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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat

masyhur (populer) di kalangan umat lslam. Salah satu dari karya lmam An-

Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shohih Muslim karya lmam

Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya

faidah dan manfaat bagi umat lslam. Kitab Shohih Muslim merupakan

referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah

kitab Shohih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa

keunggulan, di antaranya:

7. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga memudahkan

bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang

diinginkan. Sistematika seperti initidak ada pada Shohih Al-Bukhari.

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi

kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent

dan substansi)

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan

semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi

umat lslam pada umumnya.
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Pengantar Penerbit

Se gala puii hanya milik Allah. Shalawat dan salam semo ga

senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Slnlkllahu Alaihi
wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung.

Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi se-

bagai penjelas dalil-dalil Al-Qur'an yang masih bersifat global, atau se-

bagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Quran.
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (AlQur'an dan hadits),
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima-
na sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam,'Telah afu tinggallan
kqaikl,alian dua hal,l<alinn tidak alun tqsaat jila berpegang teguh dengan

leeduanya; kitabullah (Al-Qur'an) dan sunnnnh Nabi-Nya (ludits).' (Al-
Muwaththa-, 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan

hadits dengan baik dan benar, sangaflah sulit bagi seorang muslim
dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya
secara benar.

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me-

mahami hadib-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal
ibadahnya kami menerbitkan "Syarah Sluhih Muslim" karya Imam
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah
dan manfaatbagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya

dibawah kitab Shahih Al-Bukharl, namun kitab ini memiliki bgberapa

keunggulan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu' i), sehingga me-
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mudahkan bagi pembaca dalam -Jn."ri matan hadits sesuai dengan
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kelima ini pem-
bahasarurya meliputi; Kitab Haji (lanjutan) dan Kitab Nikah.

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempumaan buku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala puji bagi Al1ah, yang telah memuliakan kami
dengan diberinya kesempatan kepada kami untuk me-
layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sururah (ha-

dits) penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Shalawat dan salam serhoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan
Allah, kepada keluarganya yarrg suci dan disucikary kepada para
shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas,
serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh
keimanan sampai hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifatr, Beirut - senantiasa berusaha

dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu
dan Balaghalr. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan
wara' setelah Al-Qur'an AI-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman
Allah, "Apa yang diberilan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang

dilar angny a bagimu, maka tinggalknnlah."

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-lslami yau'rg

beraneka ragam jenisnya, teiutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan

telahditahqiq secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada
perjalanan yang mulia.
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - alhamdulil-

lah - dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab shahih Muslim
vang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini denganperhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya. Allah Ta'ala suka apabila
sebrang dari kalian beramal suatu amalan lcemudian menekuninya," dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak mempelpanjang kata dan kami hanya ir,gi.,
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja
yang ikut belpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-b aiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kltab shahih
Al-Bukhari,kitab Sunan Abu Dawud,kJtab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-
Darimi, Muwatha Al-lmam Malik, dan Musnad Al-lmam Ahmad dengan
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
Attah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab sunnah
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhimya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem-
berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa.

Demikianlatr, segala puji bagi Ailah Rabb alansemesta.

Penerbit

Daarul Ma'rifah - Beirut
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2837. Yahya bin Yahya telah memberitahukan lepado knmi, dia berlata, 'Aku
telah membacalun kepada Mnlik, dari lbnu Syihab, dari llbaidillah bin
Abdillah, dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anumn, dari Ash-Sha'b bin

I atsts amah Al-l-ait si, bahwas any a din menghadiahkan s eekor keledai liar
kep ada Rasulullah Slullallahu Alaihi w a S allam sement ar a beliau b er ada

di Al-Abwa- -atau di Waddan-, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengembalikan lceledai itu kep adany a. "
Dia (Ash-Sln'b) berluta, "Ketilu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam melihat apa y ang ada di waj ahht, beliau bersab da, " S esungguhny a

tcnmi tidak mutgembalilannya kepadamu, melainlan lurena lcami dalam

keadaanbsrihram.'"

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

18
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4.

Al-Bukhari di dalam Kitab: laza' Ash-shaid, Bab: ldzaa Ahdaa Li Al-

Muhrim Himaaran Wahsyiyyan Hayyan lam Yaqbal (nomor 1825),

Kitab: Al-Hibah, Bab: Qabuul Al-Hadiyyah (nomor 2573), Kitab: Al-

Hibah, B ab : Man lam Y a qbal Al-Hadiyy ah Li' illah (nomor 259 6).

At-Tirntidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa laa-a Fii Karaahiyah

Lahm Ash-ShaidLi Al-Muhrim (nomor 849).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haii, Bab: Maa Lna Yajuuz Li

Al-Muhrim AkluhuMin Ash-Shaid(nomot 2818 dan 2819).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: Maa Yunha 'Anhu

Al-Muhrim Min Ash-Shaid (nomor 3090), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

4e40).

i. *t*w'^,*iii3fi*4,#J a.6k Y^r^

C:# lei 9r:")t *'*pi y"- J * s-oi C y
# en # €Jtl'"; +frc* g.t'1et iG c;--i

lUY iS s Fi w'd e;;i:ri.:,li t* &-*')t ,r,-,
i#i'^;r,; i. #1)t iti 4v l *t 4f e,

2glL. yahya bin ynhya, Muhammad bii numtt, dan Qutaibah telah mem-

beritahukan kePada lami, semuanya dari Al-Itits bin Sa'ad; (H) dan

Abd bin Humaid telah memberitahulun kepada kami, Abdurrazzaq telah

mengabarl<nn kepada kami, Ma'mnr telah mengabarlun kepada lami,

(H) dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahulun kepada lami, Ya'qub

telah memberitahukan k pado lcami, ayahku telah memberitahukan le-

pnda knmi, dari Shalih. Sanuanya dai Az-Zuhri, dmgan sanad ters-

ebut, " Alan pernah memberikan hadinh seekor keledai liar lcepada beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam." seperti yang dilataknn oleh Malik.

Akan tetapi di dalam hadits riwayat Al-I-aits dan Shalih dbebutlun,

"Bahwasanya Ash-Sha'b bin Jatstsamah Radhiyallahu Anhu telah me-

ngabarlankepadani;,-

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2837.

C Ki6II"in

3.
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2839. Dan Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Amr An-

Naqid telah memberitahulcnn k poda lcqmi, merela berluta, 'sufyan bin
Uyainah telah memberitahukan kepado knmi, dari Az-Zuhri, dengan
sanad tersebut. Alan tetapi dia (Ash-Sha'b) berkata, 'Aht pernah
menghadiahkan daging lceledai liar kepada beliau Slnllallahu Alaihi wa
Sallam."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2837.

4)c ;J $lr'tu ;f ;:i ^* ,/ U, * i (rki.yAt.

;.,,F i i,.y U 
"f 

,rJ ir r;,r 4:;<ti r;';; jl'-^rk i -;;,)t'usr',iGW'l,t ,*l oa
,t'S iui * i"'i if ii "-i w #t * )t, 'vqtq6;Fcl
2840. Dan AbuBalarbin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telahmemberitahuknn

kepada lami, merelcn berdua berkata, 'Abu Mu'awtyah telah mem-

beritahulan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Habib bin Abu Tsabit,
dari S a' id bin I ubair, dari lbnu Abb as Ra dhiy all ahu Anhuma, ia b erkata,
' Ash- Sha' ab bin I atstsamah Radhiy allahu Anhu menghadiahkan keledai

linr kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara beliau ketil(n

itu dalam lceadnan berihram, maka beliau mengembalilan lceledai itu
kepadnnya ihn bersabila, "Seandainya lami tidak ilalam lceadaan ber-

ihram, pastiknmi aknn menerimnnya darimu."

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maa

Lna Yajuuz Li Al-Muhrim Akluhu Min Ash-Shaid (nomor 2822 dart.2823),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5499 dan5477).
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2841.Dan yahya bin Yahya tetah memb-rrrrj:r;t;3*mi, At-

Mu'tamir bin sulaiman telah mmgabartnn lepada lumi, ilia berlata,
,Aht telah mendengar Manshur memberitahulan dari Al-Hakam;

(H) dan Muhammad bin At-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah

membritahulun tcepada lcami, mere?,a betdua berlata, 'Muhamrnad bin

I a' far t elah memberitahulan lcep ada lumi, Syu' bah telah memberitahukan

kepada lami, dari Al-Halam; @) dnn tlbaidullah bin Mu'ailz telah

memberitahulun tcepada kami, ayahht telah memberitahulan lcepada

kami, syu' bah telah memberitahulan lcepadn lami, semuany a dari Habib,

dari Sa'idbin lubair, dari lhnu Abbas Radhiyallahu Anhuru'

Di dnlamriwayat Manshur, dari Al-Hatnm disebutlan, "Ash-Slu'bbin

latstsamah Radhiyaltahu Anhu mmghadiahkan laki keledai linr lcepada

N abi Shallallahu Alaihi w a S allam, "

Di dalam riwayat syu'bah, dari Al-Haknm disebutlan, " Pinggul keledai

liar yang masihmenetulan datah."

Dan di dalamriwayat syu'bah, dariHabib disebutkan'Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam.,diberilcan hadiah berupa daging rusuk keleilai liar,

namun b eliau menu|*knY a. "
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Takhrii hadits \.
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2840.

d'; i.t,f y il A.6k 7f il F') i\*i.Y^tY
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284i2. Dan Zuhair bin Harb telah mcmberitahulnn kepailaht, Yahya bin Sa'iil
telah memberitahulan kepada kami, dari lbnu Juraij berlata,' Al-Hasan
bin Muslim telah mengabarlankepadaku, dariThawus, dai lbnu Abbas

Radhiy allahu Anhumn, ia b erkat a,' Zaid bin Ar q am Radhiy allahu Anhu
datang, ldlu Ab dullahbin Abb as Radhiy allahu Anhuma berkatakep a dany a

meminta diingatlan, " Bagaimnna lumu mengabarkan kepadafu tentang
dnging hewan buruan yang dihadiahkan kepada Rnsulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam di mana lcetila itu beliau dalam lceadaan berihram?'
Dia (Ibnu Abbas) berkata, 'Din (Zaid bin Arqam) mutjawab, 'Beliau

diberilan hadiah baginn tubuh dari daging hanan buruan, namun beliau

mengembalilannya. lalu beliau bersabda, "Sesungguhnya kami tidak
memnlanny a, sesungguhny a kami d"alam lceailaan berihr am. "

. Takhrii hadits

DitalJrij oleh: An-Nasa'i di dalamKitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maa
l-aa Y ajuuz Li Al-Muhrim Akluhu Min Ash- Shaid (nomor 282L), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 3663 dan 5700).
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2843. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Sufyan

telah memberitahulan kepada kami, ilai Shalih bin Kaisan; (H) dan

Ibnu Abi Llmar telah rnemberitahulan kepada kami 'dan lafazh ini

milikrya-, Sufyan telah memberitahukan kepada lami, Shalih bin Knisan

telah memberitahulun kEada kami, din berkata, 'Aku telah mendengar

Abu Muhammad pelayan Abu Qatadahberlcata, 'Aht telah mendengar

Abu Qat adah Radhiy allahu Anhu b erkata,' Kami p ernah keluar b er sama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hingga ketikn kami sampai di

Al-Qahah, maka di antara kami aila yang berihram dan ada pula yang

tidak berihram. Tiba-tiba aku melihnt sahabat-sahabatht memandang

sesuatu,lalu aku melihat ada seelcor keledai liar. Mala aku memasang

pelana kudakt dan mengambil tombal<ku, lcemudian aku menaiki kuda-

ku. Kemudian cemetilil terjatuh dari genggamanku dan aku kataknn

kepada sahabat-sahabatku, sedang merelcn adalah oranS-orang yang

berihram,'Tolong ambillun cemeti itu!' Merela pun berkata, "Demi

Allah,lumi tidak aknn mettolongmu sedikitpun." Malu aku pun turun

ilan mengambilnya sendii, lcemudian aht menaiki htdaku l<etrfuali.

Lalu aht menyusul keledai itu dari belalangnya di mana ia berada di

belah,ang bttkit, lalu aku menusulorya dangan tombahJeu kernudian

aht menyembelihnya. Setelah itu aht membawanya kepada sahabat-

s ahabatht. S ebagian mer ela ada y ang berlata,' Malanlah lceledai itu oleh

kalian' dan sebagian yang lain berlata, 'langanlah kalian munakannya'
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sementara itu Nabi stnllallahu Alaihi wa sallam berada di depan knmi.
Akupun mmggerakknn lildaku ilan menyusul beliau. Malu beliaupun
bersabda, "Ia halal, malu mnkanlahlulian!"

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: I azn' Ash-Shaid, Bab: Iaa yu, iin Al-Muhrim
Al-Halaal Eii Qatli Ash-Shnid (nomor 1829), Kitab: Al-lihad, Bab: Maa
Qiila Fii Ar-Rimaah (nomor 29L4), Kitab: Adz-Dmba'ih wa Ash-shaiil,
Bab : Maa Jaa- a Eii At-Tashayyud (nomor S49l), Ktab: Adz-Dmba. ih wa
Ash-Shaid, Bab: At-Tashayyud' Alaa Al-libaal (nomor 5492).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Lahm Ash-Shaid Li Al-
Muhrim (nomor 1852).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj,Bab: Maalaa'aFii Akli Ash-Shaid
Li Al-Muhrim (nomor 847).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maa yajuuz Li
Al-Muhrim AHuhu Min Ash-Shaid (nomor 28lS), Tuhfah At-Asyraf
(nomor 12131).
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28M. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia ber-

lata,'Aku telah membacalun kepada Malik; (H) dan Qutaibah telah

, memberitahulan kepada lami, dari Malik tentang apa-apa yang di-

bacalan lcepadanya, dari Abu An-Nadhr, dari Nafi' pelayan Abu Qa-
tad"ah, dari Abu Qatadah Rndhiyallahu Anhu, bahwasanya dia pernah

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hingga leetika sam-

pai di salah satu jalan kota Maldah, dia bersama para sahabatnya yang

berihram tertinggal (dari rombongan Rasulullah), seilang dia sendiri

tidak dalam lceadaan berihram. Mala dia melihat seekor keledai linr, lalu

menunggangi lailanya, dan meminta l<epada para sahabatnya untuk
mengambillan cemetinya namun merekn menolak. Kemudian din me-

minta muela mengambillun tombalorya nnmun merelu menolak,lalu

dia pun mengambilnya sendiri. Setelah itu din menikam keledai tersebut

dan menyuttbelihnya. Sebagian dari sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa

S,allam ada yang meryakannya ilan sebagian yang lain menolak untuk
merulunnya. Mereka pun menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menanyakan hal tersebut lepoda beliau. Mala beliau mmjawab,
"Sesungguhnya itu adalah malannn yang Allah Azza wa lalla berilun

kcpadakalian."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2843.

€j # )a.i,:k:r #i i, $ # q." +^,*3s3*i.YAro
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2845. Dan Qutaibah telah memberitnhulun k pado lami, dari Malik, dai
Zai.dbin 

'\slam, 
dari Atha' bin Yasar, ilari Abu Qatadah Radhiyallahu

Anhu, berkenaan dengan l<cledai liar tersebut, hadits yang sama dengan

rianyat Abu An-Nadhr. Alan tetapi di ilalam hadits riwayat Zaid bin

Aslatn disebutlan, "Bahwasanya Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

S all am b er s ab da, " Ap akih h,alian masih tnemiliki sis a ilagingny a? "
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab: Maa

I aa' a Fii At-Tashayyud (nomor 5491), Kitab: Al-lihad, Bab : Maa Qiila Fii
Ar-Rimaah (nomor 291.4), Kitab: Al=Athtimah, Bab: Ta'ruqu Al:Adudh
(nomor 5407), Kitab: Al-Hibah, Bab: Man Istawhaba Min Ashhaabihi
Syai'an (nomor 2570) secara mu'allaq.

At-Tinnidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa-a Eii AHi Ash-Shaid
Li Al-Muhriru (nomor 8(9),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2120).

2.
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2846. Dan Shalih bin Mismar As-Sulami telah memberitahulunnya lcepada

lami, Mu'adz bin Hisyam telah membuitahulan kepada lami, ayahku

telah.mernberitahul(nn lcepailaht, dari Yahya bin Abu Katsir, Abdullah

bin Abu Qatadnh telaih memberitahulan kepailaku, dia berlata, 'Ayah-

ht melah*an perjalanan bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam pada tahun teriadinya perianiinn Hudaibiyah,lalu para saha-

batnya berihram sedanglan dia sendiri tidakberihram. Dan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam diberitahulan bahwa musuh berada di

Ghaiqah, mala Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pun beranglat

(lce sana).' Dia (Abu Qatadah) beTl'nta, 'Ketila aku bersama sahabat-

salubat beliau, sebaginn merelca tersenyum leprdo sebaginn yang lain.

Tak disangla ternyata aht berada di delcat seekor lceledai liar, mala aku

pun merlyerangnya, menilamnya, dan melulainya. Lalu aku meminta

tolong kepada merelcn namun mueka manolak untuk menolongku. Ke-

mudian lumi memalun dagingnya' Knmi pun ldtawatir tertinggal,

mala aht beranglut pergi menyusul Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam. Terludang aku menarikhtdaku ilengankencang dan terladang

menarilotya ilengan pelan. I-alu aht beriumpa dengan seseorang dari

Bani Ghifar di pertengahan malam, malu aku bertanya, 'Dimana la-
mu berjumpa dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?' Din

menjawab,'Aku meninggallan beliau diTa'hin dan beliau ingin tidur

di As-Suqya.' Malu akupun menyusul beliau,lalu aku berluta, 'Wahai

Rasulullah, s esungguhny a sahab at-sahabatmu mengirimknn salam kE a-

damu; dan sesungguhnya merela lduwatir tertinggal di belalangmu,

makn tunggulah merelu, maka tunggulah merelca'' Beliaupun menunS-

gu merela. Lalu aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku

telah berburu ilan aku maniliki sisanya.' Mala Nabiyullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda kepada laum itu, "Malanlah oleh lalian!"
P adahal merelu dalam keailaan berihr am.'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: lam' Ash'Shaid, Bab: ldzaa Shaada Al-

Halaal F a- ahdaa Li Al-Muhrim Ash- Shaid Akalahu (nomor 182\), Kitab :

Jaza- Ash-Shaid, Bab: ldzaa Ra'a Al-Muhrimun Slnidan Fadhahihtu

Eafathina Al-Halaal (nomor L822), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Gluzwah

Al-Hudaibiy ah (nomor 4149).

1.
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Muslim di dalam Ki tab : Al-Hajj, Bab : T ahriim Ash- Shaid Li Al-Muhrim
(nomor 2849).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Marusik Al-Hajj, Bab: Idzaa Dhahila Al-
Muhrim Fafathina Al-Halaal Li Ash-Slaid Faqatalahu Aya'htluhu Am
Laa? (nomor 2824 dan 2825).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: Ar-Rullrchah Fii Dzaalik
ldzaa Lam Yashid Lahu (nomor 3093), Tuhfah Al-,{syraf (nomor
12L09).
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2847. Dan Abu Knmil Al-lahdari telah memberitahulan kepadaht, Abu Awa-

nah telah metnberitnhulan leeoadalami, ilari Utsmnn bin Abdullah bin

Mawhab, dari Abdullahbin Abu Qatailah, ilnri ayahnya, Abu Qatailah
Rndhiyallahu Anhu, ia berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
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sallam leluar untuk melahtlcan haii dan lami juga lceluar betsama

beliau.' Din (Abdullah) betlata,'Lalu beliau mengalihlun perialanan

sebagian sahabat-sahabatnya yang di antara mereka terdapat Abu

Qatadah. I-alu beliau bersabila, " Ambillah ialan di pinggir pantai sampai

kalian b erj ump a denganku ! " D ia ( Ab dullnh) berluta,' Makn merela pun

mengambil jatan di pinggir pantaL Ketil@ berialan menuiu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, merela semua berihram lcecuali Abu

Qatadah; lurena dia tidak berniat untuk berihram. Ketila bqaila di

pertengahan jalan, tiba-tiba merelca melihat beberapa lceledai liar. Mala

Abu Qatadah menyerang dnn menyembelih seelar keledai betina di

antaranya. Kemudian merela singgah di suatu tempat ilnn mema?'nn

dagingnya. Merela pun berkata,'KitA telah memalan daging padahal

kita sedang berihram.' Dia (Abdullah) berkata, 'Malca mereka pun

membawa' daging keledai yang tersba. Ketila menilatangi Rasulullah

shallaltnhu Alaihi wa sallam, mereka berknta, 'wahai Rasulullah,

sungguh kami telah berihram, sedangkan Abu Qatailah tidak berihram.

Kami melihat keledai-tceledai liar, lalu Abu Qatadah menyerang ihn

meny mfu elih s eekor keledai b etina di antar any a. Kemudian kami sing gah

di suatu tunpat dan mem"akan dagingnya. Knmi pun mmgatalan,'Kta

telah memakan dnging buruan padnhal kita seilang berihram' Lalu

kami pun membawa dogrng lccledai yang tersisa. Maka belinu bersabda)
,,Apalah di antara kalian ada seseorang yang metnerintahlannya atau

mengisy ar atlun sesuatu kep ailany a? " Mer ekt muti aw ab,' Tiilak.' B eliau

bersabda, "Maka makanlah olehkalian sisa dagingnya'"

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza' Ash-Shaid, Bab: l-aa Yusyiir Al-

Muhrim llaa Ash-shaid LikayYashthadahu Al-Halaal (nomor 1824).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haii, Bab: ldzaa Asyaara Al-

Muhrim llaa Ash-Shaid Fr)qatalahu Al-Halaal (nomor 2826), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor L2102).
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2848. Dan Muhammail bin Al-Mutsanna telah m.enfuerrtahl*7nyo kryada

kami, Muhammnd bin I a' far telah manberitahulan kepada lami, Syu, bah
telah tnernberitahuknn kepada lami ; (H) dnn Al,easim bin Zakaria t elah
memberitahulan l<epada lami, Llbaidullah telah mutrberitahulun tcepada

lcami, dari Syaiban, semuanya ilnri ll.tsman bin Abdullnh bin Mawlwb,
ilengan sanad tersebut.

Di dalam riwayat syaiban disebutlan,'Malcn Rasulullah shailaltahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apaluh di antara lulian aila seseorang
yang m.emerintahlannya untuk menycrangnya atau mengisyaratlan
kepailanya?"

Di ilalam riwayat Syu'bah disebutlan, "Beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabila, 'Apaluh lulian memberilan tsyarat, atau mem-
bantuny a, atau lulian ihfi bqburu? "
Syu'bah berluta, 'Dan alil tidak talru pasti beliau bersabiln, "Apalah
knlian membantunya? " atau 'Apaluh lulian ihtt berburu? "

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2847.

)'*', € t* ifi ,ti;i '^b'i,i {*') ttil i,i
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2849. Dan Abdullah bin Abdurrannun ea-Oarimi telah memberitahulan

kepada lami, Yahya bin Hassan telah memberitahulan lcepada lami,

Mu'awiyah - Ibnu Sallam- telah memberitahukan kepado lami, Yahya

telah mengabarlun kepadaht, Abdullah bin Abu Qatadah telah menga-

barlun kepadaku, bahwasanya ayahnya, -Abu Qatadah Radhiyallahu

Anhu- telah mangabarlun kepadanya, bahwasanya dia pernah berpe-

rang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada perang

Hudaibiyah. Dia (Abu Qatadah) berlata,'Mal(n merela berihram un-

tuk melaksanakan umrah lcecuali aku. Mala alot berburu keledai linr
dnn memberi makan sahabat-sahabatku seilang merela ilalam keada-

an berihram, Lalu aku mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan memberitakan kepada beliau, bahuta kami mnsih memiliki

sisa dagingnya. Maka belinupun bersabila, "Malanlah oleh lulian."
sementara merekn dalqm keadaan b,eihram.'

. Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2846.
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2850. D an Ahmad bin Ab dah Adh-Dhabbi telah member itahulun kep ada lsmi,
Fudhail bin Sulniman An-Numairi telah memberitahukan kepada lami,
Abu H azim telah memb erit ahukan kep ado l<nmi, ihr i Ab dullah bin Abu

Qatadah, dari ayahnya, -Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu-, bahwasa-

nya merelulceluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da-

lam kcadaan berihram, sedanglan Abu Qatadah tidakberihram. lalu din

(Abu Hazim) menyebutlan lanjutan hadits tersebut. Dan di dalamnya

C K,ffid, \
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dis ebutlan, " Mal(a beliau Shallallahu Alaihi w a S allam b er s ab da, \za-
kah lcalinn masih memiliki sisanya? " Merela pun menjawab, 'Kami d)..
sih rrcnyisalan lakinya.' Dia (Abu Qatadah) berknta, 'Makn Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya ilan memalannya.'

Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:Hibah, Bab: Man Istauhawa Min
Ashhaabihi Syai'an (nomor 2570), Ktab: Al-lihad, Bab: Ism Al-Himaar
(nomor 2854), Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Ta'ruqu Al:Adhud (nomor
5406 dan 5407).

An-Nasa'i di dalam Kffab: Ash-Sluid, Bab: Ihaahah,4kliLuhum Humur
Al-W ahsy (nomor 4356), T uhfah Al- Asy r af (nomor l2W).

1.

2.
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2851. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulunnya kepada

kami, Abu Al-Ahwash telah memberitahulan kepoda lami; (H) dan

Qutaibah serta Ishnq telnh memberitahukan kepada lami, ilnri lnrir.
Keduanya dari Abdul Azizbin Rufai', dari Abdullahbin Abu Qatadah,
ia berkata,'Abu Qatailah Radhiyallahu Anhu punah berada di dalam

kelompok orang-orang yang berihram, sedangknn Abu Qatadah sendiri

tidakberihram,' Lalu dia (Abdul Aziz bin Rufai!) menyebutlan lwdits

tersebut. Dan di dalamnya dbebutlan, "Belinu Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Apaluh ada orang yang mffigisyaratlan kepadanya

di antara lulian atau memerintahlan sauatu kepadnnya?' Merela

menj awab,' T idak, wahni Rasulullah" B elinu b ersab ila, " Mala makanlah

lalian."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12101).
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2852- ztduir bin Harb telah menfuritdrulan kepadah+ yahya bin sa,id te_
lah munberitahulun bpada knmi, dari lbnu luraij, Mulummad bin
Al-Munludir telah mengabarlan bp adaht, dari uu! adz bin Ab durr ah_
man bin utsman At-Taimi, dari ayahnya berluta, , Dahulu kami bersama
Thalhah bin Llbaidillah Radhiyailahu Anhu dan lami ilnlam keadaan
ihram. Lalu dia diberilan hadiah sular burung, sedang Thalhah dalam
kmdaan tidur. Malca di antam rami ada yang malan dnn di antara la_
mi aila yang bersikrp urara'. Ketita rnat ariongrr, dia membenarkan
orang yang mem^lannya, lalu dia berkata, 'Knmi pernah memalunnya
bsama Rasulullah Slwllaltahu Ataihi wa Sallam.,

o Takhrij hadits

Ditakhriioleh: An-Nasa'i di dalam Kitnb: Manas* Al-Hajj, Bab: Maa
Yajuuz Li Al-M,titim Akluhu Min .Ash-slwid (nomor 2g1,6), Tuhfah At_
,4syraf (rcmor50020).

o Tafsir hadits: 2BgZ-2852

Perkataannya, "sementarAberiauberada di Al-Abwa- -atau di waddan_
" Keduanya adalah daerah yang berlokasi di antara kota Makkah dan
Madinah.

sabda beliau slallattahu Ataihi wa sallam, i,; a yl .& #i t il
" S esun g guhny a lami tidak mcn g anb alilanny a kui i ao*u, irA oi"f or- *), * ;
lumi dalam lccadaan berihram." Kata iF Gl,, Annaa hrrumun,, artinya lami
dalam lceadaan buihram. Al-eadhi Irdh berpendap at, ,,Berdasarkan

riwayat para ahli hadib, kalimat i3J I "Kami tidak mengembalikannya
kepadamu", dengan mem-fathah-kan huruf Dal. Bacaan tlrsebut tidak

,ln 3;+; i' ,)b ll
*s
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disetujui oleh para peneliti dari guru-guru kami yang juga pakar
bahasa arab. Mereka mengatakan bahwa itu adalah kesalahan dari
para perawi, dan bacaan yang benar adalah men-dhamah-kan huruf
D al y aitu. t1 i P. Al-Qadhi mengatakan, "Akupun mend.apatkan bacaan
serupa dari tulisan tangan sebagian guru kami, yaitu dengan men-
dhamah-kar huruf Dal, dmt itu adalah bacaan yang benar menurut
mereka berdasarkan madzhab Sibawaih padaf il mudha'af (kata kerja
zaman sekarang) dalam bentuk ini. Apabila ada kata ganti orang ke-

tiga untuk laki-laki (-i) terletak di akhir f il amr (kata perintah) dan
fi'il mudhari' majzum (kata kerja yang huruf terakhirnya sukun), maka
huruf terakhir sebelum kata ganti tersebut harus dibaca dhammah, gu.-
na menyesuaikan harakat dengan huruf waw ya g datang setelahnya.
Adapun apabila yang tertelak di akhir kalimat adalah kata ganti orang

ketiga untuk perempwm (t-i), seperti kataGit'r, maka huruf Dal harus
dibaca fathah, guna menjaga huruf Alif yarrg datang setelahnya."
Itulah akhir perkataan Al-Qadhi Rahimahullah Ta'ala. |adi dalam kata
ti; truruf dal dibaca denganfathah sebagaimana yang telah disepakati

oleh para ulama. Adapun dalam mengucapkan kata i3l maka ada tiga
pendapat:

Pertama, merupakan bacaan yang paling fasfi, huruf dal wajib di-
dhammah-kan (radduhu) sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Qadhi.

Kedua, dibaca kasrah (raddihi) dan itu bacaan yang lemah.

Ketiga, dibaca fathah (raddahu), dan itu bacaan yang lebih le-
mah dari pada kasrah. Di antara orang-orang yang menyebutnya
adalah Tsa'lab di dalam kitab Al-Fashih, akmt tetapi para ahli bahasa
menyalahkannya karena dia meyakini bahwa itu adalah bacaan yang
fasih dan tidak mengetahui bacaan itu lemah.

Perkataannya, "Dari Ash-Sha'b bin latstsamah Al-l-aitsi, bahwasanya
dia menghadiahlan seekor keledai liar kepada Rasulullah Shallallahu Akihi
wa Sallam." Dalam riwayat lain disebutkan, 'Daging lceledai liar" di da-
lam riwayat yang lain, " Pinggul keledai liar yang masih meneteslan darah."
di dalam riwayat lain diterangkan, "Daging rusuk lceledai liar" dan di
dalam riwayat yang lain disebutkan, "Bagian tubuh dan daging hewan
buruan" itu adalah riwayat-riwayat Muslim. Al-Bukhari memberi judul
bab yang menerangkan hadits-hadits tersebtt Bab: Idma Ahdaa Li Al-
Muhrim Himaaran Wahsyiyyan Hayyan lam Yaqbal (Bab: Apabila Seseorang

Menrbnil,nn Hadiah Kepada Orang Yang Buihram Berupa Keledai Liar Yang
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Masih Hidup, Mala Dia Tidak Boleh Menuimanya), lalu dia meriwayat-
kan hadits tersebut beserta sanadnya. Di dalam riwayatnya disebut-
lcart,'Seekor lceledai liar." Penafsiran tersebut juga diriwayatkan dari
Malik dan yang lainnya, dan itu merupakan tafsiran yang salah. Dalam
semua jalur periwayatan hadits yang disebutkan oleh Muslim secara
jelas menyatakan, bahwa keledai liar itu telah disembelih, dan beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya diberikan sebagian d"gi^g hewan
buruan dan bukan semuanya.

Para ulama bersepakat tentang haramnya hukum berburu bagi
orang yang sedang mengenakan pakaian ihram. Imam Syaf i dan
ulama lairurya mengatakan, 'Diharamkan baginya memiliki hewan
buruan, baik dengan cara jualteli pemberian, maupun yang lainnya.
Sedangkan kepemi[kanya yang didapat dari jalan warisa+ maka
ada perbedaan pendapat tentangnya. Adapun dagrng hewan buruan;
apabila dia memburunya'atau ada orang lain yang memburu hewan
untuknya, dengan seizirutya maupun tanpa seiziruty+ maka hukum-
nya haram. Namun apabila ada orang yang tidak melaksanakan iba-
dah haii memburu hewan untuk dirinya sendiri dan tidak dimaksud-
kan untuk orang yang sedang berihram, lalu dia menghadiahkan seba-

gian dagingnya kepada orang yang berihram tersebut atau menjual-
ny+ maka dagrng itu tidak haram baginya." Itulah madzhab kami, dan
begituJuga yang dikemukakan oleh Imam Malik, Ahma4 dan Dawud.
Abu Hanifah beqpendapat,'{Flewan buruan itu tidak haram bagi orang
yang sedang berihram selama ia tidak memberi bantuan kepada orang
lain untuk memburunya." Sekelompslq rrlama mengatakan, "Dagjng
buruan tidak halal bagi orangyang sedang berihram sama sekali, baik
dia memburunya sendirl atau ada orang lain yang memburu hewan
buruan tersebut untuknya, atau tidak sengaja melakukarurya, maka
dia haram sec,ra mutlak." Pendapat ini d.iriwayatkan oleh Al-Qadhi
I1ladh dari Ali, Ibnu Umar, dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum yau,:rg

berdasarkan kepada firman Allah Ta'ala,

@?:;g3vit4a'Wifr
"Dan diluramlan atasmu (maunglap) hewan darat, selama lamu sedang

ihram." (QS. Al-Maa'idah: 96).

Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud dengan memburu
hewan adalah semua bentuk hewan buruan. Di samping itu, berdasar-
kan zhahir hadits riwayat Ash-Sha'ab bin Jatstsamah Radhiyallahu

C Kim n"jr-\
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Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menolaknya, dan beliau
memberi alasan penolakannya, bahwa beliau adalah orang yang
sedang berihram; dan beliau tidak mengatakan, "Karena kamu telah
memburunya untuk kami."

Imam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya ber-
hujjah dengan hadib riwayat Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu yang
disebutkan di dalam kitab Shahih Muslim; bahwa N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam berkomentar tentang hewan buruan yang diburu oleh Abu
Qatadah Radhiyallahu Anhu yang mana ia kala itu dalam keadaan tidak
berihram, di mana beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ia halal,

mala malanlah oleh lalinn" dan di dalam flwayat yang lain disebutkan,
'Mala belinu Slullallahu Alaihi.wa Sallam bersabda, "Apalah lalian masih

memiliki sisanya? " Mereka pun menjawab, 'Kami masih mmyisakan kakinya.'

Dia (Abu Qatadah) berknta,'Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengambilny a ilnn memakanny a. "

Di dalam lcttab Sunan Abi Dawud, Sunan At-Tirmidzl, dan Sunan

An-Nasa-i, yang diriwayatkan dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallambersabda,

Et-a)ii:V il6 Ji; Tfr *
"Heu)an buruan darat adalah halal bagi kalian selama lalian tidak memburu-

nya atau aila orang lain yang memburunya untuklulian."

Sahabat-sahabat kami berpendapat, "Wajib menggabungkan an-

tara hadits-hadits tersebut. Hadits riwayat Jabir Rndhiyallahu Anhu

secara jelas menyatakan pembedaan, yang merupakan penguat bagi
madzhab Imam Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengannya
sekaligus membantah pendapat dari dua madzhab yang lain. Hadits
riwayat Abu Qatad ah Radhiyallahu Anhu menerangkan bahwa dia tidak
berrraksud berburu hewan untuk para sahabatnya, sedangkan hadits
riwayat Ash-Sha'b Radhiyallahu Anhu dijelaskan bahwa Abu Qatadah
tidak bermaksud berburu hewan untuk para sahabatnya. Sedangkan

ayat di atas ditujukan bagi orang yang berburu hewan talu daging dari
hewan yang diburu tersebut untuk orang yang berihram, hal demi-
kian karena bersandar pada hadits-hadits yang menjelaskan maksud

dari ayat tersebut. Adapun perkataan ulama berkenaan dengan hadits

riwayat Ash-Sha'b Radhiyalkhu Anhu, bahwa beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam memberi alasan dalam penolakarutya terhadap hadiah be-
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rupa hewan buruan adalah karena betau dalam keadaan berihram,
maka itu tidak menutup adanya,alasan yang lain, yaitu bahwa hewan
yang diburu itu adalah untuk beliau; karena hewan buruan menjadi
haram bagi seseorang yang sedang berihram jika ada seseorang yang
memburu hewan tersebut untuknya. Maka dengan demikian, beliau te-
lah menjelaskan alasan hewan buruan itu menjadi haram.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, i'; ii'ol & t"i P et

" Sesungguhnya knmi tidak mengembalilunnya kepadamu, melainlan karena

kami dalam lceadaan berihram.t' Di dalamnya terjadapat dalil bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam boleh menerima hadiah, berbeda halnya
dengan sedekah. Di dalamnya juga dijelaskan bahwa dianjurkan bagi
orang yang menolak hadiah atau lain sebagainya karena suatu udzur,
agar menyampaikan udzur tersebut kepada orang yang memberi
hadiah untuk menyenangkan hatinya.

Perkataannya

r;1& #3 *'Ar 1; !$r Jtyi e G'; ,'Jr6-i;ti vl ry
l4t *,qii#tr-;z1;ru,K

"Aku telah mendengar Abu Qatailah Radhiyallahu Anhu berkata, 'Knmi per-

nah lceluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Hingga ketikn

kami sampai di Al-Qahah, mala di antara knmi aila yang berihram ilan ada

pula yang tiiLak berihram. . . ilan seterusnya.

Kata rt'-l-ilt dibaca d.engan huruf Qaf d,an Ha'. Itulah bacaan yang
benar dan populer di dalam semua kitab-kitab, dan yang dikatakan
olehpara ulama dari masing-masing kelompok. Al-Qadhi menuturkan,
"Demikianlah yang dikatakan oleh mayoritas perawi. Namun seba-
gian mereka ada yang meriwayatkannya dari Al-BukhariRahimahullah
Ta'ala dengan huruf Fa' (Al.Eahah), dar, itu adalah bacaan yang salah
karena yang benar adalah huruf Qaf (Al-Qahah).Ia adalah lembah yang
terletak sekitar satu mil dari daerah As-Suqya dan berjarak tiga marhalah

dari kota Madinah.

Kata $jJr (As-Suqya) adalah kampung besar di antara kota Makkah
dan Madinah, termasuk dari A' mnl Al-Eur',be$tu juga dengan A/ -Abwa'

danWadilan.

. Kata t,y; {fa'hin) yang disebutkan di dalam hadits tersebut adalah
mata air yang terletak tiga mil dari As-Suqya. Al-Qadhi berkata, "Kata
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;45 Uohh dibaca dengan Ta'hin atauTi'hin Riwayat kami dari mayo-
ritas perawi adalah dengan Ti'hin. Demikianlah Al-Bakri menyebutkan-
nya di dalam kttab Al-Mu'jam. Telah sampai sebuah riwayat kepadaku
dari Abu Dzar Al-Harawi, bahwa dia berkata, 'Aku mendengar orang-
orang Arab menyebutrya dengan Tu'ahin, dan itu adalah pendapat
yang lemah." 

:

Kata "ihi" adalah sebuah daerah dari negeri Bani Ghifar yang
terletak di antara kota Makkah dan Madinah. Al-Qadhi mengatakan,

"Ada yang berkata,'Ghaiqah adalah sumur milik Bani Tsa'labah."

Perkataannya, "Makn di antara lami ada yang berihrarn dan ada pula

yang tidakberihram."

Bisa jadi ada yang bertanya, "Bagaimana mungkin Abu Qatadah
Radhiyallahu Anhu dan para sahabatnya tidak berihram, sedang me-
reka telah melewati miqat kota Madinah, padahal telah ditetapkan
bahwa orang yang hendak menunaikan ibadah haji atau umrah ti-
dak boleh melewati miqat tanpa berihram" Al-Qadhi menjawab per-
tanyaan tersebut, " Ada yang mengatakan, 'Miqat-miqaf tersebut be-

lum ditentukan sebelumnya.' Pendapat lain mengatakan, 'Karena
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Abu Qatadah Rndhiyallahu

Anhu dan para sahabatnya untuk mencari informasi tentang musuh
yang.berada di daerah pinggir pantai, sebagaimana yang disebutkan
oleh Muslim di dalam riwayat yang lain.'Ada yang mengatakan, 'Abu
Qatadah tidak keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari
kota Madinah, melainkan penduduk Madinah mengutusnya setelah

itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memberitahukan
kepada beliau bahwa sebagian bangsa Arab bermaksud menyerang ko-

ta Madinah.'Ada juga yang berpendapat, 'Abu Qatadah keluar bersa-

ma mereka, narnun dia tidak berniat melaksanakan haji atau umrah.'
A1-Qadhi mengatakan, 'Pendapat yang terakhir sangat jauh dari kon-

teks hadits.' wallahu A'lam.

Perkataannya, "Kemudinn cemetiku terjatuh dari genggamanku dan aku

lutalan lcepada sahabat-sahabatht, sedang merelu adalah orang-orang yang

berihram, 'Tolong ambillan cemeti itu!' Mercla pun berkata, "Demi Allah,

knmi tidak alan menolongmu sedikitpun." Dalam riwayat lain disebut-

kart,"Beliau Shallnllahu Alaihiwa Sallambersabda, "Apaknh aila orang yang

mengbyaratlan kepadanya di antara kali.an atau memerintahkan sesuatu ke-

padanya?" Merelu menjawab, 'Tidak, wahai Rasulullah" Beliau bersabda,
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lulian." Hal ini secara jelas menunjukkan tentang
haramnya bagi orang yang berihram untuk memberi isyarat dan mem-

beri pertolongan terhadap orang yang memburu hewan buruan. Ha-

dits ini merupakan dalil bagi jumhur ulama sebagai bantahan terha-

dap Abu Hanifah tentang perkataannya, "Tidakboleh bagi orang yang

berihram menolong orang yang berburu hewan, kecuali jika orang

tersebut tidak mampu berburu tanpa pertolongan."

Perkataanny& "sebagian merela ada yang berknta, 'Mal'anlah lceledai

itu oleh kalinn' dan sebagian yang lain bqluta, 'langanlah lcalian memalun-

nya' Sementara itu Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam beraila di depan lumL

Akupun mmggeraldun htdaku ilan mmyusul b eliau. Makn beliaupun b er sab-

da,'lahalal, malu malanlah olehkalinn!" Di dalamnya terdapat dalil yang
mentmjukkan bahwa dibolehkan beiijtihad di dalam permasalahan-
perrrasalahan cabang agama dan hal-hal y*g diperselisihkan oleh
para ulama . Wallahu A'lam.

Sabda beliau Shallallahu Atathiwa Sallam,lp 3l* i 'Io halal, mala

makanlah lalinn!" secara jelas menunjukkan bahwa apabila orang yang
tidak berihram, berburuhewan buman, dan ddak ada pertolongan dan
isyarat dari orang yangberihram, maka hewan tersebut halal dimakan
oleh orang yang berihram. Sebelumnya telah diielaskan bahwa itu
adalah madzhab Imam Syaf i dan mayoritas ulama.

Perkataarurya,#oYtl-,frvb\L'fr.it'Tiba-tibaakumelihatsahabat-
salubatht memandang s6uuttt" Dalam riwayat yang lain disebutkan,

F': )9,ui ri$ J,'j; \t,:)t # i*.
" Sebagian merela tersutyum kEadafu. Tak disangla ternyata aht beradn

di del@t seekor kcleilni liar." Demikianlah yang tercantum di dalam selu-
ruh naskah negeri kami. AlQadhi berkata, 'Itu adalah sebuah kekeli-
ruan dan kesalahan hrlisan, dan itu tercantum di dalam riwayat yang
sebagian para perawinya berasal dari Muslim. Namun yang benar ada-

l* 4. jl # iW- "sebagian mereka tersenyum krpada sebaginn yang

lain." Kata ;iJ. "$ebagian yang lsin" tadak disebutkan dalam sebagian
riwayat, p"dat at yang benar tidak d,ihapus sebagaimana yang populer
di dalam riwayat lainnya. Sebab, jika mereka tersenyum kepada Abu
Qatadah, maka itu merupakan isyarat dari mereka kepadanya. Padahal

mereka mengatakan bahwa mereka tidak mengisyaratkan apa-apa

kepadanya." Aku (An-Nawawi) katakan, 'Tidak mungkin menolak ri-



40 effi,,$
wayat tersebut, karena riwayat ini dan riwayat lainnya adalah shahih.
Akan tetapi pada masing-masingnya tidak terdapat indikasi atau isya-
rat untuk menyuruh Alu Qatadah berburu, karena sekedar senyuman
tidak mengand*g isyarat apapun. Para ulama berkata, 'sesungguh-
nya mereka tersenyum karena merasa heran akan kehadiran hewan
buruan, sedang mereka tidak boleh menangkapnya karena mereka di-
larang dari hal tersebut.' Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Ternyuta ada seekor leeledai liar" demildanlah yang
disebutkan di mayoritas riwayat, sedangkan di dalam riwayat Abu
Ka-mil Al-Jahdari disebutkan, 'Tiba-tiba merelu melihat beberapa keledai
liar. Makn Abu Qatadah menyerang dan menyembelih seekor tceledai betina
di antaranya. Kemudian mereka singgah di suatu tempat ilan memalun da-

gingnya." Riwayat tersebut menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
Al-Himaar (keledai jantan) di mayoritas riwayat adalah (Al-Ataan) ke-
ledai betina. Kata Himaar dalam hadits-hadits tersebut berfungsi se-

bagai mnjaz.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apalah lalian masih me-

miliki sisa d.agingnya?" dan di dalam riwayat yang tain disebutkan,
"Apaluh lalian masih memiliki sisanya?" Merela pun menjawab, 'Kami

mnsih menyisalan kakinya.' Dia (Abu Qatadah) berlata,'Malu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya ilan memalannya." Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya dan memakannya untuk
meyakinkan hati mereka bahwa hal itu boleh dilakukan, dan untuk
menghilangkan keraguan dari diri mereka lantaran perselisihan di
antara mereka sebelumnya.

Perkataanny a, $U 7i t rtU q i i:i " T erkailang aku menarik kudalat

dengan lcencang dan terlailang menariknya dengan pelan." Kata 1G secara
bahasa diartikan dengan waktu.

Perkataann ya,;J ,*a|i*i iu ry,'rtr i' ,V )t i";: 4 G-i ,#
,i:Jt ',y.6 'Maka aku bertanya,'Dimana lamu berjumpa dengan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam?t Dia menjawab, 'Aht meninggalkan beliau

di Ta'hin dan beliau ingin tidur di As-Suqya." Kata Ghaiqah, As-Suqya,

dartTa'hin telah disebutkan cara membacanya dalam pembahasan se-

belumnya.

Perkataanny^, ",y.o diriwayatkan dengan dua bacaan. Pertama,
yang merupakan bacaan paling shahih dan paling populer, yaitu Qa'il,
yang berasal dari kalimat Al-Qailulah (tidur siang). Maksudnya adalah



4t

aku mgninggalkan beliau di Ta'hin dan beliau ingin tidur di As-Suqya.
Al-Qadhi di dalam krtab Syarh Muslim, penulis krtab Al-Mathali', dart
jumhur ulama tidak menyebutkan selain bacaan tersebut. Kedua, di-
baca denga nilt 1]aAiD, itu adalah bacaan lemah dan asing, dan seakan-
akan itu adalah kesalahan dalam penulisan. Jikapun benar, maka mak-
sudnya adalah "Ta'hin adalah lokasi yang berhadapan dengan As-
Suqya."

Perkataannya "Lalu aht berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya
sahabat-sahabatmu mengirimkan salam kepad.amu" di dalamnya terdapat
anjuran mengirimkan salam kepada orang yang tidak hadir, baik dia
orang yang lebih afdhal dari yang mengirim salam maupun tidak. Se-

bab, jika seseorang boleh mengirim salam kepada orang yang lebih
afdhal dari padanya, maka kepada yang lebih rendah dari padanya
adalah lebih utama. Sahabat-sahabat kami berkata, "Wajib atas orang
yang diutus untuk menyampaikan salam, dan wajib atas orang yang
di-kirimi salam untuk menjawabnya dengan segera ketika mendengar-
nya."

Perkataanny^,V\i 

" 
i) ,Lili gl I' i;'r t- "wahai Rasulullah,

saungguhnya aku telah berburu dan aku memiliki sisanya." Demikianlah
yang tercantum di sebagian naskah dengan mem-fathah-kan }rr:uu,ut Shad

pada kalim at Li'r|(aku telah berburu). Sedangkan dhamir (kata ganti)

pada kata 'i"Darinya" kembali kepada hewan buruan. fata .ii.i,i ada
yang membacanya dengiiur men-tasydid-kan huruf Shad (Ash-shadtu).

Sedangkan di sebagian naskah yang lain disebutkan, "Shidtu" dan di
sebagian yang lain dibaca "lshtlwdtu." Semuanya adalah bacaan yang
benar.

Sabda belia u Shallallahu Alaihi w a S allam, t p Vi j pf ti ;: ;i " Ap akah

lulinn memberikan isyarat, atau membantunya, atau kalian ihtt berburu?"

Xata ;*i (lalian ihtt berburu?) dibaca dengan ,4shshadtum(huruf shad
ber-tasydid) atau Ashadtum (hunfishad tidak ber-tasydid). Dalam sebuah
riwayat juga dibaca dengan Shudtum. Al-Qadhi menuturkan, "Kami
meriwayatkannya dengan bacaan Ashadtum, yang artinya apakah
kalian memerintahkannya untuk berburu? atau apakah kalian men-
cari orang lain untuk berburu dengannya? Ada yang mengatakan bah-
wa maksudnya adalah kalian mengejar hewan buruan dari lokasinya.
Membaca dengan Ashadtum (huruf shad tidak ber-tasydid) lebih utama
daripada riwayatyangmembacanya dengan Shudtum atau (huruf shad

CK't,lEn
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be*tasydid), karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengetahui
bahwa mereka tidak berburu, inelainkan mereka bertanya kepada
beliau tentang hewan yang diburu oleh orang lain selain mereka.
Wallahu A'lam.



(9) Bab Binatang yang Dianjurkan Bagi Orang yang
Berihram dan yang Tidak Berihram Untuk Dibunuh, Baik

di Tanah Haram Maupun di Tempat Lainnya

ilr u'pi :\G u4 U 3;ii,H!i y.; il 3:jt^ tl'E yAof

i 1l .'rr U* iu yJ F fJ U L3x G,?i ?3
c:: ^-se + 3y # i. -,r-e:r 4 ln,g

ii.,-,tt (;rt:,HtCfr,rri ilk g:i,3A *i
$t -:i$ yw.Uil iG .:ytt ,.tstr,i-rt :t, +tir,

tA A J,;i J,1

2853. Harun bin sa'id Al-Ayli dan Ahmad bin lsa telah memberitahukan
kepada knmi, mereka berdua berlata, 'Ibnu Wahb telah memberitahukan
kepada kami, Makhramah bin Bulair telah mengabarkan lcepadaku, dari

' ayahnya, in berkata, 'Aku telah mendengar Ubaidullah bin Miqsam
berlata, 'Aku telah mendengar Al-Qasim bin Muhammad berluta, 'Aku
telah mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu
Alaihi wa sallam berlata, 'Aku telah mendengar Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, " Adn empat binatang yang semuanya adalah
berbahaya. Merelu boleh dibunuh baik di luar tanah haram maupun di
tanah haram, yaitu burung rajawali, burung gagak, tikus, d.an anjing
penggigit."

43
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Dia (Ubaidullah) berlata, 'Akupun bertanya lcepada Al-Qasim,'Apa
pendapatmu tentang ular?' Dia menjawAb, 'lA dibunuh untuk menghi-
nalannya."

Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17549).

jlr C:t;, C'^$; G'r'-i;, $'";'^* C U. * i C*i.y Ao t
:js 4i $t; ;E jj :^yJ ti3',tt: tE jk ilti ,Ht,u,
ir si"*sv,r;*t i. # # L-*J-a;a,.;;
p *t;,W,J6fr ,t,;it'i,t p:i,*W
j'"-tt ,.Ati iitttr&li ,irit, a t r,FL ,Ht e

$--dJi,

2854. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepaila kami,
Ghundar telah memberitahuknnkspodokami, dari Syu'bah; (H) dan Ibnu
Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami,
mereka berdua berlata, 'Muhammad bin la'far telah memberitahukan
kepada lami, Syu'bah telah mernberitahukan kepada kami, dia berlata,
'Aku telah mendengar Qatadah memberitahulan dari Sa'id bin Al-
Musayyib, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, "Ada lima binatang yang
berbahaya, semuanya boleh dibunuh baik di luar tanah harum maupun di
tanah haram, yaitu ular,burung gagakbelang, tihts, anjing penggigit,
danburung rajawali."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Qatlu Al-Hayyah
(nomor 2829), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Qatlu Al-Hayyah Fii Al-
Haram (nomor 2882).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik,Bab: MaaYaqtul Al-Muhrim
(nomor 3087), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.6122).
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2855. Dan Abu Ar-Rnbi' Az-Zahrani telah manberitahulun kqada lami,
Hammad bin Zaid telah memberitahukan lepada lami, Hisyam bin
Urwah telah rnmtberitahulun k podo kami, dari ayahnya, dari Aisyah
Radhiy allahu Anlu, ia berlata,' Rasulullah Slullallahu Alaihi w a S allam
bersabila, "Aila lima binatang berbahaya yang boleh dibunuh di tanah
haram, yaitu lalajengking, tihts, burung rajaanli, burung gagak, dan

anitng penggtgtt."

. Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Qatlu
Al-Ghurab Fii Al-Haram (nomor 2891),Tuhfah Al-Asyraf (nomor I6SGZ).

f #t$k iG itirt't.Y Ao 1,r,l il. fr i;i i:i a-L

lrl;li t+,i4$k
2856. Dan Abu Balar bin Abu Syabah sqta Abu Kuraib telah memberita-

hulannya kepafu lami, mu*a brdua furlcata, 'Ibnu Numair tehh
membritahuknn kepada lami, Hisyam' tehh memberitahulan leepada

lami, ilengan sanad tqshfi.

r Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 12000).

$k d'):);:in"*,&rrl?t'# il lt 3* eoi.r^ov
ivllv t# ir er $.G,rii.j f &.i'Jt f "#
(Ft ,r,fr Iti;8,*i y )t, j, itip:

,-fit U?j5ttA5 +r{t, +c:riiiiilr



46 @PM*l,$
2857. Dan Ubaidullah bin Umar Al-Qawariri telah memberitahukan kepa-

daku, Yazid bin Zurai' telah memberitahulun kepada lami, Ma'mnr
telah memberitahul@n lnpoda lumi, dari Az-Zuhri, ilari llrwah, dari
Aisyah Radhiyallahu Anha, in berluta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabdn, " Ada lima binatang berbahaya yang boteh dibunuh
di tanah harant, yaitu tihts, lalajaryking, burung rajawali, burung
gagak, ilnn anjing penggigit."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Khalq, Bab: Idzaa Waqa'a Adz-
Dzubab Fii Syarab Ahadihtm Falyaghmishu Ea lnna Fii Ahad lanahaihi
Daa' wa Fii Al-Aakhar Syifaa', wa Kmms Min Ad-Dawab Fawasiq

Yuqtalna Eii Al-Haran (nomor 331.4).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: MaaYaqtul Al-Muhrim Min
Ad-Dawaab (nomor 837).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: ManasikAl-Hajj,Bab: Qatlu Al-Hida'ahFii
Al-Haraam (nomor 2890),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16629).

&-o'lt * ,p 6,Fi 
9t';"Sr 

3i *Fi ,* U. *;uki. y AoA

t F,gi *'i, 'v 
,!t iP,7i :iG ,,c"'1\ t-t4.

it) i; *i1* ,b,'ft F r45|Hte4,i
2858. Dan Abd bin Humnid telah memberitahukannya lcepada lumi, Abdur-

razz.aq telah mengabarlcnn kepada lumi, Ma'm^ar telah mengabarkan

kEodo lumi, dari Az-Zuhri, dengan saiad tersebut. Dia (Az-Zuhri)
berluta,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan un-
tuk membunuh limra binatang yang berbahaya baik ili luar tanah haram
maupun di tanah haram.' Lalu dia menyebutknn hadits yang sama

dengan hadits riwayat Yazid bin Zurai' .

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2857.

.i;. G.?i ?: At 6';;i'tu u;, /kt iJ e*i.YAol
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2859. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah telah memberitahulan l<epadnku,

merela berdua bulata,'Ibnu Wahb telah mengabarlan kqada lumi,
Yunus telah mmgabarlun kepailaht, dnri lbnu Syihab, dari Urwah bin

Az-Zubair, dari Aisyah Radh$allahu Anha, ia bqlata, 'Rasulullah

Slwltallahu Ataihi wa Sallam bersabih, 'Aila tima binatang yang

semuanya adalah berbahaya, ia boleh dibunuh ili tanah haram, yaitu
burung gagak, burung rajawali, anjing penggtgtt, lalajengking, ihn
tihts."
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Takhrii hadib
Ditakhrijolelu

Al-Bukturi di dalam Kitab: lam' Ash-Stuid,Bab:'MaaYaqtul Al-Muh-
rim Min Ad-Dawaab (nomor 1829).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Mnrusik Al-Hajj, Bab: Qatlu Al-Fa'rah Fii
Al-Haraam(nomor2888),TuhfahAt-,Asyraf (nomorL66gg).

1.

2.

'&,it,f Vr# i'*S.YA1 .,sj il.ti 7; u #'i

J* i;t ,f ,&'it 6qt
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l;yi
2860. Dan Zulwir bin Harb xrta lbnu Abi Umar telah memberitahukan lce-

pailala4 semuanya ilari lbnu Uyainah. Zuhair berluta, 'Sufyan bin

Uyainah telah mentberitahulun kepada lami, dari Az-Zuhri, dari Sa-

lim, dnri ayahnya (Abdullah bin Umar) Radhiyallahu Anhu, dari Nabi

Shallallnhu Alaihi wa Sallam bersabih, 'tAda lima binatang yang tidak
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adi dosa bagi orang yang membunuhnya baik di tanah haram maupun

di saat ihram, yaitu tikus, lalajengking, burung gagak, burung rajawali,
dan anjingpengg$L"

Aknn tetapi lbnu Abi Llmar berluta di dalam riwayatnya, bahwa Nabi
bersabda, "Di lokasi-lolusi yang dihormati (di sekitar tanah haram) dan

di saat ihram."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: MaaYaqtul Al-Muhrim
Min Ad-Dawaab (nomor L846).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Qatlu Al-Ghuraab
(nomor 2835),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6825).

1.

;t ,f ,i; €.?i ,+) il.l 6,,+i a. u u7 ;'E YA1r
/','lxr 
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2867. Harmalah bin Yalrya telah memberitahukan kepadala+ Ibnu Wahb te-

lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mmgabarkan kepadaku,

dari lbnu Sy ihab, S alim bin Ab dullah telah mengabarlan kep adaku, b ah-

wasanya Abdullah bin t-lmar Radhiyallahu Anhuma berkala,'Hafshah

Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, berlcata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Ada lima binatang

yang semuanya adalah berbahaya, tidak ada dosa bagi orang yang mem-

bunuhnya, yaitu kalajengking, burung gagak, burung rajawali, tikus,

dan anjing penggigit,"
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Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: laza' Ash-Shaid, Bab: Maa Yaqtul Al-
Muhrim Min Ad-Dawaab (nomor 1828).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Qatlu Al-Fa'rah Eii
Al-Haraam (nomor 2889),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15304).

c*Y';ck Ui$k yl1y'-rr.:.i o.r ,c t.c'
)A>; tJl ctfu 4 *-l , I t todrd
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2852. Dan Ahmad bin Yunus telah memberitahuknn kepada lami, Zuhair te-

lah memberitahukan kepada kami, Zaid bin lubair telah memberitahu-
lun kepada lami, bahwasanya ada seseorang bertanya kepada lbnu
Umar Radhiyallahu Anhuma,'Jenis binatang apa yang boleh dibunuh
oleh orang yang berihratu? ' Maka diapun menjawab, ' Salah seorang istri
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadaku,
bahwasanya belinu memerintahkan atau beliau diperintahkan untuk
membunuh tikus, kalajengking, burung rajawali, anjing penggigit, dan

burung gagak."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza- Ash-Shnid, Bab:

Maa Yaqtul Al-Muhrim Min Ad-Dawaab (nomor 1827), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 18373).
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2863. Syaiban bin FarruWt telah memberitahukan kepada lumi, Abu Awa-

nah telah memberitahulun kepadn kami, dari Zaid bin lubair berkata,
'Ada seseorang b*tanya kepnda Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma,
'lenis binatang apa yang boleh dibunuh oleh seseorang yang seilang
berihram?' Dia mmjawab,'Salah seorang istri Nabi Slwllallahu Alai-
hi wa Sallam tel"ah manberitahukan lcepadaku, bahwasanya belinu me-
merintahlcnn untuk membunuh anjing penggigrt, tikus, lalajengking,
burung rajawali, burung gagak, dan ular.'

Dia (Ihnu Umar) bulata,'Bahlan jugaboleh di ilalam shalat.'

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2862.

i.t * e6 F q.y e Lij i$ ,ufi. il ,F. u;-oi.t^lr
. 2 a' . 'u , \ t t1 ',iu *3 * it ,* yt i';: iti ,t1:; )tt 6gi *

+t';tt ,tc, W G tf, e ,?I {rr3st q3S
: *tr ..$iti i rUt, + -;tri ii "r^tt,

2864. Dan yahya bin Yahya telah mnttberitahulun lepada lam| dia berluta,
'Aht telah membacalan bpada Malik, ilari Nafi', dari lhnu Urur Rn-
dhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa

Sallam bqlata, ' Adn lima binatang yang tiilak aih dosa bagi orang yang
berihram jila membunuhnya, yaitu burung gagak, burung rajawali,
lulaj engking, tilcus, ilan anjing p eng gigit."

o Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: laza' Ash-Shaid, Bab: Maa Yaqtul Al-
Muhrim Min Ad-Dawaab (nomor T826).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maa Yaqtul Al-
Muhrim Min Ad-Dawaab, Qatl Al-Kalb Al:Aquur (nomor 2828),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8355).



;t r:i:i ,15J, J H,
51

* il 3:Jt; ckS.yAloC"r- gtt

n* t14"4'F it,;;r;Y:gtl UiiG d;tlr,

!i; a' J* gtry i' .rf iu 2e d.i* t.irfrr
* e W U * tg I Jtr'-t:r q}*,'Ji- ilr

,#t ,l<sr,irt:ro l.,-st:ilJ6 +til
2855. Dan Harun bin Abdullah telnh mettfueritahulan kepada knmi, Mu-

hammnd bin Bakr telah memberitahukan kepada lami, Ibnu luraij te-

lah mengabarlan kepada lami, din berlcnta, 'Aht bertanya kepada Nafi',
'Apa yang lamu dengar dari lbnu Umar tmtang binatang yang boleh

dibunuh di tanah haram?' Maka Nafi' berlata lcepadala4 'Abdullah

Radhiyallahu Anhu berkata,'Aku telah mmdangar Nabi Shatlallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Ailn limn binatang yang tidak ada dwa
bagi orang yang membunuhnya lurena ia membunuhnya, yaitu burung
gagak, burung rajalwali, lalajengking, tihts, ilan anjing penggigit."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 778n.
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2866. Qutaibah dan lbnu Rumh telah membqitahukannya kepada lami, dari
Al-Laits bin Sa'ad; (H) ikn Syaiban bin FaruWr tehh memberitahu-
kan ktpada lamt, larir bin Hazim tehh membcritah.utan kepadn tami,
semuanya ilari Nafi'; (H) dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah mem-
beritahukan kcpada lami, Ali bin Mushir telah membqitahukan tce-

paila lami; (H) fun lbnu Numair telah membqitahulan kepaila lami,
ay ahht telah manberitahulan kep ada lumi, semuany a dari ubaidullah ;
(H) d.an Abu Kamil telah menrb*itahulan Wdafu, Hammad telah
membqitahulan kepada lami, Ayyub telah mmtberitahulan kepada

lami; (H) dan lbttu Al-Mutsantu telah manbritahulun kepada lami,
Yazid bin Harun telah membritahulan kspada lumi, yahya bin Sa,iil
telah mengabarlan kqofu lami, m*elu semua dari Nafi', ilari lbnu
Umar Rndhiyallahu Anhumn, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
ludits yang sama ilettgan luilits riwayat Malik dan lbnu luraij. Atean
tetapi tidak seorangputt dari mnelu rungatalan, "DAri Nafi', ilari lbnu
Umnr Rndhiyallahu Anhumn,'Aku telah mendangar Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam" lcecuali lbnu Juraij saja. Ibnu luraij telah rungihtti
Ibnu lshaq dalamlul tersebut

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh;

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Qatlu Al-Fa'rah
(nomor 2830), T uhfah Al-,4syr af (nomor 8298).

2. Hadits riwayat Syaiban bin Farrukh dan hadits Abu Bakar bin
Abu Syaibah ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah At-,4syraf (no-
mor707L dan76l2).

3. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrii oleh Ibnu Maiah di dalam
Kitab: Al-Manas*, Bab: Maa Yaqtul Al-Muhrim (nomor 3088), Tuhfah
Al - Asy r af (nomor 7 g 46).

4. Hadits riwayat Abu Kamil ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab:
Ivlanasik Al-Hajj, Bab: Qatlu Al-Hida'ah (nomor 2833'), Tuhfah Al-
,\syraf (nomor7543).
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5. Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsarura ditakhrij oleh An-Nasa'i di da-
larn Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Qatlu Al-Ghuraab (nomor 2894),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8523).
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2867. Dan Fadhl bin Sahl telak memberitahukannya kepadaht, Yaziil bin Ha-

run telah memberitahukan kepada lumi, Muhammad bin lshaq telah

mengabarlan kep ada lcami, dari N afi' ilan Ubaidullah bin Ab dullah, dari
lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, 'Aht telah mendutgar
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabih, "Aila limn binatang yang
tidak adn dosa bagi orang yang manbunuh salah satunya di tanah

haram" I-alu dia (Ibnu Ishaq) menyebutlanhadits yang sama.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor TgLi^).

,i6- ,r J.ri"*-si +i il ,Fr,F.il &.6ki.y^1^
fa:; ,t;. ,'1n;)1 $k itrprl\ jo i t;;i ,F. A, ,F-i 7'u'- ,
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2868. Dan Yahya bin Yahya, Yahyn bin Ayyub, Qutaibah, dan Ibnu Hujr te-

lah memberitahukan kEada kami. -Yahya bin Yalrya berluta, '(lsma'il
bin la'far) telah mengabarkan k poda kami.' sedangkan yang lain berkn-

ta,' lsma' il bin I a' far telah memberitahukan kepado kami-, dari Abdulkh
bin Dinar, bahwasanya dia telah mendmgar Abdullah bin Umar Ra-
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dhiyaltahu Anhuma berluta,'Rasulullah Shatlallahu Ataihi wa Sallam

bersabda, " Ada limn binatang,yang barangsinpa membunuhnya dalam

lceadaan berihram, maka tidak aila dosa baginya, yaitu kalajengking,
tihrc, anjing penggigit, burung gagak, dnn burung rajawali." - l-afazh

ini milik Y ahya bin Y ahy a.-

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, fuhfah AbAsyraf (nomor 7138).

Tafsir hadits: 2859-2868.

Sabda beliau Slnllallnhu Alnihi wa Sallam,

,-:KitS ir:tary&li +tir :'qit r F i,Ht G, #-,ry,i;S
grJtr:.dtt

'Ada lima binatang yang berbalaya, semuanya boleh dibunuh baik di
luar tanah lnram maupun di tanah luram, yaitu ular, burung gagak, behng,
tikus, anjing penggigit, dan burung rajawali." Di dalam riwayat yang

lain disebutkarr,, ii.t4t "Burung Rajawali", di dalam riwayat yang lain

disebutkan, ,lit'Kalajengking" sebagai ganti dari ular, dan di dalam
riwayat pertama disebutkan, "Empat binatang" tanpa menyebutkan
ular dan kalajengking. Iadi yang diterangkan dalam hadits ada enam
binatang. |umhur .ulama bersdpakat tentang bolehnya membunuh
enam binatang tersebut, baik di luar tanah haram, di tanah haram,
maupun di saat berihram. Mereka juga bersepakat bahwa bagi orang
yang berihram boleh membunuh binatang yang sejenis dengan bina-
tang-binatang tersebut. Namun mereka berbeda pendapat mengenai
maksud yang terkandung dalam bolehnya membunuh binatang terse-

but dan binatang apa yang sejenis dengannya. Imam Syafi'i belpenda-
pat, "Makna yang terkandung pada pembolehan membunuh hewan-
hewan tersebut adalah karena semuanya tidak boleh dimakan. |adi se-

tiap hewan yang tidak boleh dimakan dan yang lahir dari hewan yang
tidak boleh dimakan, boleh dibunuh oleh orang yang berihram dan
dia tidak membayar fidyah (denda) atas hal itu." Imam Malik menga-
takan, "Makna yang terkandung pada hewan-hewan tersebut adalah
karena semuanya mengganggu. ]adL setiap hewan yang mengganggu
boleh dibtrnuh oleh orang yang sedang berihram. Sedangkan hewan
yang tidak mengganggu, maka tidak boleh." Paraulama juga berbeda
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pendapat tentang maksud dmi )rilt i<ir 1ur,lit g penggigit). Ada
yang mengatakan, "Itu adalah aniing yang sudah diketahui banyak

orartg." Ada juga yang mengatakan, "Maksudnya adaLah setiap hewan

pemangsa, karena hewan-hewan buas pemangsa dalam bahasa arab

dapat dinamakan dengan dengan 'ryat ,tijt.
Adapun penamaan hewan-hewan tersebut dengan qti "Auba-

hay.a" merupakan ungkapan yang benar dalam bahasa arab. Pada

asalnya kata Al-Fisqu di dalam perkataan orang-orang Arab berarti
keluar. Seseorang dinamakan fasiq karena dia keluar dari perintah
Allah dan tidak taat kepada-Nya. Sehingga, hewan-hewan itupun di-
rumakanfawasiq karena dia keluar dari kebiasaan hewan-hewan lain
pada umumnya dengan mengganggu dan merusak makhluk lain.
Ada yang mengatakan, 'Karena binatang tersebut keluar dari hukum
hewan yang tidak boleh dibunuh di tanah haram dan di saat berihram."
Ada juga yang mengatakan hal-hal lain, namun pendapat tersebut

lemah dan tidak perlu kita sebutkan di sini.

Adapun burung gagak dan belang adalah yang pada Punggung
dan perutnya terdapat warna putih. As-Saji meriwayatkan dari An-
Nakha'i, bahwa tidak boleh bagi orang yang berihram membunuh
tikus. Ulama lainnya meriwayatkan dari Ab Rndhiyallahu Anhu dart

Mujahid, bahwa orang yang sedang berihram tidak boleh membu-

nuh burung gagak melainkan cukup dilempar saja. Namun penisba-

tan pendapat itu kepada Ali Rndhiyallahu Anhu tidaklah benar.

Para ulama bersepakat tentang botehnya membunuh 'ryat 4<:t
(anjing penggigit) bagi orang yang berihram dan yang tidak berihram,

baik di tanah haram maupun di luar tanah haram. Namun mereka ber-

beda pendapat tentang makd.u dari jfr i<jr. Ada yang mengatakan,

"Itu adalah anjing yang sudah diketahui banyak orang." Hal ini
diriwayatkan oleh Al-Qadhi dari Al-Auza'i, Abu Hanifah, dan Al-Ha-
san bin Shalih. Mereka juga menganalogikan serigala dengan aniin&
bahkan Zufar menyamakan anjing dengan serigala.

Sedangkan Jumhur ulama berpendap at, "irlir i<ir 14ir,g Peng-
gigit) tidak dikhususkan pada anling yang sudah dikenal tersebut.

Bahkan yang dimaksud adalah setiap hewan liar yang memangsa

secara umum, seperti hewan buas, macan, serigala, singa, dan yang

sejenisnya." Dan itu adalah pendapat Zaid brn Aslam, Sufyan Ats-

Tsauri, Ibnu Uyainah, Syafi'i, Ahmad dan lainnya. Al-Qadhi Iyadh
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meriwayatkan hal tersebut dari mereka dan dari Jumhur ulama. Secara

bahasa kata )'r;;Jt darr';$tartinya yang melukai.

Adapun iij.*i t " Burung Rni awali" benhtknya sudah diketahui. Bentuk
jamaknya adalah cli-. Sedangkan di dalam riwayat yang tain disebutkan

dengan r;"ujr. al-Qadhi mengatakan, "Tsabit berkata, 'Bacaan yang
benar adalahHida-ah.' Demikianlah Al-Ashili menjelaskannya di dalam
kitab Shahih Al-Bul',*ari, p ada pembahasan kata Al-Hudy ah.

Sabda beliau Shallnllahu Alaihiwa Sallam di dalam riwayat Zuhair,

l;Y\;lF'cWU.btu;\ F
"Ada lima binatang yang tidnk ada dosa bagi orang yang membunuhnya

baik di tanah haram maupun di saat ihram, yaitu tihts, kalajengking, burung
gagak, burung rajawali, dan anjing penggtgtL" Para ulama berbeda pen-

dapat tentang cara membaca kata 1l' airir,i. Sekelompok orang dari
para pakar peneliti membacanya dengan Al-Haram, yaitu tanah haram
yang masyhur yang ada di Makkah. Kedua, dibaca dengan Al-Hurum.
Al-Qadhi Iyadh di datam kitab Al-Masyariq ttdakmenyebutkan bacaan
yang lain. Dia berkata, "Kata Al-Hurum adalah jamak dari kata Haram,
sebagaimana yarig disebutkan dalam firman Allah Ta'ala ,

' , , .Ketika kamu sednng ihram (haji atau umrah.,." (QS. Al-Maa'idah : 95)

Al-Qadhi berkata, "Maksud kata Hurum adalah lokasi-lokasi yang
dihormati di seputar tanah haram. Namun baiaan dengan Al-Haram
lebih kuat." Wallahu A'lam.

Di dalam hadits-hadits tersebut terdapat dalil bagi Lnam Syafi'i
dan orang-orang yang sependapat dengannya, bahwa di tanah Haram
dibolehkan menumpahkan darah seseor;rng yang wajib dilakukan
secara syariat, berupa qishnsh, dirajam karena berzina, melaksanakan
hukuman mati bagi orang yang memerangi AUah dan Rasul-Nya,
dan lain sebagainya, baik kejahatan yang dilakukan terjadi di tanah
Haram, atau seseorang melakukannya di luar tanah Haram lalu ia
berlindung ke tanah Haram. Itu adalah madzhab Malik, Syafi'i, dan
lainnya. Sedangkan Abu Hanifah dan sekelompok ulama yang lain
berpendap at, "Segala kejahatan yang dilakukan di tanah Haram, maka
hukumannya dilaksanakan di tanah Haram. Sedangkan jika seseorang

urr, 
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melakukan kejahatan yang dia lakukan di luar tanah Haram, lalu dia
berlindung di dalamnya, maka ada dua kategori. Pertama, apabila ia
melakukan kejahatan yang berupa pembunuhan atau penganiayaan
terhadap diri orang lain, maka hukumannya tidak dilaksanakan di
tanah haram, melainkan geraknya harus dipersempit, tidak diajak
bicara, tidak diajak untuk mengikuti majelis atau perkumpulan, dan
tidak melakukan transaksi jual beli dengannya, sampai dia dipaksa
keluar dari tanah haram, sehingga qishash itu dilaksanakan kepada-
nya di luar tanah Haram. Adapun pelanggaran selain pembunuhan,
maka hukumannya boleh dilaksanakan di dalam tanah Haram." Al-
Qadhi mengatakan, "Hal serupa juga d.iriwayatkan dari Ibnu Abbas,
Atha', Asy-Sya'bi, Al-Hakam, dan lainnya. Akan tetapi mereka tidak
membedakan antara pembunuhan dan kejahatan lainnya. Mereka
berargumen dengan firman Allah Ta'ala,

h;t#tiiJl
" . . . Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah din. . .' (QS. Ali,Imran:
e7l.

Sedangkan hujjah kami terhadap mereka adalah hadits-hadits
yang telah disebutkan di atas, karena orang yang melakukan kejahatan
dihukum sama seperti hewan sembelihan dari segi kerusakan. Bahkan
kerusakan yang ditimbulkannya lebih parah; karena dia adalah orang
yartg mulallaf (dibebani syariat agama), dan karena penyempitan
gerakan yang mereka sebutkan tidak menimbulkan rasa aman bagi
si pelaku kejahatan. Jadi, mereka sendiri telah menyelisihi apa yang
mereka tafsirkan dari ayat di atas."

Al-Qadhi menufurkan, "Menurut kami dan mayoritas ulama tafsir,
ayat itu mengabarkan tentang sesuatu yang te{adi sebelum Is1am
datang yang bersambung dengan ayat-ayat yang sebelumnya. Ada
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dia aman dari neraka.
Sekelompok ulama berpendap at, "Orxtg tersebut harus dikeluarkan
untuk dilaksanakan hukumanrrya." Ini adalah pendapat Ibnu Az-
Zub air, Al-Hasan, Muj ahid, dan Hamm ad. W allahu A' Iam.



(10) Bab Seorang yang Berihram Boleh Mencukur
Rambutnya Apabila Terdapat Gangguan Pada

Kepalanya dan la Wajib llembayar Fidyah
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2869. D an llbaidullah *n *, 

^l-Qaw 
ariri telah memberitahukan lcep adaht,

Hammad - Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepadn lami, ilnri Ayyub;
(H) .dan Abu Ar-Rnbi' telah ttutnbdtahulan kepadnht, Hammnd telah

memberitrihuldn kepada Lnmi, Ayyub telah memberitahukan lcepaila

lumi, din berkata, 'Aht telah mendmgar Mujahid memberitahul<an

ilari Abdurrahman bin Abu laila, ilari Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu

Anhu, in berlata, 'Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam datang

kepadaku paila tahun terjadinya perjanjinn Hudaibiyah, lcetila aku

s eilang many alalan api di baw ah -Al-Qaw ar ir i berlata,' p eriuk milikkrt'
sedanglcan Abu Ar-Rabi' berluta, 'htali batu mililcku-, seilang httu-
kutu bertebaran ili wajahht. Mala belinupun bertanya, "Apalah httu
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1.

kepalamu itu mengganggumu?" Dia (Ka'ab) berknta,'Alat menjawab,
'Ya.' Beliapun bersabila, "Culanrlah rambut kepalamu ilan puasalah
tiga hari, atau berilah mnlan efiam orang miskin, atau sembelihlah satu
hantanlilrban!"

Ayyub berlata, 'Aku tidak tahu ilengan yang mnna beliau memulai
sabdanya.'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Muhshar,Bab: QaulillahTa'ala, "Faman
Kaan"a Minhtm Mariidhan Aw Bihi Adzan Min Rn'sihi Fafidyatun Min
Shiyaamin Aw Shadaqatin Aw Nusuk." (nomor 1814) secara ringkas,
Kitab: Al-Muhshar, Bab: Qaulillah Ta'ala, "Aw Shadaqah." (nomor
18L5), Kitab: Al-Muhshnr, Bab: An-Nusuk Syaah (nomor 1817 dan
1818), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor 41,59,

4190,4191), Kitab: Al-Mardha, Bab: Maa Rukhkhisha Li Al-Maridh An
Yaqul, 'lnnii Waji'.' ArD 'Waa Ra'saah.' Aw 'Isytadda Biya Al-Waja'
(nomor 5665\ secara ringkas, Ktab: Ath-Thibb, Bab: Al-Halq Min Al-
Adzaa (nomor 5703), Kitab: Kaffarat Al-Aiman, Bab: Qaulillah Ta'ala,
"Eakaffaaratuhu lth'aam 'Asyrah Masaakiin" (nomor 6708) secara
ringkas.

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Eii Al-Fidyah (nomor
18s6-1861).

At-Tirrridzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Mna laa'a Fii At-Muhrim
Yahliq Ra'sahu Fii lhraamihi, Maa'Alaihi (nomor 953), Kitab: Tafsir At-
Qur'an,Bab: Wamin Suurah Al-Baqarah (nomor 2973 dan2g74\.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Eii Al-Muhrim
Y u' dziihi Al - Qumal F ii Ra- s ihi (nomor 2 85 1), T uhfah Al- Asy r af (nomo r
11114).

etit[ +fr') 7f il J3 &#t r J * ek YAV.
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2870. Alibin Hujr As-Sa'di, Zuhair bin Harb,Ya'qub bin'lbrahim telah mem-

beritahukan kepadaku, semuanya dari lbnu lllayyah, dari Ayyub, di
dalam sanad tersebut, denganhadits yang sama.

2.

3.

4.
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Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2869.
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2877. Dan Muhammail bin Al-Mutsanna tehh memberitahatun kepadn la-
mi,Ibnu Abi Adi telah memberitahulcnn bpada lamu, dari lbnu Aun,
dnri Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu ltila, dari Kn'ab bin Ujrah

Radhiyallahu Anhu berluta,'Ayat ini turun berkenaan dengan diri-
ku, "lila ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya

(lnlu ia bercuhtr), Malca wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa,

bersedelah, atau berkurban." (QS. Al-Baqarah: 796). Dia (Ka'ab)

berlata,'Lalu ahtpun menilatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Lnlu beliau bersabda, 'Mendelcatlah!' , mala aku pun mmdelaL Lalu be-

liau bersabda lagi,'Mendekatlah!' malca aku pun mandelat. Kemudinn

beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Apaknh httumu itu
mengSangsumu?"

lbnu Aunberkata,'Aku mengira dia menjau)ab,'YA.' Dia (Ka'ab) berka-

ta, 'lalu beliau manerintahlanku untuk membayar fidyah, baik dengan

berpuasa, bersedelah, atau berkur o-an dengan yang muilah didapat.'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2869.
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2872. Dan lbnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah

memberitahulun kepadaku, saif telah memberitahulun kepada kami,
dia berlata,' Aht telah mendengar Muj ahid berkata,' Abdurrahman bin
Abu Inila telah memberitahukiznkepadaht, Ka'ab bin r.Ijrah Radhiyaila-
hu Anhu telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Rasulullah
shallallahu Alaihiwa sallamberada di detatnya, sedangkepalanya me-
nyebarkan kutu-httu. Maka beliaupun bertanya, ,,Apakah kutumu itu
mengganggumu?" Aht menjaxnnb, 'ya.' Beliau bersabda, ,,Cukurlah

rambut kepalamu!" Dia (Ka'ab) berkata, 'Ayat ini turun berkenaan
dengan diriku, "lika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di
kepalanya (lalu ia berguhtr), Mala wajiblah atasnya berfidyah, yaitu:
berpuasa, bersedeluh, atau berhnban." (eS. Al-Baqarah: lg6). I-alu
Rasulullah shallallahu Akihi wa sallam bersabila kepadaku, "puasalah
tiga hai, atau bersedelahlah seuhtran satu faraq di antara enam orang
miskin, atau berkurbanlah dengan yang mudah diilapat.,

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2g69.
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2873. Dan Mulnmmad bin Abu Lhrur telah membqitahulcnn kepada lami,
Sufy an t elah memberitahulan kep afu lami, ilai lhnu Abi N ajih, Ayyub,
Humaid, dan Abdul Karim, dai Muj ahid, dari lbnu Abi l-aila, ihri Ka, ab
bin Uj r ah Rndhiy allahu Anhu, bahwasany a Rasulullah Shallaltahu Alai-
hi wa Sallam melintas di delutnya lcetil@ berada di Hudaibiyah sebelum
masuk kota Malduh. Dia dalam lceadaan berihram ilan menyalntan api di
bawah htali, seilang hfiuhutu motyebar iti wajahnya. Malcn beliaupun
bertanya, "Apalah heuan kepalamu itu menggnngumu?" Dia (Ka'ab)

menjawab, 'Ya.' Beliaupun buwbiln, "Cuhrlah rambut kepalamu dan
berilah makan seuhran satu faraq di antara enam orang miskin +atu
faraq sama dengan tiga sha'-, atau puasalah tigalwri, atau sembetihlah
lwanhnban!"
Ibnu Abi Najih berluta, bahwa Nabi bersabdn, 'Atau sembelihhh seelar
kambing!

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya lihathadib nomor 2859.
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2874. Dan Yalrya bin Yahya telah metnberitahulun kepada lami, Khalid bin
Abdullah telah mengabarlan kepada lami, ilari Khalid Al-Hadzdza',
dni Abu Qilabah, dari Abfuirrahman bin Abu laila, dari Kn'ab bin

jst-{,* ef b&l N*1 ii
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ujrah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah shailallahu Alaihi
wa sallam melintas di dekntnya pada tahun terjadinya perjanjian Hu-
daibiyah. lalu belinu bertanya kepadanya, "Apakah kutumu itu meng-

Sqnggumu?" Din (Ka'ab) mutjawab, 'Ya.' Mala Nabi Shallallahu
Alaihi wa sallam bersabda kepailanya, " Cukurlah rambut kepalamu, raru
sembelihlah seekor kambing untuk berkurban, atau puasalah tiga hari,
atau builah maknn berupa tiga sha' buah kurma kepada enam orang
miskin."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib nomor 2g69.
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2875. Dan Muhammad bin Al-Mutsarni ,nto lbnu Basysr* ,rroO *r*-
. berilahuknn kepaita kami; Ibnu Al-Mutsanna berkata, 'Ivruhammnd bin
. la'far telah memberitahukan kepada lami, syu'bah terah memberitahu- .

lan kepada lumi, ilari Abdunahman bin Al-Ashbahani, dai Abdullah bin
Ma'qil berlata, 'Aku duduk menghadap Ka'ab bin lJjrah Radhiyailahu
Anhu, sedang diaberada di dalammnsjid. Makn ahtbertanyakepadanya
tentang ayat yang berbunyi, 'Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu:
berpuasa,bersedelah, atau berhtrban." (eS, Al-Baqarah: 196). Maka
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Kn'ab Radhiyallahu Anhu berluta,'Ayat itu turun berleenaan ilengan
diriht. Kepalafu pernah terganggu (olehhttu),lalu aht dibawa kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm seilang httu-httu bertebaran

di wajahku, mnlu beliaupun bersabila, "Aku tidak menyangka bahwa

ap a y ang menimp amu benar -benar parah. Apalah lumu memiliki seelar
lambing?" Ahryun menjawab,'Tidak.' Maka turunlah ayat tersebut,

'Male wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa, bersedelah, atau
berhtrban." (QS. Al-B aq aroh: 796). Beliau bersabda,' Puasa tiga hari
atau memberi malun enam orang miskin setengah slw' makanan sebagai

malanan untuk masing-masing orang miskin.' Dia (IQ'ab) bnlata,
'Ayat itu turun berlceruan tentanght secara Htusus, namun dia berla-

ku umumbagilalian.'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukturi di dalam Kitab: Al-Muhslur,Bab: Al-IthtaamFii Al-Fidyah
Nishfu Sft a'(nomor1876),Kitab:At-Tafsir,Bab:"FamanlQaruMinlotm
Mariidhan Aw Bihi Adzan Min Ra-sihf" (nomor 457n.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qur-an, Bab: Wamin Suurah Al-
Baqarah (nomor 2973) secara mu'alhq.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Mnnasik, Bab: Fidyah Al-Mulshar
(nomor 3079),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11112).

1.

3.
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2876. Dan Abu Balar bin Abu syaibah telah mentbeitahul<an lcepada kami,

Abdullah bin Numair telah memberitahulun kepadn knmi, dari Zaka-
riyabin Abu Za'idah, Abdurrahmanbin Al-Ashbatuni telah memberita-
hulan bpada knmi, Abdullah bin Ma'qil telah memberitahutun lcepa-
ilaku, Ka'ab bin ujrah Radhiyaltahu Anhu terah memberitahulan lce-
padaku, bahwasanya dia lceluar bersama Nabi shailallahu Ataihi wa
sallam ilalam kendnan berihrmn, lalu rcepata dan janggutnya menge-
luarlunhttu. Makalul tersehtt sampait epada Nabi Stnllallahu Alaihi
wa sallam,lalu beliau mengutus seseorang r<epadanya dan memanggil
tulang cuhtr, lalu diapun mencular rambut keparanya. Kemudian
beliau bersabdt kepadanya,'Apalah lamu memiliki hewan hrban?"
Dia (Ka'ab) menjawab,'Aht didak mafiryu mmrilikinya., Makn betinu
memerintahlannya untuk bupuasa tiga hari, atau mcmberi maknn
eflom olang miskin, di mona untuk nusing-masing orang miskin
sebesar setengah sha' . lalu Allnh Azza rm lalla menurunlan ayat secara
Htusus berkenaan dengaanya, "lila ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya Aafu ia bercuhtr).,, (eS. Al-Baqaruh: 7g6),
ketnudian ayat itu menjadi untukluum muslimin secara umum.',

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2gZS.

o Tafsir hadits: 28G9-2876

Perkataannya, "Makn Rasulullah slwilallahu At"aihi wa sallam ber-
tanya, 'Apakah futu lcepalnmu itu mengganggumu?,, Dia (I&,ab) berluta,
'Aht meniaTnAb,'Ya.' Beliapu.n betwbda, ,,Cuhtrlah rambut kqatamu itan
puasalah tiga hari, atau berilah malan enatm ornng miskin, atau sembelihlah
seekor heuan htrban!", di dalam riwayat yang lain disebutkan: ,,Laltt

belinu memerintahkanku untuk memfuyar frdyah, baik dengan puasa, sede-
kah, mnupun nusukyang mudah",di dalam riwayat yang lain disebutkan,
"Puasalah tiga hari, atau bersedelcnhlah seukuran satu faraq di antara enam
orang miskin, atau berkurbanlah dengan yang mudah didapat." Di dalam
riwayat yang lain diterangkan, "Dan berilah malan seukuran satu faraq di
antara enam orang miskin -satu faraq sama dengan tiga sha'-, atau puasalah
tiga hari, atau sembelihlah hewan kurban!", di daram riwayat yang lain
disebutkan, "Atltt sembelihlah seekor knmbing!", di dalam riwayat yang

.ztG jLJ.al'.G :l:l
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lain diterangkan, "Atau berilah makan berupa tiga sha' buah kurma kepada
enam orang miskin.", di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Beliau
bersabda,'Puasa tiga hari atau memberi makan enam orang miskin setengah
sha' malanan, sebagai makanan untuk masing-masing orang miskin.,, darr
di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Apalah kamu mmiliki heutan
kurban?" Dia (Ka'ab) menjawab,'Aku tiilak mampu memilikinya.' Mala
beliau memerintahkannya untuk berpuasa tiga hari, atau memberi makan
enam orung miskin, di mana untuk masing-mnsing orang miskin sebesar se-

tengah sha" semua riwayat di atas memiliki makna yang sama. Intinya
adalah bahwa orang yang perlu untuk mencukur rambutnya ketika
berihram karena gangguan kutu, penyakit, atau yang sejenisnya, dan
dia wajib membayar fidyah. AUah Ta'alaberfirman,

** I t'i7 i\ tQ n? ii,. ;6 u id, al a ; & i,Qt
"lika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepatanya (lalu ia
bercukur), Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa, bersedekah, atau
berkurban." (QS. Al-Baqarah: 19G).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menjelaskan bahwa puasa
dilakukan selama tiga hari, sedekah sebanyak ttga sha' untuk enam
orang miskin yang masing-masingnya setengah sha', dan menyembe-
lih seekor kambing, yaitu seekor kambing yang sah untuk melaksana-
kan kurban. Ayat dan hadits-hadits di atas menyatakan bahwa orang
yang mencukur kepalanya ketika berihram boleh memilih antara tiga
bentuk fidyah tersebut. Demikianlah hukum yang berlaku menurut
para ulama, bahwa seseorang boleh memilih antara tiga perkara itu.

Adapun perkataannya di dalam sebuah riwaya! "Kemudian beliau
bersabila kepadnnya, "Apakah lamu memiliki hewan kurban?" Dia (Ka'ab)
menjawab, 'Aku tidak mampu memilikinya.' Mala beliau memerintahkannya
untuk berpuasa tiga hari...", bukan berarti bahwa puasa tidak sah ke-
cuali jika tidak ada hewan sembelihan. Ada kemungkinan, bahwa be-
iau bertanya tentang hewan sembelihan, yang jika dia memilikinya,
maka beliau akan mengabarkan kepadanya bahwa dia boleh memilih
antara menyembelih hewan kurban, beqpuasa, dan memberi makan
orang miskin. Namun jika dia tidak memilikinya, maka dia boleh me-
milih antara belpuasa dan memberi makan orang miskin. Para ulama
bersepakat untuk mengamalkan hadits di atas sesuai dengan zhahir-
nya, Abu Hanifah dan Ats-Tsauri yang berpendapat bahwa setengah
sha'untuk masing-masing orang miskin hanya berlaku pada gandum;
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sedangkan kur:ma, jewawut, dan selairuty4 maka wajib diberikan se-
besar satu sha'kepada masing-masing orang miskin. Pendapat ini me-
nyelisihi hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, "Tiga
sha' dari buah kurmn " Dalam sebuah riwayat dari Ahmad bin Hanbal
disebutkan, bahwa untuk masing-masing orang miskin adalah satu
mud dari gandum atau setengah shn' dari yang lainnya. Diriwayatkan
juga dari Hasan Al-Bashri dan sebagian kaum salafus-shalih, bahwa
wajib memberi makan kepada sepuluh orang miskin atau puasa sepu-
luh hari. Namun pendapat itu lemah dan bertentangan dengan hadits
sehingga tidak dapat diterima.

Sabd.a beliau Shaltallahu Alaihiwa Sallam,* e f b *t 
-* 

e*i i
j{t-; " AtAu berilah malcnn buupa tiga sha' buah kurma k pofu enam orang
miskin." Maksudnya tiga sha'itu dibagikan kepada enam orang miskin.

Kata g.2,T adalah jamak dari kata 76 (sha'). Satu sha' setara dengan 5 t / Z
liter Baghdad. Itu adalah madzhab Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, dan
]umhur ulama. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat, "Satu Sha' sarta
dengan delapan liter." Namun de4gikian, para ulama sepakat bahwa
satu sha' setara dengan empat mud.

Kata g/ yang merupakan jamak dari kata 7t-2 (sha'), adalah cara

pengucapan yang benar. Penggunaan kata 6.i,T Al-Aashu' di dalam hadits
shahih ini berdasarkan pada perkataan Ra'sulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam. Hal demikian juga populer di dalam perkataan para sahaba!
para ulama setelah mereka, dan dicantumkan dalam kitab-kitab bahasa
arab, dan kitab-kitab nahwu dan sharaf (ilrtu tata bahasa arab). Tidak
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa cara membaca
seperti itu adalah benar. Adapun yang disebutkan oleh Ibnu Makki di
dalam kitabnya Tatsqif Al-Lisan,bahwasanya orang yang berpendapat
bahwa jamak dari kata sha' adalahAashu'merupakan kesalahan orang-
orang awam dan jamak yang benar adalah Ashuu'. maka itu sebuah
kekeliruan dan kealpaan dirinya sendiri. Pendapatnya itu merupakan
perkataan yang asing, karena laf.azh yang ia sangkal tersebut telah
populer di dalam kitab-kitab hadits dan bahasa arab.

Para ulama mengatakan, "Boleh menjamak kata Sha' dengan Aashu'
seperti halnya kata kata Dar (rumah) bentuk jamaknya adalah Aadur,
hal tersebut merupakan pembahasan yang populer di dalam kitab-
kitab bahasa Arab."
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sembelihlah hewan

kurban." di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Atauberkurban dengan

yang mudah didapat", dan di dalam riwayat yang lain disebutkan,
"Atau sembelihlah seekor kambing." semuanya riwayat itu mempunyai
maksud yang sama, yaitu seekor kambing. Syaratnya adalah kambing
itu memenuhi syarat untuk dijadikan hewan kurban. Hewan yang
memenuhi syarat sebagai hewan kurban juga disebut dengan nasilcah.

Dapat dikatakan, Nasaka - Yansuht atauYansiku (menyembelih hewan
kurban). Namun bacaan dengan Yansuht lebih populer.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, q/ ,t-6 "Berseilekahlah

seukuran satu faraq." tcata A7 boleh dibaca dengmtfaraq ataufarq. Pada
riwayat yang kedua, satufaraq ditafsfukan dengan trgasha'. Hal ini telah
diuraikan secara rinci di dalam Kitab:.Ath-Thaharah.
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?-877. Abu Balur bin Abu Syaifuh, Zuhair bin Harb, dnn Islwq bin lbrahim

telah membritahulun kqada lami, -Isluq bukata, '(Sufyan bin

Uyainah) telhh mengabarlcnn lnpa,k lumi.' Sedanglan dua yang lain
berluta, 'Sufyan bin Uyairuh telah memfuritahukan kpafu lami-, ilari
Amr, ilariTluwus dan Atlw', ilari lbnu Abbas Railhiyallahu Anhuma,
bahwasanya Nabi Shallallalru Alaihi wa Sallam berbelum ketilca beliau

sedangberihram.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oteh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: laza' Ash-Slwid, Bab: Al-Hijaamah Li Al-
Muhrim (nomor 1835), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Al-Hajj Fii As-Safar wa

Al-Ihr aam (nomor 5695).

2. Abu Dawud di dalam Ktnb, Al-Manasik, Bab: Al-Muhrim Yahtajim
(nomor 1835).

3. At-Tirrridzi di dalam Kitab : Al-Hajj, Bab : Maa laa' a F ii Al-Hij aamah Li
Al.Muhiz (nomor 839).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Hijaamah Li Al-
Muhrim (nomor 2845,2845,z84n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5737 dan
593e).
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2878. Dan Abu Balar bin Abu syaibah tehh metnberitahulan lcepaila lami,

Al-Mu' alla bin Manshur telah memberitahulun k pnda kami, sulaimnn
bin Bilal telah memberitahukan bpodo lami, d^ari Alqamah bin Abu
Al q amnh, dar i Ab durr ahman Al- A' r aj, dari lbnu Bulninah, bahw asany a
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam berbekam di bagian tengah kepalanya
ketika beraila di jalan kota Maldah, sementara beliau ilalam keailaan
berihram."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: laza' Ash-shaid, Bab: Ar-Hijaamah Li Al-
Muhrim (nomor 1836), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Al-Hijaamah ,Alaa Ar-
Ra'as (nomor 5698).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Hijaamah Ar-Muhrim
Wasath Ra'sihi (nomor 2850).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thib, Bab: Mauilhi'Ar-Hijaamah
(nomor 3481),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9156).

. Tafsir hadits: 2877-2828.

. Perkataannya,L) lf 'fi 
^*, o,-h,6?t p4 * it S; glr i,i

yl, "Bahwasanya Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam berbekam di bagian
tengah kepalanya ketile berada di jalnn kota MaLJah, sementara belinu dalam
keadaanberihram." Pakar bahasa arab mengatakan, "setiap sesuafu yang
sebagiannya menjelaskan sebagian yang lain, seperti j-i,lr 6bar' an),
i;x!r 6at r,g1, !*;.At (tasbih), utXr 'a1j; ftngkaran orang-orang), dan
yang sejenisnya, maka kata yang *enerangkan bagian tengahnya
adalah L)1 "wastha" dengart men-sukun-kan huruf sir. sedangkan
sesuatu yang sebagiannya tidak menjelaskan sebagian yang lai&
seperti ,[.tr lrumah), a;t,jJt (halaman), ri5tr gep"la), dan ait]r (telapak



7l

tangan), maka kata yang menerangkan bagian tengahnya adalah L-1
" ruasatha" dengan mem-fathah-kan huruf sin. Al-Azhari, Al-Jauhari, dan
lainnya berpendapat, "Pakar bahasa membolehkan untuk membaca

kata wastha pada kalimat yang belpasangan dengan wasatha. Namun
mereka tidak membolehkan membaca kala wasatha pada kalimat yang

berpasangan dengan wastha."

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil tentang bolehnya berbe-

kam bagi orang yang sedang berihram. Para ulama telah sepakat da-

lam hal tersebuL baik dilakukan di kepala maupun pada anggota tubuh
lainnya apabila dia memiliki udzur untuk hal tersebut meskipun harus
memotong rambut. Akan tetapi dia wajib membayar fidyah lantaran
memotong rambutnya. Namun jika dia tidak memotong rambut, maka
tidak perlu membayar fidyah. Dalilrrya adalah firman Altah Tt'ala,

"lika aila di antaramu yang sakit atau aila gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur), Mala wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa, bersedelcnh, atau

berlarban." (QS. Al-Baqarah: 195).

Dalam hadits tersebut dapat dipahami bahwa kemungkinan besar

Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam memiliki udzur untuk berbekam di
bagian tengah kepalanya, karena dengan demikian beliau harus me-

motong rambutnya. Adaptrn jika seorang yang berihram ingin ber-
bekam tanpa suatu kebutuhan, kemudian ia memotong rambutnya,
maka itu haram; karena memotong rambut bagi orang yang berihram
hukumnya haram. Namun jika tidak demikian, seperti berbekam pada
anggota tubuh yang tidak ada rambutnya, maka itu boleh menurut
kami dan qrenurut jumhur ulama dan orang tersebut tidak membayar
fidyah. Menurut Ibnu Umar Ra dhiyallahu Anhuma dan Malik hal tersebut
hukumnya makruh, dan menurut Hasan Al-Bashri, orang tersebut te-

tap harus membayar fidyah. Dalil kami adalah bahwa mengeluarkan
darah dari tubuh bukanlah suatu hal yang haram di dalam berihram.

Di dalam hadits tersebut terdapat penjelasan tentang perrnasala-
han yang berkaitan dengan ihram, yaitu mencukur rambut, memakai
pakaian berjahit bagi laki-laki, membunuh hewan buruan, dan yang
sejertisnya, ternlasuk perkara-perkara yang diharamkan. Hal tersebut

boleh dilakukan jika seseorang memerlukannya namun ia wajib mem-

bayar fidyah, seperti orang yang harus mencukur rambutnya atau me-

:g3 5'* c 5 rr+ nuq ii' - ;g u,i'fu. al A ; & i,Q,
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makai pakaian berjahit karena sakit, terkena udara pa.nas, atau udara
dingin; atau membunuh hewan buruan untuk suatu kebutuhan, dan
lain sebagatnya. Wallahu A'lam.



(12) Bab Orang yang Berihram Boleh Plengobati Kedua
Matanya
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2879. Dan Abu Balear bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, ihn Zulair bin Harb

telah metnberitahulan lcepafu lami, semuanya dnri lbnu Uyainah. Abu
Balur berlata, 'Sufyan Wn Uyainah telah memberitahulun lcepaila kami,

Ayyub bin Musa telah menrbuitahulan kepada lami, dai Nubaih bin
Wahb berlcata, 'Kami pernah keluar bersama Aban bin Utsman. Hingga
l(eti:lelumi tiba di Malal,Unur binUbaidullah mengeluhlun sakit paila

lcedua matanya. Ketika kami beradn di Ar-Rauha' , rasa sakitnya semakin

parah. Diapun mengutus seseorang kepada Aban bin Utsman untuk
bertanya lcepadanya, mala dia (Aban) menjawab, 'Balutlah lceduanya

dengan perasan pohon, laruta Utsman Radhiyallahu Anhu telah

memberitahulan sebuah riwayat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam tentang seseorang yang merasa sakit pada kedua mntanya ketilcn
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berihram, mala belinu menyuruhnya untuk membalut kedua matanya
dengan ?erasan pohon.'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: YaWahul Al-Muhrim
(nomor L838 dan 1839).

At-Tir:nddzi di dalam Kitab: Al-Hajj, gaih: tvtaa Jaa'a Eii Al-Muhrim
Y asytaki' Ainahu F ayudhammiduhaa Bi Ash-Shabir (nomor 952).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Kuhl Li Al-
Muhrim (nomor 2710),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9777).

* fi -x*st 3t $"", g!,-,:t -4t;)#. :frtickr.yAA.
?3 u u ;'* ,?; il +r'1 nk ,r) e:6 gllt
lW qiK- iti stlU ,'^it iy,) .,*-# gt * S .;i 3i
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.il.1 F fi ,gt *'A,,k i;t * {'o

2880. Dan Ishaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahulannya k poda

lumi, Abdushshamad bin Abdul Warits telah memberitahulan krpada
lami, ayahku telah memberitahukan lcepadnht, Ayyub bin Musa telah
memberitahukan lcepada kami, Nubaih bin Wahb telah metnberitahukan
kepadaku, bahwasanya mata Umar bin lJbaidullah bin Ma'mar sakit
ilan dia ingin mmcelaknya. Mala Aban bin Lltsman melarangnya dan

manerintahlarynya untuk membalut lcedua matanya dmgan ?erasan
pohon. Diapun memberitahulan riwayat dari Lltsman bin Affan Ra-
dhiy allahu Anhu, dari N abi Shallallahu Alaihi wa S allam, bahwa beliau
p ernah melahtlan hal ter sebut.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2879.

2.

3.
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o Tafsir hadits: 2879-2880
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Perkataannya, ouii i.. \u.l ( "Bersama Aban bin Lltsman." Telah

dijelaskan di awal kitab ini, bahwa ada dua cara membaca kata .14
yaitu boleh ber-tanwin dan boleh tidak. Namun pendapat yang benar
{an populer adalah dibaca bertanwin U1ama yang membaciulya
ber-tanwin mengatakan, "Wazanrtya (timbangannya) adalah EA'Aal."

Sedangkan yang melarang membacanya ber-tanwin mengatakan,
" W azanrty a adalah Af al.'

Perkataannya, "Hingga lcetile kami tiba di Malal.' Malal berada
28 mil dari kota Madinah. Ada yang mengatakan, 22 mil. Keduanya
diriwaya&an oleh AlQadhi Iyadh di dalam kttab Al-Masyariq.

Perkataanny+ *lu, U..il* " Memb alut lce ilua matany a dan g an p er as an

pohon" yala't:Jz boteh dibaca Dhammada atau Dhamada, denganbe:'
tasydid dan tanpa tasydid.

Perkataanny 
^, lLr*i*' " Balutlahkduanya dengan perasan pohon."

menurut sebuah pendapat, kata t,i.i+l diartikan dengan melumuri.
Para ulama bersepakat tentang bolehnya seorang yang berihram
membalut mata dan anggota tubuh lairmya dengan perasan pohon dan
sejenisnya, yaitu berupa bahan-bahan yang tidak menebarkan aroma
wangi, dan ia tidak wajib membayar fidyah dalam hal tersebut. Namun,
jika seseorang membututrkan sesuatu yang mengandung wewangian,
maka dia boleh menggunakarutya dan wajib membayar fidyah. para

ulama iuga bersepakat bahwa orang yang berihram mencelak matanya
dengan bahan celak yang tidak mengandung wewangian apabila dia
membutuhkannya dan dia tidak waiib membayar fidyah.

Adapun bercelak untuk maksud berhias, maka hukumnya makruh
menurut Imam Syaf i dan yang lainnya. Sedangkan sekelompok ulama
yang lain meLarangnya, di antara mereka adalah Ahmad dan Ishaq. Di
dalam madzhab Matik terdapat dua pendapat seperti dua madzhab
tersebut. Mereka juga berbeda pendapat tentang kewajiban membayar
fidyah bagi orang yang melakukannya. Wallahu A'lam.



(15) Bab Orang yang Berihram Boleh Membasahi Badan
dan Kepalanya dengan Air
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288t. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, Zuluir bin Harb, ilan

Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, merela ber'kata,
'Sufyan bin Uyainah telah membeitahuknn kepada lumi, dai Zaid bin
Aslam; (H) dan Qutaibah bin Sa' id telah memberitahulan kepada lami,
dnn ini adalah hadits yang diriwayatlannya dari Malik bin Anas di
antara hadits-hadits yang dibacakan kepadanya, dari Zaid bin Aslam,
dari lbrahim bin Abdullnh bin Hunain, dari ayahnya, dari Abdullah
bin Abbas dan Al-Miswar bin lvlakhramah Rndhiyallaht Anhuma,
bahwasanya merela berdua berbedn penilapat di Al-Abwa-. Abdullah
bin Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata,'Orang yang berihram boleh

membasuh kepahnya.' Seilangkan Al-Miswar Radhiyallahu Anhu
berlcnta,' Orang yang berihram tidak boleh menrbasuh lcepalanya.' Mala
Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma mengutusht (Abdullahbin Hunain)
k pado Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu untuk bertanya
kepadanya tentang lwl tersebut. Ternyata alat mendapatinya seilang

mnnili di antara ilua layu yang ditwtup dmgan seletnbar knin. ,r*upun
mengucaplun salam kepailanya, lalu dia menjawab seraya bertanya,
'Siapa itu?' Aku latalun, 'Aku Abdullah bin Hunain. Abdullah bin
Abbas Radhiyallahu Aiihumn mengutusku kcpadamu untuk butanya,
bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm membasuh kepala-
nya di saat beliau berihram? ' Maka Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu
Anhu meletalcknn tangannya di atas lunbar lain itu,lalu menurunkan
lcnin itu sehingga aht dapat melihatl<epatanya. Kemudian dia menyuruh
saeorang untuk mutuanglan air, mitla orang itu pun menuangkan air
di atas lcepalanya,lalu din mutgeralckan kepalanya dengan kedua ta-
ngannya lce depan dan lce behlang, kemudian dia berlata, "seperti ini
aht melihat beliau Slwllallahu Alaihi wa Sallam melahtkannya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

t. Al-Bukhari di dalam Kitab: laza' Ash-Shaid, Bab: Al-Ightishaal Li Al-
Muhrim (nomor 1840).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manas*, Bab: Al-Muhrim Yaghtasil
(nomor 1840).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Gluslu Al-Muhrim
(nomor 26il).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lvfanasik, Bab: Al-Muhrim Yaghsilu
Ra'sahu (nomor 2gg4),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3453).
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2882. Dan lshaq bin lbrahtm ,ur, Oridr, Khasyram telah memberitahukannya

kepada kami, merelu berdua berlata, 'Isa bin Yunus telah mengabarlan

kepada lami,Ibnu luraij telah memberitahulcan kepada lurni, Zaid bin

Aslam telah mengabarlan lcepadaht, dutgan sanad tersebut. Alan te-

tapi dia berluta,'Irlal(a Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu mengeralckan

l<edua tangannya seknligus di atas seluruh kepalanya,lce depan ilan ke

belakang.' lalu Al-Miswai berluta kepada lbnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma,'Alat tidak akan mendebatmu untuk selamanya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 288L.

. Tafsir hadits: 2881-2882

Di datam bab ini disebutkan hadits Ibnu Hunain, ia bercerita, "Ab-
dullah bin Abbas dan Al-Miswar bin Makhramah berbeda pendapat di
Al-Abwa'. Abdullah bin Abbas Rndhiyallahu Anhuma berkata, "Orang
yang berihram boleh membasuh kepalanya." Sedangkan Al-Miswar
berkata, " Or Nrgyang berihram tidak b oleh memb asuh kepalanya. " Ma-

ka Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma mengutusku kepada Abu Ayyub
Al-Aruhari Radhiyallahu Anhu untuk bertanya kepadanya tentang hal
tersebut. Temyata aku mendapatinya sedang mandi di antara dua

kayu yang ditutup dengan selembar kain. Akupun mengucapkan sa-

lam kepadanya,lalu dia menjawab seraya bertanya, 'Siapa itu?' Aku
katakan, 'Aku Abdulah bin Htrnain. Abdullah bin Abbas Radhiyallahu

Anhuma mengutusku kepadamu untuk bertanya, bagaimana Rasu-

lullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam membasuh kepalanya di saat beliau

berihram?" Maka Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhumeletakkan

tangannya di atas lembar kain itu, lalu menurunkan kain itu sehingga

aku dapat melihat kepalanya. Kemudian dia menyuruh seseorang

untuk menuangkan air, maka orang itu pun menuangkan air di atas

kepalanya, lalu dia menggerakkan kepalanya dengan kedua tangannya
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ke depan dan ke belakang, kemudian dia berkata, "seperti ini aku me-
lihat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya."

Perkataanny u, i"jt fr."Di antara dua layu." maksud.nya dua kayu
yang ditegakkan di atas sumur, di atas dua kayu tersebut diletakkan
satu kayu dalam posisi melintang, dan di kayu tersebut ditempelkan
katrol dan tali yangberfungsi untuk mengambil air.

Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, di anta-
ranya:

Pertama, orang yang berihram boleh mandi, mencuci kepalanya,
dan mengusap rambutnya dengan tangan dengan syarat tidak
sampai mencabut sehelai rambut pun.

Kedua, pemberitaan satu orang dapat diterima, dan hal itu sudah
populer di kalangan para sahab at Radhiyallahu Anhum.

Ketiga, wajib merujuk kepada nash (/+l-Qwan dan hadits) ketika
terjadi perselisihan dalam masalah agam4 dan wajib meninggal-
kan ijtihad dan qiyas (analogi) jika terdapatnash.

Keempat, boleh mengucapkan salam kepada orang yang sedang
bersuci baik dalam wudhu' maupun mandi, berbeda dengan orang
yang sedang buang hajat.

Kelima, boleh minta tolong kepada orang lain dalam bersuci, na-
mun yang lebih utama adalah tidak melakukannya kecuali jika
membuhrhkan.

Para ulama sepakat bahwa orang yang berihram boleh membasahi
kepala dan badannya karena junub, bahkan itu diwajibkan baginya.
Adapun mandi untuk menyejukkan tubuh, maka madzhab kami dan
madzhab jumhur ulama adalah boleh dan tidak makruh. Dan menurut
kami, dia boleh membasuh kepalanya dengan air yang dicampur daun
bidara dankhithml dengan syarat tidak mencabut sehelai rambut pun,
dan ia tidak wajib membayar fidyah selama tidak mencabut rambut-
nya. Sedangkan Abu Hanifah dan Malik berpendapat, "HaL itu haram-
dilakukan dan wajib fidyah bagi pelakuknya." Wallahu A'lam.



(1a) Bab Apa yang Dilakukan Terhadap Orang Berihram
yang Meninggal Dunia
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2883. Abu Balar bin Abu Syaibah telah membetitahukan kepada lami, Suf-

yan bin lJyainah telah memberitahulan kepada lumi, ilati Amr, dari

Sa'id bin lubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhumn, dari Nabi

Shallallahu Ataihiwa Sallam,bahwa ada saeorang tersunglanr dariun-

tanya dan lehernya patah,lalu dia pun meninggal dunin. Malca beliau

Shallaltahu Alaihi wa Sallam busabda, "Mandilanlah dia dengan air

dan daun bidara, kafanilah din dengan memalai kedua lembar kainnya.

D an j ang anlah lulian menutup kep alany a, lar uta s esungguhny a Allah

akan memb an gkitkanny a p ada hari kiamat dalam keadaan b ert albiy ah. "

Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lana-iz, Bab: Kaifa Yuknffanu Al-

Muhrim (nomor 1268) hadits yang sama, Kitab: Jazn' Ash-Shaid, Bab:

Al-Muhrim Y amuutu Bi' Arafah (nomor L849).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab:.Al'Muhrim Yamuut,

KaifaYushna'u Bihi (nomor 3238 dan 3239).
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4.

5.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa laa-a Fii Al-Muhim
Yamuutu Fii lhraamihl (nomor 95L).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz,Bab: KaifaYukaffanu Al-Muhrim
ldzaa Maata (nomor 1903), Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Takhmiir Al-
Muhrim Waihahu wa Ra-sahu (nomor 27L3), Kitab: Manasik Al-Hajj,
Bab: An-Nahyu 'An Takhmir Ra'si Al-Muhrim ldzaa Maata (nomor
28s8).

Ibnu Majah di dalam Kit ab : Al-Manasik, B ab : Al-Muhrim Y amuut (no-
mor 3084), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5582).
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2884. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahulan lcepada knmi,

Hammad telah memberitahulan kepada kami, dari Amr bin Dinar dan

Ayyub, dari Sa'idbin lubair, dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia

berkata, 'Suatu saat ada seseorang yang melalcsanalun wuquf bersamq

Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Arafah, tiba-tiba dia teria-

tuh dari untanya.' Ayyub berlata, 'Lalu unta itu mematahlan lehernya'

-atau din berkata, 'Lalu unta itu mena oaskannya selcctila,- Sedanglan

Amr bulata,'Lalu unta itu mematahkan lehernya. Kejadian itupun

diceritalun kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau

bersabda, "Mandikanlah dia dengan air ihn daun bidara, lafanilah

dia dengan memakai lcedua lembar.kain,langanlah lulian memalailan

minyak wangi padanya, dan janganlah lalian menutup kepalanya, -

Ayyub berkata, Rasulullah bersabila, 'Karena sesungguhnya Allah

alan membangkitkannya pada hari kinmat dalam keadaan bertalbiyah.'-

3.
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Sedangkan Amr berkata, Rasulullah bersabda, 'Karena sesungguhnya

Allah akan membangkitkannya pada harikiamat dalam keadaan sedang

bertalbiyah."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Al-Kafan Fii Tsaubain

(nomor 1265), Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Hanuuth Li Al-Mayyit (nomor
L266), Kitab: Al-lana'iz, Bab: KaifaYukaffan Al-Muhrim (nomor 1268),

Kitab: laza' Ash-Shaid, Bab: Al-Muhrim Yamuutu Bi 'Arafah (nomor
18s0).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al.Muhrim Yamuut,
KaifaYushna'u Bihi (nomor 3239 d,an324}).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: An-Nahyu'An Yu-

hannath Al-Muhrim ldma Maata (nomor 2855), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5437).

Hadits riwayat Amr bin Dinar telah ditakhrij sebelumnya, lihat
hadits nomor 2883.
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2885. Dan Amr An-Naqid telah memberitahukannya kepadaku, lsma'il bin

Ibrahim telah memberitahukan lcepadn kami, dari Ayyub, ia berluta,
" Aku diberitahuknn dari Sa' id bin lubair, dari lbnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma, bahwasanya ada seseorang yang melalcsanakan wuquf bersa-

maNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam dan dia dalamkeadaanberihram,'

Inlu dia (lsma'il) menyebutlan hadits yang sama dengan riwayat

Hammad dai Ayyub.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Mus1im ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 56,55).
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2886. Dan Ali bin Khasyram telah marfueritahukan lcepada lami, lsa bin Yu-

nus telah mmgabarlan kepada knmi, dari lbnu Juraij, Amr bin Dinar
telah mengabarlan lcepailaku, dari Sa'id bin lubair, dari lbnu Abbas

Radhiyallahu Anhufia berlata,'Ada seseorang yang ilatang bersama

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam lctadaan beihram, lalu dia

tusunghtr dari untanya ilan lehernya patah, dia pun meninggal dunia.

Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mandilan-
lah dia dutgan air dan daun bidnra, palaikanlah lcedua lembar lainnya,
dan janganlah kalian menutup kepalanya, larena sesungguhnya dia

alan datang pada hari kiamat sambil bertalbiyah.

. Takhrij hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2883.
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2887. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada kami, Mu-

hammad bin Balcr Al-Bursani telah mengabarkan kepada lami, lbnu

luraij telah mengabarkankepadalami, Amr bin Dinar telah mengabar-

kan lcepadaku, bahwasanya Sa'id bin lubair telah mutgabarlan kepada-
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nya, dari lhnu Abbas Radhiyatlahu Anhuma berluta, ;OOo ,rrrororg
yang datang berihram bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.'
la (Amnr) menyebutlan hadits yang sama, alan tetapi dia berkata,
"Rasulullah bersabiln, "Knrena sesungguhnya dia akan dibangkitlun
padn hari kiamat ilalam lceadann bertalbiyah."

Dan dia menambahlan, "SA'id bin lubair tidak mengabarlan di mana

lelaki itu tersunghtr. "

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2883.
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2888. Dan Abu ktraib telah membeitahulan kepada lami, Waki' telah mem-

britahukan k"poda lami, dai Sufyan, ilari Amr bin Dinar, ilari Sa'id
bin lubair, dnri lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ada

sneorang yang patah lehernya karena untanya, sedang dia dalam tccaila-

an berihram, lalu dia meninggal dunia. Makn Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Manililanlah din dengan air dan daun

bidara,lufanilah din dengan metnalai lcedua lanfuar lainnya, dan ja-
nganlah lulinn menutup kepob ilan wajahnya,lurena sesungguhnya

ilia alan dibangkitlan pada lwi kiamat ilalam lceadann bertalbiy ah. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib nomor 2883.
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2889. Dan Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahuknn kepada lu-
mi, Husyaim telah mentberitahukan kepada lami, Abu Bisyr telah me-

ngabarlan kepada lami, Sa'id bin lubair telah inemberitahulcnn kepada

lami, darilbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma; (H) danYahyabinYahya
telah memberitahulun kepada lami -dan lafazh ini miliknya-, Husyaim
telah mengabarlun kEada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair,
dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ada seseorang

yang berihram bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu
untanya mematahlan lehernya,lcemudian di.a meninggal dunia. Maka

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, "Mandikanlah dia

dengan air ilan daun bidar a, lafanilah ilia deng an manakni lceilua lembar

luinnya. langanlah kalinn memalcnilun minyak wangi padnnya, dan

janganlah lalian menutup kepalanya, larena sesungguhnya din aknn

dibangkitlan pada hari kiamat dalam lceadaan rambut yang terikat."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab : Al-l ana'iz, Bab: Kaifa Yulaffan Al-Muhrim
(nomor 1267), Kitab: Jaza' Ash-Shaid, Bab: Sunnah Al-Muhrim ldzaa

Maata (nomor 1851).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haij, Bab: Takhmiir Al-Muhrim
W aihahu w a Ra' s ahu (nomor 27L 2), Kit ab : Man asik Al-H aj j, B ab : Ghaslu

Al-Muhrim Bi As-Sidr ldz.aa Maata (nomor 2853), Kitab: Manasik Al-
Hajj, Bab: KamYulaffan Al-Muhrim ldzaa Maata (nomor 2854), Kitab:

Manasik Al-Haj j, Bab : An-N ahyu' An An Y ukhammar W aihu Al-Muhrim
wa Ra'sahu ldz.aa Maata (nomor 285n.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ivlanasik, Bab: Al-Muhrim Yamuut
(nomor 3084), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5453).

1.

2.

3.
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2890. Dan Abu Kamil Eudluil bin Husain Al-lahdari telah memberitahulan

kepailaht, Abu Awanah telah mentbritahulan krpaila lami, dnri Abu
Bisyr, dari Sa'id bin lubair, ilari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma,
bahwasanya ada seseorang yang patah lehernya oleh untanya, dan dia
seilang berihram bersamn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam munerintahlan agar
ia dimandilan ilengan air ilan ilaun biilara, tidak dipakaikan minyak
wang| dan tidak ditutup kepalanya,larma sesungguhnya dia akan di-
bangkitlan pada haribinmat ilalam lcenikan rambut yang terilat.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2889.
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2891. Dan Muhammad bin Basysyar serta Abu Balcnr bin Nafi' telah mem-
berlrtahulan lnpad, kami. lhnu Nafi' berlata, 'Ghunda) taot menga-
barlan kepada lami, Syu'bah telah memberitahulan kepada kami, dia
berknta,'Aht telah mendengar Abu Bisyr memberitahulan dari Sa'id
bin lubair, bahwasanya dia telah mendmgar lbnu Abbas Radhiyallahu
Anhuma meriwayatkan, bahwasanya aila seseorang mendatangi Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam sedang dia dalam lceadaan berihram. Laru
dia terjatuh dari untanya dan menantaskannya selcetika. Malu Nabi
Shallallahu Alaihi wq Sallam memerintahlan agar dia dimnnditun
dengan air dan daunbidara, dilufani dengan manggunalan dua lembar
lain, tidak dipalaikan minyak wangi, ilan kepalanya nnmpakleluar.

Syu'bah berlata, 'Itlu dia (Ghundar) menrberitahukannya kepadnht
setelah itu, " Kepala dan wajahnya tampak lccluar, larena sesungguhnya
dia. akan dibangkitlan paila hnri kiamat ilalam lccailaan rambut yang
tsrilcnt."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumny4 lihathadits nomor 2889.
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2892. Harun bin Abdultah tetah memberitahutan kepada kami, Al-Aswad bin

Amir telah memberitahukan lcepada lami, ilari Zuhair, ilari Abu Az-
Zubair berkata, 'Aku telah mendengar Sa'id bin lubair berkata, 'Ibnu
Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Ada seseorang yang lehrnya
patah oleh untanya sedang diabersama Rasulullah Shallallahu Alaihiwa
Sallam. Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mernerintahlan
merekn (para sahabat) agar metnandilsnnya dengan air dan ilaun bi-
dara, dan menyingkap wajahnya -Aku mengira beliau bersabdn, "Dan
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kqahnya." luretu xsungguhnya dia atun dibangkirffi
mat dalam lccadaan bertalbiyah.'

Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh.Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 5509).
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2893. Dan Abd bin Humaid telah memberitahulun kcpada lami, Llbaidutlah

bin Mus a telah mengabarlan kep ada lami, lsra- il telah memberit ahulun
kqadalumi, dnri Manshur, dnri Sa'idbin Jubair, ilari lhnu Abbas Ra-

dhiyallahu Anhuma, ia berluta, 'Ada seseorang yang seilang bersama

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu untanya mernatahkan

lehernya,lcemudian dia mati. Malcn Nabi Slullallahu Alnihi wa Sallam

bersabdn, "Ivfandilanlah dii, janganlah lalinn menilelatknnnya de-

ngan minyak wangt, ilan janganlah lalian menutip wajahnya,larena
saung guhny a dia alan dibangkitlun sambil bertalbiy ah."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5625).

. Tafsir hadits: 288g-28gg

Di dalamnya terdapat hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu An-
humn, "Bahu)a ada seseorang tersungkur dari untanya ilan lehernya patah,

lalu din pun meninggal dunia. Makn beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Mandikanlah din dengan air dan daunbidnra,lafanilah dia dengan

memalai lcedua lembar kainnya. Dan janganlah kalinn menutup kepalanya,

laruta sesungguhnya Allah alan membangkitlannya pada lwri kiamat ilalam

kudaan bertalbiyah.", di dalam riwaliat yang lain disebutkan, 'Tiba-

tiba dia terjatuh dari untanya. Lalu unta itu mematahlan lehernya -atau dia

berluta, 'Lalu unta itu menewaslannya selcetikn", di dalam riwayat yang
lain disebutkarr, "Ialu unta itu mematahkan lehernya", di dalam riwayat



yang lain disebutkaru "kafanilah dia dengan memalai kedua lembar kain.

I anganlah knlian memalaikan miny ak w angi kepadany a, j an ganlah kalian me-

nutup lcep alany a, lar ma s esung guhny a Allah akan menfu angkitknnny a p ada

luri kinmat ilalam keadaan sed"ang bertalbiyah." Di dalam riwayat yang lain
disebutkan, "Dan janganlnh lalinn menutup kepala dnn wajahnya", dmr
di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Knrent sesungguhnya dia akan

dibangkitknn paila hari kiamat dalam lceadaan rambut yang teriknt."

Pada riwayat-riwayat tersebut terdapat dalil bagi madzhab Imam
Syah'r, Ahmad, Ishaq, dan orang-orang yang sepakat dengan mereka,
bahwa apabila orang yang berfuam meninggal dunia, maka dia tidak
boleh dipakaikan baju berjahit, kepalanya tidak ditutupi, dan tidak
dipakaikan minyak wangl. Sedangkan Imam Malik, Al-Auza'i, Abu
Hanifah, dan selain mereka berkata, "Dia diperlakukan seperti orang
hidup." Akan tetapi hadits tersebut membantah pendapat mereka.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Mandilcanlah dia dengan

air dnn daun biilara." adalah dalil yang menuniukkan tentang anjuran
menggunakan datm bidara di dalam memandikan jenazah, dan orang
yang berihram dalam hal itu sama dengan yang lainnya. Itulah madz-
hab kami, dan begitu pula yang d.iungkapkan oleh Thawus, Atha',
Muiahid, Ibnu Al-Mundzir, dan ulama yang lairurya. Sedangkan Imam
Malik, Abu Hanifah, dan ulama yang lain melarang pemakaiannya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan janganlah lcalian

manutup k pala ilan wajahnya!" merrutup kepala bagi seorang yang
berihram haram hukumnya secara ijma'. Adapun menutup wajatr,
maka Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat, "Hukumnya sama

seperti menutup kepala." Sedangkan Imam Syafi'i dan jumhur ulama
mengatakan, "Tidak diharamkan menutup wajah baginya, bahkan dia
boleh menutup wajahnya. Hanya wanita yang diwajibkan membu-
ka wajahnya." Ini semua berkaitan dengan hukum orang berihram
yang hidup. Adapun seorang yang meninggal dunia dalam keadaan
berihram, maka menurut madzhab Imam Syaf i dan orang-orirng
yang sepakat dengannya, hukumnya haram sebagaimana disebutkan
sebelumnya, namun tidak haram menutup wajahnya karena hukum-
nya sama seperti ketika dia masih hidup. Dia mentakwilkan hadits
itu, bahwa larangan menutup wajah bukan karena wajah itu sendir'u
melainkan untuk menjaga kepala; karena apabila seseor:rng menu-
tup wajatuiya, maka tidak berarti ia akan menutup kepalanya. Harus
ditakwil demikian karena Lnam Matk, Abu Hanifatu dan orang-orang

(I(it^bn.i-
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yang sepakat dengannya berkata, "Menutup kepala dan waiah si mayit
tidak dilarang." Sedangkan Imam Syaf i dan orang-orang yang sepakat
dengarurya berpendapat, '/Menutup wajah mayit hukumnya boleh."
Mereka mentakwilkan hadits tersebut demikian.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan kafanilah dia dengan

memalai kedua lembar lainnya." sedangkan di dalam riwayat yang lain
disebutkan, "Dua lembar lcnin." Al-Qadhi belpendapat, Mayoritas
riwayat menyebutk art, " Kedua lembar kainnya."

Di dalamnya ada beberapa faedah, di antaranya:

1,. Dalil bagi madzhab lnam Syafi'i dan orang-oTang yang sepakat
dengannya bahwa hukum berihram tetap berlaku pada orang yang
meninggal dalam keadaan berihram.

2. Mengkafani jenazah dengan pakaian yang ia pakai hukumnya
boleh, dan itu berdasarkan ijma'.

3. Boleh mengkafani jenazah dengan menggunakan dua lembar
kain, namun yang lebih afdhat adalah tiga lembar kain.

4. Membeli kain kafan lebih didahulukan dari pada membayar hu-
tang si mayit dan hal lairmya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak bertanya apakah orang yang meninggal tersebut
memiliki hutang atau tidak.

5. Mengkafani jenazah hukumnya wajib bagi muslim yang masih hi-
dup, berdasarkan ijma'. Demikian juga dengan memandikan, men-

shalatkan, dan mengubumya.

Perkataanny a,'ri.Zili " Mencuaslcannya seketila." P eng,gunaan yang

lain adalah pada kalimat, ,At 6Vi aranya seekor kambing yang mati
tiba-tiba karena penyakit ying menimpanya,

Sabda beliau Shallallahu Akihi wa Sallam, "I(arerta sesungguhnya

din alan dibangkitlan paila hari kiamat dalam lceadaan butalbiyah." Dalam

riwayat lain disebutkan, "Karena sesungguhnya din alan dibangkitlan

padn luri kinrut dalam lceailaan bertalbiynh"! Dalaw riwayat lain, "I(arefla

sesungguhnya dia alan dibangkitkan pada hari kiamat dalam lceailaan rambut

yang terikat " Maksudnya, orang yang berihram akan dibangkitkan Pa-
da hari kiamat seperti kondisinya ketika meninggal dunia, dan akan

terlihat tanda-tanda haji pada dirinya. Itu adalah dalil tentang keuta-

maan hajl sebagaimana orang yang mati syahid akan dibangkitkan
pada hari kiamat kelak dalam keadaan darah yang masih mengalir.

Di dalamnya terdapat dalil tentang anjuran untuk terus bertalbiyah di
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dan mengikat rambut kepala. Hal ini telah dikemukakan

Sabda beliau Shatlaltahu Alaihi wa Sallam, U,4 \ j,, I anganlah katian
memnlailan minyak wangi padanya." Al-Hanuuth atau Al-Hinaath adalah
campuran minyak wangr yang diramu khusus untuk mengharumkan
tubuh si mayit dan tidak digunakan r:ntuk selainnya.

Perkataannya di dalam riwayat Ali bin Khasyram, C,; ,bi ,Ft 
. eao

seseorang yang datang -bersama Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam- dalam
keadaan berihram" demikianlah yang tercantum di kebanyakan naskah.
Sedangkan di sebagian naskah disebutkan, it; ,y:;1,ii. f"arur,ya ada-
lah bacaan yang benar.

Perkataarurya, "Dan Muhammad bin Ash-shabbah tetah memberitahu-
kan kepada lami, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, Abu Bbyr tehh
mengabarlan kepada kami, sq'id bin lubair telah memberitahukan kepaila
kamil' Abu Bisyr adalah Al-Ghubari, namanya adarah Al-walid bin
Muslim bin syihab Al-Bashari, dan dia adalah seorang tabi'in. Dia me-
riwayatkan dari seorang sahab at yang bemama Jundab bin Abdullah Ra-
dhiyallahu Anhu. Hanya Muslim yang meriwayatkan hadits ini dari Abu
Bisyr, dan para ulama sepakat bahwa ia adalah tsiqah (terpercaya).

Perkataannya, "DAn Abd bin Humaid telah memberitahukan tcepada

kami, ubaidullah bin Musa telah mengabarknn kepada knmi, Isra' il telah mern-
beritahulank pada lami, dari Manshur, dari sa'idbin lubair, dari lbnu Abbas
Radhiyallahu Anhuma.'

Al-Qadhi menuturkan, "Hadits tersebut salah satu hadits yang
dikomentari oleh Ad-Daruquthni dalam riwayat Muslim. Dia berkata,
'Manshur mendengarnya dari Al-Hakam. Demikianlah yang ditakhrii
oleh Al-Bukhari, dari Manshur, dari Al-Hakam, dari sa'id. Itulah yang
benar. Ada juga yang mengatakan, riwayat itu berasar dari Manshur,
dari Salamah. Namun itu tidak benar, Wallahu A'lam.



(15) Bab Orang yang Berihram Boleh Mensyaratkan
untuk Bertahallul dengan Udzur Sakit dan Lainnya
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2894. Abu Kuraib Muhammndbin Al-Ala' Al-Hamilani telah mcmberitahu-

lan kepada kami, Abu lLsamah telah membuitahulan kepada lcnmi, ihri
Hisy am, ilari ay ahny a, ilari Aisy ah Radhiy allnhu Anha b erlat a,' Rasu-

lullnh Shallallnhu Alaihi wa Sallam ilatang kepada Dhuba'ah binti Az-
Zubair Rndhiyalkhu Anha,lalu beliau bertanya kepadanya, "Apaluh

kamu ingin melalcsanakanhaii?" Dia menjawab,'Demi Allah, tidaklah

aht mmilapatlan diriku kecuali orang yang sering sakit.' MalQ beliau

ber sab da lcep ailany a, " Tunailanlah lwji, aj uknn sy arat, ilan ucaplanlah,
''Ya Allah, tempat talnllulht adalah di mana Engkau menghalangilat
(untuk sampai lce Masjidil Haram)." Dan dia (Dhuba'ah) adalah isteri

Al-Miqdad.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Al-Akfaa'

Fii Ad-Diin (nomor 5089), Tuhfah At-Asyraf (nomor 16811).
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2895. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurraz-
zaq telah mengabarlan kEodo lami, Ma'mar telah mengabarka, bpr-
da lcnmi, dari Az-Zuhri, ilari l-Irwah, dari Aisyah Radhiyatlahu Anha
berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada Dhubn'ah
bintu Az-Zubair bin Abdul Muththalib Radhiy allahu Anha, lalu dinpun
berlata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aht ingin berhaji, namun
aht dalam lceadaan sakit.' Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "Berhajilah dan ajulan syarat,'Tempat tahallulku adalah di
mana Engbu menghalangiht (untuk sampaike Masjidil Haram)."

r Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: IQifa
Yaquulu ldzaa lsytarafftT (nomor 275n, Tuhfah Al-Asyraf (nomor rcru
dan17245).

/
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2896. Dan Abd bin Humaid telah memberitahuknn kepado kami, Abdurrazzaq
telah mengabarkan kEada lumi, Ma'mar telah mengabarkan kepada

lami, dari Hisyambin Urwah, dari ayahnya, dari Abyah Radhiyallahu
Anha, hadits yang saffia.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2895.
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2897. Dan Mulummad bin Basysyar tehh manbeitahulan kepada lami, Ab-

dul Wahhabbin Abdul Maiid, Abu Ashim, dan Muhammadbin Balar
telah memberitahukan krpadaht, dari lbnu luraij; (H) dan Ishaq bin

Ibrahim telah memberitahulun kepoda lami -dan lnfnh ini mililcnya-

, Muhammad bin Bakr telah mengabarkan kep.ada lami, Ibnu luraij
telah mmgabarkan kepada lami, Abu Az-Zubair telah mengabarlan

kqailnht, bahwasanya din telah mendengar Thawus dan lkrimah pe-

hyan lbnu Abbas meriwayatlan dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhu-
ma, bahwasanya Dhuba'ah binti Az-Zubair bin Abdul Muththalib
Radhiyallahu Anha mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, lalu din berkata, 'Sesungguhnya aht adalah seorang wanita

yang berat (gemuk), dan aku ingin berhaji, maka apa yang hutdakkamu

perintahlan kepadaht?' Beliau bersabda, "Berihramlah lamu untuk
melaksanakan haji dan ajukan syarat, "Tempat tahallulku adalah di

m"ana Engkau menghalangiht (untuk sampai lce Masjidil Haram)." Dia
(Ihnu Abbas) berluta,'I-alu dia pun (Dhuba'ah) berlnsil (melalaanaknn

tuji).'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haii, Bab: IhifaYaquulu lilzaa

lsytar ath? (nomor 27 55).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Asy-Syarth Fii Al-Haii
(nomor zggl),Tuhfah At-Asyraf (nomor 5754).

1.

2.
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2898. Dan Harun bin Abdullah telah metttberitahukan kepada kami, Abu
Dawud Ath-Thayalisi telah membritahukan kqada lami, HaUb bin
Yazid telah metrfueritahulan lepndr lami, ilari Amr bin Harim, dai
Sa'id bin lubair dan lkritnnh, dari lbnu Abbas Radhiyalkhu Anhuma,
bahitwasanya Dhuba'ah :Radhtiyallahu Anha ingin melatsanalan haji,
maka Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahknnnya

agar mengajulun syarat. Dia pun melakulcnn lul tersebut berilasarknn

peintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

o Takhtij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-
Isytiraath Eii Al-Hajj(nomor,2764), Tuhfah ALAsyraf (nomor 5595).
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2899.Dan Ishaq bin lbrahim, Abu Ayyub Al-Ghailani, dan Ahmad bin

Khirasy telah memberitahukan kepada kami. -lshaq berkata, '(Abu
Amir) telah mengabarknn kepada kami.' sedangkan dua perawi yang

9s
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hinberlata,'Abu Atnir - Abdul I'ialikbin Amr- telah memberitahulan
kepada lami-, Rabah - Ibnu Abi Ma'ruf- telah memberitahulun kcpada

lami, dari Atha', dari lhnu Abbas Radhiyallahu Anhumn, bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda k podo Dhuba'ah Radhi-
yallahu Anha, "Bgrhajilah dal ajulun syarat, "Tempat tahallulku adalah
dimana Englau menghalnngiht (untuk sampailce Masjidil Haram)."

Di ilalam riwayat Ishaq disebutkan, "Beliau memerintahlan Dhuba'ah
Rndhiyallahu Anha."

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5894).

o Tafsir hadits: 28g+28gg.

Pada bab ini terdapat hadits riwayat Dhuba'ah btnn Az-Zubarr
Rndhiyallahu Anha yang menyebutkan, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabila lcepadanya, "Berhajihh dan ajukan syarat,'Tanpat tahallulku aih-
lah di mana Englau menghalangiht (untuk sampai l@ Masjidil Haram)."
Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang berpendapat bahwa di-
bolehkan. bagi orang yang melaksanakan haji dan ummh untuk me-
ngajukan syarat di saat berihram, bahwa apabila dia sakit, maka dia
bertahallul. Itu adalah pendapat Umar bin Al-Khaththab, Ali, Ibnu
Abbas, dan sahabat lainnya Radhiyallahu Anhum, serta sekelompok
or:mg dari kalanglrn para tabi'in, begitu juga Ahmad, Ishaq, dan Abu
Tsaur Rnhimahumullah Ta'ala. Ini pendapat yang shahih dari madzhab
Syafi'i. Mereka berargumen bahwa hadits tersebut secara gamblang
menyatakan demikian. Sedangkan Imam Abu Hanifah, Malik, dan
sebagian ulama dari kalangan tabi'in berpendapa! "Mengajukan sya-
rat seperti itu tidak boleh." Menurut mereka, hadits tersebut adalah
kasus bagi seseorang yaitu Dhuba' ah Radhiyallahu Anha. Al-Qadhi Iyadh
memandang bahwa hadits tersebut dharf, di mana dia mengatakan, "Al-
Ashili berkata, 'Hadits yang berkenaan dengan mengajukan syarat di
saat berihram tidak mempunyai sanad yang kuat.' An-Nasa'i berkata,
'Aku tidak tahu ada orang yang meriwayatkanhadits ini dari Az-Zrthi
kecuali Ma'mar.' Itulah yang dipaparkan oteh At-Qadhi. Pendapat Al-
Ashili yang mengatakan bahwa hadits tersebut dhaif adalah adalah
kekeliruan yang sangat fatal. Aku mengingatkan hal itu agar kita tidak
teqpedaya olehnya, karena hadits tersebut populer di dalam kitab
Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan At-Tirmidzi,



Sunan An-Nasa'i, dan seluruh kitab-kitab hadits yang dijadikan acuan,
yang diriwayatkan dari beberapa jalur melalui sanad yang banyak, dari
sekelompok orang dari kalangan para sahabat. |atur-jalur hadits yang
telah disebutkan oleh Muslim dengan bentuk berbeda sudah cukup
sebagai bukti dalam hal tersebut.

Hadits tersebut merupakan dalil bahwa sakit yang menimpa se-
seorang tidak bisa dijadikan alasan untuk bertahallul sebelum waktu-
nya, kecuali jika ia mengajukan syarat untuk itu pada saat berihram.
Wallahu A'lam.

Dhuba'ah Radhiyallahu Anlu adalah putri Az-Zubair bin Abdul
Muththalib sebagaimana yang telah disebutkan oleh Muslim di da-
lam kitab ini. Dia adalah sepupu Nabi slnllallahu Alaihi wa sallam.
Adapun pendapat penulis kttab Al-Wasith yatgmenyatakan bahwa dia
adalah Dhuba'ah Al-Aslamiyah (Bani Aslam), merupakan pendapat
yang sangat keliru; karena yang benar adalah Al-Hasyimiyah (Bani
Hasyim).

Perkataannya, "Laht dia pun (Dhuba'ah) berhasil (melalcsanarun haji)"
maksudnya dia berhasil melaksanakan haji dengan semptuna dan ti-
dak bertahallul sampai dapat menyelesaikan seluruh ibadah haji.

***
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(16) Bab lhram yang Dilakukan Wanita Haidh dan Nifas,
serta Anjuran Mandi Baginya untuk Helaksanakan lhram

,i:*t €j U. lt*Li i; il. F3') &/t J. !'6 $k.y 1 . .

gt # F (tW Si.*ti'*;-: #':,.rSt.'*,r #

2900. Dan Hannadbi4 As-Sai, Zuluirbin Harb, ilan Utsmanbin Abu Syai-
bah telah membeitahukan kepada lami, merelca semua dari Abdah.

Zuhair berlata, 'Abilah bin Sulaiman telah memberitahulan lcepada

knmi, ilari Ubaidullah bin Llmar, ilari Abdunahman bin Al-Qasim, dari
ayahnya, dai Aisyah Radhiyallahu Anha, iaberknta, ' Asma' binti Umais
Radhiyallahu Anha melahirlan Muhammndbin Abu Bakar di syajarah,

maka Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam memerintahlan Abu
Balar Radhiyallahu Anhu agar menyuruhnya mandi danberihram."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Haa'idh Tuhillu Bi
Al-Hajj(nomor 1743).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: An-Nufasaa' wa Al-
Haa'idh Tuhillu Bi Al-Hajj (nomor 2911), Tuhfah ALAsyraf (nomor
17502).
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2901. Abu Ghassan Muhammad bin Amr telah menfueritahulun lcepada lami,

larir bin Abdul Hamid telah memberitahulan kqrda lami, ilari Yah-

ya bin Sa'id, dnri la'far bin Muhammad, ihri ayahnya, dari labir bin

Abdultah Radhiyallahu Anhuma, tentang ludits riwayat Asma' binti
Umais l<etilcn dia melahirlun di Dzul Hulnifah, bahwasanya Rasulullah
Slullnllahu Alaihi wa Salhm metnerintahlcan Abu Balcnr Radhiyallahu

Anhu,lalu diapun menyuruhnya untuk mandi dan berihram.

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. A,n-Nasa'i di.dalam Ktab: Ath-Tluharah, Bab: Al-Ightisaal Min An-
Nifaas (nomor 2'1.4), Kitab: Al-Haidh wa Al-Istiludhah, Bab: Maa Taf al
An-Nufasaa- 'lnda Al-Ihraam (nomor 390), Kitab: Manasik Al-Hajj , Bab:

Ihlaal An-Nufasaa' (nomor 27 60 dart 27 6l).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik,Bab: An-Nufasan'wa Al-Haa-
'idh Tuhillu Bi Al-Hajj (nomor 29L3), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2600).

. Tafsir hadits: zg(/(.-zglir

Di dalamnya bab ini terdapat hadits riwayat Airyrh Radhiyatlahu

Anlu, dia berkata,

yr i ;; i:u,e.;Au, f d i #,,#,\ ;t:;i. 4
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" Asmn' binti Umais Radhiy allaihu Aalu melahirkan Muhammad bin Abu B alar
di syajarah, maka Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahlan

Abu B alar Radhiy allahu Anhu agar menyuruhny a man di dan ber ihr am. "
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Perkataannyu, ,'-:i artinya melahirkan. Huruf Fa' dibaca kasrah.

Sedangkan dalam membaca huruf Nzn bisa dua cara; bacaan yang
populer adalah dengan me*dhammah-lcanrtya, yaitu Nafsaf. Bacaan

kedua adalah dengan mem-fathah-kannya, yaitu Naftat. Dinamakan
Nlfs lantaran keluarnya satu jiwa dari rahim seorang perempuan, yaitu
bayi yang dilahirkan beserta darah yang mengalir. Al-Qadhi berkata,

"Kata ,-:; yang dibaca dengan dua cara tersebut juga bisa diartikan
dengan haidh. Dikatakan, Nafisat dan Nufisaf, artinya perempuan
yang sedang haidh. Keduanya disebutkan oleh penulis kitab Al-Afal.
Sekelompok ulama tidak setuju mengartikan Nufisat denganhaidh."

Hadits di atas menjelaskan tentang sahnya ihram yang dilaku-
kan wanita haidh dan nifas, dan anjuran mandi bagi keduanya untuk
melaksanakan ihram. Sebagian ulama belpendapat bahwa hal itu hu-
kumnya wajib. Akan tetapi menurut madzhab kami, madzhab Malik,
Abu Hanifah, dan jumhur ulama, hal itu hukumnya sunnah. Hasan

dan para penganut madzhab zhahfui beqpendapat, "Mandi tersebut
hukumnya wajib.'

Wanita haidh dan nifas boleh melakukan seluruh amalan-ama-
lan hajr, kecuali thawaf dan shalat dua raka'at thawaf, karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "I-akulanlah apa yang dilaku-
kan oleh orang yang berlwji, alan tetapi janganlah lamu melaksanakan tha-

waf." Hadits. ini menjelaskan bahwa shalat dua raka'at thawaf adalah
sunnah, bukan syarat sah hair, sebab Asma' Radhiyallahu Anha tidak
melaksanakannya di saat itu.

Perkataarury a, "Mehhirknn di styajarah', ildalam riwayat yang lain,
"Di Dzul Hulaifah'dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, 'Di Al-
Baida"' Ketiga lokasi tersebut berdekatan. Asy-Syajarah berada di Dzul
Hulaifah. Sedangkan Al-Baida' berada di ujung Dzul Hulaifah. Al-Qadhi
mengatakan, "Kemungkinan besar Asma' Radhiyallahu Anla mampir
di ujung Al-Baida' agar dapat terjauh dari orang-orang. Sedangkan

tempat singgah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Dzul Hulai-
fah, dan di sanalah beliau bermalam.dan berihram. Dengan demikian,
tempat singgah semua orang dinamakan dengan nama tempat singgah
pemimpin mereka."



(17) Bab Penjelasan Macam-macam lhram, Boleh
Melaksanakan ?1aji lfrad, Tammatu', dan Qiran, Boleh
Hemasukkan Haji l(epada Umrah, dan Waktu Tahallul

Bagi Orang yang Melaksanakan Haji Qiran
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2902. Dan Yahya bin Yalrya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami,

dia berluta, 'Aht telnh membacalun kepada Malik, dari lbnu Syihab,

dari Urwah, ilari Aisyah Rndhiyallahu Anha, bahwasanya dia berkata,
'Kami pernah keluar bersama Rasulullnh Slwllallahu Akihi wa Sallam
paila tahun pelalcsanaan haji Wada", ilan lami pun berihram untuk
melalcsanalan umrah. Kemidian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Barangsinpa yang maniliki hamn hadyu, mala
hendalotya dia berihram uitri naji aierti umrah, lalu tiilak bertahallul

sampai ia bertahallul dari keduanya sekaligus." Dia (Aisyah) berkata,
'l,alu aku datang ke kota Mald<nh sementara aku dalam lceadaan haid.

Aku tidak melaksanaknn thawaf di Ka'bah dan Sa'i antara Shafa dan

Marwah. Kemudian aku pun mengadulan hal tersebut kepada Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, mala beliau bersabdn, "Bulcalah ikatan

r ambut kep alamu dan sisirlah, berihr amlah untuk haj i dan tinggallcanlah
. ilmrah," Dia (Aisyah) berlcnta, 'lfiaka aht pun melahtkannya. Ketilu
kami telah menunailcan haji, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengutusku bersama Abdunahman bin Abu Bakar lce At-Tan'im,
lalu aht pun melalcsanalun umrah.' Beliau pun bersabila, 'Ini adalah

tempat umrahmu." lLaka orang-orang yang berihram ilangan umrah

melaksanalun thawaf di Ka'bah dan sa'i di anlara Shafa dan Marwah,
lalu merela bertahallul,leemudian mqelu melalcsanalan thawaf yang
lain untukhaji merelu setelahtsembali ilari Mina. Adapun orang-orang

yang telah menggabunglunhaji dan umrah, mala sesungguhnya merela

hanya melalcsanalcan satu luli thawaf.'

. Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj,Bab: I&ifaTuhillu Al-Haa'idhwa
An-Nufasaa' (nomor 1556), Kitab: Al-Hajj, Bab: Thawaaf Al-Qaarin
(nomor 1538).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii lfraad Al-Hajj
(nomor l78l).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlulurah, Bab: Dzilcru Al-Amr Bi
Dz,aalik Al-Haa' idh' lnda Al-Ightis aal Li Al-Ihr aam (nomor 242\ secar a

ringkas, Ktab: Al- Manasik, Bab : F ii Al-Muhillah Bi Al: Umr ah T ahiidhu

wa TaWtaafu Fout Al-Hajj (nomor 27ffi), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
16s91).
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2903. Dan Abdul Malikbin Syu'aib bin Al-Laits telah mettfueritahukank pado

kami, ayahht telah mcrnberitshulcan lcepailaht, dari lakelcku, Uqail bin
tAaUa fulah memberitahukan kqailalaL dari lbnu Syihab, dnri l-Lrwah

bin Az-Zubair, dari Abyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

bahwasanya dia berlcata, 'I(nmi pernah lceluar bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam paila tahun pelalcsanaan haji Wad^a'. Di
antara kami ada yang berihram untuk umrah; ilnn di antara kami ada yang
berihram untuk haji. Hingga lami sampai di kota Maklah, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang berihram

untuk urnrah dan dia tidak metniliki hal an hadyu, mala hendalorya dia

bertahallul. Barangsiarya yang berihram untuk umrah dan dia memiliki
hantan hadyu, makn janganlah dia bertahallul sampai dia menyembelih

heutan hadyu-nya. Dan barangsiapa yang berihram untuk haji, mala
hendaknya dia menyempurnakan hajinya." Aisyah Radhiyallahu Anha
berlata, 'L"alu datanglah masa haidku hingga tiba hari Arafah, sementara

'*1 i'i;1ir,* oJ i.Fll
q#ipidt,5;"i,jt
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aht tidak berihram lcecuali untuk umrah. Maka Rnsulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam metnerintahlunku untuk membula ikatan rambut
kep alaku, mutyisirny a, lcemudian berihr am untukhaj i, dan mening g alkan
umrah, Mala aht pun melahtlan hal tersebut. Hingga l<etila aku telah
menunaikan haiihr, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus
Abduruahman bin Abu Bakar bersamaht dan memerintahkanht untuk
melaksanalan umrah dari At-Tan'im, yaitu tempat umrahku, di mana
aku belum bertahallul ilarinya lcetilu datang waktu pelalcsanaan haji.'

o Takhriihadits
Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Kaifa

Tuhillu Al-Haa' idh Bi Al-Hajj wa Al-' Umiah (nomor 31,9), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L6543).
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qb..Sai dtC:F
2904. Dan Abdbin Humaid telah memberitahulun bpada lami, Abilurrazzaq

telah mnrgabarlan kep ada knmi, Ma' mar telah mengab arlan kep ada lami,
dari Az-Zuhi, ilari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anlu, ia berlcata,

'Kami pernah lceluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam paila

tahun pelalcsanaan lwji Wada'. Aht berihram untuk umrah, dan aht
.tiilak mmuntun hau an lndyu. Maka N abi Shallallahu Alaihi w a S allam



105

fursabda, "Barangsiapa yang rumiliki hantan ludyu, maka hendalcttya

dia berihram untuk haii beserta umrahnya, lalu tidnk bertahnllul sampai

dia bertalullul dari keduanya seluligus." Dia (Atsyah) berlata, 'Lalu

datanglah masa haidhht. Ketilu malam Arafah tiba, aht berkata,' W ahai

Rasulullah, s esungguhnya aht telah b erihr am untuk umr ah, lalu ap a y ang

harus aht lakulan untuk hajiht?' B elinu pun b er s ab da, " Bukalah ikat an

rambut lcepalawu dan sisirlah,berhmtilah ilari umrah ilan berihramlah
' untukhaji!' Dia (Abyah) berkata, 'Ketila alu telah menunaikan hajiku,

beliau memerintahlan Abdurrahman bin Abu Balar (saudara lelaki

Aisyah), lalu dia mextberilan tumpangan kepadafu ilan menettuniku
melalcsanalan umrah dari At-Tan'im, yaitu tunpat umrahht yang aku

b erhenti dar i melalcs analanfly a. "

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16657).

. Tafsir hadits: 2902-2904

Perkataan mereka, Haji Waila' (haji perpisahan), dinamakan de-
mikian karena Nabi Slullnllahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam
perpisahan pada orang-or;rng kala itu, dan beliau tidak melaksanakan
haji lain setelah hijralu dan itu terjadi pada tahun ke-1.0 hijriyah.

Ketahuilah, hadib-hadits dalam bab ini saling menguatkan ten-
tang bolehnya melaksanakan haii ifrad, tamnttu' dart qiran. Para ulama
telah sepakat dalam hal tersebut. Adapun Larangan Umar dan Utsman
Radhiyallahu Anhutru terhadap hal tersebut, maka kami akan menjelas-
kan pada tempatny+ lnsya Allah.

Pembagian Haji,

1. Haji ifrad adalah seseorang berihram untuk mel,aksanakan haji
pada bulan-bulan haji sampai selesai, kemudian ia melaksanakan
umrah.

2. Hajitamattu' adalah seseorang berifuam untuk melaksanakan um-
rah pada bulan-bulan haji sampai selesai, kemudian dia melaksa-
nakan haji pada tahun tersebut.

3. HajL qiran adalah seseorang berihram untuk melaksanakan ke-

duanya. Demikian juga apabila seseorang berihram untuk um-
rah dan sebelum melaksanakan thawaf ia juga berihram untuk
haj! maka itu sah dan termasuk dalam haii qiran. Adapun jika dia
berihram untuk haji lalu berihram untuk umrah, maka ada dua

C{,
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pendapat milik Imam Syaf i. Pertama, yang merupakan pendapat
yang paling shahih, ihram yang dilaksanakan untuk umrah tidak
sah. Kedua, ihramnya untuk umrah sah dan hajinya adalah haji
qiran, dengan syarat bahwa itu terjadi sebelum mulai bertahalrut da-
ri hajinya. Ada yang mengatakan, "Sebelum melaksanakan wuquf
di Arafah." Ada yang berpendapat, "sebelum melakukan wajib
haji." Pendapat lain mengatakan, "Sebe1um melaksanakn thawaf
qudum atau yang lainnya."

Para ulama berbeda pendapat tentang bentuk yang lebih afdhal di
antara ketiga macam pelaksanaan haji tersebut. Imam Syafi'i, Malik,
dan beberapa ulama lainnya berpendapat, "Yarrgpating afdhal adalah
haji ifrad,lalu haji tamattu', kemudian haji qiran." Ahmad dan ulama
yang lain mengatakan, "Yangpaling afdhal adalah hajitamatttt'.,, .Abu
Hanifah dan ulama lainnya belpendapat, "Yxrg paling afdhal adalah
haji qiran." Dua pendapat terakhir juga merupakan dua pendapat lain
dari'Imam Syaf i. Namun demikian, pendapat yang benar bahwa yang
lebih afdhal adalah haji ifrad,lalu haji tamattu', kemudian haii qiran.

Adapun haji yang dilaksanakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
maka para ulama juga berbeda pendapat tentangnya, apakah beliau
melaksanakan haji ifrad, tanattu' atau qiran.Itu adalah tiga pendapat
para ulama sesuai dengan madzhab mereka yang telah disebutkan
di atas. Masing-masing kelompok ulama menyatakan satu bentuk
pelaksanaan haji lebih utama dan menganggap bahwa itulah bentuk
haji yang dilakukan N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam.Namun, pendapat
yang kuat adalah bahwa pada awalnya beliau Shallallnhu Alaihi wa
Sallam melaksanakan haji ifrad,lalubeliau berihram untuk umrah dan
memasukkan.umrah tersebut kepada haji sehingga beliau melaksana-
kan haji qiran. Riwayat dari para sahabat Rndhiyallahu Anhumberbeda-
beda mengenai bentuk haji yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam pada haji Wada', apakah dahulu beliau melaksanakan haji qiran,
ifrad, atau tamattu'? Al-Bukhari dan Muslim telah menyebutkan riw-
ayat-riwayat mereka dalam tiga bentuk yang berbeda. Cara memadu-
kan antara hadits-hadits tersebut adalah seperti yang telah aku sebut-
kan di atas, yaitu bahwa pada awatrya beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam melaksanakan haji rfrad, lalu beliau. menjadikarutya haji qiran.
Sehingga, barangsiapa yang meriwayatkan ifrad, maka itulah hukum
asalnya; barangsiapa yang meriwayatkart qiran, maka dia bersandar
kepada perkara yang terakhir; dan barangsiapa yang meriwayatkan
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tamattu', maka yang dia maksud adalah tamattu'secara bahasa, yaitu
mengambil manfaat dan memudahkan.

Beliau telah dimudahkan dalam melaksanakan haji qiran seperti
mudahnya orang yang melakukan haji tamattu', ditambah lagi hanya
cukup mengerjakan satu ibadah. Dengan cara memadukan seperti itu,
maka semua hadits-hadits tersebut menjadi beraturan satu sama lain-
nya. Abu Muhammad bin Hazm Az}:.-Zl:raliri juga telah memadukan
hadits-hadits tersebut di dalam sebuah kitab yang dia tulis tentang
haji Wada' secara khusus, akan tetapi dia menganggap bahwa beliau
Shnllallahu Alaihi wa Sallnm melaksanakan haji qiran dan awal, dan dia
mentakwil hadits-hadib lainnya. Akan tetapi pendapat yang benar
adalah seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Aku telah menjelas-
kan hal tersebut di dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab ber*ut dengan
dalil-dalilnya, semua jalur hadits, dan perkataan para ulama yang ber-
kaitan dengannya

Imam Syaf i dan sahabat-sahabatnya berargumen bahwa yang di-
lakukan oleh Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam adalah haji ifrad, hal itu
berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan oleh Jabir, Ibnu Umar,
Ibnu Abbas, dan AisyahRndhiyallahu Anhum; dan mereka memiliki ke:
istimewaan di dalam meriwayatkan tentang haji Wada' dibandingkan
perawi lainnya.

Iabtr Radhiyallahu Anhu adalah sahabat yang meriwayatkan ha-
dits tentang haji Wada'dengan semptuftu karena dia menyebutkan
riwayat itu dari sejak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari kota
Madinah sampai haji beliau berakhir, sehingga riwayaErya lebih rinci
dibandingkan yang lainnya.

Ibnu Umar Rndhiyallahu Anhuma,berdasarkan riwayat yang shahih,
dia adalah orang yang memegang tali pelana unta Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam di saat hajiWaila'. Dia juga mengingkari orang-orang yang
menguatkan pendapat Anas Radhiyallahu Anhu dari pada pendapatnya.
Dia mengatakan, "Anas Radhiyallahu Anhu mendatangi kaum wanita,
sementara mereka menyingkap rambut kepala mereka, dan aku sendi-
ri berada di bawah unta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang air liur-
nya mengenaiku. Aku mendengar beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

bertalbiyah untuk melaksanakan haji."

Aisyah Radhiyallahu Anha, maka kedekatannya dengan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, pengetahuannya tentang urusan beliau se-

cara zhahir dan batin, dan perbuatan beliau di saat sendiri dan terang-



lo8 on#r,rr"r,$
terangan, pemahamannya yang sangat memadai dalam urusan agama,
serta kecerdasannya merupakan sesuatu yang telah dikenal darinya.

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma adalah sahabat yang terkenal
mempunyai ilmu pengetahuan dan pemahaman yang luas dan menda-
lam keilmuannya terkait umsan agama, banyak memperhatikan dan
meneliti kondisi-kondisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
tidak dilakukan oleh orang lain, ditambah lagi ia banyak meriwayat-
kan hadits dari pembesar sahabat Radhiyallahu Anhum.

Di antara dalil yang menguatkan bahwa hajiifrad merupakanben-
tuk pelaksanaan haji yang paling afdhal adalah sebagai berikut.

Pertama, para khulafaur-rasyidin Radhiyallahu Anhum selalu me-
laksanakan haji ifrad sepeninggal Nabi Shallallahu Akihi wa Sallhm.

Demikianlah yang telah dilakukan oleh Abu Bakar, IJmar, dan Uts-
man Radhiyallahu Anhum, sementara Ali Radhiyallahu Anhu melaku-
kan hal yang berbeda. Seandainya haji ifrad tidak lebih afdhat dan
mereka mengetahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me-
laksanakan haji ifrad, kemudian mereka tidak selalu melaksanakannya,
padahal mereka adalah para ulama dan pemimpin Islam yang dite-
ladani di zaman mereka dan zaman setelah mereka, tentu tidak pan-
tas bagi mereka terus melakukan sesuatu yang menyelisihi perbuatan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Adapun perbedaan pendapat yang diriwayatkan dari Ali Radhi-

yallahu Anhu dan yang lainnya, maka mereka mel4kukannya hanya
untuk menjelaskan bahwa hal itu boleh dilakukan. Riwayat yang men-
jelaskan tentang hal tersebut terdapat di dalam kitab Ash-Shahih.

Kedua, di dalam pela.ksanaan haji ifrad tidak wajib membayar
dam (denda) berdasarkan ijma'para ulama, itu karena kesempumaan
yang terdapat dalam hajiifrad. Sedangkan orang yang melakukan haji
tamattu' dan haji qiran wajh membayar dam, seperta orang melewati
miqat tanpa berihram dan lain sebagainya. Sehingga, bentuk haji yang
tidak terkena dqm adalah lebih afdhal.

Ketiga, para ulama telah sepakat bahwa haiiifradhukumnya boleh
dan bukan makruh. Sedangkan tlmar, Utsman Radhiyallahu Anhuma,

dan lainnya berpandangan bahwa haji tamattz' hukumnya makruh,
dan sebagian ulama yang lain menyatakan bahwa haji tamattu' dart
haji qiran hukumnya makruh. Sehingga haji ifrad adalah lebih afdhal.
Wallahu A'lam.
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Apabila ada yang bertanya, "Bagaimana mungkin terjadi perbe-
daan pendapat di antara para sahabat Radhiyallahu Anhum tentang tata
cara haji Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam padahal haji tersebut hanya
sekali, bahkan masing-masing dari mereka mengabarkan tentang ma-
salah yang sarna. Al-Qadhi Iyadh beqpendapat, "Bartyak orang yang
mengomentari hadits-hadits tersebut. Di antaranya ada yang berko-
mentar dengan cara yang baik dan adil ada yang pend.ek dan terkesan
dibuat-buat, ada yang panjang lebar dan berlebihan, dan ada yang
ringkas. Ulama yang paling banyak berkomentar dalam hal tersebut
adalah Abu ]a'far Ath-Thahawi Al-Hanafi, sebab pembahasannya di-
tuangkan pada seribu lembar kertas lebih. Abu |a'far Ath-Thabari juga
mengomentari dengan cara yang sama seperti beliau, lalu diikuti oleh
Abu Abdillah bin Abu Shufrah, Al-Muhallab, Al-Qadhi Abu Abdiltah
bin Al-Murabith, Al-Qadhi Abu Al-Hasanbin Al-Qashshar Al-Baghdadi,
41-11afizh Abu Amr bin Abdul Barr, dan ulama lainnya."

Al-Qadhi Iyadh menuturkan, "Setetrah kami mengumpulkan semua
pendapat dan menggabungkan riwayat-riwayat yang ada, sehingga
kesimpulannya mendekati apa yang yang dimaksud dalam hadits,
maka kami katakan bahwa Nabi Slullallahu Alaihi wa SalLam memboleh-
kan orang-orang untuk mengerjakan ketiga bentuk pelaksanaan haji
tersebut. Seandainya beliau Shallallahu Alaihi wa Sall"am hanya me-
merintahkan satu bentuk saja, pasti yang lainnya akan dikira tidak sah,
dengan demikian sehingga seluruh bentuk haji disandarkan kepada
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Masing-masing perawi mengabarkan
tentang apa yang diperintahkan dan dibolehkan oleh beliau Shalklk-
hu Alaihiwa Sallam kepadanya, lalu perawi tersebut menyandarkannya
kepada Nabi Slwllalkhu Alaihi wa Sallam, entah karena berasal dari
perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atauptrn karena berdasarkan
penaftiran pribadi perawi hadits terselut.

Adapun ihram yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dengan dirinya sendiri, karena beliau mengambil yang lebih afdhal,
adalah ihram untuk melakukan hajiifrad.Demikianlrh y*g dijelaskan
dalam beberapa riwayat yang shahih. Adapun riwayat-riwayat yau,:rg

menunjukkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan
haji tamattu', maka maksudnya adalah beliau memerintahkan para
sahabat untuk melaksanakannya. Sedangkan riwayat-riwayat yang
menunjukkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksana-
kan haji qiran, maka itu adalah pengabaran tentang kondisi beliau
yang terakhir, bukan tentang permulaan ihramnya. Riwayat tersebut
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menceritakan tentang kondisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika
memerintahkan para sahabatnya a3ar befiahallul untuk haji mere-
ka dan menggantinya dengan umrah guna menyelisihi orang-orang

Iahiliyah, kecuali orang yang memiliki hewan lwdyu (sembelihan).

Nabi Sftalhllahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang yang memiliki he-
wan hadyu sampai masa akhir ihram mereka adalah orang-orang
yang melaksanakan haji qiran. Maksudnya, bahwa mereka memasuk-
kan umrah ke dalam haji. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan
hal tersebut untuk memudahkan dan membiasakan para sahabatnya
dalam melaksanakan umrah pada bulan-bulan haji, karena sebelum-
nya pelaksanaan umrah di bulan-bulan haji merupakan hal yang tidak
bagus menurut mereka. Namun demikian, beliau Shallallnhu Alaihi
wa Sallam tidak dapatbefiahallul bersama mereka disebabkan adanya
hewan hadyu, oleh karenanya beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam me-
mohon maaf kepada mereka lantaran tidak dapat ikut serta bersama
mereka, sehingga pada akhimya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam me-
laksanakan l:orjiqiran.

]umhur ulama telah bersepakat tentang hukum bolehnya mema-
sukkan haji ke dalam umrah, namun sebagian orang belpendapat
keliru dengan melarangnya seraya berkata, "Satu Ihram tidak dapat
dimasukkan ke dalam ihram lairurya, sebagaimana satu shalat tidak
dapat dimasukkan ke dalam shalat lairurya." Para ulama berbeda pen-

dapat tentang hal sebaliknya, yaitu memasukkan umrah ke dalam
haji. Para ulama dari kalangan Ashhab Ar-Ra'yi (berdalil dengan logika
dalam kerangka yang dibolehkan-edtr) membolehkannya, dan itu juga
merupakan pendapat Imam Syafi'i yang mengacu kepada hadits-hadits
terseput di atas. Sedangkan ulama yang lain melarangnya, dan mereka

berpandangan bahwa hal tersebut hanya khusus bagi Nabi Shnllallahu

Alaihi wa Sallam karena keharusan melaksanakan umrah ketika itu di
bulan-bulan haii.'

Al-Qadhi melanjutkan, "Demikian pendapat orang yang mengata-

kan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji tamattu'

harus ditakwilkan, yaitu melaksanakan umrah pada bulan-bulan haji
dan melaksanakarurya bersama haji. Sebab, kata tamattu' dapat dise-

butkan untuk beberapa makna, sehingga hadits-hadits itu menjadi
teratur dan tidak bertentangan satu sama lain. Itu sama halnya dalam
menjawab tentang apa yang diriwayatkan dari para sahabat Radhiyalla-

hu Anhum yang melaksanakan haji ini dan yang melaksanakan haji itu,
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padahal hadits-hadits shahih menunjukkan bahwa mereka berihram
untuk melaksanakan haji ifrad. Sr.hngga, haji ifrad yang disebutkan
adalah pengabaran tentang haji yang mereka lakukan, haji qiran ada-
lah pengabaran tentang ihram yang dilakukan orang-orang yang me-
miliki hewan hadyu untuk berumrah; dan haji tamattu'karena mereka
mengganti haji dengan umrah pada awatnya, kemudian berihram un-
tuk melaksanakan haji setelah bertahallul dan umrah, sebagaimana
yang dilakukan oleh setiap orang yang tidak memiliki hewan hadyu."

Al-Qadhi menuturkan, "Sebagian ulama kami berkata, "sesung-
guhnya NabiShallallahu Alaihiwa Sallamberihram secara mutlak untuk
menunggu apa yang diperintahkan kepadanya, baik haji ifrad, haji
tamattu', maupun haji qiran. Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
diperintahkan untuk melaksanakan haji, kemudian beliau shallallahu
Alaihi wa Sallam diperintahkan untuk melaksanakan umrah bersama
haji di tembah Al-'Aqiq, dengan perkataanny a, " Shalatlah kamu di lembah
yang diberlahi itu dan ucapknnlah, " Aku mehlcsanakan umrah bersama haji."
Namun penafsiran sebelumnya terhadap hadits-hadits tersebut lebih
jelas dan lebih baik." Demikianlah akhir perkataan AlQadhi Iyadh.

Dalam bab yang lain AlQadhi menyebutkan, "Perkataan orang
yang belpendapat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram
secnra muflak dan tidak jelas merupakan pendapat tidak benar. Sebab,
riwayat Jabt Rndhiyalhhu Anhu dan sahabat lainnya di dalam hadits-
hadits yang shahih menyatakan yang sebaliknya.' Al-Khaththabi
mengatakan, "Imam Syaf i mmjelaskan hal tersebut secara paniang
lebar di dalam kitabnya lkktilaf Al-Hadits.

Al-Khaththabi menuturkan, "Menyebutkan semua yang dikatakan
oleh Imam Syafi'i akan memakan waktu yang banyak. Akan tetapi
perkataan yang ringkas dan terarah dari keseluruhan perkataannya
adalah, bahwa di dalam bahasa Arab boleh menisbatkart f il (kata
kerja) kepada amr (kata perintah), seperti bolehnya menisbatkanf il
(kata kerja) kepadafa'il (subjek). Contohnya, lrt'' iX ,?."Sifulan mem-
bangun rumah" Apabila ia memerintahkan orang lain untuk mem-

bangunnya; atau tX VXi,+'i " seorang pemimpin memukul si fulan.,,
Jika ia memerintah orang lain untuk memukulnya. Begitu juga dengan
perkataan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merajam Ma,iz dan
memotong pencuri selendang, padahal beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam hanya memerintahkan orang lain untuk melakukannya. Dan
masih banyak contoh lainnya dalam perkataan orang-orang arab. Di
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antara sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam ada yang
melaksanakan haji ifrad, tamattu' darr qiran. Masing-masing dari mereka
melaksanakannya berdasarkan perintah dan tuntunan Nabi Slnllallahu
Alaihi wa Sallam, sehingga itu semua boleh disandarkan kepada Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan makna bahwa beliaulah
yang memerintahkan dan mengizinkannya. Barangkali sebagian dari
sahabat mendengar beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan,
"labbaila Bi Hajjatin" (Ya Allah aku memenuhi panggilanmu untuk me-
laksanakan haji), lalu ia meriwayatkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam melaksanakan haji ifrad. Sedangkan ucapan beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Wa 'Umratin" (dan untuk melaksanakan umrah)
tidak didengar oleh oleh sahabat itu, sehingga dia tidak meriwayat-
kan kecuali apa yang dia dengar. Padahal Anas Radhiyallahu Anhu

dan yang lainnya mendengar kalimat tersebut dengan lengkap yakni
ada penambahan kalimat, yaitu 'l"abbaika Bi Hajiatin Wa'Umratin" (Ya

Allah aku datang memenuhi panggilanmu untuk melaksanakan haji
dan umrati), dan tambahan itu tidak boleh diingkari. Pertentangan di
antara riwayat tersebut hanya terjadi jika ada orang yang menyalahkan
perawi yang meriwayatkan tambahan tersebut. Adapun jika dia
menetapkan dan menyatakan bahwa hal itu adalah sebuah tambahan,
maka tidak ada pertentangan di dalamnya. Kemungkinan lain adalah
bahwa salah seor,rng sahabat mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengajarkan orang lain dalam mengucapkan lafazh talbiyah,
kemudian ia menyebutkannya tatkala menuntun seseorang bertalbi-
yah untuk mengucapkart, "Labbailu Bi Hajjatin Wa 'Umratin" (Ya Allah
aku datang memenuhi panggilanmu untuk melaksanakan haji dan

umrah)." Dengan demikian, riwayat yang berbeda-beda itu secara

zhahimya tidak bertentangan. Sedangkan menggabungkan riwayat-
riwayat itu adalah perkara yang mudah, sebagaimana yang telah kami
sebutkan sebelumny a. W allahu A'lam.

Sabda beliau Shallatlahu Alaihiwa Sallam, &t^ k lc ,y "Barangsiapa

yang memiliki hewan hadyu" Kata $.ll bisa dibaca Hadyu atau Hadiyyu.

Hal itu merupakan dua bacaan yang populer, namun bacaan yang

pertama hadyu lebih fasih dan lebih populer dibandingkan yang

kedua. Hadyu adalah sebutan bagi hewan temak yang disembelih di
tanah Haram. Menuntun hewan hadyu adalah sunnah bagi orang yang

hendak berihram untuk melaksanakan haji atau umrah.
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Perkataannya, "Dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha,bahwasa-

nya dia berluta,'Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallnllahu Alaihi
wa Sallam pada tahun pelalcsanaan haji Wada', dan lami pun berihram un-
tuk umrah. Kemudinn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang memiliki hewan hadyu, tnala henilaknya dia berihram

antukhaji dan umrah...' Didalam riwayat yang lain Aisyah Radhiyallahu.

Anha berkata, "I(ami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pada tahun pelalcsanaan haji Wada", Di antara lami ada yang

berihram untuk umrah; dan di antara lumi aila yang berihram untuk haji.

Sedang aht tidak berihram kecuali untuk umrah. ., " Al-Qadhi Iyadh berkata,
"Riwayat-riwayat yang datang dari Aisy"h Radhiyallahu Anha tentang
bentuk ihram yang dilaksanakannya berbeda-beda. Seperti yang telah
kami paparkan sebelumnya Muslim menyebutkan beberapa bentuk
ihragr yang dilaksanakan Aisyah. Di dalam riwayat Muslim dari
Aisyah Radhiyallahu Anha disebutkan, "Kami pernah lceluar bersama Nabi

Shallallahu Alaihiwa Sallam, danlumitidakmelihatlctcualipelalcsanannhaji."
Di dalam riwayat Al-Qasim dari Aisyah Radhiyyallahu Anha disebutkan,
"Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam

keadaan berihram untukhaji" , dan di dalam riwayat yang lain disebutkan,
"Kami tidak menyebutkan kecuali haji.' Semua riwayat tersebut
s€cara jelas menyatakan bahwa Aisyah Radhiyalkhu Anha berihram
untuk melaksanakan haji. Sedangkan di dalam riwayirt Al-Aswad dari
Aisyah Radhiyallahu Anha disebutkan, "Kami pernah keluar bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil bertalbiyah dan kami
tidak menyebutkan haji tidak pula umrah."

Al-Qadhi menuturkan, "Para ulama berbeda pendapat di dalam
mengomentari hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha tersebut.
Malik berkata, "Menurut kami, hadits riwayat Urwah dari Aisyah
Radhiyallahu Anha tidak dijadikan sebagai landasan amal sejak dulu
sampai sekarang.' Sebagian ulama mengatakan, 'Pendapat yang lebih
kuat adalah bahwa dahulu Aisyah Radhiyallahu Anha berihram untuk
haji, karena itu adalah riwayat Amralu Al-Aswad, dan Al-Qasim.'
Para ulama juga menyalahkan riwayat Urwah berkenaan dengan
umrah. Di antara para ulama yang beqpendapat demikian adalah
Al-Qadhi Ismail. Para ulama tersebut lebih memilih riwayat selain
Urwah dari pada riwayat Urwah sendiri, karena di dalam riwayat
Hammad brn Zaid, dari Hisyam, dari Urwah disebu&an, "Banyak
yang memberitahukan kepadaku, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, "Tinggalkanlah

(ffin"i,-)
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umrahmu," Menurut mereka, dari perkataannya ielaslah bahwa Urwah
tidak langsung mendengar hadits itu dari Aisyah Radhiyallahu Anha.

Al-Qadhi mengatakan, "Pendapat demikian belum tentu benar, sebab

bisa saia Aisyah Radhiyallahu Anha termasuk di antara orang-orang
yang memberitahukan hal tersebut kepadanya."

Para ulama tersebut iUga mengatakan, "Dalil lain adalah bahwa
riwayat Amrah dan Al-Qasim menyebutkan dengan rinci perbuatan
Aisyah Radhiyallahu Anha di dalam haji dari awal sampai akhir dengan
berurutan. Oleh karena itu, Al-Qasim berkomentar, 'Riwayat Amrah
telah memberitakan hadits itu kepadamu dengan tepat. Dalil berikut-
nya adalah karena riwayat Urwah hanya mengabarkan tentang ihram
yang dilakukan Aisyah Radhiyallahu Anha dan menggabungkan riwa-
yat-riwayat tersebut adalah hal yang memungkinkan. Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa pada awalnya Ai"yuh Radhiyallahu An-
/ra berihram untuk haji sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat
shahih yang diberitakan oleh mayoritas perawi dan itulah pendapat

yang benar berkenaan dengan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan sebagian besar para sahabatnya. Setelah itu Aisyah berih-
ram untuk umrah ketika Nabishallnllnhu Alaihiwa Sallam memerintah-

kan para sahabatnya untuk mengganti haji dengan umrah. Demikian-
lah yang ditafsirkan oleh Al-Qasim di dalam hadits yang diriwayat-
kan-nya. Dengan demikian, Urwah mengabarkan tentang umrahnya
Aisyah Radhiyallahu Anha berdasarkan ihram terakhir yang dilaku-
kannya, namun dia tidak menyebutkan ihram pertama yang dilakukan
Aisyah Radhiy allahu Anha."

Al-Qadhi menuturkan, "Pendapat tersebut bertentangan dengan

riwayat yang shahih dari Aisyah Radhiyallahu Anln yang memberi-

takan tentang perbuatan para sahabat dan perbedaan mereka dalam

hal ihram, dan dia sendiri berihram untuk umrah. Kesimpulannya,

dia berihram untuk haji lalu menggantinya dengan umrah ketika

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan oranS-orang untuk
mengganti haji dengan umrah. Namun ketika masa haidnya tiba dan

ia terhalang untuk menyempunakan umrah, maka ia melaksanakan

tahallul dan melakukan ihrant untuk haii tlaUi Shallallahu Alaihi wa

Sallammemerintahkannya berihram untuk haji. Maka diapun berihram

untuk hajl sehingga dia memasukkan haji ke dalam umrah dan haii-

nya tersebut menjadi hajiqiran."
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Sabda beliau Shatlallahu Alaihi wa Sallam, $'* 34i';'fnggalkanlah
umrflhmu." maksudnya bukan membatalkan dan keluar dari umrah
secara keseluruhan, karena seseorang tidak boleh berniat keluar dari
umrah dan haii setelah berihram, kecuali dengan bertahallul setelah

menyelesaikan semua rangkaian ibadah umrah. Jadi, maksudnya

adalah tinggalkanlah amalan di dalam umrah seperti thawaf, sa'i, dan

mencukur rambut kepala. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerin-

tahkarurya agar meninggalkan amalan-amalan umrah dan agar berih-

ram untuk melaksanakan haii, sehingga hajinya menjadi haii qiran, di
marul ia melaksanakan wuquf di fuafah, dan seluruh manasik haji ke-

cuali thawaf, dan dia harus menundanya sampai dia suci dari haid.

Itulah yang dilakukan oleh Aisyah.

Para ulama berpendapal, "Di antara hal-hal yang menguatkan taf-

sir tersebut adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaima-

na yang diriwayatkan otett eUa bin Humaid, "Brhantilah ikri umrah!"
Begrtu juga dengan riwayat Muslim tentang Aisyah, ia berkata, "Di-
riwayatkan dari Muhammad bin Hatim, darjBa}v, dari Wuhaib, dari
Abdullah bin Thawus, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha,

bahwasanya dia (Aisyah) berihram untuk umrah. Lalu dia datang,
namun dia tidak melaksanakan thawaf di Ka'bah sampai datang masa

haidnya kemudian dia mengerjakan seluruh amalan-amalan haji da-

lam keadaan berihram, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sgllam bersab-

da kepadanya pada hari Nala r, " T?uwqfmu telah mancuhtpi untuk haji dan

umrdhmu." Namun dia tidak melakukrnnya, maka beliau Shallallahu

Akihiwa Sallam mengutusnya bersama Abdurrahman (saudara Aisyah)

menuju At-Tan'im, lalu melaksanakan umrah setelah haji."

Sabda beliau Slullattahu Akihi wa Salhm, +F') F. +r* #-
"Thawafmu telah mencukupi untuk haji dan umrlhmu" adalah pemya-
taan bahwa umrahnya masih tetap sah dan mencukupr, dan Aisyah
Rndhiyallahu Anha tidak membatalkan umrahnya dan tidak keluar da-

rinya. Sehingga harus mentakwilkan kalimat, "Tinggalkanlah umrah-

mu!" dan "Biarlanlah umrahmu!" seperti yang telah kami sebutkan se-

belumnya, yaitu meninggalkan sebagian amalan di dalam umrah dan

menyempunakan amalan-amalan lainnya. W allahu A' lam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat yang

lain, ketika Aisyah Radhiyallahu Anha pergr bersama saudaranya,

Abdurrahman, untuk melakukan umrah dari At-Tan'im,'lfli adalah

tunpat umrahmu" maksudnya adalah bahwa Aisyah Radhiyallahu An-
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ha ni^melaksanakan umrah yang terpisah dari pelaks;* haji, se-
bagaimana yang dilakukan oleh seluruh ummahatul mu-minin (ibunya
kaum mukminin yakni para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
edtr.), dan para sahabat lainnya yang mengganti haji dengan umrah.
Mereka menyempurulkan umrah dan bertahallul dan sebelum hari
tarwiyah, lalu berihram untuk haji dari Makkah pada hari tarwiyah,
sehingga mereka mendapatkan umrah dan haji secara terpisah. Ada-
pun Aisyah Radhiyallahu Anha, dia melaksanakan umrah yang d€a-
bungkan dengan haji dengan cara haji qiran, maka Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya pada hari Nofor, "Thawafmu te-
lah mencukupi untukhaji dan umrahmu." Maksudnya haji dan umrahmu
telah sempuma dan dihitung pahala untukmu. Namun dia tidak mau
dan ingin melaksanakan haji dan umrah secara teqpisah sebagaimana
yang dilakukan oleh sahabat lainnya. Ketika Aisyah Rndhiyallahu Anha
melaksanakan umrah secara terpisah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda kepadanya, "lni adalah tempat umrahmu" maksudnya tempat
inilah untuk melaksanakan haji dan umrah secara terpisah namun
haid menghalangimu untuk melaksanakan hal tersebut. Demikianlah
yang ditakwilkan pada perkataan Ai"y"h Radhiyallnhu Anha, "Orang-
orang kembali dmgan haji dan umrah seilnnglan aht lcembali dengan haji
saja," malcsudnya mereka kembali dengan haji dan umrah secara
teryisah, sedangkan aku kembali dengan haji dan umrah secara tidak
teryisah. Aisyah Radhiyallnhu Anha sangat menginginkan hal tersebut
agar dapat memperbanyak amalannya. Dalam riwayat itu terdapat
bantahan terhadap orang-orang yang mengatakan bahwa }:taji qiran

lebih afdhal. W allahu A' lam.

Sabdabelia ushaltallahu Alaihiwa Sallam, ,*4irt Yi: ,Pt "Bulalah
ikatan rambut kepalamu ilan sisirlah." tidak menunjukkan tentang pem-
batalan umrah. Sebab, menurut kami membuka ikatan rambut dan
menyisirnya diperbolehkan di dalam ihram dengan syarat tidak men-
cabutnya. Menyisir rambut makruh kecuali ada udzur. Para ulama
menafsirkan apa yang dilakukan Aisyah Rndhiyallahu Anha, bahwa dia
dalam keadaan mempunyai udzur, di mana pada rambut kepalanya
terdapat gangguan sehingga dia diizinkan untuk menyisirnya, seba-

gaimana Ka'ab bin Ajrah Radhiyallahu Anhu diizinkan mencukur
rambutnya karena terdapat gangguan. Ada yang beqpendapat, ymrg
dimaksud dengan menyisir di sini bukanlah menyisir dengan sisir,
melainkan merapihkan rambut dengan jari jemari di saat mandi un-
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tuk berihram melaksanakan haji. Apalagi jika dia mengikat rambut
kepalanya sebagaimana yang disunnahkan dan yang dilakukan oleh
NabiShallallahu Alaihiwa Sallam. Sehingga, mandi itu tidak sah kecuali
dengan menyampaikan air ke seluruh rambut, dengan demikian meng-
haruskannya untuk membuka ikatan rambutnya. Wallahu A'lam.

Perkataan Aisyah l?ndhiyallahu Anha, "Adapun orang-orang yang
telah menggabunglan haji dan umrah, mala sesungguhnya mereka hanya

melaksanalun satu lali thawaf." merupakan dalil bahwa orang yang
melaksanakan haji qiran ct:Jr;up melaksanakan satu kali thawaf y^g
merupakan rukun haji. Di samping itu, orang tersebut cukup me-
laksanakan amalan-amalan haji saja, karena amalan-amalan umrah
termasuk ke dalam amalan-amalan haji. Itulah pendapat yang dike-
mukakan oleh Imam Syafi'i, dan itu juga yang diiiwayatkan dari Ib-
nu LImar, labir, eyatU Malik, Ahmad, Ishag dan Dawud. Sedangkan
Abu Hanifah berpendapat, "Orang yang melaksanakan haji qiranha-
rus melaksanakan dua kali thawaf dan sa'i." Itu juga diriwayatkan
dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud, Asy-Sya'bi, dan An-Nakha'i.
Wallahu A'lam.

Perkataannya, "DAri Aisyah Rndhiyallahu Anha, ia berlata, 'Kami per-
nah keluar bersama Nabi Shallallahu' Alaihi wa Sallam pada tahun pelalcsana-

an haji Wada'. Aht berihram untuk umrah, ilan aku tidak menuntun hanan
hadyu. Mala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, "Barangsiapa yang
memiliki hat an hadyu, maka hendaloty a dia berihram untuk hai i b eserta umr ah-

nya,lalu tidakbertahallul sampai dia bertahallul dari keduanya sekaligus."

Al-Qadhi mengatakan, "Hal yang diterangkan oleh nash-nash ha-
dits yang tercantum di dalam kitab Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim,
dan selainnya, yMB berasal dari riwayat Aisyah, labir, dan lainnya,
adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal tersebut
kepada para sahabat setelah mereka berihram untuk melaksanakan
haji di akhir perjalanan mereka dan setelah mendekat ke kota Makkah
tepatnya di Sarif, sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat
Aisyah Radhiyallahu Anha. Atau setelah mereka melaksanakan thawaf
di Ka'bah dan sa'i, sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat ]a-
bb.Radhiyallahu Anhu. Bisa jadi juga bahwa perintah tersebut terdapat
pada dua keadaan yang berbeda; dan yang pasti bahwa perintah terse-
but datang terakhir, yaitu ketika beliau memerintahkan para sahabat
trntuk mengganti haji dengan umrah.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Kami pernah lceluar bersama
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun pelalaanaan haii Wada' ."
Di antara lami ada yang berihram untuk umrah; dan di antara kami ada

yang berihram untuk haji. Hingga lumi sampai di kota Mnleknh, Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabiln, "Barangsi.apa yang berihram untuk

umrah dan dia tidak memiliki hewan hadyu, maka hendalotya dia bettahallul.

B ar angsiap a y ang b er ihr am untuk umr ah dan dia memiliki hew an hady u, mal<n

janganlah dia bertahallul sampai din menyembelih hewan hadyu-nya, Dan

barangsinpa yang berihram untuk haji, makn hendalotya dia menyempurna-

kan hajinya." Hadits tersebut adalah dalil bagi madzhab Abu Hanifatu

Ahmad, dan orang-orang yang sePakat dengannya, bahwa apabila

orang yang melaksanakan haji tamattu' memiliki hewan hadyu, maka

dia tidak befiahallul dari umrahnya sampai dia menyembelih hewan

hadyu-nya pada hari Nahar (10 Dzul Hijjah). Sedangkan menurut
Imam Malik, SyafT'i, dan orang-orang yang sepakat dengannya, aPa-

bila orang tersebut telah melaksanakan thawaf, melaksanakan sa'i,

dan'mencukur rambut, maka dia telah befiahallul dari umrahnya dan

segala sesuatu yang haram selama ihtam menjadi halal baginya ke-

tika itu, baik dia menuntun hewan hadyu maupun tidak. Mereka ber-

hujjah dengan menganalogikan orang tersebut dengan orang yang

tidak menuntun hewan hadyu; di mana ketika ia telah bettahallul dati
ibadah hajinya maka segala sesuatu yang haram pada saat ia berpa-

kaian ihram telah halal baginya, sebagaimana haLrya tahallul yang di-

lakukan oleh seorang yang berihram untuk haji. Mereka menjawab

tentang riwayat tersebut, bahwa ia merupakan ringkasan dari riwa-

yat-riwayat yang disebutkan oleh Muslim setelah dan sebelum riwa-

yat tersebut. Diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata,
,,Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berluta,'Knmi pernah keluar betsamn

Nabi Shnllaltahu Alaihi wa Sallam pada tahun pelalcsanaan haii Wada'. Aku

berihram untuk umrah, dan aht tidak menuntun hewan hadyu. Mala Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang memiliki hewan

hady u, mala hendatory a dia berihr am untuk hai i b es erta utnr ahny a, lalu tidak

bertahallul sampai dia bertahallul dari lceduanya seluligus." Dengan demi-

kian, riwayat tersebut adalah tafsiran bagi lafazh yang terhapus dari

riwayat yang digtrnakan sebagai hujjah oleh Abu Hanifah. Tafsirannya

adalatu ,,Dan barangsiapa yang hendak berihram untuk umrah dan

bersamanya ada hewan hadyu, maka hendaknya dia berihram untuk

haji dan janganlah dia befiahallul sanpai dia menyembelih hewan

hadyu-nya." Harus ditakwilkan demikian karena peristiwanya sama

dan perawinya juga sama, sehingga kedua riwayat tersebut harus

digabungkan seperti yang telah kami sebutkan di atas. Wallahu A'lam.
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, :Ft f ;#l') "Berhenti-
lah ilnri umrah!" merupakan dalil yang menerangki" ie.um jelas bah-
wa Aisyah Radhiyallahu Anha tidak keluar dari umrahnya, melainkan
dia hanya menghentikan amalan-amalan umrah dan berihram untuk
haji, sehingga dia memasukkan amalan-amalan umrah ke dalam ama-
lan haji sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini juga
menguatkan tafsiran yang telah kami paparkan berkenaan dengan
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tinggalkanlah umrahmu!" dart
'.Biarlanlah umrahmu!", bahwa yang dimaksud adalah meningga.lkan
amalan-amalan umrah y*g tersisa, bukan membatalkan umrah itu
sendiri.

Pbrkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "lalu dia membuilan tumpa-
ngan kepadaht" merupakan dalil tentang diperbolehkan bagi seseorang
untuk membonceng orang lain apabila hewan tunggangannya mam-
pu untuk itu. Banyak hadlts-hadits shahih yang menjelaskan hal ter-
sebut. Hal itu juga merupakan dalil yang membolehkan bagi seorang
lelaki membonceng wanita yang merupakan mahrarnnya (orang yang
haram dinikahi olehnya-edtr) dan pergi berdua dengannya. Ini meru-
pakan hal yang telah disepakati oleh mayoritas ulama.
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2905.Ibnu Abi Umar telah memberitahulun l<epada kami, Sufyan telah

memberitahulan kepada lami, dari Az-Zuhri, ilari Urwah, dari Aisyah
Radhiyallahu Anha berknta,'Kami pernah lccluar bErsama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, " Bar angsiapa di anta-
ra lulinn yang hendak berihram untuk haji dan umrah, maka hendalotya

;'#lu
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dia melalcsanalunnya. Barangsiapa yang hendak berihram untuk lali,
mnl<a hmdaknya dia berihram. Dan barangsiapa yang hendak berihram

untuk umrah, malu hmdalorya diaberihram." Aisyah Radhiyallahu Anha

berlata, 'Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berihram

untuk haji, ada beberapa orang yang bersarna beliau berihram untuk
hnji, ada pula beberapa orang yang bersama beliau berihram untuk haii

dan umrah, ilan ada pula beberapa orang yang berihtam untuk umrah,

dan aht termasuk di antara o,ratg-orang yangberihram untuk umrah."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16452).

clV#('ql, Ai*uky;i i;.* ic';'.Yl.1
.Ji fl )y3 t ef :Jt! qi; i,r g')'ake # I
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,lu; 6xi #'A, ,k iit JL\t J'f,:; ,i.# b
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2gffi. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan lcepada lami,

Ab dnh bin Sulairwn telah memberitahulan kepa da knmi, dari Hisy am,
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dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, iaberluta,'Kamipernah
keluar bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam di saat haji
Wada' beriringan dmgan munculnya hilal bulan Dzul Hijjah. Mala
beliau bersabila, "Barangsiapa yang di antara kalian hendak berihram
untuk umrah, mala hendafuya dia berihram.. Smndainya aht tidak
membawa hantan hadyu, malu aku pasti.alun beihram untuk umrah.,,
Dia (Aisyah) berlata, "Di antara luum itu aila yang berihram untuk
umrah dan di antara merelu aila yang berihram untuk haji. Dan aku
termasuk di an'tara orang-orang yang berihram untuk umrah. I-alu tumi
keluar hingga lami sampai ke kota Mal*,nh. Di saat hari Arafah tiba,
aku dalam keadaan haidhfu ilan aku belum bertahallul dari umrahht.
Aht pun mengadulan hal tersebut kepada Nabi shallallahu Araihi wa

. SaLlam, maka belinu pun bersabih, !'Tinggallanlah umrahmu, bukalah
ilatan rambut kepalamu dan sisirlah,lalu berihramlah untuk hajil' Dia
(Aisyah) berlata, 'Makn aku pun melakukannya. Ketika tiba malam Al-
Hashbah dan sungguh Allah telah menyempurnakan haji kami, beriau
mengutus Abdurrahmanbin Abu Bakar bersamaku,kemudian dia mem-
boncenglu dan lceluar membawalcu menuju At-Tan'im, lalu aku ber-
ihram untuk umrah. Dan sungguh Allah telah mutyempurnaknn haji
dan umrah knmi. Dan tidak ada katsajiban mutyembelih hewan hadyu,
bersedeknh, dan melaksanalun puasa ilalam hal tersebut."

Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:Llmrah, Bab: Al:lLmrah Lailah Al-
Hashbahwa Ghairahaa (nomor 1783).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al:t-lmrah Min At-
Tan' im (nomor 3000). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17048).
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2907. Dan Abu Kuraib tehh memberitahulan kepoda kami, Ibnu Numair

telah memberitahulan bpafu lumi, Hisyam telah memberitahulan

lcepada lcnmi, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu AnIn, ia berlata,
'Kami pernah lceluar bersama Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

beriringan ilengan munculiya hilal bulan Dzul Hijjah. IQmi tidak
melihat lcecuali pelalcsanaan haii. Mala Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabila, "Barangsinpa yang di antara lulian ingin berihram

untuk umrah, mnla hendal*rya din berihram untuk umrah." l-alu dia
(Ibnu Numair) manyebutlan lndits yang sama dengan hadits ilwayat
Abdah.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L701,4).
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2908. Dan Abu Kuraib telah memberitahulun kEodo lami, Waki' telah mem-

beritahukan kepada lami, Hisyam tehh memberitahukan kepada lami,
dari ayahnya, ilnri Aisyah Radhiyallahu Anha, inberlata, "Kamipernah

lceluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beriringan

dengan munculnya hilal bulan Dzul Hijjah. Di antara kami ada yang

berihram untuk umrah; ada pula di aniara knmi yang berihram untuk
haji dan umrah; ilan ada pula di antara kami yang berihram untuk haii.

Aku termasuk di antara orang-orang yang berihram untuk umrah.'

Lalu dia (Waki') menyebutknn hadits yang sama dengan riwayat

merekaberdua (yaitu lbnu Numair dan Abdah). Alan tetapi dia (Waki')

berlata di italam riwayatnya, 'Llrwah berlata, 'sesungguhnya Allah

telah menyanpurnakan haji dan umrahnya (Aisyah).' Hisyam berlata,

uk #,",pi ; gi i,F3
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"Dan tidak ada kewajiban menyembelih heutan hadyu, bersedekah, dan

melalcsanalcnn puasa dalam hal tersebut."
1

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17272).
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2909. Yahya bin Yahya telah menfuefitahulan lrepadn lami, dia berkata, 'Aht
telah menfuacalan kepada Malik, dail Abu Al-Aswad Muhammad bin

Abdunahman bin Naufal, ilari Urutah, ilai Aisyah Radhiyallahu An-
ha, bahwasanya dia berlata, 'I(ami pernnh lccluar bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun pelalesanaan haji Wada'. Lalu
di antara lumi ada yang brihram'untuk umrah; ada pula di antara lami
yang berihram untuk haji dan umrah; dan ada pula di antara kami yang
berihram untuk haji, semmtara Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berihram untukhaji. Adapun orang yang berihram untuk umrah, makn

diabertahallul. Sedangkan orang-orang yang berihram untukhaji atau

menggabunglan haji dan umrah, mala merelu tiilakbertahallul sampai

tiba hari raya ldul Adha.'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' wa Al-Qiraan
wa Al-Ifraad wa Easklt Al-Hajj Limnn l-am Yahm Ma'ahu Hady (nomor
1562), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Hajjah Al-Waila' (nomor 4408).

1.
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4.
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Mnnasik, Bab: Fii lfraad Al-Hajj

(nomor 1779 dan 1780).

An-Nasa' i di dalam K itab : Ivlnrusik Al-Hajj, B ab : Ifr aad Al-Haj j (nomor
277s).

Ibnu Majah di dalam Ktab:. Al-Mnnasik, Bab: Al-Ifraad Bi Al-Hajj
(nomor 2965),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16389).
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2910. Abu Balcnr bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, ilan Zuhair bin Harb

telah memberitahulan kepada lami, sanunnya ilari lbnu Uyairuh. Amr
berlata,'sufyan bin Uyainah tehh menbqitahulan bpofo lumi, dari
Abdurrahman bin Al-Qasim, ilari ayahnya, ilai Aisyah Rndhiyallahu

Anha, ia berluta, 'I(ami pernahleluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, dan lami tidak nulilat lcecuali hnji. Hingga lcetilu knmi

berada di Sarif atau delut darinya, ilatanglah masa laidht. Lalu Nabi
Shallallahu Atnihi wa Sallam ilatang kepailaht, semuttara aht sedang

menangis. Malu beliau pun furtanya,'Apakah lamu sedang laidh?'
Aku menj awab,' Y a.' B eliau bersabila, " Sesungguhnya itu adalah sesuatu

yang telah Allah tetaplan untuk anak-anak perempuan lceturunan

Adam. Iahtlanlah apa yang dilafuknn oleh orang yang berhaii, akan

tetapi janganlah lamu melalcsanaknn thawaf di Ka'bah sampai kamu

mandi." Din (Aisyah) berlata, "Rnsulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam

berkurban dengan s api untuk isteri-is;teriny a.'
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L.

2.

3.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haidh, Bab: Al-Amr Bi An-Nufasaa'
ldzaa Nafisna (nomor 294), Kitab: Al-Adhahi, Bab: Al-Udhhiyah Li
Al-Musaafir wa An-Nisaa' (nomor 5548), Ktab: Al-Adlnhi, Bab: Man
Dzabaha Dhahiyyah Glwinhi (nomor 5559).

An.Nasa'i di datam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Maa Taf alu Al-Muh-
ilmah ldzna Haadhaf (nomor 289), Kitab: Al-Haidh wa Al-Istihadhah,
Bab : Bad-u Al-Haidh wa Hal Yusamma Al-Haidh Nifasan? (nomor 347),
Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Tark At-Tasmiyah'Inda Al-Ihlaal (nomor
2740), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maa Yaf alu Man Ahalla Bi Al-Hajj
wa Ahdaa (nomor 2990).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: Al-Haa'idhTaqdhii Al-
Manaasik llla Ath-Thawaaf (ngmor 2963), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
17482).
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2911. Sulaiman bin l-Ibaidutlah Abu Ayyub Al-Ghailani telah memberitahu'

knn kepadaht, Abu Am.ir Abdul Malikbin Amr telah memberitahulcan

k podo lumi, Abdul Aziz bin Abu Salamah Al-Majisyun telah mem-

beritahulan kepado lcarni, dari Abdurrahman bin Al-Qasim, dari

ayahnya, dari Aisyah Rndhiyallahu Anlw, ia berlata, 'Kami punah

keluar bersama Rnsulullah Shallallahu Akihi wa Sallam. Kami tidnk

menyebutkan lcecuali haji, hingga ketika lami sampai di Sarif, datang-

lah masa haidhku. Lalu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang

kepail"aht, sementara aht sedang menangis. Beliau pun bertanya, "Apa

yang membuatmu mennngis?" Aku menjawab,'Dani Allah, aht ber-

harap tidak leeluar pada tahun ini.' Belinu pun bersabda, "Kenapa

lcamu? Apakah kamu xd.ang haidh?' ,4ku mmiawab, 'Ya.' Beliau ber'

sabila, "ltu adalah sesuatu yang telah Allah tetapkan untuk anak-anak

perempuan lceturunan Adam. Iafulanlah apa yang dilahtkan oleh

or ang y ang berlnj L alan tetapi i anganlah kamu melak annlan tluwaf di

fu'bah sartipailumu suci." Dia (Aisyah) berlata,'Ketila aku sampai di

lata Malclah, Rnsululhh Shallattahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada

salubat -sahabatny a, " I adilunlah ia sebagai umtah ! " I:vlal@ or any-or ang

pun bertahaltul lcecuali offang yang metril*i heuan hadyu. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Balar, Umnr, ilan orang-orang laya

darilalangan para salwbat Radhiyalkh Anhqlt memilikihantan ludyu.

Kemudian merelu berihram di waktu merela kenbali.' Ketila tiba hari

raya ldul Adha, aht pun suci ilari haidh. Maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memerintahlunku (untuk melalcsanakan ibadah haii)
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dan alu pun bertolak.' Dia (Aisyah) berlenta, 'Dan lami dibawaknn

daging sapi. Mala alat pun butanya,'Apa itu?' Merelu (para sahabat)

manjawab, 'ITasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamberhtrban sapi un-
tuk isteri-isteriny a.' Kgtila tiba malam Al-Hashbah, aht berlata,' W ahai

Rasulullah, orang-orang pulang dmgan luji dan umrah, seilanglan aku

pulang dengan haji saja.' ( Aisyah) berluta,' Makn beliau munerintahlun
Abdurrahman bin Abu Baknr untuk menananiht, lalu dia memboncutg-

ku ili atas untanya. Aku tidak ingat dengan pasti lceadaanht, dan ketika

itu aht masih seorang wanita muda. Aht mengantuk sampai wajahku
terkena bagian belalang heutan tunggangan, hingga lami sampai le At-
Tan'im. Lalu aht pun berihram untuk umrah dari sana, yang setara

dengan umrah orang-orang yang melalcsanalan umrah.'

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Taqdhii Al-

Haa-idh Al-Manaasik Kilahaa llla Ath-Thawaaf Bi Al-Bait (nomor 305),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor n50\.
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29!2. Dan Abu Ayyub Al-Ghailani telah memberitahukan kepada lami, Bahz

telah memberitahulan kep ada lumi, Hammad telah memberitahukan lce-

padakami, dari Abdurrahman, dari ayahnya, ilari Aisyah Radhiyallahu
Anha, ia berknta, 'Kami pernah berlalbiyah untuk melalcsanlan haji.
Hingga ketika kami berada di Sarif, datanglah masa haidhku. LaIu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadaht, sementa-

ra aku menangis.' l-alu dia (Hammad) menyebutknn ludits yang sama

dengan riwayat Al-Majisyun. Aknn tetapi di dalam hadits riwayat
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Hammad tidak disebutlan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
Abu Bakar, Umar, ilan orang-orang keya dari kalangan paia salwbat
Radh$allah Anhum yang memiliki hamn hadyu. Kemudian mereka

berihram di waktu mqeka lcmtbali.' Begitu juga perlataunnya, "Dan
lcetitcn itu aht seorang wanita muila. Aht mengantuk sampai wajahku
tslcena bagian belalang hewan tunggangan."

. Takhrii hadits ,

Ditakhrii oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manask, Bab: Fii lfraad
Al.Hajj (nomor 1782\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 77477).

o Tafsir hadits: 290V2912

Sabda beliau S,hallallahu Akihi wa Sallam, "Barangsiapa di antara
kalian yang hendak berihram untuk haji dan umrah, mala henilnlotya dia me-

lalcsanalannya. Barangstapa yaflg hendak brihram untuk haji, mala hmdak-
nya dia berihram. Dan barangstapa yang hmdnk berihram untuk umrah,
mala.hendalcnya dia btihram." Merupakair dalil tentang pembolehan
ketiga macam pelaksanaan haji, yaitu ifrad, tamattu', darr qiran. Kaum
muslimin telah sepakat akan hal tersebuf dan mereka hanya berbeda
pendapat tentang haji yang paling afdhal, sebagaimana yang telah
dibahas sebelumnya.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anln, 'Ketika tiba malam Al-Hash-
bah" malrsudnya adalah malam setelah hari-hari tasyriq (1L,L2,l3Dzul
Hiiiah). Dinamakan Al-Hashbahkarena jamaiah haji pergi dari Mina talu
singgah di Al-Muhashshab dan bermalam di sana.

Perkataan Airy"h Radhiyallahu Anlu, "Kami pernah keluar bersam"a

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat haji Wada' briringan dengan

munculnya hilal bulan Dzul Hijjah. " Maksudnya, berdekatan dengan wak-
tu munculnya hilal Dzul Hijjah. Para sahabat keluar untuk melakukan
ibadah haji lima hari terahir di bulan Dzul Qa'dah, sebagaimana dije-
laskan di dalam riwayat Amrah yang disebutkan oleh Muslim, yaitu
riwayat dari Abdullah bin Salamah, dari Sulaiman bin Bilal, dari Yahya,
dari Amrah.

Sabda belia u Shallnllahu Alaihi wa Sallam, " Bnrangsiapa di antara lalian
yang lwndak berihram untuk umrah, malu hmdalcnya din berihram. Seandai-

nya aht tidak membawa hewan hadyu, mnkn aht pasti akan berihram untuk
umrah." Merupakan salah satu dalil bagi orang-orang yang mengata-
kan bahwa haji tamattu' lebih afdhal dari bentu.k lainnya. Begitu juga
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dengan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "seandainya aht bisa

mcngmfualilan urusanht yang telah berhlu, mala tmtu aht tidak menun-
tun heutan hadyu." Sisi pengambilan dalil dari keduanya adalah bahwa
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengharap kecuali yang paling
afdhal. Namun para ulama yang berpendapat bahwa haji ifrad Lebrh
afdhal menjawab bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengata-
kan hal tersebut karena mengganti haji dengan umrah, yang m.rna
hal itu hanya dilakukan oleh mereka di tahun itu, khususnya untuk
menyelisihi orang-o*rng Jahiliyah. Beliau shallallahu Alaihi wa sallam
tidak memaksudkan haji tatnattu' ymrg padanya terdapat perbedaan
pendapat. Beliau shallallahu Alaihi wa sallam mengatakan hal tersebut
juga untuk menghibur hati para sahabatnya, di mana hati-hati mereka
tidak suka mengganti haji dengan umrah, sebagaimana yang dijetas-
kan di dalam hadits-hadits berikutnya, sehingga beliau shallallahu Alai-
hiwa sallampun mengatal5an demikian. Maksud sabda beliau shallaltn-
hu Alaihi wa Sallam, adalah bahwa tidak ada yang menghalangiku un-
tuk bersama kalian melakukan apa yang telah aku perintahkan kepada
kalian, kecuali karena aku menuntun hewan hadyu. Seandainya tidak
ada hewan hadyu, maka pasti aku akan sama dengan kalian. Dan jika
sebelumnya aku belpendapat demikian, yaitu berihram untuk umrah
pada bulan-bulan haji dari sejak pertama, tentu aku tidak akan menun-
tun hewan hadyu. Dalam riwayat tersebut ada pemyataan bahwa be-
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melaksanakan }ltaji tamattu'.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Dan sungguh Allah telah me-

nyempurnakan haji dnn umrah lami. Dan tidak ada lcertajiban mmyembelih
hantan hadyu, bersedeluh, ilan melalcsanakan puasa dalam lwl tersebut " Ke-
mungkinan ini adalah pemberitaan Aisyah Rndhiyallahu Anha tentang
dirinya, yaitu aku tidak diwajibkan menyembelih hewan hadyu, ber-
sedekah, dan melaksanakan puasa dalam hal tersebut. Dalam hal ini
terdapat sedikit masalah, di mana Aisyah Rndhiayatlahu Anhn melak-
sankan haii qiran, sedangkan orang yang melaksanakan haii qiran lrra-
rus membayar ilam (denda) seperti halnya orang yang melakukan haji
tamattu'. Sehingga dapat ditafsfukan, bahwa yang dimaksud adalah
aku tidak wajib membayar dam (denda) lantaran melakukan sesua-
tu yang diharamkan dalam ihram, seperti memakai minyak wangi
menutup wajah, membunuh hewan buruan, memotong rambut dan
kuku, serta yang lainnya. Atau dengan kata lain, aku tidak melakukan
perkara yang diharamkan dalam ihram yang menyebabkan diriku wa-
jib menyembelih hewan hadyu, bersedekah, atau melaksanakan puasa.

C K,tuo n"n
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ItuIah penafsiran yang terpilih. Al-Qadhi Iyadh mengatakarl "Hadits
tersebut merupakan dalil bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha melaksa-
nakan haji ifrad, bukan haji tamattu' atarhaji qiran; karena para ulama
sepakat tentang wajib membayar dambag; orang yang melaksanakan
dua bentuk haji tersebut, kecuali Dawud AzkvZtahtri, sebab ia ber-
pendapat, "Tidak wajib membayar dam ba$ or:rng yang melaksana-
kan haji qiran." Itulah perkataan AI-Qadhi. Perkataannya, "Dan tidak ada

kalajiban menyembelih hewan hadyu, bersedeluh, ilan melalcsanakan puasa

dalam hal tersebut." Secara zhahirnya dalam riwayat pertama adalah
perkataanAbyahRadhiyallahu Anha. Akan tetapi di dalam riwayatyang
setelahnya dinyatakan bahwa itu adalah perkataan Hisyam bin Urwah,
maka riwayat yang pertama disesuaikan maksudnya dengan riwayat
yang kedu4 sehingga riwayat yang pertama adalah perkataan perawi
yang diselipkan di dalam hadits.

Perkataan Aisyah Rndhiyallahu Anha, "Kami peruah lceluar bersama

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beriringan dengan munculnya hilal
bulan Dzul Hijj ah. Kami tidak melihat kecuali pelalcsanaan haji." Mak sudnya,
kami meyakini bahwa kami hanya boleh berihram untuk haji, karena
sebelumnya kami meyakini bahwa tidak boleh melaksanakan umrah
pada bulan-bulan haji.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, !'Hingga ketilu lcami berada di
Sarif' Sarif adalah daerah yang terletak di antara kota Makkah dan
Madinah, yang berada beberapa mil dari kota Makkah. Ada yang
mengatakan, "6 mil.' Ada yang belpendapat, "7 mil." Ada yang
mengatakan, "9 mil." Pendapat lain mengatakan, "10 mil." Ada pula
yang belpendapat, " L2 rfiil.."

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ' '= -: +l " Apakah kamu sedang

haid? " Kata,/ dibaca dengan N afisa atau N ufisa, y m1merupakan dua
dialek bahasa yang populer. Namun bacaan dengan Nafisa lebih fasih.
Adapun nifas yang maksudnya adalah darah setelah melahirkan, maka
kata tersebut dibaca dengan Nufisa, tidak dibaca dengan cara lain.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang darah haid, "Se-

sungguhnya itu adalah sesuatu yang telah Allah tetaplan untuk anak-anak

percmpuan lceturunan Adam." merupakari hiburan bagi Aisyah Radhi-

yallahu Anha dan untuk mengurangi rasa gelisah yang melandanya.
Maksudnya, bukan kamu saja yang mengalami haid karena setiap

anak-anak perempuan keturunan Adam juga mengalaminya. Sedang-

kan kaum lelaki mengeluarkan air kencing, kotoran, dan lain sebagai-
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nya. Al-Bukhari di dalam kitab Shahihnya, pada Bab: Haid, menyata-
kan bahwa hadits ini bersifat umum dan merupakan dalil bahwa haid
terjadi pada seluruh anak-anat perempuan keturunan Adam, dan ia
membantah orang yang berpendapat bahwa haid pertama kali teriadi
pada kaum wanita Bani Israil.

Sabda beliau Shallntlahu Akihi wa Sallam, 3f i, ttAt vir- Y ,,#u
,# ,r *r, €-F t "Lalaiunlnh apa yang dilakukan oleh orang yang

berlwji, akan tetapi janganlah ltnmu melalcsanakan thawaf di Ka'bah sampai

lumumandi."

Kata u.Tv "lakulunlnh" semakna dengan kata gi*u yang disebut-
kan dalam riwayat lain. Hadits tersebut merupakan dalil bahwa wani-
ta haid, nifas, orang yang berhadats, dan orang yang junub boleh
melaksanakan seluruh amalan, dzikir, dan gerakan haji kecuali thawaf
dan shalat dua raka'at setelahnya. Mereka boleh melaksanakan wu-
quf di Arafah dan amalan lairurya sebagaimana yang telah kami se-

butkan di atas. Demikian juga halnya dengan seluruh bentuk mandi
yang disyar.iatkan di dalam haji. H.aaits tersebut merupakan dalil
bahwa thawaf tidak sah dilakukan oleh wanita hai4 dan itu adalah
ijma'para ulama. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang ala-

san pelarangannya sesuai dengan perbedaan mereka tentang kondisi
suci sebagai syarat untuk melakukan thawaf.Imam Malik, Syaf i, dan
Ahmad mengatakan, "Kondisi suci adalah syarat untuk melakukan
thawaf.' Abu Hanifah dan Dawud beqpendapat, "Kondisi suci bukan-
lah syarat " Pata ulama yang mmgatakan bahwa kondisi suci sebagai

syarat, menuturkan, "Alasan batalnya thawaf wanita haid adalah ia
tidak berada dalam kondisi suci." Sedangkan orang-orang yang tidak
mensyaratkannya berkata "Al,asarurya adalah wanita haid dilarang un-
tuk menetap di dalam masjid."

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anlu, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam berhrban dengan sapi untuk isteri-bterinya." Perkataan tersebut

ditujukan pada kondisi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
meminta izin dari mereka dalam hal tersebut, karena seseorang ti-
dak boleh menyembelih hewan kurban untuk orang lain kecuali

dengan seizinnya. Imam Malik menjadikannya sebagai dalil bahwa
menyembelih hewan kurban dengan sapi lebih afdhal dari pada unta.

Padahal tidak ada indikasi yang menunjukkan hal tersebut, karena di
dalamnya tidak disebutkan keutamaan menyembelih sapi begitu juga

jika dilihat dari lafazhnyayangbersifat urnurn. Hal tersebut hanya satu

Crituun'i, l
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kasus yang mengandung banyak kemungkinan, maka hadits itu tidak
bisa dijadikan dalil untuk pendapat yang dikemukakannya. Sedang-
kan Imam Syaf i dan mayoritas ulama berpendapat, bahwa menyem-
belih hewan kurban dengan unta lebih afdhal dari pada sapi, karena
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t\ i') ,i:s, qt ;,:65.trli yu,;rt a tt, ,y
6Aa',;dK

"Barangsiapa yang beranglut (untukmelalcsanalan shalat jum'at) pada waktu
yang pertama, malu sealan-akan dia berkurban dengan unta; dan barangsiapa
yang buangkat padn waktu yang lcedua, malw sealan-alan din berhtrban
dengan sapi... dan seterusnya."

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, ry "Datanglah masa

haidhht." Kata-kata dalam bahasa arab yang menerangkan wanita

haidh adalah L.;; ,i^* ,L:Ji ,*i' ,4 ,,*i ,tv, dart

L'ii.Semuanya mempunyai arti yang $rma. Di dalam hadits-hadits
tersebut terdapat dalil tentang dibolehkan bagi seorang suami tmtuk
melaksanakan haji dengan istrinya, dan itu disyariatkan menurut ijma'
para ulama. Mereka sepakat bahwa haji diwajibkan bagi seor;rng wa-
nita jika dia mampu. Namun ulama salafush-shalih berbeda pendapat,
apakah mahram termasuk di antara syarat-syarat kemampuan bagi
seorang istri. Mereka juga sepakat bahwa seorang suami berhak me-
larang istrinya melaksanakan haji tathawwu' (sunnah). Adapun haji

fardhu (wajib) maka jumhur ulama berpendapat, 'Suami tidak berhak
melarangnya.' Imam Syaf i memiliki dua pendapat. Pertama, suami
tidak boleh melarangnya, sama seperti yang dikatakan oleh jumhur
ulama. Kedua, pendapat yang lebih shahih, dia berhak melarangnya;
karena hak suami harus dilaksanakan dengan segera sedangkan haji
dapat ditunda. Sahabat-sahabat kami menuturkan, "Dianjurkan bagi
seorang suami untuk melaksanakan haji dengan isterinya karena
banyak hadits shahih yang menjelaskan hal tersebut."

Perkataan Aisyah Rndhiyallahu Anha, "Kemudian mereka berihram di
waktu .merela kembali" maksudnya adalah or:rng-oran g ymrg befiahallul
dari umrahnya kemudian berihram untuk haji ketika mereka kembali
menuju Mina. Hal itu terjadi pada hari Tarwiyah yakni tanggal8 Dzul
Hijjah. Hadib tersebut dijadikan dalil oleh Imam Syafi'i dan orang-
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orang'yang sepakat dengarutya, bahwa perbuatan yang lebih afdhal
bagi orang yang berada di kota Makkah adalah berihram untuk haii
pada hari Tarwiyah, dan tidak dilakukan sebelum hari ihr. Permasa-
lahan tersebut telah dibahas sebelumnya.

Perkataan Aisyah Rndhiyallahu Anlu, "Lalu aku pun brihram untuk
umrah dai sana, yang setara dengan umlah orang-orang yang melaksanakan

umrah." Maksudnya hal tersebut telah cukup bagiku karena sama se-

perti umrah yang dilakukan orang lain.

i flt* #+," l ots ts e.il ,#-$ki
)t, ,k yt j;i lti W'ir 4-t'tka # y] r y-t;st
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c C il 1v ,),r, ,;b ,*i a A Ebt$k rqrr

2913.lsma'il bin Abu Uwais telah menberitalrukan kqada lami, pamanht,
Malik bin Anas, telah mertberitahulan lcepadafu; (H) ikn Yahya bin
Yahyo telah metttbqitahulafl kepafo lami, dia bqlcata, 'r\ht telah

. nenbacalan kepada ltlfllik, dan Abilurrohttun bin AlQasim, dari
ayahnya, itari Aisyah : t<adhiyallahu Atthi, balrutasanya Rasulultnh
Shallallahu Alathi wa Salhm trclalesnalcanluji ifrad."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-IvIanasik, Bab: Fii Ifraad Al-Hajj (no-
mor 1774.

2. At-Tirtrridzi di datam Kffa b: Al-Hajj, Bab: Mna laa'a Fii lfraait Al-Hajj
(nomor 820).

3. An-Ndsa' i di dalam Kltab : Manasik Al-Haj j, Bab : Ifraad Al-Hajj (nomor
27L4).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manos*, Bab: Al-Ifraad Bi Al-Hajj
(nomor 2954),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17517).
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29L4. Dan Mulummad bin Abdullah bin Numnir telah memberitahulun lce-

paila kami, Isluq bin Sulaimnn telah memberitahulan kepada kami, dari

Aflah bin Humaid, dai Al-Qasim, dari Aisyah Radhiyallahu Anha
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berluta,' Knmi pernah lceluar bersama Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

S allam ilalam lceailaan beihram untuk haji, di dalam bulan-bulan Haram,
di tempat-tempat pelaksanaan haji, dan di malam-malam pelalcsanaan

haji, hingga lami singgah di Sarif. I-alu beliau lceluar mmuju sahabat-
sah^abatnya seraya bersabila, "Barangsiapa di antara talian yang tidak
memiliki hantan hadyu dan dia ingin mmjadikan ibadahnya sebagai

umrah, malu hendnlcnya dia lalcsanalan. Dan barangsiapa yang memili-
ki hantan ladyu, malu janganlah it melakulannya." Mala di antara
merela ada yang melalcsanalannya dan ada yang meninggallunnya
yaloi sebaginn orang yang tidak memiliki hanan hadyu. Ailapun Ra-
sulullah Slwllallahu Aleihi wa Sallam, mala beliau memiliki hmtan
lwdyu ilan fursaru btfurrya orang dari salubat-salnbatnya yang
luya. Lalu Rnsulullnh Slwllallahu Alaihi wa Sallam ilatang kqadaht,
sementara aht menangb. Beliau punbertanya, "Apa yang manbuatmu
menangis?" Aht rrcnjawab, "Aku telah mendengar panbicaraanmu
fursma salabat-salwbatmu. Aku mendengar tantang umrah, -natnun
aht terlulang untuk mehlsanakan umrah-. Beliau butanya, "Ada
apa dengantnu?" ,{}:,t menjawab, "Aht dahm landisi tiilakboleh me-

. lalcsarulun slulat." Beliau pun bersabda, "ltu tiilak membahayalunmu.

Iika dentikian, tunailunlah hajimu ilnn sanoga Allah membeiil*r rru-
ki umr ah kepadamu. S uung guhny a lumu tumasuk ili antar a anak- anak
perempuan keturunan Adam, Allah tetaplan bagimu sqerti yang Dia
tetaplan bagi merela." Dia (Aisyah) berlata, 'Maka aht lceluar untuk
melakulun perjalanan gutu morunaikan haiiht hingga knmi singgah di
Mina, lalu tibalah mnsa suciht dari lnidh. Kernudian lutni melalcsanaknn

tluwaf di l(n'bah, seilanglun Rnsulullah Slwllaltahu Alaihi wa Sallam
singgah di Al-Muluslslub. Lalu beliau memanggil Abdurrahman bin
Abu Balcnr seraya bersabda, "Keluarhh dmgan saudarimu dari tannh
Haram, dan henilaknya din fuihram untuk umrah dan melalaanalan
thawaf di l(a'bah,lurena sesungguhnya aht mutunggu lalian berdua
disini.' Dia ( Aisyah) berlata,' Mala knmi pun keluar (dari tanah Haram)
ilan aku pun berihram. Setelah itu aht melaksanalan thawaf di Ka'bah
dan sa'i diantara Slnfa dan Marwah. Lalulamimenilntangi Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di tengah malAm, sedang beliau berada

di tempat persinggalunnya. Mala beliau pun bertanya, "Apakah kamu
telah selesai?' Aht menjawab,'Ya.' Lalu belinu mengumumkan kepada

sahabat-sahabatnya untuk kutrbali pulang. Kemudian beliau lceluar dan

sampai lce Ka'bah, makn beliau melaksanakan thnwaf sebelum shalat

Shubuh, kemudian keluar menuj u kota Madinah, "
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Qaul Allah
Ta'ala, "Al-Hajju Asyhuru,m Ma'luumtnt, Faman Earadha Fiihinnal Hajja
Ealaa Rafatsa wa Laa Eusuuqa wa Laa lidaala Fil Hajji" (nomor 1560), Kitab:
Al:Umrah, Bab: Al-Mu'tamir ldzna Thaafa Thawaaf Al:Llmrah Tsumma
Kharaja, Hal Yujzi'uhu Min Thawaaf Al-QuduumT (nomor 1788), Tuhfah
Al- Asyr af (nomor 17 434).
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29lS.DanyqhyabinAyyubtelahmmtberitahulankepadaht,AbbadbinAbbad
Al-Mulallabi telah membqitahulun laep ada knmi, llbaiilullah bin Llmar
telah memberitahulun kepada lumi, dari Al-Qasim bin Muhammad,
ilai Ummu Al-Mu'minin, Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berlata,'Di
antar a lam| aila y ang berihr am untuk haji ifr ail, aila yang melalcsanakan

haji qiran, dan ada yang melalaanalan haji tamat:tu'."

o Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah At"Asyraf (nomor 17541).
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2976. Abd bin Humaid telah membeitahulun kepada lami, Muhammad bin

Balar telah memberitahulan kpado kami, Ibnu luraij telah menga-

barlan kep ada knmi, Ub aidullnh bin Umar telah mengabarkan kep adnht,
dai Al-Qasim bin Muhammnd berkata,' Aisyah datang ilalam keadaan

berhaji."

o Takhrii hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17541).
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2917. Dan Abdullnh bin Maslamah bin ea' nab telnh memberitahukan kepada
lumi, sulaimnn - Ibnu Bilal- telah memberitahutan lcepada kami, dari
Yahya - Ibnu sa'id-, dari Amrah berlata,'Aht telah mendengar Aisyah
Radhiyallahu Anlu berlata,'Kami punah lceluar bersama Rnsulullah
slullallahu Alaihi wa s allam pada tirw hari yang tersisa dari bulan D zul
Qa'dah, ilan lami tidnk melilut lcecuari peralcsanann haji. Hingga t<etikn
kami telah delat dari kota Mnl(lah, Rasululhh slullaltahu Alaihi wa
sallam memqintalilan lrepoda orang yang tidak memiliki heuan hailyu,
apabila telah mehlcsanalun tlwwaf di l(a'bah dan sa,i di antara siafa
ilan Marwah agar in bertahallul. Aisyah Rndhiyallahu Anha berlata,
" Pada hari Nahar lami dibawalan daging sapi. Mala alar pun bertanya,
'Apo itu?" Ada yang rumjaroab,.,,Rasulullah Shailallahu Alaihi wa
S allam berkurban untuk isteri-bterinya.,,

Yahya berkata, 'Lnlu aku menyebutkan hadits itu leepada At-easim bin
Muhammad, maka dia pun berkata, "Demi Allah, riwayat Amrah telah
memberitalun hadits itu kepadamu dengan tqat.,,

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii, Bab: Dznbhu Ar-Rajul Al-Baqar

'AnNisaa'ihi Min Ghairi Amrihinna (nomor 1709) hadits yang sama/

Kitqb: Al-Haji, Bab: Maa Yu'lal Min Al-Budn wa Maa Yutashaddaq

(nomor 1720), Kitab: Al-lihad, Bab: Al-Kturuuj AaWir Asy-Syahr

(nomor 2952\ secara panjang lebar.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haji, Bab: Al-Waqt Alladzii
Kuraja Eiihi Rasulullah Shallailahu Alaihi wa.Sallam Min Al-Ivlndinah

Li Al-Hajj(nomor 2649), Kitab: Manasik Al-Haii, Bab: Ibaahah Faskh

Al-Hajj Bi'Llmrah Liman l-am Yasuq Al-Hady (nomor 2803), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor L7 933).
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2918. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah mernberitahulan kepada lumi,

Abdul Wahhab telah memberitahulan kepada lami, dia beilata,'Aku
telah mmdengar Yahya bin Sa'id berh,ata, 'Amrah telah mengabarlan

kepailaku, bahwasanya dia telah mendangar Aisyah Radhiyallahu Anha.

( H) dan lbnu Abi Llmar telah memb eritahulanny a k"p oda knmi, S ufy an

telah mertberitahulan kepada lami, dari Y ahya, dengan sanad tersebut,

hadits yang sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 2917.

. Tafsir hadits: 2girg-2g18

Perkataan Aisyah Radhiy allahu Anha,

,f) ?t t'i e {;tu,'d4 & lli-'ir S-b At Jy: € c;
&t,).qr?,rf

"Knmi pernah keluar bersama Rnsulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam

keadaan berihram untuk haji, di dalam bulan-bulan Haratn, di tempat-tempat

pelaksanaan haji, dan di malam-malam pelalcsanaan haji."
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Perkataannya, {At 7f "Tunpat-tempat pelalcsanaan haji" kata 7f
dibaca dengan men-dharhah-kan huruf Ha' dan Ra', demikianlah yang
kami tetapkan. Demikian juga yang dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh di
dalam kitab Al-Masyariq, dari mayoritas para perawi, dia berkata, "Al-
Ashili menetapkan bacannnya dengan mem-fathah-kan huruf Ra' yaitu

haram. Kata ;f maksudnya adalah waktu, tempa! benda, dan kondisi
yang berhubungan dengan pelaksanakan ibadah haji. Adapun jika
dibaca dengan Haram, maka itu adalah bentuk jamak dari kataHurmah,
yang berarti hal-hal yang dilarang dan diharamkan oleh syariat.
Demikian juga halrrya dengan wanita yang haram dinikahi karena
faktor keturunan disebut dengan Hurmah dan bentuk jamaknya adalah
Haram.

Adapun perkataan Aisyah Radhiyalkhu Anlu, "Di dalambulan-bulan
Haram", maka para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud
dengan bulan-bulan haji di dalam firman Atlah Ta'ala,

@es;:: Hfr61
!'(Musim) laji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimnHumi." (QS. Al-
Baqarah:197)

Imam Syaf i dan mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi'in,
dan para ulama setelah mereka berpendapaf "Bulan-bulan haji adalah
bulan Syawal, Dzul Qa'dah, dan sepuluh malam pertama dari bulan
Dzul Hijjah sampai waktu faiar di hari raya Idul Adha." Pendapat itu
juga diriwayatkan dari Imam Malik. Namun pendapat yang populer
dari Imam Malik adalah, bulan Syawal, Dzul Qa'dah, dan semua hari di
bulan Dzul Hijjah: Pendapat itu iuga diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhum. Akan tetapi pendapat yang populer
dari mereka berdua adalah apa yang telah kami paparkan berdasarkan
riwayat dari jumhur ulama.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "I-alu beliau keluar menuju sa-

habat-sahabatnya seraya bersabila, "Barangsiapa di antara knlian yang tidak
memiliki hewan hadyu dan dia ingin menjadikan ibadahnya sebagai umrah,
mako hendabtya dia lalcsanalan. Dan barangsiapa yang memiliki heuan had-

yu, maka janganlah ia melahtkannya." Maka di antara mereka ada yang me-

lalcsanaknnnya dan ada yang meninggalknnnya yalcni sebagian orang yang

tidakmemilikihewanhadyu." Di dalam hadits yang lain disebutkan bah-
wa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Buknnluh lamu tahu

(lffin"j, l
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bahwa aht telah memerintahkan orang-orang ilengan suatu perintah, namun
ternyata merela ragu-ragu." Di dalam hadits riwayat Jabr Radhiyallahu
Anhu disebutkan, 'Maka beliau mernerintahlan knmi untuk bertahallul -
yaitu'dari umrah-" dan di bagian terakhir dalam riwayatnya disebutkan,
"Beliau bersabda, 'Malu bertahallullah kalinn!" Di"a berlata, 'Maka kami pun
bertahallul, dan knmi mendengar dan knmi taat" darr di dalam riwayat yang
lain diterangkaru "Bertahallullah dari ihram lulian,lalcsanalanlah thawaf di
Ka'bah dan Sa'i di antara Shafa dan Marwah, cuhtrlah (rambut lalian), dan

bermukimlah dalam lceadaan bertahallul. Hinggo jika tiba hari tarwiyah, maka

berihramlah lalian untuk haji dan jadikanlah ibadah yang telah kalian laht-
knn sebagai haji tamattu'!" Merelapun bertanya, 'Bagaimana mungkin lumi
menjadilannya sebagai haji tamattu' pailahal kami telah menintknnnya untuk
melalcsanalan hajiT' Beliau mmjawab, "lnhtlcanlah apa yang aku perintahlan
krpadalalian!".

Riwayat-riwayat tersebut adalah shahih yang menerangkan bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para sahabat dengan
tegas untuk mengganti haji dengan umrah. Berbeda dengan riwayat
yang pertam& yaitu sabda Nabi Shallallaha Alaihi wa Sallam, " Barangsiapa

di antara ka,lian yang tidak memiliki hatan hadyu dan dia ingin menjadilan
ibadahnya sebagai umrah, maka hmdalorya dk lalcsanalan." P araulama ber-
pendapat, "Pada awalnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi
pilihan kepada para sahabat antara mengganti haji dengan umrah atau
tid& untuk memudahkan dan membiasakan mereka melaksanakan
umrah pada bulan-bulan hajl karena dahulu mereka menganggap
umrah pada bulan-bulan haji termasuk dari kejahatan yang paling
buruk. Selanjutnya beliau Shallallahu Alnihi wa Sallam menekankan
kepada mereka dan memerintahkan mereka untuk mengganti haji
dengan umrah secara tegas, dan beliau tidak menyukai sikap mereka
yang ragu-ragu dalam menerima perintah tersebut. Kemudian mereka
pun menerimanya dan melaksanakannya kecuali orang-orang yang
memiliki hewan hadyu.' W allahu A' lam.

Perkataan Aisyah Radhiy allahu Anhn,

y;au,$+wit&)?ry
'Aht tehh mendengar pmtbicaraanmu brsama salnbat-salabatmu. Aht men-

dengar tentang umrah." Demikianlah ya g tercantum di dalam bebe-
rapa naskah. Al-Qadhi berkata, "Demikian juga yang diriwayatkan
oleh mayoritas perawi dalam kitab Muslim. Sedangkan sebagian ula-
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ma meriwayatkan dengan e.'*:t 4 ,3.4 "N1mun aku terhalang un-
tuk melalcsanalan umrlh," Dan itulah yang benar.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anln, Beliau bertanya, "Ada apa de-

ngAnmu?" Aku menjawab, "Alan ilalam kondisi tidak bobh melalcsanakan

shalat." Merupakan dalil yang menganjurkan untuk menggunakan
kata kiasan terhadap haid dan hat-hal lain yang membuat seseorang
malu untuk mengucapkarutya atau sesuatu tidak pantas diucapkan di
depan kJ.nlayak, kecuali jika koldisi mengharuskan untuk mengata-
kannya dengan terus terang guna menghilangkan keraguan dan lain
sebagainya.

Sabda beliau Shallallahu Alaki wa Sallam, "Keluarlah dmgan sauda-

rimu ilari tanah Haratn, ilan hend*nya dia brihram untuk umrah." rrre-
rupakan dalil bagi pendapat para ulama yang mengatakan, bahwa ba-
rangsiapa yang berada di Makkah dan hendak melaksanakan umrah,
maka miqatnya adalah daerah terdekat di luar tanah haram. Orang
tersebut tidak boleh berihram untuk umrah dari tanah haram. Apabila
dia melanggarnya dan berihram untuk umrah dari tanah haram, lalu
keluar menuiu daerah di luar tanah sebelum melaksanakan thawaf,
maka itu cukup baginya, dan dia tidak wajib membayar daz. Namun
apabila dia tidak keluar menuju daerah di luar tanah haram, lantas
melaksanakan thawaf, sa'i, dan mencukur rambutnya maka dalam hal
ini terdapat dua pendapat,

1. Umrahnya tidak sah sampai dia keluar menuju daerah d.i luar tanah
haram, lalu melaksanakan thawaf, sa'i, dan mencukur rambutnya.

2. Pendapat yang lebih kuat, umrahnya sah dan dia wajib membayar
ilam k arena dia meninggalkan miqat.

Para ulama mengatakan, "Dia wajib keluar menuju daerah di luar
tanah haram agar dapat menggabungkan ibadahnya di tanah haram
dan di luar tanah haram, sebagaimana orang yang berhaji mengga-
bungkan antara keduanya. Sebab,. orang yang berhaji melaksanakan
wuquf di fuafah, dan Arafah berada di luar tanah haram, Ialu dia
masuk ke kota Makkah untuk melaksanakan thawaf dan ibadah lain-
nya. Itulah rincian madzhab Imam Syafi'i dalam hal ini. Demikian juga
yang dikatakan oleh jumhur ulama, bahwa seseor.rng yang berhaji
wajib keluar menuju daerah di luar tanah haram yang terdekat guna
berihram untuk umrah, dan jika dia berihram untuk umrah dari tanah
haram dan tidak keluar darinya, maka dia wajib membayar dam. Atha'
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mengatakan, "Orang tersebut tidak wajib membayar apa pun." Imam
Malik berkat4 "Tidak sah umrahnya sampai dia keluar menuju daerah
di luar tanah haram."

Al-Qadhi Iyadh mengatakary "Imam Matik berkata, 'Orang ter-
sebut harus berihram dari At-Tan'im secara khusus.' Sebagian ulama
mengatakan bahwa At-Tan'im adalah miqat bagi orang-orang yang
melaksanakan umrah dari kota Ma,I*ah. Itu adalah pendapat yang
salah dan tertolak. Menurut jumhur ulama, semua daerah di luar tanah
haram kedudukannya sama, dan tidak dikhususkan untuk berihram
di At-Tan'im . Wallahu A'lam.
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2979. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah mutfueritahulun kepada lami,
Ibnu Ulayyah telah memberitahukan kqaila lcami, dari lbnu Aun,
dari lbrahim, dari Al-Axpad, ilari Ummul Mukminin Radhiyallahu

Anha; (H) dan dari Al-Qasim, dari Ummul Muktninin Radhiyallahu

Anha, ia berlata,'Aku berkata,'Wahai Rasulullah, orang-orang telah

menyelesaiknn dua ibadah (haji dan umrah), sedanglun aku hanya

menyelesailan satu ibadah (haji).' Beliau pun busabda, "Tunggulah,
apabila lamu telah suci (ilari haid) maka lceluarlah menuju At-Tan'im,
laluberihramlah darinya,kemudian temuilahknmi di delat ini dan itu."
Perawi mengatakan, 'Afu mengira beliau bersabda, 'Esok hari, akan

tetapi pahalanya sesuai dengan kesulitan yang mglau hailapi.' Atau
beliau bersabda, "Berdasarkan biaya yang engkau lctluarh,nn."

. Takhriihadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari.di dalam Kitab: Al-'llmroh, Bab: Ajru AI-
'llmrah 'Alaa Qadri An-Nashab (nomor 1787), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1591.6, 1597 1,, dan 17 467).
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2920. Dan lbnu Al-Mutsanna telah memberitahulcan kepodo lami, Ibnu Abi
Adi telah metrfueitahulan kepadn lami, ilari lbnu Aun, dari Al-Qa-
sim dan lbrahim, dia berluta, 'Aht tidak tahu hadits salah satu dnri
mer ela b er dua y an g meny ebutlun, " B ahw as any a Ummu Al - Mu' minin
Rndhiyallahu Anha berluta; 'Wahai Rnsulullah, orang-orang telah

meayelesailun dua ibailah." I-alu dia menyebutlan hadits tersebut.

o Takhrijhadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2919.

JG, $k c': ,iu eG); futi 7f il ,#3 $k y 1y r
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2927. Zuhair bin Harb ilan Ishaq bin lbrahim telah mernberitahukan lepada

kami, Zuhair berlcata, ']arir) telah memberitahukan kepaila lumi'
sedanglan lshaq berlata, 'larir telah maqabarknn lcepada kami', dai
Manshur, dari lbrahim, dai Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha,
in berlata, 'I(ami pernah lceluar bersama Rasulullah Shatlaltahu Ataihi
w a S allam, ilan kami tidak melilnt lcecuati p elaks anaan haj i. Ketita knmi

sampai di kota Maldah, kami melalsanalan thawaf di Kn'bah. I-alu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan orang yang
tidak menuntun lwntan lndyu untuk bertahnllul. Dia (Aisyah) berlata,
'Irinl$ orang-orang yang tidak menuntun halan l*dyu pun bertalnllul:
lstei-isteribeliau juga tidnkmenuntun hantanl*dW mala mnela pun
bertahallul.' Aisya\ Rndhiyallahu Anha berlata, 'Lalu datanglah masa

haidhht sehingga aht tidakmelalcsanalan tlawaf di Ka'bah. Ketilu tiba

mnlam Al-Hashbah aku berluta, 'Wahai Rasulullah, orang-orang leem-

bali dengan umrah dan haji, seilanglan afu lcenrbali dengan haji saja.'

Beliapun bertanya, "Bulanluh lamu telah melalcsanalun thawaf pada

malam-ttulam kita sampai di kota Malcldh?' Aku menjawab, 'Tidak.'

Beliau pun busabila, 'lilca dernikian, pergilah lcntnu bersanu saudaramu

menuju At-Tan' im, lalu berihramlah untuk umrah, lemudian tanpat
pertanuanmu adalah lolasi ini dan itu,"

Shafiyyah Radhiyallahu Anha berkata, 'Tidaklah aht melihat diriku
lcecuali orang yang menahan lulian.' Beliau pun bersabila, ."Semoga in

tidak mempunyai keturunan ilan maladi wanita yang manbawa sial
bagi lceluarganya, bukanluh lamu telah melalcsanalcan tlwwaf pada

hari raya ldul Adha?" Shafiyyah menjawab,'Ya.' Beliau pun bersabila,

' Tidak a? a-ap a, p er gilah (lceluar dari Mina). "

Aisy ah Radhiy allahu Anha berlat a, t' Lalu Rnsulullah Slnllallahu Alaihi
wa Sallam bujumpa denganht, xdang beliau berjalan meninggallan
kota Malclah dnn aku berjalan mmuju lce arah sana, atau aht berjalan

meningga.llan kota Maklcnh dan beliau berjalan menuju ke arah san*."

Smrah a\@U
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1.

lshaq mengatalan, "Aisyah menuju ke arah lota Mal*ah dan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menuju lce arah sAna."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' wa Al-lfraad Bi
Al-Hajjwa Faslch Al-HajjLiman LaruYahtun Mq'ahu Hailyu (nomor
1.551) secara panjang lebar, Ktab: Al-Hajj, Bab: Idzaa Haadlnt Al-
Mar'ahBa'da Maa Afaadhat (nomor 1762) secara paniang lebar.

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: lfraail Al-Hajj (nomor
L783) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ihaahah FasHr Al-
Hajj Bi'Llmrah Liman l-am Yasuq.Al-Hadya (nomor 2802), Tuhfah Al-
Asyraf {nomor 15984).

#,*'!1 * * i t* nk y il'i'; ic.--.t.l q Y Y
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29?2. Dan Suwaidbin Sa'id telah memberitahukannya kepada lumi, Ali bin

Mushir telah memberitahukan kepada lumi, dari Al-A'masy, ilari Ib-

rahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anlu berlata,'Kami
pernah lceluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil

bertalbiyah. IAmi ildak menyebutlun haji tidak juga umrah." l-alu dia
(Al-A'masy) menyebutkan hadits yang sanalota dmgan hadits iwayat
Manshur.

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haii,Bab: Ifraad

Al-Haj j (nomor 27 17), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1595n.
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2923. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Mulummad bin Al-Mutsanna, dan
lbnu Basysyar telah memberitahulan kepada knmi, semuanya dari
Ghundnr. Ibnu Al-Mutsanna berlata, 'Muhammnd bin la'far telah
memberitahulan lcepada lumi, Syu'bah telah memberitahukan kepada

lami, dari Al-Halam, dari Ali bin Al-Husain , ilari Dztlctoan pelayan
Aisyah, dari Aisyah Radhiyalhhu Anha, bahwasanya dia berkata,
'Rasulullah Slultallahu Ataihi wa Sallam datang (di Mat&ah) pada

empat atau limn lwri pertama di bulan Dzul Hijjah, lalu beliau datang
kepadnku dnlam lceadaan maruh. Matu ahryun botanya, 'Siapa yang
membuatmu marah walui Rnsulullah? Semoga Allah rtemasuldannya
ke dalam nqala.' Beliau pun mbtiawab, "Bulunlah lamu tahu bahuta

aku telah memeintahlun orang-orang dangan suatu perintah, namun
ternyata mqela ragu-ragu? ! -Al-Halum mengatalan,'Aht fficngtra
beliau bersabda, 'Smlan-alan merela mgu-ragu.'- Seanilainya aht
bisa mntgembalilan urusanhtyang telahberlalu, mnla tentu afu tidak
menuntun heuan ladyu bersmaku hingga aht membelinya, ketnudian
aht bqtahallul sebagaimnna merelu bertahallul."

. Taktuij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor rcA78),.

A#t,f f 6? €)u';2ailr "*trt'.';i.ylyr
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2924. Dan llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepada kami,

ayahku telah memberitahulan kepada kami, Syu'bah telah memberita-

hulan kepada kami, dari Al-Hakam, din telah mendengar Ali bin Al-
Hus ain, d ari D zalcut an, dai Aisy ah Ra dhiy all ahu Anha, i a b erkat a,' N ab i

Shallallahu Alaihi wa Sallam datang (di Makkah) paila nnpat atau lima

hari pertama daribulan Dzul Hijjah.' Hadits yang sama dengan riwayat

Ghundar. Akan tetapi din (Mu'adz) tidak menyebutlan keraguan dari

Al-Hakam di dalam perkataannya, " Merela ragu-ragu."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'6078\.

,53 ,i:.'; 'i3 ri:k ;v :; J^YJ ;3. Y lY o

,:F, U;i W ,W'i,t 6ei'\kG'# i ,y u'rrl A.

W q^t .sd,.L+v,r *L, & pt urri
,,i,sr r; #iqE .1r ,)* :;t )4 ib ?u, *i :;'t

: \/'l- J .1

,f")t * e A L4 U'u *'t-'),r:;J,*W #-
.f;]jt-.j;.,'Pu dt;\

2925. Muhammad bin Hatim telah memberitahulun krpatilaht, Bahz telah

memberitahulan kepada kami, Wuhaib telah memberitahulan kepada

kami, Abdullah bin Thawus telah memberitahuknn kcPado kami, dari

ayahnyat, dari Aisyah lladhiyallahu Anha, bahwasanya dia berihram

untuk umrah. Inlu dia datang, namun dia tidak melaksanaknn thawaf

di lb'bah sampai datang masa haidhnya,lcemudian dia mengerjalan

seluruh amalan haji dalam lceadaan bsrihram untuk lwji, maLa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya pada hari Nafar,

"Thawafmu telah mencukupi untuk haii dan umrahmu." Namun dia

menolak untuk berhenti. Mala beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengutusnya bersama Abduruahman menuiu At-Tan'im,Ialu dia me-

I alcs an akan umr ah s et el ah h ai i.

C K,tuun"i,-)
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. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16161).

;5, iqt il !r-:)ck g.tpt Uc il.F i,-;.ylyl
,r y* F e ,l il.ytr;;'t e6 il e6.\
it,'t;4 J,.;i,l a* ,*v 6i ,G;'-it nt'-^k;
vau +W *t"fr-,#'r*'A, ,t*,!t,S';:q

$'F')#,f y'At':
2926. Dan Hasan bin Ali Al-Hulwani telah mmtbeitahukan kepadnht, Zaid

bin Al-Hubab telah memberitahulun kepada lami, Ihrahim bin Naft'
telah memberitahukan lcepadaht, Abdullah bin Abu Najih telah mem-

beritahul<nn leepailala+ dari Mujahid, dari Abyah Radhiyallahu Anlw,
bahwasanya din mengalami haidh di Sarif, ilan ketilu di Arafah tibalah

mnsa sucinya, malu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila

kepadanya, "Sa'i yang arylau kerjakan di antara Slafa dan Marwah
mencuhtpi untuk luj i fun umr ahtflu.!'

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17579).

ri"t; orrAt il nt ck gl;,st,-; il ,#-$'-*;i.ylyv
z*, U, V, gr"; a# n F il r,",;Jt 3* $3 i$
;,t[t siJ lnt j;, u ,ii'ln, nlr'zd.sG dv :,.rv
a,,y.Ji * e; fl,'";;;bri\b)L iri\
g:i ULJ ;lG'd t; * & ,.*;:lv :dG dt ,;\
i ,* *:t,)t yr|b1 +.,2i * V 4.r;i qlV
JycXit "" sd p i*iiiJi\i ,.tv t';i a,si "F:

#L,.ii it-i ll6'it ov yt )'i3
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2927. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada lumi,
Ktalid bin Al-Harits telah memberitahulan lcepada kami, Qurrah te-

lah memberitahulan kcpada kntni,.Abdul Hamid bin Jubair bin Syai-

bah telah memberitahuknn kepada lumi, Shafiyyah binti Syaibah telah

memberitahulan kepada lumi, dia berluta,'Aisyah Radhiyallahu Anha

berlata, 'Wahai Rasulullah, apakah orang-orang itu lcentbali dengan

membawa dua pahala, sedanglan aht lembali dengan membawa satu

palula?' Mala beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam metnerintahlcnn

Abduruahman bin Abu Bakar untuk beranglut pergi bersamanya me-

nuju At-Tan'im. Dia (Aisyah) berlcnta,'I-alu dia memboncengktt di
belalangnya, di atas unta mililcnya.' Dia (Aisyah) berlata,'Akupun
menganglat lcerudungku dnn mmyinglapnya dai leherht, malu dia

memukul lcakiht seperti memuhi unta itu.' Alat pun berlata kepadanya,

'Apalahlamu melihat seseorang?' Dia (Aisyah) berlata,'Itlu aht pun

berihram untuk umrah,lcemudian lami beranglat hingga lami sampai

leepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedang beliau berada di
Al-Hashbah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-
Hij ir (nomor 29\\), T uhfah Al - Asy r af (nomor 17 852).

. Tafsir hadits: 2919-2927

Sabda beliau Shallallnhu Alaihi wa Sallam, " Alctn tetapi pahalany a sesuai

dengan lcesulitan yang engluu hadapi. -Atau beliau bersabila- "Berdasarlcnn

biaya yang englau keluarkan." Hal ini secara jelas menunjukkan bahwa
pahala dan keutamaan di dalam ibadah dapat menjadi banyak dengan
banyaknya kesulitan yang dihadapi seseorang dan biaya yang ia ke-
luarkan. Yang dimaksud adalah kesulitan dan biaya yang tidak dicela

oleh syariat.

Perkataannya, "Shafiyyah Radhiyallahu Anha berlata, 'Tidaklah aku

melilut dirifu kecuali orang yang menalnn knlian.'' Beliau pun bersabila,

"semoga ia titak mempunyai keturunan dan maladi wanita yang membawa

sial bagi keluarganya, bukanlcnh lumu telah melalaanalan tlwwaf pada hari
raya ldul Adha?'l ShafiWah manjawab, 'Ya.' Beliau pun bersabda, "Tidak apa-

apa,pergilah (keluar ilai Mina)."

Maksudnya, Ummul Mukminin Shafiyyah Radhiyalkhu Anha me-
ngalami haid sebelum melaksanakan thawaf. Wada'. Ketika Nabi Shal-
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lallahu Alaihi wa Sallam hendak kembali ke kota Madinah, dia berkata,
'Tidaklah aku mengira diriku kecuali orang yang menahan kalian
untuk merunggu masa suciku dan thawaf Wada'yang seharusnya aku
lakukan, sebab aku belum melaksanakan thawaf Wada'. Saat ini aku
sedang berada dalam masa haid sehingga tidak dapat melaksanakan
thawaf." Dia mengira bahwa kewajiban thawaf Wada' tidak gugur
dari wanita haid. Maka Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam pun bersab-
da, "Bulankah kamu telah melalsanalun thawaf pada hari raya ldul Adha?"
Shafiyyah menjawab, 'Ya.' Beliau pun bersabda, "ltu cuhtp bagimu."
Karena thawaf ifadhah adalah thawaf rukun yang mana setiap orang
yang berhaji harus melaksanakannya. Adapun thawaf Wada', maka dia
tidak wajib bagi wanita haid.

Adapun sabda beliau Stutlattahu Alaihiwa Sallam, ,* "f 
"Sanoga

ia tidak mempunyai lceturunan dan mmjadi wanita yang mcmbawa sial bagi

lceluarganya." Demikianlrh y*g diriwayatkan oleh para ulama hadits.
Mereka menuliskan huruf Ya' tanpa ber-tanwin Demikian juga yang
dinukil olehbanyakpakarbahasa arab dan selain mereka berdasar-
kan riwayat dari para ulama hadits, dan itulah yang benar dan fasih.
Al-Azhari mengatakan di dalam krtab Tahdzib Al-Lughah, "Abu Ubaid

berkata, 'Kata c'fr arHnya Allah Ta'ala merobeknya, sedangkan .,ik
maksudnya Altah membuatnya sakit. |adi, maksudnya semoga Allah
merobek tubuhnya dan menimpakan rasa sakit di tenggorokannya.

Abu Ubaid berkata, 'Para ahli hadits meriwayatkannya dengarrdfr
dan jk padahal secara bahasa dibaca dengan t';; d,an rik. tt" sesuai

dengan madzhab orirng-orang Arab di saat mendoakan keburukan
kepada sesuatu tanpa bermaksud agar hal tersebut te{adi. ' Syamar
berkata, 'Aku bertanya kepada Abu Ubaid, 'Kenapa kamu tidak

membolehkan membaca,s'fi?' Dia menjawab,'Karena timbangan
kata kerja Fa'la berfungsi sebagai sifat dan bukan untuk doa.' Aku (Al-
Azhari) katakan, 'Ibnu Syumail meriwayatkan dari orang-orang Arab

bacaan lik,sedangkan c'rtIeAtnringan daripadanya, namun dia ti-
dak mengingkarinya. " Ihrlah perkataan Al-Azhari.

Penulis krtab Al-Muhlam mengatakan, "]ika dikatakan bahwa

seorirng wanita bersifat €r dan,rik, maknanya adalah Allah mem-
binasakannya dan merontokkan rambutnya atau menimpakan rasa

sakit di tenggorokannya. Ada yang mengatakan, "Maknanya adalah
wanita itu menghancurkan dan membinasakan kaumnya karena kesia-
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lan yang ada pada dirinya." Ada yang mengatakan, 'Aqra mak-sudnya

wanita yang sedang haid.' Ada juga yang mengatakan, "Aqra Halqa

maksudnya Allah membinasakannya dan merontokkan rambutnya."
Itulah perkataan penulis Lutab Al-Muhlam.

Ada juga yang mengatakan, "Kata Aqra mal<sudnya Allah menja-

dikannya mandul tidak dapat beranak, sedangkan Halqaa adalah wa-

nita yang mendatangkan sial untuk keluarganya." Apapun maknanya,

asal kalimat tersebut adalah seperti yang telah kami sebutkan di atas,

lalu orang-orang arab menggunakannya dengan bentuk yang lebih

luas, sehingga mereka menyebutnya namun tidak bermaksud agar

hal itu terjadi. Hal yang sama juga berlaku pada kalimat Taribat yadahu

(semoga tangannya berlumuran tanah), Qaatalahullaaftz (semoga Allah
membinasakannya), Maa asyia'ahu (atmgkah beraninya dia), dan Maa

asy' arahu (atangkah menyentuh perkataarury a). W allahu A' lam.

Hadits tersebut merupakan dalil yang menunjukkan bahwa tha-

wal Wada' tidak wajib bagi wanita haid, dia tidak harus menunSSu

waktu suci untuk melaksanakarutya, dan dia tidak wajib membayar

dam karenameninggalkannya. Itu adalah madzhab kami dan madzhab

para ulama, kecuali apa yang diriwayatkan oleh AlQadhi dari sebagian

kaum salafush-shalih, namun itu pendapat keliru dan tertolak.

Perkata an Aisy ah Ra dhiy allahu Anha, " Lalu b eliau ilat an g kep a d aht da-

lam leeadaan marah. Maka akupun bertanya, 'Siapa yang mantbuatmu trurah

wahai Rasulullah? Sanoga Allnh memasulclannya lce dalam nerala.' Beliau

pun menjawab, "Bulunlah kamu tahu bahwa aht telah manerintahlan oranS-

orang dengan suatu puintah, namun tunyata merela tagu-ragu?/"Adapun

marahnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah karena kehorrnatan

syariat yang dilanggar dan keraguan para shahabat dalam menerima

perintahnya. Allah T a' ala berfirman,

1'"i ;{;{.'6Q.'1)5A- &: al;i$ e5fi
v;;\i&i,t{6c;s.;fu$ebl-i-

"Wkn ilani Tuhanmu, merela tidak beriman sebelum mqela maladilan
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam pdara yang merela perselisih-

lan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan ilalam hnti mereka terhadap

putusan yang englau ber['lun, dan mereka menerima dengan sepenuhnya."

(QS. An-Nisaa':55).
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]adi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam marah karena alasan yang

kami sebutkan tadi, yaitu kehorrratan syariat yang dilanggar dan ke-
sedihan beliau Shallnllnhu Alnihi wa Salhm terhadap kurangnya iman
mereka karena tidak menjalankan perintah beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Hadits tersebut merupakan dalil tentang anjuran t-rntuk marah
ketika kehonnatan agama dilanggar. Di dalam hadib itu juga terdapat
dalil tentang bolehnya berdoa keburukan untuk orang yang melanggar
huknm syariat. Wallahu A'lam.

Sabda belia:u Slwllallahu Alaihi wa Salldm, "Bulcanlah lamu tahu bah-

wa aht telah memerintahlan orang-orang ilmgan suatu perintah, namun

tunyata merela ragu-ragu?! -Al-Halum mengatalan, uAht mmgira beliau

bersabila,'Sealan-alan merela ragu-ragu.-" Al-Qadhi berkata, "Demikian
lafazh tersebut tercantum, dan itu benar meskipun di dalamnya ter-
dapat kerancuan. Perubahan di dalam riwayat tersebut menambah ke-
rancuan yang ad4 yaitu perkataarurya, "-Al-Halam mangatalan,',Aku
firagtr q beliau bersab da,' s ealun-alan mer ela ragu=r4gv.'-'. Demikian juga
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Al-Hakam. Maksudnya
adalah bahwa Al-Hakam ragu-ragu tentang lafazh yang diucapkan
Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallatn secara pasti meskipun dia mengeta-
hui makna perkataan beliau. Dia ragu-ragu apakah beliau bersabda,
'Merelca ragu-ragu" atau perkataan lain yang semakna dengan itu?
OIeh karena ifu dia mengatakan, "Aht mengira", yaifi,t. aku kira bahwa
itulah lafazhnya. Itu dikuatkan oleh.perkataan Muslim setelahnya di
dalam riwayat Ghundar yang berbunyl ';Alan tetapi dia (Mu'adz) tiitak
menyebutlan lceraguan dari Al-Halam di dalam perlataannya,' Merela ragu-

ragu."Wallahu A'lam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Seanilainya aku bisa me-

ngembalikan urusanku yang telah berlnlu, mala tentu aht tidak menuntun

hewan hadyu bersamaht." Merupakan dalil yang menunjukkan tentang
bolehnya mengucapkan kata'seandainya'di saat sedih karena terluput
dari melaksanakan.perkara-perkara agama dan'kemaslahatan syariat.
Adapun hadits shahih yang berbr.rnyi, "Sesungguhnya lata'seandainya'
dapat membulu amalnn setan", maka itu ditujukan kepada rasa sedih
karena tidak mendapatkan kemewahan dunia dan lain sebagainya.
Banyak hadits-hadits shahih yang menerangkan penggunaan kata 'se-

andainya' untuk selain kemewahan-kemewahan dunia dan lain seba-

gainya, sehingga hadits-hadits tersebut harus digabungkan dengan

cara yang kami.sebutkan di atas. Wallahu A'lam.
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sa'i yang engknu lcerjalan

di antara Shafa dan Marwah mencukupi untukhaji dan umrahmu." merupa-
kan daliljelas bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha melaksanakan haji ql-
ran, dia tidak membatalkan umrahnya melainkan hanya meninggal-
kan amalan-amalan untuk menyempwnakan umrah. Hal tersebut telah
dibahas di awal bab ini, begitu juga dengan pengambilan dalil dari
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, "Thawafmu telah

mencukupi untukhaji dan umrahmu."

Perkataannya di dalam hadits riwayat Shafiyyah binti Syaibah,
dari Aisyah llndhiyallahu Anha, ia berkata, "Dia (Aisyah) berkata,'Akupun
menganglat kerudunglu dan menyingkapnya dari leherht, maka dia memu-

kul knkiht seperti memuhil unta itu.' Aku pun berluta leepadanya,'Apalah

lumu melihat saeorang?' Dia (Aisyah) berlata,'I-alu aht punberihram untuk
umtah."

Perkataarury a, i't:;i "Aht menyinglapnya" dibaca dengan Ahsiruhu
dartAhsuruhu.

Perkataarurya, tLrl -& "seperti memuhtl unta itu" adalah bacaan
yant populer di dalam bahasa arab. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Di
dalam sebagian riwayat disebutkan irt "sepatu." Sedangkan di seba-

gian lainnya dengan h . ,* itu adalah perkataan yang cacat. Seba.

gian ulama mengatakan, 'Yang benar adalah il-l')l :Lr; "paha unta."
Maksudnya adalah bagian yang keras dari tempat duduknya. Pakar

bahasa arab mengatakan, "Bagian tubuh hewan berkaki empat yang
menempel tanah ketika duduk disebut Tsaghnah.'Al-Qadhi berkata,
'Dengan demikiary perkataan itu dan jawaban Aisyah kepada sau-
daranya dengan perkataannya, 'Apalah lamu melihat seseorangT' tidak
sesua! karena jarang sekali kaki seorang penunggang sampai ke paha
unta.' Dengan demikian semua pemyataan tersebut adalah salah.

Bacaan yang benar adalah, JrAt il,i, ,bl o4 'Malu dia memuhil
kakiht dengan gagang pedang", yaitu ketika Aisyah Radhiyallahu Anha
menyingkap kerudungny4 maka saudaranya, Abdurrahman bin Abu
Bakar memukul kakinya dengan gagffig pedang. Lalu Aisyah p*
berkat4 "Apakah kamu melihat seseorang?'. Itulah perkataan Al-
Qadhi.

Aku (An-Nawawi) berkata, "Bisa jadi yang dimaksud dalam per-
kataannya, "Maka dia memuhtl l@kiht seperti memuhtl unta itu." me-
mukul dengan sengaja. ]adq Abdurrahman bin Abu Bakar memukul
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kaki Aisyah Radhiyallahu Anha dengan cambuk, tongkat, atau yang
lainnya ketika dia menyingkap kerudung dari lehernya lantaran ma-
rah kepadanya, maka Aisyah pun berkata kepadanya, "Apakah kamu
melihat seseorang?" maksudnya, kita sedang berada di tempat yang
sepi dan tidak ada orang asing di mana aku harus menutup auratku
dari padangannya. Penafsiran seperti inilah yang harus diambil karena
sejalan dengan laf.azh, makna, dan konteks hadits tersebut, sehingga
harus dijadikan acuan." Wallahu A'lam.

Perkataan Aisyah Radhiyalkhu Anhn, "Sedang beliau berada di Al-
Hashbah" yaitu di Al-Muhashshab.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anlw, "l-alu Rasulullah Shallnllahu
Alaihi wa Sallam berjumpa denganht, sedang beliau berjalan meninggallan
kota Maklah dan aku berjalan menuju ke arah sana, atau aku berjalan me-

ninggallun kota Maldah dan beliau berjalan menuju lce arah sana." di
dalam riwayat yang disebutkan, "Lalu knmi mmdatangi Rnsulullah

Shallnllahu Alaihi wa Sallam di tengah mnlam, sedang beliau berada di
tempat persinggahannya. Mala beliau pun butanya, "Apaluh lcamu telah

selesai?" Aku menjawab, 'Ya.' Lalu beliau mengumumknn kepada shahabat.

shahabat-nya untuk kembali pulang. Kemudian beliau lceluar dan sampai ke

Kn'bah, mala beliau melaksanalcan thawaf" dan di dalam riwayat yang lain
disebutkan, "kemudi^an kami beranglcnt hingga lami sampai kepada Ras-

ulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedang beliau berada di Al-Hashbah."

Cara menggabungkan antara riwayat-riwayat tersebut adalah, bahwa
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Aisyah Radhiyallahu Anha

bersama saudaranya setelah beliau singgali di Al-Muhashshab, dan
meminta kepadanya untuk menyusul beliau setelah dia melaksana-

kan umrah. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar setelah

dia pergi, lalu beliau berangkat menuju Ka'bah untuk melaksana-
kan thawaf Wada', dan setelah selesai melaksanakannya maka beliau
pun kembali ke tempat semula. Itu semua terjadi pada malam hari,
yaitu malam setelah hari-hari tasyriq.Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berjumpa dengan Aisyah sekembalinya dari melaksanakan thawaf
WAdA', dan Aisyah Radhiyallahu Anha datang ke Makkah untuk melak-

sanakan thawaf umrah. Setelah Aisyah Radhiyallahu Anha selesai dari
umrahnya, maka dia pun menyusul Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang berada di tempat persinggahannya di Al-Muhashshab.

Adapun perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Itlu beliau mengu-

mumlan kep a dn sahab at- s ahab atny a untuk kemb ali p ulan g. Kemu dian b eliau
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lceluar' dan sampai lce l(a'bah, mala beliau melalcsanalun thawaf." maka
ditafsirkan bahwa di dalam perkataan itu terdapat sesuatu yang di-
dahulukan dan diakhirkan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melaksanakan thawaf setelah Aisyah Radhiyallahu Anha keluar trntuk
melaksanakan umrah dan sebelum dia kembali, dan beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyelesaikan thawaf .Wada' sebelum Aisyah Radhi-

yallahu Anhamelaksanakan thawaf untuk umrah.

)f f it$ tl'-G rts f il.t') a*, €) il ,SJ ;i ,i::';. Y 1Y A

,,*tt'oi fi. ,ri ,:;.,.;;') U ,y-;i oti il. :* i';;i
\li - J, V).)'e J ' V.J' ) 1

-!t b6,-*'ake i:j.ii;ii {, y it ;c
2928. Abu Bnkar bin Abu Syaibah dan lbnu Numair telah memberitahulun

kepada lumi, merekaiberdua berlata, 'sufyan telah mmtberitahukan

lcepada kami, dari Amr, Amr bin Aus telah mengabarlan kepadanya,

Abdurrahman bin Abu Balar Radhiyallahu Anhu telah truengabarlan

kepadaht, bahwasanya Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam telah meme-

rintahkannya untuk membonceng Aisyah dan menemaninya berihram

untuk umrah ilari At-Tan' im.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab : Al:Umrah, Bab:' Umrah At-Tan' im (nomor

1784), Kitab: Al-Jihad, Bab: lrdaaf Al-Mar-ah l$afa Akhiihaa (nomor
2985\.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa-a Fii Al-'Umrah
Min At-Tan' im (nomor 934).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al:l-Imrah Min At-
Tan'im (nomor 2999),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9687).
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2g2g. Qutaibah bin Sa'id i, *uto.ttud bin Sumh tehh numberitahukan

kepada loimi, sarutanya ilari Al-I-aits bin Sa'ad. Qutaihah berl@ta,

'I-aits telah membuitalrulun Wada kmti, dari Abu Az-Zufuir, ilari

I abir Rndhiyallahu Atrhu, bahwasanya dia' bqlata,' Knmi per gi bersatw

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam dalam lcmilaan berihram

untuk lnji ifrad, seilanglcan Aisyah Rnilhiyallahu Anlw berihram untuk
umrah. Hingga l@tika lami beraih ili Saif, masa lwidnya ilatang.

Ketila sudah sampai di l,ial&nh,lumi rulalcsatulan tlwwaf di Ka'bah

dan sa'i di antara Shnfa dan lvIarwah. I-alu Rasulullah Slwllallahu
Alaihi wa Sallam memerintalilan knmi untukbertalullul, yaitu orang

yang tidak memiliki heuan lwdyu di antara lami. Dia (labir) bqlatd,,
' Knmi pun butany a,' T ahallul ap a?' Beliau menj awab, " Tahallul secar a

lceseluruhan." Mala kami pun buhubungan bailan dengan isteri-iste-

ri lami, setelah itu lami manggunalan minyak wangi, dan memnlai

pakaian-pakaian kami. Tempat kami berada dnn Arafah berjarak empat



157

malam. Lalu kami berihram pada hari tarwiyah, kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepodo Aisyah Radhiyallahu
Ariha dan belinu madapatlunnya sedang menangis. Maka beliau pun
bertanya, "Ada apa dmganmuT" Dia menjawab,'sesungguhnya aku

sedang mengalami haid. Orang-orang telah bertahallul, sementara aht
belum bertahallul, dan belum melaksanalan thawaf di l(a'bah, padahal

selarang orang-orang sedang pugi menuju haji." Malca beliau pun
bersabila, "Sesungguhnya itu adalah sesuatu yang telah Allah tetaplan
untuk anak-anak perempuan lceturunan Adam. Maka mandilah lamu
kemudian berihramlah untukhaji." I-alu dia pun melalcsanalannlja dan

menunaikan amalan haji. Ketika ilntang masa sucinya ilari haid, dia

melalcsanalan thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa dan Marwah.
I^alu beliau bersabda, "Kamu telah bertalallul dari haji dan umrahmu
s elaligus. " Dia ( Aisy ah) bukata,' W ahai Rnsulullah, s esungguhny a aku

merasalan di dalam dirifu bahwa aht belum melalcsanalan tlawaf di
Ka'bah sampai aht melalcsanaknn haji." Beliau pun busabda, "Wahai

. Abilurrahman, pergilahbersamanya dan temanilah ia berumrah dari At-
Tan'im." Dan itu terjaili pada malam Al-Hashbah.'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Ifraad Al-Hajj
(nomor 1785).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Fii Al-Muhillah Bi
Al:lJmrah Tahiidhu wa Takhaafu Faut At-Hajj(nomor 2762), Tuhfah
Al- Asyr af (nomor 2908).

itsr$t; t'v ilt iS # S -ct'r ev U.'"""' i*i.y r!,.
x ;3t ;i s7.i d-; 5r,ri'pi 1sJ U 4 *ii "r5

& #t'p SAvi:;'At *g31r # ,:,;7v'd
,b,fi & giqr"n' (iro.G,* #r*'A,
*t ?y qt"; Sru ik pi)i Jt,t ?y

2930. Dan Muhammad bin Hatim dan Abd bin Humaid telah memberitahu-
knn kepadnku, -Ibnu Hatimberkata, '(Muhammad bin Balar) telah mem-

1.
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beritahuknn kepada lumi' sedanglan Abd berkata, 'Muhammad bin

Balar telah mengabarkan kepada kami-, Ibnu luraij telah mengabarlan

kE ada lcnmi, Abu Az-Zub air telah mangabarknn kep adala+ bahwas any a

dia telah mendengar labir bin Abdullah Rndhiyallahu Anhumaberlcata,
'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dntang kepada Aisyah Radhiyallahu

Anha, sednng din menangb' L.alu dia (Ihnu luraij) menyebutkan yang

sama ilengan hadits riwayat Al-l-aits sampai akhirnya. Akan tetapi dia

tidak menyebutlan perlutian sebelum hal tersebut sebagaim^ana yang

adn di riwayat Al-Iaits.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: lfraad

Al-Haj j(nomor1786),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor2812).

-tu1} G.t ,*. -\vJ t1"'; U,!e)t (,vi i ;3ri.rlrr
i',.3,G6ii] * d, ,\8 i3ta,f y # ;J ;k
y#,d$i *i*it,k iitF e16i,itt g't
,iv l"rtt e ttr,g$l' #t' #,.;-.1 aut
;Pt Uf r>1)i; >V3 '*t y'A, ,* It 3';', {t[ ,
ut#,*:6 * ; i f!' * t w)u y w6
Ub ,U; tiy'akv UtSl, ;llt il it3 Y5 ,i6 dt' n .1, t

#3y at,,v i# e uevt
Zg,gt. Oon Abu Ghassan Al-Misru''i telah menfuritahukankepadaht, Mu'adz

- Ibnu Hisyam- telah memberitahuknnkepadalami, ayahht telah mem-

beritahulan kepailaht, dari Mnthar, dari Abu Az-Zubair, dari labir bin

Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Aisyah Radhiyallahu

Anha berihram untuk umrah di saat Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

melalcsanalan haji." Ialu dia (Matlwr) mmyebutlan hadits yang sama

dengan riwayat Al-Laits. Alun tetapi dia menambahkan di dalam

hadits itu, dia berknta, 'Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

adalah orang yangbaikluti. Apabila dia (Aisyah) menginginkan sesuatu,

maka beliau menurutinya. Mala beliau pun mengirimnya bersama Ab-
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durrahman bin Abu Balar, lalu dia beihram untuk umrah dari At-
Tan'im,"

Mathar berlata,'Abu Az.Zubair berluta,'Dan apabila Aisyah Radhi-
yallahu Anha melaksanalun haji, maka dia melahtkan seperti apa yang
pernah dilalatlunnya bersamn Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam."

o Takhrii hadits

Dilakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2945).

,t; tv ,r ;3t I t::k F) cs ,:r; i3 '"r;i tlk Y 1r Y

'^:tt ;i 6-;;i 'a L;lt, ,#. U A- 6k s a ii-'it
et Jyt g s'; iv A'ltt 6+t tv F ilt ;Ej t
U*,uJ['osStt irAt tZ;,{au|N #, * At &
4r-'it ,v, lt ip:s ith,.).)t3G*sqr1#q d'^*,
ju 

S4r &i,as jG ,W &b'6 # e ;,*,
tt ,,'-hl (:"*J'c .rtAt r*Ji;tAl G-G ,,'lv ,'i? 

o- 
Jlt

. J 'J' - U.

,rat 6 j"rrt\ u;i a;.rfr g:- lrs

*)\ eufi:'
-rjsr rki ?u,
io,'uc1i#'r1{6il,rvll

y" eqyk,ati
2932. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah

memberitahulan kEada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan
kepada knmi, dari Jabir Radhiyallahu Anhu; (H) dan Yalrya bin Yahya

telah memberitahukan kepoda kami -dan lofazh ini miliknya-, Abu
Khaitsamah telah mengabarkan kEado lami, dari Abu Az-Zubair,
dari labir Radhiyallahu Anhu berlata, 'Kami pernah keluar bersama

Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadan berihram untuk
haji. Kami bersama isteri-isteri dan anak-anak kami. Ketika sampai di
kota Makluh, knmi melaksanakan thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara
Shafa dan Marwah. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda kepada knmi, "Barangsinpa yang tidak memiliki hewan hadyu,
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malu hendalorya dia bertahallul." Knmi pun bertanya, 'Tahallul apakah

itu?' Belinu menjawab, "Tahallul secara leseluruhan." Malu knmi
pun berhubungan badan dengan isteri-isteri kami, lcernudian mem"alcai

palainn, dan menggunalan minyak wangi. Ketikn tiba hari tarwiyah,
lamiberihram untukhaji, Sa'ipertama antara Shafa dan Marwah telah
mencukupi bagi kami. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
memerintahkan knmi untuk bergabung dalam menyembelih unta dan
sapi, di mana setiap tujuh orang di antara knmi manyembelih satu
el<or."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2733).

d-; it,f y il ,#.6-6 ev il.'H, i*i.Ylrr
iii ,iu t:i:;';tr g+: lt * i tv q i'Jt i drti
JtW'i ttttr Ji dbi s g ) * )tt t*,!tl';:

*\1 :tffibii e
2933. Dan Muhammnd bin Hatim telah memberitahulcnn kepadaht, Yahya

bin Sa'id telah memberitahulan kepada lami, ilari lbnu luraij, Abu
Az-Zubair telah mengabarknn kepailaht, dari labir bin Abdullah
Rndhiyallahu Anhumn, in berlata,'Rastilullah Shallallnhu Alaihi wa

S allam memerintahlan lami selep as bertahallul, untuk berihr am di kala

ber j alnn menuju Mina. Makn kami pun berihr am ilari Al- Abtlah.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2844').

cg; i.t * y il ,-#6k fr* i; 3'YJ dk,Ylt't
,iG 6; i)tvii f ;.'.'s,i'ii y* U *c'--i
,|i'e'itt 6+: yt * i. 7v 'd'';l ;'tr iJ *,?i
::At:@t,fr ti.r;+l1)'*) 4r-'1, & :;t,y- p
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2934. Dan Muhammad bin Hatim tetah menberitahulcan kqrita lami, yahya

bin sa'id telah membdtahulun kapadt rami, dari lbnu luraij; (H) in
Abd bin Humaid telah memberitahukan kepaik lumi, Mulummad bin.. Balar telah mangabarknn kepada lami,Ibnu luraij tehh mengabarlun
kepotk lami, dia berlata,' Abu Az-Zubair terah moqabarlan lcep adaht,

. bahwasanya dia tehh menilengar labir bin Abduilah Radhiyallahu An-
huma bqlata,' N abi slullallahu Alaihi wa sallam dan para sahabatnya
tidak trclaksatulun sa'i di antaru slufa dan lvIarwah, tceatali satu luli.,

Dia (Abd bin Humaid) menambahkan di dalam hadits riwayat
Muhammad bin Bakar perkataa& ,,Thawaf beliau yang pertama.,,

o Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Tlwoaaf Al-eaarin
(nomor 1895).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik At-Hajj, Bab: Kam Thawaaf Al-
Qaarin wa Al-Mutamatti' Baitu ,ash-stufaa wa Al-Ivrarutalr (nomor
2986), Tuhfah Al-,\syraf (nomor 2802).

. Tafsir hadits: 292&2994

Perkataarutya di dalam hadits riwayat labt Rndhiyaltahu Anhu, Si

5r zis.ti 'Bahwasanya Aisyah mengarami ruid.' Dapat dikatakan *-;
,?if- !:5 - (mengatamihaid) sepertiwazan(timbangan) 'r*-- '-r;
(,i - (duduk)

Perkataarury+ " ralu kimi brihram pada luri tatuiyah" yaitu tanggal g
Dzul Hijjah, hal ini telah disinggwtg sebelumnya. Di dalamnya terdapat
dalil bagi Imam syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya,
bahwa orang yang berada di kota Makkah dan hendak berihram untuk
hajl maka dianjurkan baginya untuk berihram pada hari rarwiynh dart
tidak melakukanrtya sebelum hari tersebut. permasalahan ini beserta
pendapat para ulama berkenaan dengarurya telah dibahas pada awal
KitabHaji.

sabda beliau shallallahu Alaihi wa salram, "sesungguhnya itu adalah
sesuatu yang telah Allah tetaplan untuk anak-anak perempuan lceturunan
Adam, Mala mandil"ah kamu kemudian berihramlah untuk haji.'Mandi
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yang dimaksud adalah mandi untuk melaksanakan ihram. Hal ini
juga telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dianjurkan mandi bagi setiap
orang yang hendak berihram untuk haji atau umrah, baik wanita haid
maupunbukan.

Perkataarutya, L'ftp tst ,f 'Ketilu datang masa sucinya dari haid."

Kata iliboleh dibaca Thalurat atauThuhurAf, namun bacaan dengan
Thahnrat lebih fasih.

Perkataannya, "Ketila dntang masa sucinya dari haid, dia melal<sana-

lun thawaf di lQ'bah dan sa'i diantara Shafa dan Marwah. Lalu belinu

bersabila, "I(Amtt telahbertahallul darihaji dan umrahmu sekaligus.'Hal ini
menyatakan secara jelas bahwa umrah Aisyah Radhiyallahu Anha tidak
batal, dan dia tidak keluar dari umrahnya; dan sabda beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam, "Tinggalkanlah umrahmu!" darr "Bi.arlanlah umrlhmu!"
ditafsirkan sebagaimana yang telah kami uraikan pada awal-awal bab
ini.

Perkataannya, "Ketila ilatang mnsa sucinya dari haid, dia melalcsana-

lan thawaf di Ka'bah dan sa'i diantara Slnfa dan Marwah. Lalubeliaubersab-
ila, "I(amu telahbertalallul darihaji dan umrahmu sekaligus." Dalam hadits
ini terdapat tiga perurasalahan penting,

1. Aisyah Rndhiyalhhu Anha melaksankan haji qiran dan dia tidak
membatalkan umrahnya; dan perintah Nabi Sftallallahu Alaihi wa

Sallam tentang meninggalkan umrah ditafsirkan seperti yang telah
kami sebutkan sebelumnya

2. Ora.g yang melaksanakan haii qiran cukup melakukan satu tha-
waf dan satu sa'i, dan itu adalah madzhab Imam Syafi'i dan jumhur
ulama. Sedangkan Abu Hanifah dan sekelompok ulama laimya
berpendapat, "Orartgtersebut wajib melaksanakan dua thawaf dan
dua sa'i."

3. Syarat pelaksanaan sa'i antara Shafa dan Marwah adalah setelah
melakukan thawaf yang sah. Hal ini dapat disimpulkan dari pe-
rintah Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam kepada Aisyah
Rndhiyallahu Anlu untuk melakukan apa yang dilakukan oleh
orang yang berhaii, kecuali thawaf di Ka'bah, sehingga dia pun
tidak melaksanakan sa'i sebagaimana tidak melaksanakan thawaf.
Seandainya pelaksanaan sa'i tidak tergantung dengan pelaksanaan

thawaf, maka tentu dia tidak akan menunda pelaksanaan sa'i.
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Ketahuilah, masa suci Aisyah Radhiyallahu Anha dari haid teriadi

pada hari sabtu, yaitu hari raya Idul Adha pada saat pelaksanaan haji

Wada'. Sedangkan permulaan masa haidnya juga pada hari Sabtu,

tepatnya hari ketiga dari bulan Dzul Hijjah tahtrn L0 H. Hal ini disebut-

kan oleh Abu Muhammad bin Hazm di dalam kltab Haiiah Al-Wada'.

Perkataann ya, iulr c;r; rs1 li4t )*3 (J4 *'bt S-b inr i;i i:ts I
* WC "Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang

baik hati. Apabila dia (Abyah) menginginlan sesuatu, malca beliau menuru-

tinya." Maksudnya, apabila Aisyah Radhiyallahu Anha menginginkan

sesuatu yang tidak dilarang agama, seperti permintaannya untuk me-

Iaksanakan umrah dan lainnya, maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

akan mengabulkannya.

Perkataanny u,'>'i:' "orang yang baik hati" mak'sudnya orang yang

berakhlak baik, santun, Iembut, dan memberikan kemudahan kepada

manusia, sebagaimana yang diterangkan dalam fuman Allah Ta'ala,

#riLJafrD
,,Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar, berbudi pekerti yang

luhur," (QS. Al-Qalam: 4).

Hadits tersebut juga menganjurkan untuk bergaul dengan isteri

dengan cara yang baik. Allah Ta'ala berfirman,

@t L-rii'!'tt)rYt
"Danbergaullah dengan merela (para isteri) menurut cara yang patut." (QS.

An-Nisaa':19).

Iika hat tersebut berkaitan dengan ibadah maka itu lebih ditekan-

kan lagi. Wallahu A'Iam.

Perkataarury a, "Knmi pernah keluar bersama Rasulullah ShnlJallahu

Ataihi wa Sallam dalam keadan berihram untuk haii. Kami bersama isteri-

isteri dan anak-anak lcimL "

Di dalamnya dijelaskan tentang sahnya haji yang dilakukan anak

kecil dan boleh mengajak mereka untuk melaksanakan haji. Imam Ma-

lik, Syafi'i, Ahmad, mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi'in,

dan orang-orang yang datang setelah mereka, berpendapat bahwa haji

yang dilakukan anak kecil hukumnya sah, dia mendapatkan pahala,
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dan hukum-hukum haji orang baligh berraku padanya; namun haji-
nya itu tidak sah sebagai haji waiib dalam Islam. sehingga, apabila dia
baligh dan mampu melaksanakan hajr, maka dia harus melaksanakan
haji wajib. Akan tetapi Abu Hanifah menyelisihi jumhur ulama, dia
berkata, 'llhram dan hajinya tidak sah, dia tidak mendapatkan pahala,
dan tidak ada sedikitpun hukum-hukum haji berlaku padanya. Anak
kecil itu diajak melaksanakan haji hanya agar ia terlatih dan dapat
mempelajarinya. Dia menjauhi hal-hal yang diharamkan dalam ihram
adalah untuk belajar. Demikian juga tidak sah shalabrya, dan dia
diperintahkan shalat untuk tujuanyang kami sebutkan tadi.,, Demikian
juga seluruh bentuk ibadah lainnya menurut Abu Hanifah. Namun
yang benar adalah pendapat jumhur ulama berdasarkan hadits riwa-
yat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhttma, bahwasanya ada seorang wanita
menggendong seor:rng anak kecil seraya bertanya, "wahai Rasulullah,
apakah anak ini boleh berhaji?" Beliau menjawab, ,ya.,, Waltahu A,lam.

Perkataannyu, ..=il, W: "Kami mmggunalan minyak wangi.,, Kata
ti,'*J^ dibaca dengan Masisna, itulah bacaan yang populer. sedang-
kan di dalam bacaan lain dibaca dengan Masastua, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Abu lJbaid dan ALlautrari. Al-]auhari mengatakan,
"Dapat dikatakan ri ,'e;i ,r*t o,. -,i (aku menggunakan sesua-
tu) Itulah bacaan yang populer. Abu ubaidah meriwayatkan dengan
bacaan l*i ,r6ilt *J(aku menggunakan sesuatu). Di antara ulama
ada yang meriwayatkan dengan ,giilt L'n,yaitu tanpa huruf Sin yarrtg

pertama. Ada pula yang membaca dengan 4lit &.
Perkataarmya, "Sa'i pertama antara Shafa dan Marwah telah mencuku-

pi bagi knmi" maksudnya,bagi orang yang melaksanakan haji qiran di
antara kami. Adapun orang yang melakukan haji tamattu', maka dia
harus melaksanakan sa'i antara shafa dan Marwah di saat haji, setelah
dia kembali dari Arafah dan setelah thawaf ifndhah.

Perkataarutyu,',F lt3 ,!r.!i €. tli ii &i * it * yt '5.;i U6
:" d q'* 'Malca Rnsulullah Slnllallahu Akihi wa Sallam memerintah-
lcnn lami untuk bergabung dalam menyembelih unta ilan sapi, di mana setiap
tujuh orang df antara lami mmyembelih satu elcor."

Kata t-r; dapat digunakan untuk unt4 sapi, dan kambing. Namun
kebanyakan penggunaannya adalah pada unta. Dan yang dimaksud
di dalam hadits ini adalah unta dan sapi. Begitulah para ulama ber-
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pendapat, bahwa satu ekor dari unta atau sapi, cukup untuk dijadikan
sebagai hewan sembelihan bagi tujuh orang. Hadits tersebut meru-
pakan dalil dalam hal tersebut, dan menyatakan bahwa itu setara

dengan menyembelih tuiuh kambing.

Hadits tersebut menrpakan dalil tentang dibolehkan bagi bebera-
pa orang untuk bergabung dalam menyembelih satu unta atau sapi
sebagai hewan hadyu dan hewan kurban. Itulah yang dikatakan oleh
Imam Syafi'i dan orang'orang yang sepakat dengannya. ]adi, menurut
Imam Syafi'i diperbolehkan bagr tujuh orang untuk bergabung dalam
menyembelih satu.ekor unta atau sapi; baik mereka berpencar-pencar
maupun berku:rtpul di sebuah tempat baik mereka menyembelihnya
untuk sesuatu yang wajib maupun sunnah, baik seluruh orang
tersebut bemiat untuk berkurban atau sebagian yang lain hanya me-

nginginkan dagingnya. Pendapat itu diriwayatkan dari Ibnu Umar
dan Anas Radhiyallahu Anhum, dan itulah yang dikatakan oleh Imam
Ahmad. Sementara Imam Mdik berpendapat, "Diperbolehkan apabila
mereka semua melaksanakan sembelihan yarig sunnah, dan tidak di-
perbolehkan apabila mereka melaksanakan sembelihan yang wajib."
Imam Abu Hanifah mengatakan, "Apabila mereka semua berniat untuk
berkurban, maka itu boletu baik dalam bentuk sama maupun berbeda.
Namun apabila sebagian mereka berkurban sedangkan sebagian yang
lain hanya menginginkan daging, maka tidak boleh bergabung."

Perkataarury a, " Rasulullah Slnllnllnhu Alnihi w a S allam mernerint ahl<nn

lami.ketika telah bertalullul, untuk berihram di l@la berjalan manuju Mina..

Mal<n lami pun berihram dari Al-Abthah." Al-Abthah adalah Bathha'
Makkah, dan dia berdekatan dengan Al-Muhashshab.

Perkataannya, "Di lala berjalan manuju Mina", yaitu padahari tar-
wiyah sebagaimana yang dinyatakan secrra jelas di dalam riwayat
sebelumnya. Hadits ini merupakan dalil bagS madzhab Imam Syafi'i
dan orang-or;rng yang sepakat dengannya, bahwa yang paling afdhal
bagi orang yang melaksanakan'haji tamattu' dan semua orang yang
hendak berihram r:ntuk haji dari kota Makkah, agar tidak berihram
kecuali pada hari tarwiyah. Sedangkan Imam Malik dan ulama yang
lain mengatakan, "Orang tersebut boleh berihram dari awal bulan Dzul
Hiijah." Permasalahan itu telah dibahas sebelumnya beserta dalil-dalil
yang menguatkannya.

Adapun perkataannya, "MAka kami pun berihram dari Al-Abtlnh.'
Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil dalam memboleh-
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kan orang Makkah dan orang yang bermukim di sana berihram untuk
melaksanakan haji dari tanah haram. Di dalam permasaliahan tersebut

ada dua pendapat milik sahabat-sahabat kami,

L. Pendapat yang paling kuat, bahwa orang tersebut tidak boleh

berihram untuk haji kecuali dari dalam kota Makkah, dan yang
paling afdhal adalah dari pintu rumahnya. Ada yang mengatakan,

" D arr masj idil ha r atr."

2. Kedua, ia boleh berihram dari kota Makkah dan dari semua ta-

nah Haram. Permasalahan itu telah dibahas sebelumnyapadaBab:

Miqat-Miqat Haji ilan Umrah.

Para ulama yang beqpegang dengan pendapat kedua berhujjah

dengan hadits riwayat labb Radhiyallahu Anhu, yang menerangkan

bahwa mereka berihram dari Al-Abthah yang terletak di luar kota

Makkah namun termasuk tanah haram. Sedangkan para ulama yang

berpegang dengan pendapat pertama, yang merupakan pendapat yang

paling kuat, mengatakan, "Mereka berihram dari Al-Abthah karena

mereka singgah di sana; dan setiap orang yang berada di dekat miqat

apapun, maka miqatnya adalah tempat di mana ia berada." Hal ini
juga telah dibahas sebelumnya pada Bab: Miqat-Miqat Haii ilan Umrah.

Wallahu A'lam.

Perkataanny a, "NAbi Shallatlahu Ataihiwa Sallam ilan sahabatt-sahabat-

nya tidak melalcsanalan sa'i di antara Shafa dan Marwah, kecuali satu lali,
yaitu thawaf beliau yang pertama. " Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan orang-orang yang melaksanakan ttaii qiran dari kalangan

para sahabatnya tidak melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah

kecuali satu kali. Adapun orang yang melaksanakan haiitamatt{, ma-

ka dia melaksanakan dua kali sa'i, satu sa'i untuk umrah dan yang lain

rmtuk haji pada hari raya Idul Adha.

Had.its tersebut dijadikan dalil oleh Imam Syafi'i dan orang-orang

yang sepakat dengannya, bahwa orilng yang melaksanakan haii qiran

hanya wajib melaksanakan satu thawaf ifadhah dan satu sa'i. Di anta-

ra orang-orang yang mengatakan hal itu adalah Ibnu Umar, Jabir bin
Abdullah, Aisyah, Thawus, Atha', Hasan Al-Bashri, Mujahid, Malik,

Ibnu Al-Majisyun, Ahmad, Ishaq, Dawud, dan Ibnu Al-Mundzir'

Namun sekelompok ulama yang lain mengatakan,"lt_angyang melak-

sanakan haji qiran wajib melaksanakan dua thawaf dan dua sa'i." Di

antara orang-orang yang mengatakan hal itu adalah Asy-Sya'bi, An-

Nakha'i, ]abir bin Yazid, Abdurrahman bin Al-Aswad, Ats-Tsauri,
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Al-Hasan bin Shalih, dan Abu Hanifah. Itu juga diriwayatkan dari Ali
dan Ibnu Mas'ud Radhiyallnhu Anhuma.Ibnu Al-Mr.rndzir mengatakan,
"Tidak benar jika dikatakan pendapat itu berasal dari Ali Radhiyallahu

Anhu."
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2935. Dan Muhnmmad bin Hatim telah memberitahulan kepadn lami, Yahya

bin Sa'id Al-Qaththan telah memberitahukan lcepada lami, lbnu luraij
telah mengabarlan kepado lumi, Atha' telah mmgabarlan kepadaku,

dia berlata, 'Aht telah meniltngar labir bin Abdullah Radhiyallahu

Anhuma berluta di antara oranS-orang yang bersamaht, 'Kami para

( Kit,o njf-\
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sahabat Muhammnd Shallallahu Alaihi wa Sallam, telah berihram un-
tuk haji saja. Atha' berluta, 'Jabir Rndhiyallahu Anhu berluta, 'Lalu
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam il^atang pada pagi hari l<eempat di
awal bulan Dzul Hijjah, mala beliau memerintahlan lumi untuk ber-

tahallul.' Athn' berlata, 'Beliau bersabdn, "Bertahallullah lalian dan

bersetubuhlah dengan istri-istri kalinn! " Atha' berkata,'Nlmun belinu

tidak meutajibkan kepada merel<n, melainlun hanya membolehkan un-
tuk menyetubuhi istei-isteri merel.a.' Lalu kami (para sahabat) berkata,
'Ketila jarak afltara lcnmi dan antara Arafah hanya lima hari perjalanan,

beliau memerintahlun kami untuk mmyetubuhi bteri-bteri lumi, malu
kami pun mendatangi Arafah seilang lcemnluan kami masih meneteskan

air mani.' Dia (Atha') berlcata,'Jabir mengbyaratlan dengan tangannya

-seolah-olah aku dapat melihat apa yang diucapknnnya dengan ban-

tuan tangannya yang bergerak-guak-.' Dia (labir) berluta,'Lalu Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di antara lami seraya bersabda,

"sungguh lalian telah mingetahui bahwa aht adnlah orang yang pa-

ling bertalata kepada Allah, orang yang paling jujur, dan orang yang
paling berbuat baik dari pada lalian. Seandainya aku tidak mattbawa

hewan hadyu, pasti aht alun bertalullul seperti lalian. Seandainya

alat bisa mengembalilan urusanht yang telah berlalu, malu tmtu aku

tiilak menuntun heut an hadyu, malu b ert ahallullah lalian ! " Maka lami
pun bertahallul,lami mendengar ilan lami taat.' Atha- berlcnta,'Jabir

Rndhiyallahu Anhu berlata, 'Itlu Ali datang dari tugasnya dalam

mengurusi harta sedelah, malu beliau bertanya, "Bagaimana lamu
berihram?" Dia (Ali) menjawab, 'Seperti ihram yang dilakulun Nabi
Shallallahu Alaihi wa S allam.' Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam

pun bersabda kepailnnya, " likn demikinn, sembelihlah heusan hadyu dan

tetaplah lamu berihram!" Dia $abir) berknta, 'Ali pun menyembelih

seekor hanan hadyu untukbeliau,' Mala Suraqahbin Malikbin lu'syum
Radhiyallahu Anhu berluta,'Wahai Rasulullah, apalah hanya untuk
t ahun lami ini s aj a atau untuk s elamany a?' B elinu menj awab, " B ahlun
untuk selamanya."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syarilcnh, Bab: Al-lsytiraakFii Al'Hady
wa Al-Budn (nomor 2505).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Waqt Alladzii

1.
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Waafaa Fiihi An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mald@h (nomor
2872) secara ringkas, Tuhfah Al,\syraf (nomor 2448).
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2936.Ibnu Numair telah manrberitahukan k pada lami, ayahht telah mem-

beritahulun kepadaht, Abdul Malik bin Abu Suhitrun telah membe-

ritahukan lcep aik lami, ilari Athn', dari I abir bin Abdullah Radhiy allahu

Anhuma berkata, 'I(atni berihram bersama Rasulullah Slnllallahu Alai-
hi wa Sallam untuk lwji. Ketika leami telnh satnpai di kota Mal*ah, be-

linu memerintahlan lami untuk bertahallul ilan maladilunnya seba-

gai umrah, lalu hal itu pun menjadi masalah besar bagi lami ilan mem-

buat dada lumi mmjadi sanpit, mala lwl tersebut sampai kqada Nabi
Shallnllahu Alaihi wa Sallam. IGmi tidnk tahu apalah itu wahyu yang

sampai kepailanya dari langrt, atuu berasal ilari perlcataan orang-orang

Maka beliau pun betsabda, 'Walni manusia, bertahallullah lulinn,
smnd-ainya aku tiilak maniliki heroan hadyu, pasti aht alan melalatlan

sebagaimana yang lalian hlqtkan." Dia (labir) berkata, 'Mal<n lami pun

bertahallul sampai knmi pun menyetubuhi istri-isteri lami, kemudian

lami melahtlun apa yang dilahtlan oleh orang yang telah bertahallul.

Ketika tiba hari tarwiyah ilan lami telah meninggallan kota Makkah,

mala lami b er ihr am untuk lnj i. "
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r Takhriihadits
Ditakhdj oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Al-Ihlaal

Min Al-Bathha' wa Ghaiihaa Li Al-Ivlakki wa Li Al-Haajj Iitzaa Klwraja ilaa
Minaa. Tuhfah Al- Asyr af (nomor 2$n.
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2937. Dan lbnu Numnir telah memberitahulun kepaila kami, Abu Nu'aim te-
lah memberitahulan k poda lami, Musa bin Nafi' telah mernberitahu-
lan kepada kami, din berkata, 'Aht ilatang lcc kata Mal*,nh dalam
keaihan menjalankan haji tamattu' dutgan umrah empat hari sebelum
hari tarwiyah. Orang-orang pun berlata, 'Hajimu sekarang mutjadi
haji MaHah.' Mala aht pun datang kepada Atha'bin Abu Rabah dan
meminta putdapat lcepadanya, mala Atlw' menjawab,' J abir bin Abdullah
Al- Anshari Radhiy altahu Anhuma t elah memberitahulan kqadaht, bah-

wasanya dia melalcsanalan haji bersamn Rasulullah Shallallnhu Alaihi
wa Sallam pada tahun beliau menuntun heutan hadyu bersamanya,

sed.ang mereka (para shahnbat) telah berihram untuk haji ifrad. Mala
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bertahallullah dai
ihram kalian! Lalcsanalanlah thawaf di l@'bah dan sa'i di antara Shafa
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dan Marwah, cukurlah rambut lulian, dan bermukimlah dalam lctada.

an bertahallul! Jila tehh tiba hari tarwiyah, mala berihramlah lulian
untuk haji dan jadilanlah ibadah yang telah kalinn lahtkan sebagai

haji tamattu'!" Merela pun bertanya,'Bagaimana mungkin lcnmi men-
jadilannya sebagai haji tamattu' pailahal kami telah meniatkannya

sebagai hajiT' Beliau menjawab, "Iakulunlah apa yang aku perintahlan

kepada kalinn. Sebab, seandainya aht tidak menuntun hmtan ludyu,
pasti alat aknn melahtlun sep*ti yang telah aht perintahlan kepada

lcalian. Alun tetapi tidnk adn perlara haram yang menjadi halal bagiku

hingga heutan hadyu itu sampai di tempat penyembelihlnny*." Mal@

mer ela pun melakukanny a.'

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu'

wa Al-Qirann wa Al-lfraad Bi Al-IIajj wa Fasldt Al-Hajj Liman L.amYahm
Ma'ahuHady (nomor L568), Tuhfah At.Asyraf (nomor 2490).
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2938. Dan Mulwmmad bin Ma'mar bin Rib'i Al-Qaisi telah memberitahulun

kep ada lumi, Abu Hisy am Al-Mughirah bin S alamah Al-Makhzumi telah

membqitahulan lcepada lcami, dari Abu Awanah, dari Abu Bisyr, dnri

Atha' bin Abu Rabah, dari labir bin Abdullah Rndhiyallahu Anhuma, ia

berlata, 'Kami datang bersama Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

dnlnm lceailaan berihram untuk haji, Ialu Rasulullah Slullallahu Alnihi
wa Sallnm memerintahlan lami untuk menjadilannya sebagai umrah

dnn bertafuillul.' Dia $abir) bgrlata, 'Dan belinu memiliki hantan lwdyu

sehingga tidak dapat menjadilunnya sebagai umrAh."
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e Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2404).

. Tafsir hadits: 2935-2938

Perkataannya,t\ 7i 'fada pagi hari keempat." Kata 6i dibaca
dengan Shubha dan Shibha.

Perkataarurya, "Maka beliau memerintahkan kami untuk bertahnllul.'
Atha' berknta, 'Beliau bersabda, "Bertnhallullah lalian dan bersetubuhlah
dengan isteri-isteri knlian!" Atha' berluta, 'Namun beliau tidak mewajibtun
kepada merela, melainkan hanya membolehknn untuk menyetubuhi isteri-
isteri merela," Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me-
wajibkan kepada para sahabatnya itu untuk menyetubuhi isteri-isteri
melainkan hanya membolehkarurya. Adapun bertahallul, maka beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam mewajibkannya bagi orang yang tidak
memiliki hewan hadyu.

Perkataannya, "Maka kami pun mendatangi Arafah sedang kemaluan
lumi masih meneteslan air mani." menunjukkan bahwa dekatnya waktu
antara mereka berjalan ke Arafah dengan waktu bersetubuh dengan
isteri mereka.

Perkataannya, "Inlu Ali datang dari tugasnya dalam mengurusi harta
sedekah, makn beliau bertanya, "Bagaimana lumu berihram?" Dia (Ali) men-
jawab, 'Seperti ihram yang dilahtkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.'
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda kepadanya, "lika de-

mikian, sembelihlah hanan hadyu dnn tetaplah kamu berihram!" Dia (labir)

berknta, 'Ali pun menyembelih seekor hewan hadyu untuk belinu."

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Perkataannya, iq U artinya dari
tugasnya dalam mengurusi harta sedekah. Sebagian ulama-ulama kami
berkata, "Di selain hadits ini dijelaskan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengutus AbRadhiyallahu Anhu sebagai pengawas, bukan se-

bagai pekerja yang mengumpulkan harta sedekah; karena tidak boleh
menggunakan tenaga keturunan Bani Hasyim sebagai pekerja untuk
mengumpulkan harta sedekah. Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam per-
nah bersabda kepada Al-Fadhl bin Abbas dan Abdul Muththalib bin
Rabi'ah Radhiyallahu Anhuma ketika mereka bertanya kepada beliau
tentang hal tersebut,
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"Sesungguhnya sedekah itu tidak halal bagi Muhammad dan keluarga Mu-
hamm.ad." Dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menggunakan
tenaga mereka berdua sebagai pgmungut harta sedekah.

Al-Qadhi berkata, "Kemungkinan besar dalam hal ini Ali Rndhi-

yallahu Anhu mengatur urusan sedekah dan yang lairmya hanya untuk
mengharap pahala dari Allah, dan ia memberikan upah kepada peker-
ja dari luar harta sedekah. Itu lebih dekat maknanya dengan perkata-

anny4 y-q U'Dai tugasnya ilalam mengurusi harta sedclah" kare^a
kata As-Si'aayahharrya dikhususkan untuk sedekah." Itulah perkataan
Al-Qadhi.

Pendapatnya itu bagus, kecuali perkataannya "Kata As-S{aayah

hanya dikhususkan untuk sedekah." Karena tidak demikian adanya.

Kata As-Sl'aayah juga digunakan untuk semua hal yang berkaitan
dengan mengurusi sesuatu, meskipun mayoritas Penggunaannya
adalah untuk mengurusi sedekah. Di antara hal-hal yang menunjuk-
kan apa yang aku sebutkan tadi adalah hadits riwayat Hudzaifah Ra-

dhryallahu Anhu yang telah disebutkan sebelumnya di dalam Kitab: Al-
Imnn pada Shnhih Muslim. Dia berkata di dalam hadib tentang diang-
katnya rasa amanah, "Sungguh tela.h datang suatu zaman padaht dan alat

tidak peduli siapa di antara lalinn yang aku bai'at. Iika ia seorang muslim nis-

caya agamanya alun mmcegahnya ilari berWrinnat kepadaht, namun jika ia

seorang Nasrani atau Yahudi, niscaya pemimpinnya alan mencutgahnya dai
berlhiannt lcepailaht." Kata *v dalam riwayat tersebut diartikan dengan
pemimpin atau orang yang mengurusnya. Wallahu A'lam.

Perkataarmya, "I-alu Ali ilatang ilari tugosnya ihlam mmgurusi larta
sedelah, maka belinu bertanya, "Bagaimnna lamu berihram?" Dia (Ali)
menjawab,'seperti ihramyang ditahtlan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.'

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda kcpadanya, "likn ile-

mikinn, sembelihlah hantan hadyu dan tetaplah kamu berihram!" Dia (labir)

berleata, 'Ali pun menyembelih seelcor hantan lwdyu untuk belinu." Muslim
menyebutkan riwayat lain yang berasal dari Abu Musa Al-Asy'ari Ra-

dhiy allahu Anhu,b ahw adia berkata,' Aht menilntangi Rasulullah Shallalla-

hu Alaihiwa Sallam di saatbelinu singgah di Al-Bathha',lalubeliaubertanya
kep adaku, " Ap alah lumu telah melalcsanalan haj i? " Makn aht pun menj awab,

'Ya.' Ialu belinu bertanya, "Bagaimann lumu berihram?" Aku menjawab,

"Aht mengucaplan,'I-abbaikn Bi lhl"aal Ka lhlaalin Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam (Ya Allah, aku ilatang memenuhi panggilan-Mu dengan berihram

seperti ihram yang dilahtlun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam).' Belinu pun
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beriabda, "sungguh knmu telah melakuknn kebail,an, lalcsanalanlah thawaf
di Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan Maruah, dnn bertahnllullah!" dalam ri-
wayat yang lain dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu juga disebutkan,
" B ahw as any a N abi Shallall ahu Alaihi w a S all am b er t any a kep a ilany a, " B a g ai-

mana lamu berihr am? " Aht menj aw ab, " Aku ber iht am s ebagaimana y ang di-
lakulun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Beliau bertanya, " Apaknh lumu
telah menuntun seekor hewan hadyu?" Aku mmjawab,'Tidak.' Beliau pun

bersabdn, "I-alcsanalunlah thawaf di Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan Manuah,

lalu bertahallullah!"

Kedua hadits di atas menerangkan bahwa niat berihram seperti
yang dilakukan orang lain hukumnya boleh. Dua hadits itu berbeda

dalam hal tahallul. Dimana Nabi Slzalkllahu Alaihi wa Sallam meme-

rintahkan Ab Radhiyallahu Anhu untuk tetap pada ihramnya, dan me-

merintahkan Abu Musa Radhiyallahu Anhu r.rntuk bertahalluL Perbeda-

an tersebut terjadi.karena mereka berdua berihram seperti ihramnya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; dan Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam

memiliki hewan hadyu, sehingga Ali sama dengan beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam karena dia juga memiliki hewan hadyu. Oleh karena

itu, beliau memerintahkannya r-rntuk tetap pada ihramnya sebagaima-

na yang dilakukan Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam melaksanakanlaji qiran, dan Ali Ra dhiyallahu Anhu iuga
melakukan hal yang sama.

Adapun Abu Musa Radhiyallahu Anhu, maka dia tidak memiliki he-

wan hndyu, sehingga dia mencontoh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

seandainya beliau tidak memiliki hewan hadyu.Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam pemah bersabda bahwa seandainya beliau tidak membawa

hewan hadyu, maka beliau akan menjadikan ibadahnya sebagai um-
rah dan akanbertahallul, maka beliau pun memerintahkan Abu Musa

Rndhiyallahu Anhu untuk melakuan hal tersebut. OIeh karena itu, perin-
tah Nabi Shalktkhu Aktki wa Sallam kepada mereka berdua berbeda.

Maka jadikanlah apa yang aku sebutkan tadi sebaghi landasan, kare-

na itulah yang benar. Al-Khaththabi dan Al-Qadhi Iyadh telah menaf-

sirkan kedua hadits itu dengan penafriran yang tidak tepat. Wallahu

A'hm.

Perkataannya, "Ali pun menyembelih seekor hauan hadyu untuk be-

li.au" yaitu seekor hewan hadyu yang dia beli, bukan dari upah tugas-

nya untuk mengurusi harta sedekah. Di dalam kedua hadits tersebut

terdapat dalil bagi madzhab Imam Syaf i dan orang-orang yang sePa-



175

kat dengannya, bahwa meniatkan ihram seperti ihram orang lain ada-

lah sah. Misalnya seseorang berniat ihram seperti ihram yang di-
lakukan Zaid. ApabrlaZaid berihram untuk haji, maka orang itu juga

berihram untuk haji. Apabrla Zaid bemiat untuk umrah, maka orang

tersebut juga meniatkan untuk umrah. Apabila Zaid bemiat untuk
haji dan umrah, maka orang tersebut juga meniatkan untuk haji dan

umrah. Apabila Zaid berihram secara mutlak, maka orang itu menja-

di berihram secara mutlak dan dia boleh menggantinya kepada yang

dia sukai, baik haji mauPun umrah; dan orang tersebut tidak mesti

mengikuti Zaid dalam mengganti ihramnya. Permasalahan tersebut

memiliki banyak cabang yang populer di dalam kitab-kitab Fikih.
Aku telah membahasnya secara terperinci di dalam l<tab Syarh Al'
Muhadzdzab.

Perkataannya, "Maka Suraqah bin Malik bin Ju'syum Radhiyallahu

Anhu berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah hanya untuk tahun lami ini saia

atau untuk selamanya?' Beliau menjawab, "Bahlan untuk selamanya." dart

di dalam riwayat yang lain disebutkan, 'Mala Suraqah bin lu'syum
Radhiy allahu Anhu b er dir i, lalu berlat a,' W ahai Rasulullah, ap aluh hany a

untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?' Malu Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam meranglailan jai-jarinya satu dengan yang lain seraya

beliau bersabda, "Llmrah telah digabungkan dengan haji sebanyak dua lali.
Tidak (untuk tahun ini saja) melainknn untuk selamanya."

Para ulama berbeda pendapat tentang maksudnya, di antaranya,

1. Pendapat yang paling kuat dan yang dikatakan oleh jumhur ula-

ma, maksudnya bahwa umrah boleh dilaksanakan pada bulan-

bulan haji sampai hari kiamat. HaI itu untuk membantah aPa yang

diyakini oleh orang-orang lahiliyah bahwa umrah tidak boleh

dilaksanakan pada bulan-bulan haji.

2. Maksudnya adalah pembolehan haii qiran. Makna yang terkan-

d*g dalam perkataan itu adalah, amalan-amalan umrah telah di-
gabungkan ke dalam amalan-amalan haji sampai hari kiamat.

3. Umrah tidak wajib. Orang-orang yang belpendapat demikian
mengatakan bahwa kewajiban umrah telah gugur, karena ketika

ibadah umrah di gabungkan ke dalam ibadah haji maka maknanya

kewajiban untuk melaksanakan umrah telah gugur. Ini merupakan

penafsiran yang lemah atau salah, karena konteks hadits secara

jelas membantah pernyataan tersebut.
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4. Sebagian penganut mazhab zhahiriyah belpendapat bahwa yang

dimaksud adalahbolehmengganti haji dengan umrah. Itu juga pe-
nafsiran yang lemah

Perkataarurya, "Ketila tiba hari tarwiyah dan lcami telah meninggal-
kan kota Maklah, maka kami berihram untuk haji." Mentpakan dalil bagi
Imam Syaf i dan orang-orang yang sepakat dengannya, bahwa orang
yang melaksanakan haji tamattu' dan setiap orang yang berada di kota
Makkah yang hendak berihram untuk haji maka disunnahkan baginya
untuk berihram pada hari tarwiyah, yaitu tanggal S bulan Dzul Hijjah.
Permasalahan ini telah dibahas berulang-ulang.

Perkataarury a, " DAn tami telah meninggallun kota Mal*nh' maksud-
nya kami berihram ketika hendak perg menuju Mina.

Perkataannya, "labir bin Abdullah Al-Anshai Radhiyallahu Anhumn
telah memberitahulan kepadaku, bahwasanya dia melalcsanalan haji bersamn

Rasulullah slnllallahu Alaihi wa sallam pada tahunbeliau menuntun hewan
hadyu bersamanya, sedang merela (para sahabat) telah berihram untuk haji
ifrad. Maka Rasulullah shallallahu Akihiwa sallambersabda, "Bertahallullnh
dari ihram kalian! lnlcsanaknnlah thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara shafa
dan Marwah, cuhtrlah rambut lulihn, ilnn bermukimlah dnlam l<eadaan ber-
tahallul! lika telah tiba hari tarwiyah, mala beihramlah kalian untuk haji dan
jadilunlah fuadah yang telah lulian lahtkan sebagaihaji tamattu'!"

Ketahuilah, bahwa dalam perkataan itu terdapat kalimat yang
didahulukan dan diakhirkan. Makna yang terkandrng di dalamnya
adalah "Mereka telah berihram untuk haji ifrad, maka Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa sallambersabda, "|adikanlah ihram kalian sebagai
umrah dart bertahallullah dengan amalan umrah" dan itulah makna
mengganti haji dengan umrah.

Para ulama berbeda pendapat tentang mengganti haji dengan
umrah, apakah dia khusus untuk para sahabat pada tahun itu saja, atau
tetap berlaku unfuk mereka dan orang-orang selain mereka sampai
hari kiamat? Imam Ahmad dan sekelompok ulama dari kalangan pe-
nganut mazhab zhahiriyah belpendap at, "Halitu tidak bersifat khusus,
bahkap tetap berlaku sampai hari kiamat. Sehingga diperbolehkanbagi
setiap orang yang berihram untuk haji dan tidak memiliki hewan ftad-
yu, unitk mengganti ihramnya dengan umrah danbertahallul dengart
amalan-amalan umrah." Sedangkan Imam Malik, Syah'i, Abu Hanifah,
dan mayoritas ulama dari kalangan salaf dan khalaf belpendap at, "Hal
tersebut hanya khusus trntuk para sahabat pada tahun itu, dan tidak
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boleh dilakukan setelahnya. Mereka diperintahkan demikian pada ta-
hun itu hanya untuk menyelisihi apa yang dianut oleh orang-orang
jahitiyah, yaitu larangan untuk melaksanakan umrah pada bulan-bulan
haji." Di antara dalil jumhur ulama adalah hadits riwayat Abu Dzar
Radhiyallahu Anhu yang disebutkan oleh Muslim, ! aitu, " Mengganti haji
(dengan umrah) hanya khusus bagi para sahabat Muhammad shatlallahu
Alaihi wa Sallam." Di dalam kitab Sunan An-Nasa'i disebutkan, "DAri
Al-Harits bin Bilal, dai ayahnya, in berkata, 'Aku berlata, 'Wahai Rasu-
lullnh, apahuh mengganti haji (dengan umrah) lchusus untuk lumi atau un-
tuk m.anusia secara umum?' Maka beliau menjawab, "Hanya untuk kita seca-

ra khusus." Adapun yang tercantum di dalam hadits riwayat Suraqah
Rndhiyallahu Anhu yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apalahhanya untuk
tahun lumi ini saja atau untuk selamanya?' Beliau menjawab, "Bahkan untuk
selamanya." Maka maksudnya adalah pembolehan dalam melaksana-
kan umrah pada bulan-bulan haji sebagaimana yang ditafsirkan sebe-
lumn1ia. Dengan demikian, setelah mengumpulkan semua jalur hadits
yang ada, maka dapat ditarik satu kesimpulan bahwa melaksanakan
umrah di bulan-bulan haji hukumnya boleh dan berlaku sampai hari
kiamat, demikian halrya dengan haji qiran. Sementara mengganti haji
dengan umrah hanya khusus pada tahun tersebut. Wallahu A'lam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'lila telah tiba hari tarwiyah,
malu berihramlah kalian untuk haji dan jadikanlah ibadah yang telah kalian
lalillcfrn sebagai haji tamattu'!" Mereka pun bertanya, 'Bagaimana mungkin.
Iami menjadikannya sebagai haji tamattu' padahal lumi telah meniatlannya
sebagaihaji?' Beliau menjawab, "Lahtlanlah apa yang aku perintahkankrpa-
da kalian. sebab, seandainya aku tidak mmuntun hewan hadyu, pasti alat alan
melakukan seperti yang telah aht perintahkan kepada lcalian." Merupa-
kan dalil bagimadzhab Syafi'i, Malik, dan orang-orang yang sepakat
dengan mereka berdua dalam menyatakan bahwa haji ifrad lebih af-
dhal, sebab sebagian besar dari para sahabat berihram dengan haji.
Adapun riwayat yang menyatakan bahwa mereka melakukan haji
tamattu', adalah jika ditinjau dari akhir pelaksanaan haji mereka, ka-
rena mereka mengganti haji dengan umrah, sebagaimana yang telah
disebutkan pada awal-awal bab ini. Hadits tersebut juga merupakan
dalil bagi bnam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya, bah-
wa barangsiapa yang berada di kota Makkah dan hendak melaksana-
kan hajt, maka dia berihram pada haritarwiyah. Permasalahan tersebut
telah kami kemukakan berulang-ulang.
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Pelaksanaan Haji dan Umrah
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2939. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna ilnn lbnu Basysyar telah memberi-

tahukan lcepada kami. Ibnu Al-Mutsanna berknta, 'Muhammad bin

la'far telah memberitahukan lcepada kami, Syu'bah telah memberita-
hukan lcepada lami, dia berluta,'Aku telah mmdengar Qntadah mem-

beritahuknn ilari Abu Nadhrah, din berluta, 'Ibnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma memerintahlan untuk melakukan haji tamattu', sedangkan

t78

{tfry Et:r:t#riAv, iG't r3'1l

{ii#.



179

Ibnu Az-Zubair Radhiyallahu Anhuma melarangnya.' Dia (Abu

Nadhrah) berlcata, 'Inlu aku menyebutkan hal itu lcepada labir bin Ab-

dullah Radhiyallahu Anhumn, mala dia pun berluta,'Aku mangalami

apa yang disebutlan dalam hadits tersebut. Kami pemah melalcsanalan

haii t amattu' ber sama Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam. N amun

ketika Umar Radhiyallahu Anhu berdiri dalam menyampaikan lchut-

bah, dia berlata, "Sesungguhnya Allah telah menghalallan bagi Rnsul-

Nya apa yang dilcehendnki-Nya; dan sesungguhnya Al-Qur-an telah

turun pada tempat-tempatnya, malca sempurnakanlah ibadah haji dan

umrah lalian larena Allah, sebagaimann yang Allah perintahlan kepa-

da lenlian. Mala langgenglan dan jagalah puniluhan lalian ilengan is-

teri lulinn. Dan tiilaklah didatangtun lce hadapanht seorang lelaki yang

meniluhi seorang wanita sampai batas walctu tertentu, melainkan aku

alan mer aj amny a dengan bebatuan. "
Dan Zuluir bin Harb telah membeitahulannya kepadaku, Affan te-

lah memberitahulun kepada kami, Hammnm telah memberitahulan ke-

pada lami, Qatadah telah menfueritahulan lepodo lumi, ilengan sanad

tersebut. Ah,nn tetapi dia (Umar) berkata di dalam riwayatnya,'Malcn
pisal*,anlah antara haji dan umrah lalian,larena sesungguhnya itu
lebih sanpurna bagi haji dan umr ah lulian. "

o Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10425).
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29rLO,Dan Ktalaf bin Hisyam, Abu Ar-Rabi', dan Qutaibah telah mem-

beritahulan k prdo kami, semuanya dari Hammad. Ktalaf berlcata,

'Hammad bin Zaid telah memberitahulan bpadn lami, dari Ayyub,

in berlata,'Aku telah mendengar Mujahid memberitahukan ilari labir
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, dia berlatt, "Kami pernah datang

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil mengucap-
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lan,'Labbaika Bil Hajj (Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-
Mu untuk melalcsanakan haji)' Mnla Rasulullah Shallallahu Alnihi
.wa Sallam pun memerintahkan lami untuk menjadikannya sebagai

umrah."

o Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Man labbaa
Bi Al-Hajj wa Sammaaftu (nomor 1570'),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2575).

o Tafsir hadits: 2939-2940

Perkataarurya "Ihnu Abbas Radhiyallahu Anhuma memeintahlan un-
tuk mehlatlan haii tamattu', seilanglan lbnu Az-Zubair Radhiyallahu An-
huma melarangnya.' Dia (Abu Nadhrah) bulata,'I-alu aht menyebutlanhal
itu kepada labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, mala dia pun berlata,
'Aht mangalami apa yang disebutknn ilnlam hadits tersebut. Kami pernah

melalcsanalan haji tamattu' bercama Rasulullnh Shnllallahu Alaihi wa Sallam.

Namun l(etil<a Umar Rndhiyallahu Anhu ber.diri dnlam menyampailan khut-
bah, dia berlata, "sesungguhnya Allah telah menghalaltan bagi Rasul-Nya
apa yang dikehmdaki-Nya; ilnn sesungguhnya Al-Qur'an telah twun pad.a

tempat-tempatnya, mala sempurnalunlah ibadah haji dnn umrah kalinn ka-

rena Allah, sebagaimana yang Allah perintahlan k pado lalian. Mala lang-
gengkan dan jagalah pernilahanlulinn dutgan isterikalian. Dan tidaHah di-
datanglan lce lndnpanht seorang lelaki yang menikahi seorang wanita sampai

batas waktu tertnttu, melainlun aht alan merajamnya dmgan bebatuan."

di dalam riwayat yang tain dari Umar Radhiyallnhu Anhu disebutkan,
'Maka pisahlanlah antara lwji dan umrah lulian,lcnrena sesungguhnya itu
lebih sempurna bagi'haji dnn umrah lulinn." Dalam sebuah riwayat dise-
butkan, bahwa Abu Musa Al-Asy'ari Rndhiyallahu Anhu berfatwa bah-
wa tidak boleh melakuan haji tamattu' dan berdalil dengan perintah Na-
bi Shallnllahu Alaihi wa Sallam kepadanya untuk melakukan hal tersebut.
Menurutnya, perkataan Umar Radhiyallahu Anhu agar kita berpegang
dengan kitabullah (Al-Qur'an), karena Allah Ta'ala memerintahkan
trntuk menyempurnakan pelaks:uuran haji. Diriwayatkan dari Utsman
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya beliau melarang untuk melaksanakan
haji mut'ah atau umrah; dan Ali Radhiyallahu Anhu menyelisihinya
dalam hal tersebut, bahkan dia berihram dengan kedua haji dan um-
rah sekaligus. Abu Dzar Rndhiyallahu Anhu mengatakan, "Haji tamattu'

hanya ldrusus untuk para sahabat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam."
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dan di dalam riwayat lain dinyatakan, "Hal itu lceringanan bagi para saha-

bat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam." Imran bin Hushain Radhi-
yallahu Anhu menuturkan, " Sesungguhnya Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam melakulun umrah bersama sekolompok orang dari lccluarganya di
sepuluh (hari pertama bulan Dzul Hijjah),lalu tidak aila satu ayat pun turun
yang melarang hal tersebut." Di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Se-

sungguhnya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menggabunglan
haji dan umrah, dan tidak ada ayat dalam Al-Qur-an yang menyuruh dnn

melar ang hal t er s ebut. "

Al-Maziri berkata, "Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama
tentang hajitamattu' ytrtg dilarang oleh Umar Radhiyallahu Anhu. Ada
yang mengatakan, "Tamattu' yang dimaksud adalah mengganti haji
dengan umrah." Ada juga yang berpendapat, "Maksudnya adalah me-
laksanakan umrah di bulan-bulan hajl lalu melaksanakan haji pada
tahun yang sama." Dengan demikian, umar melarang haji tamattu'
hanya trntuk menganjurkan pelaksanaan haii ifrad yaultg lebih afdhal
dari bentuk haji lainnya, beliau mengatakan demikian ini bukan ka-
rena meyakini bahwa haji tamattu' itu haii yang salah atau haram
dilaksanakan."

Al-Qadhi Iyadh berkata "Secara zhahirnya, hadits riwayat |abir,
Imran, dan Abu Musa l?adhiyallahu Anhum menerangkan bahwa haji
tamattu' yang mereka perselisihkan adalah mengganti haji dengan
umrah. Oleh karena itu, Umar Radhiyallahu Anhu memukul orang-
or:rng yang melaksanakannya, dan dia tidak memukul mereka karena
melaksanakan haji tamattu' di bulan-bulan haji. Umar memukul mereka
atas apa yang diyakininya dan sahabat sebagai sebuah kebenaran, yaitu
bahwa mengganti haji dengan umrah hanya khusus dilaksanakan pada
saat sahabat melaksanakarmya bersama Nabi Muhammad Shallalahu
Alaihi wasalam, karena ada hikmah yang terkandung di dalamnya
seperti yang telah kami paparkan sebelumnya."

Ibnu Abdil Barr menuturkan, "Tidak ada perbedaan pendapat di
antara para ulama, bahwa haji tammattu'yang dimaksud dalam firman
Allah Ta'ala,

"tfi 
;ffi $'&t Jy;,3{y t* d

'.,.Maka barangsiapa mmgerjalan umrah sebelum haii, dia @ajib me-

nyembelih) hadyu yang muilah didapat ... " (QS. Al-Baqarahz 7961, adalah
melaksanakan umrah di bulan-bulan haji sebelum melaksanakan haji.
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Haji qiran juga disebut dengan tamattu', karena seseorang bergembira
lantaran ia tidak perlu melakukan perjalanan berikutnya untuk me-
aksanakan ibadah yang lain dari negerinya. Haji tamattu' juga diartikan
dengan mengganti haji dengan umrah." Itulah perkataan Al-Qadhi.

Aku (An-Nawawi) berkata, "Namun pendapat yang terpilih adalah
bahwa IJmar, Utsman, dan lainnya meLarang pelaksanaan hajitamattu'
yang diartikan dengan melaksanakan umrah di butan-bulan haji lalu
melaksanakan haji pada tahun yang sama. Mereka melarang dalam
menjadikan haji tamattu' sebagai hal yang utama dan menganjurkan
nntuk melaksanakan haji ifradkarena itu lebih afdhal. Para ulama te-
lah sepakat, bahwa seluruh bentuk haji baik hajiifrad,haiitamattu', dan
haji qiran adalah boleh tanpa menyatakan makruh pada salah satu di
antaranya, dan mereka berbeda pendapat tentang bentuk pelaksana-
an haii yang paling afdhal. Perrrasalahan tersebut telah dibahas sebe-
lumnya secara terperinci pada awalbab ini. Wallahu A'lam.

Adapun perkataannya tentang mut'ah nikatU yaitu menikahi wa-
nita s amp ai batas waktu tertentu, maka hal tersebut dibolehkan, kemu-
dian dilarang pada perang I(raibar, kemudian dibolehkan kembali
pada hari Fathu Mal(l(ah (Penaklukan kota Makkah), lalu dilarang
kembali setelah Fathu Maldcah. Pengharamanya terus berlaku sampai
sekarang hingga hari kiamat. Dahulu memang terjadi perselisihan da-
lam perrtasalahan ini pada masa generasi pertama, yaitu zam:rn sa-
habat Radhiyallahu Anhum, setelah mereka sepakat bahwa nikah mut'-
ah hukumnya haram. Hukum-hukum yang berkaitan dengan nikah
mut'ah akan diuraikan secara paniang lebar di dalam Kitab: Nikah.
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2947. Abu Balar bin Abu Syaihah dan Isluq bin lhrahim telah mentberita-

hulrnn kspada lami, semuanya ilari Hatim. Abu Baknr berlata, 'Hatim
bin Isma'il Al-Mndani teldh memberitahulan kepada lami, dai la'far
bin Muhammad, dari ayahnya, in berluta,'Kami pernah ilatang lcepada

labir bin Abdullah Rndhiyallahu Anhuma. Lalu din bertanya tentang

orang-orang sampai akhirnya bertanya kepailaku, maka aht menjawab,

"Aku adalah Muhammadbin Alibin Husain." Lalu dia memegang ke-

palaht dengan tangannya, ilan ia melepas lancing pakaianht bagian

atas,lalu ia melepas luncing paluinnht baginn bawah, kemudian mele-

talclan telapak tangannya di antara dua buah ilailaht, seilang pada

waktu itu aht adalah seorang anak lcecil yang masih muda. I-alu dia

berlata, "Selamat ihtang walwi anak saudaraht, tnnyalah tentang hal-

hal yang englau inginlan!" I-alu aku pun bertanya kepadanya, seilang

dia adalah seorang yang buta. Lalu tibalah waWu slulat, mala beliau

pun berdiri dengan memnlai lain bercorak di bahunya. Setiap lali dia

meletaldannya di atas bahunya, kedua ujungnya lcembali turun larena

uhtrannya yang lcecil, sedang selendnngnya diletakknn di atas gan-

tungan pakai^an yang ada di sampingnya,lalu dia shalat bersamn kami.

Setelah shalat alat pun berlata, "Kabarkanlah lcepadaku tentang haji

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam!" Irht din memberi isyarat

dengan tangannya mentbentuk angka sembilan seraya berlata, 'Se-

sungguhnya Rasululhh Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal di (kota

Madinah) selama sembilan tahun tidak berhaii. l-alu pada tahun lce-

' sepuluh diumumlun kepada manusia, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam hendak melalcsanalan haji. Maka datanglah orang-

orang dalam jumlah besar le lata Madinah, merela semua berharap

U ri F ,",i
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untuk mengikuti Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan melak-
sanakan ibadah haji seperti yang belinu lalcsanakan. Mala lami pun ke-

luar bersama beliau. Hingga ketil@ lami sampai di Dzul Hulaifah, As-
ma' binti Umais Radhiyallahu Anha melahirkan Muhammad bin Abu
Balcar Radhiyallahu Anhuma. Maka dia pun mengutus seorang kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bertanya, 'Apa yang
seharusnya aku lahtkan?' Malu beliau bersabda, "Mandilah dan pakai-

lah p emb alut dan cawat, lalu b er ihr amlah ! " I-alu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melalcsanalan shalat di masjid,lcemudian mengen-

darai unta Al-Qashwa'. Hingga letila unta beliau sampai di atas Al-
Baida', Afu (labir) melihat di sejauh pandangan matalan, bahwa di ha-

dgpan beliau aila banyak orang yang berlcendaraan dan orang yang
berjalan, di sebelah lanannya juga seperti itu, di sebelah kirinya juga
seperii itu, dan di belakangnya juga seperti itu, sedangkan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa sallam berada di tengah-tengah kami, dan kepa-

ila beliau Al-Qur'an diturunkan ilan beliau mangetahui tafsirnya. Apa
saja yang beliau amalkan, mala lami ihtt mengamallannya. Lalu belinu

bertalbiyah dengan mengucaplun lcalimnt tauhid,' I-abbailallahumma
Iabbaila. Labbaikn Laa Syariila Lalu Lnbbaila. Innal Hamila wan Ni'-
mnta Lala wal Mulka l-an Syariila Laka." (Ya Allah, aht ilatang me-

menuhi panggilan-Mu. Tiaila sehttu bagi-Mu. Aht datang merneauhi
panggilan-Mu. Sesungguhnya pujinn, nilonnt, dan kerajaan hanyalah

lcepunyaan-Mu dan tiada sehttu bagi-Mu.)" Orang-orang pun mengu-
caplun talbiyah merela, dan Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam
tidak membantah sedikitpun yang merela ucapkan, bahknn Rnsulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam terus mmgucaplan talbiyahnya.' Kemu-
dian labir Radhiyallahu Anhu berkata, "Tiilaklah lami berniat kecuali
untuk melalcsanalan luji, dan lami tidnk mengetahui umrah. Hingga
ketilca lami tiba di l&'bah, beliau menyentuh rukun (hajar aswad) lalu
berjalan cepat ilal"am tiga putaran dan berjalan biasa dalam empat pu-
taran. Lalu beliau beranjak lce maqam lbrahim Alaihbsahm, seraya

membaca Ayat, "Dan jadiknnlah maqam lbrahim itu tempat shalat."l
(QS. Al-Baqarah: 1251. Lalu belinu berdiri di belakangnya sehingga
maqam itu berada di antara dirinya ilan lQ'bah. Dahulu ayahht (Mu-
lummnd) berlata -dan aht tiilak mutgetahui bahwa dia menyebut-
lannya,lcecuali dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-, "Di ilalam
dua ralca'at (shalat sunnah thawafl tersebut Nabi Shallallahu Alaihi wa

1 Maqam Ibrahim ialah tempat berdiri Nabi Ibrahim Alaihissalam diwaktu mem-
buat Ka'bah-pent

C Ki6rhii )
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Sallam membaca Qul Huwallaahu Ahad dan Qul Yaa Ayyuhal Koa-

firun. Lalu belinu kembali lagi lce hajar aswad ilan menyentuhnya, lce-

mudian keluar dari pintu masjid menuju Slafa. Ketikn mendekati Sha-

fa, beliau membaca ayat, "Snungguhnya Slufa dan Marwah fierupa-
kan sebahagian ilari syi'ar (agann) AUah." (QS, Al-Baqarah: 758).

"Aht memulai dengan apa yang dimulai oleh Allah.' Ialu beliau me-

mulai dengan Shafa dnn menaikinya hingga beliau melihat Kn'bah, lalu

menghadap kiblat,l<emudian mmgucaplun kalimat tauhid dan bertak-

bir dengan mengucaplun, "Lna llaaha lllallaahu Wahdahu l-aa Syaiilcn

Lahu, Lahul Mulht wa Lahul Hamdu wa Huwa'Alaa kili Syai'in

Qadiir. laa llaaha lllallaahu Wahdah, Anjam Wa'dah, wa Nashara

'Abdahu, wa Haztmnl Ahzaaba Wahdah. (Tiada Tulwn yang berluk

dbembah lcecuali Allah sanata, tiaila sehfiu bagi-Nya. Segala lceraiaan

dan dan pujian hanyalah milk-Nya, dan Dia Maha Kuasa atas segala

sesuatu. Tiada Tuhan yang berhak disembah lcecuali Allah semata. Dia

telah manmuhi janji-Nya, Dia telah menolong hamba-Nya, ilan Dia

telah membinasalan semua lcclompok musuh smdirinn)." Lalu beliau

berdoa di antara bacaan itu. Beliau rungucrpkannya sebanyak tiga la-
li. Kntudinn beliau turun lce arah Marwah. Hingga ketil@ lcedua laki
beliau npnginjak perut lanbah, milca.beliau berjalan dengan cepat. Ke-

tilu lceduanya menilnki, beliau furjalan biasa sampai tiba di Marwah.

Ialu beliau melahian di atas Marutah sqerti yang beliau lnhian di

atas Shafa. Hingga putaran teralihir berada di Manttah,lalu beliau ber-

sabila, "seandainya aht bisa mangembalfun urusanht yang telah br-
lalu, mala tentu aht tiilak menuntun heuran hadyu ilan aht alun men-

jadilan ibadahht sebagai umrah. Oleh larena itu, barangsiapa di antara

lulian tidnk manbawa hamn ludyu, mala bertahalullah dan iadilan-
lah din sebagai umrah!" llal(a.Suraqahbin lu'syum Radhiyallnhu An-

hu berdiri, lalu berlata, 'Walui Rasulullah, apakah hanYa untuk tahun

ini saja atau untuk xhmanya?' Makn Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam merangluikan iari-iainya satu dengan yang lain seraya be-

liau bersabila, "lhmrah telah digabunglun dengan luii sebanyak dua

t@li. Tidak (untuk tahun ini saja) melainlan untuk selamanya." (labir

melanjutkan ceritanya) Ialu Ali Rndhiyallahu Anhu ilatang ilari nege-

ri Yarnan dmgan membawa unta-unta Nabi Slnllallahu Alaihi wa

Sallam, dan dia menilnpatlan Fathimah Rndhiyallnhu Anlu termasuk

di antara ofang-orang yang bertahallul dnn telah mengenalan palaian

berwarna dnn manakni celak mata, maka Ali pun menginglari hal

2 Syi'ar-syi'ar Allah maksudnya tanda-tanda atau tempat beribadah kepada Allah-edtr
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tersebut. Lalu Eathinuh berkata, 'Sesungguhnya ayahku telah meme-

rintahkanku untuk melahiun hal ini.' Din (labir) berkata, 'Ketika

berada di lrak, Ali Radhiyallahu Anhu pernah mengataknn,'Inlu alat

pun pergt menuju Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam untuk
mengadulan apa yang dilahtlan Fathimah, sambil meminta penjela-

san ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mangenai qa yang

dia sebutlun dari beliau. Lalu aht pun mengabarlan lcep ada b eliau b ah'

wa aht mengingluri perbuatannya. Mala beliau bersabda, "Dia butar,

di.a bmar, Apa yang lamu ucaplun h,ctilu lcnmu melalcsanalan luii?'
Dia (Alil berkata, 'Aht mangucaplan, "Allaahumma lnnii Uhillu
Bimaa Ahalla Bihi Rasuululu (Yn Allah, sesungguhnya aht berihram

dutgan ihram yang dilahtlan Rasul-Mu)" Beliau pun bersabila, "Se-

sungguhnya aku mmtbawa herDan hadyu, mala lamu tidak boleh ber-

tahallul," Dia (labir) berkata,'lumlah heutan hadyu yang dibawa Ali
Radhiyallahu Anhu dari negeri Yaman dan yang dibawa oleh Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam adnlah snatus elcor. Lalu semua orang

bertahallul dan mencuhtr rambut,lcecuali Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam ilan orang-orang yang menrbawa hewan ludyu. Ketikn tibn hari

tarwiyah, orang-orang pun beranglat menuju Mina ihn merela ber-

ihram untuk haji. Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam menung-

gaflgt untanya,lalu shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, lsya, ilan Eajar

bersama mnelu di Mina. Kernudian beliau mmetap sebnrtar hingga

matahari terbit, ilan beliau mernerintahlan agar kemahnya yang ter-

buat dai bulu binatang dipasang di Namirah. Setelah itu Rnsulullah

Shallallahu Alaihiwa Sallamberjalan (mmuju Arafah). Knum Quraby
tidok mcrasa ragu, alan tetapi beliau wuquf di Masy'ail Haram, seba-

gaimnna yang biasa dilafulun olehlaum Quraisy paih masa jahiliyah.

Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam tmrs berjalan hingga sampai

ili Arafah, ilan beliau mmilapati'lcemahnya suilah dipasang ili Nami-
rah,lalu beliau singgah di sana, sampai trutalui tergelincir (ke arah

barat), kemudian beliau memerintahlan agar diambillan unta Al-Qash-

wa',lalu barang-barang diletal,*'an ili atas unta tersebut. Ketikn sam-

pai di perut lanfuah, malu beliau berkJrutbah di hadapan orung-orang,

seraya bqsabila, "sesungguhnya daralr-ilarah kalian dan harta benda

kalian adalah haram atas lalinn sebagaimana haramnya hari knlian

ini, pailabulanlalinn ini, di negeitalian ini. Ketahuilah,bahwa sega-

la sesuatu ilari perkara jahiliyah terletak hina di bawah kedua lakiku;
dan darah jahiliyah pun hina. Sesungguhnya darah yang pertama luli
aht hapuslan ilari darah-dnrah lami adalah ilnrah putra Rnbi'ah bin
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Al-Harits, ia pernah ttuncari orang yang alan menyusui (anaknya) di
Bani Sa'ad hlu analotya itu dfuunuh oleh Bani Hudzail. Riba jahili-
yah.adalah hina, dan riba yang p*taru?ali ahthapuslan adnlah riba
lumi, yaitu riba Abbas bin Abdul Muththalib; rruka suungguhnya itu
sernua adalah hina. Bertalwalah lulian k pada Allah dalam mutyilapi
laum wanita, larena saungguhny a kalian mengambil mu ekn ( sebagai

bttri) dengan amatut dai Alloh, danlulian telahmmglnlalkanlcema-
hnn merela dmgankalhut Alkh. Haklulian atas mqelu adalah rnere-

le tidak boleh runpersilalilun seorangpun yang talian bmci nengin-
jak peruuilani-pntruilani kalian. Apabila merela mehh*an lul terse-

but, makt pufullah mqela dengan p*utan yang tidak melulai. Hak
mqela atas lcalian adalah runtfuri raeki ilan morulailunpaluianlce-
pada nueka dengan cara yaflg hk Sungguh aku tehh meninggallan
pada kalian surmtu yang lulian tiilak a?an terseilt apabila kalian bq-
pegang teguh dotgannya, yaitu Kitnfullah (AlQur'an). Dan lalian
alan dip*tanyalan tantanght, lalu apa yang dan kalian latalan?"
Mqela (para salubat) bfrbta, 'Kami fursalcsi fuhwa sesungguhnya
.kamu telah menyampailan pointah, ttuttutuilan amanah, dan mnra-
siluti utrut.' Itlu beliau mengacunglan jari telunjulotya dan mmgang-
latnya ke langit,lalu nmgaralilannya kzpada orang-orang seraya ber-

sabd.a, 'Ya Allah, salaikanlah! Ya Allah, saksikanlah!" belinu mengu-

uplannya sebanyak tiga luli. Kenuilian adzan dan iqaruh dihurun-
danglan,lalu beliau flplalaanalcan slulat Zhuhur,lalu iqannh diht-
ttundanglan ilan beliau pun melalesatulcan slwlat Aslwr, beliau tidak
melalsrulan sluht (sunruh) qrypun ili antara lcedunya. IQntudian
RasuLullah Slullallahu Alnihi na Sallam mmunggangi untanya hing-
ga tifu di tanpat uuquf, lalu beliau tnenjadilan p*ut untanya Al-
Qashwa' lce bebatuan gunung, ilan menjaililan htmpulan para pejahn

kaki di hadapan beliau, settuntara beliau seniliri mengludap lee arah

kiblat. Beliau tetap wuquf hingga rutalui terbenam ilan warna ht-
ning (di lcnki langit) sedikit hilang, yaitu hingga linglaran nutalui
baur-bawr tiilak teililut. Setelah itu beliau mmtbonmtg Uuttuh di
bel*'angnya, ilan beliau buanglat'ilengan mengencanglan tali lcendali

unta Al-Qashwa', sampai+ampai kepahnya rnenymtuh tanpat luki
beliau. Dan beliau mentbri isyarat ilmgan tangan larunnya, seraya

bersbila, 'Walui manusia, berjalanlah dengan tenang, berjalanlah

daqan teflang." Setiap lulibeliau sampai di salah satu anakbukit, be-

liau sedikit melonggarlan talilcendalinya agar untanya dapat mntilaki

sampai tiba di Muzdalifah. I-alu beliau. melalcsanalan shalat Maghrib
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ilan lsya dengan satu adzan ilan dua iqamnh, ilan beliau tidnk melak-

sanalan shalnt sunnah apapun di antara lceduanya. Lalu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur hingga terbit fajar, dan lcetika nam-
pak jelas bagtnya waktu subuh, mnkn beliau melaksanakan shalat su-

buh dengan satu adzan dan satu iqamah. Lalu belinu menunggangi

unta Al-Qashwa', hingga tiba di Masy'aril Haram,lalu belinu meng-

hafop kiblat sambil berdoa, bertakbir, bertahlil, dan mengucaplan ka-

limat tauhid. Beliau tetap wuquf hingga suasana sangat terang. Inlu
beliau berang'lat sebelum matahari terbit sambil memboncengi At-
Eadhl bin Abbas, dan dia seorang lelaki yang rambutnya bagus, berku-

lit putih, dnn berwajah tampan. Ketila Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam beranglat, ada selelompok peranpuan melintas di depan

beliau, sehingga Al-Fadhl bin Abbas melihat merelcn. lalu Rasulullah
Shallallnhu Alaihi wa Sallam meletaklun tangannya di wajah Al-Fadhl,
mala Al-Eadhl memindahknn wajahnya lce arah yang lain agar dapat

melihat (para wanita tercebut),lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pun memindahtan tangannya lce arah yang lain di wajah Al-
Eadhl di mana in dapat melihat (para wanita tersebut). Ketila sampai di
lembah Muhassir beliau sedikit mempercepat (langknh untanya). Lalu
beliau mengambil jalan tengah yang mengarah ke lamrah Kubra, hing-
ga beliau tiba di Jamrah yang terletak di delat pohon. l-alu belinu me-

lontar lamrah dengan tujuhbatukecil sambilbertakbir pada setiap lon-
tarannya, yaitu batu kerikil. Beliau melontar dari prut lanbah. Ketrru-

dian beliau pergi lce tempat ptmyanbelilun,lalu menyembelih 53 ekor

dengan tangannya sendiri, lalu menyerahlun pemotongan selanjutnya

k podo Ali, malcn dia pun mmyanbelih yang tersisa dan menggabung-

nya dmgan hauan hadyu belinu. Lalu belinu mernerintahkan untuk
mmgambil sepotong fogrng ilari setinp satu ekor unta,lalu dimnsuk-

lan lce dalam htali dan dimasak. Mala merela berdua malan dari
dagtngnya ilan rninum dari huhnya. Kernudinn Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam mmunggangi (untanya), ilan bertolak menuju
I(a'bah, lalu melalcsanakan shalat Zhuhur di Makkah. Ialu beli"au

mendatangi Bani Abdul Muththalib yang sedang menrberi minum air
zamzam kepada jama'ah haii), maka beliau bersabda, "Wahai Bani

Abdul Mutthnlib, timbalah! likn bulun larena khawatir kali"an alan
dikalahkan oleh orang-orang dalam memberikan minum, maka pasti

alu alan menimba bersama kalian." Maka mereka pun memberikan

s ebuah timba air kcp ada beliau, lalu belinu minum dariny a. "
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik,Bab: ShifahHajjah An-Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 1905 dan 1909).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Hajjah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3074), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
2se3).

#'F tl"E ,r) Uk ?V i * U *t;ki.ylry
# F'^IUi' 1r j.7v $tic i ;'* #
f.*#f f,d-J"{.Jtav,fiti' .# irJy't
i:V" i e, {.k-,)';tt gs S qflt G 3\'),y;c;t i,
q g') * it ,)-, lt i';:3vi tat er 7g ,p'ofiit *'fr;r.j$X il lFt;:'n\l,3flr

i';t :$" ;t e'^: ef-li :r;:S F iF
2942. Dan Llmar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahulan kepada lami,

ayahku telah memberitahuknn kepailala+ la'far bin Muhammad telah

memberitahulan kepada kami, ayahht telah manbeitahukan kepadaht,
dia berlata,'Aku pernah mailatangi labir bin Abdullah Radhiyallahu
Anhumn dan bertanya l<epadanya tentang haji Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam.' Ialu dia (Hafsh) menyebutkan hadits yang sann
dengan riwayat Hatim bin Isma'il. Alun tetapi dii menambahkan di
dalam riwayatnya, "Orlng-orang Arab dibayar oleh Abu Sayyaruh

untuk mmyrwaknn seekor lceledai. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melewati Muzdnlifah di Masy'aril Haram,luutn Quraby
tidak ragu bahwa belinu hanya alun manuju ke sana dan aknn singgah
di sana. Mnla beliau pun melantatinya tanpa berhmti di sana sampai

beliau tiba di Arafah dan singgah di sanA."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumny+ lihathadits nomor 294L.
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Di dalamnya terdapat riwayat labu Radhiyallahu Anhu yang me-

rupakan hadits mulia, meliputi banyak faedah dan kaidah-kaidah pen-

ting dalam masalah agama. Hadits ini merupakan salah satu hadits

yang hanya diriwayatkan oleh Muslim dan tidak diriwayatkan oleh Al-
Bukhari di dalam krtab Slahih-nya. Abu Dawud juga meriwayatkannya

seperti riwayat Muslim. Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Para ulama telah

mengkaji hadits ini secara Paniang lebar berkenaan dengan pembaha-

san fikih yang terkandung di datamnya. Abu Bakar bin A1-Mundzir

telah menulis satu iitid tebal tentang hadits ini, dan dia menjelaskan

lebih dari 150 perrrasalahan fikih. Kalau dihitung dengan seksama,

niscaya jumlahnya lebih banyak dari itu." Di dalam pembahasan

beberapa hadits sebelumnya telah disebutkan beberapa poin yang

diiadikan hujjah, dan ka'ni akan menyebutkan beberapa hul y*g perlu
diperhatikan bedasarkan urutannya.

Perkataarmya, "Dai la'far bin Mulnmmad, ilari ayahnya, in berkata,

'Kami pernah ilatang lcepafu labir bin Abdullah Radhiyalhhu Anhuma. l-alu

dia bertanya tmtang orang-orung sampai akhirnya bertanya lcepadahr, mala

aht menjawab,'Aht ailalah Muhatnmadbin Alibin Husain." I-alu dia merne-

gang kgpalaku ilengan tangannya,.ilan nelepas luncing palaianku bagian

atas, hlu melepas luncing palaianhr bagian bawah,lcernudian meletalclan

telapak tangannya di antara dua buah dadaku, seilang paila walctu itu aku

aitalah seorang anak lcecil yang masih muda. I-alu din bqlcata, "Selamat ila-

tang wahai anak saudaraku, tanyalah tentang hal-hal yang englau inginlun!"
I-alu alat pun bertanya kepaihnya, seilang dia adalah orang yang buta' Lalu

tibalah waWu slnlat, mala dia pun budiri ilengan menulai luin bercorak

di bafuunya.. Setiry kali dia meletal*annya di atas bahunya, lecdua uiungnya

tcemUati turun lareru uhrannya yang lcecil, seilang selmilangnya diletnl,Jan

di atas gantungan palaian yang aila di wmpingnya,lalu dia shalat bersama

lcafii."

Di dalam hadib ini terdapatbeberapa pelajaran, di antaranya,

1. Dianjurkan bagi orang yang didatangi oleh para pengunjung,

tamu, danlainnya untukbertanya kepada mereka agar dapatmem-
posisikan mereka sesuai dengan kedudukarutya, sebagaimana

yang terdapat di dalam hadits riwayat Aisyah Radhiyallnhu Anha,

"Ilnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan lami untuk

mmrp osisilan or ang -orung sesuai dengan lcedudulun mar elcn. "
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2. Anjuran memuliakan ahli bait RasululLah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, sebagaimana yang dilakukan oleh Jabt Radhiyallahu Anhu
terhadap Muhammad bin Ali.

3. Anjuran mengucapkan, "Marhaban" (Selamat datang) kepada
pengunjung, tamu, dan lainnya.

4. Anjuranbersikap lemah lembut dan mengakrabkan diri dengan ta-
mu dengan perlakuan yang sepantasnya, dan oleh karena itulah ]a-
bn Radhiyallahu Anhu melepaskan kbdua kancing baju Muhammad
bin Ali dan meletakkan tangarurya di antara kedua dadanya.

Perkataarutya, "Sdang paila waktu itu aht adalah oeorang anak kecil

yang mnsih muda." di dalamnya terdapat'pelajaran, bahwa hal yang
membuat lablr Radhiyallahu Anhu mengakrabkan diri adalah karena
Muhammad bin Ali seorang anak kecil. Adapun terhadap orang yang
sudah dewasa, maka tidak pantas memasukkan tangan di ketiaknya
dan mengusap kedua dadanya. Hadits ini juga menunjukkan bahwa
seorang yang buta boleh menjadi imam shalat, dan tidak ada perbedaan
pendapat tentang hal tersebut. Namun para ulama berbeda pendapat
tentang hal yang lebih afdhal dalam tiga madzhab, dan ketiganya juga
merupakan pendapat sahabat-sahabat kami,

t. Orang yang buta lebih afdhal menjadi imam dari pada orang yang
melihat karena orang yang buta lebih khusyu' lantaran dia tidak
melihat hal-hal yang melalaikan.

2. Orang yang melihat lebih afdhal karena dia lebih dapat berhati-hati
terhadap najis.

3. Mereka berdua sama karena keutamaanmereka seimbang.

Pendapat yang ketiga itulah yang lebih benar menurut sahabat-

sahabat kami, dan itulah pendapat Imam Syaf i.

Pelajaran lain yang dapat dipetik dari hadits ini adalah,

1. Tuan rumah lebih berhak untuk menjadi imam dari pada orang
lain.

2. Boleh r.relaksanakan shalat dengan menggunakan satu lembar
pakaiart meskipun mampu menggunakan lebih dari satu.

3. Boleh menamakan tsadyu (buah dada) untuk seorang lelaki. Na-

mun pakar bahasa berbeda pendapat dalam hal ini; di antara

mereka ada yang membolehkan pemakaiannya.sebagaimana hal-
- nya untuk seorang wanita. Dan di antara mereka ada yang me-

larangnlr4 dengan mengatakan, "Kata tsadyu hanya khusus un-
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tuk wanita. Sedangkan untuk lelaki disebut tsundu'ah." Hal ini
telah dikemukakan sebelumnya .pada awal-awal Kitab: Al-Iman,
yaitu dalam hadits tentang orang yang bunuh diri, di mana Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda "Suungguhnya dia ailalah
penduduk nerllcl."

Perkataanny^, ]u;. e (ttr "Lalu dia berdiri dengan memalui luin

bercorak" Kata z'l.ta: dibaca dengan Nisajah, dan itulah bacaan yang
populer di dalam naskah-naskah negeri kami dan riwayat-riwayat
kami pada kitab Shahih Muslim dan Sunan Abi Dawud. Sedangkan di
sebagian naskah yang lain disebutkan, ,*6 e,dan Al-Qadhi Iyadh
juga menukilkannya dari riwayat jumhur ulama. Dia berkata, "Dan
itulah bacaan yang benar. Kata As-Saaj dan As-Sajah berarti selembar
kain seperti pallium dan sejenisnya. Sedangkan bacaan dengan Nisaa-
jah tercanfiim di dalam r.nvayat Al-Farisl artinya adalah selembar kain
yang kedua sisinya diiahit satu sama lain. Sebagian ulama berpenda-
pat, bahwa bacaan dengan Nisaajoh adalah kekeliruan dan kesalahan
dalam tulisan." Aku (AnNawawi) berkata, "Tidak demikian adanya,
karena kedua bacaan itu benar, dan maksudnya adalah selembar kain
yang kedua sisinya diiahit satu sama lain seperti bentuk pallium."

Al-Qadhi di dalam kttab Al-Masy ariq mengatalcan,' As- S aaj dan As-
Saajah artinya adalah pallium (Tluilasan), dan jamaknya adalah Siijaan.
Ada yang mengatakan, kain tersebut adalah pallium yang benuama
hijau. Al-Azhari belpendapat, "Kain tersebut adalah pallium yang
diiahit dengan potongan leher yang rendah. Ada yang mengatakan,

"Kain tersebut adalah pallium yang bagw ." Kata or;"[] dibaca Ttuik-
san, Thailbafl, dart Thailusan. Yang terakhir merupakan bacaan yang
sedikit diriwayatkan.

Perkataanrrya, ;ilr e t* jt iii'r1 "sedang selenilangnya di-

letal*an di atas gantungan paknian yang ada iti sampingnya." Kata,;..i..jr
adalah batang kayo y*g aigunakan untuk meletakkan pakaian dan
perkakas rumah.

Perkataarmy a, " I(nbarlanlah kep adaht tentang haj i Rasulullah Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam!" maksudnya adalah haiiWaila'.

Perkataannya, " S esungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam

tinggal di (kota Madinah) selama setttbilan tahun tidak berhaji. " Maksudnya,
beliau Shallallahu Akihi wa Sallam tinggal di kota Madinah setelah

!,ijr"h.
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Perkataarurya, "Lalu pada tahun tcesepuluh diumumlun kEada tnanu-

sia, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak melal<sanakan

haji," Maksudnya, beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan
kepada orang-orang tentang pelaksanaan haji dan menyebarkannya
agar mereka bersiap-siap untuk melaksanakan haji bersama beliau,
mempelajari pelaksanaan dan hukum-hukum haji, dan menyaksi-
kan perkataan dan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau
Shallallahu Akihi wa Sallamjuga berpesan kepada mereka agar orang-
orang yang hadir menyampaikan hal tersebut kepada yang tidak ha-
dir, supaya dakwah islam menyebar luas, dan agar risalah islam dapat
sampai kepada orang-orangya g dekat dan yang jauh dari Madinah.
Di dalamnya terdapat pelajarary bahwa bagi seorang pemimpin di-
anjurkan untuk mengumumkan perkara-perkara penting kepada rak-
yatnya agar mereka bersiap-siap untuk melakukan hal tersebut.

Perkataarurya, "Mereka semua berharap untuk mengiknti Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam." Al-Qadhi mengatakarl "Hal ini menun-
jukkan bahwa semua sahabat berihram untuk haji, karena beliau
Slullallahu Alaihi wa Sallam berihram untuk haji dan mereka tidak
menyelisihinya. Oleh karena itu, ]abir Radhiyallahu Anhuberkata, "Apa
saja yang beliau amalkan, mala lami ihtt mengamnllunnya." Begitu juga
dengan peristiwa di mana mereka tidak ber-fahallul untuk umrah sela-

ma beliau ttdak befiahallul, sanpai.sampai mereka membuat beliau
marah'dan menyampaikan alasannya kepada mereka. Dalil yang lain
adalah bahwa AIi dan Abu Musa Radhiyallahu Anhuma meniatkan ih-
ram mereka seperti ihramnya Nabi Slullallnhu Alaihi wa Sallam.

Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Asma' binti
Umais ketika melahirkan, " Mandilah dan palailah pembalut ilan cawat, lalu
berihramlahl" Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran, di antaranya,

1. Anjuran mandi ihram bagi wanita nifas, dan hal ini telah dijelas-
kan sebelumnya pada bab tersendiri.

2. Perintah bagi wanita haid, nifas, dan dan wanita yang menge-
luarkan darah penyakit (istihadhah) untuk memakai pembalut. Ca-

ranya adalah dengan mengikat kain di bagian perut, kemudian
mengambil secarik kain lebar yang diletakkan di tempat keluar
darah. Setelah itu, kedua ujung kain pengikat tadi dililitkan dari
.depan dan belakang perut. Bentuknya hampir, sama dengan tali

. Iarg dililitkan di peruthewan tunggangan.
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3. Ihram wanita yang sedang nifas adalah sah, dan itu merupakan
kesepakatan para ulama . W allahu A'lam.

Perkataannya, "Irht Rasulullah Shallallahu Abihi wa Sallam melak-

sanalan slulat dua rala'at" merupakan anjuran dalam melaksanakan
dua raka'at shalat ihram. Sebelumnya hal ini telah dijelaskan dengan
panjang lebar.

Perkataarurya, "I(emudinn motgendarai unta Al-Qashwa'. " Al-Qadhi
berkata, "Di dalam sebuah naskah N:Adazari dicantumkan Al-Qush-
wa, dart itu merupakan bacaan yang salah. Ibnu Qutaibah mengata-
karu "Nabi Shallallnhu Alaihi wa Salhm memiliki beberapa unta, yaitu
Al-Qashwa', Al-l ad' a', dan Al: Adhba'.' Abu Ubaid berkata,' Al-' Adhban'
adalah nama unta Nabi Slwllnllahu Alaihi wa Sallqm, ia dinamakan de-
miki:rn bukan karena sesuatu yang menimparrya." Al-Qadhi berkata,
"Di sini disebutkan bahwa Nabi Slmllallahu Alaihi wa Sallam menung-
gangi ufta Al-Qashwa-, dar, di akhir hadits disebutkan bahwa beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di atas unta Al-Qashwa'. Se-

dangkan di selain kttab Shahih Mnslim disebutkan, "Beliau berkhutbah di
atas untanya Al-lad'a"', di dalam hadits lain disebutl<an, "Di atas unta-
nya Kharma", di hadits yang lain disebutkan, "Di atas Al-'Adhbaa-', di
datam riwayat lain disebutkan, "Beliau ttumiliki seelar unta yang tidak
bisa dikatahlcan", darrdi dalam riwayat lain disebutkart, "lJnta Mulduilh-
rnmah".Itu semua menjelaskan unta yang sama, berbeda dengan apa
yang dikatakan oleh Ibnu Qutaibah. Semua yang disebutkan adalah
nama atau sifat unta tersebut, berbeda dengan apa yang dikatakan oleh
Abu Ubaid. Akan tetapi di dalam kitab An-Nadzr disebutkan bahwa
w*a Al-Qashwaa'berbeda dengan Al-'Ailhbaa', sebagaimana yang akan
kami jelaskan Ci tempatnya.

Al-Harbi mengatakan, " Al: Adhbu, Al-lad' u, Al-Kharmu, Al-Qashwu,

dart Al-Khadhranuh adalah sebutan bagi cacat yang terjadi pada daun
telinga binatang." Ibnu Al-'Arabi berkata,' Al-Qashwu' adalahhewan
yang ujung daun telinganya terpotong. Sedangkan Al-lad'u lebih ba-
nyak teqpotong dari itu." Al-Ashma'i menuturkan, "Al-Qashwil sama

dengan Al-lad'u. Setiap daun telinga binatang yang terpotong maka

dinamakan lad'u. Namun apabila melebihi seperempat darinya, maka
disebut 'Ailhbu'. Sedangkan Al-Mulhadhram adalahbinatang yang ter-
potong kedua daun telinganya. Namun apabila keduanya telpotong
dari pangkalnya, maka disebut Shalmna'." Abu Ubaid mengatakan,

"Al-Qashwu'adalah hewan yang teqpotong telinganya secara melebar.
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sedangkan Al-MuWradhramah adalah hewan yang terpotong seluruh
telinganya, atau hewan yang terpotong setengah telinganya atau le-
bih." Al-Khalil berpendapat, "Al-Mul&ndhramah adalah hewan yang
terpotong satu telinganya. Sedangkan Al-'Adhbu'adalah hewan yang
robek telinganya." Al-Harbi mengatakan, "Jadi, hadits itu menunjuk-
kan bahwa Al-'Adhbu' adalah nama unta Nabi shallallahu Alaihi wa
Sallam yang telinganya telpotong." Itutah perkataan Al-Qadhi. Mu-
hammad bin Ibrahim At-Taimi, seorang tabi'in, dan ulama lainnya me-
ngatakan, "Kata Al:Adhbu', Al-Qashwu', dan Al-lad'u'adalah sebutan
untuk satu unta yang dimiliki oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allatn." W allahu A' lam.

Perkataannya, qf. k ,St a'p "Aku (labir) melihat di sejauh panila-

ngan mataklr." Demikianlah yang tercantum di semua naskah, ,1rt. k,
dan itulah bacaan yang benar. Maksudnya adalah jarak akhir fanda-
nganku. Namun sebagian pakar bahasa menyalahkan hal tersebut, dan
menurut mereka yang benar adalah €,6. ,s.tl (sejauh pandangan mata-
ht). Bacaart pertama tidak perlu disalihkan karena keduanya adalah

cara membaca yang benar, namun j; teUitr populer.

Perkataannya, "Blhu)a di hadapan beliau ada banyak orang yang
berlcendaraan dan orang yang berjalan" mef,tpakan dalil bahwa boleh
melaksanakan haji dengan berkendaraan dan berjalan kaki, dan itu
adalah kesepakatan para ulama. Dalil-dalit dari Al-Qur'an, hadits,
dan kesepakatan umat Islam menyatakan demikian. Allah Ta'ala
berfirrran,

/9 :P g'{4 i36 *\q$1 otl3
"Dan serulah m"anusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka alan ilatang
kepailamu dengan berjalan luki, atau mengendarai setiap unta yang kurus. . , ."
(QS. Al-Hai jz27l.

Namun para ulama berbeda pendapat tentang cara yang lebih
afdhal di antara keduanya. Imam Malik; Syafii, dan jumhur ulama
berpendapat, "Berkendaraan adalah lebih afdhal demi meneladani
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena dapat membantu jama'ah
haji dalam melaksanakan amalan-amalan ibadahnya dibandingkan
dengan berjalan kaki, dan karena itu lebih banyak mengeluarkan biaya
perjalanan." Sedangkan Dawud Azh-Zhahm berkata, "Berjalan kaki
lebih afdhal karena lebih sulit." Pendapat itu tidak benar karena men-
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cari kesulitan bukanlah hal yang difuntut dalam pelaksanaan ibadah
haji.

Perkataannya, "Dan kepada beliau Al-Qur-an diturunkan dan belinu

mengetahui tafsirnya." Maksudnya, anjuran untuk berpegang teguh
dengan apa yang aku kabarkan kepada kalian tentang haji beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Perkataannya, "I-alu beliau bertalbiyah dmgan mengucaplan kalimat

tauhid't maksudnya adalah mengucapkat, 'I-abbaila Laa Syariikn l-aka

Labbailu' Ya Allah, aku datang munntuhipanggilan-Mu. Tiada sekutubagi-

Mu. Alu datang mernenuhipanggilan-Mu." Di dalamnya terdapat isyarat
untuk menyelisihi apa yang diucapkan oleh orang-orang jahiliyah di
dalam talbiyah berupa lafazh-lafazh kesyirikan. Sebelumnya telah di-
terangkan berkenaan dengan talbiyah mereka pada Bab: At'Talbiyah.

Perkataarmya, "Lalu beliau bertalbiyah dettgan mengucaplan lalimat
tauhid, "L,abbaikallahumma labbailu. labbailca l-aa Syariila l-al<a l-abbail(n,

lnnal Hamda wan Ni'mata Laka wal Mulka laa Syariila lrl(n.' (Ya Allah,
aht datang memenuhi panggilan-Mu. Tiada sehfiu bagi-Mu. Aku datang

memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, nilonnt, dan lcerajaan ha-

nyalah kepunyaan-Mu dan tiada sekutu bagi-Mu.) " Orang-orang pun mengu-

capknn talbiyah mereka, dan Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam tidak

membantah sedikitpun yang mereka ucaplan, bahlan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam terus mengucaplan talbiyahnya."

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Di dalamnya terdapat isyarat bah-
wa manusia menambah lafazh talbiyah dengan pujian dan dzikir ke-

pada Allah, sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar Radhiyallahu

Anhu, di mana dia menambahkan, "Inbbaika Dzan Na'maa- wa Al-
F adhlil H as an. I-abbaika Marhuub an Minkn wa Mar ghuuban llaila (Y a Allah,
aku datang memenuhi panggilan-Mu, wahai Dzat Yang Mempunyai segala

nikrnat. Aku datang memenuhi panggilan-Mu larena takut dan berharap

kepadamu)." Ibnu Umar Radhiyallahu Airhuma mengucapkan, "labbaila

wa Sa'daika. Wal Khairu Biyadaika. Labbaila war Raghbaa'u llaika wal 'Ama-

lu. 6lu datang memenuhipanggilan-Mu, dnnmenolong orang untukmenta-
ati-Mu. Semua lcebaikan lnnya ada di tangan-Mu. Alil datang memenuhi

panggilan-Mu, meminta hanya kepada-Mu, dan beramal hanya untuk-Mu)"
Anas Radhiyallahu Anhu menambahk au,.r, "Labbaika Haqqan Ta'abbudan wa

Riqqan (Aku datang memenuhi panggilan-Mu dengan sepenuh penghamba-

an dan lcehinaan diri di hadapan-Mu)" Al-Qadhi mengatakan, "Mayori-
tas ulama berkata, "Halyang dianjurkan adalah mencukupkan untuk
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mengucapkan talbiyah Rasu1ullah shallallahu Alaihi wa sallam. Begitu-
lah yang dikemukakan oleh Imam Malik dan Syaf i." Wallahu A'lam.

Perkataannya, "fabir Radhiyallahu Anhu berknta, "Tidaklah knmi ber-
niat kecuali untuk melalcsanalun haji, dan kami tidak mengetahui umrah"
merupakan dalil bagi ulama yang belpendapat bahwa haji ifrad lebth
utama. Permasalahan tersebut telah lalu dijelaskan secara terperinci
pada awal bab sebelumnya.

Perkataannya, "Hingga ketika kami tiba di Ka'bah'l menjelaskan bah-
wa disunnahkan bagi orang berhaji untuk masuk kota Makkah sebe-
lum wuquf di Arafah, agar mereka melaksanakan thawaf qudum dan
ibadah lainnya.

Perkataannya, "Hingga ketikn kami tiba di Ka'bah, beliau menyentuh
rukun (hajar aswad) lalu berjalan cepat dalam tiga putaran dan berjalan
biasa dal^am empat putaran,"

Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran penting, di antaranya,

1. Apabila orang yang berihram memasuki kota Makkah, maka di-
strnnahkan baginya untuk melaksanakan thawaf qudum sebelum
wuquf di Arafah, dan itu adalah kesepakatan para ulama.

2. Thawaf dilaksanakan sebanyak tuiuh kali putaran.

3. Disunnahkan adalah berjalan cepat pada tiga putaran pertama,
dan berjalan biasa pada empat putaran terakhir.

Para ulama berkata, "Kata Jt')l art:gj'ya berjalan cepat dengan
langkah yang pendek." Sahabat-sahabat kami berkata, "Berlalan cepat
tidak dianjurkan kecuali pada satu thawaf, baik di dalam haji mau-
pun umrah. Adapun jika seseorang melaksanakan thawaf di selain
haji atau umrah, maka tidak perluberjalan cepat padanya, hal ini tidak
diperselisihkan oleh para ulama. Dia juga.tidak perlu berjalan cepat
pada setiap thawaf dalam pelaksanaan haji, melainkan pada salah satu
diantaranya saja. Dalam hal ini Imam Syaf i memiliki dua pendapat.
o Pertama, ymtg merupakan pendapat yang lebih kua! seseorang

berjalan cepat pada thawaf yang disusul dengan sa'i, yaitu thawaf
qudum dan thawaf ifadhah, dan tidak pada thaw af. wada' .

. Kedua, seorang yang berhaji tidak perlu berjalan cepat kecuali pa-
da thawaf qudum saja, entah ia melaksanakan sa'i setelahnya mau-
pun tidak, dan dia harus berjalan cepat di dalam thawaf umrah;

karena hanya ada satu thawaf di dalam umrah. Wallahu A'lam.
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Sahabat-sahabat kami mengatakan, "Al-Idhthiba' adalah sunnah
dilakukan pada setiap kali thawaf. Ada hadits shahih di dalam kitab
Sunan Abi Dawud, Sunan At-Tirmidzi, dan lainnya yang berkenaan
dengan hal tersebut (Al-ldhthiba), yaitu meletakkan bagian tengah
selendang di bawah bahu kanan dan kedua ujungnya di atas bahu kiri,
sehingga pundak kanan tersingkap. Al-ldhthiba' hanya disunnahkan
pada thawaf di mana berjalan cepat disunnahkan padanya, berdasar-

kan kepada yang telah dijelaskan sebelumnya secara terperinci. Walla-

hu A'lam.

Adapun perkataannya, " Beliau menyentuh ruhm (haiar aswad)", mak-

sudnya adalah menyentuh dengan tangannya, dan itu disunnahkan
pada setiap kali thawaf. Hal ini akan dikemukakan secara gamblang
pada bab berikutnya dari kitab shahih Muslim ixi.

Perkataannya, "Irht beliau beranjak lce maqam lbrahim Alaihissalam,

seraya membaca ayat, "Dafi jadilanlah maqam lbrahim itu tempat shalat."
(QS. Al-B aqarah: 7251. Ialu belinu ber diri di belalangnya sehingga maqam

itu beraila di antara dirinya dan Ka'bah." Merupakan dalil mayoritas

ulama bahwa bagi orang yang telah melaksanakan thawaf agar shalat

dua raka'at thawaf di belakang maqam Ibrahim. Namun mereka

berbeda pendapat, apakah dua raka'at itu wajib atau sunnah? Dalam

hal ini para sahabat kami berbeda pendapat yang mengerucut pada

tiga pendapat

1. Pendapat yang paling kuat, bahwa shalat itu hukumnya sunnah.

2. Shalat itu wajib.

3. Apabila thawaf yang.dilaksanakan adalah wajib, maka shalat itu
wajib; namun jika tidak; maka shalat itu hukumnya sunnah.

Sama saja baik kita belpendapat bahwa shalat itu wajib atau sunnah,
jika seseorang meninggalkannya maka thawafnya tidak batal. Yang di-
sunnahkan adalah seseorang melaksanakannya di belakang maqam

Ibrahim. |ika tidak bisa, maka di hiik Ismail. ]ika tidak bisa, maka di
dalam masjid. Dan jika tidak bisa, maka di dalam kota Makkah dan di
seluruh tanah Haram. Jika seand"itya seseorang melaksanakannya di
negerinya atau tempat lainnya di penjuru bumi, maka itu boleh narnun

dia tidak mendapatkan keutamaan. Shalat tersebut tidak seyogyanya

ditinggalkan selama orang yang berhaji itu masih hidup. Jika sese-

orang hendak melaksanakan thawaf berkali-kali maka dianjurkan
baginya untuk shalat dua raka'at setiap kali selesai melaksanakan tha-

waf. Namun jika seseorang hendak melakukan thawaf berkali-kali
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tanpa melaksanakan shalat di antara thawafnya, dan seterah menyele-
saikan semua thawaf, maka dia melaksanakan shalat dua raka'at un-
tuk masing-masing thawaf yang telah dilaksanakannya tersebu! ma-
ka sahabat-sahabat kami belpendapat, "Itu boleh, akan tetapi tidak
menyalahi amalan yang lebih utama, dan tidak dikatakan makruh."
Di antara orang-orang yang berkata demikian adalah Al-Miswar bin
Makhramah, Aisyah, Thawus, Atha', Sa'id bin Jubair, Ahmad, Ishaq,
dan Abu Yusuf. Sedangkan Ibnu Umar, Hasan Al-Bashri, Az-Zrthri,
Malik, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Abu Tsaur, Muhammad bin Al-Hasary
dan Ibnu Al-Mundzir memandang hal tersebut sebagai hal yang
makruh, At-Qadhi juga meriwayatkan hal yang sama dari mayoritas
ulama fikih.

Perkataarurya, "Dahulu ayahht (Muhammad) berlata -dan aku tidak
mengetahui bahwa dia menyebutlannya,lcecuali dari Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam-, "Di dalam dua rala'at (shalat sunnah thawafl tersebut Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam membaca Qul Huwallaahu Ahad dan Qul Yaa
Ayyuhal Klafirun." Maksudnya, Ja'far bin Muhammad meriwayatkan
hadits tersebut dari ayahnya, dari lablr Rndhiyallahu Anhu. Dia menga-
takan, "Dahulu ayahku, yaifu Muhammad, berkata, "Bahwa beliau
membaca kedua surat tersebut." Ja'fatberkata,'Aku tidak mengetahui
secara pasti, apakah ayahku meriwayatkan bacaan tersebut dari baca-
an |abir tentang shalat |abir sendiri, atau meriwayatkan dari Jabir ten-
tang bacaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat dua raka'at

Perkataanny a, " Qul Huwallaahu Ahad dan Qul Y aa Ayyuhal Kaafirun."
Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Al-Ka-
firuun setelah surat Al-Fatihah pada raka'at pertama, sedangkan pada
raka'at kedua beliau membaca surat Al-Ikhlas.

Adapun perkataarurya, "Dan aku tidak mengetahui bahwa dia menye-

butkannya, kecuali dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam" bukanlah me-
rupakan suatu keragu-raguan dalam hal tersebut, karena lafazh ilmu
(mengetahui) bertentangan dengan syak (ragu), bahkan dia memasti-
kan bahwa riwayat tersebut bersambung kepada Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam. Al-Baihaqi telah menyebutkannya dengan sanad yang
shahih sesuai persyaratan Muslim, dari Ja'far bin Muhammad, dari
ayahnya, dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam melaksanakan thawaf di Ka'bah lalu beliau berjalan
cepdt dari arah hajar aswad sebanyak tiga putaran, kemudian beliau
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shalat dua raka'at. Beliau membaca pada kedua rakaat itu surat "Qul
Yaa Ayyuhnl Kaafiruun" dan Qul Huwa Allaahu Ahad.

Perkataannya, "Irlu beliau kembali lagi lce lnjar aswad dan menyen-

tuhnya,lcemudian keluar dari pintu masjid mmuju Shrfo" merupakan dalil
bagi Imam Syafi'i dan ulama lairutya, bahwa apabila seorang yang
berhaji telah melaksanakan thawaf qudum, dan shalat di belakang ma-
qam Ibrahim, disunnahkanbaginya rmtuk kembali ke hajar aswad dan
menyentuhnya, kemudian keluar dari pintu masiid yang mengarah ke
Shafa untuk melaksanakan sa'i. Mereka bersepakat bahwa menyentuh
hajar aswad tidak wajib, melainkan surutah. |ika seseorang mening-
galkannya, maka tidakwajib baginya membayar dam(denda).

Perkataanny+ "Kemudian keluar dari pintu rnasjid menuju Shafa. Ketila
mendekati Slufa , beliau munbaca ayat , " Sesungguhnya Shafa dan Marwah me-

rupalun s ebalwgian ilari syi' w bgama) Allah.' (QS. Al-B aqarahz 1581. " Aku
memulai dengan apa yang dimulai oleh Allah." Lalu beliau manulai dengan

Shafa dan menaikinya hingga beliau melihat Ka'bah,lalu menghailap kiblat,
lcetnudian mengucaplun lalimat tauhid dan bertakbir dengan mengucapkan,
"Laa llaaha lllallaahu Wahdnhu laa Syariika lahu, Lahul Millht wa Lahul
Hamdu wa Huwa'Alaa Ktlli Syai-in Qadiir. laa Ilaalw lllallaahu Wahdnh,

Anjaza Wa'dah, wa Nashnra'Abdahu, wa Hazamal Ahzaaba Wahdah. ffiada
Tuhan yang b*hak dbembah lcecuali Allah sanata, tiada selafiu bagi-Nya.

Segala kirajaan ilan dan pujinn hnnyalah milik-Nya, dan Dia Maha Kuasa

atas segala sesuatu. Tiada Tuhan yang berhak dbenfuah kecuali Allah semata.

Dia telah memutuhi janji-Nya, Dia telah menolong hamba-Nya, dan Dia
telah mernbinasalun semua lcelompok musuh sendirian)." I-alu beliau berdoa

di antara bacaan itu. Beliau mengucaplannya sebanyak tiga lali. Kemudinn

beliau turun lce arah Marutah."

Dalam perkataan di atas terdapat beberapa macam manasik haji
yaitu,

1. Disyaratkan untuk memulai Sa'i dari Shafa, hal ini sebagaimana
yang disebutkan oleh Imam Syah'i, Malik, dan iumhur ulama. Di
dalam riwayat An-Nasa'i dengan sanad yang shahih, disebutkan
bahwa N abi Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda,

^r,lnrit. 1fr;i)
"Muilailah lalian dengan apa yang dimulai oleh Atlah." Demikian ter-
cantum dengan bentuk jamak.
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2. Disunnahkan untuk menaiki bukit Shafa dan Marwah. Para ula-

ma berbeda pendapat tentang hukumnya, mayoritas sahabat kami
berpendapat "Hukumnya sunnah, bukan syarat dan bukan wajib
haji. Jika seseorang meninggalkannya, maka sa'inya tetap sah na-
mun dia tidak mendapatkan keutamaan." Abu Hafsh bin Al-Wakil,
salah seorang sahabat kami mengatakan, "Sa'i orang tersebut tidak
sah hingga dia menaiki bukit Shafa meskipun sedikit." Namun
yang benar adalah pendapat pertama. Sahabat-sahabat kami ber-
pendapat, "Namun demikian, disyaratkan agar seseorang tidak
meninggalkan sedikit pun jarak antara Shafa dan Marwah, sehing-
ga hendaknya dia menempelkan kedua tumitnya ke bagianbawah
bukit Shafa; dan apabila dia sampai di Marwah, hendaknya dia
menempelkan jari-jari kakinya ke bagian bawah bukit Marwah,
dan begitulah seterusnya sampai pada putaran yang ketujuh."
Sahabat-sahabat kami juga belpedapat, "Dianjurkan bagi orang
yang melaksanakan sa'i untuk menaiki bukit Shafa dan Marwah
hingga dapat melihat Ka'bah jika memtrngkinkan."

3. Disunnahkan untuk berhenti sesaat di atas bukit Shafa sambil
menghadap kibtai guna berdzikir kepada Allah Ta'ala dengan dzi-
kit y*g telah disebutkan di atas disertai doa, dan ia mengulangi
dzikir dan doa tersebut sebanyak tiga kali. Itulah pendapat yang
populer di kalangan sahabat'sahabat kami. Sahabat-sahabat kami
yang lain berkata, "Orang tersebut mengulangi bacaan dzikir
sebanyak tiga kali dan doa sebanyak dua kali saja." Namun yang
benar adalah pendapat pertama.

Sabda beliau Shaltatlahu Alaihi wi Sallam, tG') Qt;\i iij "oo,
Dia telah membinasaknn semua kelompok musuh sendirian." Maksudnya,
Allah Ta'ala membinasakan mereka tanpa diperangi manusia dan se-

bab lainnya. Yang dimaksud dengan kelompok musuh di sini adalah
orang-orang kafu yang bergabung dalam suatu kelompok untuk me-

merangi Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam pada perang Khandaq.

Perang Khandaq te{adi pada bulan Syawaf tahun ke-4 H. Ada yang

mengatakan, tahun kq5:

Perkataarurya,

et* st e qrt'jt oA eiYi &3t e ei';st Aii F
;)'At e ,i;
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"Kemudian belinu turun lce arah Marwah. Hingga ketilu lcedua laki beliau
mmginjak perut lembah, mnla beliau brjalan dengan cepat. Ketika lceduanya

mendaki, beliau berjalan biasa sampai tiba di MarrDah." Demikianlah yang
tercantum di dalam beberapa naskah, dan demikian juga yang dinukil
oleh A1-Qadhi Iyadh dari selunrtt naskah yang ada. Dia berkata, "Di
dalamnya mesti ada satu kata yang terlupakan, yaitu itl;"J 4:t ;E
L1JA ik. ,,f ,yt "Hingga ketikn lceilua laki beliau menginjak tanah lembah,

mala beliau berjalan dengan cepat di perut lembah.' Lafazh tersebut iuga
disebu&an di selain riwayat Muslim. Itulah yang disebutkan oleh Al-
Humaidi di dalam kttab Al-lam'u Bairu Ash-Sluhiluin. Dalam kitab el-
Muwathtlw' disebutkan,

,F ;a ,,t;,,jt F Civi ,:',;3t tt\,;;
"Hingga lcctikn lcefun loki fuliau menginjak prut lmtbah, mala beliau ber-

jalan dengan cepat sampailceluar ihrinya." Kata *y- semakna dengart [j
(berialan dengan cepat). Itulah perkaaan Al-Qadhii

Namun di sebagian naskah krtab Sluhih Muslim tercantum,

& e:rit ii;.;iY-ti 4yt;1,?
"Hingga letikn lcedua laki beliau menginjak perut lembah, malcn beliau

berjalan dengan cepnt." sebagaimana yang tercantum di dalam kitab AI-
Muwaththa'dan kitab lainnya. Walhhu A'lam.

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berjalan sangat
cepat di perut lembah sampai mendaki ke bukit, lalu berjalan biasa
pada sisa jarak menuiu Marwah. Berjalan cepat dianjurkan pada setiap
putaran dari ketujuh putaran itu pada lokasi tersebut. Sedangkan
berjalan biasa dianjurkan pada lokasi sebelum lembah dan setelahnya.

Jika seseorang berjalan biasa atau berjalan cepat pada seluruh putaran
sa'i, maka itu sah namun dia tidak mendapatkan keutamaan. Itu ada-
lah ma&hab Imam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya.
Berkenaan dengan orang yang tidak berjalan cepat pada tempattya,
maka diriwayatkan dari Imam Malik dua pendapat. Pertama, seba-
gaimana yang telah disebutkan. Kedua, orang itu wajib mengulang sa'i
dari awal.

Perkataannya, "I-alu beliau melakukan di atas Marwah seperti yang
belinu lahian di atas Slafa." Merupakan dalil bahwa disunnahkan ber-

,a z -2

": cr
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dzikir, berdoa, dan menaiki bukit Marwah seperti yang disunnahkan
di atas bukit Shafa, dan itu telah disepakati oleh para ulama.

Perkataannya, "Hingga putaran teraWtir berada di Marwah." Merupa-
kan dalil bagi madzhab Syaf i dan jumhur ulama, bahwa perjalanan
dari Shafa menuju Marwah dihitung satu putaran, kembali menuju
Shafa, merupakan putaran kedua, dan kembali ke Marwah, adalah
putaran ketiga, dan begitu seterusnya. Sehingga ketujuh putaran itu
dimulai dari Shafa dan berakhir di Marwah. Cucu Imam Syafi'i dari
anak perempuannya dan Abu Bakar Ash-Shairafi, salah seorang saha-

bat kami belpendapat, "Perjalanan menuju Marwah dan kembali ke

Shafa dihitung satu putaran, sehingga putaran ketujuh berakhir di
Shafa." Namun hadits shahih di atas membantah pendapat mereka
berdua, demikian juga yang telah diamalkan kaum muslimin seprln-
jang zaman . Wallahu A'lam.

Perkataannya,

;i r'.96J.Ir Jrj 6- : iw e ,r. eu.6 i $t'; (t;t
,t\ Jt.....

' Maka Sur aqah bin lu' syum Radhiy allahu Anhu ber dir i, lalu b erkat a,' W ahai

Rasulullah, apalah haryla untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?.. dan

setentsnya."

Hadits ini dijelaskan pada akhir bab setelumnya. Kata -LiJ' diba-
calu'syum atarlu'syam,hal ini disebutkan oleh Al-Jauhari dan ulama
lainnya.

Perkataannya, "DAn dia mendapatkan Fathimah lladhiyallahu Anha

termnsuk di antara orang-orang yang bertahallul ihn telah mengmalan pa-

kninn berwarna dart memaLni celak mata, mala Ali pun mengingluri hal ter-

sebut." Di dalamnya disebutkan tentang pengingkaran seorang suami
terhadap isterinya atas perbuatan yang dilihatnya sebagai kekurangan
di dalam beragama. Karena Ali menyangka bahwa hal itu tidak diper-
bolehkan, maka dia pun mengingkarinya.

Perkataann y a, " lalu aku pun p er gi menuju Rasulullah Shallnllahu Alaihi

wa Sallam untuk mengadukan apayang dilakulun Fathimnh." Maksudnya,

Ali mengadukan hal tersebut kepada Nabi Shnllnllahu Alaihi wa Sallam

agar beliau menghukumnya.
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Perkataannya, "'Aht mengucapknn, "Allaahumma Innii Uhillu Bimaa

Alulla Bihi Rasuulukn (Ya Allah, sesungguhnya aht berihram dengan ih-

ram yang dilahiun Rasul-Mu)", hal ini telah dijelaskan pada bab yang

sebelumnyA di mana seseorang boleh bemiat bahwa ia berihram se-

perti ihram yang dilakukan si Fulan.

Perkataannya, "Lnllt semua orang bertalullul dan mcnculatr rambut,

lcecuali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang yflng membawa

hewan fudlu", hal ini juga telah dijelaskan pada bab sebelunnya. Di

dalamnya terdapat penyebutan lafazh umum namun yang dimak-

sud adalah hal yang khusus, karena Aisyah Rndhiyallahu Anha tidak

ber-tahallul dan tidak termasuk di antara oranS-olang yang membawa

hewan hadyu.]adi, yang dimaksud dengan perkataannya, "Sefiua orang

bertahallul," adalah sebagianbesar di antara mereka.

Adapun perkataannya, "Dan mencuhtr rAmbut" mereka hanya

mencukur rambut dan tidak menggundulnya, padahal menggundul

tebih afdhal, sebab mereka hendak menyisakan rambut untuk dicu-

kur pada pelaksanaan haji. seandainya mereka menggunduLrya, maka

tidak ada rambut yang tersisa. Sehingga, mencukur rambut pada saat

itu adalah lebih baik agar pada dua ibadah, haji dan umrah, rambut bi-

sa dipoton g. Wallahu A' lam.

Perkataannya, "Ketika tiba hari tarwiyah, orang-orang pun beranglut

menuju Mina dan mereka berihram untuk haii.' Hari tarwiyah adalah

tanggal 8 Dzul Hiijah, telah lalu penjelasan dan kalimat asalnya ber-

ulang-ulang. sebelumnya juga telah disebutkan berulangkali, bahwa

Imam Syafi,i dan orang-orang yang sepakat dengannya berpenda-

paf bar4ngsiapa yang berada di kota Ma.kkah dan hendak berihram

untuk haji, maka yang lebih afdhal baginya adalah berihram pada hari

tarwiyah guna mengamalkan hadits di atas. Hal ini iuga telah dijelas-

kan sebelumnya disertai madzhab para ulama berkenaan dengannya'

Di dalam hadits tersebut dijelaskan, bahwa perbuatan yang disunnah-

kan adalah seseorang tidak menuju Mina sebelum llrari tarwiyah.

Imam Malik memandang bahwa perp ke Mina sebelum hati tarwiyah

hukumnya makruh. Sebagian kaum. salafush-shalih belpendap at, " Ittr
tidak apa-apa." Sedangkan menurut madzhab kami, perbuatan terse-

but menyelisihi sunnah.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunggangi

untanya,lalu shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, lsya, dan Eaiar bersama me-

reka di Mina."
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Di dalamnya terdapat penjelasan tentang beberapa amalan sunnah

selama pelaksanaan ibadah haji, yaitu,
1. Berkendaraan pada tokasi-lokasi tersebut lebih afdhal dari pada

berjalan kaki, sebagaimana dia lebih afdhal dari pada berjalan kaki
di perjalanan yang lain. Itulah pendapat yang benar. Diriwayatkan
dari Imam Syaf i pendapat lain yang lemah, yaitu bahwa berjalan
kaki lebih afdhal. Sebagian sahabat-sahabat kami berkata, ,,pe?

buatan yang lebih afdhal dalam mengerjakan amalan haji adalah
berkendaraan, kecuali pada lokasi-lokasi tertentu seperti Makkah,
Mina, Muzdalifah, dan Arafah.

2. Melaksanakan shalat lima waktu di Mina.

3. Berrralam di Mina pada malam tersebut, yaitu malam kesembilan
dari bulan Dzul Hijjafu Bermalam di Mina hukumnya sunnah,
bukan rukun dan bukan pula waiib haji. lika seseorang tidak me-
ngerjakarutya maka dia 6dak wajib membayar dammenuntt iima'
ulama.

Perkataannya "Kemudian' beliau manetap sebentar hingga matalui
ttrbit' di dalamnya dijelaskan bahwa jama'ah haii disunnahkan agar
tidak keluar dari Mina sampai matahari terbit, dan itu telah disepakati
olehpara ulama.

Perkataanny4 "Dan beliau nemnintahlan agar lcemahnya ynng ter-
buat dan bulu binatang dipasang ili Namirah.' Di dalaurnya terdapat an-
juran untuk singgah di Namirah apahila gelah pergr dari Mina, sebab
jama'ah disunnahkan irntuk tidak memasuki Arafah kecuali setelah
tergelincir matahari ke arah barat dan setelah menjamak shalat Zhuhur
dengan Ashar. |adi, mereka disunnahkan untuk singgah di Namirah.
Barangsiapa yang memiliki kemah, maka dia boleh memasangnya.
Mereka juga dianjurkan mandi untuk melaksanakan wuquf sebelum
tergelincir matahari ke arah barat Apabila matahari telah tergelincr,
maka imam membawa mereka menuiu masjid Ibrahim Alaihissalam
dan berkhutbah di hadapan mereka dengan dua khutbah yang pen-
dek, terutama pada khutbah yang kedua. Apabila telah selesai me-
nyampaikan khutbah, maka dia melaksanakan shalat Zhuhur dan
Asharbersama kaum muslimin secara jamak. Dan apabila telah selesai
dari shalat, maka dia berialan menuju tempat wuquf bersama iama'ah
haii lairutya.

. Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, di anta-
tanya,
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t. Boleh berteduh dengan kemah dan yang lainnya bagi orang yang

berihram. Orang yang singgah di Namirah boleh melaksanakannya

tanpa ada perselisihan pendapat di kalangan ulama, dan mereka

berbeda pendapat berkenaan dengan orang yang berkendaraan.

Menurut madzhab kami, hukumnya boleh, dan begitu pula yang

dikemukakan oleh sebagian besar ulama. sedangkan Imam Malik
dan Ahmad menyatakan bahwa hukumnya makruh bagi orang

yang berkendaraan. Permasalahan tersebut akan dibahas secara

panjang lebar pada temPatnYa.

2. Boleh membuat perkemahan dan boleh membuatnya dari bulu-

bulu binatang.

Perkataanny u, ;'4r " Di N amir ah" Kata z1 dibaca dengan N amirah.

Dan boleh juga dibaca Namrah danNimrah. Itu adalah sebuah lokasi di
dekat Arafah, namun tidak termasuk Arafah.

Perkataannya, "Kattm Qurarsy tidak mqasa ragu, alan tetapi beliau

wuquf di Masy'aril Haram, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh laum

Quraby pada masa jahiliyah.' Maksudnya, bahwa kaum Quraisy di
masa jahiliyah selalu melakukan wuquf di Masy'aril Haram, dan dia

adalah sebuah gunung yang terletak di Muzdalifah dan dinamakan

Qazah. Ada yang mengatakan, "Masy'aril Hararn adalah seluruh tem-

pat di Muzdalifah.' Kata ;k diAaca dengan Masy'at, itulah bacaan

yang populer dan terdapat dalam Al-Qur'an. Ada yang mengatakan,

bacaannya adalah Misy'ar. Pada zaman iahiliyah, bangsa Arab mele-

wati Muzdalifah dan wuquf di Arafah, maka kaum Quraisy menyang-

ka bahwa Nabi Shntlallahu Alaihi wa Sallam wuquf di Masy'aril Haram

sesuai dengan kebiasaan mereka dan tidak melewatinya. Namun, pa-

da kenyataannya Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam melewatinya dan

berjalan menuju Arafah, karena Altah Ta'ala memerintahkan beliau

untuk melakukanhal tersebut, sebagaimana disebutkan dalam firman-

NyaTa'ala,

,ltAi &6t L:3bir+s.;
"Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah)."

(QS. Al-Baqarah: 199), yaitu seluruh bangsa Arab selain kaum Qu-
raisy. Kaum Quraisy selalu wuquf di Muzdalifah, karena dia terma-

suk tanah Hatam, dan mereka berkata,'Kami adalah penghuni tanah-

tanahharam milik Allah, maka kami tidak akan keluar darinya."
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Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terus berjalan
hingga tiba di Arafah, dan beliau mendapati lcemahnya suilah dipasang di
Namirah, lalu beliau singgah di sana, sampai matahari tergelincir (ke arah
barat)." Maknanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati Muzda-
lifah dan tidak wuquf di sana, bahkan beliau langsung berjalan ke
Arafah. '

Perkataannya, "Hingga tiba di Arafah'adalah majas, maksudnya
mendekati Arafah, karena ditafsirkan dengan perkataan setelahnya
yang berbunyi, "Dan belinu mendapati knnahnya sudah dipasang di Nami-
rah, lalu belinu singgah di sana." Sebelumnya telah disebutkan bahwa
Namirah bukan termasuk dari Arafah. Kami juga telah memaparkan
bahwa masuk ke Arafah sebelum melaksanakan shalat Zhuhur dan
Ashar secara iamak adalah menyelisihi sunnah.

Perkataarmya, "Sampai matalwri tergelincir (ke arah barat), kunudian
b eliau metnerint ahlan agar dinmbilkan unta Al-Qashwa-, lalu bar ang-bar ang
diletaldan di atas unta tersebut. Ketila sampai di perut letnbah, mnla beliau

berl&utbah di luilap an or Ang-or ang. "

Al-Qashwaa' telah dijelaskan sebelumnya awal bab ini.
Perkataannya, "Pilut lembah." Maksudnya lembah Uranah. Uranah

bukan bagian dari Arafah menurut Imam Syafi'i dan mayoritas ula-
ma. Kecuali Imam Malik, di mana beliau berpendapat, "IJranah ada-
tah bagian dari Arafah."

Perkataannya, "I-nlu beliau berl&utbah dihadapan orang-orang." Me-
rupakan aniuran bagi seorang pemimpin untuk berkhutbah di hada-
pan jama'ah hari pada hari Arafah, di lokasi tersebut. Hukumnya ada-
lah sunnah berdasarkan kesepakatan iumhur ulama, namun penganut
madzhab Malik tidak sependapat dengan hal tersebut. Sementara me-
nurut madzhab Syah'i, di dalam haji ada empat khutbah yang disun-
nahkan,

1. Pada hari ketujuh dari bulan Dzul Hijjah, di mana Imam berkhut-
bah di dekat Ka'bah setelah shalat Zhuhur.

2. Khutbah yang dilakukan di perut lembah Uranah pada hari Ara-
fah.

3. Khutbahpada hari raya Idhul Adha (10 Dzul Hiiiah).

4. Khutbah pada hari Nafar Awal, yaitu hari kedua dari hari-hari
tasyriq (12 Dzul Hiijah).
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Sahabat-sahabat kami berkata, "Semua khutbah tersebut adalah
satu khutbah dan dilakukan setelah shalat Zhuhur, kecuali khutbah
pada hari Arafah; karena ia terdiri dari dua khutbah dan dilakukan
sebelum shalat."

Sahabat-sahabat kami berkata, "Pada masing-masing khutbah,
seorang khatib memberitahukan kepada jama'ah haji tentang segala

sesuatu yang mereka butuhkan sampai pada khutb"h y*g terakhir."
Wallahu A'Iam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya darah-

darah kalian ilan harta benda lcnlian adalqh haram atas lalian sebagaimana

haramnya harikalian ini, padabulan knlian ini." Mak-sudnya, adalah sangat

diharamkan untuk disia-siakan. Di dalam hadits tersebut terdapat dalil
tentang bolehnya membuat contoh dan menyamakan sesuatu dengan
yang lain untuk di-qiy as-karr (dianalogikan).

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ketahuilah, bahwa segala

sesuatu dari perkara jahiliyah terletak hina di bawah kedua kakiku; dan da-

rah jahiliyah p.un hina. Sesungguhnya darah yang pertama kali aku hapus-

kan dari darah-.darah knmi adalah darah putra Rabi'ah bin Al-Harits, ia

pernah mencari orang yang akan menyusui (anaknya) di Bani Sa'ad lalu
analotya itu dibunuh oleh Bani Hudzail. Riba jahiliyah aihlahhina, dan fiba

yang pertama kali aku h^apuskan adalah riba lami, yaitu riba Abbas bin Ab-

dul Muththalib; maka sesungguhnya itu semua adalah hina." Hadits terse-

but menjelaskan tentang dihapuskannya amal perbuatan dan jual beli
orang-orang jahiliyah terhadap sesuatu yang belum menjadi hak mi-
liknya; dan hukum qishash tidak berlaku bagi orang yang membunuh
or.rng lain pada masa jahiliyah. Dalam hadits di atas terdapat pela-
jaran bahwa seyogyanya seorang pemimpin dan lainnyaytrrg meme-
rintahkan kepada yang baik dan mencegah yang mungkar, untuk me-

mulai dari dirinya sendiri dan keluargtrLya.Perkataannya lebih dapat
diterima dan lebih nyaman bagi orang-orang yang baru masuk Islam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Di bawah kedua knkiku"
menunjukkan bahwa semua amalan yang disabdakan Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam telah dihapuskan.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya darahyang
pertama kali aku hapuskan dari darah-darah kami adalah darah putra Rabi-

'ah bin Al-Harits." para peneliti hadits dan ]umhur ulama belpendapat,
"Nama anak tersebut adalah Iyas bin Rabi'ah bin Al-Harits bin Abdul
Muththalib." Ada yang mengatakan, "Namanya adalah Haritsah."
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Ada yang mengatakan, "Namanya Adagr." Ad-Daraquthni berkata,
'Itu adalah kesalahan tulisan." Ada juga yang mengatakan, "Namanya
Tammam." Di antara orang-orang yang menamakannya Adam ada-
lah Az-Zubair bin Bakkar. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Sebagian para
perawi kitab Muslim meriwayatkan, "Darah Rabi'ah bin Al-Harits"
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Dawud." Ada yang me-
ngatakan, "Itu salah, yang benar adalah anak lelaki Rabi'ah, karena
Rabilah hidup setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai zaman
Umar bin AFKhaththab Rndhiyallahu Anhu. Abu Ubaid menafsirkan,
"Disebutkan darah Rabi'ah, karena dialah wali anak tersebut sehingga

dinisbatkan kepadanya." Para ulama mengatakan, "Anak lelaki yang
terbunuh itu adalah seorang anak kecil yang merangkak di antara
rumah-rumah, lalu dia terkena batu pada peperangan yang teqadi
antara Bani Sa'ad dan Bani Laits bin Bakr." Itulah yang dikatakan oleh
Az-Zttbatr bin Bakkar.

Sabda beliau Shatlaltahu Akihi wa Sallam, "sesungguhnga itu semua

adalah hina." Maksudnya, sesuatu yang berlebih dari harta pokok, se-

bagaimana disebutkan dalam firrtan Altah Ta'ala,

@ H:it,i-i44",!3 "1,
' ...lilu kamu bertaubat, malu lamu berhnk atas pokok hartamu..." (QS. Al-
Baqarah:279)

Yang aku sebutkan ini adalah tambatun penjelasan, karena mak-

sudnya dapat dipahami dailafazhhadits itu sendiri, sebab kata Riba

secara bahasa artinya tambahan. Apabila riba itu dihinakan, maka

maknanya adalah menghinakan tambahan dari harta yang dihasilkan
dengan cara riba. Menghinakan disini maksudnya adalah menolak dan

menghapuskan perbuatan jahiliyah tersebut.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Bertalcrttalahkalian kEada

Allah dalam menyikapi kaum wanita,larefia sesungguhnya kalian mengam-

bil merela (sebagai isteri) dengan amanat dnri Allah." Di dalamnya terdapat
anjuran untuk memelihara hak kaum wanit4 berwasiat kebaikan ter-

hadap mereka, dan bergaul dengan mereka dengan cara yang patut.
Di samping hadits di atas, banyak hadits shahih yang lain tentang
memberi wasiat kebaikan terhadap mereka, penjelasan menyangkut
hak-hak mereka, dan ancaman terhadap orang yang menyia-nyiakan
hak.mereka. Aku (An-Nawawi) telah mengumpulkannya atau seba-

gian besar di antaranya di dalam kttab Riyadh Ash-shalihin'
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Sabda beliau Shaltallahu Akihi wa Sallam,.l,r i,ul !ft*-t;i "Knlinn

mengambil merekn (sebagai isteri) dengan amanat dari Allah." Demikian-
lah yang tercantum di sebagian besar kitab inti, sedangkan di sebagian

yang lain tercantum kalimat, ltt tYi "Dengan amanat ilati Allah."

Sabda beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "Dan kalian telah meng-

halalknn kemaluan merelu ilengan kalimat Allah.' Ada yang berpendapat,
"Maksudnya adalah sebagaimana yang diterangkan dalam firman
Allah Ta'ala,

,FU,'Uffo,i4t't\a,6'aG7'd{ai
'Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan

dengan baik, atau melepaskan dengan baik. . ..' (QS. Al-Ba qarahz 2291.

Ada yang mengatakan, "YNtgdimaksud adalah kalimat tauhid, ya-
itu h llalia lllallaah Muhammadun Rasuulullaah, karena wanita musli-
mah tidak halal bagi lelaki non muslim." Ada yang mengatakan, "Yat:rg

dimaksud adalah dengan pembolehan dari AUah Ta'ala, dan kalimat
tersebut maksudnya adalah firman Allah Ta'ala,

'...Maka kawinilah perempuan (lain) yang lumu senangi..." (QS. An-Ni-
saa':3)

Pendapat ketiga inilah yang benar. Pendapat pertama dikatakan
oleh Al-Khaththabi, Al-Harawi dan ulama lainnya. Ada juga yang me-
ngatakan, "Yartg dimaksud dengan kalimat adalah ijab qabul." Kesim-
pulanny+ bahwa perempuan menjadi halal bagi seorang lelaki dengan
kalimat yang Allah Ta'ala perintahkari.Wallahu A'lam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hak kalian atas merelca

adalah merela tidakboleh mempersilahkan seorangpun yang lalian benci me-

nginjak permadnni-permadani kalian. Apabila merelcn melakuknn hal tersebut,

malu pukullah merekn dengan pukulan yang tidak melukai."

Al-Maziri mengatakan, " Ada yang berpendapat, 'Maksudnya, ja-
nganlah mereka berduaan dengan para lelaki yang bukan mahram-
nya, dan yang dimaksud bukanlah perbuatan zina; karen a zinamenye-
babkan seseorang yang sudah menikah mendapatkan hukum rajam.

Berduaan dengan lelaki yang bukan mahram hukumnya haram bagi
isteri, baik dengan lelaki yang dibenci oleh suami maupun yang tidak

i4t'6&avYwt
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dibencinya." Al-Qadhi Iyadh berkata, "Di antara kebiasaan bangsa
Arab sebelum datang Islam adalah kaum lelaki leluasa berbincang-
bincang dengan kaum wanita, dan hal itu bukanlah suatu aib dan cela

menurut mereka. Ketika ayat hiiab turun, mereka dilarang melaku-
kan hal tersebut." Itulah perkataan Al-Qadhi.

Namun menurut pendapat yang lebih kuat, maksud hadits di atas

adalah janganlah para isteri mengizinkan kepada siapapun yang kalian
benci untuk memasuki rumah-rumah kalian dan duduk di tempat-
tempat tinggal kalian, baik yang diberi izin adalah seorang lelaki asing,

seorang wanita, atau bahkan salah seorang dari keluarga isteri yang
laki-laki. Larangan itu mencakup semua hal yang disebutkan. Itulah
hukum dari permasalahan ini menurut para ulama fikih, yaitu bahwa
seorang isteri tidak boleh memberi u;nbagi seor,rng lelaki seorang

wanita, mahram, dan yang lainnya untuk memasuki rumah suami,

kecuali orang yang dia ketahui atau dia perkirakan bahwa suami tidak
membencinya. Sebab, hukum asaLrya adalah haram memasuki rumah
seseorang sampai mendapa&an izin darinya atau dari orang yang
diperkenankan untuk memberi lz;in, atat diketahui bahwa pemilik
rumah mengizinkan orang lain masuk berdasarkan kebiasaan yang
berlaku di suatu tempat, dan sebab-sebab lainnya. Namun apabila
terdapat keraguan tentang persetujuan pemilik rumah dan tidak ada

sesuatu indikasi yang menguatkan bahwa ia mengizinkannya, maka

ketika itu tidak boleh seorang pun masuk rumahnya dan memberi
izin kepada orang tersebut. Wallahu A'lam.

Perkataarmya, "MAka puhilah merela dengan puhtlan yang tidak me-

lukai.'lMaksudnya, pukullah mereka dengan pukulan yang tidak ke-

ras dan tidak melukai. Hadits tersebut menjelaskan tentang bolehnya

bagi seorang suami memukul isterinya untuk mengajarinya. Apabila

dia memukul isterinya dengan pukulan yang dizinkan syariat dan

membuat isterinya mati, maka dia wajib membayar diyah (tebusan)

dankaffaraft (sanksi) dari hartanya sendiri.

Sabda beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "Hak merela atas kalian

adalah memberi rezeki ilan memnlailan p.alaian lcrpodo metela dengan yang

cara yang baik.'Hadits ini menjelaskan tentang kewajiban menafkahi

isteri dan memberikan pakaian kepadanya) dan itu berdasarkan ijma'

para ulama

lerkataaruty a, ,,ti)t jt W-: ,st it Wi;i- r#t 
-*U, iui "t-alu

beliau mengacunglai iari ietuniubrya dni mengangbtnyi rci'hngit, lalu
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mengarahknnnya kepada orang-orang seraya bersabda, 'Ya Allah, salcsilun-

lah!" Dertikianlah kami membacanya, yaitu kalimatK- "mengarah-
karutya" A1-Qadhi mengatakan, "Demikianlah riwayat tersebut de-

ngan huruf Ta' Padahal maknanya jauh. Yang benar adalah ti5l a.-
ngan huruf Ba'. Kami juga meriwaya&annya di dalam kitab Sunan

Abi Dawud dengan huruf Ta' (Yanhttuha) dari jalur Ibnu Al-'Arabi,
dan dengan huruf Ba- (Yankubuha) darijalur Abu Bakar At-Tammar.
Maknanya adalah membolak-balikkarurya dan memutarkannya ke
arah orang-orang sambil menuniuk.kepada mereka. Dalam sebuah per-

kataan orang arab disebutkan, dq e'Membalikkan tempat anak
panahnya.' Itulah perkataan Al-Qadhi.

Perkataannya, " Kemudian adz,an ilan iqamah dihmandanglun, lalu be-

liau melaksanakan shalat Zhuhur,lalu iqamah dikumandanglan dan belinu

pun melalcsanalun shalat Ashar, beliau tiilak melalcsanalan shalat (sunnah)

ap apun di antar a keduany a. "

Di dalamnya terdapatbeberapa poin penting, di antaranya,

1. Disyariatkan menjamak antara shalat Zhr:hur dan Ashar di sana

pada hari itu, dan semua ulama sepakat dalam hal tersebut na-
mun mereka berbeda pendapat tentang sebabnya. Ada yang me-
ngatakan, "Sebabnya karena sedang melaksanakan ibadah haji.'
Itu adalah madzhab Abu Hanifah dan sebagian sahabat-sahabat
Imam Syafi'i. Sedangkan mayoritas sahabat-sahabat Imam Syafi'i
berpendapa! "sebabnya adalah karena berada dalam perjal,anan."

Sehingga, barangsiapa yang bermukim di suatu tempat atau me-
lakukan perjalanan kurang dari dua marhalah, seperti penduduk
kota Makkah pada saat itu, maka dia tidak boleh menjamak se-

bagaimana dia tidak boleh meng-qashar shalat.

2. Orang yang menjamak antara dua shalat, melaksanakan shalat
yang pertama terlebih dahulu. Adzan dikumandangkan untuk sha-

lat yan8 pertama, dan iqamah dikumandangkan untuk masing-.
masing shalat, dan di antara dua shalat tersebut tidak dipisahkan
dengan shalat sunnah apapun. Itu semua telah disepakati dalam
madzhab kami.

Perkataannya, "Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tnenunggangi untanya hingga tiba di tempat wuquf,lalu belinu menjadilan
perut untanya Al-Qashwa' ke bebatuan gunung, ilan menjadilan htmpulan
para pejalan kaki di hadnpan belinu, sementara beliau sendii maqhadap lce
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arah kiblat. Beliau tetap wuquf hingga matahari terbenam dan warna hming
(di leki langit) sedikit hilang, yaitu hingga linglaran matahari benar-benar

tiilak tqlilwt.'
Dalam hadits di atas terdapat beberapa permasalahan dan adab

untuk melakukan wuquf, di antaranya,

. Apabila seseorang telah selesai melaksanakan dua shalat itu, maka

dia bergegas pergi menuju tempat wuquf.
. Wuquf datam keadaan berkendaraan lebih afdhal. Namun dalam

hal ini terdapat perbedaan pendapat di antara Para ulama. Di dalam

madzhab kami ada tiga pendapat,

1. Pendapat yang paling kuat, bahwa wuquf dalam keadaan

berkendaraan adalah lebih afdhal.

2. Tidak berkendaraan adalah lebih afdhal.

3. Kedua-duanya adalahs.rma.
. Dianiurkan untuk melakukan wuquf di bebatuan yang disebut-

kan dalam hadits, yaitu bebatuan yang terdapat di bawah |abal
Rahmah yang berada di tengah Arafah. Itulah tempat wuquf yang
dianjurkan. Adapun yang banyak dilakukan oleh orang-orang

awam, dengan bersusah payah mendaki Sunung itu dan meyaki-

ni bahwa wuquf tidak sah kecuali di sana, merupakan perbuatan

yang salah. Pendapat yang benar adalah boleh melaksanakan wu-
quf di setiap bagian dari tanah Arafah, dan keutamaan terletak

pada tempatwuquf Rasulullah Shntlallahu Ataihiwa Sallam,yaitu di
bebatuan yang disebutkan dalam hadits di atas. Apabila seseorang

tidak mampu mencapainya, maka hendaknya dia mendekatinya

sesuai kemampuan. Pada akhir hadits akan dijelaskan tentang

batasan-batasan Arafah, yaitu pada pembahasan sabda Nabi
Slwltallahu Alaihi wa Sallam yang berbwtyi, "Dan semua lolasi di

Arafah adnlnh tempat wuquf."

o Anjuran menghadap Ka'bah di saat wuquf.

o Anjuran untuk tetap dalam kondisi wuquf sampai matahari ter-

benam dan ketika mataharibenar-benar terbenam, barulah jama'ah

haii bertolak ke Muzdalifah. fika seseorang bertolak sebelum ter-

benamnya matahan, maka wuquf dan hajinya tetap sah namun

dia harus menyempunakan hal tersebut dengal membanyat ilam.

Apakah ihm itu wajib atau sunnah? Imam Syafi'i memiliki dua

pendapat,
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1. Pendapat yang paling shahih, bahwa sunnah.

2. Hukumnya wajib.

Kedua pendapat itu didasari atas pendapat lain tentang apakah
mendapatkan malam dan siang wajib bagi orang yang melaksanakan
wuquf atau tidak. Dua pendapat tersebut adalah,

1. Pendapat yang paling kuat, hukumnya sunnah.

2. Hukumnya wajib.

Adapun waktu wuquf, maka adalah antara tergelincimya mata-
hari pada hari Arafah dan terbitnya fajar kedua pada hari raya Idul
Adha. ]adi, barangsiapa yang berada di Arafah dalam beberapa saat
dari waktu tersebut, maka wuqufnya sah. Namun barangsiapa yang ti-
dak mendapatkannya mika hajinya pun tidak sah. Itu adalah madz-
hab Imam Syaf i dan ]umhur ulama. Imam Malik berpendapat, "Wtr-
quf tidak sah pada siang hari saja, melainkan harus dilaniutkan sampai
pada malam hari. Apabila seseorang hanya wuquf pada malam har'q

maka itu cukup. Namun apabila dia hanya wuquf pada siang hari, maka
wuqufnya tidak sah." Ahmad berkata, "Waktu wuquf dimulai dari ter-
bit faiar pada hari Arafah." Para ulama sepakat bahwa wuquf adalah
rukun haji, dan ibadah haji tidak sah melainkan dengan melakukan-
nya.Walhhu A'lam.

Perkataannyu, i-1. fi. ,.dt ,F ,y: "Dan menjaililan hnnpulan

para pejalan l$ki di hadapan beliau." Diriwayatkan dengan ,F dirr, ,),*.
Al-Qadhi Iyadh berkata, "Yang pertama lebih sesuai dengan hadits."

Kalimat i.JJJ]t ,F artinya tempatberkumpul pejalan kaki. Adapun kata

"fi" 
maka artinya adalah jalan yang ditempuh mereka.

Perkataannya, "Beliau tetap wuquf hingga matahari terbenam dan

warna kuning @i kaki langit) sedikit hilang, yaitu hingga linglaran mataha-

ri benar-bmar tidak terlihat." Demikianl"h yur,g tercantum di semua
naskah, dan itulah yang dinukil oleh Al-Qadhi. Dia berkata, "Ada
yang berpendapat, bahwa maksudnya, "Di saat linglaran m"atalari
benar-benar tidak terlihat." Itulah perkataan Al-Qadhi. Perkataan itu
iuga bisa dipahami sesuai dengan zhahirnya, sehingga perkataan,
nya, "Hingga lingkaran matahari bmar-benar tidnk terliluf " adalah penie-
las bagi perkataannya, "Hingga matahari terbenam ilan warna funing (di

luki langit) sedikit hihng." karena dalam perkataan ini terdapat majas ba-
gi terbenamnya matahari, lalu kemungkinan tersebut hilang dengan

@D
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perkataarurya, "Hingga lingkaran rutalnri bmar-benar tidak tulihat."
Wallahu A'lam.

Perkataarurya, "setelah itu-beliau memboncmg lJsamah di betntang-
nya." Mentpakan dalil bahwa boleh membonceng orang lain di atas
hewan tunggangan jika hewan itu kuat, hal itu telah disebutkan dalam
banyak hadits.

Perkataarury a, y', i.,'i 4 Wii itt,r rv:lt ,t'*^. iili :i') "Dengan
mengancanglun tali lcenilali unta Al-Qashwa-, samp ai-samp ai kep alany a me-

ny antuh tanpat kaki beliau. "

Secara bahasa, kata Syaruqa ;F artinya menggabungkan dan me-

nyempitkan sesuatu. Dan kalimat $'t !r; mer,un t Al-Iauharl "Abu
IJbaid berkata, "Maurik danMaurilal adaUfr tempat yang digunakan
oleh pengendara untuk menyandarkan kakinya di depan tunggangan
apabila dia letih berkendara.'Al-Qadhi membacanya dengan Maurak.
Maksudnya adalah sepotong kulit yang digunakan oleh pengendara
untuk duduk yang diletakkan di depan ttrnggangan." Di dalam ha-
dits tersebut terdapat anjuran bagi orang yang berkendaraan untuk
memperlambat langkah kendaraannya guna mengimbangi orang-
orang yang berjalan kaki dan orang-orang yang menunggangl hewan
yanglemah.

Perkataanny+ i16.,i,Jt i';<Ft ,|At q ,-;^Xt :F, 'Ji-, "oo, beliau

mernbqi isyarat dengan tangan latunnya, seraya bqsabila, 'Walwi manusia,

berj alanlah ilatgan tenang, buj alanlah dengan tenang. "
Di dalamnya disebutkan, bahwa berjalan dengan tenang di saat be-

rangkat meninggalkan Arafah adalah disunnahkan. Apabila seseorang

mendapatkan jalan yang agak longgar, maka dia boleh mempercepat
langkahnya, sebagaimana yang tercantum di dalam hadits lain.

Perkataannya, u.sVr j e'sli Fr$,4 ;3i )4t qV id?
'Setiap lalibeliau sampai disalah stuanakbukit,beliau sedikit melonggarlan

talikqiklinyq agar untanya dapat nendaki sampai tiba di Muzdalifah."

fata Jr;^jr adalah bentuk jamak dari J.- yang berarti anak bukit
yang terdiri dari tanah pasir yang kasar.

Perkataannya, '$-23 ,F "A8o, untanya dapat mendalsi." (alv '-r1,)3

boleh dibacaTash'ada danTush'ida. Dapat dikatakan, ,Ft C'.t i atxt
,;A."Di^mendaki anak bukit." Bacaan tersebut juga terdapat dalam

firman Allah Ta'ala,
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/t*.1 .
<)t:\+-,,;' t\

'(lngatlah) ketika lumu lari. .." (QS. Ali Imran: 153)

Muzdalifah adalah lokasi yang telah dikenal, berasal dari kata At-
Tazalluf dan Al-lzdilaaf, yang artinya mendekat. Dinamakan demikian
karena apabila orang-orang yang berhaji bertolak dari Arafatu maka

mereka mendekat kepadanya. Ada yang mengatakan, "Dinamakan
demikian lantaran kedatangan orang-orang kepadanya pada waktu
malam." Tempat itu juga disebut dengan 

",-; 
(tempat berkumpul)

karena orang-orang berkumpul di sana. Ketahuilatu bahwa semua lo-

kasi yang ada di Muzdalifah adalah bagian dari tanah Haram. AL-Az-

raqi, di dalam kitab Tarikh Makkah, Al-Mawardi dan sahabat-sahabat

kami, di dalam kitab-kitab madzhab Syafi'i, dan ulama lainnya menga-

takan, "Batasan Muzdalifah adalah antara dua jalan kecil di luar Ara-
fah dan lembah Muhassir, dan kedua batas itu tidak termasuk Arafah.

Seluruh bukit dan gunung yang terdapat di dalam batas tersebut juga

bagian dari Muzdalifah.

Perkataannya, " sampai tiba di Muzdalifah. lalu beliau melalcsanalcan

shalat Maghrib dan Isya dmgan satu adzan dan dua iqamah, dan beliau tidak

melaksanalan shalat sunnah apapun di antarakeduanya."

Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran, di antaranya adalah, bah-

wa orang yang berangkat dari Arafah distrnnahkan untuk menunda

shalat Maghrib sampai waktu Isya. Penundaan itu dengan niat jamak,

lalu dia menjamak antara keduanya di Muzdalifah pada waktu Isya,

dan itu berdasarkan kesepakatan para ulama. Akan tetapi Abu Hanifah

dan sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat karena melaksanakan iba-

dah haji, maka hal itu juga dibolehkan bagi penduduk kota Makkah,

Muzdalifah, Mina, dan lainnya. Namun pendapat yang benar menu-
rut sahabat-sahabat kami adalah bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam menjamak shalat karena berada dalam perjalanan, maka hal
itu tidak dibolehkan kecuali bagi seorang musafir yang menempuh
jarak dimana dengannya boleh meng-qashar shalat, yaitu dua marhalah.

Diriwayatkan dari Imam Syaf i sebuah pendapat yang lemah, bahwa

dibolehkan menjamak shalat pada setiap perjalanan meskipun da-

lam jarak yang pendek. Sebagian sahabat-sahabat kami berpendapat,

"]amak tersebut adalah karena melaksanakan ibadah haji." seperti

yang dikatakan oleh Abu Hanifah.Wallahu A'lam.
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Sahabat-sahabat kami menuturkan, "Seandainya seseorang men-

jamak antara shalat Maghrib dan shalat Isya pada waktu Maghrib di
tanah Arafah, di tengah perjalanan, atau di tempat lainnya, sehingga
dia melaksanakan setiap shalat pada waktunya, maka semua itu diper-
bolehkan namtul menyelisihi amalan yang lebih afdhal. Itulah madz-
hab kami, begitu pula yang diungkapkan oleh beberapa kelompok
dari kalangan sahabat dan tabi'in. penddpat ini juga dikatakan oleh
AL-Ar,ua'y Abu Yusuf, Asyhab, dan ulama fikih dari kalangan ahli ha-

dits. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan ulama Kufah lainnya men-
syaratkan agar orang tersebut melaksanakan kedua shalat itu di
Muzdalifah dan tidak boleh dikerjakan sebelumnya. Imam Malik
mengatakan, "Seorang yang berhaji tidak boleh melaksanakan kedua
shalat itu sebelum sampai di Muzdalifah, kecuali orang yang memiliki
udzur, maka dia boleh melaksanakan keduanya sebelum sampai di
Muzdalifah, dengan syarat dilaksanakan setelah syafaq (cahaya merah)
hilang dari kaki lr*git.

Pelaiaran lain yang dapat diambil adalah bahwa iama'ah haji
melaksanakan kedua shalat tersebut pada waktu shalat yang kedua
(yuitu shalat Isya) dengan satu adzan untuk shalat yang Pertama (yaitu
Maghrib) dan dua iq"mat, masing-masing dikumandangkan untuk
setiap shalat. Itulah pendapat yang benar menurut sahabat-sahabat

kami, demikian pula yang ditrngkapkan oleh Imam Ahmad bin Han-
bal, Abu Tsaur, Abdul Malik Al-Majisyun Al-Maliki, dan Ath-Thaha-
wi Al-Hanafi. Imam Malikbeqpendapa! " Adzarrdan iqamah dikuman-
dangkan untuk shalat yang pertama, begitu juga untuk shalat yang
kedua." Hal ini diriwayatkan dari Umar dan Ibnu Mas'ud Radhiyalla-

hu Anhuma.

Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf mengatakan, "Cukup dikuman-
dangkan satu adzan dan satu iqamah paJa kedua shalat tersebut."

Imam Syafi'i dan Ahmad iuga memiliki pendapat yang laur, bahwa

masing-masing shalat dilaksanakan dengan satu iqamah tanpa di-
sertai adzan. Itu diriwayatkan dari Al-Qasim bin Muhammad dan
Salim bin Abdullah bin Umar. Ats-Tsauri menuturkan, "Kedua shalat

itu dilaksanakan dengan satu iqamah." Itu juga diriwayatkan dari Ibnu
Umar Radhiy allahu Anhuma.

Perkataaruty a, t:i$ y- pS "Dan beliau tidak melatcsanalan slnlat

s.unnah ap apun di antar a lceduany a. "
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Shalat nafilah (sunnah) juga dinamakan subluh karena dalam pe-
laksanaarurya terdapat ucapan tasbih. Di dalam hadits di atas disebut-
kan bahwa melakukan kedua shalat yang dijamak itu adalah dengan
cara berurutan, dan tidak ada perbedaanpendapat tentang hal tersebut
di kalangan ulama. Akan tetapi mereka berbeda pendapa! apakah itu
sebuah syarat untuk menjamak atau bukan? Pendapat yang shahih
menurut kami adalah bahwa itu bukan syarat, melainkan sunnah
yang sangat ditekankan. Sedangkan sebagian sahabat-sahabat kami
berkata, "Itu adalah syarat." Adapun jika seseorang menjamak dua
shalat pada waktu shalat yang pertama, maka mengerjakannya secara

berurutan merupakan syarat, hal itu tidak diperselisihkan oleh para
ulama.

Perkataannya, "Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur
hingga terbit fajar, dan lcetilu nampak jelas baginya waWu subuh, maka belinu

melalsanalan shalat subuh dengan satu adzan ihn satu iqamah."

Dalam hadits ini terdapat beberapa perrrasalahan, di antaranya.

Berrnalam di Muzdalifah pada malam hari raya Idul Adha setelah
berangkat dari Arafah merupakan salah satu ibadah haji, dan itu
berdasaikan kesepakatan para ulama. Namun para ulama berbeda
pendapat, apakah dia wajib, rukun, atau strnnah haji. Pendapat yang
benar dari dua pendapat Imam Syafi'i adalah bahwa hukumnya wa-

iib, dan apabila seseorang meninggalkannla, maka dia berdosa dan
wajib membayar dam (denda) dan hajinya tetap sah. Pendapat kedua,
hukumnya adalah sunnah, jika seseorang yang berhaji meninggalkan-
nya maka ia tidak berdosa dan tidak wajib membayar dam.Sekelompok
orang dari kalangan sahabat-sahabat kami berpendapat, "Bertrralam
di Muzdalifah adalah rukun, di mana haji tidak sah kecuali dengan
melakukannya, seperti haLrya wuquf di Arafah." Itu dikatakan oleh
cucu lnnam Syafi'i dari anak perempuannya dan Abu Bakar Muham-
mad bin Ishaq bin Khuzaimah. Itu juga dikatakan oleh lima orang
ulama dari kalangan tabi'in, yaitu Alqamah, Al-Aswad, Asy-Sya'bi,
An-Nakha'r, dan Hasan Al-Bashri. Wall"ahu A'lam.

Orang yang berhaji disururahkan untuk menetap di Muzdalifah
hingga dia melaksanakan shalat Subuh di sana, kecuali orang-orang
yang lemah. Dan yang disunnahkan bagi mereka adalah berangkat
sebelum shalat subuh, sebagaimana yang akan dibahas pada tempat-
nya. Berkenaan dengan batas waktu minimal bermalam di Muzdalifah
ada tiga pendapat di dalam madzhab kami,
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1. Pendapat yang benar, sesaat di pertengahan malam paruh kedua.

2. Sesaat di pertengahan malam paruh kedua atau setelah fajar se-

belurn terbitnya matahari.

3. Sebagian besar waktu di malam hari. Wallahu A'lam.

Disur,nahkan untuk segera melaksanakan shalat Subuh pada kon-
disi tersebut, dan harus berusaha untuk memastikannya melebihi hari-
hari lainnya, guna meneladani Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam.

Hal itu karena amalan-amalan haji pada hari itu amat banyak, sehing-
ga disurutahkan untuk segera melaksanakan shalat Subuh agar waktu
untuk arialan-amalan tersebut lebih longgar.

Disunnahkan adzart dan iqamah untuk shalat Subuh dan shalat-

shalat lainnya ketika seseorang berada dalam perjalanan. Banyak ha-

dits shahih yang menjelaskan bahwa adzxt di saat Rasulullah Shallalla-

hu Alnihi wa Sallam melakukan perjalanan sama dengan azan ketika
beliau berrrukim . W allahu A' lam.

Perkataannya,

i-F': ic.,o qt Pv 1-;.lt 
-;#Jt jl F ;r'r+it 5|)

.;;r U 11 J5 eit i*'pi ,_r yti ii- e i*tt{kt
"Ialu beliau mmunggangi unta Al-Qashwa', hingga tiba di Masy'aril Ha-

ram, lalu belinu menghadap kiblat sambil berdoa, bertakbir, bertahlil, dan

mengucaplan lalimat tauhid. Belinu tetap wuquf hingga suasana sangat te-

r ang. I-alu beliau ber a:nglat sebelum matalwri terbit "

Kata Al-Qashwa'telah dijelaskan sebelumnya pada awal bab.

Perkataannya, "Inlu beliau manunggangi." Merupakan dalil bahwa
berkendaraan hukumnya sumah, dan itu lebih afdhal dari pada ber-
jalan kaki. Hal ini juga telah dijelaskan berulang kali pada tempatnya
disertai perbedaan pendapat ulama tentangnya.

' Perkatannya, l\A rill "IvInsy'ail Harnm." Itulah bacaan yang

benar, karena disebutkan dalam Al-Qur'an dan dikuatkan oleh banyak

riwayat hadits yang berkenaan dengannya. Bisa juga dibaca dengan

Misy'ar, dan yang dimaksud dengannya adalah Quzah, yaitu gu-

nung yang terletak di Muzdalifah. Hadits tersebut merupakan hujjah

bagi ulama fikih bahwa Masy'aril Haram adalah Quzah. Sedangkan

mayoritas ulama tafsir, pakar sejaratr, dan pakar hadits berpendapat
"Masy'aril Haram adalah seluruh lokasi yang ada di Muzdalifah."

t
dtLr
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Perkataarmya, "Lalu beliau marghadap kiblat." Maksudnya, meng-

hadap ke arah Ka'bah.

Perkataanny a, " Sambil berdoa, bertakbir,.,..ilan seterusnya." Di da-

lamnya disebutkan bahwa wuquf di atas Quzah merupakan salah

satu ibadah haji, dan tidak ada perbedaan pendapat ulama dalam hal

tersebut. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang waktu me-

ninggalkarutya. Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Abu Hanifah, Syaf i, dan

]umhur ulama berpendapat, "Otartg yang berhaii tetap wuquf di sana

sambil berdoa dan berdzikir hingga suasana menjadi sangat terang di
waktu subuh, sebagaimana yang tercantum di dalam hadits tersebut'"

Sedangkan Imam Malik mengatakan, "Dia berangkat dari tempat itu

sebelum suasana menjadi terang." Wallahu A'lam.

Perkataanny a, "Hingga suasana sangat terang." Maksudnya telah ter-

bit fajar.

Perkataanny a, .ttf- * lr,i'; 'Ada selcelompok perempuan melintas

di depanbeliau."

Kata s$ (sekelompok perempuan) boleh dibaca Zhu'un atau.

Zhu'n, yang merupakan bentuk jamak dan Zlu'inaft, seperti Safiinah

dan Sufun (bahtera). Pada asalnya, kata Zha'inah adalah ungkapan

untuk unta yang ditunggangi seorang wanita, kemudian wanita itu

dinamakan dengarutya sebagai bentuk majas karena dia selalu ber-

sama unta tersebut. Begitu pula dengan Ar-Rawiyah yang asalnya di-

artikan dengan unta yang membawa air, kemudian kendi dinamakan

dengarutya karena pada umumnya kendi selalu bersama unta'

Perkataarury a, " sehingga Al-Fadhl bin Abbas melihat mqeka. I-alu Ra-

sulullah Slnllatlahu Alalhi wa Sallam meletalclcnn tangannya di waiah Al-

Fadhl."

Di dalamnya terdapatbeberaPa faedah, di antaranya,

1. Anjuranuntukmenundukkanpandangandariwanita-wanita asing

dan mereka juga menundukkan pandangan dari laki-laki asing.

Itulah maksud perkataarurya, "Dia seorang lelaki yang rambutnya

bagus,berkulit putih, ilanberwajahtampan." ladi dia memiliki ciri fuik
yang dapat menggoda kaum wanita. Di dalam riwayat At-Tirmidzi
dan-yang rairur/a disebutkan, "Bahwasanya Nabi Slwtlallahu Alaihi

wa Sallarn memalingl,an leher Al-Fadhl, maka Al-Abbas berlata kepada

beliau,'Englau memaiJinglan leher anak pamanffiu (sePupumu)?' Beliau

menjawab, "Aktt melihat seorang pemuiln dnn seorang pemudi, mala
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aht tidak itapat menjamiir merela berilua aman dari godaan setan.,, rttt
memrnjukkan bahwa beliau slwllallahu Ataihi wa sallam meletak-
kan tangannya di waiah Al-Fadhl Radhiyaltnhu Anhu untuk meno-
lak fitnah darinya dan dariwanita tersebut.

2. Barangsiapa yang .melihat kemungkaran dan mampu merubah-
nya dengan maka dia waiib merubahnya. Apabila
dia merubah perbuatan itu dengan lisannya dan orang yang me-
lakukannya tidak mau berhenti, padahal sebenarnya dia mampu
merubah dengan maka dia berdosa selama dia hanya
menggunakan lisanny a. W allahu A' lam.

Perkataarurya,'# U'r^ # H A F ,Ketilu sampai di lembah
' Muhassir beliau sedikit mempercepat AangJah untanya).,, Dinamakan .r:;-:
(membuat letih) karena gaiah.gajah dari tentara Abrahah ditahan di
lokasi tersebut lantaran sudah letih. Kata ini juga disebutkan dalam
firrnan AUah Ta'ala

@*'frv*Lr;$4y#.
"Niscaya pandanganmu akan kefiibali kepadamu dmgan tidak menanukan
squatu cacat dan p andanganmu itupun dalam.lceadoan letih. " (eS. Al-Mulk:
4)

Perkataannya, "Beliau sedikit fiempercepat (langlah untanya)" me-
rupakan salah satu surutah dalam berjalan di lokasi tersebut. sahabat-
sahabat kami mengatakan, "Orang yang berjalan kaki mempercepat
langkahnya sedangkan orang yang berkendaraan menggerakkan he-
wan tunggangannya di lembah Muhassir, yaitu seukuran lemparan
batu." Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Itlu beliau mengambil jalan tengah yang mengarah ke

lamrah Kubra,hinggabeliau tiba di lamrahyang terletak di dekat pohon. lalu
beliau melontar lamrah dengan tujuh batu lcecil sambil bertakbir paila setiap
lontarannya, yaitu batu lcerikil. Beliau melontar dari perut lembah.'

Perkataanny a, " Lalu beliau mmgambil jalan tengah."

Dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, diantaranya,

1. Menempuh jalan yang disebutkan dalam hadits di saat kembali
dari Arafah adalah sunnah, dan dia bukan jalan yang digunakan
ketika pergi ke Arafah. Itulah maksud perkataan sahabat-sahabat

. kami, "Nabi Shallallahu Akihi wa Sallam pergi ke Arafah meng-
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gunakan ialanDhab dan kembali darinya melalui ialan Al-Mazimin,

agar menempuh jalan yang berbeda sebagai rasa optimis untuk
perubahan kondisi. Hal ini se-bagaimana yang dilakukan Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam pada saat masuk kota Makkah, di m.rna

beliau memasukinya melalui Ats-Tsniyah Al-'Ulya (bukit yang

tinggr) dan keluar dari Afs-Tsaniyah As-Sufla (bukit yang rendah),

Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk shalat Ied dari sua-

tu jalan dan kembali ke rumah melalui jalan yang lain, dan Nabi
Shnllallnhu Alaihi wa Sallam merubah posisi selendangnya di saat

istbqa' (memohon agar hujan turun). Adapun lamrah ktbra, maka

dia adalah I amrah Aqabah yarrgberada di dekat Asy-Syaiatah.

Apabila orang yang berhaji berangkat dari Muzdalifah dan sam-

pai di MinE maka disunnahkan baginya untuk memulai dengan

lamrah Aqabah. Dia tidak melakukan suatu aPaPun sebelum me-

lemparnya, dan itu terjadi sebelum dia singgah di Mina.

Melempar jamrah menggunakan tujuh batu kecil seukuran batu
kerikil, yaitu sebesar biji kacang; dan seyogyanya tidak meng-

gunakan battr yang lebih besar dan lebih kecil dari itu. Apabila
ukurannya lebih besar atau lebih kecil, maka itu sah dengan sya-

ratyang dilemparkan adalahbatu. Menurut Imam Syafi'i dan jum-

hur ulama, tidak boleh melemparfamrah dengan celak, warangan,

emas, perak, dan lain sebagainya yang bukan batu. Sedangkan Abu
Hanifah membolehkan dengan segala sesuatu benda yang ada di
tanah.

Disunnahkan bertakbir pada setiap melempar batu.

Wajib memisahkan antara batu-batu tersebut, sehingga dia dilem-
par satu demi satu. Apabila seseorang melempar ketuiuh batu itu
sekaligus, maka menurut kami dan mayoritas ulama, semuanya

itu dihitung satu batu. Dalilnya adalah perkatannya, "Sambil ber-

takbir pada setiap lontarannyai itu menyatakan dengan jelas bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melempar batu satu demi satu.

Ditambah lagi sabda beliau Slnllallahu Alaihi wa Sallam pada be-

rikutnya berkenaan dengan hadits-hadits tentang melempar ]am-
r ajn, " Hendaloty a lalinn mengambil tata cara manasik (lui i) lalian dniht ! "

Disunnahkan bagi orang yang berhaji untuk berdiri ketika me-

Iempar lamrah di perut lembah. Sehingga Mina, Arafatu dan Muz-

dalifah berada di sebelah kanannya, sedangkan kota Makkah

berada di sebelah kirinya; itulah pendapat shahih yang dikuatkan

4.

5.

C K,turi
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' oleh beberapa hadits shahih. Ada yang mengatakan, ,,Dia berdiri

menghadap kiblat. Bagaimanapun dia melempar lamrah, maka itu
sah baginya selama melempar fa mrah denganmenggunakan batu. "
Wallahu A'lam.

Adapun hukum melempar lamrah, maka yang disyariatkan pada
hari raya Idul Adha adalah Jamrah Aqabah dan bukan yang lain, ber-
dasarkan kesepakatan ulama kaum muslimin; dan itu merupakan
ibadah haji menurut mereka. sedangkan menurut madztrab kami me-
lempar jamrah adalarrt wajib dan bukan rutun haii. Apabila seseorang
meninggalkannya sampai melewati hari-hari tasyriq, maka dia ber-
buat maksiat dan wajib membayar dam, namwrhajinya tetap sah. se-
dangkan Imam Malik berkata, "Hajinya rusak dan dia wajib melempar
jamrah dengan tuiut batu. Jika ia hanya mempunyai satu batu yang
tersisa, maka satu batu itu tidak dapat menggantikan enam batu lainnya.

Perkataanny+ "I-alu beliau milontar Jamrah ilengan tujuh batu lcecil
sambil bqtakbir pada setinp lontarannya, yailu batu lccrikil." bemikianlah
yang tercantum di dalam naskah-naskah, dan begitulah yang dinukil
oleh Al-Qadhi Iyadh dari sebagian besar naskah yang ada. Al-eadhi
mengatakan, "Yang benar adalah riwayat yang menyebutkan, "seperti
batu lccrikiL " Demikianlah yang diriwayatkan oleh selain Muslim dan
para perawi lairurya." Itulah perkataan Al-Qadhi Ifdh. Aku (An-
Nawawi) katakan, "Yang tercantum di dalam naskah-naskah itulah
yang benar, yaitu tanpa kata "seperti" sebagaimana disebutkan dalam
sebagaian riwayat. Sehingga perkataannya, "y aitu batu kerikil" berkaitan
dengan lafazh " Batu-batu lcccil." Jadimaksudnya, Nabi Shallallahu Ataihi
wa Sallam melontar jamrah dengan t"iuh batu kecil, yaitu batu keri-
kil sambil bertakbir pada setiap lontarannya. |adi, kalimat "Batu-batu
lcecil.' dengan kalimat "Batu-batu lcecil." namun keduanya dipisahkan
oleh kalimat lain yaitu, "sambilbertakbir pada setiap lontarannya." Itulah
pendapat yang benar. Wallahu A'lnm.

Perkataarurya, "Kemudian beliau pergt ki tanpat putymrbelihnn, lalu
menyembelih 63 elar dangan tangannya sendiri, lalu menyerahlcnn pemo-
tongan selanjutnya bpad, Ali, mala dia pun menyanbelih yang tersisa dan
menggabungnya dangan heutan ludyu belinu."

Demikianlah yang tercantum di dalam naskah-naskah yang ada,
dan demikianlah yang dinukil oleh Al-Qadhi dari seluruh para perawi,
kecuali Ibnu Mahan; karena dia meriwaya&annya, "l-alu menyembelih

6 3' ekor unt n dan gan t ang anny a sendir i."' AlQadhi mengatakan,'Perkata-



229

affrya benar, namun yang pertama lebih kuat." Aku (An-Nawawi)
katakan, "Kedua bacaan itu benar karena mempunyai maksud yang
sama/ yaitu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih 63

ekor unta dengan tangannya sendiri. Al-Qadhi menuturkan, "Di da-
lamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa tempat menyem-
belih ada di salah satu lokasi yang telah ditentukan di Mina. Dimana-
pun seorang yang berhaii menyembelih hewan, baik di Mina atau-
pun di tanah Flaram, maka itu telah mencukupi baginya. Hadits ini
menganjurkan untuk memperbanyak hewan hadyu. Hewan hadyu

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun itu adalah seratus ekor
unta. Hadits ini juga menganjurkan bagi orang yang menghadiahkan
hewan hadyu untuk menyembelih hewan hadyu dengan tangannya
sendiri, dan boleh juga diwakilkan. Hal itu boleh menurut kesepaka-

tan para ulama dengan syarat yang inewakilinya adalah seor:rng mus-
lim. Menurut kami, orang kafir dari kalangan ahli kitab juga boleh me-
njadi wakil, dengan syarat orang yang mempunyai hewan hadyu telah
meniatkan untuk diberikan kepada orang lain ketika menyerahkan he-
wanhadyu itu kepadanya atau ketika menyembelihnya."

Perkataannya, "Me-nyembelih yang tersisA". Di dalamnya terdapat
anjuran untuk bersegera dalam menyembelih hewan-hewart hadyu

pada hari raya Idul Adha meskipun ,umlahnf banyak, dan tidak
menunda dalam menyembelih yang tersisa sampai hari-hari tasyriq.

Perkataannya, "Dan menggabungnya dengan heatan hadyu beliau."
Pada zhahirnya, dia menggabungkannya dengan hewan hadyu yang
sama. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Menurutku, itu bukanlah pengga-
btrngan secara hakiki, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem-
berikan kepadanya sejumlah hewan yang akan dia sembelih. Sehingga
pendapat yang kuat adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

menyembelih unta-unta yang beliau bawa dari kota Madinah, yang
jumlahnya 63 ekor, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat At-
Tirrridzi kemudian beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam memberikan
kepada Ali unta-unta yang ia bawa dari negeri Yaman, sehingga se-

muanya berjumlah seratus ekor." Wallahu A'lam.

Perkataanny a, ti-A :t'\tL +# )a e J:".4J ',:-b+r ti'il F b ';i
tisi q r3.;j "lalu beliau memsintahlan untuk mengambil sepotong daging

dari seiiap satu ekor unta,lalu dimasuldan ke dalam htali dan dimasak. Malcn

merelaberdua malan dari dagingnya ilan minum darihtahnya."

C x,t,on iir
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ya6 a:-k dibaca dengan Badh'ah dan tidak dengan bacaan yang

lain, yang artinya sepotong daging.

Hadits ini menganjurkan untuk memakan dag-g sembelihan,
baik sembelihan yang bersifat sunnah maupun wajib. para ulama
mengatakan, "Ketika memakan masing-masing daging hewan yang
telah disembelih adalah sunnah, namun pada saat yang sama makan
seratus daging hewan adalah sulit, maka setiap bagian dari daging
hewan yang disembelih diletakkan dalam satu kuali agar kuah dan
dagingnya dapat dimakan semuanya meskipun sedikit." para ulama
sepakat bahwa makan dari daging sembelihan yang bersifat sunnah
maupun wajib hukumnya sunnah bukan wajib.

Perkataannya, "LAlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

nunggangi (untanya). Kemudian belinu bertolak menuju Ka'bah, lalu me-

lalcsanalan shalat Zhuhur di Malcknh.'

Thawaf yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika
sampai di Ka'bah adalah thawaf ifadhah yang merupakan salah satu
rukun haji berdasarkan kesepakatan para ulama. Menurut kami, wak-
tu awal pelaksanaannya adalah pertengahan malam hari raya idul
Adha; dan yang lebih afdhal adalah setelah melempar lamrah Aqabah,

menyembelih hewan ludyu, dan mencukur rambut. Hal itu terjadi
pada waktu dhuha di hari raya Idul Adha, boleh juga dilakukan di
sepanjang hari raya Idul Adha dan hukumnya tidak makruh. Dimak-
nrhkan menunda thawaf ifadhah dari hari raya Idul Adha tanpa ada
udzw, dan menundanya darihari-haritasyriq lebih dimakruhkan lagi.
Tidak diharamkan jika seseorang menunda thawaf selama bertahun-
tahun, dan tidak ada batas akhir pelaksanaannya, bahkan tetap sah
selama orang itu masih hidup. Namun syaratnya adalah dia telah
melakukan wuquf di Arafah. Seandainya seseorang melaksanakan
thawaf ifa:dhah setelah pertengahan malam hari raya Idul Adha dan
sebelum melaksanakan wuquf, kemudian dia bergegas menuju Ara-
fah untuk wuquf sebelum terbit fajar, maka thawafnya tidak sah; ka-
rena dia mendahulukannya daripada wuquf.

Para ulama bersepakat bahwa tidak disyariatkan raml (berlalart
cepat) dan idhthiba' (menyingkap bahu) pada thawaf ifadhahjika sese-

orang telah melakukan keduanya pada thawal qudum. |ika seseorang
thawaf dengan niat wada', qudum, atau thawaf sunnah, padahal dia
memiliki kewajiban untuk melakukan thawaf ifadhah, maka yang
berlaku adalah pada thawaf ifadhah, tanpa adanya perbedaan penda-
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pat di kalangan kami. Imam Syafi'i menyatakan demikian dan sahabat-
sahabat kami sepakat dengan beliau, Sama. halnya dengan seseorang
yang memiliki kewajiban hajr, lalu dia melaksanakan haji dengan niat
meng-qadha', nadzar, atau haji sunnah, maka yang berlaku adalah pada

. kewajiban haji. Abu Hanifah dan mayoritas ulama berkata "Iltawaf
ifadhah tidak sah jika diniatkan dengan thawaf yang lain."

Ketahuilah, thawaf ifadhah memiliki beberapa nama. Dia dapat
disebut thawaf ziarah, thawaf fardhu, dan thawaf. ruhm. Sebagian
sahabat-sahabat kami menamakarutya dengan thawaf shadr, namun
jumhur ulama mengingkarinya dan mengatakan, "Ittawaf. shadr adalah
thawaf u)adt'." Wallaha A'lam.

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berkendaraan
pada saat pergi dari Mina menuju kota Makkah, berjalan dari kota
Makkah menuju Mina, dan pada tempat-tempat pelaksanaan haji lain-
nya. Sebelumnya permasalahan ini telah disebutkan berulangkali, dan
telah kami jelaskan bahwa pendapat yang benar adalah anjuran untuk
berkendaraan, dan di antara sahabat-sahabat kami ada yang mengan-
jurkan berjalan kaki di sana.

Perkataarurya, "Dan bertolak ke Ka'bah, lalu beliau melalcsanalan sha-

lat Zhuhur di Malckah.'Di dalam kalimat ini ada kata-kata yang tidak
disebutkan karena sudah dipahami maksudnya, yaitu "Dan beliau
bertolak dan melaksanakan thawaf ifadhah di Ka'bah, lalu melaksa-
nakan shalat Zruhur di sana.'

Adapun perkataann y'a, "Ialu belinu melaksanalan shalat Zhuhur ili
Malckah.' Muslim menyebutkan pada hadits-hadits tentang thawaf
ifadhah, yang diriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallnhu Anhumn,

bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat pada hari
raya Idul Adha, lalu shalat Zhuhur di Mina. Cara menggabungkan
kedua hadits itu adalah bahwa Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam me-
laksanakan thawaf ifadluh sebelum tergelinqir matahari, lalu beliau
shalat Zhuhur di kota Makkah pada awal waktunya. Kemudian beliau
kembali ke Mina dan shalat Zhuhur untuk kedua kalinya dengan
para sahabat ketika mereka meminta hal itu kepada beliau, sehingga
beliau melaksanakan shalat Zhuhur yang kedua di Mina dengan niat
shalat sunnah. Itu sama seperti yang tercantum di dalam krtab Slwhih

Al-Bukhari dan Shahih Muslim tentang shalat yang dilakukan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam di kebun kurma, yaitu salah satu bentuk
pelaksanaan shalat Ktauf. Di mana beliau Slullallahu Alaihi wa Sallatn



6mrah a\232 @u
melaksana-kan shalat bersama para sahabatnya dengan sempurna,
lalu beliau melaksanakan shalat yirng sama untuk kali kedua dengan
kelompok yang lairy sehingga beliau melakukan shalat dua kali se-

mentara para sahabatnya hanya shalat satu kali. Adapun hadits yang
datang dari Aisyah Radhiyallahu Anha dan yang lainnya, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda thawaf ziarah pada hari raya Idul
Adha sampai malam, maka dimungkinkan bahwa beliau kembali un-
tuk mengunjungi Ka'bah bersama istefi-isterinya, bukan untuk me-
lakukan thawaf ifudhah.Itu penafsiran yang harus digunakan untuk
menggabungkan hadits-hadits tersebut. Aku telah menjelaskan hal
tersebut dengan paniang lebar di dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab.
Wallahu A'lam.

Perkatannya, "Lalubeliau menilatangi Bani Abdul Muththalib yang se-

ilang memberi minum air zamzam (kepada jama'ah haji), malu beliau ber-

sabida, "Wahai Bani Abdul Mutthalib, timbalah! lila bukan karena khawa-

tir kalinn alan dikalahkan oleh orang-orang dalam memberilan minum, ma-

ka pasti aku akan menimba bersama lalian." Malu merelu pun memberilcnn

sebuah timba air kepada belinu,Ialu beliau minum ilainya."

Sabda beliau, tijt "Timbalah." mal<sudnya ambillah air dengan
ember dan tariklah ember itu dengan tali.

Perkataarmya, "I-alubelinu mendntangt Bani Abdul Muthtlulib." mak-
sudnya Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam mendatangi mereka setelah

selesai dari thawa t ifadhah.

Perkataanya, "YAng sedang membui minum air zamzam (kepadn ja-

ma'ah haji)" maksudnya, mereka menimba air dengan ember dan me-

nuangkannya di saluran air dan sejenisnya, lalu mengalirkannya un-
tuk orang-orang.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "liknbulan karau l&awatir
kalian aknn ditalahkan oleh oraig-orang ilalam mentbeilan minum, mala

pasti aku alan menimba bersama kalian." Maksudnya, jika aku tidak kha-

watir orang-orang menyakini hal itu termasuk dari manasik haji dan

mereka berebut mendapatkanny4 sehingga mereka akan mengalah-

kan kalian dan menahan kalian untuk memberi minum, maka pasti

aku akan memberi minum bersama kalian lantaran begitu banyak ke-

utamaannya.

Di dalam hadits ini dijelaskan tentang keutamaan memberi mi-
num kepada orang lain, dan anjuran untuk meminum air Zarrzam.
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Zamzam adalah sumur yang populer yang terletak di dalam
Masjidil Haram. ]arak antara sumur itu dengan Ka'bah adalah 38 has-
ta. Ada yang mengatakan, "Dinamakan Zar..tzarlr. karena airnya yang

berlimpah. Dapat dikatakan dalam bahasa arab, $) t):i) ,V, dan 7.1Y)
artinya air yang melimpah ruah." Ada yang mengatakan, "Dinama(an
demikian karena Hajar Radhiyallahu Anha mengumpulkan air itu ketika
keluar." Ada yang mengatakary "Karena suara gemuruh dan perkata-
alrlibrrl Alaihbsalam ketika dia mengalirkarmya untuk Hajar." Ada juga
yang berpendapat, "Kata Zanzarttidak berakar dari kalimat apapun."
Ia memiliki beberapa nama lainnya, dan aku telah menyebutkannya
di dalam kitab Tahdzib Al-Lugluf disertai beberapa'bahasan penting
yang berkaitan dengarutya, di antaranya bahwa Ah Radhiyallahu Anhu
berkata, "sebaik-baik yu sumur di muka bumi adalah Zamzam, dart
seburuk-buruk sumur di,muka bumi adalah Barahut." Wallahu A'lam.

Perkataarurya, "Orang-orang Arab dibayar oleh Abu Sayyarah" mak-
sudnya di masa jahiliyah.

Perkataarmya, "Ketikn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mele-

wati Muzdalifah di Masy'aril Haram,laum Quraisy tidak ragu bahwa belinu

hanya alan menuju kc sana ihn akan 1inggah di sanh. Mala beliau pun me-

lewatinya tanpa berhenti di sana sampai beliau tiba di Arafah dnn singgah di
sana."

Kata Masy'ar telah dijelaksan sebelumnya, dan itulah bacaan yang
populer. Ada yang membacanya dengan Misy'ar, dan maksudnya
adalah Quzah, salah satu gunung yang ada di Muzdalifah. Ada juga
yang mengatakan, "Masy'aril Haram adalah seluruh lokasi yang ada
di Muzdalifah." Ka.uri telah jelaskan perbedaan pendapat di kalangan
ulama berserta dalil-dalilnya. Hadits di atas menunjukkan bahwa
Masy'aril haram bukanlah seluruh lokasi yang ada di Muzdalifah.

Perkataannya, "Mnl<fr beliau pun melatatinya tanpa berhenti di sana".
Maksud hadits itu adalah bahwa sebelum datang Islam kaum Quraisy
melaksanakan wuquf di Muzdalifah, dan ia terrrasuk dari tanah Ha-
ram. Mereka tidak wuquf di Arafah, sedangkan seluruh orang-orang
Arab selain mereka wuquf di Arafah. Kaum Quraisy berkata, "Kami
adalahpenduduk tanahFtraram, maka kamitidak akan keluar darinya."
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji dan tiba di
Muzdalifah, mereka yakin bahwa beliau akan wuquf sesuai dengan
kebiasaan adat Quraisy, yaitu di Muzdalifah, namun beliau melewa-
tinya sampai tiba di Arafah; karena Attah Azza wa Jallaberfirman,
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"Kemuilian bqtolaklah lamu ilari tempat orang banyak bertolak (Arafah),'
(QS. Al-Baqarah: 199), yaitu sebagian besar or:rng-orang yang ada di
sana, karena selain kaum Quraisy melaksanakan wuquf di Arafah dan
bertolak darinya.

Perkataannya, "Mal{n beliau pun melanatinya tanpa berhenti di sana

sampaibeliau tiba di Arafah dan singgah di \ana."

. Dalam kalimat tersebut terdapat beberapa kata yang tidak di-
sebutkarn. Tafsirnya adalah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallnm melewa-
ti Muzdalifah menuju Arafah hir,ggu mendekatinya. Kemudian be-

liau dibuatkan kemah di Namirah yang berdekatan dengan Arafah,
lalu berdiam di sana sampai matahari tergelincir. Setelah itu beliau
menyampaikan khutbah dan melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar,
kemudian beliau memasuki tanah Arafah hingga tiba di bebatuan dan
wuquf di sana. Pembahasan ini telah disebutkan sebelumnya pada
riwayat yang pertam a. W allahu A' lam.



(ZO) Bab Penjelasan Bahwa Semua Lokasi yang Ada di
Arafah Adalah Tempat Wuquf
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2943. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahulun krpada lami,

ayahku telah mettrberitahukan fupafu lami, dari la'far, ayahht telah

memberitahulan kepadaht, ilari labir (Radhiyallahu Anhu) di dalam

hadits riwayatnya disebitlan, "Bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallambersabila, ' ,\ht telah mmyanbelih (halan) di sini, ilan

semua tempat yang aila di Mina adnlah tempat menynnbelih (heuan),

mala sembelihlah (ltruan) di ketnah-lcemnh lulian. Aht telah wuquf di
sini, dan semua tempat yang aila di Arafah ailalah tempat wuquf. Akn

juga telnh wuquf di sini, ilan semut tempat yang ada di lama' ailalah

tanryatwuquf."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Shifah Hajjah An-Nabi
Slullallnhu Alaihi wa Sallam (nomor 7907 dan 1908) secara ringkas,

Kitab : Al-Manasik, Bab : Ash-Slulaah Bi I ama' (nomor 1936).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Rnfu Al-Yadain Fii
Ad-Du'a' Bi'Arafah (nomor 3015) secara ringkas, Ktab: Manasik Al-
Hajj, Bab: Fiiman ltm Yudrik Shalaah ,{sh-Shubh Mn'a Al'Imaam Bi
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Al-Muzdalifah (nomor 3045) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
25e6).

F '0v,'.- ck i;i il a.u'#t er;) il fut6-*3. Y 1 t t
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29M. Dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahulun bpada kami, Yahya bin

Adam telah mengabarknn kepada lami, Sufyan telah memberitahu-

kan kepada kami, dari la'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari labir
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ketika Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di kota Makkah, beliau mendatangi

hajar (aswad) dan menyentuhnya. Kemudinn beliau berjalan (untuk

thawafl di sebelah kanannya, berjalan cepat pada tiga putaran dan

berjalan biasa pada anpat putaran.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa laa'a Fii Kaifa Ath-Tha-

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haii, Bab: Ihifa Yathuuf Awwal

Maa Yaqdum wa 'Alaa Ayyi Syiqqaihi Ya'khudz ldzaa lstalama Al-Haiar
(nomor 2939),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2597).

. Tafsir hadits: 2943-2944

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku telah menyembelih

(hewan) di sini, dan semua tempat yang ada di Mina adalah tempat menyem-

belih (hewan), maka sembelihlah (hewan) di bmah-kemah lalian. Aku telah

wuquf di sini, dan semua tempat yang ada di Arafah adalah tempat wuquf. Aku

juga telah wuquf di sini, dan semua tempat yang ada di lama' adalah tempat

wuquf."

Pada hadits di atas tergambar sifat lemah lembut dan kasih sa-

yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap umatnya, di mana

beliau mengajarkan mereka tentang kemaslahatan yang berhubungan

dengan urusan agama dan dunia mereka. Sungguh Nabi Shallallahu
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Akihiwa Salhm telah menyebutkan cara yang semPuna dan cara yang
diperbolehkan untuk mereka lakukan. Cara yang sempuna adalah me-

lakukan penyemlelihan hewan dan wuquf di tempat Nabi Shallallahu

Alaihi wa SalLam menyembelih hewan 'dan melaksanakan wuquf: Se-

dangkan cara yang diperbolehkan adalah melakukan penyembelihan

di semua lokasi dari tempat menyembelih, dan wukuf di semua lokasi

di Arafatu dan yang terbaik adalah lokasi yang ada di Muzdalifah yang

disebut ]ama'. Sebelumnya telah dijelaskan batasan Muzdalifah dan
Mina pada bab tersendiri.

Batasan Arafah adalah lokasi setel,ah lembah Uranah sampai gu-

nung-gunung yang menghadap perkebunan Ibnu.Amir. Demikianlah
yang disebutkan oleh Imam Syafi'i dan seluruh sahabatnya. Al'Az-
raqi menukil dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhumn, bahwasanya dia
berkata, "Batasan Arafah adalah gunung yang meniulang tinggi di
Uranah sampai gunung-gunung Arafah dan Washiq, yaitu lembah

IJranah." Ada juga yang mengatakan batasannya selain itu. Aku (An-

Nawawi) telah membahas secara panjang lebar di dalam kitab Syarh

Al :Muhndz dzab dan kttab Al -Manasik : W nllahu A' lam.

Imam Syafi'i dan sahabat-sahabat kami mengatakan, "Diperboleh-
kan menyembelih hewan hadyu dan hewan lainnya di seluruh tanah

Haram. Akan tetapi yang lebih afdhal bagi orang yang melaksanakan

haji adalah menyembelihnya di Mina. Tempat yang lebih afdhal untuk
menyembelih di Mina adalah temPat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menyembelih hewan dan di sekitarnya. Sedangkan yang lebih
afdhal bagi. orang yang melaksana.kan umrah adalah menyembelih
di Marwah, karena itu adalah tempat talullulnya sebagaimana Mina
adalah tempat talullul bagi orang yang melaksanakan haii. Dan diper-
bolehkan wuquf di tempat manapun dari Arafah, demikian juga di
Masy'aril Haram dan semua lokasi di Muzdalifah berdasarkan hadits
tersebut. " W allahu A' lam.

Sabda belia tshallallahu Alaihiwa Sallam, J il et:iu r* W &)
"Dan semua tempat yang aila di Mina adalah tempat manyembelih (heuan),

m.akn sembelihlah (hewan) di kemah-lcernah kalian."

Maksud kata JVt adalah tempat-tempat persinggahan. Pakar ba-

hasa Arab mencontohkmr, ,b)l Sj , artrnya rumah atau tempat sing-

gah seorang le1aki, baik terbuat dari batu, kulit, bulu kambing, mau-

pun bulu unta. Maksud hadits yang berbunyi, "Dan semua tempat yang

ada di Mina adalah tempat menyembelih (hanan)" adalah diperbolehkan
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menyembelih di Mina, sehingga tidak perlu membebankan diri untuk
menyembelih di tempat sembelihanku, bahkan bagi kalian boleh me-
nyembelih di tempat persinggahan kalian di Mina.

Perkataarmya, "Bnhu)Asnnya lcetila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam tiba dikota Malckah,beliau mendatangilnjar (aswad) dan menyentuh-
nya, Kemudinn beliau berjalan (untuk thawafl di sebelah kanannya, berjalan

cqat pada tiga putaran dan berjalan biasa pada empat putlran."

Di dalam hadits tersebut dijelaskan beberapa sunnah bagi orang
yang melaksanakan haji, yaitu,

1,. Memulai kedatangannya dengan melakukan thawaf qudum dan
mendahulukannya dari pada amalan lainnya.

2. Menyentuh hajar aswad pada awal thawaf.

3. Berjalan cepat di tiga putaran pertama dari thawaf dan berjalan
biasa di empat putaran terakhir.

Itu semua akan disebutkan secara gamblang pada pembahasan
hadits-hadits yang berkaitan dengannya . W allahu A' lam.



(21) Bab Wuquf dan Firman Allah Ta'ala, "l{emudian
bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak

(Arafah)."
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2945. Dan Yalrya bin Yahya telah mmtberitahulan kepado lami, Abu

Mu'awiyah telah mmgabarlan kepada kami, dari Hisyam bin llrwah,
dari ayahnya, ilari Aisyah Radhiyallahu Anlu, iaberluta, "Dahulunya
laum Quraisy ilan orang-orang yang mmgihtti agama merela
melalcsanalun wuquf di Muz.dalifah, dan mcrela dinamalan Al-Hums,
semeatara selur:uhbangsa Arab melalcsanalan wuquf di Arafah. Ketikn
agama lslam ilatang, Allah Azza wa lalla memerintahkan Nabi-Nya
Shallallnhu Alaihi w a S allam untuk ilatang lce Ar afah dan melalcs anaknn
wuquf di sana, lalu bertolak darinya. Itulah firman Allah Azza wa

lalla, "Kanudian bertolaklah lamu ihri tempat orang banyak bertorak
(Arafah)." (QS. Al-Baqaruh: 799)."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

239
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: "Tsumma Afiidhuu Min

Haitsu Afaadhan N als" (nomor 4520).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: Al-Wuquuf Bi'Arafah
(nomor 1910).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Atl-Hajj, Bab: Rafu At-Yadain Fii
Ad-Du'a' Bi'Arafah (nomor 3012),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17195').
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2946. Dan Abu Kuraib telah memberitahulankepadalumi, Abu Usamah telah

memberitahulan kepadn lami, Hisyam telah memberitahulan kepada

knmi, ilari ayahnya, ia berkata, "Dahulunyn Bangsa Arab melalcsanalan

tlnwaf di l(a'bah dalam lceailaan telanjang,lcecuali lcelompok Al-Hums.
Dan kelompok Al-Hums adalah laum Quraisy dan keturunannya.

Bangsa Arab tersebut melalsanalan tlnwaf dutgan keadaan telanjang

.lcecuali jila Al-Hums memberilun palaiankepoda merela. Kaum lelaki

mettrberiknn kepada laum lelaki, ilan |tium wanita memberilan kpada
lcnum wanita. Al-Hums tidak keluar ilari Muzilalifah, semua ornng

beraila di Arafah.' Hisyam berkata, 'Lalu ayahku memberitahukan

kepadaht, dari Aisyah Radhiyalkhu Anha, iaberlata,'Al-Hums adalah

orang-orang yang mana Allah Azza wa lalln menurunlan ayat berkma-

an ilengan merekn, yaitu, "Kemudian bertolaklah lamu dari tempat

{@,}6i 361 L5 bi*S13 } W,tr,
,oVi
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orang banyak bertolak ( Arafah)" (QS. Al-B aq aruh: 799)' Dia ( Aisyah)
berlata, " Orang-orang bertolak dari Arafah, sedangkan Al-Hums berto-

lak dari Muzdalifah, Mereka berkata, 'Kami tidak aknn bertolak lcecuali

dai tanah Hatnm.' Namun ketika turun Ayat, "Kemudian bertolaklah

lumu dari tempat orang banyak butolak (Arafah)' (QS. Al-Baqarah:
799)" merela pun kembali lce Ar afah."

o Takhriihadits
Ditakhril' hanya oleh Muslim; Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16852).
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2947. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah serta Amr An-Naqid telah memberi-

tahulan bpadalami, sanuanya dari lbnu Uyainah. Amr berkata,'Suf-
yan bin Uyainah telah memberitahulan kepada lami, dari Amr, dia te-

lah mendengar Mulummad bin lubair bin Muth'im memberitahulan

dari ay ahny a, I ubair bin Muth' im Radhiy allahu Anhu, dia b erlata,' Aht
pernah kehilangan untaku, lalu aht pun pergi mencarinya pada hari
Arafah. Akil melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dnlam

kmilaan wuquf bersama orang-orang di Arafah, mala aku pun berlata,
'Demi Allah, sungguh or(ng ini berasal dari kelompok Al-Hums. l-alu
krypo dia berada di sini?' Dahulunya semua orang Quraisy ilinama-
lcan Al-Hums."

1.

Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Al-Wuquuf Bi'Arafah (no-
mor 1564).
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2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Rnfu Al-Yadain Fii

Ad-Du'a' Bi'Arafah (noaror 3013), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3193).

o Tafsir hadits: 2945-2947

Perkataannya , uAr i,'#" t;tt z),3iJtr $fr tir-; ir; Ui J;-'j Us
,4 jt T "Dahulunya laum Quraisy dan orang-orang yang mengikuti aga-

ma merela melalaanalan wuquf .di Muziklifah, dai merela dinamalan Al-
Hums. . . dan seterusnya."

Abu Al-Haibam berkata,"uAt Al-Hums) adalah kaum Quraisy
dan keturunannya, Kinanah, dan fadilah Qais. Mereka dinamakan AI-
Hums karena terlalu bersemangat dan berlebih-lebihan di dalam agama
mereka." Ada yang mengatakan, "Mereka dinamakan Al-Hums karena
mereka berlebih-lebihan dalam beribadah di Katah sehingga batunya
yang berwarna putih meniadi hitam." Sebelumnya telah diielaskan
sebab mereka wuquf di Muzdalifah.

Perkataannya , "Dahulunya Bangsa Arab melalcsanalan thawaf di l(n'bah

dalam lceadaan telanjang,lcccuali lcelompok Al-Hums." HaI ini merupakan
salah satu perbuatan keji yang biasa mereka lakukan di masa jahiliyah.
Ada yang mengatakan, "Berkenaan dengan hal tersebut turunlah ffu-

man Allah Ta'alt,

Ve'l {ig 61irW fi;r$6, 1i 4 11r; rig

"Dan apabila mereka melahtlan perbuatan lceji, merelu berlcnta, "Knmi mefl-

dnpati nenek moyang lami mengujakan yang dernikian itu, dan Allah me-

nyuruh lumi mengerjalan-nya." (QS. Al-A'raaf: 28).

Oleh karena itu, pada saat haji yang dilaksanakan oleh Abu Bakar

Radhiyallahu Anhu tahun ke-9 H, Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam me-
merintahkan seorang untuk mengumumkan, "]anganlah orang yang
telanjang melaksanakan thawaf di Ka'bah)."

Perkataannya, "Dari lubair bin Muth'im Radhiyalkhu Anhu, dia ber-

knta,'Aku pernah lcehilangan untaht,lalu aku pun pergi mencarinya pada

hari Arafah. Aku melihat Rasulullnh Slallallahu Alaihi wa Sallam ilalamkea'
daan wuquf bersama orang-orang di Arafah, maka aht pun berkata, 'Demi

Allnh, sungguh orang ini bqasal ilari lcelompok Al-Hums. l-alu lcenapa dia

beraila di sini?' Dahulunya semua orang Qararsy diiamalun Al-Hums."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Itu te4adi di saat beliau melaksanakan

haji sebelum hijratr, dan ketika itu |ubair masih dalam keadaan kafu.
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Dia masuk Islam pada hari Fathu Malckah (Penaklukan Kota Makkah).
Ada juga yang mengatakan, pada saat perang Khaibar. Maka diapun
merasa heran karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan
wuquf di Arafah." Wallahu A'lam.



(ZZ) Bab Penjelasan Tentang Dihapusnya
Hukum Bertahallul dari lhram dan Perintah Untuk

Menyempurnakannya
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2948. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada kami. Ibnu Al-Mutsanna berkata,'Muhammad bin la'far
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan ke-

pada kami, dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab, dari Abu
Musa (Radhiyallahu Anhu), ia berlata,'Aku mendatangi Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat beliau singgah di Al-Bathha',lalu
beliau bertanya kepadaku, "Apaknh knmu telah melaksanakan haji?"
Maka aku pun menjawab, 'YA.' Lalu beliau bertanya, "Bagaimana

kamu berihrAm?" Aku menjawab, Aku mmgucapkan, 'Iabbaika Bi
lhlal Ka lhlalin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (Ya Allah, aku

datang memenuhi panggilan-Mu dengan berihram seperti ihram yang

dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam).' Beliau pun bersabdn,

"sungguh kamu telah melakukan kebaikan. laksanakanlah thawaf di
Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan Marwah, dan bertahallullah." Maka

aku pun melaksanakan thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa dan

Marwah,lalu aku mendatangi seorang wanita dari Bani Qais dan din

pun membersihkan rambut kepalaht, kemudian aku berihram untuk
haji.' Dia (Abu Musa) berknta,'Dahulu aku memfatwalun hal tersebut

kepada orang-orang.' Hingga tiba zamnn pemerintahan khnlifuh Umar
Radhiyallahu Anhu, ada seseorang yang berkata kepadanya, "Wahai
Abu Musa atau, "Wahai Abdullah bin Qais- Tahanlah sebagian fat-
u)atnu, karena kamu tidak tahu apa yang telah dilakuknn oleh Amirul
Mulcrninin di dalam ibadah haji .' Maka dia pun berkata , 

! Wahai manusia ,

barangsiapa yang telah kami berikan fatwa kepadanya maka bersabar-

lah, karena sesungguhnya Amirul Mukminin datang kepada kalian,
maka ikutilah ia.' Dia (Abu Musa) berkata,'lalu Umar Radhiyallahu

Anhu datang dan aku pun menceritalan hal tersebut kepailanya.' Maka
Umar berknta, 'Apabila kita mengambil hukum dari Kitabullah (Al-

Qur' an), maka sesungguhhya Kitabullah (Al-Qur' an) munerintahkan
untuk menyempurnakannya. Namun apabila kita mengambil huhtm
dari sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sesungguh-

nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bertahallul hingga
hewan hadyu itu sampai di tempat sembelihannya."

o Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

,;; ,b. I gi *'a, ,t llry&q'*
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Ahalla Fii Zamnn An-

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ka-ihlanl An-Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sall"am (nomor 1559),Kitab: Al-Hajj,Bab: At-Tamattu' wa Al-Qiraan
wa Al-Ifraad Bi Al-Hajj wa Faskh Al-Hajj Liman lnm Yahm Ma'ahu

Haily (nomor 1555) secara ringkas, Ktab: Al-Hajj, Bab: Adz-Dzabhu

Qabla Al-Halq (nomor 1724) secara ringkas, Ktab: Al-Hajj, Bab: Mata

Yahillu Al-Mu'tamlr (nomor L795) secara ringkas, Ktab: Al-Maghazi,

Bab: Ba'tsu Abu Musa wa Mu'adz Radhiyallahu Anhumn llaa Al-Yaman

Qabln Hajjah Al-Wada' (nomor 4346) secara ringkas, Kitab: Al-Hajj,
Bab: Hajjah Al-Wailn'(nomor 4397) secara ringkas.

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ivlnnasik Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' (nomor
27 3n, Kitab : Ivlanasik Al-Hajj, B ab : Al-Hai i Bi Gluir N iyy ah Y aqshiduhu

Al-Muhrim(nomor274L),TuhfahAl-,\syraf (nomor9008).
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2949. Dan lJbaidultah bin Mu'adz telah memberitahulannya kepaila lumi,

ayahht telah memberitahulan kepada lami, Syu'bah tetah mmtberita-

hulan kepada knmi, dengan sarud tersebut, hadits yang sama.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2948.

-&g Gt * -,#')t 3t $',t; pir Ji 3L! g'--i.Y 1o '

e') '-; €J FiV ir gtL Y d Y\W6'G
tl 

t' / s

U;i tq * ht ,t* lt 4'i3 e u*,iu';; i't
'ar 

Si li,)t;VrJjiii Ai iL, i-,:ri;i ei*:4u,
.*rr{ Ji1,j6 i l* a3i :r ai 

"F 

i6 g, y
Ul F 2t'At')t;lsurs *urilil ,b'F 1;r';ttrv^2:urs

6'; aii;t4t, .,gt ,ii Jk ,,tii ,.L:;,



247

,tr: ;,;*\ttrilr,eri ;y';-i;rYt: f-
a$r u.U e'q,#t Vi .>*i Y qrn't i$,,.iui

,tj l:"\ e

q4t

e#t e,i t-qr *:r,tdl K i ,)fit ttfr ,,ti'
rk v &Ft ni u,* $ r:tt ,tr:;!u y W bv
"y'lut l!, f' ySr':;\i l;tiu ,.t-J;rr 9U G.,;t;i ,sit

t q *, #v ir; {@';r,,;;;i6 "ettjtfi \ ie'p'
-;,j* He &*it ;";" #ti'ycy*r'i i>u:rr

2950. Dan Muhammad bin Al-Ivfutsanna telah mantberitahulcnn kepada lami,
Abdurrahman -Ibnu Mahdi- telah memberitahulan kepada kami, Suf-

yan telah mentberitahulan kepada tami, dari Qais, dari Thariq bin

Syihab, dari Abu Musa Rndhiyollahu Anhu berkata,'Aku mendatangi

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat beliau singgah di Al-
Bathha', lalu belidu bertanya, "Bagaimana kamu berihram?" 'Aht
manj awab,' D eng an mengucapkan' Ahlaltu Bi lhlalin N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam (Aht berihram seperti ihram yang dilahtkan Nabi

Shallallahu Alnihi wa Sallam). Beliau butanya, "Apakah lamu telah

menuntun seekor hantan ludyu?' Alat menjawab, 'Ti.dak.' Beliau pun

bersabila, "Lalcsanalanlnh thawaf di.Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan

Marwah,lalu bertahallullah!' Maka aku pun melalcsanalan thawaf di
Ka'bah dnn sa'i di antara Shnfa dan Marwah,lalu alu mendatangi se-

orang wanita dari kaumht dan dia pun menybir dan mencuci rambut

lcepalaku. Dahulu aht monfatwalan hal tersebut kcpada oranS-orang

di masa pemerintahan lhalifah Abu Balar dan Umar Radhiyallahu An-
humn. Suatu lcatilil beraila di musim haji, dan tiba-tiba aih seseorang

mendatangilat seraya b.erluta,'sesungguhnya lamu tidak tahu apa

yang telah ditakulun oleh Amirul Muhninin di dalam ibadah haii''
Maka dia pun berlata,'Wahai manusia, barangsiapa yang telah lami
berilan fat-wa lcep ailany a mnla ber sabarlnh, lcar ena Amirul Mulcninin
aknn ilatang kepada lalian, mala ihftilah ia.' Ketila din telah datang, aku

berlata,'Wahai Amirul Muloninin, perkara apakah yang kamu lalu-

kan dalam ibadah haji?' Dia (llmar) berlata,'Apabila kita mengambil
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huhtm dari Kitabullnh (Al-Qur-an), malu sesungguhnya Allah Azza
wa lalla berfirmnn, "DAn sempurnalunlah ibadah haji dan umrah ka-
rena Allah." (QS. Al-Baqatah:796). Namun apabila kita mengambil
hulum dengan sunnah Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka

sesungguhnya Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam tidak bertahallul
sampai beliau me-ny antbelih heu:an hadyu."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Lihat hadits nomor 2948.
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2957. Dan Ishaq bin Manshur sqta Abdbin Humaid tehh memberitahulan

kepad"aku, mereka berdua berlata,'la'far bin Aun telnh mengabarlan

kepada lami, Abu Umais telah mmgabaTlan kepada kami, dari Qais bin

Muslim, dari Tturiq bin Syilub, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu
berlata,'Rasulullah Shallallahu punah mengutuslu lce Yaman. Aht
melalcsanakan haji bertepatan paila tahun beliau melaksanakan haii.

Maka Rasulullah Slallallahu Alaihi wa S allam bert any a lcep adnku, " W a-

hai Abu Musa, apa yang lamu ucapkan ketilu berihram?" Aku men-

jawab,Iabbaika lhlalan Ka lhlalin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

(Ya Allah, alat datang memenuhi panggilan-Mu dengan berihram se-

perti ihram yang dilahtlun Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam).' Beliau' 
bertanya, "Apalah knmu telah menuntun seelcor hewan hadyu?" Alat

menj aw ab,' T iilak.' B eliau pun ber sab da, " P er gilah, dan lalcsanalanlah
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thawaf di Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan Marwah, lalu bertahallullah!"

Kemudinn din menyebutkanhadits yang sama dengan riwayat Syu'bah

dan Sufyan.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 2948.
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2952. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan lhnu Basysyar telah membe-

ritahulun keptada kami. Ihnu Al-Mutsanna berlaia, 'Muhammad bin

la'far telah memberitahulan kepada lami, Syu'bah telah memberitahu-

lun kepada knmi, dari Al-Hakam, dari Umaruh bin Utnair, dari lbrahim

bin Abu MusA, dari Abu Musa Rndhiyallahu Anhu, bahwasanya dia

pernah berfatwa untuk melnkulan haji tamattu'. Mal@ ada saeorang

berluta kepadanya,'Tahanlah sebagian fatu)amu, larena sesungguhnya

karuu tidak tahu apa yang telah dilahian oleh Amirul Muloninin di

dalam ibadah haji. Lnlu Abu Musa menemui l-lmar dan bertanya

kepadanya, makn Llmar pun berkata, 'Sungguh aht telah mengetahui

bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sahabat-sahabatnya

telah melahtlunnya, akan tetapi aku tidak sul<n merela tidur bersama

isteri-isteri mereka di atas ranjang, kemudian kembali melalcsanakan

haji sementara kepala mereka masih menetesknn air."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: ManasikAl-Haji,Bab: At-Tamattu' (nomor
2734).

1.
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: At-Tamattu' Bi Al-

'Umrah lka Al-Hajj(nomor 2979),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10584).

o Tafsir hadits: 2948-2952

Bab Ini menjelaskan tentang bolehnya seseorang meniatkan ih-
rarnnya seperti ihram yang dilakukan orang lain.

Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Abu Musa Al-Asy'ari Ra-

dhiyallahu Anhu, ia mengatakart, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

di saat beliau singgah di Al-Bathha-,lalu beliau bertanya kepadaht, "Apakah

knmu telah melnl<sanalan haji?" Mala aku pun menjawab,'Ya,' l,alu beliau

bertanya, "Bagaim"ana kamu berihram?" Aht menj\wab, Aku mengucaplun,
'Labbailu Bi lhlal IG lhlalin Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam (Ya Allah,
aht ilatang memenuhi panggilan-Mu dengan berihram seperti ihram yang

dilakulan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam).' Beliau pun bersabda, "Sung-

guh kamu telah melahtkan lcebaikan. laksanalanlah thnwaf di Ka'bah, sa'i di
antara Shafa dan Marwah, dan bertahallullah." Maka aku pun melalcsanalun

thawaf di Kn'bah dan sa'i di antara Shafa dan Marwah,lalu aku mendatangi

. seorang wanita dari Bani Qais dnn.din Bun manrbersihkan rambut kepalaku,

kemuilinn aku berihr am untuk luii. "
Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa faedah, di antaranya,

1. Boleh meniatkan ihram seperti ihram yang dilakukan orang lain.
Apabila seseorang berkata, "Aku berihram seperti ihram yang
dilakukan Zaid" maka ihramnya sah dan ia melakukan ifuam
seperti Zaid. Apabila Zaid berihram untuk haji atau umrah, atau

melakukan haji qiran, maka orang tersebut juga melakukan hal
yang sama. Apabila Zaid berihram secara mutlak, maka orang
tersebut juga melakukan demikian. Akan tetapi dia tidak mesti
melakukan hal yang sama apabrla Zaid mengganti ihramnya. ]ika
Zaid mengganti ihramnya dengan haji, maka orang tersebut boleh

mengganti ihramnya dengan umrah. Demikian juga sebaliknya.

2. Anjuran memuji orang yang melakukan suatu amal kebaikan,

karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Knmu telah

melakulun lccbailan"'

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Laksanakanlah thawaf di

Ka'bah, sa'i di antara Shafa dnn Marwah, dan bertahallullah." Maksudnya
karena dia meniatkan ihram seperti Nabi Sallallnhu Alaihi wa Sallam,

maka dia harus mengganti hajinya dengan umrah, lalu mengerjakan

amalan-amalan umrah seperti thawaf, sa'i, dan menggundul rambut-
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nya. Apabila dia telah mengerjakan hal tersebut, maka dia telah ber-

tahallul dan umrahnya sempuna. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak menyebutkan tentang menggundul rambut karena hal itu telah
masyhur di kalangan para sahabat. Dan mungkin juga bahwa hal itu
termasuk di dalam sabda beliau, "Danbertahallullah!"

Perkatannya, "Lalu aku menilntangi seorang wanita dari Bani Qais dan

dia pun membersihkan rambut kepalaku." Maksudnya adalah wanita yang
merupakan mahramnya.

Perkataannya, " Kemudirtn aku berihram untuk haji." Maksudnya, dia
bertahallul dari umrah dan bermukim di kota Makkah dalam keadaan

tidak berihram sampai hari tarwiyah, yaitu tanggal 8 Dzul Hijjah, dan
pada hari tarwiyah tersebut dia berihram untuk haji, sebagaimana yang
telah disebutkan secara jelas di riwayat lain.

]ika ada yang bertanya, "Ali bin Abu Thalib dan Abu Musa Rndhi-

yallahu Anhuma telah meniatkan ihram mereka seperti ihram yang
dilakukan Nabi Shallallahu:Alaihi wa Sallam, lalu beliau memerintah-
kan Ali Radhiyallahu Anhu untuk meneruskan ihramnya yang ia telah
meniatkanya untuk haji qiran dan memerintahkan Abu Musa Radhi-

yallahu Anhu untuk mengganti niatnya dengan umrah.

]awabannya, Ali Radhiyallahu Anhu memiliki hewan hadyu seba-

gaimana halnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia pun tetap

berada dalam ihramnya sebagaimana halnya Nabi Shallallahu Alaihi
qa Sallam dan orang-orang yang memiliki hewan hadyu meneruskan
ihramnya. Sedangkan Abu Musa Radhiyallahu Anhu tidak memiliki he-

wanhadyu, sehingga dia pun bertahallul dengan umrah seperti orang-
orang yang tidak memiliki hewan hadyu. Seandainya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam tidak memiliki hewan hadyu, maka pasti beliau akan
menjadikan ibadahnya sebagai umrah. Hal ini telah dijelaskan pada
bab sebelumnya.

Perkataannya, lvt 
'fr 

!ti-:),') "Tahanlih sebaginn fatwamu." Mak-
sudnya tundalah sebentar dan tahanlah diri untuk berfatwa. Dapat di-

katakan, Fj atau ,si $uwou), keduanya merupakan bacaan yang po-
puler.

Perkataanny a, " Umnr Radhiyallahu Anhu berlata,' Ap abila kita mengam-

bil huhtm dari Ktabullah (Al-Qur'an), malu sesungguhnya Ktabullah (Al-

Qur'an) memerintahkan untuk menyempurnakannya. Namun apabila kita

mengambil huhtm dnri sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ma-
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ka sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bertahallul

hingga hewan hadyu itu sampai di tempat sembelihannya."

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Pada zhahirnya, perkataan Umar
Radhiyallahu Anhu tersebut adalah pengingkaran terhadap orang yang
mengganti haji dengan umrah, dan larangannya untuk melaksanakan
haji tamattu' adalah larangan untuk meninggalkan perkara yang lebih
utama, karena Umar melarang hal tersebut dengan bentuk yang tegas.

Hal itu dikuatkan oleh perkataannya, "Sungguh aku telah mengetahui

bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sahabat-sahabatnya telah mela-

kuknnnya, akan tetapi aku tidak suka mereka tidur bersama istri-istri mereka

di atas ranjang, kemudian kembali melaksanalcan haji sementara kepala mere-

ka masih meneteskan air."

Perkataannya, h F "Mereka tidur bersama bteri-isteri merekl," Mak-
sudnya berhubungan badan dengan mereka. Jadi, maksudnya dari
perkataan Umar adalah aku tidak suka melaksanakan hraji tamattu',
karena setelah seseorang ber-tahallul dari ibadah umrah ia boleh me-
nyetubuhi isterinya sampai waktu berangkat ke Arafah. Wallahu A'lam.

ovarah a\
(silffiM*IiU
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2953. Muhammad bin Al-Mutsanna ilnn lbnu Basysyar telah membeitahukan

kepodo lami,Ihnu Al-Mutsanna berknta,'Mulummad bin la'far telah
memberitahulan kepada lami, Syu'bah telah mnnberitahulan kepada

lami, dari Qatadah berknta, 'Abitullnh bin Syaqiq berlata, 'Lltsman
melarang melahtlan haji tamattu', sedangkan Ali memerintahlannya.
Malcn Utsman berlata kepado Ali suatu perlataan , lalu Ali pun berlata ,
"Sungguh lamu tehh mengetahui bahwa kita telah melalaanakan

haji tamattu' bersnma Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Dia
(Utsman) pun bnkata, "Ya, alan tetrpi letika itu kita dalam lceailaan

genting.'

Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah mmtberitahulannya lczpailaht,
Khalid - Ibnu Al-Haits- telah memberitahulun bpada lami, Syu'bah
tehh mengabarkan lepada lami, dengan sanad tersebut, hadits yang
sama.

253
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Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfch Al-Asyraf (nomor 10192).
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2gil. Dan Mulummad bin Al-Mutsanna serta Muhammad bin Basysyar

telah memberitahulan lcepaila lami, mqela ber dua berlata,' Muharnmad

bin la'fnr telnh memberitahulun kepafu lami, syu'bah telah rnemberi-

tahukan kep ada kami, ilari Amr bin Murr ah, dari S a' id bin Al-Musayy ab,

ia berlata, 'Ali dan tJtsman berhtmpul di 'Usfan. Utsman melarang

pelalaanaan haji tamattu' atau umrah, Ali pun berluta, ' Apa malcsudmu

melarang sesuatu yang telah dilah*an Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam?' MnlQ lJtsman berlata,'Binrlanlah lumi berbedn dengan

pendapatmu !' Ali pun berlata,' sungguh aht tidakbisa membi"arlanmu.'

Ketitca Ali melihat lnl tqsebut, din pun'berihram dengan lceduanya

selaligus."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii, Bab: At-Tamattu' wa Al-Qiraan

wa Al-lfraad Bi Al-Haji wa Easwt Al-Haji Liman Lam Yahtn Ma'ahu

Hady (nomor 1569) hadits yang semakna secara ringkas'

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik At-Haii,Bab: At-Tamattu' (nomot

2732)hadits yang sama,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10114)'
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2955. Dan Sa'idbin Manshur, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Abu ktraib
telah memberitahulun kepado kami, merela berlata, 'Abu Mu'awryah
telah memberitahulan kcpafu kami, ilari Al-A'masy, dai lbrahim At-
Taimi, dari ayahnya, ilari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
'Haji tamattu' lanya khus;us untuk sahabat-sahabat Nabi Muhammail
Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ihaahah Fasl& Al-
Hajj Bi' Umrah Liman l-am Y asuq Al-Hady (nomor 280&281_1_).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Man Qaala Kaana Faslch

Al-Hajj Lahum Khoslwhah (nomor 2985), Tuhfah Al-,asyraf (nomor
11e9s).
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2956. Dan Abu Balar bin Abu syaibah telah memberitahulun lcepada lami,

Abduruahmnn bin Mahdi telah menrberitahulan k poda lami, dari
Sufyan, dari Ayyasy Al-Amiri, dari lhrahim At-Taimi, dari ayahnya,
ilari Abu D zar Radhiy allnhu Anhu, ia berlata, " H al itu adatah rullahah
(lceringanan) bagi lami.' Yang din malaud adalah melahtlan haji
tamattu'.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2955.
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2957 . D an Qut aibah bin S a' id telah memberitahulan kep odo knmi, l air t elah

memberitahukan kepada lumi, dafi Eudhail, dnri Zubaid, ilari lbrahim

At-Taimi, ilari ayahnya berluta, 'Abu Dzar Radhiyallnhu Anhu berluta,

'Tiilak berlaht ilua mut'ah lcecuali hanya unluk lami secara khusus."

Maksudnya adalah mut'ah wanita (nilah mut'ah) dan mut'ahhaji (haii

tamattu').

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2955.
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U;i ii pi jt,,tZ g.flr Cti1t g,-,tt -ry1,t4 JG

tA, JE - ;t li ;r{-: ,g.;3r eY;.\,iui 1t;tt d6;''tst

2958. Qutaibah telah memberitahulan kepaila kami, larir telah memberita-

hulun lnpada lami, dari Bayan, ilari Abdunahman bin Abu Asy-

Sya'tsa' berv,,ata, 'Aht pernah meilntangi lbrahim An-Naklta'i dan

Ihr ahim At-T aimi, ser ay a aht berlcnta,' S uungguhny a aht bulceinginan

untuk ttunggabrtngtan umroh dan lwii:pada tahun ini.' Mala lbrahim

An-Nawra'i berluta,'Alan tetapi ayahmu tidak pernah bukeinginan

untuk hal tersebut.' Qutaibah berlata, 'larir telah menrberitahulan

k pada kami, ilnri Bayan, ilari lhrahim At-Taimi, dari ayahnya,

bahwasanya dia melewati Abu Dzar Radhiyalkhu Anhu di Rabadmh,

lalu dia mcnceitalan lul tersebut kepadanya, malca din pun berlata,

'sesungguhnya hal tersebut (haji taruttu') hanya ldrusus untuk lami

.bulan untuklalian."

. Takhriihadits
' 

Telah ditakhrii sebelumnya,lihathadits nomor 2955.
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2959. Dan Sa'id bin Manshur il"an Ibru Abi Umar telah memberitahulun
kep ada lami, semuany a ilai Al-F azari, S a' id berkata,' Marwnn bin Mu-
'awiyah telah memberitahulun kqada lami, Suhiman At-Taimi telah

mengabarlan kep ada lami, ilaii Ghunaim bin Qais b erkata,' Aht punah
bertanya k padn Sa'ad bin Abu Waqqash Radhiyallahu Anhu tentang
haji tamattu', makA diapun berlata,'Knmi pernah melakuknnnya.' Dan
paila orang ini (Mu'awiyah) tttasih knfir lcetila berada di Al-Urusy,
malcsudnya di rumah-rumah yang adn di kota Malckah.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah At-Asyraf (nomor 391 1).
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2960. Dan Abu Baks bin ,ribu Syaifuh telah rrcntberitahulannya lcepada la-
mi, Y ahy a Wn S a' id tehh membitalrulun kq oda lami, dar i S ulaiman
At-Taimi, dangan sanad tqsebut. Alan tetapi dia fuil@ta di dalam

riwayatny a,' Y aitu Mu' awiyah. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3911).
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2967. Amr An-Naqid telah rnemberitahukan kepada lami, Abu Ahmad Az-
Zubairi telah memberitahulun kepada lumi, Sufyan telah mernberita-

hulan kepofu lami; (H) ilan Muhammad bin Abu Khalaf telah mem-

befitahulan kqailnh4 Rauh bin Ubadah telah membqitahulan kqada
knmi, Syu'bah telah memberitahulan kepadn lami, semuanya dari
Sulniman At-Taimi, dengan sanad tersebut, hadits yang sama dengan

riwayat merela berdua. Alan tetapi ili ilnlam hadits iwayat Sufyan

disebutlan, " Melalcsarulan lwii t amattu' . "

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 391L).
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2962. Dan Zulair bin Harb telah memberitahulun kqailaht, Isnu'il bin

Ibrahim telah memberitahukan bpafu lumi, Al-lurairi telah mem-

beritahukan k"poda lcami, dari Abu Al: Ala-, dari Mutharrif, ia berkata,

'lmran bin Hushain berlata lcepadaht, 'Sxungguhnya pada hari ini
aht benar-buur ingin numberitahulan kepadamu tentang sebuah ha-

dits, sanoga ileagannya Allah memberikan manfaat kqadamu setelah

hai ini. Ketahuilah, sesungguhnya Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam membolehlan sekolompok orqng dari lceluarganya di sepuluh
(lutri pertama bulan Dzul Hijjah) untuk melahtkan umrah,lalu tidak

aila satu ayat pun turun yang menghapus hulatm tersebut, ilan belinu

tidak melarangnya sampai beliau mmghadap Rabbnya. Alun tetapi

sepeninggal beliau, setiap orang berpmdapat menurut penilapat yang

diasulai."
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o Takhrii hadits

Dital,hrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-I,lanasik, Bab: At-
T amnttu' Bi Al-' Umr ah llaa Al-Haj j (nomor 297 8\, Tuhfah Al- Asyr af (nomot

108s6).

€3 ,f vi$'t, ev u, *-1,t eti.t u :frt;t*t . Y 11r
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2963. Dan Islwq bin lhrahim serta Mulummad bin Hatim telnh membe-

ritahulannya lc*prdo lami, lceiluanya ilari Waki', Sufyan telah mem-

beritahulanlcepadalumi, dnri Al-lurairi, di dalam sanad tersebut. Alun
tetapi lbnu Hatim bdata di dalnm riwayatnya, uAfu sneorang yang

berpmdapat menurut pmdapat yang dia sukni." Malcsudnya Utrur bin

Kluthtlub.

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya lihat hadits nomor 2962.
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2964. Dan Llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahulan lcepailaht, ayahht

-Mu'adz- telah mmtberitahukan l<epada lami, Syu'bah telah membe-

ritahulan kepada knmi, ilari Humaid bin Hilal, dnri Mutharrif, ia

berlata, 'lmrun bin Hushain berkata kepadaht, 'Sesungguhnya aht

ingin mmtberitahuknn lcepadamu sebuah hadits, semoga dengannya

Allah metttberilan manfaat krpadamu. Sungguh Rasulullah Shallalla-
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hu Alaihi wa sallam telah menggabunglan antara haji dan umrah,lalu
beliau tidak melarangnya sampai beliau meninggal, dan tidak ada satu
ayat pun dalam Al-Qur'an yang mmgharamkannya. Sungguh aht
selalu mendapatlan salam (dai malaiknt) hingga aht berobat dmgan
menggunalun besi yang dibakar, maka aht diabailan. Ketilca aht me-
ninggalkan hal tersebut, mala ucapan salam itu datang lcembali.,,

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-
Qiraan (nomor 2725) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10g46).

,r:; il. ' $k iG ,k il.t, pit :; i^yJ il:,.,-r. y 11o
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2965. Mulammad bin Al-Mutsanna d"an lbnu Basysyar telah memberita-

hulannyl kepada lami, muela berfun bduta, 'Mnlummad bin Ja'far
telah memberttahi*an kepada lumi, syu'bai tehh manfueritahukan
lcepada lami, dari Humaid bin Hilal berkata, 'Aht telah mntdangar
Mutharrif berlata, 'Imran bin Huslnin berlata kcpadaht.' Sama ile-
ngan riwayat Mu'ailz.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadib nomor 2954.
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2966. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta lbnu Basysyar telah membe-

ritahukan kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berlata, 'Muhammad bin

la'far telah membuitahuknn kepada kami, ilari Syu'bah, dari Qatadah,
dari Mutharrif berknta, 'Imran bin Hush"ain mengutus seseorang lce-

paihku l@tika dia sakit menjelang kematiannya, seraya dia berlata,
'Sungguh aku aknn memberitahulan lcepadamu beberapa hadits, semo-

ga dengannya Allah manberilun manfaat kepadamu sepeninggalku.

Apabila aht masih hidup, ttula sembunyikanlah perlataan ini. Na-
mun apabila aht telah mainggal, rnala beritahulanlnh jila lamu
ingin mchloiannya. Sungguh, aht trcndapatlan salam (dari rrula*at).
Ketahuilah, saungguhnya Nabiyullah Shaltaltahu Alaihi wa Sallam

telah menggabunglan antara lwji dan umrah,lalu tidak ada ayat da-

lam Kitabullah (Al-Qur'an) yang turun berlcenaan ilengannya, dan

Nabiyullah Slwllallnhu Alaihiwa Sallam juga tidakmelarangnya, alun
tetapi ada seseorang yang menbicaralannya menurut pendapat yang
ilia sulai."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oletu An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-

Qiraan (nomor 2726) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1085).
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2967. Dan Ishaq bin lhrahim telah ntembritahulan lepado lami, Isa bin Yu-

nus telah meinberitatrutan kzpaila lumi, Sa'id bin Abu 'Arubah telah

memberitahulan kepada lami, ihri Qatailnh, dari Mutharrif bin Ab-
dullah bin Asy-SyiWthJtir, ilari Imran bin Al-Husluin Radhiyallahu

Anhu, i.a berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam telah menggabunglan antara haji dan umrah, lalu

tidak ada satu ayat pun turun berlcenaan dengannya, dan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang kami melaksanakan ke-



262 ffi
duanya, aknn tetapi ada seseorang yang membicaralannya menurut
pendapat yang dia sulai.'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2966.
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2968. Dan Mulummad bin Al-Mlutsania tehh menfueritah,ukan kepada ta-
mi, Abilushshamail telah memberitahulan tcepaihht, Hamrnnm telah

memberitahulan kepada lami, Qatailah telah mettfieritahulan kepada

kami, dari Mutharrif, dai Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia

berluta, 'Kami punah melalcsanalun lwji tamattu' bersatru Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak ada ayat ilalam Al-Qur'an yang

turun berlcenaan dengannya, alan tetapi adn seseorang yang berbicara

tnenurut pmdapat yang dia sukaL"

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitfu: Al-Hajj,Bab: At-Tamattu'
'Alaa 'Ahdi Rasulillah Slullallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1571), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 10850).
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2969: Dan Hajjajbin Asy-Sya'ir telnh menberitahulannya lcepadaht, Ubai-

dullah bin Abdul Maiid t:elah menrberitahulan ?'epada Lam| lsma'il
bin Muslim telah memberitahulun kepada lami, Muhammad bin Wasi'
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telah member itahulan kep adala+ dar i Muthanif bin Ab dullah bin Asy -

Syikhl*tir, ilari lmran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia menyebut'

kan hadits tersebut. Dan in berlata, 'Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melaksanakan haji tamattu' ilan lumi pun melalcsanalan haii

tamattu' bersama beliau."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-

Qiraan (nomor 2727), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' (nomor
2738), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 10853).
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2970. Hamid bin Umnr Al-Bakrawi dan Mulummad bin Abu Balar Al-Mu-

qaddami telah mernberitahulan kepada lami, merela berdua berlata,

'Bisyr bin Al-Mufadhdlul telah membeitahulan kepada lami, Imran

bin Muslim telah memberitahulan k pada lami, ilari Abu Rnja' berknta,

' lmran bin Huihain berlata , 'Telah turun ayat tmtang tamattu' di ilalam

Ktabullah ( Al-Qur' an) -yaitu haji tamattu' - dan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memerintahlan knmi untuk melalcsanakannya. ltlu
tidak ada satu ayat pun yang turun mmghapus hukum paila ayat yang

menjelasknn lnji tamattu' tersebut ilan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam juga tidak pernah melarangnya hingga beliau meninggal dunin.

Akan tetapi sepeninggalnya, ada seseorang yang berbicara menurut

pendapat yang din sulcai."

o Takhriihadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: "Faman

Tamatta'a Bil 'Umrah llal Hajj" (nomor 4518), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

L0872).
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2971. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahulannya kepailaku,

Yahya bin sa'id telah memberitahulan kepada lami, dari Imran Al-
Qashir, Abu Rnja' telah mentberitahulun lcepada lami, dari Imran bin
Hushain, hadits yang sama. Alun tetapi dia berlcnta,'Dan lumi pun
.melaktiannya bersama Rasulullah shallallahu Araihi wa sallam.'
Namun dia tidak mengatalan, 'Dan beliau memerintahknn kami untuk
melalcsanaknnnya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2970.

. Tafsir hadits: 2059-2921

Perkataannya, "Utsmnn melarang melahiun haji tamattu,, sedanglan
Ali memerintahkannya." Pendapat yang kuat, bahwa haji tamattu' yang
dilarang oleh utsman Radhiyallahu Anhu adalah bentuk pelaksanaan
haji yang sudah dikenal. umar dan utsman Radhiyailahu Anhuma me-
larangnya karena hal itu makruh bukan haram. Mereka berdua me-
larang haji tamattu' karena haji ifrad lebih afdhal. Umar dan utsman
melarang pelaksanaan haii tarn"attu' darrmemandangnya makruh; ka-
rena mereka diperintahkan untuk memperhatikan kebaikan bagi rak-
yablya, sehingga mereka berdua melihat bahwa memerintahkan rak-
yatnya untuk melaksanakan haji ifrad merupakan sebuah kebaikan bagi
mereka. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "sungguh lamu telah mengetahui bahwa kita terah me-
lalsanalan haji tamattu' bersama Rnsulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam.'
Dia (Utsman) pun berlata, "YA, Akan tetapi ketita itu kita dalam keadaan
genting."

Perkataannya, "Ketilu itu kita dalam keadaan genting.,', boleh jadi
maksudnya adalah pada hari pelaksanaan t-Imrah eadha,, tepatnya
pada tahun ke-7 H sebelum terjadinya Fathu Maltah. Namun pada
kenyataarmya, ymg dilaksanakan pada tahun tersebut bukantah haji
tamattu' jika dilihat dari definisinya yang diterangkan dalam riwayat
lain, melainkan hanya pelaksanaan umrah.
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Perkataannya "Biarlunlah lami berbeila dmgan pettdapatmu!, Ali pun
berlata,'sungguh aht tidakbisa menrbiarlcanmu.' Ketika Ali ttutilut lnl tu-
sebut, dia pun berihram dengan lcciluanya selaligus."

Di dalamnya ada tuntunan untuk menyebarkan ilmu dan mem-
perlihatkannya kepada khalayak ramai, berdiskusi dengan para pe-
mimpin dan lainnya dalam mengetahui sesuatu tentang ilmu agama,
dan wajib menasehati sesama mtrslim dalam hal tersebut. Itulah makna
perkataan Ali Radhiy allahu,\nhu, " s ung guh aht tidak bisa membiarlanmu. "
Adapun.ihram y.ang dilakukan Ah Radhiyallahu Anhu untuk haji dan
umrah sekaligus, dijadikan dalil oleh para ulama yang beqpendapat
bahwa haji qiran adalah tebih afdhal. Namun para ulama yang me-
nyatakanbahwahajiifradlebihaf dhalmeniawab,'AriRadhiyallahuAnhu
berihram untuk haii dan umrah hanya untuk menjelaskan bahwa hal
itu boleh dilakukan, agar orang-orang tidak mengira bahwahaji qiran
dan haji tamattu'tidak boleh dilaksanakan, dan yang wajib hanyalah
lujiifrad saia." Wallnhu A'lam.

Perkataannya, 'Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, in berlata, 'Haji
tamattu' hanya Hrusus untuk sahabat-sahabat Nabi Muhammad shallailahu
Alaihi wa sallam." Di dalam riwayat yang lain disebu tkart, " Hal itu adalah
rulihshah (lceringanan) bog, knmi.' Yang dia malcsud ailalah melahttan laji
tamattu' ." di dalam riwayat yang lain diterangk art, " Abtt Dzar Radhiyaila-
hu Anhu berkata, 'Tidak berlaht dua mut'ah kecuali lwnya untuk lami se-
cara Hrusu*" Ivlalcsudnya adalah mut'ah wanita (nilah mut'ah) dan mut,ah
haji ftaii tamattu')" riwayatyang lain menerangkan, ,,sesungguhnya lwl
tersebut (haji tamattu') hanya khusus untuk lami bulcan untuk lalian.,,

Para ulama berkata, "Makna dari seluruh riwayat tersebut ad.alah
bahwa haii tamattu' ytrtg maksudnya mengganti haii dengan umrah
hanya berlaku untuk para sahabat Radhiyallahu Anhum pada tahun
tersebut, yaitu pada hajiwada', dan tidak boleh dilakukan setelah itu."
Maksud Abu Dzar Rndhiyallahu Anhu bukantah menghapuskan haji
tamattu'secara mutlak, akan tetapi ya.g dimaksud adarah mengganti
haji dengan umrah sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya.
Hikmahnya adalah menghapuskan ajaran yang dianut oreh orang-orang
jahiliyarh, yaitu melarang pelaksanaan umrah pada bulan-bulan haji.
Perrrasalahan ini telah dibahas pada bab sebelumnya. wallahu A'lam.

Perkataannya, "Tidak berlaku dua mut'ah kecuali hanya untuk rami
secara khusus." Maksudnya, dua mufah ifu hanya berlaku khusus
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untuk kami dan pada waktu kami melakukannya, setelah itu keduanya
diharamkan sampai hari kiamat. Wallahu A'lam.

Perkataannya,

r:t11- tr;) t;tla iui a;Ur o; tb'ttt 64i qGi ,fj i. 'i';, U:v.
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" Aku pernah bertanya kepada sa' ad bin Abu waqqash Radhiyattahu Anhu
tuttang haji tamnttu', malcn dia pun berkata, 'Kami pernah melakukannya.,
Dan pada orang ini (Mu'awiyah) masih lufir ketika beraila di Al-llrusy,
maksudnya di rumah-rumah yang ada di l<ota Makkah.', di dalam riwayat
yang lain disebutkan, "Yaitu Mu'awiyah", dan di dalam riwayat yang
lain disebutkarr, " Melalcsanalan haji tamattu' ."

Xata ;'iJtmaksudnya rumah-rumah di kota Makkah, sebagaimana
yang telah ditafsfukan di dalam riwayat di atas. Abu Ljbaid berkata,
"Rumah-rumah di kota Makkah dinamakan'l)rusy, karena ia adalah
beberapa batang kayu yang dipasang dan dijadikan untuk berlindung.
Dia juga disebut dengan ;11Ualimat tunggalnya adalah ;rr, seperti
kata .ri dan ,nf (uang). Sedangkan orirng yang membaca dengan

;1, maka kalimat tunggalnya adalah afeS, seperti kata c",li dan j
(sumur)'. Di dalam hadits yang lain disebutkan, bahwa ,pubil" Umar
Radhiyallahu Anhu melihat rumah-rumah di kota Makkah, maka beliau
menghentik an t albiy ah.

Perkataanny a, " Dan pada orang ini ( Mu' awiy ah) masih kafir ketika b erada
di Al-Urusy." Yang dimaksud dengan kafir di sini ada dua pendapat,
o Pertam+ pendapat yang dikatakan oleh Al-Maziri dan yang lain-

nya, bahwa yang dimaksud adalah kata kafir artinya bermukim di
rumah-rumah kota Makkah. Tsa'lab berkata, ,,Dapat dikatakan,

b)t 'Bt "seseorang tinggal di kampung." LJmar Rndhiyallahu Anhu

pernah mengatakan, s-#t $iif ,-JJt ,yl "Pendudukkampung terse-
but adalah penyembah kuburan)" maksudnya kampung-kampung
yang jauh dari keramaian kota dan ulama.

o Kedua, yartg dimaksud adalah kufur kepada Allah Ta'ala. Jadi
maksudnya, kami melakukan haji tamattiu' sementara Mu,awiyah
yang ketika itu masih kafir karena memeluk agama jahiliyah, ber-
mukim di Makkah. Itulah pendapat yang dipilih oleh Al-eadhi
Iyadh dan yang lainnya; dan itulah pendapatbenar yang terpilih.

c



Sedangkan yang dimaksud dengan haii tamatta' di dalam hadits
tersebut adalah umrah yang dilakukan pada tahun ke-7 H, yaitu
Umrah Qadha-, di mana ketika itu Mu'awiyah masih dalam keadaan

kafir. Dia masuk Islam setelah itu, tepatnya pada saat terjadinyaEathu
Makkah yaitu tahun ke-8 H. Ada yang mengatakan, "Dia masuk Islam
setelah Umrah Qadha'pada tahun ke-7 H." Namun yang benar adalah
pendapat yang pertama.

Adapun uinrah lain yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, maka Mu'awiyah tidak kafir dan tidak bermukim di Makkah,
bahkan dia ada bersama beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam. Al-Qadhi

Iyadh lerkata, "sebagian ulama beqpendapat, "Kalimat ;i)u. }t<
maksudnya kafir terhadap 'Arsy Allah Sublunahu u)ATA'ah." Itu adalah
kesalahan dalam penulisan." Hadits di atas menerangkan bolehnya
melaksanakan haji tamattu' .

Perkataanny a, "Dari lmran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia berluta,
'Sesungguhnya Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam membolehkan selce-

lompok orang dari keluarganya di sepuluh (hari pertamn bulan Dzul Hijjah)
untuk melahtknn umrah,lalu tidak ada satu ayat pun turun yang menglu-
pus hukum tersebut, dan beliau titdnk melarangnya sampai beliau mengha-

dap Rabbnya." Di dalam riwayat lain disebutkxr, "Sungguh Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menggabungkan antara haji dan umrah,

lalu beliau tidak melarangnya sampai beliau meninggal, dan tidak aila satu

ayat pun dalam Al-Qur'an yang mengharamknnnya. " Di dalam riwayat lain
diterangkan hal yang sama, ""Ada seieorang yang berpendapat menurut
pendapat yang dia sulaL" malcsudnya Umar bin Knththab Radhiyallahu

Anhu", di dalam riwayat lain disebutkart, "Kami pernah melal<sanalcnn

haji tamattu' bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak ada

ayat dalam Al-Qur-an yang turun berlcenaan dengannya, akan tetapi adn se-

seorang yang berbicara menurut pendapat yang dia sukni." Riwayat lain
menyebutkart, "Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcsanaknn haji
tamattu' ilan kami pun melalcsanaknn haji tamattu' bersama beliau." Riwayat
lainnya menerangkart, "Telah turun ayat tentang tam.attu' di dalam Ki-
tabullah (Al-Qur'an) -yaitu haji tamattu'- dan Rasulullah Shallallahu Alaihi
w a S allam membrint ahlan kami untuk mel"alcsanalanny a. "

Seluruh riwayat-riwayat tersebut mempunyai makna yang sama,

bahwa yang dimaksud oleh Imran Radhiyallahu Anhu adalah melak-
sanakan haji tamattu' hukumnya boletu demikian juga dengan haji
qiran. Di dalamnya terdapat pengingkaran Imran terhadap Umar
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bin Khaththab Radhiyallahu Anhu ketika dia melarang pelaksanaan
haji tamattu'. Sebelumnya telah dijelaskan tentang perkataan Umar
Radhiyallahu Anhu tersebut, bahwa dia tidak bermaksud menghapus
haji tamattlz', melainkan beliau menyatakan bahwa haji ifrad lebih af-
dhal darinya.

Perkataannya, "Sungguh aku selalu mendapatkan salam (dari malai-
lut) hingga aku berobat dengan menggunalan besi yang dibakar, maka aku
dinbailcan. Ketikl aku meninggallun hal tersebut, maka ucapan salam itu
ilatang lcembali."

Perkataarurya, 'Mnlca aht diabaitan" maksudnya tidak ada salam
yang sampai kepadaku

Perkataanny a, " Ketila aht meninggalknn lul tersebut" maksudnya ke-
tika aku tidak berobat dengan menggunakan besi yang dibakar lagt,
maka ucapan salam itu datang kembali.

Makna hadib itu adalah bahwa Imran bin Hushatn Radhiyallahu

.Anhu terkena penyakit ambieru sehingga dia meninggalkan beberapa
urusan penting Dan para mataikat selalu mengucapkan salam untuk-
nya. Ketika dia berobat dengan menggunakanbesi yang dibakar, ma-
ka para malaikat pun berhenti mengucapkan salam untuknya. Sete-
lah dia meninggalkan cara berobat seperti itu, maka para malaikat
pun kembali mengucapkan salam untuknya.

Perkataannya, "Ifiran bin Hushain mengutus seseorang kepadaku kc-

tila dia sakit menjelang lcnrutiannya, seraya diabqlata,'sungguh aht alun
mernberitahuknn kqadamu beberapa hadits, sett oga dmgannya Allah metn-

beril<nn manfant lcepadamu sepainggalht. Apabila alar masih hi.dup, mala
sanbunyilanlah perhataan ini. Namun apabila aht telah maninggal, maka

beritahulunlah jika lamu ingin melakulannya. Sungguh, aht mendapatlan

salam (ilarimalailat). Ketahuilah, sesungguhnyaNabiyullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam telah manggabungkan antara lwji dan umrah."

Perkataannya, "Apabila aku masih hidup, mala sembunyilanlah per-

latoan ini" maksudnya adalah memberitahu orang lain tentang salam
yang diucapkan para malaikat kepada dirinya; karena dia tidak suka
hal tersebut disebarluaskan pada masa hidupnya lantaran fitnah yang
akan dihadapinya nanti, berbeda jika hal tersebut disebarkan setelah
kematiannya.

Perkataarutya, "Setnogt dmgannya Allah memberilan manfaat kepa-

damu." Maksudnya kamu mengamalkarurya dan mengajarkannya
kepada orang lain.
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Perkataarutya, "Beberapa hadits." Pada zhahirnya, yn9 dimaksud
adalah tiga hadits atau lebih. Akan tetapi dia hanya menyebutkan satu
hadits saja, yaitu tentang penggabtrngan antara haji dan umrah. Ada-
pun memberitahukan orang lain tentang salam yang diucapkan malai-
kat kepadanya, maka itu bukanlah sebuah hadits. Dengan llemikian,
hadits-hadits lainnya tidak disebutkan dalam riwayat tersebut.

Perkataanny a, "Hamid bin Umar Al-Balcrawi telah memberitahulan ke-

paih lami." Dia dinisbatkan kepada kakek buyutnya, yaitu Abu Bak-

rah yang merupakan seorang sahabat Radhiyallahu Anhu. Nama leng-

kapnya adalah Hamid bin Umar bin Hafsh bin Umar bin Lrbaidullah
bin Abu Bakrah Ats-Tsaqafi Rndhiyallahu Anhu.



(24) Bab Kewajiban Membayar Dam (Denda) Bagi
Orang yang Melaksanakan Haji lam attu', Jika Tidak

Mendapatkannya, Maka Dia Wajib Berpuasa Tiga Hari di
Dalam Musim l'laji dan Tujtlh Hari Jika Dia Telah Kembali

ke Keluarganya
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2972. Abdut Malik bin syu'afu bin Al-Laits telah mernbritahulan lccpailaht,

ayahku -Syu'aib- telah memberitahukan kepailaht, dari laleelht - Al-
Laits-, Uqail bin Khnlid telah memberitahulan lcepadaku, dari lbnu
Syihab, dari Salim bin Abdullah, bahwasanya Abdutlah bin Llmar
Radhiyallahu Anhumn buluta, 'Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa
Sallam melalcsanalan lwji tamattu' di saat haji Waila' dengan menger-
jalan umrah sebelum haji, ilan menyembelih heutan hadyu-nya,
di mana belinu menuntun heu,an hadyu itu bersamanya dari Dzul
Hulaifah. Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam pun memulai
ibailahnya dmgan bqihram untuk umrah,lcemudian berihram untuk
haji. Orang-orang pun melakanalun haji tamattu' bersamt Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni dengan mmgerjakan umrah se-
belum haji. Di antara orang-orang ada yang menuntun heuan lndyu
ilan menyattbelih halan hodyu tersebut, dan di antara merela ada yang
tiilak mmyembelih hantan hadyu. Ketita Rasulullah shaltallahu Akihi
wa sallam ilatang ke Kota Makkah, belinu bersabila kqado orang-orang,
"Barangsiapa yang di antara kalian telah menyembelih hcutan lndyu,
mala sesungguhnya tidak ada yang halal dan haLhnl yang diharamkan
baginya (ketila berihram) sedikit pun hingga dia menyelesaiknn hajinya.
Barangsinpa yang di antara lalian belum menyantbelih heutan hadyu,
mala hendaknya dia melalaanaknn thawaf di Ka'bah, melaksanalan sa,i
di antara Shafa dan Mnrwah, mmcukur rambutnya, dan bertahnllul,
ketnudian hendnknya dia berihram untuk haji dan menyembelih hewan
hadyu. Alan tetapi, barangsiapa yang tidak menilnpatkan hewan hadyu,
malu hendaknya dia berpuasa tiga hari di dalam musim haji dan tujuh
han j il@ dia telah kutrbali ke lceluar gany a. " Ketika Rasulullah Shall allahu
Alaihi wa Sallam datang ke kota Makl(nh, beliau melalcsanakan thawaf
dan meny entuh rukun (Y amani) untuk p ert ama luli, lalu beli"au ber j alan
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cepat pada tiga putaran dari tujuh putaran thawaf dan berjalan biasa

pada empat putarun berikutnya. Kemudi"an beliau shalat dua rala'at

ketil<n telah menyelesailun thawafnya di Ka'bah di delat truqam (Ib-

rahim), lalu beli.au mengucapkan salam dan beranjak pergi. Kanudian

belinu menilatangi bukit Shafa dan melaksanakan sa'i di antara Shafo

ilan Marwah sebanyak tujuh kali putaran, lalu beliau tidak bertahallul

dari apa yang dihnramkan baginya (selama berihram) sedikitpun, hing-

ga beliau menyelesailan hajinya, manyembelih heutan hadyunya paih

hari raya ldul Adln, ilan bertolaklnlu melalcsanakan thawaf ifadluh di

Ka'bah. Kanudian beliau bertahallul dari segala sesuatu yang diharam-

kanbaginya (selama berihram). Sekelompok orang yang telah menyembe-

lih hewan hadyu dan menuntun hewan hadyu iuga melakulan apa

yang diperbuat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al:Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj,Bab: Man Saaqa Al-Budn Ma'ahu

(nomor 1,69L).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-lqraan (nomor

1805).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haii, Bab: At-Tamattu' (nomor

27 31), T uhfah Al- Asy raf (nomor 697 8).

L.

2.

3.
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2973. Dan Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Itits telah membeitahulannya

lcepadaht, ayahku -syu' aib- telah muttberitahukan kepailaku, dari lalcek-

ku -Al-laits-, tJqail telah memberitahukan kepadaku, ilari lbnu Syihab,

dari lJrwah bin Az-zubair, bahwasanya Aisyah, isteri Nabi shallalla-
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hu Alaihi wa Sallnm telnh mmgabarlan lcepailanya, dari Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam tentang haii tamattu' beliau, dengan

mengerjaknn haji sebelum umrah, dnn haii tamattu' yang dilahtlan
orang-orang bersama beliau." Seperti riway at yang dikabarlun Salim bin

Abdullahlepadaku, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa S allam.

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii, Bab: Man Saaqa

Al-Budn Ma'ahu (nomor 1,691),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15545).

o Tafsir hadits: 2g72-2g7g

Perkataanny a, " Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam mel alcsanakan

haji tamattu' di saat haji Wada' dengan tnengerialun umrah sebelum lnji,
ilan mmyerubelih heusan lufiyu-nya, di mana beliau menuntun hewan hadyu

itu bersamanya d"ari Dzul Hulaifuh. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pun tnernulai ibadahnya dengan berihram untuk umrah, kemudian bsihram

untuk haji. Orang-orang pun melalcsanalan haji tatnattu' bersuma Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni dutgan mengerjakan umrah sebelum

haji.'

Al-Qadhi mengatakan, "Perkataanrty a, " Haii T amnttu"' disini mak-

sudnya adalah kepada tamattu' secara bahasa, yaitu haii Qirnn. Mak-

sudnya, Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallamberihram pertama kali untuk
hajiifrad lalu berihram untuk umrah, sehingga beliau melaksankan haji

qiranbrla dilihat dari akhir ibadahnya. Orang yang melaksanakan haji
qiran adalah orang bevtamattu' (bersenang-senang) bila ditinjau dari

sisi bahasa dan makna, karena dia merasa mudah dengan menyatu-

kanmiqat, ihram, dan amalan-amalan haji. Hadits tersebut mesti ditaf-

sirkan demikian berdasarkan penjelasan yang telah kami paparkan

pada bab-bab sebelumnya, yaitu dalam penggabungan hadits-hadits

yang berkenaan dengan lrraii tamattu'. Di antara para sahabat yang

meriwayatkan bahwa Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam melakukan haji

ifrad adalah Ibnu Umar Radhiyallahu Anhumn, perawi hadits ini. Dan

Muslim juga menyebutkannya dalam hadits berikutnya.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun manulai

ibadahnya dengan berihram untuk umrah, kemudi"an berihram untuk haii."

Maksudnya adalah membaca talbiyah dipertengahan ihram. Dan yang

dimaksud bukanlah bahwa beliau Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
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sallam berihram dengan umrah di saat pertama, lalu berihram dengan
haji; karena itu menyelisihi hadits-hadits yang telah disebutkan se-
belumnya. sebelumnya iuga telah dijelaskan tentang penggabungan
riwayat-riwayat tersebut, sehingga harus menafsirkan perkataan agar
saling berkaitan. Tafsiran tersebut juga dikuatkan oleh perkataannya,
" or ang-orang pun melalcsanalan luii tamattu' ber sama Rasutullah slullafi a-
hu Alaihi wa Sallam, yaloi dmgan mcngerjalan umrah sebelumhaji.,, Sudah
dimaklumi bahwa kebanyakan dari para sahabat berihram untuk haji
ifrad pada saat pertama kalinya, kemudian mereka mengganti haji
dengan umrah pada saat terakhir pelaksanarutya, sehingga mereka
pun melakukan haji tamattu'. fadi, perkataannya, "Orang-orang pun me-
lalcsanalan haji tamattu"' adalah jika dilihat pada akhir pelaksanannya.
Wallahu A'lam.

Sabda belia u Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang ili an-tara
kalinn belum menynttbelih hantan hadyu, mnka hendabtya dia melaksanalan
tlnwaf di l(n'bah, melalcsanalcnn sa'i di antara Shafa dan Marwah, mencuhr
rambutnya, dan bertahallul, kunudian hendnlotya dia berihram untuk haji dan
menyembelih hcwan hadyu. Akan tetapi, barangsiapa yang tidak mendapatlan
heuan hadyu, maka hendnknya dia berpuasa tiga hari di dalam musim lwji dan
tujuh hari jila din telah kembali ke lceluarganya."

Sabda beliau Shallatlahu Alaihi wa Sallam, 'Makn hendaknya ilia me-
laksanakan thawaf di Kn'bah, melalcsanalun sa'i di antara shafa dan Marwah,
mencukur rambutnya, dan bertahallul." Maksudnya, jika seseorang telah
melaksanakan thawa f , sa' t, mencukur rambut, maka ia telah ber tahallul.
Itu adalah dalil yang menunjukkan bahwa mencukur dan menggun-
dul rambut merupakan salah satu amalan-amalan haji. Itulah pendapat
yang kuat di dalam madzhab kami dan jumhur ulama pun beqpenda-
pat demikian. Ada yang belpendapat, "Mencukur atau menggundul
rambut adalah untuk membolehkan hal yang diharamkan, dan bukan
termasuk amalan haji.' Itu adalah pendapat yang lemah. Hal ini akan
dijelaskan pada tempatnya. Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam me-
merintahkan untuk mencukur rambut dan tidak memerintahkan un-
tuk menggundulnya, padahal menggundul lebih afdhal, yakni agar
ada rambut yang tersisa untuk dicukur pada saat tahaltul haji, sebab
menggundul rambut untuk tahatluJ haji lebih afdhal dari pada meng-
gundulnya untuk tahallul umrah.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan bertahallul" mak-
sudnya adalah dia telah menjadi halal (berfahatlul), dan dia boleh me-
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lakukan segala sesuatu yang diharamkan baginya pada saat ihram,
seperti menggunakan minyak wangi memakai pakaian, menyettrbuhi
isten, berburu, dan lain sebagainya.

.at

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallnm, &u, ,E 'f "Kanudinn

hendaknya diaberihram untukhaji" maksudnya, berihram untuk haji pa-

da waktu keluar menuju Arafatr, bukan setelah bertahallul dari umrah.

OIeh karena itu, dalam sabda beliau disebu&an kata fi "Kemudian"

yang menunjukkan adanya jarak waktu antara perbuatan yang di-
perintahkan tersebut.

Sabda beliau Shatlallahu Alaihi wa Sallam, l41 'Oon menyanbelih

hantan hadyu" maksudnya adalah hewan ludyu lantaran melaksana-

kan haji tamattu'. Hukumnya wajib dengan beberapa syarat. Sahabat-

sahabat kami bersepakat dalam empat syarat dan berbeda pendapat

pada tiga syarat lainnya. Bmpatsyaratyang disepakati adalah,

1. Seseorang berihram untuk umrah pada bulan-bulan haii (yaitu

Syawal, Dzul Qa'dah, dan L0 hari pertama di bulan Dzul Hiijah).

2. Dia melaksanakan haji pada tahun tersebut.

3. Dia seorang pendatang, bukan orang yang tinggal di sekitar
Masjidil Haram dan orang-orang yang tinggal dalam jarak yang

tidak mengharuskan untuk meng-qashar shalat.

4. Dia tidak kembali kemiqat guna berihram untuk haji.

Sedangkan tiga syarat yang diperselisihkan adalah,

2. Haji dan umrah dilakukan dalam tahun danbulan yang sama.

3. Haji dan umrah dilakukan untuk orang yang sama.

Pendapat yang lebih benar adalah bahwa ketiga perkara tersebut

tidak disyaratkan. Wallahu A'lam.

Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Alan tetapi,

barangsiapa yang tidak menilapatkan hfl)an hadyu." Maksudnya, dia tidak
mendapatkannya di sana, bisa jadi karena tidak ada hewan hadyu, atau

dia tidak memiliki uang untuk membelinya, atau dia dijual dengan
harga yang lebih mahal dari pasaran, atau hewan itu ada namun ti-
dak dijual oleh si pemiliknya. Dalam kondisi-kondisi tersebut di mana

seseorang tidak bisa mendapatkan hewan l*dyu, sehingga dia boleh

menggantinya dengan puasa, baik di negerinya bisa mendapatkan
uang untuk membeli hewan hadyu maupun tidak.
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yang tiilnk mendapatkan hewan hadyu, mala hendalcnya dia berpuasa tiga hari
di dalam musim haji dan tujuh hari jila dia telah leembali lce keluargattya."
Hadits ini sesuai dengan firrran Atlah Subhanahu wa Ta'ala dalam Al-
Qur'an'. Wajib melaksanakan puasa tiga hari tersebut sebelum hari
raya Idul Adha, dan boleh puasa dengan menyertakan hari Arafah
bersamanya, akan tetapi yang lebih utama adalah puasa tiga hari se-

belumnya. Yang paling afdhal adalah tidak puasa tiga hari tersebut
sampai dia berihram untuk haji dan selesai dari umrah. Namun,
apabila dia melaksanakan ptrasa tiga hari tersebut setelah selesai

dari umrah dan sebelum berihram untuk haji, maka puasa itu tetap
sah menurut pendapat yang kuat dalam madzhab kami. Sedangkan
apabila puasa tersebut dikeriakan setelah berihram untuk umrah dan
sebelum selesai darinya, maka pua$mya tidak sah menurut pendapat
yang kuat. Dan apabila dia tidak puasa sebelum hari raya Idul Adha,
dan hendak melakukannya pada hari-han tasyriq (LL, L2, dan 13 Dzul
Hijjah), maka ada dua pendapat yang populer dari Imam Syafi'i tentang
keabsahannya,

o Pertama,yn1merupakanpendapatyangpalingpopuler di dalam
madzhab Syah'i, bahwa hal itu tidakboleh.

. Kedua, pendapat yang paling shahih dari segi dalil yang diguna-
kan, hal itu boleh dilakukan. 

:

Itulah rincian pendapat dalam madzhab kami. Sahabat-sahabat Ma-
lik juga sepakat dengan pendapat kami, bahWa orang tersebut tidak bo-
leh puasa selama tiga hari sebelum selesai dari umrahnya. Akan tetapi
Ats-Tsauri dan Abu Hanifah membolehkannya. Apabila dia tidak me-

laksanakan puasa tiga hari sampai hari raya dan hari-hai tasyriq ber'
lalu, maka dia wajib '-nya (menggantinya) menurut kami.
Sedangkan menurut Abu Hanifah, "Dia tidak perlu meng-qadha'-nya

dan dia wafib menyembelih hewan hadyu jika dia mampu.' Wallahu

A'hm.

Adapun puasa tujuh harl maka wajib dilaksanakan apabila sese-

or;rng telah kembali. Ada perbedaan pendapat tentang yang dimak-
sud dengan kembali di dalam hadits tersebut, yaitu,

3 Sebagaimana yang tercantum di dalam firman Allah Ta'ala, " . . .Tetapi jika dia tidak

mendapatlunnya, mala dia (wajib) betyuasa tiga.luri dalam fuusim) haji dan tujuh \wri)
setelah lumu lcembali. . . " (QS. N-Baqarah: 196)



o Pertama,yartg merupakan pendapat yang kuat di dalam madzhab
kami bahwa yang dimaksud adalah apabila dia kembali ke ke-
luarganya. Itulah pendapat yang benar berdasarkan hadits shahih
yang menerangkan hal tersebut.

o Kedua, apabila dia telah selesai dari haji dan kembali ke kota
Makkah septilangnya dari Mina.

Kedua pendapat tersebut adalah milik Imam Syaf i dan Malik.
Sedangkan yang kedua adalah pendapat Abu Hanifah. |ika dia tidak
puasa tiga hari dan tujuh hari tersebut sampai kembali ke negerinya,
maka dia wajib puasa sepuluh hari. Ada perbedaan pendapat tentang
pemisahan antara tiga hari dan tujuh hari tersebut iika dia hendak me-
lakukannya. Ada yang mengatakan, "Tidak wajib." Namun pendapat
yang benar adalah wajib memisahkarurya dalam pelaksanaarmya, ya-
itu empat hari di tambah jarak perjalanan arr-tara Makkah dan negeri
asalnya. W allahu A' lam.

Perkataannya, "Ketilcn Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam datang

lcekota Makl<nh,beliau melalcsanakan thawaf ihn mutyuttuh ruhm (Yamani)

untuk pertama lali, lalu beliau berjalan cepat paila tiga putaran dari tujuh
putaran thawaf . . . dan seterusnya. "

Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran, di antaranya,

1. Penetapan adanya thawaf qudum.

2. Anjuran berialan cepat pada tiga putaran pertama;

3. Dianjurkan shalat dua raka'at thawaf.

4. Dianjurkan pelaksanarurya di belakang maqam Ibrahim AIai
hissalam.

Semua hal tersebut telah dijelaskan sebelumnya, dan kami akan
menyebutkannya kembali di saat Muslim meriwayatkan hadits yang
sama di tempatnya.
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2974. Yahya bin Yahya telah menbritahu?,nn kepadn kami, dia berkata, 'Aht

telah membacaknn kepaila Malik, dnri Nafi', dari Abdullah bin Umar,

bahwasany a Hafshah, isteri N abi Shallallahu Alaihi w a Sallam bertany a,

'Wahai Rasulullah, lcenapa orang-orang itu bertahallul padahal eng-

lau sendiri belum bertahallul dari umrahftu?' Beliau menjawab, "Se-

sungguhnya aku telah mengilat rambut kepakku dan memberi knlung
pada hewan ludyuht, sehingga aht tidak alcnn bertahallul sampai aku

menyembelih (hadyu)."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' wa Al-Qiraan
wa Al-Ifraad Bi Al-Hajj wa Faskh Al-Hajj Liman Lam Yakun Ma'ahu
Hady (nomor 1566), Kitab: Al-Hajj, Bab: Fatlu Al-Qalaa'id Li Al-Budn
wa Al-Baqar (nomor 1697), Ktab: Al-Hajj, Bab: Man lnbbada Ra'sahu
'lnda Al-Ihraam wa Halaqa (nomor L725), Kitab: Al-Maghazi, Bab:

Hajjah Al-Wada' (nomor 4398) hadits yang sama, Ktab: Al-Libas, Bab:

At-T albiid (nomor 5916\.
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Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-lqraan (nomor
1806).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Taqliid Al-Hady
(nomor 2780), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: At-Talbiid'lnda Al-lhraam
(nomor 268L).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: IvIan l-abbada Ra'sahu
(nomor 3046), T uhfah Al-,{syr af (nomor 1 5800).
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'f'rS;2975. Dan lbnu Numair telnh memberitahulannya lcepada lumi, Khalid bin
Makhlad telah menrbeitahulan k"pofu lami, ilari Malik, dari Nafi' , ilari
Ibnu Umar, dari Hafsluh Radhiyallahu Anhum bqlata, 'Aht bttanya,
'Wahai Rasulullah, lenapa nrgknu tidak bertahallul." Hadits yang
sama,

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 297 4.
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297 6. Mulummad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan lcepada lcnmi, Y ah-
ya bin Sa'id telah memberitahulan kepada lami, ilari Llbaidullah ber-

lata,'Nafi' telah mengabarlankepadaku, dari lbnu Umar, dari Hafshah

Radhiyallahu Anhum berkata,'Aht bertanya kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam,'Kenapa orang-orang itu bertahallul padalal engkau

belum bertahnllul dari umrahmu?' Beliau mmjawab, "sesungguhnya
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aht tetdh memberi tcatung paila heutan lwdyuht ihn mengilat rambut
kepalaku, sehingga aht tidak alan bqtahailur sampai aht bertahailul
darilnji."

o Takhrij hadits

. Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2924.

y yt W $'.-; ,;vi ;J,3'"; * o,i il fr ;: tti*i.y lvv
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2977. Dan Abu Balar bin Abu syaibah telah memberitahulan kepada lami,
. Abu usamah telah memberitahulun kepada rami, lrbaiiluttah tetah
membcritahukin kepada kami, ilariNafi', dari lbnu llmar, bahwasanya
Hafshah Radhiyallahu Anla berkata, 'walai Rasulullah.' seperti
hadits riwayat Malik, "sehingga aht tidak aranbertahaltul sampai alat
menyembelih (hadyu)."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadi6 nomor 2974.
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2978. Dan lbnu Abi umar telah memberitahukan kepada lami, Hisyam bin

sulaiman Al-Makhzumi dan Abdul Maiid telah memberitahulan kepa-
ila lami, dari Ibnu Juraij, dari Nafi', dari lbnu lLmar berluta, 'Hafshah
Radhiyallahu Anha telah memberitahulean kepadaku, bahwasanya Nabi
shallallahu alaihi wa sallam memerintahlan istri-istrinya untuk ber-
tahallut paila tahun pelalcsanann haji waila'. Hafshah Radhiyallahu
Anha berluta,'Alat pun bertanya,'Afr yang menghalangimu untuk
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bertahallul?' Beliau menjawab, "Sesungguhnya ahr telah mengilut

rambut kepalafu dan memberi lalung pada hewan hadyula+ sehingga

aht tidak alan bertahallul sampai aht mettyembelih heuan hadyuht."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits norrror 2974.

. Tafsir hadits: 297b2978

Di dalamnya terdapat perkataan HafshahRadhiyallahu Anha, "Wahai

Rasulullah,lcenapa orang-orang itu bertahallul padalul utgluu sendiri belum

bertahallul dari umrahmu?' Belinu menjawab, "Sesungguhnya aku telah me-

ngilat rambut kepalafu dan memberi lalung pada halan hadyuht, sehing-

ga aht tiilak alan bertahallul sampa:i alat menyunbelih (hadyu)." Perkataan
ini merupakan dalil bagi pendapat yang paling kuat seperti yang telah
kami jelaskan beserta daliLrya berulangkali pada bab-bab sebelum-
nya, yaitu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan
haji qiran di saat haji Wada' . Jadi, perkataan Hafsh ah Radhiyallahu Anhn,
"Dari umrahmu?" maksudnya adalah umrah yang digabungkan dengan
hafi.

Hadits ini menjelaskan bahwa or.rng yang melaksanakan haji
qiran ndak bertahallul dengan hanya melakukan thawaf dan sa'i, me-
lainkan dia harus melaksanakan wuquf di Arafah, melempar jum-
rah, menggundul rambut, dan thawat ifudhah sebagaimana yang di-
wajibkan pada orang yang melaksanakan haii ifrad. Para ulama yang
berpendapat bahwa yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

adalah hajiifrad, menafsirkan hadits di atas dengan takwil yang lemah,
di antaranya,

1. Yang dimaksud dengan umrah oteh Flafshah Radhiyallahu Anha
adalah haji, karena keduanya (haii dan umrah) memiliki makna
yang sarna secara bahasA yaitu menuju kepada sesuatu.

2. Ada yang mengatakan, "Yarrg dimaksud dengan umrah adalah
ihram."

3. Ada yang belpendapat, "Hafshah Radhiyallahu Anha menyangka
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang melaksanakan
umrah."

4. Pendapat lain mengatakan, "Maksud perkataannya "Dari umrah-

mu" adalah engkau mengganti hajimu dengan umrah sebagaima-
na yang dilakukan oleh orang lain.
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Semua takwil di atas lemah, sedangkanyangbenar adalahpenafsir-

an yang telah kami bahas pada tempatnya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku telah mutgilat rambut
kepaldu dan memberi kalung pada halan hadyular" Merupakan dalil di-
anjurkannya mengikat rambut kepala dan memberi kalung pada he-
wanhadyu, dan hukum keduanya adalah sunnah berdasarkan kesepa-
katan ulama. Semua hal tersebut telah dijelaskan pada tempatnya.



(26) Bab Penjelasan Boleh Ber-tahallul lhrena
Terkepung, Boleh Melaksanakan tlaji Qiran, dan Orang

yang Melaksanakan Haji Qiran llanya Melaksanakan
Satu Thawaf dan 5atu Sa'i
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2979. Yahya bin Yahya telah mernberitahulun kepada lami, dia berlata, 'Aht

telah membacalun kepada Malik, dart Nafi', bahwasanya Abdullah bin

Umar Radhiy allahu Anhuma p ada mas a terj adi fitnah (lcekac auan) lceluar

untuk melalcsanakan umrah dan dia berkata, 'Apabila aht dilulang-
halangi untuk datang lce l(a'bah, makn lami alan melahtkan seperti

apa yang lanni pernah lnh*an bersama Rasulullah Shallallnhu Alaihi
wa Sallam.' Lalu dia pun lceluar ilan berihram untuk umrah. Kanudian
berjalan, hingga sampai di Al-Baida- din menoleh lcrpada sahabat-

sahabatnya seraya berlata, 'Tidaklah dua pulura (haji dan umrah) itu
lcecuali satu. Alu persalcsilan bpada lalian, bahwa aht berniat untuk
melalcsanakan haji bersama umrah.' Lalu dia pun lceluar, hingga ketika

sampai di Ka'bah) dia melalcsanaknn thawaf sebanyak tujuh tali dan

283
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melalcsanakan sa'i antara Shafa dan Marwah tujuh lali, tidak lebih
dari itu. Dan din berpenilapat bahwa perbuatan itu sah,lalu dia pun
meny emb elih hew an hadyu.

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Muhshar, Bab: Idzaa
lfishifa Al-Mu'tamlr (nomor 1806), Ktab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Al-
Hudaibiyah (nomor 4183) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8374).
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2980. Dan Mulwmmadbin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepadakami,

Yahya bin Sa'id -dan din adalah Al-Qathtlun- telah memberitahukan

kepada kami, ilari Ubaidullah, Nafi' telah memberitahulan kepaihla+

bahwasanya Abdullah bin Abdullah dan Salim bin Abdullah berbicara



kepada Abdullah Radhiyallahu Anhu ketila Al-Hajjaj singgah untuk
memer angi lbnu Az-Zubair Radhiy allahu Anhu. Mer elu ber dua berlcata,

'Tidaklah matrbahayalcnnmu jila knmu tiilak melalcsanalan haji pada

tahun ini, larena kami khawatir terjadi peperangan antara manusia

yang menyebablan dirimu tqrhalang untuk sampai lce Ka'bah.' Dia

menjawab, 'lila terilapat sesuatu yang menghalangiht untuk sampai

lce Ka'bah, mala aht akan melahtkan seputi.apa yang dilahtlan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di mana aht bersama belinu

ketila orang-orang knfir menghalangi beliau untuk sampai lce Kn'bah.

Aku persaksikan kepada kalian, bahwa aht berniat untuk melalcsanalan

umrah.' Setelah itu dia beranjak pergi hingga sampai ke Dzul Hulaifah,
lalu bertalbiyah untuk umrah, kemudian berlata;'Apabila jalanht di-
mudahlan, maka aku akan meny eles ailan umr ahht. N amun ap abila tu -
dapat penghalang bagi dirifu untuk sampai ke Ka'bah, malu alat akan

melakulun seputi apa yang dilahtlan oleh Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, di mana lcetilca itu alcu bersama beliau.' Ialu dia mantbaca

ayat, "Sesungguhnya telah aila pada (dirl Rnsulullah itu suri tehdan
yang baik bagimu." (QS. Al-Ahzab: 27). Kenudinn dia bnjalan hingga

dia berada di atas Al-Baiila',.lalu berkata, 'TiilaWah ilua pulara (haji

ilan umrah) itu:lcecuali satu. Apabila terdapat sesuatu yang nenghalagi

dirilar untuk melalcsanalun umrah dan lwji, mala aht pnsaleilan
kepada lulian, bahwa aht bqniat untuk melalcsanalun haji bersama

umruh." Ketnudian din beranjak pergi hingga mettfueli hapan lndyu
di Qudaid,lalu melalcsanalan satu thawaf untuk lcehtanya (haji dan

umrah) di Ka'bah ihn melalcsanalan sa'i di antara Shafa dan Marusah.

Dan dia tidakbertalwllul dari keiluanya hingga melalcsanalan tahallul

unluk lceduanya dengan amalan lnji p ada hai r ry a ldul Adha.'

. Takhrij hadits

Ditakhdjoleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi,Bab: Ghazwah

Al-Hudaibiyalr (nomor 4L84) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
815e).
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2981. Dan lbnu Numair telah menfueitahulannya kepada kami, Ayahku te-

lah memberitahuknn kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan

kepada knmi, dari Nafi' berlata, 'Ibnu Umar henilak melalcsanakan

haji lcetikn Al-Hajjaj menilatangi lbnu Az-Zubair.' Dan dia (Nafi')
menceritalun hndits itu squti riwayat sebelumnya, alan tetapi dia

meng atalan p aila ah*ir hadits riway atny a tersebut,' Ibnu lJ.mar b erlata,
'Barangsiapa yang menggabunglan antara lwji dnn umrah, malu satu

thawaf suitah cukup baginya. Namun dia tidakbolehbertahalluthing-
ga dia bertalullul ilnri keihunVa selaligns.'

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7981).
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2982.Dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan kepada kami,

Al-I-aits telah mengabarlan lcepada kami; (H) dan Qutaibah telah

memberitahukan kepada lami -ihn lnfazh ini miliknya-, l-aits telah

memberitahulun kqada lami, ilari Nafi', bahwasanya lbnu Umar

hendak melalaanakan haji padn tahun di mana Al-Haiiai mendatangi

Ibnu Az-Zubair (untuk memeranginyd. Mala ada yang berluta lce-

. pailanya, lSesungguhnya seilang terjadi peperangan di antara oranS-

oraflg, dan lami Hnwatir merekn menghalang-halangimu (untuk sam-

pai lce Ka'bah).' Din pun menjawab,'Sesungguhnya telah ada pada ( diri)
Rasulullah itu suri teladan yang bakbagi lalian. Aku alan melakulan

seperti apa yang dilahtlun oleh Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam.

Aht persalcsilan kqada lulian, bahwa aht beraiat untuk melalcsanalcnn

umrah.' Lalu diakeluar hinggal(etile sampai di atas Al-Baida', diaber-

lata, 'Tiilaklah perlura haji dan umrah lcecuali satu. Bersalcsilnh -Ihnu

Rumh bcrktta,'Aht posaksikan lcepadn lalian-, bahwa aht berniat un-

tuk melalaanalan haji bersarru umrahlot' Dia pun manyemfulih he-

wan hadyu yang telah dibelinya di Qudaid,lalu pergi berihram untuk

lceduanya (haji dan umrah) hingga datang di kota Malckah. Kanudian

melalcsanalan thawaf di Kn'bah dan sa'i di antara Shafa dnn Marwah.

Din tidak menambahlcan atas hnl itu, tiihk menyonbelih (heuan had-

yu), tidak mmggundul rambutnya, tidak mencuhtrnya, ilan tidak ber-

tahallul ilari sesuatu apapun yang ililwramlun baginya hingga tiba

hai raya idul Adha. Maka dia pun mmysmbelih (hamn hadyu), dan

menggundul rambutnya. Diabrpendapat bahwa dia telah melalcsanakan

tluwaf untuklnji dan umrah dengan thawaf yang pertama.

Ibnu l-lmar Radhiy allahu Anhurna berh,nta, " Dnnikianlah yang dilaku-

kan oleh Rnsulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj,Bab: Thawaaf Al-Qaarin (nomor

1640).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: ldzaa Alalla Bi

'Llmrah Hal Yaj'al Ma'ahaa Hajjan? (nomor 2745), Tuhfah AbAsyraf
(nomor 8279).

L.
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2983. Abu Ar-IlnW' Az-Zahrani dan Abu Kamil telah memberitahukan lce-

paila la.mi, merela berilua berkata, 'Hammad telah memberitahulan

kepada knmi; (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepada-

h4 lsma'il telnh memberitahulan kepadaku. Keduanya meriwayatlan
dari Ayyub, dari Nafi', ilari lbnu llrur Radhiyallahu Anhuma, tentang

kisah yang disebutlan paila riwayat sebelumnya. Aknn tetapi Ayyub
tidak menyebutlan tentang Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam kecuali
paila awal hadits, yaitu lcetilu aila yang mangataknn kqodo lbnu Umar,
'Merelu alun mmghalang-lulangimu untuk sampai ke Ka'bah.' Dia
menjawab, 'lika danikian, aku alan melahtlun sebagaimana yang
dilahtlan oleh Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Salhm.' Dan Ayyub
tiilak mmyebutlan paila aWir hadits perlataan, "Demikianlah yang

dilahtknn oleh Rasulullah Slallnllahu Alaihi wa Sallam" sebagaimana

yang dbebutlan oleh Al-Laits.

. Tarkhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Thawaaf Al-

Qaarin (nomor L639), Kitab: Al-Hajj, Bab: Man lsytara Al-Hadya Min Ath-
fiwniq (nomor L693),Tuhfah Al-Asyaf (nomor 7523\.

. Tafsir hadits: 2979-2989

Perkataanny a, " D ari N afi' b ahwas any a Ab dullah bin Umar Radhiy all a-

hu Anhuma paila masa terjadi fitnah (lcelucauan) lceluar untuk tnelalaana-

kan umrah dan dia berlata, 'Apabila ahr dihalang-halangi untuk datang lce

Ka'bah, maka lami alan melahtlan seperti apa yang kami pernah lakuknn

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Ialu dia pun lceluar dan

berihram untuk umrah. IQmudian bujalan, hingga sarnpai di Al-Baida' dia



menoleh kepada sahabat-sahabatnya seraya berkata, 'Tiilaklah dua perlara
(haji dan umrah) itu kecuali satu. Aht persalcsilan bpada kalian, bahwa aku

bernint untuk melal<sanakan hajibersama umrah.' Lalu dia pun lceluar, hing-
ga ketika sampai di Kn'bah, dia melalcsanaknn thnwaf sebanyak tujuh knli dan

melalcsanakan sa'i antara Shafa dan Marwah tujuh lali, tidak lebih dari itu.
Dan din berpendapat bahwa perbuatan itu sah, lalu dia pun menyembelih

hananhadyu.'

Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, di anta-
ta,Iya,

1. Boleh melaksanakan haji qiran.

2. Boleh memasukkan haji ke dalam umrah sebelum pelaksanaan
thawaf. Itulah madzhab kami dan madzhab jumhur ulama, dan
perrtasalahan tersebut telah dijelaskan sebelumnya.

3. Boleh bertalnllulketika dikepung.

Perkataannya, "Aku pusalsilan kepo,k lalinn." Ibnu Umar menga-
takan hal tersebut agar diketahui oleh orang-orang yang hendak me-
ngikutinya, dan dia merasa tidak cukup dengan niat saja, meskipun hal
itu telah cukup untuk sahnya ihram.

Perkataanny a, "Tidaklah dua perlara (haji dan umrah) itu kecuali sltu."
maksudnya boleh befiahallul dari keduanya dalam keadaan terke-
pung musuh. Di dalamnya terdapatbeberapa faedah, di antaranya,

1. Boleh menggunakarr qiyas (analogi), karena para sahabat Rndhi-
yallahu Anhum sering menggunakannya. Oleh karena itu, Ibnu
Umar Radhiyallahu Anhuma meng=qiyas-kan haji dengan umrah,
karena Nabi Sftaltallahu Alaihi wa Sallam bertahallul untuk umrah
saja, tepatnya ketika terkepung pada tahun dilaksanakannya per-
janjian Hudaibiyah.

2. Orang yang melaksanakan haii qirnn cukup melaksanakan satu
thawaf dan satu sa'i, itulah madzhab kami dan madzhab jumhur
ulama. Akan tetapi Abu Hanifah dan sekelompok ulama yang lain
mempunyai pandangan yang lain. Perrrasalahan tersebut telah
dibahas pada tempatnya.

Perkataannya, "Malakami alan melahtknn seperti apa yang lami per-

nah lalai(nn bersamn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm.' I-alu dia pun
keluar danberihram untuk umrah." Pendapat yang benar terkait maksud
perkataan tersebut, adalah jika aku dihalang-halangi dan terkepung,
maka aku akan befiahallul sebagaimana kami bertahallul bersama Nabi
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Slullatlahu Ataihi wa Sallam pada tahun dilaksanakannya perjanjian
Hudaibiyah. Al-Qadhi berkata, "Barangkali maksudnya adalah aku
akan berihram untuk umrah sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam berihram untuk umrah pada tahtrn beliau terkepung musuh.
Dan mungkin juga maksudnya adalah kedua perkara tersebut (haji dan
umrah). Dan itulah pendapat yang paling jel,as." Namun itu tidak jelas

sebagaimana yang dia perkirakan, dan yang benar adalah apa yang
telah kami paparkan tentang konteks perkataan Ibnu Umar Radhiyalla-

hu Anhuma. W allaha A' lam.

Perkataannya, "Hingga melaksanakan tahallul untuk keduanya
dengan amalan haji pada lwi raya ldul Adha." maksudnya bertahallul
untuk haji dan umrah pada hari raya Idul Adha dengan melaksanakan
amalan llcriiifrad.



(27) Bab Penjelasan Tentang lfrad dan Qiran Dalam
Pelaksanaan llaji dan Umrah
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2984. Yalryabin Ayyub dan Abdullahbin Aun Al-Hilali telah memberitahu-

. kan kepadq lumi, merela berdua berlata, 'Abbad bin Abbad Al-Mu-
hallabi telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah

memberitahulan lcepada lami, dari Nafi' , dari lbnu Umar Radhiyallahu

Anhumn, 4i dalam riwayat Yalrya disebutkan bahwa ia berknta, 'Kami

berihram bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk me-

lalcsanalan luji ifrad.' Alan tetapi di dalam riwayat lbnu Aun dise-

butlun, "Bahwasanya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam berih-

ram untuk melalcsanalan haji ifrtd."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7921).
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2985. Dan suraij bin Yunus telah memberitahuknn bpada kami, Husyaim

telah memberitahukan kepada kami, Humaid telah memberitahukan
kEada knmi, dari Bakr, dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, ,Aku

telah mendengar Nabi shallallahu Alaihi wa sallam'bertalbiyah untuk
melalcsanakan haji dan umrah seknligus.'

Bakr berknta,'Aku pun memberitahukanhal tersebut kepada lbnu l-Imar
Radhiyallahu anhuma, maka dia berkata, 'Beliau hanya bertarbiyah
untuk melalcsanakan haji.' l-alu aku berjumpa dengan Anas Radhiyalla-
hu Anhu dan memberitahukan kepadanya tentang perkataan lbnu
Umar Radhiyallahu Anhuma, makn Anas pun berkata,'Kalian tidaklah
menganggap kami kecuali seperti.anak-anak kecil, sungguh aku telah
mendengar Rasulullah Sh:atlallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan,
"Labbaika 'Umratan wa Hajjan (Ya Allah, aku datang memenuhi pang-
gilan-Mu untuk melaksanakan haji dan umrah)."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
'Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mnghazi, Bab: Ba'tsu Atibin Abu Tha-
lib wa Khalid bin At-Walid Radhiyallahu Anhuma llaa Al-yaman eabl
Hajjah Al-Wada'(nomor 4353 dan 4354) hadits yang sama.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Qiraan (nomor
27 30), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 6657).
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2986. Dan Umayyah bin Bisthnm Al-'Aisyi telah memberitanuknn bpadn'

ku, Yazid -yaitu lhnu Zurai'- telah memberitahukan kqada lumi,

Habib bin Asy-Syahid telah memberitahulan kepada kami, dari Bakr

bin Abdullah, Anas Radhiyallahu Anhu telah merttberitahukan kepada

kami, bahwasanya dia telah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

menggabungkan antara keduanya, yaitu antara lnii dan umrah. Dia

(Balcr) berlata, 'Aku pun butanya lepoda lbnu Umar Radhiyallahu

Anhuma, mala di.a menjawab, 'Kami hanya berihram untuk haji.'

l-alu aku kembali kepada Anas lladhiyallahu Anhu dnn mangabarlan

kepadanya tentang apa yang dilatakan lbnu Umar Radhiyallahu An-

humn, mala din pun berlata,' S eolah-olah lami adalah anak-anak lcecil. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 2985.

. Tafsir hadits: 2g84-2gt86

Perkataannya, "Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,

Kami berihram bersama Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallnm untuk

melalcsanakan haji ifrad.' Di dalam riwayat yang lain disebutkan,
"Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam berihram untuk

melaksanalan haj i ifr ad.' Hal selaras dengan riwayat-riwayat sebelum-

nya yang berasal dari jabir, Aisyah, Ibnu Abbas Radhiyaltahu Anhum,

dan selain mereka, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambet'
ihram untuk melaksakanan haji ifrad. Hadits ini juga mirip dengan

riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma sebelumnya tentang haji
qiran, dan maksudnya telah ditaftirkan pada bab tersendiri.

Perkataannya, "Dfrri Anas Radhiyallahu Anhu, in berlata, 'Aku telah

men deng er Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa S allam mengucaplan, " lnbb aila

'lJmratan wa Hajjan (Ya Allah, alar dntang memenuhi panggilan-Mu untuk

melalcsanakanhaji dan umrah." Hadits ini dijadikan dalil oleh para ulama

yang berpendapat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksana-

an haji qiran. Sebelumnya telah kami paparkary bahwa pendapat yang

kuat mengenai haji yang dilaksanakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

adalah bahwa pada awal ihramnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

melaksanakan haji ifrad, lafu beliau memasukkan umrah ke dalam

haji sehingga hajinya menjadi haji qiran. Kami juga telah memadukan
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hadits-hadits tersebut dengan cara yang baik, di m:rna hadits riwayat
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma di sini menerangkan awal ihram yang
dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan hadits riwayat
Anas Radhiyallahu Anhu menerangkan akhir dan pertengahan ihram
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang seakan-akan dia tidak mende-
ngar keterangan tentang awal ihram beliau. Demikianlah seharusnya
hadib-hadits tersebut ditafsirkan, agar riwayat Anas Radhiyallahu An-
hz sesuai dengan riwayat mayoritas sahabat, sebagaimana yang telah
diuraikan pada tempatrya. Wallahu A'lam.



(28) Bab Hal-Hal yang Harus Dilakukan oleh Orang
yang Telah Berihram untuk l'laji Lalu Datang ke Makkah

Yakni Berupa Thawaf dan Sa'i
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2987. Yahya bin Yahya telnh memberitahukan kepada kami, 'Abtsar telah

mengabarlan kepada kami, dnri lsma'il bin Abu Khalid, dari Wabarah

berh,ata,'Aht pertuh duduk di delat lhnu Umar Radhiyallahu Anhu-

nta,lalu ada seseorang ilntang lcepadanya serqya berkata,'Apaluh aku

boleh melalcsanalun thawaf di Kn'bah sebelum aku datang ke tempat

wuquf?' Dia (Ibnu Umar) menjawab,'Ya.' Orang itu berkata,'Sesung-

guhnya lbnu Abbas Radhiyalkhu Anhuma berkata,'langanlah lamu

melal<sanalun thawaf di Ka'bah sampailumu ilatang lce tempat wuquf.'

Malu lbnu Umar Radhiy allahu Anhuma berknt a,' Sungguh Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam telah melalcsanakan laii, dan belinu tha-

waf di Ka'bah sebelum ihtang lce tempat wuquf. ladi, apalah perkntaan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lebih berhak lamu terima

ataukah perkntaan lhnu Abbas, jika lamu orang yang benar? "
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o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab:

Thawaaf Man Afrada Al-Hajj (nomor 2929). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
85ss).
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2988. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada lumi, larir te-

lah memberitahulcnn k pofu lami, ilari Bayan, dari Wabarah berlata,
'Adn seseorang bertanya lcepada lhnu Umar Radhiyallahu Anhuma,
'Bolehkah aht melalcsanalan thawaf sunentara aht telah berihram un-
tuk haji?' Dia (Ibnu Umar) menjawab,' Apa yang mmghalangimu (un-

tuk melalcsanalan thawafl?' Orang itu berlata,'Sungguh akt melihat

Ibnu Fulan mernbenci hal tersebut, dan kamu adalah orang yang lebih

lumi sukai dati padn din. Kami melihatnya tetah tergoda oleh dunia."
Maka lbnu Umar berkata, 'Siapalah di antara kita -atau siapakah dari

lalian- yang tidak tergoda oleh dunia? !' lalu Ibnu l)mar berkata,'Kami .

telah melihat Rasulull"ah Shallallahu Alaihi wa Sallam beihram untuk
haji, melalcsanalsn thawaf di Ka'bah, dan melalcsanalan sa'i antara Shafa

dan Marwah. ladi, sunnah Allah dan sunnah Rnsul-Nya Shallallahu

Alaihiwa Sallam adalahyang lebihberhaklumu iknti daripada sunnah

si Eulan, jilu lam.u orqng yang beflar."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2987.
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2989. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadaku, Sufyan bin Uyainah

telah memberitahulan kepada lami, dnri Amr bin Dinar berkata, 'Ka-

mi pernah bertanya kepofo lhnu Urur Rndhiyallahu Anhuma ten-

tang seseorang yang datang (ke Maldcah) dengan niat umrah lalu me-

lalcsanakan thawaf di Ka'bah, sementara dia belum melalaanalan sa'i

a,ntara Slwfa dan Msru)ah, apalah dia boleh menyetubuhi istrinya?'
Mat(n din nenjawab, tRasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang
(lce Makkah),lalu beliau melalcsanalan tlnwaf di Ka'bah sebanyak tu-
juh lali, kemudian slwlat dua rala'at di belalang Maqam (lbrahim),

dan setelah itu melalcsanalan sa'i di antara Shafa dan Marwah sebanyak

tujuh lali, dan sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Qaulillah Ta'ala, 'Wat-

takhidzuu Min Maqaami lbraahiima Mushallaa" (nomor 395), Kitab:

Al-Hajj, Bab: Shalla An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Lisubu'ihi

Rak'atain (nomor 1623) hadits yang sama, Kitab: Al'Haji, Bab: Man

Slulla Rnk'atain Ath-Thawaaf ruaW Al-Maqaam (nomor rczn secara

ringkas, Ktab : Al-Hajj, Bab : Maa I aa' a Fii As-S a' i Baina Ash-Shafaa wa

Al-Marwah (nomor 1645 dan 16471secara ringkas, Kitab: Al-'Umrah,

Bab: MataYahillu Al-Mu'tamir (nomor f793).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haii, Bab: Thawaaf Man Alnlla
Bi'l-lmrah (nomor 2930), Ktab: Ivlanasik Al-Hajj, Bab: Aina Yuslwlli

Rak'atain Ath-Tlwwaaf (nomor 2960) secara ringkas, Kitab: Manasik

Al-Hajj, Bab : Dzikru Kruruui An-N abi Slnllallahu Alaihi wa S allam llaa

,ash-Slwfan Min Al-Bab: AlladziYakhruju Minhu (nomor 2956) secara

ringkas.
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Ar-Rak'atain Ba'da

Ath-Thawaa/(nomor 2959) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
73s2).

c*3i,
.. | ,eier u'

ilt ,f tli:; irt oat 'F i.t f )Q,: i; )t' ,I W
d,* i,t qy'F tu;': # A, 

'U
2990. Yahya bin Yahya dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan

kepada lumi, dafi Hammad bin Zaid; (H) dan Abd bin tlumaid telah
' memberitahulan kepoda lami, Muhamnud bin Bakar telah mmgabar-

lun kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan lcepada lami, semuanya

dai Amr bin Dinar, ilnri lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama dengan riwayat lhnu
Uyainah.

o Takhrii hadits

. Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2989.

. Tafsir hadits: 2987-2990

Bab ini menjelaskan bahwa orang yarg berhaji hendaknya me-
laksanakan thawaf qudum dan sa'i.

Perkataannya, "Aht pernah duduk di dekat lhnu Umar Rndhiyallahu

Anhuma,lalu ada seseornng datang kepadanya seraya berkata,'Apalcah aht
boleh melalcsanalan thawaf di lb'bah sebelum aht datang lce tempat wu-
quf?' Dia (Ibnu Umar) menjawab, 'Ya.' Orang itu berkata, 'Sesungguhnya

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berlata, 'langanlah lamu melalcsanalan

thawaf di Ka'bah sampai lamu datang lce tempat wuquf.' Mala Ibnu Llmar

Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah melalcsanalan haji, ilanbeliau thawaf di Ka'bah sebelum datang ke

tanpat wuquf. ladi, apaluh pukntaan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

y ang lebih berhak lumu trima ataulah p erlataan lbnu Abba.s, j ikn lamu or ang

yangbmar?"

Maksud perkataan Ibnu Umar Rndhiyallahu Anhuma adalah Pene-
tapan thawaf qudum bagi orang yang berhaji, dan disyariatkan untuk



dilaksanakan sebelum wuquf di Arafah. Seluruh ulama juga belpenda-
pat seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Umar lladhiyallahu Anhuma,

kecuali Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhumn Mereka semua berpendapat
bahwa thawaf qudum hukumnya sunnah dan bukan wajib. Namun se-

bagian sahabat:sahabat kami dan para I lama yang sependapat dengan

mereka berpandangan bahwa hukumnya wajib dan harus membayar

dnm j*a ada jama'ah haji yang tidak melaksanakannya. Akan tetapi

pendapat yang populer adalah bahwa hukumnya sunnah bukan wajib
dan tidak harus membayar dam j*a ditinggalkan. Apabila seseorang

wuquf di Arafah sebelum melaksanakan thawaf. qudum, maka waktu
pelaksanaanya telah luput darinya. Apabila dia melaksanakan thawaf
setelah itu dengan ni:t thawaf qudum, maka hal itu tidak dihitung
sebagai thawaf qudum, bahkan termasuk thawaf ifadhahjika dia belum
melaksanakan thawaf ifadhah sebelum itu. Namun apabila dia telah
melaksanakan thawaf iforyh,maka thawaf yang kedua itu dihitung
sebagai thawaf tathawwu'(sunnah) bukan thawaf qudum.

Thawaf qudum memiliki beberapa nama, di antaranya thawaf
qudum itu sendiri, thawaf qadim, thawaf wurud, thawaf warid, dan
thawaf tahiyyah. Di dalam umrah tidak ada thawaf. qudum, karena

thawaf yang dilakukan seseorang di dalam umrah adalah rukun
umrah. Sekalipun seseorang meniatkannya untuk thawaf qudum,

maka thawaf itu dihitung sebagai rukun umrah dan niatnya menjadi

sia-sia. Sebagaimana halnya jika seseorang melaksanakan haji wajib
lalu dia meniatkan sebagai haiitathawarz'(sunnah), maka haji tersebut

tetap haji wajib. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "lilu kamu orang yang.benar" maksudnya adalah
jika kamu orang yang benar di dalam keislamanmu dan mengikuti
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka janganlah kamu berpa-

ling dari perbuatan dan cara beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksa-

nakan haji dan melaksanakan perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu

atau orang yang lain. Wallahu A'lam.

Perkataanny", rilr i?i 'i idJ', "xami melihatnya telah tergoda oleh

dunia." Demikianlah yang tercantum di dalam kebanyakan kitab-kitab

inti, namtm di sebagian naskah tercantum, odl "trrgoda." Demikian
juga yang dinukil oleh Al-Qadhi dari riwayat mayoritas perawi. Kata

,i au, $lbu"^uryang benar, akan tetapi bacaan pertama lebih kuat

dan lebih populer, dan juga disebutkan dalam Al-Qur'an. Sedangkan

Al-Ashma'i mengingkari bacaan orii. trrtaksud perkataannya, "Kafii
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melihatnya telah tergoda oleh dunia." Si fulan memimpin wilayah Bash-

rah, dan sudah diketahui bahwa kepemimpinan adalah sumber baha-
ya dan fitnah (godaan), sedangkan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhumn
tidak memimpin wilayah manapun.

Perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, "Siapalah di antara kita

yang tidnk tergoda oleh dunia." Menunjukkan sifatnya yang zuhud, ren-
dah hati, dan adil. Di dalam sebagian naskah disebutkan, "Siapalah di
antara kita atau kali.an", sedangkan di sebagian yang lain disebutkan,
"Siapakah ili antara kita- atau dia berlata siapalah dari lalian." Semua

riwayat tersebut benar.

Perkataarury a, " Kami pernah bertanya lepada lbnu Umar Radhiyallahu

Anhuma tentang seseorang yang datang (h,e Mallcah) dengan niat umrah

lalu melalcsanakan thawaf di Kn'bah, sanettara din belum melalcsanakan sa'i

antara Shnfa dan Marwah, apaknh diabolehmenyetubuhiistrinya?' Malu dia

menjawab, 'Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam datang (le Malenh),lalu
beliau melalcsanalan thawaf di Ka'bah sebanyak tujuh lali, kemudian shalat

dua rala'at di belalang Maqatn (Ibrahim), ilan setelah itu melalcsanalcan sa'i

di antara Shafa dan Marwah sebanyak tujuhluli, dan sesungguhnya telah ada

pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baikbagimu." maksudnya adalah
hal tersebut tidak halal baginya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak bertahallul dari umrahnya sampai beliau melaksanakan thawaf
dan melaksanakan sa'i, sehingga wajib mengikuti dan meneladani

beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hukum yang dikatakan oleh Ibnu
Umar Radhiyallahu Anhuma merupakan madzhab seluruh ulama,
bahwa orang yang melaksanakan umrah tidak boleh bertahallul

kecuali setelah melaksanakan thawaf, sa'i, dan mencukur rambutnya.
Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma

dan Ishaq bin Rahwaih, bahwa orang tersebut boleh bertahallul sete-

lah melaksanakan thawaf meskipun belum melaksanakan sa'i, dan itu
adalah pendapat lemah dan bertentangan dengan sunnah.



(29) Bab Hal-Hal yang llarus Dilaltukan Oleh Orang
yang Telah ltielaksanahan Thawaf di ]G'bah dan

Melaksanakan Sa'i, Yaltni Berupa Tetap Dalam J(eadaan
Berihram dan Tidak Bertahallul
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299L. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli telah metnberitahulan kepadala+ Ibnu

Wahb telah membritahulan lcepada kami, Amr - Ibnu Al-Harits- telah

mengabarkan kepadaht, ilari Muhammad bin Abdurrahman, bahwasa-

nya ada seseorang ilari putduduk lraq berlata lcepadanya, 'Tanyalan-

lah kepada Urwah bin Az-Zubair untukku, tentang seseorang yang
berihram untuk haji. Apabila dia telah melalcsanakan thawaf di
Ka'bah, apalah boleh baginya bertahallul atau tidak? Iika dia berkata

kepadamu, 'Dia tidak boleh bertahallul.' Mala kataknnlah kepadanya,
'Sesungguhnya aila seseorang yang tnengatakan hal tersebut boleh.'
Dia (Muhammad bin Abdurrahman) berluta,'Lalu aht pun bertanya

kepadanya, malu dia menjawab,'Orang yang telahberihram untuklwji
tidak boleh bertahallul kecuali dengan haji.' Aht berkata kepadanya,
'Sesungguhnya ada seseorang yang mengatalun hal tersebut boleh.'

Maka dia berkata, 'Betapa buruk apa yang dia latakan.' Lalu orang tadi
pun menghampiriht dan bertanya kEadalu, mala aht beritahulan
lcepadanya (jawaban dari Urwah), malu dia berlata, 'I@tahanlah h,t-

padanya, 'sesungguhnya aila seseorang yang mengabarlan bahwa

Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam telah melahtlan hal tersebut,

dan mengapa pula Asmn' ilan Az-Zubair melahtlun lul tersebut? !' Dia
(Muhammad bin Abdurrahman) berknta, 'Ialu ahr pun mettdatangi

l
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Urwah dan menceitalan hal tersebut kepadanya.' Maka dia berlata,

'siapakah orang tersebut?' Ahr pun manjawab,'Alcu tidak tahu.' Dia
(Uruah) berlata,'Kenapa tidak din sendiri yang rnmilntangiht dan

bertanya kepa:ilnku, aku mmgira dia adalnh orafig lraq.' Alot berluta,

' Aht tidak tahu.' D ia (Urutah) berlata,' Sesungguhnya dia telah beilusta.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melalcsanakan haji, dan

Akyah Radhiyaltahu Anha telah mmgabarlan lcepailaht, bahwa hal

pertama yang beliau lahtlan kctile tiba di Malcknh adalah bentudhu',
lalu melalcsanalan thawaf di Ka'bah. Abu Balar pun melalcsanalun

haji, dan hal pertama yang beliau lahtlan adalah thawaf di Ka'bah ilan

tiil"ak adn selain itu. I-alu llmar juga melahtlan hal yang sama. Setelah

itu Ustnun melalcsannlan haji, ihn aht melihat bahwa hal pertama

yang belinu lahtkan adalah thawaf di l@'bah dan tidak ada selain itu.

Mu' awiyah dan Abdullah bin Umar juga melahtlan lul yang sama. Aku
p ernah melalcsanakan haji ber samn ay ahht, Az-Zubair bin Al- Awwam,

dan hal pertama yang beliau lakulan adalah thawaf di l@'bah dan tidak

aila selain itu. Aku melilut luum Muhajirin dnn luum Anshar juga

melakulan hal yang sama dan tidak aila selnin itu. Dan orang teraWrir

yang aku lihat melahian hal seper'ti itu ailalah lbnu Llmar, dnn dia

ti.dak membatallan ihramnya untuk melalcsanalan Umrah. Ibnu Umar

ada di sisi merela, mengapa merela tidak bertanya lcepadanya? Tidak

ada seorang pun di antara orang-orang terdahulu yang memulai suatu

amalannya ketikn menginjaldcan luki-laki merelu (di Malluh) selain

thawaf di Ka'bah, lnlu mereka tidak befiahallul. Sungguh, aht telah

melilut ibu ilan bib*u ili saat ilatang (di Malduh), mrela tidak menulai
amhlnnny a selain tlwwaf di I(n' bah, lalu mer ela tidak ber tahallul. Ihuht
t elah mengabarlan lcep aihla+ b ahw asany a dia, sauilariny a, Az-Zubair,

si Fulan, dan si Fulan datang hanya untuk Umrah. I-alu lcttika mercla

telah menyentuh ruhm (Hajar Aswad), mrela bertahallul. Sungguh,

dia (orang lraq itu) telahberdusta tentang apa yang ilin ceritalun dalam

hal ini."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhnri di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: Man fhaafa Bi

Al-Bait ldna Qadima I'lnlckah Qabla An Yarji' llaa Baitihi Tsumrna Slwllaa

Rak'atain Tsumma Kharaja Ilaa Ash-Shafaa (nomor 1614 dan 1615) secara

ringkas, Ktab: Al-Hajj, Bab: Ath-Tluwaaf 'Alaa Wudhu' (nomor 1641)

secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16390).
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2992. lshaq bin lbrahim telah memberitahulun lnpada kami, Mulwmmad bin

Balar telah mengabarkan kepada kami, Ibnu luraij telah mengabarlan
k pada lami; (H) dan Zuhair bin Harb telah manberitahulun kepadaku

-dan lafazh ini milikttya-, Rauh bin Ubadah telah memberitahulan kepa-

da lami,Ihnu luraij telah memberitahukan kepada kami, Manshur bin
Ab durr ahman tehh memberitahulan lcep ailaht, dari ibuny a - Shafiyy ah

binti Syaibah-, dari Asma' binti Abu Balar Radhiyallahu Anhuma, ia

berlata,' Kami keluar ilalam leeailaan buihr am, lalu Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam fursabila, "Barangsiapa yang memitiki haoan
lwdry, trula hmdabrya dia tetap buaila dalam ihramnya. Barangsiapa

yang tidak memiliki lwan hodyu,maka hmilalotya dia bertahallul."
Afu tidak memiliki hantan hadyu, mala aht pun bertahallul. Seihng
Az-Zrbair rrcmiliki hantan ludyu, mala dia pun tiilak bertahallul.'

Dia(,{sma' ) bulata,' Ahtpun memakaipaluianht, lalukeluar dan duduk
di delat Az-Zubair, Malu dia pun berkata, 'Berdirilah dan menjauhlah
daiht !' Maka aht pun b erlata kep ailany a,' Ap alah lamu khaw atir j ilu
ahtmenerlam dirimu?!'

Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

An-Nasa:i di dalam Ktdb: Mannsik Al-Hajj, Bab: Maa Yafal Man
Ahalla Bi'Umrah wa Ahila (nomor 2992).

1.
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Faskh Al-Hajj(nomor
2983), Tuhfah Al-,kyr af (nomor 15739).
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2993. Dan Abbas bin Abdnt Azhim Al-Anbari telah memberitahulan te-
pailaht, Abu Hisyam Al-Mughirah bin Salamnh Al-Makhzumi telah

murfueritahukan krpada lami, Wuhaib telah manberitahulan lczpada

lami, Manshur bin Abdunahman telah manfueritahulan leepailn lumi,
ilari ibunya, dari Asma'binti Abu Balar Radhiyallahu Anhuma, iabu-
kata.,'Kami datang bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

0<e kota Malclah) dalam lceadaan berihram untuk melalcsanalan haji'
Lalu din (Wulnib) menyebutlunhadits yang sama dengan riwayat lbnu

luraij. Akan tetapi dalam riwayatnya dia mengatalcnn, "Maka dia pun

berluta, 'Menjauhlah lamu daih4 mmjauhlah kamu ilariku' Mnla aht
pun berlata,' Apalah lamu kltawatir j ila aht menerlum ilirimu? ! "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2991.
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2994. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli serta Ahmadbin lsa telah memberitahu'

lun kepadaku, mereka berdua berlata, 'Ibnu Wahb telah memberitahu-

kan kepada lcnmi, Amr telah mengabarlan kepailaku, dari Abu Al'
Aswad, bahwasanya Abdullah pelayan Asma' binti Abu Balar Ra-

dhiyallahu Anhuma telah memberitahulan kepadanya, bahwasanya dia

selalu inendengar Asma' setiaptali melamti Al-Hajun mengucaplan,

'semoga Allah mencurahlan shalawat ilan salam kepada Rasul-Nya.

Sungguh, kami pernah singgah bersama beliau di sini, pada hari itu
barang bawaan lami ringan, unta lami sedikit, dan perbekalan lami
juga sedikit. Ialu aku, saudariht Aisyah, Az-Zubair, si Fulan, dan si

Fulnn melalcsanalan umrah. Ketila lami telnh thawaf di l@'bah, kami

pun bertahallul. Kemudian lami berihram untuk Wi di sore luri.

Harun berlata di dalam riway atny a, " Bahw asany a p elay an Asmn"' dan

din tidakmenyebut nama Abdullah.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:Umrah, Bab: Mataa

Yahillu Al-Mu'tamir (nomor L796\,Tuhfah AlAsyraf (nomor L5723).



(5O) Bab Penjelasan Tentang Jlaji Tamattu'
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2995. Dan Muhammad bin Hatim telah membuitahulcnn lcepadaht, Rauh

bin Ubadah telah memberitahulun kepodo kami, Syu'bah telah mem-
beritahukan lcepada lumi, dari Muslim Al-Qurri berlata, 'Aht telah
bertanya kepada lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang lwji ta-
mnttu'. Maka din pun memberikan keinganan untuk melakulannya.
Sedangkan lbnu Az-Zubair Rndhiyallahu Anhuma melarangnya. Makn
dia (Ibnu Abbas) berkata,'Ada Ummu lbni Az-Zubair (Asma') yang
memberitahulcan bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa salhm telah
memberilcnn keringanan untuk melahtlannya, ilatanglah kalian kepa-
danya dan tanyalah ia!' Dia (Muslim Al-Qurri) berluta,'Malcn lami
pun mendatanginya, ditn ternyata dia adalah seorang wanita gemuk
dan buta. Lalu din pun berkata, 'Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa
S allam telah memberilan keringanan untuk melahtkanny a.'

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor ISZ1Z).
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2996. Dan lbnu Al-Mutsanna telah memberitahuknnnya bpada lumi, Ab-
durrahrun telah memberitahulank padolumi; (H) dan lbnu Basysyar

telah metnberitahulannya lcepada lami, Mulummad - Ibnu la'far- telah

membqitahulan kepada lami. Semuanya ilari Syu'bah, dengan satud

tqsebut. Ada pun Abdurrahtrun, malu di dalam ludits riwayatnya

disebutlun, "Mut'ah", dan din tidnk mmgatalan, "Mttt'Ah lnii (luji
Tamattu')". Ailapun lbnu la'far, firal<a dia tnenyebutlun, 'Syu'bah

berlata bahwa Muslim mangatalan,'Aktt tiilak tahu, apaluh mutiah

haji &aii tamattu') atau mut'ah wanita (niluh mut'ah).'

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor t5733).
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2997. Dan lJbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada lami,

ayahku -Mu'adz- telah memberitahulan kepada kami, Syu'bah telah

memb er itahulan lep ada lami, Muslim Al-Qurr i telah memberit ahulan

lepoda kami, bahwa dia telah menilengar lhnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma berlata,'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram untuk

umrah, seilanglun sahabat-sahabatnya berihram untuk haii. Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam besefia oranS-orang yang menuntun he'

wan hadyu dari lalangan sahabat-sahabatnya tidak bertahallul, sedang-

iu;rt ix il ?t* s.,3i y fl.* JG-^i; JE icl
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lan selain merekn bertahallul, Thalhah bin ubaidullah Radhiyallahu

Anhu termasuk di antara orang-orang yang menuntun heuan hndyu,

s ehingga dia pun tidnk bertahnllul, "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-lqraan (nomor

1804).

An-Nasa'i di datam K itab : Manasik Al-Haii, Bab: Ihaahah F asldr Al-Haji

Bi 'lJmrah Liman l-am Yasuq Al-Hady (nomor 2813), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 6462).
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2998. Dan Muhammad bin Basyar telah membuitahulannya lcepada lami,

Muhammad' Ihnu la'far' telah mdmberitahulan kepofu kami, Syu'bah

telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad tersebut. Akan teta-

pi dia mengatakan,'DAn di antara orang-oran| yang tidak memiliki

hewan hadyu adalah Thalhah bin llbaidullah Radhiyallahu Anhu dan

seorang lainnya, sehingga mereka berdua pun bertahallul.'

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nQmor 2gg7.

. Tafsir hadits: 299L-2998

Bab ini menjelaskan tentang orang yang berihram untuk umrah

tidak ber-fahallul dengan melaksanakan thawaf sebelum meliaksana-

kan sa,i dan orang yang berihram untuk haji tidak bertahallul dengan

melaksanakan thawaf. qudum, demikian juga dengan orang yang me-

laksanakan hajiqiran.

Perkataanny^, ,b')t of't;i "Lalu orang tadi pun menglwmpiiht''

Demikianluh y*g tercantum di dalam semua naskah dengan meng-

gunakan huruf Nzn. Padahal yang lebih masyhur di dalam bahasa arab

adalah J. u"6.
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Perkataannya, "Hal putama yang beliau lahtlun letika tiba di Maklah

adalah berwudhu', lalu melalcsanalan thawaf di Kn'bah" merupakan da-
lil tentang berwudhu: untuk melaksanakan thawaf, karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya lalu beliau bersabda, "Hen-

daknya lalian mengambil ibadah-ibadah (hoiil kalian dariht!" Para ulama
telah sepakat bahwa disyariatkan berwudhu' untuk melakukan tha-
waf. Akan tetapi mereka berbeda pendapat, apakah hukumnya wajib
dan syarat sah thawaf atau tidak. Imam Malik, Syafiti, Ahmad, dan
jumhur ulama belpendapat, "Wudhu' adalah syarat sah thawaf." Abu
Hanifah mengatakan, "Hukumnya sunnah dan bukan syarat untuk
melaksanakan thawaf." ]umhtir ulama berhujjah dengan hadits di atas.

Sisi pendalilannya adalah, bahwa hadits di atas dan hadits yang
berbunyr, "Hendalcnya lulian mengambil ibadah-ibadah (haji) lcalian dariku!"
menunjukkan bahwa thawaf hukumnya wajib, karena segala sesuatu

yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lakukan terrrasuk di dalam iba-
dah haji, dan beliau memerintahkan untuk mencontoh pelaksanaan iba-
dah tersebut dari beliau Shnllnllnhu Alaihi wa Sallam. Di dalam riwayat
Ibnu Abbas Rnithiyatlahu Anhuma, seperti yang terdapat dalam kitab
Sunan At-Tirmidzi dartlainnya, disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu

Alaihi wa S allam bersabda,

r)<jt y.aqi,r .li "l;i* *u,iti)i
'Thawaf di Ka'bah adalnh shalat, alan tetapi Allah membolehlun berbicara

padanya." Namun hadits ini dha'if. Pendapat yang shahih menurut
para hafizh (penghafal hadits) adalah, bahwa perkataan itu mauquf
dan disandarkan kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Meskipun
statusnya hadits mauquf, ia masih dapat dijadikan dalil karena me-
rupakan perkataan seorang sahabat yang telah menyebar luas. Apa-
bila perkataan seorang sahabat telah menyebar luas tanpa adanya
perselisihan, maka dia menjadi hujjah menurut pendapat yang kuat.

Perkqtaannya, l'F 5J- d i "yoy tidak qda selain itu." Demikian juga

yang disebutkan setelahnya,I'P fJ-,Jj. Demikianlah yang tercantum
di seluruh naskah yang ada. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Demikianlah
yang tercantum di dalam seluruh naskah. Dan itu adalah kesalahan

tulisan, yang benar adalah ?F ,< p p "Don tidnk adn umrah." Orang

tersebut dalam hadits bertanya kepada Urwah tentang mengganti haji
dengan umrah, menurut madzhab yang berpendapat demikian, dima-
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na orang tersebut berhujjah dengan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam kepada para sahabat pada saat haii Waila'. Maka Urwah pun
memberitahukan kepadanya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak melakukan hal tersebut, begitu juga orang-orang sepeninggal
beliau." Itulah perkataan Al-Qadhi.

Aku (An-Nawawi) katakan, "Pernyataan Al-Qadhi bahwa perkata-

an i; "selain itu" adalah kesalahan tulisan, merupakan pemyataan
yang tidak benar, karena perkataan itu benar dari segi riwayat dan

dari segi makna, di mana karena perkataan, i'fi'selain #u" mencakup
umrah dan yang lainnya. Sehingga tafsiran dari perkataan itu adalah,
lalu Abu Bakar melaksanakan haji dan hal pertama yang dia lakukan
adalah thawaf di Ka'bah dan tidak ada yang selain itu, yaitu dia tidak
merubah niat haji dengan umrah, atau haji qiran, tidak pula dengan
niat lainny a. W allahu A' lam -

Perkataarury a, "Tidak ada seorang pun di antara orang-orang terdnhulu

yang memulai suatu amnlannya lcetikn menginjalclun kaki-knki mereka (di

Makkah) selain thawaf di lQ'bah,lalu mereka tidak bqtalallul." Di dalam-
nya dijelaskan bahwa apabila orang yang berihram untuk haji tiba
di kota Makkah, maka seyogyanya dia memulai amalarurya dengan
thawaf qudum dan tidak melakukan suatu amalan apapun sebelum-
nya termasuk shalat tahiyatul masjid. Hal ini setrlua telah disepakati
olehpara ulama dalam madzab kami.

Perkataarurya, "l-alu merelu tidak furtalullul" menjelaskan bahwa
tidak boleh bertahallul hanya dengan thawaf qudum, sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataannya, "Ihuht telah mmgabarlcnn kepadaht, bahwasanya dia,

saudarinya, Az-Zubair, si Fulan, ilan si Fulan datang hanya untuk Umrah.

Lalu lcetila merela telah mmyentuh ruhm (Hajar Aswad), merela ber-

tahallul." Maksud dari "Merela telah mmyentuh rulqtn" adalah orang-
orang selain Aisyah Radhiyallahu Anlw, karena dia tidak menyentuh
hajar aswad dalam melaksanakan thawaf sebelum wuquf di Arafah
pada saat haji Wada', karena dia melaksanakan haji qiran lalu haidh
menghalanginya untuk thawaf sebelum hari raya Idul Adha. Begitu
pula dengan perkataan Asma' Rndhiyallahu Anlu selanjutnya, "I-alu ah+
saudariku Abyah, Az-Zubair, si Fulan, ilan si Fuhn melalcsanalan umrah.

Ketila lami telah thawaf di Kn'bah,lami pun bertahallul. Kemudian lumi
berihram untuk haji" yang dimaksud iuga orang-orang selain Aisyah.
Demikianlah yang ditafsirkan oleh Al-Qadhi Iyadh. Maksudnya ada-
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lah pengabaran tentang haji para sahabat bersama Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, yaitu haiiWailn' menurut tata cara yang telah disebutkan
pada awal hadits. Di mana orang-orang yang disebutkan di dalamnya,
selain Aisyah Radhiyallahu Anln, berihram trntuk umrah, yaitu umrah
sebagai pengganti haji. Dalam hal ini tidak disebutkan bahwa Aisyah
Rndhiyalkhu Anlw tidak ikut karena kisahnya sudahpopuler.

Al-Qadhi Ifdh mengatakan, "Ada yang berpendapat, "Bisa iadi
Asma' mengisyaratkan tentang umrah yang dilakukan Aisyah setelah

haji bersama saudaranya, Abdurrahman, dari At-Tan'im.' Al-Qadhi
berkata, "Adapun orang yang berpendapat bahwa maksud Asma'
selain haji Waila' adalah pendapat yang salah, karena di dalam hadits di
atas dijelaskan bahwa semua peristiwa itu teqadi Pada saat hajiWada' .'
Itulah perkataan AlQadhi.

Dalam riwayat Muslim yang berasal dari Ishaq bin Ibrahim di-
sebutkan, " Knmi keluar dalam lceadaan berihr am, lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang memiliki hattan hadyu, mala

hendaknya dia tetap beraila ilalam ihramnya. Barangsiapa yang tidak memili-

ki hewan hadyu, maka henilalorya dia bertahallul." Aku tidak memiliki heutan

hadyu, makn aht pun bertahallul. Sedang Az-Zubair metniliki hanan hadyu,

maka dia pun tidak butal.ullul." HaI tersebut secara jelas menunjukkan

bahwa Az-Zrabatr Rndhiyallahu Anhu tidak ber-fatnllul disaat haji Wada'

sebelum hari raya Idul Adha, sehingga dapat dipahami bahwa ia dan

Aisyah Radhiyallahu Anha tidak melakukan tahallul pada saat itu, atau

bisa jadi Az-Zttbair melakukan ihram untukumrah, sementara tahallul

dari umrah tersebut ia lakukan di selain haiiWada'. Wallahu A'lam.

Perkataan Asma' Radhiyallahu Anha, rk ,flt t1:-{ ril "L^atu lcet-

ika mereka telnh menyentuh ruhtn (Hajar Aswad), merela brtahallul."
Harus ditakwil dari zhahimya, karena rukun yang dimaksud adalah

hajar aswad, dan menyentuh hajar aswad te4adi pada awal thawaf,

sehingga tahallul tidak bisa terjadi hanya dengan menyentuhnya, hal

ini berdasarkan ijma' kaum muslimin. Dengan demikiaru tafsirannya

adatah ketika mereka telah menyentuh hajar aswad, menyemPuna-
kan thawaf dan sa'i, dan telah menggundul atau mencukur rambut,

maka mereka pwbefialwllul.Hans ditafsirkan demikian, dan kalimat

tersebut tidak disebutkan dalam perkataan Asma' karena maksudnya

telah diketahui. Para ulama juga sepakat bahwa seorang yang berhaji

tidak boteh bertahallul sebelum menyempurnakan thawafnya. Menu-

rut madzhab kami dan jumhur ulama, orang yang berhaji juga harus
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melaksanakan sa'i setelah thawaf, lalu menggundul atau mencukur
rambutnya. Sebagian ulama kaum salafush-shalih berpendapat keliru,
di mana mereka mengatakan, "Melaksanakan sa'i bukanlah wajib haji"
padahal hadits tersebut tidak menyatakan demikian. Sebab, berdasar-

kan ijma'ulama, yang dimaksud bukanlah zhahir hadits tersebut, se.

hingga harus ditakwilkan sebagaimana yang telah kami sebutkan di
atas agar sesuai dengan hadits-hadits yang latn Wallahu A'lam.

Perkataan Asma' Radhiyallahu Anha, "Dai Az-Zubair iaberlata, "Ber'

dirilah dan menjauhlah darifu!' Mala aku pun berlata krpadanya,'Apalah
lumu khawatir jika aht menerkam dirimu?!" Az-Zubair memerintahkan
Asma' untuk berdiri dan menjauh karena khawatir terjadi sesuatu

yang sulit terelakkan, seperti menyefltuh dengan syahwat atau lain se-

ebagainya, sebab menyentuh wanita dengan syahwat di dalam ihram
hukumnya haram. Sehingga dia pun berhati-hati pada dirinya sendiri
dengan cara menjauhkan diri dari Asma', karena istrinya itu telah
melaksanakan tahallul, dan jiwa pun berhasrat untuk mendekatinya.

Perkataannya, ,p ,f'P't ,F ,f'fi) "Menjauhlah lamu ilarila4
menjauhlahlurnu dnriht" Demikianl.hy*g tercantum di dalam naskah-

naskah, yaitu dua kali.

Perkataannya, "Meleutati Al-Hajun" tempat tersebut termasuk dari
wilayah haram Makkah. Al-Hajun adalah gunung yang menjulang
tinggi di atas masjid Al-Haras, dibagianteratas kota Makkahyangber-
ada di sebelah kanan jika seseorang berjalan menanjak di daerah A1-

Mr-rhashshab.

Perkataan Asma' Radhiyallahu Anha, q.Ht .stL "Barang bawaan

yang ingan" Kata ,-3li; adalah bentuk jamak dari;G yang maksud-
nya segala sesuatu yang diangkut dibelakang tunggangan. Contohnya

dalam ungkapan adalah rif iyi ,J#j artinya si Fulan mengangkut ini
dan itu.

Perkataannya, "Dari Muslim Al-Qurri." As-Sam'ani mengatakan,

"Dia dinisbatkan kepada Bani Qurrah, yaitu sebuah desa dari daerah

Abdul Qais. Ibnu Makula berkata, 'Demikianlah adanya, dan ada juga

yang mengatakan, 'Dinisbatkan demikian karena dia dahulu singgah
di tempat tersebut lalu dilihat oleh Qurrah."

rtr+r3



(31) Bab Boleh Melaksanakan Umrah di Bulan-bulan
l'laji
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2999, D an Muhammnd bin Hatim telah memb eritahukan kep adaku, B ahz t elah

memberitahulun lcepada lcnmi, Wuhaib telah memberitahulan kepada

lumi, Abdullah bin Thawus telah'memberitahulan kepada lcnmi, dari

ayahnya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Dahulu

merela (orang-orang jahiliyah) berpendnpat bahwa melalcsanalan

umrah di bulan-bulan haii termasuk dosa yang paling besar di muka

bumi, mergla.merubah bulan Mularram meniadi bulan Shafar dan

fiengatakan,' Ap ab ila l<elelahan t elah sirna, i ei ak knki t elah hilang, dan

bulan Shafar telah lnbis, maka umrah meniadi halal bagi otang yang

hendak melalaanalunnya.' Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan para sahabatnya datang pada pagi hai keempat (dari bulan Dzul

Hijjah) dalam lceadaan berihram untukhaji,lalu Nabi Shallallahu Alai-

,i?
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hi wa Sallam pun memerintahlan merela untuk meniadiknnnya sebagai

umrah, malu hal itu pun terasa berat bagi merela, mala merela berkata,

'Wahai Rasulullah, apa saja yang suilah dihalallan?' Beliau menjawab,

" S emuany a su dnh dihalallan. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al.Hajj, Bab : At:Tamattu' wa Al-Qiraan wa

Al-lfraad Bi Al-Hajj wa Faskh Al-Hajj Liman Lam Yahm Ma'ahu Hady
(nomor 1564), Kitab: Manaqfu Al-Anshnr, Bab: Ayyaam Al-laahiliyyah
(nomor 3832).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah F askh Al-Haji
Bi'Umrah Liman Lam Yasuq Al-Hady (nomor 2812), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5714).

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Taqshir Ash-Shalah, Bab: Kam Aqaama An-
N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Hajjatihf (nomor 1085).

a;I t i+; $3; C n'* g"+;6r i* U ,rX ttk r * r

S;i ,:evi:t'ltt 6ei ,-,,V it e* ^:l 
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3000.NashrbinAtiAt-Jahdtumitetah*:*,;,U::*ffi::i,ayahku
telah memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahuknn lce-

padalami, dari Ayyub, dari Abu Al-'Aliyah Al-Barra-,bahwasanya dia

telah mendengar lbnu Abbas Radhiy allahu Anhuma berlata,' Rasulullah

Slallallahu Alaihi wa Sallam buihram untuk haji padn hari keantpat

di bulan Dzul Hijjah,lalu beliau melalcsanalan shalat Subuh. IQtika

selesai melalcsanaknn shalat Subuh, beliau bersabda, " Barangsinpa yang

hendak menjadikannya sebagai umrah, malu ia boleh menjailikannya

sebagai umrah."

1.

1.
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2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Waqtu Alladzii
Waafaa Fiihi An-Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam Makkah (nomor
2871), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 6565).

t{.rrrlst':)t'> ,li G-6') cUtt|k )8) il e1t,c3;t.t'. . t

f il A-6"-6 Pit:;i^YJck:c7V iie'*
t* f il &.; iilei:n)i a; e'^';i, F #
ci, ,'o;u, g, y'lrt S-b Iti lit,'*i ,i iG G

ortar\,.

& * it ;* ls Jy: t,t;,f ,#t:l d:V ;.,

)e ,l;i4u,6^2st J.i W et' G, ,?t,&
'Ar3- p i$ ;rgY;r

9001. Dan lbrahim bin Dinar telah memberitahukannya lcepada lami, Rauh

telah memberitahulan lrepoda knmi; (H) ilan Abu Dawud Al-Mubaraki

telah mmtberitahulan kepado lumi, Abu Syihab telah membeitahu'

tun kepada lami; (H) ila:n Mulwmmnd bin Al-Mutsanna telah mem-

beritahulan kspada lumi, Yalrya bin Kntsir telah memberitahulan

k pada lami. Semuanya dari Syu'bah, di dnlam sanad. Adapun Rauh

dnn Yahya bin Katsir, mala mereka berdru berkata sebagaimana yang

dikataknn oleh Nashr dal.am riwayatnya, "Rasulullah Shallallahu Alai'
hiwa Sallamberihramuntuklnii." Ailapun Abu Syihab,mnla di dalam

riway atny a disebutl(an, " I(nmi leluar bersatia Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam ilalam lccadaan'berihram untuk haji." Dan dalam

riwayat merekn se-tnua disebutlun, "Lalu belinu Shallallahu Alaihi wa

Sallammelalcsanaknn slnlat Subuh di Al-Bathha' ." Kecuali Al-lahdhami,

lurena dia tidak muryebutlun hal tersebut.

. Takhriihadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3000.

y- b rut,Ft Ji, Lv-trir- 
"irr * fr 3 :3t; cki.t' . . t
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3002. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kqada lami, Muham-

mad bin Al-F adhl As-S adusi telah memberitahukan kepada kami, W uhaib

telah memberitahukan kepada knmi, Ayyub telah mengabarkan kepada

kami, dari Abu Al:Aliyah Al-Barra-, dari lbnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sahabat-

sahabatnya datang (ke kota Malckah) setelah anpat hari berlalu dari

sepuluh (hari pertama bulan Dzul Hiiiah) sedang mereka bertalbiyah

untuk melaksanakan haji. lalu beliau memerintahlan merela untuk
menj adilanny a s eb a gai umr ah. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3000.

a;i # W *Fi of;'St '5 *ii y* J. # $';r.t'. . ?
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3003. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan lcepada lcnmi, Abdurrazziq
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarlan kepada

lami, dari Ayyub, dari Abu Al-'Aliyah, dari lbnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma, ia berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melak-

sanakan shalat Subuh di Dzu Thawa ilan datang (lce lata Makkah) pada

hai keempat dari bulan Dzul Hijjah. Beliau metnerintahlan sahabat-' 
sahabatnya untuk mengianti ihram mereka ilengan umrah, kecaali

orang yang memiliki hantan hadyu,'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3000.

,3qr
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3004. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta lbnu Basysyar telah membe-

ritahulcan kepada kami, merekn berdua berluta, 'Muhamm.ad bin la'far
telah memberitahulun lepadn lumi, Syu'bah telah memberitahulan

kepada lami; (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahulan

k podn lami -dan lafazh ini milibrya-, ayahht telah memberitahulcnn

kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepaila lumi, dari Al-
Hakam, dnri Mujahid, ihri lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia

berkata,' Rnsulullah Shallallahu Akihi wa S allam b er sab d.n, " Ini ailnlah

umrah di mann kita melahtkan haii tamattu' dengannya. Barangsiapa

yang tidak memiliki hewan hadyu, mala hendnlotya dia bertahallul

untuk setnua yang halal,lurena sesungguhnya umrah telah masuk ke

dalam haji sampai hari kiamat."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di daLam Ktab: Al-Manasik, Bab: Fii lfraad Al-Haii
(nomor 1790).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haii, Bab: Ibaahah Fasl& Al-
Hajj Bi'lJmrah Liman lamYasuq Al-Hady (nomor 2874), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 6387).

jL U k, $"G !r,i rri ilt') ,;::t i:. 3YJ $"t;.f *o
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3005, Mulammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada lami, mereka berdua berlata,'Muhnmmad bin la'far telah

memberitahukan kepaila lami, Syu'bah telah memberitahulan kepaila

lumi, dia berkata,'Akt telah tnenibngar Abu Hamzah Adh-Dhuba'i
ber?ata, 'Aht punah mehhtlun haii tamattu',lalu orang-orang mela-

ranght melahtlun hal itu. Akrqun manilatangi lbnu Abbas dan bcrta-

nya krpadanya tmtang hal tersebut, nuka ilia pun memerintahlanku

untuk rnel ahtlcanny a.'

Dia ( Abu Hamzah) berlata , 'Lalu aht beranjak pagt lce rumah dan tidur ,

Tiba-tiha aila seseorang mmdatangihr di dalam tidurht, sertya berlu-

ta, 'Umrah yang diterima dan lwji yang mabrur.' Dia bulata, 'Itlu aht
mendatangi lbnu Abbas dan aht labarlan kepadanya tmtang mimpi
yang akt lihnt. Makn dia pun berlata, ' Allahu Akbar, Allahu Akbar , itu
adalah sunnah Abul Qasim Shallallahu Alaihiwa Sallam."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu'
wa Al-Qiraan wa Al-lfraad Bi Al-Hajj wa Fasldr Al-Hajj Liman Lam Yakun

Ma'ahu Hady (nomor 1567), Kitab: Al-Hajj, Bab: "Faman Tamatta'a Bil
'Umrah llal Hajj Famastaisara Minal Hady, Faman Lam Yajid Fashiyaamu

Tsalaatsati Ayyaam Eil Hajj wa Sab'atin ldzaa Raja'tum, Tilka 'Asyaratun

Kaamilah. Dzaalika Liman LamYakun Ahluhu Haadhiril Masjidil Haraam,"
(nomor 1.688),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 552n.

. Tafsir hadits: 2999-3005

Perkataarurya, "Dahulu merel<n (orang-orang jahiliyah) berpenilapat

bahwa melalcsanalan umrah di bulan-bulan haji termasuk dosa yang paling

besar di mula bumi" yang dimaksud kata ganti mereka adalah orang-
orang jahiliyah.

Perkataannya, * (';l:t {tl*,.ri lMerelu merubah bulan Muharran
menjadi bulan Shafar." Demikianlah yang tercantum di dalam naskah

yang ada tanpa ada huruf Aftlsetelah huruf Ra' pada kata l-2,padahal

f{t b II"ii )\-
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menurut kaidah bahasa arab, di akhir kata tersebut harus ada hurut Alif.
Namun demikian, huruf Alif ditulis maupun tidak, kata tersebut tetap

harus dibaca dengan menggunakan huruf alit, yatu t'1;. Para ulama
berkata, "Y.artg dimaksud adalah pengabaran tentang pengunduran
bulan Haram yang selalu dilakukan oleh orang-orang |ahiliyah. Mereka
menamakan bulan Muharram sebagai bulan Shafar, sehingga tidak
menjadi bulan haram. Kemudian mereka mengundur bulan Muharram
hi^ggu selesai bulan Shafar dengan tujuan agar tiga bulan Haram (ya-
itu Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah, dan Muharram) tidak datang berturut-
turut sehingga menyulitkan urusan mereka, seperti menyerang musuh
dan lain sebagainya. Maka Allah Ta'ala menyesatkan mereka dalam ha1

tersebut. Allah Ta' aln berfiruran,

@;?-Ji qt;614jt\C3y
"Sesungguhnya pengunduran (bulan Haram) itu ailalah mmambah lceka-

fran...." (QS. At-Taubah: 37).

Perkataannya, "Apabila lcelelalnn telah sirna" maksudnya bagian
betakang punggung-punggung unta telah pulih kembali setelah pu-
lang dari perjalanan haji, karena perjalanan haji membuat unta-unta
letih.

Perkataannya, "lejak laki telah hilang" maksudnya jejak kaki unta
dan lairutya di sepanjang jalan yang dilaluinya, hal itu karena hari-
hari telah barlalu. Itulah penafsiran yang populer di kalangan ulama.
Al-I(haththabi mengatakan, "Yang dimaksud adalah jejak kaki unta.
Semua lafazh tersebut dibaca dengan men-suhmkan huruf akhimya
dan berhenti di setiap kalimat, hal itu karena orang-orang jahiliyah
mengucapkannya dalam saiak. "

Perkataannya, "Dari Abu Al-'Aliyah Al-Barra"' disebut Al-Barra'
karena dia orang yang selalu membuat anak panah.

Perkataannya, "Dan Abu Dawud Al-Mubaraki telah memberitahulan

kepada kami" namanya adalah Sulaiman bin Muhammad. Ada yang
mengatakan, "Sulaiman bin Dawud." Abu Muhamrriad Al-Mubaraki,
dinisbatkan kepada Al-Mubarak, yaitu kota kecil di dekat kota Bagh-

dad tepatnya di pinggir sungai Dijlah (Tigris).

Perkataannya, Ls? qr&, Pi * hti; i' J;'t }* "'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcsannkan shalat Subuh di Dzu Thau)A"

xata cs?;i Uoten dibaca dengan tiga bacaan yaitu, Dzu Thawa, Dztt
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Dzu Thiwa. Ketiganya diriwayatkan oleh Al-Qadhi dan
lainnya. Bacaan yang paling benar dan populer adalah Dzu Thawa,

bahkan A1-Ashma'i dan lainnya tidak menyebutkan bacaan yang lain.
Dzu Thawa adalah lembah yang terkenal di dekat kota Makkah. Al-
Qadhi berkata, "Di sebagian riwayat para perawi Shahih Al-Bukhari
tercantum dengan huruf Mad (dibaca panjang), yaitu Thawaa, demi-
kian juga yang disebutkan oleh Tsabit."

Hadits di atas merupakan dalil bagi para ulama yang berpendapat,
"Dianjurkan bagi orang yang berihram untuk memasuki kota Makkah
pada siang hari dan tidak pada malam hari." Itu adalah pendapat yang
paling populer dari dua pendapat yang ada di kalangan sahabat-sahabat

kami, begitu pula yang dikatakan oleh Ibnu IJmar, Atha', An-Nakha'i,
Ishaq bin Rahwaih, dan Ibnu Al-Mundzir.

Pendapat kedua menyatakan, bahwa masuk ke kota Makkah, baik
pada malam maupun siang hari adalah sama, tidak ada fadhilah untuk
salah satunya. Itu adalah pendapat Al-Qadhi Abu Ath-Thayyib, A1-

Marudi, Ibnu Ash-Shabbagh, dan Al-'Abdari dari kalangan sahabat-

sahabat kami, begitu pula yang dikatakan oleh Thawus dan Ats-
Tsauri. Sedangkan Aisyah, Sa'id bin ]ubair, dan Umar bin Abdul Aziz
Radhiyallahu Anhum mengatakan, "Dianjurkan untuk memasuki kota
Makkah pada malam hari, dan itu lebih afdhal dari pada siang hari."
Wallahu A'lam.

'' Itrt*



(52) Bab Memberi kalung dan Tanda Pada llewan l'ladyu
di Saat Berihram
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3006, Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

knnkepadalami, semuanya dari lhnu Abi Adi. Ibnu Al-Mutsannaber-
leata,'Ibnu Abi Adi telah memberitahulun k poda lumi, ilari Syu'bah,

dari Qatadah, dai Abu Hassan, dai lbnu Abbas Rndhiyallahu Anhu-
ma, ia berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcsanakan

shalat Zhuhur di Dzul Hulaifah,lcemudi.an beliau muninta unta beti-

nanya (untuk dituntunkepadanyd).lalubeliau pun memberi tanila di
samping kanan punuknya dan menghapus ilarahnya. Lalu belinu me-

ngalunglan sepasang sandal padanya, lcemudian beliau mengmilarai

unta tunggangannya. Ketika untanya telahberdiri tegak di Al-Baida',

belinu pun berihram untuk haji."

Takhtij hadits

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-Isy'ar (nomor

1752dan1753\.

'Jt3 &* ,rJ
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3.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa laa'a Fii lsy'ar Al-Budn
(nomor 906).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Mnnasik Al-Hajj, Bab: Ayyu Asy-Syaqqain

Y usy' ar ? (nomor 277 2), Kitab : Ivlnnasik Al-Haj j, B ab : S altu Ad-D am' An
Al-Budn (nomor 2773), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Taqtiid Al-Hady
(nomor 278L), Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Taqliid Al-Hady Na'lain
(nomor 2790).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Isy'ar Al-Budn (nomor
3097), Tuhfah Al-,4syraf (nomor 5459).

;sa 3; ,rJ ,;k tV Siiask "$t 
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3007. Mulnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahulannya kepada kami,

Mu'adz bin Hisyam telah marberitahulun kepada lami, ayahht telah

memberitahulan kepadaht, dnri Qatadnh, di dalam sanad tersebut,

hadits yang sama dengan riwayat Syu'bah. Alan tetapi dia berlata,
'Sesungguhnya lcetila Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men-

datangi Dzul Hulaifah.' Dan dia tidnk mengatalun,' Beliau melaksana-

lan shalat Zhuhur di sana."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihathadits nomor 3006.

o Tafsir hadits: 3005-3007

Perkataanny a, " Rnsulullah Slnllallahu Alaihi w a S allam melalcsanalan

slwlat Zhuhur di Dzul Hulaifah,lcerrudian belinu meminta unta betinanya
(untuk dituntun lcepaihnya) . Lalu beliau pun membui tanila di samping lanan
punulcnya ilan menglupus ilarahnya. I-alu beliau mengalunglcan sepasang

sandal padany a, 
_ 
lcemudian beliau mangaihrai unta tungganganny a. IQtika

uitany a tetah ber diri tegak di Al-B aiila', betiau pun berihr am untuk haj i. "

Kata ,ti}! (memberi tanda) maksudnya melukai unta pada bagian
kanan punuknya dengan tombak, pisau, besi, atau sejenisnya, kemu-
dian menghapus darahnya. Memberi tanda pada hewan hadyu di-
anjurkan agar hal tersebut diketahui banyak orang. Sehingga, apa-

Cm-n"i,-\
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bila hewan itu tersesat maka orang yang menemukannya dapat me-
ngembalikannya. Dan apabila bercamput baur dengan hewan yang
lainnya maka ia dapat dibedakan. Hadits tersebut menganjurkan untuk
mernperlihatkan tanda hewan hadyu, dan mengajak orang lain untuk
melakukan hal yang sama.

Perkataanya, o:;-<l\ Utr y,t2 "samping lanan punulorya." Hadits
tersebut merupakin anjuran memberi tanda dan kalung pada hewan-
hewanhadyu darijenis unta, begitulah pendapat mayoritas ulama dari
kalangan salaf dan khalaf. Sedangkan Abu Hanifah berkata, "Melukai
hewan hadyu untuk memberikan tanda adalah bid'ah karena merupa-
kan bentuk penyiksaan." Namun pendapat tersebut berlawanan
dengan hadits-hadits shahih dan populer berkenaan dengan memberi
tanda pada hewan. Adapun perkataa:urya, "Karena merupakan benfuk
penyiksaan", maka tidaklah demikian adanya, karena hal itu sama

seperti bekam, khitan, mengobati luka dengan besi yang dibakar, dan
memberi tanda dengan warna pada badanhewan tersebut.

Adapun letak pemberian tanda pada hewan hailyu, maka menurut
madzhab kami dan mayoritas ulama dari kalangan salaf dan khalaf,
adalah bahwa dianjurkan untuk diberikan tanda di samping kanan
punuknya. Sedangkan Imam Malik berkata, "Di samping kiri." Namun
pendapatnya terbantahkan oleh hadits di atas.

Adapun memberi kalung pada kambing, maka hal itu boleh
. menurut madzhab kami dan seluruh ulama dari kalangan salaf dan
khalaf, kecuali Imam Malik, karena dia tidak berpendapat demikian.
Al-Qadhi Iyadh berkata, "Barangkali hadits yang berkenaan dengan
hal tersebut belum sampai kepada Imam Malik." Aku (An-Nawawi)
katakan, "Terdapat banyak hadits shahih tentang memberi kalung pa-
da hewan hadyu, sehingga menjadi hujjah yang kuat untuk memban-
tah orang-orang yang menyelisihinya." Para ulama bersepakat bahwa
domba tidak perlu diberi tanda dengan ditusuk lantaran ia lemah dan
karena tertutupi oleh bulu yang tebal. Adapun sapi, maka dianjurkan
untuk menggabungkan antara memberi tanda dan kalung padanya
seperti halnya unta. Hal ini dikatakan oleh Imam Syafi'i dan orang-
orang yang sependapat dengannya.

Hadits di atas menganjurkan untuk mengalungkan sepasang san-

dal pada unta, dan itulah madzhab kami dan madzhab seluruh ulama.
Namun apabila seseorang mengalungkannya dengan selain sandal,

6varah a\
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seperti kulit, benang yang dipintal, dan yang sejenisnya, maka itu tidak
aPa-aPa.

Perkataannya " Kemudian beliau mengendarai unta tunggangannya."

Yaitu unta yang tidak diberi tanda sebagai hewan ludW. Di dalamnya
terdapat anjuran untuk berkendaraan di saat melaksanakan ibadah
haji, dan itu lebih afdhal dari pada berialan kakt Hal ini telah dijelas-
kan berulangkali pada bab-bab sebelumnya.

Perkataarutya, "Ketila untanya telah berdiri tegak di Al-Baida', beliau

pun berihram untuk haji." Merupakan aniuran untuk berihram ketika
hewan tunggangan telah berdiri tegak, tidak sebelumnya dan tidak
setelahnya. Hal ini telah dijelaskan pada tempatnya. Adapun ihram
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk haji, maka itulah pendapat
yang kuat. Hal tersebut juga telah diuraikan sebelumnya. Walhhu

A'lam.



(35) Bab Pertanyaan Kepada lbnu Abbas Radhiyallahu
Anhuma, "Fahpa apakah yang telah menyebabkan

hati manusia tertarilt padanya atau membuat manusia
berselisih paham?"

:;'rvJ$'-6 #r 5.r iv lk $.t't $t ii 3,u-ttx'c.t'. . A
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3008. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

knn kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berluta,'Muhammad bin la'far
telah memberitahulan kepada lami, dia berluta, 'Syu'bah telah mem-

beritahukan lcepada knmi, dari Qatadnh berkata, 'Aku telah mendengar

Abu Hassan Al-Atrai berkata, 'Ada seseorang dari Bani Al-Huiaim

bertanyakepada lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 'Eafipa apalah ini
yang telah menyebablan hati manusia tertarik padanya atau msnim-

bulkan kerancuan di kalangan manusia? , bahwa barangsiapa yang telah

melaksanaknn thawaf di Ka'bah, malu dia telah bertahallul.' Maka dia

pun menjawab, 'Itu adalah sunnah Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa

S all am meskipun kalian tidak meny ulainy a. "

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6460).

i A,Y: ,se
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3009. Dan Ahnud bin Sa'id Ad-Darimi tehh membqitalrulan kepailaht, Ah-

rud bin klnq telah memberitqhulan kqada lami, Hammam bin Y ahya

telah membdtahukin lcepada l,ami, ilari Qataihh, dari Abu Hassan, it
berlata, 'Aila yang berlata kepado lhnu Abbas Rndhiyalhhu Anhuma,

'Sesunggufurya perlara tersebut telah matyebar luas di lalangan orany-

orang, yaitu barangsiapa yang telah melalcsanalan tlwwaf di K-a'bah,

mntu din telah bertahallul, ilan tluwaf itu adalah tluwaf umrah.' Makn

dia pun runjawab,'Itu ailnlah sunnah Nabi lalian slwllallahu Alnihi

wa Sallam meskipun lulian tidak menyulainya."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asytaf (nomor 6460\.

d; i;.t ui;i f.J fr 3s,6';;i gti.\il :#tc*i.r ' t '
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3010. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepado lumi, Muhammad

bin Bakar telah mengabarkan lcepada knmi, Ihnu luraii telah mengabar-

kan kepada lumi, Atha- telah mengabarlun kepadaht, dia berlata,'Ih-

nu Abbas Rndhiyallahu Anhuma pernah berkata, 'Tidaklah yang me-

lalcsanalan thawaf di Kn'bah, baik orang yang berhaii mnupun bulan,
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melainlan dia telah bertahallul.' Aku (Ibnu luraij) bertanya kepada

Atha','Bagaimana dia bisa berpendapat dunikinn?' Dia (Atha') menja-
wab,'Berdasarlan firman Allah Ta'ah, "Kemudian tempat penyembe-

lihannya adalah di sekitar Baitul Atiq (Baitullah)" (QS.Al-Haji: JS).

Dia (Ibnu luraij) mengatalan,' Aht berkata,'sesungguhnya tahallul
itu dilakukan setelah wuquf di Arafah.' Dia (Atha') menjawab,'Ibnu
Abbas Radhiy allahu Anhuma p er nah berkata,' T ahallul itu dap at dilalor-
kan setelah wuquf di Arafah dan juga sebelumnya. Dia mengambil hal
tersebut dari perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika meme-

rintahknn merela (para sahabat) untukbertahallul di saat haji Wada'."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Hajjah

Al-W ada' (nomor 439 6), T uhfah Al- Asyr af (nomor 5921)

o Tafsir hadits: 3008-3010

Perkataarurya kepada Ibnu Abba s Rndhiyallahu Anhuma,

qfru,i# 'ri ,: i*; i Ct t:,uisr tti v
" E atwa apalah ini yang telah menyebabkan hati manusin tertarik pail^anya atau

menimbullun kr ancuan di lalangan manusia? "

Di dalam riwayat yang lain disebutkan, qfiiu, # :i ;\l U '01

"Sesungguhnya pulara tercebut telah mmyebar luas di knlangan orang-

orang".

Di dalam hadits di atas.terdapat tiga lafazhyangberbeda. Pertama,

,rii '111smbuat hati manusia tertarik." Kedua, ,!'ii 'Menimbullan

kerancuan di kalangan manusia." Keaga, {i' Telah menyebar luas" . Lafazh
kedua juga diriwayatkan dengan bacaan ,;.i i.i "lylsmbuat manusia ber-

beda pendapat." Diantara ulama yang menyebutkan kedua riwayat ter-

sebut, yaitu ,ii am 'j-fr, adalah Abu ubaid dan Al-Qadhi Iyadh.

Maksud kata ,-11i adalah membuat manusia berbeda pendapat se-

hingga menyebabkan perselisihan di antara mereka, sedangkan mak-

sud kata JlzS adalah menimbulkan kerancuan di kalangan manusia.

Perkataaruryu, tilit E; t1 "Eatwa apakah ini." Demikianlah yang
tercantum di kebanyakan naskah yang ada, dan di sebagian yang lain
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tercantum kata oii "ini" danbacaan tersebut lebih baik. 6a6 $iirjuga

dapat disebut dengan .sf.
Perkataannya kepada Ibnu Abbas Radhiyallnhu Anhuma, "'buhu)A

barangsiapa yang telah melaksanaknn thawaf di Ka'bah, mala dia telah ber-

tahallul.' Maka dia pun menjawab, 'Itu adalah sunnah Nabi lalian Shallallnhu

Ataihi wa Sallam meskipun.lulinn tiilak menyukoinya."' dan di dalam ri-
wayat yang lain disebutkan, "Ihnu Juraii telah mengabarlun kepada lcami,

Atha' telah mengabarlan kepadaku, din berkata, 'Ibnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma pernahberknta,'Tidaklah yang melalcsanakan thawaf di Ka'bah, baik

orang yang berhaji maupun bukan, melainkan din telah bertahallul.' Aht (Ibnu

luraij) bertanya kepada Atha', 'Bagaimana dia bisa berpenilapat demikian?'

D ia ( Atha' ) menj awab,' B er d.asarkan firman Allah T a' ala, " Kemu dian temp at

penyembelihannya adalah di sekitar Baitul Atiq (Baitullah)' (QS. Al'Haii:
33). Dia (lbnu luraij) mengatakan, 'Aht berlata, 'sesungguhnya tahallul

itu dilakukan setelah wuquf di Arafah.' Dia (Atha-) maniawab,'Ibnu Abbas

Radhiyallahu Anhuma pernah berknta,'Tahallul itu dapat dilahtknn setelah

wuquf di Arafah dan juga sebelumnya. Dia mengambil hal tersebut dari pe-

rintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika memerintahkan mercka

(para sahabat) untukbertahallul di saat haii Wada' .'
Begitulah madzhab Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dan hal itu

tidak sejalan dengan madzhab mayoritas ulama dari kalangan salaf dan

khalaf. Sebab, pendapat yang dipegang oleh seluruh ulama, selain Ibnu

Abbas Radhiyallahu Anhuma, adalah bahwa orang yang berhaji tidak

boleh befiahallul hanya dengan melaksanakan thawaf qudum, bahkan

dia tidak boleh bertahallul sampai dia wuquf di Arafah, melempar

jamrah, mencukur rambut, dan melaksanakan thawaf ifadhah, sehingga

ketika itu terjadilah dua talullul. Tahallul yang Pertama terjadi dengan

melaksanakan dua dari tiga amalan manasik haji tersebut, yaitu
melempariamrah aqabah, mencukur rambut, dan thawaf ifadhah.

Adapun ayat yang digunakan oleh Ibnu Abbas Radhiyallahu An-

huma sebagai hujjah, maka sebenamya tidak dapat dijadikan dalil bagi

madzhabnya, karena firman Allah Ta'ala yang berbunyi,

@ +ri $ifrJvri+f
"Kemudian tempat penyembelihannya adalah di sekitar Baitul Atiq (Bai-

tullah)" (QS. Al-Haij: 33), maksudnya adalah janganlah kamu me-

nyembelih hewan hadyu kecuali di tanah Haram, dan tidak menjelas-
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kan tentangbefiahallul dari ihram. seandainya yang dimaksud dalam
ayat adalah befiahallul dari ihram, maka orang yang berhaji boleh
befiahallul hanya dengan membawa hewan hadyu ke tanah Haram
sebelum melaksanakan thawaf.

Adapun hujjah yang dia gunakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam memerintahkan para sahabat di saat haji Wada' untuk berta-
hallul, itu pun tidak memperkuat madzhabnya. sebab, Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka untuk mengganti haji dengan
umrah pada tahun tersebut, dengan demikian hal itu tidak dapat
dijadikan dalil untuk tahallul bagi orang yang sedang meLaksanakan
ihram hajil Wallahu A' lam.

Al-Qadhi berkata, "Al-Mazri berkata, 'sebagian guru kami men-
takwilkan perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tersebut, bah-
wa yang dimaksud adalah orang yang tidak sempat melaksanakan
haji, maka sebagai gantinya ia boleh bertahallul dengan melaksanakan
thawaf dan sa'i.' Al-Qadhi mengatakan, "Itu adalah takwilan yang jauh
karena setelah itu perawi menyebutkan, "Tidaklah yang melalcsanakan

thawaf di Ka'bah, baik orang yang berhaji maupun bukan, melainkan dia telah

bertahallul. " W allahu A' lam.



(54) Bab Hencukur Rambut di Saat Tahallul Umrah
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3011. Dan Amr An-Naqid telah memberitahulan lcepada lami, Sufyan bin

Uyainah telah membeitahulun k pada lami, dari Hisyam bin Hujair,
ilari Thawus berkata, 'Ihnu Abbas berlata, 'Mu'awiyah bertanya lce-

padaku,'Apalahkamu tahubahwa alat pernah menculanr sebagian ram-

but kepala Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di deknt Marwah

dengan mata annk panah?' Mala aht latahan kepadanya,'Aktt tidak

nengetahui hal ter sebut melainlun sebagai huj j ah terhailap dirimu."

. Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj,Bab: Al-Halq wa At'Taqshiir'lnda
Al-lhlaal (nomor 1730).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-lqraan (nomor

LSOzdan 1803).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haji, Bab: At-Tamattu' (nomor
27 36), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 11'423).
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3072. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan leepadaku, Yahya

bin Sa'id telah memberitahulan lepada kami, dari lbnu luraii, Al-Hasan

bin Muslim telah memberitahukan kepadaku, dari Thawus, dari lbnu

Abbas, bahwasanya Mu'awiyah bin Abu Sufyan telah mengabarkan

kepadanya, dia berkata, 'Alclt pernah mmcukur rambut Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mata anak panah, dan ketika itu
belinu berada di atas Marwah.' Atau 'Aku telah melihat rambut belinu

dicuhtr dengan mata anak panah, dan tcetika itu beliau berada di atas

Marwah.'

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 30L 1.
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3073. Llbaidullah bin l-Imar Al-Qawariri telah memberitahukan kepadaht,

Abdul A'la bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Dawud

telah memberitahulan kepada lami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id,

. ia berluta, 'Kami pernah lceluar bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam sambil membaca niat untuk haii dengan suara yang leras.

Namun tKetitt kami telah sampai kota Makluh, beliau memerintahlan

kami untuk menj a dilunny a s eb agai umr ah, kecuali or ang y ang menuntun
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hantan hadyu. Dan lcetila tiba hari Tarwiyah Dan lami telah bersiap-

siap untuk lcembali le Mina, mala lami berihram untuk haji."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Mustim; Tuhfah Al-Asyraf (nomot 4322).
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30L4, Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada lami, Mu'alla

bin Asad telah memberitahukan kepada lcnmi, Wuhnib bin Kralid telah

memberitahulcan kepada kami, dari Dawud, dari Abu N adhrah, dari labir
dan ilari Abu Sa'id Al-Krudri Radhiyallahu Anhuma, merela berdua

berluta,'Kami datang bersamn Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (ke

kotg Malclah) dan lami mentbaca.niat untuk haji dengan suara yang

lcerAs."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4322).
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3015. Hamid bin Utrur Al-Balcrawi telah menrbqitahulan kqadnht, Ab-

dut Wahid telah memberitahalan t epaita lumi, ilari ,\shim, dari Abu

Nadhrah bqluta,'Aht pernahberaila di dekat labir bin Abdullah,lalu
ada seseorang mendatanginya seruya berlata,'Sungguh lbnu Abbas

ilan lhnu Az-Zubair berbeila pendnpat tentang dua mut'ah (haji dan

wanita),' Maka I abir berlata, " Kami pernah melakulan keduanya di saat

Ct bn"in
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bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam,lalu rrmar melarang
lami dari lceduanya dan lami pun tidak peruah melalatlan kedua hal
tersebut."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Muslim di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Nikaah At-
Mut'ah wa Bayaan Annahu ubiiha Tsumma Nusiffiu wa Istaqarra Tahriimu-
hu llaa Yaum Al-Qiyaamah (nomor 3403), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3109).

o Tafsir hadits: 3011-3015

Bab ini menielaskan tentang bolehnya orirng yang melaksanakan
umrah untuk mencukur sebagian rambutnya dan tidak wajib
menggundulnya, dan dianiurkan untuk menggundul dan mencukur
rambut di dekat marwah.

Perkataannya, "Ibnu Abbas berkata, 'Mu'awiyah butanya lcepadaku,
'Apakah lamu tahu bahwa aht pernah mencuhtr sebagian rambut kepala Ra-
sulullah shatlallahu Akihi wa sallam di delat Marwah dengan mnta anak
p anah?' Maka aht lat akan kep adriny a,' Aku tidak menget ahui hal t er sebut me -
lainlun sebagai hujjah terhadap dirimu." dan di dalam riwayat yang lain
disebutkan, "'Aku pernah mencuhtr rambut Rasulullah Shatlallahu Alaihi
wa sallam dengan mata anak panah, dan ketila itu beliau berada di atas
Marwah.' Atau'Aht telah melihat rambut beliau dicuhtr dengan mnta anak
panah, dan ketilca itu beliauberada di atas Maruah."

Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, di antaranya,

1. Diperbolehkan mencukur rambut dalam bertahallul, meskipun
menggundul rambut lebih afdhal. Hukum itu berlaku s:una untuk
orang yang melaksanakan haji dan umrah. Akan tetapi dianjurkan
bagi orang yang melaksanakan haji tamattu' untuk mencukur
rambutnya di saat umrah dan menggundulnya di saat haji, sehing-
ga ia melaksanakan ibadah dengan sempwna. Sebelumnya telah
disebutkan hadits-hadits yang berkenaan dengan hal tersebut.

2. Dianjurkan mencukur atau menggundul rambut orang yang me-
laksanakan umrah di dekat Marwatu karena Marwah adalah tem-
atnya bertahnllul, sebagaimana dianjurkan bagi orang yang berhaji
untuk mencukur atau menggundul rambutnya di Mina, karena
Mina adalah tempatnya befiahallul. Akan tetapi, di mana pun me-
reka mencukur atau menggundul rambutnya di semua wilayah
tanah Haram., maka hal itu diperbolehkan.
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Hadits di atas menjelaskan bahwa Mu'awiyah mencukur rambut

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat umrah pada peristiwa Jirranah,
karena dalam peristiwa haii Waila' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melaksanakan haji qiran, sebagaimana yang telah dijelaskan pada tem-

patnya. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam menggrrndul rambutnya di Mina, dan Abu Thalhah

Radhiyallahu Anhu membagi-bagikan rambut beliau kepada oranS-

orang. Sehingga tidak boleh dipahami bahwa Mu'awiyah mencukur

rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu te4adi pada haii Wada', iu-
ga tidak benar pada umrah Qadha'yang terjadi pada tahun ke-7 H di
mana ketika itu Mu'awiyah belum masuk Islam. Sebab, dia masuk

Islam pada hari Eathu Makluh (penaklukan kota Makkah), yaitu
tahun ke-8 H. Itulah pendapat yang kuat dan populer. Disamping itu,
pendapat orang yang mengatakan bahwa itu teriadi pada haii Wada'

dan menganggap bahwa"beliau Slwllallahu Alathi wa Sallatn melaksa-

nakan haji tamattu' iuga tidak benar, karena itu merupakan kesala-

han yang fatal. Sebelumnya telah dipaparkan banyak hadits shahih di
dalam kitab Shahih Muslim dan lairutya, ImB menerangkan bahwa

Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam ditanya, "Wahai llasululhh, kenapa

orang-orang itu bertahnllul padahal englau sendii belum bertahallul dnri

umrahmu?' Belinu menjawab, "sesungguhnya aku telah mengilat rambut ke-

palaht ilan mmfueri lalung paila hattan hadyuht, sehingga aku tiilak alan

bertahallul sampai aht nwrymtbelih (hadyu)." A dalam riwayat yang lain

disebutlan, " S amp ai aku bertalnllul dari lwji.' W allahu A' lam.

Perkataannya, -;:^' "Dengan rnata anak panah." Abu Ubaid dan

Lainnya berkata, "Misyqaih adalah mata anak Panah yang panjang dan

tidak melebar." Abu Hanifah Ad-Dinawari berkata, "Misyqash adalah

setiap mata panah terletak di bagian tengah tombak." Al-Khalil berka-

ta, "Misyqash adalah anak panah yang ujungnya lebar dan digunakan

untuk menembakbinatang liar." Wallaku A'lam.

Perkataannya, "Kami pernah lccluar bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sambil membaca niat untuk haii dengan suara yang lceras.

Namun ketilu lumi telnh sampai di kota Malclah, belinu memerintahlan lami

untuk mutj adilanny a seb agai umr ah, lcecuali or an7. y ang menuntun hmtan

hadyu. Dan ketika tiba hnri Tanttiyah Dan lami telah bersiap-siaP untuk

kembali lce Mina, mala lami berihram untuk haii.' Di dalamnya terdapat

anjuran untuk mengeraskan bacaan talbiyah, dan itu telah disepakati

oleh para ulama dengan syarat tidak berlebih-lebihan dan menyakiti
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diri sendiri. Sedangkan wanita, dia tidak boleh mengeraskern suara,
melainkan hanya memperdengarkan pada dirinya sendiri, karena
suara wanita adalah sumber fituh. Hukum mengeraskan stara tal-
biyah bagi lelaki adalah sunnah menurut seluruh ulama. Sedangkan
penganut madzhab zhahiriyah berpendapat, "Hukumnya wajib, jadi
seorang lelaki mengeraskan suara talbiyah di selain masji4 begitu juga
dengan masjid Makkah, Mina, dan Arafah. Adapun masjid-masjid yang
lain, maka terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang
mengeraskan suara talbiyahpadanya. Hal tersebut adalah dua pendapat
yang dikatakan oleh Imam Syafi'i dan Malik. Pertama, yang merupa-
kan pendapat yang paling shahih, bahwa dianjurkan mengeraskan
suara seperti halnya di ketiga masjid (yaitu Masiidil Flaram, Masjid An-
Nabawi, dan Masjid Al-Aqsha). Kedua, tidak boleh mengeraskan suara
agar tidak mengganggu orang-orang, berbeda dengan ketiga masjid
tersebut karena merupakan tempat manasik haji.

Hadits tersebut juga menjelaskan tentang bolehnya melaksana-
kan umrah di bulan-bulan haji (yaitu Syawal, Dzul Qa'dah, dan 10 hari
pertama di bulan Dzul Hijjah), dan itu adalah ijma'para ulama. Hadits
ini juga merupakan dalil bagi Imam Syaf i dan orang-orang yang se-

pendapat dengarurya, bahwa yang dlaniurkan bagi orang yang berhaji
tamattu'adalah berihram untuk haji pada hari Tarwiyah, yaitu tanggal
8 Dzul Hiiiah, tepatnya ketika dia hendak menuju Mina. Permasalahan
tersebut telah disebutkan berulangkali sebelumnya.

Perkataannya, "DAn knmi telah bersiap-siap untuk kembali ke Mina."
Sebelumnya telah disebutkan tentang perbedaan pendapat ulama ten-
ang anjuran kembali ke Mina pada hari Tarwiyah, apakah sejak pagi
hari atau setelah tergelincir matahari ke arah barat. Wallahu A'lam.



(55) Bab lhram dan llewan Hadyu llabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam
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gOtS. Oan Muhnmmad b,in Hatim t:elah memberitahulan lcepaitaht, Ibnu

Mahdi telah memberitahulun kepada kami, Salim bin Hayyan telah

memberitahukan kepadnku, dari Marwan Al'Ashfar, dari Anas Ra-

dhiyallahu Anhu, bahwasanya Ali Radhiyallahu Anhu datang dari

Yaman. Malu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabdt, "Ba-

gaimana lamu berihram?" Dia (Ali) meniawab, 'Aku berihram dengan

ihram yang dilahtlun Nabi Shnllnllahu Alaihi wa Sallam.' Beliau pun

bersabda, 'lila aht tidak membawa heutan hadyu, mala pasti aht alcnn

bertahallul,"

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haij, Bab: Man Ahalla Fii Zaman An'
Nabi Shallallahu Ahihi wa Sallam Kn lhlaal An-Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam (nomor 1558).

At-Tinnidzi di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: 109 (nomor 956), Tuhfah

Al-Asyr af (nomor 1585).

1.
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3017. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulannya lcepadaht, Ab-

dushshamad t elah memb eritahukan kep ada lami ; (H) dnn Ab dullah bin
Hasytm telah memberitahulun kcpailaht, Bahz telah memberitahulun
kepada lcami, mereka berdua berlata, 'Salim bin Hayyan telah mem-
beritahulan bpada knmi, ilengan sanad tersebut, lndits yang sanu.
Alun tetapi di dalam riwayat Bahz disebutlan, "Malu aht pasti alan
bertalullul."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, .lihat hadits nomor 3016.
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30L8. Yahya bin Yahya telah memberitahulan bpado lumi, Husyaim te-

lah mengabarlun kepada lumi, dari Yahya bin Abu blyq, Abdul
Aziz bin Shuhaib, dan Humaid, bahwasanya merela telah mendmgar
Anas Rndhiyallahu Anhu berluta,'Aku telah mendotgar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram dengan lcedua (haji dan um-
rah) selaligns dengan maqucaplan, "Labbaila'lJmratan wa Hajjan,
labbaila'l-lmratan wa Hajjan (Ya Allah, aku itntang memenuhi pang-
gilan-Mu untuk melakulan haji dan umrah. Ya Allah, aku dntang
memenuhi p anggilan-Mu untuk melakulan haj i dan umr ah) . "

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-lqraan (nomor
17es).
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Qiraan (nomor
2728).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Man Qarana Al-Hajj Bi
Al:Umrah (nomor 2968), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 78L, 1063, dar.
1653).
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3019. Dan Ali bin Hujr telah memberitahulannya kepadaht, Isma'il bin
Ibrahim telah mengabarlan kepada kami, dari Yahya bin Abu lsluq
dan Humaid Ath-Thawil, Yahya berlata,'Aht telah mutdengar Anas

Rndhiyallahu Anhu berlata, 'Alat telah mendengar Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengucaplun, "Itbbaila'Umratan wa Hajjan." Se-

dangtan Humaid berlata, ' Anas Radhiyatlahu Anhu berkatn, ' Aku telah

mendmgar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucaplan,

'l-abbaila Bi'umratin wa Hajjin (Ya Allah, aht ilatang munenuhi
panggilan-Mu untuk melahtlan haji dan umrah) " .

Takhrii hadits

Hadits riwayat Humaid ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 570).

Hadits riwayat Yahya bin Ishaq tetah ditakhrij sebelumnya, lihat
hadits nomor 3018.

a

t.
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3020. Dan sa'id bin Manshur, Amr An-Naqid, ilan Zuhair bin Harb telah
membqitahulan lcepada lami, semuanya ilari lbnu lJyainah. sa'id
berlata,'Sufyan bin Uyainah telah memberitahulun kepada lami, Az-
Zuhri telah memberitahulan teepailaht, dari Hanzrnrnh At-Asrami,
ia berlata, 'Alat telah mendengar Abu Hurairah Radhiyailahu Anhu
memberitahulan ilari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau
bersabda, "Demi Dzat yang jiwnht beraila di tangan-Nya, (lsa) putra
Maryam benar-benar alan berihram di lembah Ar-Rauha' daram
keadaan haji atau umrah, atau dia benar-benar alcnn menggabungkan
lceduanya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12299).
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3021. Dan Qutaibah bin sa'id telah memberitahulunnya lcepada kami,Iaits

telah memberitahulan bpado knmi, ilari Ibttu Syihab, dengan sanad
tersebut, lndits yang sama, ilan disebutlan bahwa belinu bersabila,
" D emi D zat y an g j iw a Mulamma d b er ada di tang an -N y a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor Lz}gg).
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3072. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukannya kepailaht, Ibnu

Wahb telah mengabarknn kepada lumi, Yunus telah mengabarkan

kepadaku, dari lbnu Syihab, ilai Hanzhalah bin Ali Al-Aslami, bah-
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wasanya dia telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ber-

luta,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Demi Dnt
yang jiwaku berada di tangan-Nya." Hadits yang samn dengan merelcn

berdua.

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomot 12293).

o Tafsir hadits: 301:6-3022

Sabda beliau Shaltallahu Alaihi wa Sallnm, "Doni Dzat yang iiwaht
berada di tangan-Nya, (lsa) putra Maryam bmar-benar aknn berihram di

lembah Ar-Rauha' dalamkeadaanhaji atau utnrah, atau diabenar-benar alan

men g g abun glan lce duany a. "

Perkataannya, "Dia bmar-benar aknn menggabunglan lceiluanya' " Mak-

sudnya akan melaksanakan haji qiran. Hal itu akan terjadi setelah Isa

Alaihissalam turun dari langit pada akhir zaman nanti.

Adaptrn lembah Ar-Rauha', maka Al-Hafizh Abu Bakar Al-Haritsi
mengatikan, "Ia adalah lokasi ydng terletak diantara Makkah dan

Madinah. Lembah itu adalah jalan yang dilalui oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju Badar dan menuju Makkah pada

Fathu Malckah dan pelaksanaan haiiWada'.'

rtr+ri
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(56) Bab Penjelasan Jumlah Umrah yang Dilakukan
ilabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Waktu

Pelaksanaannya
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3023. Dan Haddab bin Khalid telah mmberitahuknn kepada knmi, Hammam

telah memberitahukan k pada lcami, Qatadah telah memberitahukan

kE ada lami, bahw as any a Anas Rndhiy allahu Anhu telah men gab arkan

kepailanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

melalcsanakan umrah sebanyak empat lali, semuanya di bulan Dzul

Qa'dah, lcecuali umrah yang digabungkan dengan hajinya. Umrah
dari Hudaibiyah atau pada waktu dilalcsanakan perjanjian Hudaibiyah
padn bulan Dzul Qa'ilah, umrah di tahun selanjutnya pada bulan

Dzul Qa'dah, umrah dari li'ranah, di mana beliau membagikan harta

rampasan perang Hunain pada bulan Dzul Qa'dah, dan umrah yang
dig ab un gkan d en g an haj iny a.

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

342
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Kam l'tamara An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1778, 1779, dan 1.780), Kitab: Al-
lihad, Bab: Man Qassama Al-Ghaniimah Fii Ghazwihi wa Safarihi (nomor
3066), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Al-Hudaibiyah wa Qaul Allah
Ta'ala, "Iaqad Radhiyallaahu 'Anil Mu'miniina ldz Yubaayi'uunalu
Tahtasy Syajarah" (nomor 41,48).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hajj,Bab: Al:Umrah (nomor1994).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa laa'a Kam Hajja An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam? (nomor 815), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1393).
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3024. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada kami,

Abdush Shamad telah memberitahulan kepailaku, Hammam telah mem-

beritahukan kepada lumi, Qatadah telah memberitahukan kepada la-
mi, dia berkata, 'Aku bertanya lcepada Anas, 'Berapa kali Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa S allam melnlcsanalcnn haj i?' D ia menj aw ab,' B eliau

melalcsanakan haji hanya satu knli dan melalcsanakan umrah empat knli.'
lalu dia menyebutlun hadits yang sama dengan riwayat Haddab.

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3023.
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3025. Dan Zulmir bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin

Musa telah membuitahukan kepada lami, Zuhair telah mengabarlun
kepada lcnmi, dari Abu Ishaq berluta, 'Aht bertanya lcepada Zaid bin
Arqam, 'Berapa lali knmu berperang bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam?' Dia mmjautab, 'Tujuh belas luli.' Din (Abu ls-
haq) berknta, 'Zaid bin Arqam juga telah memberitahukan kepadaku,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berperang

sembilan belas lali, dan beliau melalcsanakan haji setelah hijrah sebanyak

satu lali, yaitu Haji Wada'. Abu Ishaq berluta, 'Dan di Makkah belinu

melalcsanakan haji y ang lain. "

Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi,Bab: Ghazwah Al:Asyirah aw

Al-'Asirah (nomor 3949), Ktab: Al-Maghazi, Bab: Haji Wada' (nomor
4404), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Kam Ghaza An-Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam (nomor 4471).

Muslim di dalam Kitab: Al-lihad wa As-Sair, Bab: 'Adad Ghazawaat

An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 4669 dan4670).

At:Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lilud; Bab: Maa laa-a Fii Ghazawaat

An-Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam wa Kam Ghaza (nomor 1676),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3679).

1.
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3025. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahulan kepada kami, Mu-

himmad bin Balar Al-Bursani telah mengabarlan leepada lami, Ibnu

luraij telah mengabarlun kepada kami, dia berknta, 'Aku telah men-

dengar Atha' mengabarknn, dia berkata, 'Llrwah bin Az-Zubair telah

mengabarknn kepadaku, di.a berlata, 'Aku ilan lbnu Umar pernah

bersandar di kamar Aisyah, dan sungguh kami benar-butar mendengar

bunyi siwakyang sedang dia gunalan.' Dia (Urwah) berkata,'Akupun

bertanya, 'Wahai Abu Abdirrahman (Ibnu Umat), apakah Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallarn pernah melalcsanaknn umrah padn bulan

Rajab?' Dia rnenjawab,: 'Ya.' Maka aht pun bertanya kepada Aisyah,

'Wahai ibunda, tidnkl(nhkamu mendengar apa yang dikatakan oleh Abu

Abdirrahman?' Dia (Aisyah) bertanya,'Apa yang dia katakan?' Aku

menjawab,'Dia mengntalun bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

pernah melalcsanaknn umrah pada bulan Raiab.' Mala dia (Abyah)

berkata, 'semoga Allah memberikan ampunan lcepada Abu Abdirrah-

man. D emi hidupht, belinu tiilak p ernah melalcsanakan umr ah di bulan

Rajab; dan tidaklah beliau melal:csanalun satu umrah pun melainkan

dia (lbnu Umar) ihtt bersama beliau."

Dia (llrwah) berkata,'I<etilci itu lhnuttl*o, m,enilengarkan, dia tidak

mengatalun, 'Tidak' , juga tidak mutgatakan, 'Ya' . Dia hanya diam."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al"lJmrah, Bab: Kam I'tamara An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1776) hadtts yang sama secara

ringkas.

2. At-Timidzi di dalam Kitab: Al-Haii, Bab: Maa laa'a Fii'Umrah Raiab

(nomor 936) hadits yang sama secara ringkas.

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: Al:Umrah Eii Raiab

(nomor 2998) hadits yang sama secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 7321dan16379.
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3027. Dan Ishaq bin lbmhim telah memibritahulan kepadn lami,larir telah

mengabarlan lcepada lami, ilari Manshur, dari Mujahid berluta,'Alat
dan Urwahbin Az-Zubair mnsuklce masjid, dan ternyata Abdullahbin
Umar sedang dudukbersandarlelcamar Aisyah ihn orang-orang seilang

melalcsanakan slulat Dhuha di ilnlam masjid. Mala lami pun butanya
kepadanya tentang slulat merela, lalu dia menjawab,' Itu adalah Bid' ah.'

Ialu Urwah bertanya kepailanya, 'Wahai Abu Abdinahman, berapa lali
. Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam melalcsanalan umrah?' Dia

menjawab, 'Empat luli ufirah, salah satunya di bulan Rajab.' Kami

tidak ingin mendustalan ilan membantahnya, lalu lami mendangar

suara siwak Aisyah ili ilalam knmnr, mala Llrutah pun brtanya, 'Wa-

hai Ummul Mu'minin, tidnl*nh lamu mendcngar apa yang dilatalan
oleh Abu Abdirrahman?' Malu dia (Aisyah) bertanya,'Apa yang dia

kntalan?' Dia (Urwah) mmjawab, 'Dia mmgatalun bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi.wa Sallam telah melalcsanalan umrah empat lali,
'salah satunya pada bulan Rnjab.' Mala dk (Aisyah) berkata,'semoga

Allah merahmati Abu Abdirrahman, Rasulullah Slnllnllahu Alaihi wa

Sallam tiilak pernah melalcsanakan umrah melainlun dia ifut bersama

belinu, ilan beliau tidak pernah selalipun melalcsanalun umrah pada

bulan Rajab."
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o Takhriihadits
Ditakhrijoteh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:Umrah, Bab: Kam l'tamara An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1775) secara ringkas, Kitab: Al-
Maghazi, Bab :' Umrah Al-Qadha' (nomor 4253 dan 4254).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: Al:Umrah (nomor

L992) secara ringkas.

3. . At-Tirnddzi di dalam Kitab: Al-Haii, Bob: Ivlna laa'a Fii'Llmrah Raiab

(nomor 937) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7384).

o Tafsir hadits: g}Zg-g027

Perkataannya, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melalcsa'

nalan umrah sebanyak empat kali, semuanya di bulan Dzul Qa'ilah, kecuali

umrah yang digabunglan dengan haiinya. Umrah dari Hudaibiyah atau paila

waWu dilalcsanalan perjanjinn Hudaibiyah pada bulan Dzul Qa'dah, umrah

di tahun selanjutnya pada bulan Dzul Qa'ilah, umrah dari Ji'ranah, di mana

beliau membagiknnharta rampasan perang Hunain padn bulan Dzul Qa'd-ah,

dan umrah yang digabungkan dengan lniinya." Di dalam riwayat yang lain

disebutkan, "Belinu melalcsanaknn haji hanya satu kali ilan melalcsanalan

umrah empat kali.' lbr riwayat dari Anas Radhiyallahu Anhu. Sedangkan

di dalam riwayat Ibnu Umar Rndhiyalkhu Anhuma disebutkan, "Empat

kali umrah, salah satunya di bulan Raiab.." Akan tetapi hal itu diingkari oleh

Aisyah Rndhiyallahu Anha seraya mengatakan, 'Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam tidak pernah seknlipun melalcsanalun umrah pada bulan Rniab''

]adi, jika digabungkan riwayat Anas dan Ibnu Umat Radhiyallahu

Anhuma maka dapat disimpulkan bahwa mereka berdua sepakat ten-

tang umrah ya g dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yakni
sebanyak empat kali, ,
o Pertama, umrah pada bulan DniQa'dah, tahr:n dilaksanakannya

perjanjian Hudaibiyah tepatnya pada tahun ke-6 H. Pada saat itu
para sahabat dihalang-halangi untuk melakukan haji dan mereka

punber-tahallul, sehimgga ibadah mereka dihitung sebagai umrah.

o Kedua, bulan Dzul Qa'dah pada tahtrn ke-7 H, yang merupakan

umrah Qadha'.
o Ketiga, bulan Dzul Qa'dah tahun ke-8 H, yaitu tahun Fathu

Makkah.
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o Keempat, umrah yang digabtngkan dengan haji, di mana ihram-

nya dilakukan pada bulan bulan Dzul Qa'dah dan pelaksanaan
seluruh manasiknya teriadi pada bulan Dzul Hijjah.

Adapun perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa salah
satunya teriadi pada bulan Raiab, maka hal itu telah diingkari oleh
Aisyah Radhiyallahu Anha dan Ibnu Umar pun diam ketika Aisyah
mengingkarinya. Para ulama berpendapat, "ltlt menunjukkan bahwa
hal tersebut samar bagi Ibnu lJmar, atau dia lupa, atau dia ragu-ragu.
Oleh karena itu dia diam terhadap pengingkaran Aisyah Rndhiyatla-

hu Anha dan tidak membantahrya. Sehingga, yang disebutkan oleh
Aisyah Radhiyallahu Anha adalah pendapat yang benar dan harus dija-
dikan acuan."

Al-Qadhi Iyadh berkata, zrturm Rndhiyallahu Anhu menyebutkan
bahwa umrah yang keempat digabungkan dengan haji, sehingga
mennnjukkan bahwa Nabi Slullallnhu Alaihi wa Sallam melaksanakan
haji qiran. Padahal mayoritas sahabat Rndhiyallahu Anhum menolak
pemyataan tersebut. Sebelumya telah kami katakan bahwa pendapat
yang benar adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan
hajiifrad, dan itu membantah pendapat Anas Rndhiyattahu Anhu seba-

gaimana Aisyah Radhiyallahu Anha membantah pendapat Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuttu. Dengan demikian, pendapat yang benar adalah
umrah tiga kali. Tidak diketahui bahwa Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam

melaksanakan umrah selain yang telah kami sebutkan tadi. Imam Ma-
l* Rahiltuhullahu Ta'ala beqpendapat di dalam kttab Al-Muwaththa',
bahwa Nabi Shallallahu Alnihi wa Salhm melaksanakan umrah tiga
kali.' Itu adalah akhir perkataan AlQadhi, dan dia adatah pendapat
yang lemah, bahkan saLah. Pendapat yang benar adalah bahwa Nabi
Slwllallahu Alaihi wa Salhm telah melaksanakan umrah sebanyak em-
pat kali, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Ibnu Umar dan Anas
Radhiyallahu Anhumn dan mereka berdua meriwayatkan hal tersebut
secara pasfl sehingga tidak boleh menolak riwayat mereka berdua
tanpa ada riwayat yang pasti pula.

Adapun perkataan AtQadhi, bahwa Nabi Shatktlahu Alaihi wa

Sallam pada haji Wada'melaksanakan hajiifrad bukan qiran, maka ke-

nyataannya tidaklah seperti yang dia katakan. Pendapat yang benar
adalah bahwa NabL Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haii t/-
rad pada awal ihramnya, kemudian beliau berihram untuk uruah,
sehingga beliau melaksanakan haji qiran. Penafsiran seperti ioi y*g
harus dijadikan pegangan. W allahu A' lam.
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Para ulama berpendapat, "Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam melaksanakan umrah pada bulan Dzul Qa'dah karena ke-

utamaan bulan itu dan untuk menyelisihi orang-orang iahiliyah da-

lam hal tersebut. Sebab, mereka memandang hal tersebut sebagai dosa

yang paling besar di muka bumi, sebagaimana yang telah dibahas

sebelumnya. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pun melaksana-

kan umrah berkali-kali pada bulan tersebut agar lebih menegaskan

bahwa umrah pada bulan tersebut hukumnya boleh dan menghapuskan
semua kepercayaan orang-orang jahiliyah . W allahu A' lam.

Perkataannya, "Dan beliau melalaanalan haji setelah hijrah sebanyak

satu lali, yaitu Haji Wada' yaitu pada tahun ke-10 H.

Perkataannya, "Abu lshaq berkata,'Dan di Makknh beliau melalcsana-

knn haji yang lain." Maksudnya adalah sebelum hijrah. Di selain kitab
Shahih Muslim terdapat riwayat yang menyatakan, "Sebelum hijrah be-

liau melahtlan l.nji dua kali.."

Perkataannya, "Zaid bin Arqam juga telah memberitahulan kepadaht,

bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berperang sembi-

lan belas lali" peperangan yang aku ikuti bersama beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam adalah sembilan belas kali. Atau maksudnya, yang
aku tahu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memimpin peperangan
sebanyak sembilan belas kali. Menurut sebuah pendapat, jumlah pe-
perangan yang dipimpin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah dua
puluh lima. Ada yang mengatakan, "Dua puluh tujuh." Ada juga yang
mengatakan selain itu. Hal tersebut sudah populer di dalam kitab-
kitab yang mengupas tentang peperangan dan kitab lairutya.

Perkataannya, "Dari Aisyah Radhiyallahu Anhn, ia berlata, 'Demi hi-
dupku, beliau tidak p er nah melalcsanakan umr ah di bulan Raj ab' merupakan
dalil yang mentmjukkan bahwa seseorang boleh mengucapkan, "Demi
hidupku." Akan tetapi Imam Malik memandangnya makruh, karena
termasuk bentuk pengagungan kepada selain Atlah Ta'ala dan serupa
dengan sumpah dengan selain nama Allah Ta'ala.

Perkataannya, "Maka lami pun bertanya kepadanya tentang shalat me-

reka,lalu dia menjawab,'ltu adalah Bid'ah.'Al-Qadhi dan ulama lainnya
belpendapat bahwa yang dimaksud adalah menampakkan shalat Dhu-
ha di dalam masjid dan sengaja berkumpul untuk melaksanakannya
merupakan perbuatan bid'ah, bukan menyatakan bahwa hukum asal

shalat Dhuha adalah bid'ah. Permasalahan tersebut te]ah kami bahas

sebelumnya di dalam Kitab: Ash-Shalah.Wallahu A'lam.
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3028. Mulwmmad bin Hatim bin lvlaimun telah'memberitahulan kepadaht,

Yahya bin Sa'id telah menfueritahulan lepada lami, dari lhnu luraij,
ia berlata, "Atlua' telah maqabarknn kepadaku, ia berlata, aht telah

matdangar bahwa lbru Abbas membeiitahulan kcpada lami, ia ber-

lata, Rnsulullah Slallalhhu Alaihi wa Sallam bersabda kepada seorang

wanita Anhsar- Ibnu Abbas telah mmyebutlan namanya, alan tetapi

aht lupa-, " Ap a y ang menghalnngimu untuk b rhaj i b er sama kami? " Ia
manjawab, 'IGmi hanya mmryunyai dua ekor unta, yang satunya dipa-

kni oleh suami dan analdctt pergi haji, ilan yang satu lagi ditinggalknn
buat lami meryirami lcebun (furma). Rasulullah bersabila, "Apabila

datang bulan Rarwillun, mala lalatlan.umrah; lurena umrah dibulan
tqsebut (pahatany a) setar a ilengan melahtkan ibadah haj i. "
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Umrah Bab: Umrah Fii Rntnadhaan

(nomor 1782).

An-Nasa' i di d alam Kl t ab : Ash- Shiy am B ab : Ar - Rulda ah F ii An Y u q aal

Li Syahr Ramadhaan (nomor 2109) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5913).
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3029. Ahmad bin Abdah Adh Dhabbiy telah memberitahulcnn kepada lami,

Yazid -Ibnu Zurai'- telah membeitahulan lcepada kami, Habib Al
Mu'allim telah memberitahulan kepada lumi, ilari Athaa', ilari lhnu

Abbas, bahwa Nabi Shnllnllahu Alaihi wa Sallam bersabila kepada se-

orang wanita Anshar yang biasa dipanggil Ummu Sinan, "Apa yang

menghalangimu untuk berhaji bersama lcnmi?" la menjawab, "I(nmi
hanya mempunyai dua ekor unta, yang satu dipakai oleh ayah si fulan
-suamiku- dan analcku pergi haji, ilnn yang satu lagi dipalcai anak

kami (untuk mmyirami lcebun htrma). Nabi bersabda, "Umrah di
bulan Ramadhan (pahalanya) sebanding dengan ibadah haji atau haji

bersamaku."

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Hajj An-

Nisaa- (nomor 1853),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 588n.

o Tafsir hadits: 3028-3029

Sabda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam,:dt'J* {?;i istl " Knreno

umrah di bulan tersebut (pahalanya) setara ilangan melakukan iiadah haji.'

2.
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Dalam riwayat yang lain disebu1y61,'t*; uili 'sebaniling ilengan
ibadah haji" maksudnya pahala umrah tersebut sama dengan ibadah
haji, namun bukan berarti sama pahalanya dalam segala ha! karena
jika seseorang belum melakukan ibadah haji, lalu ia umrah di bulan
Ramadhan. Maka hal itu tidak menggugurkan kewafibannya untuk
melakukan ibadah haji.

Perkataannya,

ari #" ,;\\ 6t?rwri & *:.13.; r - V.r- i,)j *i, ,;,r g+6
"Kami hanya mempunyai dua ekor unta, yang satu dipakai oleh ayah si fulan
-suamiku- dan anaklcu pergi haji, dan yang satu lagi dipalai anak kami (untuk
menyirami kebun kurma)" begitulah yang terdapat dalam naskah negeri
kami. Demikian juga yang dinukilkan Al-Qadhi Iyadtr, dari riwayat
Abdul Ghafir Al-Farisi dan lainnya.

Al-Qadhi mengatakan, "Dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan
Ct * #- "Anuk kami menyirami tanaman dengannya.' Al-
Qadhi Iyadh berkata, "Menurut aku semua lalazh ini telah mengala-

mi perubahan, dan yang paling benar adalah, ti iX *L ,# "Kami
gunakan untuk me-ny irami lcebun kurma lcami. "

Kalimat Uj lJ dirubah menjadi w)i " Anaklumi" .Demikianluh yurg
paling benar dalam riwayat Al-Bukhari, hal tersebut dapat dipahami
dari perkataarutya pada riwayat yang pertama, "kami menyiram kebun
kurrra dengannya." Inilah perkataan Al-Qadhi. Kesimpulannya bahwa
riwayat itu shahih, dan tambahan lafazh yang disebutkan oleh Al-
Qadhi dihapus dari teks hadits namunmaknanya tetap sama. Ungkapan
inibanyak terdapat dalam bahasa arab.Wallahu A'lam.



(58) Bab Disunnahkan Memasuki Makkah dari Dataran
Tinggi dan Keluar dari Dataran Rendah, Masuk dan
J{eluar dari Suatu Daerah dengan Menempuh Jalan

yang Berbeda
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lWu,
3030. Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab-

dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Nu-
mair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahu-

kan kepada lami, Ubaidullah telah memberitahulan kepada lumi, dari

Nafi', dari lbnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam biasa lceluar dari jalan Syajarah, dan masuk dari jalan Mu'arras.

lilu masuktKe Maklcnh, maka beliau melalui dataran tinggi ilan lcduar

ilari dataran rendah.
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zuhnir bin Harb ilan Muhammnd bin Al-Mutsanna telah memberita-
hulan hal itu lcepailaku,lceduanya berlata, yahya -Al eaththan- telah
mentbqitahuknn kepada lami, dari ubaidillah, dengan sanad tersebut.
Disebutlan dalam riwayat zuhair, yang dimalcsud dataran tinggi nda-
lah yang ada di Ba:th-ha'."

. Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Numair hanya
diriwayatkan oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor Z96Z).

2. Hadits riwayatZuhairbin Harb ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam
Ktab : Al-Hajj Bab : Min Aina Y akhruj Min Maklah (nomor 1.576) secara
ringkas.

3. Abu Dawud di dalam Kit ab : Al-Manasik Bt ab : Dulchuul Malclah (nomor
1866).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Min Aina Yailldtul
Makkah (nomor 2865),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8140).

U.t ie # i.t * W -;L 
€J d$ ,;*it j; 3b! $'8 r,. r, r

6lri:i'-c.se #i*iil j. l\#lt$b *ilt
bttuw,;ri bW,* jt;6tt&ti' .-1;

w1
3031. Mulnmmad bin Al-Mutsanna ilan lbnu Abi Umar telah mernberita-

hulan kepnda lami, sanuanya dari lbnu Uyainah,Ibnu Al-Mutsanna
berlata, Sufyan telah membeitahuknn kepada lami, dari Hbyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam ketika datang l<e Malclah, beliau masuk dari dataran tingginya
dankeluar dari dataran rendahnya.

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ki tab: Al-HajjBab: Min AinaYakhruj Min Malckah
(nomor $n).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-ManasikBab: Duldruul Maklrah (nomor
186e).



355

3. At Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Hajj Bab: Ma Jaa'a Fii DuWruul An-
N abi Shallallahu Alnihi wq S allam Maldah Min A' aLaaha wa Kruruuj uhu

Min Asfaaliln (nomor 853), T uhfah Al- Asyraf (nomor L6923).
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3032. Abu Kuraib teLah memberitahulan kepada lami, Abu tJ.samah telah

memberitahulan kepaila kami, dari Hisyam, ilari ayahnya, dari Aisyah

bahwa Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam mernasuki kota Makkah

padn tahun penaklukannya dari arah Kaila- yang berada di dataran

tinggiMallcah

Hisyam berknta, "Ayahht mernasuki Mal'*,ah dari keduanya, ilan yang

paling seing ia lah*an yaloi masuk melalui Kaila'."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii Bab: Min AinaYawruj min Mal*,nh

(nomor 1578).

2. Abu Dawud di dalam Kitab : Al-Manasik B ab : D ukJruul Malclah (nomot

1868), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16797\.

. Tafsir hadits: 3030-3032

Perkataannya, "Dari lhnu l-lmar, bahwasanya Rasulullah Slullalla-

hu Alaihi waSallam biasa lceluar dari jalan Syaiarah, ilan masuk dari jalan

Mu'qrras. lita masuk le llnl&ah, fiulea beliau melalui datatan tinggi dan

lcelum dari dataran rendnh."

Ada yang berpendapat, bahwa Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam

menempuh jalan yang berbeda ketika masuk dan keluar dari suatu

tempat, sebagaimana juga dilakukan pada pelaksanaan shalat hari

raya, merupakan bentuk sikap optimis akan adanya perubahan ke-

adaan kepada yang lebih semPtun4 agar kedua ialan itu menjadi
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saksi atas perbuatannya dan penduduk yang tinggal di dua jalan itu
mendapatkan berkah.

Menurut madzhab kami, disunnahkan untuk memasuki kota
Makkah dari dataran tinggi dan keluar dari dataran rendah berdasar-
kan hadits ini, tanpa membedakan apakah dataran tersebut merupa-
kan jalan yang harus ditempuh seseorang menuju Makkatu penduduk
Madinah dan negeri Syu* atau pun tidak, seperti penduduk yaman.

Maka bagi orang-orurng yaman dan lainnya, harus belputar dulu
sehingga bisa memasuki kota Makkah dari dataran tinggi. Sebagian
sahabat kami berpendapat, bahwa hal itu dilakukan Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam karena dataran tersebut merupakan jalan yang harus
beliau lewati untuk masuk ke Makkah, dan tidak disunnahkan bagi
siapa saja yang dataran tersebut bukan jalan yang harus ia lewati me-
nuju kota Makkah, seperti orang-orang Yaman. Akan tetapi penda-
pat ini lemah, dan yang paling benar adalah pendapat yang pertama.
Dengan demikian, disunnahkan bagi siapa yang keluar dan masuk dari
suatu daerah untuk menempuh jalan yang berbeda guna menerapkan
hadits ini.

Perkataarurya, "M{arras" adalah tempat terkenal didekat Madinah
yangberjarak 6 mil.

Perkataannya, Tii4urdr qElr "Yang ilimalsud dataran tinggi ailalah
yang ada di Bath-ha'." Tempat tersebut bisa disebut Bath-ha' atau Ab-
thah, yang terletak di dekat Al Muhashshab, jalan tersebut menurun
menuju kuburan di kota Makkah.

Perkataannya, "Dari Aisyah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam memasuki kota Makkah pada tahun penaklukannya dari arah Knda'
yang berada di dataran tinggi Makkah.' Inilah redaksi yang terdapat
dalam naskah negeri kami, yaitu lafazh IGda-. Demikian juga yang
dinukilkan Al-Qadhi Iyadh dari riwayat jumhur ulama. Sementara
Samarqandi meriwayatkannya dengan lafazh Kada.

Perkataanny4 "Hisyam -bin Urutah- berkata, 'Ayahht memnsuki Malclah
dnri lceduanya, dan yang paling sering ia lakuknn yakni masuk melalui Knda' .'

Para ulama berbeda pendapat tentang lafazhKada'. fumhur ulama
belpendapat lafazhnya adalah IGda' yaifi dataran tingg yang ada di
Makkah, begftu juga jika dibaca den gan lQtila',sementara Kida' adalah
dataran rendah di Makkah. Urwah memasuki kota Makkah dari kedua
jalan tersebut, namun yang paling sering di lewatinya adalah Kada',



357

inilah riwayat yang paling populer. Ada yang berpendapat, dibaca

dengan Kuda-, A1-Qadhi Iyadh tidak menyebutkan selain dari lafazh

tersebut. Sedangkan Kuddry adalah jalan keluar dari Makkah menuju

Yaman, dan tidak termasuk dari dua jalan tersebut di atas. Inilah

pendapat jumhur ulama. Wallahu A'lam-



(39) Bab Disunnahkan Menginap di Dzu Thawa Ketika
Hendak Memasuki l{ota Makkah, dengan Mandi Terlebih

Dahulu, dan Memasuhinya Pada Siang tlari

'i:- &.6k yu y i ir -,xi') 7r U F3 ;'";.t,. t,t,

'v yt ip,r:,i -# it ,f E6 gni yt * e -li.at
'^*, y5 F g*i ,]; a? €fr,.>t:. *: f-s ]tr

'v* ,]; y it .":tt 6.: ,tu.t 'Jti l' -r5 {tgi iG

E;1 &ioii,;;.i,1 ,&
3033. Zuhair bin Harb dnn Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan le-

padnku, keduanya berluta, Yahya -Al Qaththan- telah memberitahulan
kepqda lami, dnri Llbaidillah, bahwa Nafi' telah mangabarlan kepadnht,
dari lbnu Umnr, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

nginap di Dzu Thawa hingga pagi hari, barulah lcemudian memasuki

Mal*nh.

Dia (Zuhair) berluta, Abdullah (bin Umar) biasa melahtknn hal itu."
Dalam riwayat Ibnu Sa'id disebutknn, "sampai melalcsanalan shalat

sublth." Yahya berkata, atau ia (Ibnu Llmar) buluta, "Hingga pagi
hari."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Dukhuul
Mal(l@h Nalnaran aw l-ailan (nomor 1573),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8165).

3s8
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3034. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahulan lnpofulami, Hammad

telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahulan lce-

pada kami, dari Nafi', bahwa lhnu Llmar tidak alan datang ke Kota

Makkah kecuali menginap terlebih dnhulu di Dzu Thawa sampai pa-

gi harinya kemudinn mandi. Setelah itu barulah memasuki Maklah

di siang luri dan in menyebutkan bahwa hal itu dilah*an oleh Nabi

Shallallahu Alaihi wa S allam.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-HajiBab: Al-Ihlaal Mustaqbil Al-Qiblah

(nomor L553) secara panjang lebar, Bab: Al-lghtisaal Inda Duwtuul

Matcknh (nomor 157 3), B ab : Man N azala B i D zi Thaw a I ilza a Rai a' a Min

Makkah (nomor 1769\.

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-ManasikBab: Dukhuul

Maklah (nomor L865), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7513).
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3035. Muhammad bin lshaq Al-Musayyabi telah memberitahukan kepada

kami, Anas- Ibnu lyadh- telah memberitahukan krpadaht, ilari Musa bin

L.

2.
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Uqbah, dari Nafi', bahwa Abdullah telah memberitahulan kepailanya,
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mampir di Dzu
Thawa dan menginap hingga slalat subuh,lcetila beliau hendak me-
masuki Makknh. Dan mushalla (tmryat shalat) Rnsulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berada di Atas bukit tanah yang lceras, bulan dt masjid
yang telah dibangun, alan tetapileHh renilah ilnri itu, tepatnya di atas

bukit tanah yang lceras.

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-ShalnhBab: Al-Masaajid Al-I-atii Alna
Thuruq Al-Madinah wa Al-Mawaadhi' At-Latii Shalla Eiiha An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Snllam (nomor 484) hadits yang sama.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Dukhuul Malckah
(nomor 2862\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8450).
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3036. Muhammad bin lshaq Al-Musayyabi telah memberitahukan kepada

kami, Anas - Ibnu ly adh- telah memb eritahulan kep ailaht, dari Mus a bin

tJqbah, ilnri Nafi.', bahwa AbduLlah telah mengabarkan kqailanya, bah-

wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menglndap lce dua jalan gu-
nung yang terletak di antara beliau dan gunung panjang mengarah ke

Ka'bah. Masjid.yang dibangun berada di sebelah kiri masjid yang berada

di ujung bukit, sementara tempat shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi
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wa Sallam beradn di bawahnya, yaitu bukit yang berwarna hitam, ilan

jaraknya kira-kira 70 hasta dari bukit tersebut. Ketnudinn Nabi shalat
'menghadap 

dua celah gunung panjang yang berada di antara engluu

dan Ka'bah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Al-

Masaajid Al-l-atii Alaa Thuruq Al-Madinah wa Al-Mawandhi' Al-Intii
Shallaa Eiihaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 492), Tuhfah

Al - Asy r af (nomor I 462).

. Tafsir hadits: 3033-3035

Perkataanny a, " D ari lbnu Llmar, bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam menginap di Dzu Thawa hingga pagt hari, barulah kemudian memnsuki

Makkah. D ia ( Zuhair ) b erknta, Ab dullah (bin llmai binsa melakuknn hal itu. "

Dalam riwayat lain disebutkmr, "sampai melalcsanalan slulat subrth,"

Dalam riwayat.lain disebutkan, "Dari Nafi', bahwa lhnu Umar tidnk alan

datang lce Kota Makluh kecuali menginap terlebih dahulu di Dzu Thawa sampai

pagi harinya lcemudian mandi. Setelah itu barulah memasuki Maldcnh di siang

hari dan in menyebutlan bahwa hal itu dilah*an oleh Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam."

Dalam riwayat-riwayat tersebut terdapat beberapa faedah, di
antaranya,

1,. Mandi untuk memasuki kota Makkah, hal itu dilakukan di Dzu

Thawa bagi siapa yang ingrn memasuki Makkah dari jalan itu,
dan bagi yang tidak melewatiny4 maka ia melaksanakannya di
tempat yang jaraknya dari kota Makkah sama dengan jarak antara

Dzu Thawa dan kota Makkah. Sahabat-sahabat kami berpendapat,

"Mandi itu hukumnya sunnah, jika tidak bisa dilakukan maka bo-

leh diganti dengan tayamum."

2. Berrralam di Dzu Thawa, hal ini disunnahkan bagi yang mele-

watinya, yaitu suatu tempat terkenal yang berada di dekat kota
. Makkah. Tempat tersebut boleh dibaca Dzu Thawa, Dztt Ihuwa,

dan Dzu Thiwa, namun bacaaan yang populer adalah Dzu Thawa'

3. Disunnahk.rn memasuki kota Makkah di siang hari, menurut pen-

dapat yang kuat. Inilah pendapat sebagaian besar sahabat kami

dan ulama lairutya, bahwa memasuki kota Makkah di siang hari

lebih utama dari pada malam hari. Sebagian sahabat kami dan



beberapa orang dari kaum salafus-shalih berpendapat, bahwa
tidak ada perbedaan antara siang dan malam dalam har tersebut,
dan tidak ada keutamaan pada keduanya, karena Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam memasuki Makkah dalam keadaan ifuam untuk
Umrah dari Ji'ranah pada malam hari. Dan siapa yang berpegang
dengan pendapat yang pertama, maka hadits itu sebagai kete-
rangan bahwa boleh memasuki kota Makkah pada waktu siang
ataupun malam hari.Wallahu A'lam.

Perkataannya, Sit Wi 
',p:'Menghailap 

ke ilua jalan gunung."
maksudnya jalan yang terdapat di atas gunung.

Perkataannyu, 73ii ;;j.i "sgpuluh hasta" begitulah disebutkan
dalam sebagian naskah yang ad4 namun di sebagian yang lain ter-

cantum kata jzL ked.ua lalazh itu adalah dua bilangan yang dipakai
untuk menerangkan kata 73ii "tlasta." Namun yang populer dan fasih
adalah yang pertam a. Wallahu A' lam,

ririrl



(40) Bab Disunnahkan Berjalan Cepat t{etika Thawaf
dan Umrah, dan Ketika Thawaf Pertama dari Haji
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SO}T.AbuBalarbinAbuSyaibahtelahmemberitahulankepadakami,Abdullah

bin Nutnair telah mentberitahulun k pado kami, (H) Ibnu Numair telah

memberitahulan kepada kami, ayahku telah memberitahulan lcepada

lumi, Llbaidullah telah mentlteritahulun kepada kami, dari Nafi', ilari
Ibnu Umnr, bahwasanya apabila Rasulullah Slallallahu Alaihi wa

Sallam rnelahiun thawaf pertama di baitullah, mnla beliau berialan

cepat pada tiga putaran dan berjalan binsa pada empat putaran. Nabi

Shallallahu Alaihiwa Sallam jugaberjalan cepat di Bathn Al-Masil iilo
melalaanalan sa'i di antara shafa dan marwah, dan lbnu Umar iuga
melakulan hal s ep erti itu.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 7968).
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3038. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Hatim -
Ibnu lsma'il- telah memberitahukan kepada lumi, dari Musa bin lJqbah,
dariNafi', dari lbnu Umar,bahwa apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakuknn thawaf dalam haji dan umrah ketika pertama kali
dntang, beliau berjalan cepat pada tiga putaran thawaf di baitullah, ilan
berjalan biasa pada empat putaran (berihttnya),lalu shalat dua raka'at,
setelah itu melalcsanalcan sa'i di antara Shafa dan Marwah."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Thaafa Bi Al-Bait ldzaa

Qadima Makkah Qabla An Yarji' Ilaa Baitihi Tsumma Shalla Rak'atain
Tsumma Ktaraja llaa,\sh-Shafa (nomor 161,6).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Kam Yamsyii (nomor
29 41\, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 8453).
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3039, Abu Ath-Thahir ilan Harmalah bin Yahya telah memberitahulun ke-

padaku, Harmalah berlata, Ibnu Wahab telah mengabarlan kepada ka-

mi, Yunus telah mengabarkan lcepadaku, dari lbnu Syihab, bahwa Salim
bin Abdullah telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Abdullah bin
Umar berlata, "Aku melihat lcetikn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam datanglce Makkah,beliau mmyentuhhajar aswad pada awal tha-

'{ 3i t3r;,ifr # ! ?.t i,i 7V i,, * ,i; ,r.?i
il;.,b fi * it & lnt i;, Qi:,jC # i. *t
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1.

wafnya lcetila itatang,. ilan berjalan cepat paila tiga dai tujuh putaran

tlnwaf."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-HajjBab: Istilaam Al-Hajar Al-Aswad
Hiina Yaqdum MaWah Aarutalu Ma Yathuuf wa Yarmul Tsalaatsan

(nomor 1603).

An-Nasa'i di datam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: At-Ktubbu Fii Ats-

TsalaatsahMinAs-Sab'(nomor2942),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor698L).
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3040. Abdullah bin Umar bin Aban Al-lu'fi telah memberitahuknn kepada

kami, Ibnu Al-Mubarak telah memberitahulan lcepada lami, Ubai-

dullah telah mengabarlan kepada lami, dari Nafi.', dari lbnu Umar

Radhiyallnhu Anhumn, ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallamberjalan cepat darihajar aswad sampaikehajar aswad pada tiga

putaran thawaf, dnn berjalan biasa.paila etnpat putaran.

. Takhriihadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7935).
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30s1. Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahulun k pada lumi, Sulaim bin

Akhdlnr telah membeitahulun kspodo kami, Ubaidullah bin Umar

ilari Nafi' telah memberitahuknn kepada lumi, bahwa lbnu Umar ber-

jalan cepat dari hajar aswad lce lwjar aswad (pailn saat thawafl, dan me-

nyebutlan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melahtlan

hal itu.
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Fii Ar-
Raml (nomor L89L), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7906).
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3042. Ab dullah bin Maslamah bii Qa' nab telah memberitahukan kep ada kami,

Malik telah memberitahukan kepada kami, (H) Yahya bin Yahya telah

memberitahukan kepada kami, -lafazh ini adalah mililorya- ia berkata,

Aku membacakan lcepaila Malik, dari Ja'far bin Muhammad, dari
ayahnya -Muhammad-, dari labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma,
b ahw a ia berluta, " Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam

berjalan cepat dari hajar aswad sampai ke hajar aswad lagi sebanyak tiga
kaliputaran thawaf.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

At Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ma laa'a Fii Ar Raml Min Al
Hajar llaa Al-Hajar (nomor 857).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ar-Raml Min Al-
Ilajar llaa Al-Hajar (nomor 2gM).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ar-Raml Haul Al-Bait
(nomor 2951),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2594).

1.

2.

3.
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3043. Abu At-Thahir telah memberitahulun kepadaku, Abdullah bin Wahab

telah mengabarlun kepada lami, Malik dan lbnu luraij telah menga-

barlan kepadaku, dari la'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari labir
bin Abdullah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan

cepat paila tiga putaran thawaf dnri lnjar aswad ke hajar aswad.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 3042.

i.yrlt'"t,3""t $r.-=ar..r il ,w hK iJrt*.t, tt
*iri qw _u;\ ,ti ,iu )#t ,rj F ,3;-;t tit; ,g;

\.; Ui :;3ri'f)i &', ,:t$i'#'*r, J,,.)t t$

U3 i6 6=q t_f-6 ,i* ,ivj; n l,#';- iy'rt ltt;
6 z t O \ / 6 / / t- ,, .'gt y i' ,# it i;t il ,lS \t;1s') ti'-6 eu'; Y

:tl S;+x-,t i;v,;i', t'rv-i itt oilAt ivt {J (*
!'t i*: i;u :isf'i;;-Gr,, JAt ,r *u,t;-M
'^) Ui is ,a,'ri t#i w t*i:ti ;xi *'at Ja
oJy 3yr'r^ tY,} tSt', ::ysti6t d.*rrut q ;.fi
ti'* i* Y't ,* iG 61.:,r, V|6 i6 U '{f lt#'i
J'tJt * f '*i *'tu, ,t' It ,l';: i,t iu \t;.rl')

io ,:At 4 ,i.tflt t? ;;3^YJ tt^'r,JJ tt; i:iyi

J:il €aV &r*,Jtr 6.') *'F r!1

30M. Abu l(nmil Fudlwil bin Husain Al lahdan tulah menrbritahulan kepa-

da lami, Abdul Wahid bin Ziyad telah memberitahulan kepaila lami,
Al-lurairi telah memberitahuknn kepada lami, ilari Abu At-Thufail, ia

berkata, "Aku bertanya kepada lbnu Abbas, 'Bagaimana pendapatmu

i4 G ,)(tr 4Ar g) #'h, ,)-, lt ,S';r'oc,
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tentang berjalan cqat di baitullah sebanyak tiga putaran dan berjalan

biasa pada anpat putaran berihttnya; qpalah itu amatan sunnah?

I(aummu beranggapan bahwa lwl itu adalah sunnnh. Ibnu Abbas

menjawab, 'Merelca benar dan dan juga tiilak benar.' Aku (Abu Ath-
Thufail) bertanya, 'Apa yang engkau malcsud, merela benar dan

juga tidak benar?' la menjawab, 'sesungguhnya l<etilu Rasulullah

Shallnllahu Akihi w a S allam datang lce Makluh, laum musyrik b erluta,
'sesungguhnya Muhammad dan para sahabatnya tidak bisa thawaf di
baitullnh larena mereka lemah.' Kaum musyrik itu dengki kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Malcn Rnsulullah Shallatlahu Ahihi wa

Sallam menyuruh mereka (para sahabat) untukberialan cepat paila tiga

putaran dan berjalan biasa pada empat putaran thawaf.' Aku kembali

bertanya kepadanya, 'Beritahukan kepadaku, apalah sa'i di antara Shafa

dan Marwah dengan mengenilarai unta merupalan amalan sunnah?

Karena luummu beranggapan bahwa hal itu sunnah.' la maniawab,

'Mereka benar dan juga tidakbenat.' Ahtbertanya, 'Apa yang engkau

malcsud, mereLca benar ilan juga tidak benar?' Ia menjawab, 'Surlgguh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dikerumuni orang" 
banyak, ilan mereka mmgatalan,'Ini Muhammad, ini Mulummad.'

Sehingga para remaja putri juga ihtt keluar dari rumahnya. Rasulullah

Shallallahu Alnihi wa Sallam tiilak mau membubarlan kerumuman

yang aila di lndapannya,l<etila mereka setnakin banyak; mala beliau

naik unta. Namun berjalan ilan lari-larik'ecil itu lebih utama,

. Takhrii hadits

DitalJrrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Ar'
Raml (nomor L885), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5776).

:ti)i vA. &;.';tt u';i L.ic;? pit ii 3s ci't.r. t o

'i;-t^x-,y fu f ff"-t" jii Ssi lu'fr'*,;'F
3045. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada lcami, Ya-

id telah munberitahukan kepada lami, Al-lurairi telah mengabarlan

kEado knmi, dengan sanad yang sama, hnnya saia dia berknta dalam

riwayatnya, "sed.anglun penduduk Makl@h adalahkaum yang dengki.'

Dan tidak mengatalun, "Merela dengkikepada Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam."
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o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3044'

;J :; ,f ,rJ it ,f i'W 
'13; 

';; d) U' s"oi'r r t 1

i" i'.,-i i'i sr*y. Ary i'\ qw,iv *fi ,iG, Juist

,fu eryA66t G.', *ur,Y') ?:-) * it .v
trl.tS, t;'* ,ls

3046. Ihnu Abu ll.mnr telah memberitahulant epadakami, Sufyan telah mnn-

beritahukantnpadolumi, dari lbnu Abu Husain, dari Abu Ath-Thufail

berlata, 'Aht .bertanya kepada lbnu Abbas,'sesungguhnya laummu

beranggapan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berialan

cepat dibaituttah dan di antara shafa dan marwah menunJuk'lanhal itu

adalah sunnah.' la meniawab,'Merelabenar ilan iuga tidakbettar."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 3044.

* #'#36|^, (''1 fr. A-6k e\ il'rg' i*!? r tv

qvi,,ruiiv ":fii j*Aiiy1. #t.
it j4,Jv *3 er'i, * *,iiti -:J: i G.t:i

iit iw,iu * Jgt'/ ',t't !( &:i'rrtt -,-.'iiir:.ti
{'}':.'t 5ks ;#tyi * it ,-P It i,;; tts :ur*

{4'#'tiU
3047. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin

Adam telah memberitahulan k"podr lumi, Zuhair telah memberitahu-

tan kepada lami, dari Abdul Malik bin sa'i.d bin Al-Abjar, dnri Abi

Ath-Thufnil, ia berknta, Aht ber tany a kep ada lbnu Abbas, " Aht p unah

bermimpi melihat Rasulullah shaltallahu Alaihi w a s allam. " Ihnu Abbas

berkata, 
,,lelaslan lcepadaku." Aku katakan,"Aht melihat belinu di atas
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unta ketikn berada di Marwah, seilangknn orang-orang berlcerumun di
sekitarnya," Ibnu Abbas berlata, "Itulah Rasulullah Slnllallahu Alaihi
wa Sallam, sungguh merela tidak iliilorong dan dilwrdik oleh Nabi
Slullnllahu Alnihi wa Sallam.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3044.

a;i Y *: S.t d."v ck g;'1t 6)t iJ e*i.t'. tA
.trc\l-r.

* At ,v* *t i.;r* iu qV G.,t * f i; # #
'it,uiiat JG +A,F #) q^srii.vlii iti
tyr;iiy Vtq3 ,;uut W3 f; iit tC ;i*;-.
L1; t*i:,i ;^;i +r-'A, ,* gt ;;;ii'4t ,*-U
i,1' ,{# 3;"Ut ,s}.,#')t JL Y t#', ,t'*i
itri,ib Wi i ;stt i'i {,r3 a$t:1'* S;,tit
t*i ii l'i;U :ti '^:x- I, qW il.r ,se .ts') ts U

W;W)i !l r.ilr ttp\\
3048. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahulun kepadala+ Hammnd

-Ibnu Zaid- telah marfueritahulan kepada lami dnri Ayyub, dari Sa'id

bin lubair, dari lbnu Abbas, ia berlata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan para sahabatnya datang ke Maklah, sedangl<nn mereka

sangat lemnh lurena sakit demam yang diderita dari Madinah. Kaum

musyrik pun berlcnta, " Sungguh baok alan datang kepada lulian luum
yang lunah akibat sakit demam selama diYatsrib sehingga merela nanti
alan lcesusahan." Mala laum musyrikin duduk-duduk di delat Hijr
lsma'il. Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam menyuruh para salubatnya

untitkberialin cepat di tiga putaran tlwwaf dan berjalan di antara dua

ruhtn; untuk munperlihatlan lcckuatan merelu kepada kaum musyri-

kin. Lalu laum musyrikin berlata, "Merelcn yang lalinn anggap bahwa

sakit dernam itu alun melemahlun merela, namun ternyata merekn le-

bihkuat dari itu dan ini."
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1.

2.

3.

Ibnu Abbas berknta, 'Tidak ada yang menghnlangi Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallnm untuk mernerintahkan sahabatnya berjalan cepat di

semua putaran,lctcuali lusih sayang Nabi terhadap merela yang mem-

buatnya tidak memerintahlun hal itu."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii Bab: Kaifa Kaana Bad'u Ar-Raml

(nomor 1602), Kitab: Al-Maghazi Bab: Umrah Al-Qadhaa' (nomor

4256).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Ar-Raml (nomor

1886).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haji Bab: Al-'lllah Al-L,atii Min
Ajlihaa Sa'a An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Al-Bait (nomor

2945), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 5438).

,f W i":, G 3*"-iS ';; ,gt t'F it;i.Y. t 1

i.t * *b F )f f 3$ $ki'"* A: ,lS t* G.l

*vr,Y')') #t Y;u' ,,Le ltt W'-, ;; wL,tiG qV
fr$ F.;At,s/,

3049. Amru An-Naqid, Ibnu Abu l-Imar dan Ahmnd bin Abdah telah mem-

beritahukan kepada kami, semuanya dari lbnu Uyainah, Ibnu Abdah

berlata, "sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari

Athaa', dari lbnu Abbas, ia berkata, "sesungguhnya Nabi Shallallahu

Alaihi w a S allam melakulan s a' i dan b eri alan cep at untuk memp erlihat-

kan kekuatannya kepada kaum musyrikin."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haij Bab: Maa laa'a Fii As Sa'i Baina

Ash-Shafaa wa Al-Marwah (nomor L649), Kitab: Al-Maghazi Bab:

Llmrah Al-Qadhaa' (nomor 4257).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haii Bab: As-Sa'yu Baina Ash-

Shafaa wa Al-Marwah (nomor 2979),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5943).
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o Tafsir hadits: gI37-g}4g

Perkataannya

Smrah .r
@n*,nJtp@

..-1o , , . . ,. o . l. tJi jjli oy;a r:xu..:6gos gr*it rv *t j.;il,i
,a:1 &iw

"Bahwasanya apabila Rnsulullah Shallatlah,u Alaihi wa Sallam melahian
thawaf pertama di baitullah, malu beliau berjalan cepat pada tiga putaran dan
berjalan biasa pada empat putaran."

Kata j,)dan .4ji mempunyai arti yang sama yaitu berjalan cepat
dengan jarak langkah yang berdekatan dan bukan melompat. Berjalan
cepat disunnahkan pada tiga putaran dari tuiuh putaran thawaf yang
harus dilakukan. Hal itu tidak disunnahkan kecuali dalam thawaf
umrah dan satu thawaf pada pelaksanaan haji. Ulama berbeda penda-
pat dalam masalah thawaf tersebut. Imam Syafi'i mempunyai dua
pendapat dalam masalah ini,
1. Pendapat yang paling benar, adalah berjalan cepat itu disyariatkan

pada thawaf yang setelahnya diharuskan melakukan sa'i. Dan itu
terdapat pada thawaf qudum dm ifadhah, dan bukan pada thawaf
wada' (perpisahan); karena syarat melaksanakan thawaf. wada' ada-
lah setelah seseorang melaksanakan thawat ifadhah. Berdasarkan
pendapat ini, jika seseorang melaksanakan thawaf. qudum dan ber-
niat setelahnya melaksanakan sa'i; maka ia disunnahkan berjalan
cepat..Akan tetapi jika ia tidak bemiag maka ia tidak berjalan cepat
melainkan pada thawaf ifadhah.

2. Berjalan cepat dilaksanakan dalam thawaf qudum pada tiga pu-
taran pertama, baik seseorang akan melaksanakan sa'i atau tidak
setelahnya . W allahu A' lam.

Sahabat-sahabat kami berpendapat, apabila seseorang tidak ber-
jalan cepat pada tiga putaran pertama, maka ia tidak melakukannya
pada empat putaran terakhir. Sebab, yang disunnahkan pada empat
putaran adalah berjalan seperti biasa dan tidak boleh diubah. Andai-
kata keadaannya tidak memungkinkan seseorang berjalan cepat kare-
na pada! maka ia cukup dengan isyarat dan gerakan yang seakan-akan
berjalan cepat. ]ikalau ia tidak bisa berjalan cepat di dekat ka'bah
karena padat dan memungkinkan baginya untuk dilaksanakan iika
menjauh darinya, maka yang paling utama baginya adalah menjauh
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dan berjalan cepa! karena perintah berjalan cePat diperuntukkan bagi
pelaksanaan ibadah yang sedang dilakukan. Sedangkan berdekatan
dengan ka'bah bukan bagian dari ibadah yang dilaksanakan, akan te-

tapi sebagai tempat untuk melaksanakan ibadah; maka mengamal-
kan sesuatu yang berkaitan dengan ibadah lebih diutamakan diban-
ding yang lainnya. Wallahu A'lam.

Para ulama sepakat bahwa berjalan cepat tidak disyariatkan bagi
kaum wanit4 demikian juga tidak disyariatkan bagi kaum wanita unt-
uk sa'i di antara Shafa dan Marwah dengan cara yang berlebihan. Se-

andainya seorang laki-laki ia tidak berjalan cepat seperti yang sudah
disyariatkan berarti ia meninggalkan perbuatan sunnah, namun ia
tidak berdosa. Inilah pendapat dalam madzhab kami. Pengikut madz-
hab Malik berbeda pendapat, dalam hal ini sebagian belpendapat bah-
wa orang tersebutharus membayar ilam (denda), dan sebagian lagi me-

nyatakan tidak membayar dam sebagaimana pendapat kami.

Perkataanny a, is$r: @t ,i. .-tG q Pt 9b, ,F- oG I 'NaAi

Shallallahu Alaihi wa Sallam jugaberjalnn cepat di Bathn Al-Masil iila me-

lalcsanalun sa'i di antara shafa danmnrurAh."

Para ulama sudah sepakat bahwa hal itu disunnahkan, yakni jika

seseorang sedang melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah, hen-

daknya ia lebih bersungguh-sungguh lagi dalam berlari-lari kecil
ketika diBathn Al Masil, yaitu sebelum tanda hijau yang tergantung di
halaman masjid sampai ia sejajar dengan dua tanda hijau berikutnya
yang berhadapan dengan halaman masjid dan Dar Al-Abbas. Wallahu

A'lam.

Ferkataannya , "Bahu)a apabila Rnsulullah Slwllallnhu Alaihi wa Sallnm

melakulan Thawaf dalam haji ilan l-lmrah l<etitu pertama kali datang, beliau

berjalan cepat pada tiga putaran thawaf di baitullah, ilan berjalan biasa pada

empat putaran (berikutnya),lalu shalat dua rala'at, setelah itu melalcsanakan

sa'i di antara Slufa dan ManDah."

Perkataannya, "Ketika pertamn luli ilatang" menegaskan bahwa pe-

rintah berjalan cepat itu adalah pada saat seseor:rng melaksanakan
thawaf umrah; atau thawaf qudum dalam haji.

Perkataanny a, ..rt$i '^f* ;,.x- "Beliau berjalan cepat pada tiga putaran

thawaf di baitullah." Secara bahasa, kata ;;.*- maknanya sA'I, namun
di sini diartikan dengan berjalan cepat sebagai bentuk majas, karena

keduanya mempunyai makna yang hampir sama, walaupun caranya

berbeda.
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Perkataannya, "Tiga ihn etnpat" sudah disepakati para ulama, bah-
wa berialan cepat itu hanya pada tiga putaran thawaf yang pertama.

Perkataannya, 1i,'r; rjA- f "Ialu slalat ilua raka'af." Hukumnya
surutah menurut pendapat yang paling populer dalam madzhab kami.

Ada juga yang belpendapat hukumnya wajib. Secara bahasa kata ;e'G;
diartikan dengan dua sujud itu, dan diartikan dengan dua rakaat s 6bagai

bentuk majas sebagaimana yang telah dijelaskan pada Kitab Shalat.

Perkataaruya, "Setelah itu melalaanaknn sa'i di antara Shafa dan

Maruah." merupakan dalil yang mewajibkan pelaksanaan thawaf dan

sa'i secara berurutan, dan menjelaskan bahwa thawaf lebih dahulu
dilakukan sebelum sa'i. Andaikata seseorang melakukan sa'i terlebih
dahulu, maka hukumnya tidak sah. Inilah madzhab kami dan jumhur
ulama. Dalam pembahasan ini terdapat sedikit perbedaan di sebagian

ulama salafush+hahh. W allahu A' lam.

Perkataarutya

iy p*r t;y * iik- h g, *'it t:. yt l';3 ,-:3
,rT Jt..rr|Y i'ri;;ll

"Aku melihat ketila Rnsulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam datang lce

Malclah, belinu menymtuh lujar aswad pada awal thawafnya ketila datang,

ilnnberjalan cepat pada tiga dari tujuh putaran thnwaf....dan seterunya." Hal
ini mentrnjukkan surutah hukumnya menyentuh haiar aswad pada

awal thawaf dan hal itu termasuk sunnah-surutah thawaf yang tidak
diperselisihkan lagi. Al-Qadhi Abu Ath-Thayyib, salah seorang sahabat

kamiberkata, "Hadits ini merupakan dalil yang menunjukan surutahnya

menyentuh hajar aswad dan rukun (sudut) yang di dekatnya. Sehingga

seseorang dapat menyentuh keduanya sekaligus." Mayoritas sahabat

madzhab kami hanya berpendapat untuk menyentuhhajar aswad saja,

Kata ;i*t maksudnya menyentuh dengan tangan, dan asal ka-

tanya adalah ,As-Silam yang berarti batu-batuan. Ada juga yang ber-

pendapat bahwa kalimat itu berasal dari As-Salam yang berrtakna
penghorrratan.

Perkataarmya, "Rasuhtllah Shallallahu Alaihi wa Sallam betialan cepat

dari hajar aswad sampai ke hajar aswad paila tiga putatan thawaf, dan berialan

biasa pada anpat putaran."
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Hadits ini merupakan keteranganbahwa berjalan cepat disyariatkan
di setiap thawaf yang dimulai dan diakhiri pada hajar aswad. Sedangkan

hadits riwayat Ibnu Abbas yang menerangkan, bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyuruh para sahabat untuk berjalan cepat pada
tiga putaran thawaf pertama, dan berjalan biasa di antara dua ruhm,
hukuryrnya telah dihapuskan oleh hadits di atas. Sebab, hadits riwayat
Ibnu Abbas menceritakan peristiwa pada uruah Qadhaa' tahun ke-7 H
sebelum penaklukan kota Makkah, dan juga kondisi kaum muslimin
saat itu sangat lemah. Kaum muslimin saat itu berjalan cepat hanya
untuk memperlihatkan kekuatan mereka di hadapan kaum musyrik
di selain dua rukun Yamani, karena orang-orang musyrik biasanya
duduk-duduk di sekitar hajar aswad untuk melihat Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan para sahabat, namun mereka tidak dapat melihat
amalanbeliau di antara dua rukun Yamani. Dan ketika NabiShallallahu
Alaihi wa Sallam melaksanakan haii Waila'pada tahun ke-10 H, beliau
Shnllallahu Alaihi wa Sallam berjalan cepat mulai dari hajar aswad sampai
ke hajar aswad maka amalan Nabi Sftallallnhu Alaihi wa Sallam yang
terakhir inilah yang dijadikan sebagai dalil.

Perkataannya dalam riwayat Abu Ath-Thahir dari Jabir disebutkan,

:r*l ffit ,yi "Rasulullah Shaltatlahu Alaihi wa Sallam berjalan cqat paila

tiga putaran tlwwaf'beginilah Lafadt yang terdapat dalam kitab-kitab

inti. Disebagian naskah terdapat lafazh, arrl\\ brlr aan yang lebih

sedikit yang mencantumkan laf.az-h.tt'*l iDi, darrlafailr terakhir ini
secara bahasa adalah benar dan bacaan yang fasih. Sedangkan dalam

pemakaian laf.azft -t'rL\l fXilr terdapat perselisihan di kalangan ulama
nahwu (tata bahasa arab), di mana ulama Bashrah melarang susunan
kalimat seperti itu, sementara ulama Kuffah membolehkannya. Se-

dangkan redaksi yang berbunyi *t'*i i,S6rsebagaimana yang terdapat
dalam kebanyakan naskalr, tidak disetujui oleh kebanyakan ulama
nahwu. Akan tetapi hadits ini merupakan dalil yang membolehkan hal
semacam itu. Bahkan hal semacam itu sudah disebutkan dalam riwa-
yat Sahl bin Sa'ad tentang ciri mimbar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

ia berkata, ?V,'.):, 
,>)At o.ti, ,j..:i "Mata din (tukang kayu) membuat tiga

tinglcat' sebagaimana yang diriwayatkan Muslim sebelumnya dalam
Kitab Shalat.

Perkataann ya,, " Aku bertanya k podo lbnu Abbas, 'Bagaimana pmilapat-

mu tentang berjalan cepat di baitullah sebanyak tiga putaran dan berjalan
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biasa pada empat putaran berikutnya, apalah itu amalan sunnah? Kaummu
beranggapan bahwa lnl itu ailalah sunnah.' Ibnu Abbas menjawab, "Merela
benar ilan dan juga tidak benar... ilan seterusnya." Maksudnya mereka benar
dalam mengatakan bahwa Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam menger-
jakan hal itu, dan tidak benar karena mengatakan bahwa itu meru-
pakan amaLah sunnah mualcludah. Sebab, Nabi Shatlallahu Alaihi wa

Sallam tidak menjadikannya sebagai amalan sunnah yang harus dilak-
sanakan setiap tahun, melainkan memerintahkan para sahabat untuk
mengamalkan sunnah itu guna memperlihatkan kekuatan mereka
di hadapan kaum kafir Quraisy. setelah itu, maka perbuatan tersebut
sudah tidak berlaku lagi. Inilah maksud dari perkataan Ibnu Abbas,
bahwa berjalan cepat itu bukanlah termasuk amalan sunnah dalam
thawaf. Sementara itu, semua ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, dan
para ulama yang hidup setelah mereka tidak sependapat dengan Ibnu
Abbas, mereka mengatakan, bahwa berjalan cepat disunnahkan pada
tiga dari tuiuh putaran thawaf yang diperintahkan, maka jika sese-

orang tidak mengamalkannya berarti ia telah meninggalkan sururah
dan tidak mendapatkan keutamaanny4 namun thawafnya tetap sah
dan ia juga tidak diwajibkan membayar dam (denda).

Abdullah brn Az-Zubair berkata, "Berjalan cepat disunnahkan pa-
da tuiuh putaran thawaf." Hasan Al-Bashri, Ats-Tsauri, dan Abdul
Malik bin Al-Maiisyun Al-Maliki berpendapat, "]ika seseorang tidak
berjalan cepat, maka ia harus membayar dam." Dahulu Imam Malik
berpendapat demikian, namun kemudian ia meralatnya.

Dalil jumhur ulama dalam masalah ini adalah bahwa Nabi
Shallallnhu Alaihi wa Sallam berjalan cepat ketika }:taji Wada' pada tiga
putaran thawaf yang pertama dan berjalan biasa pada empat putaran
berikutnya, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambercabda "Am-
billah manasik (tata cara hnji) kalinn darihl" Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Aku lcembali butanya kepailnnya, 'Beritahulan kcpa-

ilaht, apalah sa'i di antara Shafa dan Marwah dengan mengendarai unta

merupakan amnlan sunnah? Karena laummu beranggapan bahwa hal itu
sunnah.' la menjawab,'Merekn benar dan juga tidak benar...dan seterunya."

Maksudnya adalah mereka benar dengan mengatakan Nabishallallahu
Alaihi wa Sallam thawaf dengan mengendarai unt+ dan mereka tidak
benar jika beranggapan bahwa thawaf dengan mengendarai unta itu
lebih utama, karena yang lebih utama itu adalah dengan berjalan kaki.

Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam thawaf dengan mengendarai unta

Svarah 
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disebabkan udzur (hatangan) yang telah disebutkan di atas. Inilah
pendapat Ibnu Abbas yang mmjadi kesepakatan para ulama. Para

ulama juga bersepakat bahwa sa'i di antara shafa dan marwah boleh
dengan mengendarai unta, namun lebih utama berjalan kecuali jika
ada udzur . Wallahu A'lam.

Perkataanny a, Jiir q. *r, tj'i;- iti l:;*x- | "srsungguhnya

Muhammad dan para sahabatnya tidak bisa tlawaf di baitullah larma me-

rela lunah" inilah teks yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang

ada. Laf.azh seperti inilah yang disampaikan oleh Al-Qadhi di dalam

Al-Masyaiq, begitu juga dengan pengarang kitab Al-Mathali', YnE
diriwayatkan dari sebagian perawi, mereka mengatakaxt, "Laf.azhitu

salah dan yang benar adalah Jt#t "L"*ah." Menurutku (An-Nawawi),

lafazhpertama juga dibaca dengan Jfr, sehingga diartikan "Mereka
tidak melakukan thawaf karena Allah melemahkan mereka." Wallahu

A'l"am.

Perkataannya, oAt ,t 1tt;)t g? ,-# "sehirgga para remaia putri

juga ifut keluar dafi rumahnya," Kata 4rf adaLahbentuk jamak dan 6G
yang berarti remaja putri yang baligh, atau hampir baligh. Ada yang

berpendapat, artinya gadis yang sudah menikah, dan ia disebut grG

"Bebas" karena ia bebas untuk tidak meminta izin dari kedua orang

tuanya untuk keluar rumah dan tidak melakukan pekerjaan anak-anak

yang kecil. Keterangan ini sudah dijelaskan pada Bab Sha1at Hari
Raya.

Perkataannya, lt -;'fJ !') "; S ]:r- i t ;G #t " Sungguh mereka tidak di

ilorong dnn dipalcsa oleh Nabi Shntlallahu Alaihi wa Sallam." Xata t: j't3. "Oi
dorong" juga disebutkan dalam firrran Allah Ta'alt,

€i;?)(JL5g4i7_
"Pada hari (ketilcn) itu mereka di dorong lce neraka lahanam dengan sekuat-

htatnya." (QS. Ath-Thuuri 1.3)

Firman Allah Ta'ala,

'4lir*-ii3)13
"Maka itulah orang yang menghardik anak yatim." (QS. Al-Maa'uun: 2)
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Perkataarmya ;t;'S- "Di palcsa" terdapat di beberapa naskah Sha-

hih Muslim, dan sebagiannya disebutkan dengan redaksi, o't$*-'Oi
hardik." Al-Qadhi berkata, "L:rilah yang lebih tepat. Riwayat ini berasal
dari Al-Farisi, sedangkan riwayat yang pertama berasal dari Ibnu
Mahan dan Al-Adzari.

Perkataanny^, oli '# #') "Knum yang lemah akibat sakit ilemam

selama di Yatsrib." Al-Farra' dan lairurya berpendapat, boleh membaca
,.

;ij atau$ii. SedangkxrYatsrib adalah nama kota Madinah pada masa

jahiliyarh, ketika Islam datang diganti dengan Madinatu Thaybah, dan
Thabah. AUah Ta'ala berfirman,

A$,$tst1Y
'Tidak pantas bagi penduduk Madinah.. . " (QS. At-Taubah: 120)

Fir:rran Allah Tq'ala,

@fu$\fs,,i'olfi_
"Mereka berkata, "Sungguh, jika kita kembali ke Madinah... " (QS. Al-
Munaafiquun:8)

Hal ini akan dijelaskan pada akhir pembahasan Kitab Haji, yang

mana Muslim menyebutkan beberapa hadits terkait dengan Madinah
dan namanya.

Perkataanny a, Ltpi U t*i li Fi * it * :rft ;i;ii 'Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh para sahabatnya untuk berialan

cepat di tiga putaran thawaf', hadits ini dengan tegas menjelaskan bo-

lehnya menyebutkan keterangan dari lafazh 
"t 

j (berjalan cepat) de-

ngan !j:r (putaran). Para sahabat kami menukilkan bahwa Mujahid

dan Syafi'i memandang makruh jika kata .l,i diterangkan dengan la-

fazh b; (putaran) atau 1j1> (putaran), dan yang dipakai adalah lafazh

rlp ltnawaf). Namun hadits ini dengan ielas tidak memakruhkan pe-

nyebutan kata Syauth, sehingga pendapat yang benar adalah tidak
makruhhukumnya memakai kata itu.

,.rtrt



(41) Bab Mengusap Dua Rukun (sudut) Yamani Ketika
, Thawaf, Bukan Rukun Lainnya

U $""; ,,# s--i c j,;itr 6';;i ,F. il A- sk ? r o r

i6fr'#irt*; tr *i,i'f 7Vi',r
,f ')t!! :rl' A #. g') *-At & :" i';: :i p

f,qt
305A. Yahya bin Yahya telah metttberitahukan kepada lumi, Al-l-aits telah

mengabarlun kepada kami,(H) Qutaibah telah menberitahulan kepada

kami, Al-Laits telah memberitahulan kepada lumi, dari lhnu Syihab,

dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar, bahwa ia berknta,

"Aht belum pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengusap bofun dari Baitullah lcecuali dua ruhtn Yamani.

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Lam Yastalim llla Ar-
Rulmain Al-Y amaniyaini (nomor 1609).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Istilaam Al-Arluan
(nomor 1873).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al Hajj Bab: Mash Ar-Rulcnain Al-
Yamaniyainf (nomor 2949),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5906).

379
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305!. Abu Thnhir ilnn Harmalah t elah metttberitahulan kep adaku, Abu Thahir
be:rlata, Abdullah bin Wahb telah mmgabarlan kepada lami, Yunus

tel ah men g ab arlan kep a d aku ;' dar i lbnu Sy ihab, dar i S alim, ilar i ay ahny a

(Abdullah bin Umar), i"a berlata, 'Tidaklah Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyentuh baginn dari baitullnh kecuali rukun aswad

dan rukun di delutnya searah rumah l<abilah Jumahhiyain."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al Hajj Bab: Tark lstilaam Ar-
Rulcnain Al- Akhar ain (nomor 2951).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-ManasikBab: lstilaam Al-Hajar (nomor
2946), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 6988).

.:i .ir -s,; ,?,o c, ,r;it U i.t; tf'* #t il 'ryJ Cs--i.t' . o Y\J , u-. lJ .i

) .irr ?-1, er'-'it & yr ,S';: iti ;i lr 15 # e(
ca

Gqt ,f')t')';;Jt ytj.]r.j-

3052. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada lumi,
Khalid bin Al-Harits telah membeitahulun kepada lami, ilari Ubai-

dillah, dari Naf.', dari Abdullah, ia menyebutlan, bahwa Rasulullah

Slullalhhu Alqihi ua S allnm tiilak meny entuh lcccuali Haj ar Aswad ilan
rluhmYamani.

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-HajjBab: lsti-
laam Ar-Ruknain Fii ktlliThawaal(nomor 2948), Tuhfah Al-Asyraf (7880).

1 ir ''L *ii ,tht ;: ie uf t /iit ii g'-i.t'. o t

:,<1P,io y) * l.* € 7V it ,f #; G,?i i3
,f')t!l +' $:1 bg.#r1+n' & at3;:

)'t! i b g.q$tt;';<t\
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t#. r*r ,:;. tt'#:qf i F3i pir j: rYJc-oi.f r otr
l" 
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'

;byt*#",#.6k #r .Ir i6 :,iAt,#.#
G4t ,F',)r *S tryt .*i v :iu ';.i u,t ,r e,
eq& & *'a, J:, *t i';, i;i, iv";;rt)
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:ct'ti iY
3053. Mulnmmad bin Al-Mutsanna, Zuhair bin Harb, dan Ubaidullah bin

Sa' id telah memberitahuknn kepada kami, semua riwayatnya berasal dari

Y alry a At Qaththan, Ibnu Al-Muts anna b erluta, Y ahy a t elah memberi-

tahulan kEada lami, dari Ubaidullah, Nafi' telah memberitahukan

lrepadalqt, dari lbnu lJmar, iaberkata, "Aht selalu manymtuh dua ru-
htn ini, yqitu ruhm Yamani dan Hajar Aswad, semmjak aht melilnt
fusulullah Slullattahu Alaihi wa Sallam menyentuh lceduanya baik

l(ctila padat maupun longgar."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ar-Raml Eii Al-Haii wa Al
Umrah (nomor 1606).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Tark lstilaam Ar-
Rulcnain Al-Akharain (nomor 2952),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8152).

'J.rt 

l,6 c #W r J,t3'\* ;i il rsr ijc'* f rol

*i: iu eu # *t * # t;;'i\ 16 ,,1 t1"; * ,l:
l;1: x *?j Y ,ilr,l;.'J$ ;t 2*,-iar #.'F Gt

*.#ill6'a, &ftiY,
30il. Abu Balar bin Abu Syaibah dan lbnu Numair telah memberitahukan

kepadaknmi,keduanya ilari Abu Knlid, Abu Bakr berluta, Abu Khalid

Al Ahmar telah mentberitahulan bp ada kami, dari Ubaidillah, ilari N a-

fi', h'birlata, "Aku telah melihat lbnu Umar menyentuh Haiar Aswad

dengan tangannya, kemudian mencium tangannya dan mengatalan,

1.

2.
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' Aht tidak pernah mminggallun hal itu semenj ak aku melihat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakulunnya."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor791.0).

gtat il :*,i';;i ?: ilr 6.;;i /ht i i*S.f ,og

e, '^;t';"c &4t @t6 Si tL -^;e, ;; i;a l:i
'p & fi *'A; i, yt ii;3i {,JA,rV;.t

a

#,.t,F)t
3055. Abu Ath-Thahir telah memberitahulankepadaht,Ibnu Wahb telah me-

ngabarkan kepada lami, Amru bin Al-Harits telah mengabarkan kepada

lami, bahwa Qatadah bin Di'amah telah mcmberitahukan kepadanya,

Abu Ath-Thufail Al-Bakri telnh memberitahulan kepadanya, bahwa

ia telah mendengar lbnu Abbas berlata, "Aku tidak pernah melihat

Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam menymtuh lcecuali dua rukun
Yamnni."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5778).

. Tafsirhadits:3050-3055

Perkataanny a, " Aht belum p ernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengusap bagian dari Baitullah kecuali dua ruikun Yamani." da-
lam riwayat yang lain disebu*arr, "TidaklahRasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menyentuh bagian ilari baitullah kecuali lnjar aswad dan rukun
di delatnya searah rumnhlabilah lurnahhiyain." Riwayat lain menyebut-
kan, "Bahwa Rosulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam tidnk menymtuh lct-

cuali lwjar aswad dan rulam Yamani." Sr-mua riwayat mempunyai maksud
yanS sama.

Maksud kxa 9V.41 (dua rukun Yamani) adalah hajar aswad dan
rukun yamani itu sendiri. Disebut dengan dua rukun yamani untuk
menunjukkan yang lebih dominan. Begitulah yang biasa digunakan

seperti olili (dua bapak) untuk ibu dan bapak, kata ot'!-ilr (dua bulan)
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untuk matahari dan bularu kata t:t'|it (dua orang Umar) untuk Abu

Bakar dan Umar, kata ot;';\i(dua benda berwarna hitam) untuk air dan
kurma. Hal semacam ini sudah terkenal dan banyak digunakan dalam

bahasa Arab. Kata Oltill tanPa ber-tasyilid adalah bacaan yang fasih
dan populer. Sibawaih, Al-Iauhan, dan lainnya menyebutkan, bahwa

kata tersebut boleh dibaca dengan ber-tasyiliil yaitu 9li,uqJt. Bagi yang

berpendapat, bahwa bacaannya tanpa bertasyiliil, 9U4t "Al-Yama-

niyani" maka itu dinisbatkan ke ,;ir 6Vaman), dan huruf Alif adalah
sebagai pengganti dari salah satu huruf Ya' untuk menunjukkan nisbat
kepada kata Yaman, sehingga yang tersisa adalah huruf Ya' tanpaber-
tosydid. ]ikalau kita memb aca ber-tasydiil, arinya kita menggabungkan
antara huruf yang diganti dengan penggantinya, dan hal ini tidak

boteh. Lalu bagi yang berpendapat bahwa bacaarurya ber-tasy did, *;,41
beraliasan, huruf Alif itu adalah tambahan dan kata dasamya ;iir
sehingga huruf ya' tetap ber-tasydid. Hal ini sebagaimana huruf Nzn

yang ditambahkan dalam kata g,r;* yang dinisbatkan kepada oi,'i.2

(Shan'a), kata U,q') yang dinisbatkan kepada iii Ora"t), dan lain
sebagainya . W allahu A' lam.

Perkataannya, {:Ji- "Menyentuh." Hal ini telah dijelaskan di atas.

Ketahuilah, bahwa ka'bah mempunyai empat sudut, hajar aswad dan
rukun yamani, keduanya disebut dengan Al-Yamaniyani (dlua rukun
yamani), sebagaimana dijelaskan di atas. Sedangkan dua sudut lainnya
disebut dengan Asy-Syamiyani (dua rukun Sya )

Rukun Al-Aswad mempunyai dua keutamaan, karena keberadaan-
nya di atas pondasi yang didirikan Ibrahim Alaihissalam r.rntuk mem-
bangrrn Ka'bah, dan karena keberadaan hajar aswad di sana.

Sedangkan rukun Yamani mempunyai satu keutamaan; karena
keberadaannya di atas pondasi Ibrahim Alaihbsalam. Dan dua sudut
lainnya tidak memiliki keutamaan sama sekali. Karena itulah hajar
aswad disyariatkan untuk disentuh dan dicium lantaran dua keutama-
an yang ada padanya. Sedangkan rukun yamani hanya disentuh saja

dan tidak dicium, karena hanya mempunyai satu keutamaan. semen-

ara dua sudut lainnya tidak disentuh dan tidak dicium. Wallnhu A'lam.

Para ulama sudah sepakat, bahwa surmah hukumnya menyentuh
dua rukun yamani. Adapun dua sudut lainnya, maka tidak disunnah-
kan untuk menyentuhnya menurut mayoritas ulama, sementara se-
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b4gao kaum salafush-shalih memandangnya sebagai sunnah. Di
antara ulama salafush-shalih yang menyatakannya sunnah adalah
Hasan dan Husain anak Ali, Ibnu Az-Zubau, ]abir bin Abdullah, Anas
bin Malik, Urwah btn Az-Zubair, Abu Asy-Sya'tsa', dartlabir bin Zaid
Radhiyalkhu Anhum. Al-Qadhi Abu Ath-Thayyib menuturkan, "Para
ulama dan pakar ilmu fikih sepakat, bahwa tidak disunnahkan untuk
menyentuh dua rukun lainnya. Dalam masalah ini terdapat sedikit
perbedaan di kalangan beberapa sahabat dan tabi'in, namun perbe-

daan itu telah tiada dan mereka sepakat bahwa kedua rukun itu tidak
disurutahkan untuk disentuh. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "BAhntA Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak

menyantuhlcecuali Hajar Aswad d"an ruhmYamani." Jumhur ulama men-
jadikan hadits ini sebagai dalil bahwa yang disentuh hanya hajar
aswad. Perselisihan pendapat dalam hal ini telah disebutkan oleh Al-

Qadhi Abu Ath-Thayyib pada pembahasan terdahulu.

Perkataarury a, "tLku telah metilut lbnu lhmar menyentuh haiar aswad

dengan tangannya, lemudian mencium tangannya ilan mutgatalan, 'Aht
tidakpernah meninggallun hal itu semmjak aku melihat Rasulullah Slullalla-
hu Alnihi wa S allam melalatlunny a. "

Hadits ini menunjukkan bahwa disunnahkan mencium tangan

setelah menyentuh hajar aswad jika seseorang tidak bisa mencium
haiar aswad. Dengan demikian, hadits ini diperuntukkan bagi siapa

yang tidak bisa mencium hajar aswad, karena bagr yang mamPu,

dia harus mencium hajar aswad dan tidak sebatas hanya mencium
tangannya setelah menyentuh haiar aswad tersebut. Pendapat ini,
bahwa disunnahkan bagi siapa yang tidak bisa mencium hajar aswad

untuk mencium tangan setelah menyentuhnya, adalah madzhab kami

dan jumhur ulama. Al-Qasim bin Muhammad At-Tabi'i mengatakan,

"Menurut pendapat yang populer, tidak distrnnahkan mencium tangan,

inilah yang diriwayatkan dari Imam Malik di salah satu pendapatnya"

Wallahu A'lam.

:trHt



(42) Bab Sunnah Mencium Hajar Aswad ketika Thawaf

,*), "i; G.?i *: il.t 6.;;i ,F- U uy ioi.f r o1

3 il.t ;k,U!i y; 5 3:)r; ,;';: c
,JG tk i6J i,i C6 # 7U i.t * :i*

Joii'*,*r ry6'iot'ri| is p At4i"At
'o:"6'15 .Al$ V ,lt*:- #',r *'i,t ;^b at i';', 1'ri

fr X.:) W, i.,;i ,siJ is ,yt')

30fi. Harmalah bin Yahya telah memberitahulun kepadaku, lbnu Wahb te-

lah mengabarkan kepada kami, Yunus dan Amru telah mengabarknn

kepadaku,(H) Harun bin Sa'id Al-Aili telah membuitahukan kepadnku,

Ibnu Wahb telah memberitahukan kepadaku, Amru telah mengabarlan

kepadaku, dari lbnu Syihab, dari Salim, bahwa ayahnya (Abdullah) te-

lah memberitahukan lcepadatrya, ia berkata, Umar bin Al-Kraththab

mencium Hajar Aswadlaluberkata, "Demi Allah, sungguh aku menge-

tahui bahwa luu hanyalah sebonglah batu, jikalau bukan karena aku

melihat Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menciummu, tentu

aht tidak aknn menciummu,"

Harun menambahkan dalam riwayatnya, Amru berkata, "Zaid bin As-

lam juga memberitahulan kEadaku hal seruPa, dari ayahnya, Aslam."
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o Takhrii hadits

6mrah .-r@@
1. Hadib riwayat Harmalah bin yahya ditakhrij hanya oleh Muslim,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10524\.

2. Hadits riwayat Hanrn bin sa'id Al-Ailiy ditakhrii oleh: Al-Bukhari
di dalam Kitab: At-Hajj Bab: Ar-Ramt Fii At-Hajj wa Al-t)mraft (nomor
L605) secara panjang leb ar, Bab: Taqbiil Al-Hajr (nomor'].,610), Tuhfah
Al-Asyr af (nomor 10386).

a'fr F $ U lw ri.t; bSat * *i :; iyJ c:"-i.r, ov

jti,.tt+y .;t,ie', ,6At ,y'* 3i :;i i,t * eu #
U', y}tt ,-k )tt i*, ,--i, .3ti ";,; ifr iB!

a*j.
3057. Mulummad bin Abu Balar At-Muqaddami, Hammad bin zaid terah

memberitahulun krpada knmi, dari Ayyub, ilari Nafi', dari lbnu llmar,
bahwasanya Umar mmcium Hajar ,\swad dnn berluta, "sungguh aku
akan menciummu dan sungguh aht nengetahui bahwa knu hnnyalah
sebongkah batu, alun tetapi aht melihat Rasulullah Shatlallahu Alaihi
wa Sallammenciummu.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10566).

,, l\ :; J; $k.f r oA
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3055. Ktalaf bin Hisyam, Al-Muqaddami, Abu Knmil, dan Qutaibah bin

Sa'id telah membeitahukan kepada lami, semua riwayatnya berasal

ilai Hamnad, Klulaf berlcata, Hammad bin Znid telah memberitahu-

lan kepada lami, dari Ashim Al-Ahwal, dnri Abdullah bin Sariis, ber-

lata, aht tnelihat Al-Ashla' (orang berkepala botak) -malcsuilnya adalah

Llmar bin Al-I(hathtlnb- menciurn Hajar Aswad dan berkata, "Demi

Allah, sungguh aku akan mmciummu, ilan sungguh aht mengetahui

bahw a knu hany alnh seb ongluh batu, ilan luu tidak bisa mendat anglan

bahaya dan rrunfaat, jikalau bulan larena Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam metciummu, niscaya aht tidak alan mmciummu.

Dalam riwayat Al-Muqaddnmi, ilan Abu Kamil disebutlan, "Aku nte-

lihat Al-Ushaili'."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: lstilaam

Al-H aj ar (nomor 29 43), T uhfah Al-,Lsy r af (1 0486).

7f il F)3;*' ; il. ,* ii ,a fi, ,F.cki.f , or
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3059. Yahya bin Yahya, Abu Bal<nr bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan

Ihnu Numair telah memberitahulan kepada lumi, semua riwayatnya

berasal dari Abu Mu'awiyah, Yahya berkata, Abu Mu'awiyah telah

memberitahulan kepada lami, dari Al-A'masy, dai lbrahim, dari

Abis bin Rabi'ah, ia berkata, "Aku telah melihnt Umar mencium Hajar
. rttswad dan berlcnta, 'sungguh aht alan menciummu, dan sungguh

aht mengetahui kau hanyalah sebongkah batu, jikalau bukan knrena

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menciummu, pasti aku tidak

alanmenciummu."

. Takhriihadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: AJ-Hajj Bab: Maa Dzukira Fii Al-Hajar

Al-Aswad (nomor L597).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Taqbiil Al-
Hajar (nomor 860).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Mnnasik Al-Hajj Bab: Taqbiil Al-Hajar
(nomor zg3n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.I,Arc).

€:t,f W 7f il'#')'t'4,i J f ;i
3;!i * i, Cryly ('# F Ls;)n'* *
li,Suibpt:';.at ,p.;i *rl'r rie 'il*; *'; #

3060. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Zuhair bin Harb telah memberita-
hukan kepada kami, semua riwayatnya berasal dari Waki', Abu Balar
berlata, Waki' telah memberitahukan bpofu lumi, dari Sufyan, dari
Ibrahim bin Abdul A'la, ilai Suwaid bin Ghafalah berlata, 'Aku telah

melihat Umar mtncium Hajar Aswad dan sujud di atasnya, Umar
berluta,'Aht telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

s ang at p e duli t erha dapmu. "

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab : Manasik Al-Hajj Bab : Istilaam
Al-Hajar Al-Aswad (nomor 2936),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10460).

:rie. 3t#:" ,f ,f')t r+ Lf"r; ,itir :; 'rg yki.l.1t
V + & fe ht,* n,u;lt til *ri: Sijt!,c1i

bgr:,y is
3061. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulannya lcepadaht, Ab-

durrahman telah memberitahulan lczpada kami, dari Sufyan dengan

sanad yang sama, in berlata, "Alcnn tetapi aku melihat Abul Qasim
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat peduli terhadapmu."

Dan tidak mengatakan, "Sujud di atasnya."

$ki.t'. 1.

iJ te

V+:;-tY'i,-uiti*
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. Takhrij had
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its

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3060'

. Tafsir hadits: 3056-3051

perkataanny a, "llmAr bin Al-Khaththab mencium hajar aswad lalu

berkata, " Demi Allah, sungguh aku mengetahui bahwa kau hanyalah sebongknh

batu, jikalau bukan karena aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam menciummu, tentu aku tidak akan menciltmm7t." Dalam riwayat

yang lain disebutkan , "DAn sungguh aku mengetahui bahztsa kau hanyalah

sebongkah batu, dan kau tidak bisa mendatangknn bahaya dan manfaat."

Hadits ini mengandr.Sbeberapa pelajarary di antaranya'

Disunnahkan untuk menyentuh dan mencium hajar aswad ketika

thawaf, begitu juga untuk sujud dengan meletakkan kening di atasnya.

Inilah pendapat dalam madzhab kami dan jumhur ulama. Hal ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu Al-Mundzir dari Umar bin A1-Khaththab, Ibnu

Abbas, Thawus, Syafi'i, dan Ahmad.Imam Ahmad mengatakan, "Aku

juga berpendapat demikian, kami meriwayatkan hal itu dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam." Imam Malik berbeda pendapat dengan

para ulama lainnya dengan menyatakan bahwa sujud di atas hajar

is*ad adalah bid'ah. AI-Qadhi Iyadh Al-Maliki (yang bermadzhab

Malik) mengakui adanya kejanggalan pada pendapat Imam Malik

dalam masalah ini.

Sedangkan rukun yamani hanya disentuh saja dengan tangan

lalu tangan tersebut dicium. Inilah madzhab kami, dan juga pendapat

beberapa sahabat, yaitu Jabir bin Abdullah, Abu sa'id Al-Khudri dan

Abu Hurairah. Imam Abu Hanifahberpendapat, "Rukun yamani tidak

disentuh." Malik dan Ahmad mengatakan, "Rukun Yamani hanya di-

sentuh dan tidak mencium tangan setelahnya." Menurut salah satu

pendapat yang diriwayatkan dari Malik dan Ahmad disebutkan bah-

wa tangan dicium setelah menyentuh rukun yamani.

sedangkan perkataan lJmar, "Dan sungguh aku mengetahui bahwa

knu hanyalah sebongkah batu, dan knu tidak bisa mendatangkan bahaya dan

mAnfaat," adalah anjuran untuk meneladani Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam dalam mencium hajar aswad. Ia mengingatkan sekiranya

bukan untuk meneladani Rasulullah; tentu ia tidak akan mencium

hajar aswad. Sedangkan maksud perkataannya, "Dan kamu tidak bisa

mendatangkan bahaya dan manfaaf " adaiah agar orang-orang yang baru

memeluk Islam di mana sebelumnya menyembah dan men8agung-
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kan berhala, tidak mengharapkan manfaat serta takut tertimpa baha-
ya jika tidak mengagungkan hajar aswad dengan baik. Dan waktu itu
agama ini masih baru, sehingga dia khawatir jika sebagian di antara
mereka melihat dirinya sedang mencium dengan penuh perhatian,
mengganggap hal itusama dengan ajaran jahiliyah. Maka Umar mene-
rangkan bahwa hajar aswad itu batu ciptaan Altah yang tidak beda
dengan ciptaan-Nya yang lain, tidak akan mendatangkan marabahaya
dan manfaat. Walaupun sebetulnya ketika seseorang mengamalkan
syariat, pasti akan mendapatkan pahala dan balasan dari Allah Ta'ala.
Hal ini disampaikanUmar dihadapan umumpada musim haji, supaya
disaksikan umat Islam yang datang dari berbagai negara dan dihafal-
kan oleh seluruh ]amaah haji yang ada. Wallahu A'lam.

Perkataarmy a, gZ\i iJ3 "Afu melitut Al-Ashla' (orang berkqala

botak)'dalam riwayat lain disebutk an, g*\1 'iJ'r, matsudnya Umar
bin AI Khaththab Radhiyallnhu Anhu. Hal ini menunjukan bolehnya
menyebut seseorang dengan pang&lan, gelar, dan sifat yang dibenci-
nya walaupun sebetulnya yang lain juga benci dipanggil seperti itu.

Sr,terah *r
@"r,nj!p@



(45) Boleh Thawaf dengan Plengendarai Unta dan
Lainnya, dan Boleh Menyentuh Hajar Aswad dengan
Menggunaltan Tongkat dan Lainnya Bagi yang Naik

Kendaraan

,i.?i ?: Ut (t'ii \t3 ,F-;.u';i 1,bt i ;3*.r.1Y
it,f r:i ;. yt *# fr * V 7V i. t *,i;
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3062. Abu Ath-Thahir ilan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan ke-

pailaht,lceduanya berkata, lbnu Wahb telah mengabarkan kepaila lami,
Yunus telah mengabarlcan kepailaku, dari lbnu Syihab, dari Uhaidullah

bin Ab dullah bin Utb ah, dari lhnu Abb as, bahw a N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam thawaf sataWu haji Wada' di atas unta, beliau mmymtuh
Hajar Aswad dengan tongknt (yang ujungnya bengkok).

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ki tab : Al-Hajj Bab : Istilaam Ar -Rulcn Bi Al-Mihj an

(nomor 1,60n.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Istilaam Ar-Rukn Bi
AlMihjan (nomor 2954), Kitab: Al-Masajid Bab: IdWtaal Al-Ba'ir Al-
Masjid (nomor 7L2).

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-ManasikBab: Man Istalama Ar-Ruten Bi
Mihjanih (nomor 2948),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5$n.

391
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3063. Abu Balur bin Abu syaibah telah mentberitahukan k podo kami, ia

berlata, Ali bin Mus-hir telah memberitahukan kepada lami, dari lbnu
luraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam thawaf dengan mangendarai unta samktu haji
WAda', betiau menyentuh Hajar Aswad dntgan tonglcatnya yang
bangkok, (beliau naik unta) agar bisa dilihat dan disaksilan oleh laum

. muslimin, dan mqela dapat butanya kepada beliau; karena luum
muslimin berlcerumut di selceliling beliau.!'

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ath-
Thawaaf Al-Waajib (nomor 1880), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2803).

c gG i.t { i; n ,4 6'iJ *:s- il. :* c'-t;',r.r .tt
,1-;;i iG -f Gr ,i.;;-- W, ti-;;i F il.'"t r;oS

-G,i*-yt * i.7v e*'fr fii iJ G.ii d:; ij.t

g(l(in.. Ali bin Knsyram tel^ah memberitahuin *roOo lami, Isa bin Yunus
telah mengabarkan kepada kami, dari lbnu Juraij, (H) Abd bin Humaid
telah memberitahukan kepod, knmi, Muhammnd -Ibnu Bakar- telah

. mengabarlan lcepada lumi, in berlata, Ibnu Juraij telah mengabarknn

kepada lumi, hnu Az-Zubair telah mengabarlan kepadaht, bahwa dia

mendmgar I abir bin Abdullah berlata, " Di waktu haji Wada' Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam thnwaf di Baitullah dan sa'i di antara
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Shafa dan Marwah dengan mengendarai unta, agar beliau bisa dililwt
dan disalcsilan oleh kaum muslimin, dan merela dapat bertanya kepada

beliau; larena kaum muslimin berlerumun di selcelilling belinu."

Ibnu Kr asy r am hany a tidak meny ebutkan, " T emp at untuk b er t any a. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3053.

,r :#L il +s, 6k &.b:At ,;; U gt ;k r.1o
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3065. Al-Hakam bin Musa Al-Qanthari telah memberitahuln *rpaaarcr,

Syu'aib bin Ishaq telah memberitahuknn kepada lumi, dari Hisyam bin

Urwah, dari Urusah, dari Aisyah berkata, Di waktu haji Wada' Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam thawaf di la'bah sambil mengntdarai unta
ilan menyentuh Hajar Aswad; larma beliau tidak suka manusia diusir
dari hadapannyA."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ath-
Thawaaf Bi Al-Bait Alaa Ar -Rahilah (nomor 292 8), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
16957').

3r* ck ;3t; A it* $k ;"rt j;. 3yJ tki.t,.11
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3066. Muhammad bin Al-Mutsanna telah munbeitahulan kepaila lami,
Sulaiman bin Dawud telah memberitahulan kepada kami, Ma'ruf bin

Ktaruabudz telah memberitahulcnn kEodo kami, ia berkata, alu telah
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mmdengar Abu Ath-Thufail mengataknn, " Aht telah melihat Rasulullah
shallallnhu Alaihi wa sallam Thawaf di Baitullah, beliau menymtuh
Hajar Aswad dengan tonglat yang ujungnya bengkok, lalu mencium
tongl@t itu."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ath-Thawaf Al-Waajib
(nomor 1879).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-ManasikBab: Man Istalam Ar-RukttBi
Mihjanihi (nomor 2949), Tuhfah Al-Asyraf (nomor S0S1).

Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shalah Bab: Idlltaal Al-Ba'ir Fii Al-
Masiid Li Al-'Illah (nomor 464), Ktab: Al-Hajj Bab: Thawaaf An-Nisaa'
"}'[a'a Ar-Rilaal (nomor L6l9), Bab: Man Shallaa Rnk'atay Ath-Thawaaf

* ,l # ,r +,v e Li'j iu er.il e.$"r.!,.1v'*ii;;'* 
o; *Lib yii.j,r,pi i.,;s1lt

&i ,! gi &'At * it)F3 JtL3<i':,,sGgt
j';;i Ui; uG ,qt', ,;ir ,,til+,ri1 b e* ,jui

fi';i -*),At * jl,]a y #i *'A, ta ll
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3067. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kEada lcami, ia berkata, Aku
telah membacalan kepada Malik, dnri Muhammad bin Abduruahman
bin Naufal, dnri Urwah, ilari Zainab binti Abu Salamnh, dari lJmmi
Salamah, ia berlata, "Aht mengadukan k podo Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bahwa aku sakit, Rasulullahbersabda,'Thawaflah
di belakang m"anusia dengan mengendnrai unta" Maka aku thawaf,
sedanglan Rasulullah saat itu shnlat di samping Baitullah, belinu

membaca surat Ath-Thur, "Demi gunung (Sinai), dan demi Kitab yang
ditulis." (QS. Ath-Thuur: t-2).

1.

2.
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Khaarijan Min Al-Masjid (nomor L626), Bab: Al-Mariidh Yathuufu

Rnakiban (nomor 1633), Kitab: At-Tafsir Bab: 1. (nomor 4853).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Ath-Thawaaf Al-Waajib
(nomor 1882).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Kaifa Thawaaf Al-
Mariidh (nomor 2925),Bab: Thawaaf Ar-Rijaal Ma'a An-Nisaa' (nomor
2927).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Mariidh Yathuufu

Raakiban (nomor 2961),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18262).

o Tafsir hadits: 9062-9067

Perkataanny&

y. # cb 1t'>)t # e uG ;x: l:6'A, ,):, lt iY: iti

'lBahwa Nabi Shaltallahu Alarihi wa Sallam thawaf ,rrrOrff;!*llt,
atas unta, beliau menyentuh Hajar Aswad dengan tongknt (yang ujungnya

bengkok)'. Kata ;;.;- adalah tongkat yang biasa dipakai oleh pengen-
dara unta untuk mengambil bawaan yang terjatuh dan menggerakkan
unta agar berjalan.

Hadits ini menunjukkan boleh hukumnya thawaf dengan mengen-

darai unta, dan sunnah hukumnya menyentuh hajar aswad. Apabila
seseorang tidak bisa menyentuhnya dengan langsung, maka ia boleh
menyentuhnya dengan tongkat. Hadits ini juga menunjukan bolehnya
menyebut hajiWada'(perpisahan), hal ini sudah dibahas pada pemba-
hasan sebelumnya bahwa sebagian ulama memandang makruh penye-

butan rurma tersebut. Namun pendapat itu tidak benar, dan yang tepat
adalah boleh menyebutkan haji Wada' (perpisahan)" . Wallahu A'lam.

Hadits ini dijadikan dalil dalam madzhab Malik dan Ahmad ten-

tang kesucian air kencing binatang yang dagingnya halal dimakan,
sebab tidak ada jaminan bahwa unta tidak kencing di masjid. Sekira-
nya air kencingnya najis, tentunya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak akan membawa unta ke dalam masjid. Menurut madzhab kami,
Abu Hanifah, dan lainnya bahwa air kencing binatang tersebut najis.

Dan hadits ini tidak bisa dijadikan dalil bagi pendapat sebelumnya,
sebab bukanlah sesuatu yang pasti bahwa unta tersebut akan kencing
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atau buang kotoran sewaktu thawaf, dan itu hanya kemungkinan saja.
Sekiranya unta itu benar-benar buang kotoran atau kencing, maka
masjid langsung dibersihkan. Sebagaimana halnya juga Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam membolehkan untuk memasukkan anak-anak kecil
atau balita ke masjid, dan tidak ada jaminan bahwa mereka tidak akan
kencing di sana. |ika hal itu benar-benar terjadi, maka masjid langsung
dibersihkan, baik itu najis atau suci, sebab hal tersebut dapat mengo-
tori masjid

Perkataannya tentang thawaf Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dengan mengendarai unta, "(beliau naik unta) agar bisa dilihat dan di-
salcsilan oleh kaum muslimin, dan merela dapat bertanya lcepada belinu."
Ini menerangkan alasan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenda-
rai unta. Ada yang berpendapat, hal itu untuk menjelaskan bolehnya
mengendarai unta. Dalam kitab sunan Abu Dawud disebutkan, bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam thawaf dengan mengendarai unta
karena sakit. Inilah yang diisyaratkan Al.Bukhari du"gu" memberi
judul hadits tentang hal tersebut dengan Bab: Orang sakit boleh thawaf
dengan mengendarai unta. Dengan demikian, Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam thawaf dengan mengendarai unta karena semua alasan tersebut
di atas.

Perkataannya, i# rr3r if "Karena luum muslimin berkerumun di
sekelilling belinu."

Perkataan Aisyah, ;rtXt ';b a'rl- fi qi "Knrena beliau tiilak sulu
manusia diusir dari hadapannya." Demikianluh y*g terdapat di keba-

nyakan naskah yang ada. Di sebagiannaskah tercantum -t';i", dan ke-
duanya adalah riwayat yangbenar.

Perkataannya, "Al-Halam bin Musa Al-Qanthari telah memberitahu-
kan kepadaht " As-Sam'ani mengatakan, "Dia berasal dari Qantharah
Baradan, yakni nama tempat yang berada di kota Baghdad."

Perkataannya, t-;.i i. -o:.o ti'r;')'Ma'ruf bin Kharrabuilz telah

memberitahukan kepada kami." Ada yang membaca dengan Khurrabudz.

Beginilah yang dinukilkan Al-Qadhi Iyadh dalam Al-Masyariq. Dan
yang mengatakan namanya Khurrabudz adalah Abu Al-Walid Al-
Baji. Sedangkan jumhur ulama membaca sebagaimana dalam riwayat
hadits.

Perkataannya, "Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam Thawaf di Baitullah, beliau menyentuh hajar aswad.dengan tongkat
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yang ujungnya bengkok, lalu mencium tonglat itu." Hadits ini merupakan
dalil yang menunjukkan bahwa sunnah hukumnya menyenhrh hajar
aswad. Apabila seseorang tidak bisa menyentuhnya dengan tangan
karena naik unta atau lainnya; maka ia boleh menyenttrhnya dengan
tongkat atau sejenisnya, lalu mencium tongkat tersebut. Inilah madz-
hab kami.

Perkataannya, "Thawaflah di belakang nunusin dengan mengendnrai

unta" Maka aku thawaf, sedangkan Rasulullah saat itu shalat di samping

Baitullah, beliau membaca surat Ath-Thur, "Demi gunung (Sinai), dan demi

Kitab yang ditulis." (QS. Ath-Thuur: 1-2)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Ummu Salamah
thawaf di belakang manusia disebabkan dua hal,
o Pertama disunnahkan bagi seorarlg wanita untuk menjauh dari

kaum laki-laki sewaktu thawaf.
. Kedua, apabila ia berdekatan dengan orang-orang yang sedang

berhajr, tentu untanya'itu akan menganggu mereka. Demikian juga
adab thawaf bagi laki-laki yang mengendarai unta.

Dalamhadits ini disebutkanbahwa Ummu Salamah thawaf sewak-
tu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat subuh agar lebih tersembu-
nyi dari pandangan orang banyak. Wallahu A'lam.

)t*rt
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(44) Bab Sa'i Diantara Shafa dan Harwah Adalah Salah
5atu Rukun Haji dan Tidak 5ah l'laji Seseorang Jika

Tidak Melakukannya
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3065. Yalrya bin Yalrya telah memberitahukan lopodo lumi, Abu Mu'awiyah

telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari

ayahnya, dari Aisyah. la (Urwah) berkata, aku bertanya kEada Aisyah,
"sungguh aku mengira.bahwa jika seseorang tidak sa'i di antara Shafa

dan Marwah maka ia tidak berdosa." Aisy ah bertanya, " Mengapa? " Akl.t

398
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fieni awab, " I(nreflA Allah T a' ala berfirtnan, " S esungguhny a Slwfa dan

Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah.' (QS. Al-Baqarah:
758). Atsyah menjawab, 'Allah tidnk mmyempurnalan luji dan umrah

seseorang yang tidak melalcsanalan sa'i ili antara Slnfa ilan Manuah.

Seandainya seperti yang lumu latalcnn tmtu ayat itu buburryi,'Malu
tiilak ada dosa bagi yang tidak mengerjalan sa'i di antara lceduanya.'

Apalah kamu mensetahui oyat ini ditujukan l<epada siapa? Ayat ini
ditujukan kepada laum Anshar, di mana paila masa jahiliyah merela
berihram untuk dua patung yang buada di pinggir laut, yang biasa

dbebut ilengan lsaf dan Na'ilah. I-alu msela ilntang ilan mel"alcsana-

kan sa'i di anlara Shafa dan Manuah, kttrudian mmcuhtr rambut.

Ketika Islam datang, merelu tidak sula melahtlan sa'i di antara lce-

duanya sebagaimana yang merela lahtlan di mman jahiliyah.' Aisyah
melanj utlun, " Mala Allah menurunlan ay at, " S esung guhny a Slwfa dan

Marwah merupakan sebagian syi' ar (agarna) Allah.' (QS. Al-Baqarah:
158) " Mal@ merela pun melakanalan sA' i."

. Takhrii hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfak Al-Asyraf (nomor 1722g).

ei* ;,(q6* -^;ui 
,,1,1:'";'-^*, dj fr ,SJ ;J c-6'r.? . 11

G J'ry:f v ii r;t* * "ri 
v -o.a,ai i6 d g.*i
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3rn K 'oK ') :ilui,rr.li {@ ;ni,F *",j!f)
q qu e$; iii dtry,r't4r 'oi 
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o.tro

& * it Lk ct et;*r* 2:,;Jt:6r,fr.trt.rb:-
pi Y us* ,{$ :f Jus'it i|:u ,'i 4t \fi ?t

2r'At': @t,fr. Jk- p i s lnr

3069. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan hepada lami, Abu
Usamah telah memberitahulan lcepada lami, Hisyam bin Urwah telah
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memberitahulan k pofu lumi, ayahht telah mengabarlan kepailaku, ia
. berlata, "Aht bqtanya kepadn Aisyah,'Aku berpendapat bahwa aku

tidakberdosa jila tidnkmengerjalan sa'i di antara Shafa dan Marwah."
Ia bertanya, "Mengapa?" Aku menjawab, "Karenl Allah Azza wa lalla
berfirman, "Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupalun sebagian

syi'ar (agama) Allah." (QS, Al-Baqarah: 758). Aisyah menjawab,
'Seandainya sqerti yang lcamu lutalan, tmtu bunyi ayat tersebut ada-
lah, 'Malu tidak ailn dosa bagi yang tidak mengerjaknn sa'i di antara
keduanya.' Ayat itu diturynkan bagi luum Anshar, di mana sansaWu
jahiliyah merela twihram untuk sesembalnn mereka, makn setelah

masuk lslam merela tiilak boleh sa'i di antara Shafa dan Marwah. Se-

waWu mereka ilatnng le llal(kah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa
S allam untuk brhnj i, hal itu pun disamp aikan lcep ada belinu, maka Allah
menurunknn ayat ini. Demi umurht, tidak sanpurna lnji seseorang

yang tidak meng*jalan sa'i di antara Slufa dan Marwah.'

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-ManasikBab: As-Sa'yu
Baina Ash-Shafaa wa Al-Marwah (nomor 2986), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
16720).

S.r ie A1* i,.t ,f W e ,tj i1.r, k$t ;F $?.t,. v.
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3070. Amru An-N aqid dan lhnu Abu Umar telah memberitahulun lcepada lami,

semua riwayatnya dnri lbnu Uyainah,Ibnu Abu Umar berkata, Sufyan

telah metttberitahulan kepoik lami, ia berlatn, ahr telah mmdengar

Az-Zuhri memberitahuknn dai Llnt:ah bin ,42-Zubair, in berlata, alat

bertaqyakepada Aisyah, istiNabi Slullallahu Alaihiwa Sallam, "Aht
berpendapat bahwa tidak mengapa jika seseorang tidak mengerjakan

sa'i di antara Slufa dnn Marwah, ilan aht juga tidak alan sa'i di anta-

ra keduanya.' Aisyah berkata, " Sungguh buruk seluli apa yang engkau

lataknn wahni anak sauilarilat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam

mengerjalan sa'i lalu laum muslimin ihtt mengerjalan sa'i, jadi hal itu
merupalan sunnah. Ayat itu berlaitan dengan orang yang ilnhulunya

berihram untukberlwla yang'bernanu Manah di Al-Musyallal, mereka

tidak mangerj aknn sa' i di antara Shafa dan Marwah. S etelah masuk Islam,

merela menanyalan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

mala Allah menurunlan ayat, "Sesungguhnya Shafa dan Marwah

merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah. Mala barangsinpa beribadah

haji le Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan

sa'i antara lceduanya." (QS. Al-Baqarah: 758), seandainya seputi

yang lumu lcatalan tentu ayat itu berbunyi, 'Maka tidak ada dosa bagi

y ang tidak mmgerj alun sa' i di antar a leduany a,."

Az-Zuhri murgatakan, 'Maka hal itu aku sampaikan kepada Abu Balar

bin Abdurrahmanbin Al-Harits bin Hisyam, dan ia sangat takjub atas
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hal itu . Ia berkommtar , I sungguh ini suatu ilmu , aht pernah mendurgar
beberapa ulama yang mengatalan, bahwa yang tidak thawaf di antara
shafa dan Marutah itu adalah bangsa arab, merela berilalih, 'sungguh
sa'i yang lami lalukan di antara dua batu ini (Shafa dan Marwah)
termasuk perkara jahiliyah.' sementara laum Anshar berrata, 'Kami
lanya dipeintahlan untuk thawaf di l&'bah dan tidak diperintahlan
sa'i di antara shafa dan Marwah, maka Altah menurunrun ayat ini,
"Sesungguhnya Shafa ilan Marwahmmtpaknn sebagian syi,ar (agama)
Allah." (QS. Al-Baqarah: L58)

Abu Balar bin Abdurrahman berlatl, "Aht berpendapat ayat ini ditu-
runlan berlcenaan dengan merelu (bangsa arab) dan merela (kaum
Anshar)"

Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tafsir Bab: "wa Manaatats Tsaritsatar
Uldra" (nomor 4861) secara ringkas.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qur'an Al-Kaim Bab: Wa Min
Suurah Al-Baqarah (nomor 2965).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik.Sl-Hajj Bab: Dziler Ash-Shafaa wa
Al-Marwah(nomor2g6n,TuhfahAl-,4syraf (16438).

1.

2.
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3071. Muhammad bin Rafi' telah menrberitahulan kepadaht, Huiain bin

Al-Mutsanna telah memberitahukan lcepada lami, Laits telah membe-

ritahulan kepada kami, dari Uqail, dari lbnu Syihab, bahwa ia ber-

luta, l)rwah bin Az-Zubair telah mengabarlun kepadaht, ia berkata,

'Aklt bertanya kepada Aisyah." hadits yang sama, ilnn dalam hadits

itu disebutkan, "Merela (para sahabat) bertanya k"podn Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Wahai Rasulullah, sungguh lami me-

rasaberat untukmaqerjalan sa'i di antara Shafa dan Marwah.' Mal@

Allah mmurunlan ayut, "sesungguhnya Slufa ilan Marwah meru-

palan sebaginn syi'ar (agama) Allah. Maka barangsiapa beribadah haii

lce Baitullah atau bqumrah, tiihk ada dosa baginya tnengerialun sa'i

antara leduanya." (QS. Al-B aq arah: 758).

Aisyah berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me-

netaplun untuk sa'i di antara keiluanya, dan tidak boleh bagi siapa pun

untuk mening g atkanfi y a. "

. Takhrii hadits

Hanya ditakhrij olehMuslim, Tuhfah Al-,Asyraf (nomor L6566\.

i, f .i;. G'Fi ?: ilr (t'ii ,F. il.uy Ck1r. vY
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3072. Harmalah bin Y ahya ielah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahb telah

mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari

lbnu Syihab, dari lJ.rwah bin Az-Zubnir , bahwa Aisyah telah mengabar-

kan kepadanya, " sebelum masuk lslam, kaum Anshar dan Ghassan ber-

ihram untttk berhala yang bernama Manah, mereka enggan untuk sa'i
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di antara shafa dan Marwah. Itulah ajaran dari nenek-moyang mere-
kn, bahwa siapa yang melakuknn ihram untuk berhala yang bernama
Manah tidak diprintahlan untuk sa'i di antara shafa dan Marwah.
Ketikn merekn masuk lslam, merelu menanyaknn hat itu kepada Ra-
sulullah shallallahu Alaihi wa sallam, malu Allah menurunkan ayat
berkenaan dengannya, yang berbunyi, "sesungguhnya Shafa dan Mar-
wah merupakan sebagian syi'ar (agnma) Allah, Maka barangsiapa
beribailah haji ke Baitullah atau berumrah, tiilak ada dosa baginya
mengerjakan sa'i antara leduanya. Dan barangsinpa dengan kerelaan
hati mengerjalan lebajilan, malu Allah Maha Mmsyuknri, Maha
Mengetahui." (QS. Al-B aq atah: 758).

. Takhrij hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.6296).

* fo e t:a ;i 6'; * o,i A fr ;: ci*i.f . vt,
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3073. Abu Balar bin Abu syaibah telah memberitahukan kEada kami, Abu

Mu'awiyah telah memberitahuknn kepailalami, dari Ashim, dari Anas,
ia berkata; "Dahulu laum Anshar enggan untuk mengerjalan sa'i di
antara Shafo dan Marwah sampai turun ayat, "sesungguhnya Shafa
dan Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah. Makn barang-
siapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya
meng er j alun sa' i ant ar a keduany a. " ( QS, Al-B a q ar ah : 7 S g).'

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

L. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hajj Bab: Maa laa'a Fii As-Sa'i Baina
Ash-Shafaa wa Al-Marwah (nomor 1648), Kitab: At-Tafsir Bab: Qaulihi
Ta'ala, "lnnlsh Shafaa wal Marwata Min Sya'airillah Faman Hajjal Baita
Awai' Tamara Ealaa lunaaha Alaihi An Yaththawwafa Bihimaa Wa Man
Thathawwa' a Khairan Eainnallaaha Syakirun Aliim.' (nomor 4495).
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qur'an Bab: Wa Min Suurah Al-
Baqarah (nomor 2965),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 929).

. Tafsir hadits: 3058-3073

Menurut mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, dan ula-
ma setelah mereka, bahwa mengerjakan sa'i di antara Shafa dan Mar-
wah adalah salah satu rukun haji, dan tidak sah haji tanpanya, serta
tidak bisa diganti dengan membayar dam (denda) ataupun lainnya. Di
antara ulama yang berpendapat seperti itu adalah Imam Malik, Syafi'i,
Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur. Sebagian ulama salaf berpendapat bah.
wa hukumnya sunnah. Imam Abu Hanifah mengatakan, "Flukumnya
wajib, dan bagi yang tidak melaksanakan berarti telah melakukan mak-
siat dan dapat ditebus dengan membayar dam." Dalil jumhur ulama
dalam masalah ini adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melakukan sa'i lalu bersibda "Ambillah dnriht tata cara haji kalian."
Disyariatkan sa'i itu hanya satu kali, dan lebih utama dilakukan sete-

lah thawaf qudum dan boleh ditund.a pelaksanaannya setelah melaku-
kan thawaf ifadhah.

Perkataannya, tentang Urwah yang berpendapat bahwa sa'i tidak
wajib, karena Allah Ta'ala berfirrtan,

'& y g I agt'€ # 7,,rtr3 q ";1V \i3\ 3L-

t*,1ifi-;\*&
"Sesungguhnya Shafa dan Marwahmerupaknn sebagian syi'ar (agama) Allah.

Makn barangsi"apa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa

baginya mengerjakan sa'i antara lceduanya." (QS. Al-Baqarah: 158).

Aisyah mengingkari atas hal itu dan mengatakan bahwa Allah ti-
dak menyempumakan haji dan umrah seseorang yang tidak melaksa-

nakan sa'i di antara Shafa dan Marwah. Dan ia mengatakan " Seandainya

seperti yamg englau katalan tentu ayat itu berbunyi, 'Maka tidak ada ilosn

bagi yang tidak mengerjaknn sa'i di antara keduanya."

Para ulama belpendapat, ini menunjukkan betapa dalam ilmu dan
pemahaman yang dimiliki Aisya[ dan pengetahuannya tentang mak-
na dari ayat Al-Qur'an; karena ayat itu menjelaskan bahwa tidak ada

dosa bagi yang sa'i di antara Shafa dan Marwah dan tidak menunjuk-
kan bahwa sa'i di antara keduanya adalah wajib ataupun tidak wajib.
Maka Aisyah llndhiyallahu Anha. menerangkan sebab turunnya ayat

L-
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itu dan hikmah yang terkandung di dalamnya. Ayat ini turun kepada
kaum Anshar, di mana setelah masuk Islam mereka enggan untuk
mengerjakan sa'i di antara Shafa dan Marwah. Maka jika hukum sa,i
itu sebagaimana yang dikatakan Urwah, tentu ayat itu berbunyi, ,,Maka

tidak ada dosa bagi yang tidak mengerjakan sa'i di antara keduanya.,,
Terkadang suatu perintah itu hukumnya wajib, lalu seseorang

berkeyakinan bahwa ia tidak bisa melaksanakan perintah itu dengan
cara tertentu, seperti seorang yang belurn melaksanakan shalat Zhuhur
hingga datang waktu sore dan ia beranggapan bahwa shalat Zhuhur
tidak boleh dikerjakan ketika matahari terbenam, lalu ia bertanya
dan dijawab, bahwa ia tidak berdosa melaksanakannya pada waktu
itu. Tentu jawaban itu benar dan tidak menunjukkan bahwa shalat
Zhuhur tidak wajib.

Perkataannya, "Apakah kamu mengetahui ayat ini ditujukan kepada

siapaT Ayat ini ditujukan kepada knum Anshar, di mana pada masa jahiliyah
mereka berihram untuk dua patung yang berada di pinggir laut, yang biasa

disebut dengan lsaf dan Na'ilah." Al-Qadhi Iyadh berkata, "Demikianlah
lafazhdalam riwayat ini. Lafazh seperti ini salah dan yang betul adalah
lafazh yang terdapat dalam riwayat lain yang berbunyi, "Berihram
untuk berhala yang bernama Manah." Dalam riwayat lain disebutkan,
"Berihram untukberhala yang bernama Manah di Al-Musyallal." daninilah
yang dikenal. Manah adalah patung yang diletakkan Amru bin Luhay
ke arah laut di daerah Al-Musyallal di dekat daerah Qadid. Begitu pula
keterangan hadits ini dalam kitab Al-Muwaththa', di mana disebutkan
bahwa Bani Azd dan Ghassan berihram dalam melaksanakan haji un-
tuk Manah. Ibnu Al-Kalbi mengatakan, "Manah berhala besar milik
bani Hudzail di Qadid. Sedangkan berhala yang bernama Isaf dan
Na'ilah tidak ada di pinggir laut. Sebenarnya Isaf dan Na'ilah adalah
nama patung yang diambil dari nama seorang laki-laki dan perem-
puan, yang laki-taki bernama Isaf bin Baqa', ada yang meriwayatkan
Isaf bin Amr. Dan yang perempuan bemama Na'ilah binti Dzi'b, ada
yang mengatakan, Nalilah binti Sahl. Ada yang berpendapat, "Ke-
duanya berasal dari kabilah ]urhum dan berzina di dalam ka'bah,
maka Allah mengubah wajah keduanya menjadi batu lalu diletakkan
didekat Ka'bah." Ada yang belpendapat, "Pah.rrg mereka diletakkan
di atas shafa dan Manvah agar manusia dapat mengambil pelaja-
ran dan hikmah darinya. Kemudian dipindahkan oleh Qushay bin
Kilab, di mana salah satunya menempel pada Ka'bah dan yang satu
lagi di Zamzam." Ada yang'berpendapat, "Keduanya diletakkan di



407

Zamzast sebagai tempat untuk berkurban dan beribadah. " Ketika Nabi
Shallallnhu Alaihi wa Sallam menaklukkan kota Makkah, maka kedua-
nya dihancurkan." Inilah yang disampdikan oleh Al-Qadhi Iyadh.

Perkataannya, di dalam riwayat Amru An-Naqid dan Ibnu Abu
LJmar, " Sungguh buruk sekali apa yang englaulutalun wahai anak sauilariku."
Beginilah lalazhyang terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada.

Di dalam sebagian naskah disebutkan, 'Anak saudara laki-Lakiku."
Keduanya adalah bacaan yang benar, namun yang paling benar dan
populer adalah lafaztt yang pertama, dan juga terdapat dalam riwayat
lainnya.

Perkataarury u, 4t rii ,11 : ivS '*tt "Dan ia sangat takjub atas lwl itu.
la berkomentar, 'Sungguh ini suatu ilmu." Beginilah lafazh yang terdapat
pada semua naskah di negeri kami. Al-Qadhi berkata, ada juga yang

meriwayatk:rnnya, C tS Sl"Sungguh ini suatu ilmu." Keduanya adalah
bacaan yang benar. Maksud lafazhyang pertama, ini merupakan ilmu
yang sempurrla/ sedangkan yang kedua maksudnya adalah kesem-
ptrrnaan perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha dan kedalaman itnunya
dalam menafsirkan ayat.

Perkataanny& ,1" e,ri :i t^t'.)il "Akuberpendapat ayat ini diturun-
kanberkenaan ilengan mereka (bangsa arab) dan mereka (kaum Anshar)" Ka-

limat 6r;t dibaca dengan Fa lJrahn dan Fa Araha,nurmun bacaan per-
tama lebih baik dan lebih populer.

Perkataannya, 'tRasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mene-

taplan untuk sa'i di antara keduanya, dan tidak boleh bagi siapa pun untuk
meninggalkannya." Maksudnya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam men-
syariatkan dan menjadikannya sebagai rukun haji. Wallahu A'lam.



(45) Bab Penjelasan Bahwa Rangkaian petaksanaan
Sa'i Tidak Dilakukan Berulangkali
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3074. Muhammad bin Hatim telah memberitahulan kepadaku, yahya bin

Sa'id telah memberitahuknn kepada lami, dari lbnu luraij, Abu Az-
Zubair telah mengabarlan ktpadaku, bahwa ia telah mendengar labir
bin Abdallah berlata, 'Nqbi Shatlallahu. Akihi wa Sallam ilan para
sahabatnya tidak melahtlun sa'i di antara shafa dan Marwah kecuali
satu lali."

r Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab: Al-HajjBab: BayaanWujuuh
Al-Ihraam, wa Annahu Yajuuzu lfraad Al-Hajj wa At-Tamattu' wa Al-ei-
raan, loa Jawaazu ldlhaal Al-Hajj 'Alaa Al-Llmrah, ua Mataa yahillu Al-
Qaarin MinNusukih (nomor 2934).

t\€o :;t vtt f J'"s 6';;i F l. * ekr.tr, vo

i'tYi lui" t\t, 6t'rL ,tt iei g:s)i
3075. Abd bin trTumnid telah memberitahulan kepada lumi, Muhammad bin

Bakar telah mmgabarlun kepada knmi, lbnu luraij telah mengabarkan
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kepadn knmi, dmgan sanad serupa ilan ilalam riwayatnya disebutlan,
"Melainlun hanya satu sa'i, yaitu sa'i yang pertamn."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3074.

. Tafsir hadits: 3074.3075

Perkataanny a,1:prs bt fi i.u*i vi tui * it ,* #t JL- i
rLrt 6r'rL'ly 'Nnbi Shatlallahu Alaihi wa Sallam ilan para sahabatnya tidak

melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah kecuali satu kali," Yaitu tha-
waf yang pertama. Hadits ini merupakan dalil yang menunjukan
bahwa Sa'i ketika haji maupun umrah hanya satu kali saja dan mak-
ruh hukumnya untuk mengulang-ulang karena hal itu termasuk
bid'ah berdasarkan dalil yang telah disebutkan, yaitu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam melakukan hajiQiran, maka beliau melaku-
kan thawaf dan sa'i satu kali rangkaian saja. Hal ini sudah disebutkan
sebelumnya disertai dengan perbedaan pendapat Imam Abu Hanifah
dan yang lainnya dalam masalah int. Wallahu A'lam.
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3076. Yahyabin Ayyub, Qutaibahbin Sa'iil, dan Hujr telah memberitahukan

kepada kami, merekn berluta, lsma'il telah memberitahulun kprd,
lcami,(H), dan Yalrya bin Yahya telah memberitahukan kepada lumi-
lafazh hadits ini milikny a-, ia berkata, lsma' il bin I a' far telah mengabarlan
kepada lami, dari Muhammadbin Abu Harmalah, dari Kuraib pelayan

lbnu Abbas, dari Usamah bin Zaid, ia berkata, "Aku membonceng

(46) Bab Disunnahkan Bagi Jamaah Haji untuk Selalu
Mengucapkan Talbiyah Sampai Helempar Jamrah

Aqabah Pada Hari Raya Qurban
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Arafah,ketika Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai di lereng gunung sebelah kiri
sebelum Muzdalifah, beliau turun ilnn buang air kecil, kemudian da-

tang kembali. lalu aku tuangkan air wudhu, beliau pun berwudhu

secuhtpnya. Kunudian aku berlata, "Engknu hendak mendirikan

shalat wahai Rasulullah? Rnsulullah menjawab, "Pelalcsanaan shalat

ditunda sampai di lolasi yang ada di depanmu (Muzdalifah)' Mala
Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam mettgendarai unta lagi
sampai di Muzdalifah lalu shalat. Kemudian keesokan harinya Al-Fadhl
memboncutg Rnsulullah manuj u I ama' ( Muzdalifah) . "

Kuraib berlata, "Abdullah bin Abbas telah mengabarlan lcepadaku

dari Al-Fadhl, bahwa Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam selalu

bertalbiyah sampai tiba di lamrah (Aqabah)."

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: An-Nuzuul
Baina Arafahanlam'i (nomor 1,669\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11055).

,e # ujly . ** il iy', ]t';).il :frtc;ki.f .vv

d'; i.t q a; il ,# 6;;i *> il.t ,se ,?i i:
;tS y"i,r S; ;rlr i:i ,V g:, oi,i ;ti; A;i
:i;.i ;+at 31 oV;t ;ft 16 f y #ti;)i
F r;;,r,.,,F e ii p g| *'ir ;; ;rlt iti
3077. Ishaq bin Ihrahim dan Ali bin Khasyram telah memberitahuknn kcpada

lami, keduanya dari lsa bin Yunusi lbnu Knsyram berlata, lsa bin
Yunus telah mengabarlan k"podo lami, dari lbnu luraij, 'Athaa' telah

mengabarkan lcepailahr, Ibnu Abbas telah mengabarlan kepadaku, bah-

wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membonceng Al-Fadhl pagi hari
lce Muzdalifah. la berlatA, "hntt Abbas telah mengabarlan kepadnht,

bahwa Al-Fadhl telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Nabi
Shallnllahu Alaihi wa Sallam senantinsa mengucapkan talbiyah sampai

beliau melempar lamrah Aqabah." '

i
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. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Srmrah a\@tr

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: At-Talbiyah wa At-Takbiir

Ghadah An-NahrainYarmii Al-lamrahwa Al-Irtidaaf Fii As-Sair (nomor

168s).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al'ManasikBab: MataaYaqtha'u At-Tal-

biyah (nomor L815).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Haii Bab: Maa laa'a Mataa Tuqtha'u

At-Talbiyah E ii Al-Hajj (nomor 9L8).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haii Bab: At-Talbiyah Fii As-

Salr (nomo r 3055), T uhfah Al- Asy r af (nomor 1 1 050).

G:fri e't U.t cki c ,U nk y il ^# 
c*i.r. vA

d; i.t f y, il A-ti-v 7r U'#').y'e)
lr,#9t ef$. P'fr'* $'1\t4',i31 i: o;;t
;r;, ,i-;*at ei ,;t ,* #3 *'b, ,p at',.5';', l;
i-riius ,:*r'4.#, *'At & ,;;ti 9-f

t
oui!l:

3078. Qutaibah bin Sa'id telah membetitahulun l<epada lami, laits telah

memberitahulcan kepada lcnmi,(H), Ibnu Rumh tehh memberitahulan

kepada kami, Al-laits telah mengabarkan kepadaht, dari Abu Az-

,V u-.t ,f *W qt JY, f ,J ,f -5.11 ,;J *,*:t
,rr./

'#t y"at & lrt Jyi *,:t {tst qV i F, ,f
t.

{.* \#t,n q4#:,ii$'}W ei$'fr
ic -e q h- t';.) ;;-; F if(' 3e 'ri'r,af.?v
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Zubair, dari Abu Ma'bad pelayan lbnu Abbas, ilari lbnu Abbas, dari

Al-Fadhlbin Abbas, orang yang dibonceng oleh Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam, ia berknt a, bahwa ia diboncaq malam hari Ar afah dan

pagi hari menuju Muzdalifah bersamaan dengan laum muslim yang

menuju ke Muzdalifah, beliau bersabila "Wahai manusia, tenanglah"

sambil menarik tali kendali unta (agar berjalan pelan) sampai memasuki

ilaerah Muhassir -yang merapalan baginn dari Mina-. Beliau bersabda,

"Henilalcnya kalian mengambil batu lcerikil sebesar biji untuk melernpar

j amr ah. " Al-F adhl bin Abbas berlata, " Rasulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam selalu butalbiyah sampai twlurryar lamrah Aqabah."

Zuhair bin Harb telah membritahukannya kqailnht, Yahya bin Sa'id

telah memberitahulan kepada lami, ilari lbnu luraij, Abu Az-Zubair
telah mmgabarlan kepadafu ilengan sanad yang sama, hanya saja

dia tidak menyebutkon dahm ladits riwayatnya, "Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam selalu bertalbiyah sampai melempar lamrah." Dan

menambahl<nn dalam riwayatnya, "Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengisyaratlun detrgan tgngan sebagairnana manusin melem-

par batu dengan latapel."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj Bab: Al'
Amru Bi As-Sakiinah Fii Al-lfaadluh Min Arafah (nomor 3020), Bab: Ar-
Rukhshah Li Adh-Dha'afah An Yashiluu Yaum An Nahr Ash-Shubh Bi Minaa
(nomor 3052),Bab: Wa Min AinaYaltaqith Al-Hashaa (nomor 3058),Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 1 1058)

F F f ,rrrll ;J $b'^*, cJ fr ,SJ ii 6*:.t. vl
F'-,1, i5 it| i$ ui i,. ,f')ti *'lru i,. f
:1u;At ti e :)fr ;,fr; l;y y .:ji qii .** f,.ueu;u
307 9. Ab u B aknr bin Abu Sy aibah t elah memb er it ahuknn kep ada kami, Abu Al-

Ahwash telah memberitahulan kepada kami, dari Hushain, dari Katsir

bin Mudrik, dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, " Abdullah berka-

ta di saat kami sedang berada di Muzdalifah, 'Aku pernah mendengar

Rasulullah, yang surat Al-Baqarah diturunknn kepada beliau, me-
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ngucaplan ili tempat ini,.'Iabbailultihumma labbaik (Aht datang
memenuhi panggilan-Mu Ya Allah, Aht datang manenuhi panggitan-
Mu.)"

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj Bab: At-
Talbiyah Bi Al-Muzdalifah (nomor 3046'1, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9991).

i, f # W 6';;i #ck a; il d.; cki.t'.A.
,n e lr 1f 'oi +i i,f")t* #;#r!\ lf
pi ;tfr gt yt 'I. iw ru; bt-|i ,,8 # U ,?rtl

9r;Jlt Ai, e iX 9At ir* * u;i,:li + \t*

3080. Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Husyaim te-
lah memberitahukan kpada kami, Hushain telah mengabarlun kepada

lumi dari Katsir bin Mudrik Al-Asyja'i, dari Abdurrahman bin Yazid,
bahwa Abdullah mengucapkan talbiyah ketila pergi ilari Muzdalifah.
Lalu aila yang berlamentar, "Apaluh dia ini orang arab badui?" Ab-
dullah menjawab, "Apakah orang-orang suilah lupa ataukah mereka

tersesat? Sungguh aht pernah mendengal Rasulullah, yang surat Al-
Baqarah diturunkan kepada beliau, mengucapkan di tempat ini kalimat,
"Labbaikallahumma Labbaik (Aku datang memenuhi panggilan-Mu
Ya Allah, Aht datang manenuhipanggilan-Mu)."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3079.

# it$ ek 6t J ,F.c* g.r'rtAt i,* lr1r'r.r,.Ar

308t. Has an At -Hutw ani t etah membeit ahr-:;:t#;# r r*, u*
.Adam telah membqitahul,nn kepada la rti, Sufyan telah memberitahulun

kepada lami, ilari Hushain dengan sanad yang samn.

4@'u
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. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3079.

i;; tt#t

# -A.st \i4- 3U,c't; Uiat )u; il. &;- ,,';-i.r. Ay

,i 
", f')t* F i#'!1 l* i, f r,f

,?,3n ',* ; ir 't t1:* 'rG ti i, 2;\i',
rpt e* 3r?,66 a';4t i'r* * uii u:,i, -;*

AFU
3082. Yusuf bin Hammad Al-Ma'ni telah metttberitahulannya lcepadaku, Zi-

yad -Al-Balcla'i- telah mmfueritahulan kepodo lami, dari Hushain,
ilari Kntsir bin Mudik Al-Asyja'i, dari Abdurrahmnn bin Yazid,

dan Al-Aswad bin Yazid, keduanya berlata, Aku telnh mendengar
Abdullah bin Mas'ud berlcnta di Muzdalifah, "Aht pernah mendangar
Rasulullah -yang surat Al-Baqarah diturunkan kepadanya- di tanpat
ini mengucapkan, "Labbaikallahumma Labbaik (Aht datang memenuhi
panggilan-Mu Ya Allah, Aht datang memenuhi panggilan-Mu)." Ke-
mudinn dia bertalbiy ah dan lami pun ikut ber talbiy ah b er s amany a.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3079.

. Tafsir hadits: 3076-3082

Perkataanny4 "Aht membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dari Arafah" hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan
sunnahnya untuk meninggalkan Arafah dengan berkendaraar; boleh
hukumnya membonceng orang lain di atas hewan tunggangan apabila
hewan tersebut kuat, dan boleh hukumnya dibonceng oleh orang yang
mulia dan hal itu bukan termasuk perbuatan yang tidak beradab.

Perkataanny a, + tri': t;i ;iir 9t 4; "r alu aku tuangknn

air wudhu, beliau pun berwudhi' secukupnya," Kata ;iit artinya adalah
air yang digunakan untuk berwudhu' sebagaimana yang disebutkan

sebelumnya. Ada yang membacanya dengan ;*')t dan lafazh ini tidak
tepat.

Cx,
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Svarah a\@U

Perkataarmy a, t;4f lrp') U}f "Beliau pun buwuilhu- secukupnya."

Maksudnya melakukan wudhu' unfuk melaksanakdn shalat dengan
membasuh setiap anggota wudhu' satu kali saja, atau menggunakan air
lebih sedikit dibandingkan dengan kebiasaan beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam dalam berwudhu'. Inilah makna hadits Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam yang terdapat dalam sebuah riwayat ;iit C- i, "Beliau

tidak menyempurnalun wudhu'nya" artinya tidak menggunakan air se-

bagaimana biasanya. Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan
untuk meminta tolong kepada orang lain dalam berwudhu'. Sahabat-

sahabat kami berpendapat, meminta tolong kepada orang lain dalam
berwudhu' terbagi menjadi tiga macam,

1. Meminta tolong untuk diambilkan air dari sumur, rumah, atau
lainnya lalu diberikan kepadanya. Hal ini boleh dan tidak dikatakan
bertentangan dengan perbuatan yang lebih utama.

2. Meminta tolong untuk diwudhukan. Hal ini hukumnya makruh
kecuali jika terdapat udzur seperti sakit atau lainnya.

3. Meminta tolong untuk dituangkan air wudhu', apabila ada udzur
dalam hal tersebut maka tidaklah mengapa, namun jika tida(
maka itu bertentangan dengan perbuatan yang lebih utama. Apa-
kah hukumnya makruh? Ada dua pendapat dalam madzhab ka-
mi, namun yang paling benar adalah tidak makruh; karena tidak
ada dalil yang melarang hal tersebut. Sedangkan perbuatan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalarn meminta tolong untuk dituang-
kan air wudhu'nya kepada Usamah, Al-Mughirah bin Syu'bah
ketika perang tabuk, dan kepada Ar-Rabayyi' binti Mu'awwidz,
adalah tmtuk menerangkan bahwa hal itu hukumnya boleh dan
lebih utama bagi Nabi pada saat itu, karena beliau diperintahkan
untuk menerangkannya kepada ummat. Wallahu A'lam.

Perkataanny u, i.t:Yi ilar ,iu" !"r i;: u- i>,at ,.Li| "ysmrdian aku

berlata, "Engkau hendak mendirikan shalat wahai Rasulullah? Rasulullah

menjautab, "Pelalcsanraan shalat ditunda sampai diloknsiyang ada di depanmu

(Muzdalifah)." Maksudnya, Usamah mengingatkan Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam untuk shalat Maghrib dan mengira bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam lupa pada malam itu; karena menunda

shalat sampai waktu yang tidak biasa dilakukan. Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam menjawab, bahwa shalat pada malam ini disyariatkan untuk
dikerjakan di Muzdalifah. Hal ini menunjukkan sunnah hukumnya
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mengingatkan orang yang diikuti apabila ia meninggalkan perintah

yang biasa dikerjakmla, meminta alasan darinya, atau meminta

kepadanya untuk menerangkan hal yang benar, sehingga orang yang

ditanya menjelaskan bahwa ia tidak mengerjakan perintah itu karena

ini dan itu.

Sabda Nabi shallallahu Alaih.i wa sallam, "Pelalcsanaan shalat ditunda

sampai dilokasiyang ailn di drpanmu (Muzdalifah)" ini menunjukkanbah-

wa yang disunnahkan pada malam tersebut adalah menjamak shalat

Maghrib dengan Isya di Muzdalifah. Inilah yang menjadi kesepakatan

kaum muslimin, namun hukumnya sunnah dan bukan wajib. Seandai-

nya kedua shalat tersebut dikerjakan di jalan atau masing-masing sha-

lat dikerjakan pada waktunya, maka hal itu boleh. Sebagian sahabat

Imam Malik berkata, "Apabila seseorang mengerjakan shalat Maghrib

pada waktunya, maka ia masih diwaiibkan untuk mengulanginya lagi

di Muzdalifah." Pendapat iiri asing dan lemah.

Perkataannya, z'Iiit {. F ,*- ii d "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam senantiasa bertalbiyah sampai tiba di lamrah (Aqabah)"

Merupakan dalil r:ntuk selalu mengucapkan talbiyah sampai tiba

di jamrah Aqabah di pagi hari raya qurban. Inilah pendapat Imam

Syafi'i, Sufya. Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Abu Tsaur, dan mayoritas

ulama dari kalangan sahabat, hbfln, para pakar fikih setelah mereka.

E[asan Al-Bashri berkata, "Talbiyah diucapkan sampai shalat subuh

hari Arafah, kemudian berhenti. Diriwayatkan dari Ali, Ibnu fJmar,

Aisyah, Malik, dan mayoritas ahli fikih Madinah, bahwa orang yang

berhaji mengucapkan talbiyah sampai matahari terbenam pada hari

Arafah dan tidak mengucaPkan talbiyah ketika wukuf sudah dimulai.

Imam Ahmad, Ishaq dan sebagian ulama salafush-shalih berpendapat,

'Talbiyah diucapkan sampai selesai dari melempar jamrah A qabah.Dalil

Imam.syafi'i dan jumhur ulama adalah hadits shahih inr dan hadits-

hadits berikutnya. Sedangkan ulama yang mempunyai pendapat lain

tidak memiliki alasan untuk menentang hadits ini. Dengan demikian,

jelaslah bahwa wajib untuk mengikuti sururah Nab i Shallallahu Alaihi wa

Sallam.

Perkataannya dalam riwayat 1vr1r, t4it i';; ,;'t ,F A ii" il
'Nabi Sluttalkhu Alaihi wa Sallam selalu manguqaplan talbiyak sampai

beliau melunpar lamrah Aqabah." Imam.Ahmad dan Ishaq menjadikan

hadits ini sebagai dasar hukum dalam perkara mereka. )umhur uliama

menjelaskan, bahwa maksud hadits ini adalah hingga ketika hendak
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melempar jamrah Aqabah, hal ini urituk menggabungkan dua riwayat
yang ada.

Perkataannya, e; it*" 'pagi luri menuju f Ama,,, ]ama, adalah sebu-
tan untuk Muzdalifah sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Sabda N abi Shattallahu Alaihi wa S allam, r#r, ;?,!;,, y7 o\rai manusia,
tenanglah" nrenjelaskan tentang etika dan perbuatan sunnah dalam
berjalan pada malam tersebu! dan termasuk juga pada tempat-tempat
ramai lairutya.

Perkataannya, e q h r); S;,3 '# 
,,Sr*pai 

memasuki dnerah
. Muhassir -yang merupalan bagian ilari Minar' rafazf,r Muhassir telah di-
jelask'an dalam hadits riwayat |abir tentang sifat haji Nabi Shattallahu
Alaihiwa Sallatn.

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam, Jlsji fur,,Henilalotya
lcalian mengambil batu kerikil.' Paraulama belpendapat, ukurarurya ada-
lah sebesar biji buncis. Para sahabat kami mengatakan, "seseorang bo-
leh melempar dengan batu yang lebih besar atau lebih kecil darinya,

. nanun makruh hukumnya."
t,

Perkataarurya, iu;yi Ji*:- G :*r',#-,Nabi Slnllallahu Alaihi wa
sallam mmgisyaratknn dengan tangan sebagaimana manusia mclempar batu
dengan latapel." Maksudnya, untuk menerangkan batu kerikil yang
dilempar, dan bukan maksudnya bahwa melempar ifu dengan cara
demikian, walaupun sebagian sahabat kami mensumahkan untuk
melakukan hal itu. Akan tetapi pendapat itu salah, dan yang benar
adalah tidak disunnahkan melempar jrrtr"r, seperti orang melempar
batu dengan katapel, berdasarkan hadits riwayat AMullah bin Al-
Mughaffal dari Nabi slullallahu Alaihi wa sallam, bahwasanya beliau
melarang untuk melempar jamrah seperti melempar kerikil dengan
katapel. Wallahu A' lam.

Perkataarurya, "Abdullnhberlata di sant lami sedang beraila di Muzda-
lifah,'Aku pernah mendengar Rasulullah -yang surat Al-Baqarah diturunlan
kepadabeliau- mengucaplan di tanpat ini, "l-abbaikallahumma rabbaik (Aht
datang mernenuhi p anggilan-Mu Y a Allah,,rtku datang memenuhi pang gilan-
Mu)" Hadits ini menunjukkan bahwa sunnah hukumnya untuk seralu
mengucapkan talbiyah sete.lah wukuf di Arafah. Inilah pendapat jum-
hur ulama sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya.

Hadits inr juga merupakan dalil yang membolehkan untuk m-
nyebutkan "Surat Al-Baqarah", " st)rat An-Nisaa"' dan lain sebagainya.
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sebagian ulama terdahulu memakruhkan hal tersebut dan seharus-

,,y" i..r,y"Uutkan "Surat yang di dalamnya disebutkan Al-Baqarah

(sapi betina\,,,,,S\fiat yang di dalamnya disebutkan An.Nisaa. (para

*"-r,itu1' dan sebagainya. PendaPat yang benar adalah pendapat yang

membolehkan penyebutan "surat Al-Baqatah", "statat An-Nisaa""
,,Surat Al-Maa.idah,,, dart sebagainya. Inilah pendapat mayoritas

sahabat, tabi'in dan ulama setelah mereka, yang didasarkan kepada

hadib-hadits shahih dari sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam darl

sahabat Rndhiyallahu Anhum,, seperti hadits yang berbunyi, "siapa yang

membaca ilua ayat terakhir dari surat Al-Baqarah dalam suatu malnm, malca

cukuplah hal itu sebag ai p eni agany a'" W allahu A' lam'

Perkataan Abdultah bin Mas,ud, ,,,Aku pernah mmdengar Rnsu.

lullah, y an g sur at Al -B a q ar ah ditutunlan tnp a da b eliau. " Dia menyebutkan

surat Al-Baqarah secara khusus; karena sebagian besar hukum-hukum

yang berk"it* d"r,gan,ibadah haji terdapat padanya. Seakan-akan

ia berkata, di tempat inilah Rasulullah menerima wahyu tentang tata

cara ibadah haji, dimana hal tersebut sudah disyariatkan, dan beliau

pun sudah menerangkan hukum-hukumnya; maka jadikanlah sebagai

peaoman. Hadits ir,i 1rg" untuk membantah siapa yang berpendapat

ilut*" talbiyah dihentikan sejak seseorang mulai wukuf di Arafah'

Hadits ini juga menerangkan riwayat yang kedua' bahwa Ab-

dullah bertalbiyah ketika Per81 dari Muzdalifah, lialu ada yang ber-

komentar, "epatan aia orang arab badui?" Ibnu Mas'ud pgn menjawab

untuk membantah pernyataan orang teisebut'



(47) Bab Mengumandangkan Talbiyah dan Takbir Ketika
Pergi dari Mina Plenuju Arafah pada Flari Arafah

,I fr $ $k vti ;8lr il 3;;i,l; il.Ui $"8.t,.At,

W rC ,rJ ;'", &;\i ,# fr'V s3*, c f
i..{.t * F'* €Jy. 1r * F y73 il ,#-6b
F at ,t !,1 )Ft t $i ,iu,r1 #,# u, *t*

5-trq', #1 9:u7 4a,t*:
3083. Ahtrud bin Hanbal ilan Mulummad bin Al-Mutsanna telah membe-

ritahulan lepada lami,lcedua berknta, Abdullah bin An-Numair telah

membqitahulan kqada lami, (H) Sa'iil bin Yahya Al-Umawi telah

memberitahulan kep aila lumi, ay ahht tebh mettfueritahukan kep ailaht,
lceduanya berlata, Yahya bin Sa'id telah memberitahulan lcepada lami,
dari Abdullahbin Abu Salamah, dari Abdullahbin Abdullahbin Umar,

. dari ayahnya, in berlata, "Kati pergi bersama Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa Sallam mminggaltun Mina mmuju Arafah (pada pagi hari),
di antara kami aila yang mengumnnihnglan talbiyah, dan aita juga

mengumnn dan glun t akb ir . "

o Takhrij hadits

Ditakhdi oleh: Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Mataa

Yuqtlw'u At-Talbiyah (nomor l8l6),Tuhfnh Al-Asyraf (nomor 7271).

420
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3084. Mulummad bin Hatim, Harun bin Abdullah dan Ya'qub Ad-Dauraqi

telah mmtberit ahulant l.ep adaht, mer ela berlcnta, Y azid bin Harun t elah

mengabarlun kepada lami, Abdul Aziz bin Aht Salamah telah menga-

barlan lcepada kami, dafi Unur bin Husain, dari Abdullah bin Abu

Salamah, dnri Abrtullahbin Abdullahbin Umar, dari ryahnya (Abdullah

bin llmnr), ii berluta, "I(ami bersanu Rasulullah Slwllaltahu Alaihi

wa Sallam di Arafah pada pagi hari, di antara lumi aila yang bertakbir,

dan aila juga yang bertalbiyah, sedanglan lami sendiri bertakbit." la
( Abdullah) mmgatalun , ' Aht berknta , ' Demi Allah , sungguh aneh yang

lulian sebutlan, kenapa lalian tiilak bertanya lcepadanya, 'Apa yang

la mu lilwt ilari perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? "

o Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3083.

oj ;, # r +.v e Lii iu ,;n U ,F. c'n;t.r , rc
'i1, Jte b 9u.:6vi'r+.v G at Ji fri Pt fr
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3085. Yahya bin Yahya telah memberitahulrnn kepada lami, ia berluta, aht
membacakan kepada Malik, ilari Muhammad bin Abu Bakar Ats-

'Tsaqafi, dia bertanya kepada Anas bin Malik, di mana merela berilua
dalam perjalanan meninggallan Mina menuju Arafah di pagi hari,
"Apa yang kalian lahtlan padahari inibersama Rasurullah shallallahu
Alaihi wa sallam? Ia menjawab, "sebagian di antara kami bertalbiyah,
dan beliau tidak mmginglarinya. Dan sebagian ragi bertakbir, dan beliau
jrgo tidak menginglarinya." .

Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

Al-Buktrari di dalam Kitab: Al-'Idain Bab: At-Talcbiir Ayyaamu Minaa,
wa ldzaa Ghadao min'Arafaft (nomor 970), Kitab: Al-Hajj Bab: At-
Talbiyah wa At-Takbiir ldzaa Gludoa min Minaa llaa 'Arafah (nomor
155e).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj Bab: At-Takbiir Fii Al-
Masir Ilaa'Arafoh (nomor 3000), Bab: At-Talbiyah Fiihi (nomor 3001).

Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Ghudu Min Minaa
Ilaa'Arafaaf (nomor 3008), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1452).

i.. ,;; f ,,vs # It '"* 13:,; a; il. Ai ,eki.f . A.r

itL ,tsv i, 1\ Ai iG * ; :; 3b! ,iE'oL
,ite'gtlu3V iGq3Xrrtielil e3fr v ,iF
4'ti Sia::r \i'Sat V .1wii gi #')n, ,*
3086. suraij bin Yunus tel"ah mmrberitahulan kepadala, Abdullnh bin Rnja'

telah memberitahuknn lcepada lumi, ilnri Musa bin Uqbah, Muhammnd
bin Abu Balar telnh memberitahulan kepadaku, Ia berlata, "Ahr
bertanya kepada Anas bin Mnlik di pagi hari di Arafah,' Apa penilapatmu
tentang mangumanilangkan talbiyah paila hari ini?' Ia menjawab,'Aht
menempuh perjalanan tersebut beserta Nabi Shallnllahu Alaihi wa
Snllam ilnn para salwbatnya, di attara lami aila yang bertakbir ilan
ada juga yang bertalbiyah, dan tidak adn seorang pun ilari lami yang
mencaci sahabatnya."

2.

3.



@
o Takhrij hadits

Telah ditakhrij
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sebelumnya lihat hadits nomor 3085.

o Tafsir hadits: 3083-3086

Perkataannya,

,;<::r 9i
;IAt 9:vr it a q p, *'A, & yt {i3 € 6iG

/c

"Knmi pergi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal-

lun Mina menuju Arafah (pada pagr hari), di antara lumi ada yang mengu-

mandanglun talbiyah, dan ada iuga mengunundanglcnn takbir."

Dalam riwayat yang lain disebutkan,

t:E'51 x A $at #3 t'51 x A 

"bit "y-
"sebaginn di antara lami bertalbiyah, dan beliau tidak menginglarinya. Dan

sebagian lagi bertalfuir, ilan beliau juga tidak menginglarinya."

. Hadits ini merupakan dalil.tentang disuuuhkan untuk bertakbir

dan bertalbiyah ketika meninggalkan Mina menuju padang Arafah,

namun yang paling utama adalah bertalbiyah saja. Hadits ini juga

merupakan bantahan atas pendapat yang menyebutkan bahwa talbiyah

tidak diucapkan lagi sejak pagi hari Arafah. Wallahu A'lam.



(48) Bab Bertolak dari Arafah Plenuju Muzdalifah, dan
Disunnahkan Menjamak Shalat Maghrib dan lsya Pada

Malam itu di Muzdalifah

'qrL ,; ,;; F qu ,rb Lii i,1PaLf-r'Je0) ,. ,F.U A-sk r.AV

e;ix4itt:'Jr; q {r,4:;.?ui,r,tV it J';4f re'j ,1
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l* ei'4 9aL,.f td F af, Ji i>,ar #i ft
t'i, W.,p-pi.;l\ai i.t #i F

3087.Yahya bin Yahya telah memberitahukan lcepada lami, in berlata, aht
membacakan kepada Malik; ilari Mrca bin Uqbah, dari Kuraib pelayan

- Ibnu Abbas, dari Usamah bin Zaid, bahwa dia mendmgarnya berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalknn Arafah, ketila
lami sampai di sebuah lembah, beliau turun l"alu buang air kecil. Ke-

mudian berwudhu' dan tiilnk menyempurnakannya (hanya membasuh

anggota wudhu' sebanyak satulali), aht mutgingatkan Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, "Engluu hendak mendiriknn shalat wahai Rasu-

lullah?" Nabi mmjawab, "Pelnksaflann shalat ditunda sampai di lolasi
yang ada di ilepanmu (Muzdalifah)." Lalu beliau mengendarai unta.

Ketilu sampai di Muzdalifah, belinu turun dan berwudhu' dmgan

sempurna. Kemudian iqamah dikumanilnngknn, lalu beliau shalat

Maghrib, dan setiap orang menduduldan unta di ternpat berhmtinya

424
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1.

rnasing-masing. Kemudinn iqamah untuk shalat Isya' dihtmanilangl,an,

lalu beliau mendirilan shalat lsya' tanpa melahtkan shalat apapun di

ontarakeduanya.

Takhriihadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Kitab: At-wudhu' Bab: lsbaagh Al-wudhu'

(nomor 139) secara paniang lebar, Bab: At-RaJulYuu.ilhi' shaahibahu

(nomor 181), Kitab: Al-Haii Bab: An-Nuzuul Baina 'Arafah wa lam'

(nomor L667), Bab: Al-lam' Baina Ash-slwlaatain Bi Al-Muzdalifah

(nomor 1672) secara panjang lebar.

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Ad'Daf ah Min'Atafah

(nomor3024 dan 3025),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L1'5)'

o, 4, 6'ii €', U 3g ti',;r.r' AAt f ,/.,#- o: *t,'?t,,
a;vi 3; qV ,..t iT *f ,r yyt J'; qrl i ,;;
g'nt fi #t *'At t* yt 3';t;;ir iti tp u.

,st e t 4a *a. ia, t".,4 Jt. :u r,y
Ard S-Z:)t J6 ,tA ail

3088. Muhammail bin Rumh telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits

telah mengabarlun kepada lami, ilari Yahya bin Sa'id, ilari Musa

bin lJqbah pelayan Az-zubair, dnri Kuraib pelayan lhnu Abbas, dai

lksamahbin Zaid, ia berkata, Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam bertolak dari Arafah mala beliau melaniut'lan perialanannya ke

lembah lurena suatu leepuluan,lalu aht menuanglan air, kmrudian

aht bertanya, 'Apalah mglau hendnk melalcsanalan shalat wahai

Rasulullah?" Beliau mmiawab, "Tempat shalat adalnh di loknsi yang

ada di depanmu (Muzdnlifah)."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3087'
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3089. Abu Balar bin Abu syoibah telah manbqitahulan lcepadn lumi, Ia b*-

leta, Abdullah bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada lumi,(H)
Abu Ktraib - ini lafazh milibrya- telah memberitahukan kepada kami,
Ihnu Al-Mubarak telah memberitahulan kepada knmi, dari Ibrahim bin
Uqbah, dari Ktraih pelayan lbnu Abbas berkata, aku telah mendengar

.Usamah bin Zaid bqkata, Rnsulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam
bertohk meninggallan Arafah, ketila sampai di lembah, beliau turun
lalu bwng air lcecil, -Usamah tidak mmgatalan, menuanglan air- la
berlata, Rasulullnh metrinta air, lalu berwudhu' ilengan secuhtpnyn.'
la (Usamah) nmgatalant, "aht bertanya, "Wahai Rasulullah, apalah
englau henilak rundirikan shalat ? " Rasulullah menj aw ab, " p elalcs anaafl
shalat ditunila sampai di lolasi yang aila di depanmu (Muzihlifuh)."
la berknta, "Kemudian beliau melanjutkan perjahnan sampai di jama'
(Muznalifah) lalu slwlat Maghrib ihn'Isya di sana."

o . Takhrij hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihathadits nomor 3087 .
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3090. Ishaq bin lbrahim telah membetitahukan kepada kami, Yahya bin Adam

telah mengabarkan leepada kami, Zuhair bin Abu Klnitsamah telah

memberitahulan kepada kami,Ibrahim bin Uqbah telah memberitahu-

lun tcep ada lami, kr aib t elah mmgaba*nn kep adnku, bahw a dia telah

. bertanya kepada Llsamih bin Zaid, "Apa yang mgknu lahtlan leetila

englau mentboncmg Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam paila pe-

tang hari Ar afah? " I a (Us amah) meni aw ab, " I(nmi dnt ang lce ler utg bukit

yang di situbanyak orang berlrcnti guna melalesanalan shalat Magfuib.

Maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menghantiknn untanya

lalu buang air lcecil. -la tidak mmgatakan,'Menuanglan air'- lcemu-

dian beliau meminta air wudhu' dan berwudhu' dettgan secukupnya'"

Aktt (ll.samah) bertanya, 'Wahai Rnsulullah, apalah englau hendak

menilirilcan shalat? " Rasulullah meniranb, "Pelalcsanaan shalnt di-

tunda sampai di lokasi yang ada di depanmu (Muzdalifah)." Beliau

kemudian naik unta lagi hingga lcnmi tiba di Muzdalifah, lalu beliau

melnhilun shalat Maghrib. Setelah itu, orang-orang berhenti di tempat

mer eka masing-masing, namun belum muturunlun b ar ang baw aanny a

hing ga beliau melah*an shalat lsy a. S etelah melnkulan shalat, barulah

mer ela menur unlan b ar gn g b aw aanny a,' Aklt ( ktr aib) b er t any a, " Ap a

yang lalinn lakulan di pagi hari?' Ia (Usamah) mmjawab, "Eadhl bin

Abbas memboncmgbeliau Shallallahu Alaihiwa Sallam, seilangkan aku

befialan kaki bersama laum Quraisy dengan saling mendahului."

. Takhriihadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3087.

,dqr! A E*3 tL'A
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3091. lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn bpada lami, Waki' telah me-
ng ab arkan lcep a da lami, S ufy an telah memberitahulun kep a ila lami dari
Muhammnd bin 'Uqbah, dari ktraib, ilari Usamah bin Zaid, bahwa
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm letil(a sampai di lereng bukit
tenryat berhentinya para peminpin, beliau turun lnlu buang air kecil.
-Dia tidak mengataknn: manuanglcnn air- Kemudian Nabi meminta
diambillan air wudhu-, lalu belinu bmmilhu' dengan s ecuhtpny a, mala
aht bertanya, "Wnhai Rnsulullnh, apalah engkau hendak mendirilun
shalat?" Rnsulullah menjawab, "Pelalesanaan shalat ditunda sampni di
lolusiyang ada di depanmu (Muzilalifah)."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3087.

is-*'lt ,f W ,i';;i 9t::')r 
'"t *Fi y* U. 3t $k f . lY
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3092. Abd bin Humaid telah menfueritahuh,nn lcepada knmi, Abdurrazzaq

telah mengabarlun lcepada lami, Ma'mar telah mengabarlan kepada

lumi, dari Az-Zuhri dari Athaa- pelayan Siba', dari Usamah bin Zaid,

bahwasanya in pernah memboncutg Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

. Sallam sewaktu meninggallan Arafah,letiki sampai di lereng bukit,

uak a b elinu mmghentilan untany a lcentuilinn p er gi untuk buang haj at.
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Ketila kembali , aht menuanglan air dari luntong htlit , maka belinu pun

berutudhu-. IQmudian melanjutkan perjalanan lcembali hingga tiba di

Muzdalifah, dan langsung meniamak slnlat Maghrib dengan lsya'.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 308n.

..
U #t 3*ti';;i 3:3t^ U *isk qr S'F3$--i.r. 1?
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3093. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepada lami, Yazid bin Harun

telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin Abi Sulaiman

telah mengabarkan kepada lumi dari Athaa', dari lbnu Abbas, bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi ilari Arafah dengan

memboncutg lLsamah. Usamah berlata, "Rasulullah terus berialan se-

perti itu hingga sampai di lama' (Muzdalifah.)"

Takhrijhadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-HaiiBab: Ar-Rukuub wa Al-lrtidaaf Eii

Al-Hajj(nomor 1543).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haij Bab: Fardhu Al-Wuquuf Bi

Arafah (nomor 3018), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 95).
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."Fi'rx ters$ lflt *
3094. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani itan Qutaibah Uin Sa'A tubh memberitahu-

lan kepada lanni, semuanya ilari riwayat Hammad bin Zaid, Abu Ar-
Rnbi' berlata, Hammad tulnh tturtbqitahulan kepada lcnmi, Hisyam
tehh membqitahulan lcepada lami, ilari ayahnya (tJrwah), Ia berkata,
Usamah pernah ditanya seilanglan aht menyalcsikannya, atau in
(Urutah) buknta, ",4ku pertrah brtanya kepofo lLsamah bin Zaid, dan
dia pernnh diboncntg oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
sanaWu bertolak dari Arafah, aht latalan, "Bagaimana Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melahtlan perjahnan ketile bertolak dai
Arafah?' la mmjawab, "Beliau bujahn agak cepat, npabila mendnpati
jalqnan yang lapang, beliau. lebih mempncepat j alannya."

o Takluii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hajj Bab: ,4s-Sair ldma Dafa'a Min
' Arafah (nomor L66 6'), Ktab: Al-lihad Bab: As-Sur' ah Fii As-Safr (nomor
2999), Ktab: AbMaghaziBab: Hajjah Al-Wada'(nomor 44Lg).

2. Abu Dawud df dahm Kitab: Al-Manasik Bab: Ad-Daf ah Min Arafah
(nomor 1923).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Knifa As-Sair Min
Ar afah (nomor 3023), B ab : Ar -Rulclwhnh Li Adh-Dha' afah An Y ashiluu
Yaum An-Nahr Ash-Shubh Bi Minan (nomor 3051).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manas* Bab: Ad-Dafu Min Arafah
(nomor 30ln,Tuhfah Al-Asyraf (ngmor 10a).

i fr #') (,t1::^:. U i* txl't'^i, €) U. * i Mk3.r . 1o
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3095. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah tetnh memberiton'oruinyo kepadn

lanni, Abdah bin Sutaiman; Abdullah bin Numnir, Humaid bin Abilur-
rahmnn telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah
dengan sanad ini. Di dalam hadits riwayat Humaid terdapat tambalwn,
"Hisyamberlata, "lalan cepat itu lebihkencang dari jalan agak cepat."

Srarah a\@U
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o Takhrij hadits

T"* ditakhrij sebelumnla, lihat hadits nomor 3094.

* i. ,#- F )\U'otlt,J'i';;i ,F- il ,#-638'r ' 11
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3096. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada lami, Sulaiman bin Bi-

lal telah mengabarkan kepada lami, dari Yalrya bin sa'id, Adi bin Tsabit

telah mengabarlan kepadaht, bahwa Abdullah bin Yazid Al-Khathmi

telah metnberitahulun kepadanya, Abu Ayyub telah mmgabarlan

kepailanya, bahwasanya ia bersamn Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam shalat Maghrib ilnn Isya- di Muzdalifahlcetka luii Wada' .

Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di datam Kitab: Al-Haii Bab: Man lama'a Bainahuma wa

L,amYutathauruta' (nomor 1'674) hadits yang sama, Kitab: Al-Maghazi

Bab: Hajjah Al-W aila' (nomor Ml4).

An-Nasa'i di dalam Ki tab: Al-Mawaqit Bab: Al-J sm' u Baina Al-Maghrib

waAl:IsyaaBiAl-Muzdalif ah(rtomot604),Kitab:ManasikAl-Haj j'Bab:

Al-lam'u Baina Ash-shalaatain Bi Al-Muzdalifah (nomot 3026\ hadits

yang sama secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Al-lam'u Baina Ash-

Shalaatain Bi Jam' (nomor 3020),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3465).

1.

?.

3.

f i,F-Fy,; 4t c i') ilt', a# tgki.r. qv
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3097. Qutaibah dan lbnu Rumh telah mcmberitahulannyakepadalami, ilari

Al-Laits bin Sa'ad, dariYalryabin Sa'id, dmgan sanad ini. Ibnu Rumh
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meny ebutlenn ilalam riwryatnya, dari Abilullah bin Y azid Al-Khathmi,
seorang gubernur ktfah paila masa lbnu Az-Zubair.

o Taldrrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3096.

r7V it *+Y &Lii tC &.il.A.$'-oi.t'.tA
#, *'h, ,-k g,r ilt'oi .;L 
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3098. Yahya bin Yahya telah manbqitahulun kepada lami, Ia berlata, aht
telah membacalan kepaila l,ialik, ilai lbnu Syilub, dari Salim bin
Abdullah, dai lhttu llnal,balrua Rasulullah Slnllalkhu Alaihi wa

Sallam nw$anuk shalat Maghrib dan Isya' di Mu?nabfah.

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ash-Shalaah Bi lama'
(nomor 1926).

2. An-Nasali di dalam Ki tab : Al-Ivlawdqit Bab : Al.l am' u Baina Al-Maghrib
wa Al:lsyaa- Bi Al-Muztatifah (nomor 606), Tuhfah At-Asyraf (nomor
6914).

* ,i; G:Fi ?: ilt 6';;i ,F. il.uy ,tbi.r.li
le ;,it 
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3099, Harmalah bin ynlry, telah memberitahulan kepailaku, Ihnu Wahb telah

mengabarlan kepada lami, Yunus telah mengabarlan kepadaht, dari
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lbnu Syilnb, bahwa Ubaidullah Wn Abdullah bin Umar telah menga-

barkan kepailanya, bahwa ayahnya (Abdullah) bqlata, "Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam manjamak shalat Maghrib dan lsya- di

lama' (Muzdnlifah) tanpa diselingi daqan shalat sunnah apapun. Be-

liau melalcsanalun slulat Ivlaghrib tiga raka'at ilan Isyn' dua rala'at."
Mala Abdullah malamnk slnlat seperti itu sampai ia maninggal

dunia.

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haji Bab: Al-

lam'u Baina Ash-Shalantain Bi Al-Muzdalifah (nomor 3029), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor7309). 1

'^ii $k :tg il.Fyt 
"*t3""; 
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I1OO. Mulwmmad bin Al-Mutsanru telah membqitahulan kepada lami, Ab-

ilunahmanbinMahditelahtrcmberitahukankpadalami,Syu'bahtelah
memberitahulan kep ada lami, ilari Al-Halam, dan S alaruh bin Ktlwil,
ilai Sa'id bin lubair, balwa ia malamak shalat Maghrib dan lsya'

ilengan satu lqarwh,kttnudian ia menyebutlan riwayat dnri lbnu Umnr ,

bahwa ia juga rnengojalannya denikian.Ibnu Umar membritahulan

bahwa N abi Slallallahu Ataihi wa S allam melahianny a sep erti itu. "

1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Ash-Shalnah Bi lam'
(nomor 1930), (nomor 193.1dan 1932\.

At-Timddzi di dalam Kitab: At-Hajj Bab: Maa Jaa-a Fii Al-lam' Baina

Al-Maghrib wa Al:Isyaa- Bi Al-Muzdalifah (nomor 888).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shalah Bab: Shalaah Al:Isyaa' Fii As-

S afar (nomor 482 dan 483), Ktab : Al- Admn B ab : Al - Adzan Liman I ama' a

Baina Ash-Shalnatain Ba'd"a Dzahab Waqt Al-Ula Minhuma (nomor

3.

2.
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656), Bab: At-Iqaamah Liman lanu'a Baina,4sh-Shalaatain(nomor 657

dan 558), Ktab: Al-Ivlnwaqit.Bab: Al-lam'u Baina Al-Maghrib wa Al-
'Isyaa' Bi Al-Muzdalifah (nomor 605), Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al-
lam' Baina Ash-Shalaatain Bi Al-Muzdalifah (nomor 3030), Tuhfah Al-
Asyraf (7052).

:ti)i tq,U $!6 €,i ri"s- 7f fr ,#3 yoi.!,t. t

iirt'- e;urr, ui>,,; iuj
3701. Zuhair bin Harb telah memberitahulannya kepadaht, Waki' tehh

memberitahulun kepada kami, Syu'bah telah membqitahulan kepada

lami, dengan sanad ini. la berlata, "Dia melahtlan kedua shalat itu
dengan satu lqamah."

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya,lihat hadits nomor 3100.

* 3; &r4t 6,,;i 9t:.tilt 
'"{.6.,;i yJ il * s"*i.t, r . y
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3702. Abd bin Humaid telah memberitahulun kepada kami, Abdurrazznq te-

lah mengabarlan kepada lami, Ats-Tsauri telah mmgabarlan kepada

kami, ilari Salamah bin Kuhail ilari Sa'id bin lubair, ilari lhnu Um.ar,

la ber'luta, "Rnsulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat

. Maghrib dan'lsya' di Muzdalifuh. Belinu slulnt Maghrib tiga raka'at

dian Isya' dua ral(d'at ilmgan satu iqamah,

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 31.00.

kpl.nk Frfr "trl";",'*'€J 
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3103, Abu Bal,ar bin Abu Syaibah tehh membqitahulan kspada lami, Ab-

dullah bin Numair telah manberitahulan kepada lumi, Isma'il bin Abu

Kmlid telah membeitahulan kepada lami, ilari Abu Islnq, la berlata,

Sa'id bin lubair berlata, "Knmi pernah bertolak bersamn lbnu Umar
mening gallan Ar afah hingga tiba di J amn' ( Muzdalifah), mala ia shalat

Maghrib dnn lsya' bersama lumi dengan satu iqamah. Kemudian ia pergt

dan berlata, "Beginilah lumi shalat bersama Rnsulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam di tempat ini.

,

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 31.00.

o Tafsirhadits:3087-3103

Dalam bab ini terdapat hadits riivayat Usamah yang juga telah
dijelaskan sebelumnya, yakni menjamak shalat Maghrib dan Isya' di
waktu Isya' pada malam tersebut di Muzdalifah. Hal ini telah disepakati
oleh para ulama, namun mereka berbeda pendapat dalam status

hukumnya. Menurut madzhab kami, hukumnya sururah. Seandainya
kedua shalat itu dikerjakan oleh seseorang pada waktu Maghrib,
atau dalam perialanan, atau keduanya dikerjakan pada waktunya
masing-masing maka hukumnya boleh, namun ia tidak mendapatkan
keutamaannya. Masalah ini telah disebutkan dalam bab sebelumnya.

Perkataannya, " Kemudian tqamah dihtmanilanglun, lalu beliau shnlat

Maghrib, ilan setiap orang mendudulclun unta di tanpat berhentinya masing-

mnsing. IQtttuilian iqamah untuk slulnt lsya' dihtmanilangkan,lalu beliau

mendirilan shalat lsya' tanpa melahtlan shalat apapun di antara lceduanya."

Menurut riwayat yang lairurya di akhir bab ini disebutkan, bahwa Nabi
Slwllallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan kedua shalat itu dengan
satu iqamah. Telah disebutkan dalam hadib riwayat ]abir terdahulu
tentang sifat haji N abi Shallalkhu Alniki w a S allam ) bahwa ketika sampai
di Muzdalifah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Maghrib dan
'Isya' dengan satu adzan dan dua iqamat. Dan riwayat Jabir ini lebih
didahulukan dari pada dua riwayat sebelumnya; karena riwayat Jabir
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menambah pengetahuan kita tentang masalah yang dibicarakan, dan
tambahan riwayat dari perawi tsiqah diterima. Sebab, ]abir sangat
perhatian terhadap hadits, menukilkan hadits tentang haji Nabi
Slullallahu Alaihi wa SaLlam dengan sangat teliti dan tentunya hadits
itu lebih utama untuk dijadikan sebagai pedoman. hilah pendapat
yang benar dalam madzhab kami, bahwa yang disunnahkan adalah
satu kali adzan dan dua iqamah. Maka hadits yang menyebutkan satu
kali iqamah ditafsirkan, bahwa setiap shalat harus dimulai dengan
satu iqamah, hal ini adalah untuk memadukannya dengan riwayat
hadits pertama dan hadits riwayat Jabir. Hal ini telah dijelaskan dalam
pembahasan hadits riwayat ]abir pada bab yang terdahulu. Wallahu

A'lam.

Perkataarmya, "Ketila sampai di Muzdalifah, beliau turun dan berwu-

dhu' ilengan sempurna. Kernudian iqamah dihtmandanglan, lalu b eliau shalat

Maghrib, dnn setiap orang menduduldc.an unta di tanpat berhentinya masing-

masing. Kemudian iqamah untuk shalat lsya' dihtmandanglun,lalu beliau

menilirilan shalat Isya' tanpa melahtlan slwlat apapun di nntara keduanya."

Hadits ini merupakan dalil yang mensunnahkan bahwa yang dila-
kukan pertama kali ketika sampai di Muzdalifah adalah mendirikan
shalat Maghrib dan Isya', dan boleh juga ditunda pelaksanaanya

sampai menjelang fajar. Disebutkan juga, bahwa tidak apa-apa jika
kedua shalat itu dipisah dengan diberi tenggang waktu; jika menja-

mak shalat dilaksanakan pada waktu shalat yang kedua, berdasarkan
perkataanny& 'setiap orang menduiluh'lun unta di tempat berhmtinya

masing-masing".Lainhalnya jika seseorang menjamak shalat di waktu
shalat yang pertama; maka dua shalat itu tidak boleh dipisah dengan
tenggang waktu, jika dilakukan demikian, maka shalat yang kedua
tidak sah kecuali dikerjakanpada waktunya.

Perkataarury a, (17 t:ir'i. ,p- pi "Tanpa melah*an shalat apapun di an-

tara keduanya." Merupakan penjelasan bahwa tidak boleh melakukan

shalat surutah apapun di antara dua shalat yang dijamak tersebut.

Menurut madzhab kami, disunnahkan untuk melaksanakan shalat

sunnah /awatib, akan tetapi dikerjakan setelah selesai dari melaksana-

kan d.ua shalat yang dijamak tersebut. Dan sunnah qabliyah Zruhur
dikerjakan sebehln menjamaknya dengan shalat Ashar. Wallahu A'lam'

Perkataarmya, "Beliau turun lalu lcencing, -Usamah tidak mmgatalan,

menuanglan air-." Hal ini menunjukkan periwayatan hadits sesuai

dengan kalimat yang ada, menggunakan lafazh-lafazh yang jelas
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dan mudah dipahami yang barangkali tidak pantas diucapkan, serta
tidak menggunakan bahasa kiasan, apabila memang harus dijelaskan.
Hal demikian karena dikhawatirkan maknanya menjadi rancu atau
lafazhnya tidak jelas dan lain sebagainya.

Perkataanny& ;7\i ;uJ]t ffl & "Hingga beliau melakulan shalat

lsya yang terakhir." merupakan dalil tentang bolehnya menyebutkan
kata "shalat Isya yang terakhir." Sedangkan Al-Ashma'i dan lainnya
mengingkari hal itu dengan aLasan, ungkapan itu merupakan kebiasan

orang-orang awam, yang betul ifu hanya menggurlakan kata "byu"
saja dan tidak boleh mensifatinya dengan kata "terakhir.' Itu adalah
kesalahan mereka; karena hadits rni dengan tegas membolehkan
pengunaan laf.azh itu, bahkan diperkuat juga dengan hadits-hadits
shahih yang lain. Masalah ini sudah dijelaskan sebelumnya di berbagai
tempat dalam kitab shalat.

Perkataanny a,,i}t ;l d'Ketilcn sampai ililerengbukit" maksudnya
jalan yang ada di pegunungan. Ada yang berpendapat, ceLah di antara
dua gunung.

Perkataannya, rL i. {vi r tV j'; ,rL; ,y ,5l1t sL "Dari Az-
Zuhri dari Athaa' pelayan Siba', dari Usam"ah bin Zaid" beginilah lafazh
yang terdapat dalam kebanyakan naskah yang ada. Di sebagian naskah
disebutkan "Pelayan Ummu Siba'." Kedua laf.azh itu juga berbeda
dengan Lafazh yang sudah dikenal, bahwa yang populer itu adalah

"Pelayan Bani Siba'." Inilah yang disebutkan oleh Al-Bukhari dalam
lcrtab Tarikh, Ibnu Abu Hatim dalam krtab Al-larh wa At-Ta'dil, Khalaf
Al-Wasithi dalam krtab Al-Athraf, Al-Humaidi dalam kitab Al-Jam'

Baina Ash-Shahihain, As-Sam'ani dalam kttab Al-Ansab darr lainnya,
bahwa nama lengkapnya adalah Athaa'bin Ya'qub, ada juga yang me-
ngatakan, Athaa' bin Nafi'. Di antara Ulama yang menyebutkan dua
nilna ayahnya adalah Al-Bukhari, Khalaf, dan Al-Humaidi. Sedangkan

Ibnu Abu Hatim, As-Sam'ani, dan lairurya hanya menyebut satu nama,

yaitu Athaa' bin Ya'qub. Semuanya berpendapat bahwa ia adalah
Athaa' Al-Kaikharani, ada juga yang mengatakan, Al-Kukhairani.
Para ulama sepakat bahwa Al-Kaikharani adalah nama tempat di
Yaman, inilah yang dikatakan oleh jumhur Ulama. Abu Sa'ad As-
Sam'ani berkata, "Kaikharan nama desa di Yaman." Yahya bin Ma'in
mengatakan, "Athaa' adalah perawi yang tsiqah (terpercaya). Wallahu

A'lam.
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Perkataannyu, # * U- it: d "Rasulullah terus berjalan seperti

lfu", demikianlah yang terdapat pada kebanyakan naskah. Dalam be-

berapa naskah lainnya dicantumke, #, keduanya adalah bacaan
yangbenar.

Perkataanny a, ,F i';; $'J tilt ,Pt '4" oC "Beliauberjalan agak cepat,

apabila mmdapati jalanan yang lapang, beliiu lebih mimpercepat jalannya."

Dalam riwayat lairurya disebutkan, oii r o j $lr tf q i 6 " Hisy am berkata,

"lalan cepat itu lebihkencang dari jalan agak cepat." Keduanya merupakan
jenis jalan cepat.

Kata;,tAt "Berjalan agak cepat." Jenis jalan ini menunjukkan kehati-
hatian dan kasih sayang terhadap binatang tunggangan. Sebagian

perawi dalam kttab At-Muwaththa'meriwayatkan kata ;j*;ir 6atar,an

yang lapang) dengan t*7, dan keduanya memiliki arti yang sama.

Hadits ini menjelaskan salah satu hukum fikih, yaitu disunnahkan
untuk berjalan agak lambat dalam keramaian, jika mendapatkan jalan

yang lapang maka disunnahkan untuk mempercepat jalan agar bisa
segera melaksanakan ibadah haji dan mempunyai waktu yang luang,
sehingga jika kembali berada di tempat keramaian bisa berjalan agak

lambat. Wallahu A'lam.
'alra

Perkataanny^, fr r4\ f iAt fi #) * it & )t 3';i r
;r;-t t'ti. ;,^l "Roirlullah Shallallahu Ataihi wa Sallam menjamak shalat

Maghrib dnn Isya' di lama' (Muzdnlifoh) tanpa diselingi dengan shalat sunnah

apapun." Terkadang kata 5j*jJl diartikan dengan shalat sunnah, dan
terkadang diartikan dengan shalat saja.

perkataarurya *x: ;4t *i :v?: ax +it ,ki "Beliau

melalcsanalan shnlat lvlaghrib tiga rala'at dan ls.ya- dua raka'at." Hadib ini
menunjukkan bahwa shalat Maghrib tidak bisa di-qashar (diringkas),

bahkan harus dilaksanakan tiga raka'at dalam kondisi apapun. Hal ini
menjadi kesepakatan semua kaum muslimin. Dalam hadits ini dise-

butkan bahwa meng-qashar shalat Isya' dan shalat yang emPat raka'at

adalah lebih utama.Wallahu A'lam.

Perkataarmya, "Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulan

kepada kami, Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami,

lsma'il bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, dari Abu lshaq,

la berkata, Sa'id bin lubair berkata, "Kami pernah bertolak bersama hnu
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Umar..,dan seterusnya." Hadits ini merupakan salah satu riwayat yang
dikomentari oleh Ad-Daruquthni, ia berkata, "Menurutku, riwayat ini
hanyalah berdasarkan perkiraan dari Isma'il, karena berbeda dengan
riwayat beberapa ulama, di antaranya Syulbah, Ats-Tsauri, Isra'il, dan
yang lainnya, di mana mereka semua meriwayatkan dari Abu Ishaq,,

dari Abdullah bin Malik, dari Ibnu Umar. Sementara Isma'il, mes-
kipun Tsiqah, akan tetapi para ulama tersebut lebih dipercaya dalam
meriwayatkan hadits tesebut dari Abu Ishaq dibandingkan Isma'il."
Inilah pendapatnya.lawaban atas ha1 itu telah disebutkan beberapa
kali dalam beberapa tempat, bahwa bisa saja Abu Ishaq mendengar
hadits itu dari dua jalur. Dan bagaimanapun juga, matan (teks) hadits
ini shahih tidak ada cacat padanya.Wallahu A'lam.

Cffin"i, l



(49) Bab Disunnahkan Shalat Subuh Lebih Cepat Pada
Hari Raya Qurban di Muzdalifah Setelah Terbit Fajar

Wif iri^* eA f ii,F.il A-6k rt't
irui F,*r!1 ; ug ;i *ii A- iC \a e :;
& lt j.;1 4rvi6.i,r * F *i * f,)t * #
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3104. Yahya bin Yahya, Abu Balar bin Abu Syaibai ilan Abu Kutaib telah

membuitahulan lcepada lumi, semunnya berasal dari riwayat Abu

Mu' awiy ah. Y ahy a berlata, Abu Mu' awiy ah telah mengab arlan l<epada

kami, . ilari Al- A' masy, ilari.Urnarah, ilai Abfum ahman bin Y azid, ilari
Ab dullah, in berluta,' Aht tidak p ernah melihat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam melahtlun slulat melainkan pada waktunya,lcecuali

dua shalat, yaitu shalat Maghnb dan Isya' yang diiatruk, ilan shalat

' Subuh pada hari tersebut (ketikn bermalam di Muzdalifah) sebelum

waktu beliau biasa melahtknnnya."

o Taktuii hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii Bab: Ivlataa Yushalli Al-Fair Bi

Jam'i(nomor 1.682).

2. Abu Dawud di datam Kitab: Al-Ivlanasik Bab: Ash-Shalaah Bi Jam'i
(nomor 1934).

440
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al-lam' Bainn Az-Zuhr
wa Al-'Ashr Bi 'Arafah (nomor 3010) secara ringkas, Bab: Al-Jam'u
Baina Ash-Shnlaatain Bi Al-Muzdalifah (nomor 3027) secara ringkas,
Bab: Al-Waqt Al-ladzii Eiih Ash-Shubh Bi Al-Muzdalifaft (nomor 3038)

dengan hadits yang sama, Kitab: Al-Mawaqit Bab: Al-lam'u Baina Al-
Maghrib wa Al-t lsy aa' Bi Al-Mtzdalifah (nomor. 507), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9354).
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3105. Utsmanbin Abu Syaibah dan Ishaqbin lbrahim tel"ah mmtberitahulan

kepafulami, setnuanya dari larir, ilai Al-A'masy ilengan sanad ini ilan

in berlata, " Sebelum aaWunya di aldir malam."

. Takhrij hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3104.

o Tafsir hadits: 3104.3105

Perkataaffrya dari Abdullah bin Mas'ud, "Aku tidnkpunah melihat

Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam melahtlun slulat melainlan pada

waktunya,lcecuali dua shalat, yaitu shalat Maghrib dan 'lsya- yang dijamak,

dan shalat Subuh pada hari tersebut (lcetilKa bermnlam di Muzdalifah) sebelum

waktu belinu biasa melakulannya," Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam melaksanakan shalat Maghrib pada waktu lsya' dengan dijamak
antara keduanya ketika berada di Muzdalifah, dan shalat Subuh bukan
pada waktu biasanya akan tetapi langsung setelah terbit fajar.

Perkataaffty4 UV ,F "sebelum waktu beliau biasa melahtkannya"

dan bukan sebelum terbit fajar, karena hal itu tidak boleh berdasar-
kan ijma'kaum muslimin; maka takwil hadits itu seperti yang telah
disebutkan. Hadib ini juga terdapat dalam Shahih Al-Bukhari dari
jalur yang lain, yang menyebutkan bahwa Ibnu Mas'ud shalat Subuh
ketika fajar telah terbit sewaktu di Muzdalifah, kemudian ia berkata,
"Sestrngguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Subuh
pada waktu ini." Menurut riwayat lainnya "Saat fajar telah terbit. Ia
(Ibnu Mas'ud) berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak

i to
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pernah shalat pada waktu sepertiitu kecuali shalatSubuh ini, pada hari
ini dan di tempat tni.' Wallahu A'lam.

Semua riwayat ini menjadi huijah bagi Imam Abu Hanifah yang
mensunnahkan pelaksanaan shalat di akhir waktunya selain hari
tersebut. Madzhab kami sama dengan madzhab iumhur ulama, bahwa
disturnahkan melaksanakan shalat pada awal waktunya setiap hari dan
pada hari itu (bermalam di Muzdalifah) sangat disunnahkan. Masalah
ini sudah dibahas padakitab Shalat secara lengkap dengan dalil-dalilnya,
dan disunnahkanpada hari itu untuk segera melaksanakan shalatpada
awal waktunya. Sahabat-sahabat kami.menjawab tentang riwayat ini,
bahwa Nabi Sftallallahu ,\laihi wa Salhm selain dari hari itu menunda
beberapa saat pelaksanaan shalat Subuh ketika fajar telah terbit hingga
Bilal datang. Sedangkan hari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adak
mentrndanya sama sekali; karena banyak manasik haji yang harus
dilaksanakan pada hari itu dan membutuhkan waktu yang banyak,
sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Subuh
langsung setelah terbit tajar.Wallnhu A'lam.

Pengikut ma&hab Abu Hanifah juga menjadikan hadits ini sebagai
hujjah yang melarang meniamak dua shalat dalam perjalanan; karena
Ibnu Mas'ud y*g selalu menemani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah mengabarkan, bahwa ia tidak pernah melihat Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam menjamak shalatnya kecuali dalam masalah ini saja.

Madzhab kami sama dengan madzhab jumhur ulama, bahwa boleh
menjamak shalat di setiap perjalanan dengan jarak yang memadai
untuk meng-qashar shalat. Masalah ini sudah dijelaskan pada Kitab
Shatat yang dilengkapi dengan dalil-dalilnya. Jawaban atas hal itu,
bahya hal yang demikian ini berdasarkan pada pemahaman (kon-
teks), sedangkan madzhab Abu Hanifah dalam dasar madzhabnya ti-
dak menggunakan pemahaman;rn, dan madzhab kami yang menjadi-
karmya sebagai dasar pengambilan hukum. Akan tetapi, apabila kon-
teks suatu hadits bertentangan dengan teks hadits yang lain, maka ka-
mi lebih mendahulukan teks hadits dari pada konteksnya. Dan banyak
sekali hadits-hadits shahih yang membolehkan menjamak shalat, pada
zhahirnya para ulama sepakat dalam membolehkan menjamak shalat
Zruhur dan Ashar di Arafah. Wallahu A'lam.

,t*lt



(50) Bab Disunnahkan Memberangkatkan Perempuan
Lemah Terlebih Dahulu Atas yang Lainnya dari

Muzdalifah di Akhir Tengah Malam SeUetuni Manusia
Berdesak-desakan, dan yang Lainnya Disunnahkan

Tetap di Muzdalifah l'lingga t{engerjakan Shalat Subuh
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3106. Ab dullah bin lvlnslamah bin Qa' nab t elah memberitahukan lcepaila lami,
Aflah- yakni lbnu Hunaid- telah membeitahulan kepada lami, ilari
Al-Qasim, dari Aisyah ia.berlata, "Saudah pernah minta izin kepada

Rasulullah Shallallalru Aloihi wa Sallam di malam Muzdalifah untuk
beranglat menil^ahului beliau dan. sebelum manusia berilesak-ilesakan.

Saudah adalah perempuan yang lambat jalannya. -Al-Qasim berkata,

perempuan yang lambat jalannya malaudnya yang sulit berjalan-
. Al-Qasim berluta, maka Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam

mengizinlan S au ilah, lalu S audah keluar s eb elum Rasulullah ber anglut,
Sednnglan lami tetap bertahan hingga pagi hari, lalu kami beranglat
bersam.a llnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."
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31A7. bhaq bin lhrahim d.an Muhammnd bin Al-Mutsanna telah memfuri-
tahulcnn bpada lami, semuanya dari Ats-Tsaqafi, Ibnu Al-Mutsanna
berlata, Abdul Wahlub telah memberitahuknn kcpada knmi, Ayyub telah

membqitahukan kqadn kami, ilari Abdurrahman bin Al-Qasim, ilai
Al-Qasim, dari Aisyah, ia berluta, "saudah adalah perempuan gemuk

yang lambat jalannya, mala ia minta izin kepailn Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam untuk beranglat lebih dahulu di malam hari dai
Muzdalifah, *ory Rasulullah mengizinlanny a. "

Aisyah berluta, "Dulni, seanilainya aht rninta izin kepada lTasulullah

Shallallahu Akihi wa Sallam sebagaimana Saudah." Dan Aisyah tidnk

boleh meninggattun Arafah kccuali dmgan lmam (Rasulullah).

. Takhriihadits
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17473).

444 ffid
"lilu aku minta izin kepaila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
sebagaimana Saudah, lalu aku beranglat dnrgan izin beliau, malu
itu lebih alat sanangi dari pada segala sesuatu yang menyenangknn
lwtiku."

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Qadda-
ma Dha' afata Ahlihi Bi Lail, F a Y aqifuun Bi Al-Muzdalifah wa Y Ad' un, wa Y u-
qaddam ldzaa Ghaaba Al-Qamar (nomor 1681), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
17436).

ru)i E



445

*,)t*F'Filytw6'* €jtlb f il,u3;1f t.A
.jsiilt JS ;t L\1:llG-okG * e6t,r eat u
6,L:r &tir';'^sisL:,t r* #', *'i,, ;, i,r i;: i

i;y U* .:r.g,b, Jar git |ti,y r';;t,i6 &,
i';: UtUtl'y'-4 iilt ,-trs 6t p ,tu Esi*t

,$ lt'{t p: *'i, tb gl

3108.Ihnu Numnir telah menfueritahulan lepada kami, ayahht telah mem-

beritahulan kepada kami,l-Ibaidullah bin Umnr telah memberitahulan
bpafo kami, il.ari Abdurrahman bin Al-Qasim, dari Al-Qasim, ilari
Aisyah, ia berkata, "sungguh aht berlceinginnn seandainya aht minta

izin kepadn Rnsulullah sebagaim.ana yang dilafulcnn Saudah, sehingga

,\kubisa shalat Subuh di Mina,melempar jamrah sebelum orang-orang

ilatang."

Aisyah ditanya, "Apalah Saudah mintn izin lcepada Rasulullah?" la

menjawab, "Iya, larena Sauilah adalah peretnpuan yang lambat dan

pelan jalannya, mnlea ia minta izin kepaila Rasulullah Slnllallahu Alaihi
wa Sallam,lalu beliau pun mengizinlannya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ar-
Rukhstnh Li Adh-Dha' afah An Y ashiluu Y aum An-N ahr Ash-Shubh Bi Minaa
(nomor 3049),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17503).
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3109. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan k pada lami, Waki'

telah inemberitahuknn kepada knmi,(H) Zuluir bin Harb telah mem-

beritahulun kepailnku, Abdurrahman telah memberitahulan kepada

kami,lcedunnya dari Sufuan, ilari Abdurrahmnn bin Al-Qasim dengan

sanad ini, hadits yang sama.
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o Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haii Bab: Man Qadilama Dha'afata Ah-

tihi Bi Lail, Fa Yaqifuun Bi Al-Muzdalifah wa Yhd'ufl, wa Yuqaddam

Idzaa Gluaba Al-Qamnr (nomor 1680).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Man Taqaddama Min

lam'i Ilaa Minaa Li Ramyi Al-limanr (nomor 3027), Tuhfah Al-Asyaf
(nomor 17479).
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3110. Mulummad bin Abu Bakar At Muqaddami tetnh memberitahulan lce-

paila kami, Yahya -yakni Al-Qathtlun- telah metnbtitahulan kepada

lami, dari lbnu lutaij, Abdullah pelayan Astu' telah mantberitahuh,an

?,epadaht, Ia bqluta, Asma' bertanya kepadafu ketilu dia beruda di

p enginap an Muztatifah,' Ap alah bulan t elah t aq g elam? "' Aht mefi-

irwab, "Belum." IQmudian Asma- shalat sQanak,lalu bettanya lagt,

" Hai Analcku, ap alah bulan telah t enggelam? " Aht mmi aw ab, " Sltilfuh 
"'

Asmn- berluta, " Ay o ber anglat dutganht." I(nmi pun b er anglat hingga

in melempar jamrah. Kemudian Asma' shalat di tanpatnya. Lalu aht

?at atan kep adany a, " Adlhai, buknn?ah ini masih t erlalu malam? Asttu'

manjawab, "Tiilak wahai analcku, sungguh Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam mmgizinkannya bagi para wanita."
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Ali bin Khasyram telah memberitahulannya lcepadaht, 'Isa bin Yunus
telah mengabarlan kepadn kami, dari lbnu luraij dengan sanad ini, ilnn
dalam riway atny a disebutlun, " Astna- b erlata,' Tid"ak, w alui annl*tt,
Sungguh Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mmgizinlannya
untukpara istinya."

o Takhrli hadib
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Qaddamn

Dha'afata Ahlihi Bi Inil, Fa Yaqifuun Bi Al-Muzdalifah ua Yad'un, wa

Yuqaddimldzaa Ghaaba Al-Qamar (nomor 1679),Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1s722).

U.i* ,;oi C# U. ,#tl"t; ev il.k,ctkt r! t t
JitSi;rb;fi *i it iiW k A?i d*
&'at ,k :;ti,,i'r;i;e V ii ,p yt i3t t,,';i'sr.r*

Ut c/ c t' 7".nT-,ruw,4#r
3LL7., Mulnmmad bin Hatim telah.memberitahukan kepada kami, Yahya bin

Sa'id telah menberitahukan L,epada lumi, (H) Ali bin Khasyram telah

memberitahukan kepadaht, lsa telah mengabarlan kepadala+ semua-

nya dari lbnu Juraij, Athaa' telah mengabarknn kepadaku, bahwa lbnu
Syawwal telah tnengabarlcan kepadanya, bahwa dia menemui Ummu
Habibah, dan Ummu Habibah memberitahukan kepadanya, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus beberapa orang untukberang-
knt bersam.anya dari Muzdalifah padn malam hnri.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalamGtab: Manasik Al-Hajj Bab: Taqdiim

An-Nisaa- wa Ash-Shibyaan llaa Manaazilihim Bi Muzdalifalz (nomor 3035

dan 3036) hadits yang sama,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15850).
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3112. Abu B aknr bin Abu Sy aib ah telah memb erit ahulun kep ada lami, Sufy an

bin Uyainah telah memberitahulan lcepada knmi, Amru bin Dinar te'

lah memberitahulankepadaknmi, (H) Amru An-Naqid telah memberi-

tahulan kepada kami, Sufyan telah memberitahuknn lcepada kami,

dari Amru bin Dinar, dari Salim bin Syawwal, ilari Ummu Habibah,

ia berkata; "Kami pernah melahtlunnya pada masa Nabi Shallallnhu

Alaihi wa Sallam, yaitu beranglut lebih dnhulu ilari lama' (Muzdalifah)

keMinapada dinihari,

Dalam riwayat An-Naqid disebutlan, "Kami beranglut dini lui dari

Muzdalifah."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3111.
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31L3. Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan bprdo

lami, semuanya dari Hammad, Yahya berlata, Hammad bin Zaid telah

mengabarkan kepada knmi, dari llbaidullah bin Abu Yazid, ia berkata,

alat pernah menilengar lbnu Abbas berluta, Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallnm pernah mengutusht membawabarang-barang, atau ia

berlata,'lDalam rombongan orang'orang yang lemah untuk beranglat

dari lama' (Muzdalifah) pada dinihari."

o Takhriihadits

Ditakhrijoleh:
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A[-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'izBab: ldzaa,\slama Ash-shabiy Fa

Maata Hal Yushalla 'Alaihi, wa Hal Yu'ridh 'Alaa Ash-Shabiy Al-lslaam

(nomor L357), Kitab : Al-Haj j B ab : Man Qaddama Dha' afata Ahlihi Bi Lail

(nomor 1678\, Kitab: laza- Ash-Shaid Bab: Haij Ash-Shibyaan (nomor

1856), Ktab : T afsir Bab : Qaulihi' W a Maa L.ahtm Laa Tuqaatiluuna E ii
Sabiitlitlahi- ila Qaulihi- Azh-Zhalimi Ahluha" (nomor 458n.

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: At-Ta'iiil Min lam'i
(nomor 1939)

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haji Bab: Taqdiim An'Nisaa' wa

Ash-Shibyaan llaa Manaazilihim Bi Muzdalifah (nomor 3032), Tuhfah

AlAsyraf (nomor 5864).
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3:114. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan t eprda lami, Sufyan

bin lJyainah telah memberitahuL'an kepaila lumi, Ubaidullah bin Abu
yazid telah menrberitahulan lrepodo lami, bahwa dia pernah mendangar

Ibnu Abbas berkata, "Alat tumnsuk otang-orang yang beranglat lebih

awal untuk menemani?,eluarga Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam yang

lemah."

. Takhriihadits
Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 31' 13.
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3L\5. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Suf-

yan bin lJyainah telah memberitahuknn kepada kami, Amtu telah mem-

beritahulun kepada lumi , dari Athaa' , dari lhnu Abbas , ia berlcata , " Aku

termasuk orang-orang yang buanglat lebih awal untuk menemani ke-

luargaNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lunah."
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

1. An-Nasa'i di dalam Ktab: Mnnasilc Al-Hajj Bab: Taqdiim An-Nisaa'
wa Ash-shfuyaan Ilaa lvranaazilihim Bi Muzdalifuh (nomor 3033), Bab:
Ar-Rullalah Li Adh-Dha' afah An Y ashituu y aum An-N ahr Ash-shubh
Bi Minaa (nomor 3048).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Man Taqaddama Min
lami' Ilaa Minaa Li Ramyi Al-limaar (nomor g026), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5926).
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3115. Abd bin Humaid telah mentbqitahulan kepada lomi, Murwmmad bin
Balcnr telah mmgabarlcan kepada lumi,Ibnu Juraij telah mengabarlan
kepado lami, Athaa' telah mangabarlan kepadaht, bahwa lbnu Abbas
berlata, "Aku pernah iliutus Rasulullah shallallahu Ataihi wa sailam
untuk berangkat ilari Muzilalifah membawalan barang-barang bawa-
an beliau pada dini hai.' Akn (Ibttu luraij) bertanya, "Apaluh telah
sampii beita kepadamu bahwa lbnu Abbas pernah berkata, Aht diutus
paila malam yang panjang?" Ia mmjawab, "Tidak, melainlun paih
waWu menjelang terbit fajar.' Aku latatan lcepailanya, "Ibflit Abbas
berlcata,'Kami melempar jamrah sebelum terbit fajar.' I-alu lapan ia
shalat Subuh?" la (Athaa') mmjawab, "Btican saat itu, namun pada

utaktunya."

. TakhrU hadits

Hanya ditakhrii oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 5926).
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3117. Abu Ath-Thahir dan Harmakh bin Yahya telah memberitahuknn lcepa-

ilaht, keduanya berkdta, Ibnu Wahb telah memberitahulun kepada l<nmi,

Yunus telah memberitahulan kepadaku, dari lbnu Syihab, bahwa Salim

bin. Abdullah telnh mengabarlun kepadanya, bahwasanga Abdullah

bin l-Imar,Radhiyallahu Anhuma pernah mantberangkatlan lebih awal

lceluarganya yang lemah,lalu merelu berhenti di Masy'aril Haram di
Muzdalifah padn malam hari. Mereka berdzikir kcpada Allah menurut

lceinginan mereka,lalu merela buanglat sebelum Imam berdiri (untuk

shalat Subuh) dan sebelumberanglut (meinggalkan Muzdalifah). Seba-

gian mereka ada yang menilahuluiku untuk shalat Subuh (di sana), dan

sebagian yang lain ilatang setelah itu. Ketilu sudah d"atang, mala mere'

lca melempar jamrlh." Ihru Umar mengatalan, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mernbeikan leeringanan bpodo merelcn."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Qaddama

Dha'afata Ahlihi Bi l-ail, Fa Yaqifuun Bi Al-Muzdalifah wa Yad'un, wa

Yuqaddim ldzaa Ghaaba Al-Qamar (nomor '1,676), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

6e92\.

. Tafsir hadits: 3106-3117

Perkataanny a,'ziJ \i;t .tt t " saudah adalah perempuan yang lambat

jalannya." maksudnya gerakan dan jalannya lambat dan susah ber-
jalan.
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Perkataarmya,

,y,* b 4l'i 7;, llr'i, ,# it i';, *rtir,ti.; i:y

w sla

."saudah ailalah perempuan ganuk.yang lambat jal-annya, nata ia minta izin
kepado Rnsulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam untuk beranglut lebih dahulu
ili malam lwri itari Muzdalifuh, nula Rasulultah mengizinkinnya."

Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan berangkat me-
ninggalkan Muzdalifah sebelum terbit fajar. Imam Syafi,i dan para
sahabatnya berpendapat, "Boleh berangkat sebelum tengah maLam,
dan boleh melemparfamrah aqabaft setelah tengah malam, berdasarkan
pada hadib ini."

u1"+, berbeda pendapat mengenai hukum berrtalam bagi orang
yang sedang berhaji di muzdalifah pada malam hari raya eurban. Me-
nurut pendapat yang kuat dalam madzhab Syafi,i, hukumnya waiib,
maka bagi yang meninggalkannya diharuskan membayar dam darr
hajinya sah. Pendapat inr senada dengan para ahli fikih negeri Kufah
dan ahli hadits. sebagian ulama beqpendapat, hukumnya sunnah,
jika ditinggalkan tidak apa-apa tidak diharuskan membayar ilam

'atau hal lairurya, hanya saja ia tidak mendapatkan keutamaannya. Ini
juga salah satu pendapat Imam syafi'i dan beberapa ulama rainnya.
Menurut An-Nakha'i dan ulama lainnya, 'tJika seorang yang berhaji
tidak melakukannya, maka hajinya tidak sah.,, pendapat ini senada
dengan pendapat dua Imam besar dari madzhab kami, yaitu Abu
Abdurrahman, anak dari anak perempuan Imam Syafi,i, dan Abu Ba-
kar bin l1ruzaimah. Diriwayatkan dari Athaa' dan Al-Auza,i, bahwa
bennalam di Muzdalifah pada malam itu tidak termasuk rukun, wajib,
maupun suruah haji, serta tidak ada keutamaannya, bahkan Muzda-
lifah sama seperti tempat-tempat yang lainnya. fika ada yang mau maka
ia boleh bermalam di sana, jika tidak, maka ia boleh meninggalkan-
nya. Namun demikian, ini adalah pendapat yang keliru.

Ulama berbeda pendapat tentang ukuranwaktu sahnya bermalam
di Muzdalifah. Menurut salah satu pendapat yang diriwayatkan dari
Imam Syafi'i disebutkan, "Cukup satu jam pada separuh malam yang
kedua.i' Dalam pendapatnya yang lain drnyatakan, "Ukurannya adalah
satu jam pada separuh malam yang kedua atau setelahnya sampai
terbit matahari." Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Imam Syafi'i
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berpendapat, "Dilakukan pada sebagian besar waktu di malam hari."
Dari Imam Malik juga diriwayatkan tiga pendapat. Pertama, seluruh
malam. Kedua, sebagian besar waktu di malam hari. Ketiga, berdiam
di sana walaupun hanya sebentar.

Perkataannla; iGL t3- "Aduhai".Ibru Al-Atsir berkata Kata terse-

but boleh dibaca Yahantah dxrYahantahu,bentuk ganda adalah 9G;v-,

dan bentuk jamak adalah 6gti dun ot'$. Untuk laki-laki dibaca, .i
is, aurt i4b.

Perkataarutya, "Bulankah ini mnsih terlalu malam? Asma- meniawab,

'Tidakwahai anakku." Maksudnya, kita melaksanakan shalat lebih awal
dari waktu yang ditentukan. Asma' menjawab, "Tidak."

Perkataannya, ,P. S:i pi * i, .,L2 dt itt "sungguh Nabi

Shatlallnhu Alaihi wa Sallam mengizinknnnya bagi para wanita." Kata 5ib
dibaca Zhu'un dartZu'naitinya adalah para wanita. Bentuk tunggahiya

adalah 4i;, sama wazan-nya (timbangannya) dengan kata '.4:. dur

;)) "yvpn1". Pada asalnya, kata Zha'inah adalah pelana tempat duduk
wanita yang berada di atas unta, maka wanita disebut dengan demi-

kian dalarn bentuk majas, Lalu lafazh ini terkenal dengan makna wa-

nita, sehingga makna asli terlupakan. ]ika dikatakan "tr'l ry maka

artinya istri seorang lelaki. 
,

Perkataanny u, ,F €. #') * )tt .b yt i';i ,* "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutusht membawa barang-batang."

Kata $ artinya barang-barang dan sejenisnya.

Perkataarury a, " B ahut AS any a Ab dullah bin Llmar Radhiy allahu Anhuma

pernah munberanglcntlan lebih awal lceluarganya yang lemak, lalu merela

berhenti di Masy'ail Haram di Muzdalifah pada malam hari. Merela bet-

dzikir kepada Allah menurut lceinginan mereka, lalu merela berangknt". Se'

belumnya telah dijelaskan maksud dari Masy'aril haram dan perbeda-

an para ulama dalam menafsirkannya. Madzhab ahli fikih menyebut-

kan, bah-wa Masy'aril Haram ihr adalah sebutan bagi Quzah secara

khusus, yaitu gunung y{Lg ada di Muzdalifah. Sedangkan menurut
pakar tafsir dan sejarah, yang dinamakan Masy'aril Haram itu adalah

semua tempat yang termasuk dalam wilayah Muzdalifah. Sebelumnya
juga tetah disebutkan hadits-hadits yang menyatakan kedua makna

terse-but. Akan tetapi, hadits ini merupakan dalil bagi madzhab pakar

fikih. Bacaan yang populer dalam mengucaPkan kata tersebut adalah

6-n*ii I
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Masy'aril Haram, ada iuga yang berpendapat, Misy'aril Haram. Hadits
di atas menerangkan bahwa disurmahkan untuk berdiam di Masy'aril
haram denganmemperbanyak do'a dan dzikir kepada AllahTa,ala.



(51) Bab Melontar Jamrah Aqabah d9{ Tenggh Lembah,
Kota Makkah Berada di Sebelah Kiri, dan Membaca

Takbir SetiaP Kali Melontar

f 4:s ;t$3^,tG;f ;Ji* ,i # * i$k ?t t^

lr ,, j3ie ,i i,f")t* # g4L# #'!1
e'#:W ?,q))t,y q#tr;; )# i
i' .*; iu te';t j: a;i $ii i'tfi J+ iv ;va; $
iri- * il;i ,1lt i* tlt, it't ,tl,i t-ti :>r!.t;, ir.

i'et
3118. Abu Balar bin Abu Syaibah ilan Abu Kutaib telah menberitahulun

kep ada lcami, lceduany a berlat a, Abu Mu' awiy ah telah rrcnrberitahulan

kepada lcnmi, dari Al-A'masy, ilari lbrahim, dari Abdurtahman bin

Yazid, ia berkata, Abdullah bin Mas'ud pernah melontar jamrah ihri
lembah sebanyak tujuh lontaran dengan mernbaca talcbir pada setiap luli
melontar.

D in ( Ab durr ahman) b erluta, " Ada y ang many nmp ailan kep adany a, " S e-

sungguhnya brang-orang melemparnya dari atas lembah." Abdullahbin

Mas'ud mengataknn, "Demi Allah yang tiada Rabb yang berhak disem-

bah selain-Nya, di sinilah tempat berdiri orang yang diturunkan surat

Al-B a q ar ah lcep a dany a. "

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

455
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-HajjBab: Ramyu Ar-limaar Min Bathn

Al-waadi (nomor 174n, Bab: Ramyu Al-limaar Bi sab'i Hashayaat
(nomor 1748), Bab: Ramyu lamrah Al-'Aqabah Fa la,ala Al-Baita ,An

Yasarihi (nomor 1749), Bab: Yukabbir Ma'a Kuni Hashaah (nomor
r7s0).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Ramyi At-limaar
(nomor 1974).

At-Tirnridzi di dalam Ktab: Al-Hajj Bab: Maa laa-a Kaifa Tarmiy Al-
limaar (nomor 901).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj Bab: Ar-Makaan Al-I-adzii
Tarmiy Minhu lamrah Al-'Aqabah (nomor gO7O, gOZ1,, 3072, d*t
3073).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Min Aina Tarmiy lamrah
Al:Aqabak (nomor 3030), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 93g2).

,*rlli,f * ar upi i#r gtat U +qcki.r u 1

#t * +x. ii,sg rj';. G.tst,!;;.Jv
i:lt : i;-;lr rqq'f i Ct i,rrtt'** fi vs ot$r gfi
iv {tr-p it W f't- 1t iirrri irAr W. fl 1r
i ,F')t ".; ik iG, t*t lZfyb e,1)4t'k ti Ft r;; AG :# # lr # e {:ts i3i 4i
6- :W * €)'irt ,k ,y t;vi W,F:v ,s,tjt

ater.i ;,rht it1*")t * $ U cjil jG ,;v; ,f e
i.,* F aji ,sit iu- tp iLy q$ti tu ju; q;

ipt
3119. Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memtieritahrulan kepailn lami,

Ibnu Mus-hir telah mcngabarkan kepada knmi, ilari Al-A,masy, ia
berlata, "Aku pernah mandengar Al-Hajjaj bin yusuf berknta seuaktu
I&utbah di atas mimbar,'Tertibkanlah urutan ayat+yat Al-eur'an
sebagaimana libril menyebutlannya, yaitu surat yang disebuttun pa-

3.

4.
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danya Al-Baqarah (sapi betina), surat yang disebutlun pailanya An-

Nisa' (para wanita) ilan surat yang disebuthan pailanya Ali 'lmtan
(lceluarga Imran).

la (Al-A'masy) berlata, "I-alu aht menenrui lbrahim dan memberitahu-

lan hat itu; malu i.a mencela Al-Hajjai ilan betluta,'Abilurrahman bin

Yazid telah memberitahukanlcepailaku,bahwa ia p*nah menyertai Ab-

dullah bin Mas'ud dan pergi menuiu lamrah Aqabah hingga ia sampai

di sana dari arah samping,lalu rnelontar ilari tengah lembah sebanyak

tujuh lali lontaran dengan membaca takbir setiap lali lontaran. Aht
bertany a lgepadany a,' Yl ahai Abu Abdurrahman, sesungguhny a or ang'

orang melempar lamrah dari atas lembah?' Ia maniawab,'Demi Allah

Yang tiaila Rabb yang berhak disanbah lecuali Dia, di sinilah tanpat

berdiri orang yang diturunkan surat Al-Baqarah kepailanya."

. Takhrij hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3118.

€) ilt c*: C;at; d) Ut tSr; U.r|t:r 4* i*i.t't Y .

irti tAt ,-*; iu 
"*;<t1 

,f *ry'ot*i tt3",t,';i

* ,;,1 ?.t' ,b,Ayrr rSitt e'4t ii; titi I
3110. Ya'qub Ad-Dauraqiy telah memberitahulun lcepadaht, Ibnu Abu Za'i-

dah telah memberitahukan kepadn lumi, (H) Ihnu Abu 'llmar telah

memberitahulan lcepada lami, Sufyan telah membritahulan kepada

kami, lceduanya dari Al-A'masy , ia berluta, " Alan pernah mmdengat Al-
Hajjaj berlata, 'langanlah lalian mmgataknn surat Al-Baqarah." Inlu
lceduany a mencerital(nn sebagaimana hadits riway at lhnu Mus-hir. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor. 31 18.

s-oi c'^i; y j:i;13"^;'^{, €j U. * ,l: t;ki.rtyt
Ci"l; ;;; :; :'YJ sk rt;, ilt', ,?:t ji 3;-lo

I z'
)ut"l

e €';r ni 
", 
fy,* # -4i;* F iL'ti,
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yt:;-,y,*t ,F'::W *ri'r:;Jt ji iu nr *
;-4t'a'r* t uii o$tiow iir,fi. # ,i,r

3lTl. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepadalami, Ghun-
dar telah membqitahulankepadaknmi, dari Syu'bah, (H) Mulammnd
bin Al:Mutsan;na ilan lbnu Basysyar telah metnberitahulan lcepadaka-

mi; l<efuianya berlata, "Mulammad bin Ja'far telah mantberitahukan

bpadn lami, Syu'bah telah mernbeitahulan kepada lcnmi dai Al-Ha-
lcnm, ilari lbrahim, dnri Abdurrahmnn bin Yazid, bahwasanya ia pernah

melalaannlan lwji bersama Abdullah, ia berl@ta,'Itlu dia (Abdullah

bin Mas' ud) melont ar j amr ah dengan tujuh kerikil, sedanglun Baitullah
beraila di sebelnh kirinya ilan Mina di sebelah lanannya,lalu berlata,
"Di sinilah tempat furdiri oraflg yang diturunlun surat Al-Baqarah

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3118.

p na$ t:,q*,# sk €j $k suJ J fr 3* $"";i.r r y y

zr;:ti-;; ;l tat i6 fr
3122. Ubaidullah bin Mu'adz telah menfueritahulan kepada lami, ayahht

(Mu'adz) telah memberitahulan h,epada lami, Syu'bah tel"ah mem-

bqitahuknnkepafukarni dengan sanad ini,hanya saja din mengatalan
' dalam riwayatnya,'Ketika in sampai di jamrah Aqabah."

o Takhdj hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3118.

&- si: 71t5-ut ;J $r;'-^#, 
G..............J 

A f ;J 6'-6'r.r t yr
'a:,t; 

3;it#-Jt it J4 il ,#.c-j;,i -7 Lfijtr- ,-#. il
{'}ivu ittlr .5l Uio *i i..,f,)t* F W i,
F e;)')t ,y b i' "*; sui iu -^+at q'.- :r i';;.tr

Smrah .-t

@egin u'p@
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i:* *'4i,$$t 6Y", i;i o$ti tii 6

3t?3, Abu Balur bin Abu syaibah telah menbqitahulan kepafu lami, Abu

Al-Muhayyahtelahmmtberitahuluntr,epadalami,(H)YahyabinYahya
telah memb eritahukan lcep ada lumi -lnfazh ini mililctry a- Y ahya bin Y a' la

Abu At-Muhayyah telah mengabarlan hepodo lcnmi, dnti Salamnh bin

Kuluit dari Abdurrahman bin Yazid, ia berlata, "Ada seseorang yang

berkata tnpado Abdullah,' orang-orang melontar lamrah ilari atas Aqa-

bah.' la berkata, 'sedanglan Abdullah melunpar iamrah dari lembah

Aq ab ah, lalu b erlat a, " D emi D mt y ang tiadn Rnbb y ahg berhak disembah

selain-Nya, di sinilah tempat orang yang diturunkan surat Al-Baqarah

kepadanya (Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam), melempar Jamrah."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 31'18.

o Tafsir hadits: 3178'3123

Perkataarurya, "Abdullah bin Mas'ud pernah melontar iumrah dari

lembah sebanyak tujuh lontaran dengan membaca takbir pail"a setiap lali
mel ont ar . D ia ( Ab dur r ahman) b erkat a, " Ada y ang meny amp ailan kep a dany a,

,,sesungguhnya orang-orang melunparnya ilari atas lembah." Abdullah bin

Mas'uil mengatalan, "Detni Allah yang tiada Rabb yang berluk dbutfuah

sel"ain-Nya, di sinilak tempnt berdiri orang yang diturunkan surat Al-Baqaruh

lcepadnnya."

Dalam hadits terdapat beberapa pelajaran, di antaranya,

o Penetapan melontar jumrah pada hari raya Qurban yang menjadi

kesepakatan para ulama, dan hukumnya wajib. Hal itu termasuk

dari tiga sebab seseorang b ertahallul,yaitu melempar iamrah Aqabah

pada hari raya Qurban, thawaf ifadlah yang diiringi setelahnya

dengan melakukan sa'i jika seseorang belum melaksanakan sa'i, dan

menggundul rambut bagi yang berpendapat bahwa ihr termasuk

ibadah haji, dan inilah pendapat yang benar.

Apabila seseorang tidak melempar iamrah Aqabah sampai hari-

haritasyriq berlalu, maka hajinya tetap sah, namun ia harus membayar

dam.lnrlah yang menjadi pendapat Imam syafi'i dan iumhur ulama.

Sebagian pengikut madzhab Malik beqpendapat, "Melontar iamrah itu

irl ) a tJv

i,ijl
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termasuk rukun haji dan tidaklah sah haji seseorang kecuali dengan
melakukannya." Ibnu ]arir pemah menukilkan pendapat dari sebagian
ulama yang menyebutkan, bahwa melontar jamrah disyariatkan untuk
menjaga kelanggengan dalam mengucapkan takbir, jika seseorang
tidak melempar jamrah lalu ia selalu bertakbir dan sejenisnya, maki
hajinya juga sah. Hal ini juga diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu
Anha, mmun yang benar dan populer adarah seperti yang telah kami
sebutkan di atas.

' Melempar jamrah sebanyak tuiuh kali, n* ini sudah menjadi kese-
p&tanpara.ularna.

' Disunrrahkan membaca takbir pada setiap kali melempar jamrah.
Inilah madzhab kami, Malik dan semua ulama.
Al-Qadhi berkata, "IJlama sepakat bahwa apabila seseorang tidak

mengucapkan takbir ketika melempar jamrah, maka hal itu tidak apa-
aPa."

o Disururahkan melontar jamrah dari lembah Aqabah, disunnahkan
. untuk berada di dalam lembah, dengan posisi Baihrllah di sebalah

kiri dan Mina sebelah kanary dengan menghadap ke Aqabah dart
iamrah lalu melempar tujuh kerikil. Inilah pendapat yang benar
dalam madzhab kami, yang juga pendapat dari jumhur ulama.
sebagian sahabat kami belpendapat, "Disunnahkan berdiri meng-

hadap ke jamrah dengan arah keliting Makkah." sebagian lagi ber-
pendapat, "Disuurahkan menghadap ke Ka,bah dan jamrah Aqabah
berada di sebelah kanan." Pendapat yang benar adalah yang pertama.

ulama bersepakat dibotehkan melontar jamrah dari arah mana
saja, baik seseorang menghadap ke arah Aqabah atau menjadikannya
sebelah kanan atau kirinya, baik dilontarkan dari atas atau dari tengah
lembah. sedangkan melontar jamrah pada hari-hari tasyriq disunnah-
kan dari atas lembah.

Perkataannya, "Di sinilah tempat berdiri orang yang diturunran surat
Al-Baqarah kepailanva." sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu.

Perkataannya, "Dari Al-A'masy, in berkata, "Aku pernah mendengar
Al-Hajjaj bin Yusuf berluta seutaktu L*utbah di atas mimbar, 'Tertiblcnnlah
urutan ayat-ayat Al-Qur'an sebagaimana libril menyebutlaflwa, yaitu su-
rat yang disebutlan pailanya Al-Baqarah (sapi betina), surat yang disebut-
lun pailanya An-Nisa' (para wanita) ilan surat yang disebutkan padanya Ati
'lmran (lceluarga Imran), la (Al-A'masy) berlata, "Lalu aht menemui lbrahim
dan merrberitahukan hal itu; mala ia mencela Al-Hajjaj.....dan seterusnyl,"
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Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Apabila maksud Al-Hajjaj ihr se-

bagaimana ]ibril menyampaikan urutan ayat-ayat dalam surat Al-
Qur'an dan membaca urutannya seperti yang sekarang ini dalam mus-
haf Al-Qur'aru maka itu sudah menjadi kesepakatan kaum muslimin.
Para ulama sepakat bahwa hal itu sudah sesuai dengan urutan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun apabila yang dimaksud membaca
urutan surat demi surat, dan ini merupakan pendapat dari para ulama
fikih dan Qira'ah (ilmu tentang tata cara membaca Al-Qur'an). Para

peneliti hadits membantah semua pendapat di atas dengan menegas-
kan, bahwa urutan surat demi surat itu adalah hasil ijtihad dari para
ulama dan bukan masalah yang sudah ditentukan sebelumnya."

Al-Qadhi berkata, "Dalam hadits ini disebutkan surat An-Nisaa'
sebelum surat Ali Imran merupakan dalil bahwa ytrrg ia maksud
adalah urutan ayat-ayat dalam surat Al-Qur'an; karena Al-Hajjaj
selalu mengikuti mushaf 

'Utsman.Radhiyallahu 
Anhu dan tidak pemah

menyelisihinya.

Perkataannya, #- F e') :16- ,f 4t &*: "sednnglan Baitutlah
berada di sebelah kirinya dan Mina di sebelah lanannya" Inilah dalil dari
madzhab yang shahih yang telah kami sebutkan tentang posisi yang
disunnahkan bagi seorang yang hendak melontar jamrah.

C K,GFn"x \



(52) Bab Disunnahkan Plelontar Jamrah Aqabah pada

. llari Raya Qurban dairi Atas unta, dan penjelasan
Tentang Makna Sabda Nabi Shailallanu Anihi wa
Sallam, "Ambfllah Tata cara Haji Kalian dariku,,

*,# #W d\.; il i*3 etj)il futti'";.rtyr. .. 'i Cfi e; i.t f e,3';;i *u- il.t ie a;
,t,

6igr*At,* {}tifiil\v gifr tr\t
er',t'! ;! eu ry;d;iu',lgi /t fy- *6 ,*

2Y'#'* UiY .',Li
3lA. Isluq bin lbrahim dnn Alibin Klnsyram telah manberitahulan kepada

knmi, semuanya dari Isa bin Yunus. Ibnu Kusyram berlata, "Isa
telah mmgabarkan lrepada knmi ilari lbnu luraij, Abu Az-Zubair telah
mmgabarlan kqadaht, bahwa ia pernah mendengar Jabir berlata,
" Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melontar
jamrah ilari atas untanya, danbrsabda, "Ambillah tata carahajilalian
ihriht, learena aht tidak tahu; baranglali aht titak bisa berhaji lagi
setelahhajiht ini."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Fii turnyi Al-limaar
(nomor L970).

L.
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haij Bab: Ar-Rukuub llaa

Al-limaar wa lstizhlaal Al-Muhrlrn (nomor 3062), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 2804).
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3125. Salamah bin Syabib telah memberitahulan kepailaku, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahulun kepadalumi, Ma'qil telah memberitahulun

kepada kami, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Yahya bin Hushain,

dari nenelotya lJmmu Al-Hushain, la (Yahya) berluta, "Aku pernah

mendengarnya (llmmu Al-Husain) berkata, "Aht pernah ihtt serta

berhaji dengan Rnsulullah seuaktu haii Wada', aku lihat beliau setelah

melontar jamrah dan pulang kembali dengan naik unta yang dituntun

oleh Bilal dan Usamah, salah seorang di antara merela menuntun unta

dan yang satu lagi melindungi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dari sengatan matahari dengan menutupi kepalanya dengan kain."

Llmmu Al-Hushain berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengatakan banyak hal, kemudian aht pernah mendengar Rasulullah

bersabda, "Kalau kalinn dipimpin oleh seorang budak yang terpotong

hidungnya -aku kira ia mengatalun bahwa Nabi Slallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " Seorang budak hitam" - yang meminpin knlian dengan

berdasarkan Al-Qur'an Al-Karim, makn dengarknn dan patuhilah dia.'
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Al-
MuhrimYuzhallal (nomor 1834), Tuhfah Al-Asyraf (18310).
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3126. Ahmad bin Hanbal telah metttberitahulun kepadaht, Muhammad bin
Salamah telah memberitahuknn kepada lumi, ilari Abu Abdurrahim,
dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Yahya bin Al-Hushain, dari nenek-

nya yang bernama Ummu Al-Hushain, ia berluta, " Aku pernah melak-

sanalan haji bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam santaktu haji
WAdA', aht melihat Bilal dan Usamah menyutai beliau, salah satu di
antara merelu memegang tali lcelang untanya, yang satu lagi menutupi
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan luin agar tuhindar ilai
panas hinggabeliau melontar jamrah Aqabah.

Muslim Rahimahullahberluta, "NAma Abu Abdurrahim ailnlah Klulid
bin Abu Yazid, paman Mulummnd bin Salaruh. Waki' dan Al-Hajjaj
AI-A' war meriwayatlan ludits dnrinya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3125.

o Tafsir hadits: 3124-3126

Perkataannya, "Abu Az-Zubair telah mengabarlan kepadaku, bahwa ia

pernah mmdengar Jabir be*ata, 'Aht pernah melilut Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam melontar jamrah ilari atas untanya, danbersabda, "Ambillah
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tata cara luji lalinn dariht,larena aht tidak tahu; barangkali aku tidak bisa

berhaj i lagi setelah hajiku ini. "

Hadits ini merupakan dalil bagi pendapat Imam Syafi'i dan para

ulama yang sepakat dengannya, bahwa disunnahkan bagi siapa yang

sampai di Mina dengan berkendaraan untuk melempar jamrah aqabah

dengan berkendaraan juga, namun dibolehkan jika ia ingin melempar
jamrah dengan berjalan kaki. Sedangkan bagi yang samPai di Aqabah

dengan berialan kaki, maka diswurat*an melontar jamrah dengan

berjatan kaki juga, semua ini dilaksanakan pada hari raya Qurban.
Pada dua hari pertama dari hari tasyriq disunnahkan untuk melem-

par semua jamrah dengan berjalan kaki, dan pada hari ke tiga dari hari

tasyriq disunnahkan melempamya dengan naik unta lalunafar (keluar

dari Mina). Semua ini merupakan pendapat dalam madzhab Imam

Malik, Syafi'i dan yang lainnya. Imam Ahmad dan Ishaq berpendapat,

"Disurmahkan melontar jamrah pada hari raya Qurban dengan berjalan

kaki.- Ibnu Al-Mundzir berkata, "Ibnu Umar, Ibnu Az'Zubatr dan Salim

melempar jamrah dengan berjalan kaki, dan para uliama bersepakat

bahwa sah hukumnya melempar dengan cara aPaPun dengan syarat

mengenai sasaran."

Perkataanny^, ;i.?-u t$6. "Ambillah tata cara haii kalian dariku."

Riwayat seperti ini terdapat juga pada riwayat selain Muslim. Maksud

hadits ini adalah ambillah tata cara haiik, ini, berupa do'a, perbuatan,

dan gerakan; karena semua itu merupakan tata cara haii yang harus

kalian contoh dariku, maka terimalah ia, kemudian hafalkan dan amal-

kan, selanjutnya ajarkanlah kepada semua orang." Hadis ini meru-

pakan dasar penting dalam pelaksanaan haii, seruPa dengan hadits

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat yang berbunyi, " Shalntlah

sebagaimana kalian melihat alar shalat. "

Perkataaffrya, 2y F '*. #i i *j "Barangl,ali aht tidak bisa

berhaji hgi sesuilah pelnksanaan haji ini." mengisyaratkan perpisahan

Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm dengan para shahabat, merupakan
pemberitahuan bahwa ajal beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah

dekat, menganjurkan kepada mereka untuk teliti dengan mencontoh

haii beliau, memanfaatkan waktu yang ada untuk selalu bersama be-

liau dan mempelajari agama. Oleh sebab itu, haji itu disebut dengan

ltalii W ada' (haji peryisahan). Wallahu A' lam.

Perkataannya, " Aku pernah ihi serta berhaii dengan Rasulullah sewak-

tu hnji WadA', aku lihat beliau setelah melontar iamrah dan pulang kembali
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dengan naik unta yang dituntun oleh Bilal dan llsamah, salah seorang di antara
merekn menuntun unta ilan yang satu lagi melindungi Nabi dari sengatan
matahari dengan mututupi kep alany a dengan lcnin. "

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, diantaranya;

Penjelasan tentangbolehnyapenyebut anhajiW adn' (hajiperpisahan),
dan telah dikemukakan terdahulu bahwa ada, sebagian ulama
yang mengingkarinya dan memandangnya makruh. Pendapat ini
adalah tidak tepat, dan sebelumnya juga telah dijelaskan bantahan
terhadap pendapat tersebut.

Melontar jamrah dengan naik kendaraan, seperti yang telah
dijelaskan di tempatnya.

Boleh memayungi orang yang sedang berifuam baik dengan kain
atau lainnya. Inilah pendapat dalam madzhab kami dan jumhur
ulama, hal itu berlaku bagi yang berihram, baik yang naik kendara-
an atau berjalan kaki. Imam Malik dan Ahmad berpendapat, "Hal
itu tidak boleh, dan jika dilakukan, maka wajib membayar fidyah."
Menurut salah satu riwayat dari Ahmad disebutkan, "Tidak perlu
membayar fidyah.' Ulama telah sepakat bahwa jika seseorang du-
duk di dalam kemah atau tenda maka itu tidak apa-apa. Mereka
juga sependapat dengan kami, bahwa jika seseorang berdiam seje-
nak dalam kendaraan yang digunakan trntuk membawa jamaah
yang lemah, maka tidak diwajibkan baginya membayar fidyah,
demikian juga jika ia berlindung dari..sengatan matahari dengan
tangannya.

Lnam Malik, Ahmad, dan para pengikut mereka, berdalil dengan
beberapa hadits berikut ini,

Pertama, riwayat Aldullah bin Abbas bin Rabi'atu bahwa ia ber-
kata, "Aku pernah menemani Umar bin Al-Khaththab melempar
jamrah, dan aku tidak pernah melihatnya mendirikan tenda untuk
berlindung sampai kembali." (HR. Syafi'i dan Al-Baihaqi dengan
sanad hasan).

Kedua, diriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma,bahwa
ia pernah melihat seseorang yang sedang berihram dengan naik
unta dan menggunakan payung atau sejenisnya agar terhindar
dari teriknya matahari, lalu Ibnu Usrar berkata, "Tanggalkanlah,
untuk siapa kamu berihram seperti itu?' (HR. Al-Baihaqi dengan
sanad yang shahih).

3.
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. Ketiga diriwayatkan dari labir Ralhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda 'Tidaklah seorang yang ne-
lahtlan lhram di bawah terik rrutalnri dari pagi lwri hingga terbntam

matahari, lcecuali dosa-ilosanya dilwpuslun bersamaan ilengan tengge-

lam matahnri hingga ia seperti aruk ya;ng baru dilahirtan ibunya." (IJiB..

Al-Baihaqi, dan dia nyatakan sebagai hadits dha'i0.

Jumhur ulama berdalil dengan hadits riwayat Ummu Al-Hushain
yang tercantum dalam riwayat Muslim, karena hd itu tidak disebut
memakai pakaian. Sedangkan hadits riwayat Jabir statusnya dha'if
sebagaimana yang telah disebutkan, dan dalam hadits itu juga tidak
menyebutkan larangan, demikian juga apa yang dilakukan Umar. Ada
yang berpmdapat hadits riwayat Ibnu Umar tidak menyebutkan la-
rangan atas hal itu, dan ada larangan dalam riwayatnya, maka hadits
Ummu Al-Hushain lebih diutamakan. Wallahu A'lam.

Perkataan Ummu Al-Hushain,

€3i -i;i ,tG W+r; - L3;J'.'t i<{; -}i :'t:)rt'a.* F
t*ii'^s rrl;v Jvu 9t jq,

"Kemudian aht pernah maidengu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bqsab ila, " Kalau lalian dipimpin oleh seor ang budak y ang terp otong hidung-

nya -aht kira ia mengatalan bahwa Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersab-

dn, "Seorang budak hitam"- yang manimpin lalian dmgan berdasarlan Al-
Qur' an Al-Knrim, mala ilengarlan ilan p atuhilah din. "

Kata Li;il maknanya ad.a bagian anggota tubuh yang terpotong.
Maksud hadits ini adalah mengingatkan bentuk fisik yang jelek; karena

seorang budak biasanya bentuk fisiknya jelek, ditambah lagi kulitnya
yang hitam, dan itu juga merupakan kekurangan. Dalam hadits lafuurya

disebutkan " Kepalanya seperti htrrru yang dilceringlan" . Semua sifat-sifat
ini adalah gambaran bentuk fisik yang hina. Biasanya yang dikerjakan
olehnya iuga pekerjaan yang hina, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

menyuruh untuk menta'ati pemimpin walaupun dengan kondisi se-

perti itu selama ia beqpegang teguh dengan Al-Qur'an. Para ulama

berkata bahwa. maksudnya adalah selama para pemimpin berpegang
teguh dengan ajaran Islam dan mengajak untuk berpedoman kepada

Al-Qur'an, dalam kondisi apa pun mereka, status agama, dan akhlak
mereka, maka ia tidak boleh dilawan. Bahkan jika mereka melaku-
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kan kemungkaran, yang harus dilakukan adalah menasihati dan me-
ngingatkarurya.

Apabila ada yang bertanya, "Mengapa hadits ini memerintahkan
untuk mendengar dan ta'at kepada seor.rng budak yang menjadi pe-
-i^pi.,, padahal syarat khalifah (pemimpin) itu harus berasal dari
keturunan Quraisy?"

Jawabannya ditinjau dari dua sisi,
o Pertama, maksudnya adalah sebagian pemimpin yang diberi ke-

kuasaan oleh khalifah (pemimpin tertinggi), dan ia berstatus seba-
gai wakil Kha1ifah, dan bukan maksudnya bahwa khalifah itu
seor.rngbudak.

' Kedua, maksudnya adalah jika seorang budak muslim melakukan
kudeta dalam pemerintahan yang sah sehingga ia dapat mengua-
sai wilayah dengan paksa; maka hukum-hukumnya tetap berlaku,
dan ia wajib ditaati, sedangkan kaum muslimin tidak boleh mela-
wannya. Wallahu A'lam.



(55) Bab Ukuran l{erikil yang Disunnahkan untuk
Melontar Jamrah adalah Sebesar Biji-bijian
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3127. Muhammad bin Hatim dan Abd bin Humaid telah memberitahulan

kepadaku, lbnu Hatim berluta, Muhammad bin Baler telah memberi-
tahulun kepadn knmi, Ihnu luraij telah mengabarlan k pndo lami, Abu
Az-Zubair telah mengabarlan bpodo kami, bahwasanya in pernah

mendangar labir bin Abdullah berknta, "Aht pernah melihat Rnsulullah
. Shallallahu Alaihi wa Sallam melanpar jamrah dangan kerikil seuhtran

biii."

Takhrihadits
Ditakhrijoleh:

At-Tiruddzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ma laa'a Anna Al-limaar
Yarmii Bihaa Mitslu Haslna Al-fuadzf (nomor 897).

An-Nasa'i di dalam Kitab: ManasikAl-HajjBab: Al-Maluan Al-ladzii
Tarmii Minhu lamrah Al:Aqabah (nomor 3075), Tuhfah AlAsyraf
(nemor 2809).
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3128. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah membqitahulan kepada lcnmi, Abu

Khalid Al-Ahmar dan lbnu ldris telnh memberitahulun kepada lami,
ilari lbnu luraij, dari Abu Az-Zubair, dari labir ia berluta, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melwtar jamrah dihari hari raya Qurban
paila waWu dhuha, adapun setelah itu, waWu melantpar adalah setelah

trutahari condong ke barat.

. Takhrj hadits

Ditakhrijoleh:

l. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Rnmyi Al-Jimaar
(nomor 1971).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ma laa'a Eii Ramyi An-Nahr

Dhuhan (nomor 894).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Waqt Rnmyi lamrah
Al' Aqabah Y aum An-N ahar (nomor 3063).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Ramyu Al-Jimnar Ay-
Yaam At-Tasyriiq (nomor 3053), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2795).

(54) Bab Penjelasan tentang Waktu Melontar Jamrah

470
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3129. Ali bin Khasyram telah manbqitahulannya kepada lami, 'lsa telah

mengabarlan kepada lami, Ibnu luraij telah mmgabarkan lcepada lami,
Abu Az-Zubair telah mengabarlan kepadaht, baltwa ia pernah men-
ilengar labir bin Abdullahberlata, "Nabi Slwllnllahu Alaihi wa Sallam"
ia menyebutlan dmgan lafazhyang sama dangan sebelumnya.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelunlya, lihathadits nomor 3128.



(55) Bab Penjelasan Bahwa Kerikil untuk Melontar
Jamrah Adalah Tujuh Kerikil
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3730. Salamah bin Syabib telah memberitahulan kepailaku, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahulan kepoda lumi, Ma'qil- Ibnu llbaidullah Al-
Jazari- telah mnnberitahulan kepada kami, ilari Abu Az-Zubair, dai
labir, ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Bq-istijmar dilahtlun dangan hitungan ganjil, melempar jamrah
dilahtlan dengan hitungan ganjil, sa'i di antara Shafa dan Marwah
dilahtlan dengan hitungan ganjil, dan thawaf juga dilaktkan dengan

hitungan ganjil. Apabila sahh seorang dari lalian ber-istijmnr, maka

I ahtlanl ah dmg an hit un g an g anj il. "

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2953).

o Tafsir hadits: g]r27-g]rg}

Perkataarurya,,T3Ar ,# brrr:st ,;: (E't * )lt ,-)* ,4t di
"Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melontar
jamrah dengan kerikil seukuran biji." Hadits ini merupakan dalil yang
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menerangkan bahwa ukuran kerikil untuk melontar jamrah sebesar

biji buncis. Seandainya ada yang melempar kerikil dengan ukuran
lebih kecil atau besar, maka hal itu juga dibolehkan, namun makruh
hukumnya. Masalah ini sudah dibahas dengan lengkap pada l'Eab
Disunnahkan Bagi famaah Haji Untuk Selalu Mengucapkan Talbiyah
Sampai Melontar jamrah."

Perkataannya, "Rasulullah Shattallahu Alaihi wa Sallam melontar jam-

rah di luri .raya Qurban paila waklu dluln, ailapun setelah itu, mnla wak-

tu melempar aihlah setelah matalui condong lcc barat." Yang dimaksud
dengan melontar pada hari raya Qurban itu adalah melontar jamrah
Aqabah; karena jamrah tersebut yang disyariatkan untuk dilontar pada
hari itu, dan hukumnya sunnah berdasarkan kesepakatan para ulama.
Menurut m adzhab kami, waktu melontar jamrah boleh dipercepat pada
pertengahan malam hari raya Qurban. Menurut madzhab kami, Imam
Malik, Ahmad dan mayoritas ulama, tidak boleh melontar jamrah pada
hari,hari tasynq kecuali setelah matahari condong ke barat berda-
sarkan pada hadits shahih ini. Thawus dan Athaa' belpendapat "Tidak
mengapa'melontar iamrah pada hari-hari tasyrilq sebelum matahari
condong ke arah barat." Imam Abu Hanifah dan Ishaq bin Rahawaih
menuturkan, "Boleh melontar iamrah sebelum matahari condong ke

barat pada hari Tasyrtq yang ke tiga, dalil kami bahwa Nabi Slwllallahu
Alaihi wa Sallam pemah melontar jamrah seperti yang kami sebutkan,
lalu Nabi bersabda, " Ambillah tata ura luji lalian ilariht.'

Ketahuilah, bahwa melontar iamrah pada hari tasyriq disyaratkan
unhrk berurutan, yaitu memulai dari melontar iamrah UIa (pertama)

yang berdekatan dengan masjid Al-Khif, kemudian ]amrah Wustha

(pertengahan), lalu jamrah Aqabah. Setelah melontar jamrah yang per-
tama disunnahkan untuk berdiam di sana menghadap ke kiblat dalam
waktu yang cukup lama untuk berdo'a dan berzikir kepada Allah. De-

mikian juga disunnahkan setelah melontar Jamrah Wushta dan setelah

melontar jamrah yang ke tiga tidak disunnahkan untuk melakukan hal
tersebut, hal ini berdasarkan hadits shahih yang tercantum dalam Sfta-

hih Al-Bul'luriyangdiriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, bahwa hal itu disunnahkan di semua hari Tasyriq.
Wallahu A'lam.

Menurut madzhab kami, disunnahkan mengangkat tangan ketika
berdo'a setelah melontar jamrah, begitu pula yang dikemukakan oleh
jumhur ulama hal ini berdasarkan pada hadits dalam Shahih Al-BuWrari

C (,tuon-
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yang diriwayatkan dari Ibnu Umar seperti yang telah kami sebutkan
sebelumnya, akan tetapi Imam Malik mempunyai pendapat yang
berbeda dalam masalah ini. Para ulama bersepakat, bahwa apabila
orang yang berhaji tidak berdiam diri di sana untuk berdo'a, maka hal
itu tidak apa-apa. Namr.rn Ats-Tsauri berpendapat bahwa jika seseorang

tidak melakukan wukuf di sana; maka ia harus memberi makan orang
miskln atau membayar ilam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

'; ,:tjst, "j :ipti r;isr 55. t#ri"i l4t F'r, i jri,J,li
't'..'r;llr1 i ki';;';'t ttY

"Ber-btijmar dilakulan ilmgan hitungan ganjil, melanpar jamrah dilakulan
ilengan hitungan ganjil, sti'i di antara Slufa dan Marwah dilahian ilmgan
hitungan gnnjil, dan thawaf juga dilahtkan ilengan hitungan ganiil. Apabila

salah seorung dari lulian ber-istijmar, mala lahtlanlah dmgan hitungan

ganjil."

Kata t artinya ganiil dan Al-lstijmar maksudnya adalah bersuci
dengan batu dan sejenisnya. AlQadhi berkata, sabda Nabi Shallallahu

Alaihi w.a Sallam di penghujung hadib, 'Apabila salah seorang ihri lamu
ber-istijrur, mdla lahianhh dengan hitungan ganjil.' bukan trntuk
mengulang ucapannya, akan tetapi maksud yang pertama adalah
menerangkan perbuatan, yang kedua menerangkan iumlah batunya.

Maksud dari hitungan ganiit dalam melontar jamrah adalah tuiuh ba-

tu, thawaf sebanyak tujuh putaran, sa'i sebanyak tuiuh putaran, dan

ber-btinja' dengan tiga batu, apabila belum bersih dengan tiga batu;
maka wajib ditambah batu lairurya sampai bersih. |ika dengan hitu-
ngan batu ganiil sudah bersih, maka tidak perlu ditambah lagi. Namun
jika bersih dengan hitrrngan genap; distrnnahkan untuk ditambah agar

hitungannya menjadi ganiil, dalam sebuah pendapat dinyatakan bah-

wa ha1 itu hukumnya wajib. Inilah pendapat sebagian sahabat kami dan

beberapa ulama lainnya. Menurut pendapat yang PoPuler hukumnya
sunnah. Wallahu A'lam.

Smrah a\@U
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(56) Bab Keutamaan flenggundul Rambut Dari
Pada Memendekkannya, dan Boleh tlukumnya

Memendekkan Rambut
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S1.}I..Yahya Wn Yalrya ilnn Mulwmmnd bin Rumh telah nenberitahulan
lcepada lami, lecduanya berlata, Al-Laits tehh mmgabartan lcepada lami,

Qutaibah telah mengabarlan kepaik lumi, I-aits telah metttberitahulan
kep ada lami, dari N afi' bahwa Ab dullah berlata, " Rasulullah Slullalla-
hu Alaihiwa Sallam mmggundul rambutnya, sebagian shalubat juga

rumg.gunilul rambutnya, ilan sebagian yang hin memettilel*annya."

Abdullah berluta, "sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabiln,'Sanoga Allah merahnuti orang-orang yang meng-

gundul rambutnya." selali atau dua lali,lalu bersabila, "Dan orang-

or ang y ang tnemendel:kan rambutny a. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Kitab: At-HajjBab: Al-Halq wa At-Taqshiir Inda

Al-Ihlaal (nomor 7727) secar a mu' allaq.
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3732. Yalrya bin Yalrya telah memberitahuknn kepada lumi, ia berkata,'Aku
pernah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin lLmar,
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a, 'Ya Allah,
rahmalilah orang-orang yang menggundul rambutnya". Para shahabat
berlata, Walni llasulullah! Dan juga orang-orang yang memendelckan

rambut? l^alu Rasulullah berdo'a lagi: 'Ya Allah rahmatilah orang-
orang yang menggundul rambutnya". Para sahabat bqkata, "Wahai
Rasulullah! Dan juga orang-orang yang memenilelclun rambutnya?"
Lalu Rnsulullah berdo'a, "Dan juga orang-orang yang memendeldun

rambutnya."

Di sini lbrahim tidak berlata,''Muslim telah memberitahulan kepada

lami, akan tetapi berluta, dari Muslim hingga riwayat yang disebut-
l(nn."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-HajjBab: Al-Halq wa At-Taqshiir lndn
Al-Ihtaat (nomor 17 27).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-ManasikBab: Al-Halq wa At-Taqshiir
(nomor 1979),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8354).

drnrah 
^r@sU

2. At-Tirrridzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ma Jaa'a Fii Al-Halq wa At-
Taqshiir (nomor 973), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8269).
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3133. Abu Ishaq lhrahim bin Mulwmmad bin Sufyan telah memberitahulun

kcpada lcnmi, ilari Muslim bin Al-Hajjaj berluta, "Ibnu Numair telah

memberitahulan kepada lami, ayahht telah memberitahukan kepada

kami, Ubaidullah bin lfmar telah memberitahukan k podo lumi, dai
Nqfi', dnri Ibru Umar,balwa Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam
berdo'a, " Sonogt Allah merahmati orang-orang yang menggunilul ram-
butnya". Para salnfut bqlata, "Dan juga orang-orang yang memen-

dehJcnn r ambutny a? Wahai Rasulullah. " Rasulullah bq do' a lngi, " S emo-
ga Allah merahmati orang-orang yang menggundul rambutnya". Para
shahabat berluta lagi, Dan orang-orang y ang meruenilel*nn rambutnya?
Wahai Rasulullah!" Rasulullnh berdo'a lagi, "Semoga Alhh merahmnti
orang-orang yaflg menggundul rambutnya" . Para slwlwbat berlata lagi,
"Dan orang-olang yung memenilelilan rambutnya? Watui Rasulullah!
I-alu Rasulullah berdo'a, "Dfln juga orang-orang yang memendelckan

rambutnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Halq
(nomor 3044),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 794n.

:fr)i t+rft #s-* 7,Ja';lt 
3t$k *ujt il.t,rikr.r t rr
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3734.Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, Abdul

Wahhab telah menfueitahulan k pado lumi, Ubaidullah telah membe-

ritahulun kepada knmi, dengan sanad seperti ini, ia mmyebutlun dalam

( Ki6n"ii )
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hadits, ketil(n berdo'a ke empat kalinya, Rasulullah berdo,a, ,,ya, juga
orang-orang yang memmdeklan rambutnya.,,

. Takhrij hadits

Hanya ditakhrii oleh Muslim, Tuhfah Al-,+syraf (nomor g$n.

if ni F iir: 7r il '#3't'+ri ;J il ,Sr i\c?.t't ?o
g"* Mi:;3yJ tt'E #': jS.# i.t r q4
ta-,

it ,-k litr ',5;, jtt jG e;:j ,sj ,y e:3 e :; iiui
G;iirr yti;:ut;v G4..*tdt& *
;iltr 

jti ar"A,t yt i*: U tj$ J4A. *t &tt jS

;;4,, j,3 G.4,i i't j*:utj$ :;id,y;t
3135. Abu Balur bin Abu syaibah, Zuhair bin Harb,Ibnu Numair dan Abu' Kuraib telah memberitahulan kepada lami, semuanya irari lbnu Fu-

ilhail, Zuhair berkata, Muhammail bin Fudhail telah memberitahulcnn
kepado lami, Umarah telah memberitahulun krpada lumi, dari Abu
Zur'ah, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah shallailahu Araihi wa
Sallambersabila, 'Ya Allah! Ampunilah orang-orang yang mcnggundul
rambutnya. Para sahabat bertanya: "Ya Rasulullah! luga orang-orang
yang memendelclan rambutnya?". Beliau berdo'a lagi, ,ya Allah!
Ampunilah orang-orang yang menggundul rambutnya, para sahabat
bertanya litgi, 'lYa Rasulullah! luga orang-orang yang memendel*nn
rambutnya?". Beliau berdo'a lagi, 'Ya Allah! Ampunilah orang-orang
yang menggundul rambutnya. Para shahabat bertanya lagi: ,'ya 

Ra-
sulullah! Juga orang-orang yang memendelckan rambutnya?". Beliau
menjawab:'Y a, luga orang-orang yang memendelckan rambutnya" .

o Takhrij hadits

Ditakhriioleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-HajjBab: Al-Halq wa At-Taqshiir tnda

Al-Ihlaal (nomor 17 28).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Al-Halq (nomor A043),
Tuhfah Al-,{syraf (nomor 1,4904).
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3135. Umayyah bin .Bbtham telah metnberitahulun kqadaht, Yazid bin

Zurai' telah metrfueitahulun k poda lumi, Rauh telah mantbritahu-
knn kepada knmi, dari Al-'Ala' ilari ayahnya, ilari Abtt Huraimh
Rndhiyallahu Anhu dari Nabi Slulhllahu Alaihi wa Sallam sanalcna

ilengan lwdits riwayat Abu Zur'ah dari Abu Hurairalt

o Takhrij hadits

Hanya ditakhrii oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 14015).

j; :#.rbt '>jtl> ;:i €.i t3'"; ii, e A. ,* j (:k r r rv
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3137. Abu Balur bin Abu Syaibah telah metttberitahukan kqada kami, Waki'

ilnn Abu D aarud Ath-Tluyalisi telah mcmWtahulan kqada lami, ilari
Syu'bah, dai Yahya bin Al-Hushdin, dati nutelorya, bahwa ia prnah
mmdmgar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallatn sataWu haji Wadn'

mendo'alan orflng-orang yang flerrggundul rambutnya sebanyak tiga
lali, dan bagi orung-orang yang memendelcknn rambutnya hanya satu .

kali." D alam riway at W aki' tidak disebutknn, " S eu aktu haj i W Ada' .'

. Takhrii hadits

Hanya ditakh4i oleh Muslim, Tahfah AL Asyraf (nomor L8312).
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3138. Qutaibah bin Sa'id telah mentberitahukan kepada lami, Ya'qub -yaloi
Ibnu Abdurrahman Al-Qari- telah mentberitahulan kepada lumi, (H)

Qutaibah telah manfueritahulun kepada lumi, Hatim -Ibnu Isma'il- te-

lah mmrberitahulan kspada leami, keduanya berasal ilari riwayat Musa
bin 'LLqbah, dari Nafi', dari lbnu lJrnar, bahwa Rnsulullah Shaltallahu
Alaihi wa Sallam menggundul rambut kepalanya santaWu haji Wada'.'

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-MaghaziBab: Hajjah Al-Wada'(nomor
dA10 dart441).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-ManasikBab: At-Hatq wa At-Taqshiir
(nomor 1980), Tuhfah Al-Asyraf (8454).

. Tafsir hadits: 3131-3138

Perkataannya,

-a7. .. ,i opJ !rw, q

"Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam mrnggundul rambutnya, sebagian

sahabat juga menggundul rambutnya, dan sebaginn yang lain memendekkan-

nya." Dart hadits-hadits yang menyebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mendo'akan orang-orang yang menggundul rambutnya di wak-
.tu tahallul sebanyak tiga kali dan mendoakan orang yang memendek-
kan rambutnya satu kali. Hadits ini dengan tegas membolehkan dua
hal tersebut, seseorang boleh menggundul rambutrya atau memendek-
kannya, namun dalam hadits dengan tegas disebutkan bahwa meng-
gundul rambut lebih utama.

Para ulama bersepakat bahwa menggundul rambut lebih utama
dari pada sekedar memendekkannya, dan bahwa memendekkan
rambut sudah sah disebut sebagai tahallul. Diriwayatkan oleh Ibnu Al-
Mundzir dari Hasan Al-Bashri, bahwa ia pernah berkata, "Diwajibkan
bagi yang pertama kali melakukan ibadah haji untuk menggundul
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rambutnya dan tidak sah disebut tahallul apabila ia memendekkan

rambutnya." Seandainya ini memangbenar adalah pendapatnya, tentu

ditolak karena bertentangan dengan teks hadits dan ijma'para ulama

sebelumnya. Menurut pendapat yang populer dalam madzhab kami,

bahwa menggundul atau memendekkan rambut merupakan salah

satu rangkaian ibadah haji dan umrah, yang iqga meruPakan salah

satu rukun dari.keduanya,yefrrg tidak sah ibadah haji atau umrah

seseorang kecuali dengan melaksanakarutya. Inilah pendapat semua

ulama. Dari Imam syafi'i diriwayatkan sebuah pendapat yang asing

dan lemah, bahwa boleh bagi jamaah haji menggunakan hal-hal y*8
dilarang seperti wangi-wangian dan berpakaian selain pakaian ihram;

karena tidak terkait dengan ibadah haji. Pendapat ini salah, dan yang

benar adalah pendapat Pertama.

Menurut Imam Syafi'1 ukuran menggundul dan memotong ram-

but itu minimal tiga helai rambut. Imam Abu Hanifah berpendapat

seperempat bagian dari kepala, dan Abu Yusuf berpendapat, setengah

bagian dari kepala. Imam Malik dan Ahmad, mengatakan sebagian

besar dari kepala. Para ulama bersepakat bahwa yang paling utama

adalah atau memotong pendek semuanya. Disunnahkan memotong

pendek itu sekurang-kurangnya seukuran uiunS iari di semua bagian

kepala, jika dipotong lebih pendek dari itu juga boleh; karena sama-

sama sudah disebut memotong rambut. Bagi wanita yang disyariatkan

memotong pendek saja, dan makruh hukumnya jika dicukur semua,

seandainya wanita menggundul rambutnya; juga sah dan termasuk

sudah melaksanakan amalan ibadah haji. Mencukur dan memotong

rambut itu bisa digantikan dengan mencabut, membakar, menggUnting

dan lain sebagainya yang termasuk menghilangkan rambut.

Ketahuilah bahwa perkataan Abdullah,
,,Rasulullah Sluliatlahu Alaihi wa Sallam mbnggundul rambutnya, se-

bagian sahabat juga menggundul rambut dan sebagian lagi memendelclan

rambutnya, dan do'a Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lcepada oranS-orang

yang menggundul rambutnya tigalali dnn orang yang memendeldun rambut

hanya seluli." semua ini ketika l]fliiWada'.Inilah pendapat yang benar

dan masyhur. Al-Qadhi Iyadh menyebutkan dari sebagian lainnya,

hal itn pada hari Hudaibiyah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

mem€rintahkan para sahabat untuk menggundul rambut, namun ti-

dak seorang pun yang melaksanakan perintah itu karena mereka saat

itu ingin sekali memasuki Makkah. Disebutkan bahwa Ibnu 'Abbas
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Rndhiyallahu' Anhuma berkata, "sebagian sahabat menggundul rambut
dan sebagian lagi sekedar memotong rambut saja.,, Lalu Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam berdo'a, 'ya Allah, rahmatillah orang-orang

. yang menggundul rambut," sebanyaktiga kali. Ada yang.bertanya, ,Wahai

Rasulullah! Mengapa rahmat itu hanya diperuntukkan kepida orang-
orang yang menggundul rambut?' Beliau menjawab, ,,Karena merela
tidakragu-ragu melakukannya." Ibnu 'Abd Al-Barr berkata, yang diingat
bahwa peristiwa itu terjadi di Hudaibiyah.

Al-Qadhi berkata, Imam Muslim telah menyebutkan dalam bab ini
pendapat yang berbeda dengan apa yang telah mereka sebutkan, wa-
laupun hadits-hadits yang berkaitan dengan masalah itu masih umum
tidak.menyebutkan lokasinya; karena riwayat Ibnu Abu Syaibah dan
Waki' pada hadits Yahya bin Al-Hushain, dari neneknya, bahwa ia
pemah mendengar N abi shallallahu Alaihi wa sanammend.o'akan orang-
orang yang menggundul rambutnya ketika haiiwada'sebanyak tiga ka-
li dan bagi orang-orang yang hanya memotong rambutnya satu kali.
Namun dalam riwayat wah' tidak menyebutkan ketika haji wada'.
Imam Muslim telah menyebutkan hal itu dalam Bab: Melontar lamrah
Aqabah pada Hari Raya Qurban. Yaitu hadib yahya bin Al-Hushain dari
neneknya, Ummu Al-Hushain berkata, 'Aku pemah melaksanakan haji
bersama Rasulullah shallallahu Akihi wa sallam sewaktu l:rriiwaila,.,
Hadits rni menyebutkan waktunya, yaitu ketika lujiwaila';maka tidak
menutup kemungkinan bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam ber-
do'a seperti itu di dua tempat.

Letak keutamaan mencukur dari pada memotong rambut yaitu
menggundul. rambut ifu menuniukkan kesempumaan dalam beriba-
dah, kesungguhan niat ketundukan hanya kepada Altah semata. Se-
dangkan orang yang sekedar memotong rambut, masih menyisakan
rambut di kepalanya, dan rambut kepala termasuk perhiasan; dan
orang yang sedang melaksanakan ibadah haji diperintahkan untuk
menanggalkan semua perhiasan. Bahkan lebih parah lagi, ketika ia ha-
nya sekedar memotong saja; menjadikan rambutnya tidak beraturan
dan tidak terurus. Wallahu A'lam.

Para ulama bersepakat bahwa waktu yang paling utama untuk
mencukur dan memotong rambut itu adalah setelah melontar jamrah
Aqabah, menyembelih hewan kurban apabila dibawa dan sebelum me-
lakukan thawaf ifadhah; baik ia melakukan ibadah haji secara eiran
atau lfrad.Ibnu Al-|ahm Al-Maliki berkata, Orang melaksanakan haji
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secara Qiran tidak diperbolehkan untuk menggundul rambut hingga

ia thawaf dan sa'i. pendapat rni bathil dan tertolak dengan teks-teks

yang ada serta ijma' sebelumnya. Sudah ditetapkan dalam hadits-

hadits bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggundul rambut

sebelum melakukan thawaf. Sudah kami sebutkan terdahulu bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan haji secara Qiran pada

akhir hidupnya. Sekiranya orang yang sedang ihram itu mengikat

rambutnya, maka pendapat yang benar dan populer dalam madzhab

kami, bahwa disunnahkan baginya untuk menggundul rambut pada

waktunya dan tidak diwaiibkan pada waktunya. ]umhur ulama ber-

pendapat, wajib pada waktunya.

Catatan, hal ini telah kami sebutkan pada pasal-pasal pembaha-

san terdahulu di pembukaan penjetasan ini, bahwa Ibrahim bin Suf-

yan sahabat bnam Muslim; tidak mendengar langsung buku ini dari

Muslim di tiga Kitab yang pertamaKitab Haii,yutupada tema ini. Hal

tersebut sudah diingatkan pada awal dan akhir hadits, di hadits itu
Ibrahim berkata, 'Dari sini ilari Muslittti' dan tidak mengatakan, 'Telah

mmgabarlan kcpada lcami," sebagaimana biasanya terdapat pada hadits-

hadits lain. Maka Al-faludi menafsirkan silsilah sanadnya dengan,

"Ibrahim telah memberitahukan kepada kami dari Muslim, Ibnu Nu-
mair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberita-

hukan kepada kami, ubaidullah bin umar telah memberitahukan

kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Slnllallahu

Alaihi wa Sallam berdo'a, "Sanoga Allah mqahtruti orafly-orang yang

mepggAndul rambutnya (waldu talullul)". Para sahabat berkata, 'Wahai

Rasulullah! Dan orang-orang yang sekedar memotong rambutnya",

dan seterusnya.



(57) Bab Keterangan Bahwa Disunnahkan Pada llari
Raya Qurban untuk Melontar Jamrah, Lalu Berkurban

Kemudian Mencukur Rambut dari Bagian Sebelah
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3139. Y ahy a bin Y ahy a tehh memb eritahulan kep aih lami, Hafsh bin Ghiy ats

telah mengabarlan bp ada lami, ilari Hisyam, dari Muhammad bin Siin
dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

datang lce Mina,lalu melontar jamrah,lcernudian beliau turun (masih

di Mina) meny embelih htrban. lalu beliau berkat a lcepada tulang cuhn,
"Culafilah" memberi isyarat lce bagian lanan, ketnudian bagian kepala

yang kiri. Kunudian beliau mutfuagilan rambut itu lcepada orang-

orang.

. Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-ManasikBab: Al-Halq wa At-Taqshiir
(nomor 1981) dan (nomor 1982).
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2. At-Timddzi di dalam Ktab: Al-Haii Bab: IvIaa laa'a Eii Ayyi laanib Ar-
Rn-si Abda' Fii Al-Halq (nomor 912) dan (nomor 913) secara mu'alhq,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1456).
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3140. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair ilan Abu Kuraib telah

membefitahulan kepada kami, mereka berkata, Hafsh bin Ghiyats telah

mengabarlan kepada lami, dari Hisyam dangan.sanad seperti ini. I(alau

Abu Balur dalam riway atny a meny ebutlan ; Rasulullah berlata kepado

tulang cuhtr, "Dbini" memberikan isyarat ke bagian sebelah kanan,

setelah itu rambutnya dibaglbagikan kepada siapa di delcat beliau, ia

berlata,leemudian belinu memberi isyarat untuk dicukur bagian yang

sebelah kiri,lalu dicuhtr dan rambutnya beliau berikan kqada Ummu

Sulaim.

Sedanglan dnlam riwayat Abu Ktraib disebutknn, tulang cuhr
nrcrnulai dari bagian sebelah lanan,lalu sehelai ilan dw helai; beliau

bagikan lnpada orang'orang. Kemudinn bagian sebelah kiri yang di-

cukur, lalu beliau bagilun leembali rambutnya kqada orang-orang,

lalu beliau bersabda, "Di sebalah sini Wahai Abu Thalhah", lalu Nabi

mmy o dorlanny a kep ada Abu Thalhah.

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 31-39.
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. rr/lr. Muhamma il bin Al - Muts anna telah memb erit ahukan lcep aila kami,

Abdul A'la telah memberitahulun l,epaida lami, Hisyam telah membe-

ritahulan kEpodo knmi, dari Muhammad dari Anas bin Malik, bahwa
Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam melontar jamrah Aqabah lalu
beliau pergi menuju ke hewan kurban kemudinn menyembelihnya, se-

danglan tulung cuhtr ( ahli b elum) sedang du duk, lalu beliau meny ur uh
sambil berisyarat dengan tangannya agar kepala beliau dicukur, malu
tulung cuhn itu mencuhtr kepala beliau bagi"an kanan, lalu rambut
itu belia.u bagilan lepada orqng yang terdekat beliau. Kemudinn Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Cukurlah bagian kepala yang
lain", b eliau b er tany a, " Di mana Abu Thalhah? " L,nlu b elinu memb erilan
r ambutny a bp ada Abu Thalhah.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3139.
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3lA. funu Abu Umar telah memberitahukan kepada lumi, Sufyan telah

memberitahulan lcepada lumi, ahr pernah mendengar Hisyam bin
Hassan mengabarlan ilari lbnu Sirin, dari Anas bin Malik berlata,
Setelah Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam melontar jamrah Aqa-
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bah, menyantbelih hattan kurban il.an mencuhn, beliau mntyoilorlan

kepalnnya baginn lcanan, lalu dieakur oleh tukang cuhr, lalu beliau

memanggil Abu Tluilhah Al-Anshari ilan menrberikan rambut itu
lcepadanya. IQmudian belinu manyodorlan bagian yang sebelah kiri
seraya bersabila, "Cuhfilah" ,lalu beliau metnberilunnya lcembali kqa-
da Abu Tlwlluh, sambil bersabila, "Bagikanlnh rambut-rambut ini lce-

paila sunua orapg."

o Tarldrrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihathadits nomor 3L39.

. Tafsir hadits: 3139-3142

Perkataannya, "Bahuta Rnsulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam datang

lce Mina, lalu melontar jamrah, kanudian beliau turun (nusih di Mina)

menyembelih kurban. hlu beliau berlata kepada tulang cukur, "Cuhfilah"
memb eri isy ar at lce bagian lanan, kemudian bagian lep gla yang kiri. Kemudian

beliau manbagilan rambut itu lcepada orang-oran8." Hadits ini mengan'

drng faedah yang banyak sekali di antaranya, keterangan amalan-

amalan jamaah haji yang disunnahkan pada hari raya Qurban setelah

pergi dari Muzdalifah ada empat yaitu,

1. Melontar jamrah Aqabah.

2. Menyembelihhewan kurban.

4. Masuk ke Makkah untuk melakukan thawaf ifadlah dan sa'i se-

telahnya, jika seseorang belum melakukan sa'i setelah thawaf
qudum, namun apabila sudah melakukan sa'i; maka makruh hu-
kumnya melakukan sa'i lagi.

Disunnahkan untuk melakukan empat amalan tersebut secara

tertib; berdasarkan hadits shahih yang telah kami sebutkan. Apabila

dilakukan tidak tertib, seperti mendahulukan amalan yangseharusnya
diakhirkan, atau mengakhirkan yang seharusnya didahulukan; hu-

kumnya juga boleh berdasarkan pada hadits-hadits shahih yang akan

disebutkan Imam Muslim setelah ini, "Lakukan dan tidak apa-apa".

Di antara faedahnya juga, disurumhkanbagiyang telah tiba diMina
trntuk segera melontar jamrah sebelum melakukan yang lain, dengan

menuiu lokasi jamrah sambil naik kendaraan atau unta lalu melontar

iamrah, kemudian pergi lalu berhenti turun di tempat yang dikehendaki

selama masih wilayah Mina.
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Disunnahkan untuk menyemberih kurban di Mina, namun boleh

juga disembelih di tempat yang dikehendaki selama masih di tanah
haram.

Di antaranya jug& mencukur rambut itu bagian dari pelaksanaan
ibadah haji, lebih utama daripada sekedar memotong sebagian. Dan
disururahkan untuk memulainya dari bagian sebelah kanan. Inilah
madzha-b kami dan juga jumhur ulama. Abu Hanifah berpendapat,
dimulai dari bagian yang sebelah kiri. Mencukur rambut itu bagian
dari mensucikan rambut seseorang. pendapat inilah yang shahih dalam
madzhab kami, demikian juga pendapat jumhur ulama dalam mas-lah
ini.

Di antara faedahnya, bahwa boleh hukumnya mencari keberka-
han dari rambut Nab i shallallahu Alaihi wa sallam,dan boleh juga disim-
pan untuk mendapatkan keberkahan.

Di antaranya, seor.ng pemimpin dan orang yang agung untuk
berbagi atas teman-teman dan pengikutnya yang istimewa untuk
mereka, berupa pemberian, hadiah dan lainnya.Waltahu A,lam.

ulama berbeda pendapat tentang nama seorang yang mencukur
Nabi shallnllahu Alaihi wa sallnm sewaktu haji waila'. ya.g benar dan
masyhur itu namanya adalah Ma'mar bin Abdulrah Al-,Adawi. Dalam
shahih Al-Bukhari disebutkan, ulama beranggapan bahwa nam;!.nya
adalah Ma'mar bin Abdullah, ada juga yang berpendapat, namanya
Khirasy bin umayyah bin Rabi'ah Al-Kulaibi yang dinisbatkan kepada
Kulaib bin Habasyiyyah . W allahu A' lam.

**tl.



(58) Bab Orang yang Bercukur Sebelum
Penyembelihan, atau Menyembelih l(urban Sebelum

Melontar Jamrah
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3143.Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada kami, ia berlata,'Aht
pernnh mentbacakan kepada Malik, dari lbnu Syihab, dari 'Isa bin Thal-

hah bin l-Ibaidullah, dari Abdullah bin 'Amr bin Al:Ash, in berluta,

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti di Mina sat:aWu luii
WAdA', agar orang-orang bertanya kepado beliau. l"alu dntang seseorang

ilan berlata,'Wahai Rasulullah! Alctt tidak mangerti (bahwa mencukur

rambut itu sebelum berkurban), mala aku bercukur dahulu sebelum

menyembelih larban.' Nabi mmjawab, "Tidak apa-apa, selarang sem-

belfulah kurbanrnu". Kemudian ilatang lagi seseorang lalu berlcata,

'Wahai Rnsulullah! Aku tidak mengerti (kalau tnenyembelih htrban

itu setelah melontar jamrah) aht berkurban dahulu sebelum melontar
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jamrah,' maka Nabi menjawab, "Tidak apa-apa, sekarang lontarlah
jamrah".

Ia berlota, pada hgri itu setiap lali Rnsulullah shalkllahu Araihi wa
sallam ditanya amalan haji yang diilahululun atau dialchirlcnn, beliau
hanya menjawab, "Tiilak apa-apa, selarang lahtkanlah."

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-' llm,u Bab: Al-Futyaa wa Huwa Waaqifun
Alaa Ad-Daabqhwa Ghairihaa (nomor 83), Bab: As-Su'alwa Al-Eutyaa
Inila Ramyu Al-limaar (nomor 124), Kitab: Al-HajjBab: Al-Futyn Alaa
Ad-Daabah Inda Al-Jamraft (nomor 1735,1737 dan 1738), Ktab: Al-
Ahrun wa An-Nudzur Bab: ldzaa Hanatsa Naasiyan Min Al-Aiman
(nomor 6665).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-ManasikBab: Fiiman Qad/ama Syai'an

Qabla Syaiin Fii Hajjihi (nomor 2014\.

At-Ttumidzi di dalam Ktab: Al-Hgjj Bab: IvIaa laa'a Fiiman Hnlaqa

Qabla AnYadzbahn, Aw Nnhara Qabla AnYarmii (nomor 916).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-ManasikBab: Man Qaddama Nusulan
Qabla Nusuk (nomor 3051), Tuhfah Al-Asyrnf (8906).

4.
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3l4c.. Harmalah bin YaWa telah mentberitahulan lcePailnku, Ibnu Wahb

telah mengabarlan lrepada lami, Yunus telah mengabarkan lcepad-aku,

dari lbnu Syilnb, 'lsa bin Thalluh At'Taimi telah memberitahulun

kepadah4 bahwasanya ia.mandetrgar Abdullah bin 'Amr bin Al:Ash
berlata, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam berhenti ( tetap duduk)

di atas lcenilaraannya,lalu orang-orang mulai bertanya kqada beliau.

Salah seorang dari merela butanya, 'Ya Rasulullah! Sungguh aht
tidak mengerti bahwa pelantparan jamrah itu sebelum penyenbelihan

kurban sehingga alat menyembelih htrban ilnhulu sebelum melontar

jamrah? Rnsulullah menjawab, 'Tidak apa-apa, selarang lemparlah

jamrah." Abdullah bit Amru berknta,' Qrang lnin mulai bertanya lagi,

'Wah.ai Rasulullah! Sungguh aht tidak menguti bahwa menyembelih

kurban itu sebelum berculatr, sehingga aku bercuhtr ilahulu sebelum

menyembelih kurban? Beliau menjawab, Tidak apa-apa, selarang

sembelihlah htrbanmu". Abdullah bin 'Amr berkata, pada hari itu
tidaHah aku mendutgar beliau ditanya tentang sesuatu yang dilupalan

atau tiilnk dimengerti oleh seseorang: seperti mmdahululun sebaginn

amalan sebelum amalan yang lain ilan sebagainya, tnelainlan Rasulullah

mmjawab,"Tidakapa-apa,sekaranglakuleanlah".

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 3143.

i..t ,F CLb # €Jd3; +frc* gr1at 3^;'$'G.t't t o

#t'b,:v
3745. Hasan Al-Hulwani telah memberitahulan lcepada kami, Ya'qub telah

memberitahulan kepada lami, bapalcku telah membe-ritahulan lcepada
' 
lami, dari Shalih, dnri lhnu Syihab sebagai-mana hadits Yunus dari Az-
Zuhri ilan seterusnya.

. Takhrij hadits

Tetah ditaLhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3143

2i Jt&,t'lt,f i;
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3t46. Ali bin Khasyram telah memberitahulannya kepada kami, 'lsa telah

rungabarlan l,,epada lami, dari lbnu luraij, in ber.lata, Aku pernah

murdmgar lbnu Syilnb berluta, 'lsa bin Thalhah telah memberitahukan

kepadaku, Abdullnh bin 'Amr bin Al:Ash telah memberitahulun

lcepadaku, Ketikn Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berWtutbah

pada hari raya Qurban,lalu ada seseorang yang menghatnpiri beliau dan

berknta, 'Wa-hai Rasulullah! Aku tidak mengerti, bahwa amalan ini dan

ini dilakulan sebelum yang ini dan ini.' Kemudian datang lagi orang lain

ilan berlcnta, 'Walui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam! Sungguh

.aht npngta, bahwa anulan:ini sebelum yang ini dan ini,' yaitu tiga

arulan pada hari raya Qurban; wla Nabi menjawab, "Tidak apa-apa,

selarang lahtlanlah"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3L43.
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3147. Abd bin Humaid telah mentbritahukannya kepada lami, Muhamtnad

bin Balur telah membqitahukankepafulami, (H) Sa'idbin Yahya Al-
l-lmawi telah mettrberitahulun kepadaht, ayahku telah mmtberitahu-

lun kepadaku;.semuanya dari lbrtu luraij dengan sanad seperti ini.
Sedanglan riwayat lbnu Balar seputi iwayat 'lsa kecuali unglapan

'Ketiga amalan itu" tiilak disebutlan olehnya.IQlnuYahya Al-Umawi
dnlam riwayatnya disebutknn, Aku mencuhtr lebih ilnhulu sebelum

menyembelih htrban, aht menymtbelih hnban ihhulu sebelum melontar

j amrah ilnn sebagainy a.

Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib nomor 3143.

n"* * iJ ie 7f il ,,3'r '* d fi ,SJ i,e*i.rt t^
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3148. Abu Balar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu'

lannya kepada lumi, Abu Balur berlata, Ibnu Uyainah telah mem-

beritahuknn kepada lumi dari Az-Zuhri, dari 'lsa bin Thalhah, dari

Abdullah bin Amr, ia berlata, Aih seseorang yang trcnemui Nabi

Shallallnhu Al"aihi wa Sallam lalu berlata, Aku mencuhr lebih ilahulu

iebelum menymrbelih kurban?. Nabi menjawab, Tidak apa-rpa, sela-

rung sanbelihlah. I-alu aila seseorang lagt yang berluta, Aht mmyem-

belih dahulu sebelum melontar jamrah? Nabi mntjawab, "Tidak apa-

apa, selarang lemparlah" .

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3L43.
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3149.Ibnu Abu Umar dan Abd bin Humnid telah memberitahukan kepada

lami, dari Abdurrazza1, dari Ma'mlr,.dari Az-Zuhri dengan sanad se-

perti ini, aht pernah melilut Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam
di atas unta sewaktu di Mina, tiba-tiba ada seseorang yang datang ilan
rieny amp ailan s ep erti hadits lhnu' Uy ainah.

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3L43.

* 4t il i*c,.'; u;3+ ir * U,fu, ,e"-i.r,ro.
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3150. Muhammad bin Abdullah bin Quhz.adz telah manberitahulan kepada-

ht, Ali bin Al-Has an telah memb eritahulcnn kep ada lami dari Ab dullah
bin Al-Mubar ak, Muhammad bin Abu Hafshah telah meng abarkan kep a-

dalami, dari Az-Zuhri, dari'lsabinTlalhah, dari Abdullahbin Amrbin
Al-Ash berknta, aku pernah mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam lcetikn belinu didatangi oleh saeorang pada hari raya Qurban
dan beliau berhenti di tempat pelemparan jamrah, orang tersebut ber-

tanya, 'Wahai Rnsulullah! Sungguh aht telahbercukur sebelum melon-

tar jamrah?' Beliau bersabda, "Tidak apa-apa, selarang lemparlah!".

Qrang lain datang lagi kEada beliau lalu bertanya, "Sungguh aku te-

lah menyembelih htrban sebelurn melontar jamrah?." Beliau bersabda,

'Tidak apa-apa, seknrang lemparlah!". Orang lain datang lagi kepadn

belinu kemudinn bertanya, "sungguh aku telah beranjak lce Baitullah
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sebelum melontar jamrah?". Belidu bersabih, 'Tiilak apa-apa, selarang

lemparlah!" . Abdullah bin Amr berkata, 'paila hari itu, aku tidak melilat

beliau ditanya tentang sesuatu melainkan belinu meniawabnya dengan

ucap an,' T i ilak ap a- ap a, s elcar ang I akulanlah ! . "

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3L43.

,I i' 't* tl'"t +S') t::k fr ri:"l; ;v i! 3^b! dk r t o !
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375L. Muhammad bin Hatim telah membeitahulan kepadala4 Bahz telah

memberitahukan k podo lami, wuhaib telah tnetnberitahulan lcepada

lumi, Abdullah bin Thawus telah memberitahulun lcepada kami, dari

ayahnya, ilari lhnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

ditanya tmtang menyembelih, mencuhtr dan melempar yang dimaiu-

knn dan diakhirlan tidnk dilahtlan berurutan; melainknn Nabi menia-

wab, "Tidak apa-apa".

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Xitab: dt-ttaii Bab: ldzaa Rnnua

ba,da Mn Amsaa aw Halaq Qabla AnYadzbah Naasiyan aw laahilan (nomor

17 34), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 57 L3).

. Tafsir hadits: 31113-3151

Perkataarmya, "Wahni Rasulullah! Aku tidak mengerti (bahwa mm-

cuhr rambut itu sebelum berhtrban), uala aht bercuhtr dahulu sebelum

rnmyatbelih htrban. Nabi mafiawab, "Tidak apa-apa, selarang sembelihlah

htfbanmu" . IQruudian ilatang lagi seseor ang lalu berlata,' W alai Rasulullah !

Afu tidak menguti (lal.au mmyanbelih lilrban itu setelah melontar iamrah)
ahtberkurban ihhulu sebelum melontar iamrah; mala Nabi meniawab: "Tiilak

apa-apa, seknrang lontarlah jamrlh" . la berlata, pada hari itu setinp lali Rasu-

lultah Shallallahu Alnihi wa Sallam ditanya amalan haii yang didahululan

atau dinkhirknn, beliau lwnya .metrjawab, 'Tidak apa.aPa, sekarang lahtlan-

tah,.'
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Menurut riwayat lainnya, "Abdullah bin Amr berkata, ,pada hari

itu tidaklah aht mendengar beliau ditanya tentang sesuatu yang dilupalan
atau tidak dimengerti oleh seseorang, sEerti menilahulukan sebagian amalan
sebelum amalan yang lain dan sebagainya, melainkan Rasulullai menjawab,
' Tidak apa-apa, selar ang lalqianlah,,

Dalam riwayat lainnya, "sungguh aht telah bercukur sebelum melon-
tar jamrah? Beliau bersabda,'Tidak apa-apa, selarang lemparlah!".

Dalam riwayat lainnya, " shallallahu Alaihi wa sallam ilitanya tentang,
menyembelih, mencukur dan melempar yang dimajukan dan diakhirkan tidak
dilakukan berurutan; melainkan Nabi menjawab, ,,Tidak 

apa_apa.,,

Telah disebutkan pada bab sebelumnya, bahwa amalan pada hari
raya Qurban itu ada empat,

1. Melontar jamrah.

2. Menyembelih.

3. Bercukur.

4. Thawafifadhah.

sunnahnya dilakukan secara berurutan seperti hal tersebut, na-
. mun jika tidak, mendahulukan amaran yang sehar .usnya diakhirkan
dan sebaliknya hukumnya boleh dan tidak diwajibkan membayar
fidyah berdasarkan pada hadits-hadits itu. Inilah pendapat sekelom-
pok ulama salaf dan juga pendapat dalam madzhab kami. Dalam hal
ini Imam syaf i mempunyai pendapat yang lemah yaitu jika seseorang
mendahulukan mencukur atas melempar dan thawaf; maka ia harus
membayar dam. Hal ini berlandaskan pada pendapatnya yang lemah
bahwa bercukur itu bukan bagian amalan ibadah iraji. pendapat

. syaf i senada dengan.pendapat Abu Hanifab Malik, sa,id bin lubiir,
Al-Hasan Al-Bashri, An-Nakha'i dan eatadah. Ada juga riwayat
yang asing dari Ibnu Abbas yang menyebutkan, barangsiapa yang
mendahulukan amalan atas amalan lainnya (tidak tertib) maka ha-
rus membayar dam. semua pendapat itu bertentangan dengan hadits-
hadits shahih ini, seandainya mereka mentakwil hadits itu bahwa
maksud dari sabda beliau, 'Tidak apa-apa" adalah tidak berdosa, dan
beranggapan bahwa menunda-nunda memberikan keterangan tentang
dam;hvkvnrrya boleh, maka kami menjawab, "Zhahirnya sabda Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam,'Tidak apa-apa" adalah Tidak apa-apa seca-
ra mutlak atas dirimu. Bahkan dalam hadits dengan jelas disebutkan
ada seseorang yang mendahulukan mencukur atas melontar jamrah



temyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak apa-apa"

sebagaimana dalam hadits yang telah disebutkan.

Ulama bersepaka! apabila seseorang berkurban sebelum melontar
jamrah; tidak apa-apa baginya. Mereka juga tidak membedakan, anta-
ra orang yang mendahulukan dan mengakhirkan amalan-amalan itu
karena lupa atau disengaja; dalam membayar frdyoh atau tidak. Akan
tetapi para ulama berbeda pendapat, apakah berdosa seseorang y;rng
mendahulukan amalan terhadap yang tainny a. W allahu A' lam.

Perkataannya, Cf l) $t ,6i'lj E;l "Tidak apa-apa, sekarang
sembelihlah! Tidak apa-api, sekarang lemparlah!". maksudnya laku-
kan apa yang belum yang kamu kerjakan dan apa yang sudah kamu
kerjakan itu satu serta tidak apa-apabagimu yang telah mendahulukan
amalan yang diakhirkan atau sebalikrya.

Perkataannya,

'i;Ir- J", U *v 'b #r llr'it ,t, yt j.;-r,rti
"Rasulullah Shallallahu Akihi wa Salhm berhenti (tetap duduk) ili atas ken-

daraannya, lalu orang-orang mulai bertanya k poda beliau".Ini merupakan
dalil yang membolehkan seseorang tetap duduk di atas unta karena
kebutuhan.

Perkataannya, "la (Abdullahbin Amr) berknta, pada hari itu setiap luli
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya amalan haji yang didahulu-

lan atau diaWirlan, beliau hanya menjaqab, ':Tidak apa-apa, selurang lahr-
lantah". Yaitu empat amalan yang disyari'atkan.

Perkataannya, "Ketila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seilang ber-

Hrutbah pada hari raya Qurban, lalu ada seseorang yang menglwmpiri be-

iau."

Dalam riwayat yang lain, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berhenti iti Mina sewaktu haji W ada' , agar orang-orang bertanya tcepada beliau ;

Idu datang seseorang,..." Dalam riwayat lain, "Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berhenti (tetap duduk) di atas kendaraannya, lalu orang-

orang mulai bertanya kepada beliau" dalam riwayat yang lain "Beliau

berhenti di tempat pelemparan jamrah."

Al-Qadhi Iyadh berkat4 sebagian mereka berkata, untuk meng-
gabungkan semua riwayat ini, bahwa kejadiannya di satu tempat.
Dan maksud dari khutbah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah

497



4e8 (ffi$
mengajarkan kepada mereka, dan bukan khutbah yang biasanya. Al-
Qa-dhiberkata, saja hal itu terjadi di dua tempat,
o Pertama, Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam berhenti (tetap

duduk) di atas kendaraannya di tempat pelemparan jamrah,
hadits ini tidak menyebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

menyampaikan khutbah, melainkan beliau berhenti lalu ada yang
bertanya.

. Kedua, setelah shalat Zhuhur pada hari raya Qurban, beliau ber-
diri dan berkhutbah. Ini termasuk salah satu khutbah dalam haji
yang disyari'atkan; untuk mengajarkan kepada mereka tentang
manasik haii. Inilah penjelasan Al-Qadhi.

Kemungkinan yang kedua inilah yang benar. Khutbah dalam haji
yang disyari'atkan itu ada empat,

L. Ketika di Ka'bah sewaktu di Makkah pada tanggal tuluh Dzul
Hiiiah.

2. DiNamfuahpadahari'Arafah.

3. Di Mina pada Hari Raya Qurban.

4. Di Mina pada hari kedua tasyriq;

Semuanya hanya sekali khutbah saja dan setelah shalat Ztuhur,
kecuali khutbah yang di Namtah, yaitu dua kali khutbatu sebelum

shalatZhuhur dan setelah matahari condong ke barat. Semua itu sudah
aku sebutkan berikut dalil-dalilnya dari hadits-hadits shahih dalam
Kitab : Syarh Al-Muhadzdzab. W attahu A' lam.



(59) Bab Disunnahkan Thawaf lfadhah ?ada llari Raya

'F fr.fr iC 6';;i 
9ri:')t 
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dig.r*
3152. Mulummad bin Rnfi' t ehh manb rit ahu?'nn kep a daht, Ab dun azza q t e -

tah memberitahulan kepada kami, llbaidullah bin lJrur telah menga-

barlan lepada lumi, ilari Nafi', dari lhnu Umar, bahwa Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam punah melahtlan tluwaf ifadluh pada

hari raya Qurban,lalu beliau lcefirbali,lccrtrudian beliau shaht Zhuhur

di Mina.

Nafi' bulata,Ihnu Umar selalu melakulan Thawaf lfadhah pada hari

raya Qurban,lalu dialcembali,lcetnudian shala! Zhuhur di Mina. Ihnu

Llmnr menyebutlan bahwa Nab;i Slwllallahu Ataihi wa Sallam pernah

melahtlan hal s eperti itu.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Al-
Ifadhah Fii Al-Hajj(nomor 1998),Tuhfah AlAsyraf (8024).
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3153. Zuluir bin Harb telah memberitahulan kepaitaht, Isiq bin Yusuf Al-

kraq telah mertberitahulan kepada lami, Sufyan tehh mengabarkan

kepaik lami, ihrt Abdul Aziz bin Rufay', ia bqlata, "Aku pertuh
bertanya kqada Anas bin Malik, aht bukata, beritahuknn lcepadaht,

apa-tpa yang lamu ingat dnri Rasulullah Slullallnhu Alaihi wa Sallam,
yaitu rli mana Nabi Slwllaltahu Ataihi wa Sallam stwlat Zhuhur pada

lui Tarwiyah?" Anas manjawab, "Di Mina." Aht bertanya lagi, "Di
nanalah Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam slalat ,khar pada lni
Nafar (lceluar dari Mina setelah mntgrjalan manasik)?" Ia manjawab,

'Di Al.Abtluh." Kernudian (Anas) berkata, "Lahtlanhh seputi yang
dilakulan par a pa nimpintflu. "

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Aina Yuslullii Az-Zuhr Yaum
At-Taruiyaft (nomor 1653 dan 1554\,Bab: Man Slwllaa Al:AshrYaum
An-Nnfar Bi Al-Abtluft (nomor 1763).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manask Bab: At-Kturuuj naa Utina
(nomor 1912).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Hajj Bab:775 (nomor 964),Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 988).

o Tafsir hadib: 3152-3153

Perkataarurya

0t..'.a
'jilJt ,)t;6'.,F /t ry- Jtll g, Y )t, J* it j-' i:i
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"Bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melahtkan

thawaf ifadhah pada hari raya Qurban,lalu beliau lcembali,lcemuilian beliau

shalat Zhuhur di Mina." inilah riwayat yang shahih dari Ibnu Umar

Radhiyallahu Anhu,. Hal ini sudah dijelaskan pada Bab: Sifat Haii Nabi

shailalhhu Ataihi wa sallam pada hadits ]abir yang paniang bahwa

Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam berangkat ke Baitullah pada hari

raya Qurban, lalu shalat Zhuhur di Makkah, dan telah kami sebutkan

juga di sana untuk menggabungkan antara riwayat-riwayat tersebut.

Wallahu A'lam.

Hadits ini menetapkan thawaf ifadhah! dan disunnahkan untuk

dilakukan pada hari raya Qruban dan di pagi hari. Para ulama bersepa-

kat bahwa thawaf ini adalah thawaf ifadhah yang meruPakan salah

satu rukun haji, dan tidak sah haji seseorang tanpa melaksanakannya.

Ulama juga bersepakat bahwa sunnahnya dilakukan pada hari raya

Qurban setelah melontar jamrah, berkurban dan mencukur rambut.

]ika diakhirkan dan dikerjakan pada hari-hari tasyriq; iuga boleh dan

tidak ada dambagpnya menurut ijma'ulama. Namun apabila diakhir-
kan setelah selesai hari-hari tasyriq,, kemudian baru dikeriakan; iuga
sah dan tidak apa-apa. Inilah pendapat jumhur ulama. Malik dan Abu

Hanifah berpendapat, jika terlalu lama penundaannya; maka harus

membayar ilam. Wallahu A' lam.



(60) Bab Disunnahkan Singgah dan Shalat di
Muhashshab Pada Hari ilafar

,f -#. g or'3lit 3t $k i::.t')r 6t'g, :; 'rb! tl'E r t o f
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31il. Mulummad bin Mihran Ar-Rnzi telah menrbeitahukan lcepada lami,
Abdurrazzaq telah mmfueritahukan kepada lcami, dnri Ma'mar, dai
Ayyub, ilai Nafi', ilari lbnu Umar,bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, Abu Bakar, ihn Umar pernah singgah di Abtluh.'

. Tarkhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim ,Tuhfah At-,4syraf (nomor757\.

tik 6;;,ui il t3t $k !# q ev :; 3yJ dk iloo
aZ *;at ,si {ts .# ;.r |ti ee y'i;; il. ,;.b

i';:,.*; :i e, i6 #r, /t(;'p;1r ,ja o1i
irx 16Ar, #3 *'h, ,)b yl

3155. Mulummad bin Hatim bin Maimun telah memberitahulan kepadaht,

Rauh bin Uhadah telah memberitahukan kepada lami, Shal&r bin

luwairiyah telah mettrberitahulan kepada lami, ilari Nafi', "Bahu)A lhnu
Umar bopendapat singgah (berhenti) di Mulslshab huhtmnya sunnah,

dan ia selalu shalat Zhuhur pada hari Nafar di sana."
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Nafi' berlata, Nabi shallallnhu Alaihi wa sallam pernah singgah fter-

henti) iti tempat Muhaslahab begitu juga dengan para Hnlifah setelah

belinu."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfuh Al',4syraf (nomot7995).

l* u.l, ,o# u.4r ,:r uii; !6 4i iJi-* s:rv 4f jJi-* ,41 ilil ,* i$?.rt 01

4* A d$r'J:! ilv ""t sa U yj # iU 13l,;-., z- >.
rsy o-21J. till\' y tF. €i'oa';<!. * : *'lnt,t* lt s';'t'ii

3156. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu Ktraib telah mattbeitahuhan lce-

padn h,ami,lceduanya berlata, Abdullah bin Numah teloh memberitahu-

kan t<epada lami, Hisyam telah memberitahulan kqaila lami, ilari

ayahnya, dai Aisyah, ia berlata, " Singgah di Abthah bulunlah sunnnh,

Rasulullah shatlallahu Akihi wa sallam singgah ili sanahanyalarma

di situ lebih memudahlan beliau kcluar ika hmdnk pergi.

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17001)'

j ,C*'r..? t oVyra) C ?V il .# $'";'r*,

tf

iro ).
c'i, *

hK $ iet;t c$ ii.t \i;-\t:; c"; g.t;1r et)t i.i

W.ry j; #iair tr13'"; &3 A'"'rtt'G't 
1 ' liL:ti,)i

3157. Abu Balar bin Abu Syaibah tehh membeitahulannya kepada kami,

Hafshbin Ghiyats telah memberitahulunk po,loknmi (H) Dan Abu Ar'
Rabi, . Az-Zahr ani t elah memb eitahul.canny a kep a ilaht, Hamttud -y akni

Ibnu zaid- telah memberitahukan kepada lami (H) Abu Kamil telah

mmrbqitahulannya kepada leami, Yazid bin Ztrai' telah memberitahu-

kan kepada lami, Habib Al-Mu'allim telah memberitahulan lcepada
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kami, semuanya berasal dai Hisyam ilengan sanad dan hadits yang
samt,

o Takhrii hadits

1. Hadits ri.wayat Abu Bakar bin Abu. Syaibah ditakhdi oleh: Ibnu
Maiah di dalam Kitab: Al-tfiajj Bab: Nuzttul Al-Muhaslshab (nomor
3057), Tuhfah Al-,4syraf (nomor L67 88).

2. Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' Az-7.ahrani Ditakhrij hanya oleh
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nonor 16868).

3. Hadits riwayat Kamil ditakhrii oleh: At-Tirmidzi di dalam Ktab:
Al-Hajj Bab: Mnn Nazala Al-Abtluh (nomor 923), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 16785).

is.n'Jt ,f '# *ii oti;"St '"f ti.;;i y* il it $'";.r t oA

Ys'rA.
3158. Abd Wn Humaid tetnh nenfueritahulan kepada knmi, Abdurrazznq te-

lah rrcngabarh,,an lcepada lami, Ivla'mar telah mengabarlan lcepaila lami,
dai ,42-Zuhi, ilari Salim, bahwa Abu balar, Umar ilan lhnu Umar

Az-Zuhi berlata, 'lJrwah telah meagabdrlan kepadaht, dari Aisyah,

bahwasanya ia (Aisyah) tidak melahtlan lnl itu, ia berlata, "Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam singgah di sana hanya larena tempat itu
memuilahlan beliau lceluar jila hutilak pergi."

. Takhriihadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6il5).

a't €t U.t'r et';), G i*tti'^*' ; il f.J ;) $3;.rt ol
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3159. Abu Balar bin Abu Syaibah,lshaq bin lbrahim, Ibnu Abu Umar, Ahnad
bin Abdah telah membqitahulan leepada lami, ilengan lafazh dari Abu

Balo -Sufyan bin Uyainah telah memberitahulan lcepaila lami, dari

Amr, dari Athaa- dari lbnu Abbas, ia berlata, "Singgah Mulushshab

bulanlah bagian tnanasik haji, melainlcnn luny alah tempat singgah bia.sa

di mana Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam pernah berhenti di sana.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Al-Mulnshshab (nomor
1766).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa laa-a Fii Nuzuul Al-
Abtluh (nomor 922),Tuhfah Al-,\syraf (nomor 5941).

.c. tc 1s.-1, 7,-'t
L) t- 'J .rE t I 4.rr.Jl).J-JJ

'^# t3"";.?11.
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gi*'A',b #t,y,P
3160. Qutaibahbin Sa'id, Abu Balar bin Abu Syaibah ilan Zulwir bin Harb

telah membqitahukan kepafui knmi, sernuanya ilari lbnu Uyairuh. Zu-
hair berlula, Sufyan bin'lJyainah telah membqitahulan leepaila lami,
dan Shalih bin Kaisan, dnri Sulaitrun bin Yasar, ia berlata, Abu Rafi'

berlata, Nabi Slnllatlahu Ataihi wa Sallam tidak punah menyuruhht
untuk singgah di Abthahlcetikalceluar meninggallan Mina, alan tetapi

aht pergi lce tempat tersebut lalu mendirilan lceruh,lcetnudian beliau

ihtang dan singgah.

o.l.cg') *i' ,# it ,S;:tt
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Abu Balar runyetrutlan dalam riwayat.Stutih, ia berlata,,Aht ?q-
nah nendmgar sulaiman bin Yasar ilan ilnlam riwayat eutaibah di-
sebutlan, ilai Abu Rnfi', dafi ia membawalan barang bawaan Nabi
Slwllallahu Alaihi wa Sallam."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ivtnnasik Bab: At-
Tallrihiib (nomor z0[D),Tlthfah Al-,Asyraf (nomor t21l6).

,

i..t * ,-i;- G:ii ?: il.t 6';;i e. il u; ;k rt 1t
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3161. Harmalah bin Yahyo telah memberitahulan kepadaht, Ibnu Wahb
telah mangabarlan kepada lami, Yunus telah mengabarlan lcepadaku,

dai lbnu Syilwb, dari Abu Sal"amah bin Abdurrahman bin 'Auf, dari
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam
busabila, "Insya Allah besok kita singgah di Kluif ilaqah Bani Kina-
nah, yang dahulu di tanpat itulah merela saling berjanji setia untuk
lcelafiran."

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tauhid Bab: Fii Al-
Masyi'ah wa Al-iraailaft (nomor 7479),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1-5318).

if!'r\i ;"; * il lj, $""; 7f il,F:) d,";.rt1y
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3162. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepailahr, Al-Walid bin Mttslim

telah nemberitahulan kepada lami, Al-Auza'i telah mettrbritahulun

kcpadaht, Az-Zuhi telah memberitahulcnn lcepadaht, Abu Salamah

tclah monbnitahulan ?,epailaht, Abu Hutairah telah metnbetitahuknn

lrepafu lami, ia berluta, Rnsulullah slultallahu Alaihi wa sallam pmnh

bersabila tepoda knmi lcetita tami di Mina,"Kita besok singgah ili Khaif

ilaqah bani Kinanah, yang dahulu di tempat itulah mereka saling ber-

j anj i setia untuk lcelafiran' "

Yaitu orang-orang Quraisy ilnn Bani Kinanah bqsehttu menuttang

Bani Hasyim ilan Bani Muthtlnlib untuk tidnk mgnialin hubungan

perkawinan dan jual beli, I'ecuali mereka mtenyerahknn Rnsululhh

Shatlallahu Alaihi wa Sallam kepada merekn. Peristiwa tersebut ber-

ngsung ili situ - yaloi Al-Muhashshab".

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haij Bab: Nuzuul An-Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam Mal*ah (nomor 1590).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: At-Tal$hiib (nomor

2011), Tuhfah Al-,4syraf (15199).

)qt ,rj r ;v'ri ;'G L.6 tl'G 7; il F3 ,t*i.r t 1r
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gtBg. Zuhair bin Harb telah memberitahuknnkepadaku, Syababah telah mem-

eritahulan kepado lumi, Warqa' telah memberitahukan leepadaku, ilari

Abu Az-Zituil, dai Al-A'rai, dari AbuHurairah, dariNabi shallallahu

Ataihi wa sallam bersabdn, "Tempat singgah kita nanti Insya Allah

di Klwif; jiPa Allah membu?,nlunnya untukkita, yang mana dahulu di

tanpat itulah merela saling buianii setia untuklcekafiran."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13931)'

507
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. Tafeir hadits: 3l5[*gt63

Pada bab ini, Imam Muslim menyebutkan hadits-hadits Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam tentang singgahnya beliau di Abthah pada
hari Nafar, dan bahwa Abu Bakar, Umar,Ibnu Umar, serta para Kha-
lrtah Radhiyallahu Anhum selalu berhenti di tempat tersebut. Sedang-
kan Aisyah dan Ibnu Abbas tidak pemah singgah di san+ keduanya
beralasan itu hanya tempat biasa dan bukan tujuan (ba5an dari mana-
sik haji); sehingga teriadi perbedaan di kalangan para sahab at Radhiyalla-
hu Anhum dalam masalah itu. Imam Syaf i, Malik dan jumhur ulama
beqpendapat, bahwa sunnah hukumnya berhenti di sana demi mengi-
kuti prilaku Rasulullah Slullallthu Alaihi wa Sallam, para khulafaur-
raspdin, dan lainnya. Mereka juga berpendapat bahwa bagi yang ti-
dak singgah di sana, tidak.mengapa. Disurmahkan untuk shalat Zru-
hur dan 'Ashar, Maghrib dan Isya', serta bermalam di sebagian malam
atau sepaniang malam di Muhashshab untuk mengikuti Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lafazh Muhasluhab dan Hishbah adalah
satu makna, begitu juga Abthah dan Bathlu' juga memiliki makna yang
sama. Sedangkan Khaif bani Kinanah adalah sebuah nama tempat.
Lafazh Kraif secara bahasa diartikan segala yang lebih rendah dari
gunmg, rumun lebih tinggi dari dataran.

Perkataarurya, z6-1tt (i- "Hari tarwiyah" yaitu tanggal 8 Dzul Hijiah
dan ini sudah diterangkan berkali-kali sebelumnya.

Perkataarury a, f s'ril. ii:i "Xnrena ili situ lebih memudalilan beliau

keluay iilca hendak pergr" maksudnya lebih mudah untuk keluat jika ke-
balike Madinah.

Perkataarmya, "Qutaibah bin Sa'id, Abu Balar bin Abu Syaibah dan

Zulnir bin Harb telah menrbeitahukan kspada lumi, semuanya ilari lbnu
Uyainah. Zuluir berlata, Sufyan bin Uyainah telnh memberitahukan lepada

kami, ilari Shalihbin Kaisan, dari SulaimanbinYasar."

Begitulah yang terdapat di kebanyakan naskah. Maksudnya, riwa-
yat yang pertama adalah riwayat Qutaibah dan Zuhair, keduanya
berkata di dalamnya, dari Ibnu Uyainafu dari Shalih dari Sulaiman.
Sedangkan riwayat Abu Bakar, disebutkan juga dari Ibnu Uyainah da-
ri Shalih, ia berkata, aku pemah mendengar Sulaiman. Periwayatan
dengan latazh "Aku pemah mendengar" lebih semptuftl dari meng-
gunakan lafazh'An "dari" karena bisa dijadikan hujjah berdasarkan
ijma' ulama. Sedangkan dalam lafazh Al-' An' anah (dari) ada sedikit per-
bedaan pendapat di kalangan ulama walaupun yang meriwayatkan
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hal tersebut bukan seorang yang menyamarkan riwayat hadits (Tadlis)

dan masalah ini sudah dibahas sebelumnya. Dalam beberapa naskah

disebutkan, Abu Bakar berkata pada riwayat Shalih. Di sebagian yang

lain disebutkan, "Abu Bakar berkata pada riwayat dari Shalih, ia ber-

kata, 'Aku pernah mendengar Su1aiman." Riwayat yang benar adalah

yang pertama. Demikianlah yang dinukilkan Al-Qadhi dari riwayat
jumhur ulama dan berkata, riwayat itulah yang benar.

l- * ir ,i .a

Perkataannya,?3) * nt & i;t P ,P otgi "Dan ia manbawa-

lean barang bawaan Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam" maksudnya barang

bawaan dan apa-apa yang dibawa di atas unta, hal ini sebagaimana

disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

'HCtV;
" Dan'ia menganghtt beban-fubanmu. . . ." (QS. An-Nahl: 7)

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

At*t4w liq i #,.\' ;* iyLi|
"lnsya eliah besok kita singgah di Khaif daerah bani Kinanah, yang dulu di

situ merela pernah membuat perianiian sesama orang kafir" Kata Khaif su-

dah dijelaskan sebelumnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengu-

capkan insya Allah; sebagai bentuk pengamalan firman Allah Ta'ala,

\1;b <))'bI 4^sr:l U$ tj
"Dan jangan sekali-luli engkau mengataknn terhadnp sesuatu, "Aku pasti

melakulan itu besok payi,' kecuali (dengan mengatakan), "Insya Allah...."
(QS. Al-Kahfiz23-24)

Perkataanny 
^, 

]At * tt** "orang-orang kafu bersepakat mem-

buat perjanjian" yaitu kesepakatan untuk mengusir Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, Bani Hasyim, dan Muththalib dari Makkah ke lembah

yang disebut Khaif milik Bani Kinanah. Mereka menulis dalam lem-

baran perjanjian tersebut tentang kesepakatan-kesepakatan yang ba-

thil, diantaranya pemutusan tali persaudaraan dan berbuat kekufuran.

Lalu Allah mengirimkan seekor ulat yang memakan kertas tersebut,

sehingga hilanglah semua isi perjanjian yang bathil tersebut. Dan ha-

nya menyisakan tulisan yang mengingatkan kepada Allah. Kemudian

Jibril mengabarkan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

@)ini{a_iiil
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lalu Nabi memberitahu-kannya kepada pamannya Abu Thalib. Maka
Abu Thalib segera men-datangi kaum kafir dan memberitakan apa
yang dikatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm; dan temyata kaum
kafir mendapati lemba-r;rn perjanjian itu seperti yang telah dikabarkan
kepada mereka. Kisah ini sangatpopuler dalam sejarah.

Sebagian ulama berpendapat, singgahnya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam di Muhashshab adalah sebagai wujud syukur kepada Allah
di mana umat islam bisa berdakwah terang-terangan setelah dikucil-
kan dan atas dimenangkannya agama Allah atas yang lairutya. Wallahu
A'lam.



(6f) Bab Wajib Bertnalam di Mina Pada Plalam-Malam
Tasyriq, dan Bagi Petugas Air Minum Dibolehkan Tidalt

Bermalam Disana

$'"; it3 ,;,vi ;:i ;t, Ar $'-t;'^*, €J il ,SJ ;J $k r t 1t

3164. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lami, Ibnu

N umair dan Abu ll.samah telah memberitahuknn lrepada lami, leefuuny a

berl,,nta, l-Ibaidullah telah mettrbeitahukan k pada lanni, ilari Nafi' , ilai
Ihttu lJmar (H) Ibnu N umair telah mernberitahulan k pada kami -lafazh

ini milihrya-, ayahht telah memberitahulan lcepafu lami, Ubaidullah

telah metrfueritahu'lan kepada kami, Nafi' telah muttberitahulan kepa-

dnht, dari lbnu l-lmor: bahwasanya Al-Abbas bin Abdul Muththalib

pernah merninta izin lcepada Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

untuk bermalam di Maldcah pada malam-malam beraila di Mina un-

tuk mmgurus tugas mmyediaknn air minumnyfl, trula Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam mengizinlannya.

Takhriihadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di datam Ktab: Al-Haij Bab: Hal Yabiitu Ashhaab As-

Siqaayah Aw Ghairuhum Bi Makkah L^ayaali Minaa (nomor 1745).
1.

5ll
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@h*n u*m
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Yabiitu Bi Maldah

Layaali Minaa (nomor 1959).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ivlantasik Bab: Al-Baitutah Bi Mat&ah

Layaali Minaa (nomor 3055), Tuhfah Al-,4syraf (nomor 7939 dart

7824).

gk: c ,t; il e (fii er;l il :frLict-t.lt 1o

6-;;i f.i # #w F il #; f.v fr.3s
iil rfi)i rra* ';i ,.;.ir q/ y uy e; il.t. / : ')J y., ,

3165.Isluq bin lbrahim telah memberitahulunnya kepada lami,'lsa bin Y-

nus telah mengabarlun kepada kami, (H) Muhammad bin Hatim ilan

Abd bin Humaid telah memberitahulannya kepadafu; sanuanya bu-

asal dari Muhammadbin Balar,Ibnu luraii telah mengabarlan kepada

lam.i, tceduanye dari llbaidullah bin Umar ilengan sanail ini dan lwdits

yang satna.

o Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii Bab: Hal Yabiitu

Aslfinab ,4s-Stqaayah Aw Ghairuhum Bi Mal<|ah l-ayaali Minaa (nomor

17 M), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 8033).

ci;* 4:l: U *i- ti,'"t 'r/t fr6+' :; 3L! ,to|f t11

i..t euav i:? i6 i;.lt lt * i, f ,y lrwtw
3i;;* ,.t.6i dv i6 b,Ai1tz$At Y qV

!*,F b ii Efv bt +l' sP fii txrv Fl
'it 

.)* /r (:f ,F ot -Ai,v Uq.t ir.'r,.;Jlt ufii f,.t
y ,y,,ri-urir$\i ;t^:'r,$Lui l*t *6 ,* (-b') t
tpv$t g-s;ii #i iuir;ui'$ Ast af

o z l. , \ , t a. , , / 'gt * nrlt & Yt Ji: Yr';t t;'#r +l )'l
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3166. Muhammad bin Al-Minlul Adh-Dharir telah memberitahulan lcepa-

ilaht, Yazid bin Turai' telah mentberitahulcnn lrepaila lcnmi, Humaid

Ath-Thawil telah mernberitahulun lcepada lami, ilari Balat bin Abdullah

Al-Muzani, ia berlata, "Suatu l<etilcn aht duiluk di sisi Kn'bah bersama

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, tiba-tiba ia didatangi oleh seorang

arab badui lalu bertanya kepadn lhnu Abbas, "Mengapa aht lilut kaum

.panun Anila memberiknn minunan berupa rrudu ilan susu, sedang-

lan anila lnnya metnberilan minuman berapa'sari htrma? Apaluh

anila mbkin ataulahbaWil?' Ibnu Abbas menjawab, "Allwmdulilhh,
lcami tidak miskin dan tidakbakhil. Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam

pernah ilatang dengan unta sambil manrboncenghan Usamah,lalu fuliau

meminta minum, kemudian lumi memberkan beliau segelas sari htnna;

malu beliau meminumnya, seilanglan sisanya beliau berilcnn kqoda

lJsamah. Lolu beliau bersab ih " Anda sangat ba* dan bagus, lafulanlah

s.eperti ilan*ian ini." Kolena itulah, lami tiilak ingin nungubah apa yang

telah iliperintahlan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallnm."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ivlanasik Bab: Eii

Nabiidz,4s-Siqaayah(nomor2027),TuhfahAl-Asyraf (nomor5373).

o Tafsir hadits: 3163-3166

Perkataarutya, "Abu Balar bin Abu Syaifuh telah trcntbqitahulan lce-

pada lami, Ibnu Nutruir dan Abu Usatnah telah. mmtbqitahu?,an ?epada

kami, lceiluanya berlata, Ubaidullah telah memberitahulan lcepaila lami,
ilari Nafi'.' Beginilah teks yang terdapat di sebagian besar naskah

yang ada di negeri kami. Pada beberapa naskah di negeri oranS-orang

Maroko tertulis, "Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mettfutitahulan lrepoda

lami, lulnil dan Abu Ustnnh telah mertbritahukan kepada lcami" dengan

mengganti Ibnu Numair dengan Zlrhair. Abu Ali Al4hassani dan

Al-Qadhi berkata, "Hal ini terdapat pada riwayat Ibnu Mahan, dari
Ibnu Sufyan dari Muslim. Begitu pula pada riwayat Abu Ahmad Al-

Ialudi, dari Ibnu Sufyan, dari Zuhair." Mereka berdua berkomentar,
"Ini semua salah, dan yang benar adalah Ibnu Numair. Demikianlah
yang ditakhrij Abu Bakar bin Abu Syaibah dalam Kitab musnad'nya."

Inilah yang disanpaikan mereka berdua. Khalaf Al-Wasithi ddam
Kitabnya Al-Athraf menyebu&an, "Abu Bakar bin Abu Syaibah telah

memberitahukan kepada kami, Ibnu Numair dan Abu Usamah telah

memberitahukan kepada kami." dan tidak menyebutkannama Zuhak.
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Perkataarurya, "Al-Abbas bin Abdul Muththalib pernah meminta izin

kcpada Rasululhh Slwllallnhu Alaihi wa Sallam untuk bermalam di Mnkknh
paih mahm-malam Mina untuk mengurus tugas menyediakan air minum-
nya, mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinlannyl", hal ini
menunjukkan pada dua perkara,

Pertama diperintahkan untuk trubit (bermalam) di Mina pada
malam-malam hari Tasyriq. Ini perkara sudah disepakati para ulama.
Namun para ul,ama berbeda pendapat, apakah bermalam di sana
hukumnya wajib atau surmah. Dalam masalah ini,Imam Syaf i mem-
punyai dua pendapat,

1. Pendapatnya yang paling benar adalah hukumnya wajib, ini se-

pendapat dengan Lnam Mdik dan Ahmad.

2. Pendapatnya yang kedua hukumnya sunnah. Ini sependapat
dengan Ibnu Abbas, Al-Hasan dan Abu Hanifah.

Bagi yang mengatakan wajib, maka bagi yang 6dak nabit di sana
harus membayar ilam.Danbagi yang mengatakan suruuh, maka bagi
yang tidak mabit di sana tidak diharuskan membayar dam, rormwr
sebaiknya tetap membayar ilam.Imam Syafi'i mempunyai dua penda-
pat tentang ukuran wajib waktu sehingga bisa dikategorikan nubit dr
sana,

1. Pendapatnya yang paling benar adatah ukurarurya berdiam di sana

di sebagian besar malam.

2. Pendapatnya yang kedua, sekurang-kurangnya berdiam di sana

selama satuiam.

Kedua, diperbolehkan bagi petugas yang mengurusi air minum
untuk adak rubif di Mina dan pergi ke Makkah guna mengambil
air zantzalrt di malam hari, latu diletakkan di penampungan yang
dipersiapkan bagi jamaah haji yang ngin minum dan orang lain. Me-
nurut Imam Syafi'i keringanan untuk tidak bermalam di mina tidak
dikhustrskan bagi keturunan Al-Abbas Radhiyallahu Anhu saja, akan
tetapi kepada srapa saia yang menjadipetugas mengurus at zarvzart.
Maka apabila ada petugas lain l"gr y*g mengurusi ut zart-zam, dia
juga mendapat keringanan ndak tnabit di Mina. Inilah pendapat yang
benar. Sebagian sahabat kami berpendapat, hat itu hanya dikhususkan
bagiAl-Abbas karena ia sedangbertugas untukmengambi air. Sebagian

lagi beqpendapat, dikhususkan bagi keluarga Al-Abbas. Sebagian lagi
berpendapat, dikhsususkan bagi Bani Hasyim dari keluarga Al-Abbas
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dan lairmya. Inilah empat pendapat dalam madzhab kami, namun yang

paling benar adalah yang pertama. Wallahu A'lam.

Ketahuilah bahwa petugas yang mengurusi air minum adalah ke-

luarga dan keturunan Abbas, sebab hal itu sudah berlaku semenjak

zaman iahiliyah, lalu ditetapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dengan demikian petugas yang mengurus air zar.,rzam adalah keluar-

ga Abbas.

Perkataannya, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ilatang

dengan unta sambil mentboncenglun Usamah,lalu beliau metninta minum,

lcenuilian lami mmrberihan beliau segelas sari htnnn; nub beliau memi-

numnya, seilanglan sisanya beliau berilun kepodo Usatnah. Ialu beliau ber-

sabila "Anila sangat baik dan hgut, lahtkanlnh seperti demikian ini." Ha'
dits ini merupakan dalil bagi beberapa masalah yang terkandung di
dalamnya. Sahabat kami sepakat bahwa disunnahkan bagi iamaah haji

trntuk meminum sari kurma Abbas berdasarkan pada hadits ini. Sari

kurrra ini terbuat dari kurrta yang dicampur dengan buah-buahan

lairurya, rasa enak dan tidak memabukkan. Apabila dibiarkan dalam

waktu yang lama, maka ia akan memabukkan dan hukumnya haram.

Sabda Nabi Sftalla tlahu Alaihi wa Sallam, #ii Pi "Anda sangat

baik dan bagus" maksudnya, kalian telah melakukan perbuatan baik
dan bagus, dari sini diambil kesimpulan bahwa suruuh hukumnya
untuk memberikan pujian kepada orang-orang yang memberikan dan

mengurusi air minum, dan kepada siapa yang melakukan perbuatan

ba*. Walhhu A'lam.



(62) Bab Menyedehahkan Daging Kurban, l{ulit, dan
l{ainnya

st*) * fft * #'rt* ,{(';;i A- il.&s36.rt lv
,t, lt',Spi G:;iio W #,p d ir,f1 * #
slb : 4, 3uq l;i 5 yu. * flir 3i gt *'int

6* b # P io q, 3t'rrt #rv ii'r *ii
3167. Yahya bin Yahya telah mentberitahulun kepada lami, Abu Kluitsamah

telah mmgabarlun lrepafokani, ilari Abdul l(arim, dari Muinhid, dai
Abilurrahman bin Abu l-aila, ilari Ali, ia berlata, "Aht dipetintahlan

oleh Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk nengurus heuan

hrbannya, lalu nenyedelahh,nn itagingnya, hrlitnya, serta lainnya,

ilan aht dilarang untuk metttberilannya lepada tukang iagal (sebagai

upah). Beliau ber sabila, " Kita akan memb erilan (up ahny a) ilari ap a y ang

kitamiliki."

Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al'Haii Bab: Al-lilanl Li Al-Budn (nomor

7707), Bab: Laa Yu'thii At-laz.znr Min Al-Hady Syai'an (nomor 77L6),

Bab: Yataslufukq Bi luluud At-Hady (nomor 171n, Kitab: Al-walalah

Bab:walalahAsy-syarik,\sy-syarikFiiAl-QismahwaGluirilu(nomor
22e9).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ivlanask. Bab: Knifa Tanhar Al-Budn

(nomor L769).

1.

2.

s16
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3. Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-Mannsik Bab: Man lallala Al-Budn
(nomor 3099\, Kitab: Al-AdluhA Bab: juluud Al-Adhahiy (nomor 31.57),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 102L9).

t.
t-)v qf i.'F;': -rz'*rca.*;$'*;,;i. 'F3't 43, tpt zt*, €J U .* ;l.c*;i.r t rrr

+:t1;)i t* & t;l, fFt * #'ei* ilt t3|';

3168. Abu Balar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid dan Zuluir bin Harb telah

memberitahulannya kepodr lami, merela berlata, Ibnu lJyainah telnh

membritahukan kcp aila lami, ilari Abdul Karim Al-l azai dmgan sanad

ini dan hailits yang sama.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3167.

et,;lil futjui i'w 6';;-i etlil.futcri.rnr
? €) i"ruJi:lr, o) ;*iic rY il.iw6,;i
gi *'it,,k ii, * i* #,p j ;r, f ya #

)it;Jt j,iryf e,A.,
3169. Islwq bin tbtahim telah mernberitahulan kepada lumi, Sufuan telah mc-

ngabarlan k po,k lami, Isluq bin lbrahim berlata, Mu'adz bin Hbyam
telah mengabarlan bpafu kami, ia berknta, ayahht telah mmgabarlan
kepadahr,lceduanya dai lbnu Abu Najih, dari Mujahid, dari lhnu Abu
LaiJai ilai Ali, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm ilan dalam lu-
dits riwayat lceiluanya tidak disebutlan upah tulung jagal.

o Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3167.

;;,#') a:3't il. J;,-ti1i:,-,1, I# q. ev :;. ib! ,toi.t, t v..,
, ., -/-

a_ 1 ,..
oau

Y'Al ,* il.'rg'H,13'-6 i,r?!i iv: u*i * iele , vii * je .^5:
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3170. Mulnmmad bin Hatim bin Maimun, Muhnmmad bin Marzuq ilan
Abd bin Humaid telah mentbritahulcnn kepailaht, -Abd berlata, telah

nengabarlan tcepaik tami-, ilua p ernwi yang lain berluta, " Muhammad
bin Balar telah membeitahulan kepodo lami- Ibnu luraij telnh

mengabarlan kepada lami, Al-Hasan bin Muslim telah mengabarlan

k poik kami, bahwa Mujahid telah mmgabarlun kepadanya, Abdur-
ruhm.an bin Abu laila telah mengabarlan kepadnnya, bahwa Ali bin
Abu Thalib telnh trcngabarlan lcepadanya, Nabi Slnllallahu Alnihi wa

Sallam memerintahlcnnnya untuk mutgurusi hantan htrban beliau, dan

fuliau manyuruh agar manbagilan semun ilaging, htlit dan lainnya
kepada para fakir-miskin ilan tidnk manbeilkan sauatu apapun bagian

dai heutan hrban itu lcepadn tulang jagal (sebagai upahnya).

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3167.

:#]iorIti r-;t', gU ,rb fua Ji tii g

t*qiw)ti

d:; i;.r ti'pi .* #. '"""' , tr""; ev il. 3* ,g3*i.r t v t

lE 3i i.;;itis 1,1 ,!r;tt +,; i f{t# 6,#i
,rJ :; *31t i'it;i Ju

l'
t'it;i e,r) G.F")l

*,tiigi'*'it*
?t
I o',

3l7t Muhammail bin Hatim telah memberitahulun kepadaht, Mulnmmad
bin Belear.telah tnentbritahplun kepada lami, Ibnu luraij telah me-

ngabarknn kepada lami, Abdul Karim bin Malik Al-lazai telah me-

ngabarlan lcepadaht, Mujahid telah mengabarlan kepadanya, bahwa

Ab durr ahman bin Abu Laila telah mengabarlan kep adany a, Ali bin Abu

Thalib telah mengabarlan kepadanya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa $allam memerintahlannyt." hadits yang sama.
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. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3L67.
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o Tafsir hadits: 3167-gt7t

Perkataannya,' D ari Ali, ia berlata,' Akn dip erintahlan oleh Rnsululhh

Slnllallahu Alaihi wa Sallam untuk menangani hmtan hnbannya,lalu me-

nyedelahknn dagingnya, kulitnya, serta lainnya, dan aht dilarang untuk

mentberilannya kepada tulang jagal (sebagai upah). Beliau bersabda, "Kita

alan metnbqilun (upahnya) ilari apa yang kita milikL"

Pakar bahasa arab mengatakan, hewan kurban itu dinamakan {-qir

karena bertubuh besar, yang berlaku bagi hewan kurban yang jantan

maupun betina, dan bisa diartikan dengan unta, sapi, atau kambing.
Inilah penafsiran dari para pakar bahasa, namun dalam hadits-hadits
maupun kitab-kitab fiqih, kata ini diartikan dengan unta secara

khusus.

Dalam hadits ini terdapat banyak pe[jaran, di antaranya,

1. Disunnahkan.menggiri4ghewankurban

2. Boleh mewakilkan orang untuk menyembelih, mengurus, dan
membagi-bagikannya. Begitu pula untuk mensedekahkan dagmA
kulit, dan kainnya.

3. Kain yang dipakaikan pada hewan kurban disururahkan adalah
yangbagus.

4. Tukang jagal yang menyem-belih hewan kurban tidak diberikan
bagian se_dikitpun dari hewan yang disembelihnya, karena
pemberiannya itu diketegorikan sebagai upah, sehingga hal itu
sama saja dengan menjual hewan tersebut, dan ini tidak boleh.
Akan tetapi boleh hukumnya untuk menyewa tukang jagal untuk
menyembelih dengan biaya yang lain.

Menurut madzhab kami, tidak dibolehkan untuk menjual kulit
hewan hodyu (kurban) bagi.jama'ah haji dan yang tidak melaksanakan
ibadah haji, begitu pula apapun bagian dari badan hewan kurban.
Dan daging yang sudah dibeli tersebut tidak boleh diambil manfaat-
nya di rumah maupun tempat lairmya. HaI ini berlaku bagi hewan

kurban yang bersifat wajib dan sunah. Namun bila kurban itu bersifat

sunnah, maka kulit dan bagian lainrrya bisa dimanfaatkan, seperti

dijadikan pakaian atau kebutuhan lainnya. Namun tidak boleh mem-

berikan suatu bagian apapun kepada tukang jagal sebagai upah atas
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jasa penyembelihannya. Inilah pendapat dalam madzhab kami, dan
pendapat ini senada dengan pendapat Athaa', An-Nakha'i, Malik,
Ahmad dan Ishaq. Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Umar,
Ahma4 dan Ishaq, bahwa tidak apa-apa menjual kulit hewan kurban
kemudian bersedekah sebesar biaya yang didapat dari hasil penjua-
lan. Abu Tsaur membolehkan untuk menjualrya. An-Nakha'i dan Al-
Auza'i berkata, "Tidak apa-apa diiual, lalu uangnya dibelikan saringan

turttrk biii-biiian atau saringan tepun& kap& timbangan, dan lain
sebagainya." Hasan Al-Bashri berkata, "Kulitnya boleh diberikan ke

tukang iagal." Semua pendapat rni bertentangan dengan surutah Nabi
Shatlalhhu Alaihi wa Sallam. W alhhu A' lnm.

Al-Qadhi berkata, "Memakaikan kain pada hewan kurban hu-
kumnya sunnah. Namun ini hanya dikhususkan bagi unta saja,

dan perbuatan ini sudah masyhur di kalangan salaf. Di antara yang

sependapat dengan hal itu adalah Imam Malik, Syafi'L Abu Tsaur

dan Ishaq. Mereka berkata, "Hal itu dilakukan setelah hewan diberi
tanda agar tidak terkena darah, dan distrnnahkan harga untuk kain
itu disesuaikan dengan keadaan orang yang berkurban. Sebagian sa-

lafush-shalih mengenakan kain yang dibordir, sebagian lagi dengan

memakaikan kain seperti jubah, ada yang memakaikan dengan kain
putih tipis dan selimut." Imam Malik berkata, 'Kain itu diikatkan di
punuk unta kalau harganya murah; agar tidak i"tuh. Saya tidak tahu

siapa yang tidak melakukan hal itu, kecuali Ibnu Umar yang memakai-

kan kain pendek sejenis jubah. Biasanya Ibnu Umar tidak memakaikan

kain kecuali setelah pergi dari Mina menuiu Arafah. Diriwayatkan bah-

wasanya ia memakaikan pakaian semenjak dari Dzul Hulaifah, yaitu
dengan mengikatkan ujung-ujung kain di ekor unta. Apabila berialan

di malam harl maka ikatannya dilepas. Pada hari Arafah, dipakaikan
lagi. Ketika hendak disembelilu dilepaskan agar tidak terkena perci-

kan darah. Apa yang dipakaikanpada hewan kurban, padamalam hari
harus dilepas, agar tidak robek terkena duri. Apabila kainnya pendek,

maka distrnnahkan untuk merobeknya, dan tidak diberikan pakaian

hingga pergr ke Arafah. Apabila kain itu harganya muah, maka sejak

seseorang mulai berihram hendaknya kain itu dirobek lalu dipakai-

kan pada hewan kurbannya."

Al-Qadhi berkata, 'fMerobek kain yang berada tepat di atas punuk

unta, mempqnyai faedah, yaitu memperlihat tanda bahwa ia hewan

kurban sehingga tidak tertutupi, Hadits ini menganiurkan untuk men-
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sedekahkan kain tersebut. Demikianl"h y*g disampaikan para Ulama.
Dan Ibnu Umar adalah yang pertama menggantungkan kain itu ke
ka'bah, seteLah itu ia sedekahkan. Wallnhu A'lam.

rt*!t



(63) Bab Berserikat dalam Berkurban, Seekor Sapi atau
Unta Cultup Untuk Tujuh Orang

-,#il.A.6k,cryv$k # J.r#$k nvr
* i.. /rv ,y i\t 4,,r +Y e Li'; i6 -l i^st,
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3172. Qutalbah bin Sa'id telah menberitahutun kepada knmi, Malik tetah

membqitahukan kepada kami, (H) Yahya bin Yalrya telah metn-

beritahutan lrepoda lami- dan lafazh ini miltlorya- ia berh,ata, 'Aht
telah membacalun kepada ltlalik, dari Abu Az-Zubair, dari labir bin

Ab dullah, ia bqlat a,' P aila t ahun dilaksanalan p rj anjian Hudnib iy ah

kami pernah bqhrban bersatna Rasulullah ilengan seekor unta untuk

. tujuh grang ilan seelar sapi untuk tujuh orang pula."

. Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adlahi Bab: Fii Al-Baqar wa Al-lazur
' An Y,am Tujzi (nomor 2809).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Hajj Bab: Ma laa'a Fii Al-Isytiraak Fii
Al-Builnah wa Al-Baqarah (nomor 9M), Kitab: Al-Adluhi Bab: Ma laa'a
Fit Al-Isytiritak Fii Al-Udhhiyah (nomor,t502).

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Adhahi Bab:' An lGmTuizi' Al-Budnah

wa Al-Baqarah (nomor 3132),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2933).
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3173. Yahya bin Yahya tehh mentberitahulan lcepada lami, Abu Kluitsarruh

telah mengabarlun k pado kami, dari Abu Az-Zubair, dai labir,(H)
Ahmad bin Yunus telah memberitahulun kepada lami, Zuhair telah

memberitahulun kepada kami, Abu Az-Zubair telah rnemberitahulun

kepada lumi, ilari labir; ia berkata, "Kami pernah pergi bersama Rn'

sulullnh Shallallnhu Alaihi wa Sallam d.alam hradaan bqihram untuk
melalcsanlan haji, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm me-

merintahlunlumibergabung dalamhrban unta ilan sapi, setiap tuiuh

orang dari kami b erhtrban sulcor unta.

o Takhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al,4syraf (nomor n3q.

t.
U $'",, Atrc* ;v :; 3'5J ;';'t.vtvt

lrr Jyt € tt.A, i6 ir * ,/. ,v, # i\t ,;j'i'
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3174. Mulummad bin Hatim telah memberitahukan kepadahr, Waki' telah

memberitahutun kepafla lami, Azrah bin Tsabit telah mettrberitahulun

kepada kami, ilari Abu Az-Zubair, dari labir bin Abdulhh, ia berlata,

"Kami pergi berhaji bersamn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

maka lumi berkurban seekor unta untuk tujuh orang, dan sapi untuk
tujuh orang pula."

. Takhriihadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-,\syraf (nomor 2884).
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3175. Mulummail bin Hatim telah membqitahulan kepadaht, Yalrya bin

Sa'iil telah mmtbeitahulun kepada lami, ilari lbtru luraij, Abu ,42-

Zubair tehh mangabarlan kepadaht,bahwa ia pernah mutdangar labir
bin Abdullah berknta, "Pada saat melalaanalan luji dan umrah,lami
berhtrban bqsama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ilengan

seekor unta untuk tujuh orang. I-alu ada seseorang bertanya kepada

labir, "Apalah unta untukludyu samahuhtmnya dangan untahtrban
yang lain? labir mmjawab, "ltu juga sama-samt unta."

labir ihrt ludir dalam perjanjian huihibiyah, ia bqkata, 'Paih hari

itu lami berhrban 70 ekor unta, setwp tuinh orang btgabung dalam

hrban seelor unta."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nomor z8{ii).

,z) *IL.Jii i.t *ii fr U.'r* $"; Cv il.3* i3*i.
,c. aQ / fi;',.r t vl
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3176. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan lcepadaht, Mulumnud

bin Balar telah manberitahulan kepada lami,Ihnu luraii telah menga-

barlun kepada knmi, Abu Az-Zubair telah mengabarlan kepaila lami,



525

bahwa ia prnah mmdutgar labir bin Abdullah mmcritalan tentang
haji Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, ia berlata,'Nabi Slullallahu
Alaihi wa Salhm metn*intahkan lami berhtrban apabila selaai .bqta-

hnllul, dan beberapa orang ilari kami bergabung dettgan hufun seelcor

unta.! Hal itu letil(n Nabi menqintahlun merela untuk bertalwllul
dari luji yang disebutlan dalam hadits ini."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor Z84S).

e:& f #, * yi:r, t;;,i ,F- il. ,;;r;,Jr f tvv
a.'.a

#3 ti' .,,- ir Jyt € # c? i6gr 1p i. 4v
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3177. Yahya bin Yahya telah membritahukan kqaita lami, Husyaim tetah

mangabarknn kepada lami, ihri Abdul ilalik, dari Athaa', ilai labir
bin Abdullah, ia bqkato,lami pernah melahtlan lwji tatruttu' bersama

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam setelah umrah, firala htiuh
orafig ilarikamiberhtrban ilengan seekor WL"

o Takhrii hadita

Ditakhriioleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adhahi Bab: Fii Al-Baqarnh wa Al-
jazuur'An l(nmTujzi (nomor 280n.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Adh-Dtiahaya.Bab: Tujzi 'Anhu Al-Baqarah
F ii Adh-Dluhay a (nomor 4405), T uhfah Al- Asyr af (nomor 2435).

i".,: ,tj i..;tl.f ) il, A-$"';'^*, ,J U. 3* $";.rrvA
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317 8, Utsman bin Abu Sy aib ah telah memberitahulan kep aila lami, y alry a bin
Zalaria bin Abu Za'iilah telah membritahulan kcpada lami, ilai lbnu
luraij , dari Abu Az-Zubair , ilari I abir , ia berlata , Rasulullnh Slullallahu
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Alaihi wa sallam pernah menyembelih lanban untuk Aisyah berupa
sakor sapi pada lari raya Qurban.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2846).
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3179. Mulummad bin Hatim telah mentbritahulan kepadaht, Muhammad
bin Balar telah numberitahulun kepafu lami, Ibnu luraij telah me-
ngabmlan kepaita lami, (H) Sa'iil bin Yahya Al-Lhruwi telah mem-
beritahulan kepadaht, ayahht telah metnberitahulan kqailaht, Ibnu

Juraij telah rnembritahulunbpoddlami, Abu Az-Zubair telah menga-
barlan kepofuh4 bahwasanya ia pernah mmdmgar labir bin Abdullah
berlata, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam pernah menyembe-

lih htrban untuk istri-istrinya." Dllam ludits riwayat Abu Balar,
"Mmyanrbelihlan htrban untuk Aisyah berupa seelar sapi sanaWu
beliaubuhaji."

o Tarkhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2846).

o Tafsir hadits: 3172-9179

Perkataarury+ 'Dari labir bin Abdullah, ia bqlata, 'Padn tahun dilak-
sanakan prjar.rjbn Hudafuiyah lami punah berhrban fursama Rasututtah
ilengan seelcor unta untuk tujuh orang ilan seekor sapi untuk tujuh orang
pula." dalam riwayat yang lain, "Katni pernah pngi.bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallnm dalam lceailaan berihram untuk melal<sanalcan

haji, rula Rasululhh Shallallnhu Alaihi wa Sallam ttumerintahlan lami ber-

gabung dalam htrban unta ilnn sapi, setiap tujuh orang dai lenmi berhtrban
seelar untl." dalam riwayat yang laln, "Katni pergibulnjibusama Rasu-

eii.



527

htllah Slullallahu Alnihi wa Sallam, mala lami berhtrban seelcor unta untuk
tujuh orang, dan upi untuktujuh orang pula."

Hadits-hadits tersebut merupakan dalil yang membolehkan ber-
gabtrng (berserikat) dalam berkurban. Ulama berbeda pendapat da-

lam masalah ini. Imam Syafi'i menyatakan bahwa boleh hukumnya
bergabung dalam berkurban, baik kurban yang diwajibkan atau sun-

nah, baik semua yang bergabung itu berniat untuk mendekatkan diri
kepada Allah, atdu sebagian berniat untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan sebagian yang lain hanya ingin makan dagingnya. Hal ini
berdasarkan pada hadits-hadits tersebut di atas. Pendapat ini senada

dengan pendapat Ahmad dan jumhur ulama. Dawud dan sebagian

ulama madzhab Maliki berpendapat, "Boleh bergabung dalam kurban
yang sunnah dan tidak boleh dalam kurban yang wajib." Imam Malik
beqpmdapat, "Tidak boleh sama sekali bergabung dalam kurban." Abu
Hanifah menuturkdn, "Boleh bergabung dalam berkurban
jika semua bemiat untuk mendekatkan diri kepada Allah, jika tidak
demikian, maka hukumnya tidak boleh."

Ulama bersepakat bahwa tidak boleh bergabung dalam berkurban
dengan seekor kambing. Hadits-hadits ini menyebu&an bahwa seekor

unta dan sapi bisa r.rrtuk berkurban bagi tujuh orang, dan sama nilai-
nya dengan tujtrh ekor kambing. Bqgrtu juga dengan orang yang sedang

berihram yang harus membayar tuiuh ilam, maka cukup dengan ber-
kurban seekor unta atau sapi, diluar denda berburu di tanah haram.

Perkataarurya,

!l e v :iv r rsiAr G, 3';:,; tl u.tf;i e i';i$, *6.,yi iA
941 c,

".lalu aila sseorang butanya tcepada labir, "Apalah unta untuk ludyu
sama huhtmnya ilengan unta hrban yang lain? lobir manjawab, "ltu juga

sarna-sama uflta." Para Ulama berkat4 ,tl{t artinya unta. Al-Qadhi

berkata "Di sini dibedakan antara 1+rr aet gat ,l;,it; karena li-gir

adalah hewan ludyu yang diniatkan untuk disembelih sejak pertama

kali berihram, sedangkan ,tiit adalah unta yang dibeli untuk kurban
setelah seseorang berihram. Maka seseorang bertanya, apakah status

huktnnnya saura seperti hewan lwdyu? Jabir menjawab, "Unta yang

kamu beli yang diniatkan tmtuk ibadah (kurban), maka hukumnya
sama dengan hewan hadyr.'
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Perkataarury a,lyfit ,f !)'fi- V. "SAryA huhtmnya ilengan unta htr-

ban yang lain.' Beginilah lafazhyang terdapat dalam naskah dan inilah

yang benar. Arti U (yang digunakan trntuk benda) di sini adalah g.
(yang digunakan untuk manusia) penggrrnaan lafazh seperti ini dibo-
lehkan sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur'an.

Perkataannya,

lil q d.t', ,i-gt ,rq ylt'*x-3qy li d*:i nyriili

Wbtj,il)i
'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mernerintahlan hami berhtrban apabila

selaai bqtalullul, ilan bebuapa orang dari lami b*gabung dmgan hrban
seekor untt.' Hal itu lcetila Nabi nemerintahlan merela untuk bertahallul
dan luii yang disebutlan ilnlam ludits ini."

Dalam hadits ini terdapatbeberapa faedah, di antaranya,

Orang yang melaksanakan }urjiTanuttu 'harus membayar dam.

Boleh bergabung untuk membayar dam yang wajib dengan me-

nyembelih hewan kurban, karena yang berhaji tamattu' diwajib-
kan membayar dam. Hadits ini menyebutkan dengan jelas tentang
bolehnya bergabung dalam kurban yang wajrb, yaitu membayar
dam, namun Imam MaUk mempunyai pendapat yang berbeda
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Boleh menyembelih hewan Hadyu setelah bertahallul dari umrah
dan sebelum melaksanakan ihram untuk berhaji.

Dalam masalah rni ada perbedaan di kalangan ulama dengan be-
berapa . Namun pendapat yang kuat dalam.madzhab kami
bahwa menyembelih hewan dam ba$ yang berhaii Tamattu' diwajib-
kan setelah selesai umrah, kemudian baru melaksanakan Ihram untuk
berhaii. Ada tiga waktu pilihan unhrk menyembelih hewan dam itu.
o Pertama sebagaimana yang dikemukakan oleh jumhur ulama, se-

telah pelelaanaan umrah dan sebelum melaksanakan Ihram unfuk
berhaji.

o Kedtia, tidak boleh dilaksanakan hingga melaksanakan Ihram un-
tuk haii.

o Ketig4 dilakasanakan setelahberihram untuk umrah. Wallahu A'lam.

Perkataarnya,
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'Datri labir bin Abdullah, ia berlata,lumi pernah mehhian lwji tamattu'

bqsama Rosulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah umrah, makn tujuh

orang dari lami bqhrban deagan seekor sapi." Hadits ini merupakan
dalil bagi pendapat yang kuat dari ulama ushul fikih, bahwa latazh

oG,yarrgdalam konteks kalimat ini diartikan dengan "pert:rah" tidak
menunjukkan perbuatan itu diulang-,rl*& karena ihram mereka un-
tuk haji Tamattu'bersama Nabi Slullnllahu Alaihi'wa Sallam hanya satu

kali sewaktu haji waila'. Walhhu A'lnm.
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(64) Bab Menyembelih Unta Qurban Dengan Berdiri dan
Terikat

3180. Yahya bin Yahya telah memberitahul@n kepada lumi, Khalid bin Ab-
dullah telah mmgabarlan kepad, kami, dai Yunus, dari Ziyad bin lu-
bair, bahwasanya lbnu Unur Radhiyallahu Anhuma pernah mendata-

ngt seorang laki-laki yang alan mmymfuelih htrban untanya dengan

mendoum,lalu lbnu Umar mengatalan "Bangunlanlah untamu dan

setnbelihlah ilalam h,mdaan berdiri larana dnnikianlah ajaran Nabimu
Slullallahu Alaihi wa Sallam."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Buldrari di dalam Kitab: Al-Haij Bab: Nahr Al-Ibil Muqayyailah
(nomor 1713).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Kaifa Tunhar Al-Budn
(nomor 1768),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6722).

. Tafsir hadits: 3180

Perkataarurya, " Bangunlanlah untamu dan sanbelihlah ilalam lceadaan

berdiri larma duttikianlah ajaran Nabimu Shallallahu Alaihi wa Salhm."
Disurmahkan menyembelih unta dalam keadaan berdiri dengan kaki
depan kiri yang terikat. Disebutkan dalam hadib yang Shahih ddar-r

530



531

sunan.Abu Dawud, dari laUir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Slullnlla-

hu Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya menyembelih unta dengan

mengikat kaki depan kirinya dan dalam keadaan berdiri di atas tiga

kaki lairurya. Sanad hadits ini berdsarkan syarat Muslim. Sedangkan

sapi dan kambing, ketika menyembelihnya disunnahkan dengan di-
baringkan di atas bagian badan sebelah kiri, lalu ketiga kakinya diikat,
dan kaki kanannya dibiarkan saja.

Apa yang telah kami sebutkan, yaitu sunnah menyembelih unta
dalam keadaan berdiri dan terikat adalah pendapat Imam Syaffi,
Malik, Ahmad dan jumhur ulama. Abu Hanifah dan Ats-Tsaur berpen-

dapat, "Keutamaan unta yang disembelih dalam keadaan berdiri dan
menderum (duduk) adalah sama saja!' Al-Qadhi meriwayatkan dari
Thawus bahwa ia belpendapat bahwa unta yang disembelih dalam

keadaan menderum adalah lebih utama." Tentunya pendapat itu ber-

tentangan dengan sunnah. Walhhu A'lam.
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(65) Bab Disunnahkan Mengirimkan Hewan Kurban Ke
Tanah Haram (Makkah) Bagi Orang yang Tidah lngin

Pergi Kesana dan Sunah Mengalunginya Serta Memintal
Tali Kalungnya dan Bahwa pengirimnya Tidak Menjadi

Seorang yang Berihram Sehingga Tidak Ada yang
Diharamkan Atasnya
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3181. Yahya bin Yahya dan Mulwmrud bin no*i tetah membqitahulan

kepailaht, keduanya berlata, Al-Iaits telah mangabarlun kepaila lumi,
(H) Qutaibah telah memberitahulan kepada kami, laits telah memberi-
tahulan kep oik lami, ilar i lbnu syihab, ilari llrutah bin Az-Zubair ilan
Amrahbinti Abdurr ahman,bahwa Aisy ahberlata, " Rnsulullah shallalla-
hu Alaihi wa Sallam mutgirimknn hantan htrban dai Madinah, mala
aht yang memintal tali kalung leher hewan htrbannya, kemudian belinu
tidak mutghindari sedikitpun hal-hal yang harus dijauhi orang yang
seilang beihram."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Fatl Al-Qalaa'id Li Al-Budn
wa Al-Baqar (nomor 1698).
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3.

4.

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ivlnnasik Bab: Ivtan Bi Hailyihi wa

Aqaatna (nomor L758).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Mnnasik Al-Haji Bab: Fatl Al-Qalaa'iil (ne
mor2774\.

Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Taqliid Al-Budn (nomor

3W4),TuhfahAl-Asyraf (nomor16582danL79?3).
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3182. Hanrulnh bin Yatrya telah memberitahulunnya tcepadaht, Ibnu Wahb

telah mengabarlan tcepafu lami, Yunus telah nmgabarlan kepailala+

ilari lbnu Syihab dengm sanad ini ilan hadits yang sama.

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,Lsyraf (nomor L573L).
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3183. Sa'idbin lvlnnshur dan Zuluir bin Harb telah membeitahulannyalcc-

pada lami, keduanya berlata, Sufyan telah mentberitahulan kepada

kami, dari Az-Zuhi, ihri Urutah dari Aisyah, dari Nabi Slullallahu

Alaihi wa Sallam.(H) ..Sa'id bin Manshur, Khnl"af bin Hisyam dan

Qutaibah bin Sa'id telnh memberitahulannya lrepado lami, merela

berluta, Hammad bin Zaid telah mengabarlan kep ado lami, ilari Hisy am

bin lJrwah, dari ayahnya dari Aisyah , ia berkata, " Sealan-alan aht me-

lihat diriht,seilnng memintal tali kalung hewan hnban." hadits yang

s0ma.
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Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,tsyraf (nomor 76Se).

tr, i f), * F \vi s* r# il 4 c-r;'r.rt rc
ir Jyt qf; ky'#i & 'JrZ u,.r, + iE ^r) F

i7r'rt" i;at F ,yG &*,#i * itt ,,u
3184. Sa'iil bin Manshur telah memberitahulan tcepaila lami, Sufyan telah

memberitahulan lcepada lami, dari Abdunahman bin Al-Qasim, d.ari

ayahnya, ia berlata, Aku rnendengar Aisyah bulata, "Aht pernah

memintal tali lalung hantan latrban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dengan tangan aht sendiri,lcenrudian beliau tidak mernisahkan

diri dari sesuatu (yang diharamlun bagi orang yang berihram) dan tidnk

luga menjauhinya,"

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: lvlanasik Al-Hajj Bab: Hal
Yuujib Taqliid Al-Hadyi lhraamar (nomor 77 487).
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3185. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada

kami, Aflah telah memberitahukan lnpoda lami, dari Al-Qasim, dari

Aisyah, ia b:erlata, Aht pernah memintal tali lcalung hamn kurban

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tanganht sendiri,lcc-

mudian beliau mnttbuinya tanda dan mmgalunglannya, lalu belinu

maryirimlannya l<e Y'a'bah dan beliau tetap buada di Mndinah. Apa

yang dihnramkan atas orang yang lhram tetap lulal bagi beliau."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari di datam Kitab: Al-Hajj Bab: IvIan Asy'ara wa Qallaila
Bifuiy Al-Huhifah Tsumnu Nraru (nomor 1695\, Bab: Isy'aar Al-

Builn (nomor 1599).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Marus* Bab: IvIan Ba'atsa Bi Hadyihi

wa Aqaaru (nomor 175n.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Marusik Al-haii Bab: Taqliid Al'Ibil (nomor

2782\,Bab: Isylaar Al-Hady (nomor 2n\.
Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-ManasikBab: Isy'aat Al-Budn (nomor

3098), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17433t.
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97,;S6. Ali bin Hujr As-Sa'di dan Ya'qub bin lbrahim Ad-Dauraqi telah tnan-

beritahulan lcepada lami, Ibnu Hujr bukata, Isma'iJ bin lbrahim tehh

inemberitahu?an kepa.dn kami, ilai Ayyub, dari Al-Qasim, ilari Abu

Qilabah, ilari Aisyah, ia bqluta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam p eryh mengirim heut an htrban, mnka aht memintal tali lulung
heutan hrban ilmgan tanganht seniliri, lcemudian Rasulullah tidak

nenjauhi sesuatu yang dihalallan bagi orang yang tiilak berihrnm."

. Tarktuii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim ,Tutifah Al-Asyraf (nomor 77W).
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3187. Mulummad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kqada kami,
Husain bin Al-Hasan telah memberitahukan lcepaila lami, Ibnu Aun telah

memb eritahulun lcepada lami, dai Al- Qasim, ilari Ummul Mukrninin,
ia berlata, " Aht pernah memintal tali lalung lwan htrban yang tubuat

. daribulu ilotrfiayang ailapadalami, ilan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bulanlah orang yang berihram, sehingga ia b*hubungan
dmgan istinya sebagaimana orung yang tidak berihram, atau seperti

seorang suami yang berhubungan dmgan btriny a."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Al-Qalaa'id Min Al:Ihn
(nomor L705) secara ringkas.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Man Ba'atsa Bi Hadyihi
wa Aqaama (nomor 7759).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ma Yuftalu Minhu
Al-Qalaa'id(nomor2779),Tuhf ahAl-,Asyraf (nomor17466).
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3188. Zulnir bin Harb telah merfue*atrutcan lcepaik lami, lair telah mem-

beritahukan kqo,k lami, ilari Manshur, ilari lbrahim, ilari Al-Aswail,
ikri. Aisyah, in bqlata, "Sungguh aht pernah memintal tali lcalung

hantan hrban Rasulullah Shalklkhu Akihi wa Salhm, lalu dikirim ke

Baitullah,lcemudian beliau tetap beraih di Madinah dengan lcami ilalam

lceadaan tiilak bqihr am. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hajj Ba!: Taqliid Al-Glwrum (nomor
1703).

At-Tirrd&i di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: IvIn laa'a Fii Taqliid Al-
Glunam (nomor 909) hadits yang sama.

1.

2.



537

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haii Bab: Fatl Al-Qalaa'id

(nomor 2778), Bab: Taqliid Al-Ghanam (nomor 2784 dan2788\, Bab:

IlalYuajih Taqltid Al-Hadv lhraatun (nomor 2798),Tuhfah Al-,4syraf

(nomor 15985).
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318g. Yahya bin Yahya, Abu Balar bin Abu syaibah ilan Abu Kuraib telah

mefirberrtahutan kepadn lcami, -Yahya berluta,. Abu Mu'awiyah telah

rctrgabarlan kepada lami.' Kedua perawi lainnya bqhata, Abu Mu-
,awiyah telah memberitahulan kepada knmi- ilari Al-A'mnsy, ilari

Ibrahim, dari Al-Aswad,'dari Aisyah, ia berlata, "Aht pernah manin-

tal tatilalung hauanhtrban Rnsulullah Shallalhhu Alaihi wa Sallnm,

latu belinu mmgalunglcnnnya, Knnudian beliau tetap beraila di Madi-

ruh ihn tidak meniauhi sedikitpun ilari lnl-hal yang harus diiauhi orunr

yang seilangbeihram."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bnkhari di dalam Kitab: Al-Haii Bab: Taqliid Al-Glwrum (nomor

1702) hadits yang sama.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haii Bab: Taqliid Al-Budn

(nomor 3095), Tuhfah Al-,asytaf (nomor 15985).
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3l90.Yahya Un Yahya, Abu Balar bin Abu Syafuah dan Abu Kuraib telah

memberitahulan kep ada lanni, Y ahy a berlata, Abu Mu' auiy ah telah me-

ngabarlun kcpada knmi, dari Al-A'masy, ilari lbrahim, ilari Al-,4swad,
dari Aisyah bqlata, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam punah
mengirim lambing lce Baitullah sebagai heuan htrban dan manrberinya

lalung."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Taqliid Al-Glunnm (nomor
1701\.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Al-lsy'aar (nomor
175s).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ivlanask At-Hajj Bab: Taqliid Al-Ghanam
(nomor 2!785, 27 85, dan 27 87).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Taqliid Al-Ghanam
(nomor 3095), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1594).
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3191. lsluq bin Manshur telah memberitahulun lepailn lami, Abduslahamad

telah mmgabarlun kepada lumi, ayahht telah memberitahulan kepa-

.daht, Mulummad bin luhadah telah memberitahuknn kqaitaht, dai
Al-Halam dnri lhrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata,lami
pernah memberi knlung pada lambing halan htrban, lalu mengi-

rimlannya. Dan llasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak beraila

ilalam lceailaan berihram, sehingga tidak haram bagi beliau segala se-

suatu yang diharamlun bagi orang yang berihram."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di d.alamKtab: Manasik Al-Hajj Bab: Taqliid

Al-Ghanam (nomor 2789\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15931).
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3192. Yahya bin Yahya telah menfueritahulan lrepada lami, ia berlata, aht

telah membacaknn kepada Malik, dari Abdullah bin Abu Balar, dni
Amrah binti Abdurrahmnn, bahwa in mmgabarlan leepadanya bahwa

Ziyad berkirim surat kepada Aisyah yang menjelaslan bahwa Abdulhh
bin Abbas Radhiyallahu Anhuma'mengatalan, "Bnrangstapa yang

henilak menyembelih heutan htrban, malu haram baginya apa yang

haram bagi orang yang berluji sehingga dia menyantbelih heutan

htrban tersebut, padahal aht telah mengirimlan hewan htrbanlat Ka-

retu itu aht meminta naselwt ilari mgkau mehlui surat ini." Amrah

mengatalan, "Aisyah berknta, "Ucnpan lhnu Abbas itu tidak berur.

Aht pernah mmintal beberapa tali kalung hantan htrban Rnsulullah

Shallallahu Alnihi wa Sallam ilengan tanganht sendiri, lcenudian

Rnsulullah mengalunglannya dengan tangan beliau sendii,lalu beliau

nungirimlannya melalui ayahku, namufl apa yang telah dilulnllan
oleh Allah tidaldah luram bagi Rasulullah sehingga hantan htrban itu
ilbanbelih."

Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Qallada Al-Qalaa'id Bi

Yadihi (nomor 1700) hadits yang sama/ Kitab: Al-Walulah Bab: Al-
Wakalah Fii Al-Budn wa Ta'ahuduha (nomor 2317).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-HajiBab: HalYuiibTaqliid Al-
Hady lhraaman (nomor 2792),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17899).
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3193. sa'id bin lvlnnshur telah memberitahulan kepada kami, Husyaim telah

membqitahulan tcepada kami, lsma'il bin Khalid telah mengabarlan
kepada lami, ilari Asy-Sya'bi, ilari Masruq, in berlata, 'Aht pernah
mendengar Aisyah dari balik hijab bertepuk tangan ilan berlata, aht
prnah memintal tali lulung hanan htrban Rasulullah slwllallahu
Alaihi wa sallam dcngan tanganht seniliri,l<emudian mengirimlan-
nya. Danbeliau tidakmmjauhlun din dan sesuatu sebagaimana oraflg
y ang seihng Whram hingga hruan htrbanny a dismrbelih.'

o Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Buldrari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Taqliid Al-Glunam (nomor
t7u).

2. An'Nasa'i di dalam Kitab: Ivlanasik Al-Hajj Bab: Fatl Al-Qalaa'iil
(norror 277 5), T uhfah Al-,4sqr af (nomor t7 616).

t;oi 
a'>jr'> $k ,+G'';rt ,tt Gk ;tit ji 3yJ $--i.f t I r

it'* r:#t**;Y,;t:-f )si, €Jtl'E f U.t

?-1, * it,k :;t,f * -*'.a *
3194. Mulummad bin Al-Mutsanna telah membritahulan lcepaila kami,

Abdul Wahhab telah memberitahulan kepada lami, Dawud telah mem-
beritahuknn kepada lami, (H) Ibnu Numair telah memberitahulan le-
pada lami, ayahku telah memberitahuknn lcepada lami, Zaluria telah

manrberitahulan kepada lami, lceduanya dari Asy-Sya'bi, ilari Mnsruq,
dari Aisyah ilengan hadits yang sama dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam.
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3193.

o Tafsir hadits: 3181-3194

Perkataan Aisyah, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam nengirim-

lun lmtan htrban dan lrlailituh, mala aht yang manintal tali lalung lehn

heutan hnbannya, lcenudian beliau tidak menghindari sedikitpun lul-lul
yang luns dijauhi orang yang sedang Wtram."

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelaiaran, di antaranya,

1. Disunnahkan untuk hewan kurban ke Baitullah (Ka'bah)

bagi yang tidak pergi ke Makkah.

2. Disunnahkan r.rntuk menitipkarurya kepada yang lain yang ingm
berhaji.

3. Disunnal*an untuk merrberinya kalung dan anda sebagaimana

disebutkan dalam riwayat liairinya: Sebelumrrya telah disebutkan

perbedaan ulama mengenai memberi tanda Pada hewan kurban,

namrur menumt madzhab kami dan jumhur uliarna, disttrytahkan
memberi tanda dan kalung pada hewan kurbaru yaitu tmta dan

sapi, sedangkan kambing cukup beri kalung saia.

4. Disurnahkan untuk memintal tali kalung hewan kurban.

5. Seseorang yang mengirimkan hewan kurtan tidak meniadikan-

sebagai orang yang sedang berihram, sehingga tidak ada yang

diharamkan atasnya sebagaimana yang diberlakukan bagi orang

yang sedang berihram. Inilah pendapat dalam madztrab kami dan

semua Ulama, kecuali riwayat yang disebutkan dari Ibnu Abbas,

Ibnu Umar, Athaa', Mujahid dan Sa'id binlubair danahlira'yi (pa'
kar logika) yang disampaikan oleh Al-Khaththabi, bahwa apabila

seseorang melakukan hal itu, maka ia harus menghindari segala

. hal yang harus dijauhi oleh.seorang yang sedang berihram, dan

ia tidak bisa menjadi seorang yang berihram kalau tidak dihingi
dengan niat berituam. Akan tetapi yang paling benar dalam rusa-
lah ini adalah pendapat jumhur ulama berdasarkan hadits-hadits

yang shahih ini.

Perkataan Aisyah, "Aht pernah mmintal tali lalung heutan httban

Rasulullah Shalhllahu Alaihi wa Sallam dengan tanganht sendiri, lcemudian

betiau nemberinya . tanila ilan mangalunglannya, lalu beliau mmgiimkan-

nyalce Kn'bah ilanbeliau tetap buaila di Madinah. Apa yang ililwramlan atas

orf,ng yang lhram tetap halnlbagifuliau."
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Dalam hadits terdapat beberapa pelajaran diantaranya,

1. Disunnahkan untuk menggabungkan antara memberi tanda dan
kalung pada hewan kurban yaitu unta dan sapi.

2. Bagi yang mengirimkan hewan kurban, hendaknya ia memberi
tanda dan kalung sejak dari daerahnya. Seandainya ia menuntun
sendiri hewan kurbannya, maka memberi tanda dan kalung di-
lakukan jika ia hendak berihram dari miqat atau tempat lainnya.

Perkataannya, ,y q ayt ii. Af tii 'eku pernah memintal tali

lalung hewnnkurban yang terbuat daribulu domba" Kata ;il artinya bulu
domba, ada yang berpendapat, bulu biri-bfui yang sudah dicelupkan
hingga berwarna-warni.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengi-
rim kambing ke Baitullah sebagai hanan kurban dan memberinya kalung."
Hadits ini merupakan dalil dalam madzhab kami dan madzhab seba-
gian ulama bahwa kambing kurban disururahkan untuk diberi kalung.
Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat, "Tidak disunnahkan, bah-
kan yang sunnah diberi kalung adalah unta dan sapi." Namun hadits
ini merupakan hujjah yang membantah pendapat mereka berdua.

Perkataannya,

,^{'oia;rG J* 'q i!l'i';,;iW *lt # -rF r
e*i' * r-n, Y 4# (f s.3; l.',J,l1 U Jn ,tVc., ar

"Dari Amrah binti Abdurrahman, bahwa ia mengabarkan kepadanya bahwa

Ziyad berkirim surat kepaila Aisyah yang menjelaskan bahwa Abdullah bin
Abbas Radhiyallahu Anhuma mengatalan, "Barangsiapa yang hendak me-

nyembelih hewan lanrban, makn haram baginya apa yang haram bagi orang
yangbuhaji"

Beginilah redaksi yang terdapat pada semua nash Shahih Muslim,

yaitu rti.l j)';ti "nahwa lbnu Ziyad." Abu Ali Al-Ghassani, Al-Marizi, Al-
Qadhi dan semua ulama ahli kalam mengkritik Shahih Muslim, mereka
berkata bahwa riwayat yang m:nyebutkan "Ibnu Ziyad" adalah salatu

dan yang benar adalah oW ,f) i. ,5-.) 'ui "Bohwo Ziyad bin Abu Sufyan"
yang dikenal dengan Ziyad. Beginilah redaksi yang terdapat dalam
Shahih Al-Bukhari, Al-Muwaththa', Sunan Abu Dawud dm Kitab-Kitab
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rujukan lairurya, karena lbnu Ziyad tidak pemah bertemu dengan

Aisyah Radhiy allahu T a' ala Anha. W allahu A' lam.



(66) Bab Boleh Menunggangi l'lewan l{urban Bagi yang
Membutuhkannya

f :u'Jr ei y +y & -i'j iG ,F. il ,F- 6k f r 1o
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3195. YahyabinYahyatelahmemberitahulanlcepadalcami,iaberlcata,aktttelah

membacalanbprfo Malik, dari Abu Az-Zinad, dai Al-A'raj, dari Abu
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melilut
seorang laki-hki menuntun unta, lalu beliau bqsaba 'Naikihh!' . Laki-
laki itu mmjawab,'Wahai Rasulullah, ini adalah unta htrban." Behiu
bersabila lagi, "Naikilah! Sungguh mgknu mmrgi." Beliau mangucaplun
pada knli yang ledua atai kctiga.

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalarn Ktab: Al-Hajj Bab: Ruhtub Al-Budn (nomor
1689), Ktab: Al-Wasluya Bab: Hal Yuntnfa' Al-Waaqif Bi Waqfihi (ne
mor 2755\, Ktab: Al-Adab Bab: Irrla laa'a Fii Qaul Ar-Rnjul: Wailak
(nomor 6160).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Fii Ruhtub Al-Budn
(nomor 1760).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-HajjBab: Ruhtub Al-Badanah
(nomor 2798),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1380).

544
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3196. Yalrya bin Yalrya telah metttbeitahulan kepada lami, Al-Mughirah bin

Abilunahman Al-Hizami telah mntgabarlankepailalumi, ilari Abu Az-

Zinad, ilari Al-A'raj dengan sanad ini, ilan ia berlata, "Ketila sese-

orang yang seilang menuntun unta htrban yang sudah ilibeil lalung."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13893).

i/. ll,5 ,f '# C'* At';1t * ttJ,- ert il.'H, $?.f t qV

i,'-u )ht Jyt # #;ii i i* v r"; io p
i:,t;t";it, 3q y:W. ivi{,\,Yi f :6 #', *
uiit iut qs3t :-LV g, y'it & yr';;i'^) iG

Wit iNiS t+fii txii6 .i'r i';i
3197. Muhamm"ad bin Rafi' telah membefitahulan kepada lami, Abdurrazznq

telnh membeitahukan kepada kami, Ma'mar telah membritahulan lce-

padalumi, dari Hamambin Munabbih, iaberlata, Abu Hurairah telnh

memberitahukan hadits ini lcepada lumi, ilari Muhammad Rnsulullah

Shallallahu Alahi wa Sallam, lalu ia menyebutlan beberapa hadits,

di antaranyo, ia berknta, 'Ketika seseorang seilang menuntun unta

htrban yang suilah diberi kalung, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallambersabilakepadanya, "Sungguh englau merugt, naikilah ia". la
tnenjawab,'Wahai Rnsulullah, ini adalah unta hrban." Beliau bersab-

da, " Sungguh mgluu merugi, naikilah ia. Sungguh arylau meragr,

naikilah ia."

o Takhriihadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyaf (nomor 1,4759).
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3198. Amr An-Naqid ilan suraij bin Yunus telah memberitahulan lcepailaht,

lceduanya berkata, Husyaim telah memberitahukan kepafu lami, ia
berkata, Humaid tehh mengabarlan kqada kami, dari Tsabit Al-
Bunani ilari Aias, inberluta, "sungguh, mmurut perkiraan alat tehh
mandengarnya dnri Anas.(H) Yahya bin Yahya tehh metnbeitahulun
lepada lami -lafazh hadits berasal ihinya- Husyaim telah mengabar-
kan kepada lami, ihi Hurnaid, dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas, ia
berlata, "Rasulull"ah Shallallahu Alaihi wa Sallam melantati seseorang
yang sedang menuntun unta htrban, beliau bersabda, " N aikilah' Orang
itu berlata, " Ini adal.ah unta htrban, Beliau busabda, 'Naikilah." Beliau
nengucaplannya dua atau tigalali.

. Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Mattasik Al-Hajj Bab:
Rukl.rub Al-Bailanah Liman lalwdahu Al-masyyu (nomor 2800), Tuhfah Al-
,\syraf (nomor396).

i. f ,r *,r Ls,'t$k'-4 €i il ,r; i: c*i.rt 11

# i' & i;t 'b,;.:)A'ry io;t,y,-,.,\t
iti ia'i* i'il,itjl W:t j6 !* 3i !q?-r,

3199. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kcpada lami, Waki'
telah memberitahulan kepada lami,.ilari Mis'Ar, dari Buluir bin Al-
eW* ) aari Anas, ia beriata, Aht pernah menilengarnya berlcnta, " Aila
seseorang yang melintas di depan Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam
menuntun unta hrb an atau sebag ai hadyu, lalu N abi Slullallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, 'Naikilah' , Ia menjawab, "lni unta htrban atau
l*dyu. N abi bersabda, " W alaupun itu unta htrban. "

*ii
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o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 254).

U ',5.i. i3; * ,r *, Ut t:l" ;f i t(.;i;'t rt. .

'{3 *'bt S-b C, *'}'Ji-tii iil iv t;it
*f"-i4

gzf0. Abu Kuraib telah memberitahulannya kepndo lumi, Ibnu Bisyt telah

memberitahuknn kepada lumi, ilari Mis'flr, Bulair bin At-Athnas telah

memberitahulun kepada l',nmi, ia berlcata, Aht pernah menilmgar Atus

berknta, "Ada seseor,lng yang melintas di depan Nabi manuntun unta

htrbun." I-alu ia mmyebutlanhadits yang sama.

o Takhriihadits

Ditalqrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyaf (nomor 254\.

e'; it ,f y U. &. g'-6 ev il. 'rg ;'-t;'t.vt 't
rh # iW yt * G 4v * iu fllt ;: ;ri

.rra'ao.
w3t J* gi * at Jr" glr ,;; iui e4t

Y;i, V ,F it4i sYar1au,
gZOt.Irluhommad bin Hatim telah memberitahukan kepadaht, Yahya bin

Sa'id telah memberitahukan kepada lami, dai lbnu luraii, Abu Az-

Zubair telah mutgabarlan lccpadaku, ia berlata, "Aht petnah menile-

ngar labir bin Abdullah bertanya kepada Nabi tentang mengendarai

heutan htrban." Ia berluta, "Aht pernah mailntgar Nabi Shallalhhu

. Alaihi wa Sallambersabda,'Naikilah ia dangan cara yang patut apabih
' aq?au mentbutuhlannya hingga mmdapatlan haoan tunggangan

lainnya."

Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Fii Ruhtub Al-Budn

(nomor 1761).

1.
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik At-Hajj Bab: Fii Rukuub Al-Budnah
Bi Al-Ma'ruf (nomor 2B0l), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2g0g).

#,p8k Gl i;Frtuk #:;'*,;ki.r,y.y
,it -ry, iu, ,rat ii: y tiv eU ju ;j1t oi

Yfi V ,F' li:,.,::Ju W.)t i; gi *'lot ,I
32o2. salamah bin syaub tehh metnberitahukan kepadaht, Al-Hasan bin

A'yan telah nentbritahulan bpodo rami, Ma'qit telah memberitahu-
lun kepadn kami, dari Abu Az-Zubair, ia berkata, Aht pernah bqta-
nya lcepada labir tentang mengandarai hantan hrban? Ia menjawab,
'Aht pernah mandengar Rasuluilah srnilattahu Ataihi wa sallamber-
sabda, "Naikihh dengan cara yang patut hingga lamu menila?atlan
tunggangan lainnya."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2gs4).

. Tafsir hadits: 319Fl9202

Perkataannya, "B4lru2asanya Rasulullah stuthilnhu. Alaihi wa sallam
ttulilut seorang laki-laki menuntun unta, lalu betiau bersaba ,Naikihh!,.
r,aki-laki itu menjawab, "walni Rasulullah, inihdarah unta htrban." Belinu
bqsabda hgi, 'Naikilahl sungguh engluu merugi. "Beriau menguuplan
paila kali yang kedua atau lcetiga," Dalam riwayat lainnya, " Belinu bersabda,
"sungguh englau merugi, naikilah ia. sungguh ntgknu merugr, naikilah ia."
Dalam riwayatJabir disebu&an, " N aikilah ia dengan cara yang patut apabila
lamu rutnbutuhlanny a hingg a mendap atknn haaan tung gangan lainny a."

Hadits-hadits ini merupakan dalil yang membolehkan untuk
menaiki hewan kurban. Ada beberapa madzhab dalam masalah ini.
Menurut madzhab Syah'i, "Boleh dinaiki apabila dibutuhkan dan
tidak boleh jika tidak membutuhkan hal itu, dan dikendarai dengan
c4ra yang baik dan tidak membahayakan hewan tersebut." lri se-
pendapat dengan Ibnu Al-mundz4 beberapa ulama lainnya, dan sa-
lah satu riwayat dari Imam Malik. urwah btn Az-Zubair, dan salah
satu riwayat dari Malik, Ahmad, dan Ishaq, menyatakan bahwa boleh
dinaiki walaupun seseorang tidak membutuhkannya selama tidak

--_6rnmfi "'yGhahih Muslifil

-
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membahayakan hewan tersebuq dan ini sependapat dengan madzhab

*rafririyaft. Imam Abu Hanifah berpendapat, "Tidak boleh sama sekali

untuk ditunggangi kecuali memanS sangat dibutuhkan." Al-Qadhi

menukilkan dari sebagian ulama, bahwa menaiki hewan hukumnya

wajib.secara mutlak apabila diperlukan, dan untuk menyelisihi tra-

aisi iafrifiyah yang sangat memuliakan bahiiraha, saaibahs, washiilah6,

dan'haami dengan tidak menaikinya sama sekali. Dalil jumhur ulama

adalah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunttrn

hewan kurban, beliau tidak menaiki dan tidak juga menyuruh oranS-

orang untuk menaiki hewan kurban tersebut. Bantahan kami atas da-

til Urwah dan ulama pendukungnya adalah hadits riwayat )abir ter-

sebul Wallahu A'lam.

Perkataanny^, 6'r, il:-1 "surgguh englau merugt, naikilah ia"'

Kalimat ini biasanya digunakan untuk menunjukkan kebinasaan pada

sesuatu. Ada yang belpendapat, disebutkan demikiart karena orang

itu sangat membutuhkan tunggangan lantaran sudah letih dan ke-

susahan, maka Nabi menyuruhnya unhrk menaiki unta kurban mi-

liknya. Ada juga yang beqpendapat, bahwa itu merupakan wtgkapan

yang biasa digunakan oleh orang-o1ang arab dart tidak untuk makna

yang sebenamya, namun biasanya orang afab menggrrnakannya se-

bagai penguat dalam percakapan saja. seperti ungkapan mereka, )
{l 

-$ 
"i*rogo ibunya maninggal." 'i ai i "sentoga ayahnya mminggal",

iJ;- u.;i "semoga tangannya berlumuran t,nAh", ii'r iiiti "santoga Allah

manbinasalunny a. " ^,;ti v' Alanglah ber aninya dia." riv,s'fr i " S etroga

ia manilul ilan moilatangknn sial bagil"eluarganya," darr lain sebagainya'

ungtapan ini sudah pemah disebutkan dalam Ktab Thalwrah.

Bahibahialah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak kelima itu iantan,
lalu unta betina itu dibelah tI1ir,g*y", dilepaskary tidak boleh ditunggangi lagi

dan tidak boleh diambil air susunya.-edtr
Saaiutialah unta betina yang dibiarkan pergi kemana saia lantaran sesuatu nazar'

sepefi, jika seorang Arab ]ahiliyahakan melakukan sesuatu atau Pe4alanan yang

treiat, n#t<a ia biasibernazar akan menjddikan trntanya saaibah bila maksud atau

perjalanaruryaberhasildenganselamat'-edtr 
-

Winilonadahh seekor aoirUa betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari

iantan dan betin+ maka yang jantan ini disebut washiilalu tidak disembelih dan

diserahkan kepada berhala.-edtr
Haam adalahrr,t" i*tur, yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat

membuntingkan unta betina sepuluh kali.-edtr

tuiGffii )

-

6
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Perkataanrry+

*fr *ii jo;t r-t GW 6',1;i io # $k

"Husyaim telah nemberitahulan kepada lami, ia berkata, Humaid telah me-
ngabarkan kepada lumi, dari rsabit Al-Bunani dai Anas, ia bulata,,, sungguh,
menurut perkiraanht, aku telah mandengarnya dai Anas.,,

Orang yang mengatakan, "Sungguh, meaurut perkiraanht, aktt telah
mmdengarny a dnri Anas adalah Humaid. " pada' kebanyakan naskah ditulis
dengan lalazh "wa Azhunfluni" (menurut perkiraanku) dan beberapa
naskah lain menyebutkan, "Wa Azhunni" i[t hanya perbedaan pada
bahasa.

Perkataannya, i:1', : iui t-{ i nk. 6l : jv ,,l-alu Nabi Slnllathhu
Alaihi wa sallam uqiauaa; 'Naikilah','Ia miniawab, "Ini unta htrban atau
ludyu. Nabibqsabda, "walaupun ilu untahqrhn." Beginilah lafazh yang
terdapat dalam naskah-naskah yang ada, yaitu kata itti ,,Walaupun,

dan maksudnya walaupun itu hewan kurban. Wallahu A,lrm.

;t4



(67) Bab Apa yang Dilakukan Terhadap Hewan Kurban
yang Sakit di Perjalanan
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3203. Yalrya bin Yahya telah memberitahulan kepada lami, Abdul Warits

bin Sa'id telah mengabarlan h'epafu lami, dari Abu At-Tayyah Adh-

Dhuba'i, Musa bin Salamah Al-Hudzali telah mmtbeitahulan lcepa-

daht, ia berlata, " Aku dnn Sinan bin Salamah pergi untuk Umrah." la
(Abu Tayyah) berlata, "Din dan Sinan pergi sambil menuntun hantan

htrban,. ili tmgah perjalanan hewan tersebut sakit dan tidnkbisa berdiri

hgi, mala ia bingung apn yang harus dilakulan iila hanan itu sakit ilan

551

/ zc

t')JtJ t



ss2 ffi$
bgafuuna cara membau)aflya." Iaberkata, "lila aht sampai di Mal&ah,
sungguh alan aht alan tanyalun hal itu." Ia berlata, 'Maka aht pergt
pwla waktu Dhuha. Ketila kami mampir di Al-B athlw,, ia ( S irun) bqlata
lcepadaht,' P er gilah lce lbnu Abbas dan kita tany akan lur itu kqadany a. "
Ia (Abu Tayyah) berlata, n*a ia (Musa) maryebutlan lceadaan ha,yan
hrbannya. Ibnu Abbas lwlatq lumu bertanya kqadn orung yang
berpmgalaman. Rasulullah shalhllahu Alaihi wa sailam pernah me-
ngirim aum belas heunn hrban kepada seseorang yang ditugaslun
untuk mengurusnya, rnakt uang itu pergi kemudian rcembari ragt itan
bqlata, 'Walwi Rasulullah! Apa yang lurus aku tahtlan atas sahh
satu heuan hrban yang *kit?" Rnsulullah manjawab, "sembelihhh,
ketnudian celuplanlalr nndalnya ili ilalam ilaralmya, talu sapurun tce

tngian ilnptng tubuhnya dan janganlah tamu sqta terun-temanmu'
mntukan ilagingnya."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ivlnnasik Bab: Fii At-
Hady lilua 'Athiba Qabla An Yabluglu (nomor t76g), Tuhfah Al-Aryraf
(nomor65ffl).

"C,t;'t.f 
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32C/'. Yahya bin Yahya, Abu Balar bin Abu Syaibah dan Ali bin Hujr telah

metttbqitahulannya kepaila lami -Yahya berlata, (Isttu'il bin Ulayyah)
telah mangabarlan kepada lcafii" ilan dua puawi lainnya furlcato, 'Is-
ttu'il bin 'Ula:yyah telah manbritalrulan bpada kami- dan Abu At-

.Tayyah, ilari Musa bin Salaruh, ilai btu Abbas, balwa Rasulullah
Slullalhhu Alaihi wa Sallm pernah mengutus sneorang metnbawa

delapan fuhs haoan htrfun. "Ketnudian ia ruetryebutkan ludits yang
sama dmgan ludits riunyat Abdul Warits namun tidak nunyebutlan
dnn bagian awal lnilitsnya."

ir U i*i^* ,rJ i;t i:i d.il.,F.
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3203'

y q,3:'"; &!i ir $? :41 3u,7 i ;'*.t'Y.o
';b'4 (: ti:i 3i uV i,t ,F u i, ot, JL;;ti
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3205. Abu Ghassan Al-Mbma'i telah memberitahulan lcepadaht, Abdul A'la

telnh memberitahulun kepada lumi, sa'id telah menrbqitahuhan kcpafu

lumi, ilari Qataihh, dari Sinan bin Salanuh, ilari lbnu Abfus, bahwa

Dzu'aib ayah Qabbhah telah memberitahulun kepadanya, bahwasa-

nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam punah menyuruhnya

manrbawa heutan huban lalu bersabda, "Apabila aila salah satu hanan

ini yang sakit dan lumu lduwatir hanan hnban tersebut akan ruti,
mala sanbelihlah,lcemudian rendam sanilalnya di dalam ilarahnya, lalu

sapulanlcebagian samping tubuhnya, ilan ianganlahlamu serta tatun-
temanmu ma nalan ilngingnY a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Ibnu Majah dalam Kitab: Al-IvlanasikBab: Fii Al-Hady

ldzaa'Athiba (nomor 3105), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 35M).

. Tafsir hadits: 3203-3205

Perkataanny 
^, 3,Ar Cqt €) ff "Dari Abu At-Tayyah Adh-Dhuba'i"

nama lengkapnya adalah'Yazid bin Humaid Al-Bashri dinisbatkan ke

Dhubai'ah bin Qais bin Tsa'labah bin Ukabah bin Sha'b bin Ali bin Bakar

bin Wa'il bin Qasith bin Hinb bin Aqsha bin Du'mi bin Judailah bin
Asad bin Rabi'ah bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan. As-Sam'ani berkata,

"Kabilah ini kebanyakan tinggal di Bashrah, ada suatu daerah yang

namanya dinisbatkan kepada mereka."
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Perkataarmya, * e')11 qF- -i{, grtt, 'oid pergi sambil menuntun

hanan hrban, di tmgah perjalanan hantan tersebut sakit ilan tidak bisa berdiri
lagi, rn*a ia bingung apa yang harus dilahtran, jila hanan itu sakit dan
bagaimnna cara membarDanyA." Beginilah rafazh yang disepakati oleh
para ulama hadits. Al-Khaththabi berkata, "Beginilah yang diriwayat-
kan para pakar hadits, n.rmun yang benar dan paling bagus aaaurt
bacaan 4:it'sakit' contohnya, Zahafa Al-Ba'irartinya trnta itu b*g-
kit kemudiari iatuh lagi. "Al-Harawi. dan lainnya berkata, bahwa
kalimat At ,Eji "unta itu letih'dan ri:Jr a:ii,,unta itu letih karena
perjalanan" masing-masing dengan tambahan huruf Atif.' Al-]auhari
dan lainnya juga sependapat dengan hal itu, bahwa .E; dan '*:imempunyai arti yang hampir sama, yaitu berhenti dan menghentikan
perjalanan karena sakit. Dari uraian tersebut, ielaslah balnnra penda-
pat Al-Khaththabi yang membenarkan bentuk hanya .E;
yang paltng benar, tidak bisa diterima, karena kedua lataz4.r itu boleh
digunakan.

Perkataaruy n U, ,Lt- ,E *ti e i1a.4 e ,Mol* ia bingung
apa yaflg harus dilahtlun jilu haoan itu sakit ilan bagaimaru cara memba-
u)anya." Penulis kitab Al-Masyariq wa Mathali, menyebutkan bahwa
latah 4i anwayatkan dalam tiga bentuk.

1. Yang merupakan riwayat jumhur ulama yaitu W^ e mat<runya
lemah. Maksudnya, ia tidak tahu hukum-hukum yang berkaitan
dengannya apabila sakit di tengah perjalanan apa yang harus ia
lakukan.

2. Kata ,i.i maknanya s.rma d.engan yang pertama.

3. Kata uf maknanya peduli dan perhatian atas sesuaftr.

Perkataarmya, Uti maknanya saki! lemah, dan berhenti. Abu
Utaidah berkata, "sebagian orang arab mengatakan bahwa kalimat itu
digunakan bagi binatang yang jalannya pincang."

Perkataarutya, q A!- ,-ii "Bagaimatu carr menfuawanya" di sebagian

naskah dicantumkan ql a* di sebagian yang lair-W dan keduanya
adalah bacaan yang benar.

Perkataannya, lJ.t # :fr*\ &t u{ d 'litca Aht sampai ili
LlIal*nh, sungguh akan Aht tanyalan hal itu.".Beginilah lafazhyang ter-
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dapat pada sebagian besar naskah. Sebagian naskah mencantumkan,

ir;irr .*.f ,,Apabila alat sampai paila malam hari" keduanya adalah bacaan

yang benar. Sebagian naskah mencantumkan e!! ,y dxrsebagian yang

lain mencantumkan lstis 5;,keduanya juga bacaan yang benar.

perkataarurya l?*\ " l unpguh aht alan menany alan lwl itu. " Con-

tohnya datam kalimat lain, il],Jljt ;. ";;i 
artnya ia benar-benar bertanya

tentang sebuah perrrasalahan.

Perkataanny a, '**li,menurut pemiliki Kitab Al-Mnthali' artinya

adalah aht buj alan di waktu Dhuha.

Perkataannya, .: i'z' ;lt S; ,is "Knmu bertanya k poda orang

yang berpmgalfltnnn" hadiis ini merupakan dalil yang membolehkan

bagi'seseorang ufltuk memuji dirinya jika memang hal itu diperlukan.

Ibnu Abbas mengatakan'demikian agar orang-orang menyimak dan

memperhatikan apa yang akan disampaikan olehnya, karena berita

yang akan disampaikannya adalah benar.

perkataannya, "wahai Rasulullah! Apa yang harus aht lalatlun atas

salah satu hantan huban yang sakit?" Rasulullah meniawab, "Sembelihhh,

kemudian celuplanlah sandalnya di dalam darahnya,lalu sapukan ke bagian

sflmptng tubuhnya ilan janganlah lumu serta teman-ter.nanmu mernalan ih-
ytngaya."

Datam hadits ini terkandung beberapa faedah, diantaranya apa-

bila hewan kurban itu sakit, maka wajib disembelih lalu diberikan se-

muanya kepada fakir miskin. Dan seseorang yang membawa hewan

yang sakit tersebut juga teman-teman yang menyertainya tidak boleh

menrakan daging hewan itu, baik teman-teman yang berangkat dari tem-

pat yang sama maupun teman yang bertemu di perjalanan. Hal itu di-

larang sebagai tindakan preventif agar sebagian orang tidak mencari-

cari alasan untuk menyembelih atau merusaknya sebelum waktunya.

Para ulama berbeda pendapat tentang memakan hewan kurban yang

sakit diperjalanan lalu disembelih. Menurut Imam syafi'i, kalau he-

wan kurban itu dalam kategori sunnah; maka boleh bagi orang ter-

sebut berbuat sekehendahy., baik dijual disembelih, dimakan, di-

berikan kepada yang lain dan sebagainya. Apabila dagingnya tersisa,

ia juga berhak mendapatkannya; karena itu adalah miliknya sendiri.

Apabila hewan kurban itu berupa nadzar, ia juga wajib langsung

menyembelihnya, jika hewan kurban sakit itu dibiarkan saja hingga

Lrrt r nau-)
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mati; maka yang membawanya harus menggantinya, sebagaimana
halnya seseorang yang menyia-nyiakan barang titipan hingga rusak.
|ika telah disembelih, maka terompahnya direndam ke d.alam darah-
nya, lalu disapukan ke bagian samping tubuhnya, kemudian dibiarkan
saia di tempat tersebuf agar siapa yang melewatinya mengetahui
bahwa itu adalah hewan kurban, sehingga orang itu mau memakan-
nya. Adapun orang yang berkurban, menuntun, dan mengurusi he-
wan kurban itu, tidak boleh memakan dagingnya sama sekali; karena
hewan kurban dipersembahkan bagi kaum fakir-miskin yang tidak
menyertai pengiriman hewan kurban. Adapun fakir miskin yang ikut
dalam pengiriman itu juga tidak boleh memakarurya.

Makna lafazhLi; lteman-teman) ada dua pendapat dalam madz-
hab kami,

1. Orang-orang yang bergabung memakan hewan kurban dan
orang-orang yang tidak termasuk dalam rombongan tersebut.

2. Pendapat yang paling tepat, dan sesuai dengan zhahir hadits, di
mana Imam Syaf i dan sebagaian besar sahabat kami mengata-
l<1n, bahwa maksudnya adalah semua anggota rombongan; kare-
na larangan bertujuan agar mereka tidak menyakiti hewan kurban
tersebut. Dan hal ini berlaku pada semua rombongan. Ada yang
bertany4 iika rombongan kafilah tidak boleh memakan dagrng
kurban itu dan dibiarkan saja di atas tanah, berarti akan dimakan
binatang buas dan hal ini terrrasuk menyia-nyiakan harta. Kami
menjawab, ini tidak termasuk kategori meiryia-nyiakan harta, sebab
biacanya para penduduk gurun dan lainnya selalu berjalan untuk
melihat tempat-tempat singgah jamaah haji untuk memungut apa
yang te4atuh dari mereka, bahkan kadang-kadang selalu ada ka-
filah yang datang setelah kafilah lainnya pergl Wallnhu A'hm.

Kata i.li; bisa juga dibaca Rufqah dan Rifqah, dan keduanya adalah
bacaan yangpopuler.

Perkataaarutya dalam riwayat Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhu, "Rn-
sulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam pernah mmgirim utam belas herwan

hrban" dalam riwayat lain, "Delapan belas heuan htrban." Bisa jadi hal
itu terjadi dalam dua peristiwa yang berbeda, dan mtrngkin juga da-
lam satu peristiwa. Maksudnya adalah delapan belas hewan kurban,
dan ungkapan enam belas hewan kurban, bukan berarti meniadakan
tambahan dalam hal itw karena ungkapan tersebut berdasarkan pe-

Syarah .r@]!p@
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mahaman perawi tentang iumlah hewan itu dan bukan pada penga-

malarutya. Wallahu A'lam.



(68) Bab Wajib Melaksanakan Thawaf Wada'Kecuati
Bagi Wanita Haid
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3206. Sa'idbin lvlntahur ilan Zuluir bin Harb telnh rurtberitahulunkqaila

lami,leeiluanya iqkata, Sufyan telah memberitahukan lcepaita lami,
ilari Sulaiman Al-Ahwal, dni Thawus, dai lbnu Abbas, ia berlata,
orangorang (yang mehlaanalan haji) bapencar di segala peaiuru
(untuk kembali lce tempat masing-masing), lalu Rasulullnh Shnllnllahu
Alaihi wa Sallam bersabila, " I anganlah seseorang pulang sebelum mmg-
alihiri dengan mehhtkan thawaf (Wada') di baitullah."

Zuhair berlata dnlam iwayatnya, "Orang-orang bnporcar di segah
panjuru; ilan tidak nlata Eii (paila),'

. Tarkhrii hadits

Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di di dalam Kitab: Al-Manas* Bab: Al-Wada' (nomor
2m,2).

2. Ibnu Majah di di dalam Kitab: Al-Ivlanasik Bab: Tluwaaf Al-Waila'
(nomor 3171),Tuhfah Al-,4syraf (nomor 5703).

5s8
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3207 . S a' idbin Manshur dan Abu B alar bin Abu Sy aibah t elah ma nb erit ahulun

kepada lami -hfazhnya dari Sa'il bin Manshur- lceduanya berkata,

Sufyan telah menrberitahulan kepado lami, ilari lbnu Tluwus dari

ayahnya, ilari lbnu Abbas , ia berknta, " Orang-orang (yang melalcsanakan

haji) dip rintahlan untuk mmgal*iri ib adahny a dengan thaw af (W aila' )

di baitullah,leccuali perantpuan yang sednng haidh, karetu merela diberi

kring anan untuk tiilak melahtkanny a.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di di dalam Kitab: Ath-Thaharah Bab: Al-
Mar'ah Tahiidh Ba'da Al:Aaadhah (nomor 329'l hadits yang sama, Ktab:
Al-Hajj Bab: Thawaaf Al-Wada' (nomor 1755), Bab: Idzna Haadhat Al-
Ivlar'ah Ba'ih Ma Afaadhat (nomor 1760) hadits yang sama, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 5710).

d.; i_t * y71 i3 A.sk ev il.'H, ;k ?Y.A
t't.).u
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?208. Mutammad bin Hatim telah mentbniniut*n't qoao*rr,' Vohya bin

Sa'iil telah mmfueritahulan kepada lami, dari lbnu luraij, Al-Hasan

bin Muslim telah mangabarlan kepadafu ihri Thawus, ia berlata, " Afu
pernnh bersama lbnu Abbas ketikn Zaid bin Tsabit berluta, 'Apaluh

kamu berfatwa bahwa wanita haidh boleh pulang sebelurn mmgalhiri
ibadnhnya ilargan thawaf (Wada') di Baitullah? Ibnu Abbas menja-
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wab, "lila mglau tidak setuju dengan putdapatht; silahtan bertanya
kepado seorang wanita Anshar, apalah Rasulull^ah shallallahu Araihi
wa Sallam pernah menyuruhnya melahtlan lwl itu?' Thawus berkata,
'setelah itu Zaid bin Tsabit lcembali menemui lbnu Abbas dengan ter-
tawa dan berlata, 'Aht tidak dapat mengatnlun lcecuali bahwa penda-
patmubmar."

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5699).

$k i4 :; 'rv"t c-i c U u3* y A'^# rik.rv . q
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3209. Qutaibah bin Sa'id telah mnnberitahukart h,epada kami, Laits telah

mnfueritahulan kepaila lcami, (H) Muhammail bin Rumh telnh

mentberitahulan kepada lumi, Al-laits telah memberitahulan kepada

lami, dnri lbnu Syilwb, ilari Abu Salamnh ihn Urwah, bahwa Aisyah
Radhiyallnhu Anha berluta, 'Shafiyyah binti Huyay Rndhiyallahu
Anha mangalnmi haidh setelah melalatlan thawaf ifadhah. Lalu aht
ceritaknn tentang haidh Shnfiyyah kepada Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, mafu Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam bertanya,
'Apalah ilia alan merungguhlan tcepulangan kita?" Aisyah bqluta,
'Wahai Ra,sulullah! Sesungguhnya Slwfiyyah tetah rulahttan tlu-
waf ifuilhah dan tluwaf di Baitullah,lalu dia mangalnmi haidh setelah

tluwaf ifadluh. Maka Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

d,a, "Silahl(sn dia pulang."
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1.

2.

Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Hajjah Al-Wada' (nomor
440L).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Haa'idh Tanfiru

Qabla An Tuuila' (nomor 3072\,Tuhfah Al-,\syraf (nomor 16587 dan
1n6q.

';u;iio,*;'t;ii e-ilufi 7,h, j $r.rrt.
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3210. Abu Ath-Thahir, Harmnlah bin Yahya dan Nnrud bin Isa telah mem-

beritahulan lepadaku -Ahtrud berlcata, (Ibnu Walwb) telah memberi-

tahulan kepafu lami, sedanglan dua perawi lainnnya menyebutknn,
(Ibnu Walub) telah mengabarlan kepadn lami, Yuruts tehh mmgabar-

.lan kqadaht, dai lbnu Syilub iloryan satud yang *tu, ia berlata,

Slufiyyah binti Huyay isti Nabi Slullallahu Alaihi wa Salhm luidh
sanaktu luji Wada' setelah trclahtlan tluwaf ifadhah." Squti ludits
iwryat Al-I-aits.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6726).

7; il, F3 e:"--i c U n'* Y G.t & ^# 
si*i.rY t t
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3211. Qutaibah -yakni lbnu Sa'id- telah menfueritahulan lcepaila knmi,

Laits tehh metnberitahuknn lcepada lami, (H) Zuluir bin Harb telah

metnbqitahulan lcepada lumi, Sufyan telah mmfuqitahukan lcepada

lutni, Mulwmtnad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun kepadaht,

Abdul Wahlub telah memberitahulanlcepadalami, Ayyub telah mem-

beritahukan k pada kami, semuanya ihri riwayat Abdurrahman bin

Al-Qasim, ilari ayahnya, dari Aisyah,bahwa Aisyah mnryampaikanlce-

pailn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Shafiyyah yang

mengalami Haidh." Semalcna dengan hadits riwayat Az-Zuhri.

. Takhriihadits
1. Hadits riwayat Qutaibah ditakhrij oleh: At-Tir:nri&i di dalam Kitab:

Al-Hajj B ab : Man I aa- a F ii Al-Mar' ah T ahiidh B a' da Al'Ifaailhah (nomor

9 43), Tuhfah Al- Asyr af (17 572).

2. Hadits riwayat h)hatr bin Harb dan riwayat Mtrhammad bin Al-
Mutsanna ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

17474dan 17488).

i., F6t # g $3; # q'-** # ir * s';i.? Y t Y

ii #'q."b H ii t'fi e? ,ue 'uG y F
ur*i 3*;*i 4:.r-'i, t* *t J'y')ri;r^' eC ,4

i:st>ri ie ua:c6t 'ry
3212. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepadn

lami,.Aftah tetah memberitahukan tcepada lami, ilari At-Qasim bin

Muhammad dnri Aisyah, ia berkata, "Knmi sangat kluwatir apabila

Shafiyyah haidh sebelum melakukan thawaf ifadhah. I-alu Rnsululhh

Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui lami dan bersabila, "Apaluh

Shafiyyah alan menangguhkan kepulangan kita?' I(ami meniawab,

"la sudah trclahian tluwaf ifadhah,' Rasulullah bersabda, "I(alau

begitu, ia tidakperlu thawaf (Wailn').'

. Takhrii hadits

Ditakhrif oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-HaiiBab: Az-Ziyaarah

Yaum An-Nahr (nomor 1733) secara mu'allaq, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

v$n.
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321.;3,Yahya bin Yahya telah memberitahukan lrepada kami, ia bqlata, ,{kn

telah membacalan lcepada Malik, itari Abdullah bin Abu Balar, ihri
ayalmya, ilari Amrah binti Abdurrahmnn, ilai Aisyah, bahwa Aisyah
berl@ta ke?ada Rasulullnh Slullallahu Alaki wa Sallam, 'Wahai
Rasululhh, Saungguhnya Shafiyyah binti Huyay mangahmi luidh."
Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallum brsabda, 'Mungkin dia me-

nyebablan kquhngan kita ditangguhlan, bulcanl@h ia sudah melaht-
luyt tlwwaf ili Baitullnh brsattu lalian?" Kami mmjmtab, "Tortu
sudah wnlui Rnsulullah. " Rasulullah furbahda, " Pulanglah lalian.!'

o Tarkhrii hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh Bab: Al-IvIar'ah Taliidh Ba' ila Al-
ifaadluh (nomor 328).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-HaidhBab: Al-IvInr'ahTahiidh Ba'da Al-
ifruthah (nomor 389), Tuhfah At- Acyraf (nomor l7g 4g).

M e,ti\\ *;';; b ,;*-t1'"; ,?; A.gt ;k ry t r
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3214. Al-Halam bin Musa telah memberitahulan kepailaht, Yahya bin Ham-

znh tetah menfueritahulan kepada lami, ilari Al-Auza'i +anoga ia

beflcata- ilariYahyabin Abu Kntsir, ilari Muhatntrudbin lhrahim At-

Taimi, dnri Abu salamah, dnri Aisyah, bahwa Rasulullah slnllallahu

Alaihi wa sallam menginginlun shafiyyah sebagaimatu lceinginan se-

orang suami lrepado istrinya (untuk berhubugan). Lalu para shalwbat

berlata, " la sedang haidh, wahai Rasulullah!" Belinu bersabila, ' Apalah

ia alan nanangguhlanlcepulanga4kitq?" Mere|,n meniawab, "Ia sudah

melahrtan thawaf ifadhah pada hari raya Qurban.t' Rasulullah bersabila,

"la bisa langsung pulang bersama lulian."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7n$)'

F U. 'r3r, $3; 'Yri rt{ U.t't ,}:it J). 'r*i $3;.t'Y t o
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3215. Mutummail bin Al'M.utsanna dan lbnu Basysynr telah memberita-

h*am tnp afu lami, lceiluany a berlcata, Muhnmmad bin I a' far telah fiem-

beritahuknn kepada lami, syu'bah tetah mmtberitahulan kqaila lami,

(H) 'llbaidutlahbin Mu'adz -lafazh ini milibrya- telah memberitahuknn

kepaila kami, ayahht telah menberitahulan kqadnhr, Syu'bah telah

nur*ritahulcan lrepada lumi, dAr i Al-Halum, ilari lbrahitn, ilari Al- As-

wail, ilari Abyah, ia berkata, ketika Nabi shalhllahu Alaihi wa sallam

hendak pergi, beliau melilwt shafiyyah duituk di depan tenda berseilih

hati. Rnsulullah bersabda, "celalalnh engluu, sungguh mglau alan

menangguhkan kepulangan kitl." Ikrnudian beliau berlata, "Apalah

engkaiiudah melahtlan tlnwaf ifadhah pada hari raya Qurban?" la

meni at4ab,' Y a." Betiau ber sabda, " P uhnglah englcau 

"'



565

. Takhrii hadits

Ditakhriioleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalaq Bab: Qaulillahi
Ta'ah, "Wa lraYahullu Lahunna AnYaktumna Maa Khalallaahu Fii Arhaa-
mihinna" (nomor 5329), Kitab: Al-Adab Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam "Taribat Yaminuk" ntt "' Aqraa, Halqaa" (nomor 6l5n, Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 15927).

e*ii;J'r^+r eU f ii,F.J &-sk-,.t'Yt1
,f 'ri $";7f il F')6ks C,*\1 ;U$
,k i;t,f 'o]; F '';\1 ,f 1i\f W 1#'4 :t;k-t vifr'* r3r q*7* fn': ilt'iot

32!6. Yahya bin Yahya,-Abu Balar bin Abu Syabah ilan Abu Kuraib telah

membqitahufun kcpada lami, ilari Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy,
(H) Zuluir bin Harb tehh memberitahuknn kqado lami, larir tehh
membqitahulun kepaila lumi, ilnri Manshur, semuanya dai lbrahim,
dan Al.Aswail, dnri Ai.syah, dari Nabi SWlallahu Alaihi wa Sallam."
Sqerti lwdits riwayat Al-Hakam hanya *ja moela bdua tidak
meny ebutlean, " B er se dih lut i.'

. Tarkhrii hadits

Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Al-Idlaaj Min Al-Muhashshab
(nomor LnD.

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Mnnasik Bab: Al-Haa'idh Tanfiru Qabla
An Tuuila' (nomor 3073), Tuhfah Al-Asyraf (nomor LSg46).

Hadits riwayat Zvluir bin Harb ditakhrii hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15993).

o Tafsir hadits: 3206-3216

Perkataannya , #L, )y 71 ItF- ,F :,;i i;'; | "langantah sese-

orang pulang sebelum mutgakhiri dengan melakukan thawaf (Wada') di
baitullah.'Hadib ini merupakan dalil bagi yang berpendapat bahwa
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thawaf Wada' itu hukumnya wajib, dan bagi yang mertgabaikannya ha-

rus membayar dam. Pendapat inilah yang benar dalam madztrab ka-

mi dan kebanyakan ulama, di antaranya Hasan Al-Bashri, Al-Hakam,

Hammad, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad, dan Ishaq. Sedangkan

Imam Malik, Dawud, dan Ibnu Al-Mundzir beqpendapat, thawaf

wada, itu hukumnya sururah dan bagi yang tidak melaksanakarmya

tidak apa-apa. Dari Mujahid diriwayatkan dua pendapat seperti hal

di atas.

perkataanny a, " orang-orang Qang melalcsanalan haii) diperintahlan

untuk mengaWriri ibadahnya dengan thautaf (Wada') di baitullah,lcccuali pe-

rempuan yang seilang tnidh, lurena merelu diberi keringanan untuk tiilak

melahtlannya."

Hadits ini juga merupakan dalil yang mewajibkan thawaf waila'

bagi selain wanita haidh, karena hal itu tidak diwajibkan atasnya dan

tidak pula membayar dam iika meninggalkannya. krilah pendapat

madzhab Imam Syafi'i, Malik, Abu Hanifah dan semua ulama, kecua-

li Ibnu Al-Mundzir yang menukilkan riwayat dari Umar, Ibnu Umar,

Zaid bin Tsabit Rndhiyallahu Anhum, di mana menurut mereka, wanita.

tersebutberdiam di sana hingga bisa melaksanakan thawaf Wada'.Dabl

jumhur ulama adalah hadits ini dan hadits riwayat Shafiyy.h.

Perkataanny a, z;-rt)i\\ '{Y ,p I til .\,V 5.t 'd iut "Ibntt Abbas

menjawab, t'lila enghnu tiilak setuju den{an'penilapatht; sitahlan berta-

nya kepada seorang wanita Anshar." Bacaan'yang benar dan populer

pada kalimat ) Ul adalah "lmmT la." Al-Qadhi berkata, "Ath-Thabari

dan Al-Ashili membacanya dengan QCl, 
"lmma Li." namun bacaan

yang populer dalam percakapan arab itu dengan harakat f,athah'I-a",

kecuali pendapat yang membacanya dengan kasrah "Li'" Al-Mazrri

mengatakan, ,,Ibnu Al-Anbari berkata, dalam perkataan orang-orang

arab disebutkan, ! Yl ti jil 'Luk.rkan yang ini jika tidak.." maksud-

nya, lakukanlah pek64aan itu jika tidak mau mengerjakan yang lain-

nya. Hal yang juga sama disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

'....\ifu mglau melihat seseoran7.,." (QS. Maryam: 26)

Dalam hal ini cukup diungkapkan huruf V (tiaat) tanpa harus

mengucapkan kata kerjanya secara keseluruhan. Seperti perkataan

(;;;i'ur";;eF
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orang arab,'>\t"lti t:'t l'rt; ly"|ika ia mengunjungimu kunjturgilah dia,
jika tidak; maka tidak usah (engkau mengunjunghya)." Inilah yang
disampaikan oleh AI-Qadhi.

Ibnu Al-Atsir berkata, "Dalam Kitab Nihayah Al-Gharib disebutkan

bahwa kata uil berasal dari i1 dan ti, lalu huruf Nzn tersebut dileburkan
ke huruf Mim, sehingga dibaca lmmn. Maknanya, jiku kamu tidak
melakukan yang ini; maka lakukan yang ini. Wallahu A'lam.

Perkataannya, !/ d, + 'shafiyyah binti Huyay" dan dibaca
juga dengan "Shafiyyah binti Hiyay" akan tetapi Binti Huyay lebih po-
puler. Hadits ini merupakan dalil yang menggugurkan kewajiban
thawaf Wada'bagi wanita yang sedang haidh. Sedangkan thawaf ifu-
dhah adalah salah satu rukun haji; maka tidak menjadi gugur bagi
wanita yang mengalami haidh atau lainnya, dan ia diharuskan untuk
bermukim terlebih dahulu di Kota Makkah sampai suci. Apabila ia
langsung pulang ke negerinya sebelum melakukan thawaf ifadhah;
maka statusnya masih seperti orang yang ihram. Hadits riwayat Sha-
fiyyah ini sudah ada pada pembahasan terdahulu, bagaimana ihram
dan permasalahan yang sebenamya, dan maknanya pada permulaan
Kitab : Al-Haj j B ab : Bayaan Wujuuh Al-Ihr aam Bi Al-Hajj.

Perkataannya,

,iG M g,r;'t\\ ; l.o. ,c -c. ;a, z t t..2,i, in.,cF U L* gir2' ,,9-f d/ fHt G:r,>

JL,'^*, c_,i f ,ifit eti\i. # y ,E G) i,F"#
.1ke

"Al-Hakam bin Musa telah memberitahulan kepailaku, Yahya bin Hammh
telah memberitahukan kepadn lami, dnri Al-Auza'i -semoga ia berknta- dari
Yahya bin Abu Katsir, dari Muhamrnad bin lbrahim At-Taimii, dari Abu
Salamah, dari Aisyah" beginilah yang terdapat dalam kebanyakan nas-
katu demikian pula yang dinukilkan oleh Al-Qadhi dari kebanyakan
naskah. laberluta, dalam riwayat Ath-Thabari lafazh l-a'alla "semoga."

Perkataarmy^, $ ,l) i A- F ,iti 'M (semoga in berkata- dari
Yahya bin Abu Kntsir) in berkata,lafazh "La'allahu" (semoga) tidak ada.
Ia berlata,laf.azh itu tidak ada hanya pada riwayat Ibnu Al-Hidzaa'.
AI-Qadhi berkata, menurutku bahwa semua nama-nama itu terhapus
dalam sebagian kitab para perawi, sehingga mereka ragu-ragu menye-
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bu&annya lalu dihubungkan srirperti apa yang dihatal. Inilah penda-

pat yang benar; maka diingatkan dengan ungkapan perawi nlt'alla'

semoSa.

Perkataannya /t i';. L'rt; ii 6l )itt J-, U :rjf "Mqelcamaniawab,

ia suilah metahiai thawaf ifadhah pada luri raya Qurban" hadits ini
merupakan dalil dalam madzhab syafi'i, Abu Hanifah dan penduduk

Irak bahwa tidak dimakruhkan menyebutkan thawaf ifadl*h dengan

thawaf ziyarah.Imam Malik berkata, makiuh hukumny+ dan tidak

ada dalil yang bisa dipegang bagi yang berpendapat tidak makruh.

Perkataanny a,'T b olehdibaca'fi " P ", 8r" namun bacaan ;ii lebitt

fasih. Dan lafazh itu juga terdapat dalam Al-Qur/an. wallahu A'lam.



(69) Bab Sunnah Hasuk ke ](a'bah Bagi yang Berhaji,
Shalat serta Berdo'a Pada Setiap Sudutnya
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3217. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah membdtahulan keryda lami, ia be-

lata, aht telah membacalan kepaila Nlnlik, dari Nafi', dai lbttu llmar,
bahwa Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallnm, l-Lsrlttuh, Bilal dan
Utsman bin Tlullnh Al-Hajabi masuk lce Ka'fuh,lalu pintunya ditu-
tup. Beliau berilinm ili ilalamnya beberapa saat. Ibtru lJrur bulata, lalu
aht batanya kepado Bilal tceti?,n ia keluar, "apa yang ititahiun Rasu-
lullah Slullallahu Alaihi wa Sallam?" Bil"nl mmjawab, "Beliau mm-
jadilan dua tiangnya di sebelah kiri, satu tiang lagt sebelah lanan dan
tiga tiang lainnya di sebelah belalung beliau. Sdanglan ka'bah saat itu
lwnya memiliki enam tiang, hlu beliau sluLat."

o Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

l. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Qaululhhi Ta'ala, "Wat-
tal&idzuu mim Maqaami lbrahiima Muslwll^aa" (nomor 392) hadits

s69
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yang sama, Bab: Al-Abwaab wa Al-Ghalaq Lil Ka'bah wa Al-Masaaiid

(nomgr 468) hadits yang sama, Bab: Ash-Slulaah Baina As-Sawaari

Eii Ghairi laru'ah (nomor 504) hadits yang sama, dan (nomor 505)

secara paniang lebar, Bab: 97 (nomor 506) hadits yang semakna,

Kitab: At-Tahajjud Bab: Maa laa'a Fii At'Tathaatwu' Mntsnaa Matsnaa

(nomor L168) hadits yang sama, Ktab: Al-Haii Bab: lghlaaq Al-Bait

(nomor 1598), Bab: Ash-Shalaah Fii Al-I<a'bah (nomor 1599\ hadits

yang semaLaa, Kitab: Al-lihad Bab: Ar-Ridfu'Alaa Al-Himaar (nomot

2988) semisal dengan panjang lebar, ditakhrij iuga olehnya di da-

lan Kitab: Al-Maghazi Bab: Dulchul An-Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallam Min A'la Makkah (nomor 4289) hadits ya g sama secara

paniang lebar, Bab: Haiiah Al-Wada' (nomor 4400) hadits yang sama

sec:ra paniang lebar.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Dukhuul Al-Ka'bah

(nomor 2023,2024, dan 2025.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masaiid Bab: Ash-Shalaah Fii Al-IQ'bah

(nomor 691'), Kitab: Al-Qiblah Bab: Miqdaar Dzaalila (nomor 748)

hadits yang sama secara panjang lebar, Kitab: Manasik Al-HajiBab:

Dulehuul Al-Bait (nomor 2905 dan 2906),Bab: Maudhi' Ash-SlulaahFii

Al-Bait (nomor 2907 dan2908).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-ManasikBab: Duwtuul Al-Kn'bah (no-

mor 3063), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2037 dan 8331).

$r*;*ar J,tS ;:l y.t ;. +ft ii.ty"Jr grrlt ;J dk f Y tA
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tw.i.-s-#t 55. iu Gi,* F iG *i *'bt & gl
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3218. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani, Qutaibahbin Sa'id dan Abu lQmil Al-lah-

ilari tehh mcmbqitahulun kepada lanni, setnuanya dari Hamruil bin
Zaid ;. Abu Knmil berlcqta, Hammad telah mentbuitahulan lcepada kami,
Ayyub telah manberitahulun k pada lumi, ilari Nafi', dar.i lbttu l.lmar,
ia berlata, "Paila hari panbebasan Kota Maldah, Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam dntang,lalu beliau singgah di halaman l(n'bah,
lccnrudian mengutus seseorang menemui Utsman bin Thallwh,lalu ia

ihtang mcmbawa lamci lalu mertbulcn pintu. lbnu Umar berlata, malu
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk dengan diihtti Bilal, Usamah

bin fuid dan Utsman"bin Tlalluh. Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa

Sattam manerintahlui agar pintu ditutup, hlu merela berdiam lama di
dalamnya. Setelah itu beliau metnbulu pintu (kcluar) . Abdullah bqlata,
lalu aht segera menanui orang-orang,lcemudian aht Memu dangan

Rnsulullah Slullallnhu Alaihi wa Sallam di luar, seilanglan Bilal bera-

da di belalung belinu. Aht tanyakan kepada Bilal,'Apalah Rasulullah
Shallalhhu Alaihi wa Sallam melahtkan slulat di dalam Kn'bah?' Bilal
trcnjawab, 'Yao, nklt tanyalan lagi, 'Di fu*n mana7" Bilal bqlata,' 'Di intara dua tiang di arah wajah belinu". Abiluttah Wn lJmar bq-
luta, ',4kn lupa merunyalun kqada Bilal, berapa rola'at Rasululhh
Slullallahu Alaihi wa Sallam rwryrjalan sluht."

. Tarkhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathad.its nomor 3217.

:
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3219.Ibnu Abu Lhnar telah memberitahulannya kcpado lami, Sufyan telah

.memberitahulan kep ada lumi, ilari Ayyub,4s -S akhtiy ani, dari N afi, dai
Ibnu l-lmar, ia berkata, pada hari pembebasan Kota Mal*'nh, Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam di atas unta milik Usamnhbin Zaid sam-

pai untanya berhenti di halaman ka'bah,lcemudian beliau menunggil

lltsman bin Thalhah dan berlata, " Berikan kepadaht lamci l(a'bah" lalu

lJtsnnn bin Ttuthah menemui lbunya meminta htnci tqsebut, alan

tetapi ibunya menolak manrberilannya, mnla dia berlata, "Demi Allnh!

Briknn hmcinya lcepadafu atau peilang ini aknn lcelwr ilari sarung-

ht ." Ihnu lJmat bulata , ' Mala ibunya memberihan hrnci tersebut , lalu

ia datang menemui Nabi shallallahu Alaihi wa salhm menynahlan

htnci itu. Mata belinu membuka pintu lu'bah," kemuilian mmyebut-

lun lndits semisal ilengan hadits tiwayat Hanmad bin Zaid.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadib nomor 3217.

i $bt 7 itri,;st 'ii ,g- r3",8 qr il. '#') ,ti;S.t'Y Y .
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3220. Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepadaht, Yahya -yahi Al-

Qaththan- telah memberitahulan kepadalami,(H) Abu Balut bin Abu

syaibah telah memberitahulan kepada lami, Abu usamah telah mem-

beritahuknn kepada lumi, (H) Ibnu Numair telah memberitahulan lce-
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pada lami -lafozh lndits dainya- Abdah telah ttuntberitahulan lnpado
knmi dai Ubafulullah, dari Naft', dari lbnu llmar, ia berknta, Rasulullah
Shallallnhu Alaihi wa Sallam masuk kc Kn'bah, diihtti oleh llsamah,
Bilal dan Utsman bin Thalluh. Ialu pintunya m*ela tutup dalam wak-
u yang cuhtp lama, setelah itu dibula; mala aht adalah orang yang
pertama kali masuk, aht bertentu dengan Bilal dan b*tanya bpofu-
nya, "Dimanalenh Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melahtlan
shalat?" la manjawab, di antara dua tiang tudepan, namun alat lupa
menanyalran kepadanya, berapa rqla' at Rasulullah shallallahu Alaihi
wa Sallam melakulan shnlat?.

Takhrij hadits

Hadits riwayat Ibnu Umar ditakhrijhanya oleh Muslim,Tuhfah Al-
,\syraf (nomor 7 854, 805L, dan 819 6).

Hadits riwayat Bilal sudah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor
3217.

2.
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32211. Humaid bin Mas'ailah telnh membqitahulan kqadaku, Ktalid -yabri
Ibnu Al-Harits- telah memberitahulan kepada lami, Abdullah bin 'Aun
telah memberitahukan kcpado lami, dari Nafi', dari Abduilah bin tJmar
bahwa ia menuju Ka'bah, ternyata Nabi shallallahu Alaihi wa sailam,
Bilal dan Usamah telah masuk lce dalam la'bah. yang menutup pintu
itu utsman bin Thalhah. Abdullah bin umar berlata, mereka berdiam
lamn di dalamnya, kemudian pintu itu dibuka, latu Nabi shattailahu
Alaihi wa Sallam lceluar. Aht pun naik tangga ilan masuk lce lb,bah,
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aht bertanya kepaik merela, "Di manalah Nabi Shallallahu.Alnihi wa

Sallam melalaian shalat?" Merelu mntjawab, "Di sini." Abdullah bin

Llmar berlenta, "Aht lupa menanyalan kepada mselu berapa rula'at

shnlat Nabi Slullallahu Alaihiwa Sallatn."

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3217.

,4t **i -: 5;.r c-t;, c U n:* * il ^# 
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3222. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahu?'na kepaila lami, I-aits telah

ttunbritahulan leepada lami, (H) Ibnu Rumh telah metnberitahulan

kepodakami, Al-I-aits telah mmgabarlankepadalumi dari lhnu syilub,

ilqri S alim, ilari ay ahny a, b ahwas any a ia bqknta, Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa sallam masukke Kn'bah,yang diihtti olehll.samahbin zaid,

Bilal dan ll.tsman bin Thalhah lalu pintunya mereka tutup. IQtilu me-

rela membuka pintu, mala akulah yang pertama knli masuk, berternu

Bilal. I-alu Aht bertanya kqadanya, "Apalah Rasulullnh shallallahu

Alaihi wa sallam melakulun shalat di dalarunya? " Bilal meniawab, "Ya,

shalat di antara dun tiang (sudut) yarnAflL"

o Takhrii hadits

Ditakhrij oteh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haii Bab: lghlaaq Al-

Bait wa Yuslulli Fii Ayyi Nawaahi Al-Bait syaa'a (nomor 1598), Tuhfah

At-Asyraf (nomor 6908), telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor

3217.

i: r.i;- G'Fi t': ilt t#i ,F- il u; ,ro3.rT Yr
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3?23. Harmalah bin Yahya telah memberitahulan kepeilaht,Ibnu Wahb te-

lah mengabarkan lcepaila lam| Yunus telah mmgabarlan kq ailaht, iln-

i lbnu Syilwb, Salim bin Abdullah telah mengabarlan kepadafu dnri
ayahnya, bahwa ia berlata, "Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa'Sallam, diihtti oleh Usamah bin Zaiil, Bilal dan Utsman bin

Thalhah ilan tidak ailn seorangpun yang masuk selain merela leemu-

dian pintuny a ditutup. "
Abdullah bin Urrur berlata, 'Bilal atau Utstrun bin Thalluh telah me-

ngabarlan kepaitaht, .bahwa Rnsulullah Sluttaittanu ilaihi wa Salhm
telahmelahtlan shalat di dalam Ka'bah di antara &u tiangYatnnni."

Takhrij hadits

Hadits riwayat Ibnu Umar ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
,4syraf (nomor70L2).

Hadits riwayat Bilal telah ditakhrii sebelumnya,lihathadits nomor
3217.
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C J ivsu-t't; ,j V,'t v'd Ci 4t :y iii ,;"s:

*t b,*t,
3?24.Ishaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid telah mmtberitahulcan kcpada

lami, semuanya ilai lbnu Bakar. Abd berlata, Muhammail bin Balar
telah mengabarlan k podo lami, Ibnu luraij telah mengabarkan bpoda
lami, in berknta, alat bertanya kepadn'Athaa', 'Apakah mgknu prnah
mendmgar lbnu Abbas berkata, "Kalian hanya dipeintahlan untuk
tluwaf dan bulan untuk masuk lce Ka'bah," ia berkata, namun ia juga

tiilak melarang untuk masuk lce Ka'bah, alan tetapi aht pernah men-

dmgarnya berkata, Usamah bin Zaid telah mengabarkan lcepailaht,

bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam l(ctika masuk lce Ka'bah, be-

liau berdo'a di setiap sudut lu'bah dan tidak melaksanakan slulat di
dalamnya hingga lceluar . Ketilcn lceluar beliau slulat dua rala'at di depan

pintu Kn'bah lalu beliau bersabih, 'Ini juga kiblat". Aht bertanya, "Di
bagian maru saja? Apalah di sudut-sudutnya saja?" Beliau mmjawab,
" Sannta bagian dari lQ'bah inilah kiblat."

o Takhrii haditg

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab:

Mnudhi' ,4sh-Slulaah Min Al-Ka'bah (nomor 291n, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor96).

3i oV i.t *;ti; $k iti til; t-r? U.i'w tx3;.ry y o

*'t* y* - W3'r+At,Pt & +u'Ar ;; glr

,p- pi Gri 4)t3,

9225. Sy aiban bin F arruWt telah memb er i.tahulan t ep ada lami, Hammam telah

memberitahulan kepada kami, Athaa' telah memberitahulan kepada

lumi, ihi lhnu Abbas, "BahtDa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tnasuk lce kn'bah dan di ilalamnya terdapat mam tiang, beliau berdiri

ilan berdo'a disetiap tiang tersebut. Alun tetapi beliau tidak melahrlan
sluht."

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5966).
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3?26. Suraij bin Yunus telah memberitahulun lcepadaht, Husyaim telah mem-

berit ahukan kepadaku, lsma' il bin Abu Khalid telah mengabarlan krpa-

ila lami, ia berlata, alat bertanya kepada Abdullah bin Abu Aufa, sahh

seorang sahabat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Apaknh

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam masukke l<n'bah santaktu beliau me-

lalcsanalan lfmrah? " Ia meniawab,' Tidak'"

Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

At-Bukhari di dalam Kitab: Al-HaiiBab: Man l-amYadkhul Al-IQ',bah

(nomor 1600), Kitab: Al-umrah Bab: Matan Yahillu Al-Mu'tamdr (no-

mor 1791), Kitab:'Al-Maghazi Bab: Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor

4188), Bab: lJmrah Al-Qadhaa'(nomor 4255).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-ManasikBab: Amr Ash-slufaawa Al'
Marwah (nomor 1gO2),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5155)'

o Tafsir hadits: 3217'3226

Dalam bab ini, Imam Muslim menyebutkan beberapa sanad yang

berasal dari Bilal Radhiyallahu Anhu yang menyebutkan, "Bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Ka'bah, lalu shalat di dalamnya di

antata dua tiang" dan dengan sanad yang sama dari UsamahPadhiyalla-

hu Anhu, "Bahuta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallaml@tilT masuklce Kn'bah

beliauberdo'a di setiap sudut lu'bah dan tidak melalcsanalan shalat di dalam-

nya."

Para ulama hadits bersepakat untuk mengambil hadits riwayat

Bilal; karena sudah ditetapkan dan menambah pengetahuan dalam

hal ini; maka harus lebih diutamakan dari riwayat yang lain. Maksud

dari shalat yang dimaksud adalah shalat dengan ruku', sujud dan ge-

rakan lengkap. Maka Ibnu Umar berkata, "Aku lupa menanyakan betapa

raka'at Nabi melakukan shalat." Sedangkan peniadaan shalat dalam riwa-
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yat Usamah disebabkan pintu ka'bah ditutup setelah mereka masuk
ke dalamnya, dan masing-masing sibuk berdo'a sendiri-sendiri. Maka
Usamah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a, lalu Usa-
mah sendiri di salah satu sudut dalam Ka'bah sibuk berdo'a dan Nabi
Slnllallahu Alaihi wa Sallamberada pada sudut yang lairurya berdekatan
dengan Bilal. Kemudian Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam melakukan
shala! maka yang melihatnya hanya Bilal karena berada di dekat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan.Usamah tidak melihat Nabi
Slullallnhu Alaihi wa Sallam karena ia jauh dari beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan sibuk berdo'a sendiri, ditambah lagi pintu Ka'bahnya
ditutup dan shalat yang Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam lakukan ha-
nya sebentar. Maka sah-sah saja ia belpendapat bahwa Nabi Shallalla-
hu Ataihi wa Sallam tidak melakukan shalat berdasarkan perkiraannya.
Sedangkan Bilal menegaskan hal itu lalu menyampaikarurya Walhhu
A'lam.

Para ulama berbeda pendapat tentang shalat di dalam Ka'-bah
apabila menghadap ke dinding atau pintu ka'bah; namun pendapat
dalam masalah ini ditolak. Imam Syafi'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah,
Ahmad dan iumhur ulama beqpendapah sah melakukan shalat di da-
lamnya baik shalat sunnah naupun fardhu. Imam Malik beqpenda-
pat sah, tapi hanya shalat sururah saja dan tidak sah shalat witir, dua
raka'at sunnah fajar, dan dua raka'at sunnah thawaf di dalamnya.
Muhammad bin ]arir, Ashbagh Al-Maliki dan sebagian ulama atrli
zhahir berpendapat Tidak sah melakukan shalat apapun di dalam-
nya, baik yang sunnah maupun fardhu. Al-Qadhi menukilkan, bahwa
pendapat itu senada dengan pendapat Ibnu Abbas.

Dalil jumhur ulama adalah hadits riwayat Bilal yang menegaskan
sah shala! apabila shalat surmah sah dilakukan di dalamnya; tentu
shaliit f.ardhu juga sah karena substansi keduanya sama menghadap
ke arah kibtat dalam keadaan berhenti, hanya saja berbeda arah ke

kiblatnya ketika sedang dalam perjalanan.Wallahu A'lam.

Perkataanny 
^, $;At lrt 5. 'ot*Li "l-Itsman bin Thattnh At-Haiabi"

dinisbatkan kepada orang yang mengelola Ka'bah, maksudnya orang
yang berhak, membuka dan menutup pintu serta melayani siapa

yang berkepentingan dengan Ka'bah. Dia dan kerabat-kerabatnya di-
sebut dengan Al-Hajibiyun. Namanya Utsman bin Thalhah bin Abu
Thalhah, nama bapak Thalhah adalah Abdullah bin Abdul 'Uzzabin
Utsman bin Abd Ad-Daar bin Qushayy Al-Qurasyi Al-'Abdari. Ia ma-
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suk islam bersama Khalid bin Al-Walid dan Amrbin Al-'Ash sewaktu

masa perianjianhudaibiyartt, ia juga ikut menyaksikan penaklukan kota

Makkah. Nabi Sftalkllahu Alaihi.wa Sallam menyerahkan kunci Ka'-
bah kepadanya dan Abu Syaihah bin Utsman bin Abu Thalhah. Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ambillnh htnci ini walni leeturu-

nan Thalhah,lenlian yang mengelola selamanya ihn tidak ada yang berluk

merebutnya darilalianlcecuali dengan cara zlulim." Kemudian ia berdiam
di Madinah sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat. Setelah itu
ia pindah ke kota Makkah sampai wafat pada tahun 42H. Ada iuga
yang be{pendapa! bahwa ia mati syahid dalam Perang Ainadin, yaitu
tempat yang berdekatan dengan Baiful Maqdis. Itu merupakan pepe-

rangannya pada awal kekhalifahan Umar bin Al-Khaththab Rndhiyalla-

hu Anhu yang ditetapkan di dalam Kitab: Sluhih.

Sabda Nabi Shallallahu. Alaihi wa S allam,

yty:{aty9

"setiap lcebanggaan yang disombonglan pada masa jahiliyah; mulai saat

ini sattuanya aht yang mmgurusnya kecuali memberi mirunn orang yang

sedang buhaji ilan menjaga kunci l(a'bah". Al-Qadhi Iyadh berkata, "Ti-
dak boleh seorangpun untuk merebutnya dari mereka. Ia berkata,
"Itu hak mereka yang diberikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam kepada mereka; maka selamanya menjadi hak mereka dan
keturunan mereka, dan tidak boleh bagi seorangpun untuk merebut

dan bersyarikat melakukan pekerjaan itu selama mereka masih sang-

gup untuk melakukanny a. W allahu A' lam.

Perkataarurya, * qii;\1 6t ,trs "Beliau masuk ke Kn'bah lalu pin-

tunya ditutup", pintu Ka'bah itu ditutup atas perintah Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam; agar hati beliau lebih tenang, lebih cepat khusyu' dan
agar orang-orang tidak berkerumun berebut masuk ke Ka'bah sehing-

ga mereka meniadi kesusahan dan keadaan meniadi ribut yang dapat
mengganggu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu A'lam.

Perkataan4y a, #- ,f tt-*3 :lA ,t i,-i,# )ii-. 'Beliau mmjailikan

dua tiangnya di sebelah kiri, satu tiang lagi sebelah kanan" demikian riwayat
Muslim. Menurut riwayat Al-Bukhari, "Beliau menjadikan dua tiang-

nya di sebelah kanan, satu tiang lagi sebelah kiri. Begitu pula riwayat
dalam Al-Muwaththat, Sunan Abu Dawud,ImB semuanya dari riwa-

t,
c

{:j1l

'ot:;ts cStipyat edL{ 6jV
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yat Malik. Menumt riwayat Al-Bukhari yang lain bahwa shalat di an-
tara satu tiang sebelah kanan, dan satunya lagi sebelah kiri.

Perkataarutya, 'Paila fun panb&asan kota Maldah, Rnsuluilah slullalla-
hu Alaihi wa sallam datang,lalu beliau singgah iti lutanun Ka'bah'ini me-
rupakan dalil bahwa yang disebutkan dalam hadits-hadits pada bab
ini bahwa Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Ka'bah terjadi
pada waktu penaldukan kota Makloh. Dan tidak ada perbedaan ula-
ma dblern hal ini. Tentunya hal itu bukan pada waktu haii Wada,.
Hahman Katah maksudnya adalah samping dan tanah haramnya.
Wallalu A'lam.

Perkaaannya, '(4u, i*" \otu ia datang mentbawa hmci) dalam

riwayat yang lain dengan C4u, keduaduanya betul.

Perkataarmya, j2 €"iuii Itt 1i'Aku lupa uerunyalan kcpada
Bihl, berapa rala'at Rasulullah. Shallallahu Alaihi wa Salhm rulah*an
slulat." Beginilah nash yang terdapat di dalam Kitab Ash-Shahilwin
dari riwayat Ibnu Umar. Disebutkan dalam Sunan Abu Dawud y^g
mana didalamnya ada perawi ya.g dha'rf, yaitu dari Abdurrahman
bin Shafwan, ia berkata, "Aht bertanya kepada Lhur bin Al-Kluthtlub
Radhiyallahu Anhu, "Apa yang dilafulan Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

Sallam lcetilca masuk lce Ka' bahT' la menj aw ab,' Slnlat dua rllca' At. "
Perkafaanrty a, " Humaid bin Mns' a,ilah telah menbritahulean lcepadaht,

Klulid -yaloi Ibnu Al-Harits- telah memberitahulan lcepada kami, Abdullah
bin 'Aun telah memberitahulan kepoda lumi, lyi Naf', dari Abdullah bin
Umar: bahwa in mettuju Kn'bah, ternyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
Bilal dan Usamah telah masuklce ka'bah. Yang menuhry pintu itu lJtsman bin
Tlulluh. Abdullah bin Umar berluta, merela berdinm lnru di ilahmnya,lce-
mudian pintu dibuka, lalu N abi Slwllallahu Alaihi wa Sallam keluar. Lalu aht
ruktangga dan masukle Ka'bah, ohtbefianyakqadamerela, "Di manalah
Nabi Slnllallahu Ahihi wa Sallam melahtlun slwlat?" Merelu mmjawab, "Di
sini." AbdullahWn Umar berkata, "Aht lupa mananyalan kepafu merela be-

rapa rala'at shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Beginilah lafazh ha-
dits dalam riwayat ini. Dan zhahirnya bahwa Ibnu Umar bertanya kepa-
da Bilal, Usamah dan Utsman semuanya. Al-Qadhi Iyadh berkata, akan
tetapi ulama hadits melemahkan riwayat ini. Ad-Daruquthni berkata,
'Ibnu Aun dalam riwayat ini lemalu karena ia bertentangan dengan
riwayat-riwayat Iainnyai mereka menyandarkan sanad hadits kepada
Bilal saia. AlQadhi berkata, "Muslim menyebutkan dalam beberapa
riwayatny+ lalu aku bertanya kepada Brlal, "Ia beflcata," ketahuilah
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bahwa hal itu terdapat pada riwayat Harmalah, dari Ibnu Wahb,

Bilal dan Utsman bin Thalhah telah mengabarkan kepadaku, "Bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat di dalam
Ka'bah." Beginilah riwayat yang.terdapat pada kebanyakan guru-guru
kami. Di sebagian nash disebutkan, dan Utsman bin Abu Thalhah,
'ia berlata," riwayat ini mengua&an riwayat Ibnu Aun. Namun yang

paling masyhur bahwa hanya Bilal saja yang meriwayatkan int. Walhhu

A'lam.

Perkataannya, |i{ilt :y ,iu't 55s't 4t ,y e €t t; uJt'Ketika
keluar beliau shalat dua rala'at di depan pintu Ka'bah lalu beliau bersabdn,

"Ini jugakiblat.'

Perkataannya, ') 4, # " O*rboleh juga mensukunkan huruf Ba'

sebagaimana padalafazh-lafazh yang serupa. Ada yang berpendapat
maknanya menghadap ke arahnya. Ada juga yang berpendapat, ke

arahnya. Dalam riwayat yang shahih disebutkan "Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam shalat dua raka'at di arah kiblat. Inilah maksud dari
ungkapan di depan pintu Ka'bah, yaitu arah Pintu ka'bah. Sedangkan

ungkapan "Dan rukuk di arah pintu Ka'bah" maksudnya adalah sha-

lat dua raka'at. Ungkapannya "shalat dua raka'at- ini merupakan
dalil madzhab Syafi'i dan jumhur ulama yang mensururahkan shalat

sunnah di siang hari dengan dua raka'at dua raka'at. Abu Hanifah ber-
pendapat shalat sunnah dengan empat raka'at empat raka'at sekali

salam. Masalah ini sudah dibahas dalam Bab Shalat.

Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 4t :y (ini iuga
kiblat) Al-Khaththabi berkomentar, maknanya; bahwa menghadap ke

kiblat itu cukup dehgan menghadap ke Baitullah, dan ketetapan ini
tidak dihapus huktrmnya sejak hari ini; maka shalatlah kalian meng-
hadap ke baitullah selamanya. Ia berkata, mungkin Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam mengajarkan sunnahnya posisi Imam kepada mereka,

yaitu tepat di pintu Ka'bah dan bukan menghadap ke rukun mauPun

bagian samping Ka'bah, walaupun sah juga menghadap ke semua arah

bagian Baitullah. Inilah ungkapan Al-Khaththabi. Dan kemungkinan
yang ketiga, bahwa kita diperintahkan menghadap ke Ka'bah yang

berada di Masjidil Haram, danbukan semua tanahharam, kota Makkah
dan bukan juga semua bagian Masjidil Haram yang berada di sekitar

Ka'bah, akan tetapi menghadap ke Ka'bah saja.Wallahu A'lam.

Perkataanny a, " Apalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masukke Ka' -

bah sewaktu beliau melaksanakan Umrah?" Ia menjawab, "Tidak." Masalah
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ini sudah disepakati para ulama. Para ulama berkata, ,,Maksud umrah
dalam hadits ini adalah umrah Qadlui'pada tahun ke 7 H sebelum
penaklukan kota Makkah." Para ulama juga berpendapat, Nabi
shallallahu Alaihi wa sallnm tidak masuk Ka'bah pada saat itu karena
masih terdapat gambar-gambar dan patung-patung dan kaum musy-
rik melarang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk membuangnya.
Maka ketika Allah Ta'ala memberikan kemenangan dalam penakluk-
kan kota Makkah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm masuk ke Ka,bah
dan shalat di dalamnya setelah menghilangkan semua gambar dan
patung di dalamny a. Walhhu A'lam.
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(7O) Bab Merombak Karbah dan Fiembangunnya
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3227. Yalrya bin Yahya telah memberitahukan kepadaht, Abu Mu'awiyah te-

lah mengabarknn kepada lami dari Hisyam bin Urutah, dari ayahnya,

dari Aisyah, ia berlata, "KalAulah bukan larma laummu baru masuk

agatna Islam; tentu aku sudah rne:mbonglar Baitulah ilan mettfuangun'

ny a lcembali sep erti p ondasi y ang dibangun N abi lbr ahim Alaihissalam,

larena sesungguhnya lcnum Quraisy ketila merela membangun I(a'-

bah; mereka telah mempersempit bangunannya. Dan tmtu juga aht
alan membuatlun pintu dibagian belalangnya."

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Fadhl Malfuh wa Bunyanilw1.

(nomor 1585) secara mua'allaq.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haii Bab: Bina' Al-IA'bah
(nomor 290\), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17197).

F i. i)rit;rc y.f ii* d, f !,.rn:r.rYl^rfi)l 
'*e tt-.9
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3T28. Abu Balar bin Abu syaibah ilnn Abu Kuraib telah memberitahulan-

nya kepada kami, lceduany a berluta, Ibnu N umair telah memberitahulan
kqailn lami ilari Hisyam dengan sanad srperti ini.

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17002).

f 7v it,r +Y & -iii6 ,F.il &.s';.rYYl
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3?29. Yahya bin Yahya telah mcmbnitahulan kepada lami, ia bqkata, ,4kn

telah membacalan kcpaih Malik dari lhnu Syihab, dari Salim bin Ab-
dullah, bahwa Abdullah bin Muhamtnnd bin Abu Balar Ash-Shidiliq
tehh mengabarlan k pod, Abdullah hin Umar, dnri Aisyah isti Nabi
Slwllallahu Alaihi wa Sallam,bahwa Rasulullah Slnllallahu Ahihi wa

Sallam bersabiln, 'Tiilaldah aqlau lihat bahwa laummu, ketilca ttem-
bangun Kn'bah tnerela tnempersetnpit bangurunnya ilari pondasi yang

dibuat lbrahim Alaihbsalarn?.' la berlatn, aht berhata kepaik Rasu-

lulhh, 'Tidal*nh anda membangunnya lcembali di atas ponilasi yang

ilihuat lbrahim Al"aihissalam! " Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam

menjawab, "Kalaulah bukan karena luummu baru meninggalkan lcela-

firan (baru masuk Islnm); tentu sudah aht lahtlun."

Abdullahbin Umar berlata, " Seandainya Aisyah mmdmgar lul ini dnri
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Rnsulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, namun demikinn Rasulullah

Shnltallahu Akihi wa Sallam tetap moryentuh dua ruhtn yang bu-

delatan dengan lwjar aswad, sedanglan saat itu baitullah belum di-

bangun sesuai dengan p onilasi y ang dibuat lhr ahim Alaihbsalam.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kf tab: Al-Haii Bab: Eadhl lvlalclah wa Bunyaanilua

(nomor 1583), Kitab: Ahadits Al-Anbiyaa- Bab: 1'0 (nomor 335 8), Kitab :

At-Tnfsir Bab: Qaulullahi Ta'ala 'wa ldz Yarfa'u lbrahitul Qawaa'iiln

Minal Baitiwa lsmaiil RabbanaaTaqabbal Minnaa lnnala Antas Samii'ul

.Aliim." (nomor 44U).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haii Bab: Binaa' Al-Ka'bah

(nomor zg}O),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15287\.

d3: c'{'F c f t;; fr 3* 63+i /ht ;J ,;3".t'Y r.
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3230. Abu Ath-Thahir telah mimberitahulan lcepailaku, Abdullah bin Wahb

telah mmgabarlan kepadaku dari Makhramah. (H) Harun bin Sa'id Al-

Aitiy telah memberitahukan kepadaku,Ibnu Wahb telah menberitahu-2

lan kepada lami, Makhramah bin Bulair telah mengabatlan kepadaht

dari ayahnya, ia berlcata, ' Aht telah menilengar Nafi' pehyan lhnu Urur
berlata, Aht telah mandengar Abdullah bin Abu Balar bin Abu Qulu-

fah manberitahulan lcepada Abdullah bin Llmnr dari Aisyah istri Nabi

shallallahu Ataihi wa sallambahwa ia berlata,'Aht telah mendmgar
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Rasulullah shallallahu Alaihi wa sall^am bersabda, "lika bulun larena
luummu baru meninggalkan kejahihyalwn atau ia berkata, leekafiran
(baru masuk Islam); tentu akan aku infalclan semua kekayaan Ka,bah
ili jalnn Allah, ilan aku ratakan pintunya dengan tanah serta aku tam-
bah denganHijr."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3229.

3V il.W6k &g Ut ri'e f,v il.k,;-t;,r.rtrt
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3?31. Mutlwmmad bin Hatim telah memberitahukan tnpoaoi, Ibnu Mahdi
telah mmrberitahukan kepadah+ salim bin Hayyan telah memberitahu-
knn kepada kami dari Sa'id -yalcni lbnu Minaa-- ia berlata, aht pernah
murdengar Abdullah bin Az-Zubair berkatn, bibku -yabri Aisyah te-
lah rumberitahulan kepadafu- ia berluta, Nabi shallaltahu Alaihi wa
S allam ber sab ila,' W ahai Aisy ah ! | ikn bulun lar ena laummu baru saj a

naninggalkankelafiran, tentu ahr alunhancurlun le'bah ilan ratalun
fung* tanah, lalu aht bangun lcembali itan aktt buat dua pintu, pintu
fugian timur d"an barat, lalu alcu menambah luas Baitutlah lima hasta di
baginn Hijr; karena sesungguhnya laummu telah mempersempitnya
letilcn rnerelu membangun Kn' bah kembali. "

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al-
HtTr (nomor 2970) tanpa menyebutkan kisah tersebut, Tuhfah Al-,\syraf
(nomor L6190).
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3232. Hannad bin As-sariy telah memberitahukan k poda kami, Ibnu Abu

Zaa' idah telah memberitahukan bpada kami, Ibnu Abu suraiman telah
mengabarlan kepada kami, dari Athna-, i"a berkata, 'pada waktu Bai-
tullah terbakar pada masa Yazid bin Mu'awiyah tatkala ia diperangi
penduduk syam, dia memerintahkan agar Baitullah dibiarlan apa ada-
nya. Ibnu Az-Zubair pun matbiarknnnya hingga orang-orang datang
pada musimhaji dengan maksud agar lbnu Az-Zubair bisa menggugah
orang-orang itu untuk melawan penduduk Syam.

Setelah orang-orang pergi lce Baitullah, Ibnu Az-Zubair bertanya,
"Saudnra-sauilara! berilah aku petunjuk (saran) tentang ka'bah!." Apa-
kah aku harus membonglurnya lalu aht bangun kembali, ataukah aht
perbaiki baginn-baginn yang rusalcttya saja?" Ibnu Abbas menjawab,
"Aku mempunyai pendnpat tentang Ka'bah tersebut. Menurutku se-
baiknya engluu perbaiki bagian-bagian yang rusak dan englau bi.arlun
saja Baitullah dnlam lccadnan seperti ketilca orang-orang dulu mulai
memeluk lslam, biarkan pula batu-batu seperti letil(t orang-orang
mulai memeluk Islam ilan seperti lcttikn Nnbi Shallallahu Alaihi wa

Sallam diutus. Ibnu Az-Zubair berlatl, "senndainya salah seorang
di antara lalian rum"ahnya terbalar; tentu ia tid.ak akan rela sehingga
dia membangunnya lcembali dengan sebaik-bailcnya, lalu bagaimana

sikap knlinn dengan rumah Rabb kalinn?", "sesungguhnya aku akan
beristikharah untuk meminta petunjuk dari Rabbku selama tiga kali
baru kemudian akan menentukan keputusanht." Setelah melalcukan
tiga kali istikharah, makn lbnu Az-Zubair memastiknn pendnpatnya
untuk membonglcar l(n'bah. Orang-orang mmghindar dari Baitullah
jangan-jangan ada bencana dari atas yang menimpa orang yang naik
ke Baitullah pertama kali, sampai ada seorang yang memanjatnya lalu
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menjatuhkan batunya. Setehh orang'orang melilut tidak adn sesuatu

yang mutimpa pemnnjat tersebut, barulah orang-orang buduyun-du'
yun merobohlannya sehingga merelu meratalannya deagan tanah.

Kemudian lbnu Az-Zubair memancanglan beberapa tiang lalu me-

tusangi tabir sampai lcemuitian bangunan tersebut meninggi.

Ibnu Az-Zubair berlata, " Aku pernah menilengar Aisyah Radhiyallahu

Anha berknta, sesungguhny a N abi Shallallahu Alaihi wa S allam bersab-

da, " Seandainya orang-orang Islam ini tidak baru saja meninggallan lce-

lufiran ilan smndainya alcu munpunyaibiayayang cuhtp untukman-
bangun Baitullah selarang ini; tentu aku sudah mettusulclan "Hijr" ke

dalnm batas Baitullah seluas Lima hasta lagi, ilan alat buatlan satu pin-
tu masuksefia satu pintu lceluar".

Ibnu Az-Zubair berkata, "Selarang ini, aht sudah merniliki biaya dan

afu tidakkhawatir terhadap lceimanankaum muslimin." Athaa- berlata,
"Itlu lbnu Az-Zubair menambah luas Baitullah sebanyak lima lwsta di
bagian Hijr, kemudian dia menjelaslan posisi pondasi dengan dililut
oleh banyak orang, lalu di atas pondasi itu didirilun bangunan. Panjang

Ka'bah semula seluas dua belas lasta, alan tetapi setelah diperluas;

panjang tersebut tampqk pendek seltingga panjangnya ditambah se-

puluh hasta, lalu dibuatkan dua pintu: satu pintu masuk dan satu

. pintu keluar. Setelah lbnu Az-Zubair terbunuh, Al-Hajjnj berkirim

surat kepada Abdul Malik bin Marwan untuk membeitahulun hal itu
kepadanya, juga untuk membeitahulan bahwa lbnu Az-Zubair telah

membuat bangunan di atas pondasi yang telah dilihat leebanyalan pen-

duduk kota Maldcah. Maka Abdul Malik membalas surat kepadn Al-
Hajjaj, "Knmi sedikitpun tidak mencela rya yang sudah dilahtlun lbnu
Az-Ziabair tentang penambahan panjang Ka'bah oleh lbnu Az-Zubair
maka aht tetapkan, adapun penambahan luas Ka'bah di bagian Hijr
oleh lbnu Az-Zubair; maka kembalikanlah seperti lccadaan sebelumnya

ilan tutuplah pintu yang dibuat oleh lbnu Az-Zubair. Malca Al-Hajjaj
memb ongkar Ka' b ah dan mengemb alilanny a sep erti bangunan semuln.

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3231.

itt d; i:,n)'ii .* il.'H$k v,v i; i,vJ ;k Yy?r
a 

",r o.t,r;::ri; ;. 4.1b * i..* ;1r -r:; ry



qi It6 C u)n ,Y, q;"') V:'; ,f't\i €.,**Y

5eo ffi
Lrt;lt'lf')#ilr .'t jGq) e,iylr *i, gldt
4)At "t iii yt G.[tt:,; q #t * ,F lt * il
fr &'t os v'axa qd i\t;.t,##tir #i"
sYiraWie qT 6;L;At jog'a
tr,izit *;;[l:r,i &'it p i,i',s;-, is aG itj
yt-fi Y LEi )./Lre*'"tr';,tii #t 9q b
ytfi v *f "U;fr:)i 

q*.b*iw. irl
*;r:i # i. gr 15 4r; t"; 73\i 

-* 
burls6G

,fu a ,r;;r'r &i *'i, &' :4t i6 ii; i ljr

rrSrri U'lttg;:r-,t l:i f;fi i6 y afi iti W5. tii
ii ;tr ry ,F ,*';-'ii,t:- t4;:r- ii st'ri '; 6\ S*1r o(i
irk W ii ,r,lt d)ar ':; itt iiai iat tr-6-
Y'r,&j $ 6y ii F iw.'^;u ,si iu F lu t";

,W
3233. Mulwmmnd bin Hatim telah membuitahulan kepadaht, Mulummad

bin Bakar tehh manrberitahulun kepofu lami, Ibnu luraij tehh menga-

barlan kepada lami, ia berkata, aht pernah menilengar Abdullah bin
' Ubaid bin' Um.air dnn Al-W alid bin Athaa' l<eduanya mmtbuitahulan
ikn Al-Harits bin Abdullah bin Abu Rabfah. Abdullah bin 'Ubaid
berkata, Al-Harits bin Abdullah diutus untuk mmetnui Abdul l,lalik
bin Marwan sem.asa lchilafahnya. Abdul Malik berkata, "Aht tidak
mmgira bahwa Abu Khubaib -yaloi lbnu Az-Zubair- mendengar dari
Aisyahwalaupun ia menggunalun lafazh mendengarnya dari Abyah.
Al-Harits berlata, "Betul! Sungguh aht yang telah mendangar ilari
Abyah,' Abdul Malik berknta, "Engkau telah mendangar apa yang in
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sampaiknn? " Ia berluta, Aisy ah buluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " sungguh kaummu mempersempit bangunan Kn'bah,

jila bukan karena kaummu baru saja meninggalkan lcemusyrilan; tmtu
suilah aku mengembalilanbangunannya srperti semula.lila suatu saat

nonti sepeninggalku, kaummu sudah kuat keyakinannya ihn merela

ingin membangunnya; mari ikut bersamaht agar aht perlihatkan lce-

padnmu bagian bangunan yang merela tinggalkan;" lalu ?asulullah

memperlihatkan lcepada Aisyah bagian yang ditinggallan itu kira-kira 7

hasta. lnilah hadrts riwayat Abdullah bin'Uhaid. Al-Waliil bin Athaa'

mmambahkan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tmtu

aku buatkan dua pintu, satu pintu di sebelah timur ilan yang satu lagi

di sebelah barat. Apakah engkau tahu mengapa laummu meninggilan

pintu Kn'bah? " Abyah berkata, aku menjawab, "Tidak." Belinu berlata,

"l.lntuk memuliakan Ka'bah agar tidak bisa dimasuki leccuali oleh

seseorang yang memang sungguh ingin masuk h,e dalamnya, ilahulu

apabila ada seseorang yang ingin masuk, orang-orang mmfuiarlan-

nya memanjat hingga ketika ia hendak masuk; mereka menilotongnya

hingga ia terjatuh."

Abdul Malik berkata kepada Al-Harits "Englau pernah mandengar

Aisyah mmgataknn hal sEerti ini?" la meniawab, "Ya". Al-Harits

berlata, talu ia membuat beberapa garis dmgan tonglatnya ihnfuberapa

saat setelah itu iaberlata, "sungguh aht ingin membiarlannya seprti
sa nula dan tidak mmgubahny a."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16055).
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3234. Muhammad bin' Amr bin J abalah telah memberitahulannyakqaila lami,

Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, (H) Abd bin Humaid

telah memberitahukan kepada kami, Abdurraz?.aq telah mengabarknn

kepada lcami, keduanya dari lhnu luraij dengan sanail ini sqerti hadits

Ibnu Balar.
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Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16056).
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3?35. Mulwmmad bin Hatim telah memberitahulan bpaitaht, Abitullah bin

Balar As-Sahmi tehh manberitahulan kepaik lami, Hatim bin Abu
Slnghir ah tel"ah member itahulun bpado lami, ilari Abu Qam' ah, fuhun
ketilca Abdul Malik bin Marwan seilnng tluwaf di Baitullah tifu-tiba ia
mengatalan, "Semoga Allah menulalalan lbnu Az-Zubair laretta ia
mmdustalan Ummul Muloninin; sebab lbnu Az-Zubair mengatalan,
ahr pernah mandengar Abyalt mettgatalun, "Rasululhh Shallallahu
Alaihi.wa S allam p ernah ber sabda,' W alui Aiq ah ! IQtau bulan laretu
laummu tidak baru saja mminggallan lcelafiran (baru masuk Islam)
tmtu aht sudah membonglur Baitullah sehingga aht tambahlan luas-

' nya di bagian " Hijr" larena luummu telah menryersmryit bangunannya
(bila diuhtr dangan pondasi yang dibuat oleh Nabi lhrahim)." Al-Haits
bin Abdullah bin Abu llab{ah berlata, "langan berlata begitu walui
Amirul Muloninin! I(arena aht pernah tnendangar Ummul Mukminin
nemang mengatalan begitu (seputi yang dilatalan oteh lbnu ,42-
Zubair).

Abdul Malikbin Marwan berluta, "sundainya aht pernah mettdangar

ludits tersebut sebelum aht merombak Ka'bah; tentu aht biarlan saja

bangunnnyang telah dirombak oleh Ibnu Az-Zubair."
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Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15056).
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(71) Bab Tembok Ka'bah dan Pintunya
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3236. S a' id bin Manshur telah memberitahukan kepa da kami, Abu Al- Ahwash
t elah memb er it ahukan kep a dn ka mi, Asy' at s bin Abu Asy - Sy a' t saa' t elah

memberitahukon kepada kami, dari Al-Aswad bin Yazid, dari Aisyah, ia
berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
tentang tembok Kn'bah, "Apnkah tembok tersebut termasuk Baitullah?"
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "YA". Aht ber-

tanya lagi, "Namun mengapa orang-orang tidak memasulekannya ke

dalam Baitullah?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,
"Karena kaummu tidak merniliki biaya yang cukup.' Aht bertanya lagi,
"Mengapo pintu Ka'bah itu tinggi?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menjawnb, "Kaummu berbuat begitu ngar mereka dengan mudah

memasukkan orang yang mereka senangi dan menghalangi (mencegah)

orang-orang yang tidak ntereka senangi. Seandainya kaummu tidak

u4$u.
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2.

baru saja meninggalkan kehidupan lahiliyah sehingga aht lcluwatir

hati mqela alan menentang. Mala tmtu aht sudah putuslan untuk

memasuldan tembok tersebut sebagai bagian ilari Baitullah dan aht
buatlan pintuny a sampai lcc tanah. "

Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam K it ab : Al -H aj j B ab : F a dlu Malclah w a Buny aanuhna

(nomor LS84), Kitab: At-Tamanni Bab: MaaYajuuzu Min Al-Laaru wa

QauluhuTa'ala "IJu Anna LiiBihtm" (nomor 7243\.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ivlanasik Bab: Ath-Thawaaf Bi Al-Hiir
(nomor 2955),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15005).
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3237. Abu Balar bin Abu Syaibah telah rnembqitahulannya kqaila lami, in
bqlata,'Uhaidull"ah -yakni lhnu Musa- telah manfuritahuknn lcqada

lumi, Syatban telah metttberitahulcnn kepada kami, ilai Asy'ats bin

Abu Asy-Sya'tsla', dnri Al-Aswad bin Yazid, dai Aisyah, ia buknta,

Aht butanya k podo Rosulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang

Hijr lalu menyebutlan hadits sanisal dmgan lndits riwryat Abu Al-
Ahwash, dbebutlun di dalhmnya, aht bertanya, "Mengapa pintu Kn'-

bah sangat tinggi sehingga tidak bisa dinaiki lcecuali dangan tangga?"

Beliau menjawab, "Aku ldnwatir hati merela akan menentang."

o Takhriihadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3236.

*'otgt1i,.;i-'t$iyu.
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o Tafsir hadits: 3227-3237

Perkataarmya, "Kalaulah bukan larena kaummu baru mnsuk agama
lslam; tentu aku sudah membonglar Bnitulah ilan membangunnya kembati
seperti pondasi yang dibangun Nabi lbrahim Alaihissalam; luruta sesung-
guhnya laum Quraisy ketika mereka membangunlan kt'bah; mercra terah
mernpersempit bangunannya. Dan tentu juga alat alan mantbuatlan pintu di
bafunbelalungnya."

Dalam riwayat yang lain, "Mereka mimpersanpit bangunannya ilari
pondasi yang dibuat lbrahim Alaihissalam." Dalam riwayat yang lain
disebutkan, "Mereka mempersempit bangunan Baitullaft." Riwayat rain
menyebutkan, " Mer eka mempersempit bangunan Baitullah. " Dalam riwayat
yang lain, 'Mereka tidak mempunyai binya." para ulama berkata, semua
riwayat ini maknanya sama. Makna laf.azh Istaqslnrat yakni mereka
mempersempit bangunan Baitullah, dan hal itu mereka lakukan kare-
na tidak mempunyai biaya yang cukup untuk membangunnya dengan
semPtuna.

Hadits ini merupakan dalil dalam beberapa kaidah hukum, di
antaranya,

1. Apabila ada pertentangan dalam beberapa maslahat, atau antara
maslahat dan mudharat bertentangan dan tidak bisa digabungkan
antara melaksanakan perbuatan maslahat dan meninggalkan mu-
dharaf maka yang pertama kali dilakukan adalah yang paling
penting. Karena Nabi shallallahu Alaihi wa sallam memberitahukan
bahwa merombak Ka'bah dan mengembalikan bangunannya di atas
pondasi yang dibuat Nabi Ibrahim Alaihissalam terdapat mas-lahat,
akan tetapi bertentangan dengan mudharat yang lebih besar, yaitu
takut terjadi fihah atas sebagian kaum muslimin yang baru saia
masuk Islam dikarenakan mereka berkeyakinan adanya keutama-
an Ka'bah sehingga berpendapat bahwa keutamaannya sangat be-
sar, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkannya.

2. Seorang pemimpin yang memikirkan kemashlahatan bagi rakyat-
nya dan menghindari hal-hal yang bisa menimbulkan mudharat
bagi mereka baik dalam urusan agama maupun urusan dunia ke-

. cuali perkara-perkara yang disyari'atkan seperti mengambil zakat,
menegakkan hukum pidana dan lain sebagainya.

3. Menyatukan hati rakyatnya dan memperlakukan mereka dengan
baik. Hendaknya jangan melakukan hal-hal ya.g membuat mereka
tidak bersatu atau dikhawatirkan pembangkangan mereka atas hal

Srmrnh *-r
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itu; selama hal itu tidak berkaitan dengan perkara-perkara yang
disyari'atkan sebagaimana yang disebutkan terdahulu.

Ulama berkata, Baitullah dibangun sebanyak lima kali, yang
pertama dibangun oleh para malaikat, kemudian Ibrahim Alaihissa-

lam,lalu. Quraisy pada masa jahiliyyah yang juga dihadiri oleh Nabi
Slullnllahu Alaihi wa Sallam saat itu berumur 35 tahun. Ada yang ber-

pendapat: umur beliau 25 tahun. Saat itu Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam terjatuh karena sarungnya terlepas. Kemudian dibangun oleh

Ibnu Az-Zubair, lalu Al-Hajjaj bin Yusuf dan terus sampai sekarang
ini belum ada perubahan. Ada yang berpendapat bahwa Baitullah
tetah dibangun dua atau tiga kali. HaI itu sudah aku jelaskan di dalam
Kitab ldhnah Al-Manasik Al-I&bir.

Ulama berkata bahwa bangunan ini tidak diubah-ubah. Telah di-
sebutkan bahwa Harun Ar-Rasyid pernah bertanya kepada Malik bin
Anas tentang merobohkan Baitullah dan mengembalikan bangunan-
nya seperti yang dibangun oleh lbnu Az-Zubair berdasarkan hadits-
hadits tersebut. Malik menjawab, "Semoga Allah melindungimu wahai
Amirul Mukminin, jar,gan menjadikan Ka'bah sebagai mainan bagi
para raja (dengan selalu mengubah-ubah bangunannya) yang mana
setiap raja berkehendak untuk merobohkan dan membangunnya kem-
bali; sehingga orang-orang tidak lagi mengagungkan dan memuliakan
Ka'bah.

Sabda Rasutullah Shatlatlahu Alaihi wa Sallam, Gb q ,l1ii "Dan

alun aht btuttcnn pintu di bagian belakang." Latazhinilah yang benar dan
masyhur. Maksudnya membuatkan pintu belakang. Diielaskan dalam
riwayat yang Lain,

$* G.6;, V; t3.u ql ;,,Ji
"Alan aht bu"atlan pintu dibagian timur ilan pintu dibarat."

Dalam Sihahih Al-Bulchari, )'Hi"y"^ berkata, "Khalfun" maksudnya
adalah pintu. Dalam riwayat Muslim yang lain, "Di antara lceiluanya

pintu untuk masuk dnn yang lainnya untuk lccluar." Menurut riwayat
Al-Bukhari, 'Aht alan buatkan dua pintu di bagian belalang." Al-Qadhi
berkata, Al-Harbi telah menyebutkan teks hadits ini seperti itu, dan

menyebutk an lafazh ;rly. t^ berkata, '14;it yaitu tiang yang berada

di belakang rumah. Al-Harwi berkata, "iii);'. AQadhi berkata,

"Demikianl"h y*g kami tetapkan berdasartan Syaikh kami Abu Al-
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Husain." Beliau berkata, Al-Harwi menukilkan dari Ibnul Arabi bahwa
lafa?h Al-Kralf maknanya punggung. Maksud dari lafazh "Al-Khalf'
itu adalah pintu sebagaimana ditafsirkan pada hadits-hadits yang lain.
Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallatlahu Alaihiwa Sallam, *i if\ lj'Xatau
bulan larena kaummu baru saja mminggallan lcelufiran" maksudnya baru
mlstrkagama Islam. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Abdullahbin Umar bulata, "seanihinya Aisyah mar
ilengar hal ini ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam" Al-Qadhi
berkata, "Ungkapan ini bukan berasal dari Ibnu Umar dengan tu-
juan untuk melemahkan dan meragukan riwaya! kebenaran dan
ingatan Aisyah Radhiyallahu Anha. Aisyah terrrasuk orang yang kuat
hafalannya dan tidak perlu diragukan hadits riwayatnya serta apa-apa
yang dinukilkp olehnya. Sedangkan ungkapan dalam bahasa arab
dengan ungkapan keraguan dan penetapan, akan tetapi maksudnya
adalah menunjukkan keyakinan. Seperti firrran Allah Ta'ala,

"Dan aht tidak tahu, boleh jadi hal itu cobaan bagi lamu ilan lcesetungan

sampai waWu yang diteatulcnn. " (QS. Al-Anbiyaa' : 111).

Dan firrran Allah Ta'ah,

@ U; 5t- a,i.1 u:*6 eb 6 & 3,;-(:p :,& ot i
"I(atalanlah,'lil(n aku sesat mala sesungguhnya aht saat untuk diriht sm-
diri; dan jila afu mendapat petunjukmaka itu disebabkan apaynng diwahyu-
knn Rnbbhtlepadafu...." (QS. Saba': 50).

Sabda N abi Slwllallahu Alaihi w a S allam,

e#tX nny
.br tJ. Y':

"lila bulan larena laummu baru meninggalknn lcejahiliyahan atau ia ber-

knta,lcekafiran (baru masuk lslam); tentu akan aht infal*'an semua lcekayaan

Ib'bah di jalan Allah.'

Hadits ini merupakan dalil tentang aojuran mendahulukan perka-
ra yang lebih penting apabila ada dua perkara tidak bisa digabung-

Svarah a)@ltp@
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kan sebagaimana yang telah dijelaskan di awal hadits. Hadits ini juga

merupakan dalil yang membolehkan untuk menginfakkan kekayaan
Ka'bah dan semua nadzar yang dipersembahkan bagi Ka'bah di jalan
Allah. Akan tetapi dalam riwayat yang lain dikatakan akan aku infak-
kan untuk membangun Kabah,.dan membangun Ka'bah juga terrta-
suk di jalan Allah. Semoga inilah yang dimaksud dari ungkapan "Di
ialan Allah" pada riwayat yang pertama. Wallahu A'hm.

Dalam madzhab kami, bahwa semua kelebihan waqaf yang di-
persembahkan untuk masjid atau lainnya; tidak boleh diperunhrkkan
bagi masjid yang lain atau sarana lairmya, akan tetapi kelebihan itu
disimpan; karena mungkin suatu saat dibutuhkan untuk kemaslaha-
tanmasjid itu.wallahuA'lam. :

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, 4t :Z q J;i:l't "SqtA
aht tambah dengan Hijr.'dalam riwayat yang lain, "Dafl aht tambahlan
hijr aum hasta,lurena kaum Quraisy mempersetnpit Baitullah ketikn tnem-

bangunnya." Dalam riwayat yang lain, "lima hasta." Dalam riwayat
yang lain, "Kira-kira tujuh hasta." Dalam riwayat yang liain, Aisyah
berkata, "rLku bertanya kepada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

ap&ah dinding juga termnsuk dalam Baitulhh?" tseliau mefljau)ab, "YA".
Pada riwayat yang lain disebu*art, "I(alaulah bulan larctw laummu
baru saja meninggallun lccjahiliyahan, dan lcclchawatiranht hati mcrela alan
trcngingknri hal itu; tentu sudah aht mnsuldcnn diniling itu ke dalam Bai-

tullah." Ulama dalam madzhab kami berpendapat bahwa tambahan
enam hasta yang langsung berdekatan dengan Baitullah terrrasuk ke
dalam Baitullah menurut kesepakatan ulama. Namun tambahan sete-
lah itu diperselisihkan para ulama. Maka jika ada seseorirng yang tha-
waf di antara Hijr dan Baitullah lebih dari enam hasta ada dua pen-
dapatmenurutmadzhab kami dalam masalah ini,

1. Boleh, berdasarkan zhahir laf.azh hadits-hadits tersebuf ini-
lah yang dikuatkan oleh sebagian sahabat-sahabat kami dari
Klrurasan.

2. Tidak sah thawaf seseorang di lokasi yang termast* Hijr, di atas
dinding dan tempat-tempat lainnya sehingga ia thawaf di tempat
yaurlg tidak termasuk ke dalam Hjjr. kulah pendapat yutg benar,
yang juga ditegaskan oleh Syafi'i dan diamini oleh mayoritas
sahabat-sahabat kami di irak serta pendapat yang dikuatkan oleh
mayoritas sahabat-sahabat kami. Pendapat ini juga senada dengan
pendapat semua ulama kecuali Abu Hanifah y*g berpendapat
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bahwa apabila seseorang thawaf di hijr dan ia masih di kota
Makkah; boleh untuk mengulangi thawaf lagi (di selain hijr), na-
mun jika ia sudah pulang ke negerinya sebelum mengulangi tha-
waf; maka ia harus membayar dam dan thawafnya tetap sah. ]um-
hur Ulama berdalil dengan prilaku Nabi Shallallalru Alaihiwa Sallam

bahwa beliau thawaf di belakang hijr (bukan di hijr) lalu bersabda
"Hendaknya lcalian mengambil tata cara haji dari aht".Kemudian hal
itu diamalkan oleh kaum muslimin semasa hidup Nabi Slullallahu
Alaihi wa Sallam sampai sekarang, baik thawafnya di semua tem-
pat terrrasuk Baitullah atau. sebagiannya; thawafnya tetap di be-

lakang hijr (bukan di hijr) sebagaimana yang dilakukan Nabi
Shallallahu Alnihi wa S allam.

Dalam riwayat, L3ii + "Enam hasta" dengan huruf ta marbutluh $)

di akhimya. Dalam riwayat Larn, j,-:J "Lima" tanpa huruf tatnarbutluh

(;). Menurut riwayat lain, C:- U q-; "Kurang lebih tuiuh hasta" tanpa

huruf tam"arbutlnh (;). Kedua bahasa itubenar.

Perkataannya,

b, {'*,rttu' S;i stV q 4:.s i ti i: 4r o;t r:t

i *'e 3i 'q; e$t J$t (f ,r ;.'lt i.r k; ,ors v ,;i

,'rr' ,yi *&:a
'Pada saat Baitullah terbalar di masa Yazid bin Mulawiyaih tatlcala in dipera-

ngipailuduk Syam, dia memerintahknn agar Baitullah dibiarlan apa adanya.

lbnu Az-Zubair pun membiarlannya hingga oranS-orang datang pada musim

haji dengan maksud agar lbnu Az-Zubair bisa menggugah orang-orang itu
untuk melawan penduduk Sy am. "

Kalimat yang pertuora, ;#fi akar katanya dari "Al-lara'ah"

memberikan semangat kepada mereka dengan menjelekkan prilaku
penduduk Sy* agar berani memerangi penduduk Sy*. Lafazft

inilah yang masyhur. Al-Qadhi berkata, "Al-'Adzari meriwayatkan

dengan laf.azh "Yujarribuhum" yang maknanya, menguji mereka dan

melihat apakah mereka masih memPunyai rasa cemburu dan marah

dan melaksanakannya demi menegakkan agama Allah.'

Sedangkan kalimat yang kedu u, &!fr i "Atou memrangi mereka"

maknanya membangkitkan emosi mereka atas prilaku mereka terha-
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dap Baitullah. seperti ungkapan, singa itu akan.melakukan perlawan

iika marah. Al-Qadhi berkata, "Mungkin iuga maknanya menurrtbrfi-

kan iiwa melawan dan tergerak r.rntuk memerangi serta membulatkan

tekad mereka atas hal itu. Ia berkata, ulama yang lairutya meriwayat-

lcan"Yuhzibuhum" yang berarti menguatkan dan menyatukan persepsi

mereka, menjadikan mereka sebagai kelompok dan penolong terhadap

orang-orang yang menentangnya. Laki-laki itu berkelompok artinya

cenderung kepada kelompok dan bergabung, begitu juga jika umat

berkelompok.

Perkataaruty 7,-99jt ,f i* r14i ;Ar d U"Soudora-sauihra!'btrilah
aht petunjuk (saran) tentang lcn'bah' hadits ini merupakan dalil yang

merrsuruuhk:rn seorang pemimpin untuk meminta pertimbangan atau

saran kepada seseorang yang berilmu dan ulama dalam perkara-per-

kara yang penting.

Perkataanny a,V &ii ,).:ti fr ;P :urV $.t i'6 "Ibttu Abtus nmiawab,

aht ttutnpunyai pailapat tnttang l<.a'bah tcrsebut".lafah cii bermakna

jelas, sebagaimana firman Altah Ta'ala,

)'i'! ft;f,t
4orr Ule lJ

"Dan Al-Qur'an (Kami turunlan) berangsur-angsur." (QS. Al-Israa': 1(E)

maknanya sudah kami rinci dan jelaskan.

Inilah Latazh dan maknanya yang benar. Demikian juga yang di-
tetapkan oleh Al-Qadhi dan para peneliti hadits. Al-Humaidi Pengarang
kitab Shahib Al-lam'i Baina Ash-Shahihain di dalam Kitab Glurib Ash-

S@rihainmenyebutkan dengan Lafazh Ai y*rsberarti takut, dan para

ulama mengingkarinya. Al-Humaidi salah menetapkan lafazh dan

menafsirkan maknanya.

i3;- ,F ,r', t; q, a'it iki '0,? i ;.'1t i;.t iu;
"Ibnu Az-Zubair berlata, "seandainya salah seorang di antaralalian rwtuh-
nya terbakar; tentu in tidak aknn rela sehingga dia membangunnya kettfuali

dengan sebaik-bailcnya." Denrikian lafazhnya pada kebanyakan teks.

LafazhiH aisebagian naskah disebutkan dengan it'r;i,dan maknanya

sama.
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diterima. Akan tetapi yang benar itu bahwa riwayatnya sama dengan

riwayat yang lainnya yaitu menyebutkan nama Al-Harits bin Abdullah.

Barangkali teks itu sampai kepada AI-Qadhi Iyadh mengatasnamakan

dari Al-Farisi namun bukan dari Al-Farisi langsung. Wallahu A'lam.

Perkataannya, 4 r;J #i 6 " Saya tidak mengira bahwa Abu l(hubaib"

hat itu sudah beruiang kali dijelaskan pada pembahasan yang telah

lalu.

Perkataannya, Rasulullah Shatlaltahu Alaihi wa Sallam, du; ti

C* "lila bulcan learena laummu baru saia meninggalkan kemusyrilan"

maksudnya dekat sekali waktunya.

Perkata:rnnya, Rasulullah Shallnltnhu Alaihi wa SaillamUersabda iP

*'F. t'JJ. "Iika suatu saat nanti sepeninggalku, kaummu sudah kuat

keyakinannya." Lafazh Badan tidak diberi tambahan huruf Hamzah

tapi dengan huruf Daal yang dibaca panjang; artinya apabila sudah

mempunyai pendapat dan tekad yang kuat yang tidak akan berubah

lagi. Dan pendapat yang berubah-ubah itu mustahil bagi Allah berbeda

dengan yang terdapat dalam teks hadits ini.

Perkataarmya , *-l\ u'.il; "Mori ilafi brsamaht agar aht prlilutlan
kqadamu" Lafazhini adalah salah satu bahasa yang berlaku pada baca-

* p. Al-)auhari berkata, seperti, ,b: U S artinya wahai laki-laki

kemarilah. Al-Khalil berkata, akar katanya p seperti ungkapan orang

arab, ̂ :i3.i,t ,;i 
"semoga Allah menyatukan mereka." Kalimat ,:i; "k"^"-

rilah" dipakai untuk kata tunggarl, dua, banyak dan juga untuk Perem-
puarL Inilah bahasa yang dipakai penduduk }Iiiaz (daerah sekitar

Makkah, Madinah, dan ]edah-edtr). Allah Ta' ala berfrrmart,

@ql'f';
' ..fuIailah bersama lcami.," (QS. Al-Ahzab: 18)

Sedangkan penduduk Nejed (Riyadh dan sekitamya), mereka

mengubahnya sesuai dengan orang yang dimaksud dalam pembicara-

an, seperti; tlii tambahan dua oran& r/L untuk orang banyak. Dan

trntuk panggilan satu orang PeremPuan adalah ,rli; 6rt 5"r,rak perem-
,-

pril, o.:6. ekat tetapi pendapat yang pertama lebih fasih. Inilah
penjelasan Al-]auhari.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

8rlaflehffis
,ys- i1 ss ri1&

"Hingga ketilca ia henilak mlsuk." Beginilah bunyi teks haditsnya. Semua-

nya dengan lafazh Fk- ii;f. Hadits ini menjadi Hujjah yang membe.

lehkan masuknya kata sambung ii set"lah 66 5rf penggunaan seperti
ini banyak dan merupakan bahasa yang f.asih. Akan tetapi yang lebih

popular adalah yang tidak ada tambahan huruf ii.

Perkataanny a, iVL.'a;t:, ,3a "Lalu ia memburat beberapa garis ilmgan
tongkatnya beberapa ,ooi." Hal ini merupakan kebiasaan seseorang yang
sedang memikirkan perkara yang penting.

Perkataannya,

ft r43::t yi u t'; ,F \ :q1 ,J i 1r ,rr il. ulat i6
L'-rl'J-^-lJt ii +

"Al-Harits bin Abdullah bin Abu Rabi'ah berl<nta, "langan berlcnta fugitu
wahai Amirul Mukminin! Karma aht pernah mandengar Ummul Muktninin
numang mengat akan demikian ( s ep er ti y ang dilatalun oleh lbnu Az-Zubair ). "
Ungkapan ini untuk menolong orang yang dizhalimi, membantah isu
yang berkembang, dan membenarkan apa yang dikatakan oleh orang
yang iujur apabila dianggap berdusta oleh orang lainnya. Al-Harits
adalah seorang Tabi'in nama lengkapnya Al-Harits bin Abdullah bin
'lyasy bin Abu Rabi'ah.

Perkataannya, "Aku (Aisyah) pernah bertanya kepada Rasulullah
Slnllallahu Alaihi wa Sallam tentang tembok yang mengelilingi Hijr Isma'il
'Alaihissalam" .Diakhir hadits disebutkan, "Akan aku masukkan tembok
yang mengelilingi Hijr sebagai bagian dari Baitullah." Yang dimaksud

. dengan Al-Jadr (tembok) adalah Hijr. Sudah dijelaskan hukumnya pada
perrbahasan terdahulu.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits riwayat Sa'id
bin Manshur,

;gu;lt €. #W c,,.lra *'rt'oit't)
"Yahu bulan karena laummu baru saja meninggalkan kejahiliyahan" lafazh

|ahiliyah ini yang terdapat pada semua tgks, maknanya adalah masa

kejahiliyahan sebagaimana dalam semua riwayat. Wallahu A'lam.



(72) Bab Menghajikan Orang yang Lemah J{arena Sakit,
Tua, atau Orang yang Sudah Meninggal, dan lain

Sebagainya

i.'*+.6 & ,F- il &-sk rYrA-ii i,i

r t:{ t;r1

U,F 'oG iGfr q?dg' * F )vr.i {l*
# Uii;t'i;u; g3 tlr'it S-b ir J.Jl: u'-)3,rV

Jy:Y-,tG;li :At JL))it'^*3 if- tv, *'i,
,l ..si"1 ?t ,r,gv 'v lt'1a; Jl i'

# eu.ti F iG'e Ubt *:tlt ,* L:3-:'1 AFs.

4;jr
3238. Yahya bin Yahya tel.ah memberitahukan kepada lami, ia berkata,aht

telah membacalan kepaila Malik, ilari Ibnu Syihab, ilari Sulaiman
bin Yasat, dari Abdullah bin Abbas bahwa in berluta, "Al-Eadhl bin
Abbas pernah memboncang Rasututlah Shallaltahu Alaihi wa Sallam,
tiba-tiba ada seorang perettpuan Khnts'am menilatangi beliau untuk
merninta fatwa. Al-Fadhl memanilang perempuan itu ilan perempuan
itupun memandangnya.Ialu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
memalinglan wajah Al-Fadhl lce arah lain. Perentpuan itu butanya,
"Ya Rasulullah! Sesungguhnya ibadah haji yang diwajiblan oleh Allah
kepada hamba-hamba-Nya telah berlaht atas ayahht yang sudah tua,
namufi din tidakhtatbertahan duduk di atas untanya, apaluh ahtboleh
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ilenghajikannya?" Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,
"Ya, boleh" . Perbtiwa itu terjadi lcetika haji Wada' .

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh:

1. At-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Wujuub At-Hajjwa Eailhluhu
(nomor 1513), Ktab: laza' Ash-Shaid Bab: Al-Hajj 'Amman lta Yas-
tathi' Ats-Tsubuut 'Alaa Ar-Raahilah (nomor L854), Bab: Hajj Al-
Mar'ah'An Ar-Rajul (nomor 1855), Kitab: Al-MaghaziBab: Hajjah Al-
Wadaa' (nomor 4399), Kitab: Al-lsti'dzan Bab: Qaulullahi Ta'ala, uYaa

Ayyuahnlladziina Aamnnuu La Tadldruluu Buyuutan Ghaira Buyuuti-
htm Hattaa Tasta' nisuu" (nomor 6228).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-ManasikBab: Ar-RajulYahujju Ma'a
Gluirihi (nomor 1809).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al-Hajj 'An Al-lvlayyit
Al-Ladzii l-amYahujj (nomor 2633), Bab: Al-Hajj 'An Al-Hayy Al-ladzii
I-aa Y astamsiku' Alaa Ar -Rahl (nomor 2634), B ab : T asybiih Qadlwa' Al-
Hajj Bi Qadhaa- Ad-Dain (nomor 2639), Bab: Hajj Al-Mar'ah'An Ar-
Ralzl (nom or 2640 dan 2641), Kit ab : Adab Al-Qudhaah B ab : Al-Hulctnu
Bi At-Tasybiih wa At-Tamtsiil wa Dzilcru Al-ikhtilaaf lAlaa Al-Waalid
bin Muslim Fii Hadiits lbnu Abbas (nomor 5405, 5406, dan 5407),

Bab: Dzilcru Al-ilhtilaaf 'Alaa Yahyabin Abi lshaaq Flrhi (nomor 5408),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5670).

7V i,'* d; it*,4,i';;i {b U :*;"r;.rYrq
bii";, lti :+i, r c qV urt ; )vr.S.^:# Ak
,J tr '-Aj gE "f 'L* 

; il *t JFt u uG #
& i;t l* 2r.P "8+rtii 4ax.i'ti') ?l

tb s:_5 ?4 *'A'
3239. Ali bin Khasyram telah mentberitahulan kepadaht, lsa telah mengabar-

?an kepadn lami dari lbnu luraij, dari lhnu Syilab, Sulaiman bin Yasar

telah memb eritahulan kep a daku, dar i lbnu Abbas, dari Al-F a dhl, bahwa

seorang perempuan ilari Klnts'amberkata, "Wahai Rasulullah! Ayahht
sudah berusia lanjut, dan telah berlaku baginya lceuajiban mmjalanlan
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ibadnhluji, namun ayahht tidnkbisa naik unta. Nabi Shnllallnhu Alaihi

w a S allam b er s ab da, " B erhai ilah at as n amany a. "

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: laza' Ash-Shaid Bab: Al-Haii 'Amman Laa

Yastathi' Ats-Tsubuut'Alaa Ar-Raahilah (nomor 1853) secnra Paniang
lebar.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Mna laa'a Eii Al-Haii 'An

Asy-Syaifu Al-Knbiir wa Al-Mayyit (nomor928\.

3. An-Nasa'i di datam Kitab: Adab Al-Qudhaah Bab: Al-Huhnu Bi At-
Tasybiih wa At-Tamtsiil wa Dzikru Al-ikhtilaaf 'Alaa Al-Waalid bin

Muslim Fii Hadiits lhnu Abbas (nomor 5404) secara Paniang lebar.

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Al-Haii 'An Al-Htyy
Idzna lam Yastathi' (nomor 2909) dengan Panian& Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 11.048).

o Tafsir hadits: 9238-3299

Perkataarurya, "Al-Eadhl bin Abbas pernah diboncmg oleh Rasulullah

Shallnllnhu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba ada seorang perempuan Kluts'am mm'
datangi beliau untuk meminta fatwa. Al-Fadhl metrunilang puanryuan itu

dan peranpuan itupun mananilangnya. l-alu Rasulullah Shnllnllahu Alaihi

wa S allam nunulinglan waj ah Al-E adhl lce ar ah lain. P er empuan itu bertany a,

"Ya Rnsulullah! Sesungguhnya ibadah haii yang diwaiibkan oleh Allah kepa-

ita lumba-hamba-Nya telah berlaht atas ayahht yang sudah iua, namun dia

tidak hut bertahan duduk di ata.s unta, apakah aku boleh menghaiilannya?"

Rasulullah Slullallahu Aliihi wa Sallam menjawab, 'Ya, boleh" . Peristiwa itu

tnjadi t@tit@ haii Wada'. Dalam riwayat yang lain, '^b vL:J 'Buhaiilah

atas flnmnnya."

Hadits ini mempunyai beberapa faedatu di antaranya,

Boleh membonceng seseorang di atas unta atau lainnya iika unta

itu.sanggup menahan beban, boleh mendengar suara PeremPuan
asing apabila dibutuhkan seperti meminta fatwa, mu'amalah dan

lainnya, dan juga haram hukumnya melihat PeremPuan asing.

Mencegah kemungkaran dengan tangan apabila memungkinkan,

boleh mewakilkan seseorang berhaji jika ia lemah karena sudah tua

atau sakit menahun atatt meninggal dunia. Dan juga dibolehkan

bagi seorang wanita untuk menghajikan orang laki-laki.
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3. Berbakti kepada kedua oranStua dengan melaksanakan segala

sesuatu yang memberikan maslahat kepada keduanya mulai dari

membayar hutang, melayani, memberikan nafkah, berhaji atas

nama keduanya dan lain sebagainya.

4. Tetap diwajibkan melaksanakan haii walaupun seseorang ihr kon-

disinya lemah, namun bisa diwakilkan kepada yang lain seperti

kepada anaknya. Inilah pendapat,dalam madzhab kami; karena

perempuan tersebut berkata, "sesungguhnya ibadah haii yang diwa-

jibkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya telah berlaht atas ayahku

yang sudah tua, namun dia tidak kuat berada di atas kendaraan lama-

lamA."

5. Boleh menyebutkan "Haii Wada'' dan hal itu tidak dimakmhkan'

Hal ini telah berulangkali dijelaskan dalam pembahasan yang lalu.

6. Boleh bagi seorang wanita berhaii walaupun tidak dampingi mah-

ramnya; apabila keamanan atas dirinya terjamin. Inilah madzhab

kami. Madzhab jumhtrr ulama membolehkan unhrk menghajikan

seseorang yang tidak bisa melakukan haji karena sudah mening-

gal dunia, atau stroke, tua dan lain sebagainya. Malik, Al-Laits dan

Al-Hasan bin shalih berkata, Tidak boleh menghaiikan seseorang,

kecuali atas orang yang sudah meninggal yang belum melaksana-

kan haii.

Al-Qadhi berkata, "Disebutkan dari An-Nakha'i dan sebagianSalaf

bahwa tidak sah menghajikan orang yang sudah meninggal maupun

orang lain yang masih hidup. Ini iuga salah satu pendapat Malik

dengan tambahan walaupun ia mewasiatkan untttk hal itu.' Imam

Syafi'i dan iumhur ulama berpendapat bahwa boleh berhaji atas na-

ma orang yang sudah meninggal atas kewajiban yang diperintahkan

oleh Allah dan nadzar yang diucapkan semasa hidupnya baik hal itu

diwasiatkan atau tidak, dan hukumnya sah. Menurut madzhab Syafi'i

dan lainnya hal itu wajib walaupun diambil dari harta warisan. Menu-

rut kami boleh bagi orang yang lemah untuk mewakilkan haiinya,

tapi haji yang disunnahkan dalam pendapat yang paling shahih. Para

ulama juga bersepakat boleh hukumnya seorang wanita berhaji atas

nama orang laki-laki kecuali Ai-Hasan bin Shalih yang melarang. De-

mikian juga ia melarang seseorang mewakilkan haji orang lain secara

mtrtlak. Wallnhu A' lam.



(73) Bab 5ah l-laji Anak Kecil dan Pahala Orang yang
MengajaknYa
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3240. Abu Balar bin Abu syaibah, zuhair bin Harb ilan lhnu Abu urut

telah membefitahulan k podo kami, semuanya ilari lbnu uyairuh,

Abu Bakar berkata, sufyan bin llyainah telah metttbqitahutnn wda
lami, dari lbrahim bin uqbah, dai knaib Pelayan lbnu Abbas, ilati

Ibnu Abbas, ihri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau

pernah bertemu ilengan suatu lafilah yang berlcendaraan ili Raulwa"

lalu beliau bertanya, "siapaluh oranS-orang ini?" Merela mmiawab'

" 9*i kaum muslimin. " Mer ela b alik bertany a, " Siapa anda? " Beliau

menjawab, Rasulultah slullaltnhu Alaihi wa sallam. Kemuilian aih

seorang perempuan mengangkat anak lcecil untuk dituniuldan lcepoda

Pasulullah shatlaltahu Alaihi wa sallam sambil bertanya, " Apalah anak

tcecil ini boleh melakulan haii?" Beliau menjawab, "Ya", ilan mgluu

mendapatlan Pahala."

609
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o Takhriihadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Ash-Slubiy Yahujju
(nomor 1736),

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj Bab: Al-Hajju Bi ,ish-
Slughiir (nomor 2646) dan (nomor 2648), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
6E36).

F {tW ,y cui iJ e'* ,#t il.'"""' , ef ;J 6E rr r r
q*it;t ui-,iG,V it,f i.f Jr'-tti i. F

,;i 
c:,J') # i$ i; u;.ti 

"irr J';'_, u ,lt i
3241. Abu Kuraib Muhammad bin Al: Alaa, Abu Usamah telah menbeitalru-

lan kepada kami dari Sufyan, dari Mulwmrud bin llqbah, ihri Kuraib,
dai lbnu Abbas, iaberlata, aila seorang perempuan menganglut anak-
nya yang masih lcecil,lalu ia berlata, 'Walai Rasulullah! Apaknh anak
lcecil ini boleh melahtlan luji?" Beliau menjawab, "Ya, dan aqkau
tnerubpatlunpalwla. " '

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,kyraf (nomor 6370).

6mmh .'r
@][p@

;";'r.f l ttF it$ 6k ,f)1 ,'ts'* #t ji 3EJ

Jiiu avty utiil;t I'i if Jr1-L i etj)
';i+'FicUtl y'

32O. Mulammad bin Al-Mutsanna telah menrbeitahukan krpadaht, Ab-
ilunahman telah memberitahulan k podo lami, Sufyan telah metn-

buitahulan kepoda kami dari lbrahim bin Uqbah, dai Ktraib, bahwa

aila seorang perempuan mengangkat anaknya yang masih lecil,lalu ia

beilata, 'Wahai Rasulullah! Apal<nh anak ini boleh melahtlan luji?"
'Beliau 

menjawab, "Ya, dan'englau menilapatlan palwla. "
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. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3240.

,.;. r#-i ;i 3# $k i;!t -ct $'* #t i|,r rit;'r.Y\ tl
Y' ' 'r = ; uu ,t r ;f JL'z-i,..)u, z ,

3243. Ibnu Al-Muts anna t elah memb er it ahukan krp ada kami, Ab durt ahm"an

telah memberitahulun kepada kami, Sufyan telah mernberitahulun lce'

pada knmi dari Muhammad bin lJqbah, dari Kuraib, dari lbnu Abbas

dengan hadits yang sama.

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-HaiiBab: Shih-

hatu Hajj Ash-Shabiy, wa Ajru Man Haija Bihi (nomor 2644) dan (nomor

2645), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 6360).

o Tafsir hadits: 3240-9243

. Perkataannya,

t*:i ; rjw .{:t:t3t

"Bahwasanya beliau pernah bertemu dengan suatu kafilah yang berl@-

ilaraan di Rauhaa',lalu belinu bertanya, " siapalah oranS-orang ini?" Merela

manjawab, l'I(ami lcaum muslimin." MereP,,n balik bertanya, "Siapa anila?"

Beliau manjawab, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." I-afaz)r "At-
Rakbu'dikhususkan bagi yang berkendaraan unta, asalnya digunakan

bagi yang berkendaraan unta yang berjumlah 10 ekor atau kurang.

Telah disebutkan oleh Imam Muslim di dalam Kitab Al-Adzanbahwa

Ar-Rauhaa'suatu tempatnya yang jaraknya dari Madinah sekitar 35

Mil. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Mungkin pertemuan ini teriadi pada

malam hari sehingga mereka tidak mengenali Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam. Dan mungkin iuga pertemuan itu di siang hari; namun

mereka memang tidak mengenali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

karena masuk agama ISlam di negeri mereka sendiri dan tidak pernah

berhijrah sebelumnya. "

tSG q'j,t ;j, :iui iv'))urq: e
o . '. c 1 /.t

tq y bt & It Ji'':iv
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Perkataannya, "Bahwa ada seorang perempuan mettganglat anaknya
yang masih kecil, lalu in berkata, "Wahai Rasulullah! Apakah anak ini boleh
melakukan haji?" Belinu menjawab, "Ya, dun engkau mendapatknn pahala."
Hadits ini menjadi dalil bagi Lnam Syafi'i, Malik, Ahmad dan jumhur
ulama bahwa haji anak yang masih kecil itu sah dan mendapatkan pa-
hala, walauptln haji itu statusnya menjadi sunnah baginya dan tetap
diharuskan melakukan haji lagi ketika ia sudah baligh. Dan hadits
ini dengan tegas menyebutkan hal itu Abu Hanifah belpendapat
"Hajinya tidak sah." Para pengikut madzhab Abu Hanifah berkata,
"Bahwa hal itu dilakukan sebagai latihan baginya agar terbiasa dan
sanggup mengamalkannya ketika sudah baligh." Akan tetapi hadits ini
membantah pendapat mereka.

Al-Qadhi berkata, "Tidak ada perbedaan diantara ulama bahwa
boleh hukumnya haji yang dilakukan anak yang masih kecrl, hanya
saja ada sebagian kelompok ahli bid'ah yang melarang hal itu; maka
tidak usah didengar pendapat mereka. Bahkan pendapat mereka itu
tertolak dengan prilaku Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, para shahabat
dan ijma' ummat." Sesungguhnya perbedaan Abu Hanifah pada ma-
salah apakah hajinya sah dan berlaku juga atas hukum-hukum yang
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah haji, wajib membayar fidyah
dan ilam (denda) serta semua hukum-hukum yang berlaku bagi yang
sudah baligh. Abu Hanifah berpendapat, "Semua itu tidak bisa diber-
lakukan atas anak yang masih kecil; maka ia berpendapat hal itu
dilakukan sebagai latihan pembelajaran." ]umhur ulama berpendapat
bahwa berlaku juga atasnya hukum-hukum yang berkaitan dengan
ibadah haji sebagaimana orang yang sudah baligh dan hajinya sah,
akan tetapi statusnya sunnah baginya (karena diharuskan haji lagi
ketika ia dewasa); karena NabiShallallahu Alaihiuta Sallam menyatakan
bahwa hajinya sah. Al-Qadhi berkata, "Ulamabersepakat bahwa ia di-
haruskan melakukan ibadah haji lagi ketika ia sudah baligh, kecuali
ada satu kelompok yang mempunyai pendapat yang berbeda, dimana
mereka mengatakan bahwa tidak diwajibkan lagi tmtuk melakukan
ibadah haji. Namun para ulama tidak mendengar sama sekali penda-
pat itu.

Sabda Nabi Shatlallahu Ataihi wa Sallam,';i qt "Dan lamu menila-
patlanpahala" maknanya karena ia membawa dan menjauhkarurya dari
hal-hal yang harus dihindari oleh seorang Mufuim dan mengajaknya
melakukan seperti yang dilakukan oleh orang yang sedang ihram.
Wallahu A'lam. Sedangkan wali yang berihram atas nama anak yang
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masih kecil, yang benar menurut Sahabat-sahabat kami bahwa wali
itu adalah orang yang mewarisi atau mempunyai hubungan dengan

hartanya seperti ayahnya, atau kakeknya, atau orang yang berwasiat,

atau disuruh oleh hakim, atau hakim, atau pemimpin.

Sedangkan seorang ibu tidak sah berihram atas nama anaknya,

kecuali ada wasiatnya atau perintah dari hakim. Ada yang berpendapat

bahwa ihram atas namanya sah demikian juga dengan ihram 'ashabah

lairurya walaupun mereka tidak mempunyai wewenang (ahli waris)

atas hartanya. Hal ini apabila anak itu masih kecil dan belum bisa

membedakan mana yang baik dan buruk. fika ia sudah bisa membeda-

kan hal-hal yang baik dan buruk; maka walinya berhak memberikan

izin, lalu ia berihram. Andaikata ia berihram tanPa seizin waliny& atau

diihramkan olehwalinya; maka ihramnya tidak sah menurutpendapat
yang paling benar. Cara wali berihram atas ihram anak yang masih

kecil, yaitu dengan bemiat di dalam hatinya menjadikannya sebagai

muhrim. Wallahu A'lam.



(74) Bab tlaji Diwajibkan Hanya Sekati Seumur Hidup
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324c.. Zuhair bin Harb telah mmfueritahulan kepadaku, yazid bin Harun

telah memberitahulan kepoda kami, Ar-Rabi' bin Musrim Ar-eurasyi
telah mengabarknn bpadn knmi, dari Muhnmmnd bin Ziyad, dari
Abu Hurairah, in berkata, "Ilasulullah shailallahu Alaihi wa sarhm
pernah berWtutbah di hadapan kami, beliau mengatalan, ,Wahai

rnanusia, sungguh Allah telah mewajibkan haji kepada katian; lcarena
itu berlujilah!." Ada seseorang yang bertanya, "Apalcah setiap tahun
wahai RnsulullahT" Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam diam
sehingga orang tersebut menanyalannya sampai tiga knli. setelah itu
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabila, "seanilainya aht
jawab "Ya" m.al(n tentu haji itu wajib setiap tahun,lalu aWirnya lalian
tidnk mampu melalcsanalanny a. sab da beliau selanjutnya, " Biarlanlah
apa yang telah aht latakan kepada kamu sekalian, karena cehlanya

614
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orang-orang terdahulu sebelum lalian adalah lcarena merela banyak

bertanya dan merelu tidnk mematuhi para Nabi merela. Apabih aht
perintahkan sesuatu kcpada kalian; ma'lu lalcsanalcanlah menurut lce-

fiurnpuan lalinn. Dan apabila aht melarang sesuatu terluilap lalian;
rukatinggallanlah!."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalan Kitab: Manasik Al-Haii Bab: Wuiub

Al-Haj j (nomor 2618), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1,$6n.

o Tafsir hadits: 32t14

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "Walni manusia,

sungguh Allah tetah mamjibtun haji kepada tulian; larena itu buhajilah!".
Aih seseorang yang bertanya, "Apakah setiap tahun wahai Rasulullah?"

Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam diam sehingga orang tqsebut

mmanyakannya sampai tiga kali. Setelah itu Rreulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallnm bersabila, "Seandainya aht jawab "Ya" maka tentu haji itu wajib

setiap tahun, lalu aWirnya kalian tidak mampu melalcsanalannya. ubda
beliau selanjutnya: ."Biarlanlah apa yang telah aht lcntalun kepada kamu

selalian, larena celalanya o:rang-orang terdahulu sebelum lalian aiklah
kar ena mer ela b any ak b ut any a ilan mer elea tidak mematuhi p ar a N abi mq ela.

Apabila aht printahlan sesuatu kepada lulian; malca lalcsanalanlah menu-

rut lcenampuan lulian. Dan apabila aht melarang sesuatu terludap lalian;
rulca tinggallanlah!." Orang yang bertanya itu namanya Al-Aqra' bin
Habis sebagaimana disebutkan dalam riwayat yang lain. Para ulama
ushul berbeda pendapat tentang apakah perintah melakukan sesuatu
mmuntut untuk dilakukan berulang-ulang. Menurut pendapat yang
shahih dalam madzhab kami bahwa hal itu tidak menuntut untuk
dilakukan berulang-ulang. Pendapat yang kedua bahwa hal itu me-

nuntut untuk dilakukan berulang-ulang. Pendapat yang ketiga, berhen-
ti (menunggu dalil) atas pelaksanaannya lebih dari satu kali dan tidak
bisa diputuskan harus dilakukan berulang-ulang ataupun larangan
akan hal itu. Hadits ini dijadikan dalil oleh yang belpendapat berhenti
(menunggu dalil); karena orang tersebut dalam hadits bertanya apa-

kah setiap tahun. seandainyalaf.azh hadits secara mutlak menunjuk-
kan amalan yang dilakukan berulang-ulang atau tidak; tentu dia tidak
akan bertanya dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan berkata, hal
itu tidak perlu ditanyakan, bahkan lafazh hadits menunjukkan hal
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tersebut. Sebagian lagi menjawab kemungkinan orang itu bertanya
untuk mendapatkan kejelasan dan sebagai tindakan kehatian-hatian.

Perkataaruty u, $*i v *ts!; "Biarlunlah apa yang telah aht latalan
kepofu lamu sekalinn" zhahirny a laf.azh ini tidak menunjukkan perintah
agar hal itu dilakukan berulang-ulang.

Al-Mawardi berkata, dan mungkin juga diperintahkan untuk
melakukan perbuatan itu berulang-ulang dari sisi lainnya; karena haji
secara bahasa artinya tujuan yang terkand*g makna diulang-ulang,
dari sisi makna asal kata ini; maka sebagian menafsirkan perintah
itu dilakukan berulang-ulang dan bukan dari perintah hadits secara
mutlak. Ia berkata, apa yang telah kami sebutkan pada pembahasan
ini sangat berhubungan dengan ahli bahasa yang beqpendapat bahwa
umrah wajib dilakukan. Allah T a' ala berfirman,

".. Dan (di antara) keutajiban manusia tuhadap Allah ad.alah melalesanalun
ibadah hoji ln Baitullah.." (QS. Ali Imran: 97) menunjukkan perintah
untuk selalu mengulang-.rlur,g keinginan ke Baitullah dari segi bahasa
dan asal katanya, mereka bersepakat bahwa ibadah haji itu diwajib-
kan sekali seumur hidup; maka siapa yang melaksanakan ibadah haji
lagi ke Baitullah akan dihitung sebagai ibadah umrah karena tidak
bo-leh bemiat ke sana kecuali untuk berhaji dan umrah berdasarkan
syari'at. .

Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, 4i,F ti i
"Sundainya aht jawab "Ya" mula tentu ibadah haji itu wajib dilahtlan
settfrp tahun." Hadits ini merupakan dalil madzhab yang shahih bah-
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhak untuk melakukan ijtihad
dalam hukum-hukum islam dan tidak disyaratkan dalam menentukan
hukum harus berdasarkan wahyu. Ada yang belpendapat bahwa hal
itu disyaratkan. Mereka yang belpendapat disyaratkan itu menafsir-
kan hadits ini bahwa bisa saja Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi
wahyu tentang hal7tu. Waltahu A'lam.

Sabda Nabi Shalla tlahu Ataihi wa Sallam, igi v *;.s3'; "Biarlanlah
apa yang telah aku latalun lcepada kamu selalian." lni merupakan dalil
yang menunjukkan bahwa segala sesuatu itu hukum asalnya tidak
wajib dan tidak ada hukum sebelum ada syari'at. Inilah pendapat yang
benar menurut ulama peneliti hadits berdasarkan firman AUah Ta'ala,

Srmrah *r
@M'E8D
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@{; e$&:'+,5 Ku:
"..,. tetapi Kami tiitak alun menyilcsa sebeiitum Kami mengutus seorang rasul."

(QS. Al-Israa':15)

Sabda Nabi Slrallallahu Alaihiwa Sallam,

;iL-,t tt ,u Gb ,,€*, #A 6ti

" Apabila aht perintahlun sesuatu kepada kalian; tnala laksanalanlah menurut

kanampuanlalian."

Ini termasuk Kaidah Islam yang penting dan terrnasuk ungkapan
sedikit yang bermakna luas yang diberikan kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, dan banyak sekali hukum-hukum islam yang diung-

kapkan dengan kalimat yang sederhana seperti hukum shalat dan ma-

cam-macarrnya. Apabila seseorang tidak bisa melakukan sebagian

rukun shalat atau syarat-syaratnya; maka hendaklah ia melaksana-

k+ ruk* atau syarat yang bisa dilakukan. ]ika seseorang tidak bisa

membasuh sebagian anggota wudhu' atau mandi; maka hendaklah

ia membasuh anggota-anggota tubuh yang bisa dibasrfi. Dan apabila

seseorang hanya memiliki air yang hanya cukup untuk bersuci atau

menghilangkan najis; lakukan semamPunya. Apabila seseorang di-
wajibkan untuk menghilangkan kemungkaran atau wajib memberi-

kan naftah kepada sekelompok orang yang diwajibkan atasnya atau

lainnya dan hanya bisa dilakukan sebagiannya saja; maka lakukanlah

yang bisa dilakukan. Apabila seseorang hanya memiliki kain yang
menutupi sebagian auratnya atau hanya menghafal sebagian surat
Al-Fatihah; maka lakukan apa yang bisa dilakukan. Contoh-contoh se-

perti ini banyak dan masyhur di dalam kitab-kitab fikih. Maksud dari
semua ini adalah untuk mengingatkan asal hukum semuanya.

Hadits ini sesuai dengan firrran Allah Ta'alt,

'Mala bertalqualah lumu krpaila Allah menurut kesanggupAnmu.." (QS. At-
Taghabun:16).

Sedangkan tentang firrtan AUah TA'ala,

'Ff*u'ffrl;fr'(,

"*!n'6'ifi tlEi tfit;'"$ qv-
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'Wahai orang-orang yang beriman! Bertalrualah kepada Allah sebenar-benar
taku)A," (QS. Ali Imran: 102) terdapat dua pendapat madzhab dalam
hal tersebut,

1. Bahwa ayat ini hukumnya dihapus oleh ayat "Mal(n bertalwalah
bmu kepada Alhh menurut kesangguplnmu.." (QS. At-Taghabun:
16).

2. Pendapat yang benar yang dikuatkan oleh para ulama peneliti
bahwa ayat itu Udak dihapus hukumnya, akan tetapi ayat "Mala
bertalanlnh'lumu kepodo Allah menurit lcesanggupanmu." (QS. At-
Taghabun: L6l, adalah menafsirkan dan menerangkan maksud
ayat itu.

Ulama kelompok kedua ini berkata, takwa yang sebenarnya itu
adalah melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Allah Sublnnahu wa Ta'ala tidak memerintahkan kecuali dengan se-
suatu yang sanggup dilakukan manusia. Allah berfuman Ta'ah,

t6$Ytan{i'iJl&{
'Allah tidak mentbebani seseorang melainlcnn sesuai dengan lcesanggupan-

nya." (QS. Al-Baqarah: 285).

Dalam ayat yang lain disebutkan,

d;ey.$ic{$'}4ti
"Dan Dia tidak menjadilan kesukaran untuknit dalam agAma.." (QS. Al-
Haij:78) Walhhu A'lam.

Sabda Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam, i-;:i ?,/ ,f fu ,tf;
"Dan apabila aht melarang sesuatu terhadap lulian; mala tinggallanlah."
Hal ini berlaku secara mutlak. Akan tetapi apabila ada udzur yang
membolehkan seseorang makan bangkai dalam kondisi yang darurat,
atau dipaksa harus minum khamar, atau dipaksa mengucapkan per-
kataan yang membuat seseorang kafir dan lain sebagainya; maka semua
itu bukan hal-hal yang dilarang pada kondisi-kondisi tersebut di atas.

Wallahu A'lam.

Ulama bersepakat bahwa ibadah haji tidak diwajibkan kecuali se-

kali seumur hidup berdasarkan syari'at. Namun kadang harus dilaku-
kan lebih dari satu apabila memang dinadzarkan. Dan bagi seseorang
yang ingm masuk ke tanah haram karena keperluan sekedar berziarah
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dan bisnis tidak boleh dilakukan berulang-ulang kali; berdasarkan
madzhab yang mewajibkan untuk melakukan ihram haji atau umrah
bagi yang memasuki tanah haram. Hal ini sudah pemah dijelaskan di
permulaan Bab haji. Wallahu A'lam,



(75) Bab Kepergian Seorang Wanita yang l'larus
Disertai Mahramnya Baik Untuk lbadah tlaji atau

ii ,;;- 13"; 16 ;!jr ;i i^:;, 7r il ,F) $'E f r t c
jr" lr Jii'oi .;r i.t f tC eei y, * * i'ri;:t

?F ,3 wr\ ,t i iiyst ;,r;r) i6 #, *'i,
3245. Zulair bin Harb dan Mulummad bin Al-Mutsanna telah mettfuerita-

hulun kep afu lami, lceduany a berlata, Y ahy a -y abi Al-Qaththan- telah

memberitahulan lcepada lami dari Uhaidullah, Nafi' telah mengabar-

lun kqadnht, dafi lbtru Unur balwa Rasulullah Slullallahu Alaihi w
Satlam bersabdn, 'Tiitak boleh bagi seorang perempuan mengadalan

p erj alanan selama tiga lwri, lcecuali ilengan mahr amnya. "

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Taqshir Ash-Slulah Bab: Fii KamYaqshur

Ash-Slulaaft (nomor 1087).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Eii Al-Mar'ah Tahujju

bighair lvlahram (nomor 1727),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8L47).

,-cui i:i ,*;; lr 3t $"; a*, C il ,Sr ;J 6-63.rt t 1

,j,t:i)i t4!t# yw oJ n'* f ilt6?s
'*l 1 * y,itrt e F ilt iv, ''fr 

'ri * oJ ,;i,
620
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(F )tl{#trt
3245. Abu Balur bin Abn Syaibah telah memberitahulun bpofu lcami, Ab-

dullah bin Numair dan Abu Usatnah telah memberitahulan kepada

knmi, (H) Ibnu Numair telah memberitahulan lcepada lami, ayahht
telah membuitahukan kepadafu; setnuanya dari riwayat Ubaidullah,

dengan sanadyang sama.

Dalam iwayat Abu Balar disebutlan, perjalanan lebih dari tiga luri.
Sementara lhnu Numair berkata di dalam riwayatnya dari ayahnya,
" P uj alanan tiga hari kecuali dengan mahr amnya."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7969).

# !)#t u,;i o;i €) G.t $k g, :;.'rL! $-*i.rt rv
a...c.l.c-'

J;.t i6 gi# i',k :lt d'## rr * :r eG
a . ..

W)Yl ,,:r g* ;4 ';.tti l\1 r4i yL, bi :i;l
r'F :ls

3247. Mulummad bin Rafi' telah memberitahukan lcepada kami, Ibttu Abu

Fudaik telah membeitahulan lcepada lami, Adh-Dhahhak telah me-

ngabarlan lrepnda lami, ihri Nafi', dari Abdullah bin Umnr, dai Nabi

Shallallahu Alaihi w a S allam b er sab da, " S eor aig p erempuan y ang bu -.

iman kepada Allah dnn hari akhir tidakboleh mutempuh perjalanan tiga

malam kecuali dengan oleh laki-laki mahramnya."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 77 01).

i6 *, Y W a1r. €j U. i'u*ri y.; il ^# 
tr3;.t'Y t^

;l :,'-^r'j # * it ej cltr * U r; t::k -^#

t$,j;,;i'd;fr 
"e;Uu-y 

++ io y
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,)b,ot Jts3 e:);tliC e*'t 4:r-'it t lt J'i':;t
a"\..

,)2 gt J'it ,su in'+* ie g;i p Y g, * at

tti, qt-'": l;5 y jt',ltir;tt tsfr | gt * At

ii';r';utt Jrk-'45 ,*$, g::i6 rr,;r t-.,;it5
G1'riq t-p ,!w;rlt ;i.rr :r,fi

a

324f;,. Qutaibah bin Sa' id ilan lltsnun bin Abu Syaibah telah mmtberitahulan

kepada lami, sanuanya dari larir, Qutaibah bqlata,larir telah men-
britahuknn kspada lami dari Abdul Mal* -yakni lhnu Numair- ilai
Qaza' ah ilari Abu S a' id, in berlata, " Aht pernah mendengar darinya utu
ludits yang menakjublanku, mala aht bertanya kepailanya, "Apaluh

benar lamu tehh mmilengar ludits ini ilari Rasulullah Slwllallahu Alai-
hi wa Sallam?" Ia menjawab, 'Apalcah aku mengataknn hadits Rasu-

tulhh y ang belum pernah aht dengar ?' la wmjawab,' Aku p ernah run-
ilengar ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'Tiilak boleh mengadalan perjalanan (dalam tujuan beribadah) lcectuli

lce tiga masjid,'Masjidht ini (Nabawi), Masjidil Haram dan Mosjiilil
Aqsha", dan aht tel-ah mendengar bahwa beliau busabda,'Tiilak boleh

bagi seorang perempuan menempuh perjalanan selama dua hari lceauli
ilengan saudnr a laki-laki ttuhramny a atau suaminy a."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya pada Kitab: Ash-Shiyam Bab: An-Nalryu
'An SluumYaum Al-Fithr waYaum Al-Adhhaa- (nomor 2668).

ii; $|'; f il'9, A";

Srmrah e-t

@-Iqp@

ji 39 et;t.f l tlPit
rritjry jui;iry jc *i. #t*#u. - . ,
w')i ?3) * bt ,t, lt Jts') b + iu |rilit
W t'ot.,f; ;:* il';tr ?tti :ti,i,s.n\ \Ftbjli

cj*#r eu. ,frt: (F ti i G3)
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3249. Mulwmmad bin Al-Mutsanna telah mentberitahulan leepaila lami,
Muhammad bin la'far telah memberitahulan lcepadaht, Syu'bah telah

memberitahulan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, ia berla-

ta, alan pernah menilengar Qaza'ah berkata, aht pernah mettdengar

Abu Sa'id Al-Krudri berluta, aku pernah manilengar dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam empat hal yang mmakjublan ilan nens-
heranlanhr, yaitu melarang seorang peremPuan untuk mm,ntryuh

perjalanan selama dua hai lcecuali ilengan oleh laki-laH mahratnnya"

Lalu menyebutkan telcs hadits yang seruPa.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3248.

# gt';t F ;ry ,r ,i t3'-,; "^*' ; il. hwi tl'G.ft o .

Ji,i iG iG &r,'jt..; ;J F'-i,,j ,r i* i. f
{F ,si e'vf rjX ii';tr ;r;t \ g) * it ,},, 9l

3250. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahulun lcepnda lumi, Jarir te-

lah memberitahukan kepada lami, dari Mughirah, dari lbrahim, dari

Sahm bin Minjab, dari Qaza'ah, dari Abu Sa'id Al-Krudri, ia bqleata,

Rasulullah Stullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiilak boleh seorang

perempuan menempuh perjalanan selama tiga hari kecuali dangan laki-

hkimahramnya."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 3248.

r. )vi # w )k il i;t, :i,41 $vt iJ ,;*i.?r o t

#'6i 3;i;a F;j ;k\as'* $vt itie tV
itsr) iri fi *'a, .p *t u "oi &riA, * €J

r'fi,s) tr\)q:x li$ii;t
3251. Abu Ghassan Al-Misma' i dan Muhammad bin Basy sy ar t elah manfuri-

tahukan kepadaku, semuanya dari Mu'adz bin Hisyam, Abu Ghossan
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mettrbqitahulunlcepadaht, dari Qatailah, ilari Qam'ah, dari Abu Sa'id
Al-Ktudri, bah.wa Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabd"a, "Tidak

boleh bagi seoraflg perempuan menetnpuh prjalanan lebih ilari tiga lwri
lceculi dmgan nuhramnya. "

o Tarkluii hadits

Telah ditalfuii sebelumnya, lihathadits nomor 3248.

t:,Qri',rti ,r y.; # &* ,r) ilt 6:* Ft i|.t ,G'*;-i.?t ot

lF ,5i t'ot,n u'fij6, ,tili,
3252- Ibnu Al-Mutsanna tclah mmrberitahulunnya kqada lami, Ibnu Abu

Adi telah membeitahulan lcepada lami, ilai Sa'id, ilari Qatadah ilengan

sanad yang squpa dan berlata, 'kbih dnri tiga lwi,lcccuali ilmgan
mahramnya."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadie nomor 3248.

aa

I ## eJ i. # #4nb Y il.#tl'E t'tor

ii;lkt i"; *'n, ,t It J'i': iG i6;;iu:'oi
qy'; :i ,l--:wr'oly r4 ?tai -#

.3253. Qutaibah bin Sa'iil telah memberitahulan k pada lami, I-aits telah

menbsitahuknn kqada lumi, ilai Sa'iil bin Abu Sa'iil, ilari ayahnya,

bahwa Abu Hurairahberlata, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, 'Tidak boleh bagi seorang perefipuan muslinuh untuk me-

nempuh perjalanan selama semalam, lcecuali ilengan laki-laki nah-
rAmnya."

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Haii Bab: Fii Al-
Mnr'ahTahujju Bi GluiriMahram (nomor L7z3),Tuhfah Al-Asyraf (nomor

r43L6).
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;: oJ ;.t* y.; il A-s3* 7r il'#');ksJ5ii .ri ,;t ,f # il A- sG ?r il 'h siw.?tot
at i';i iti r;;,i c i * *,rJa -J ' Ya - t a

,,-ii r:'At:s ]nU Ui 4;O 'S1\1 7$r:s !u, b'i Zl';'t Ji v Jv gt * inl

v .-) t a . V. .t
a a . . . a . - -.

;i';y l.-, r Jt3 iJ:'i ,li, ;
.'\a
l, .ill . I

?-P qi e rtl;:4 7u:
32il. Zutnir bin Harb tehh rumbqitahulan lcepadnht, Yahya bin sa'iil

telah mmtbqitahulan tcepaik lanui, ihri lbttu Abu Dzi'b, Sa'id bin

Abu Sa'id tetah rumbqitahulan kepada lami, ilari ayahnya, dai Abu

Hwairah bahwa Rnsul,ullah slullalhhu Alnihi wa sallam fursbila,

"Tidakboteh bagi seotang perempuan yang berirun kepada Atlah dan

luri aHtir menanryuh pujalatun sehma sehari lcccaali dengan lnki-laki

rulramnya."

o Tarkhrii hadits

Ditakhdi oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Taqshir ,Ash-Slulah Bab:

Fii IQm Yaqshur Ash-Slulwh? Wa Samma An-Nabi Slwllallahu Alaihi wa

Salhm.Yauman wa Lailatan Safatan (nomor 1088), Tuhfah Al',\syraf (ne
mor L4323).

,rJ i # r +.6 & -ii ie ,F-fr. A-G'-t:'floo
gi*'it S-b :it *;';i ,rJ F yJ F &yt r*:,
-#: r:i;:n; ?Y t\i r4t: Yu,,yi :i;lW-* ie,), ItC,s !u, l,b- Y Jti. -i

tOwln"ie\
3255. Yahya bin Yalrya tehh memberitahulan lepoda lumi, ia berlata, Aht

telah membacakan kepada Malik ilnri Sa'id bin Abu Sa'id Al-Maqbu-

ri, dari ayahnya, il^ari Abu Hurairahbahwa Nabi Slullallahu Ahihi wa

. Sallam bersabila, 'Tidak boleh bagi seorang perempuan yang briman

kepaik Allah dan lwri al&ir mawttpuh perialanan sehma selui *ma-
lam kecuali ilengan laki-laki mnhramnya,"

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik Bab: Al-Mar'ah Tahujju Bi

Ghairi Mahr am (nomor 1724).

2. At-Tirnidzi di dalam Kitab: Ar-Radha' Bab: Maa Jaa'a Fii l&rahiyah
An Tusaafira Al-Mar-ah Wahdahaa (nomor 7170), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 74317).

u'* ,F Gt & *nk $r";;.tt J,tt ;J $";.?ro1

y, ,sF; jv j6 rii ;t :; yJ F cLb ,/ il. w
,i wrt *rri -Atr :'i 2i;1 J"i.t {;, er'it S-b

vrn
3256. Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahulan k poda lami, Bisyr -yakni

Ibnu Mufadhdhal- telah memberitahuknn kepada kimi, Suhail bin Abu
Shalih telah memberitahulan kepodo kami ilari ayahnya, dari Abu Hu-
rairah, ia berlata, Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabila,
'Tidak boleh bagi seorang perempuan menempuh perjalanan selama

tiga hai kecuali dmgan laki-laki mahramnya."

. Takhrij hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12593\.

\a €) #V i.f ,li^*
* do .: f *',i f a:a
I g, # i,' & ,!t Ji: iv

,r) U. ,Et i c;-oi.rYov

;i,::k i.f t ie
ic &tA'."; i

$ *fr Sk rp 2w ii y,t\ d\ lt,bi li;1,*'.fi 
,i 'ri r^;i ii q+i: ii tgi ii s;: W)|tlrLvi

E
3257. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah menfueritahulan lce-

pada kami, kedua-duanya dari Abu Mu'awiyah. Abu Kuraib bolata,
Abu Mu'awiyah telah memberitahulan kepada lcami, dari Al-A'masy,
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dai Abu Slulilt, dari Abu Sa'id Al-Ktudi, ia bqluta, Rasulullah

slwllallahu Alaihi wa sallam bersabih, 'Tiilak boleh bagi seoraflg w-
rempuan yang berirwn kepada Allah dan luri awir untuk mowttpuh

prjalanan selana tiga luri ilan lebih, lcecuali ilengan ayahnya, atau

annhtya, atau suaminya, atau saudnranya, atau mahramnya Qang
lain)."

Takhrij hadito

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-ManasikBab: Fii Al-Mar'ahTahuiiu Bi

Ghairi Mnfu am (nomor 1725).

At-Tir:rmidzi di dalam Kitab: Ar-Radhaa' Bab: Maa laa-a Fii Karaliyah

An Tusaafir a Al-Mar' ah W ahdahaa (nomor LL69).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Haii Bab: Al-Mar'ahTahuiiu Bi Gluii
Walf (nomor 2898), Tuhfan Al-Asyraf (nomor 4004).

6i$3616 6-r(r * i't'^*, ,i il f ;JG;'r.rlo^
q,u;)i t+,&li ci;

3258. Abu Balw bin Abu syaibah ilan Abu sa'id Al-Asyaii telah trcnberi-

tahulan kepada lumi,lceduanya furkata, waki' telah metttbqitahulan

t epaik lcami, Al-A'masy telah ruemberitahulan kepada lami dengan

satud ilnnluilits yang seruPa.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3257.

l,t# #uJry i; n';;';i'-4 ; il f.r t'l $'^;.rtol

,rJ q *: il. )'FtL"t'^t* A it$ t3'"; f ;f iS-*'i,' j, :i, iy ',lX oW Gt U* iS f
t: 1F tiwt'ty2i;ur,yiit'l*;t ii.,+x- P:.t
3t i' J';1i u iii ,yt t* tF Lti't r\;iA ivr

1,.

2.

3.
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#t je vsrs::y e,$t
mffim

jtir:t; uf ,tl-;t
oi';t e #

' 3259. Abu Balar bitt Abu syaibah dan Zuhair bin Harb telah membritahulcnn
kepadalami,keduanya berasal dari riwayat Sufyan. Abu Balar bqlata,
Sufyan bin Uyainah telah memberitahulan bpada lumi, Amr bin Di-
nar telah memberitahukan kepada kamt dari Abu Ma'bad, ia bulata,
alat pernah mutdengar lbnu Abbas berkata, aku pernah mmdengar Ra-
sululhh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda lcetika beliau berklrut-
bah, "langanlah seorang laki-laki berduaan dmgan seorang perem-
puan kecuali perernpuan tersiebut ditemani mnhramnya, ilan janganlah
se-orang perempuan bepergian kecuali datgan mahramnya". Ialu ada

seorang laki-laki bertanya, "Wahai llasulullah, btriht lceluar untuk
melal<sanakan ibadah haji, sedangkan aku ditugaskan untuk mengihtti
psperangan ini dan itu?" Jawab beliau, "Beranglatlah untuk berhaji
bersama istrimu!."

o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: laza' Ash-Slniil Bab: Hajj
An-Nisaa'(nomor 1862), Kitab: Al-Jihad Bab: Man l-lktutiba Fii larsy FaL*a-
rajat lmra'atuhu Hajatan aw Kana Lahu Nadzrun Hal Yu'dzanu Lahu (ne
mor 3005), Kitab: An-Nilah Bab: La Yakhluwanna Rajulun Bimra'atin llla
Dzu Mahram, u)a Ad-Duldruul 'Alaa Al-Mughiibah (nomor 52gg), Tuhfah
Al- Asyr af (nomor 651.4).

rC,)i t* :t' # !'v $r; A-t.;,)t g;)r ;J ltlr;'r.t,y 1 .
' ,, oi

o )ra)

3260. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukannya kepada kami,
Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Amr dengan sanad

dan hadits yang sama.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3259.

f h:'jjrt ot-1l G.t 6.l-iqri,- * o_,i 
g.tcvr.rYl t
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326l.Ibnu Abu Llmnr telah memberitahulan kepada kami, Hisyam -yahi
Ihnu Suhimnn Al-Mawuumi- telah memberitahukan lcepada ?,ami,

ilnri lhnu luraij dengan sanad dan hadits serupa. Alun tetapi tidak

menyebutlan, "langanlah seorang laki-laki berduaan dmgan seoraflS

perenpuan lcecrnli perempuan tersebut disertai mahramnya."

. tathrii hadits

Telah ditakhrii sebelumny+ lihat hadits nomor 3259.

. Tafsirhadits 324F3261

Sabda Nabi Skalkllahu Ahihiwa Sallam,

' ' "''i'it it;i!l;i t' Wt Yl tf,i ii'1-' ,* '
'Tiilak boleh bagi xorang perempuan menempuh paiahnan lebih ilni tiga

luri kzcaati dengan mahr amnya. " Dalam riwayat yang lain,' Izbih ilai tiga

hai" merrutrut riwayat yang laln, "Tiga hari" dalam riwayat yang lain,

"seorang perempuan yang beirun kqada Allnh dan luri akhir tiilok fuleh

nenenpuh perjahrun tiga malnm lecwli dcngan oleh laki-laki mnhrafinya"

dalarn riwayat yang lain disebutkaru 'Tidnk boleh bagi seoraflS pqen'
ptm menempuh pujalanan selaru dua lwi leafili dengan saudara laki-laki

nuhramnya atau suaininya,'Pada riwayat yang lain diterangkan, "Be-

liau nulnrang s@rang pqenpuofl untuk menanpuh puialarun selama ihn
lui.'Dalam riwayat yang lairutya disebutkan, "Tiilakboleh bagi seorang

perempuan yang brhnan kepada Allah dan hari aWit menmrpuh periahrun

sehma sehari kecuali dangan laki-laki mahramnya." Dalam riwayat yang

lain tagi disebutkan, "Pujalangn sehari setnalam." Pada riwayat yang

lain disebutkarU 'Tidak boleh bagi seorang peretnPuan beprgian kccuali

dengan taki-laki mahramnya." Inilah hadits-hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim. Dalam riwayat Abu Dawud disebutkart, "Tidakbolehbagi

seorang perempuan menempuh perialanan setengah hari."

Para ulama berkata, perbedaan lafazh pada hadits-hadits tersebut

karena orang-orang yau.lg bertanya berbeda-beda dan pada tempat

yang berbeda pula. Dan larangan bepergian selama tiga hari tidak

berarti membolehkan bagi seorang PeremPuan bepergian kalau hanya
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sehari semalam atau setengah hari. Al-Baihaqi berkata, hadits-hadits
itu mentrnjukkan bahwa seakan-akan Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
ditanya tentang hukum seorang perempuan yang bepergian selama tiga
hari tanpa disertai laki-laki mahramnya, Ialu beliau menjawab, "Tidak
bo1eh". Lalu beliau ditanya lagi kalau perempuan itu bepergiannya
selama dua hari tanpa disertai mahramnya? LaIu beliau menjaw ab, "Ti-
dak boleh". Beliau ditanya juga bagaimana kalau perempwm beper-
gian menempuh perjalanan selama sehari atau setengah hari tidak di-
sertai laki-laki mahramnya? Beliau menjawab, a'Tidak". Kemudian se-
tiap penanya itu mengamalkan apa yang didengamya dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan riwayatnya yang berbeda-beda;
karena perawi dalam suafu waktu mendengar seperti ini, pada wak-
tu yang lain seperti itu dan semua riwayat itu shahih. Namun semua
riwayat itu tidak menunjukkan batasan jarak yang ditemptrh untuk di-
sebut dengan bepergian dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak
bermaksud memberikan batasan jarak yang disebut bepergian.

Kesimpularurya bahwa semua jarak perjalanan yang disebut be-
pergian tidak boleh seorang perempuan menemptrhnya iika tidak di-
sertai suaminya atau laki-laki mahramnya, baik perjalanannya selama
tiga hari, atau dua har'r, atau sehari atau setangah hari dan seterusnya;
berdasarkan riwayat lbnu Abbas yang menyebutkan secara mutlak di
akhir riwayat Muslim tersebut, 'Tiilak boleh seorang perempuan bqer-
gian lcecuali dengan mahramnya". Hadits ini mencangkup semua hal
yang diseb ut bepu gian. W allahu A' lam.

Ulama bersepakat bahwa seorang perempuan diwajibkan berhaji
apabila ia mampu; berdasarkan ayat yang umtrm dalam firrran Allah
Ta'Ala,

*{$'er'r$i&;tt
"., Dan (di antara) lceutajiban manusia trhadap Allah ailahh mehlcsanakan

ibaikhlaiilce Baitullah.." (QS. Ali Imran: 97)

Dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm, "Ishm itu ditegalckan di
atas lima perlcnra."

Yang dimaksud mampu bagi seorang perempuan itu sama saja
dengan orang laki-laki, namun yang menjadi perselisihan ulama ada-
lah apakah disyaratkan disertai oleh laki-laki mahramnya atau tidak.
Abu Hanifah beqpendapat, tetap disyaratkan disertai dengan laki-laki
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mahramnya kecuali apabila jarak rumahnya dengan kota Makkah
kurang dari tiga mnrhalah. Pendapat ini senada dengan beberapa sa-

habat ahti hadits dan ra'yi. Disebutkan bahwa Al-Hasan Al-Bashri dan
An-Nakha'i mengambil pendapat ini. Atlma', Sa'id bin Iubair, Ibnu
Sit'ln, Matik, Al-Auza'i dan salah satu Pendapat Imam Syafi'i yang
masyhur bahwa tidak disyaratkan disertai dengan laki-laki mahram-
nya akan tetapi yang disyaratkan itu adalah adanya iaminan keama-

nan atas dirinya.

Sahabat-sahabat kami beqpendapa! jaminan keamanan itu akan

terwujud apabila disertai suaminya, atau laki-laki mahramnya, atau

perempuan-perempuan yang bisa dipercaya; maka menurut pendapat
kami bahwa ia tidak diwajibkan untuk per& berhaji kecuali salah satu

di antara tiga hal itu ada. Seandainya yang bisa menyertainya hanya

seorang perempuan yang bisa dipercaya; belum diwajibkan atasnya

untuk pergl berhaji, na-un diboLehkan ia berhaii ditemani oleh se-

orang perempuan yang dipercaya. Inilah pendapat yang benar. Seba-

gian Sahabat-sahabat kami berpendapat bahwa tetap diwaiibkan bagi-
nya pergi berhaji apabila ada seorang atau beberapa peremPuan. Ka-

dangkala keadaan aman sehingga ia tidak membutuhkan seseoranS-

pun untuk menemaninya berhaji, maka ia boleh ikut bergabung da-

lam suatu kafilah (kloter) sehingga keamanarurya teriamin. Pendapat

yang masyhur dari Imam Syafi'i dan mayoritas ulama adalah pendapat
yang pertama.

Ulama dalam madzhab kami berbeda pendapat mengenai hukum
seorang perempuan yang pergr sendirian untuk haji yang sunnah, zia-

rah, dagang atau lain sebagainya perjalanan yang tidak diwajibkan.
Sebagian mereka berpendapat bahwa dia boleh bepergian namun ha-

rus ditemani oleh beberapa perempuan yang dipercaya sebagaimana

ia berhaji (yang wafib). fumhur ulama berpendapat, tidak boleh bagf-

nya menempuh perjalanan kecuali ditemani oleh suami atau laki-laki
mahramnya. Pendapat inilah yang benar berdasarkan hadits-hadits
shahih tersebut. AlQadhi Iyadh berkata, "LJlama bersepakat bahwa

seorang perempuan tidak boleh mengadakan perjalanan walaupun
bukan untuk haji dan umrah melainkan harus ditemani oleh laki-laki
mahramnya terkecuali untuk hijrah dari daerah peperangan atau kon-

flik. Ulama bersepakat bahwa dibolehkan bagi seorang perempua4
berhijrah dari daerah peperangan atau konflik walaupun tidak di-
temani oleh laki-laki mahramnya. Perbedaan di antara bermukim dan
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hijrat, bahwa berdiam di daerah konflik itu haram hukumnya apabila
ia tidak bisa melaksanakan perintah agama dan takut terjadi fitnah atas

atama dan dirinya. Dan hal ini tidak bisa disamakan dengan menun-
da-nunda pelaksanaan ibadah haji. Dalam masalah haju para uliama

beibeda pendapat apakah diwajibkan untuk dilaksanakan secepatnya

atau tidak.

Al-Qadhi Iyadh berkata, Al-Baji berkata, menurutku larangan ini
berlaku atas gadis sedangkan bagi yang'perempuan yang sudah tua
yang tidak akan mengundang syahwa! maka baginya boleh melaku-
kan perjalanan sekehendaknya walaupun tanpa ditemani suami atau
laki-laki mahramnya. Pendapat Al-Baji ini tidak tepa! karena seorang

perempuan itu akan selalu mengundang syahwat walaupun ia sudah
tua. Para ulama berkata, setiap suatu yang tercecer pasti akan dipu-
ngut yang lairutya. Dalam kafilah perjalanan biasaya ada orang-ora"ng

bodoh yang tidak menghormati dan tidak menghindarkan orang-
orang tua dari perilaku jahat; karena dorongan syahwatnya, tidak
baik agamanya, tidak punya harga diri, berkhianat, dan lain sebagai-

nya.Wallahu A'lam.

Pengikut madzhab Abu Hanifah menjadikan riwayat tentang tiga
hari sebagai dalil madzhab mereka bahwa tidak boleh meng-qaslnr

shalat dalam perjalanan kecuali perjalanan yang menempuh tiga hari.
Dalil ini salah. Telah disebutkan dalam hadits-hadib dengan riwayat
yang berbeda-beda sebagaimana yang telah kami terangkan maksud-
nya, bahw a yarrrg dinamakan dengan safar (ferjalanan) yaitu bisa me-

nempuh perjalanan selama sehari, setengah hari atau kurang dari itu.
Kami juga sudah menjelaskan dengan senptuna padaBab Slwlat dalam

bepergian di dalam Krtab Syarh Al-Muhadzdzab.Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam, (F t! Wt'\1 "Kecuali

ditenani dengan laki-laki mahramnya". Ini merufakan dalil dalim madz-

hab Syafi'i dan jumhur ulama bahwa semua mahram dalam masalah

itu sama. Maka ia boleh bepergian dengan mahramnya dari nasabnya

(keluarganya), seperti anaknya, saudaranya, dr?k saudaranya (kepo-

nakan), anak saudarinya, bibi dan pamanny& atau dengan mahram-
nya dari persusuan, seperti saudaranya sisusuan, anak saudaranya

sesusuan (keponakan), keponakannya dari saudarinya sesusuan dan

sebagainya. Dan juga mahramnya dari sebab pemikahan (besan) se-

pefi bapak suaminya (mertua), anak suaminya, dan tidak dimaknrh-
kan sama sekali. Demikian juga dibolehkan kepada mereka untuk
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berduaan dengarutya dan melihatnya walaupun tidak dibutuhkan,
akan tetapi tidak boleh melihat kepadanya dengan syahwat. Inilah
pendapat madzhab Syafi'i dan jumhur ulama. Pendapat ihr sesuai

dengan pendapat Imam Malik kecuali mahram dari anak suaminya,
Malik memakruhkan seorang perempuan bepergian dengan anak
tirinya karena orang-or.rng setelah periode pertama, yakni sahabat

dan orang-orang setelahnya, mengalamai kerusakan moral; dan ka-

rena kebanyakan orang-orang tidak memperlakukan istri bapaknya

seperti saudari-saudarinya yang meruPakan mahrarnnya dari nasab.

Perempuan itu adalah sumber fitnah kecuali jiwa-jiwa yang diciptakan
Atlah untuk menghindari nafsu syahwat terhadap saudara-saudara
mahram dari nasab. Akan tetapi keumuman hadits-hadits itu menolak

pendapat Imam Malik. Wallahu A'lam.

Ketahuilah bahwa perempuan mahram itu (bagi kita) berarti yang
boleh kita lihat, berduaan dan bepergian dengannya. Yaitu semua wa-
nita yang diharamkan untuk dinikahi selama-lamanya dengan sebab

yang mubah, karena memang diharamkan dalam kondisi norrrtal. De-

finisi kami, untuk selama-lamanya, berarti tidak termasuk saudari istri
(ipar), bibinya (baik pihak ibu atau bapak) dan yang semisal dengan-

nya. Definisi kami, dengan sebab yang mubah, tidak termasuk seorang

wanita yang disetubuhi karena suatu syubhat (perkara yang samar)

dan anak perempu:uutya; karena keduanya haram dinikahi selama-

lamanya. Dan keduanya tidak termasuk mahram, sebab senggama yang

dilakukan lantaran syubhat tidak disebut dengtrn sesuatu yang mu-
bah karena dilakukan oleh orang yang sudah mukallaf. Definisi kami,

karena diharamkan dalam kondisi normal, tidak termasuk wanita
yang di-li'an (dilaknat) oleh suaminya; karena ia diharamkan untuk
selama-lamanya dengan sebab yang mubah. Namun tidak termasuk
mahram, sebab diharamkan bukan karena memang ia diharamkan
dalam kondisi norrtaf akan tetapi sebagai hukuman dan peringatan
keras atasnya. Watlahu A'lam.

Sabda N abi Shattaltahu A|aihi wa i allam,

ldt #:itt Lri cs^r-,:;
",1 iv)t rrj-ri y

,:<. c

,Fi!l r-,xJl)

'Tidak boleh mengadalun perjalanan (dalam tujuan beribadah) kecuali lcc

tiga masjid 'Masjidht ini (Nabawi), Masjidil Hararn dan Masjidil Aqslw"

r,t-{N jl
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ini menerangkan keutamaan ke tiga masjid tersebut dan kelebihannya
atas yang lairurya; karena ke tiga masjid itu adalah masjid para Nabi
shalawatullah wa salamuhu Alaihim dan keutamaan shalat di dalamnya.
seandainya seseorang bemadzar pers ke Masjidil Haram; maka ia ha-
rus melaksanakannya dengan tujuan untuk haji atau umrah. Dan iika

. 
seseorang bemadzar untuk berziarah menuju kedua masiid lairurya
(Masjid Nabawi dan Aqsha), ada dua pendapatSyah'i,
1. Pendapat yang paling benar menurutnya adalah disunnahkan un-

tuk melaksanakarurya akan tetapi tidak diwaiibkan.
2. Pendapat yang kedua, wajib dilaksanakan, pendapat inilah yang

menjadi pendapat kebanyakan ulama.

Sedangkan masjid-masjid selain dari tiga masjid tersebu! fidak
boleh diziarahi walaupun bernadzar ke sana dan na&ar tersebut ti-
dak boleh dilaksanakan. Inilah madzhab kami dan madzhab semua
ulama kecuali Muhammad bin Maslamah Al-Maliki yang berpenda-
pat, "Apabila ia bernadzar ke Masjid Quba'; maka ia harus ziarah ke
sana karena Nabi shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mendatanginya se-
tiap hari sabtu baik dengan berkendaraan atau berjalan kaki." Al-Laits
bin Sa'ad berkata, "Dia harus mendatangi masjid yang ia nadzarkan.,'
Menurut madzhab jumhur ulama bahwa nadzar ke selain tiga masjid
tersebut tidak dilaksanakan dan tidak apa-apa baginya. Ahmad berkata,
"Dia harus membayar lafarat (denda) lantaran melanggar sumpah.,,
Para ulama berbeda pendapat tentang melakukan perjalanan ke selain
dari tiga masjid tersebut seperti ziarahke kuburan orang-orang shalih
dan tempat-tempat yang dimuliakan dan lain sebagainya. Asy-Syaikh
Abu Muhammad Al-Iuwaini salah satu ulama dalam madzhab kami
belpendapat bahwa hukumnya Haram. Pendapat inilah yang dipegang
oleh Al-Qadhi Iyadh dan pendapat yang shahih dalam madzhab ka-
mi yang iuga yang dipilih oleh Imam Al-Haramain. Para ulama yang
meneliti masalah itu berpendapat bahwa hal itu tidak diharamkan
iuga tidak dimakruhkan. Mereka beralasan bahwa maksud hadits itu
adalah keutamaan yang sempurna itu dengan mengunir"rngi tiga mas-

iid tersebut selairurya juga ada keutamaarmya namun tidak sesempur-
na tiga masjid itu.Wallahu A'lam.

Perkataannya, ,gi vJF,iG "Yang maukjublan ilan menghuanlan-
ku" keduanya memiliki arti yang sama, n.rmun diulang-ulang karena
lafazhnya berbeda. Orang arab sering melakukan hal seperti untuk
menerangkan dan mempertegas sesuatu. Allah Ta'ala berfirman,
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tt-e12 €,s co;t3#$il
'Merela itulah yang memperoleh anpunan dan rahmat dai Tuhannya" (eS.
Al-Baqarahz 1571, mendapatkan ampunan disini ma.ksudnya adalah
rahrtat.

Fir:ntan Allah Ta'ala,

WiiL'#EW
'Mnka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu peroteh
itu, sebagai maknnan yang halal lagi baik' (QS. Al-Anfaal: 69), makanan
yang baik adalah makanan yang halal

Perkataarurya, "Yahya bin Yahya telah mcmbqitahulan kepaita lami,
ia berlata, Aht telah metnbacakan kepada Malik dai Sa'id bin Abu Sa'id Al-
Maqburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabila, 'Tidakboleh bagi seorang perempuan yang b*iman kepada

Allah dan luri aWrir menanpuh perjalanan selama sehari sernalam lcecaali

dbertai dengan laki-laki mahramnya." Demikianlah teks hadits i.i ya.g
terdapat di negeri kami, yaitu dari Sa'id, dari ayahnya. Al-Qadhi Iyadh
berkata,'"Demikian juga teks dari Al-)aludi, dari Abu Al-'Ala dan Al-
Kisa'i. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim pada sanad
sebelum ini, yaitu dari Qutaibah, dari Al-Laits, dari Sa'id, dari ayah-
nya. Sama halnya juga yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim
dari riwayat Ibnu Abu Dzi'b, dari Sa'id, dari ayahnya. Ad-Daruquthni
dalam l<ttab mustadrak mentakhrij hadits ini juga dari keduanya dari
Abu Dzi'b. Muslim mentakhrijnya dari Al-Laits, dari Sa'id, dari ayah-
nya lalu.berkata, yarlg benar itu adalah dari Sa'id, dari Abu Hurairah
tanpa menyebutkan dari ayahnya, dengan berhujjah bahwa Malik,
Yahya bin Abu Katsir dan Suhail dalam riwayatnya, mereka menye-
butkan dari Sa'id Al-Maqburi, dari Abu Hurairah tanpa menyebut-
kan dari ayahnya. Namun yang'benar dalam riwayat hadits Muslim ini
adalah dari Yahya bin Yahya, dari Malik, dari Sa'id, dari Abu Hurairah
tanpa menyebutkan dari ayahnya. Demikianlah y*g disebutkan oleh
Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi. Demikian juga yang diriwayatkan perawi
di dalam Kitab At-Muwaththa', dari Malik. Ad-Daruquthni berkata,
diriwayatkan oleh Az-Zahani dan Al-Qarawi dari Malik; keduanya
berkata, dari Sa'id dari ayahnya." lnilah penjelasan Al-Qadhi.

Pendapatku (An-Nawawi), I(halaf Al-Wasithi menyebutkan dalam
Al-Athraf, bahwa Muslim meriwayatkan dari Yahya bin Yahya, dari
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Malik, dari Sa'id, dari ayahny a, dariAbu Hurairah. Demikian juga yang
diriwayatkan Abu Dawud pada kitab Al-Hajj dalan kitab Sunan, darr
At-Tirmidzi di dalam Kitab An-Nilah dari A1-Hasan bin Ali, dari Bisyt
bin Umar, dari Malik, dari Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. At-
Tirmidzi berkata, "Haditsnya hasan shahih." Abu Dawud meriwayat-
kan juga di dalam Ki tab Al-Haj j dari Al-Qa'nabi, dan Al-'Ala, dari Malik,
dari Yusuf bin Musa, dari jarir; keduanya dari Suhail dari Sa'id, dari
Abu Hurairah. Kesimpulannya, terjadi perbedaan riwayat di antara
penghafal hadits dalam penyebutan "dari ayal'nya'. Mungkin me-
mang Sa'id mendengar dari ayahnya, dari Abu Hurairah,lalu ia men-
dengar dari Abu Hurairah sendi{ maka kadang-kadang diriwayatkan
seperti ini dan kadang pula diriwayatkan dengan bentuk lainnya. Dan
juga ia mendengar dari Abu Hurairah adalah benar dan diketahui.
Wallnhu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tl Wr"l11i;ur',y: irr.}.- y

1 ,),1 " langanlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang perempuan lcecua-

li perempuan tersebut ditemani mahramnya." Fengecualian dalam hadits
ini menjelaskan bahwa jika perempuan tersebut ditemani oleh laki-laki
mahramnya; berarti tidak dinamakan khalwat (berduaan). Makna ha-
dits ini adalah janganlah seorang laki-laki duduk berduaan dengan se-

orang perempuan kecuali ditemani mahramnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (fr ti Unt "Perenpuan
tersebut ditemani rnahramnyai mungkin mala'udnya saudara mahram
si perempuan, dan mungkin juga maksudnya saudara mahram si pe-
rempuan atau si laki-laki. Kemungkinan yang kedua ir,i y"ng berlaku
dalam kaidah-kaidah ulama fikih; karena memang tidak ada bedanya
antara mahram itu dati pihak si perempuan, seperti anak laki-lakinya,
saudaranya, ibtrnya dan saudarinya. Atau mahram itu adalah mahram
si laki-laki, seperti saudarinya, anak perempuannya, bibinya (baik da-
ri pihak ibu atau ayahnya) dalam keadaan seperti itu; maka ia boleh
duduk dengan perempuan. Kemudiah hadits ini juga dikhwuskan ba-
gi suami, apabila istri ditemani suaminya maka kedudukan ia seperti
mahramnya dan lebih dibolehkan.

Apabila seorang laki-laki asing (bukan mahram) berduaan dengan
perempuan asing tanpa ditemani mahramnya; maka hukumnya Ha-
rum berdasarkan kesepakatan ulama. Demikian juga apabila mereka
berdua ditemani oleh seseoran& namun tidak membuat mereka malu
trntuk melakukan maksiat karena orang itu masih kecil seperti ditema-



637

ni anak yang masih berumur dua dan tiga tahun dan sejenisnya, sebab

keberadaannya dianggap tidak ada. Demikian juga haram hukumnya
seorang perempuan asing berkumpul dengan banyak laki-laki. Akan
tetapi berbeda hukumnya kalau seorang laki-laki asing berkumpul
dengan perempuan yang banyak; menurut pendapat yang shahih bah-
wa hukumnya boleh. Masalah ini sudah aku jelaskan di dalam Ktab
Syarh Al-Muhadzdzab pada Bab Sifit lmam di awal-awal Kitab Al-Hajj.
Pendapat yang dipilih dalam masalah berkhalwat dengan seorang

laki-laki asing yang tampan tidak berjenggot dan feminim hukumnya
Haram, seperti habrya hukum berkhalwat dengan perempuan asing
kecuali bersama dengan laki-laki yang menjaga diri mereka.

Sahabat-sahabat kami berkata, tidak ada perbedaan hukum da-
lam masalah khalwat baik dalam shalat atau lainnya. Kecuali dalam
keadaan darurat, seperti mendapati seor;rng perempuan sendirian di
tengah jatan; maka boteh bagi seorang laki-laki untuk menemaniny&
bahkan wajib baginya untuk menemaninya apabila ada kekhawatiran
jika dibiarkan sendirian. Hal ini tidak ada perbedaan dikalangan ula-
ma berdasarkan pada hadits Aisyah dalam kisah Al-Ifk (berita bohong).
Wallahu A'lam.

Perkataarury a, " Lnlu ada seorang laki-laki bertanya,' Walni Rnsulullah!
Istiht lceluar untuk melalcsanalan ibadah haji, sedanglan aht ditugaslun
untukmmgihttipeperaflgan ini ilan itu?" |awab belinu, "Beranglatlah untuk
berhaj i ber s ama istrimu. "

Hal ini menerangkan untuk mendahulukan yang lebih penting
dari perkara-perkara yang berseberangan, karena tugasnya unfuk ber-
perang berseberangan dengan masalah menemani istrinya pergi haii;
maka yang dikua&an dan lebih diutamakan adalah menemani istrinya
pers haji; karena tugas belperang bisa digantikan dengan yang lain-
nya berbeda dengan menemani istri pergi haji.

Perkataannya, "Ibnu Abu Llmar telah memberitahukan kepaila lami,
Hisyam -yaloi lbnu Sulaiman Al-Makhzumi- telah membeitahukan kepada

lumi, ilari lhnu Juraij dengan sanad ilan hadits serupa. Alan tetapi tidak
menyebutlun, "langanlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang perem-

puan lecuali peranpuan tersebut disertai mahramnya". Kata terakhir inilah
yang tidak didengar oleh Abu Ishaq Ibrahim bin Sufyan dari Mus1im.

Hal ini sudah dijelaskan di awal haditsnya yakni pada hadits-hadits
yang menyebutkan "semoga Allah merahmati orang-orang yang mencuhtr

rambutnya dan yang memendekknn saja". Dari sini Abu Ishaq berkata,
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Muslim bin Al-Hajjaj telah memberitahukan kepada kami, ia ber-
kata, Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, ia ber-

kata, Haljaj bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia ber-
kata, Ibnu ]uraij berkata, Abu Az-Zubat telah mengabarkan kepadaku.
Hadits yang terdapat pada awal bab ini ya.g disebutkan bersambung
dengan hadits irtr. Wallahu A'lam.



(76) Bab Bacaan Ketika Naik J{endaraan untuk
Berangkat Haji dan Lain-lain
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3262. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaht, Hajjaj bin Mu-
lumrud telah memberitahulcan kep ada lami, in berlata, Ibnu I uraij br -
lata, Abu Az-Zubair telah mengabarlan kepadehr, bahwa Ali Al-Azti
telah metrgabarlan kepadanya, bahwa lbnu Llmar pernah mettgajarkan

kepafu para salubat, bahwa Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

apabila telah beraila di atas untanya lcetilcn hmdak buanglat dalam
'suatu prjalanan, beliau bertalcbir tiga luli,lalu membaca doa, "Maha

suci Allah yang telah meNunduklan semua ini bagi knmi, pailahal

639
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lumi sebelumnya tiilak mampu menguasainya dan sesungguh lumi
alan lcembali kepada Rabb kami". 'Ya Allah, sungguh lumi manohon
kepada-Mu kebaikan dan talcuta di dalam perjalanan lumi ini, serta
anulan y an g Engluu r idhai. Y a Allah, b erilun kep ada lami kemudahan
dalnm perjahnan lami ini dan delcatlunlah jauhnya perjalanan ini. ya

Allah, Englcnulah yang menguasi perjalanan ini dan Engkau pula yang
mengurus lceluarga kami. Ya Allah, Sungguh aht berlindung kepada-

Mu dai lelnhnya pujalanan, sedihnya pemanilangan, ilari bmcana
dalam urusan harta dan lceluarga."

Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang, beliau juga
membaca doa tersebut dengan ditambah doa, "Kami semua keflbal[
bertaubat, mmgabdi, dan memuji Rabb lumi."

o Tarkhrij hadits

Ditakhriioleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: At-lihadBabt: MaaYaquul Ar-Rajul ktzaa
Saafara (nomor 2599).

2. At-Tir:midzi di dalam Kitab: Ad-Da'awat Bab: MaaYaquul Iilzaa Rakiba

An-Naaqah (nomor 344n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7348).

JFli f: y'^!L ilt,Ewt6E 7f il.,Fi ;k rr1r
fitn' .,i; yrJi:os jve.;#tr *F
9Klt &. t,.Jts '=t'-lt {ci }.nt ,u;,) ui'*1v tiL

)',ntr#!i j, f, r; ) TriiAt r,;tl
.9269. Zuluir bin Harb telah memberitahulan tnpoin , kma'il bin 'lllayyah

telah membdtahulan kqaila kami, dni Ashim Al-Ahwal, dari Abdullah
bin Sarjis, ia berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
apabila hendak bqergian beliau berlindung kepada Allah dari lelahnya
perjalanan, bencana ketila pulang dari perjalanan, dari perilaht mak-
siat setelah melahtlun keta'atan, dai doanya orang yang terzhalimi,
dan dari sedihnya pemandangan dalamkeluarga dan harta."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

c
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At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awat Bab: MaYaquul ldzaa Klwraia

Musaafiran (nomor 3439) secara panjang lebar.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lsti'admh Bab: Al-lsti'aadzah Min Al-

Haur Ba'ila Al-IQur (nomor 5513 dan 5514), Bab: Al-lsti'aadz,ah Min

Da'wah Al-Mazhluuta (nomor 5515).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ad-Du'a Bab: Maa Yad'u Bihi At-Raiul

ldzaa Saafara (nomor 3888), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5320)'

ct)s dtW ?; ilF')', A.U A-G-6',.t'Y1t

Yyt')t'"i$k'#Jlv d?:
, t-,

o1 .
ilir.luir ,t.y!t * *y e'ol'P +,ri:,j"lL 

rr3Yi

2.

t{eG #uJY yr) ":'
c

rlt #!l, i"x iu r;cl.,f!I
c d / I -ttz,l.P ltlt

4':';i u+ili ;Lgtv
9264. Yahya bin Yahya dan zuhair bin Harb telah membeitahulan k"pofu

kami, semuanya dari Abu Mu'awiyah. (H) Hamidbin Umar telah man-

beritahulun kepadaht, Abdul wahid telah memberitahulan lnpada

kami, keduanya ilari Ashim dengan sanad ilan hadits seruPa, lunya saia

dalam hadits riwayat Abdul wahid tidak menyebutlan, "terlnilap harta

dan lceluarga." Dalam riwayat Muhammad bin Khnzim disebutlan,
,,Memulai berlindung dari bancana terhadap keluarga apabila hendak

pulang." Dalam riwayat lceduanya sama-sama menyebutlan, "Ya Allah!

Aku berlindung kepada-Mu dari lelahnya perialanan."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3263.

o Tafsir hadits: 3252-3264

Perkataannya,

$*) iU F * ';r * Jy*rc ):y ,* ,s'#t rsY $c

,4 Jl {@ 
"**'fr'(L6\'ii'6'fi"iti
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"Bahutt Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam apabila telah berada di atas
untanya ketil@ hendak beranglut dalam suatu perjalanan, beliau bertakbir ti-
ga lali,lalu manbaca doa, "MahA suci Allah yang telah meNunduklan semua
ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tiilak mampu me-nguasainya....dan
seterusnya."

Makna kata s.y' (menguasai), jadi maksudnya kami tidak bisa
menguasai dan memanfaatkannya kalau bukan Allah yang menun-
dukkan semua ini bagi kami. Hadits ini mensunnahkan untuk me-
ngucapkan dzikir doa tersebut ketika hendak bepergian. Banyak se-

kali dzikir yang berkaitan dengan hal itu yang telah aku kumpulkan di
dalam Kitab : Al- Adzkar.

Sabda Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam,

!*j' ,.i ,.rt,ir ,;, j,-:t yi f;t ,v4 q \ir* jt#
#li;

'Ya Allah, Sungguh aht berlindung kepada-Mu ilari lehhnya perjahnan, se-

dihnya pemandangan, daribencana dalam urusafl harta dan lceluarga."

Lafazh'tiij maknanya kesusahan dan kesulitan.

Lalazh {if maknanya perubahan jiwa karena sedih d.an sebagai-
nya.

Lafazh #itmaknanya tempat kembali.

Perkataanny a, o;(it i :'-tAts "Dari perilaht mnkiat setelah melaku-

lan lceta' atan ", beginilah Lafazhnyayang terdapat pada kebanyakan nas-

kah Kitab Shahih Muslim dengan lafazh gflr X dan bukan dengan i{
,t'jr. naf*an hampir tidak akan ditemukan pada naskah negeri kami
kecuali dengan huruf "Nun" demikian juga yang tetapkan oleh para
penghafal hadits di dalam Kitab Shahih Muslim. Al-Qadhi berkata, de-
mikian juga yang diriwayatkan Al-Farisi dan lainnya, yaitu orang-orang
yang meriwayatkan Sluhih Muslim. Al-'Adzari meriwayatkan dengan

Iafazh |Ft e.. Dan yang dikenal pada riwayat Ashim sebagaimana
Mwlim meriwayatkan darinya adalah dengan huruf Nun." Al-Qadhi
mengatakan, "Ibrahim. Al-Harbi berkata, Ashim salah meriwayatkan-
nya dan yang benar itu dengan huruf Raa'.

Aku (An-Nawawi) berkata, yang benar bukan seperti yang dika-
takan Al-Harbi, karena Lafazh itu diriwayatkan dengan dua bacaan
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tersebut. Di antara yang menyebutkan dua riwayat itu adalah At-Tir-
midzi di dalam Kitab Jami' dan sebagian besar pakar hadits. Kedua
riwayat itu disebutkan juga oleh Abu Ubaid dan beberapa pakar baha-
sa dan pakar hadits-hadie gharib. Setelah At-Tirtrddzi meriwayatkan
lafazhnya dengan huruf Nun iajuga meriwayatkan dengan huruf Raa'

kemudian ia berkata, kedua laf.azlr. itu mempr.rnyai riwayat tersendiri.
Maksudnya. setelah keimanan kembali kepada kekafiran, atau sete-

lah keta'atan melakukan maksiat. Atau, setelah'melakukan kebaikan
kembali melakukan maksiat. Inilah penjelasan At-Tirmidzi.

Demikian juga yang disebutkan oleh para ulama lainnya. Jadi
makna Lafazhnya, baik dengan huruf Nzn maupun huruf Raa' ber-
makna setelah istiqamah melakukan kebaikan atau lebih baik dari
itu, amalnya kembali kendur dan berkurang. Para ulama berkata, "Ri-

wayat dengan ,;(it asal katanya dari [r:,it 1fi yaitu menggultrng

dan melipatkan kain sorban. Sedangkan riwayat dengan ..r;(irberasal

dari kata Al-IQunkata benda dari kata kerja tirf -i,'k--Sg artinya ada
dan tetap pada tempatnya. Demikian yang disebutkan oleh Al-Mazari
dalam riwayatnya dengan huruf Raa'. Ada yang beqpendapat, terma-
suk maknanya juga adalah aku berlindrog kepada-Mu dari keluar-
nya aku dari jama'ah setelah berjama'ah. Disebutkan dalam bahasa

arab,dil2 ]f artinya sorbarurya terlepas. Ada juga yangberpendapat,
artinya aku berlindung kepada-Mu dari rusaknya urusan kami setelah
sebelumnya baik. Sebagaimana rusaknya ikatan sorban kepala setelah

berada di atasnya. Abu Ubaid berkata, tentang riwayat lafailt hadits-

nya dengan huruf Nzn, ,;3r, erhi^ pemah ditanya tentang maknanya.
Ia menjawab, "Tidakkah engkau mendengar ungkapan orang-orang,
'ttt? v -tJ. ')V, maksudnya adalah dahulu keadaannya selalu melaku-
kan kebaikan kemudianberubah dan kembali melakukan kemaksiatan.
Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,rii;::r 2?:rj "Doa orang

yang terzhalimi" mak<sudnya, aku berlindung (epada-Mu dari berbuat
kezhaliman sehingga orang-orang yang dizhalimi berdoa. Dan su-
dah diketahui bahwa tidak ada pembatas antara doa orang yang ter-
zhalimi dengan Allah Ta'alt, sebab langsung dikabulkan. Hadits ini
memperingatkan kita untuk tidak beqperilaku zhalim dan hal-hal lain
yang membuat kita melakukan kezhaliman

Cffinin



(77) Bab Bacaan Ketika.Pulang dari Perjalanan Haji dan
Lainnya
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3265. Abu Balar bin Abu Syaibah telah metnbritahulan lcepoda lumi, Abu

Usamah telah membqitahulan bpodo lumi, Ubaidullah tehh metnbe-

itdiulan kqada lami, ilari Nafi', ilai lbtru Unur, (H) Abdullah bin

Sa' id -lafazh ladits ilnr iny a- telah membqitahulan k pada lami, Y ahy a

-Al-Qathtlan- telah metnbdtahukan kepada lami, ihri Ubaidullah,

dai Nafi', dari Abdullah bin Umar, ia berlata, "Apabila Rnsulullah

Shallallnhu Alaihi wa Sallam pulang dari pertanpuran, ibailah luii, atau

ilai Umrah,lalu melewati jalan setapak, belinu bertakbir tiga lali lalu

ttungucaplun doa, Tiada Rabb y ang b erhak disemb ah lcecuali Allah sernata

yang tiada sehttu bagi-Nya, Din-lah ygng maniliki segala lcehtasaan

ilan metniliki segala pujinn. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Katni

semua alan lcembali kepada Rnbb lumi. Knmi semua lembali, bertobat,

iro i,gr'c'*'xui
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beribailah, bersujud, dan memuji Rabb kami. Allah telah menepati janii-

Ny a, telah manolong hamb a-N y a, ilan telah mmg alahlan selcutu musuh

dengan smdii-Nya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7857 dart

8L79).

afi ,f -,xi 
G.t ,.* rwLs'* 7f J F3 i*i.f r11

g6 Ut 6k., c+6.y * $k 3r dJ ilt;ik, .
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u';'xll3t
3266, ZuhairbinHarbtelahmemberitahulunkepadaht,lsttu'il-Ibnu'Ulayyah-

telah manfueritahulun kspada lami, ilari Ayyub, (H) Ibnu Abi Utrur
telfi mettrberitahulan kepada lumi, Ma'n telah mmfuqitahulan kepada

?,nmi ilari.Malik, (H) Ihnu Rafi' telah membeitahulun kqada lami,
Ihnu Abi F udaik telah memberit ahulan kep ada lami, Ailh-Dluhluk telah

mmgabarlan kepada kami, semuanya dari Nafi', ilai lbnu Urur, ilai
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits serapa, kecuali ludits
riwayat Ayyub disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Ahihi wa Sallam

bertalcbir iluakali.

645

Takhrii hadits

Hadits riwayat Zuhar ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab:

Al-Hajj Bab: Maa laa-a Maa Yaquul lnda Al-Qufuul Min Al-Hajj Wa

Al-Umrah (nomor 950),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7539),

Hadits riwayat Ibnu Abi Umar ditakhrij oleh:

a. Al-Bu}<hari di dalam Kitab: Al-llmrah Bab: Maa Taquul ldzaa

Raja'a Min Al-Hajj aw Al-Umrah Aw Al-Ghazw (nomor 1797),

Kitab: Ad-Da'awat Bab: Ad-Du'a ldzaa Araada Safaran aw
Raja'a (nomor 6385).

b. Abu Dawud di dalam Kitab : Al-lihad B ab : F ii At-Takbiir' Alaa Kulli

a

1.

2.



646 ,ffi$
Syarafin Fii Al-Mnsilr (nomor 2770), Tuhfah Al-,Asyraf (nomor
8332).

3. Hadits riwayat Ibnu Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
,\syraf (nomor7703).

;) J, & # ^li J.t ,trU;,Lri'*; qr u F) i*i.rY lv
gi *'i,t S-b ,4t e ulii *v il "fr iv i6 i;;f
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c? Jj't
t

ta)
;
J * {t'tyv t1')[,'r3\.G SiC {t*: ie
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3267.Zuhair bin Harb telah memberitahu?'an kepada lami, Isma'il bin

Wayryah telnh wetnbqitahulun kepada luni, ihi Y ahya bin Abu lsluq,

ia berlata, Anas bin Malik berknta,lumi pulang bersamn Rasulullah

Slnllallahu Alaihi wa Sallam, yaitu aht dan Abu Tlulhah, serta Slw-

fiWah memboncmg Rasulullnh Slullallahu Alaihi wa Sallam di atas

untanya, hingga lami berada di dekat lvlndinah beliau futdw, "Knmi

kefiibali, bertobat, bqibailah, dan memuii Rnbb lumi." Dan beliau terus

mmguupkan seperti itu hingga ki.ta tiba di lvladinah.

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lilud Bab: Ma Yaquul

lilzaa Rnja'a Min Al-Gluzwi (nomor 3085) dan hadits (nomor 3086) secara

paniang lebar, Kitab: Al-Libas Bab: lrdaaf Al-Mar'ah Klwlfa Ar-Raiul Dzna

Mahram (nomor 5968) secara paniang lebar, Ktab: Al-Adab Bab: Qaul Ar-
Rajul: la'alaniya Altah Fidaaka (nomor 6185) secara panjang lebar, Tuhfah

Al-,4symf (nomor 1654).

A- s-s ,li.Ar il h$"'; i'r* il W 6bs.rt1l

Ut Y it.k Ctq *v i, qi Y iY-tt €,1 J.

*
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3268. Humaid bin Mas'ailah telah membeitahulun kepada lami, Bisyr bin Al-
Mufadhdhal telah memberitahulan kepada lami, Yahya bin Abu lsluq
telah mentberitahulun lcepada knmi, dari Anas bin Malik, ilari Nabi
Slullallahu Alaihiwa Sallam denganhadits yang sam*

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3267.

. . Tafsir hadits: 3265-3268

Perkataanny 
^,'g *: i y; * ;ti t;l."Apabilamelatati jalansetapak,

beliau bertakbir', kata j;i maknanya jalan yang meninggi dan ke atas.

Makna .rijj;atanan yang te{al dan menanjak. Ada yang berpendapat,
hamparan tanah yang kosorg. Ada yang belpendapat, ialanan terjal
yang penuh kerikil. Ada yang mengatakan jalanan sulit dan menaniak,

bentukjamaknya 3.irJ.

Sabda Nabi Sftallallnhu Alaihiwa Sallam,

,'r;) +r;Y\ 1,-3-tt 'ii i-tlr'bt :t'"b

'Allah telah ttwtepati janji-Nya, telah menolong lumba-Nya, ilnn tehh me-

ngalahlan sehiumusuh dengan sendiri-Nya" Maksudnya, Allah telah me-
nepati janji-Nya dengan memenangkan agama-Nya dan kemenangan
itu diperuntukkan bagi orang-orang yang bertakwa, dan janii-ianii-
Nya yang lain, sesungguhnya A[ah tidak pe.mah menyahhi ianji-Nya.
Maksud darj "Dan Allah telah meagalahlan sehttu dmgan sntilii-Nya"
adalah tanpa peperangan di antara kedua belah pihak yang sudah
bersiap untuk perang. Yang dimaksud sekutu musuh di sini ada-

lah pasukan gabungan yang bersatu saat perang khandak melawan
Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam,lalu Allah mengirimkan angin
topan dan pasukan yang tidak terlihat kepada mereka. Dengan demi-
kian maknanya saling terkait. 

,
Sabda Nabi Sftalktlahu Ataihi wa Sallam, h O'* 'Allah menqati

janji-Nya" ungkapan ini untuk mendustakan perkataan orang-orant
munafik dan orang-orang yang hatinya sakiU yang beranggapan
bahwa apa yang Allah dan Rasul-Nya janjikan hanyalah tipuan bela-
ka. Inilah pendapat yang populer, bahwa yang dimaksud dengan AI-
Ahzab (sekutu) adalah pasukan musuh di perang khandak. AlQadhi
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mengatakan, "Ada yang berpendapat, mungkin juga maksudnya

adalah pasukan sekutu kaum kafir di sepanjang masa dan berbagai

tempat." Walhhu A'lam.



(78) Bab Singgah dan Shalat di Dzul Hulaifah l{etika
Pulang dari Haji dan Umrah
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3269. Yahya bin Yahya telah mmtberitahulan lcepada lami, ia b*lata, ahr

telah mettrbacaknn lcepada Malik, ilari Nafi', dan Abdullah bin Urur,
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah singgah di Al-
Bath-ha- di Dzul Hulaifah,lalu shalnt di situ. Dan Abdullah bin Umar

selalu berbuat begitu.

a

1.

2.

3.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

.A,l-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii Bab: L4 (nomor 1532).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ziyaarah Al-Qubuur
. (nomor 20M).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haii Bab: At-Ta'ib BiDzii Al-

Hulaifah (nomor 2660),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8338).

c &Jr 6-;;i &#t ,Wt i q3 :;'rb! ,e'-i.?rv.
'F U.t'ott Jv e6 F U $k i6'i ifitt -,,*i d3ci

. lu , \ 
) 
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3270. Muhammad bin Rumh bin Al,Muhnjir Al-Mishri telnh memberitahu-

lun lcepadnht, Al-Laits telah mengabarlun kepada lami, (H) Qutaibah
telah memberitahukan lcepada lami -lafazh hadits darinya- in bulata,
laits telah memberitahuknn kepada lumi, dari Nafi', ia berkata, bahwa-

sanya lbnu Umar selalu singgah di Al-Bath-ha' di Dzul Hulaifah, yang

mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah singgah dan

mendirilan shalat di sana.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8308).

f it .t;J €ii #i i,3u- i,trjJt',*tt:; !';-t cki.rYVt

U3* t;1 its';i ;,r tl '"* 'oi 
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327 1. Mulummad bin lslnq Al-Musayy ab telah memberitahukan kep ada lumi,

Arus -yaloti Abu Dhamrah- telah memberitahulan keprfu lami, dari

Musa bin 'lJqbah, ilari Nafi' bahwa Abddlah bin Umar apabila pulang

dari lwji atau umrah, dia selalu singgah di Al-Bath-ha- di Dzul Hulai-

fahyang mana Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sall"ampernah singgah

di sana.

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haii Bab: An-Nuzuul
Bi DziThuwan Qabln An Yadldtula Mnlclah, wa An-Nuzuul Bi Al-Bath-haa'

Al-Latii Bi Dzil Hulaifah Idzaa Raia'a Min Maldalr (nomor 1767) dengart

paniang lebar, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 8463).

f -trb; U.t g.- F.v $k 't:i :; 'rb! u;*i.rtvY
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1.
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3272. Mulwmmadbin Abbad telah membeitahulan kepada lami, Hatim -Yak-

ni lbnu lsma'il- telah manbeitahulan lcepada lami, dari Musa -yaloi

Ibnu lJqbah- dari salim, ilari ayahnya bahwa Rnsulullah shallallahu

Alaihi wa sallam pernah mendapat wahyu di tanpat persinggalnnnya

di Dzut Hutaifah, lalu. dilatatan kepaila lteliau, " saungguhnya mglau

berada di Al-Bath-haa' y ang pmuh berkah."

Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii Bab: Qaul An-Nabi shallallahu

Alaihiwa Sallam "Al:Aqiiq Waadin Mubaarak" (nomor 1535) dengan

paniang lebar, Ktab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah Bab: L5 hadits (nomor

2336) dengan panjang lebar, Kitab: Al-l'tisham Bi Al-Kitab wa As-

sunnah Bab: Maa Dzalara An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam wa

Hadhdha 'Alaa lttifaaq Ahli Al:llm, u)a Maa iitama'a'Alaihi Al-Hirmaan

Mat*ah wa Al-Madinah, wa Maa Kaana Bi Hirua Min Musyalud An-

Nabi stullallahu Alaih wa sallam wa Al-Muhaiirin wa Al-Anshar, wa

Mushalla An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam wa Al-Minbar wa Al-

Qabr (nomor7345).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haii Bab: At-Ta'rib Bi Dzil

Hulaifah (nomor 2659),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7025).

g'/.Liut, A; il A';t 9.t3-')t i, )K ilJruJ'sr1rYvr
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3273. Mulwmmad bin BakJar bin Ar-Rayyan ihn Suraij bin Yunus telah

memberitahulun lcepadn lumi -lafazh dari Suraij- lceduanya berluta,
lsttu'il bin la'far telah memberitahulcan kepada lumi, Musa bin 'Uqbah

telah mengabarlcnn lcepadaht, dari Salim bin Abdullah bin Umar,

ilai ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

mnrerima wahyu letika berada di persinggahannya di Dzul Hulaifah
di tengah la nbah, lalu dilatalun kepaila beliau, " Sesungguhnya englcau

beraila di Bath-lu' yang penuhbuknh.'l

Musa berlata, Salim turut singgah bersama lami ili persinggahan ilelat
ttusjid yang mnna dahulu di situ Abdullnh bin Umar prnah sing-

gah untuk mernilih tempat yang pernah disinggahi oleh Rasulullah

Slullnllahu Alaihi wa Sallam, yaitu bagian dari masjid yang aila dite-

ngahlanbah, yaloi terletak di tmgah antara ttusjid ihn arahkiblat.

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits momor 3272.

o Tafsir hadits: 3269-3ng

Sabda Nabi Sftallallnhu Alaihiwa Sallam,

,H'* i lr 3* {:rs, A, e'^;iAt €i,;t ,t^i.lu, iril

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah singgah di Al-Bath'lu' di

Dzul Hulaifah,lalu shalat di situ. Abdullahbin Umar selalu berbuat begitu"

dalam riwayat yang lain disebutkan, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam punah meneriwa wahyu di tempat persinggahnnnya di Dzul Hulaifah,

lalu dikataknn kepadn belinu, 'sesungguhnya mglau bqada di Al-Bath-lu'
yang penuhberlcnh.'

AlQadhi berkata, "Kata i4t artinya tempat singgah. Abu Zaid

berkat+ "Dalam sebuahperkataan disebutkan, J/t g. &t ,t'tartinya
kaum itu singgah di rumah baik di waktu malam atau siang hari." Al-

Khalil dan Al-Ashma'i berpendapat,latazh ,r-At bermakna singgah

elji
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di akhir malam. Al-Qadhi berkata, singgahnya Nabi shallnllahu Alaihi

wa Sallam di Al-Bath-ha' diDzul Hulaifah adalah sewaktu pulang dari

haji dan bukan setelah melaksanakan salah satu Manasik haji' Lalu

perbuatan itu dilakukan oleh penduduk Madinah demi mendapat-

lan berkah dari tempat-tempat yang pemah disinggahi Nabi Shallalla-

hu Atnihiwa Sallamdan karena Bath-ha' itu sendiri tempat yang penuh

berkah. tmam Malik mensunnahkan nntuk singgah dan shalat di sana

dan tidak boleh meninggalkan tempat itu sebelum mendirikan shalat,

dan apabila seseorang ketika sampai di sana belum masuk waktu shalaq

makahendaknya ia berdiam dulu di sana hingga masuk waktu shalat,

lalu mendirikan shalat tersebut. Ada juga yang berpendapat, Nabi

Shallallahu Alaihiwa Sallamsinggah di tempat itu hingga Subuh sewaktu

pulang dari haji; agar orang-orang tidak mengagetkan keluarga mere-

La jika purang pada waktu malam, dalam hal ini juga terdapat larangan

sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits yang populer.

Wallahu A'lam.

**tt



(79) Bab Orang Musyrik Tidak Boleh Berhaji di
Baitullah, Orang Telanjang Tidak Boleh Thawaf dan

Keterangan Tentang Haji Akbar (Haji Yang Paling Besar)

f )* G,?i ?: fir tlr; Ui\\ )t, il 3:'rG ;'";.rYVt
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3274. Harun bin Sa'id Al-Ailiy , Ibnu Wahb telah manrberitahukan lcepada la-
mi, Amr telah mengabarlun lcep aila lumi, dari lhnu Syilub, ilari Hutnaiil

bin Abdurrahmnn, ilari Abu Hurairah, (H) Hartnalah bin Yalrya At-
Tajibi telah memberitahukan kepadaht,lbnu Wahb telah mengabarlun

kqada lami, Yunus telah mengabarlan kepadaht, bahwa lbnu Syihab

telah maqabarlan kepailanya, dari Humaid bin Abilurrahman bin

Auf, dari Abu Hurairah, inberluta, aku pernah diutus oleh Abu Balar

Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu pada musimhaii di mana ia dituniuk

oleh Rasulullnh Slullallahu Alaihi wa Sallam sebagai panimpin rom'

654
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bongan, sebelum luii Wada', betsama bebuapa orang yang lain untuk

menyampailun pettgumumnn ktpada luum muslimin paila lwri Qur'
ban, yaitu setelah tahun ini, orang rnusyr{k tidak boleh balwii, dnn

orang yang telanjang tidakboleh thawaf di Baitulhh.

Ibtru Syilwb berlata, Huttuid bin Abdurrahtrun mengatalcan, 'Hai
rtya Qurban adalah luri luii akbar, nmurut ludits Abu Hutairah

tqsebut."

. Tarkhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1,. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Maa Yastur Min
Al:Aurah (nomor 369), Kitab: Al-Hajj Bab: Laa Yathuuf Bi Al-Bait

'llryaan wa Laa Yahujju Musyrik (nomor \622), Kitab: Al-lizyah wa

Al-Muwaila'ah Bab: Kaifa Yanbudzu llaa Ahl Al-'Ahd (nomor 3lm,
Kitab: Al-Maghazi Bab: rtaiiu Abu Balur Bi An-Naas Fii Sanah Tis'i
(nomor 4363), Kitab: At-Tafsir Bab: "Easiihuu Eil Ardhi Atba'ata

Asyhurin Wa'lamuu Annakum Glwiru Mu'iizilhhi wa Annallaalw

Mulhzil l(aafiriin." (nomor 4655) dengan panjang lebar, Bab: "Wa

Adzaanum Minallaahi wa Rasuulihi llan Naasi Yaurrul Haiitl Akbari

Annallaahn Bariium Minal Musyrikiina wa Rasuuluhu, Fa ln Tufuum

Fa Huwa Khairultahtm wa In Tawallaitum Fa'lamuu Annahtm Gluiru

Mu'jizillaahi wa Basysyriril l^adziina Knfaruu Bi 'Ailzaabin Aliim."
(nomor 4656) dengan panjang lebar.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Yaum Al-Haii Al-,r*bar

(nomor 1946).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haii Bab: Qauluhu'Az.zt wa

lalla (nomor 2957),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6624).

. Tafsir hadits: 3274

Peikataarutya, "Dari Abu Hrtrairah Radhiyallahu Anhu, iaberkata, aht

pernah diutus oleh Abu Balar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu paila musim

haji dimana ia ditunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm sebagai

pemirnpin rombongan, sebelum haii Wada', bersama beberapa orang yang

lain untuk menyampaiknn pengumuman kepaila laum muslimin pada hai

Qurban, yaitu setelah tahun ini, orang musyrik tidakbolehberlaii, ilan orang

yang tetanjang tidnkboleh thawaf di Baitullah." IhnTt syilub berlata, Humaid

bin Abdunahman mengataknn, "Hari raya Qurban 1dalah lari luii akbar,

menurut hadits Abu Hurairah tersebut",
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Humaid bin Abdurrahman mengatakan, Atlah Ta'ala,

;45 4 A,rui JL"rt-;;; 41 <;?''it
"Dafl safii mnHunut (petnberitahuan) dnri Allah dan Rasul-Nya kepada utrut
nurutsia pailn hari haji akbar " (QS. At-T aub ah: 3), lalu hal tersebut dilak-
sanakan Abu Bakar, Ali, Abu Hurairah dan shahabat-shahabat lainnya;
bahwa seruirn itu pada saat hari raya Qurban seizin Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam untuk memberikan seruan. Z,l:rah:r hadits menunjuk-
kan bahwa Nabi menunjuk mereka untuk melakukan hal itu pada hari
raya Qurbart yang disebut dengan hari haji akbar; karena kebanya-

kan manasik haii dilakukan pada hari itu. Ada perbedaan di antara
Ulama tentang maksud haji akbar, ada yang berpendapat, pada hari
fuafah. Imam Malik, Syafi'i dan jumhur ulama belpendapat, pada hari
raya Qurban. Al-Qadhi Iyadh menukilkan salah satu pendapat Syafi'i
yang mengatakan bahwa hari haji akbar adalah pada hari Arafah. Ini
merupakan perbedaan yang sudah maklum dalam madzhab Syafi'i.

Ulama berkata, ada yang berpendapat, dinamakan haii akbar (Paling

besar) untuk menghindarkan is.tilah. haji kecil, yaitu Umrah. Ulama
yang belpendapat bahwa haii akbar itu adalah hari Arafah berdasar-

kan hadits masyhur, "Haji itu di Arafah.Wallahu A'latn.

Sabda Nabi Slralla llnhu Alaihi wa Sallam, lsp fuil -ii &!.3- | 'setelah

tahun ini orang musyrik tidak boleh berhaii" sesuai dengan firman Allah
Ta'ala,

7:,1 e!'^:, iVJl'r?i\ lj$ f' 3.1 Cf;it ey

"saungguhnya orang-orang musyrik itu naiis (kotor iiwa),larnu itu ia-
nganlah merela mendeluti Masjidil Haram setelah tahun ini." (QS. At-Tau-
bah: 28), yang dimaksud dengan Masjidil Haram dalam ayat ini adalah

semua tanah haram. Maka tidak boleh orang musyrik walaupun da-

tang membalva surat atau urusan penting; tidak diperboletrkan masuk

sama sekali, bahkan harus dikeluarkan oleh pihak berwajib. Seandain-

ya ia masuk sembunyi-sembunyi, lalu sakit dan meninggal dunia; ma-

ka kuburarutya dibongkar lalu dikeluarkan dari tanahharam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,'oY-f #tr;F- :!'i "Dan

orang yang telanjang tidakboleh thawaf di Baitullah." Hal ini menghapus



perilaku orang-orang jahiliyah dahulu yang thawaf di Baitullah de-

ngan telanjang. Hadits ini dijadikan dalil oleh ulama madzhab kami

dan lainnya bahwa pelaksanaan thawaf disyaratkan menutuP aurat.

Wallahu A'lam.

r+I.rT



(8O) Bab Keutamaan Haji, Umrah, dan llari Arafah
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327 5. Harun bin S a' id Al- Aili dan Ahmad bin ls a telah memb eritahulcan kepaila

lami,lecduanya bulata, Ihnu Wahb telah metttberitahukan lcepaila lami,
MakJr.ramah bin Bulcair tel"ah mengabarlun lcepailaht, dai bapalotya,

ia berlcata, alot telah mendengar Yunus bin Yusuf berkata dnri lbnu
Al-Musayyab, in berkata, Aisyah berlata, sesungguhnya Rnsulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Tid.ak ada hari di mana Allah
lebih banyak membebasknn hamba-Nya dari neralca, selain han Arafah.

Pada luri itu Allah mendekat,lcemudian merasa bangga terhadap para

. malailat dengan orang-orang yang wuhtf,lalu Allah bufirman, "Apa

yang mqelainginlan?"

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Maa Dzukira Yaum

Arafah (nomor 3003).

,]j'3^
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ail-Du'a Bi Arafah

(nomor 3Ol4),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15131).

e ;'; l# :r +.Y e Jii io ,-#-il a-$'";'rtv1
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3276.Yahya bin Yahya telah memberitahulun lepodo lami, ia bqlata, aht

telah membacalan kepaila Malik itari sunuyy pelayan Abu Ba?,ar bin

Abilurrahman, itari Abu Shalih As-Sammani, ilari Abu Hutairnh,bah:

wa Rasulullnh shatlattahu Ataihi wa sallam bqsabih, "sAtu umtah h,t

' umrahberikutnya adalah sebagai penghapus ilosa antaralceduanya, dam

lwji yang mabrur tidak ada balasannya lcecuali surgt."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii oleh:

t. Al-Bukhari di dalam.Kitab: Al-lLmrah Bab: wuiuub Al-umrah wa

F adhluhaa (nomor 1773).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haji Bab: Fadhl Al-umrah

(nomor 2528).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fadhl Al-Haii wa Al-

lJmrah (nomor 2888), Tuhfah Al-Asytaf (nomor 12573)'

[st ,';;3 q:, ,/ A. f ii );Y # 4 ;c*t rtvv
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9277. Sa'id bin Manshur, Abu Balur bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid dan

Zuhair bin Harb telah membaritahulannya kepadalami, merelcnberlca-

ta, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepaih lami, (H) Mu-
hammad bin Abdul Malik Al-ILmawi telah memberitahulan lcePadala+

Abdul Aziz bin Al-Mukhtar telah memberitahulan lrepafu lami dari

Suhail, (H) Ibnu Numair telah membcritahukan kcpada lami, bapaku

telah memberitahukan kEada kami, Llbaidullah telah memberitahulan

kepadalami, (H) Abu Kuraib telah memberitahulan kepadalami, Waki'

telah ruemb er it ahukan kep ada kami, (H) Muhammad bin Al-Mutsanna

telah memb er it ahulan kep adaku, Ab durr ahman telah memberitahulun

kepada kami, semuanya dari Sufyan, mereka semua ilari Sumayy (pe-

layan Abu Bakar bin Abdurrahman), dari Abu Shalih, ilari Abu Hu-

rairah, ilari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits riwayat

Malikbin Anas.

Takhrij hadits

Hadits riwayat Sa'id bin Manshur hanya ditakhrij oleh Muslim,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12558).

Hadits riwayat Muhammad bin Abdul Malik Al-Umawi ditakh-

rij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haji Bab: Fadhl Al-

Hajj Al-Mabruur (nomor 2621' dan 2622), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

12s61).

Hadib riwayat Ibnu Numair hanya ditaktuii oleh Muslim, Tuhfah

Al - Asy r af (nomor 125 64) .

Hadits riwayat Abu Kuraib dan Muhammad bin Al-Mutsanna

ditakhdioleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-HaiiBab: MaaDzukira

FiiEadhl Al-llmrah (nomor 933),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12556)-

a

1.

2.

3.
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3278. Yahya bin Yahya dan Zuhair bin Harb telah mnnberitahulan l,epafu

lanni, Yahya berkata, larir telah mmgabarlan lcepada lcnmi, semmtara

Zuhnir berlcata, Jarir ttlah memberitahulan k'epadn lami dari Manshut,

dai Abu Hazim, dnri Abu Hurairah, iabetlata, Rasulullah slullallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yanS berhaii lce Baitulhh,

tiitak berbicara kotor dan tidak berbuat malcsint; mala ia alan knnbali

seperti ketika dilahirknn oleh ibunya."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Mulshar Bab: QaulullahiTa'ala, "Falaa

Rafatsa. (nomor 1819), Bab: Qaulullah'Azza wa lalla "Ealaa Rnfatsa

Walaa Erauuqa" (nomor 1820).

At-Tturddzi d.i dalam Ktab: Al-Haii Bab: Ivlaa laa'a Fii Tsawaab Al'
Hajj wa Al-lJmrah(nomor 811).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Mnnasik Al-Haii BaIi: Fadhl Al-Haii (noanor

2626\.

Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Eadhl Al'Haii ua Al-

lJmrah (nomor 2889),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 134ii1).
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3279. Sa'id bin Manshur telah memberitahukannya kcpado lami, ilafi Abu

Awanah itan Abu Al-Ahwash, (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah telah

. metnberitahulan kepadrlami, waki' telah memberitahulan kepada la-
mi, dari Mis'ar dan sufyan, (H) Ibnu Al-Mutsanna telah membqitahu-

knn kepada lami, Muhammad bin la'far telah manberitahulun kcpada

lami, Syu'bah telah memberitahulan kepaila kami; semuanya ilari

Manshur dmgan sanad seperti ini, ilalam hadits merela disebutlcnn,
,,Barangsiapa yang berhaii lce baitullah, tidak berbicara kotor ilan tidak

berbuat malcsiat."

.o
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. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor

Svarah 
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3278.

f l)v
,,io , ! cz
lu.J.> )t"e,
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3280. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada lami, Husyaim telah

memberitahukan kepada lcnmi, dari Sayyar, dari Abu Hazim, dari Abu
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits yang

sama.

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-HajjBab: Fadhl Al-Hajj

Al-Mabruur (nomor lszl),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13408).

. Tafsir hadits: 3275-3280

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

'Tidak ada hari di mana Allah lebih banyak membebaslcan lamba-Nya d.ari

nerakn, selain hari Arafah. Pada hari itu Allah mendelat, kemudian merasa

bangga terlndap para malaikat dengan orang-orang yang wuhtf,lalu Allah
berfirman, "Apa yang merela inginkan?". Pada zhahirnya, hadits ini
menunjukkan keutamaan hari Arafah. Seandainya seseorang berkata,
"Aku mentalak isteriku pada hari yang paling mulia." Ada dua pen-
dapat ulama dalam madzhab kami, yang pertama istri jatuh talak
pada hari jum'at berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

"Sebaik-baik hari terbitnya matahari itu adalah hari Jum'at" sebagaimana

disebutkan terdahulu pada kitab ni (Shahih Muslim). Pendapat yang
kedua dan yang lebih tepat adalah pada hari Arafah; berdasarkan
hadits yang tersebut dalam bab ini. Maka hadits hari jum'at ditakwil
maknanya sebaik-baik hari dalam seminggu. Al-Qadhi Iyadh berkata,

Al-Maziri berkata, "Makna lafazh j{ (menaekat) adalah rahmat dan

karamah-Nya dekat bukan jarak-Nya dekat dengan kita." Al-Qadhi
berkata, "Maka takwilnya sama dengan hadits tentang turururya Allah
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ke langit dunia, sebagaimana yang menyebutkan kemarahan setan

pada hari Arafah; karena mengetahui betapa banyak rahmat yang di-

turunkan Allah pada hari itu."

Al-Qadhi berkata, mungkin juga maksudnya betapa dekatnya

para malaikat ke bumi, atau ke langit membawa rahmat dan kebang

gaan malaikat melaksanakan perintah Allah Ta'ala.Ia berkata, hadits

ini disebutkan dalam shahih Muslim dengan singkat. Abdwtazzaq

menyebutkannya di dalam musnadnya dari riwayat Ibnu umar,

ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
,,sesungguhnya Allah Ta'ala turun ke langit dunia,lalu menrbanggakan dii
di hadrpan para mnlaikat dan berfirman, merelu adalah hamba-hamba-Ku

ilatang leepada-kt durgan rambut yang tidakberaturan ilan kotot pmuh ile'

bu; ttwrgturapknn ruhmat-kt, taktt azab-kt, rilun tetapi mqelu tidak ikpat

melilwt-Ku. Maka bagaimana seandainya merelca bisa rrclihat-Ku...... ilan

seterusnya."

Sabda Nabi Shalla llnhu Alaihi wa Sallam, t4L t:J.iru? ;';.l[t J1i';.llr
"Satu urflrah lce umrah berihttnya adalah sebagai pmgluptts dosa antata lce-

duanyfl", zhahirnya hadits ini menunjukkan keutamaan umrah, yaitu

penghapus dosa-dosa yang pernah dilakukan di antara dua umratu

Penielasan tentang dosa-dosa sudah di bahas padabab At-Thalurah, dan

keterangan menggabungkan antara hadits ini dengan hadits-hadits

keutamaan wudhu' sebagai penghapus dosa-dosa, shalat-shalat seba-

gai penghapus dosa dan puasa Asyura dan Arafah yang keutamaan-

nya iuga sebagai penghaPus dosa.

Sebagian ulama pendukung ma&hab syafi i dan iumhur ulama

menjadikan hadits ini sebagai dalil yang uiensunnahkan unhrk sering

melakukan umrah dalam setahtrn, Imam Malik dan kebanyakan sa-

habatnya memakruhkan melakukan umrah lebih dari sekali dalam

setahun. Al-Qadhi berkata "Dan ulama yang lainnya tidak membo-

letrkanbagi seseorang untuk melakukan umrah lebih dari sekali dalam

sebulan."

Ketahuilah, bahwa umrah itu sah dilakukan kapan saia kecuali

bagi seseorang yang harus melakasanakan manasik haii; maka Hdak

sah ur.uahnya hingga ia selesai melaksanakan ibadah haji. Menumt

madzhab kaml tidak makruh hukumnya melaksanakan umrah pa-

da hari Arafah, hari raya Qurban, hari-hari tasynq dan semua hari

dalam setahun bagi yang tidak sedang melaksanakan ibadah haii. Hal

ini sependapat dengan Imam Malik, Ahmad dan jumhur ulama. Abu
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Hanifah berkata, makruh hukumnya melaksanakan umrah pada lima
hari, yaitu hari Arafah, hari raya Qurban dan hari-hari tasyriq. Abu
Yusuf berkata, 'Dimakruhkan pada empat harl yaitu hari Arafah dan

hari-hari tasyriq."

Para ulama berselisih pendapat tentang hukum melaksanakan

umrah. Madzhab Syafi'i dan jumhur ulama berpendapat hukumnya wa-
jib. Di antara sahabat dan ulama yang belpendapat seperti itu adalah,

IJmar, Ibnu Umar, Ibnu. Abbas, Thawus, Athaa', Ibnu Al-Mr.rsayyab,

Sa'id bin Jubair, Al-Hasan Al-Bashri, Masruq Ibnu Sirin, Asy-Sya'bi,

Abu Burdah,Ibnu Abi Musa, Abdullah bin Syadda4 Ats-Tsauri, Ah-
mad, Ibhiq, Abu Ubaid dan Dawud. Imam Malik, Abu Hanifah dan

Abu Tsaur berpendapat, hukumnya sunnah dan tidak waiib. Diriwa-
yatkan juga bahwa An-Nakha'i berpendapat seperti itu.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,"ll it; 'i' A 
":At 

!;jr:
'ailjt "Dan haji mabrur tidak ada balasanya lcecuali surgt", yang benar dan

masyhur adalah bahwa haji mabrur itu haji yang dilaksanakan tidak

diiringi dengan perbuatan dosa. Lafazh 

" 

:At diambil dari kata'4Varr1
berarti ketaatan. Ada yang berpendapat, maknanya haii yang diterima.

Di antara sekembali dari haji; ia akan lebih giat melaksanakan amal

sholeh dan tidak membiasakan diri untuk melakukan kemaksiatan.

Ada yang belpendapat, yang dilakukan bukan karena riya' (pamer).

Ada yang berpendap at, yang tidak diiringi dengan perbuatan maksiat.

Kedua makna terakhir masuk dalam makna yang sebelumnya. Makna
.'Tiilak aila balasanya lcecuali surgo" Pelakunya tidak hanya dihapuskan

sebagian dosa-dosanyi, namun lebih dari itu, yaitu harus masuk sur-

ga.Wallahu A'hm.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

, ni ,2.4a ,ii)K e;3*- pt,ri { *flrtt^ il;
"Barangsiapa yang berhaji lce Baitullah, tidak berbicara lator dan tidak br-
htat nubiat; nulaia akan lccmbali seperti l<ztka dilahirlun oleh fuunya"

Al-Qadhiberkata, Hadits ini selaras dengan firrtan Allah Ta'ah,

1; 1;c,t'x
'..Malca janganlah dia berlata iorok ?afats), berbuat maksiat.." (QS. Al-
Baqarah:19n,"
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Lafazh,il arlnya perkataan keji. Ada yang berpendapat, artinya

hubungan suami-istri. Injlah pendapat jumhur ulama. Allah Ta'ala

berfirrtan,

@fi,6 tyi{lt4\Gtig'H'#
"Dilulallan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istritnu""'
(QS. Al-Baqarah:187).

Xata i;rbisa iuga dibaca dengan c-I;f mamanya adalah hubu-

ngan suami istri. Al-Azhari berkata, artinya semua ungkapan seoranS

laki-laki atas keinginannya terhadap PeremPuan'

Ibnu Abbas menafsirkannya dengan segala sesuatu yang khusus-

nya diminta dari seor;rng perempuan. Ia berkato "Makna kalimat,

'seputitcetil<a dilahirtan oleh ibunya" adalah tidak ada dosa lagi. Sedang-

kan lafazh O-$tmaknanya segala perbuatan malaiat. Wallahu A'Iafl.



(81) Bab Singgah di Makkah Bagi yang Berhaji, dan
Masalah Pewarisan Beberapa Rumah Disana

,i,;;.i ?: Ut ti-;;i rG A.il.af , /kt i: ;'*.rr^r
)p l,i i';;i ,f G. i*'t'i qV it ,f i-, il. ,i;
u iG'it -irv'i; t) ; z;vi y r;r-I io j ou*L G.

gr.r. b W $ [i,pi i*'*, isr,r; ;'tf, it,SYi
";,-'di pi;,rLi i l.,L ul ors W ('si .rr"'ri

i.,1g 4.rLi,w,t;iw,,;tr1!l 6 woi
3281. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah manfueitahulan

kepadaku, lccduanya berlata, Ibnu Wahb.telah mengabarlan lcepada

lami, Yunus bin Yazid telah mmgabarlan kepada l<nmi, dari lbnu
Syihab, bahwa Ali bin Husain telah mengabarlcnn kepadanya, bahwa

Amr bin Utsnun bin Affan telah mengabarlcan kepadanya ilai Usamah

bin Yazid bin Haritsah, bahwasanya ia berluta, "Wahai Rasululhh,
apaluh englau nanti akan singgah di rumahmu yang di Mal*nh?"
Beliau mmjawab, "Apalah Aqil meninggallunbuat kita sebuah ruruh
atau tnnpat berkumpul? ",

Aqil dnn Thalib mewarisi harta milik Abu Thalib, seihnglan la'far ilan

Ali tidak madapatlcnn apa-apa; larena lceduany a muslim. Ailapun Aqil
ikn Tlulib ailalah or ang lcafir,

o Takhrij hadits

Ditakhdioleh:
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Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haii Bab: Tauriits Duur lvlaklah wa

Bai'ulu wa Syira'uha, wa Anna An-Naas Fii Al-I,iasiid Al-Haraam Sa-

waa' Khaashah Liqaulihi T a' ala, " lnnalladziina lafaruu wa Y ashudiluuna

An Sabiilillahi wal Masjidil Haraamil Ladzii la'alnaahu Linnaasi Sauaa

'Anil ,\akifu Fiihi Wal Baad Waman Yurid Eithi Bi llhoadin Bizhulmin

Nudziqhu Min Adzaabin Aliim." (nomor 1588), Kitab: yangsatraBab:
ldzaa ,\slama Qaum Pii Daar Al-Harb wa Lahum Maal wa Arailhun,

Fahiyaa lahum (nomor 3058), Kitab: Al-Magluzi Bab: Aitu Paluza An-

Nabi Shallallnhu Alaihi wa Salhm Ar-Rnyah Yaum Al-Fath (nomor

4,;82).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ivlanasik Bab: At-Talrshiib (nomor

2008), Kitab : Al-F ara' idh Bab : Hal Y aritsa Al-Muslim Al-IQafir (nomor

2eLO\.

Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Dulltuul lv[ah,Jah (nomor

29 42), Kit ab : Al-F ar a- idh B ab : Miir ats Ahl Al-lslaam Min Ahl Asy'Syirk

(nomor 2730),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.14).

{tt't, :; ig tl'-r;.rtAt

#J,f qt":')t 3i$"; itt't, #,SS )':')t * #W, ,'
;..-xvi u 6wL i. ,t' u,i:-* i l*,y &-*'lt,y
qt ,ry # d qt', v; 3F fi lt i';', U d3 ,*)

ti Ui iut es; 3,rFw6
3282. Mulummail bin Mihran Ar -Rnzi, Ihnu Abi Urnar ilnn' Abd bin Humaid

telah memberitahulan k podo kami; semuanya ilari Abdurraz'mQ, Ibnu

Mihr an berlata, Ab durr azzaq telah memb eritahukan lcepada lami, ilari

Ma'amm.Ar, dari ,42-Zuhri,,dafi Alibin Husain, dai Amr bin Utsrun,
dari llsamah bin Zaid, alat bertanya, 'Wahai Rasulullah, Di tturulah
englau akan singgah besok pagi?" Hal itu ketika henikk melalaatulan

ibadah haji, sewaktu lami menilelati kota Maldah. Beliau mntjawab,

"Apalah Aqil meninggallan sebuah rumah untukkita?.'

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3281.

y* il "i;') ';-L ,tj ilti i:;t1t

1.
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i, * c iV 5;t cr'tv dv G'x;:i'-^* €J

yt J;iuiC'fr *: i-xui U t'wi i. ,t' F #
W tl i:j ,pi iS int ,y; cti:'i,, i* ittt;',5; ei

.] fr,y
3283, Mulummail bin Hatim telah memberitahulannya Oioro*, Rauh bin

Llbadah telah memberitahukan kepada lami, Muhammail bin Abu Haf-
shah ilan Zam' ah bin Shalih telah memberitahuknn bpada leami, lcedua-

nya berlata, lbnu Syihab telah memberitahulan kepada lumi, dari Ali
bin Husain, dari Amr bin Utsman, dari Usamah bin Zaid, bahwasnnya

ia berlata, "Wahai Rnsulullah, di manakah besok insya Allah engknu

alan singgah?' la menranglun bahwa ini terjadi paila waktu penaklu-

knn kota Llakknh. B eliau menj awab, " Ap alah Aqil meninggallun sebuah

rumahuntukkita."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3281..

. Tafsir hadits: 3287-3283

Perkataannya, "Wahai Rasulullah!' Apakah mgluu nanti aknn singgah

di rutruhmu yang di Makl(ah? ' Beliau menjawab, " Apalah Aqil mminggallun
buat kita sebuah rumah atau tanpat berhtmpul" Aqil dan Tlalb meutarisi

lurta milik Abu Tlulib, seilanglan la'far dan Ali tidak mmihpatlan apa-apa;

lurena leedwnya muslim. Adnpun Aqil dan Thalib ailalah orang lafir.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Rumah itu disangka sebagai milik Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena mungkin beliau pernah tinggal di
sana, walaupun sebenarnya rumah itu milik Abu Thalib; karena dialah
yang menanggung hidup Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ia anak
Abdul Muththatib yang paling besar, maka semua kepemilikan rumah
itu diambil oleh Abu Thalib sebagai anak tertua dan kebiasaan yang
berlaku pada masa jahiliyah. Mungkin juga karena Aqil telah menjual
semua rumah-rumah tersebut karena sudah menjadi hak miliknya,
sebagaimana yang dilakukan Abu Sufyan dan lainnya atas rumah-
rumah kaum muslimin yang berhijrah ke Madinah meninggalkan

6Yarah a\@U
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segala kekayaan yang ada di Makkah.'l Ad-Dawudi berkata, "Aqil te-

lah menjual semua yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dart
orang-orang bani Abdul Muththalib yang ikut berhijrah ke Madinah.

Sabda Nabi Shallaltnhu Alaihi wa Sallam, ,13 b W g lli Yi
"Apalah Aqil meninggallan buat kita sebuah rumah" ini merupakan dalil
dalam madzhab Syaf i dan yang sependapat dengannya, bahwa kota
Makkah ditaklukkan dengan damai, dan rumah-rtlrtah mereka tetap

dimiliki oleh penduduk yang menempati, dan hukum yang berlaku
seperti hukum yang berlaku pada negara-negara lainnya. Menjadi har-

ta warisan mereka, boleh dijual gadai, hibahkan, wasiatkan kepada

seseorang dan.boleh melakukan apa saja. Imam Malik, Abu Hanifah,
N-Atza'i dan yang lairurya beqpendapat, kota Makkah ditaklukkan
dengan perang dan bagi penduduknya tidak boleh melakukan se-

mua hal tersebut. Hadits ry juga menunjukkan bahwa orang muslim
tidak mewarisi harta milik orang kafu; inilah madzhab semtur ulama
kecuali yang diriwayatkah dari Ishaq bin Rahawaih dan sebagian sa-

lafush-shalih, bahwa orang muslim juga mendapatkan warisan dari
orang kafir. Para ulama bersepakat bahwa orang kafir tidak akan men-

dapatkan warisan dari orang muslim. Insya Allah masalah ini akan

dibahas dengan lengkap pada tempatnya. Wallahu A'lam.

*rtr|



(82) Bab Boleh Tinggal di Makkah Bagi Orang yang
Berhijrah Setelah Melaksanakan Haji dan Umrah Selama

Tiga Hari dan Tidak Boleh Lebih dari itu

)\ St 4 i'W n'* # i'aiil i lr 3P 6'"t t'Y^t

lq rrlt * i'#'er. ii * i,f')t * #
Jtfi tU,-e,yc)\ *;.;; $ :)k *i G q.st
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O
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3284. Abdullah bin Maslamah bi, \a'nab telah memberitahuknn kqaila

knmi, Sulaiman -yaloi lbnu Bilal- telah memberitahulan kepaila lami,

ihi Abdurrahrun bin Humaid, bahwasanya ia pernah mendengar

Llrnar bin Abdul Aziz bertanya kepada As-Sa'ib bin Yazid, ia berluta,

'Apalah utglau pernah mendengar tuttang hadits yang menyebutlan

tinggal di Makknh?" As-Sa'ib menjawab, " Alan pernah mmdengar Al-
' Alaa' -Ihnu Al- Khadhr ami- berlut a, Aku p ernah menilengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bagi orang yang berhiirah bo-

leh tinggal selama tiga hari setelah selesai melalcsanakan ibailah haii."

Seaknn-alun Nabi berkata "Tidak boleh lebih dari itu."

' . Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

670
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Manaqib Al-Anshar Bab: lqaanuh Al-

Muhaajir Bi Makknh Ba'ada Qadhaa' Nusukihi (nomor 3933) hadits

yang semakna

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-HaiiBab: Maa laa'a AnYamkutsu Al-

Muhaajir Bi MakJah Ba'da Ash-Shadar Tsalaatsan (nomor 949\.

An-Nasa'i di daLam Kitab: Taqshiir Ash-shalaah Eii As-Safar Bab: Al-

Maqanm Al-IadziiYaqshuru Bi Mitslihi Ash-Shalaaft (nomor 1453 dan

1454) hadits yang sama.

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eilu

Bab: Kam Yaqshur Ash-slukah Al-Musaafir ldzaa Aqaaru Bi Balailihi

(nomor 1073) hadits yang semakna, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

11008).

i. ,f1, * #'-^izL ff'ot*) ,F- il A-8"-6.?lAo

;,WY ns,tal"r,',Si rit * G',ri + SS #
.i o.. . I

G $xt Jr,r ji ;\At U; "i U ;;rlt i6"^*, ;g*
*'tWtA)-gt*

# ^d;5'";;.
3285. Y ahy a bin Y alty a tehh memb er it ahulan t rp on ru*i,,rg on bin lJy ai-

nah tetah mangabarlan krpada lami, ihri Abilunahman bin Hwruid, ia

bertcnta, aht pertuh mmdettgar Umar bin Abdul Azizbertanyaleqaik
orang -or ang y ang menemaniny a duduk, " P ernahlah h,alian mntdengar

hadits m*tguui tinggal di Mald<nh?". As-Sa'ib Wn Yazid mmiaanb,
" Aht perruh mendangar Al-Alaa atau ia berlcnta, Al-Alaa bin Al-Kluilh-
rami berlcata, Rnsululhh Shallallahu Alaihi wa Sallam perruh bersabila,

"Orang yang berhijrah boldh tinggal di MakJuh selama tiga luri setelah

nununailanluiinya."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3284.

*;;i

t

dil t, ft',s';t ju ;''P;s'
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9286. Hasan Al-Hulwani dan Abd bin llumaid telah memberitahulan kepa-

da lcnmi, semuanya dari Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad, ayahht telah

memberitahukan kep adaku dari Shalih, dari Ab durr ahman bin Humaid,
bahwasnnya ia pernah mendengar Umar bin Abdul Azizbertanyok pa-

da ,4s-Sa'ib bin Yazid, maka As-Sa'ib mmjawab,'Aht pernah menile-

ngar Al-Alaa bin Al-Ktadhrami berkata, Aku pernah mandutgar Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bagi orang yang berhii
rah boleh tinggal di Mal&nh selama tiga malam setelah melalaanalan

ibadahhaji."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3284.

d; i;.t ui;i 9t':')t 35 *ii et';.t J frtc-oi.rY^v
'"5;'oi F i. # A bl*1*,*i D;t t:l; ;xi,
i'| r;i ti G Est i,i;;i lF i, ,f,)t* G

n I l. c . 
- 

a' c . c

iu ;t;igr n' ,rL, *t )'ii y i,;;i L,,rbAt i.;tat
L* *n 16 ";; e,f$t ik

3287.lsluq bin lbrahim telah memberitahulun kepaita kami, Abilurrazzaq
telah mengabarkan kepada kami, lbnu luraij telah mengabarlcnn kepada

lumi, dan mendiktekannya kepada lumi, Isma'il bin Mulnmmad bin

Sa'ad telah mengabarlan lcepadaku, bahwa Humaid bin Abdunahnun
bin Auf telah mengabarlan kEadanya, bahwa As-Sa-ib bin Yazid tehh
mangabarknn kepadanya, bahwa Al-Alaa bin Al-Ihadhrami telah me-

ngabarlun kepadnnya bahwa Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Snllam

bersabda, 'lBagi orang yang berhijrah, boleh tinggal di Maltah setelah

melalcsanalan ibailah haji selama tiga hnri. "



@
o Takhriihadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3284.
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i;r ri'pi ",iX J i#t $r; dt i: i# ,;ki.rv^A
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3285. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaht, Adh-Dlnhluk
bin Makhlad telah memberitahukan kepada lami, Ibnu Juraij tehh me-

ngabarkan kepada kami, dengan sanad dan hadits yang sama.

o Takhrij hadits

ditalhd, sebelumnya, lihat hadits nomor 32U.

o Tafsir hadits: 32U-3288

Sabda Nabishallaltahu Alaihiwa Sallam, # :6 $i'-,3 b$t g-
(Dj "Orong yang berhijrah boleh tinggal di Maktoh selama tiga hari setelah

menunailunhajinya."

Dalam riwayat yang lain disebutkan, # :6 'r;;.'zga fdt ,*;
L>; -fagi orang yang bxhijrah, boleh tinggal di Mat*ah setelah melalcsana-

kan ibadah haji selama tiga hari." Dalam riwayat yang lain diterangkan,

W "-i-, 
'Ji-';A 'fu, 

.,,:-osr *. 2X 't\ ,W."Bagi orang yang berhij-

rah boleh finggal selami iiga hari ,Ltdrh sifesai melalcsanaknn ibailah haii."
Seakan-akan Nabiberkata "Tidakboleh lebih dari itu."

Maksud dari hadits tersebut adalah bahwa orang-orang yang hii-
rah mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Makkah se-

belum penaklukan kota Makkah; haram bagi mereka untuk tinggat
dan menetap di Makkah. Lalu dibolehkan bagi mereka, apabila tiba di
Makkah guna melaksanakan hili atau umrah atau pun urusan lainnya
untuk tinggal selama tiga hari, dan tidak dikategorikan sebagai orang
yang bermukim, namun status hukumnya adalah musafir. Para ula-
ma berkata, apabila seorang musafir bemiat tinggal di suatu negeri se-

lama tiga hari, tidak termasuk hari dia datang dan pergi; boleh baginya
melaksanakan keringanan pelaksanaan ibadah seperti orang musafir,
mulai dari meng-qashar shalat, tidak berpuasa dan keringanan-keri-
nganan lainnya. Dan statusnya tidak berubah menjadi seperti orang

yangbermukim.
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Sabda Nabi Shatlallnhu Alaihi wa Sallam, oG '&. 't*. 

bW &-
* ,*' "Orang yang berhijrah boleh tinggal di Mal*ah selama tiga hai se-
telah rnenunailun hajinya", maksdunya adalah sepulangnya dari Mina.
Sebagaimana disebutkan pada riwayat hirr, Ji;Jt '-6. ,,Setelah 

selesni,,
yaitu sepulang dari Mina.

semua ini sebelum thawaf wada'. Hal ini merupakan dalil sdlah
satu pendapat yang kuat dalam madzhab kami, bahwa thawaf wada'
tidak terrnasuk manasik haji, namun ibadah yang berdiri sendiri, yang
diperintahkan Allah bagi yang hendak pers meninggalkan Makkah,
bukan karena ia bagian dari manasik haji. oleh karena itu, penduduk
Makkah dan yang bermukim di Makkah tidak diperintahkan untuk
melakukan thawaf Wada'.Inilah yang dijadikan dalil.

Sabda Nabi Shaltatlahu Alaihi wa Sallam, oil 16 $.,,Setelah me-
lahtknn manasik haji", maksudnya sebelum melakukan thawaf Wada,;
sebagaimana yang telah kami sebutkan bahwa seseorang yang sudah
melakukan thawaf, maka ia tidak berhak untuk bermukim setelahnya.
Dan jika seseorang bennukim lagi setelah melakukan thawaf; berarti

:itu bukan thawaf Wada';sehingga ia disebut sebelumnya dengan orang
yang sedang mengqadha' manasik hajinya. Wallahu Allam.

AlQadhi Iyadh Rahimahullahberkata,,,Hadits ini adalah dalil bagi
yang melarang seorang untuk berhijrah sebelum penaklukan kota
Makkah, dan juga larangan berrtukim di sana setelah penaklukarurya.
Ia berkata, inilah pendapat jumhur ulama. sebagian ulama memboreh-
kan bermukim setelah penaklukan kota Makkah, namun sebelum pe-
naklukan kota Makkah mereka wajib berhiirah dan tinggal di Madinah
untuk mertolong Nabi shallallahu Alaihi wri sallam walaupun dengan
jiwa mereka. Sedangkan bagi yang tidak ikut berhiirah dan masuk Is-
lam setelah penaklukan kota Makkah; maka ia boleh tinggal di mana
saja yang dikehendakf baik di kota Makkah ataupun lainnya berda-
sarkan kesepakatan ulama. " hilah penjelasan Al-Qadhi.

Sabda Nabi Sftafla ilahu Akihi wa Sallam, # :6 A..uga rVir ,5,;
L>; 'nagr orang yang berhijrah, boleh tinggal di Malcl$h setelah melalcsa-

nalan ibadah haji selama tiga hari", beginilah laf.azhnya pada kebanya-

kan teks yaitu u5U sebagian lagi dengan j,X. yit a diucapkan kata titi
maka ada kalimat yang tidak disebutkan, maka ungkapan yang leng-

kap adalah 6tr & ii air & "9oL1, untuk tinggal di sana, yaitu
selama tiga hari." Wallahu A'lam.



(85) Bab Makkah Adalah Tanah Haram, Larangan
Itlengusik Hewan Buruannya, Memotong Pohon dan

Rumpulnya, dan Mengambil Barang Temuannya Kecuali
Untuk Diumumkan, dan lni Berlaku Untuk Selama-

lamanya
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32E9.Islnq bin lbrahim Al-Hanzhali telah menfueritahulan kepaila lami,

lair telah mangabarlun kepada leami, dari Manshur, ilari Muiahiil,

dai Tluwus, ilari lbnu Abbas, ia berkata, Rasulullah shallallahu Alai-

hi wa Sallam bersabda pada hari penaklukan kota lvIaldah, "Tidak

ada tagi hijrah setelah ini,lcecuali jihad dan niat saia, apabila kalian

itiperintahkan berjihad; mala berjihadlah." Ialu beliau buluta lagi

paita luri penaklulun Maklah, "sesungguhnya negeri ini diharanlan

675
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smmnjak Din (Allah) menciptakan langit dan bumi, diharamlan sam-
pai luri kiamat, dan sesungguhnya di negeri ini tidak pernah dihalalkan
berperang untuk seorang pun sebelumlu, dan itu juga tidak dihatalkan
bagiku kecuali selama beberapa saat saja di waktu siang hari. Karena
ia adalah tanah laram dengan pangharaman ilari Allah sampai hari
kiamat, tidak boleh dipotong durinya, diusir binatang buruannya, dan
barang temuannya tidak boleh dipungut lcecuali bagi orang yang fie-
ngumumkan serta rumputnya juga tidak boleh dipotong." Al-Abbas
berlata,'Wahai Rasulullah, Kecuali idzlhir (pohon yang wangi) lure-
na itil bermanfaat bagi panilai besi dan rumah-rumah mereka. Beliau
manjawab, " Y a, lctcuAli p ohon idzWir."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lana'iz Bab: Al-Idzkhir wa At-Hasyiby
Eii Al-Qabr (nomor 1349) secara mu'alhq, Ktab: Al-Hajj Bab: Fadhl
Al-Haraam (nomor L587), Kitab: lam- Ash-Shaid Bab: Iaa Yahillu Al-
Qitaal Bi Maklah (nomor 1834), Ktab: Al-lihad wa As-Sair Bab: Fadhl
Al-liluad wa As-Sair (nomor 2783), Bab: Wujuub At-Tafsiir (nomor

2825), Bab: laa Hijrah Ba'da Al-Fafh (nomor 3077), Kitab: Al-laziyyah
wa Al-Muwadn' ah Bab : ltsmu Al-Ghaadit Li AlBirr wa Al-F aajir (nomor
3189).

2. Mtrslim di dalam Kitab: Al-Imnrah Bab: Al-Mubaaya'ah Fath Mat<luh
Alaa Al-lslaAm wa Al-lihaad wa Al-Khair rta Bayaan Ma'na "laa Hijrah
Ba'da Al-Fath" (nomor 4806) secara ringkas.

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bnb: Tahriim Haraam Malclah
(nomor 2018) dengan hadits yang sama, Kitab: Al-lihaad Bab: Fii Al-
Hijrah Hal inqatha'af (nomor 2480).

4. At-Tirrridzi di dalam Kittab:: As-Sayir Bab: Maa laa-a Fii Al-Hijrah
(nomor 1590).

5. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Hurmnh MalCuh
(nomor 2874), Bab: Tahriim Al-Qitaal Fiihi (nomor 2875), Ktab: Al-
Ba{ah Bab: Dzikr Al-Ikhtilaaf Fii lnqithaa' Al-Hijrah (nomor 4181),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5748).

F p c* i;t U ,F.tlk 43 :; 'ryJ do').ty i.
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g2g[.Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin

Adam telah memberitahulan lcepada lumi, Mufadhdhal telah membe-

ritahulcan l<epafo lcnmi dari Manshur, dangan sanail ini ilan ludits
yang sama, akan tetapi dia tidak menyebutlun, "Semeniak Dia Marcip-

tatun langit dan bumi", ia berlata, lalu lafazh Al-Qitaal (peperangan)

diriwayatlan dengan Al-Qatl (pembunuhan) ilan ia melaniutlean, "Dan

Tidak boleh metnungut barang temuannya kecuali bagt yang fimgt-
fintmlan."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3289.
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329'l'. Qutaibah bin sa'id telah memberitahuknn kepada kami, r-aits telah

memberitahukanlcepadakami, dari Sa'idbin Sa'id, dari Abu Syuraih Al-
'Adnwi, bahwasanya in berkata kepada Amr bin Sa'id, ketikn in hendak
mengutus utusan ke Makluh, "lzinlunlah aku wahai Amirul Mubni-
nin! untuk memberitahukan suatu hadits yang dbanryaikan Rasurullah
shallallahu Alaihi wa sallam pada keesolun hari setelah penaklukan
kota Makkah, yang langsung didengar oleh kedua telingaht, disuap
oleh hatiku dan dilihat oleh lcedua mataht ketika betinu menyampailan-
nya. Beliau memulai dengan memuji dan menyanjung Allah, knnudian
berkata, "Sesungguhnya Malclah ini tanah yang diharamkan langsung
oleh Allah dan bulan manusia yang mmjadilannya tanah lnram,
malcn tidakboleh bagi seorangpun yang berimnn kepada Allah dnn hari
aWrir untuk menumpahlun darah ilan menebang pohon di sana, Apa-
bila terilnpat seorang yang menyanglul ilan berdalih dengan perang
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; mala latakanlah kepadanya,
"Sesungguhnya Allah mengizinkan hal itu bagi Rasul-Nya dan tidak
mengizinknnnya bagi kalian. Dan sesungguhnya Allah mengizinlun
perang bagiku di sana hanya beberapa saat di waWu siang hari, dan
mulai hari ini status tanah haram itu lcembali lagi sebagaimana kema-
rin; mala ltendnlotya yang menyaksilun hal ini mentberitahulan lcepa-

da yang tidak hadir", lalu ada yang bertanya k pado Abu Syuraih,
"Apa yang disampaikan oleh Amr kepadamu?" Orang tersebut berlata,
"Alat lebih tahu tantang hal itu dari paila engkau. Wahai Abu Syuraih,
Sesungguhnya tanah haram tidak akan melindungi kepada orang
yang berbuat malciat, lari dari huhtman lantaran kasus pembunuhan,
dan lai dari huhtttun hntaran membuat lcerusakin."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:llm Bab: Liyuballigh Al:tlm Asy-
Syaahid Al-Ghaa'ib (nomor 104), Kitab: Jazn' Ash-Shaid Bab: Iaa
Ya'dhidu Syajar Al-Haraam (nomor 1.832), Kitab: Al-Maghazi Bab: 51
(nomor 4295).

At-Tirmidzi di dalam K it ab : Al -H aj j B ab : Maa I aa' a F ii Hurmah Makkah
(nomor 809), Kitab: Ad-Diyat Bab: Maa laa'a Fii Huletn Waltyy Al-Qatiil
Fii Al-Qishaash wa Al-'Afw (nomor 1406).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab:Tahriim Al-Qitaal Fiih
(nomor 2876) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2057).

1.

2.

3.
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3292. Zuhair bin Harb dan Llhaidullahbin Sa'id telah membritahuknn kepa-

daht, semuanya ilari Al-walid, Zuhair berlata, Al-walidbin Muslim te-
- lah mmtberitahulun kepa4a lami, Al-Auza'i telah memberitahulan lce-

. pafu lami, Yahya bin Abu Katsir felah mentberitahulun lcepadaht,.Abu

Salamah -Ihnu Abdurrahman- telah metnberitahulan lcepadaht, Abu

Hurairah telah mcmberitahukan kepadaku, ia berlata, lcetilca Allah ' Azza

wa lalla mantberikan kemenangan kepada Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa sallam untuk menaklulun kota Makkah, belinu bqdiri di taqah

orang banyak. Setelah memuii Allah beliau bersabila, "Sesungguhnya

Allah telah mutglulangi pasulan gajah untuk menguasai Mnlclah, ihn

runjadilan Rnsul-Nya serta orang-ofang mulcrnin sebagai pengu0sa-
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nya. sesungguhnya ia tidak pernah dilulalkan bagi seorang pun sebe-
lumht dan ia dihalalknn bagiku selama beberapa saat saja di siang hai
dan ia juga tidak akan dihnlalkan untuk seorang pun seterah aku. Maka

ianganlah diusir binatang buruannya, janganlah dicabut durinya, dan
ditebang pohonnya, dnn tidakboleh diambil barang temuannya kecuali
bagi orang yang mengumumlan. Barangsiapa ada lceluarganya yang
ilihunuh, mala ia berhak memilih.dua pilihan: mmdapatkan tebusai
atau menuntut hukum qbhash. Al-Abbas berlata,lcecuali pohon idzWir
wahai Rasulullah, I(arena lami mutggunalunnya untuk lceperruan
pmtalamnn dan rumah knmi. "Rasulullah menjawab, lcecuali pohon
idzWir. " Lalu Abu Sy ah b er diri kemudian berluta, " W ahai Rnsuluttah !
Tulbkanlah untukht." Rasulullah shallallahu Ataihi wa sailamberla-
takqada para sahabat, "TulislanLah untuk Abu Syah!".

Al-W alid b erlat a, alat b er t any a bp a do Al - Auz,a' i, " ap a y ang dimataud
dengan ucapan Abu Syah'Tulislah untulcht?" Al-Auza,i mmjawab,
malcsudnya adalah l&utbah yang didmgar Abu syah dari Rasulullah
Shallallnhu Alaihi wa S allam."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Luqathah Bab: Kaifa Tu'arraf Luqatha
Ahli Mal(l(ah (nomor 2434).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Tahriim Haraam Matd@h
(nomor 201n, Kitab: Al:Ilm Bab: Eii Kitaab Al:Ilm (nomor 3G49 dan
3650, Kitab: Ad-Diyat Bab: Waliyy Al-'Amd Yardhaa Bi Ad-Diyaf (no-
mor 4505).

At-Tinnidzi di dalam Kitab: ,k-Sair Bab: Maa laa'a Fii Hutcm Waliy
Al-Qatiil Fii Al-Qishaash wa Al-'Afw (nomor '1.405), Kitab: Al:Ilm Bab:
Maa laa'a Fii Ar-Rukhshah Eiih (nomor 26t67) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-QasamahBab: HalYu'khadz Min eaatil
Al:Amd Ad-Diyaat ldz,aa AfaaWaliy Al-Maqtuul'An Al-eazd (nomor
4799, 4800, 4801) sec:ua ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat Bab: Man Qatala l-ahu Qatiil
Fa Huwa Bi Al-Khiyaar Baina lhdaa Tsalaafs (nomor 2624), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 15383).

1.

2.

4.
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alyi 11

3293.lshaq bin Manshur telah mantberitahukan lcepadaht, Ubaidullah bin

Musa telah mangabarlan kzpada lami, dai Syaiban, ilai Yahya, Abu

Salamnh telah mcngabarknn kepailaku, bahwa ia mmdengar Abu Hu-

rairah berlata, "saungguhnya bani Kruza'ah telah membunuh seo-

rang ilari Bani Laits, paila tahun panaklulan lata Maldah,larena ada

seorang ihi Bani Khuza'ah yang tubunuh,lalu merela bersama-sama

membunuh seorang dari bani laits; lalu hal itu ilisampailan kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau naik untanya un-

tuk berkhutbah yang isinya, "sesungguhnya Allah tehh manglulangi

pasulan gajah untuk manguasai I'lal(kah, ilan mmjadilan Rasul-Nya

serta orang-orang mukmin sebagai poquasanya. IQtahuilah, sesunS-

guhnya in tidak pernah dilulallan bagi seorang pun sebelumlar dan

juga setelahku. Sungguh afu dibolehlun rrclahtlan peperangan untuk

saat ini saja. Makn janganlah diusir binatang buruannya, ianganlah di-

cabut durinya, ilan ditebang pohonnya, dan tidakboleh diambil barang
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temuannya lcecuali bagi orang yang mengumumkannya. Barangsiapa
yang anggota lceluarganya dibunuh, maka ia berhak memilih ilua pi-
lilun, mendapatkan tebusan atau lceluarga yang terbunuh menuntut
huhtm qishash. "r.alu ada seseorang dari yaman beritii yang ditcenat
ilengan Abu syah lcemudian berkata, "wahai Rnsulullah, Tulislanlah
untulcku." Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam berkata kepada
para sahabat, "Tulislanlah untuk Abu syah!".L-alu ada seseorang dai
Quraisy berlata, "Kecuali pohon idzkfuir walni Rnsulullah, Karena la-
mi mmggunalannya untuk keperluan pemaluman dan rumah kami?"
Pasulullah menj aw ab, " Kecuali p ohon idzlchir.,,

o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:ltm Bab: Kitaabah Al-
'Ilm (nomor 7L2), Kitab: Ad-Diyat Bab: Man eatatn Lahu eatiil Fa Huwa Bi
Khair An-Nazharain (nomor 6880 dan 6881) secara mu'allaq, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 15372).

. Tafsir hadits: g2gg-g2gg

Sabda Nabi Shal/altahu Al,aihi wa Sallam, ,#: i-h y ,S; ;; dt &'ri.i:V 'Pada hari penaklulan kota Makkah, 'Tidak ada lagi hilrah'setelah
ini,lcecuali jihad dan niat saja."

Ulama berpendapat, berhijrah dari daerah orang kafir ke daerah
orang islam, wajib hukumnya sampai hari kiamat. Ada dua penafsiran
dalam hadits ini,
1. Tidak ada lagi kewajiban hijrah dari Makkah karena telah menjadi

negeri Islam, dan hijrah yang diwajibkan itu apabila berpindah
dari daerah orang kafir (yang selalu memerangi). Ini merupa-
kan bagian dari mukjizat Nabi shallallahu Alaihi wa sailam bahwa
Makkah selamanya menjadi negeri Islam dan tidak diperborehkan
hijrah lagi setelah itu.

2. Keutamaan berhijrah sama dengan hijrah sebelum penakrukan
kota Makkah. Sebagaimana firman AUah Tt'ala,

@jtj d,+iu6fiLu;4i
",Tiilak sama orang yang menginfahlan (hartanya di jalan Allah) di antara
englau ilanberperang sebelum penakluknn (Mekah).." (eS. Al-Hadiid: 10).
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Sedangkan Sabda Nabi Shall allahu Ataihi wa Sallam, '+.:, 

"V 
,f )

"Akan tetapi jihad dan nint." Maksudnya, kalian memPunyai suatu cara

untuk memperoleh keutamaan sePerti berhijrah, yaitu dengan berji-

had di jalan-Nya danbemiat selalu melakukan kebaikan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, rryu $7i:r r;t: 
,,Apabila

kalinn diperintahlun berjihad; maka berjihadlah," Maksudnya, apabila ka-

lian diperintahkan oleh penguasa untuk berperang; maka berangkat-

lah. Pembahasan tentang |ihad dan kepada siapa diwajibkan akan

dibahas pada tempat tersendiri.

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam,

d'!\oljL'*i.Jl ,P (';'*t'o;7 *ifr rU i1
,,sesungguhnya negeri ini ililuraml,nn setnmiak Dia (Atlah) mencipta*r, to'-

ngit danbumi." Dalam hadits-hadits yang diriwayatkan Muslim setelah

ini disebu&an, bahwa Ibrahim yang menjadikan Makkah tanah haram.

Zhahimya ada perbedaan ulama dalam menyikapi masalah itu, dan

memang ada perbedaan yang masyhur dalam masalah tersebut. Al-

Mawardi dan lainnya menyebutkan dalam masalah "Hukum-hukum

yang berkaitan dengan kepemimpinan, tentang kapan Makkah menja-

di tanah haram; ada yang berpendapat, bahwa Makkah itu adalah ta-

nah haram semenjak penciptaan langit dan bumi. Ada yang berpenda-

pat, tanah halal sebagaimana daerah-daerah lainnya hingga zaman

Ibrahim Ataihissalam, Ialu ditetapkan menjadi tanah haram pada masa

Nabi Ibrahim Alaihissalam. Pendapat ini sesuai dengan hadits yang ke-

dua, dan pendapat yang pertama sesuai dengan hadits yang pertama;

pendapat inilah yang dipegang kebanyakan ulama. ]awaban mereka

terhadap hadits yang kedua bahwa Makkah meniadi tanah haram

ditetapkan sejak penciptaan langit dan bumi, kemudian status tanah

haram tidak diumumkan sampai zaman Nabi Ibrahim Alaihissalam,Lalu

beliau mengumumkannya, dan bukan berarti beliau yang memulai.

Sedangkan orang yang memegang pendapat yang kedua, mereka

menjawab hadits yang pertama, bahwa maknanya adalah Allah telah

menetapkan di Lauh Mahfuzh atau di tempat lainnya yang hanya di-

ketahui Allah pada wakttr penciptaan langit dan bumi, bahwa nanti

Ibrahim Alaihbsalam yang akan meniadikan Makkah tanah haram atas

perintah Allah Ta' ala. W allahu A' lam.
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Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

Pt,# f't y'lqtHP iti,yqtr.i 4yty'4|;'*
.-yqt f JtIty'4ir;'* ,r,W U'a;v"tt,t,,b.

"Diluramknn ,o*por hnri kinmat, Dan sesungguhnya di negeri ini tidak per-
nah dihalalkan berperang untuk seorang pun sebelumku, dan itu juga tidak
dihalalkan bagiku kecuali selama beberapa iaat saja di waktu siang hari. Ka-
rena in adalah tanah haram dengan pengharaman ilari Allah sarnpai hari kia-

mat." Dalam riwayat lain dengan laf.azh,'yit "Pr*bunuhan" pengganti

lafazh j4t "Orrrrangnn." Dalam riwayat yang lain disebutkan, -Tidak

boleh bagi seorangpun yang beriman lcepada Allah dan hari akhir untuk me-
numpahlan darah dan menebang pohon di sana, Apabila terdapat seorang
yang menyanglul dan berdalih dengan perang Rasulullah shallallahu Alai-
hi wa Sallam; maka katakanlah kepadanya, "sesungguhnya Allah mengizin-
lan hal itu bagi Rnsul-Nya dan tidak mengizinkannya bagi kalian. Beliau
berknta, Dan sesungguhnya Allah mengizinkan perang bagiku di sana hanya
beberapa saat di waktu siang hari, dan mulai hari ini status tanah haram itu
kembali lagi sebagaimana kemarin; maka hendaknya yang menyaksikan hal
ini memberitahulan kepada yang tidak hadir."

Pada zhahimya hadits-hadits ini mengharamkan peperangan di
Makkah. Imam Abu AI-Hasan Al-Mawardi Al-Bashri pengarang kitab
Al-Hawi salah satu ulama madzhab kami dalam kitabnya Al-Ahkam As-
Sulthaniyyah menyebutkan, di antara kekhususan tanah haram, tidak
boleh diperangi penduduknya, walaupun jika mereka memberontak
atas pemimpin y*g adil. Sebagian ulama fikih mengharamkan untuk
memerangi mereka walaupun perilakunya seperti itu, akan tetapi me-
reka dipersulit hingga kembali taat dan tunduk dengan hukum-hukum
yang diputuskan pemimpin yang adil. ]umhur ulama berpendapat,
bahwa mereka tetap diperangi apabila tidak bisa diperintahkan kecua-
li dengan diperangi; karena memerangi pembangkang termasuk hak-
hak Allah yang tidak boleh dihilangkan, menjaga hak itu lebih utama
di tanah haram dari pada dihilangkan.' Inilah penjelasan Al-Mawardi.
Pendapat yang dinukilkan dari Jumhur ulama inilah pendapat yang
benar. Pendapat ini juga yang dituliskan Imam Syafi'i dalam kitab
Ikhtilaf Al-Hadits dan dalam Kitab-kitab Imam Syafi'i yang lainnya.
Pendapat ini juga ditegaskan di dalam kitab SAar Al-Waqidi yang
merupakan bagian dari kitab Al-Umm. Al-Qaffaal Al-Marwazi salah
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seorang sahabat kami menyebutkan dalam kitabnya Syarh At-Talkhish

pada awal Kitab An-Niluh ketika menyebutkan kekhususan Makkah,

ria* boleh terjadi peperangan di Makkah. walaupun sekelompok

orang kafir bersembunyi di dalamnya tidak boleh diperangi." Pendapat

yang dikemukakan Al-Qaff.aalini salah. Hal ini sudah pernah diingat-

kan agar yang lairutya tidak keliru.

sedangkan jawaban atas hadits-hadits tersebut di sini, yaitu seba-

gaimana jawaban syaf i dalam kitabnya siyar Al-waqidi,bahwa mak-

na hadits-hadits itu adalah diharamkan untuk menimbulkan PePe-

rangan atas mereka, dan memer:rngi mereka dengan alat yang bisa

berdampak pada semua seperti sejenis meriam dan lainnya. Namun

jika memungkinkan bisa memperbaiki keadaan dengan syarat tanpa

menggunakan cara seperti itu. Lain halnya, jika kaum kafu bersembu-

nyi di benteng di daerah lainnya, dibolehkan untuk memerangi mere-

ka dengan segala alat dan sEgala cara.Wallahu A'lam'

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam,6>G P- yi t* '"tt!- |
"langan dicabut duri-durinya ilan rumputnya." Dalam riyawat yang lain,

\ i';* ti; '"it "langanlah ditebang pohonnya." Dalam riwayat yang lain,

'^t'; e!- | "longan dicabut iluri-durinya." Dalam riwayat yang tain,

,i?'ri #- | "langan itipotong durinya." Ulama pakar bahasa berkata,

kata -tiijr artinya memotong. il-ir artinya rumput yang basah. i>tijr d"t'

* t.ii, adalah sebutan untuk rumput yang basah. Sedangkan i;'"*t
dan r=.1ilr sebutan untuk rumput yang sudah kering. Sedangkan irt(ir

berlaku untuk rumput yang basah mauPun kering. Ibnu Makky dan

lainnya menyatakan termasuk kesalahan dari lidah oranS awam yanS

mengartikan j*.)tdengan rumput yang basah, akan tetapi yang benar

itu diperuntukkan bagi rumput yang sudah kering.

Makna id 6ip61ong. Makn^ 4:i- dipukul dengan tongkat dan

lairmya agar daunnya jahrh. Para ulama bersepakat haram hukum-

nya memotong pohon yang biasanya tumbuh dengan sendirinya dan

juga memotong rumputnya yang basah. Namun para ulama berbeda

pendapat tentang pohon yang ditanam oleh manusia yang ditebang,

dan luga dendanya jika pohon itu ditebang. Imam Malik berkata,
,,orang yang melakukarurya berdosa n,rmun tidak wajib membayar

fidyah." Imam Syafi'i dan Abu Hanifah berpendapa! "Wajib memba-

yar fiilyah." Namun berbeda pendapat tentang berapa nilainya. Imam
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Syafi'i berpendapat, "Dendanya membayar sapi kalau pohon yang
ditebang itu besar dan kalau kecil seekor kambing." pendapat ini sena-
da dengan yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair,
dan Ahmad juga berpendapat seperti itu. Abu Hanifah berkata, yang
wajib pada semua itu adalah membayarnya dengan nilai pohon terse-
but bukan dengan denda." Imam syafi'i berkata, kalau yang dipotong
itu daun-daunnya saja; maka ia membayar harganya, dan menurut dia
dan para ulama yang sependapat dengannya membolehkan meng-
gembala hewan di rumput-rumput tanahharam. Abu Hanifatr, Ahmad
dan Muhammad berpendapat tidak boleh. sedangkan hewan buruan
tanah haram berdasarkan ijma' ulama haram untuk diburu baik bagi
yang sedang ihram maupun bukan. Apabila seseorang membunuh-
nya; maka ia berhak mendapatkan hukuman atas hal itu menurut ke.
banyakan ulama kecuali Dawud, ia beqpendapat,iahanya berd.osa saja
dan tidak mendapatkan hukuman. ]ikalau hewan buruan dari bukan
tanah haram lalu kabur ke tanah haram; menurut madzhab syafi,i,
Malik dan Dawud, boleh disembelih, dimakan dan lain sebagainya.
Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat, tidak boreh disembelih dan
lain sebagainya, namun wajib dikirimkan lagi ke tempat semua. Me-
reka berdua berkata, jika dibawa dalam keadaan sudah disembelih,
maka boleh dimakan, di-qiyas-kan (dianalogikan) dengan orang yang
sedang ihram- sedangkan ulama madzhab kami dan jumhur ilama
berhujjah dengan hadits "Wahai Abu Umair, apa yang dilakukan si
burung pipit." Dm di-qiyas-kan bahwa segala sesuatu yang masuk ke
tanah haram dari selain tanah haram, tidak terntasuk buruan tanah
haram.

Sabda Nabi Shattallahu Alaihi wa Salla*, t? '"1I- | ,,langan

dipotong durinya." Hal ini merupakan dalil bagi yang mengharamkan
semua tumbuhan tanah haram, dari pohon dan rumputnya, baik
duri yang menyakitkan atau tidak. Pendapat inilah yang dipilih Al-
Mutawalli seorang ulama dari madzhab kami. sebagian besar ulama
dalam madzhab kami berpendapat, bahwa duri boleh dipotong kare-
na menyakitkan; maka seperti lima binatang yang wajib dibunuh dan
mereka mengkhususkan hadits ini dengan qiyas. Daurt pendapat yang
benar adalah pendapat Al-Mutawalli. Wallahu A'am.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

)A b'*u "tt J*,b fu * f\ y'Jqt E" l';D
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"Dan sesungguhnya di negeri ini tidak pernah dihalalkan berperang untuk

seorang pun sebelumku, dan itu juga tidak dihalalkan bagiku kecuali selama

beberapa saat saja di waktu siang hari", ini dijadikan dalil bagi ulama

yang belpendapat bahwa Makkah ditaklukkan dengan kekerasan

(peperangan), yaitu madzhab Abu Hanifah dan kebanyakan ulama.

Imam syafi'i dan lainnya berpendapat bahwa Makkah ditaklukkan

dengan damai dan mentakwilkan hadits ini dengan menyatakan bah-

wa peperangan itu boleh bagi beliau, apabrla memang dibutuhkan

akan dilakukan, namun NabiShallallahu Alaihiwa Sallam tidak membu-

tuhkan peperangan ketika menaklukkan kota Makkah. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, i'"* 'r*- | ) 'Tidak boleh diu-

sir binatang buruannya", dengan tegas menjelaskan bahwa tidak boleh

mengganggu dan memindahkannya dari tempatnya semula; karena

perbuatan itu sudah termasuk maksiat baik menimbulkan kerusakan

atau tidak. Akan tetapi jika'seseorang membuat hewan itu cacat ketika

,dipindahkan sebelum sampai di tempatnya semula, maka ia harus

menggantinya. Namun jika tidak; ia tidak berhak bertanggungjawab.

Para ulama berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingatkan

dengan lafazh mengusir dari pada menggunakan lafazh merusak dan

sebagainya; sebab jika mengusir saia diharamkan apalagi merusak.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, qt'rt U'Ol ry l1 "fidok

dipungut barang temuannya *:"dr..0,15: orang yang mengumumlan." Da-

lam riwayat yang lalur., .t:.A.Ol@ S; t 'Tidakboleh dipungut barang

t emuanny a kecuali bagi or ang y ang mengumumkan. "

Lafazh iy n6nya orang yang mengumumkan. Dan orang yang

mencari barang temuan itu dinamakan dengan .ur(, asal katanya

dari -u3t dan ,r.1iyi yang berarti meninggikan suara. Makna hadits,

tidak boleh barang temuan itu diambil bagi yang hanya ingin me-

ngumumkannya selama setahun, kemudian menjadi miliknya seba-

gaimana di negeri-negeri lainnya, akan tetapi tidak boleh juga bagi

yang mengambilnya lalu ia umumkan selama-lamanya dan tidak ingin

memilikinya. Inilah yang menjadi pendapat syafi'i, Abdurrahman bin

Mahdi, Abu Ubaid dan lainnya. Imam Malik berpendapat, dibolehkan

menjadi miliknya setelah diumumkan selama setahun sebagaimana

yang berlaku di semua negeri. sebagian ulama madzhab syafi'i sePen-

dapat dengan ini. Lalu mereka mentakwilkan hadits ini dengan takwil-
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takwil yang lemah. Kata ,!ri, 
"arUn 

bfazhyang masyhur, ada juga
yang mengatakan iijiJr, maknanya barang temuan.

Perkataannya, p..A) 4,';y "I(nrena ia digunatan oreh pandai besi
dan rumah mereka." dalam riwayat lan Grj,, 6.i C 'i:;; .Llntuk tumi
gunalean di rumnh kami ilan pemalaman kami." Kata j yaitu pandai be-
si dan pewama baju, maknanya pohon itu dibutuhkan oLh pandai
besi untuk dijadikan kayu bakar, dan dibutuhtan di kuburaruntuk
menutupi celah-celah di antara liang lahat. Iuga dibuhrhkan sebagai
atap rumah, yang diletakkan di atas kayu.

Perkataannya, v;,ti \l gi * it * yt ;;i ju; ,,Rasutulah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, kecuali pohon idzkhir.,,Mungkin
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam diberikan wahyu saat itu juga untuk
mengecualikan pohon idzkhir. pengkhususan Nabi shallallahu Alaihi
wa sallam ini atau apa yang diwahyukan sebelumnya karena ada sese-
orang yang meminta pengecualian; maka Nabi shailallahu Ataihi wa
sallam mengecualikan atau Nabi shallailahu Araihi wa sallamberijtihad
atas semua ltu.Wallahu A'lam.

Perkataannya, $yat d" i g'Dari Abu Syuraih Al-,Adawi,,,be-
ginilah yang terdapat dalam kitab Ash-shahihain ,,Al,Aduuti,, seperti
dalam hadits ini. Ia juga disebut, Al-Ka'bi dan Al-I(urza,i. Ada yang
berpendapat namanya, Khuwailid bin Amr. Ada juga yang berpen-
dapat, Amr bin Khuwailid. Ada yang berpertdapa! Abdurrahman bin
Amr. Ada yang belpendapat, Hani' bin umar. Ia masuk Islam sebelum
penaklukan kota Makkah dan dia wafat di Madinah pada tahun 6g H.

Perkataanny 
^,'^{: J1or4t e;i h 'Ketika ia hendak mengutus utu-

sanke Mal<kah.' yakni,-[rt memerangi lbnu Az-Zubair.

Perkataanny a, GW ii.;.ii ,* l[:i GGii 'U*. ,,y*ng langsung diite-
ngar oleh kedua telingaku, diserap oleh hatiht dan ditihat oleh kedua mata-
ku." Maksudnya ingin menegaskan bahwa ia benar-benar mendengar,
menghafal, tempat, waktu dan apa yang disampaikan Nabi shallailahu
Alaihiwa Sallam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, W,;- dj i' V; * i,l

J6r "setrngguhnya Makkah ini tanah yang diharamkan langsung oleh
Allah dan bukan manusia yang menjadikannya tanah haram." Maksud-
nya, bahwa tanah haram itu melalui wahyu dan perintah dari Allah
danbukan istilah yang dibuat-buat oleh mamrsia.

6mrah 
"r@tss@
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

;,#
A,4r')v,;Ury. Iti ;tl t4t) !1,,/i.Vir.H\')

"Dan tidak boleh bagi seorangpun yang beriman kepada Allah dan lnri akhir

untuk menumpahkan darah dan menebang pohon di slna." Hal ini dijadi-
kan hujjah bagi yang berpendapat, bahwa kaum kafir tidak diperin-
tahkan untuk melaksanakan bagian-bagian dari hukum Islam. Yang

benar menurut madzhab kami dan yang lainnya, bahwa mereka juga

diperintahkan sebagaimana diperintahkan untuk melaksanakan da-

sar ajaran islam (masuk agama Islam). Sedangkan sabda Nabi Shnllalla-

hu Alaihi wa Sallam, 'Tidak boleh bagi seorangpun yang beriman kepada

Allah dan hari akhir"; karena memang hanya orang yang beriman yang
mau melaksanakan hukum-hukum islam, dan menjauhi semua lara-
ngan syari'at dan mengaplikasikan hukum-hukum itu. Inilah yang
dimaksud, dan bukan pula bahwa kaum kafir tidak diperintahkan
melaksanakan bagian-bagian dari hukum islam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

n ,- \. , !.

e.T Jl#) y;u' }2 
^t 

Jyi )q,G7 Li 3t;

"Apabila tuaoprr'rroron, yang menyangkal ilan berdatih dengan perang

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. .. dan seterusnya." Hal ini menjadi
dalil bagi yang berpendapat bahwa Makkah ditaklukkan dengan
peperangan. Telah dibahas pada bab ini keterangan perselisihan ulama
dalam hal itu. Sedangkan takwil hadits ini bagi yang berpendapat, bah-
wa Makkah ditaklukkan dengan damai, yaitu Rasulullah memasuki
Makkah dengan kondisi siap berperang, dan jika memang diperlukan
berperang; akan diperangi; hal ini merupakan dalil yang memboleh-
kan beliau berperang pada saat itu.

Sabda Nabi Shaltallahu Ataihi wa Sallam,',lA Lat &t "Hendak-

nya yang hadir memberitahulun kepada yang tidak hadir." Ungkapan
seperti ini banyak sekali terdapat pada hadits-hadits, ini menegaskan

tentang kewajiban untuk menyebarkan ilmu, sunnah dan hukum-
hukum islam.

Perkataannya, !.1t"u '11 "Dan tidak akan lari dari hukuman lanta-

ran membuat kerusakan." Lafazh inilah yang masyhur. Ada juga yang
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belpendap at,L.7 seperti yang disampaikan Al-Qadhi, penulis kitab AI-
Mathali', dan ulama lainnya. Makna asalnya, mencuri unta dan unfuk
semua perbuatan khianat. Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari bahwa
maknanya adalah kerusakan. Al-Khalil berpendapat, kerusakan dalam
agama dari kata Al-Khaarib yaitu pencuri atau perampok yang membuat
kerusakan di muka bumi. Ada yang berpendapat artinya aib.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

,F,;J 3i c,I ) q* iti q,i.'fit ,*.'# U'd E ;:
"Bnrangsiapa keluarganya aila yang dibunuh, makn in berhak memilih dua

pilihan: mendapatkan tebusan atau menuntut huhtm qishash." Makna-
nya, wali dari yang terbunuh mempunyai dua pilihan, melaksanakan
hukum qishash, atau menuntut bayar diyat.lnilah yang dikemukakan
Imam Syafi'i dan yang sependapat dengarurya; bahwa wali yang
terbunuh boleh memilih, antara menuntut hukum qishash atau bayar
denda. Menurut Sa'id bin Al-Musayyab, Ibnu Sirin, Ahmad, Ishaq, Abu
Tsaur, bahwa wali dari yang terbunuh berhak memaksakan kepada

terdakwa pilihan yang dikehendakinya. Imam Malik berpendapat,
wali hanya berhak menuntut qishash atau memaafkan dan tidak ber-
hak menentukan hukumannya dengan membayar denda kecuali atas

keridhaan terdakwa. Tentunya pendapat ini bertentangan dengan
teks hadits. Hadits ini juga merupakan dalil bagi yang berpandangan
bahwa orang yang membunuh dengan senghja hanya mempunyai dua
pilihan, di-qishash atau membayar denda. Ini juga salah satu pendapat
Imam Syafi'i. Pendapat kedua dari beliau, bahwa yang diwajibkan itu
adalah qishash saja, sedangkan denda berdasarkan pilihan. Perbedaan

ulama dalam masalah ini akan jelas faedahnya pada kasus seperti ini,
yaitu apabila wali dari korban yang terbunuh memaafkan pelaku dari
hukuman qishnsh. Maka jika kita katakan hukuman yang wajib dilaku-
kan pada masalah ini adalah dua hal, namun wali sudah memaafkan
dari hukuman qishash, tenhl terdakwa wajib membayar denda. Apa-
bila kita katakan, hukum qishash wajib dilaksanakan dengan sendiri
nya, maka jadinya kedua hukuman itu (qishash dan denda) tidak bisa

dilaksanakary karena sudah dimaafkan oleh wali korban. Hadits ini
diperuntukkan bagi orang yang membunuh dengan sengaja, karena

hukum qishash itu tidak diperuntukkan bagi yang membtrnuh dengan

tidak sengaja.
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Perkataannya,2G t P "Abu Syahberdiri". Nama aslinya tidak
diketahui dan hanya dikenal dengan nama panggilannya.

Sabda Nabi Shall allahu Ataihi wa Sallam, oti C\ t-i<t "Tulislah

untuk Abu Syah." Hal ini dengan tegas membolehkan untuk menulis

ilmu selain Al-Qur'an. Hadits ini semisal dengan hadits riwayat Ali
Radhiyallahu Anhu yang menyebutkan "Apa yang in hafal semuanya ter-

dapat dalam lembaran ini." Serupa dengan hadits riwayat Abu Hurairah
yang menyebutkan, "Bahwasanya Abdullahbin Umar menulis dan aku ti-
dakmenulis." Dan ada iuga hadits-hadits yang melarang untuk menulis

selain Al-Qur'an, maka di antara Salafush-shalih ada yang melarang

menulis ilmu selain Al-Qur'an. Jumhur ulama dari kaum Salafush-

shalih membolehkan menulis ilmu, lalu ulama setelah mereka berse-

pakat bahwa disunnahkan untuk menulis ilmu. Mereka menjawab ha-

dits-hadits larangan menulls ilmu dengan dua jawaban"

o Pertama, hadits-hadits itu mansuldr (terhapus), larangan itu berl-

aku pada awal islam sebelum Al-Qur'an dikenal setiap muslim;
maka dilarang untuk menulis selain Al-Qur'an karena khawatir
bercampur dan menyerupai Al-Qur'an. Ketika Al-Qur'an sudah

dikenal secara luas dan arnan dari kerusakan, seperti bercampur

dengan hadits; dibolehkan menulis selain Al-Qur'an.
. Kedua, larangan itu bagi yang yakin dengan kekuatan hafalan-

nya dan takut bergantung pada apa yang ditulis. Sedangkan izin
dibolehkan menulis itu bagi yang tidak yakin akan kekuatan ha-

falannya. W allahu Al' hm.



(84) Bab Larangan Membawa Senjata ke Makkah Tanpa
Diperlukan
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3294. Salamah bin Syabib telah memberitahulcan kepadaku, Ibnu A'ayan
telah memberitahukan kepada kami, Ma'qil telah memberitahukan
kepada lumi, dari Abu Az-Zubair, dari labir, ia berlata, aht pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam bersabda, "Tiilak
boleh bagi seorangpun di antara lalian yang metnasuki Malclah dengan
membawa sanjata."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2955).

. Tafsir hadits:3294

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Saltam,"k, 'J.*- :ti g \ J4- t
Cyf ' 'Tiilak boteh bagi seorangpun ili antara lalian yang memasuki Maldcah

dengan membawa sutjata." Larangan ini berlaku apabila hal itu tidak
diperlukan. Jika diperlukan; boleh membawa senjata. Inilah madzhab
kami dan jumhur ulama. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Menurut ulama,
hadits ini dipahami jika memang membawa senjata itu tidak dibu-
tuhkan dan tidak darurat, jika dibutuhkan; maka dibolehkan mem-
bawa senjata. Inilah madzhab Malik, Syafi'i dan Athaa'. Al-Hasan
Al-Bashri memakruhkan hal itu; beqpegang pada zhahir hadits. Dalil
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jumhur ulama adalah masuknya Nabi Shalkllalru Alaihi un Sallam pada

tahun pelaksanaan umrah qadha', dengan disyaratkan oleh beliau un-

tuk membawa seniata tapi diletakkan dalam sanrngya. Dan masuknya

Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam ditahun penaklukkan kota Makkah

dengan perlengkapan siaP untuk belperang. Ikrimah mempunyai

pendapat yang berbeda dengan jumhur ulama, ia belpendapat,

"seseorang boleh membawa senjata apabila memang dibutuhkan,
tapi ia harus membayar fidyah atas hal itu." Mungkin saia yang dia

maksud itu adalah apabila seorirng yang sedang ihram, memakai tu-

tup kepala dan membawa tameng besi dan lain sebagainya. Iika ini
yang dia maksud; maka pendapatnya tidak bertentangan denganium-

hur ulama. WaIInhu A'lam.

,tr+*
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3295. Abdullah bin Maslamah Al-Qa'nabi, Yahya bin Yahya dan Qutaibah
bin Sa'id telah memberitahuknn kepada lumi -Al-Qa'nabi berkata, Aku
telah membacakan kepada Malikbin Anas, sedangkan Qutaibah berka-ta,

Malik telah memberitahukan kEada lumi, Yahya berkata, -lafazh ha-

dits berasal darinya- aku berkata kepadn Malik, "Apalah lbnu Syihab
telah memberitahukan kepadamu, hadits dari Anas bin Malik, bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk lce Makkah pada hari pem-

bebasan MalJcah dengan mengenaknn tutup kepala, ketilca beliau me-

lepaskannya; ada seorang laki-laki yang mendatangi beliau lalu ber-

kzta, " lbnu Khaththal bergantung di kelambu Kdblh' , maka beliau ber-

sabda, "Bunuhlah dia'!. Malik menjAlDab," Ya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: laza' Ash-Shaid Bab: Dukhuul Al-Haraam
wa Malclah Bi Ghairi lhraam (nomor 1846), Kitab: Al-lihad Bab: Qatl
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Al-Asiir wa Qatl Ash-Shabr (nomor 3044), Kitab: Al-Maghazi Bab:

Aina Rakaza An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ar-Rayah Yaum

Al-Fath (nomor 4286\, Kitab: Al-Libas Bab: Al-Mighfaar (nomor 5808)

secara ringkas.

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lilad Bab: Qatl Al-Asiir wa Laa Yu'-
r adh' Alaih Al-lslaam (nomor 2685).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lihad Bab: Maa laa-a Eii Al-Mighfaar
(nomor L693).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Dukhuul Malcluh Bi

Ghairi lhraam (nomor 2867 dan2868').

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lihad Bab: As-Silaah (nomor 2085),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor L52n.

,_;n iot pa y,; il "4i :#t Ge-- il A- $k t'Y q1

; ;.'Jt ;j f,#i,' ,,# il.4:a,1";'^# ie te;i
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3296. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Qutaibah bin Sa'id Ats-Tsaqafi telah

memberitahulan lcepada lami,- Yahya berlata, Mu'awiyah bin 'Ammar

Ad-Duhni telah mengabarlcnn kepada lumi, sementara Qutaibah
berlcata, Mu'awiyah bin'Ammar Ad-Duhni telah memberitahukan ke-

paila kami- dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah Al-Anshari,
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Makkah
-dan Qutaibah berkata, beliau masuk pada hari pembebasan kota

Makkah dengan mengenakan sorban hitam tanpa berihram-. Menu-
rut riraayat Qutaibah ia berluta, Abu Az-Zubair telah memberitahu-

kan lcepadalami dari Jabir.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-HajjBab: Du-
khuul Makkah Bi Ghairi lhraam (nomor 2869), Kitab: Az-Zinah Bab: Lubs

Al:Amaa'im As-Suud (nomor 5359), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2947).

3.
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3297. Ali bin Hakim Al-Audiy telah memberitahukan kepada kami, syarik

telah mengabarlan kepada kami, dari'Ammar Ad-Duhni, dari Abu
Az-Zubair, ilari labir bin Abdullah, bahwa Nabi shailalrahu Ataihi
wa sallam masuk ke Makkah pada hari pembebasan kota Makkah
ilengan mengmalan sorban hitam."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1' At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lihnil Bab: Maa Jaa'a Fii At-Arwiyah
(nomor 1679).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zinah Bab: Lubs Al-'Amaa'im As-Suuil
(nomor 5360), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2890).

:r €3,1';;i vv etA i :#13 A.il ,-#.s'-*.ry1^
i';r'oi *i # *; i. ,f 
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3298. Yahya bin Yahya ilan lshaq bin lbrahim telah membeitahulun kepada
lumi, l<edrnnya berluta, Wllci' telah mengabarkan kepada kami dari
Musawir Al-Warraq, ilari la'far bin Amr bin Huraits, dari ayahnya,
bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam berkhutbah di hada-
pan manusia dangan mengenaknn sorbanhitam.

. Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Libas Bab: Fii Al:Amaa-in (nomor
40n).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zinah Bab: Lubs Al:Amaa'im Al-
Hirqaaniyyah (nomor 5358), Bab: lrWrna'Tharaf Al-'Imaamah Baina Al-
Katifain (nomor 5351) hadits yang sama secara ringkas.
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: lqamah wa As-sunnah Fiha Bab: Maa laa'a
Fii Al-Ktutbah Yaum Al-lumu'ah (nomor Ll04), Kitab: Al-lihad Bab:

Lubs Al:Amaa'im Fii Al-Harb (nomor 282L), Kitab: Al-Libas Bab: Al-
'lmaamah As-Saudaa'(nomor 3584), Bab: lrlclua- Al:lmaamah Baina

Al-Katifain (nomor 3587 ), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 107 1,6).

;i G-6,tv g.t'1at :Frt) ^*, €) J ,* ii c';:.r111

J6 Arpt 4y & io is orr'st d, J; tvl
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3299. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Al-Hasan Al-Hulwani telah mem-

beritahulan kepada lumi,lceduanya berlata, Abu Usamah telah mem-

. beritahulun lcepadn lami, dari Musawir Al-Warraq, ia berlata, in

telah memberitahulan kepadaku -dalam hadits riwayat Al-Hulwani,

in berluta, alat pernah mendengar la'far bin Amr bin Huraits- dari

ayahnya, i.a berkata, "seakan-alcnn aku melihat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam sedang di atas mimbar dengan mengenalan sorban

hitam, ke dua ujung sorban meniulur di atas kedua pundalcnya." Abu

B alar tidnk meny ebutlun," Di atas mimbar."

. Takhrij hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3298.

. Tafsir hadits: 3295'3299

Perkataannya,

*vl:
"Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wn Sallam masukke Makkah pada hari pem-

bebasan Makkah dengan mengenakan tutup kepala." Dalam riwayat yang

lain disebutkan, "Belinu mengenakan sorban hitam tanpa berihram." Dalam

riwayat yang lain diterangkan, "Beliau berkhutbah di hadapan kaum mus-

limin dengan mengenakan sorban hitam" AI-Qadhi berkata, "Llntuk menS-

eigilt$1* Pt g:Y'A, &:Fltc,i
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gabungkan makna hadits-hadits itu, bahwa ketika masuk ke Makkah
beliau Shallnllahu Alaihi wa Sallam mengenakan tutup kepala, kemu-
dian mengenakan sorban setelah meletakkan tutup kepala, berdasar-
kan hadits tersebut."

Perkataannya, itlt'_r LV *i utXt 'J; "Beliau berkhutbah di hada-
pan kaum muslimin dengan mengenakan sorban hitam." Karena khutbah
itu dilakukan di pintu ka'bah setelah hari pembebasan Makkah.

Perkataanny a, i;t F; a<; ,F, "Brliou mnsuk lce Makkah tanpa

berihram." Hal ini'merupakan dalil bagi yang berpendapat, boleh
memasuki Makkah walaupun tanpa berihram bagi yang tidak mau
melaksanakan ibadah, baik ia sering masuk ke Makkah karena kebu-
hrhan seperti tukang kayu bakar, rumput, air, pemburu, dan lain seba-
gainya, ataupun jarang, seperti pedagang, pengunjung dan lainnya,
baik keadaannya ;unan atau mencekam. tnilah pendapat Imam Sya-fi'i
yang paling shahih dari salah satu pendapatnya, yang difatwakan oleh
para pengikut madzhab Syafi'i. Pendapatnya yang kedua bahwa tidak
boleh masuk ke Makkah tanpa berihram walaupun ada keperluan, dan
tidak boleh sering masuk ke Makkah kecuali apabila seseorang ber-
perang, atau takut dari peperangan, atau takut dari orang zhalim jika
ia menampakkan diri. Inilah yang dinukilkan Al-Qadhi dari mayoritas
Ulama.

Perkataannya,

.i*t :ita .'o::At )6\3ita V $.t :Jua S*r;;v
"Ada seorang laki-laki yang mendatangi belinu lalu berkata, "Ibntt Khaththal
bergantung di lcelambu Kn'bah', maka beliau bersabda, "Bunuhlah din".
Ulama berkata, orang tersebut dibunuh karena ia telah murtad dan
juga membunuh seorang muslim yang menolongnya, menghina dan
mencaci Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dia mempunyai dua
orang budak wanita yang bemyanyi menghina Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan kaum muslimin. Jika ada yang berkata, bukankah da-
lam hadits yang lain disebutkarg siapa yang masuk ke masjid; maka ia
aman, lalu mengapa tetap dibunuh? Sedangkan ia bergantung di ke-
lambu ka'bah. fawabannya, ia tidak termasuk dalam jaminan keama-
nan. Namun dia, Ibnu Abu Sarh dan dua orang budak wanitanya ada-
lah pengeculian dari hal tersebut; maka Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam tetap memerintahkan untuk membunuhnya walaupun ia ber-
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gantung di kelambu Ka'bah. Sebagaimana ditegaskan dalam hadits-
hadits yang lain. Ada yang berpendapat, karena termasuk orang yang
tidak melaksanakan syarat, bahkan ikut juga berperang.

Hadits ini merupakan hujjah bagi Imam Malik, Syaf i dan yang
sependapat dengan mereka yakni yang membolehkan untuk melak-
sanakan hudud dart qishash di tanah haram Makkah. Abu Hanifah ber-
pendapat, tidak boletu dan metakwilkan hadits ini bahwa ia dibunuh
pada saat yang dibolehkan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me-
lakukannya. Ulama madzhab kami menjawab, Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam dibolehkan melakukan peperangan itu pada saat memasuki
kota Makkah sehingga bisa menguasainya dan penduduknya tunduk
kepada beliau, sedangkan Ibnu Khathal dibunuh setelah itu. Walhhu
A'lam.

Nama Ibnu Khathal adalah Abdul 'Uzza. Muhammad bin Ishaq
berkata, "Namanya Abdullah." Al-Kalbi berkata, "Namanya Ghalib
bin Abdullah bin Abdi Manaf bin As'ad bin Iabir bin Katsir bin Taim
bin Gha[b." Menurut pakar sejarah namanya Ibnu Khathal, ada yang
beqpendapat, namanya Sa'ad bin Huraits. Wallahu A'lam.

Perkataannya, ;l n qY & ,Lij 'eru tuhh membacalan bpada
Matik bin Anas", dalam'riwayat yang lain, 'Aht berkata bpafu Malik,
'Apalah lbnu Syilub telah memberitahulcnn kepadamu, dari Anas, lalu di
al&ir ludits Malik berlata, "Ya" .ladi makna hadits, apakah Ibnu Syihab
telah memberitahukan kepadamu dari Anas seperti ini. Malik men-
jawab, "Ya, ia telah memberitahukan kepadaku." Banyak sekali dalam
hadits-hadits shahih dengan ungkapan seperti itu, namun di akhir
haditsnya tidak disebutkan, "Ya." Para ulama berbeda pendapat ten-
tang pensyaratan lafazh "Ya" diakhir hadits seperti hadits ini. Contoh-
nya, apabila seseorang membacakan kepada syaikhnya dengan ber-
kata, "Apakah Fulan telah memberitahukan kepadamu?" atalu ungka-
pan yang semisal, lalu Syaikh itu menyimak dan mengerti apa yang di-
sampaikan dan tidak mengingkarinya. Sebagian ulama Syaf i dan ahli
zhahir berpendapat, tidak sah menyimakkan hadits tanpa persetujuan
dengan lafazh "Ya", maka jika syaikh tidak mengatakan "Ya" tidak
sah bacaan hadits seseorang terhadap gurunya. Jumhur ul,ama dari
pakar hadits, fikih dan ushul fikih berpendapat, disunnahkan untuk
mengatakan "Ya" dan tidak disyaratkan untuk mengatakan suatu
apapun, bahkan sah walaupun syaikh hanya diam saja. Keadaan se-

perti itu, cukup dengan zhahir yang diperiihatkan syaikh, karena ia
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tidak boleh membenarkan kesalahan saat kondisi seperti itu. Al-
Qadhi menjawab, "Inilah madzhab semua ulama, sedangkan seke-
lompok orang dari Salafush-shalih ida yang mengatakan, ,,ya,,, di-
ucapkan sebagai penegas perkataan, kehati-hatian dan bukan persya-
ratan yang harus dilaksanakan.

Perka taann y a, $i'rlt )W il L- )6 " Mu' ,utiy ah bin ' Ammar Ad-Duhniy "
Ad'Duhniy dinisbatkan 

- ke Ad-Duhn yaitu keturunan dari Bajiilah.
Inilah yang kami sebutkan mengenai dia. Lafazhnya "Ad-Duhn " lebih
masyhur. Namun ada yang mengatakan "Ad-DAhn" seperti yang di-
riwayatkan dari Abu Sa'id As-Sam'ani pakar tentang ilmu nasab dan
Al-Hafizh Abdul Ghani Al-Maqdisi.

Perkataarutya, itl>; Lry *i "Beliau mengenalan sorban hitam."
Hal ini menunjukkan bolehnya memakai pakaian berwarna hitam.
Dalam riwayat yang lain, "Beliau berWtutbah dengan mengeaalun sorban
hitam." Hal ini menunjukkan bolehnya memakai pakaian hitam ketika
berkhutbah, walaupun lebih utama memakai pakaian berwarna putih;
sebagaimana ditetapkan dalam hadits yang Shahih " S ebaik-baik p akaian
kalian adalah yang berwarna putih." Memakai pakaian berwarna hitam
ketika berkhutbah hukumnya boletu namun lebih utama memakai pa-
kaian yang berwama putih sebagaimana yang telah kami sebutkan.
sedangkan hadits yang menyebutkan Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
mengenakan pakaian berwarna hitam untuk menerangkan bahwa
pakaian tersebut boleh dikenakan . W allahu A. lam.

Perkataannya,

;e
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"Seakan-alun aht melihat Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam sedang di
atas mimbar dengan mengenakan sorban hitam, ke dua ujung sorban menju-
lur di atas kedua pundaknya." Beginilan laf.azh yang terdapat pada se-

mua naskah negeri kami dan lainnya mencantumkan t#$ "Keduo

ujung sorban" dengan bentuk ganda, demikian lafazhnya yang ter-
dapat dalam kttab Al-Jam'u Bain Ash-Shahihainkarya Al-Humaidi. Al-

Qadhi Iyadh berkata, yang benar dan yang dikenal itu lafazltnya $rb
"Ujungnya" dengan bilangan tunggal, dan sebagian lagl meriwaya&an
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dengan tap denganbentuk ganda. Wallahu A'lam. Penjelasan tentang

menjulurkan sorban akan diulas pada Kitab: Al-Libas.

**rt
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(86) Bab Keutamaan Hadinah, Do'a Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam Agar Kota itu Diberkahi, Keterangan

Bahwa Kota itu Adalah Tanah l-laram, Termasuk
Binatang Buruan dan Pepohonannya dan Keterangan

Batasan Tanah Haramnya

&):r:'at # St Gfr tlt *L uk y J -^# st.rr.
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3300. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz -
yalcni lbnu Muhammad Ad-Darawardi- telah memberitahulun kepada

lami, dari Amr bin Yahya Al-Mazini, dari Abbad bin Tamim, dari pa-

mannya Abdullah bin Zaid bin Ashim, bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya lbrahim telah menjadikan
Mal&ah sebagai tanah haram dan berdoa untuk pendudulcnya, semen-

tara aku telah menjadikan Madinah sebagai tanah haram sebagaimana

lbrahim telah menjadilun Makkah sebagai tanah haram dan aht juga
telah berdo'a agar setiap sha' dan mudnya diberluhi dua lali lipat dari
yang telah didoakan lbahim untuk penduduk Makluh,'

oa/.4\,
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. Takhriihad
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its

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Baralah

Shaa' An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Muddihi (nomor 2129),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5301).

,tCJ)t Gt & ,ft ,^t $k &)3J.;Jrt ,ys i y*i.t'f .'l
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3301. Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahukannya kepadaku, Abdul

Aziz -yalcni lbnu Al-Mukhtar- telah memberitahuknn lcepada lami, (H),

dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami,

Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada lcami, Sulaiman bin

Bilal telah memberitahukan kepadaku, (H) lshaq bin lhrahim telah mem-

beritahulannya kepada lami, Al-Makhzumi telah mengabarkan kepada

kami, Wuhaib telah munberitahukan kepada kami, semuanya dari Amr.

binYahya -yafui Al-Mazini- dengan sanad seperti ini. Seilanglunlndits
Wuhaib sama dengan riwayat Ad-Darawardi, "Dua kali lipat dari yang

telah didoalan lbrahim", dan riwayat Sulaiman bin Bilal dan Abdul
Aziz bin Al-Mukhtar pada riwayat keduanya, "Sebagaimana hal yang
telah didoalun lbr ahim. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3300.
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3302. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kEada knmi, Bal<ar -yakni

Ibnu Mudhar- telah memberitahukan kepada kami, dari lbnu Ar-Had,
dari Abu Bakar bin Muhammad, dari Abdutlah bin Amr bin Lltsman,
dari Rafi' bin Khadij, ia berknta,'Rasulullah shaltallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "sesungguhnya lbrahim telah menjadikan Makkah
sebagai tanah haram, dan sungguh aku menjadikan tanah haram dae-
rah yang di antara dua bukit berbatu"- mal<sudnya adalah Madinah.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor g\6n.

G )\ 3 'orr;):" c3* # i.'afu, i lr .^:i $b').t,t,. t,
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3303. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada

kami, Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari
Utbah bin Muslim dari Nafi' bin lubair, bahwa Marwan bin Al-Ha-
kam berkhutbah di hadapan manusia, lalu ia menyebutkan Makkah,
penduduknya dan statusnya sebagai tanah haram dan tidak menye-
butlun Madinah, penduduknya dan statusnya sebagai tanah haram;
maka Rafi' bin Khudaij memanggilnya dan berkata, "Mengapa aku
hanya mendengar, engkau hanya menyebutkan Makkah, penduduknya
dan statusnya sebagai tanah haram, aknn tetapi engkau tidak menye-
butkan tentang Madinah, penduduknya dan statusnya sebagai tanah
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haram juga; dan sungguh Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah menjadi tanah luram aPa-aPa yang di antara dua bukit berbatu

(Madinah), hal itu terilapat pada lumi yang tutulis di htlit yang

telah disamak milik Klwulani, jika engkau berkenan; alan alu bacalun

kepadamu, perawi (Nafi') berkata, Marwan terdiam lalu berlata, sunS'

guh aht pernah mendengar sebagiannya saia.

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3585).
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33M. Abu Balar bin Abu Syaibah ilan Amr An-Naqid telah memberitghu-

lan kepada kami, keduanya dari Abu Ahmad, Abu Balar berluta, Mu-
hammad bin Abdullah Al-Asadi telah memberitahulan kqada lami,

Sufyan telah memberitahukan kepada lami, dari Abu Az-Zubair, dari

labir, ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm bersabda,

"sesungguhnya lbrahim telah menjadiknn Maldah sebagai tanah Ha-

am, dan sungguh aht tel"ah mmjadi Madinah sebagai tanah haram,

yaitu apa-apa yang di antara dua bukit berbatu, tidak boleh ditebang

pohon-pohonnya dan tidak boleh dibunuh binatang buruannya."

. Takhriihadits
Ditakhrijhanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2748).
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3305. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Ab-
dullah bin Numair telah memberitahukan k podo kami, (H) Ibnu Nu-
mair telah memberitahukan kepada knmi, ayahht tetah memberita-
hukan lrepado kami, Lltsm"a.n bin Hakim telah memberitahukan kepada
kami, Amir bin Sa'ad telnh memberitahukan kepailaku, dari ayahnya,
ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se-
sungguhnya aht menjadiknn Madinah sebagai tanah haram di antara
dua bukit berbatu, tidak boleh ditebang pohon-pohonnya, tidak boleh

dibunuh binatang buruannya, lalu beliau bersabda, "seandainya me-

reka mengerti, Madinah itu lebih baik bagi merekn. Tidnklah ada seorang-
pun meninggallun Madinahlarena tidak senang, melainlun Allah alan
mendatangkan ke Madinah pengganti yang lebih baik dari pada orang
tersebut,'dan tidnklah seseorang bertahan tinggal di Madinah dengan
mengalami kesulitan hidup melainkan aku alan menjadi pemberi sya-

faat atau salcsinya kelak pada hari kiamat."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3885).

il ld.L $k d-)t;i j iti.; ,::k -;; ei frt ck:.rr. 1
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,at i *t +is 'ri *v,sr *'r; ,tlt
3306.Ibnu Abu Umar telah memberitahuknn kepada lumi, Marwan bin

Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, Utsman bin Hakim
Al-Anshari telah memberitahukan kEada kami, Amir bin Sa'ad bin

t;i* ,p:i wU & 3i *gl
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Abi waqqash, dari ayahnya, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, lalu menyebutlan hadits yang sama dengan ludits

riwayat lbnu Numair dan menambahkan lafazh, "Tidaklah seolan|-

pun yang berrulcsuil jahat terhadap paduduk Madinah, kecuali Allah

akan menghancurkannya sebagaimana hancurnya timah dalam api,

atau sebagaimanahancurnya Saram di ilalam air."

o Takhrii hadits

Ditaldrrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-,\syraf (nomor 3885).
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3307.lshaq bin lhrahim dan Abd bin Humaid telah mmfueritahulan kepa-

da kami, semuanya ilari riwayat Al-Aqadi. Abd bqlata, Abdul M(ilik

bin Amr telah mengabarlan lcepada lumi, Abdullah bin la'far telah

memberitahuknn kepada knmi, dari lsma'il bin Muhammad, ilai Amir

bin Sa'ad, bahwasanya Sa'ad pernah berkendaraan menuiu istananya

di Al-Aqiq, tiba-tiba ia mendapati seorang budak laki-laki sedang me-

motong atau menebang po,hon,lalu Sa'ad mengambil pohon itu. Ketika

Sa' ad pulang, dia didatangi oleh keluarga budak tersebut, kemudinn me'

reka meminta kepaila Sa'ad agar mmgembalikan apa yang diambilnya

tersebut kepada anak mereka atau ktpada mereka sendii. Malcn Sa'ad

mengatalan, 'Aht berlindung kepada Allah untuk mengembalilan hak

yang telah diserahkan lcepadaku oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam," Sa'ad menolak untuk mengembalikan pohon tersebut kepada

mereka.
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. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3868).
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3308. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id dan lbnu Huir telah membe-

ritahulan kepada lcnmi, semuanya dari lsma'il, Ibnu Ayyub berlata, ls-

m'il bin la'far telah memberitahulan kepada lami, Amr bin Abu Amr

telah mengabarlan kepadala+ yaitu budak Al-Muththalib bin Abdullah

bin Hanthab, bahwa in pernah mendengar Anas bin Malikberluta, Ra-

sutullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Abu Thalhah,

"Carilunlah aht ilari anak-anak lcnlian untuk membantuht" hlu Abu

Thalhah keluar memboncengktt di belakangnya, mala aku melayani Na-

bi shallaltahu Alaihi wa sallam setiap luli beliau singgah. Ia sebutlcan

dalam hndits, lalu lami berangknt sampai tampak oleh kami gunung

uhud; Nabi bersabda, "Gunung ini mencintai lami dan lumipun men-

cintainya." Ketilu lami melihat Madinah beliau bersabda, 'Ya Allah,

sesungguhnya aku menjadikan tanah haram apa-apa yang berada di

antara dua gunung ini sebagaimana lbrahim meniadikan Makluh se-

bagai tanahhnram,Ya Allah,berlahilah setiap sha'dan mud mereka."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

4i +rj
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: fadhl Al-Khidmah Fii Al-
Gluzwi (nomor 2889), Kitab : Ahadits Al- Anbiya' Bab : 1.0 (nomor 3367),

Kitab: Al-Maghazi Bab: Uhud Jabal Yuhibbunaa wa Nuhibbuhu (nomor
4084), Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Ktab wa As-Sunnah Bab: Maa Dzal<ara

An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Hadhdha 'Alaa lttifaaq Ahl
Al:ilm wa Maa ljtama'a'Alaihi Al-Hirmaan Makluh wa Al-Madinah,
wa Maa Kaana Bihimaa Min Musyahad An-Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam wa Al-Muhaajirin wa Al-Anshaar wa Mushalla An-N abi Shallalla-

hu Alaihiwa Sallamwa Al-Minbar wa Al-Qabr (nomor 7333).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Manaqib Bab: Fii Fadhl Al-Madiinah
(nomor 3922),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1116).

ii 4p;"tll*iti y.; 5 4t ,n- il V "c";s.t't'.1
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3309. Sa'id bin Manshur dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulannya

kepad, kami,lceduanya berkata, Ya'qub -yalcni ibnu Abdurrahman Al-

Qari- telah memberitahuknnkEadakami, dari Amr bin Abu Amr, dari

Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan ludits
yang samn,hanya saja in menyebutlan, "Sungguh aku menjadilan dae-

rah yang di antara dua bukit berbatu ini sebagai tanah ha/am."

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 3308.

Ui JG CGri:'-t; -r-r')t rf $k'.,;l U Lt;,g";;.rrt.
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3370. Hamid bin Umar telah membe,ritahukannya kepada kami, Abdul Wa-

hid telah memberitahukan lcepada kami, Ashim telah memberitahuknn

kepada knmi, in berkata, aku bertanya kepada Anas bin Malik, " Apakah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadilan Madinah tanah

haram? Ia menjawab, Ya, antara di sini sampai di sini, maka barang-

sinpa yang berbuat dosa di Madinah atau melindungi pelaku bid'ah,

kemudian dia berknta kepadaku, ini sangat keras,larena belinu bersab-

dA, "Barangsi"apa yang berbuat bid'ah di Madinah; maka ia mendapat-

kan kutukan Allah, malailut, dan semua manusia, serta Allah tidak

menerima amalan ibadah fardhu dan sunnahnya lcelak pada hari kiamat.

"la berlata, Ibnu Anas berkata, "Atltt melindungi pelaku bid'ah."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha-il Al-Madinah Bab:

Haraam Al-Madiinalr (nomor 1867), Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-

Sunnah Bab: ltsmu Man Aawa Muhditsan (nomor 7306),Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 932).
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331L. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Harun

telah memberitahukan kEada kami, Ashim Al-Ahwal telah mengabar-

kan kepada kami, ia berkata, aku pernah bertanya kepada Anas, " Apa-

kah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjadikan Ma-

dinah tanah haram?" Ia menjawab, 'Ya, Madinah diiadilan tanah ha-

ram, tidak boleh dipotong rumputnya; maka barangsiapa yang mela-

kukan hal itu; ia alcan mendapatkan kutukan dari Allah, dari malaikat

dan semua ummat manusia."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3310.

dJl
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3312. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lami ilari Malik bin

Anas, atas apa yang ia bacakan kepadanya, dari lshaq bin Abdullah bin

Abu Thalhah, dar i Anas bin Malik, b ahw a Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda, -Ya Allah! Berkahilah penduduk Madinah dalam

setiap timbangan merekn, berkahilah sha'merelu, dan berknhilah Mud

merel(n."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyw' Bab: Baraluh

sha:An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam wa Mudilihi (nomor 2130),

Kitab: Al-l'tisham Bi Al-Kitab wa As-sunnah Bab: Maa Dz.alcnra An-Nabi

shallattahu Alaihi wa sallam wa Hadhdha'Alaa lttifaaq Ahl Al:ilm wa Maa

ljtama'a'Alaihi Al-Hirmaan Matclah wa Al-Madiinah, wa Maa Kaana Bihi-

maa Min Musyahad An-Nabi shaltattahu Alaihi wa sallam wa Al-Muhaa-

jirin wa Al-Ansluar wa Mushalla An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa

Al-Minbar wa At-Qabr (nomor 7331),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 203).

l6t !6 :rst y il eY;l) if J'#:) i';i.rr\r
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3313. Zuhair bin Harb dan lbrahim bin Muhnmmad As-Sami telah mem-

beritahukan kepadaku, lceduanya berkata, Wahb bin larir telah mem-

beritahuknn kepada knmi, ayahku telah memberitahukan kepadaku, ia

berkata, aku pernah mendengar Yunus telah memberitahukan, dari

Az-Zuhri, dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "Ya Allah! Berilah keberkahan di Madinah

dua knli tipat lebih bany ak dari p ada Makknh'"
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. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Fadha'il Al-Madinah Bab:

ladiits (nomor 1885), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1559).
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3314. Abu Balar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib telah

memberitahukan krpada lami, semuanya dari Abu Mu'awiyah, Abu

Kuraib berlata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada lami,
AI-A' masy telah memberitahukan kepada lcami dari lhrahim At-Taimiy,
dari ayahnya, ia berknta, Ali bin Abi Thalib pernah berkhutbah di hada-

pan lumi,lalu dia mengatakan, "Barangsiapa yang mengatakan bahwa

kami memiliki sesuatu yang lami baca selain Kitabullah dan lembaran

ini, -Ayahnya lbrahimberkata, dan lembaran itu tergantung di sarung

pedang- sungguh in berdusta, padanya tertulis tentang umur unta yang

disembelih dan hal-hal yang berhubungan dengan hukuman dalam

pembunuhan, di dalamnya juga terdapat sabda Nabi Shallallahu Alaihi
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wa Sallam mengenai Madinah, beliau bersabda, "Madinah adalah tanah

haram antara'Air hingga Tsaur; maka barangsiapa melakukan bid'ah

atau melindungi pelaku bid'ah; maka dia akan mendapatlan kutukan

dari Allah, dari malailut dan semua manusia, dan Allah tiilak alun mefle-

rima amalan ibadah fardhunya serta sunnahnya, jaminan perlindungan

kaum muslimin (terhadap non muslim) adalah samt, dan berlaku bagi

orang paling rendah derajatnya dari mereka. Siapa yang mengakui orang

tain yang bukan ayahnya sebagai ayahnya, atau mengakui orang lain

yang bukan tuannya sebagai tuannya; rnaka dia mendapatlun kutukan

dari Allah, malaikat dan semua ummat manusin, serta Allah tidak aknn

me-nerima amalan ibadah far dhu dan sunnahny a. "

Hadits riwayat Abu Balar dan Zuhair selesai pada lafazh, "Dan ber-

laku bagi orang paling rendah derajatnya dari merela", dtn tidnk me-

nyebutkan lafazh setelahnya, iuga tidak ada paila riwayat mereka ber-

dua lafazh "Tergantung di sarung pedangnya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Madinah Bab: Haraam Al-

Madiinah (nomor L870), Ktab: Al-Jizyah wa Al-Muwadda'ah Bab:

Dzimmah Al-Muslimiin wa liwarhum Waahidah, Yas'a Bihaa Adnaa-

hum (nomor 3172), Bab: ltsmu Man' Aahada Tsumma Ghaadara (nomor

3179), Kitab: Al-Fara'idh Bab: ltsmu Man Tabarra'a Min Mawaliih

(nomor 6755), Kitab: Al-l'tisham Bi Al-Ktab wa As-Sunnah Bab: Maa

Yukrahu Min At-Ta'ammuq wa At-Tanaazu' u)a Al-Ghulurtt Eii Ad-Diin

wa Al-Biila' (nomor 7300).

Muslim di dalam Kitab: Al:itqu Bab: TahriimTawalli Al-'Atiiq Ghair

Mawaliih (nomor 3773).

Abu Dawud di dalam Ktab: AbManasikBab: FiiTahriim Al-Madiinah

(nomor 2034).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Walaa wa Al-Hibah'An Rasulillah

Shallallahu Alaihi wa Sallam Bab: Maa laa'a Fiiman Tawalla Glniru

Mawaliih Aw ldila'a Ilaa Ghairi Abiihi (nomor 2127\,Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 10317).

3.

4.
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3315. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahulcan kqailaht, Ali bin Mushir
telah mengabarlan kepada lami, (H) Abu Sa'id Al-Asyajj telah mem-

beritahulan kepadaku, Waki' telah memberitahulan kepada lumi, se-

muanya dnri Al-A'masy dengan san"ad seperti ini serupa dengan hadits

Abu Kuraib dari Abu Mu'awiyah terus sampai akhirnya, dan ia me-

nambahknn, "Btrnngsinpa yang mengingkari janji dengan seorang

muslim; malca ia alan mendapatlan kutukan dari Allah, dari malailcat

dan semua ummat manusin, serta tidak alcnn diterima amnlan ibadah

fardhu dan sunnahnya." Nlmun ilalam hadits keduanya tiilak terdapat

lafazh "Siapa yang mengahti orang lain yang bulun ayahnya sebagai

ayahnya," dalnm riwayat Waki' tidak disebutlan "Padn luri kiamat

kelak."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 33L4.

b3A, * .; ;r J:r-i,'r &r.rrit 'F Ui' q, d*i.rr t 1

t*"*'tl ;3Wdk &y i.;;9t"ttl|rit,
Lr/-p ji;';fi'rt€-r, * d..t?t' -*" g.1\

'u fnt fi,
3316. Abdullah bin Umar Al-Qawariri dan Muhammad bin Abu Bakar

Al-Muqaddami telah memberitahulan kepadaku, keduanya berkata,

Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahuknn lcepada knmi, Sufyan

telah memberitahukan kEada kami dari Al-A'masy dengan sanad ini
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serupa dmgan hadits lbnu Mushir dan Waki' ,lanya saia ia mmgata-

lun, ,,siapa yang mengahti orang lain yang bulan tuannya sebagai

tuanny a," dan meny ebutlan " Kutulan baginy a 

"'
o Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3314'

y :Ft Uc J F $k "^*, ,/ A. ,<, i $'G.t'rtv
'ir y-b lit _,f 

;;i ,i #.ev, ,l f 'rvi,tr ,yiat;'
G*,s:r :tfuV,J,',;i,f ?;C*tiC #i *
yqtff + Jiir #i q66alst'-tt, *'"d Y

,3';'li,sv
ggl7.Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Husain bin Ati Al-lu'afi telah memberitahulan lcepada lami, dari

za'idah, ilari sulaiman, dari Abu shalih, ilari Abu Hurairah, dari

Nabi shallaltahu Alaihi wa sallam bersabih, "Madinah itu adalah ta-

nah haram, barangsiapa yang berbuat dosa di lvladinah atau melin-

dungi pelaku biil'ah; mala ia mendapatlan kutulun Allah, malaikat,

dan semua tnanusiA, serta Allah tidak mmerima arulan ibadah fatdhu

dan sunnahny a lcelak pada hari kilnnt. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Kitab: Al:ltqu Bab: Tahriim Tawalli ll:Atiiq Ghair

Mawaliihi (nomor 3771) hadits yang sama.

Abu Dawud di dalam Kitab: At-Adab Bab: Eii Ar-RaiulYantamiy llaa

Ghair Mawaliihi (nomor 5114) hadits yang sama, Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 12376).

;"G 4t;:;"G lt,sj i ItJ f -ii$';:.r?'t ^

1.

2.

p'r+:rl:,)i te,t\\ ;{'v,- Y i#li "r":qi
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F {Y3i 9,*.i.tr',t*t:^lt *;'r;t;'r'yqt $- ,P
'rJf r,i*:;1 q\t':*:l*itil' i:i yry'Fi

3.; yi lv yqt &
3318. Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr telah memberitahukan

kepada kami, Abu An-Nadhr telah memberitahulan kepadaku,'Ubai-

dullah Al-Asyja'i telah memberitahulun kepadaht, dari Sufyan, dari

Al-A'masy dengan sanad yang sam& dan din tidnk mengatakan, "Pada

hari kiamnt kelak' dan menambahkan, "laminan perlinilungan laum

muslimin (terhadap non muslim) adalah samn, dan berlaht bagi orang

paling renilah derajatnya dari merelu, barangsiapa menginglari ianii
dengan seorang muslim; mala dia alun menilnpatlun kutulan dari

Allah, dari malailat dan semua manusia, dan Allah tidak alan mene-

rimn amalan ibadnhfardhunya d.an serta sunnahnya.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12385).

; ZV u.t,f +,Y e -ii i'| ,#-A A-6k rrt1
!3i;;i,r) J;4ti #

rlz'.

J5. u, g, y i, -v it ,S;., iv W';i Y -^liaurEi

i';'i*'i
3319. Yalrya bin Yahya telah memberitahulan kepada lami, ia berlata, aku

telah membacakan kepaila Malik, dari lbnu Syihab, ilari Sa'id bin Al-
Musayyab, ilari Abu Huraitah, bahwasanya ia pernah berlata, Se-

andainya aku melihat kijang malan rumput di Madinah; mala aku

tidak alan mengusirnya; lurena Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Apa-apa yang beraila di antara dua bukit berbatu

adalah tanahharam."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

;uisr a13'rJ'Ji.$e
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii Bab: Laabatay Al'Madiinah (no-

mor 1.873).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Manaqib Bab: Fii Eadhl Al-Madiinah

(nomor gg2l),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13235)'

io y il #3 e\ U. '*'tt eti.\:; :fi1$--1t't'Y '
j # Y &,i')i * ";t t3$ ot3lt '* u'fri U;\
Y # rSt; i' 'D yt',5';'., i'; J6^';" ,4 ,f **At

,,
ri5) s5. u,;t:Ht 3*:'* ^';-" ii ie *91 ,,?l ,;

,f *9,,5F\';'* €t Fi,AFiY
3320.lshaq bin lbrahim, Muhammnd bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah

memberitahukan kepada lumi, lshaq buluta, Abdurrazzaq telah me-

ngabarlun kcpodo lcami, Ma'mnr telah manbnitahukan lcepaila lumi,

dari Az-Zuhri, dai sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Hutaitah, ia

berlata, "Rasulullah shatlatlahu Ataihi wa sallam meniadilan tanah

haram apa-apa yang berada di antara dua bukit betbatu hitam, Abu

Hurairah berlata, "seanilainya aht menilapati kiiang beraila di antara

dua bukit berbatu hitam, mala aht tidak alan mmgusirnya, lalu beliau

menjadilan L2 mil dari sekitar Madinah sebagai ilaetah terlarang.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13294).

,y* # * "iq d ; qY # Yr';- J'^# 6"';'t'rY t

iii3 sy;;tt 3t< i6'fi;.;i €) F i # Cu- ,r) ,;

J'h'ii;i 6V ?v'r$r ,n' tv :/, J\yrtr* ;:t i'i
€.tt !r,v,:(f eu trY.;rur j6 gt * i,r ,i; ,nr

eti\31 i..,rr' u'i- e a tru., tbv d $ !rv.: qY
jlt 4 !G:> frvr'4i a:* 6yi ,4i d#') :)!'5



6varah a\@U718

-*i ;.s- i ic ,* g)'^ge !)e; Y S:^, *g, r);;i
';!td.i# i l)

3321. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami dari Malik
bin Anas - atas apa yang dibacalan kepadanya- dari Suhail bin Abu

Shalih, ilnri ay ahny a, ilar i Abu H ur air ah, b ahw a in b erkat a, b ahw as any a

luum muslimin lcetika merela memetik buah panen pertarna; merelca

membawanya k podo Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya beliau berdo'a,

"Ya Allah! Berikanlah lceberlahan pada hasil buah-buahan lami, pada

kota Madinah kami, pada setiap sha' lumi dan mud lumi! Ya Allah,

sesungguhnya lbrahim adalah hamba-Mu, lcekasih'Mu dan Nabi-Mu,

dan sesugguhnya aku adalah hamba-Mu dan Nabi-Mu' Sungguh

lbrahim telah berdo'a kepada-Mu untuk (kemahnuran) Malclah, dan

sungguh aku juga berdo'a kepada-Mu untuk Madinah sebagaimana

do'a Ibrahim untuk Malclah, dan do'anya yang lain", ia berkata, kemu-

dian beliau memanggil anak kecil lalu memberikan buah itu lcepadanya,

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: At-Tirrnidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awat Bab: Maa

Yaquul ldzaa Ra'aa Al-Baahturah Min Ats-Tsamar (nomor 3454), Tuhfah

Al Asyr af (nomor 127 40) .

rti#

y:;.Aty i tltir*;i,F.J &.Gk rrYY
'ar ;; yt i';', itii';; d ,r y) ,r CL, d i..W
qy e$ lsru. fii:,t'Jrr? ft )'r\ jl. Sn -*i *

i yl '€'s;. Gv e') t)'r, e,'r u)us. e)
otn)t 3a i?x- ;r

3322. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada kami, Abdul Aziz bin

Muhammad Al-Madani telah mengabarkan kepada kami, dari Suhail

bin Abu shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah

Shallatlahu Alaihi wa Sallam pernah diberi buah-buahan hasil panen

yang pertama, lalu beliau berdo'a, "Ya Allah! Berikanlah keberluhan
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kepada tumi di Madinah lumi ini, pada buah-buahan kami, paila mud

ilan sha' lumi ilengan lceberlahan yang tidak pernah tethenti!" Setelah

itu belinu rnemberikan buah tetsebut leepada anak yang paling kecil di

antara orang Yang hadir saat itu."

. Takhriihadits
Ditaklrrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: idzaa

Atan Bi Au\ali Ats-Tsamrah (nomor 3329), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

12707).

. Tafsir hadits: 33W3322

Sabda Nabi Sftalla llahu Alaihi wa Sallam, * (; glti\ itt "sesung-

guhnya lbrahim telah meniadilan Makkah sebagai tanah haram", hal ini

merupakan dalil bagi yangberpendapat bahwa Makkah dijadikan ta-

nah haram pada masa Nabi Ibrahim Alaihissalan. Pendapat yang

benar itu, adalah bahwa Makkah menjadi tanah haram semenjak pen-

ciptaan langit dan bumi. Masalah ini sudah dibahas dengan lengkap

p"au UuU sebelumnya. Para ulama menyebutkan dua kemungkinan

i..,trr,g Nabi Ibrahim Alaihissalam yang menjadikarutya tanah haram,

o Pertama, beliau menjadikannya tanah haram atas perintah dari

Allah dan bukan hasil ijtihafuyu; maka kadang-kadang penisba-

tan menjadikan tanah haram itu kepadanya, kadang juga kepada

Allah Ta'ala.

o Kedua, bahwa Nabi Ibrahim berdoa untuk hal itu; maka Allah

menjadikannya tanah haram karena doa Nabi Ibrahim; maka

pengharaman itu dinisbatkan kepadanya'

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam, lf G zi'tlt c':; ;tt
'6J 

?.t;l,,Sedangkan aku telah meniadiknn Madinah sebagai tanah haram

sebagaTmina lbrahim telah mutiaditun Mak!'ah sebagai tanah haram." Mus-

lim menyebutkan beberapa hadits setelahnya dengan makna yang

serupa. Hadits-hadits ini zhahirnya adalah hujjah bagi Lnam syaf i,

Malik dan yang sependapat dengan keduanya tentang haramnya bi-

natang buruan Madinah dan pohon-pohonnya. Abu Hanifah membo-

lehkannya berdasarkan pada hadits "Wahai Abu ll,mair, apa yang di-

lakukan piprt,'Sahabat-sahabat kami menjawab dengan dua jawaban,

bisa jadi hadits tentang burung pipit sebelum status Madinah menjadi

tanah haram. Yang kedua, mungkin saja seseorang berburu di tempat
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yang dibolehkan dan bukan dari Madinah. Jawaban ini tidak sesuai de-
ngan dasar-dasar madzhab mereka sendiri; karena menurut madzhab
Abu Hanifah, seseorurng yang berburu di luar tanah haram, lalu dibawa
ke tanah haram; maka statusnya menjadi sama dengan berturu di tanah
haram. Akan tetapi alasan mereka ini lemah; dan bisa dibantah dengan
dalil mereka sendiri. Yang masyhur dalam madzhab Malik, Syafi'i dan
jumhur ulama, bahwa tidak ada denda bagi yang memburu binatang
buruan dan menebang pohon di Madinah, jadi hukumnya tetap ha-
ram namun tidak ada denda. Ibnu Abi Dzi'b dan Ibnu Abi Laila ber-
kata, "Wajib ada denda sebagaimana tanah haram Makkah." Pendapat
ini senada dengan sebagian ulama madzhab imam Malik. Imam Syaf i
berpendapat dalam fatwanya yang lam4 "Binatang yang diburu se-

seorang di tanah haram boleh diambil oleh penguasa berdasarkan
hadits Sa'ad bin Abi Waqqash yang disebutkan Muslim." Al-Qadhi
Iyadh berkata, "Tidak ada seorangpun sahabat yang mengatakan hal
itu kecuali Syafi'i dalam fatwanya yang lama." Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

"sesungguhnya lbrahim telah moladilan Malduh sebagai tanah luram, se-

sungguhnya aht menjadilun tanah haram d"aerah yang di antara dua bukit

berbatu" -maksudnya Madinah-. Ahli bahasa arab dan pakar dalam

memahami kata-kata sulit yang ada dalam hadits berpendapat, 06.;Ul

bentuk tr.rnggalnya adalah {Y yaitu tanah yang berbatu hitam. Di
Madinah terdapat dua bukit yaitu di sebelah timur dan di barat, dan

yang ini d.i antara keduanya. Disebut jr,rya ti ,i.i ,4'l ketiga lafazh
ini adalah bacaan yang masyhur. Bentuk jamak yang jarang diguna-

kan adalah .>ti!, dan yang sering digrrnakan.iV art *j.
Sabd.a Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam, W.l ,i Y f'ti jt, "Sr-

sungguhnya aku menjadilun tanah haram daerah yang di antara dua bukit

berbatu" Maksudnya menjadikan Madinah tanah haram dan juga dua

bukit yang berbatu hitam.

Sabda Nabi S/ralla llahu Ataihi wa Sallam, t;'r* it 2:- :j') WV i!A- 'l
"Tidak boleh ditebang pohon-pohonnya dan tidak boleh dibunuh binatang

buruannya." ini dengan jelas menjadi dalil jumhur ulama yang menS-

haramkan juga binatang buruan dan pohon Madinah. Telah disebut-

*gtL.j.-Wr ir v i;i jLi* ir e=atiyi:y
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kan sebelumnya perbedaan jumhur ulama dalam masalah ini dengan

Abu Hanifah .Lafazh'4ttartinya setiap pohon yang berduri. Bentuk

hrnggalnya l;t*e dar. W. W allnhu A' lam.

Sabda Nabi Sftcllallahu Alaihiwa Sallam,

{y.tv 3i q '; i:? \ 6,-y) W.6i i; "*i .3.'.t:
yql

"Dan tidaHah seseorang bersabar tinggal di Madinah dengan mengalami

penderitaan ilan kesulitan hidup di sana melainkan aku akan meniadi p-e-

nolong atau salcsinya tcclak pada luri kinmat " Pakar bahasa berkata, eli>dl

artinya penderitaan. Sedangkan -ri*Jl artinya kesulitan hidup, dan ter-

kadang dibaca dengan 4*!r.. Dan jika diartikan dengan "kemampuan"

maka bacaaan dengan -ri;3t lebih populer, namun ada juga yang mem-

baca deng"r, *i;ir. Sedangkan sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam
,,Melainkan aku alan menjadi penolong atau saksinya." Al-Qadhi Iyadh

Rahimahutlah berkata, "Sudah lama aku menanyakan tentang makna

hadits ini kepada para ulama, men8aPa syafaat itu dikhususkan bagi

penduduk Madinah sementara syafaat Nabi shallallahu Alaihi wa

baltam itu berlaku bagi semua ummatnya dan ditangguhkan untuk di-

berikan pada hari kiamat nanti?." Akhirnya aku mendapatkan jawaban

yang lengkap dan memuaskan yang tertuang dalam beberapa lem-

baran, dan siapapun yang membacanya akan mengakui kebenaran-

nya. Ia berkata akan aku sebutkan sebagian hal yang penting sesuai

dengan tema ini.

Sebagian guru kami berkata, huruf ')l "ataa" menunjukkan kera-

guan perawi. Namun zhahirnya menurut kami, tidak menunjukkan

kepada keraguan; karena hadits ini diriwayatkan dari labir bin Ab-

dullah, sa,ad bin Abi waqqash,Ibnu Umar, Abu sa'id, Abu Hurairah,

Asma' binti umais, shafiyyah binti Abi Abid, dari Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallamdengan lafazhseperti ini. Sangat jauh kemungkinarutya

mereka tidak sepakat dalam riwayat ini, atau mereka meriwayatkan-

nya dengan ragu-ragu lalu sepakat meriwayatkannya dengan laf.azh

seperti ini. Namun yang jelas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

*".,yu*p"ikannya seperti ini, berarti beliau memang menyampaikan

sabdanya seperti ini, atau mtrngkin huruf ii untuk pembagian, yaitu
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi saksi atas sebagian pendu-
duk Madinah dan memberikan syafaat kepada sebagian lainnya lagi,
mungkin memberikan syafaat kepada pelaku maksiat dan saksi bagi
orang-orang yang taat, atau menjadi saksi bagi yang meninggal dunia
semasa hidupnya dan memberikan syafaat bagi yang meninggal sete-
lah beliau waf.at, atau lain sebagainya.

Al-Qadhi berkata, "Ini merupakan tambahan keistimewaan berupa
syafaat yang diperuntukkan bagi pelakrl dosa, atau bagi semua alam
dan persaksian beliau kepada semua ummat. Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda tentang orang-orang yang mati syahid pada perang
uhud, "Aku akan menjadi salcsi bagi mereka sentta." Pengkhususan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan tambahan keistimewaan atau
tambahan derajat dan ganjaran bagi mereka di sisi Allah. Terkadang

huruf ji diartitan d.engan "da " sehingga maknanya "Beliau memberi-

kan syafaat kEada penduduk Madinah selaligus menjadi salcsi bagi mereka."

Telah diriwayatkan juga, "Kecuali jikn aku menjadi saksi.baginya, atau

pemberi Syafaat." Apabila kami jadikan bahwa makna " ji " untuk me-
nunjukkan keraguan, sebagaimana yang disampaikan oleh para gurll
kami, maka lafaz-h "Aku menjadi salcsi" tidak bertentangan dengan
sebelumnya, karena berarti tambahan atas syafaat yang disiapkan
bagi selain mereka. Sekalipun laf.azh "Memberikan Syafaat" adalah be-
nar, dan itu dikhususkan bagi penduduk Madinah, tidak menafikan
syafaat untuk semua ummat islam. Syafaat i:Fi bukanlah Syafaat untuk
mengeluarkan ummatnya dari neraka dan'menghindarkan sebagian
mereka dari neraka dengan syafaat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

pada hari kiamat. Jadi syafaat yang dikhususkan bagi penduduk Ma-
dinah adalah untuk meninggikan derajat mereka, atau meringankan
hisab mereka, atau sesuai dengan kehendak Altah, atau mungkin juga
maknanya memuliakan mereka dengan berbagai kemulian pada hari
kiamat kelak, seperti mereka dapat bernaung di bawah 'Arsy, atau
mereka mendapatkan ketenteraman, berada di atas mimbar di surga,
atau mereka dipercepat masuk ke surga, atau lain sebagainya dari ke-
stimewaan khusus yang diberikan kepada sebagian mereka. Wallahu

A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Srlarah a\@il

y F '; Uqi a' iif !t W r;:3*i,l.t't
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'Tidaktah aila seorangpun mutinggallun Madinah larena tidak senang, me-

lainknn Allah alan menilatangkan lce Madinah pengganti yang lebih baik dari

padn orang tersebut" Al-Qadhi berkata, "Para ulama berselisih pendapat

dalam masalah ini. Ada yang berPendapat, hal ini berlaku khusus se-

masa hidup Nabi shallaltnhu Alaihi wa sallam. Yang lainnya berpenda-

pat, berlaku secara umum dan setamanya. Dan i^i yu^8 Paling benar."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

a.
:i 'eta)r 

jii .,6t

trit e.4tni;
'Tidaklah seorangpun yang bermnlcsud iahat terhadap penduduk Madinah,

kecuali Altah alan menghancurlunnya sebagaimana hancurnya timah dalam

api, atau sebagaimanaluncurnya Saram di dalam air"'

Al-Qadhi berkata, "Ini adalah tambahan dari riwayat yang lain,

yaitu laf.azh "dalam api" yang membantah semua kerancuan dalam

memahami hadits-hadits yang tidak menyebutkan tambahan seperti

ini, kemudian jelaslah bahwa hal itu terjadi di akhirat kelak. Mungkin

maksudnya or:rng-orang menghendaki keburukan di Madinah pada

masa hidup Nabi Slzallallahu Alaihi wa Sallam, maka kaum muslimin

terbebas dari hal itu, hancurlah tipu daya mereka sebagaimana han-

cunya peluru yang diletakkan di api. Mungkin juga dalam teks ha-

dits ada laf.azhyang didahutukan dan diakhirkan, maksudnya "Maka

A[ah akan menghancurkaruya sebagaimana hancurnya peluru yang

diletakkan dalam api." Semua itu bila seseorang menghendakinya se-

masa masih di dunia; maka Allah tidak menunda-nunda balasannya

dan siapapun tidak memPunyai kemampuan untuk menolak semua

itu. Dan Allah langsung memusnahkannya sebagaimana yau.lg terjadi

atas orang-orang yang memerangi penduduk Madinah pada masa Ba-

ni umayyah, seperti yang terjadi atas Muslim bin uqbah yang binasa

di jalan pulang dari Madinah, kemudian Yazid bin Mu'awiyah juga

meninggal setelah itu dan selain keduanya yang berbuat kejahatan

kepada penduduk Madinah. Ada yang belpendapat, mungkin juga

maknanya ,'siapa yang hendak menipu penduduk madinah lalu me-

nyerang mereka ketika lengah; maka keinginannya tidak akan ter-

wujud.,, Beda haLrya jika seseorang datang dengan terang-terangan

seperti para penguasa yang membolehkan hal itu, maka tidak diragu-

kan lagi mereka pasti akan binasa."

,J ir t;t;i"trl4**' if ";i'+;'ti
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Perkataannya, "Bahu.tasanya Sa' ad pernah berlcendaraan menuju ista-

nanya di Al-'Aqiq, tiba-tiba ia mendapati seorang budak laki-laki seilang me-

motong atau menebang pohon,lalu Sa'ad mmgambil pohon itu. Ketilu Sa'ad

pulang, dia didatangi oleh lceluarga budak tersebut, lcemudian mqela me-

minta kspada Sa'ad agar menganbalilan apa yang dia ambil tersebut kepada

anak mereka atau lcepaila mereka sendiri. Malca Sa'ad mangatalan, "Aku ber-

lindung kepada Allah untuk mmgembalilan hak yang telah diserahlcan lce-

padaku oleh Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam" Sa'ad menolak untuk
mangnnbalilan p ohon t q sebut kqada mer elca. "

Hadits dengan ielas merupakan dalil bagi madzhab Malik, Syafi'i
Ahmad dan jumhur ulama yang mengharamkan binatang buruan dan
pepohonan Madinah sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya.
lmam Abu Hanifah berselisih pendapat dalam masalah itu sebagai-
maru yang telah kami Sebutkan. Dalam pembahasan ini, Muslim telah
menyebutkan dalam kitab shahihnya hadits marfu'dari Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam yang menjadikan Madinah tanah haram, dari ri-
wayat Ali bin Abi Thalib, Sa'ad bin Abi Waqqas[ Anas bin Malik, ]abir
bin Abdullah, Abu Sa'id, Abu Hurairah, Abdullah bin Zaid, Rafi' bin
Khudaij, Sahl bin Hanif dan menyebutkan juga riwayat hadits dari se-

lain mereka; maka janganlah mendengar siapa yang berpendapat me-
nyelisihi hadits-hadits shahih tersebut.

Hadits ini juga merupakan dalil bagi pendapat Syafi'i dalam
fatwanya yang lama bahwa, "Barangsiapa.yang berburu di tanah
haram Madinah, atau menebang pohonnya; maka diambil semua
perlengkapannya," dan ia sependapat dengan Sa'ad bin Abu Waqqash

dan sekelompok sahabat lairurya. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Tidak ada

seorangpun ulama sepeninggal shahabat yang belpendapat seperti itu
kecuali Syafi'i dalam kumpulan fatwanya yang lama, yMB ditentang
oleh para ulama lairurya."

Pendapatku (Imam An-Nawawi), "Tidak apa-apa mereka berbe-

da pendapat selama pendapatnya berdasarkan kepada sururah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.' lnilah pendapat Syafi'i dalam fatwanya
yang lama; ymrg dipilih karena sesuai dengan ketetapan hadits, amal
sahabat yang melakukan hal yang sama dan tidak adanya ketetapan
hadits yang menentang hal itu. Inilah penjelasan dari para sahabat

kami. Apabila kami katakan, sesuai dengan fatwanya yang lama, maka

masalah ganti rugi bagi pelaktrnya ada dua pendapat, pertama/ orang

tersebut harus mengganti rugi binatang buruan, pohon dan rumput-
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rumputnya yang dipotong sebagaimana jaminan ganti rugi terha-

dap tanah haram Makkah. Ya.g kedua dan paling benar, yang dise-

pakati oleh jumhur ulama atas fatwanya yang lama bahwa Penguasa
mengambil apa yang diambil oleh pelaku itu.

Sedangkan maksud dari diambil ada dua pendapat ulama dalam

masalah ini, yang diambil pakaiannya saja, ini pendapat yang Paling
benar yang disepakati jumhur ulama karena seruPa dengan mengam-

bil dari orang kafir yang terbunu-h di medan PePerangan, terrtasuk
juga kudanya, senjata dan uang naftahnya dan lain sebagainya yang

termasuk digunakan oleh yang terbunuh. Lalu apa-apa yang diram-

pas itu diperuntukkan bagi siapa? Dalam masalah ini ada tiga pen-

dapat ulama dalam madzhab kami,

1. Pendapat pertama dan yang Paling benar bahwa harta ramPasan

itu yang berhak memilikinya adalah orang yang mengambilnya
sebagaimana diterangkan dalam hadits Sa'ad.

2. Diperuntukkan bagi penduduk miskin Madinah.

3. Diserahkan baitul mal.

Apabila seseorang membunuh orang kafir dalam PePerangan;
ia berhak mengambil semua yang ia gunakan kecuali kain penutup

auratnya. Ada juga yang berpendapat, semuanya diambil termasuk

kain penutup auratnya. Ulama madzhab kami berpendapat, semua-

nya diambil walaupun seseor.u'tg itu hanya berburu, baik ia telah mem-

bnnuh hewan buruannya atauPun belum. W allahu A' lam.

Perkataaruty+ 4i W- k tt; ie ii ',t q $ ,? "So*pai tampak

oleh lami gunung uhuil; N abi bersabda , " Gunung ini mencintai kami ilan lami

pun murcintainya," yang benar dan terpilih bahwa maknanya adalah

gunung Uhud mencintai kami dan kami pun mencintainya, Allah men-

jadikan keistimewaarutya dengan mencintainya, sebagaimana firrtan
Allah Ta'alt,

@'ri i?i#;e6wi,y
" ,,Dan ada pula yang meluncur jatuh lcarena takut kepada Allah... " (QS.

Al-Baqarah:74).

Hal itu sebagaimana ranting yang kering merintih, kerikil yang

bertasbih, dan sebagaimana batu yang membawa lari baju Musa Alai-

hissalam, juga sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam "Sungguh aku

mengetahui batu di Malckah yang mengucapkan salam kepadaku." Begitu
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juga ketika Nabi memanggil dua pohon yang berjauhan sehingga bisa
berdekatan, seperti halnya ketika tanah berbatu hitam yang bergetas
lalu beliau bersabda, "Diamlah wahai bukit berbatu, karena yang berada di
atasmu itu tidak lain ailnlah seoraflg Nabi atau seorang yang berlata jujur."
Dan sebagaimana juga lengan kambing yang berbicara kepadanya,
hal ini juga diterangkan dalam firman AUah Tt'ala,

"...DAn tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, te-

tapi kamu tiilak mengerti tasbih merelu... . " (QS. Al-Israa': tl4).

Makna ayat ini yang benar adalah bahwa setiap sesuatu bertas-

bih sesuai dengan keadaannya masing-masin& akan tetapi kita tidak
bisa memahaminya. Inilah dan beberapa dalil yang terpilih untuk di-
sampaikan dan yang semisal dengan hadits pada bab ini. Para peneliti
hadits telah menetapkan, bahwa makna hadits ini, "Sesungguhnya
gunung uhud ini mencintai kami," dengan makna sebenarnya. Ada
yang berpendapat, maksudnya orang-orang yang berada di gunung
Uhud ini yar,g mencintai kami. Wallahu A'lam.

Perkataannya,

tlt, a(s>,;Jt, lt 'z;;, ^ti $X 6')1 )i C:* V. ,>t;i ;
*Fi

'Malca barangsiapa yang berbuat bid'ah di Madinah atau melindungi pelaku

bid'ah; mala ia menilapatkan httulan Allah, malailat, dan semua manusia."

Al-Qadhi berkata, "Maknanya siapa yang berbuat dosa di Madi-

nah, atau melindungi dan menjaga pelaku dosa." Lafazh ,3')i boleh

dibaca dengan cli,kata pertama lebih banyak digunakan sebagai kata

kerja yang tidak membutuhkan objek, sedangkan yang kedua untuk
kata kerja yang membutuhkan objek. Keduanya iuga disebutkan da-

lam Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirrran,

q

W3;iJSS.e&&$,,rod"b

@*ai;i{;jt\Y
"...ketikakita mencari tempatberlindung dibatu tadi...' (QS. Al-Kahfi: 53)
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@ i;6t(+irJ
"...dan Knmi melindungt mqela di sebuah ilataran tinggi.." (QS. Al-Muk-
minun:50)

Al-Qadhi berkata, "Latazh ini tidak diriwayatkan kecuali dengan

rir* lpetaku bid'ah)." Al-Imam Al-Maziri berkata, "Lafazh itu diri-

wayatkan dengan dua bacaan rir.:: a* f,'^* , yang pertama artinya
pelaku bid'ah dan yang kedua artinya melakukan perbuatan bid'ah."

Perkataarmy a,, r11' .11 ittt'-riJ .$t' Mala ia men dap atlan hfi ulun Atkh. . .

dan seterusnya." Inimerupakan peringatan keras bagi yang melakukan
hal itu. Al-Qadhi berkata, "Paraulama berpendapat berdasarkan hadits

ini jelaslah bahwa hal itu termasuk dosa-dosa besar; karena kutukan

Allah itu tidak akan diperuntukkan kecuali bagi yang melakukan dosa

besar." Maknanya, Allah melaknatnya, demikian juga malaikat dan

semua ummat manusia. lni merupakan penegasan untuk menjauhkan

pelakunya dari rahmat Allah Ta'ala,karena kata rill "Kutukan" secara

bahasa artinya terusir dan jauh dari sesuatu. Para ulama berkata bah-

wa maksud kutukan di sini adalah azab yang diberikan kepadanya

atas dosa yang dilakukan, dan tidak dapat langsung masuk surga, bu-

kan maknanya sepefi kutukan Allah terhadap oranS-or.rng katir yang

artinya dijauhkan dari rahmat Atlah Ta'ala. Wallahu A'lam.

Perkataarury4 !.ri Y 6'; yqt $. y it ,fu- | 'snto Atlah tidak

menerima amalan ibadah fardhu dan sunnahnya kelak pada hari kiamat"

Al-Qadhi berkata, Al-Maziri berkata, "IJlama berbeda pendapat ten-

tang tafsir kedua lafazh tersebut, ada yang berpendap at, 3'))r '75v-

dah fardhu" dan JfJt "Ibadah surutah"." Al-Hasan Al-Bashri belpen-

dapat u'At"Ibadah sunnah" aan iilr"Ibadah fard.hu" kebalikan d.ari

penafsiran ]umhur ulama. Al-Ashma'i berkata, "Lafazh .t'At artinya

taubat dan j.ar artinya tebusan, dan ini berdasarkan riwayat dari

Nabi Shall allahu Ataihi wa Sallam. Yunus berkata, 3Pt artinya apa

yang diusahakan, aan ii;fr arHnya tebusan." Abu Ubaidah berkata,

"Kata jilr artinya tipu d.aya." Ada yang berpendapat, ji;lr artinya hal

yang semisal. Ada yang berpendapa! U"At artinya denda aan iiJr
artinya tambahan dari ibadah sunnah.
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Al-Qadhi berkata, "Ada yang berpendapat, tidak diterima amalan
ibadah fardhu dan sunnahnya dengan keridhaan dari Allah walaupun
tetap mendapatkan pahala." Ada yang belpendapat bahwa maksud
diterima di sini adalah diampuni dosanya karena kedua hal itu. se-
mentara makna "Tebusan" di sini adalah bahwa ia tidak mendapatkan
tebusan untuk menebus segala dosanya, berbeda hatnya dengan
orang-orang berdosa lainnya, karena Atlah akan mengampuni yang
dikehendaki-Nya dari mereka untuk dikeluarkan dari api neraka
dengan tebusan seorang Yahudi atau Nashrani yang akan menempa-
ti tempatnya di neraka, sebagaimana disebutkan dalam kttab Shahih
Muslim.

Perkataannya di akhir hadits, (* 6'rt 'ri ;i il.t iA "Ibnu Anas
berlata, "atau melindungi pelaku bid'ah.' negirfuah hfazhnya yang
terdapat pada mayoritas naskah y*g ada, yaitu "Ibnu Anas berkata"
dalam sebagian teks lagi "Anas berkata" dengan menghapus lafazh
"Ibnu." Al-Qadhi berkata, "Yang terdapat pada kebanyakan teks guru
kami adalah "Ibnu Anas berkata" adanya lafazf,t "Ibntt". Dan inilah
yang benar, bahwasanya Ibnu Anas menyebutkan tambahan ini kepa-
da ayahnya; karena lafazh hadits dari awal hingga akhir adalah per-
kataan Anas, maka tidak tepat jika ia mengulangi dalam menyebutkan
namanya sendiri, sedangkan lafazh namanya sendiri sudah disebut-
kan pada awal hadits pada keterang:rn Anas sebagaimana yang terda-
pat pada banyak riwayat. As-Samarqandi tidak menyebutkan lafazh
"Ibnu Anas". Terhapusnya lafazh itu seakdn-akan riwayat itu yang
benar, oleh karena itu aku mengomentari hal ini di akhir hadits.- Ini-
lah keterangan Al-Qadhi.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

'Ya Allah, Berkahilah penduduk Madinah dalam setiap timbangan merelu,
berlahilah Sha'merela, ilan berkahilah Mud merela" Al-Qadhi berkata,
"Berkah di sini maknanya tumbuh dan selalu bertambah, dan bisa
juga maknanya hal itu tidak berubah-ubah." Ada yang belpendapat,
mungkin berkah di sini maksudnya keberkahan secara agama, yaitu
terkait dengan ukuran-ukuran itu (sha' dan mu[) yang merupakan
hak Allah berupa zakat dan membayar kaffarat (denda). Bisa jadi

e & !r6.-t 'i4:.v e & !ru: ,e* ,f & \t: friJi

?:r
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dan tidak berubah-ubah seperti tetap berjalannya

hukum islam di sana. Kemungkinan lain, bisa jadi maksudnya ke-

berkahan yang berkaitan dengan kehidupan dr:nia dari harta, sePer-

ti diperbanyaknya timbangan sePerti ini sehingga bisa cukup untuk

menimbang sesuatu yang tidak bisa ditimbang di luar Madinah. Atau

maknanya apa yang mereka timbang selalu bertambah; karena sema-

kin mud.ahnya kehidupan mereka, banyaknya harta setelah merasakan

kesulitan, ketika Allah memberikan kepada mereka kekuasaan untuk

menaklukan negeri-negeri untuk menjadi negara Islam, sehingga re-

zeki mereka semakin bertambah banyak, karena menguasai daerah-

daerah subur seperti perkampungan yang ada negeri syam, Iraq,

Mesir, dan lainnya. Dengan demikian bertambah banyak kekayaan

alam yang diserahkan ke Madinah, dan semakin mudah hidup me-

reka, sehingga berkah di sini tampak dengan semakin banyak barang

yang ditimbang, ukurannp mud semakin banyak, yaitu dua kali lipat

atau satu setengah dari ukuran mudNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam'

Dan jelaslah bahwa semua ini berkat doa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam." lni-tah keterangan Al-Qadhi.

n:rahtr dari semua ini, bahwa keberkahan pada timbangan di Ma-

dinah itu sendiri maksudnya adalah sabr mud timbangannya cukup

untuk beberapa orang, yang mana kalau di luar Madinah ukuran itu

tidak cukup . Wallahu A' lam.

perkataannya , 'Ali bin Abi Ttalib pefnah berl&utbah di haihpan lami,

lalu din mnngatflkan, "Batangsiapa yang nengatalan bahwa lami memiliki

sesuatu yang kamibaca selain Kitabullah ilan lembaran ini, - ayahnya lbra'

him beilata, ilan lembaran itu tergantung di sarung pedanS- sungguh ia ber-

dusta." Ini penegasan dari Ah Radhiyallahu Anhu untuk membatalkan

semua pengakuan yang dibuat-buat kelompok Rafidhah dan syi'ah,

di antara anggaPan mereka adalah bahwa Ah Radhiyallahu Anhu diberi

wasiat oleh Nabi Slultnllahu Alaihi wa Sallam dengan banyak hal mulai

dari rahasia-rahasia ilmu, kaidah-kaidah agama, sumber-sumber hu-

kum islam, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan secara

khusus hal-hal lain kepada Ahlil bait yang tidak disampaikan kepada

yang lain. Semua ini adalah anggaPan dan prasangka yang sesat dan

tidak ada sumbernya sama sekali. Cukuplah ungkapan AliRadhiyallahu

Anhusebagai dalil yang mematahkan semua anSgaPan itu. Disamping

hal tersebut diatas, hadits ini merupakan dalil yang membolehkan un-

tuk menulis ilmu. Hal ini sudah pemah di bahas pada bab yang lalu.
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,.'j Jl ,# G. v if L'at
" Madinah aihlah tanah haram antara' Air hingga'Tsaui.r'Air adalah narna
sebuah gunung yang sudah dikenal.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Mush'ab bin 'Umair dan lairutya berka-
ta, "Tidak ada di Madinah gununt yang bernama 'Air dan Tsaur, ka-
rena Tsaur itu terletak di Makkah." Az-Zubair berkata, "'Air itu adalah
gunung yang berada di pinggiran Madinah." Kebanyakan perawi da-
am kitab Shahih Al-Bukhnri hanya menyebutkan'Ar, sedangkan laf.az}:.

Tsaur sebagian menyebutkan sebagai julukan saja, dan sebagian tidak
menuliskan apa-apa; karena mereka berkeyakinan bahwa laf.azh
Tsaur di sini salah. Al-Maziri berkata, 'Sebagian ulama berpendapat
bahwa laf.azllt Tsaur di sini kesalahan dari perawinya, karena Tsaur itu
terdapat di Makkah, dan yang benar itu antara'Air sampai ke gunung
Uhud.' Demikian juga yang disampaikan Abu Ubaid bahwa latazh
hadits itu dari 'Air sampai ke gunung uhud." Inilah perkataan Al-
Qadhi.

Demikian juga pendapat Abu Bakar Al-Hazimi Al-Hafizh dan para
Imam yang lainnya, bahwa lafazhnya itu dari'Air hingga ke gunung
uhud. Menurutku (An-Nawawi), mungkin Tsaur adalah salah satu na-
ma gunung di Madinatr, sedangkan uhud dan lainnya tidak dikenal
namanya. Wallahu A' lam.

Ketahuilah bahwa dalam riwayat ini disebutkan antara 'Air dan
Tsaur atau Uhud sebagaimana yang tersebut di atas. Disebutkan da-

lam riwayat Anas yang lalu 'Ya Allah, sesungguhnya aht menjadilan

tanahharam apa-apa yang berada di antara dua gunung", dalam beberapa
riwayat yang lalu "Apa-apa di antara dua bukit berbatu", semua ha-

dits-hadits ini senada bahwa "Apa-apa yang berada di antara dua bukit
yang berbatu hitam" menerangkan batasarurya dari arah barat dan ti-
mur, dan hadits "Antara dua gunung" menerangkan batasannya dari
arah selatan dan utara. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, ,i;- iyti 'u,t)r ,C,;t

,$r;ii q, "laminan perlinilungan kaum muslimin (terlwdap non muslim)

adalah saml, dan berlaku bagi orang paling rendah duajatnya dari merelcn"

Maksudnya, bahwa jaminan keamanan kaum muslimin atas orang
kafir hukumnya sah, maka apabila seorang kafir sudah mendapat-

kan jaminan keamanan dari salah seorang muslim; haram hukumnya
bagi orang islam yang lain untuk mengganggu selama ia berada dalam

Smrah a\@fl
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jaminan keamanan seorang muslim. Ada beberaPa syarat yang sudah

dikenal untuk memberikan jaminan keamanan seperti ini'

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, {ri,;i r* ;i5- "Dan berlaku

bagi orang paling rendah deraiatnya dari mereka." Hadits ini merupakan

dalil Madzhab syafi'i dan ulama lain yang sependapat dengannya

bahwa jaminan keamanan yang diberikan seorang perempuan dan

budak sah hukumnya; karena kedudukannya lebih rendah dari laki-

laki yang merdeka.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

:*4i,-rfii)
"Siapa yang mengakui orang lain yang buknn ayahnya uaogoi own'ro,

atau mengakui orang lain yang bukan tuannya sebagai tuannya; makn dia

mendapatkan laftukan dari Allah, malaiknt dan semua ummnt mnnusia"

Hal ini secara tegas mengharamkan Seseorang untuk mengakui

orang lain yang bukan ayahnya sebagai ayahnya, atau budak y*8
mengakui orang lain yang bukan tuannya sebagai tuannya; karena

termasuk mengingkari nikmat, menghilangkan hak-hak waris orang

lain, menghilangkan hak majikan, denda, memutuskan tali silaturrahim,

sikap durhaka, dan lain sebagainya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Y ry ';;i U't

I' iij ,,Barangsiapa yang mengingkari janji dengan seorang muslim; maka

in akan mendapatkanhiukan dari Allah" yaitu mengingkari jaminan kea-

manan seorang muslim,lalu ia menggan8Su orang kafu yang dijamin

oleh seorang muslim. Pakar bahasa arab menuturkan, "]ika dikatakan

,y")t -';*i maka artinya aku telah melanggar perjanjian dengannya

atau aku mengganggu orang yang diiaminnya.

Perkataanny u,W?i v g.gLrfi ;ukt Ut'l "seandainya aku melihat

kijang maknn rumput di Madinah; mala aku tidak akan mengusirnya"

fata ["t artinya digembalakan seseorang. Ada yang berpendapat

bahwa maknanya, sedang mencari rumput. Kalimat $!,i attnya aku

menakut-takutinya. Ada yang beqpendapat, aku mengusirnya'

Perkataarrnya, "Bahznasanya kaum muslimin ketika mereka memetik

buah panen pertama; mereka membawanya kepada Rasulullah Shallallahu
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Alaihi wa sallam, apabila Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengam-
bilnya beliau berdoa, "Ya Allah! Berilunlah keberkahan pada hasil buah-
buahan kami, pada kota Madinah lami... ...ilan seterusnya."

Para ulama berkata, kaum muslimin melakukan hal ifu dengan
harapan agar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan panen
buah-buahan mereka, mendoakan Madinah, sha'dan mud mereka,
pemberitahuan beliau kapan hasil panen ini sudah layak dipetik; ka-
rena hal itu berkaitan dengan zakat yang akan dikeluarkan dan lain
sebagainya, serta pengarahan beliau kepada para tukang takar hasil
panen untuk menentukannishab zakat yang dikeluarkan.

Perkataannya, orilr A l';h3- A '*i #- i "setelah itu beli^au

memberil<nn buah tersebut kepada anak yang paling lcecil di antara orang yang
hadir saat itu." }{al ini menerangkan kepribadian Nabi shallallahu Alaihi
wa Sallam berupa akhlak yang terpuji, sifat kasih sayang dan lemah-
lembutnya kepada orang dewasa dan anak-anak. Dalam hadits ini
dikhususkan penyebutan anak-anak yang masih kecil; karena mereka
lebih berhak mendapatkan hal itu, dan keingintahuan mereka lebih
banyak terhadap apa yang akan dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam.

Sverah a\@U
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3323. Hammad bin Isma'il bin Ulayyah telah memberitahukan lcepada lami,

Ayahku telah memberitahukan kepada kami dari Wuhaib, ilari Yahya

bin Abu lshaq, bahwasanya ia telah membeitahulun ilari Abu Sa'id
pelayan Al-Mahri, bahwasanya mereka mengalami lcesulitan dan ke-

susahan tinggal di Madinah,lalu ia mendatangi Abu Sa'id Al-Khud-
ri, dan berluta lcepadanya, jumlah lceluargaku banyak, maka aku ber-

keinginan untuk memindahlan mereka lce sebuah perkampungan

yang subur. Abu Sa'id berlata, jangan lahtkan dan tetaplah tinggal di
Madinah,larena aku pernah bepergun bersama Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam- akukira (perawi) iaberluta, hingga lumi sampai

di 'Usfan lalu menginap beberapa malam. Lnlu orang-orang berlata,
"Detfli Allah, tidak ada yang bba lumi lahtlan di sini, keluarga lami
tidak disertai oleh para lelaki (yang menjaganya),lami merasa mereka

tidak arnan,lalu hal itu sampai di lcetahui Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan bersabdn, " Apa yang kalian bicaralan ini? " -Aku tiilak tahu

apa yang belinu lataknn, apalah "Aht bersumpah" atau "Dnni jiwaku
yang ada ditangan-Nya! Sungguh alat berkeinginan atau jika kalian

mau -aht tidak tahu unglapan mana yang diucapkan- sungguh aku

alan menyuruh seseorang mempersiaplan untaht untuk melanjutkan
perjalanan,leemudian aht tidak alan melepasl<an tali kelangnya hing-
ga tiba di Madinah," beliau bersabda, 'Ya Allah, sesungguhnya lhra-
him menjadilan Maldah sebagai tanah haram, dan sungguh aht men-

jadikan apa-apa yang berada di antara dua gunungnya sebagai tanah

har am. " Maka tidnk b oleh menumpahlan darah di ilalamny a, membaw a

senjata untuk ptperangan, menebang pohonnya kecuali ilaunnya un-

tuk dijadikan mnlanan heutan ternak. Ya Allah! Berilanlah keberla-

han di Madinah lami, Y a Allah ! Berilah leberlahan pada sha' lami, Y a
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Allah! Berilah lceberlahan pada mud kami, Ya Allah! Berilah keberlu'

han di Ma din ah kami, Y a Alkh ! B er il ah keb erkahan b er lip at g an da y an g

tiada henti. Demi jiwaht yang berada di tangan-Nya! Sungguh apa

yang berada di Madinah, mulai ialan di pegunungan dan jalan setapak

kecuali di sana ada dua Malnilat yang meniaganya sampai kalian tiba di

Madinah," kemudian beliau bersabda kepafu semua orangt "pergilah",

lamipun melanjutkan perjalanan hingga kami sampai di Madinah, demi

Dzat yang lami bersumpah dengannya atau bersumpah atas suuatu!
-lctraguan dari Hammad perawi- sebelum kami sempat meletalclan se-

mua pulengkapan pujalanan knmi, tiba-tiba kami diserang oleh Bani

Abdullah bin Ghathnfan, seilnngkan sebelum itu (ketila kami masih di

perjalanan) mereka tidak dapat menyerang Madinah.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor ML6).

'F3 (:";'t.ll I t
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3324. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, lsma'il bin

lJlayyah telah mantberitahulcan kepodo lumi, dari Ali bin Al-Mubarak,

Yahya bin Abu Katsir telah memberitahulan lcepada knmi, Abu Sa'id

pelayan Al-Mahri telah mertberitahukan bpodo lami dari Abu Sa'id

Al-I(hudri, bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, "Ya

Altah, berilanlah kebuluhan paila sha' dan mud lcnmi, dan beriknnlah

lceberlalwn dua lcali lipat ydng tiada henti."

. Takhrij hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4417).
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3325. Abu Balar bin Abu syaibah telah mernberitahulannya kqaila lami,

ubaidullah bin Musa telah memberitahulan kepado kami, syaiban telah
mengabarkan kepada kami, (H) lshaq bin Manshur telah memberitahu_
lun kepadaku, Abdushshamad telah,mengabarkan kepada kami, Harb
-yakni lbnu syaddad- telah memberitahukan kepaila lumi, keduanya
dari Yahya bin Abu Katsir dengan sanad dan hadits yang sama.

o Takhrij hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim , Tuhfah At-,asyraf (nomor Mln.

i. ##qdkyU^#6b:.rry1
,'rlt d.t4 qrt$t )r, t;J;V !fr &rAt JV y; *i
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3325. Qutaibah bin sa'id telah memberitahuknn kqada kami, Laits telah

memberitahulun kepada kami, dari sa'iil bin Abu sa'id, dari Abu sa'id
pelayan Al-Mahri, bahwasanya dia pernah ilatang menemui Abu sa'id
Al-Ktudri paila suatu malam yang panas, raru ia minta saran untuk bo-
leh pindah dari Madinah, juga mengadukan kepadanya mahalnya biaya
hidup dan banyalcnya lceluarga yang ditanggung, serta memberitahu-
knn bahwa dia tidak sabar lagi menghadapi kesulitan hidup di Madi-
nah. Malu Abu sa'id berkata kepadanya, "sungguh rugi lamu! aku ti-
ihk menyuruhmu begitu. sungguh aht pernah menilengar Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'Tidaklah seseorang bersabar
atas kesulitan hidup di Madinah lalu ia mati, malainlan aku akan men-

tlc
41lr
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o Takhriihadits
HanyaditakhrijolehMuslim,TuhfahAl-Asyraf(nomor44LS)'
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3327. Abu Bakar bin Abu syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair

dan Abu Kuraib telah memberitahulan kepada kami, semuanya dari

Abu lLsamah -lafazh hadits dari Abu Balar dan lbnu Numair- ke-

uanya berlata, Abu l)samah telah memberitahulcan kepada kami

dari Al-walid bin Kntsir, sa'id bin Abdurrahman bin Abu sa'id Al-

Khudriy telah memberitahukan kEadaku, bahwa Abdurrahman telah

memberitahukannya dari ayahnya, Abu sa'id, bahwa ia pernah mende-

ngar Rasulullan ihatlatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguh-

nyaakumenjadilanapa-apayangberadadiantaraduabukitberbatu
siUagai tanah haram, sebagaimana lbrahim menjadikan Makkah seba-

gai tanah haram." la berluta, Abu sa'id mengambil hadits ini -Abu Ba-

kar be*ata, di antara lami ada yang sedang memeSanS seekor burung,

makaiamembulajari-jaritangannyadanmelepaskanburungitu.

. Takhriihadits
HanyaditakhrijolehMuslim,TuhfahAl-Asyraf(nomor4123).
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3328. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali
bin Mushir telah memberitahukan krpada kami, dari Asy-syaibani,
dari Yusair bin Amr, dari sahl bin Hunaif, ia berkata, Rasuruilah
shallallahu Alaihi wa sallam meng4rahkan tangannya ke Madinah
lalu bersabda, "sungguh Madinah adalah tanah haram yang aman."

. Takhrij hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4666).

tr i c lV * i* t::",^; '^*,, 
,rJ 5. )<, i c,';r.rrY 1
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3329. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan k pofu kami, Ab-
dah telah memberitahukan kepada lami, dari Hisyam, dari ayahrrya,
dari Aisyah, ia berkata, "Dulu kami datang lce Madinah ketika kota ini
banyak penyakitnya, sehingga Abu Balar dan Bilal jatuh sakit. Ketila
Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mengetahui para sahabatnya
banyak yang sakit, maka belinu berdoa, 'Ya Allah! Beriknnlah lcecinta-
an kepada kami terlailap Madinah sebagaimana Englau telah beri-
knn kepada knmi kecintaan terhadap Maklah atau bahlan lebih dari
Maldah, jadilunlah Madinah lata yang sehat, berilanlah lceberleahan

kepada lcami pada sha' dan mud kami dan pindahlanlah penyakit ini lce

ilaerah luhfah."

. Takhrij hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17082).
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3330. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah dnn lbnu

Numair telah memberitahukan kepada lami, dari Hisyam bin urwah

dengan sanad danhadits Yang sama'"

o Takhrijhadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haij Bab: 12 (nomor

1889), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16816).

J ,# tf ii ';; J i)dl tl"G

yt i'r-3 + iG';i it ,f eu $r; frt q *
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3331. zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, utsman bin umar

telah memberitahulan kepada kami, Isa bin Hafsh bin Ashim telah

mengabarkan kepada knmi, Nafi' telah memberitahukan kepada kami,

dari lbnu lJmar, ia berkata, aku pernah mmdengar Rasulullah Shallal-

tahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsinpa yang bersabar atas ke-

sulitan hidup di Madinah; maka aku akan meniadi pemberi syafaat

atau saksi baginya pada hari kinmat lcelak'"

. Takhriihadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8249).
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3332. Yahya bin Yahya telah memberitahukan lcepada lami, ia berkata, aku

telah membacakan kepada Malik, dari.eathan bin wahb bin l-Iwaimir
bin Al-Ajda', dariYuhannb pelayan Az-Zubair, telah mengabarkanke-
padanya, bahutasanya ia sedang duduk di tempat Abdutlah bin Llmar
pada masa penuh fitnah, tiba-tiba datanglah pelayan perempuannya
memberi salam lalu berkata, "Wahai Abu Abdurrahman, aku ingin
keluar dari Madinah, Iarena zatnan semakin sulit." Abduilah bukata
kepadanya, "Duduklah wahai perempuan yang tidak berilmu! Sesung-
guhnya aku pernah mmdengar Rasulullah slwllallahu Alaihi wa sailam
bersabdn, "Tidaklah seorangpun bersabar atas pendeitaan ilan kesuli-
tan hidup di Madinah, melainlun aht akan menjadi salcsi atau pemberi
syafaat baginya pada hari kiamat kelak."

. Takhrii hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8561).

F ir:At vii d;i ,ti il.t c;'t; g5 j) 39,6';:.rrr?
itt';;#lt * F# jy.p.,r erFt j;
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3333. Muhammad. bin Rafi' telah memberitom*n bpada hnmi, mnu abu
Fudaik telah memberitahulan kepada lumi, Adh-Dhahhak telah menga-
barlun kEada lami, dnri Qathan Al-Ktuz.a'i, dari Yuhannb pel"ayan

Musha'ab dari Abdullah bin Umar berkata, aht pernah menilengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Barangsiapa yang
bersabar atas penderitaan dan lesulitan hidup di sana, melainkan aku
alan menjadi salcsi atau pemberi syafaat baginya padn luri kiamat kelak
-malcsudnya di Madinah-."
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o Takhriihadits

Ditalhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8561).
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3334. Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Hujr telah memberitahuknn

kepada kami, semuanya berasal dari Isma'il bin la'far, dari Al: Ala bin

Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah

shallallahu Alaihi wa s allam ber sab da, " Tidaklah seseor ang dari ummat-

ku yang bersabar atas penderitaan dan kesulitan hidup di Madinah, me-

lainkan aku alun meniadi pemberi syafaat baginya pada hari kiamat atau

salcsinya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13993).

4 i. ,?; o:'r; 4 ,f it4l- t::"t' ';i ,r) il' .c--i't'?f 
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3335.lbnu Abu l-lmm telah memberitahukan kepada kami, sufyan telah

memberitahulun kepada lcami, dari Abu Harun Musa bin Abu lsa,

bahwasanya ia pernah mendengar Abu Abdillah Al-Qarrazh berluta,

aht pernah mendmgar Abu Hurairah berkata, Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, hadits yung sama'"

. Takhrij hadits

DitalJrrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12308).

iU t-;;i o; U pt ct; u4 il *1; i'ei.rrrl
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3335. Yusuf bin Isa telahmemberitahukankepadaku, Al-Fadhlbin Musa telah

memberitahulan kEada kami, Hisyam bin t)rwah telah mengabarknn
kepada kami, dari Shalih bin Abu Shalih, ilai ayahnya, dari Abu Hu-
rairah, ia berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam bersabda,
'Tidaklah seseorang bersabar atas lcesulitan hidup di Madinah.- hadits
yang sama.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: At-Tirrnidzi di dalam Kitab: Al-Manaqib Bab: Fadhl Al-
Madiinah (nomor 3924),Tuhfah AlAsyraf (nomor l2BM).

. Tafsir hadits: 3329-9g96

Perkataarurya, J;)t 4 Jl J.V ,pt :ti a:'ri; 'Maka aku berl<e-

inginan untuk memindahkan merelu ke sebuah perkampungan yang subur"
Kata .h-1bentuk jamaknya adalah jtijiartinya tanah subur yang bisa
dimanfaatkan untuk bercocok tanam.

Perkataanny u, J-Ei AU itti "suunggulfiya lceluarga kami tidak di-
sertai oleh para lelaki", maksudnya tidak ditemani para lelaki dan tidak
ada seorangpun yang mengawal dan menjaga mereka.

Sabda Nabi Shauallahu Alaihi wa Sallam, a":,Sr irt & i'u, A',pi t A
"Kemudian aku tidak akan melepaslan tali kelangnya hingga tiba di Madi-
nlh." Aku terus melakukan perjalanan, dan aku tidak akan melepas ta-
linya agar terus berjalan hingga sampai di Madinah, karena aku ingin
segera tiba di Madinah.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

W)U Ji. v r:,r; L.-ytt U" ;t)
"Sungguh aku jadikan Madinah tanah haram rpa yang berada di antara dua

gunung." Laf.azhir:u artinya gunung. Ada yang berpendapat, celah ja-
lan di antara dua gunung dan sebagainya. Makna yang pertama lebih
tepat di sini; jadi maknanya "di antara dua gunung" sebagaimana telah

,r,Y,i * du Ci;,.d
n..Oki'i.\ #r gr,n'
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disebutkan terdahulu dalam hadits riwayat Anas dan yang lainnya.

Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, y"t 'll i',;* V t#.'tt
"langanlah pohonnya ditebang lcecuali daunnya untuk dijadilan maknnan

oleh hantan terflak." Lalazh " .3iill " artimya rumput, gandum dan seba-

gainya. Hal ini menunjukan bolehnya mengambil dedaunan untuk di-
jadikan makanan hewan ternak; inilah yang dimaksud dalam hadits
ini, berbeda dengan memotong ranting dan sebagainya; bahwa semua

ituhukumnya haram.

Sabda Nabi Shalkllnhu Alaihiwa Sallam,

W|;-ra ,r W.u'; osi *\LS Yi + *9t qu'
"Apa yang berada di Madinah, mulai jalan di pegunungan dan jalan seta-

pak kecuali di sana ada dua Malaikat yang malaganya sampai kalian tiba

di Madinah." Ini menerangkan keutamaan Madinatu penjagaannya di
semasa hidup Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Penjaganya banyak

hingga mereka juga menjaga daerah jalan-jalan sempit di pegunungan,

dan perbukitan; hal itu sebagai tambahan kemulian bagi Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pakar bahasa berkata, ",,!h artinya celah

jalan di antara dua gunung. Ibnu As-Sikkit berkata, "Artinya jalan di

pegunungan dan yang lebih masyhur Laf.azh+jt\." AI-Qadhi Iyadh me-

nyebutkan, "Boleh juga huruf "Nltn" di-dhammah-kan dan maknanya

sama denganlaf.azh Asy-Syi'b. ada yang belpendapat, maknanya jalan

di pegunungan. Al-Akhfasy berkata, "Anqaab Al-Madinah artinya jalan

dan celah jalan di pegunungan atau perbukitan."

Perkataannya, "sebelum lami sempat meletalclan semua perlmglupan

perjalanan kami, tiba-tiba lami diserang oleh bani Abdullah bin Ghathafan,

sedanglan sebelum itu (lcetilu kami masih di perialanan) merela tidak dapat

menyerang Madinah." Maknanla, bahwa ketika Madinah mereka ting-

galkan; terjaga dan terpelihara, sebagaimana yang dikabarkan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai-sampai bani Abdullah bin Gha-

thafan menyerang Madinah ketika kaum muslimin sudah datang

kembali dari perjalanan, sedangkan saat itu tidak ada sesuatupun
penghalang mereka untuk menyerang Madinah ketika ditinggalkan
penghuninya, tidak ada juga musuh yang menyerang mereka ketika

hendak menyerang Madinah serta tidak ada sesuatupun yang me-

nyibukkan mereka sehingga lupa dari rencana menyerang Madinah.
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semua itu disebabkan para malaikat menjaga Madinah sebelum ka-
mi kembali ke Madinah lagi; sebagaimana yang diberitahukan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Pakar bahasa berkata, dikatakan 'Haaja Asy-syarru" (kejahatan
bergerak) 'Haajat Al-Harb" (perang bergerak) dan "Haajahaa An-Naas"
(orang-orang mulai bergerak) dan semua termasuk kata kerja Tsulatsiy
yaitu yang terdiri dari tiga huruf.

Perkataannya, ir * ;. (bani Abdullah) beginilrh y*g terdapat
pada sebagian teks, yaitu Abdullah. Namun pada kebanyakan teks ,,

ltt ,t* " yaitu dengan Lafazh Ubaidullah. Akan tetapi yang pertama
yang behrl tanpa perselisihan di antara ulama hadits.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Abu Muhammad Al-I(husyani telah
memberitahukan kepada kami, dari Ath-Thabari, dari Al-Farisi dengan
lafazh, sama dengan hadits )t * i Or"i Abdulah); inilah yang
benar. Ia berkata, yang terdapat pada teks syaikh kami, Muslim dari
jalan riwayat Ibnu Mahan dan dari jalan Al-Jaludi dengan rafazh qi
ir ptaiauUah); dan ini salah. Ia berkata, dahulu pada masa jahili-yah
mereka biasa disebut dengan Bani Abdul 'l)zza,lalu ketika mereka
masuk Islam; Nabi mengganti nama mereka dengan Bani Abdurlah,
sedangkan orang-orang arab menyebutkan mereka bani Muhawwalah
karena nama mereka diubah.' Wallahu A'lam.

Perkataann ya,;'jjr J,4 ,SriJjt ri tIi iV ",Diapernah ilatang menemui
Abu Sa'id Al-Khudri pada suatu malam yang panas", lak:ni pada masa
fitnah terkenal yang terjadi di Madinah pada tahun 63 H.

Perkataanny a, ,)Git ; i'rujlu "l-alu ia minta saran untuk boleh pin-
dah." Yaknipindah dari Madinah ke daerah lainnya.

Sabda NabiShallallahu Alaihiwa SallamtentangMadinah, :ZI i.; Vt
"Madinah itu ailalah tanah haram yang aman." Hadits ini juga merupakan
dalil madzhab jumhur ulama yang mengharamkan binatang buruan,
pohon di Madinah. Masalah ini sudah dibahas pada pembahasan ter-
dahulu.

Perkataannya, perkataan Aisyah, *ri ei'ur.t:lt $i "Duluknmi da-

tang ke Madinah ketika kota ini banyak penyakitnya," Kata Lr, {WoUiony
artinya banyak penyakit, maknanya bisa menimbulkan kematian seca-
ra tiba-tiba, inilah makna pertamanya. Secara mutlak maknanya juga
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adalah daerah yang rawan karena banyak terdapat wabah penyakit;

apalagi bagi orang-orang asing yang bukan penduduk aslinya. jika

ada yang berkata, 'mengapa mereka datang ke tempat yang terdapat

banyak wabah penyakit?'. Disebutkan dalam hadits shahih yang lain

berisi larangan untuk datang ke suatu tempat yang sedang terjangkit

penyakit. Ada dua jawaban atas pertanyaan tersebut yang disebutkan

oleh Al-Qadhi,

L. Bahwa kedatangan mereka ke daerah itu sebelum ada hadits la-

rangan atas hal tersebu' karena larangan itu ada setelah mereka

bertempat tinggal di Madinah.

2. Larangan itu adalah mendatangi daerah yang terjangkit wabah

penyakit dan tha'un, sedangkan mereka saat itu berada di Madi-

nah dan penyakit itu timbul karena ada banyak orang asing yang

datang sehingga Penyakit ini menyebat.Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, a;;At Jt Ce i';r "Do,

pindahkanlah penyakit ini lce daerah luhfah." Al-Khaththabi dan yang

lainnya berkata, yang mendiami daerah Al-luhfah pada saat itu adalah

kaum Yahudi. Hadits ini membolehkan untuk mendoakan kaum ka-

fi agar ditimpakan berbagai penyakit, kehancuran. Dan mendoakan

kaum muslimin agar mereka selalu diberikan kesehatan, negeri yang

baik, keberkahan, dihilangkan kesusahan dan penderitaan dari mere-

ka. Inilah madzhab semua ulama dalam masalah ini. Al-Qadhiberkata,
,,sebagian orang-orang shufi menyelisihi pendapat ini, mereka ber-

kata, ,,Berdoa seperti itu bisa mengurangi sikap tawakkal dan ridho

seseorang; maka seyogyanya ditinggalkan." Sedangkan Mu'tazilah me-

nyelisihi pendapat jumhur ulama, mereka berpendapat, "Tidak ada

faedahnya seseorang berdoa karena semua sudah ditakdilkan." Semua

ulama bersepakat bahwa berdoa itu adalah ibadah yang berdiri sendiri

dan tidak akan dikabulkan kecuali yang telah ditakdirkan Allah bagi

seseorang. W allahu A' lam.

Hadits ini menr.rnjukkan salah satu tanda kenabian Muhammad

Shatlallahu Alaihi wa Sallam, karena daerah Al-Juhfah saat itu terpencil

dan dikucilkan dan tidak ada seorangpun yang minum dari air minum

mereka.

Perkataanny a, -#.'Jt Jy .P- 6i "Dari Yuhannas pelayan Az-Zubair."

Yuhannas atau Yuiamels keduanya merupakan bacaan yang populer.

Dalam riwayat lain, ;.1 i ,-;)) J'' ,F- "Dari Yuhannas pelayan
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Mush'ab bin Az-Zublir," maksudnya secara hakekatnya lafazh ini di-
tujukan kepada salah satu dari mereka berdua dan yang satunya secara
majas.

Perkataannya, LtA qtiii "Duduklah wahai perentpuan tidak berilmu."
Pakar bahasa berkata, "Contohnya, lmra'ah lakna' (perempuan tidak
berilmu), Rajulun l-aka' (Iaki-laki tidak berilmu) lafazh Lakaa' atau
Luka' secara mutlak maknanya diperunfukkan bagi orang yang hina,
budak sahaya, orang bodoh yang tidak memahami perkataan orang
lain dan anak kecil." Ibnu Umar berbicara seperti itu sebagai bentuk
pengingkaran atas apa yang diucapkan dan bukan dalil bahwa ke-
adaannya seperti itu; karena ia tenrtasuk orang yang menyandarkan
dan bergantung kepadanya, serta menganjurkannya untuk tetap
tinggal di Madinah karena terdapat keutamaan di dalamnya. Ulama
berkata, "Hadits-hadits tersebut dan hadits bab yang telah lalu serta
yang akan datang merupakan dalil yang nyata untuk tetap tinggal di
Madinah, bersabar atas penderitaan dan kesulitan hidup di sana, serta
bahwa keutamaan ini tetap berlaku sampai hari kiamat.

Ulama berbeda pendapat tentang bagaimana hukumnya tinggal
berdekatan dengan Makkah dan Madinah. Abu Hanifah dan bebera-
pa ulama berpendapat, makruh hukumnya untuk tinggal berdekatan
dengan Makkah. Ahmad bin Hanbal dan beberapa ulama berpenda-
pat, tidak makruh hukumnya tinggal berdekatan dengan Makkah,
bahkan disunnahkan. Orang yang memakruhkan hal itu lantaran be-
berapa alasan, di antaranya, khawatir akan dihinggapi perasaan bosan,
amalan yang haram dilakukan menjadi sedikit, dan takut amalan-
nya akan bercampur dengan dosa; karena melakukan dosa di sana
lebih jelek dari pada di tempat lainnya, sebagaimana juga melakukan
kebaikan di sana akan mendapatkan balasan yang berlipat ganda da-
ri pada di tempat lainnya. Sedang yang mensunnahkannya berdalil
bahwa tinggal berdekatan dengan Makkah atau Madinah akan menye-
babkan seseorzrng melaksanakan ketaatan yang tidak akan dilakukan
di selain keduanya, pahala shalat dan kebaikan yang berlipat ganda
serta lain sebagainya. Maka pendapat yang dipilih bahwa tinggal ber-
dekatan dengan keduanya sunnah, kecuali bagi orang yang berangga-
pan bahwa ia akan melakukan Iarangan tersebut dan lain sebagainya
yang dilarang. Dan juga, sungguh banyak ulama salafush-shalih yang
tidak terhitung jumlahnya tinggal berdekatan dengan kedua tempat
itu, lalu generasi setelah mereka juga ada yang meneladani perbuatan

dvarah e)

@!"hih@
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tersebut. Bagi yang tinggat berdekatan dengan salah satu dari kedua

tempat itu; untuk berhati-hati jangan sampai melakukan kemaksiatan

dan faktor-faktor penyebab yang menjerumuskan kedalam kemak-

siatan. Wallahu A'lam.



(88) Bab Madinah Terlindung dari Tha'un dan Dajjal

!'* i r * *" e Lii iu ,_#"J a.$k rrrv
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3337. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kEada kami, ia berkata, aku

telah membacakan kepada Malik, dari Nu'aim bin Abdullah, dari Abu
Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Di jalan-jalan Madinah terdapat para Malaikat, sehingga Tha'un dan
Dajjal tidak dapat memnsukinya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Fadha-il Al-Madinah
Bab: I-aa Yadkhul Ad-Dajjal Al-Madiinah (nomor 1880), Kitab: Ath-Thibb
Bab: Maa Yudzkaru Eii Ath-Tha'un (nomor 5731), Ktab: Al-Fitan Bab: Laa

Yadlhul Ad-Dajjal Al-Madiinah (nomor 7133), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1.4642).

;. ,yu-,i,rW f Gt,^;fit+ji il &.6k:.rrr^
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3338. Y ahya bin Ayyub , Qutaibah dan lbnu Hujr telah memberitahulan kepada

kami, semuanya dari lsma'il bin la'far, Al-'Ala telah mengabarkan

kep adaht dari ay ahnya, ilari Abu Hur air ah, bahwa Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam busabda, "Al-Masih (Daiial) datang dari arah timur,

tujuan utamanya masuklce Madinah, ketika in singgah di uiung gunung

uhud, maka malaikat memalingl<nn waiahnya lce arah negeri Syam dan

di sanalah inbinasa."

o Takhrijhadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13994).

. Tafsir hadits: 3337-3338

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

t')'o;tht qlj! Y

,,Di jalan-jalan Madinah terdapat para Malaikat, sehingga Tha'un dan Daiial

tidak dapat memasukinya." Lafazh Anqaab telah dijelaskan pada Pem-
bahasan yang lalu. Hadits ini menyebutkan keutamaan Madinah, ke-

utamaan tinggal di dalamnya dan terjaganya Madinah dari penyakit

Tha'un dan Dajjal.

t);.+,rir qvti &j',;:r'
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3339. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukar kepada kami, Abdul Aziz -

yakni Ad-Daraawardi- telah memberitahukan kepada kami, dari Al-
'Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, " Aknn datang suatu masa di mnna seseorang

mengajak kEonaknnnya atau kerabatnya untuk meninggalkan Madi-
nah, " Marilah bersenang-senang ! Marilah b er senang-s enang ! P adahal

Madinah itu lebih baikbagi mereka seandainya mereka mengetahui. Demi
Dzat yang diriku berada dalam Tangan-Nya, tidaklah setiap orang dari
mereka yang meninggalkan Madinah karena tidak menyukninya, kecua-

li Allah akan menggantikan dengan orang yang lebihbaik daripadanya.
Ketahuilah, sesungguhnya Madinah itu seperti alat peniup api yang
aknn mengeluarkan segala yang kotor. Kiamat tidak al<an terjadi sebelum

Madinah mengeluarknn orang-orang jahat yang berada di dalamnya

seperti alat peniup api yang menyisihknn kotoran besi."

(89) Bab Para Pelahu Kejahatan akan Terusir dari
Madinah

750
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o Takhrij had
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its

Ditakhrij hanya oleh Mus1im,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14059).
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3340. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin

Anas -atas apa yang in bacaknn kepadanya- dari Yahya bin Sa'id, ia

berlata, aku pernah mendengar Abu Al-Hubab, Sa'id bin Yasar berluta,

aku pernah mendangar Abu Hurairah berlata, Rasulullah shallalla-

hu Ataihi wa Sallam bersabda, "Aht diperintahlun untuk berhijrah ke

sebuah daerah yang alun meniadi marlas penyerangan atas daerah-

daerah lainnya, oranS-orang menyebutnya Yatsib, yaitu Madinah

yang meflgeluarkan manusia sebagaimana alat pmiup api menybihkan

kotoran besi."

. Takhriihadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Madinah Bab:

Fadhl Al-Madiinah wa Annahaa Tanfii An-Naas (nomor1871), Tuhfah Al'
Asyraf (nomor 13380).

!1.r ct;, C it$ tl'-G iG'F I U.t') afit tt c--i.rr f t
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3347. Amr An-Naqid dan lbnu Abu lJmar telah memberitahulcnn kepada

kami, keduanya berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami,

(H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahulcnnkepailaku, Abdul Wahhab

telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Yahya bin Sa'id
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dengan sanad seperti ini, dan lceduanya berkata, "sebagaimnna alat pe-
niup api menybihkan kotorAn", dan tidak menyebutkan lafazh ,,besi.,,
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33a. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada kami, ia berkata, alat

telah membacakan kepada Malik, dari Muhammad bin Al-Munlcndir,
dari labir bin Abdullah, Bahwasanya ada seorang arab badui membai-
'at Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu ia terkena penyakit demam
yang sangat tinggi di Madinah, sehingga in menilatangi Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam dan berlata, "Wahai Muhammad! Batatluntah
bai'atku, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menolalotya,
kemudian orang tersebut mendatangi Nabi lagi ilan berkata, Batallun
bai'Atht', malu Rasulullah menolafuya lagt. Kemudian orang tersebut
mendatangi Nabi lagi ilan berkata, Batallan bai'atht' dan Nabi pun
menolaknya lagi ilan akhirnya si arab badui itu keluar (kembali ke

Makknh) lalu Rasulullnh Shalkllahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se-

sungguhnya Madinah itu srperti alat peniup apiyang aknn mengeluar-
lan segala lcemalcsiatan dan memurnilan segala lcebailun yang ada

padanya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ahkam Bab: Bai'ah Al-A'arab (nomor
7209), Bab: Man Baya'a Tsumma lstaqaala Al-Bai'ah (nomor 721.1),

Ktab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah Bab: Maa Dzakara An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Hadhdha'Alaa ittifaaq Ahli Al:llmi wa

1.
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Maa ljtama'a'Alaihi Al-Hirmaan Makkah wa Al-Madiinah wa Maa

Kaana Bi Himaa Min Musyalwd An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

wa Al-Muhaajirin wa Al-Anshaar wa Mushalla An-Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallamwa Al-Minbar wa Al-Qabr (nomor 7322).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Manaqib Bab: Fii Fadhl Al-Madiinah

(nomor 3920).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Bai'ah Bab: lstiqaalah Al'Bai'ah (nomor

419 5), Tuhfah Al-,{syr af (nomor 307 L).
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3343. Llbaidullah bin Mu'adz -yahri Al:Anbari- telah membqitahulan lce-

pad^a knmi, ayahku telah manbqitahulcan keprdo lami, Syu'bah telah

memberitahulan krpada lami, ihri 'Adi -yaloi lbnu Tsabit- tel-ah men-

dengar Abdullah bin Yazid, dari Zaid bin Tsabit, ilari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, " Sesungguhnya dia ailalah ta npat yang baik

-maksudnya Mailinah- dan sungguh ia alan membuang semua lato-

rannya sebagaimntu api membuang semuakotoran yang mmemPel pada

perak."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadlu'il Al-Madinah Bab: Al-Madiinah

Tanfii Al-Khabats (nomor 1$84) hadits yang sama secara Paniang
lebar, Kitab: Al-Maghazi Bab: Ghazwah Uhud wa Qaulihi Ta'ala,

"FamAA l-akum Fil Munaafiqiina Ei'ataini Wallaahu Arlusahum." (no-

mor 4050) dengan paniang lebar, Kitab: At-Tafsir Bab: QaulihiTa'al"a

QS. An-Nisaa'; 88 (nomor 4589) dengan panjang lebar.

2. Muslim di dalam Kitab: Shifah Al-Munafiqin wa Ahkamuhum Bab:

Shifah Al-Munaafiqiin wa Ahkaamuhum (nomor 6962 dan 6963)

denganpaniang lebar.

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Tafsir Al-Qur'an Bab: Wa Min Surah



SYBrah ^\7s4 @fl
An-Nisaa'(nomor 3028) hadits yang semakna secara panjang lebar,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9727).
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33rM. Qutaibah bin sa'id, Hannad bin As-sariy dan Abu Bakar bin Abu
syaibah telah memberitahulcnn lrepoda kami, merela berkata, Abu Al-
Ah-wash telah memberitahukan kepada lcnmi, dari simak, dari labir
bin samurah berkata, Aku mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sesungguh Allah Ta'ala menamakan Madinah
dengan nama Thabah (baik). "

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2tZ1).

Tafsir hadits: 3339-gW

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam tentang Madinah,

i.. ,rv c )\ t ,a?<t\ ;: C'*
', 
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" Madinah mengeluarlan orang-orang jahat yang berada di dalamnya seperti
alat peniup api yang menybihkan kotoran besi." dalam riwayat yang lain,
"Sebagaimana api membuang semua kotoran yang menempel pada perak.,,
Para ulama berkata, "Khabats Alhadid dan Al-Fidhdhah maksudnya ko-
toran besi dan perak yang keluar ketika api membakarnya.', Al-eadhi
berkata, "Lebih zhahimya bahwa hal ini hanya dikhususkan pada
zaman Nabi shallallahu Alaihi wa sallam; karena tidak ada yang bers-
abar atas perintah berhijrah dan berdiam bersama beliau melainkan
or;rng yang kokoh imannya."

"Sedangkan or;rng-orang munafik, orang-or:rng arab badui yang
bodolu mereka tidak akan sabar atas kesulitan hidup di Madinah, dan
tidak juga mengharapkan pahala Allah atas semua itu; sebagaimana
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yang diucapkan oleh orang badui ketika terserang demam yang

tinggi, "Batalkan bai' atht." Inilah keterangan Al-Qadhi.

Hal yang dianggap Al-Qadhi lebih zhahir bukanlah seperti pe-

ngakuannya; karena hadits pertama dalam Shahih Muslim yang me-

nyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Kiamat

tidak akan tujadi sebelum Madinah mengeluarknn oranS-orang jahat yang

berada di dalamnya seperti alat peniup api yang menyisihkan kotoran besi."

dan ini -Wallahu A'lam- terjadi pada zaman Dajjal muncul sebagai-

mana dalam hadits shahih yang disebutkan Muslim di bab-bab yang

berkaitan dengan Dajjal, bahwa Dajjal hendak menuju ke Madinah,

maka Madinah bergetar tiga kali karena Allah mengeluarkan setiap

orang kafir dan munafik dari sana. Maka hadits tersebut berkenaan

dengan yang terjadi pada zaman Dajjal, dan mungkin juga pada waktu-
waktu yang berbeda.Wallahu A'lam,

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam, a'it FC ,t-Z LZi "Onu

diperintahkan untuk berhijrah lcc sebuah daerah yang akan menjadi markns

p eny er angan atas daer ah- daer ah lainny a." Maknanya, aku diperintahkan

untuk berhijrah dan bertempat tinggal di Madinah. Ulama menyebut-
t' ' 

t'

kan makna ,sit ,Ft "Menyerang daerah lainnya", dengan dua makna,

pertama, bahwa Madinah menjadi markas pertama pasukan islam,

dari sanalah daerah-daerah lain ditaklukkan, sehingga kaum muslimin
mendapatkxt Ghanimah (harta ramPasan perang) dan tawanan pe-

rang. Kedua, kekayaan Madinah berasal dari daerah-daerah yang di-
taklukkan sehingga Ghanimah dibawa ke kota Madinah.

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, u t @ ,a/- Sii-
"Orang-orang menyebutnya Yatsrib, yaitu Madinah" yakni bahwa seba-

gian manusia dari kelompok oranS-orang munafik dan lainnya me-

namakannya dengan Yatsrib sementara namanya adalah Madinah,

Thabah dan Thayyibah. Dari hadits ini, makruh hukumnya menamai

Madinah dengan Yatsrib. Hal ini disebutkan dalam Musnad Ahmad bin

Hanbal hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang memakruhkan pe-

nyebutan Madinah dengan Yatsrib, dan disebutkan dari Isa bin Dinar,

bahwa ia berkata, "Siapa yang menamakannya dengan Yatsrib, maka

ia telah melakukan satu kemaksiatan." Para ulama berkata, "Sebab

makruh menamai Madinah dengan Yatsrib karena berasal dari lafazh

Tatsrib yang bermakna kejelekan dan kehinaan; maka diganti dengan

Thabah dan Thayyibah yang berarti bagus. Nabi shallallahu Alaihi wa
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(sh"hTmiiU
Sallam mencintai nama yang bagus dan membenci nama yang ber-
makna jelek. sedangkan penamaannya Yatsrib di Al-Qur'an tidak lain
tujuannya adalah untuk menceritakan ungkapan orang-orang muna-
fik dan or.rng-orang yarLg hatinya sakit." para ulama berpendapat
bahwa Madinah (kota) Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mempunyai
beberapa Nama, yaitu Al-Madinah itu sendiri sesuai firman Allah
Ta'ala,

'*-;a,;:15C:,u
'Tidak pantas bagi penduduk Madinah. . .. " (eS. At-Taubah: 120).

Firman Allah TA'ala,

" . . . .DAn di antara penduduk Madinah., . ., " (eS. At-Taubah: 101)

Dinamakan juga dengan Thabah, Thayyibah dan Ad-Daar. Dinamakan
Ad-Daar karena keamanan dan ketenangannya. sedangkan Thabah
dan Thayyibah berasal dari kalimat ,4,th-Thayyib yang bermakna aro-
ma yang wangr. Kata Ath-Thaab dan Ath-Thayyib mempunyai arti sama.
Ada yang belpendap at, Ath-Thayyib artnya suci karena terbebas dari
kesyirikan. Ada yang belpendapat, karena hidup di sana lebih baik.

Sedangkan Al-Madinah dalam penamaan ada dua pendapat
menurut orang arab,
o Pertama, seperti yang ditegaskan Qutfuub, Ibnu Faris dan yang

lainnya, bahwa laf.azh Madinah berasal dari kata jt! a6r.r" 5"r-
agama atau berbuat taat, dan lafazh ilfjt "agam a" jugabisa berarti
iir,LJt "ketaatan".

o Kedua, berasal dari kata " 6';" artinya mendiami suatu tempat,
dan bentuk jamak dari qr:it (Madinah) adalah o.i, ol, dan itr.t;
akan tetapi yang lebih fasih sesuai dengan Al-Qu/an adalah ojJ.
Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Bahu)asanya ada seorang arab badui membai'at Nabi
shallallahu Alaihi wa sollam, lalu ia terlcena penyakit demam yang sangat
tinggi, sehingga ia mendatangi Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dan ber-
lata, " wahai Muhammad! Batallanlah bai' atku." Malu Rasulutlah shallatla-
hu Alaihi wa sallam menolaknya, lcemudian orang tersebut mendatangi

Y.siTt;,
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Nabi lagi dan berlata, Batallun bai'Atktt", malu Rasulullah menolaknya lagi.

Kemudinn orang tersebut mendatangi Nabi lagi ilan berluta, Batalkan bai-

'Atktt' dan Nabi pun menolaknya lagi dan akhirnya si arab badui itu lceluar

(kembati ke Makkah) lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" sesungguhnya madinah itu seperti alat peniup api yang alan mutgeluarkan

segala kemalcsiatan dan manurnilan segala kebailan yang ada padanya."

Para ulama menuturkan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ttdak
mau membatalkan bai'at orang tersebut; karena tidak boleh bagi se-

orang yang sudah masuk Islam untuk keluar dari agama Islam, dan juga

tidak boleh bagi orang yang sudah berhijrah menemui Nabi Shallnlla-

hu Ataihi wa Sallam tinggal bersama beliau untuk pergi meninggalkan
beliau, latu pulang ke negerinya atau tempat lainnya. Orang arab ba-

dui ini termasuk di antara orang yang ikut berhiirah dan berbai'at
kepada Nabi untuk setia tinggal bersama beliau." Al-Qadhi berkata,

"Ada yang berpendapat, bai'at yang dilakukan orang arab badui itu
dilakukan setelah penaklukan kota Makkah, dan gugurnya kewaji-

ban berhijrah mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; maka bai'at
itu adalah bai'at masuk agama islam, lalu meminta untuk dibatalkan;
maka beliau tidak mau mengabulkan permintaannya. Namun penda-

pat yang benar adalah yang pertama." Wallahu A'lam.

Perkataanny a, i)i3 2r'ri,ir +QU "Lalu ia terkena penyakit demam. v)-,
yang sangat tinggi," lafazh ,!Lj arbnya rasa sakit ketika demam ti.ggi
dan digunakan untuk menerangkan hal sangat kuat.

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, tij,; # 4A a.^1r d;
W &3 "sesungguhnya Madinah itu seperti alat peniup api yang aknn

mengeluarknn segala ketnaksiatan dan memurnikan segala lcebaikan yang ada

padanya." Lafazh Yansha' maknanya bersih, suci dan unggul. Contoh

ungkapan dalam bahasa arab adalah ir;irr a.,ti artinya warna yang

asli. Makna hadits, bahwa akan keluar dari Madinah siapa saja yang

keimanannya belum kokoh dan yang akan tinggal di sana hanyalah

orang-orang yang keimanannya murni karena Allah. Ahli bahasa arab

berkata, dikatakan sesuatu itu murni, apabila tidak tercamPur sama

sekali dengan sesuatu lainnya.

Perkataannya, "Qutaibahbin Sa'id, Hannad bin As-Sariy dan Abu Ba-

lur bin Abu Syaibaft," demikianlah lafazh yang terdapat pada beberapa

teks, dan pada kebanyakan teks tidak menyebut perawi Abu Kuraib.
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, i.$ 61;'Jrt ;J ju; A,r ,i1

"sesungguh Allahra'ala menamakan Madinah dengan nama Thabah (baik)i
hal ini mensunnahkan untuk menamakannya dengan Thabah, namun
bukan maksudnya tidak boleh trntuk dinamakan dengan selain itu;
karena Allah Ta'ala menamakannya juga dengan Al-Madinah pada
beberapa tempat dalam Al-Qur'ar1 Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
menamakannya dengan Thayyib seperti pada hadits sebelumnya dari
bab ini. Dan semua itu sudah dibahas pada tempatnya. Wallahu A'lam.

Svarnh a\(ffifimnil



(90) Bab Barangsiapa Bermahsud Jahat Terhadap
Penduduh Madinah Maka Allah Akan Menghancurkannya

5 t# Gk iG 
,Q1 i. eY;.Y ev J. '"""' ;k it't o

,f uY 9t':")t'"tr3'^; e5 G H, rt?:C#
* ; F cA. i,,f")t'* U.l' *; €,?i ei t,.l

f6t i ie i6 fri i;i ,ti * '#i JG ^:t y;lr 
l1'r

-+9t ,*- i4i'4t )y bi;t'ri ; ?:-, *'at -v
,6t €. i.t *rS- r-S'ltt'o:t;i

3345. Muhnmmad bin Hatim dan lbrahim bin Dinar telah memberitahukan

kepadaku, keduanya berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberita-

hulcan kEada kami, (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan

kEadaku, Abdurrazzaq telah memberitahuknn kepada kami, keduanya

berasal dari Ibnu luraij, Abdullah bin Abdurrahman bin Yuhannis

telah mengabarkan kEadaku, dari Abu Abdullah Al-Qarrazh, bahwa

ia berkata, aku bersaksi bahwa Abu Hurairah berknta, Abu Al-Qasim

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang bermaksud

jahat terhadap penduduk kota ini -yaloi Madinah-, maka Allah akan

menghancurkannya sebagaimana hancurnya garam di dalam air."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al- Asyraf (nomor L2307).
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3345. Muhammad bin Hatim dan lbrahim bin Dinar telah memberitahukan

kepadaku,lceduanya berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahu-
kan kEada knmi, Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya ke-

padaku, Abdurrazznq telah memberitahuknn kepada kami, semuanya
dari riwayat lbnu luraij, ia berkata, Amr bin Yahya bin llmarah telah
mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Al-Qarrazh -ia

termasuk teman Abu Hurairah- mengaku bahwa ia pernah mendengar
Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "Barangsiapa yang bermalcsud jahat terhadap penduduk kota ini
-yakni Madinah-, makn Allah akan menghancurkannya sebagaimana

hancurnya garam di dalam air."

lbnu Hatim berkata, "Dalam hadits lbnu Yuhannis disebutkan lafazh

Suu' (jahat) diganti dengan Syarr (buruk)."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12307).

:/t,ri;i;u.i # vr?r 1r ,rp qiry v )P
. o . ', ',
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3347.Ibnu Abu lJ.mar telah memberitahulan kepada knmi, Sufyan telah

memberitahuknnkrpadakami, dari Abu Harun Musa bin Abu lsa, (H)

lbnu Abu Umar telah memberitahulun kepada kami, Ad-Daraawardi
telah manberitahulan lcepada lumi, dari Muhammad bin Amr, semua-

nya pernah mendengar Abu Abdullah Al-Qarrazh, bahwa ia pernah

mendengar Abu Hurairah meriwayatlun dnri Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam denganhadits yang sama.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12307).

;.'# F ,Eu.-1 Gl d?- ev $$ y.{- U;# rr";.rt't^
. -l t o I
i,1 Ji" ,rG, ,tj J.'r;r,& )v Lttlr jL.: c.ei q,
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3348. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada lumi, Hatim -yakni

Ibnu Isma' il- t elah tnemberitaltulun kep adn lami, dari Umar bin N ub aih,

Dinar Al-Qarrazh telah mengabarlcnn lcepad.aht, ia berh'ata, aku pernah

mendengar Sa'nd bin Abu Waqqash berlata, Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Salhm bersabda, "Barangsiapa yang bermaksud jahat

terhadap penduduk Madinah, tnalu Allah alun menghancurlannya

sebagaimanahancurnya garam di dalam air."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3849).

'# F F;t,,*,trbtlk y1 il"^4;sk).Ytt7
+.v G r;a 'e:J, ii tt';st It * ,l,i y g.<t F i..
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3349. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukannya krpoda lami, Isma,il -

yalcni lbnu la'far- dari Llmar bin Nubaih Ar-Kn'biy, itari Abu Abduilnh
Al-Qarrazh, bahwa in pernah mendangar sa'ad bin Malik berknta, Ra-
sulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda." Hailits yang sama,
hanya saja ilalam riwayatnya disebutlan, "Bermalcsud untuk menye-
rangnya atau berbuat jahat,"

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor gg4g).

,l
Lvi c* d;,I gr U$'r; # ,-ri J _5. ;j 6k-).t,t,o .
;;yui + lnw Jtl bt?t *t *'o,.i e *j il
f\!:t r*1, #3 *'i, uv ft i';: iG ttate')
'a:i ,p. t4;i;tii ,r y., e,,=:r, ;rt o*, Vl e*gl

l.;Jt e4t*:Xtf .irr

3350. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulcan kepada kami, t-Ibai-
dullah bin Musa telah memberitahulun kepada knmi,lJsamah bin Zaid
telah memberitahuknn kepada kami, dari Abu Abduilah Al-earrazh,
ia berlata, aku pernah mendengar Abu Hurairah dan sa'ad keduanya
berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa salram bersabila, "ya Allah!
Berikanlah keberkahan lcepada penduduk Madinah paila setiap Mud
merelca," lalu meneruskan haditsnya, dan disebutkan di dalamnya, ,,Ba-

rangsiapa yang bermalcsud jahat terhadap penduduk Madinah; maka
Allah akan menghancurlannya sebagaimana hancurnya garam di da-
lam air."

Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor g84g).

Tafsir hadits: 3345-3350

Perkataannya,

gt",;;rrlr 1F cri,y,-p.i plt* ilf' r.; €,7i
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"Abdullnh bin Abdurrahman bin Yuhannis telah mengabarkan kepadaku,

dari Abu Abdultah Al-Qarrazh." Beginilah lafazh yang benar, yaitu kata

Abdullah, demikian juga yang terdapat pada naskah di negeri kami

dan kebanyakan naskah orang-orang Maroko. Pada beberapa nas-

kah dicantumkan nama Ubaidullah dan ini adalah salah. Sedangkan

Yuhannis boleh dibaca Yuhannas, dan keduanya merupakan bacaan

yang benar. Hal ini sudah pemah dibahas pada Bab Aniuran Untuk

Tinggal di Madinah.

Kata Al-Qarrazh dinisbatkan ke AI-Qarzh yalttt sesuatu yang

digrrnakan untuk menyamak kulit.Ibnu Abu Hatim berkata, "Dinama-

kan demikian karena Abdutlah biasa menjualnya, nama bapak Ab-

dutlah Al-Qarrazh adalah Dinar, dan hal ini disebutkan pada riwayat
lain yang berasal dari Sa'ad bin Abu Waqqash Radhiyallahu Anhu.

Sabda Nabi S&allallahu Alaihi wa Sallam,

G Ut ?)l-ut ar Zt;i 4yit G;i ,* 1,l;rt :y ,Yi ;rii ;
,61

"Barangsiapa yang bermalcsud jahat terhadap penduduk kota ini -yaloi Ma-

dinah-, mala Allah akan menghancurkannya sebagairnana hancurnya Saram
di dalam air." Ada yang berpendapat, mungkin maksudnya siapa yang

hendak menyerang kota Madinah, dan mungkin juga menafsirkan-

nya dengan makna yang lain. Hadits ini sudah dibahas pada bab-bab

terdahulu.

Perkataanny a, e*. ii i:" iC ii 'ri "Hanya saja ia mengatakan,
l''r,

"Bermaksud untuk molyerangnya atau berbuat ialu{', lafazh ii! artinya
perbuatan mungkar dan perkara besar. Wallahu A'lam.



(91) Bab Anjuran Tetap Tinggal di Madinah Ketika
Banyah Kota Lain Yang Ditaklukkan

,r;i'r r.. |U F €t 6k'^*, d) J k i $?.Yt'o't

i';, i$ iG f3 ,/ i, 3 .*:, # ;')t+ gr f Y i
W\|y y t U {fr ir:tt e & Ynr *L'nr

t'# pt e F t*t;s 'j a'p t{t't l\^4
()A;i;s ') &'F r*ti{,'4 W\i;! t b
ag'i{\^u #\?y*gt Ut'# isr'4t i4 F

64;it;s i p;;
:

3351. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami, Waki'

telah memberitahulcnn kepada lami, dnri Hisyam bin Urwah, dari

ayahnya, dari Abdullahbin Az-Zubair, dari sufyanbin Abu Az-Zuhair

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Negei

Syam ditakluklan, lalu lceluarlah orang-orang bersama lceluarga mere-

la dari Madinah sambil mempengaruhi yang lain untuk ikj.tt lceluar

(pindah). Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka iika muela me-

ngetahui. Kemudian negeri Yaman ditakluklan,lalu keluarlah orang-

orang bersama lceluarga merela dari Madinah sambil manpengaruhi

yang lain untuk ikut keluar . Padahal Madinah itu lebih baik bagi merelu

jika mereka mengetahui. Kemudian negeri lrak ditaklul<Jan iuga, lalu

lceluarlah orang-orang bersama keluarga merelu dari Madinah sambil

mempengaruhi yang lain untuk ikut keluar. Padahal Madinah itu lebih

baikbagi mereka iika merela mengetahui."

764
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Madinah Bab:

Man Raghiba 'An Al-Madiinalr (nomor 1875), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

4477).

6?i d; i)t Y'ii 9t:')t'"5 tl'-G er, i'H $k t't'or
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3352. Mulummad bin Rafi' telah memberitahukan lcepafo lami, AbdurrazT.aq

telah memberitahulun bpadn kami, Ibnu luraii telah mengabarkan

ke?afo lumi, Hisyam bin Urwah telah mengabarlan kepadala+ dari

ayahnya, dari Abdullah bin Az-Zubair, dari Sufyan bin Abu Zuhair,

ia berlata, Aht pernah mendengar Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa

Sallnm basabila, "Negeri Yaman ditaklu?,Jun, Ialu ilatanglah orang-

oraflg yaflg mempengaruhi orang lain untuk kehnr (ilari Madinah),

kemudian mereka keluar ilengan membawa keluarga mereka ilan

orang-orang yang mengihtti merelca. Padnlwl Mndinoh itu lebih

baik bagi mseka jila mereka mengetahui. I{ernudian negui Syam di-

taklulclan, lalu datanglah orang-orang yang memPengaruhi orang

lain untuk keluar (dari Madinah), lcemudian merela leeluar dengan

membawa lceluarga merelu dan orang-orang yang mengiluti merela.

Padahal Madinah itu lebih baik bagi merekn iika mereka mengetahui.

Kemudinn negeri lraq juga ditaklukkan, lalu datanglah orang-orang

yang mempmgaruhi orang lain untuk keluar (dari Madinah), lccmu-

dian merelalceluar dengan membawakeluarga mereka dan orang-orang

yang mengikuti mereka. Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka

jila merelu mengetahui. "

CKttuo-n'i,-)
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. Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3351.

r Tafsir hadits: 3351-3352

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

bi'Hiat*
otl:i ttirs

"Negeri Syam ditaklukkan, lalu keluarlah orang-orang bersama keluarga

mereka dnri Madinah sambil mempengaruhi yang lain untuk ikut keluar
(pindah). Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka jila mereka mengeta-

hui." Pakar bahasa berkata, "Lafazh or.Li Uoten dibaca dengan Ya-

bussuuna atauYabisstntnz." Ada juga yang berpendapat bahwa laf.azh-

nya adalah ot-\-,jadi kata tersebut bisa dibaca dengan tiga cara.

Perkataarury 
^ g|Ji-::- "Dengan membawa lceluarga mereka",

ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah mengajak orang
lain untuk pindah ke daerah subur. lnilah pendapat Ibrahim Al-
Harbi. Abu Ubaid berkata, "Mengajak berpergian naik r:nta." Ibnu
Wahb berkata, "Menceritakan hal-hal y*g baik di negeri yang baru
ditaklukan tersebut, menimbulkan rasa cinta mereka terhadapnya,
dan mengajak pergi menuju negeri tersebut, dan lain sebagainya."
Pada hadits terdahulu disebutkan bahwa seseorang mengajak ke-

ponakannya dan kerabatnya untuk mencari kesenangan hidup di
luar Madinah. Ad-Dawudi berpendapat bahwa maknanya adalah

orang-orang, maksudnya mengarahkan hewan tunggangan mereka
ke Madinah, sehingga menarik perhatian setiap daerah yang mereka

lewati, dan menimbulkan fitnah di sana, lalu badan mereka berde-

bu; karena mereka menjanjikan kemakmuran hidup di daerah yang

akan dituju. Pendapat ini lemah dan keliru. Akan tetapi yang betul se-

bagaimana yang disampaikan para peneliti hadits bahwa maknanya

adalah pemberitahuan tentang orang-orang yang akan keluar dari
Madinah beserta keluarganya dengan susah payah, yang ingrn segera

menuju kemakmuran di daerah-daerah yang telah ditaklukkan seperti

yang diberitahukan oleh Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Para ulama berkata, "Hadits ini menunjukkan mukjizat-mukjizat
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu beliau mengabarkan bahwa

6varah o\@U
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daerah-daerah itu akan ditaklukkan, orang-orang akan membawa

keluarga mereka menuju ke daerah-daerah tersebut meninggalkan

Madinah, dan bahwa daerah-daerah tersebut ditaklukkan secara ber-

urutan. Dan segala pujian dan kemulian hanya milik Allah semata

bahwa semua yang disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam te-

rbukti adanya. Hadits ini menyebutkan keutamaan bertempat tinggal

di Madinah, bersabar atas segala penderitaan dan kesulitan hidup di
sana.Wallahu A'lam.



(92) Bab Madinah Ketika Ditinggalkan Penduduknya
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3353. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadaht, Abu Shafwan telah

memberitahulan kepada kami, dari Yunus bin Y azid, (H) Harmalah bin

Yahya -lafazh darinya- telah memberitahukan kepadnku, lbnu Wahb

telah mengabarl<nn lcepada kami, Yunus telah mengabarknn kEadaku,

dari lbnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyab, bahwa ia pernah men-

dengar Abu Hurairahberlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda tentang Madinah, "sungguh kota Madinah aknn ditinggalkan

pendudulcnya dalam keadaan baik seperti sebelumnya meskipun hanya

dihuni oleh awafi, yaitu binatang buas dan burung."

Muslim berkata, Abu Shafwan ini adalah Abdullah bin Abdul Malik,

ikut dengan lbnu luraij selama 1.0 tahun, ia dalam pengasuhannya.

. Takhriihadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13359).
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3354. Abdul Malikbin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepadaku,

ayahku telah memberitahulcnn kepadaku dari lakekku,'uqail bin Kha-

lid telah memberitahulun kepadaku, dari lbnu syihab, bahwasanya in

berkata, sa'id bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaht bahwa

Abu Hurairah berluta, aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "orang-orang akan meninggalkan Madi-

nah dalam lceadaan baik sepetti sebelumnya, kemudian Madinah alun

ilipenuhi oleh At-Awafi -malcsudnya heusanbuas dan burung pemanS-

sa-. Kernudian ada dua penggembala keluar dari Muzainah mencari

kambing-knmbing merelu yang hilang,lalu merela mendapati Madi-

nah menjadi kota yang buas, sehingga ketika keduanya sampai di bu-

kit Wada' keduanYa tersunghn,"

. Takhrijhadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13220 dan

L3221).

. Tafsir hadits: 3353-3354

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

'pti LQt ex- er;a.'^is:"t uK Y F' e t4;1 ,;K'A
,,sungguh kota Madinah alun ditinggalkan penduduknya dalam keadaan

baik sEerti sebelumnya meskipun hanya dihuni oleh awafi, yaitu binatang

buas dan brtrung." Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Orang-orang
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akan maninggallan Madinah italam keadaan baik seperti sebelumnya, ke-
mudian Madinah akan dipenuhi oteh Al-Awafi -malcsudnya hewan buas dan
burung pefinngsa-. Kemudi.an ada dua penggembala lceruar dari Muzainah
mencari lumbing-lcambing merela yang hilang, lalu merelu mendapati
Madinah menjadi kota yang buas, sehingga ketila tceduanya sampai di bukit
W ada' keduany a tersunggkur."

Kata /Jtl.,J;l telah ditafsirkan dalam hadits bahwa maknanya bi-
natang buas dan burung-burung. Dan menurut ahli bahasa arab, ifu
adalah bacaan yang benar. Berasal dari s"r;i "Kamu memaafkannya.,,

Makna hadits, pada zhahimya bahwa orang-orang meninggalkan
Madinah ini terjadi pada waktu akhir zaman menjelang datang hari
kiamat, yang diperjelas pada kisah dua orang penggembala kambing
dari Muzainah; karena keduanya tersungkur ketika datang hari kia-
mat dan keduanya orrmg yang paling terakhir dikumpulkan di padang
Mahsyar, sebagaimana yang disebutkan dalam Shahih Al-Bukhai.lnt-
lah makna zhahir yang dipilih oleh para ulama. Al-Qadhi Iyadh ber-
kata, "Ini terjadi pada generasi pertama dan sudah berlalu. Ini terma-
suk di antara mukjizat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, bahwa Madi-
nah akan ditinggalkan dalam keadaan baik sebagaimana sebelumnya
yaitu sewaktu khilafah dipindahkan dari Madinah ke Syam dan Iraq.
waktu itu adalahkondisi keagamaan dankehidupan dunia sangatbaik.
Baik dari sisi agama karena banyak terdapat ulama yang luar biasa.
Sedangkan baik di lihat dari sisi dunia, kaena kemakmuriurnya, pem-
bangunan yang dilaksanakan di sana, dan penduduknya yang hidup
sejahtera. Pakar sejarah menyebutkan beberapa fitnah yang terjadi
di Madinah, lalu penduduknya ketakutan dan akhirnya kebanyakan
mereka keluar dari Madinah; maka semua hasil panen buah-buahan-
nya dinikmati oleh binatang buas dan burung-burung, ha1 ini ber-
langsung beberapa tahun. Kemudian orang-or;rng yau,.rg meninggal-
kan Madinah kembali lagi ke Madinah. Keadaannya sekarang agak mi-
rip dengan kondisi di kala itu, yang mana daerah pinggiran Madinah
sudah banyak yang rusak.' Inilah penjelasan Al-Qadhi. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t-r;') V.t# "Lalu keduanya
mendapati kota Madinah menjadi kota buas," dalam riwayat Al-Bukhari

tercantum v'i':.Ada yang belpendapat bahwa maknanya adalah
kosong tidak berpenghuni. Ibrahim AI-Harbi berpendapa! tanah yang
kosong tidak beqpenghuni. Pendapat yang benar bahwa maknanya
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adalah keduanya mendapati kota Madinah menjadi buas karena ba-

nyak binatang buas yang ada di sana, sebagaimana dalam riwayat

Al-Bukhari, dan sebagaimana juga sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Akan diprnuhi oleh Al-Awafi -malcsudnya hewan buas dan burung

pemangsa-". Jadi kata ks artinya semua hewan yang buas. Bentuk ja-

maknya adalah v';') kadang menggunakan lafazh bentuk tunggal

yang bermakna jamak sebagaimana pada naskah yang lain. Al-Qadhi
meriwayatkan dari Ibnu Al-Murabith, bahwa maksudnya adalah

kambing-kambing mereka berubah menjadi binatang buas, mungkin

berubah bentuknya menjadi binatang buas atau sifatnya seperti bina-

tang buas, sehingga binatang lain menjauh karena mendengar suara-

nya. Al-Qadhi tidak sependapat dengannya, dan menegaskan bahwa

kata"rrya" dalam kalimat Ut+ "mendapatrnya" adalah Madinah dan

bukan kambing. Ir:dlah yang benar dan apa yang disampaikan Ibnu Al-
Murabith adalah salah. Wallahu A'lam.



(93) Bab Antara Makam Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan Mimbarnya Termasuk Taman Syurga
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3355. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada lami, ilari Malik bin

Anas, atas apa yang in bacalcnn kepadanya, dari Abdullahbin Abu Ba-

lcar, dari Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin Zaid Al-Mazini, bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Tempat yang aila
di antara rumahku dan mimbarku adalah salah satu taman ilari taman-
taman di surga."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Eadhl Ash-Slalah Fi Mas-
jid Mnldah wa Al-Madinah Bab: Fadhl Maa Baina Al-Qabr wa Al-Minbar
(nomor L195), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5300).
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3356. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin

Muhammad Al-Madani telah mengabarkan kepada lumi, dari Yazid bin

Al-Haail, dari Abu Balar, dari AbbadbinTamim, dari Abdullahbin zaid

Al-Anshari, bahwasanya ia pernah mendengar Rnsulullah shallallahu

Ataihi wa sallam bersabda, "Tempat yang adn di antara mimbarku dan

rumahku adalah salah satu taman dari taman-taman di surga'"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3355'
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3357. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberi-

tahulun kepada lami, keduanya berkata, Yahya bin sa'id telah mem-

beritahulan kepada kami dari l-Ibaidullah, (H) Ihnu Numair telah

memberitahulan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada

knmi, Llbaidullah telah memberitahukan kepada knmi, dari Ktubaib

bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah, bahwa

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Tempat yang ada

di antara rumahku dan mimbarku adalah salah satu taman dari taman-

laman di surga, dan mimbarht berada di atas telagaku."

. Takhriihadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl Ash-shalah Fi Mas-

jid Maktah wa Al-Madinah Bab: Fadhl Maa Baina Al-Qabr wa Al-Minbar

(nomor L1g7),Kitab: Fadha'it Al-MadinahBab:12 (nomor 1888), Kitab: Ar-

Riqaq Bab: Eii Al-Haudh wa Qaulillahi Ta'ala "lnna A'thainaakal Knutsar"

(nomor 6588), Kitab: Al-l'tisham Bi Al-Kitab wa As-sunnah Bab: Maa

Dzakara An-Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam wa Hadhdha 'Alaa lttifaaq

Ahli Al:Ilm, wa Maa ijtama'a'Alaihi Al-Hirmaan Makluh wa Al-Madinah,

wa Maa Kaana Bi Himaa Min Musyahad An-Nabi shallallahu Alaih wa
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sallam wa Al-Muhaajirin wa Al-Anshaar, wa Mushallaa An-Nabi shallatta-
hu Alaihi wa Sallam wa Al-Minbar wa Al-Qabr (nomor ZggS), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 12267).

o Tafsirhadits:335F3357

Sabda Nabi Shalkltahu Alaihi wa Sallam, b'u't', ,S*) ,.#. ,i. v
'tst qt-l "Tempat yang ad,a di antara rumahht ilan mimbarht adahh sahh
satu tamnn ilari taman-taman di surga." Ada dua pendapat ulama dalam
menjelaskan makna hadits ini,
L. Bahwa tempat itu akan dipindahkan ke surga.

2. Bahwa beribadah di tempat itu menyebabkan seseorang masuk
sur8a.

Ath-Thabari berkat4 "Ada dua pendapat ulama dalam menaftir-
kan kalima t " rumahku", yaittJ,

1. Pertama, maknanya kuburan, inilah pendapat Zaid bin Aslam da-
lam menafsirkan hadits tersebut, " Antara kuburanlu dan mimbarku" .

2. Kedua maksudnya rumah yang pernah ditempati oleh beliau
berdasarkan zhahir hadits, disebutkan dalam sebuah riwayat,
"Tmtpat yang berada di antaralutturht dan mimbarku."

Ath-Thabari berkata, "Kedua pendapat itu benar dan selaras, h-
rena kubur Nabi Shallalhhu Alaihi wa Sallam berada di kamar beliau,
berarti itu adalah rumah beliau."

Sabda Nabi Slallallnhu Ataihi wa Sallam, ,ir ,-& ,5*) "Oon
mimbarku beraila di atas telagaku." Al-Qadhi berkata "Kebanyakan ula-
ma berkata, maksudnya mimbar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam se-
waktu di dunia. Pendapat ini lebih sesuai dengan zhahir hadits. Akan
tetapi pendapat itu disanggah oleh beberapa ulama yang lain. Ada
yang belpendapat bahwasanya beliau mempunyai mimbar di atas te-
Iaganya kelak di akhirat. Ada yang berpendapat, bahwa seseorang
yang berada di dekat mimbar Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam, hadir
di sisi beliau r:ntuk selalu bisa mengamalkan amalan shalih, yang akan
menghantarkan seseorang untuk dapat berada di telaga beliau sehing-
ga bisa minum dari sana. Wallahu A'lam.

Srnarah .'r
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(94) Bab Uhud Adalah Gunung yang Mencintai Kita dan
Kita Cintai
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3358. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab Al-Qa'nabi, Sulaiman bin Bilal

telah memberitahulan kepada lami, dari Amr bin Yahya, dari Abbas

bin Sahl As-Sa'idi, dari Abu Humaid, in berlata, "Kami pergi bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk perang tabuk." I-alu ia

menceritalun hadits, dan disebutkan padanya, "Kemudinn knmi terus

berjalan hingga sampai di lembah Al-Qura, maka Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya aku alun bergegas dan

barangsinpa yang ingin, maka bergegaslah ia bersam.alan, dan barang

siapa yang ingin menetap, maka silakan ia menetap." Lalu lami pun

lceluar sampai mendeknti Madinah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "lni adalah Thabah dan itu adalah Uhud, Sunung
y ang mencintai kita ilan y ang kita cintai."
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. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

drarah .-r

@n*,n u*m

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Eadha'il Al-Madinah Bab: Al-Madinah
Thabah (nomor 1872), Kitab: Al-Maghazi Bab: Nuzuul An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Hijr (nomor 4422), Kitab: Al-Manaqib
Bab: Fadhl Duur Al-Anslaar (nomor 3791) dengan menyebutkan
sebagiarurya.

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Fadha'il Bab: Fii Mu'jizaat An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5907) dengan paniang lebar,
dan nomor 5908.

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj wa Al-Imarah wa Al-Fai' (ne.
mor 3079), hadits yang sama dengan panian& Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 11891).
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3359. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahulun kepodo lami, ayahlat te-

lah memberitahulan kepailaku, Qurrah bin Khalid telnh memberitahu-

lun kepada lcami, ilnri Qatadnh, Anas bin Malik telah mentberitahulan

k podo kami, in berlata, Rasulullah Slwllallnhu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "Sesungguhnya Uhud ailalah gunung yang mcncintai kita dan

kita mencintainya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Magluzi Bab: Uhud

Jabal Yuhibbunaa wa Nuhibbuhu (nomor 4083), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
132s).
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3360. llhaidullah bin l-lmar Al-Qawaririy telah memberitahukannya kepa-

ilaht, Harami bin llmarah telah memberitahukan kepadala4 Qurrah te-

lah memberitahulan kepada lumi, dari Qatadah, dari Anas, ia bukata,

Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam melihat ke gunung Uhud lalu

bersabda, "sesungguhnya uhud adalah TununT yanS mencintai kita

dan kita mutcintainY a. "

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3359'

. Tafsir hadits: 3358'3350

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallambersabda, W- k rt-i it1

"4i1 
,,sesungguhnya lJhud adalah gunung yanS mencintai kita ilan kita

mencintainya."

Ada yang beqpendapat, maksudnya penduduk yang ada disana

mencintai kita, yaitu penduduk Madinah dan kita Pun mencintai me-

reka. Pendapat yang benar bahwa maknanya seperti zhahimya, bah-

wasanya gultultg Uhud memang benar-benar mencintai kita' Dan

srutgguh Allah telah memberikan keistimewaan padanya. Hadits ini

sudah dikemukakan pada pembahasan sebelumny a. w allahu A' lam.



(95) Bab Keutamaan Shalat dalam Masjidil llaram di
Makkah dan Masjid llabawi di Hadinah
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336L. Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku

-lafazh hadits berasal dari Amr'keduanya berkata, Sufyan bin Uyai-

nah telah memberitahukan kepada lumi, dari Az-Zuhri, dari Sa'id

bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, yang menyampaikan Sabda

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Satu kali shalat

di masjidku ini lebih utama dari pada seribu shalat di masjid lainnya

kecuali di Masjidil Haram."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: lbnu Majah di dalam Kitab: Iqamah Ash-Shalah wa As-

sunah Fihn Bab: Maa laa'a Fii Fadhl As-shalaah Fii Al-Masjid Al-Haraam

wa Masjid An-Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam (L404), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 13297).
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3362. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah manberitahulan lce-

pada lami, Abd berkata, Abdurrazz.aq telah mengabarkan kepada lumi,

Ibnu Rafi' berlata, Abdurrazzaq telah memberitahulan kepada lami,

Ma'mar telah mengabarlan kepada lumi, dari Az-Zuhri, ilari Sa'id bin

Al-Musayyab, dari Abu Hurairah berlata, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabdn, "Satu lali shalat di masiidku ini lebih baik

dari pada seribu shalat di masiid-masiid lainnya lcecuali di Masiidil

HArAm."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus[m, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3297).
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3363. lshaq bin Manshur telah memberitahutizn tcepadaku, lsa bin Al-Mundzir
Al-Himshiy telah memberitahukan kEada lumi, Muhammad bin Harb

telah memb eritahulan bp ada lumi, Az- Zubaidi telah memb erit ahukan

kqadn knmi, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamahbin Abdurrahman dnn

Abu Abdullah Al-Aglnrr pelayan knbilah Al-luhaniy -termnsuk sahn-

bat Abu Hurairah- bahwa lceduanya pernah manilengar Abu Hurairah

berlata, "sekali shalat di Masjid Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam lebih utamn ilari padn seribu slalat di trusiid lainnya kecuali

Masjidil Haram; karena Rnsulullah Nabi yang terakhir dan masjidnya

adalah masjid yang paling terakhir.

Abu Salamah dan Abu Abdullah, kami tidak meragulan bahwa Abu Hu-
rairah meriwayatlan hadits ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, namun lami utggan meminta penjelasan Abu Hurairah ten-

tang kebenaran hadits ini hinggabeliau TDafat. Kami pun saling menya-

lnhknn lcenapa dulunya lami tidak meminta Abu Hurairah menyandar-

lun perkataannya itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam;

iilca ia mefiung benar-bettar mmdengar hadits itu dari Rasulullah.

Ketika lcnmi dalam lceadann seperti itu, tiba-tiba Abdullah bin lbrahim

bin Qarizh ikut duduk bersama knmi, maka kami mmyampaikan hadits

itu kepadnnya, dan juga telcs hadits Abu Hurairah yang dulunya lami

lupa untuk menanyaknn kebenarannya lcepada beliau. Makn Abdullah

bin lbrahim berlata kepado lami, "Aku bersaksi bahwa aku sungguh

telah mendengar Abu Hurairah berluta, Rasulullah Shallallahu Alahi

wa Sallam bersabila, "sesungguhnya aku adnlah Nabi teralhir, dan

ttusjidku ini adalah masiid teraldir."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

ALBukhari di dalam Ktab: Fadhl Ash-Slnlah Fi Masiid Maldah wa

Al-iiadinah Bab : E adhl Ash-Slulaah Fii Masiid Mnl*th wa Al-Madiinah

(nomor 1190).

* tu; ey't If i, et';ti 1r

1.
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3.

4.

At-Timridzi di dalam Kitab: Ash-shalah Bab: Maa laa'a Fii Ayyi Al-

Masaajid (nomor 325).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-shalah Bab: Fadhl Masiid An-Nabi wa

Ash-shalaah Fiih (nomor 693) dengan paniang lebar, Kitab: Manasik

Al-Hajj Bab: Fadhl Ash-Shalaah Eii Al- Masjidil Al-Haraam (nomor

28ee).

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fii-

haa Bab: Maa laa'a Fii Fadhl Ash-shalaah Eii Al-Masjid Al-Haraam wA

Masjid An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1404), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor L3464 dan 13551).
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3364. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Abu Umar memberitahukan

kEada kami, semuanya dari Ats-Tsaqafi. Ibnu Al-Mutsanna berluta,

Abdut Wahhab telah memberitahulan kepada lcami, ia berlata, aku per-

nah mendengar Yahya bin sa'id berkata, alat pernah bertanya kepada

Abu Shatih, "Apalah lamu pernah mendengar Abu Hurairah menye-

butkan keutamaan shalat di masiid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam?" la menjawab, 'Tidak, akan tetapi Abdullah bin lbrahim bin

Qarizh telah mengabarlun kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Abu

Hurairah menyampaiknn hadits, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

C K,tuu-n--
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wa Sallam bersabda, "Satu kali shalat di masjidku ini lebih baik dari
pada seribu shalat -atau seperti seribu shalat- di masjid-masjid lainnya,
kecuali Masj idil Hnram. "
Zuhair bin Harb, Ubaidullah bin Sa'id dan Muhammad bin Hatim,
telah memberitahukannya kepadaku, mereka berkata, Yahya Al-
Qaththan tel"ah memberitahulun kepada lumi, dari Yahya bin Sa'id
dengan sanad ini.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3363.

i3 &- G'"6 rG $t j. '"t;:, 7f il ,#') ,,t"r).t,r,1o
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3365. Zuhair bin Harb ilnn Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita-

hukan kepadaku, lceduanya berlcnta, Yahya -yakni Al-Qaththan- telah

memberitahukan kepada knmi dari Ubaidullah, ia berknta, Nafi' telah

mengabarkan kepadaku, dari lbnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabda, " Satu kali shalat di masjidku ini, lebih utama

dari pada seribu shalat di masjid-masjid lainnya kecuali di Masjidil
Haram,"

. Takhriihadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8200).

,^;u,i itr f [:t c* + o,i J ,* ;];t3r;'r.rr11
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3366. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulannya kepada knmi,

Ibnu Numair ilan Abu Usamah telah memberitahukan kepada knmi,
(H) Ibnu Numair telah memberitahukannya kepada kami, ayahht telah
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memberitahulan kepada kami, (H) Muhammnd bin Al-Mutsanna telah

memberitahulannya kEada kami, Abdul wahhab telah memberita-

hukan kepada kami, semua mereka berasal dari riwayat ubaidullah

dengan sanadini.

. Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin
Al-Mutsarura ditaklrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 7855 dan 8038).

2. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam

Ktab: Iqarnah,\sh-shalah wa As-sunnah Eiha Bab: Maa laa-a Fii Fadhl

Ash-slutnah Fii Al-Masjid Al-Haraam u)a Masiid An-Nabi shallallahu

Alaihiwa Sallam (nomor 1405), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7948).

i*at ,?;,r;nt:,1 itti';;'i d; il A!.ti'e').rr1v
oz'.cg) *;u' ,;; yt i;: + iC;LL it* *( f

^tL. Ji-
3367. Ihrahim bin Musa telah memberitahulan *rpraoru, raru Abu za'iilah

telah mmgabarlan kepada kami, dari Musa Al-luhani, ihri Nafi', dari

Ibnu Llmar, ia berlata, " Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallambersabila." Hadits yang sama.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-HaiiBab: Fadhl

Ash-shalaah Fii Al-Masji.dil Haraan (nomor 2897 dan 2898), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 8451).

Y afi ,r,'F 6';;i gt:')t i5 $"8 ';r ; i1.r $kr.rrll
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3368.Ibnu Abu Llmar telah memberitahuknnnya kepada lami, Abdurrazzaq

telah memberitahukan lcepada lami, Ma'mnr telah mengabarlan kepa-

da kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari lbnu Umar ilari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Salhm dengan hndits yang sama.
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r Takhrij hadits
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Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7577).
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3369. Qutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Rumh telah memberitahu-

kan krpadn kami, semuanya dari Al-Laits bin Sa'ad, ia berluta, Qutai-
bah berkata, Iaits telah manfueritahukan Wpada kami, dari Nafi', dari

Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad, dari lbnu Abbas, bahwasanya ia

berkata, "Ada seorang perempuan menderita sakit yang parah, lalu

in berknta, 'lika l<elak Allah menyembuhknnku, aht akan lceluar dari

Madinah untuk mendirilun shalat di Baitul Maqdis." lalu in sembuh,

lcemudian dia mempersiapkan segala sesuntu untuk safar, maka dntang-

lah Maimunah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucaplun

salam. LaIu si perempuan itu memberitahulan malcsudnya tersebut.

Maimunahberkata, "Tetaplahberdiam di rumahmu dan makanlah apa-

apa yang telah lumu buat, dan shalatlah di masjid Nabawi; lcarena aku

pernah mendehgar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"seknli shalat di dalamnya (Masjid Nabawi) lebihbaik dari pada seribu

shalat di masjid-masjid lainnya, kecuali masiid Ka'bah."
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Dita}<lrrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Masajid Bab: Eadhl Ash-

Shalaah Eii Al-Masjid Al-Haraam (nomor 690) secara ringkas, Kitab:

Manasik Al-Hajj Bab: Fadhl Ash-shnlaah Fii Al-Masjid Al-Haraam (nomor

2898) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18057).

o Tafsir hadits: 3361-3369

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

itiq q* d.bc
(t'-Jt

" Satu lali shalat di masjidht iUi,lebih utama dari pada seribu shalat di masjid

lainnya kecuali di Mnsjidil Har Am."

Para ulama berbeda pendapat tentang pengecualian dalam ha-

dits karena perbedaan mereka juga tentang mana yang lebih utama

antara Makkah dan Madinah. Menurut madzhab Syafi'i dan jumhur

ulama, Makkah lebih utama dari Madinah, dan Masjidil Haram lebih

utama dari pada Masjid Nabawi. Sedangkan Imam Malik dan sebagian

ulama belpendapat sebaliknya. Menurut Imam Syafi'i dan jumhur

ulama, makna "Kecuali MasjidiJ Hatam" adalah bahwa shalat di Mas-

iidil Haram lebih baik dari pada shalat di masjidku ini. Sedangkan

menurut Imam Malik dan ulama yang sePendapat dengannya, bahwa

maksudnya adalah "shalat di masiidht ini lebih baik" tartpa menyebut-

kan perbandingan dengan seribu shalat atau lain sebagainya'

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Para ulama bersepakat bahwa tanah

tempat dikuburkannya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tanah

yang paling utama dari semua tanah di muka bumi, dan Makkah dan

Madinah adalah tanah yang paling utama di bumi. Namun para ulama

berbeda pendapat mana yang lebih utama dari keduanya selain tanah

kuburan Nabi Shatlatlahu Alaihi wa Sallam. Menurut IJmar, beberapa

sahabat Imam Malik, dan sebagian besar ulama Madinah, bahwa ko-

ta Madinah lebih utama. Ulama Makkah, Kufah, Imam Syafi'i, Ibntt

wahb, dan Ibnu Habib (keduanya bermadzhab Maliki), berpendapat

bahwa Makkah lebih utama dari pada Madinah. Menurut Pendapat-

ku (An-Nawawi) di antara dalil yang dijadikan hujjah oleh beberapa

sahabat kami, yang lebih mengutamakan Makkah dari pada Madinah,

t-X)t
,
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adalah hadits riwayat Abdullah bin Adi bin Al-Hamra' Radhiyallahu
Anhu, bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
sallam ketika sedang duduk di atas untanya sewaktu berada di Makkah
bersabda,

Y;Jr gr Jl r' ub')i ,.?i') ir ;'ri A $tyti
! o.'. r.

"Demi Allah sesungguh engkau sebaik-baikntya bumi Allah, Or*r7*lrrjf
paling dicintai-Nya, jikalau bukan karena alat diusir, tentu aku tidak aknn
keluar." (HR. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, At-Tirmidzi berkata, hadits
ini hasan shahih).

Dan hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Az-Zturba:u. Ra-
dhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

,fr 4i U pl t.ri 6r--:i ei>v
l4t ft'ir Gi>ai ir4t -u-;,;jr !1

q*
'Sekali shalat di masjidht lebih baik dari pada seribu slnlat di masjid-masjid
lainnya lcecuali Masjidil Haram, dan shalat di lvlnsiidil Haram lebih baik dari
seratuskali shalat dimasjidku lni." (HR. Ahmad bin Hanbal, Al-Baihaqi,
dan yang lainnya dengan sanad yang hasan). Wallahu A'lam.

Ketahuilah, bahwa madzhab kami tidak hanya mengkhususkan
keutamaan itu pada shalat-shalat wajib saja, akan tetapi semua shalat,
baik wajib maupun sunnah. Hal ini juga dikemukakan oleh Mutharraf,
salah seorang ulama madzhab Maliki. Ath-Thahawi berkata, "Khusus
untuk shalat wajib saja." Pendapat ini bertentangan dengan hadits-
hadits yang shahih y*g menyebutkan hal itu secara mutlak. Wallahu
A'lam.

Shalat di masjid Nabawi lebih baik seribu kali dari shalat di mas-
jid-masjid yang lainnya, kecuali shalat di Masjidil Haram; karena
shalat di sana juga lebih baik seribu kali dari shalat di masjid lainnya.
Bahkan lebih dari seribu kali shalat sebagaimana ditegaskan dalam
hadits-hadits di atas, yaitu lebih utama atau lebih baik dari pada
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seribu kali shalat, dan ungkapan lainnya. Para ulama berpendapat,

ini berkaitan dengan pahala shalat, bahwa shalat di sana pahalanya

melebihi seribu kali shalat di masjid yang lainnya, namun tidak bisa

menggantikan shalat-shalat yang terlewatkan. Misalkan seseorang

tidak metaksanakan dua shalat wajib, lalu ia melaksanakan satu kali

shalat di masjid Nabawi untuk membayar kewajibannya, maka hal

itu tidaklah bisa mencukupinya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan di

kalangan ulama. Wallahu A'lam.

Keutamaan itu bertaku pada batasan masjid Nabawi yang ada di

zirman Nabi Shalkllahu Ataihi wa Sallam masih hidup dan tidak berla-

ku pada tempat-tempat di mana masjid itu sudah diperlebar sePerti

sekarang ini. Maka hendaknya siaPa saja yang ingio shalat di sana un-

tuk mengetahui dan memahami apa yang telah aku jelaskan. Hal ini

sudah pemah aku singgung padaKitab Al-Manasik. wallahu A'lam.

Perkataannya, Qutaibah bin sa'id dan Muhammad bin Rumh telah

memberitahul<nn kepaila kami, semuanya dati Al-I-aits bin Sa'ad, ia betlcnta,

Qutaibah berlcata, Laits telah memberitahulan kepada lami, ilari Nafi', dari

lbrahim bin Abdutlah bin Ma'bad, dari lbnu Abbas, bahwasanya ia berlata,

"Ada seorang perempuan menderita sakit yang parah, lalu in berlata, '|ila

kelak Allnh menyembuhlanku, aku alcan lceluar dari Madinah untuk mendi'

rilcan shalat di Baitul Mnqdis." Lalu ia sembuh, kemudian dia manpersiap-

lcnn segala sesuatu untuk bupergian, nulu datanglah Maimunah istri Nabi

Shallnltnhu Alaihi wa Sallam mengucaplun salam. Lalu si peranpuan itu

member itahulan rwlcsudny a ter sebut, Maimunah berlcnta, " T etaplah ber diam

di rumahmu ilan malanlah apa-apa yang telah lamu buat, dan slulatlah di

masjid Nabawi; larena alat pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabila, 'seknli shnlat di dalamnya (Masiid Nabawi) lebih baik

dari pada seribu shatat di masjid-masjid lainnya,lcecuali masiid Ka'bah."

Hadits riwayat Muslim ini disanggah yang lainnya karena urutan

sanadnya. Para penghafal hadits berkata, "Dalam sanadnya disebut-

kan 'Dari Ibnu Abbas'padahal itu satah, yang benar adalah'Dari Ib-

rahim bin Abdullah dari Maimunah' beginilah yang terdapat dari

riwayat Al-Laits, Ibnu ]uraij, dari Nafi" dari Ibrahim bin Abdullah,

dari Maimunah tanpa menyebutkan Ibnu Abbas. Demikian juga yang

diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam k'rtab Shahih, yaitu dari A1-

Laits, dari Nafi', dari Ibrahim, datiMaimunah dan tidak menyebutkan

Ibnu Abbas. Ad-Daruquthni menyebutkan dalam kltab Al-'lal, hadits

ini diriwayatkan sebagian perawi dari Ibnu Abbas, dari Maimunah,
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dan itu tidak kuat. Al-Bukhari menyebutkan dalam kitabnya Tarikh

Al-Knbir, "Dari Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad bin Al-Abbas bin
Abdul Muththalib, dari ayahnya dan Maimunah." Al-Bukhari menye-
butkan bahwa hadits ini berasal dari riwayat Al-Laits dan Ibnu Juraij;
dan tidak menyebutkan Ibnu Abbas di dalam sanadnya. Kemudian ia
berkata, "Al-Makky berkata kepada kami, dari Ibnu juraij, bahwasa-
nya ia pemah mendengar Nafi', ia berkata, Ibrahim bin Ma'bad telah
memberitahukan, bahwa Ibnu Abbas telah memberitahukan kepada-

nya, dari jalur Maimunah." Tidak betul jika salah satu sanadnya terda-
pat Ibng Abbas."

Al-Qadhi Iyadh berk ata, " Sebagian ulama berpendapat, yang benar
adalah dari Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad bin Abbas, bahwasanya
ia berkata, " Ada seorang perempuan mengeluh karena sakit."

Al-Qadhi mengatakan, "Muslim telah menyebutkan sebelumnya
bab ini hadits yang diriwayatkan dari Abdullah, dari Nafi', dari Ibnu
Umar, riwayat Musa Al-Iuhani, dari Nafi', dari Ibnu IJmar, dan riwa-
yat Ayprb, dari Nafi'dari Ibnu Umar. Inilah di antara yang dikomen-
tari oleh Ad-Daruquthni terhadap Muslim. Ia berkata, "Sanad itu
tidak diketahui berasal dari Ayyub" menurubrya, hadits riwayat Nafi'
mempunyai cacat. Ia berkata, "Al-Laits dan Ibnu Juraij berbeda dengan
mereka dalam sanadnya, karena mereka meriwayatkan dari Ibrahim
bin Abdullah bin Ma'bad, dari Maimunah. Muslim juga menyebutkan

kedua riwayat tersebut. Sedangkan Al-Bukhari tidak menyebutkan sa-

ma sekali riwayat dari Nafi' dalam Kitab Shahih. Namun dalam kitab
Tarikh-nya, Al-Bukhari menyebutkan riwayat Abdullah dan Musa dari
Nafi'. Riwayat yang pertama lebih tepat yaitu riwayat Ibrahim bin
Abdullah dari Maimunah." Demikianlah yang disebutkan oleh Ad-
Darquthni. W allahu A' lam.

Pendapatku (Imam An-Nawawi), kemungkinkan besar kedua

riwayat tersebut benar, sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim,
dan perbedaan dalam masalah ini tidak menafikan hal tersebut; kare-

na bagaimanapun juga matan (teks) haditsnya shahih menurut kesepa-

katan ulama. Wallahu A'lam,

Perkataannya, "Dari Maimunah Iladhiyallahu Anha, bahwasanya ia

memberikan fatwa kepada seorang perempuan yang bernadzar shalat di Bai-

tul Maqdis, untuk shalat di masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (Na-

bawi) dengan ber dasarknn hadits yang disebutlannya."
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Ini merupakan dalit yang jelas, dan hadits ini juga menjadi dasar

pendapat yang pating kuat dalam madzhab kami dalam masalah ini,

yaitu apabila seseorang bernadzar untuk shalat di masjid Nabawi

atau Al-Aqsha, apakah wajib ia lakukan di tempat tersebut? Ada dua

pendapat dalam masalah ini, Yaitu,

1. Pendapat paling kua! wajib dilakukarU maka jika shalat di tempat

selain itu; berarti belum melaksanakan nadzar.

2. Tidak wajib, dan cukup baginya untuk shalat di masfid mana saia.

Jika kita katakan bahwa hukumnya untuk mendirikan shalat pada

salah satu masjid yang ia nadzarkan, namun ia melaksanakan shalat-

nya di masjid yang lain, maka bagaimana hukumnya? Ada tiga pen-

dapat dalam masalah ini, yaitu,

1. Boleh.

2. Tidak boleh.

3. Pendapat ketiga yang meruPakan pendaPat yang Paling tepat,

apabila seseorang bemadzar melaksanakan shalat di masjid Al-
Aqsha, maka boleh baginya untuk mengubahnya dengan melak-

sanakan shalat di masjid Nabawi, akan tetapi tidak berlaku se-

baliknya. W allahu A' lam.
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3370. Amr An-Naqid dan Zuhair Uin ttorU telah memberitahulun kepadalat,

semuanya dari lbnu Uyainah, Amr berlcata, Sufyan telah memberitahu-

lan kepada lcami dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah yang

sanadnya sampai k pofu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa

beliau bersabda, 'Tidak boleh melalukan perjalanan (ilalam rangla
ibadah) lcecuali lce tiga masjid, masjidht ini (Nabawi), Masjidil Haram

dan Masjid Al-Aqsha.

Rangka lbadah Kecuali ke Tiga Masjid

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl Ash-Shalah Fi Masjid Malcluh wa

Al -Madinah B ab : F adhl Ash- Shalaah F ii Masjid Makkah w a Al -Madiinah
(nomor 1189).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: ltyaan Al-Madiinah
(nomor 2033).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masajid Bab: Maa Tusyadd Ar-Rilnal
IlaihiMin Al-Masaajid (nomor 699),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13130).

1.

2.

3.
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3371. Abtt Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannyn kepada lami,

Abdul A'la telah memberitahukan kepada lumi, dari Ma'mLr, dari Az-

Zuhri dengan sanad seperti ini, hanya saja ia berktta dalam riwayatnya,

"Boleh mengadakan perialanan (dalam rangka ibadah) ke tiga mnsjid"'

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqamah Ash-shalah wa As-

Sunnah Fiihaa Bab: Maa laa'a Fii Ash-Shalaah Fii Masiid Al-Bait Al-Maqdis

(nomor l49),Tuhfah Al'Asyraf (nomor 13283).
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3372. Harun bin sa'id Al-Ailiy telah memberitahukan kepada knmi, lbrut

wahb tetah memberitahukan kepada lcnmi, Abdul Hamid bin Ja'far

telah memberitahukan kepadaku, bahwa lmran bin Abu Anas telah

memberitahutan kepadanya, bahwa Salman Al-Agharr telah memberi-

tahulan kepadanya, bahwasanya ia pernah mendengar Abu Hurairah

mengabarl<an, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersab-

da, ,,sesungguhnya dibolehkan untuk mengadakan perialanan (dalam

rangka ibadah) ketiga masiid, Masjidil Ka'bah, Masjidku (Nabawi),

dan Masiid lliYa'."

Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3467)'

Tafsir hadits: 3370-3372

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam,

d;*j
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'Tidak boleh melakukan perjalanan (ilnlam rangla ibadah) leecuali lce

tiga masjid, Masjidku ini (Nabawi), Masjidil Harum dan Masjid Al-Aqslu."
dalam riwayat yang lain, "Masjid lliya-" beginilah teks yang terdapat_'

dalam Shahih Muslimdi sini. Kalimat ft'r-lt .t-^laan;i!i r*-Ll algru-
pakan bentuk penyandaran benda kepada sifatnya. Hal semacam ini
dibolehkan oleh para pakar llmu nahwu'di kufah, sedangkan pakar
ilmu nahwu dari Bashrah menafsirkan bahwa dalam kalimat tersebut

ada yang dihapus, maka kalimat 1r-St ";; "Masjidil Flaram" asalnya

adalah 1t'4t otiit J*-5 "Masjid tempat yang haram" dan ,a\i -t;
asahrya adalah ;;ii ttt3r t-* "Masjid yang berada di tempat jauh"
seperti firrtan Allah Ta'ala,

@g,Si;E:&63
"Dan engluu (Muhamrnail tidak berada ili sebelah barat (lembah suci

Tuwa)...." (QS. Al-Qashaash: rM), maksudnya di tempat sebelahbarat.

Sedangkan masjid lliyaa' adalah Baitul Maqdis. Ada tiga bahasa

mengenai laf,azhnya, yang paling fasih dan populer adalah bacaan

yang pertama yaitu etiL!

Kedua, hampir sama dengan yang pertama hanya saja berbeda di

huruf akhimya, yaitu $,!

Ketiga, oqJ!. Dir,"*akan Al-Aqsha (jauh) karena berada jar.rh dari
Masjidil Haram.

Dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa pelajaran, di anta-
ranya, menunjukkan keutamaan ketiga masjid tersebut, dan keutama-
an bepergian menuju ketiga masjid itu. Menurut jumhur ulama, mak-
sudnya adalah tidak ada keutamaan bepergian ke selain tiga masjid
tersebut. Asy-Syaikh Abu Muhammad Al-]uwaini salah seorang sa-

habat kami belpendapat, "Diharamkan melakukan perjalanan dalam
rangka ibadah ke selain tiga masjid itu." Namun pendapat ini salah,

keterangan dan penjelasan hadits ini sudah dibahas pada bab Safar

Al-Mar'ah Ma'a Mahram llaa Al-Hajjwa Ghairih.

*rF*



(97) Bab Keteranggn l'lasjig yang alUa1gq1.Atas Dasar
iafwa Adalah Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

di Madinah
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3373. Mulumrnail bin Hatim telah memberitahulan kepadnh4 Yahya bin

Sa'iil telah memberitahulan kepada lami, dati Humtid" Al-Klwrrath,

ia berluta, aht pern"ah mendmgar Abu salatruh bin Abdurrahman

berkata, Abdurrahman bin sa'id Al-Ktudi pernah lauat di depanku.

Abu Satamah berlata, lalu aku tanyakan kepadanya, "Bagaimnnalah

lamu mendengar ayahmu mettuturlun tentang masiid yang dibangun

atas dasar talcua?'. Dia mmjawab,'Ayahht berlata kepailnku, "Aku

pernah masuk ke tempat Rasulullah slwllallahu Alaihi toa sallam di

rumah salah satu isteri beliau,lalu aku bertanya, "wahai Rasulullah!

Manakah diantara dua masiid itu yang dibangun atas dasar takuta?"

Ayahht berkata, lalu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menSam-
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bil segenggam lcerikil lcemudian beliau lemparlan ke tanah,lcetnudian
beliau bersabda, "la adalah masjid kalian ini- masjid madinah-. Abu Sa-

lamah berkata, lalu aku berkata, aht bersalcsi bahwa aku pernah men-
dengar ayahmu menuturkan demikian itu.

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 442n.

V jo Wit )f J V)"^1r1 i il r*;)G-c')'.rrvt
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3374. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Sa'id bin Amr Al-Asy'atsiy telah

memberitahulun krpada lcami, Sa' id berlata, Hatim bin lsma' il telah me-

ngabarlan kepada kami, sednng Abu Balar berkata, Hatim bin lsma'il
telah memberitahulcan kepada lumi, dari Humaid dari Abu Salamah,

dari Abu Sa'id dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits

yang sama. Namun dia tidak menyebutlun Abdurrahman bin Abu Sa-

'id dalam sanadnya.

o Tafsir hadits: 3373-3374

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya ten-

tang Masjid manakah yang dibangun atas dasar talcua, maka Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil segenggam kerikil kemudian beliau

lemparlan lce tanah,lcemudian beliau bersabda, "la adalah masjid knlian ini
-masjid madinah-".

Ini merupakan keterangan bahwa masjid yang dibangun atas da-

sar takwa yang tersebut dalam Al-Qur'an. Ada beberapa ulama tafsir
menyebutkan, bahwa itu adalah masjid Quba'. Sedangkan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengambil segenggam kerikil lalu
dilemparkarurya ke tanah, maksudnya ingin memberikan keterangan
yang sejelas-jelasnya bahwa jawabannya adalah masjid Nabawi.



(98) Bab Keutamaan t{asjid Quba', Shalat di Dalamnya
dan Menziarahinya
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3375. Abu la'far Ahmail bin Manii' telah memberitahukan krpada lami, ls-

ma'il bin lbrahim telah memberitahulan lnpado kami, Ayyub telah

memberitahulan kepada lumi, ilari Nafi' , ilari lbnu Umar, bahwa Rasu-

ullah Slnllallahu Altihi wa Sallam suing menguniungi Quba' baik

daryan tuk leendar aafl fiaupun bu i alan laki.

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl ,\sh-slnlah Fi nvlas-

jid Mal*nhwa Al-MadiruhBab: I'lasiid Qubaa'(nomor 1191) dengan pan-

jang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7532).
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3375. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepadn kami, Ab-

dullah bin Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada

kami, d.ari Ubaidullah, (H) Muhammad bin Abdullah bin Numnir telah

memberitahuknn kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada

lami, Ubaidullah telah memberitahuknn kepada lami, dari Nafi', dari
lbnu Umar, ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering

datang ke Masjid Quba' dengan ber|endaraan, dan juga sering dengan

berjalan kaki, lalu beliau shalat dua raka'at di situ.

Abu Bakar menyebutkan dalam riwayatnya, lbnu Numair berkata,
"Malabelinu shalat dua rakn'at di sana."

Takhriihadits
Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrii hanya oleh
Muslim.

Hadits riwayat Muhammad bin Abdullah bin Numair ditakhrij
oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl Ash-Slnlah Ei Masjid Makluh
wa Al-Madinah Bab: ltyaan Masjid Quba' Masyiyan wa Rakiban

(nomor 1194).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-ManasikBab: FiTahriim Al-Ma-
dinah (nomor 2040\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7941, dan 8148).

a

1.

2.

b.
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3377. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Yahya telah memberitahukan lcepada kami, Ubaidullah telah memberi-

tahukan lumi, Nafi' telah mengabarknn kepadaku, dari lbnu Umar,

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering datang ke Qu-
baa' baik dengan berlcendaraan maupun berjalan laki.

o Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3376.
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3378. Abu Mn' an Ar-Rnqasyi Zaid bin Y azid Ats-Tsaqafi -orang Bashrah yang

bisa dipercaya-, Khalid -yalcni lbnu Al-Harits-, dari lhnu'Ailaan, dari

Nafi', dari lbnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Sama

sep er ti ludits riway at Y ahy a Al- Qathtlwn.

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8435).

16": i. lt * f +t e Lii io ,g.J ,F-$-*i.rrvl
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3379. Yahya bin Yahya telah memberitahulan k pod, knmi, ia berlata, alat te-

lah numbacakanlepadn Malik, dari Abdullahbin Dinar, dari Abdullah

bin Umar, bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering da-

tang ke Quba' ba* dengan berlcenilnraan nwupun berjalan laki.

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i didalanKitab: Al-MasaiidBab: Fadhl Mas'
jid Qubaa' wa Ash-Shalaah Fiilua (nomor 697), Tuhfah Al-Asraf (nomor
7239).
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3380. Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahuknn ke-

pada kami. Ibnu Ayyub berlata, Isma'il bin Ja'far telah memberitahu-
lan kepadn lami, Abdullah bin Dinar telah mengabarkan tcepadaku,

bahwasanya ia pernah mendengar Abdullah bin Llmar berluta, bahwa
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam sering datang ke euba' baik
dengan berkendaraan maupun berjalan kaki.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 71.43).

# gr * F '^iZL J Jq:' 6k qr U F) Ck,rt'A t
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338L. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepadaku, Sufyan bin llyainah
telah memberitahulcnn kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, bahwa
Ibnu Umar suing lali datang ke masjid Quba' setiap hari sabtu,Ibnu
Umar berknta, "Aku telah melihat Nabi Shallallahu Alaih wa Sallam
datang ke Quba' setiap hari sabtu,"

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah il-Ayraf (nomor 7772).
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3382.lbnu Abu Umar telah memberitahulunnya krpada kami, Sufyan telah

memberitahulan leepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah
bin Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering datang

ke Quba'- yakni setinp hari sabtu- biasanya dengan mengendarai unta
atau berjalan lakL

Ibnu Dinar berkata,lbnu Umar sering melakulanhal itu.

'd;k-
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. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asraf (nomor 7172).
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3383. Abdullah bin Hasyim telah mmtberitahulunnya kepadaku, Waki' te-

lah memberitahukan kepada knmi dari Sufyan, dari lbnu Dinar dengan

sanad seperti ini, namun ilengan tidak mmyebutlan lafazh "Setiap hari

sabtu".

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-l'tbham Bi Al-Kitab

wa As-Sunnah Bab: Maa Dzalura An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

wa Hadhdha'Alaa lttifuaq Ahl Al:ilm wa Maa ijtamn'a'Alaihi Al-Hirmaan

Makkah wa Al-Madiinah, wa Maa Kaana Bihimaa Min Musyahad An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al-Muhaajirin wa Al-Anshnar wa Mushalla

An-Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam wa Al-Minbar wa Al-Qabr (nomor

7326), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 7 152).

. Tafsir hadits: 3375-3383

Perkataarmya, "Bahu)a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering

mengunjungi Quba' baik dengan naikkendaraan maupun bnialan kaki." Da-

lam riwayat yang lain, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering da-

tang lct Masjid Quba' dengan berkutdaraan, dan juga sering dengan berialan

lcaki,lalu beliau shalat dua ralu'at di situ." Dalam riwayat yang lain dise-

butkan, "BAhu)a lbnu Umar sering kali datang ke masjid Quba' setinp hari

sabtu, Ibnu Umar berkata, Aku telah melihat Nabi Shallallahu Alaih wa

Sallam datang ke Quba' seti.ap hari sabtu".

Lafazh "d bol"h dibaca dengan huruf hamzah diakhirnya atau

dengan j tut p. hamznh diakhirnya, namun bacaan yang populer
adalah yang pertama. Quba' terletak dekat dataran tinggi Madinah.

Dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa pelajarao di an-

taranya,

1. Keutamaan Quba', masjid Quba', shalat di dalamnya, dan keuta-

maan menziarahinya. Boleh mengunjunginya dengan naik ken-

a,tJl
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daraan atau berjalan kaki. Demikian juga halnya dengan semua
tempat yang memiliki keutamaan.

2. Disunnahkan melaksanakan shalat surutah di siang hari sama
dengan malam harl yaitu dua rakaat. Inilah madzhab kami dan
jumhur ulama.

Dalam pembahasan ini, Abu Hanifah berbeda pendapat. Perma-
salahan itu sudah pemah dibahas padaffitab Shalat.

Perkataann ya, ,*) '$ "srtiop hari sabtu." Hal ini merupakan da-
lil y*g membolehkan mengkhususkan ziarah pada hari-hari yang
telah ditentukan. Inilah pendapat yang shahih yang juga menjadi
pendapat jumhur ulama. Ibnu Maslamah Al-Maliki memandang hal
itu makruh. Para ulama berkata, "Barangkali hadits ini belum sampai
kepadanya ." W allahu A' lam.

Alham dulillahir abbil Alamiin.



Ehahih Muslim



(1) Bab Disunnahhan Menikah Bagi yang Mampu Serta
Memiliki llafkahnya, dan Anjuran Bagi yang Belum
Mampu untuk Menyibukkan Diri dengan Berpuasa
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3384. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Mu-

hammad bin Al-'Ala Al-Hamdnni telah memberitahulan kepada lami,
semua riwayatnya berasal dari Abu Mu'awiyah -lafazh hadits dari
Yahya-, Abu Mu'awiyah telah mengabarlan kepada lami, dari Al-
A'masy, ilari lbrahim, dari Alqamah, ia berluta, aht pernah berjalan

bersama Abdullah di Mina,lalu ia ditemui oleh Utsmnn Radhiyallahu

Anhu, mala terjadilah dialog di antqra keduanya. Utsman bertanya

k pafu Abdullah, Wahai Abu Abdurrahman! Tidal(kah mgkau ingin
kami nilahlan dmgan seorang perempuan yang masih muda, agar
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1.

perempuan tersebut bisa mengingatlunmu alan sebagian dari masa

lalumu? Alqamah buluta, Abdullah mmjawab, lila lamu mmgata-

tan demikian, mala sungguh Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

pernah bersabda kepada lami, "Wahai para pemuda, barangsiapa di

antara knmu seknlian yang sudah mampu memberi naflcnh, mala hen-

daklah ia menikah,lurena ia tebih dapat menunduldcnn panilangan ilan

memelihara kemaluan. Dan barangsinpa yang belum mnmpu, maka

hendalory a ia berpuasa, sebab itu bisa menjadi perisai baginya."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-shaum Bab: Ash-shaum Liman Khoofo

'AlaaNafsihi Al-'lJ.zbah (nomor L905) secara ringkas, Kitab: An-Nikah

Bab: Qaul An-Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam "Man lstathaa'a Al-

Ba' ah F aly ataznunttaj " (nomor 5065).

Abu Dawud di dalam Ktab: An-Nilah Bab: At-Tahriidh'Alaa An-

Nikaah (nomor 2046).

At-Ti::rtidzi di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Maa laa'a Fii Fadhl At-

T azwiij wa Al-Hatstsu' Alaih (nomor L 081 ) secar a mu' allaq.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam Bab: Dzikr Al-khtilaaf 'Alaa

Muhammadbin Abu Ya',quub Fii Hadiits Abi umaamnh Fii Fadhl Ash-

Shaa' im(nomor 223 9, 2240, dan2241), Kitab : An-N ikah B ab : Al-Hatstsu

'Alaa An-Nilaah (nomor 3207,3208, dan 3211).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa laa-a Fii Fadhl An-

Nilaah (nomor 1845) dengan panjang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

9417\.

4.

5.
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3385. utsmnn bin Abu syaibah telah menfueritahulan k podt lami, larir
telah memberitahulan k pofo lami, dari Al-A'masy, dari lbrahim, dari
Alqamah, ia berlata, sungguh aku pernah berjalan bersama Abduilah
bin Mas'ud di Mina, ketil(n ditanui oleh tl.tsman bin Afan, i"a bsrl@ta,
"Kemarilah! Wahai Abu Abdurrnhman!" Alqamah berlata, ,,Lltsmtn

memintanya untuk berbicara mtpat ttuta dengannya,lcetika Abdullah
melihat bahwa ia tidak punya keinginan terladap yang dibicararannya,
ia (Utsman) berlcatakepadaht, 'Kanurilah wahai Alqamah." malu alat
mendatanginya, lalu Utsman berlata kepadanya (Abdullah), 'Wahai
Abu Abdurrahman! Tidal&nh englau ingin lami nikatilean dengan
seorang perempuan yang mosih muda, agar perempuan trsebut bisa

mengrngatlanmu alcnn sebagian ilai mnsa lalumu? Ivlalu Abdullnh
menjawab, jila lumu mengatakan demikian." Lalu prawi menyebutkan
sebagainuna hadits riway at Abu Mu' awiy ah.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3384.

f a:s ;J s;''.tG ;; iJi ^* j I ,<1 i t3'.';.rr^1

rt * U ni i. ,;;lt *;; * ii:uL y #'!1
q 7.1 ';;; u- ;v, llr-'At *b lt ',1';:6 i6 iG
Jr eq,pii 4.1;t';y t"r*i;et &4fut

ivrit itl g4ur+; W- i
3386. Abu Balar bin Abu Syaibah dan Abu Ktrafu telah memberitahulan kepada

lami,lceduanya berlata, Abu Mu'awiyah telah tnemberitahulan kepada

lumi, ilnri Al-A'rnasy, dari Umarah bin Umair, dari Abdurrahttun bin
Yazid, dai Abdullah, ia furlata, Rasulullah Slullnllahu Alnihi un Sallant

bersabdn, 'Walwi para panuila, barangsiapa di antara lamu selalian
yang sudalt mampu mmtbri rufknh, mal(a hildaWah ia menikah,lurma
ia leWlt dryat mmundulclan pandangan dan metrclilura kenuluan. Dan

barangsiapa yang belum mampu, trula lmdakrrya in brpuasa, sebab itu
bis a mmj adi p risai baginy a. "
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o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukharidi dalam Kitab: An-NiluhBab: ManlamYastathi' Al-Ba'ah

F aly ashum (nomor 5066).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa laa-a Fii Fadhl At-
Tazwiij wa Al-Hatstsu' Alaihi (nomor 1081).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam Bab: Dzilcr Al-Ikhtilaaf 'Alaa

Muhammad bin Abu Ya'quub Fii Hadiits Abi Umaamah Eii Fadhl Ash-

Shaa'im (nomor 2238 dan2241), Ktab: An-Nil<ah Bab : Al-Hatstsu' Alaa

An-Niknah (nomor 3209 dan3210),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9385).

eru"' F *'!i f ,i $k "^*, e A 3* $k rr^v
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3387. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lami, larir

telah membeitahulcnn kepada lami, dari Al-A'masy, ilari Urrurah bin

Umair, ilari Abduruahman bin Yazid, in berlata, aht, pamanlat Alqa-
mah dan Al-Aswad menemui Abdullah bin Mas'ud, Abdurrahman
berluta, saat itu aht masih muda,lalu in menyebutlan sebuah hadits,

menurutku hadits itu diberitahukan berkenaan dntganht, ia berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, sama seperti hadits

riwayat Abu Mu'awiyah, Abdurrahman menambahlun, tidak lama

dari peftemuan itu aku pun meniluh.

. Takhrij hadits

Telah ditakfuii sebelumnya, lihat hadits nomor 3385.

F &\i $'E 6ttl's- &{' y.; ilgr jf ;'E rrAA
t:j;;ivtr .15 eni.i. q;.tt*#f ii:ui
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3388. Abdullah bin sa'id Al-Asyajj tekh memberitahuknn kqadaku, waki'

telah memberitahulun kepada lcnmi, Al-A'masy terah memberitahulan
ktpada lami, dari Llrnarah bin Llmair, dari Abdurrahman bin yazid,
dari Abdullah, ia berkata, lcnmi meaemuinya dan aku orang yang
paling muila di antaru merelcn." Seperti hadits riwayat mueka, namun
tidak ada tambahan: tidak lama dari putanuan itu aht pun menikah.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3386.

* ;;3w c3; "fr.t::"; &#t eu il k j e?s.r?^q
o . lu o . t 

-.#t*a' ,,u dt:t;l ,tti3l;it-",y
iw,;;t €. * # *) 4.r'i, * :rlt urr;i'$u

# ju1 ;;jiirJrT! # jv:;tArtr:jtt 
fr^L:;

s tSG rtii iu.v jui * ,Ai'it "* qtl &irii y

qt Plat i':iri +\ii*iiifi ei 6,oi
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3389. Abu Bakar bin Nafi' Al-'Abdi telah memberitahulan lcepadaht, Bala
telah memberitahulcnn kepada lami, Hammad bin Sahmah tel"ah mem-
beritahuknn kepada lami, dari Tsabit, ilari Anas, bahwasanya ada

sekelompok orang dari sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bertanya kepada para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menge-

nai amalan beliau di lala sendirian, lalu di antara sahabat itu ada

yang berkatt, "Aku tidak alan menilahi perempuan", yang lain me-

ngataknn, " Aku tidak alun maknn daging", yang lain mengatakan, " Aku
tid.ak alan tidur di atas kasur", menilengarkan semua itu, Rasulullah
menghaturlan pujian k pada Allah, lalu beliau bersabda, "Mengapa

orang-orang tadi mengatalan begini dan begituT Padahal aku sendiri



shnlat ilan tidur, berpuasa dan berbula serta menilcnhi wanita! Barang

sinpa yang mantbenci sunnahht, maka ia bulan termasuk golonganht.

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: An-Niluh Bab: An-Nahy
'An At-Tabafful (nomor 3217),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 334).

tbs c )rrl:sr, lr '"5 $'E'^*, €) G ,* ;i c--i.yt,1.

,g r )rri:tr i;t ri'si 1: Lii:rr rfri il.'"""' , i; ;i
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t1*;:y'A {:si

3390. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan tnpoi t**i, Ab-

dullah bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada lami, (H) Abu
Kuraib Muhammad bin Al:Ala -lafazh ini darinya- telah membe-

ritahulan kepada lumi, lbnu Al-Mubarak telah mengabarlan kepada

lami, ilari Ma'mAr, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari
Sa'ad bin Abu Waqqash, ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menolak keinginan Utsman bin Mazh'un untuk tidak menilah,
seandainya diizinlun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; tentu lumi
aknn mengebiri diri."
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nilah Bab: MaaYukrahu Min At-Ta-
battulwa Al-Krishaa'(nomor 5073 dan 5074).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa-a Fii An-Nahy
'An At-Tabattul (nomor 1083).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilcnh Bab: An-Nahy 'An At-Tabattul
(nomor 3212).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nilcnh Bab: An-Nahy 'An At-Tabattul
(nomor 1848), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3856).

1.

4.

2.
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3397. Abu lmran Muhammad bin la'far bin Ziyad, lbrahim bin Sa,ad telah

memberitahulan kqada kami, dari lpnu Syihab Az-Zuhri, dari Sa'id
bin Al-Musayyab, ia berknta, aku pernah mendengar Sa'ad berkata,
"Keinginan Utsman bin Mazh'un untuk tiilak menilah ditolak, sean-

dainya hal itu dibolehlan; tentu kami akan mmgebii diri.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3390.

f ,-1 6'* ;,:it ji jF* tik gi :; fu, $k rf ly
'd';i\uatJV €.?i jtiit7V j.t*p
tq:' ,H ii oya U 3w''rii 3i. ,fGi o.,i ;.'";t

t*;i 4t';:vi lr&ari, *'it J':tt
3392. Mulnmmad bin Rafi' telah memberitahukan kepoda lami, Hujain bin

Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada lami, L,aits telah mem-

beritahulan bpada lami, dari'Uqail, dari lbnu Syihab, bahwasanya ia

berlata, Sa'id bin Al-Musayyab telah mangabarlan kepadaku, bahwa ia

pernah mendengar Sa'ad bin Abi Waqqash berlata, Lltsm-an bin Mazh-
'un berlceinginan untuk tidak meniluh; maka Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa Sallam menolak keinginannya, seandainya hal itu diboleh-

lun; tentu kami alan mengebiri diri.

o Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 3390.

Kitab Nikah
Nikah secara bahasa adalah menggabungkan. Dan bisa diarti-

kan dengan akad dan jima' (bersetubuh). Al-Imam Abu Al-Hasan Ali
bin Ahmad Al-Wahidi An-Naisaburi dan Al-Azhari berkata, makna
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asal nikah dalam perkataan orang-orang arab adalah ji-a'. Ada yang
berpendapat, kawin dan nikah; karena sebab dibolehkannya me-

lakukan jima'. Dalam ungkapan orang arab disebutkan, ;;!i .Wt &
"Hujan itu menikahi (menimpa) tanah." + odt,153 "Rasa kantuk
itu menikahi (menimpa) matanya". Inilah yang dikatakan oleh Al-
Wahidi. Abu Al-Qasart Az-Zajjaji berkata, Laf.azh nikah dikalangan

arab, maknanya jima'dan akad nikah itu sendiri. Huruf 6 J .r yang
diletakkan secara berurutan dalam ungkapan orang arab maknanya
adalah sesuatu yang menempel pada sesuatu lainnya dengan cara

menaikinya. Inilah perkataan orang arab yang benar. Apabila di-

sebutkan, C6) t:K ti-SZ- djti ox i5 'fA*, menikahi Fulanah.'
Artinya melangsungkan akad nikah. Abu Ali Al-Farisiy berkata,
orang arab memberikan perbedaan yang sangat sedikit sekali antara

akad nikah dan jima', yaitu apabila dikatakan, nii ;i o>ti 4in 6
"Fulan menikahi anak gadis si fulan atau saudarinya si Fulan", maka

maknanya melangsungkan akad nikah. Dan jika dikatakan, ii;: 6
"Seseorang itu menikahi isterinya", maka maksudnya tidak lain ada-

lah melakukan jima' dengannya; karena dengan penyebutan kata

isteri tidak mungkin lagi maksudnya melangsungkan.akad nikah

dengannya. Kalangan pakar bahasa orang arab berkata,;;r'it E ^dT
lah kata kiasan dari kemaluan perempuan. Maka jika dikatakan, ti-*K

artinya bersetubuh dengannya. Dan jarang dipakai kalimat q;5u dan

t1;,-aU.. Inilah keterangan terakhir yang disampaikan Al-Wahidi.

Ibnu Faris, Al-Jauhari, dan pakar bahasa lainnya berpendapat,
"An-Nilah artinya ji^1'. Dan mungkin juga maknanya akad nikah.

Seperti ungkapan, ti*K artinya aku telah menikahiny^, *fi artinya

aku telah menikahkanny^,€u p artinya dia perempuan telah meni-
kah. Inilah keterangan dari pakar bahasa arab.

Sedangkan hakekat pernikahan menurut ulama fikih, ada tiga
pendapat dalam madzhab kami pada masalah iri, yang disampaikan
oleh Al-Qadhi Husain dalam komentamya, yn9paling benar itu bah-

wa menikah secara hakekat artinya melangsungkan akad nikah dan
secara majas artinya adalah bersetubuh. Pendapat inilah yang disha-

hihkan oleh Al-Qadhi Abu Ath-Thayyib dan memberikan penjelasan

yang cukup ketika memberikan keterangannya sebagai dalil, penda-

pat ini juga yang diambil oleh Al-Mutawalli dan lainnya, hal ini juga
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sesuai dengan apa yang terdapat dalam Al-Qur'an dan hadits-hadits
Nabi.

Pendapat yang kedua yang merupakan pendapat Abu Hani-
fah, bahwa hakekat nikah itu adalah jima' dan secara majas adarah
melangsungkan akad nikah.

Yang ketiga, bahwa nikah secara hakekat artinya adalah akad
dan jima'. Wallahu A'lam.

. Tafsir hadits: 338+3392

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

p|4_3tt';y t'rAti;4r EL,bti *6t -F;r:_

;v)i) iY ldr,gb w_F uia4
"Wahai para pemuda, Barangsiapa di antara l<nmu selalian yang sudah
mampu memberi naflah, ruka hendaklah in menilah,larena ia lebih dnpat
menunduklan pandnngan ilan memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang
belum mampu, maka henilaknya ia berpuasa, sebab itu bba menjadi perbai
baginya."

Pakar bahasa arab berkata, kata 'rzt, aft111ya sekelompok orang
yang memiliki kesemprunaan sifat, maka pemuda dinamakan ma'syar,
para orang-orang tua juga disebut dengan mt'syar, para Nabi disebut
juga mn'syar, para perempuan disebut jug a tnn'syar dan seterusnya.

Laf.azh it+ bentut< jamak dari .iLl (pemuda) bisa juga bentuk
banyaknya dengan lafazh Syubban atau Syubbah. Pemuda menurut
para sahabat kami adalah pemuda yang sudah baligh dan belum me-
lewati usia 30 tahun.

Sedangkan lafazh iluir ,ngmpunyai empat dialek bahasa, seba-
gaimana yang disebutkan AI-Qadhi Iyadh, bahwa yang fasih dan

populer adalah;iqir , ks4ua ;uit, kstig^ ,UJt, keempat nirJr. Maknanya
secara bahasa adalah jima', berasal dari kata Al-Maba'ah, yang arti-
nya rumah. Contohnya Maba'ah Al-Ibil artinya tempat tinggal unta,
lalu dipakai bahwa akad nikah dinamakan Baa'ah; karena siapa yang
menikah pasti akan menyediakan rumah untuk tempat tinggal.

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud makna Baa'ah di
sini yang terpecah pada dua pendapa! masing-masing akan kembali
pada satu makna.
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Ya g pertama dan paling shahih, bahwa maknanya secara bahasa

adalah jima', dan arti hadits itu menjadi "Siapa yang ingin berjima'

karena kemampuannya memenuhi nafkah keluarga, hendaklah dia

menikah, dan bagi yang belum mamPu memenuhi kebuhrhan keluar-

ga, hendaklah dia berpuasa; untuk mengekang syahwat dan meng-

hindarkarutya dari kejahatan seksual, sebagaimana halnya tameng

yang bisa menghalangi badan dari sabetan senjata tajam. Berdasarkan

pendapat ini, hadits ini dituiukan kepada Para Pemuda yang ke-

mungkinan besar tidak akan tahan terhadap fitnah wanita dan tidak

bisa berlepas darinya.

Pendapat yang kedua, maksud dari lafazh Baa'ah itu adalah ke-

butuhan keluarga dinamakan dengan sesuatu yang akan selalu me-

laziminya; maka arti hadits itu adalah siapa yang sudah mampu di
antara kalian memenuhi kebutuhrn'keluarga; maka menikahlah. Dan

bagi yang tidak mampu, hendaklah ia memPerbanyak puasa untuk

mengekang syahwatnya. Mereka menafsirkan sabda Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam "Dan barangsiapa yang belum fiutnpu, mnla hendalotya

ia bupuasa" dengan mengatakan, bahwa orang yang tidak bisa mela-

kukan jima' tidak perlu belpuasa untuk mengekang syahwatnya;

dengan demikian makna Baa'ah itu adalah kebutuhan keluarga. Ula-

ma yang berpegang dengan pendapat pertama meniawab sanggahan

ini, bahwa makna hadits itu adalah "Siapa yang belum bisa melaku-

kan jima' karena belum mamPu memenuhi kebutuhan keluarga, se-

dangkan ia sendiri sangat menginginkan jima'; maka perbanyaklah

puasa. Wallahu A'lam.

Sedangkan lafazh ,r; jr secara bahasa artinya meremukkan

testis (kebiri), dan maksudriya puasa dapat mengekang syahwat dan

menjauhkan diri dari kejahatan seksual laksana orang yang mengebiri

untuk mengendalikan syahwat. Hadits ini memerintahkan menikah

bagi yang mampu dan bagi jiwa sangat cenderung. Ini sudah menjadi

kesepakatan ulama, akan tetapi menurut kami dan semua ulama

perintah itu bukan wajib tetapi disunnahkan; maka tidak diwajibkan

bagi seseorang untuk menikah atau mengambil budak baik ia takut

terjebak pada perbuatan dosa atau tidak. Inilah madzhab semua ula-

ma, dan tidak seorangPun yang mewajibkannya kecuali Dawud dan

yang sependapat dengarurya dari kelompok mazhab zhahiri. Menurut

riwayat dari Ahmad, para ulama berkata, diwajibkan bagi seseorang

yang takut berbuat dosa untuk menikah atau mengambil budak. Akan
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tetapi diwajibkan sekali seumur hidup' Dan sebagian mereka tidak
mensyaratkan khawatir melakukan dosa untuk menikah.

Para penganut mazhab zhahiri berpendapat, yartg diwajibkan itu
menikah saja, sementara jima' tidak diwajibkan; mereka menyandar-

kan zhahir perintah pada hadits ini dan hadits-hadits yang lain
dengan firman Allah Ta'ala,

'... Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi..." (QS. An-
Nisaa': 3), dan ayat-ayatyang lainnya.

Sedangkan jumhur ulama menjadikan ayat yang sama sebagai

h"jj"t, bahwa Allah Ta'ah memerintahkan untuk memilih antara me-

nikah atau mengambil budak. Al-Imam Al-Maziri berkata, ayat ini
merupakan hujjah bagi jumhur ulama, karena Allah Ta'ala membe-

rikan pilihan antara menikah atau mengambil budak berdasarkan

kesepakatan ulama. Seandainya menikah itu hukumnya wajib, tentu

Allah tidak akan memberikan pilihan antara menikah atau mengam-

bil budak, karena menurut para ulama ushul fikih tidak sah memberi-

kan pilihan antara perintah yang diwajibkan dengan yang tidak diwa-
jibkan; karena bisa membatalkan hakekat perintah yang diwajibkan
itu sendiri, dan bagi yang meninggalkannya tidak berdosa.

Sabda Nabi Sialla llahu Alaihi wa Sallam, d. J,11 * * +'., ,v'
,,Barang 

siapa yang membenci sunnahht, mala ia bulan termasuk golongan-

kz." Maknanya siapa yang membencinya dengan sebenarnya tidak

meyakininya sebagai ajaran islam. Wallahu A'lam.

Masalah mana yang lebih utama antara menikah atau tidak, para

sahabat kami menerangkan, ada empat mac:rm manusia terkait masa-

lahmenikah,

1. Seseorang yang ingin menikah dan mampu memenuhi kebutuhan

keluarga; maka dia disunnahkan untuk menikah.

2. Seseorang yang sebetulnya tidak mau menikah dan tidak mamPu

memenuhi kebutuhan keluarga; maka makruh baginya untuk

menikah.

3. Seseorang yang ingin menikah, akan tetapi tidak mamPu meme-

nuhi kebutuhan keluarga; maka makruh baginya untuk menikah,

dan dia diperintahkan untuk banyak-banyak berpuasa untuk me-

ngekang nafsu syahwat.

5"'ll3& e\EYilS-"t@
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4. Seseorang mampu memenuhi kebutuhan keluarga, namun ia ti-
dak berhasrat untuk menikah; maka menurut madzhab Asy-Syafi'i

dan sebagian besar sahabat kami, lebih utama baginya untuk ti-
dak menikah dan mengasingkan diri untuk beribadah, dan tidak
juga dikatakan hukumnya makruh baginya untuk menikah, akan

tetapi baginya lebih utama tidak menikah. Menurut madzhab Abu
Hanifah dan sebagian sahabat Syafi'i bahwa baginya menikah Ie-

bih utama. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Tidaklah engknu ingin lami nikahkan dengan seorang

perempuan yang masih muda, agar perempuan tersebut bisa mengingatkan-

mu sebagian dari masa lllumu."

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran,

1. Disunnahkan bagi seseorang untuk menawarkan kepada teman-

nya yang tidak memPunyai isteri dengan cara sePerti itu, dan

orang tersebut masih layak untuk menikah. Sebagaimana syarat

yang disebutkan di atas.

2. Disunnahkan untuk menikahi wanita yang masih muda; karena

sang suami akan lebih mendapatkan kenikmatan, bau mulutnya
lebih baik, lebih menggairahkan untuk digauli sebagaimana mak-

sud dari pemikahan, lebih baik pergaulannya, lebih jenaka Pem-
bicaraarurya, pemandangan yang paling indah, dan paling lem-

but jika disentuh, dan lebih mudah bagi suaminya untuk mem-

biasakannya dengan akhlak-akhlak yang diridhainya.

Perkataannya "Agar perempuan tersebut bisa mengingatkanmu seba-

gian dari masa lalumu." Maksudnya mengingatkanmu dari sebagian

aktifitasmu, masa mudamu yang penuh kekuatan, karena itu semua

membuat badanmu bersemangat lagi.

Perkataannya, "sesungguhnya Utsman bin Affan memanggil lbnu

Mas'ud, lalu mengajaknya untuk berbicara empat mata dengannya." Ung-
kapan ini merupakan dalil yang mensunnahkan untuk menyampai-
kan sesuatu yang bersifat rahasia dengan cara sePerti itu, karena ter-

masuk hal yang membuatnya merasa malu kalau disampaikan di
tengah-tengah manusia.

Perkatannya, "Tidak mgkau ingin knmi nikahlan dengan perempuan

yang masih gadis." Irri merupakan dalil yang mensunnahkan untuk
menikahi perempuan yang masih gadis, dan ia lebih utama dari pada

perempuan janda. Demikianlah yang disampaikan sahabat-sahabat

kami sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas.
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Perkataannya,

6\arth a\@U

* e :;<t\, iA; ,fi 6 ,t;s iG ni i F,)t * U

)-##1r
"Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, aku, pamanku Alqamah dan Al-
Aswad menemui Abdullah bin Mas'ud." Beginilah lafazh yang terdapat
pada semua naskah yang ada, dan inilah yang benar. Al-Qadhi ber-

kata, pada beberapa riwayat dengan lafazh,'?\\') -^*i; a*': (i "Ak,
dan kedua pamanht Alqam"ah dan Al-Aswad". Darr ini salah; karena Al-
Aswad adalah saudara Abdurrahman bin Yazid dan bukan paman-
nya, dan Alqamah adalah paman mereka berdua, yang bernama Alqa-
mahbin Qais.

Perkataannyu, #i 4 ?r ob iii q.', t-* ft "I-alu ia menyebut-
kan sebuah hadits, yang menurut perkiraanht hadits itu diberitahulan ber-

kenaan denganht." Beginilah yang terdapat pada kebanyakan naskah

yang ada, pada sebagian naskah disebutkan &tj "menurutku." Ke-
dua lafazh itu benar, laf.azh yang pertama maknanya "menurut per-
kiraanku" dan yang kedua "berdasarkan pengetahuanku."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,.i Jii * * +3 *
'Maka Barang siapa yang membenci sunnahht, mala in bulan termasuk go-

longanlan." Hal ini sudah ditakwilkan sebelumnya. Maknanya siapa
yang meninggatkannya karena tidak mau dan diiringi bahwa ia tidak
meyakini hal itu (ajaran islam) sebagaimana yang seharusnya/ se-

dangkan orang yang tidak mau menikah karena keadaan yang telah
kami sebutkan, ia lebih baik tidak menikah; karena tidak termasuk
dalam pengertian hadits sebagaimana yang telah dibahas di atas. Atau
seperti seseor:rng yang tidak tidur di atas kasur, karena memang tidak
bisa, atau karena sibuk melakukan ibadah yang dibolehkan atau lain
sebagainya; maka keadaan seperti ini tidak dilarang dan dicela.

Perkataarmya,

,t';l ;u. Y :

ut, ut rrri
"Mendengarkan semua itu, Rasulullah menglaturlan pujinn kepada Allah,

lalu beliau bersabda, "Mengapa orang-orang tadi mengatakan begini dan

i* 9E,Ai,S*i' ,' fi * 
^',* y' :i
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begitu." Hal ini merupakan perbuatan yang baik dari contoh ceramah

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan seperti itu, yaitu apa-

bila beliau membenci sesuatu, beliau berkhutbah menyamPaikan ke-

benciannya namun tidak menyebutkan pelaku; ini merupakan ben-

tuk dari keagungan akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena

maksud dari ungkapannya memang ditujukan kepada orang tersebut,

termasuk kepada semua yang hadir dan orang lain yang mendengar

hal itu, dengan demikian tidak ada yang dicela di tengah-tengah ma-

nusia.

Perkataannya,

')i ,pt o):it i av*; * y i, -v it Ji, \;
t*;it

"Rasulullah Shallallahu Alaihi an Sallam menolak keinginan Lltsman bin

Mazh'un untuk tidak menikah, seandainya diizinkan Nabi Shallallahtr Alai-

hi wa Sallam; tentukami alan mengebiri diri.

Para ulama berkata, ilr 66inra memutuskan hubungan dengan

wanita dan tidak menikah demi beribadah kepada Allah Ta'ala. Asal

kata J''ilr adalah telptrtus, contohnya Maryam Al-Botul, Fatimah AI-

Batul; karena tidak ada seorang PeremPuan yang melebihi kedua-

nya baik dari segi agama, keutamaan dan kecintaan mereka terhadap

kehidtrpan akhirat. Contohnya, Shadaqah Batlah artinya yang sudah

keluar dari hak milik yang prmya. Ath-Thabari berkata, At-Tabattul

ar-tinya meninggalkan semua kenikmatan dan kesenangan unhrk beri-

badah kepada Allah Ta'ala semata.

Perkataannya, J$t * ;; "Beliau menolak keinginan ll.tsman untuk

tidak menikah." Maknanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm melarang-

nya dari melakukan hal itu. Mungkin ini diperuntukkan bagi yang

mampu menikah dan sangguP memenuhi kebutuhan keluarganya

sebagaimana yang disebutkan di atas, dan iuga bagi yang menderita

kalau ia tidak menikah dengan memaksakan diri melaktrkan ibadah-

ibadah yang berat. Sedangkan berpaling dari hal-hal yang mengun-

dang syahwat dan kenikmatan dunia dengan tidak menyengsarakan

diri sendiri, tidak menyia-nyiakan hak isteri; maka ada keutamaan

dalam hal semacam ini bahkan diperintahkan dalam agama.
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Perkataarmya t*t;i 'i {tsi j "seandainya lnt itu d.ibolehlan; tentu

lami alan maqebiri diri". Artinya, seandainya diizinkan oleh Nabi
shallallahu Alaihi wa Salhm untuk melepaskan diri dari kebutuhan
terhadap perempuan dan kenikmatan duniawi lainnya; tentu kami
akan mengebiri diri kami untuk menghilangkan nafsu syahwat terha-
dap perempuan; memungkinkan kami untuk selalu beribadah.

Hal ini barangkali berdasarkan pemahaman sahabat bahwa me-
ngebiri diri adalah boleh berdasarkan rjtihad mereka sendiri, namun
ternyata perkiraan mereka salah; karena Nabi shallallahu Alnihi wa
Sallam tidak mengizinkan. Mengebiri diri bagi bani Adam hukumnya
haram, baik dilakukan pada waktu kecil maupun sudah besar. Al-
Baghawi berkata, demikian juga haram hukumnya mengebiri hewan-
hewan yang tidak bisa dimakan, sedangkan hewan-hewan yang bisa
dimakan boleh dikebiri ketika masih kecil-kecil, rvlmun tidak boleh
dilakukan ketika hewan-hewan itu sudahbesar. Wallahu A'lam.



(Z) Bab Disunnahkan Bagi yang Melihat Seorang
Pirempuan, Lalu Terbesit }liat Jelek di HatitrVd,
Hendahnya la Mendatangi lsterinya atau Budak

Perempuannya Lalu MenggaulinYa

*dliu c* w il. :* $k.rrqr

q;'x @ 4)dr;t;tiii;r
e r,:4 uL* rir* e # ;i';r itY i* n it Jt t;
v',i-,ru.t ity M :6i1;t 5^-i'A rru, or# 2'tr

3393. Amr bin Ali telah membqitahulun kepaik lumi, Abdul A'h telah

mcmberitahulan lcepada lami, Hisyam bin Abu Abdullah tehh mem-

bqitalrulan k pada lumi, dari Abu ,L2-Zubair, ilati labir, bahwa Ra-

sulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam melihat seorang perempuan,

lnlu beliau mcnilntangi Zainab, istei beliau yang seilang manyamak

kulit miliknya. Kemudian beliau menunailcan haiatnya (buhubungan

baitan ilengannya), lalu lceluar mmemui sahnbatnya, dan bersabda,

"saungguhnya peretnpuan datang ilalam rupa setan, dan pergi dalam

rupa setan, mala apabila lalian melihat seorang peremPuan; segeralah

untuk mendatangi isterinya larena demikian itu bba menghilangkan

perasun yang aila pada diriny a."

$3; JL\\ ''r

F av 6,4

A*il.)c.
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. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Yu'maru Bihi Min
Ghadhdh Al-Bashar (nomor 21,51).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ar-Radhaa' Bab: Maa laa'a Fii Ar-Rajul
Yaraa Al-Mar'ah Tu'jiibuhu (nomor 1L58), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
2e7s).

ri'-t; orr'ilt * il #t'"i $k 7i il ,F) t "-6.ff 1t

3lr l:19' ,r5 j. lv f -t')t ;i,i;:'; g)at *ti i.qf
i:i;t ;ii iS fi -p !i,;iii;t 6i-, *i *'it ,k

r$? itr* ,f ii f U piq "g g, ej
3394. Zuhair bin Hnrb telah memberitahukan kepnda knmi, Abdttshshamad

ltin Abdul Warits teloh memberitahukan kepadn knmi, Harb bin Abu
Al:Aliyah teloh memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubnir telah
memberitahuknn kepadn knmi, dari labir bin Abdullnh, bnhwosanya
Nnbi Shallnllahu Alaihi wa Snllam melihat seorang perempuan,lolu me-

nyebutkan hadits yang sama, hanya snja dia menyebutkan,lnlu beliau
mendatangi isterinya Zainab yang sedang menynmnk kulit, dnn peraui
tidnk menyebutkan, "Dan pergi dalam rupg setan."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2685).

* €.u"i4t\ri
3395. Snlomnh bin Synbib telah memberitnhuknn kepadaku, el-Uasoi bin A'yan

telnh memberitahukan kepada komi, Ma'qil telah memberitohttkrn ke-

padn knmi, dnri Abn Az-Zubair, ia berkatn, Jabir berkato, lku pernah
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mendengar Rasulullah shallallahu Al aihi w a s allam ber sab ila, " Ap abila

seorang di antara kalian lagum melihat seorang pefempuan ilnn terbesit

iti hatiny a keinginan terhadapny a, mnkn hendaklah ia menernui ister iny a

ilan menyetubuhinya; larena itu alun moqhilanglan Perasaan yanS

ada padn dirinYa."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oteh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2964)'

o Tafsir hadits: 3393-3395

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

iki'n,isg oW'2'rr e'4ut oW :rr e# e1';tt i,1

:-.J Gu "i,t.t 
lty a;t -:t*ii';t

,,sesungguhnya perempuan datang ilnlam rupa setan, dan pergi dalam rupa

setun, mala apabila tatian melihat seorang perempuan; segralah untuk men-

d.atangi isterinya lurena ilemikinn itu bisa menghilanglan perasaan yang ada

pailn dirinya." Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Apabila seorang

di antara lcalinn lugum rulihat seorattg perempuafl ilan terbesit di hatinya

tceingitun terhaitapnya, malu henilaldah ia menemui isteinya ilan menyetu-

buhinya;lurenn itu alan menghilanglan perasmnyang ada paila dirinya."

Riwayat yang kedua ini menerangkan riwayat yang pertama

dan makna haditsnya adalah, bahwa disunnahkan bagi siapa yang

melihat seorang perempuan, lalu terbetiklah na6u syahwatnya; maka

hendaklah ia mendatangi isterinya, atau budak wanitanya, lalu ia

menyetubuhinya; untuk meredakan nafsu syahwatnya, menenangkan

jiwanya dan menata hatinya sebagaimana mestinya.

Sabda Nabi Slrallallahu Alaihiwa Sallam,

06" frr ;' i:;'t !i* 23r ,f # ai';sr ity

,,sesungguhnya pefernpuan ilntang dalam rupa setan, ilan pergi dalam rupa

setLn."

Para ulama berpendapat, hal ini merupakan isyarat bahwa hawa

nafsu dan fitnah terjadi karena wanita, karena fitrah yang Allah jadikan

pada jiwa kaum taki-taki untuk tertarik kepada para wanita, nikmat

dilihat, dan apa-apa yang terkait dengan wanita; semuanya itu seperti
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setan penuh dengan tipu daya. Mengajak kepada kejahatan dengan
bisikannya dan menghiasi amalan jelek seakan-akan bagus. Dari sini,
bisa disimpulkan bahwa sebaiknya seorang perempuan tidak boleh
keluar di antara laki-laki kecuali darurat, dan sebaiknya seorang laki-
laki menundukkan pandangannya, dan berpaling darinya secara mut-
lak.

Perkataannya, 4 ,Lz 'Dio sedang menyamak kulit." Pakar bahasa

berkata, ,ii agvryabagian kulit pertama yang akan disamak. Al-Kisa'i
berkata, dinamai Mani'ah selagi kulit disamak. Abu Ubaidah berkata,
kulit yang pertama kali disamak disebut dengan Mani-ah, setelah
bagian itu disebut Afiiq dan bentuk jamak Ufuq, seperti kalimat Qafiiz
danQufuz. Setelah itu dinamakan Adiim. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "BAhwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

lihat seorang perempuanl lalu beliau mendatangi Zainab, isteribeliau yang se-

dang menyamak kulit miliknya. Kemudian beliau menunaikan hajatnya (ber-

hubungan badan dengannya),lalu l<cluar menemui shahabatnya, dan bersab-

da, "Sesungguhnya perempuan datang dalam rupa setan......dan seterusnya."

Para ulama berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan
hal itu untuk menerangkan kepada shahabat dan mengajarkan apa

yang harus dilakukan oleh mereka; maka beliau mengajarkannya
dengan perbuatan dan perkataan Nabi sendiri. Hadits tersebut me-
nerangkan boleh hukumnya seorang suami mengajak isterinya ber-
setubuh di siang hari dan waktu lainnya walaupun isterinya sedang
sibuk selagi bisa ditinggalkan; karena mungkin saja nafsu syahwat
suaminya sudah memuncak dan dapat membahayakan badan, atau
hatinya dan penglihatannya kalau tidak langstrng dipenuhi. Wallahu

A'lam.

dvarah a\(ffiGIU



(5) Bab llikah Mut'ah dan Keterangan Bahryl Nihah
tlufatr Pernah Dibolehkan Lalu Diharamkan, J{emudian
Dibolehkan Lagi, dan Diharamkan Kembali Sampai l-lari

Kiamat

il.13€r', €j6i* eb{;t i$ i. lr 1F ii 3*$3t.rr11

c ro,* 3ta lt "t ry i",* q k*La f,
"rt*ti 

dfrlo,a ,A {j cr'a, & yt )'i3
i Fi JL=At,ei'Pr 6;1 ii te ;;3 ;: i-u.t U uW

fi,i'[J T1 4,+ 1;9'i rfir:" r$i qii-] I r'"* i lt

f @'u3fri 4*'31 3rL"l-:!J, { ;'lJ
3396. Mulummadbin AbdullahbinN unuir Al-Hamdani telahmemberitahulan

kepodo lami, ayal*u, waki' dan lbnu Bisyr telah manfueritahukan

lcepailaht, ilari lsma'il, dni Qais, ia berlata, aku pernah mendengar

Abdullnh bin Mas'ud berlata, lami pernah berperang bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tanp a mantbawa isteri, lalu kami

mengatalan, botehlah lami mengebiri diri? Mala Rasulullah melarang

lumi berbunt demikian, Kemudian beliau memberikan lcemudahan kepada

lami untuk menikahi perempuan dengan paluian sebagai mahar sampai

batas waktu tertentu. lalu Abdullah bin Ma'sud membacalun ayat,
,wahai ofang-orang yang beriman! langanlah lamu mengharamlan

apa yang baik yang telah dihalalknn Allah kepadamu, dan ianganlah

kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyulai orang-

orang yang melampauibatas." (QS. Al-Ma'idah: 87).

82t
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. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir Bab: lta Tu-
harrimuu Thayyibaati Maa Ahallallaahu Lakum (nomor 46rs), Kitab: An-
Niknh Bab: Tazwiij Al-Mu'sir Al-l^adzii Ma'ahu Al-eur'an wa Ar-Islaam
(nomor 5071) secara ringkas, Bab: Ma Yulcrahu Min At-Tabattul wa Al-
Ktuhaa' (nomor 5075), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9538).

!.c e,i i. ;,,1u*,l,r,i t1";'^*,' 
d,.i il. 3* s';).rrlv

|";ii ,F fi r:ti ".). r$;ij F joi 4 :s)\ t*,

3397. utsman bin Abu syaibah telah membeitahukan kepada lami, Jarir telah
memberitahulan kepada lumi, dari lsma' il bin Abu Khalid dengan sanad
dan lafazh yang sama, ia berkata,lcemudian membacalan kepada ayat
ini, dan tidak mengatalcnn, Abdullah manrbaca.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3396.

,*,Eu;;t,r €'r 6G'4 ,j il .S.J iJ $';-t !'r1A

p') f;.* Yi.i,r i';:Utl- +w,:*iK ic?ti)i

3398. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kqada kami, Waki'
telah memberitahukan kepada lami, dari lsma'il dengan sanad seperti
ini, ia berl<ata, ilan lumi waktu itu masih muda,lalu kami berlata, wa-
hai Rasulullah, bolehlcah kami mengebiri diri? Dan tidak mengatalun,
santaktu kami ikut berperang.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3396.

,f
ta.l.,'t4.
J*>sc LIJ->
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c t. c. !'..t .4zt zc /. /i, l. .'tri t'. . c1
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3399. Muhammad bin Basysyar telah memberitahuknn kepada kami, Mu-

hammad bin la'far telah memberitahulun kepada knmi, Syu'bah telah

memberitahulan kepada lami, dari Amr bin Dinar, ia berkata, alat per-

nah meailettgar Al-Hasan bin Muhammad memberitahukan, dari labir
bin Abdullah dan Sahnuh bin Al-Alcuta',lceduanya berlata, 'Seorang

yang menyampailun peflgumuman ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam leeluar menanui kami, ia menyampailun bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mmgizinkan lcepada lalian untuk meni-

lahi wanita dengan nilah mut' ah.

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Nalaa

Rasulullah'AnNilaah Al-Mut'ah Akhiiran (nomor 5117 dan 5118), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 2230).

$'; dti Gt &'*ic? L*)t (Wil!^ti doi.rt. .

# ; ;^, F l',r-r. i, ,t' ,.P y-tast Ji.t Gli tr)
-at 

& ir i-r.1f .nr * u.. lv't Lf\\ j,.'* #
#r;aS;uea#)y

3400. tlmayyah bin Bisttum e*'edyrV telnh memberitahulan kepadnku,

Yazid-yaloi lhnu Zurai'- telah memberitahulun kepaila kami, Rnuh-

yaloti lhnu Al-Qasim- telah memberitahul<nn kepada lumi, ihri Amr
bin Dinar, ilnri Al-Hasan bin Muhammnd, dari Salamnh bin Al-Alcuta'

dan I abir bin Abdullah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mendatangi lami, lalu mengizinlan kami untuk melakukan niluh

Mut'ah.
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Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3399.

;;i f o,1, g, *'it S; ltt Jy,

;r u-pi 9t;,)t .^:i ck U-Ar i* A. i4rt c;i.r,f . t

It ct** t',.:,) fr f U. iv i* i,k iG iG e;
# e G*:.t F i*'a;llr \fi ;: ;w1 ; ;rat'ir*

3401. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kspada kami,
Abdurrazz.aq telah memberitahulan kepada kami, Ibnu luraij telah
mengabarknn lcepada kami, ia berlata, 'Athaa- berlata, Jabir bin Ab-
dullah datang ilalam keailaan berumrah, maka kami mendatanginya di
penginapannya, lalu mulailah orang-orang bertanya kepadanya ten-
tang segala sesuatu, mereka juga menanyalan tentang nilah mut'ah.

Jabir menjawab,Yt,kami pernah melahtlcnn Nikah mut'ah pada zaman
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan l-Imar.

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2463).

,r'Fi e; !}t u'pl :t':')r 35 tlk ert il '""" , ;'-c.t't . Y

r,g * ,sg yt * i 7v + ju ;'1r ;
o / Ir o \ / lc

& y itt & &r Jyt y e irilr .pl$ /tq
, c. ) o 

o c /

?-. q )t' 9v'C'F'^b & t* f o_,.it

3402. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kqadaku, Abdurrazzaq
telah memberitahulan kepada kami, Ibnu luraij telah mengabarkan
kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarlun kepadah+ ia berkata,
alat pernah mendengar labir bin Abdullah berkata,lami pernah mela-
kuknn nikah mut'ah selamabeberapa hari dengan mahar beberapa geng-
gam kurma ilan tepung pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, Abu Bakar, sampai Umar melarang nilah mut'ah pada kasus
Amr bin Huraits."
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o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2850)'

2U2 it e yt)t 35 $r; &tt'5l,]rt '# il Lv $';'t't ' t'

or ilivlr 1F i, /rv'"b i:? ie ;; €) r (c #
vitl, rv ivt #it ;t*)t i|t ;.t', ou; ilr St;"

ap'FWIAFfi*n' & irJy't
4

3403. Hamid bin l-hur Al-Baloawi telah memberitahulan lcepaila lami,

Abdut wahid -yaloti lbnu Ziyad- telah manrberitahulan kepaila lami,

dari'Ashim, dari AbiNadhrah, inberlata, aht pernahberada di rumah

labir bin Abdullah,l<etil<a ada seseorang yang datang manemuinya dan

berlata, Ibnu Abbas dnn lbnu Az-Zubair berselisih pmdapat tentang

dua mut'ah (haji Tamattu' dan nilah mut'ah), labir menjawab, knmi

pernah melahian dua lwl itu bersama Ra.sulullnh Slwllallahu Alnihi

wa Sallam; lemudian Lhnar melarang lami nelahtlan keduanya, mala

lami tidak ruelahtlcnnnYa lagt."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii pada Kitab: Al-Haij Bab: At-Taqshiir Fii Al-umrah

(nomor 3015).

3+ $'"; # U "i;.$k'4 ;J J ,* ;J $k.Yt,t
iu i Jt'* i. {6}F #.;J 6'E )6, J. fr}t
w -#t e,fi':i (c g r *'lt, & yt i';:,r;

q:;&F
34M. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepafu lumi, Yunus

bin Muhammad telah memberitahulcan kepada kami, Abdul Wahid

bin ziyad telah memberitahukan kepada lami, Abu umais telah mem-

beritahulan kepada kami, dari lyas bin Salamah, dari ayahnya, ia
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berlata, "Rasulullah shallaltahu Araihi wa sallam membolehkan nikah
mut'ah paila tahun Authas, dibolehlan sampai tiga kali, kemudian be-
liau melarangnya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4S2O).

e ;,1'Sti; i., 61t e U $3; y.; fi.'^,#3 C-*r.\,r .o
.-? a .-"r-'n \ , .l'.-. - -.r -#t,& * i, *u yt;;-ra $si jC'fri.; yj

;tW i'S AG ,G ,i b i1;t Jt b3: ti ,! iuiti

srv iGt ;,r;, UJt ed Y aivi tdi ql; r*i
,ty 'i ,5i i:? s ;.rs, :z',,;i ura it:>, ors, est
UC F,it;I :tti-*: ti1, t6li nrV ;r'2 JL,tj;
,* lt i';:3tp,n; W i^ril 6 is!;r' ,-i
& Ct i ;lt 2r! qt? t+ os ,t jt #i *'i,

3405. Qutaibah bin sa'id telah memberitahulan kepada kami, L^aits telah
memberitahulan kepada kami, dari Ar-Rabi' bin Sabrah Al-luhani,
dari ayahnya sabrah, bahwasanya ia berlata, "Rasulullah shailallahu
Alaihi wa sallam mengizinkan kami untuk melalulun nikah mut'ah,
maka aku dan seorang laki-laki pergi menemui seorang perempuan dari
bani 'Amir, i-a seperti unta muda yang panjang lehernya; maka knmi
menawarkan diri kami kepadanya, ia berkata, "Apa maharnya?,, Aku
menjawab, "jubahku." Temanht menjawab, "Jubahht." lubah temanku
lebih baik dari pada jubahku, namun aku lebih muda darinya. Maka tce-

tika si perempuan melihat jubah temanht, ia tertarik padanya, namun
ketila ia melihat kepailaku; iapun tertarik kepadaht. lalu si perempuan
berlata, "Knmu ilan jubahmu sudnh cukup bagiht sebagai mahur.,,
Makn aku tinggal dengannya selama tiga hari. Kemudian Rasuluilah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa yang memiliki sesuatu
yang berasal dari wanita yang dinilcahi dengan mut'ah; malu hendaklah
ia melepaslannya."
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1.

2.

3.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Niluh Bab: Fii Nilaah Al-Mut'ah
(nomor 2072 dart2073) dengan ringkas.

An-Nasa'i di dalam Ktab : An'Niluh Bab : T ahriim Al-Mut' ah (nomor

3368).

Ibnu Majah di datam Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahy'An Nikah Al-
Mut'ah(nomor 1.962) denganpanjang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

3809).

Gt ,,*'1n'* $r",-;st # U ,W J,L{ ;J $k t't .1

t t* i6 'bl r; j.. g,rl .f -r-i il i'tYi $k ,W

n .' l, a

& y it ,k ii't',5;:a {tsli &-^)t G',}..\;;n
,f ,P * ,# ,rY 4,Y'i6l"i*F rrJ;lt * e
* q:*'ri q yt') ,Y { ':'vlJit b +-; *: Jr;';Jr

ir -* ,y\c? s; e J;'*y',.; ,* ;..r'>i. r1,t,

'# 3i + $, sil e!;i"t:r i'frt & i6 64 G*\
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t$,'>llliAg 4N srvL;tit,y")t jy$
,i ,tt o\ , Ju i rt; ':'j, 3i; ,e i.* ,t';.) it-
& )t"s';iw? ;" t;i *qt?**,t F *";

tq&'br
3406. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdariy telah memberitahuknn

kEoda kami, Bisyr -yalcni lbnu Mufadhdhal- telah memberitahuknn

kepada kami, Umnrah bin Ghaziyyah telah memberitahulun kepada

knmi, dari Ar-Rabii' bin Sabrah, bahwa ayahnya pernah buperang

cEcbm
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bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam paila hari penaklu-
lan kota Malcluh, ayah Rabi' berlata,knmi tinggal di Maktah selama 1.5

hari,lalu Rasulullah shallatlahu Alaihi wa sallam mengizinlun lami
untuk menilahi perempuan dengan cara mut'ah. Aht dan seorang laki-
laki dan lcnumht lceluar (untuk mencai calon istei). Afu lebih tampan
dai pada dirinya dan dia agak jelek, Masing-masing kami membawa
sebuah jubah. Jubahfu sudah usang, sedangkan jubah sepupulat harus
dan bagus. setelah kami sampai di datqran rendah -atau dataran ting-
gi- kota Maldcah,lami ditemui oleh seorang gadis cantik sqerti unta
muda yang berleher panjang, kami bertanya kepailanya, Sudikah lu-
mu diniknhi secara mut'ah oleh salah seorang dari lumi? Dia balik ber-
tanya, apa yang engkau berilan sebagai mihar?" I^alu masing-masing
kami memperlihatlun baju yang telah lumi persiapknn. Mulailah pe-
rernpuan tersebut memperhatikan lami berdua. Ketikn sepupuht meli-
lwt perempuan itu sedang memperhatilun bagian samping tubuhnya,
dia berkata kepada perempuan itu, "Baju yang ini sudah usang, sedang-
lun bajuht halus ihn bagus." Perempuan itu mmjawab, "Baju yang
usang itu juga tidak apa-apa," dia mengatalannya sebanyak tiga atau
dua lali. Lalu Alu (ayah Rabi') mmiluhi perempuan tersebut secara

mut'ah, dan Aku tidak melEaskan perempuan itu hingga Rasulullah
Shallallahu Alaihi w a S allam menghar amlanny a. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405.

tl:x ttt;At ;J 6k isj'nt * i. # U i;i c-*i.? r . v

,r L,y;, i'p j b,)t A'; t-r il.i:u; $k +5')

ite'& #iii'^iu 9i 4;: te-; iG i
t . .) o

iu y,: itrs ;1;:-,y'r Uv ''t:: *. d.i-r- ,1L.,;jj.'-^<t.'. Y .)t
s. t1, ,i,
f du t-t'o

3407. Ahrnad bin Sa'id bin Shalclr Ad-Darimiy telah metnberitahu'lan lrepado

lami, Abu An-Nu'man telah memberitahulan kepada lami, Wuhaib
telah memberitahulcan kepod, kami, Umarah bin Gluziyyah telah

memberitahulun lcepada lami, Ar-Rabi' bin Sabrah Al-luhaniy telah

''i :tt
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memberitahulan lepadaku, dari ayahnya, in betlcnta, "Knmi pernah ke-

luar bersama Rasulull"ah Slullallahu Alaihi wa Sallam lce Malduh pada

tahun pmaklulan kota Makluh," lalu ia menyebutlun hadits yang samn

denganhadits riwayat Bisyr, dan menambahlan, "Bahwa siperempuan

berluta, Apalah itu (baiu usang) bba diiadilan sebagai mnhmrT"

Disebutlun juga dalam riwayatnya, bahwa ia berlcata, "Sungguh iubah
ini suilahusang."

Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3405

''t t3'"; €j f,3* r i i' F i; 3^s $?.r'r.A

e {ts n'i;- it| 3i ffir e';. J grlt ;3; 'F il
,* r jt int 6 u iu Ut er'i, d. gt )'i:
f; Jt4t;f-ri ^i'r 3Y1,rAt q 9ryJr ,J € U:i
*,r,t;u r', v w r? w i'rb {)s F -yEl

G5 ##t
3408. Mulammad bin Abdullah bin Numair telah mefiiberitaltulan lcepada

lumi, ayahlat telnh mentbeitahulan kepailnht, Abdul ,Lziz bin Urnar

telah rumbritahulun kqailaht, Ar-Rabi' bin Sabrah Al-lulwni telah

memberitahulan kepadalaL bahwa ayahnya telah memberitahulan lce-

padanya, bahwa ia pernah bqsama Rasulullah Slullallnhu Alaihi wa

Sallam seutalctu beliau bersabda, "Wahai manusia! Sungguh aku tehh

mengizinlan lalinn untuk menikahi Perempuan secara mut'ah, dan

sesunggimya Altah telah' mmgharamlunnya sampai hai kiarut; malu

barangsiapa yang memiliki sesuatu dari wanita-wanita tersebut malca

lepaslanlah ilan janganlah lalian mmgambil sesuatu yang telah lalian

ber ilan kep ado tner elcn, "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405.

CffiNffi-)
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34A9. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada lcnmi,
'Abdah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul
Aziz bin Umar dengan sanad sEerti ini, ia berlata, Aku pernah melihat
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di antara ruhtn (sudut ka'bah)

dan pintunya, dan beliau bersabda. sama dutgan hadits riutayat lbnu
Numair.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405.

J C6\ti$ i31 il ,F.6';;i et1t,U :fr;tl'-c.t'f t .

:k F y,.i y ffit i.;, i. ?,1t i.,!at *,r y
h *t $- i;lru, *i * it t, lt 3';: u';i lC

q:;uaFEt*PF"at;a;t
I

3410. lshaq bin lbrahim telah memberitahulanbpadalumi,Yahya bin Adam

telah mengabarlan kepada lcnmi,Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahu-

. lunkepadakami, dari Abdul Malikbin Ar-Rnbi'bin Sabrah Al-luhaniy,
dari ayahnya, dari knlceknya, ia berkata, Rasulullah Slullallahu Alaih
wa Sallam menyuruh kami untuk melakulan niluh mut'ah ketilu kami

masuk Maklah pada hari penaklulan kota Makkah, kemudian sebelum

lumi keluar meninggallun Mald<,ah; Rasulullah Shallalahu Alaihi wa

Sallam melarang lumi untukmenilah secara mut'ah,

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405.

i. ?P . ,f i
cl

i,o ' ' oO.P U,

j;-p i. P.lt il. tlt '5 *ii ,F. J ,-#- ski.?f r r
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3411. Yahya bin Yahya telah memberitahulan k poik lumi, Abdul Aziz bin

Ar-Rabi' bin Sabrah bii Ma'bad telah mengabarlan kepada lami, ia ber-

lata, aht pernah mendangar ayahht, Rabi' bin sabrah memberitahulan

sebuah hadits ilari ay ahny a S abr ah bin Ma' bad, bahw a N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam paila tahun penaWulcan kota Mnklah manurintahlan

pada shahabatnya untuk meniluh secara mut'ah, ia bqluta, "Mala aku

lceluar dengan temanht dari Bani sulaim hingga kami mmdapatkan

seorang perempunfi yang cant* seperti unta muda yang paniang l'-
hernya; tntu lami melamarnya dan memperlihatlan ?,epadanya iubah

lami masing-masing yang akan dijadikan mnhar. Mulnilah perempuan

tersebut memperhatilan kami berdua. Dan alu lebih tampan dari te-

mnnku, nnmun jubah tananht lebih bagus dari paila iubahku. Malu

si prunpuan itu terdiam sesaat berfikir,lalu perempuan itu lebih me'

milihht dari pada temnnht; makn aht tinggal bersama peranpuan itu

selama tiga lui, lcemudian Rasulullah shallallahu Alaih wa sallam

memerin-tahlan lami untuk mencer aikan mer ekn. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405.

G z-* fr 'oW 6.r- Yt! .P J\ 46t t";; $k rttY
un 
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34L2. Amr An-Naqid, Ibnu Numair telah memberitahulan lcepada lami,
keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah telah mentberitahukan kepada

lumi, dari Az-Zuhri, dari Ar-Rabi' bin Sabrah, ilai ayahnya, bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nilcah mut'ah.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405.

&r'lr ,f f #at ilr ti't;'4 ,ti J f j ckr.r t t r
o ' '. '.

,* gigr n' ,t ft ipr'ri t t;'p i y,1t ,r
idt'y#3*lri';

34L3. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuluniqoao lami,Ibnu
Ulayyah telah memberitahukan lcepada kami, dari Ma'mar, dari Az-
Zuhri, dari Ar-Rabi' bin Sabrah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nilah mut'ah pada hari pe-

naklulan kot a Malclah. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3405.

etili. afr # y* U #i i+'#jr F e?:.rttt
i s,,.1r e :V i)t *Fi CG Y ,rJ $k y i
gt *'o,'-u'it iy,:}l7i fr ,l' f G*At;'*
.J;"i 'r?i ot? tui i:it i;,Jlt # 4t t:Y; alilt * eY' '') e 

j.-';;i
34L4. Hasan Al-HulwanA,' Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepa-

daku, dari Ya'qub bin lbrahimbin Sa'ad, ayahht telah memberitahukan

kepadaku dari Shalih, Ibnu Syihab telah mengabarlan kepada lumi,

dari Ar-Rabi' bin Sabrah Al-luhani, dari ayahnya, bahwasanya ia te-

lah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang nilah mut'ah pada waktu penaklulan kota Maklah,

6varah a\@fl
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dansesungguhnyaayahnyapernahmelakukannikahmut,ahdengan
mahar dua buah jubah berwarna merah'

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405'
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3415. Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn kepadaku, Ibnu Wahb telah

mengabarknn kepada kami, Yunus telah mengabarlan kepadaku, Ibnu

Syihab berluta, 'Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadnht,

bahwa Abdullahbin Az-Zubair pernah tinggal di Malckah,Ialuberkata,
"sesungguhnya ada orang-orang -semoga Allah membutakan hati me-

reka sebagaimana membutalun mata mereka- yang berfatwa bahwa

nikah mut'ah itu hukumnya boleh, la menyindir seseorang. lalu orang

tersebut memanggilnya dan berluta,,"Sungguh knmu adalah orang

yang tidnk mengerti. Demi umurku, Nikah mut'ah itu pernah dilaku-

lun pada masa panimpin orang-orang yang bertaqwa -malcsudnya Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-, lalu lbnu Az-Zubair berknta

lcepadanya, "Cobalah lcnmu lahian, Demi Allah! Jika melakukan nikah

secara Mut'ah; alan aku rajam denganbatu-batumu sendiri.

Ihnu Syihab berkata, Khahnbin Al-Muhaiir bin Saifullah telah menga-

barlan lcepadalcu, bahwasanya l(ctila i4 seil^ang duduk-duduk dangan

seseorang, datanglah seseorang mutemuinya meminta fatwa tentang

hulatm nilah mut'ah,lalu Klwlid rnembolehknn nikah mut'ah. Melihat

hal itu lbnu Abi Amrah Al-Ansharty berlutakepadanya, "Sabar dulu!"
la berkata, " Ada masalah apa? Demi Allah! niluh mut'ah itu pernah di-

laletkan pada masa pemimpin oranS-orang yang bertaqwa.

Ibnu Abu Amrah berl<nta, hal itu memang termasuk Rukluhah (lceri-

nganan) pada awal-awal islam, dibolehlan bagt yang memang sangat

membutuhkannya, diibaratlan seperti memalan bangkai, dnrah dan

dogrng babi (dalam kondisi darurat), kunudian Allah menetaplan

huhtmnya ilan melarang menikah secara mut'ah.

Ibnu Syihab berkata,'I<abi' bin Sabrah Al-luhnni telah mengabarkan

kepadaku, bahwa ayahnya berkata, Dulu aku pernah melalatkan nikah

mut'ah pada masa Rnsulullah Shnllallahu Alaih wa Sallam dengan se'

orang perempuan ilnribani'Amir, dengan mahar dua buah iubah me-

rah, kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melarang hal

itu."

Ibnu Syihab berkata, "Aku pernah mendengar Rabi' bin Sabrah mem-

beritahukan itu kepada llmar bin Abdul Aziz, d.an aku ikut duduk

bersama merel(n."

. Takhriihadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405.
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3416. Salamah bin Syabib telah memberitahulan kepailala+ Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahulun kcpafu lami, Mn'qil telah memberitahu-

kan kepada lami, dari lbnu Abi 'Ablah, dai Umar bin Abdul Aziz, ia

berlata, Ar-Rabi' bin Sabrah Al-Juhaniy telah memberitahukan kepa-

ilaht, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

melarang nikah mut'ah, dan ia berkata, "Ketahuilah bahuta niluh mut-
'ah diharamlan mulai dari hari ini sampai hari kiamat, dan barang-

siapa telah memberikan sesuatu (kepada wanita yang dinikahi itu);
maha j anganlah diambil kmfu ali' .

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405.

c:V i,f qv & -ii ie ,#.il A.6-6.rttv
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34L7 . Y ahy a bin Y ahy a t elah memb eritahukan kep a da lcnmi, in b erkat a, aku te -

lah membacaknn kepada Malik, dai lbnu Syihab, dari Abdullah, dan Al-
Hasan lceduanya adalah anak Muhammad bin Ali, dari ayah keduanya,

dari Ali bin Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam telah melarang menikahi wanita secnra mut'ah pada

perang klmibar, ilan melarang malun daging lceledai jinak."

. Takhrijhadits



836

1.
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Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Ghazwah Khaibar (no-
mor 4216), Ktab: An-Nilcah Bab: Nahaa Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam 'An Nikaah Al-Mut'ah Alchiiran (nomor 5115), Kitab: Adz-

Dzaba-ih wa Ash-Shaid Bab: Luhum Al-Humur Al-Insiyyah (nomor
5523), Kitab: Al-Hiyal Bab: Al-HilahFii An-Nikaah (nomor 696L).

Muslim di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih Bab: Tahriim Akli
Lahm Al-Humur Al-Insiyyah (nomor 4981 dmr4982).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa laa'a Fii Tahriim Ni-
kaah Al-Mut'ah (nomor lL21), Ktab: Al-Ath'imah Bab: Maa laa'a Fii
Luhum Al-Humur Al-Ahliyyah (nomor 1794).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Tahriim Al-Mut'ah (nomor
3365,3366, dan3367), Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih Bab: Tahriim

Akli Luhum Al-Humur Al-Ahliyyah (nomor 4345 dan 4346\.

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Niluh Bab: An-Nalry 'An Niluah Al-
Mut'ah (nomor 196l),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10263).
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3418. Abdullnh bin Muhammad bin Asmn' Adh-Dhuba'i telah mantberi-

tahukannya kepadn l<ami, luwairiyah telah memberitahulcan lnpado

lami, dari Malik dengan sanad seperti ini, ilan in berkata, bahua ia

pernah mendangar Ali bin Abi Thnlib berlata k pod, seseoranS, sung-

guh lamu adalah orang yang sesat, Rnsulullah Shallallahu Alnihi wa

Sallam telah melarang kami untuk menikahi perempuan secara mut-
' ah," seperti hadits riway at Y ahy a bin Y ahy a dari Malik.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 3417.

2.

3.

4.

5.
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3479. Abu Baknr bin Abu Syaibah,Ibnu Numair dan Zuhair bin Harb telah

memberitahukan kEada knmi, semuanya dari lbnu Uyainah, Zuhair

berknta, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari

Az-Zuhri, dari Al-Hasan dan Abdullah; kedua-duanya anak Mu-

hammad bin Ali, dari ayah keduanya, dari Ali, bahwa Nabi shallalla-

hu Alaihi wa Sallam telah melarang niknh mut'ah ilan malun dagrrg

keledai jinak pada saat perang khaibar.

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3417.
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3420. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

kami, ayahht telah memberitahukan kepadaku, Ubaidullah telah mem-

beritahulan kepada kami', dari lbnu Syihab, dari Al-Hasan dnn Ab-

dullah kedua-duanya anak Muhammad bin Ali, dari ayah keduanya,

dari Ati Radhiyallahu Anhu,bahwa ia pernah mendmgar lbnu Abbas

berpendapat tidak tegas mangenai hukum menilahi wanita secara mut-

'ah, malcn ia berkata, "sebuttar, wahai lbnu Abbas! Sesungguhnya Ra-

sulullah Shatlaltahu Alaihi wa Sallam telah melarang nilah mut'ah

pada waktu perang Khaibar, dan iuga melarang makan dagrng keledai

jinak
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o Takhrii hadits

6!mah a\@U
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3417.
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342L. Abu Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahulan l<epadaku,

lceduanya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarlan kqadn lami, Yunus

telah mengabarkankepailaku, dari lbnu Syihab, ilari Al-Hasan ilan Ab-

dullah, kedua-duanya anak Muhammad bin Ali, dari ayah keduanya,

dari Ali bin Abu Thalib, beliau berlata kepada lbnu Abbas Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang menilahi perempuan se-

cara mut'ah pada waktu perang Htaibar dan melarang malan dagtng

keledni jinak.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 341.7.

. Tafsir hadits: 3396-3421

Al-Qadhi Iyadh telah menjelaskan bab ini dengan penjelasan yang
lengkap, menyebutkan sesuatu yang sangat berrtanfa'at dan sesuatu

yang diperdebatkan dalam masalah itu. Maka kami menukilkan aPa

yang telah ia sebutkan secara singkat, kemudian menyebutkan aPa-aPa

yang tidak disetujui darinya sekaligus kami menerangkan pendapat

yang dipilih. Al-Maziri berkata, 'Telah ditetapkan bahwa nikah mut'ah
itu dibolehkan pada awal-awal is1am, kemudian ditetapkan berda-

sarkan hadits-hadits shahih tersebut di sini bahwa hukum bolehnya
nikah mut'ah telah dihapus, dan ulama bersepakat bahwa hukumnya
adalah haram. Tidak ada yang menentang kesepakatan ini kecuali

sekelompok kecil dari golongan ahli bid'ah yang membolehkannya

berdasarkan pada hadits-hadits yang berkaitan dengan nikah mut'ah.

Padahal kami telah sebutkan bahwa hukumnya telah mansukh (tidak



839

berlaku lagi); maka sebetulnya mereka tidak memiliki dalil lagi dalam

masalah itu. Mereka berdalil dengan firman Allah Ta'ala,

@''ei <jA'#';'6'e i iru: G

" .,.Mala knrena lcenilonatan yang telah lamu dapatkan ilari merelu, berikan-

lah maslawinnya lcepada merekn sebagai suatu kewaiiban..." (QS. An-Ni-

saa': 24), dalam bacaan Ibnu Mas'ud disebutkm,, J, i* y, ;if;*:'r u.

};i 'tfuatca larena kenilonatan yang telah kamu ilapatlun ilari mereka sampai

faila waktu tertentu." Bacaannya ini adalah asing, tidak bisa dijadikan
hujjah maupun penjelasan yang harus diamalkan. Zuf.ar berpendapat,

"Siapa menikah secara mut'ah; maka nikah itu berlangsung untuk se-

lamanya hal ini seakan-akan menyebutkan masa waktu tertentu itu
sebagai syarat-syarat pemikahan yang tidak sah; maka syarat itu tidak
bisa diamalkan namun pernikahan tersebut tetap sah."

Al-Maziri berkata, "Ada perbedaan riwayat dalam riwayat Muslim
yang berisi larangan nikah mut'ah, disebutkan bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam melarang nikah mut'ah pada waktu Perang khaibar,

disebutkan juga bahwa beliau melarang nikah mut'ah pada waktu
penaklukan kota Makkah. Kedua riwayat ini yang dipegang oleh ke-

lompok yang membolehkan nikah mut'ah dan menganggaP bahwa

hadits-hadits itu bertentangan, serta pertentangan hadits dalam masa-

tah ini melemahkan hadits itu sendiri. Kami menjawab, anggaPan se-

perti itu salah; hal ini tidak termasuk saling bertentangan; karena bo-

leh saja Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya pada waktu ter-

tentu, kemudian melarangnya lagr di waktu lainnya sebagai Penegasan
kembali atau agar larangan itu semakin luas diketahui, didengar oleh

yang belum mendengar; sehingga sebagian perawi mendengar lara-

ngan itu pada waktu tertentu dan yang lainnya mendengarnya pada

waktu yang lain lagi, lalu setiap mereka meriwayatkan hadits itu diser-

tai dengan keterangan waktunya." Inilah keterangan dari Al-Maziri.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Hadits yang membolehkan nikah mut'ah

itu diriwayatkan oleh sebagian shahabat, maka Muslim menyebutkan

dari riwayat Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Iabir, Salamah bin Al-Akwa',
Sabrah bin Ma'bad At-Juhani; dan tidak semua hadits-hadits ini di-

sampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sedang ber-

mukim, melainkan disampaikan ketika mereka dalam bepergian un-

tuk berperang pada saat mereka sangat membutuhkan dan tidak mem-
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bawa serta isteri-isteri mereka, ditambah lagi iklim di negara mereka

sangat panas dan mereka tidak sabar jauh dari isteri. Disebutkan juga

pada hadits Ibnu Abi lJmar, bahwa nikah mut'ah itu dibolehkan pada

awal-awal islam bagi yang sangat membutuhkannya diibaratkan se-

perti memakan bangkai dan lain sebagainya. Dan riwayat Ibnu Abbas

juga sama dengan hadits itu. Muslim menyebutkan dari Salamah

bin Al-Akwa' bolehnya nikah mut'ah pada saat hari Authas. Dalam

riwayat sabrah disebutkan, Dibolehkan'pada hari penaklukan kota

Makkah, kedua hadits itu maknanya sama, kemudian pada hari itu
juga diharamkan. Pada hadits riwayat Ali, diharamkan pada perang

Khaibar, yaitu sebelum penaklukan kota Makkah. Perawi selain Mus-

lim merlwayat-kan hadits dari Ali, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang-nya pada waktu Perang Tabuk dari riwayat Ishaq

bin Rasyid, dari Az-Ztivi, dari Abdullah bin Muhammad bin Ali, dari
ayahnya dari AIi dan tidak ada seorangpun yang mengikuti mata ra-

ntai periwayatarutya. Ini adalah kesalahan darinya. Hadits ini diri-
wayatkan oleh Malik di dalam Ktab: Al-Muwaththa', dan Sufyan bin
uyainah, AI-Umari, Yunus dan yang lainnya dari Az-zghri, disebut-

kan bahwa diharamkan pada waktu perang Khaibar. Demikian yang

disebutkan oleh Muslim, dari beberapa perawi, dari Az-Zlrhti, dan

inilah yang benar. Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Ar-Rabi' bin

Sabrah, dari ayahnya bahwa larangan itu pada haii Wada'. Abu Da-

wud berkata, inilah riwayat yang paling benar dalam masalah ini.

Diriwayatkan juga dari Sabrah bahwa nikah mut'ah itu juga di-

bolehkan pada haji wada" kemudian dilarang oleh Nabi slullallahu

Alaihi wa Sallam pada hari itu juga sampai hari kiamat. Diriwayatkan

dari Al-Hasan Al-Bashri bahwa nikah Mut'ah itu tidak pernah diboleh-

kan kecuali pada waktu Umrah Al-Qadha'. Hal ini juga diriwayatkan

dari Sabrah. Imam Muslim juga tidak menyebutkan ketentuan waktu-

nya dalam riwayat-riwayat hadits dari Sabrah, kecuali pada riwayat

Muhammad bin Sa'id Ad-Daarimi, riwayat Ishaq bin Ibrahim, Yahya

bin Yahya; karena disebutkan di dalamnya pada hari penaklukan kota

Makkah. Mereka berkata, riwayat yang membolehkan nikah mut'ah

pada hari haji wada' adalah salah; karena saat itu keadaannya tidak

sangat mendesak, dan kebanyakan mereka berhaji bersama isteri-isteri

mereka. Yang benar bahwa yang disampaikan pada haji Wada' itu se-

kedar larangan saja sebagaimana dalam riwayat yang lainnya. Maka

penegasan larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu disampaikan

lagi pada saat haji, karena semua orang pada saat itu berkumpul, agat
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yang hadir memberitahu yang tidak hadir, untuk menyempumakan

agama, memantapkan syari'at ini, sebagaimana menetapkan syari'at

yang lainnya, menerangkan antara yang halal dan haram pada hari itu
dan menegaskan nikah mut'ah haram seLamanya berdasarkan sabda

Nabi " Sampai hari kinmnt."

Al-Qadhi berkata, "Mungkin juga nikah mut'ah itu diharamkan

pada waktu perang Khaibar, pada waktu umrah Al-Qadha', Pada saat

penaklukan kota Makkah dan pada hari berada di Authas, tujuannya

untuk menegaskan kembali haramnya nikah mufah pada hari-hari

tersebut, karena hadits yang menyebutkan pada hari Perang Khaibar

shahih tidak ada cacatnya, bahkan ditetapkan berdasarkan riwayat

perawi Tsiqah (telpercaya), hanya saja pada riwayat Srfy* disebutkan
,,Inrangan nilah mut'ah ilan juga maknn doSrng keledai iinak pada saat

terjadinya perang Khaibar". Sebagian mereka berkata, teks hadits ini ada

yang terpufus, dan maknanya, "Nikah mut'ah diharamkan" namun ti-

dak menerangkan kapan waktunya. Kemudian perawi betkata, "Dan

daging lceledai jinak saat teriadinya perang Khaibar", sehingga pada hari

Khaibar itu hanya mengharamkan daging keledai jinak saja, dan tidak

menerangkan waktu nikah mut'ah diharamkan untuk menggabungkan

semua riwayat hadits berkaitan dengan hal itu. Al-Qadhi berkata, yang

berpendapat seperti ini seakan-akan mengatakan bahwa nikah mut'ah

itu diharamkan pada saat penaklukan kota Makkah.

Sedangkan daging keledai jinak itu diharamkan pada hari khaibar

tanpa keraguan sama sekali. Al-Qadhi berkata, "Alangkah baiknya ka-

lau riwayat ini diperkuat dengan riwayat-riwayat selain dari Sufyan.

Ia berkata, yang lebih tepat yang telah kami sampaikan. Yaitu sudah

ditetapkan haramnya nikah mut'ah, kemudian dibolehkan lagi pada

hari umrah Qadha', hari penaklukan kota Makkah dan Authas. Maka,

mungkin sekali Nabi Sftallatlahu Alaihi wa Sallam membolehkan hal

itu setelah diharamkan kepada mereka karena keadaannya darurat,

kemudian diharamkan selamanya Pada hari Khaibar dan saat umrah

Al-Qadha'. Kemudian dibolehkan lagi oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam pada hari penaklukan kota Makkah karena keadaarutya da-

rurat, dan pada akhirnya diharamkan untuk selamanya pada hari pe-

naklukan kota Makkah. Maka gugurlah riwayat yang membolehkan

nikah mut,ah pada saat haji wada'; karena diriwayatkan dari sabrah

Al-Juhani, sebab dari riwayat Tsiqah disebutkan bahwa nikah mut'ah

dibolehkan pada hari penaklukan kota Makkah, sedangkan pada haji
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Wada' itu terdapat pengharaman nikah mut'ah. Maka haditsnya yang
sesuai dengan kebanyakan perawi, dan juga yang disepakati dari para
Shahabat Radhiyallahu Anhum dari hadits larangan nikah mut'ah pada
hari penaklukan kota Makkah. Dengan demikian pengharaman nikah
mut'ah pada haji Wada' itu sebagai penegasan lagi dari larangan sebe-

lumnya sekaligus untuk menyebarluaskan informasi tersebut seba-

gaimana yang telah disebutkan terdahulu.

Sedangkan pendapat Al-Hasan, batrwa nikah mufah itu diha-
ramkan pada saat umrah Al-Qadha', bukan sebelum maupun sesu-

dahnya. Pendapat ini dibantah oleh hadits-hadits yang menetapkan
nikah mut'ah itu diharamkan pada hari Khaibar, yaitu sebelum um-
rah Al-Qadha', adapun riwayat yang membolehkan pada hari penak-
Iukan kota Makkah dan hari Authas; juga berasal dari riwayat Sabrah

Al-Iuhani, yang juga perawi dari riwayat-riwayat lainnya yang lebih
shahih. Maka semua riwayat yang bertentangan dengan hadib shahih
diabaikan. Sebagian ulama berkata, masalah ini pemah diharamkan,
diperbolehkan, dan dihapuskan hukumnya dua kali. Wallahu A'lam.
Inilah penjelasan dari Al-Qadhi.

Pendapat yang benar yang dipilih, bahwa nikah mut'ah itu diha-
ramkan dan dibolehkan sebanyak dua kali, dibolehkan sebelum hari
te{adinya perang Khaibar, kemudian diharamkan pada perang Khai-
bar. Lalu dibolehkan pada hari penaklukan kota Makkah yaitu hari Au-
has; karena kedua waktunya bersambung. Baru kemudian pada hari
itu, tepatnya setelah tiga hari penaklukan ksta Makkah jadilah nikah
mut'ah diharamkan untuk selamanya sampai hari kiamat. Dan tidak
boleh dikatakan bahwa nikah mut'ah itu secara khusus dibolehkan
sebelum hari khaibar. Dan pengharaman pada hari khaibar itu berla-

ku untuk selamanya. Sedangkan larangan pada hari penaklukan kota

Makkah itu sebagai penegasan atas haramnya nikah mut'ah yang tidak
diawali dengan dibolehkan terlebih dahulu sebelumnya sebagaimana

yang dipilih oleh Al-Maziri dan AlQadhi; karena riwayat pada Mus-
lim dengan tegas membolehkan nikah mut'ah pada hari penaklukan
kota Makkah; tidak boleh digugurkan dan tidak ada penghalang jika

pembolehan hukum nikah mut'ah berulang dua kali. Wallahu A'lam.

Al-Qadhi berkata, "Para ulama bersepakat bahwa nikah mut'ah

itu adalah nikah untuk waktu yang telah ditentukan dan tidak menga-

kibatkan untuk saling mewarisi harta. Dan pelpisahan terjadi seiring

dengan habisnya waktu yang tetah disepakati tanpa diucapkan la-
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f,azh "Cerai". Para ulama bersepakat bahwa nikah mut'ah itu haram

hukumnya untuk selamanya kecuali kelompok Ar-Rafidhah (Syfah).

Ibnu Abbas berpendapat bahwa nikah mut'ah itu boleh hukumnya,

dan diriwayatkan juga bahwa ia telah meralat pendapatnya itu' Para

ulama bersepakat bahwa barangsiapa saat ini melakukan nikah mut-
'ah; maka hukum nikahnya adalah tidak sah, baik sebelum berhubu-
ngan badan ataupun sudah berhubungan, kecuali ada pendapat dari
Zufar yang mengatakannya sah. Para ulama pengikut madzhab Malik
berbeda pendapat apakah orang berhubr.rngan badan dalam nikah
mut'ah itu dihukum? Menurut madzhab kami, ia tidak di hukum
karena akad nikahnya dipertentangankan oleh para ulama dan ba-

nyak perbedaan ulama tentang nikah itu sendiri. Sumber perbedaan

itu adalah perbedaan para ulama ushul fikih mengenai perbedaan ula-

ma setelah adanya [jma', apakah perbedaan itu dihilangkan sehingga

perrrasalahan yang ada dianggap telah sejalan dengan ijma' ulama.

Pendapat yang paling benar dalam madzhab kami bahwa perbedaan

itu tidak dihapuskan, bahkan perbedaan itu dibiarkan; sehingga se-

telah itu permasalahan yang ada tidak akan menjadi ijma' untuk se-

lamanya." Inilahpendapat Al-Qadhi dan Abu Bakar Al-Baqilani.

Al-Qadhi berkata, "lflama bersepakat apabila ada seseorang yang

menikah secara mutlak (tanpa batas waktu) dan ia berniat dalam hati
tidak akan bersama wanita yang dinikahi kecuali dalam waktu terten-

tu saja; maka nikahnya tetap sah dan bukan dinamakan nikah mut'ah,

sebab nikah mut'ah dengan syarat yang telah disebutkan." Akan teta-

pi Malik berkata, "Itu bukan akhlak manusia." Al-Auza'i berpendapat

lain, ia mengatakan, "Bahwa hal itu dinamakan nikah mut'ah dan ti-
dak ada kebaikan sama sekali di dalamnya.Wallahu A'lam.

Perkataanny 
^, 4i Y urlit e;Ji !i d; "Lalu lcnmi mengatakan,

bolehkah lami mengebiri diri? Mala Rasulullah melarang l<nmi berbuat

demikian." Hal ini sesuai dengan aPa yang telah disebutkan pada bab

yang lalu yang mengharamkan untuk mengebiri diri, karena termasuk

mengubah ciptaan Allah Ta'Ala, memutuskan keturunan dan menyiksa

orang yang hidup.Wallahu A'lam.

Perkataanny u, l?r, ;i';lr 4S lti a ;;'t "Belinu memberikan

lcemudahan kepada lami untuk menikahi perempuan sampai batas waktu

tertentu dengan mahar paluian." Yaitu dengan pakaian atau sesuatu yang

diridhainya.
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Perkataannya, "Lalu Abdullah bin Ma'sud membacalan ayat, "Wahai

orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa yang baik

yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah lcamu melampaui batas.

Sesungguhnya Allah tidnk menyukai orang-orang yang melampaui batas."
(QS. At-Ma'idah: 871.' Ini mengisyaratkan bahwa Abdullah berang-
gapan nikah mut'ah itu hukumnya boleh sebagaimana pendapat Ibnu
Abbas; itu semua karena belum sampai kepadanya dalil yang mene-

rangkan bahwa hukumnya telah dihapuskan.

Perkataannya, "l.Imnyyah bin Bistlnm Al:Aisyiy telah memberitahu-

kan kqadaku, Yazid -yakni lhnu Zurai'- telah memberitahulun kqada knmi,

Rnuh -yakni lbnu Al-Qasim- telah memberitahukan kepada lami, dari Amr bin

Dinar, dari Al-Hasan bin Muhammad, dari Salamah bin Al-Alcuta' dan labir."
Beginilah sanad yang ada pada beberapa naskah, dan pada sebagian

naskah Al-Hasan bin Muhammad tidak disebutkan, tetaPi dari Amr
bin Dinar, dari Salamah dan Jabir. Al-Maziri juga menyebutkan bahwa

lafazhhadits juga berbeda, karena Al-Hasan disebutkan pada riwayat
Ibnu Mahan, sementara pada riwayat Al-Juludi tidak disebutkan.

Perkataannya, "Dari labir bin Abdullah ilan Salamah bin Al-Alatta',

lceduanya berkata, Seorang yang menyampaikan pengumuman dari Rasu-

lutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam lceluar menernuikami, ia menyampailan

bahwa Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mengizinlan kepada lalian

untuk menikahi wanita dengan nikah mut'ah." Pada riwayat yang kedua

disebutkan, "Dari Salamahbin Al'Akwa' dan lab-ir bin Abdullah,bahwa Ra-

sulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam mendatahgi l<ami, lalu mengizinknn

kami untuk melalukan nilah Mut'ah." Perkataan perawi pada riwayat
yang kedua, "Beliau mmdatangi kami", mungkin maksudnya Rasu-

Iullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam dan orang yang menyampaikan

berita Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami seba-

gaimana disebutkan pada riwayat yang Pertama, dan mungkin juga

Nabi Sluallattahu Alaihi wa Sallam melintas di depan mereka, lalu beliau

menyampaikan hal itu.

Perkataanny a,';-L) -* aii & *'i,r SL ir Jr, * * t**':'t
"Ya,lcnmi pernah melakulun Nikah mut'ah pailn zaman Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan l-Lmar." Mungkin orang yang melaku-

kan nikah mut'ah pada masa Abu Bakar dan Umar itu belum sampai

mengetahui keterangan bahwa hukumnya telah dihapuskan.

Perkataannya, "sampai llmar melarang melahtkan nikah mut'ah"' Ya-

itu ketika ada riwayat tentang pelarangan nikah mut'ah sampai kepa-

danya. Dan hal ini sudah dibahas di atas.
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Perkataarury a, 613J\ it ,t'Pu, # r* 'Ko*i pernah melakulcnn

nilah mut'ah selama beberapa hari dengan mahar bebuapa 8en88am htrma

dan tepung."

yala -r,L$ boleh dibaca Qubdluh dan Qabdhah, namun bacaan

dengan Qubdhah lebih populer. Al-]auhari berkata, laf.azhliiir ,ttit yu

segenggam, seperti ungkapary ia diberikan segenSSam tepung atau

kurma. Dan mungkin juga lafazhtersebut dibaca dengan Qabdhah'

Perkataanny 
^, 

$yj4t .f i .t-t; $'.t, "Hamidbin lJmar Al-Bal$awi

telah memberitahulan'kepada kami." Telah kami sebu&an beberapa kali

bahwa ini dinisbatkan kepada kakeknya yang paling atas yaitu Abu

Bakar dari kalangan shahabat.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehlan

nilah mut'ah pada tahun Authas, dibolehlan sampai tiga kali,lcernudian be'

liau melarangnya." Hadits inl menegaskan bahwa nikah mut'ah diboleh-

kan pada hari penaklukan kota Makkah, yaitu hari Authas karena sama

saja, Authas itu adalah nama lembah di Tha'if. Authas juga diartikan

dengan tempat atau lokasi yang ada di Tha'if.

Perkataanhy a, ,ti,!,i z'fJ. 6G 4i ,;. q,';;: Jl,y't:r d t :trtS'ilalca
alot ilan seofang taki-taki pergi menemui seorang peronpuan dari bani ' Amir,

ia seperti unta muila yang panjang lehernya." Lafazh;#r attit ya unta 1lu;
da yang kuat, maksudnya gadis tersebut masih muda. Lafazh ,.tb$$

artinya lehemya paniang sesuai tinggi badan dan semampai. Sedang-

fan r*ir keadaan seseorang yang paniang lehemya.

Sabda Nabi Sftalla ltahu Abihi wa Sallam, ,tAt oJf, q ,? ,y oG i
W **-ll *- ,it "Srapa yang maniliki sesuatu yang boaita di tangan

wanita yang dinilahi dengan mut'ah; mal<n hendaklah ia manrbiatlunnya

pergi." Demikian lafazhnya pada semua naskah yang ada.

Perkataanny a, z$.At rfrt ,h ;6 t*A "KAmi ilitemui oleh seorang

gadis cantik seperti unta muda yang berleher paniang." Ini sudah pemah

dibahas. Ada yang berpendapat, artinya yang tinggi. Namun yang

populer adalah seperti yang disebutkan di atas.

perkataanny 
^,WL 4 p "Perempuanitu sedang manperhatilcnnba-

ginn samping tubuhnya." Melihat ke samping jubah. Ada yang berpen-

dapat, dia melihat dari uiung kepala dan bagian pinSSan8.Hadits ini

menunjukkan bahwa nikah mut'ah tidak perlu wali dan saksi.
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Perkataann ya, C ,1- tl; tl. 31 "Baiu yang ini sudah usang." Lafazh q1

artinya sudah usang. Contohnya ./ryl { arunyabuku ini sudah usang

karena sudah lama dipakai.

Perkataarutya,

f; Jt lt ti! ar 3l:,rAt 4 9ryr,r,J € U:i & f
#rI$1 Vry'tkyVW{e,si'rb oL{ p-yql

ti"
'Wahai manusin! Sungguh aku telah maryizinlun kalinn untuk menikahi pe-

rempuan secara mut'ah, il"an sesungguhnya Allah telah mengluramkannya

sampai lnri kinmat; barangsiapa yang muniliki sesuatu dnri wanita-wanita

tercebut mnlcn lepasknnlah dan janganlah lalian mengambil sesuatu yang te-

lah lalian berilcan kep ado mer ela, "

Hadits ini menegaskan dihapusnya hukum yang membolehkan

nikah mut'ah dalam satu hadits dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, sebagaimana hadits "Dttht alat melarang kalian untuk ziarah

kubur; dan sekarang berziarahlah". Ditegaskan juga di dalamnya bahwa

nikah mut'ah itu diharamkan seliamanya samPai hari kiamat, sekali-

gus mentakwilkan hadits yang lalu yang menyebutkan "Bahu)a mereka

melalaiun nilah mut'ah sampai paila masa Abu Balur dan Umnr", bahwa

belum sampai kepada mereka riwayat yang menghapus hukum itu
sebagaimana yang terdahulu. Lalu mahar yang diberikan saat nikah

mut'ah tetap menjadi milik si perempuan dan tidak boleh diambil kem-

bali walaupun mereka berpisah sebelum habis kontrak waktu yang

disepakati, sebagaimana tetapnya mahar yang telah diberikan pada

pemikahan pada umumnya karena sudah berhubungan badan dan

tidak gugur haknya karena terjadi perpisahan.

perkataarutya, GV S aii'Maka siperempuan itu terdiam sesaat

berfikir." Artinya merenung dan berfikir tentang itu. Seperti dalam

firrtan Allah Ta'ala,

dvarah 
^'r

@lchih M*tifi1

+'";:U"{Ai6t
" . . . Sesungguhnya para pembesar negeri sdang berunding tentang engluu . . ' "
(QS. Al-Qashash:20).
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Perkataarutya, "sesungguhnya ada orang-orang -semoga Allah mem-

butalun hati merelu sebagaimana membutalun mata merela- yang berfatwa

bahwa nilah mut'ah itu hukumnya boleh," la mmyindir seseorang", mak-

sudnya Ibnu Abbas. .

Perkataannya, :V :4 4"Sungguh knmu ailalah orang yang tidak

mengerti." Ibnu As-Sikkit dan lainnya berkata, Al-lilf adalah Al-laafiy

yaitu maknanya sama saja. Atas hal ini, ada yang berpendapat, kedua

lafazh itu digabungkan untuk menegaskan karena perbedaan lafazh

saja. Makna Al-laafiy adalah orang yang kasar, tidak paham, tidak

berilmu dan kurang adab; karena ia berada jauh dari orang-orang

yang berilmu.

Perkataanny a, !srt;:L ,.ly;:'t( W U) iri "Demi Allah! lika me-

lakulan nikah secara Mut'ah; alun aku raiam dengan batu-batumu sendiri."

Ini dipahami bahwa ia telah menyamPaikan hadits yang meneranS-

kan bahwa hukum sebelumnya telah dihapurs dan tidak ada keraguan

akan haram hukumnya, maka ia berkata, Apabila kamu melakukan-

nya; berarti kamu telah berzina, dan aku akan merajammu dengan

batu-batu yang biasa di pakai untuk merajam pelaku zina.

Perkataarury a, ]nt oi; i fVtJ rl.t i n:Ft'Khalid bin Al-Muluiir
bin saifullah tetah mengabarlan kepadaht.' saifullah (pedang Allah) itu
maksudnya adalah Khalid bin Al-walid Al-Makhzumi, Rasulullah

Shaltatlahu Alaihi wa Sallam yang menamainya demikian; karena kebe-

raniannya memerangi musuh-musuh Allah.

Perkataannya q")i ,:J' lf F ,f') .# ri- ,tAt \rl J; ;fi "Bahwa

Rasulullah Slultallnhu Ataihi wa Sallam telah melarang menikahi wnnita se-

cara mut' ah paila perang ldraibar, dan melarang malan dagrng keledai iinak."

Kata .:jyibisa dibaca insiyyah dan anas$yah. Al-Qadhi menegas-

kan, yang le6ih masyhur adalah lafazh yang kedua, dan seperti itulah

yang terdapat pada riwayat kebanyakan perawi. Hadits ini mengha-

ramkan untuk memakan daging keledai jinak, inilah pendapat dalam

madzhab kami dan mayoritas ulama, kecuali sedikit dari ulama sa-

lafush-shalih yu^g membolehkannya. Telah diriwayatkan dari Ibnu

Abbas, Aisyah dan sebagian ulama salafush-shalih y*g memboleh-

kan makan daging keledai jinak, dan kebanyakan ulama salafush-

shalih mengharamkannya. Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwa ia

memakruhkan dan juga mengharamkannya.

CKit,olllt't,)
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Perkataarutya, h.G ,p't Ut "sungguh kamu aitalah orang yang

tersesat" yaitu orang yang bingr-rng menyimpang dari jalan yang lurus.
Wallahu A'lam.



(a) Bab Larangan Menghimpun Seorang PeremPuan
dengan Bibinya dari Jalur lbu mauPun Ayah dalam Satu

lkatan Pernikahan

,r '.u')t ,rt # bsY ck ;r*nr 
'-^fu, # i' '"* ,1'^;.r t I Y

: i 
-.". 

, \ t z.z . .
\ #, y a, J-2 lt ii: j6 i6 s';i ,r,i r c.;!t

vci -;?,,fr r, wi ti's, ;fr' g*-
34J22. Abdullah bia lvIasfunah Al-Qa'nabiy tehh menberitahulan lcepada

lami, Mnlik mernbitahulan kqada h'ami, ilari Abu Az-Zitud, dari

Al-A'raj, dan Abu Hurairah buluta, Rasulullah Slullallahu Alaihi
wa Sallam bersabila, 'Tiilak boleh menghimpun seorang perempuan

ilangan bibinya ilari piluk ayah ilalam satu ilatan panilalun, ilan ti-
dak fuleh pula mmghimpun seorang perempuan dengan bibinya dari

piluk ibn ilalam satu ilutan perniluhan."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

L. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Niluh Bab: Ita tunlahu Al-Mar'ah
' Alaa' Amrnntihaa (nomor 5109).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An'Niluh Bab: Al-lam'u Baina Al-IvIar'ah

wa'Ammatilua (nomor 3288), Tuhfah Al-,Lsyraf (nomor 13812).

gi i,.L-i :f ,4r 6''*i .nwt i, g3 i; 3^L! Gks.rt Yr
'A, ,k ;nt iy, iti.';'; ;t * +.t ;, )r't e y

849
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Wi:i';tWg-

SYarah a\@fl

3423. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahulan kepada

knmi, Al-Laits telah mmgabarlan krpaila kami, ilari Y azid bin Abi Habib,
dari' lrak bin Malik, ilari Abu Hurairah, bahwa Rnsulullah Shallallahu
Alaih wa Sallam melarang empat perempuan untuk dihimpun dalam

satu il<ntan pernikahan, yaitu: seorang perempuan dengan bibinya dari
jalur ayah, dan seorang perempuan dengan bibinya ilari jalur ibu.

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-lam'u Bai-
na Al-Mar'ah wa 'Ammatihaa (nomor 3290 dan 3291'), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 14156).

* U ,f')t '$ $"t; # ir'+:,tri i ll 'ti (j'ot rt Y t

F i, a;vi 1 * b ,t2:i!1 :z :;,36'4:u,: ilt ,se ,ll
ive';.1 C,r ;;i i. "4 t:V i',f ,)# i:
,pldtd#! ',lp.tui*'at t* )tiyi+

3424. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada ka-

mi, Abdurrahman bin Abdul Aziz telah memberitahulan lcepaila lumi,
-la berknta, Ibnu Maslamah Madaniy dari lalangan anshar dari ketu-
runan Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif- dnri lbnu Syilnb, dnri Qabi-
shah bin Dzu'aib, dari Abu Hurairah, ia berluta, Aht pernah mende-

ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam busabda, "Tidak boleh

menilahi seorang bibi dari jalur ayah dengan keponalan perempuan-

nya, dan tidak pula kqonakan perempuan dengan bibi dari jalut iblt."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Niknh Bab: Laa Tunlah Al-Mar'ah
' Alaa' Ammatihaa (5110).

:,i2*,*i r,6 #'ry
Vt;i :i';;t',

lat e*\1'eit,t1a\\ *
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Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nil<nh Bab: Maa Yulcrah An Yuima'

Bainahunna Min An-Nisaa' (nomor 2066).

An-Nasa'i d.i dalam Kitab: An-Nituh Bab: Al-lam'u Baina Al-Mar'ah

w a' Ammatihaa (nomor 3289\, T uhfah Al- Asy r af (nortor 1 t1288 )'

i,t r ,i; €-Fi ?: il.r 6';;i ,F. il u; ,e-i.r t Y o

j*;;.i'X-€X g:' 7ri i4 €.?i iV
:i.;, A J*)t'#- ii gi ilr-'a, ,-p yt ,s";, *
wi ttc ,s$ 7V ;.t ,su .Vt;t :i'At Gi W)

yts'+wj'-*'
3425. Harmnlah bin Yahya telah numberitahulan kepadaku, Ihnu wahb

telah mengabarlan kepafu lami, Yunus telah mengabarlan lczpadnku,

dari lbnu syilwb, Qabblnhbin Dzu'aib Al-Ka'biy telah mengabarknn

kepadaku, bahwasanya di.a punah mmilengar Abu Hurairah berlata,

Rasulullah slullallnhu Alaihi wa sallam ttuhrang s^eoranS untuk

menghimpufl seorang perem?uan denganbibinya dari ialur ayah ilalam

satu ilatan perniluhan, dan seorang perempuan ilengan bibinya dari

jalur ibu.

Ibnu Syihab berluta,lami berpendapat bahwa bibi ayahnya dni ialur
nenek ilan bfui ayahnya dari ialur lalcek l<edudukannya sama dmgan bibi

itari ialur tYah mnuPun ibu-

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3424'

?y 6"G gtdt il n:; d'"; i,tv,)t au i d*i.rtY1
iG ic;;i i: :; tu ,i y gt,:? ';t ,F. :r
,* r'r w ;; ii';tt til t g t *"h, & yt,s-3

wG
3426. Abu IvIa' n Ar -Raqasy ty telah memberitahukan lctp adaku, Klalid bin Al-

Harits telah memberitahulan kepadaku, Hisyam telah memberitahulan
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kepada lami, dari Yahya, bahwasanya ia mendapatlun surat dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah, ia berlcnta, Rasulullah Shallallahu Akihi
wa Sallam bersabda, 'Tidak boleh menghimpun seorang perempuan

dengan bibinya dalam satu ilatan pernilalun baik jalur ayahnya mau-
pun ibunya."

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15430).

'oW 
f ,r-; J n' 't*rlk ,r'o' lc " a' 

"ti,a i ;frt i';').rt yv

*tl;; je lg.;;.iul srfri* i ;'* A.#

3427.lshaq bin Manshur telah memberitahulan kepadala+ Llbaidullah bin
Musa telah mengabarlan lrepado lami, dari Syaiban, ilari Yahya, ia
berlata, Abu Salamah telah manberitahulan kqadaht, bahwa ia pu-
nah mendengar Abu Huroirahberlata, "Rasulullah Slullallahu Alaihi
wa Sallambersabda" ludits yang sama.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 75379).

# ,r CY ; rui ,'1 ,i:^; * ei U ,5; ;J $3;.rt tA
,' . t, a -) i6 & * a,' .,i; dtf ;-;.i €);r cty i.

& yi y1 r-,p i#\') yi y &,tr,)r +x.
Wi 6\L ii.;t',sr:, vr Vv & \'r W ;; iiytr

.t, d. - a . c

ql,nr .3 v 4 t:y #i qi;*,6".
3428. Abu Balcnr bin Abu Syaibah telah memberitahulan kqada lami, Abu

Usamah telah memberitahukan kepada lumi, dari Hbyam, dari Mu-
hammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Janganlah seseorang melamnr di atas lamaran

saudaranya, janganlah ia menawar sesuatu di atas penawaran sau-
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daranya, dan janganlah seorang perempuan diniknhi bersama bibinya

dari jalur ayah maupun ibu, janganlah seoranS peremPuan meminta

seorang suami untuk menceraikan isterinya sehingga perempuan itu

dapat mengambil isi piringnya; namun hendaklah ia menilah dengan

yang lainnya; karena din alan mendapatlan apa yang telah Allah te-

taplan untulcnYa.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Niluh Bab: L.aa Tunluh

Al-Mar' ah' Alaa' Ammatihaa w a laa' Alaa Khaalatihna (nomor 1929\, T uhfah

Al - Asy r af (nomor 1.4562) .

Y fi il i* $'-x; t:e C i 9'r ,r'),X.d:,-i'ltYl
*t 3;: & Ju.';" ,/ ,r uh i.t * y e),i;'rt;
I'i '; qc 'ti W ;; iiytt e< 'ri 

?:-t * at -v
.p:'*ar ,lf q;# ,Lv:,#.$i:flt';i';tt l*

3429. Muhriz bin' Aun bin Abi' Aun telah memberitahulun lcepadaht, Ali bin

Mushir telah memberit ahulan kep ada lami, dari D awud bin Hind, dari

Ibnu Siin, ilari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Slallallahu Alaihi

wa Sallam melarang seorang perempuan diniknhibersam.a bibinya dari

jalur ayah maupun ibu, atau seorang perempuan meminta aSar sau-

ilarinya dicera*nn sehingga ia dapat manenuhi isi piringnya; lurena

Allah 'Azza wa lalla alan memberilun rezeki kepadanya."

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4466)'

jr r-iirr; eY G f ;L .k, U.t, $t :; 'rH $k t'tf .

i :* J;"'^*' F &* d ilt,i#i tSs g(, ;..$ ,;,$l
4,"\
nr J2 9t

t

W:tt

,s';t & iC;ri ci a
,/

1*" orl f )6-t

CK,t"uNm-\
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Vu;i ;i";tr 55., Wi :i.pt A.'&. :ti gi y

3430. Muhammad bin Al-Mutslnnl, Ibnu Basysyar, Abu Balar bin Nafi'
-lafazh hadits dari lbnu Al-Mutsanna dan lbnu Nafi'- telah mem-
beritahukan kepada kami, merela berluta, Ibnu Abi 'Adi telah me-
ngabarkan kepada lcami, dari Syu'bah, dari Amr bin Dinar, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam melarang seorang perempuan dihimpun dengan bibinya dari ja-
lur ayah dalam satu ikntan pernikahan, dan seorang perempuan dihim-
pun denganbibinya dari jalur ibu dalam satu ilutan pernikahan."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-lam'u
Baina Al-Mar'ah wa 'Ammatihaa (nomor 3293), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1.4990).

i- tt',f ',q')ck'-r.6 $k Cv il'H, d*i.rtrt' 'oiL:C)i tli+. ,Q,-' ') '.

3431. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan lcepadaku, Syababah te-
lah memberitahulan kepada kami, W ar qaa' telah memberitahukan kepa-

da lami, dari Amr bin Dinar dengan sanad dan hadits serupa.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3430.

. Tafsir hadits: 3422-3431

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, \) W') ;iy"st ;. 6;U Y

W6') ;i'ar ; 'Tiilak boleh menghimpun seorang perempuan dmgan bibi-
nya dari pihak ayah dalam satu ikatan pernilahan, dan tidak boleh pula
menghimpun seorang perempuan dengan bibinya dari.pihak ibu dalam satu

ikatan pernilahan." Dalam riwayat yang lain, V; a$r 4 e a:;ir 

"<i 
V

,1.
ilt"rJt ;; ,:J!1 6. 'Tidakboleh menikahi seorang bibi dari jatur ayah dengan

keponalan perernpuannya, ilan tidak pula keponakan peretnpuan dengan

bibinya dari jalur ibu."

Ini]ah dalil semua madzhab ulama bahwa diharamkan untuk
menghimpun seor:rn8 perempuan dengan bibinya baik dari jalur ayah
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mauptul ibunya dalam satu ikatan pernikahan, baik bibi itu saudari

kandung ayah maupun ibu atau bibi dari jalur yang lebih tinggi, se-

perti bibi dari ayah (nenek) atau bibi dari kakek (buyut), seterusnya ke

tingkatan yang lebih tilrge. Begitu juga dengan bibi dari ibu (nenek),

dan bibi dari nenek Ouyut), dan seterusnya. Mereka semua ini haram

hukumnya untuk dihimpun dalam satu pernikahan berdasarkan ijma

ulama. sebagian kelompok Khawarij dan syi'ah membolehkannya.

Orang-orang tersebut berhujjah dengan firman Allah Ta'ala,

,, 
. . . D an dihalaltan b agimu selain (p er empuan-p er empuan) y ang detnikinn

itlt..." (QS. An-Nisaa': 24).

Sedangkan jumhur ulama berhujjah dengan hadits-hadits ini yang

merupakan pengecualian dari ayat tersebut. Pendapat yang benar

adalah yang dikemukakan mayoritas ulama ushul fikih, bahwa dalil

yang bersifat umum dalam Al-Qur'an bisa dijadikan bersifat khusus

oleh hadits ahad; karena Nabi Stralkllahu Alaihi wa Sallam memberi-

kan penjelasan kepada manusia atas aPa-aPa yang diturunkan ke-

pada mereka dari ayat'ayat Al-Qur'an. Sedangkan un a-

ntara bibi dan keponakan peremPuannya dengan status keduanya

budak; maka hukumnya s:rma dengan orang yang merdeka, yaitu

diharamkan menurut semua ulama, dan menurut kelompok syi'ah

hal itu dibolehkan. Mereka iuga berpendapat boleh menghimpun

dua perempuan bersaudara daliam pernikahan jika keduanya budak

berdasarkan fir:nan Allah Ta'ala,

y-d*i6.i#30\3
" ...Dan (diharamkan) mengumpullan (ilalam pernilahnn) dua perempuan

yang bersaudara... " (QS. An-Nisaa': 23).

Semua ulama berpendapat, hukumnya tetap haram karena sta-

tusnya sama dengan orang merdeka karena ayat tersebut bersifat

umum. Mereka juga mengatakan bahwa pendapat yang menyatakan

ayat tersebut hanya khusus bagi wanita ymtg dinikahi dari kalangan

orang merdeka, tidak bisa diterima, karena mencakup semua yang

merdeka dan budak, sebagaimana firman Allah Ta'ala,

'P)i{ri1F-53

:H4 LKy, C $y- rf ill'c L*;5\;

CK,t"s-Nitut'-I
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"Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami,lcccuali
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang lamu miliki.. ,. " (QS. An-
Nisaa':24).

Karena maknanya bahwa seorang budak perempuan hanya boleh
disetubuhi tanpa untuk dinikahi, maka tidak boleh bagi majikannya
untuk melangsungkan akad nikah dengarurya . W allahu A' lam.

Sedangkan kerabat-kerabat lainnya, seperti menikahi dua anak
bibi dari pihak ayah, atau dari pihak ibu) dan lain sebagainya; maka
menurut kami dan madzhab semua ulama hukumnya boleh. Kecuali
yang dinukilkan oleh Al-Qadhi dari sebagian ulama salafush-shalih
bahwa hukumnya adalah haram. Dalil jumhur ulama adalah firman
Allah Ta'alt,

@iao) $je F'j;3
" ..,Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian

itu..." (QS. An-Nisaa':24). Wallahu A'lam.

Dan jika seseorang menikahi wanita janda dengan anaknya yang
bukan berasal darinya maka hukumnya boleh menurut madzhab
kami, Malik, Abu Hanifah dan ]umhur ulama. Al-Hasan, Ikrimah dan
Ibnu Abi Laila berpendapat, tidak boleh dinikahi. Dalil jumhur ulama
adalah firman Altah Ta'Ala, " ...Dan dihalallun bagimu selain (perempuan-

perempuan) yang demikian itu.,. " (QS. An-Nisaa': 24).

Sabda Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam'Tidakboleh menghimpun se-

orang perempuan dengan bibinya dari pihak ibu dalam satu ilcntan pernila-
han, dan tidak boleh pula menghimpun seorang perempuan dengan bibinya

dari pihak ayah dalam satu ikatan pernikahnn". Pada zhahirnya tidak ada

perbedaan apakah seorang menikahi keduanya bersamaan atau tidak,
karena hukumnya tetap haram dalam bentuk apapun. Disebutkan
dalam hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dan lainnya, "langanlah

menikahi perempuan yang masih lcecil dengan perempuan yang sudah dewa-

sa, demikian pula perempuan damsa dengan perempuan yang masih kecil."

Dan jika keduanya dinikahi sekaligus dalam satu akad; maka nikah-
nya batal. Namun jika salah satunya dinikahi pada satu saat, kemu-

dian menikah lagi dengan yang kedua, maka nikah yang pertama sah

dan yang kedua tidak sah. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shaltallahu Alaihiwa Sallam, l') fi'+ Jt J*lr i"X-y
fi f - & f *- "langanlah seseorang melamar ili atas lamaran sauilaranya,
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janganlah in menawar sesuatu di atas Penawaran saudaranya." Demikian-

latr- lafazh hadits yang terdapat pada semua naskah yang ada, yaitu

lafazh l,'- l)"Janganlah menawar" dan -i;i "Melamar" berbentuk

penafian hal tersebut tetaPi bermakna larangan. Lafaz}:. seperti ini

iebih kuat dalam menerangkan larangan; karena jika kalimat dari

hadits berbentuk pemberitaan maka tidak ada yang menyelisihinya,

sedangkan lafaz-h larangan itu sangat dimungkinkan akan adanya

sesuatu yang menyelisihinya. Maka arti hadits ini, Patuhilah larangan

ini seperti kalian mendengarkan berita yang mengisyaratkan kewaji-

ban. Permasalahan lamaran dan jual-beli akan diterangkan pada bab-

nya masing-masing.

Sabda Nabi Sftalkllahu Alnihi wa Sallam,

,3 Y rA tni g:si t+t# .6t t**i o>'L ;i'Pt

"Janganhh seorang perem?tutt meninta seorang suami untuk menceraikan

isterinya xhingga perempuan itu drpat mengambil isi piringnya; namun

henilaWah ia meniluh dangan yang lainnya; lcnrena dia alun menilapatknn

apa yang telah Allah tetaplan untuhtya."

I;rtazh J'{:i Uotett dibaca tas'alu atau tas'alr. Iika dibaca Tas'alu
,,meminta,, maka kalimat itu berbentuk pemberitaan (tidak meminta)

tapi bermakna larangan 0*8a. meminta). Dan susunan seperti ini

sesuai dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang pertama

yaitu -id y "langanlah mclAmar" d^ f -*- | "langanlah mennwar".

]ika di baca tas'ali maka kalimat itu adalah larangan, iadi makna

hadits itu adalah larangan bagi seorang peremPuan untuk meminta

seorang suami menceraikan isterinya dan menikahi dirinya. Sehit g-

ga ia mendapatkan nafkahnya, kebaikannya, perlakuan baiknya dan

lain sebagainya yang tidak didapatkan oleh wanita yang diceraikan.
yang diungkapkan dalam bahasa hadits "sehingga perempuan itu dapat

mengambil isi piringnya", adalah kata kiasan. Al-Kisaa'i berkata, aku

merasa cukup dengan sebuah bejana, aku tuangkan dan cukup, aku

cukupkan apabila aku tuangkan. Maksud dari lafazh "Saudarimu"

adalah perempuan lai+ baik kedudukannya sebagai saudari kandung

atau saudari sesama muslimah, atau wanita kafir.

,ltJ,; .-l:
,

LiJ nl



(5) Bab Orang yang Sedang Berihram Haram Menihah
dan Makruh Melamar
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3432. Yahya bin Yalrya telah memberitahulcan kepada lami, ia berkata,'Aht
telah membacalan kep ada Malik, dari N afi', ilari Nubaih bin W ahb, bahwa

Umar bin Ubaidullah ingin menikahkan Thalhah bin Llmar dengan
putri Syaibah bin lubair, mala ia mangutus seseorang untuk menemui
Aban bin Utsman agar dia menghadiri pernikahan tsrsebut yang ketika
itu sebagai Amir haji. Aban berkata, Aht pernah mendengar Lltsman
bin Affan berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Orang yang berihram tidakboleh menikah, tidakboleh dinilahknn dan

tidakboleh melamat."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-ManasikBab: Al-MuhrimYatazawwaj
(nomor L84L dan 1842).

At-Tirmidzi di dalam Ktab : Al-Haj j B ab : Maa J aa' a F ii Kar ahiy ah T az-

wiij Al-Muhrim (nomor 840).

1.

858

2.



859

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haii Bab: An-Nahyu An Dzaalik

(nomor 2U2, 2843, 28M), Kitab: An-Niluh Bab: An-Nahyu An Nikah

Al-Muhim (nomor 3275 dan3276).

4. Ibnu Majah di dal.am Kitab: An-Nilah Bab: Al-Muhrim Yatauwwai
(nomor 1966),Tuhfah Al-Asyraf (nomot 9776).

Y fi 5."v tk 3,:At k ,rJ 5.k cr-oi.rtrr

It4c il * ,# io *3 il'+; ;'* eY # afi
i\*:e gtii)wl i^#,qJi,xsni # i
; i, i,tq1.r, trri.ti ik -;t';; ii {,u*L i {,6,r7 '. ') -'it ,* ^t 

Jyt # itwL oti61;i 6ll-'t't E;z-'t

#r*
3433. Muhammad bin Abu Balar Al-Muqaddami telah memberitahulun ke-

pada lcami, Hammad bin Zaid telah mentberitahulun bpoda lumi, dari

Ayyub, dari Nafi', Nubaih bin Wahb telah manrberitahulan lepada-

ht, ia berlcdta,lJrur bin lJbaidullah bin Ma'mnr pernnh mangutusku

untuk melamarlan putri Syaibahbin Utsman untuk atulotya, maka ia

mmgutusktt menemui Aban bin Utsman yang seilang melalaanakan

ibadahhnii, iaberlata, 'Tiilal&ah dia itu seperti orang arab badui, "Se-

sungguhnya orang yang berihram tidnk boleh menileah, tidak boleh

dinikahkan" Utsman telah mangabarlan lcepafu lami tentang hal itu

il.ari Rasulullah Shnllnllahu Alaihi wa S allam.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3432.

i iorc ,-i"iir 'rs Gb U,4t ivl ;i o,r*t.Yttt
tir; G* .yti,ct'y :; 3H $* ,-#- S "\ i$At
'oui 3; i') i F # eu # 8,r ,&) F #3*:"
" 

- 
.' ,r- 1 

n' 
- ,Y ,1'r,'n ' s '

#, * ^t 
& lnr J'yi:,i"ot* ;. [,ni JL o*L i
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+X\') &yi i#'t*t iG
3434. Abu Ghassan Al-Misma'iy telah memberitahulun kepailaku, Abdul

A'la telah memberitahul<nn kepada lumi, (H) Abu Al-Khaththab Ziyad
bin Yahya telah memberitahukan kEadaht, Muhammad bin Sawa'
telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Sa'id telah

memberitahukan kepada lami, dari Mathar dan Ya'la bin Hakim, dari
Nafi', dari Nubaih bin Wahb, dari Aban bin Utsman, dari Utsman
bin Affan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Sesungguhnya orang yang berihram tidak boleh menikah, tidak bo-

leh dinikahkan dan tidakboleh melamar."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib nomor 3432.

V 7f J'#3') 4st ,t')-'*, €J U.r<t iGks.!'tro
t;-;'*': itr'^* j.t fe

t

; i.avi ,f "^1* il'rt"i
:;,v,&- 'owi # SwL i {,tJ f * i.. F,r

+x. y 
..gi<'y i#' iG g""-, *'i,

3435. Abu Balur bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah

memberitahulun kqada kami, semuanya dari lbnu Uyainah, Zuhair
berlata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahulun lcepada lami, ilari
Ayyub bin Musa, dari Nubaih bin Wahb, dari Aban bin Utsman, dari
Utsman, riwayatnya sampaikepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

belinu bersabda, "Orang yang berihram tidak boleh menikah dan tidak
boleh melamar."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3432.

,$k r" d ;'* *ti, i,#t'$ 6k rr11tC, t

t'3i. FF)\cJ4 io. ' t to lr,. ;n.

vlr> *l A rJ,t- ,;io
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i#t {;i't g'tY'tt S; it ';''3436. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-I-aits telah memberitahukan kepada

kami, ayahht telnh memberitahulan lcepadaku, dnri knl<ekht, Khalid

bin Yazid tehh memberitahulan kepadaku, Sa'id bin Abu Hilal telah

memberitahukan lczpadaku, dari Nubaih bin Wahb, bahwa Umar bin

Llbaidullah bin Ma'mnr ingin meniluhlan anaknya Thalhah dengan

putri Syaibah bin lubair ketika sedang melalcsanakan ibailah haii, Aban

bin Lltsnun saat itu sebagai Amir haii, malu ia mengutus seseorang

untuk meaemui Aban ilnn mengatalun, Aht ingin menikahlan Thalhah

bin l)mar, alat sangat ingin jika anda ihtt menghadiri acara tersebut.

Aban berknta kepadanya, Aht melilwtmu sepetti orang lrak yang

berwatak lusail Sungguh aht pernah mendangar Utsman bin Affan

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm bersabda, "Orang

yang sedang ihram tidakboleh meniluh."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3432

W XirAt Fi f Atr'^1r, ,j 5 ,5r i: c:*i.rtrv
i '* y'^4. il it$ ri:'.^; ,!i i.t ie t* it ,r

7ro-t'/

y-at,k (;titir;i gV it'oi,t,;^jllt s) a *:
,3.n')t y,;3a f ilt ''t) .if ii "* c')i ?:-)

;>, ,ii,ir<j 
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3437. Abu Balur bin Abu Syaibah, Ibnu Numair dan Ishaq Al-Hanzhali telah

memberitahukan kepada kami, semuanya dari lbnu Uyainah. Ibnu

Numair berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahuknn kepada
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2.
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kami, dari Amr bin Dinar, dari Abu Asy-Sya'tsaa', bahwa lbnu Abbas
telah mengabarkan krpadanya bahwasanya Nabi shallaltahu Alaihi wa
sallam meniknhi Maimunah ketika beliau dalam lccailaan berihram."

lbnu Numair menambahkan, Aku beritahukan hal itu kcpada Az-Zuhri
dan ia menjawab, Yazid bin Al-Asham telah mmgabarlun kepadaku,
bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mmilahinya ketikn dalam
keadaan tidak berihr am.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Niknnh Al-Muhrim (nomor
s114).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-HajjBab: Maa laa-a Fii Ar-Rulclrclah
F ii Dzaalilu (nomor 844).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-HajjBab: Ar-Rul&shahFii An-
Nilaah Li Al-Muhrim (nomor 2837 dan2838), Kitab: An-Nilcah Bab:

Ar-RukluhahFiiNikaahAl-Muhrim(nomor3272).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Niluh Bab: Al-Muhrim Yatazantruaj
(nomor 1965),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5376).

/ )t' ,f ,f')t * il.""t; i;;i ,H il ,-#-g'-Gr.f tfA

c'rt, iG fr qV i.t ,f ,rsjrt ,j *.i, /,G f *:
ir'iit-* & Y'at uv yt'J;:

3438. Yahya bin Yahya telah manberitahulun tcepada kami, Dawud bin Ab-
dunahman telah mengabarkan kepada kami, ilari Amr bin Dinar, ilnri
labir bin Zaid, Abu Asy-Sya'tsaa', dari lbnu Abbas, bahwa ia berkata,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menilah dengan Maimunah
ketika beliau dalam keadaan berihram.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3437

,c

tJ. J.F c* i;t il ,F.$3;'^*, d A. f ,i: $'-€.rrrl

3.



863

t c la )c,
caJ. *3*-l

b,; i') ti;')i
i:ti ii ri'x; ptv

r'

i';., li ort;tt

oin ,,&-v *it i. +j.,r
t'CtlC

&yet& dl}l

1.

2.

3.

dV jt ic', eG us3 iG
3439. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami, Yah-

ya bin Adam telah memberitahulun kepada lami, larir bin Hazim telah

memberitahutan kepada lami, Abu Fazarah telah memberitahukan lce-

paila lcami, dari Yazid bin Al-Asham, Maimunah binti Al-Harits telah

memberitahulun kepadaht, bahwa Rnsulullah shallallahu Alaihi wa

S allam mnrikahinya ketilca ilalam lceailaan tiilak berihr am.

la (Yazid) berluta, Maimuruh adalahbibiht dnnbibi lhnu Abbas'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-MnnasikBab: Al-MuhrimYatazawwaj

(nomor 1843).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Haii Bab: Maa Jan'a Fii Ar-Rukhsluh

F ii Dznalik (nomor 845).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Niluh Bab: Al-Muhrim Yatazawwai

(nomor lg&),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18082).

. Tafsir hadits: 3432-3439

Sabda Nabi Shalla llahu Alnihi wa Sallam, !') il3- lj ' 1;,:':jr C<i y

+X- "Orang yang berihram tidak boleh menikah, tidak boleh dinikahkan

dan tidak boleh melamar", kemudian Muslim menyebutkan perbedaan

riwayat apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Maimunah

ketika sedang berihram atau tidak. Atas dasar hal ihrlah para ulama

berbeda pendapat tentang pernikahan oranS yang sedang berihram.

Imam Malik, syaf i, Ahmad dan jumhur ulama dari kalangan shahabat

dan generasi setelah mereka berpendapat, Tidak sah pernikahan yang

dilakukan oleh orang yang sedang berihram; mereka berdalil dengan

hadits-hadits pada bab ini. Imam Abu Hanifah dan para ulama Kufah

belpendapat bahwa nikahnya sah berdasarkan pada hadits riwayat

Maimunah. ]umhur ulama menanggapi hadits riwayat Maimunah

dengan berbagai macam jawaban, diantaranya.
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Pertama, yang merupakan pendapat yang paling tepat, bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Maimunah ketika sedang
tidak berihram. Demikianlah yang diriwayatkan oleh kebanyakan sa-

habat.

Al-Qadhi dan yang lainnya berpendapat, "Tidak ada yang meri-
wayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya dalam
keadaan sedang berihram kecuali Ibnu Abbas. Sedangkan Maimunah,
Abu Rafi' dan yang lainnya belpendapat bahwa beliau menikahinya
dalam keadaan tidak berihram dan mereka lebih tahu masalah ini
karena mereka sangat bergantung kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam berbeda dengan Ibnu Abbas, dan juga karena mereka lebih teliti
dan lebih banyak jumlahnya dari pada Ibnu Abbas yang mempunyai
pendapat tersendiri."

Kedua, mentakwil hadits Ibnu Abbas dengan menyatakan bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya di tanah haram, dan be-

Iiau sedang tidak berihram. Disebutkan bahwa setiap orang yang ber-

ada di tanah haram dipanggil dengan sebutan muhrim (sedang ber-

ihram) walaupun tidak melakukan ihram. Hal semacam sudah dikenal
secara luas, contohnya bait sya'ir yang terkenal,

"Merelu membunuh Khlalifah (Utsman) bin Affan di tanah lnram Madinah."

Ketiga, apabila ada perbedaan antara ucapan dan perbuatan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah hadits, maka yang kuat da-

lam masalah ini menurut ulama ushul fikih adalah ucapan; karena

langsung didengar yang lain. Sedangkan perbuatan terkadang hanya

untuk diri beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri.

Keempat, yang merupakan jawaban dari sebagian besar sahabat

kami, yaitLl, bahwa Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam memPunyai ke-

khususan bisa menikah ketika sedang berihram, namun kekhususan
ini tidak berlaku bagi ummabrya. Jawaban ini merupakan pendapat

yang kuat dalam madzhab kami. Pendapat lain menyebutkan, bahwa

tetap haram hukumnya bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk
menikah pada waktu berihram dan tidak ada kekhususan dalam

masalah itu.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, E-'l't'Tidak boleh meni-

knh", maY.rtmrya, tidak boleh menikahi peremPuan baik didampingi
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walinya atau diwakilkan. Ulama berkata, "Alasannya dilarang mela-

kukan akad nikah sewaktu berihram; adalah karena saat itu ia lelaki

seperti perempuan yang tidak bisa melakukan pernikahan tanpa izin
walinya maupun menikahkan orang lain. Zhahirnya,laf.azh ini bersi-

fat umum, sehingga tidak membedakan antara menikahkan dengan

status sebagai wali yang khusus seperti ayab saudara, Paman dan lain-
nya, atau dengan wali bersifat umum seperti pemimprn, hakim dan

wakilnya. Inilah pendapat yang benar menurut kami dan yang men-

jadi pendapat mayoritas sahabat kami. Sebagian sahabat kami berpen-

dapat, boleh bagi orang yang berihram untuk menikah dalam status

sebagai wali yang bersifat umum; karena akan memberikan faedah

yang tidak bisa didapatkan dari wali yang khusus. Oleh karena itu
dibotehkan bagi seorang muslim untuk menikahkan PeremPuan kafir
dzimmi dengan status sebagai wali umum dan bukan wali khusus'

Ketahuilah bahwa larangan menikah dan menikahkan orang lain
pada saat sedang berihram adalah larangan yang menunjukkan keha-

raman. Oleh karena itu jika ada yang melangsungkan akad nikah, maka

nikahnya tidak sah, baik yang sedang berihram adalah calon suami,

calon isteri, wali, atau wakil mereka. Begitu juga jika calon suami, calon

isteri, dan wali sedang tidak berihram, kemudian wali atau calon suami

mewakilkan seseorang yang sedang berihram untuk menyelenggara-

kan akad nikah, maka pernikahan tersebut tetap tidak sah.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,,+X- 11 "Don iangan me-

lamar", merupakan larangan yang tidak menunjukkan sesuatu yang

haram, melainkan makruh. Demikian juga makruh hukumnya bagi

orirng yang sedang berihram menjadi saksi pernikahan bagi oranS-

orang yang tidak berihram. Sebagian sahabat kami belpendapat, akad

pernikahannya tidak sah dengan kesaksian orang tersebu| karena

sak-si itu rukun dalam akad nikah seperti wali. Pendapat yang benar

ada-Iah pendapat jumhur ulama yang menyatakan bahwa akad terse-

but sah.

Perkataannya, "Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami,

dari Malik, dari Nafi', dari Nubaih bin Wahb, bahwa Umar bin Ubaidullah

ingin menikahkan Thalhah bin Umar dengan putri Syaibah bin lubair", ke-
mudian setelah itu disebutkan riwayat, "Hammad bin Zaid telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', Nubaih bin Wahb telah

memberitahulan kepailalil, in berlata, Umar bin Ubaidullah bin Ma'mar

pernah mengutusku untuk melamar putri Syaibah bin Utsman untuk
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anaknya" . Demikian juga yang diriwayatkan Ahmad, yaitu dari Ayyub
pada riwayat mengenai putri Syaibah bin Utsman, dan juga yang
disebutkan Muhammad bin Rasyid bin Utsman bin Amr Al-Qura-
syi. Abu Dawud dalam kitab Sunan-tya menganggap bahwa riwayat
inilah yang benar dan riwayat Malik salah. ]umhur ulama menyata-
kan bahwa riwayat Malik itulah yang benar; karena yang dimaksud
adalah putri Syaibah bin |ubair bin Utsman Al-Hajabiy. Demikian pula
yang diriwayatkan Ad-Daruquthni dari kebanyakan perawi hadits.

Al-Qadhi berkata, "Barangkali yang menyebutkan kata Syaibah
bin Utsman, menisbatkannya kepada kakeknya; maka kal,au demi-
kian kedua riwayat itu shahih, jadi riwayat yang pertama dengan na-
ma yang sebenarnya dan yang kedua dalam bentuk majas. Az-Zttbair
bin Bakkar menyebu&an bahwa perempuan itu adalah budak A1-

Humaid."

Dalam riwayat Hammad, dari Aypb, terdapat riwayat empat
orang tabi'in, yang sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian
Iainnya, yaitu Aynrb As-Sikhtiyani, Nafi' dan Nubaih, dan Aban bin
Utsman. Contoh semacam ini banyak sekali dan sudah aku ingatkan
di awal kitab ini, dan aku susun telpisah dalam satu iilid tentang
empat orang sahabat Radhiyallahu Anhum yang saling meriwayatkan
satu sama lainnya dalam sebuah hadits.

Perkataannya, V.v t5.r7 lsrii yi , ot1 '^) iGI "Aku melihatmu seperti

orang lrak yang berwatak kasar." Demikian yang terdapat pada semua
naskah yang ada negeri kami. Al-Qadhi nienyebutkan, pada sebagian

riwayat dengan $rV pada sebagian lagi gt'ji. A1-Qadhi berkata,

"Riwayat kedua, 6t7i adalah benar, maknanya orang yang tidak
mengerti dengan sunnah Nabi, dan secara bahasa artinya orang arab

badui. Lafazh $17 "Orung irak" salah, kecuali jika telah diketahui
pendapat dari madzhab orang Kufah yang membolehkan orang yang

berihram untuk menikah, maka laf.azh $.t7 "Orartg irak" menjadi be-

nar dan maksudnya or;rng yang memegang pendapat dalam madz-
habnya dan tidak mengetahui sunnah yang sebenarnya dalam masa-

lahitu. wallahu A'lam.

,trl.*



(6) Bab Haram Melamar Perempuan yang Sedang
'Dilamar Orang Lain tlingga la Mengizinkan atau

Memutuskan Lamarannya
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34lt0. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Iaits telah

memberitahutan kepada tami, (H) Mulwmmad bin Rumh telah mem-

beritahulan kepada knmi, Al-ltits tel"ah mengabarlan kepada lumi, dari

Nafi,, ilari lbnu l)mar, dai Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam, beliau

bersabila, "langanlah sebagian itari lalian meniual diatas pmiualan

sebagian yang lain, itan iangantah sebagian darilalian melamar di atas

lamaran sebagian Yang lain."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki t ab : Al-Buy u' B ab : Laa Y abii' u' Alaa B ai' i Akhiih

wa lta Yasuum 'Alaa saumi Akhiih Hatta Ya'dzana l-ahu aw Yatrulu

(nomor 2139),Kitab: yang samaBab: An-Nahyu AnTalaqqi Ar-Rukban

(nomor 2165).

Muslim di dalam K itab: Al-Buyu' Bab: Tahriim Bai' Ar-Rajul'Alaa Bai'i

Akhiih w a S aumihi' Al aa S aumihi w a T ahr iim An -N ai asy w a T ahr iim At -

Tashriyah (nomor 37go),Bab: TahriimTalaqqi Al-lalb (nomor 3799).

1.
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3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarah Bab: Fii At-Talaqqi

(nomor 3436).

4. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Maa laa'a Fii An-Nahy An
Al-Bai' i' Alaa Bai' i Akhiih (1292).

5. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahyu An YaWfihub

Ar-Rajulu'Alaa Ktithbati Alhiih (nomor 3238) secara ringkas, Ktab:
Al-Buyu' Bab: Ba{ Ar-Ilajul 'Alaa Bai'i Akhiih (nomor 4515) secara

ringkas.

6. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat Bab: I"aa Yabii'u Ar-Rajul
'Alaa Bai'i Akhiih wa Laa Yasuum 'Alaa Saumlhi (nomor 2171) secara
ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8284 dan 8329).

gtiat,F.UW pit j*|7;ilF3i-i.rf rr

r';i it ,f b( eni yt,E:r ,F.$r;'#3 JC

\', fi g 
'b b")t&, y it gi *'At ,* i;t

^'ot|if 
!r ely e+x.

3441. Zulnir bin Harb ilan Muhammad bin Al-Mutsanna telah mantberita-

hulun kepadnku, semuanya dari Yahya Al-Qaththan, Zuhair berkata,

Yahya bin Ubaidullah telah membuitahulun kepada kami, Nafi' telah

mengabarkan lcepailaku, dari Ibnu Umar,.ilari Nabii Shallallahu Alaihi
wa Sallam, belinu bersabila, "langanlah seseorang menjual di atas pen-

jualan saudaranya, dnn janganlah seseorang melamar di atas lamaran

saudaranya lcecuali jikn ia mengizinknnnya."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Muslim di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Tahriim Bai' Ar-Rajul 'Alaa Bai'i
Akhiih w a S aumihi' Al aa S aumihi w a T ahr iim An -N aj asy w a T ahr iim At -

T ashr iy ah (nomor 37 91) .

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Niknh Bab: lta Yal&thub Ar-Rajulu
'Alaa Khithbati Akhiih (nomor 1868), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8185).
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S442.AbuBakarbinAbusyaibahtelahmemberitahuknnnyakepadalami,
Ali bin Mus-hir telah memberitahulcan kepada lami, dari ubaidullah

dengan sanad sePerti ini.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8072).

y +r3 ri-x;'r*; G'-c- &)'j;jt ,yg ii g*t rt tr
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3443. Abu Kamil Al-lahdariy telah memberitahukannya kepadaku, Hammad

telah memberitahulan kepada lcami, Ayyub telah memberitahulcnn kepa-

da kami, dari Nafi' dengan sanad sEerti ini'

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8572).

F3 i6 ';; ;j ilt: ir J F)') 4st -,F d?:.tttt
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34M. Amr An-Naqid, zuhair bin Harb dan Ibnu Abu lJmar telah membe-

ritahulcnn kepadaku, zuhair berluta, sufyan bin lJyainah telah mem-

beritahulan kcpadalami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah,

bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam melarang oranS kota men-

jual krpada orang desa, atau melakukan iual-beli dengan naiasy, atau
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seseorang melamar diatas lamaran saudaranya, AtAu menjual di atas
penjualan saudaranya, dan janganlah seorang perempuan meminta per-
cerainn saudari perempuannya agar ia dapat mengambil isi bejananya
atau piringnya.

Amr menambahlan paila riwayatnyl, "DAn janganlah seseorang mena-
war di atas tawaran saudaranya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab : Al-Buyu' Bab : I-aa Y abii' u' Alaa Bai' i Akhiih
wa l-aa Yasuum'Alaa saumi Akhiih Hatta Ya-dz.ana rahu aw yatrul<n

(nomor 2L40).

Muslim di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Tahriim Bai' Al-Haadhir Li Al-
Baad (nomor 3803).

Abu Dawud d i d alam Kit ab : An -N ilah B ab : F ii Kar ahiy ah An y alchthub a
Ar-Rajulu'Alaa Khithbah Akhiih (nomor 3080) secara ringkas, Kitab:
Al-Buyu' wa Al-Ijarat Bab: Fii An-Nahyu An An-Najasy (nomor 3438).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-NikahBab: MaaJaa'a Anl-aayakhthu-
ba Ar-Rajulu 'Alaa Krithbati Akhiih (nomor 1134) dengan ringkas,
Kitab: Ath-Thnlaq Bab: Maa Jaa'a Laa Tas'al Al-Mar'ah Thalaaq lJkhti-
haa (nomor 1.190), Kitab: Al-Buyu' Bab: Maa laa'a laa Yabii'u Haadhi-
run Li Baad (nomor 1222), Bab: Maa Jaa'a Fii Karahiyah An-Najasy Fii
Al-Buyu'(nomor 1304).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Niknh Bab: An-Nahyu An-Yahtthuba
Ar - Raj ulu' Alaa Khithb ati Akhiih (nomor 3239).

Ibnu Majah di dalam Ktab: An-Niknh Bab: laa Yal&thuba Ar-Rajutu
'Alaa Khithbati Akhiih (nomor L867) secara ringkas, Kitab: At-Tijarat
Bab: Iaa Yabii' Ar-Rajulu 'Alaa Bai'i Akhiih wa laa Yasuum 'Alna Sau-
mi Akhiih (nomor 2172), Bab: Maa laa'a Eii An-Nahyu An An-Najasy
(nomor 2174), Bab: An-Nahyu An Yabii' Haadhirun Li Baad (nomor
217 5), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 13L23).

2.

3.

4.

5.
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3445. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahb te-

lah mengabarkan lcepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku,

ilari lhnu syihab, sa'id bin Al-Musayyab telah memberitahukan ke-

p ailaku, bahwa Abu Hur air ah b erluta, Rasulullah shallallahu Alaihi w a

sallam bersabda, "langanlah tulian melalatknn iual-beli secara naiasy,

janganlah seseofang meniual di atas peniualan saudaranya, janganlah

orang kota menjuat kepada orang desa, janganlah seseorang melamar di

atas lamaran saudaranya dan ianganlah seseorang perempuan memin'

ta puceraian saudari perernpuannya agaf ia dapat mangambil isi be-

jananya."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13364).
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3M6. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami, Abdul

A'la telah menfueitahulan kepaila kami, Muhammad bin Rafi' telah

me mb er it ahukan kep a daku, Ab dur r azz a q t el ah m emb er it ahukan kep a-

da kami, semuanya dari Ma'mnr, dari Az-zuhri dengan sanad dan la-

fazh yang sama, hanya saja pada hadits riwayat Ma',mlr terdapat la-

fazh,,,Dan janganlah seseorang menambah atas peniualan saudaranya.

. Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth Bab: Maa l-aa Yaiuuz Min

Asy-Syuruuth Fii An-Nilaah (nomor 1723\ hadits yang sama'
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Saum Ar-Rajul'Alaa Saumi
Af&iih (nomor 4514), Bab: An-Najasy (nomor 4519), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 13271).

i. Est,f v r a.b'4i+r1 il,F.$k.rrrv
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3M7.Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Uujr telah memberitahulan

kepadn lami, semuanya dari lsmn'il bin la'far, Ibnu Ayyub berlata,

lsma'il telah memberitahulun kepod, lumi, Al:Ala telah mengabar-

kan kqadaku, ilari ayahnya, ilari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah seorang muslim me-

nawal di atas penauaran sauilaranya, ilnn janganlah melamar di atas

lamarannya."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Muslim di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Tahriim Bai' Ar-
Rajul' Alaa Bai' i Akhiih wa S aumuhu' Alaa S aumihi wa Tahriim An-N aj asy

wa Tahriim At-Tashiyah (nomor 3792), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1-3995).

'd, $k r*)t 3t,13; lli':"sr eryt} '-ci ioi.rt tA
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3448. Ahmnd bin lbrahim ed-Oauiaqiy telah mmfueritahulun kepadnku,

'Abdushshamad telah memberitahulun lcepada lami, Syu'bah telah

memberitahulan kepada lami, dari Al-'Ala' dnn Suhail, dari ayah ke'

duanya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

(H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada

dvarah a\@il
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knmi, 'Abdushshamad telah memberitahulcnn kepada lami, Syu'bah

telah membeitahulan lcepada lami, ilari Al-A'masy, dari Abu Shalih,

dai Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hanya saia

mereka berkata dalam riwayatnya, "Di atas Penawaran saudaranya,

dan di atas lamaran saudnranya."

r Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Muslim di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Tahriim Bai'

Ar-Rajul 'Alna Bai'i Al&iih wa Saumuhu'Alaa Saumihi wa Tahriim An-
Najasy wa Tahriim At-Tashriyah (nomor 3793\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
L2402).

,f 2f ) *t f t':t :;l' *; ti';;i /ht i i-i.rt t 1

3449. Abu Ath-Thnhir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahb

telah mengabarkan kepada knmi, dari Al-Laits dan lainnya, ilari Yazid

bin Abi Habib, dari Abdurrahman bin Syumasah, bahwasanya ia per-

nah mendengar Uqbah bin Amir berluta di atas mimbar, Sesungguh-

ny a Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam ber sab ila, " Or ang mulonin

itu adalah bersaudara, mala tidak halal bagi seorang mulonin membeli

di atas pembelian sauilaranya, dan tidak pula melamar di atas lamaran

saudaranya hingga ia meninggalkannya. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijaraat Bab: Man Ba'a

'Aiban Falyubayyinnahu (nomor 4346) hadits yang sama secara ringkas,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9932).

. Tafsir hadits: 34J;0-g449

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,
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"langanlah sebagian dari kalian menjual diatas penjualan sebagi"an yang
lain, dan ianganlah sebagian dari kalian melamar di atas lamaran sebagian
yang lain." Dalam riwayat yang lain, "langanlah seseorang menjual di atas
penjualan saudaranya, dan janganlah seseorang melamar di atas lamaran
saudaranya kecuali jika in mengizinlannya." Dalam hadits yang lain,
"Orang mulonin itu adalah bersaudara, tnaka tidak halal bagi seorang muk-
min membeli di atas pembelian saudaranya, dan tidak pula melamar di atas

lamar an saudar any a hing g a in mening g allanny a. "
Hadits-hadits secara jelas rnengharamkan seseorang melamar di

atas lamaran saudaranya. Para ulama sudah bersepakat bahwa haram
hukumnya melakukan hal itu apabila perempuan yang dilamar telah
menerima lamaran laki-laki pertam4 ia tidak mengizinkan orang Lain

untuk melamamya dan juga tidak melepaskan lamararmya. Seandai-
nya ada seseorang yang melamar kemudian menikahi perempuan
tersebut maka nikahnya sah dan tidak perlu dipisahkan di antara sua-
mi isteri tersebut. ]ika demikian ia dikategorikan orang yang berdosa
namun pemikaharutya sah dan tidak perlu dipisahkan, namun orang
yang melakukannya telah berbuat maksiat. Inilah pendapat madz-
hab kami dan jumhur ulama. Dawud berkata, "Suami isteri tersebut
harus dipisahkan. Dari Imam Malik juga diriwayatkan dua pendapat
tersebut." Beberapa sahabat Imam Malik belpendapat, "Mereka ber-
dua dipisahkan jika belum melakukan jima' (hubungan intim), dan
tidak dipisahkan setelah melakukan jima'." Apabila wanita yang di-
lamar tidak mengatakan dengan jelas apakah dia menerima lamaran
atau tidak, maka Imam Syafi'i memiliki dua pendapat dalam masalah
itu, yang paling benar dari pendapatnya itu adalah tidak diharamkan.
Sebagian ulama madzhab Maliki berpendapat, "Tidak diharamkan
hitgg" mereka berdua sepakat untuk menikah dan menyebutkan ma-
har." Mereka berdalil bahwa hukumnya diharamkan apabila sudah ada
jawaban yang pasti; berdasarkan hadits riwayat Fatimah binti Qais
yang berkata, "Aku sudah dilamar oleh Abu Iahm dan Mu'awiyah,
dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari lamaran seseo-

rang atas lamaran yang lainnya, bahkan beliau juga melamarnya un-
tuk Usamah." Dalil ini seolah bertentangan dengan dalil yang lainnya,
maka untuk menggabungkannya yakni kemungkinan pelamar yang
kedua tidak mengetahui pihak pelamar yang pertama, sedangkan
Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam tidak melamar untuk Usamah, namun

Svarah e)
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hanya memberikan usulan saja. Para ulama bersepakat apabila pela-

mar pertama tidak melanjutkan Proses lamaran dan mengizinkan yang

lain r.rntuk melamarnya; maka boleh bagi seseorang r-rntuk melamar-

nya. Hal ini sudah ditegaskan dalam hadits-hadits tersebut.

Sabda Nabi Shall allahu Akihi wa Sallam, gi Y ,-P 'oi atas la-

maran sauilnranya." Al-Khaththabi dan yang lain berkata, "Secara zha-

hirnya hadits ini mengkhususkan hukum haramnya lamaran itu apa-

bila pelamar pertama seorang muslim, dan apabila kafir tentu tidak

diharamkan.' Inilah pendapat Al-Auza'i. ]umhur ulama berpendapat,

tetap diharamkan walaupun pelamar pertama kafir; mereka berko-

mentar bahwa hadits yang menggunakan laf.azh "saudaranya" adalah

lafazh yang biasa dipakai pada tmumnya dan tidak bisa dijadikan

sebagai dasar dalam memahami sebaliknya. Sebagaimana firman

Altah Ta'Ala,

@*tr:iPiJYfti'{i
" ...langanlah kamu membunuh anak-analctnu lurena lcemiskinan..." (QS.

Al-An'aam:151).

Firman AUah Ta'ala,

'6-j6usb'6A6!i?4';,
,, ...Anak-anak peranpuan dari isterimu (anak tiri) yang dalam pemelihara-

anmu..." (QS.An-Nisaa': 23). Dan lain sebagainya.

Ketahuilah bahwa pendapat yang benar berdasarkan hadits-hadits

tersebut dan keumuman lafazhnya, bahwa tidak ada perbedaan anta-

ra pelamar yang fasik dan bukan, artinya tetap diharamkan. Ibnu Al-

Qasim Al-Maliki belpendapat, boleh melamar Perempuan yang telah

dilamar orang fasik.

Kataub "Khitbah" artinya lamaran. Sedangkan yang disampaikan

khatib pada hari Jum'a! hari IduI Fitri dan Adha, Haji, ketika akad

nikah dinamakan dengan Khutbah.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

)q.?v cr'ti gi € & i',;t ci'ti rrk tl 't
"langanlah knlian melakuknn jual-beli ,rroro najasy, janganlah seseorang

menjual di atas penjualan saudaranya, janganlah orang kota meniual kepada
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orang desa." Lsya Allah penjelasan tentang masalah ini akan di bahas
pada bab jual-beli.

Perkataanny^, d t W') lat ,o ^5t 
e't "Syu'bah telah mem-

beritahulan kepoda knmi, dari Al-'Ala dan Suhail, dari ayah keduanya." Be-
ginilah susunan silsilah sanadnya yang terdapat pada semua naskah
yang ada. Ayah AI-'Ala bukan ayah Suhail, maka tidak boleh disebut,

9rl e "dari ayah keduanya". Para ulama berpendap at, yang benar

adalah t4-ii "dari kedua ayah mereka." Inilah yang disampaikan A1-

Qadhi dan yang lainnya. Boleh juga dibaca t:441bagi yang mengang-

gapnya kata ganda, sebagaimana menggandakan Lafazh ,a\\ "ayah"
menjadi irtii dan lafazhrJ, "t"r,gur," digandakan menjad i gtj- .Sehing-
ga riwayatnya shahih, namun huruf Ba' harus berharakat fathah.
Wallahu A'lam.



(7) Bab llaram dan Tidak Sahnya llikah Syighar

'* q.t ,f ev :r +.Y e ,Lii iu ,-*- G &-13'-6.t'r o.
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3450. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada l<nmi, ia berlata, Aku

telah membacalan krpada Malik, dari Nafi', dari lbnu Umar bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah Syighar."

Nikah Syighar adalah seorang laki-laki menilahlcan putrinya dmgan

orang lain, dan orang lain tersebut menikahlan putrinya dengan diri-

nya, dan tanpa mahar antara lceduanya."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Asy-Sytghaar (nomor

s112).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Niluh Bab: Fii Asy-Syighaar (nomor

2074).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa-a Eii An-Nahyi
'An Nikaah Asy-Syighaar (rtomor 1124).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Tafsiir Asy-Syighaar (no-

mor 3337).

5. Ibnu Majah di dalam Ktab: An-Nikah Bab: An-Nahyu'An Asy-Syi-

ghaar (nomor 1883), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8323).
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345\. Zuhair bin Harb, Muhammail bin Al-Mutsanna d.an llbaidullah bin
Sa'id telah memberitahulun lcepailaku, mereka berkata, Yahya telah
memberitahukan l<epadn kami dari Ubaidullah, dari Nafi', dari lbnu
Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ilengan hadits serupa,
hnnya saja pada hndits Ubaidullah, ia berlata, aku bertanya krpada
Nafi' , " Apa yang dimalcsud ilengan nikah Syighar? "

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hiyal Bab: Al-Hiilah Fii An-Nilaah
(nomor 6960).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Eii Asy-Syighaar (nomor
2074).

3. An-Nasa'i didalam Ktab: An-NilahBab: Asy-Syighaar (nomor 3334),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8141).

,F")r * y $ il ;r:; u,pi 6x. 3,F- G? s.r r o y

o.'ra

#, y a' & yr i;:'ol';i i,t ,F gt y 
9t:llt

)at,r,i
3452. Yahya bin Yahya telah metnberitahulan kepada kami, Hammad bin

Zaid telah mengabarkan lcepada kami, dari Abdurrahman As-Sirraj,
dari Nafi', ilari lhnu UmAr, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam meLarang nilah Syiglur.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7755).
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3453. Mulnmmad bin Rafi' telah manrberitahukan l<epailaht, Abilurrazzaq

telah metnberitahukan lepada lami, Ma'mar telah mmgabarlan kepada

kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari lbnu Umar,bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, 'Tidnk adn nilah Syighar dalam Islam."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7579).

+' # 3; ^;ui iii r ilt rlt;'^*, ,i il ,* ;: Cr.y t o t'* 
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3454. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah metnbritahukan kepada lami, Ibnu

Numair ilan Abu Llsamah telah memberitahulan kcpaik lami, dari

llbaidullah, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'rai, dari Abu Hurairah

berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang niknh

Syighar".

Ibnu Numair menambahknn, Nikah Syighar adalah seseorang yang

berkata kepada orang laii, Nikahkan aku dengan Anlkmu, dan aku

nikahkan engkau dengan anakku, niluhknn aku dengan saudara pe-

rempuanmu, dan aku niluhlan englau dengan saudara perempuanku."

879

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Tafsiir Asy-Syighaar (nomor

3338).

1.
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-NikahBab: An-Nahyu'An Asy-Syighaar
(nomor L884), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13796).

t\'# S.r ii It * FiSt tl.t ;; ;i ,Gk').t'too

f j_,r;u: ix l: :uy\
3455. Abu Kuraib telah membrirrrnu*nnya kepada kami, 'Abdah telah

memberitahulan kepada lumi, dari Ubaidullah -yaloi lbnu Umar- te-

lah memberitahukan kqada lami dengan sanad seperti ini dan tidak

menyebutkan lafazh tambahan lbnu Numair.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3454.

Jr is ie y j) it:; trk dt;).t'totvt:EJlis
,,/,
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3456. Harun bin Abdullnh telah memberitahulan kepadaku, Hajjaj bin Mu-
hammad telah memberitahukan kEada lcami, ia berkata, Ihnu luraij
berkata, (H) Ishaq bin lbrahim dan Muhammad bin Rnfi' telah mem-

beritahukannya lcepada knmi, dari Abdurrazzaq, Ibnu luraij telah me-

ngabarkan kepada lami, Abu Az-Zubair telah mangabarlan lcepailaku,

bahwa in pernah mendengar labir bin Abdullah berkata, Rasullullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah Syighar.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2851).

. Tafsir hadits: 3450-3455

Perkataanny a, lAr f ,i & * bt ,k gt J'-r-l ',tl "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallain melarang nikah Syigha,r", yaiitjeorang laki-

laki menikahkan putrinya dengan orang lain, dan orang lain terse-

but menikahkan putrinya dengan dirinya, dan tanpa mahar antara
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keduanya. Sedangkan pada riwayat kedua, merupakart keterangan

bahwa tafsir nikah Syiglnr berasal dari Nafi'. Dalam riwayat lain, anak

perempuannya atau saudara PeremPuannya. Ulama berkata, ,(jJt se-

cara bahasa berarti mengangkat. Contohny 
^, 

E) &t * 'Anjing itu
mengangkat kakinya (ketika kencing)." ]adi makna^ya, seakan-akan

orang yang melakukan nikah Syighar berkata,Iangan kamu angkat sa-

lah satu kaki anak perempuanku, hingga aku juga mengangkat salah

satu kaki anak perempuanmu. Ada yang berpendapat, berasal dari

kalimat ,i|t 'i "Negara yang sepi tidak ada penghtmi", digunakan

dalam istilah nikah yang tidak membayar mahar. Ada yang berpenda-

pat, berasal dari kalimat if';lt -1i "Perempuan mengangkat kakinya

untuk melakukan jima'." Ibnu Qutaibah berkata, "Berasal dari kalimat,

suami isteri mengangkat kedua kakinya ketika hendak melakukan
jima'. Nikah Syiglnr itu adalah tradisi nikah jahiliyah'" LJlama bersepa-

kat bahwa nikah seperti ini dilarang. Akan tetapi mereka berbeda pen-

dapat, apakah larangan itu dapat membatalkan pemikahan atau tidak.

Menurut Imam Syafi'i hal itu dapat membatalkan pernikahan. Demi-

kian iuga pendapat yang dinukilkan Al-I(haththabi dari Imam Ahmad,

Ishaq dan Abu Ubaid. Imam Malik berpendapat bahwa pernikahan-

nya gugurbaik sebelum atau setelahmelakukan jima'. Dalam pendapat

yang diriwayatkan darinya, gugur sebelum jima' dan tidak sesudah-

nya. Imam Abu Hanifah belpendapat, sah nikahnya jika membayar

mahar yang sesuai. Demikian juga pendapat yang dinukilkan dari
'Atha', Az-Ztil:u:i dan Al-Laits yang merupakan salah satu pendapat

dari Ahmad dan Ishaq. Pendapat ini juga senada dengan pendapat Abu
Tsaur dan Ibnu ]arir. Para ulama bersepakat bahwa saudara Perem-
puan, bibi, anak peremPuan bibi dan budak wanita status hukumnya

sama dengan anak peremPuan seperti dalam hadits. Gambaran sangat

jelas yaitu, "Aku nikahkan engkau dengan anak perempuanku, dengan

syarat aku dinikahkan dengan,anak perempuanmu." Sehingga masing-

r\Asing tidak perlu memberi mahar, lalu ia menjawab, "Aku terima

nikahnya." Wallahu A' lam.



(8) Bab Memenuhi Syarat-syarat Menikah
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3457. Yahya bin Ayyub telah membeitahulcnn kpodn lami, Husyaim telah

memberitahulan kqada lami, (H) Ihnu Numair telah mernberitahuknn

kepada lami, Waki' telah memberitahukan kepada lumi, (H) Abu
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulunkepadalcami, Abu Khalid
Al-Ahmar telah memberitahulun krpada knmi, (H) Muhammad bin
Al-Mutsanna telah memberitahuknn kqada lami, Yahya- yalcni Al-
Qaththan- telah memberitahulan kepada lumi, dari Abdul Hamid
bin la'far, dari Yazid bin Abu Habib, dari Martsad bin Abdullah Al-
Yazaniy, dari Uqbahbin Amir, iaberluta, Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya syarat yang lebih berhak un-
tuk dipenuhi adalah apa yang engkau gunaknn untuk menghalalkan
kemaluan perempuan."

lni adalah lafazh hadits riwayat Abu Bakar dan lbnu Al-Mutsanna, ha-

nya lbnu Al-Mutsanna mengatakan, " Sylrat-syarat."
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1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth Bab: Asy-Syuruuth Fii Al'
Mahr 'lndn'lJqdah An-Niknah (nomor 2721), Kitab: An-Nilah Bab:

Asy -Syuruuth Fii An-Niluah (nomor 5151).

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Fii Ar-Rajul Yusytarathu

Lalaa D aaruhaa (nomor 2139).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa-a Eii Asy-Syarth

' lnda' Uq dah An-N ikaah (nomor L12n.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Bab: Asy-Syuruuth Eii An-Nilaah (nomor

3281. dan 3282\.

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nilcah Bab: Asy-Syarthu Eii An-Niluah
(nomor Lgs4),Tuhfah Al-,kyraf (nomor 9953).

o Tafsir hadits:3e52

Sabda Nabi Slutlallahu Alaihi wa Sallam,Y , j;- :ti t:'At Ai it\

Ct?r y, Wl " Sesungguhnya syarat yang lebih berluk untuk ilipenuhi ada-

lah apa yang englau gunalan untuk mutghalallan ketnaluan peronpuan."

Imam Syaf i dan kebanyakan ulama berpendapat, bahwa syarat di
sini adalah syarat yang tidak bertentangan dengan tuntutan dari perni-

kahan, bahkan menjadi tuntutan dan tujuan dari pemikah:rn, sePerti

syarat mempergauli dengan baik, memberikan nafkah, pakaian dan

tempat tinggal. Suami tidak mengurangi hak-hak isteri, memberikan

bagian sebagaimana yang lainnya, apabila isterinya lebih dari satu,

dan si isteri juga tidak akan keluar dari rumah kecuali atas izin suami-

nya, tidak melawan, tidak berpuasa sunnah kecuali atas izinnya, tidak

mengizinkan seseorang masuk ke rumahnya kecuali atas izin suami-

nya, dan ia tidak menggunakan barang-barang rumah tangga kecuali

dengan hal yang diridhai suaminya, dan lain sebagainya.

Sedangkan syarat yang bertentangan dengan tuntutan pernikahan,

seperti syarat tidak akan memberikan bagian yang semestinya, tidak

mempergaulinya dengan baik, tidak memberikan naftah, tidak be-

pergian dengannya dan lain sebagainya; maka syarat seperti ini tidak

wajib untuk dilaksanakan, bahkan harus dihilangkan. Menikah itu
sah hukumnya dengan mahar mistsil (mahar sesuai kebiasan adat

dan kebiasaan setempat). Berdasarkan sabda Nabi Sftallallahu Alaihi wa

Sallam "setiap syarat yang tidak terdapat di dalam Kitabullah ailalah batil."

2.

3.

4.
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Imam Ahmad dan sekelompok ulama beqpendapat, wajib melakukan
semua syarat itu secara mutlak berdasarkan hadits "syarat yang lebih
berhak dipenuhi". Wallahu A'lam.



(9) Bab Tentang Tanda lzin Nikah Seorang Janda
Adalah Ucapan Sedangkan Gadis Perawan Adalah Diam
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3458. lJb aidullah bin l-lmar bin Maisar ah Al-Qawaririy tetah memberitahulan

kepadaht, Kluliil bin Al-Harits telah mmfueritaltulcan leepaila lcami,

Hbyam telah memberitahulun bpada lami, dari Yahya bin Abu Katsir,

Abu Salamah telah murfueritahulan kqada lami, Abu Hurairah telah

membuitahulan leepadn lami, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabila, "Seorang wanita janila tiilak boleh dinilahkan
sebelum ilimintai pertimbangan dan seorang gadis perawan tidak boleh

dinikahkan sebelum dimintai persetujuan. Para salubat bertanya,

'Wahai Rasulullnh! bagaimanalah tanila ia setuju?" Beliau manjawab,

"Bilnia diam."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nilcah Bab: I-aa Yunkih Al-Abu wa

Ghairuhu Al-Bib wa Ats-Tsayyib llk Bi Ridhahumaa (nomor 5136),

Kitab: Al-Ikaah Bab: Laa Yajuuz Nillaah Al-Mulcrah (nomor 6946),

Kitab: Al-HiyalBab: Eii An-Nikaah (nomor 6968).

1.

88s
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab : An-Nikah Bab : I dznu Al-Bikr (nomor g26z),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor $42q.

uuJ.At6* g61il ,trbtsb if il,F3 ioi.rr 01
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3459. Zuhair bin Harb telah memberitahulan krpada kami, lsma'il bin Ib-

rahim telah memberitahuknn kepada lumi, Al-Hajjaj bin Abi Lltsman
telah memberitahukan kepada lumi, (H) Ibrahim bin Musa telah mem-
beritahulan lcepadaht,'lsa- yakni lbnu Yunus- telah mengabarkan lce-

pada lami, ilari Al-Auza'i, (H) Zuhair bin Harb telah mengabarkan
kepadaku, Husain bin Muhammad telah memberitahulan lcepada kami,
Syaiban telah memberitahukan kepada kami, (H) Amr An-Naqid dan
Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku,lceduanya ber-
kata, Abdurrazzfrq telah memberitahulun kepada kami dari Ma'mar, (H)
Abdullah bin Abdurrahman Ad-Daarimiy telah memberitahukan kepa-

da kami, Yahya- Ibnu Hassan- telah mengabarkan kepada kami, Mu'a-
wiyah telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Yahya bin Abi
Katsir yang sama sanad dan malcnanya denganhadits riwayat Hisyam.

Lafazh hadits riway at Hisyam, Sy aiban dan Mu' awiyah bin Sallam sama

pada hadits ini.

Takhrij hadits

Hadits riw ayat Zuhair bin Harb ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah
Al Asyr af (nomor 1.5364).

Hadits riwayat Ibrahim bin Musa ditakhrij oleh:

a

1.

2.
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At-Tirmidzi di dalam Kitab : An-N ikah Bab : Maa J aa' a F ii lsti' maar

Al-Bik:r wa Ats-Tsayyib (nomor 1107).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: lsti-maar Al-Bilcr wa

At s -T s aiyy ib (nomor L87 L), T uhfah Al - Asy r af (nomor 1 53 84).

Hadits riwayat Zuhalr bin Harb dari Husain bin Muhammad
ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al'Hiyal Bab: Fii An-
Nilaah (nomor 6970),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5371).

Hadits riwayat Amr An-Naqid ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor L54L9).

Hadits riwayat Abdullah bin Abdurrahman Ad-Daarimiy
ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15417).
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3460. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulan lrepada kami, Ab-

dullah bin ldris telah memberitahulan kepada lami, dari lbnu luraij,
(H) lshaq bin lbrahim dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahulun

kepada lami, semuanya d-ari riwayat Abdurrazzaq -lafazh hadits dari

lbnu Rafi'- Abdurrazzaq telah memberitahulan kepada kami, lbnu luraii
telah mengabarlan kepada kami, ia berlata, Aku pernah mendengar

lbnu Abi Mulailuh berkata, Dzalcutan pelayan Aisyah berkata, Aku

pernah mendengar Aisyah berkata, "Aht pernah bertanya l<cpada Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang gadis perawan yang

akan dinilahkan oleh keluarganya, Apaknh tetap diminta persetuiuan-

nya atau tidak? Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men-

b.

c.

d.

e.

i'* €)r*jI' if,
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jawab, "Ya, diminta persetujuannya." lalu Aisyah berlata, "Aku luta-
lun kepada belinu, 'Perempuan itu merasa maht." Mala Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Itulah tanda setujunya, jilu
diminta persetujuan dia dinm saja."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nilah,Bab: Laa Yunkih Al-Abb wa

Ghairuhu Al-Bikr wa Ats-Tsayyib llla Bi Ridhaahumaa (nomor 5137)
secara ringkas, Kitab: Al-Hiyal Bab: Fii An-Nilaah (nomor 6971)
hadits yang sama.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-NiluhBab: Idzn Al-Bik-r (nomor 3266),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6075).

$'-oi cby6"-6iu * J 4, ,,_# il V 6'-6.11 1r

d/ lr * U'; +).t:J,,.:J i6'i i";tstt A- J ,F-
. ', a - a1gr ,i,' & gt'ol urtlL qt f i j. g6 y )it

W c'ott*'4,'r' qi U,r4, 6i 
-irtt 

Jv' #,
F ,Su W* \t\ti

3467. Sa'id bin Manshur dan Qutaibah bin Sa'iil telah memberiiattulan ke-

pada kami,lceduanya berkata, Malik telah memberitahukan kepada ka-

mi, (H) Yahya bin Yahya telah muttberitahulcnn k pofu lami -lafazh

darinya- in bul<nta, aku bertanya ktpodo Malik, "Bukankah Abdullah
bin Al-Fadhl telah memberitahukan kepadamu, dari Nafi' bin lubair,
dari lbnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"landa lebih berhak atas dirinya sendiri ilari pada walinya, dan gadis

perawan diminta izinnya (dalam urusan nilahnya), sedangkan tanda ia

mengizinkan adalah bila ia diam? " . Malik mettj ArDAb, " Y A."

1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Fii Ats-Tsayyib (nomor
2098,2099, dan 2100).
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3.

4.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Niluh Bab: Maa laa'a Fii lsti'maar AI-

Bikr wa Ats-Tsayyib (nomor 1108).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilcnh Bab: lsti'dzaan Al-Bikr Fii Nafsi-

haa (nomor 3250-3253), Bab: Isti-nuar Al-Abb Al-Bik'r Fii Nafsihaa

(nomor 3254).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: lsti'maar Al-Bil<r wa Ats-

T sayyib (nomor 187 0\, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 6517).

fr f #y i:\#'o#n:* Y il!'&s'--1rt1Y
'i,r ;* ;rlt iti,v i. t f '4 F G eu e,F ;,
,i\Lt f:t* 4ti W., q t4+,,;i,4t ie #i *

wfr
3462. Qutaibah bin sa'id telah memberitahulan kepaila lami, sufyan telah

memberitahulan kepad^a lami, dnri Ziyad bin Sa'ad, dari Abdullah bin

At-Eadhl, bahwa ia pernah mendengar Nafi' bin lubair mengabarlan

kqailanya, dari lbnu Abbas,bahwa Nabi shalbllnhu Alaihi wa sallam

bersabila, "Janda lebihberhak atas dirinya sendiri dari padn walinya, ilan

gadis perawan diminta izinnya dalam (urusan nilahnya), sedanglan

tanda ia trcngizinlan ailahhbila ia diam."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 346L-

*i 4t io, :et\\ t*r'ot*i ,11',t; ';i C ilt 6?-t f t lf
-ccc

W*ti\ttV"J ,r,t;;i w:W $tiq) q4,
t;3tit$*i iG us:i

3463. Ibnu Abi l*nar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem-

beritahulun kepada lami, ilcngan sanad seperti ini, i"a berkata, "landa

lebih berhak atas dirinya sendiri dari pada walinya, ilnn seorang gadis,

m.alu ayahnya yang meminta izinnya (dalam urusan nilahnya), tanda

in mengizinlan ailalah bila ia dilm," Dan mungkin ia berkata, "Bila ia

diam berarti ia setuiu."



890

a

Srarah 5-1

@!"ttf, U*nnn

Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 346L.

o Tafsirhadits:3458-3463

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

i^# ii

C11r"

a:s-$tiw., bW,*i 4t,c

\8r)lJ

ari;rut;lts{)t:t* F'E &li'}:t* P {.'!\ 6<.I\
ju w\t,rs,

"seorang wanita janda tidak boleh dinikahlan sebelum dimintai pertimba-

ngan dnn seorang gadb puawan tidakboleh diniluhkan sebelum dimintaiper-

setujuan. Para sahabat bertanya, "Wahai Rnsulullah! bagaimanalah tanila ia

setuju? Beliau mmjautab, "Bila ia di-Am."

Dalam riwayat yang lain,

iGW*,i\pW Gi,tU 4,i6.tb#,6i P<t\

"landa lebih berhak atas dirinya sendiri dnri pada walinya, dan gadb pefawan

iliminta izinnya dalam (urusan nilahnya), sedanglan tanda ia mengizinlan

ailalahbila ia diam."

Dalam riwayat yang lain,

,i fr. ti\\t fI* tti W b #, i>i 4':,
,,Janda lebih berhak atas dirinya sendiri dari paita walinya, dan gadis perawan

diminta izinnya dalam (urusan niluhnya), sedanglun tanda ia mengizinlan

adalahbila ia diam."

Dalam riwayat yang lain disebutkan,

4 €.t;;j
w*

"landa lebih berhak atas dirinya sendiri dari padn walinya, dan seorang ga-

db, makn ayahnya yang meminta izinnya (dalam urusan nilahnya), tanda ia

mengizinlan adalahbila ia diam."
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Para ulama berkata, "Kata6li ai sini artinya janda sebagaimana

yang ditafsirkan pada riwayat yang telah kami sebutkan. Dan kata

.Lt:) arttnya diam." Al-Qadhi berkata, "Para ulama berbeda penda-

pat tentang makna rs-li ai sini, walaupun adanya kesepakatan antara

pakar bahasa arab bahwa maknanya secara mutlak dituiukan bagi

perempuan yang tidak bersuami, baik ia masih muda atau tua, masih

perawan atau janda, sebagaimana yang ditafsfukan oleh Ibrahim Al-

Harbiy, Isma'il A[-Qadhi, dan lainny a." Lafazh'uili s""rra bahasa

artinya lajang. Kata Ayyim bisa juga dipakai untuk Laki-laki, seperti

Rajulun Ayyim (laki-laki duda) dan lmra'ah Ayyim (perempuan janda'1.

Abu Ubaidah meriwayatkan bahwasannya PeremPuan janda ditrng-
kapkan dengan lataz}:. lmr a- ah Ayyimah.

Al-Qadhi berkata, "Pata ulama berbeda pendapat tentang mak-

na kata gli ai sini. Ulamalijaz dan semua ulama fikih berpendapat

bahwa maknanya adalah janda, berdasarkan pada riwayat lain yang

menafsirkan demikian, dan pada lafazh hadits digunakan sebagai la-

wan kata dari gadis peraw:rn, ditambah lagi secara bahasa lebih ba-

nyak diartikan dengan janda. Para ulama Kufah dan Ztf.ar belpen-

dapat bahwa tata ;i!i di sini maknanya adalah setiap PeremPuan
yang tidak mempunyai suami, baik ia masih gadis atau sudah janda

sebagaimana maknanya secara bahasa. Setiap PeremPurln yang sudah

baligh lebih berhak atas dirinya sendiri dari pada walinya, dan akad

nikah yang ia laksanakan atas dirinya sendiri adalah sah. PendaPat ini
senada dengan Asy-Sya'biy dan Az-Zuhri, mereka beralasan bahwa

wali itu tidak termasuk rukun pernikahan, namun hanya sebatas

penyemptrna saja. Al-Auza'i, Abu Yusuf dan Muhammad belpenda-

pat bahwa sah atau tidak pernikahannya itu tergantung pada Perse-
tujuan wali perempuar. "

Al-Qadhi berkata, "Merek3 juga berselisih pendapat pada sabda

Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam W q iyl "I*bih berhak dari pada

walinya" apakah lebih berhak diminta izirnya saja, atau izin dan

akad nikahnya? Menurut jumhur ulama lebih berhak untuk diminta
izinnya saja. Sedangkan menurut mereka lebih berhak pada kedua-

nya sekaligrrs

Sabda Nabi Shatlallahu Ataihi wa Sallam, #, O;i "kbih berhak

atas dirinya." Dari segi bahasa mungkin maksudnya lebih berhak atas

dirinya dari pada walinya dalam segala hal, mulai dari akad nikah
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dan lainnya; sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan Abu
Dawud. Dan mungkin juga maksudnya bahwa ia lebih berhak untuk
diminta keridhaannya, maksudnya dia tidak boleh dinikahkan hing-
ga ia setuju untuk menikah, lain halrya dengan gadis Peraw;rn. Akan
tetapi kemungkinan yang pertama tentunya tidak sah karena sabda

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Tiilak sah perniluhan sesorang tanpa

adanya u)ali", dan hadits-hadits lainnya yang mensyaratkan keberada-

an wali dalam pemikahan. Dengan demikian, kemungkinan yang ke-

dua yang lebih tepat. Maksud kalimat "Lebihberhak" adalah PeremPuan
itu juga dilibatkan dan dimintai persetujuarrnya. |adi maknanya adalah

ia memiliki hak dalam urusan pernikahannya, sebagaimana walinya
juga mempunyai hak yang sama; akan tetapi haknya atas dirinya le-

bih kuat dari pada hak walinya. Apabila walinya i.gi. menikahkan-

nya dengan yang setara dengannya, lalu ia tidak mau; maka wali tidak

bisa memaksanya untuk menikah. Dan seandainya ia ingin menikah

dengan laki-laki lain yang setara dengan dirinya, lalu walinya tidak
mau; maka walinya dipaksa untuk melangsungkan akad nikahnya.

Jika walinya tetap tidak mau; maka ia dinikahkan oleh penghulu. Hal

ini merupakan dalil yang menegaskan dan menguatkan haknya.

Sabda Nabi Shalla tlahu Alaihi wa Sallam, ;f* ,F fit & | 1 "Don

seorang gadis perawan tidak boleh diniknhlan sebelum dimintai persetu-

juan." Para ulama berbeda pendapat pada makna hadits ini. Imam

SyafT'i,Ibnu Abi Laila, Ahmad, Ishaq dan lainnya berpendapat, bah-

wa meminta persetujuan gadis itu diperintahkan, jika walinya adalah

ayahnya sendiri, atau kakeknya; maka disunnahkan untuk tetap me-

minta izinnya, sekalipun jika dinikahkan tanpa meminta izinnnya

maka nikahnya tetap sah, hal itu sebagai wujud kesempurnaan kasih

sayang wali terhadap anak peremPuannya. Dan jika walinya bukan

dari keduanya (bukan ayah atau kakeknya) maka wajib hukumnya

untuk meminta izin atau persetujuannya untuk menikah dan tidak

sah jika pernikahan dilangsungkan sebelum meminta persetujuan da-

rinya. Imam Al-Auza'i, Abu Hanifah, dan para ulama Kufah lainnya

berpendapat, bahwa wajib hukumnya meminta persetujuan semua

gadis yang sudah baligh.

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam tentang gadis perawan, ti!1

Gt 'Tanda ia mengizinkan adalah bita ia diam." Zhahirnya hal ini ber-

laku secara umum kepada setiap gadis perawan dan wali, bahwa bila

ia diam ketika dimintai izirnya, maka tanda ia mengizinkannya adalah
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bila ia diam itu sudah cukup secara mutlak. Inilah pendapat yang sha-

hih. Sebagian sahabat kami berpendapat, apabila walinya adalah ayah

atau kakeknya sendiri, maka meminta persetujuannya disunnahkan
dan bisa diketahui bila ia diam. Dan jika walinya adalah selain kedua-

nya, maka tanda ia setuju adalah dengan ucapan, karena biasanya

seorang gadis itu sangat malu kepada ayah atau kakeknya dari pada

orang lain. Namun pendapat yang benar itu adalah pendapat jumhur
ulama bahwa cukuplah persetujuannya diketahui bila ia diam saja

dan berlaku bagi semua wali, berdasarkan keumuman lalazh hadib;
karena perawan mempunyai sifat pemalu dibandingkan lainnya.

Sedangkan bagi yang sudah janda, maka tanda ia setuju adalah

ucapannya tanpa perselisihan di antara ulama tentang hal tersebut,

baik walinya adalah ayahnya sendiri atau lainnya; sebab sifat malu

darinya sudah hil*g karena sudah pemah berhubungan dengan laki-
laki, baik karena keperawanannya sudah hila.g dengan pernikahan
yang sah atau pernikahan yang tidak sesuai syariat, jima' yang ter-da-

pat padanya syubhat (kesamaran), atau zina; dan walaupun juga ke-

perawanannya hilang karena sering melompat-lompat, terkena jari,

terlalu lama duduk, atau disetubuhi di duburnya; semuanya dihuku-
mi bahwa statusnya sudah janda menurut pendapat yang paling te-

pat. Ada yang belpendapat, bahwa ia dihukumi tetap gadis Perawan.
Wallahu A'lam.

Madzhab kami dan jumhur ulama, bahwa tidak disyaratkan un-

tuk memberitahukan kepada seorang perawan bahwa bila ia diam
merupakan tanda ia setuju- Sebagian ulama madzhab Maliki mensya-

ratkan hal itu. Namtrn mayoritas ulama madzhab Maliki sepakat bah-

wa hukumnya sunnah. Para ulama berbeda pendapat tentang wali se-

bagai syarat sahnya pemikahan. Imam Malik dan Syaf i berpendapat

bahwa wali adalah syarat sah nikah dan tidak sah pernikahan tanpa

adanya wali. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa tidak disya-

ratkan adanya wali bagi janda dan gadis Perawan yang sudah baligh

bahkan ia boleh menikahkan dirinya sendiri tanpa seizin walinya.

Abu Tsaur berkata, "Boleh baginya untuk menikahkan dirinya sendiri
namun harus seizin walinya dan tidak sah jika tidak seizin wali-
nya." Dawud berpendapat, bahwa wali itu hanya disyaratkan untuk
pernikahan yang masih perawan dan tidak bagi yang sudah janda.

Imam Malik dan Syaf i berdalil dengan hadits yang populet, "Tidak

ada pernikahan tanpa adanya ualL" Maknanya, tidak sah pemikahannya.
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Dawud berhujjah dengan hadits riwayat Muslim yang dengan tegas

membedakan antara perawan dan janda, bahwa janda lebih berhak
atas dirinya sedangkan perawan diminta persetujuarutya. Para saha-

bat kami menjawab, maksud "la lebih berhak" adalah ia juga dilibatkan
dalam mengambil keputusan dalam hal itu, artinya tidak dipaksa, dan
ia juga mempunyai hak untuk menentukan siapa suaminya. Imam Abu
Hanifah berhujjah dengan menggunakan qiyas (analogi), yaitu meng-
qiyas-kan n*ah dengan jual-beli yang tidak membutuhkan keberada-

an seorang wali, dan mengatakan bahwa hadits yang mensyaratkan
wali tersebut dipenrntukkan bagi budak perempuan dan gadis yang
masih kecil.ladi keumuman hadits ini dikhususkan dengan qiyas, dal-l
mengkhususkan dalil umum dengan qlyas hukumnya boleh menurut
kebanyakan ulama ushul fikih. Sedangkan Abu Tsaurberhujjah dengan
hadits masyhur,

&6 Vq W.3 o\l A ,Us; ,i;Itt{
"Setiap perempuan yang menikah tanpa seizin walinya; mala nilahnya tidak

sah."

Dan karena wali itu untuk memilihkan pas:Ingan yang setara

dengan perempurln untuk menghindari aib, dan ini bisa diperoleh
dengan izin dari wali.

Ulama berkata, Dawud menentang madzhabnya sendiri yang
mensyaratkan wali bagi perawan dan tidalj bagi yang sudah janda;

karena itu termasuk memberikan pendapat baru pada masalah yang
diperselisihkan dan belum ada yang membahas hal itu sebelumnya.

Menurut Dawud, tidak boleh memberikan pendapat baru pada masa-

lah seperti im.Walhhu A'lam.

r+r+rF
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3464. Abu Kuraib Muhammad bin Al-'Ala telah memberitahukan kepada

lami, Abu Usamah telah,memberitahulan kepada kami, (H) Abu Ba-

lar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kqada lami, in berkata,

Aku menemuknn di dalnm kitabku (catatanht) dari Abi Usamah, dari

Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berlcata, "Ilasulullah Slnllallahu

Alaihi wa Sallam menilahiku ketilu aku berusia enam tahun, dan be-

liau meng g aulifu ketila aku berusia sembilan tahun.

89s
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Aisyah berkata, kami datang ke Madinah, lalu aku sakit selama se-

bulan setelah itu rambutku tumbuh lebat sepanjang pundak. Setelah itu
Ummu Ruman datang menemuiku ketila aht sedang bermain ayunan

bersama teman-teman perempuanku. Ummu Ruman mananggilht lce-

mudian aht mendekat lcepadanya tanpa aku mmgerti apa yang din ingin-
kan dariht, lalu dia memegang tanganku kemudinn mutghentilanku
di pintu. Aku berlata, hah, hah, hingga nafasht lega. Ummu Ruman

membawaku masuk ke rumah, dan ternyata di sana banyak perempuan

dari knum Anshar, mereka mengatakan "Semoga engkau mendapatknn

l<cbaikan, keberkahan, dan nasib yang baik." Ummu Ruman kemudian

menyerahkanku kepada mereka, lalu mereka memandilunku dan me-

riasku. Malu aku tidaklah dikejutlan lcecuali setelah munculnya Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waWu Dhuha,lalu mereka

meny er ahl<nnku lcep ada beliau Shallallahu Al aihi w a S allam.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Manaqib Al-Anshar Bab:

Tazwiij An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Abyah, wa Quduumulw Al-
Madiinah wa Bina'uhu bihaa (nomor 3896), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1680e).

\e ;: *ei ,F. il &.s-6y.t,r1o
(V ,r lvi"; ilr 'i i* c*'i ii:tt ;; Jt G?s
'a 6 , t. a - '

uii #i *-at ,k i;t f")i ilG'u;,e ,r y) ,r
'ry *.-v1'),fr;L b - -

3465. Yahya bin Yahya teiah memberitahukan kspodo kami, Abu Mu'awiyah
telah mengabarlcan kepada lami, dari Hisyam bin 'Urwah, (H) Ibnu

Numair -lafazh darinya- telah memberitahulan kepada lumi, 'Abdah

-yalcni lbnu Sulaiman- telah memberitahulun kepada lami, dari Hi-
syam, dari ayahnya, dari Abyah, i.a berluta, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menilcahiku ketilu aku berusia enam tahun, dan be-

liau mengg auliht lcetika aku ber usia s embilan tahun.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17066).

c4",/ lV ,r



897

&;'lr ,.p'F t,ri 2t':,)t * e.ei y il # G.';:.rt 11

g: V':i #3 *'i' ,* :;t tti a*;; a;i'j ,r
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6;io6 drgr&
3466. 'Abd bin Humaid telah memberitahulcnn kepada lami, Abdurrazzaq te-

lah mang ab arkan kep ada kami, Ma' mar t elah mengab arkan kep ada lami,
dari Az-Zuhri, dari'Urwah, dari Aisyah,bahwaNabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam menikahinya lcetikn ia berusia tujuh tahun, menggauli-

nya ketilu ia berusia sembilan tahun, dan mainan yang binsa dimainkan

anak-anak perempuan seusianya masih bersamanya, dan beliau mening-

gal dunia ketila in b erusia del ap an b el as tahun.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16658).

ei il y, i:: C4t; :Fr:, ,F.S A-c-6i.ru1v
tk orj,li i6r ,:-ii futi A.io if ,ii ^*
aG'akv r:;$t # etitf *'ui;-^:.# il
w,ei 4 d,e, Ut * At ,-P lt,s;:t6')i

;;J {t* qerb oY) --e)
3467. Yahya bin Yahya, Ishaq bin lbrahim, Abu nakar bin Abu Syaibah dan

Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, -Yahya dan Ishaq ber-

kata, dia telah mengabarkhn kepada kami, dan yang dua lainnya (Abu

Balar dan Abu Kuraib) berknta, Abu Mu'awiyah telah memberitahu-

kan kepada kami, dari Al-A'masy, dari lbrahim, dari Al-Aswad, dari

Aisyah, in berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meni-

kahinya ketika ia berusia enam tahun, dan menggaulinya ketika ia
berusia sembilan tahun, dan beliau meninggal dunia ketila in berusia

delapan belas tahun."
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. Takhrij hadits

Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah Bab: lnluah Ar-
Raiul Ibnatahu Ash-Slughiirah (nomor 3258), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1s9s6).

. Tafsir hadits: 346/'3M7

Perkatan Aisyah,

-u[,r, ;''ry 4, fi *'int S; yt lS;3 e3i .\G
t tlr4t ,4t

., ! .

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menilahiku ketilca aku berusia

enam tahun, dan beliau menggauliku ketila aht berusia sembilan tahun."
Dalam riwayat yang lain, "Beliau menilahinya letila ia berusia tujuh ta-

hun."

Hadits ini dengan tegas membolehkan seorang ayah untuk meni-
kahkan anak gadisnya yang masih kecil tanpa meminta izin kepadanya
terlebih dahulu; karena ia tidak berhak untuk diminta persetuiuannya.
Dan status kakek itu sama dengan ayah menurut madzttab kami. Telah
disebutkan pada bab terdahulu perbedaan ulama tentang syarat harus
adanya wali, dan mereka bersepakat boleh hukumnya seorang ayah
menikahkan anak gadisnya yang masih kecil berdasarkan hadits ini.
|ika kelak ia sudah baligh, maka ia tidak bisa membatalkan pernika-
hannya; inilah pendapat Imam Malik, Syafi'i dan para ulama fikih Hi-
jaz. Ulama irak berpendapat, ia mempunyai pilihan jika sudah baligh.
Wali selain ayah dan kakeknya tidak boleh menikahkan anak perem-
puannya yang masih kecil. Inilah pendapat Imam Syafi'i, Ats-Tsauriy,
Malik, Ibnu Abi Latla, Ahmad, Abu Tsaur, Abi Ubaid dan Jumhur
ulama, mereka berkata, "]ika tetap dinikahkan; maka pernikahannya
tidak sah." Al-Auza'i, Abu Hanifah dan ulama Salafush-shalih lainnya
berpendapat, bahwa boleh bagi semua wali untuk menikahkannya
dan sah pemikahannya, jika sudah baligh dia berhak menentukan pi-
liharu yakni terus menikah atau berpisah. Abu Yusuf berpendapat,
ia tetap tidak mempunyai pilihan. ]umhur ulama bersepakat bahwa
orang asing yang diberi wasiat dalam hal ini tidak berhak menikah-
karmya. Syuraih, Urwah dan Hammad membolehkan untuk meni-
kahkannya walaupun ia belum baligh. Hal senada juga diriwayatkan
oleh Al-Khaththabi dari salah satu pendapat Imam Malik. Wallahu

A'lam.
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Imam syafi,i dan para sahabatnya berpendapat, bahwa disunnah-

kan bagi seorang ayah dan kakek untuk tidak menikahkan anaknya

hinggala baligtr lalu meminta persetuiuannya sehingga ia tidak me-

nikah dengan suami yang ia benci. Pendapat yan8 mereka sampaikan

ini tidak bertentangan dengan hadits riwayat Aisyah; karena mereka

bermakstrd trntuk tidak menikahkan terlebih dahulu hingga ia baligh,

apabila tidak ada kemaslahatan yang dikhawatirkan akan hilang iika

ditunda pemikahannya. Namun lain halnya dengan kondisi yang ter-

dapat dalam hadits riwayat Aisyah, maka disunnahkan untuk segera

mendapatkan suami karena seorang ayah diperintahkan untuk mem-

berikan kemaslahatan kepada anaknya dan iangan sampai kemasla-

hatan ihr hilang. Wallahu A'lam.

sedangkan wakhr menggauli isteri yang masih kecil dikembali-

kan kepada kesepakatan wali dan straminya, iika tidak membahaya-

kan anaknya yang masih kecil; maka hal itu boleh dilakukan' Apabila

wali dan suami berbeda pendapat, maka Ahmad dan Abtt Ubaid ber-

pendapat, boleh berhubungan intim dengan anak yang sudah berusia

iembilan tahun dan tidak boleh apabila belum sampai sembilan tahun'

Imam Malik, Syafi'i dan Abu Hanifah berpendapat, batasannya ada-

lah ketika ia sudah bisa melakukan jima" dan masing-masing perem-

puan berbeda pada masalah ini serta tidak bisa ditentukan dengan

usia mereka. Inilah pendapat yang benar, karena hadits riwayat

Aisyah tidak menyebutkan batasan usia dan juga larangan bagi yang

sudah mampu *Lhkrrkur, jima' walaupun belum berusia sembilan

tahun, demikian pula suaminya tidak perlu minta izin iika memang ia

belum mampu pada saat berusia sembilan tahun. Ad-Dawudi berkata,
,,Aisyah Radhiyallahu Anha sudah tumbuh dengan pertumbuhan yanS

baik seperti seorang Pemudi."

Perkatan Aisyah pada suatu riwayat, g - 
6 ') €a''; "Beliau

menikahiku ketika aku berusia,tuiuh tahun." Pada kebanyakan riwayat

disebtrtkan, q Ur "Anak perempuan yang berusia enam tahun"' Maka

untuk *".,ggut.rr,[t u., antara kedua riwayat tersebut yakni, bahwa

Aisyah berusia enam tahun lebih. Pada suatu riwayat hanya disebut-

kan usia ia menikah, dan pada riwayat lainnya disebutkan usia ketika

ia digatrli oleh Rasul ullah shallallahu Alaihi wa sallam. wallahu A'lam'

Perkataann ya,;r; dvi ; ,f ,Jrg. C. .,i-i t i$ * d i -5J i $* t
,,Abu Bakar bin Abu Syaibahielah memberitahukan kepada kami, ia berkata,

Aku menemukan ili dalam Kitabku (catatanku) dari Abi l-lsamah'" Makna-
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nya, bahwa ia menemukan dalam catatannya dan tidak menyebutkan
secara langsung bahwa ia pemah mendengar dari perawi sebelumnya.
Riwayat seperti ini boleh menurut pendapat yang kuat. fumhur ula-
ma berkata, "Walaupun demikian Muslim tidak hanya meriwayatkan
hadits darinya saja, namun juga menyebutkan hadits-hadits lainnya
yang semakna."

Perkataan aisyah, z:;.;, cs * ji tq +i "l-alu aku sakit selama

sebulan setelah itu rambutku tumbuh lebat sepanjang punilak." Kata $Ljt
artinya sakit demam. Kata ;j ardnya sempurna. tQln ug-3 berasal

dari lafazh ii-i yaitu rambut yang turun hingga panjangnya sampai
seukuran telinga dan sebagainya, maksudnya ukuran panjangnya ha-
nya sampai segitu setelah rontok akibat sakit.

Perkataan Aisyah, t;'.,i ,* ul'J ov)3 ii of|'setetah itu tJmmu
Rumnn datang menemuiku lcetil(n aku sedang bermain ayunan" Ummu
Ruman adalah ibunya Aisyah, begitulah cara membaca namanya, ini-
lah yang populer dan jumhur ulama tidak menyebutkan selain itu.
Ibnu Abdil Barr menyebutkan di dalam Kitab: Al-Isti'ab dengan Ummu
Ruman dan Ummu Raman dan lebih menguatkan bacaan Ummu Ra-
man/ namun pendapatnya ini tidak kuat.

Kata t;ri'.,\i "Orrron" adalah k"y, y*g biasa digunakan anak
laki-laki dan perempuan yang masih kecil untuk bermain-main, ba-
gian tengah kayu diletakkan di tempat yang tingg, lalu masing-ma-
sing duduk druj..ng kayu dan digerakkan sehingga bagian yang satu
naik dan yang satu lagi turun.

Perkataanny a,,,*,t5 .Z'^;'^; ;L " Aku berkata, hah, hah, hingga
nafasku lega." Ini kalimat yang biasa diucapkan orang yang terengah-
engah sampai keadaannya kembali seperti semula.

Perkataanny^,iG .> ,sv: -sit: 
Ent ,* , jw ,aili n;r;.s$

'Tiba-tiba di situ banyak perempuan dari laum anshar, mereka mengatalan
" Semoga engkau manilapatkan lcebaikan, lceberlahan, dan nasib yang baik."

Kata eT "Banyak perempuiln" bisa dibaca niswah atau nuswah

namun dengan nbwah lebih masyhur. Kata /t lr artinya nasib, bisa
nasib baik atau buruk. Maksudnya di sini mendapatkan kebaikan dan
keberkahan yang utama. Hal ini menunjukkan sunnah mendo'akan
kebaikan dan keberkahan kepada setiap pasangrrn suami-isteri, dan
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seperti yang terdapat pada hadits riwayat Abdurrahmair bin y'ruf, ls'ru

tJi irr "Semoga Allah memberikan berkah kepadamu."

Perkataan Aisyah, u9l*it Aii :N 'Merelca memandilanht ilan

meriasku." Ini mensunrtahkan trntuk membantu pengantin untuk
membersihkan badannya dan mendandaninya untuk suaminya. Di-

sururahkan juga berkumpulnya beberapa PeremPu:rn untuk acara itu;
karena yang demikian terrrasuk mengumumkan pemikahan, di sam-

ping itu perempuan tersebut dapat menghibumya dan mengajarkan

adab-adab malam Pertama dan bagaimana bertemu dengan suaminya.

Perkataan Aisyah, 'Mala aht tidaklah dilcejutlan leecuali setelah

munculnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam paila waWu Dhuha,

lalu merela menyerahknnlat kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Salhm."

Maksudnya tidak ada yang mengejutkan aku dan kecuali kedatangan

beliau yang tiba-tiba. Hal ini merupakan dalil yang membolehkan

bertemunya pengantin di siang hari dan melakukan hubungan intim,
dan itu boleh dilakukan pada malam mauPun siang hari. Al-Bukhari
menjadikannya sebagai hujjah yang membolehkan jima' di siang hari,

dan ia dijadikan sebagai sebuah judul bab.

Perkataanny a,1i.11 it , ry y. fi:. e: 9t, *::i "Beliau menSSau-

linya ketila in berusia sembilan tahun, dan mainan yang biasa dimainlan

anak-anak perempuan seusianya masih bersamanya." y*8 dimaksud mai-

nan ini adalah mainan boneka PeremPuan yang biasa dimainkan anak

kecil. Hal ini mengingatkan bahwa usia Aisyah masih sangat kecil. A1-

Qadhi berkata "Hal ini menunjukkan boleh membuat mainan bone-

ka dan bolehnya anak kecil memainkannya. Disebutkan dalam hadits

yang lain bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah melihat hal

serupa dan beliau tidak mengingkarinya. Para ulama berpendapat, se-

bab dibolehkannya karena itu sebagai sarana latihan bagi anak Perem-
puan yang masih kecil untuk mendidik anak-anak mereka kelak,

memperbaiki keadaan mereka, dan menata rumah mereka." Inilah ke-

terangan Al-Qadhi. Mungkin juga hadits ini merupakan pengecualian

dari hadits-hadits yang melarang untuk membuat gambar dan patung;

karena dalam hal ini terdapat kemaslahatan, dan mungkin juga ini
dilarang. Kisah tentang Aisyah dan mainannya ini terjadi pada awal

hijrah sebelum ada hadits yang mengharamkan hal tersebut. Wallahu

A'lam.

)t+*



(11) Bab Disunnahkan Menikah dan Menikahkan Orang
lain Pada Bulan Syawwal, dan Disunnahkan Menggauli

lsteri ?ada Bulan itu

t$ f). iAt., 7r il '#3')'^1r, d) J fJ ;i,lk rtr^
.i t' * # ^5i i.. ,trbL F it$ t3'"; ert tlk

. '; c \ ,

* it t *t J-.: ,f')i ilv'u;e ,f ;i'j ,r;i*
4l-'i, ,k i;t r.;;.&b )? e cer )t'i e.?:-)'bi ii,:*' u"s,e -is ) io e ry Fi 3t{ #)

Jt; €.G;tu,
3468. Abu Balur bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb telah metnberitahulun

kepada lami, -lafazh dari Zuhair- keduanya berkata, Waki' telah mem-

beritahulan kepada lami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami,

dari lsmn'il bin Umayyah, dari Abdullah bin Urwah, dari Urwah, dari
Aisyah, ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi-

ku pada bulan Syawwal, menggauliht pada bulan Syawwal; maka isteri

belinu yang mnnakah yang lebih beruntung di sisinya selain aku?

la berlata, Abyah serung jilu para wanita dinilahi pada bulan SyaurwaL

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Niluh Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Auqaat

Al -Latii Y u st abbu F iihaa An -N ilaah (nomor 1 093 ) .
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;x ii

An-Nasa'i di dalam Kitab: At-TazwiijFi Syaurutal (notnor 3235), Bab:

Al-Binaa' Fii Syawual (nomor $7n.
Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Mataa Yustahabbu Al-
Binaa Bi An-Nbaa' (nomor Lgg0\,Tuhfah Al',\syraf (nomor 15355)'

:rili AA 3d) ti:k ,rju'* / fir ,c'.r;1.r11q

3469.Ibnu Numair telah memberitahulun lrepafu lurya Sufyan telah mem-

beritahukan lcepada lami, dengan sanad seperti ini ilan tiihk manyebut-

lanperbuatan Abyah.

. Takhrij hadits

Telah ditakfuii sebelumnya, lihat hadits nomor 3468.

. Tafsir hadits: 3458-3469

Perkataany a, "Dari Aisyah, ia berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam maikahiht pada bulan Syawwal, menggauliktt pada bulan Syawwal;

malu isteri beliau yang manakah yang lebih beruntung di sisinya selain

aku?". Dalam riwayat lain disebutkan, "Aisyah senang jika para wanita

dinilahi p aila bulan Sy aww al. "

Ini merupakan dalil yang mensunnahkan menikah, menikahkan

orang lain, dan menggauli isteri pada bulan Syawwal. Sahhbat-sahabat

kami mensururahkan hal itu berdasarkan pada hadits ini. Aisyah me-

ngucapkan perkataan seperti itu; untuk membantah keyakinan kaum

jahiliyah dan kepercayaan sebagian orang-orang awam yang mem-

benci menikah, menikahkan orang lain, dan menggauli isteri pada

bulan Syawwal. Dan bahwa semua itu adalah batil, yang merupakan

peninggalan tradisi orang-orang jahiliyah yang menggantungkan ke-

beruntungan dan sebagainya berdasarkan bulan; karena Syawwal

berarti mengangkat dan menghilangkan sesuatu'

*r.c,y
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